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Disclaimer

Sanggahan dan Batasan 
Tanggung Jawab

Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil 

operasi, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta tujuan Perseroan, 

yang digolongkan sebagai pernyataan ke depan dalam pelaksanaan 

perundang-undangan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat 

historis. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki prospek risiko, 

ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual 

secara material berbeda dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini dibuat 

berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan kondisi 

mendatang Perseroan serta lingkungan bisnis dimana Perseroan 

menjalankan kegiatan usaha. Perseroan tidak menjamin bahwa 

dokumen-dokumen yang telah dipastikan keabsahannya akan 

membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan.

Laporan Tahunan ini memuat kata “Perusahaan” yang didefinisikan 

sebagai Perum Perumnas yang menjalankan bisnis di bidang 

Perumahan dan Permukiman. Adakalanya kata “Perum Perumnas”, 

“Perusahaan”, dan “Kami” juga digunakan atas dasar kemudahan 

untuk menyebut Perum Perumnas secara umum.

This Annual Report contains financial conditions, operation results, 

projections, plans, strategies, policy, as well as the Company’s 

objectives, which are classified as forward-looking statements in the 

implementation of the applicable laws, excluding historical matters. 

Such forward-looking statements are subject to known and unknown 

risks (prospective), uncertainties, and other factors that could cause 

actual results to differ materially from expected results. 

Prospective statements in this Annual Report are prepared based on 

numerous assumptions concerning current conditions and future 

events of the Company, and the business environment where the 

Company conducts business. The Company shall have no obligation 

to guarantee that all the valid documents presented will bring specific 

results as expected. 

This annual report contains the word “Company” hereinafter referred 

to as Perum Perumnas, as the company that runs business in Housing 

and Settlement. The words “Perum Perumnas”, “Company”, and 

“We” are at times used to simply refer to Perum Perumnas in general.
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Tentang 
Laporan Ini
About Annual Report

Selamat datang pada laporan tahunan 2018 Perum Perumnas 

dengan tema “Memberikan Nilai Tambah Melalui Transformasi 

Berkelanjutan”. Tema tersebut dipilih berdasarkan analisis dan 

kajian yang mendalam berdasarkan fakta dan perkembangan bisnis 

Perseroan sepanjang tahun 2018 serta masa depan keberlanjutan 

bisnis Perseroan.

Laporan Tahunan 2018 Perum Perumnas menjadi sumber 

dokumentasi komprehensif yang berisikan informasi kinerja 

Perseroan dalam setahun. Informasi tersebut memuat dokumentasi 

lengkap yang menggambarkan profil Perseroan; kinerja operasional, 

pemasaran, dan keuangan; informasi tentang tugas, peran, serta 

fungsi struktural organisasi perusahaan yang menerapkan konsep 

best practices dan prinsip-prinsip corporate governance.

Laporan Tahunan 2018 Perum Perumnas disusun berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/SEOJK.04/2016 tentang Bentuk 

dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.

Tujuan utama penyusunan Laporan Tahunan ini adalah untuk 

meningkatkan keterbukaan informasi Perseroan kepada otoritas 

terkait serta menjadi buku tahunan yang turut membangun rasa 

bangga dan solidaritas di antara karyawan. Selain itu, Laporan 

Tahunan ini juga bertujuan untuk membangun pemahaman dan 

kepercayaan para pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya tentang Perseroan, melalui penyediaan informasi yang tepat, 

seimbang, dan relevan.

Laporan Tahunan ini disajikan dalam dua bahasa, yaitu Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris dengan menggunakan jenis dan ukuran 

huruf yang mudah dibaca dan dicetak dengan kualitas yang baik. 

Laporan Tahunan ini dapat dilihat dan diunduh di situs web resmi 

Perseroan yaitu www.perumnas.co.id.  

Welcome to the 2018 Annual Report of Perum Perumnas with 

the theme “Giving Added Value Through Continuous 

Transformation”. This theme was chosen based on in-depth 

analysis and review of the facts and business development of the 

Company throughout 2018 and the Company’s business continuity 

in the future. 

The 2018 Annual Report of Perum Perumnas serves as a 

comprehensive documentation source that provides information 

on the Company’s performance in a year. The information contains 

complete documentation that illustrates the Company’s profile; 

operational, marketing, and financial performance; information 

on the duties, roles, and functions of the Company’s organization 

structure that applies the best practices and corporate governance 

principles. 

The 2018 Annual Report of Perum Perumnas was prepared based on 

Regulation of the Financial Services Authority No. 29/POJK.04/2016 

regarding Annual Report of Issuers or Public Companies and Circular 

Letter of the Financial Services Authority No. 30/SEOJK.04/2016 

regarding Form and Content of Annual Report of Issuers or Public 

Companies. 

The main objective of the preparation of this Annual Report is 

to enhance information disclosure of the Company to related 

authorities and to serve as an annual book that builds the pride and 

solidarity among employees. Furthermore, this Annual Report also 

aims to build the understanding and trust of the shareholders and 

other stakeholders regarding the Company through the provision of 

accurate, balanced, and relevant information. 

This Annual Report is presented bilingually in the Indonesian and 

English language by using easily readable typeface and font size 

and printed in good quality. This Annual Report can be read and 

downloaded on the official website of the Company at www.

perumnas.co.id.



1. Kaya akan pengalaman dalam membangun di lebih dari 187 kota dan 400 lokasi di seluruh Indonesia. Perumnas 

mencakup operasional area dari Sabang sampai Merauke yang terdiri dari 7 (tujuh) Regional, 2 (dua) Unit Bisnis 

dan Proyek-Proyek Strategis. 

2. Memperoleh kepercayaan dari berbagai Pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat, BUMN dan Swasta untuk 

melakukan kerjasama pembangunan perumahan dan permukiman.

3. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten serta pengalaman memadai di bidangnya.

4. Komitmen kuat dalam penerapan GCG mulai dari top level management sampai ke level operasional.

Keunggulan Kami
Our Excellence

Existing Location

New Location
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1. Considerable experience in construction in more than 187 cities and 400 locations across Indonesia. The 

operational area of Perumnas spans from Sabang to Merauke, which consists of 7 (seven) Regionals, 2 (two) 

Business Units, and Strategic Projects. 

2. Trusted by Regional Governments, Central Government, SOEs, and Private Institutions to carry out cooperation 

in constructing housing and settlement. 

3. Competent human capital with adequate experience in their respective fields. 

4. Strong commitment in GCG implementation from the top management level down to the operational level. 
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Secara berkala, Perumnas menyusun Laporan Tahunan yang mengacu 
pada ketentuan dalam kriteria Annual Report Award (ARA). Untuk 
penyusunan Laporan Tahunan 2018, kami mengacu pada aspek 5 
(lima) yaitu pengungkapan informasi dan transparansi sebagaimana 
tertuang dalam SK-16/S.MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang 
Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik pada BUMN. 

Periodically, Perumnas prepares Annual Report which refers to the 
provisions in the criteria for Annual Report Award (ARA). For the 
preparation of Annual Report 2018, we refer to 5 (five) aspects 
of information disclosure and transparency as stipulated in SK-
16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012 regarding Assessment and 
Evaluation Indicators/Parameters on Good Corporate Governance 
Implementation in SOE. 

Kesinambungan Tema 
Laporan Tahunan
Theme Continuity of Annual Reports

Laporan Tahunan 2018
Annual Report 2018

Memberikan Nilai Tambah Melalui Transformasi Berkelanjutan

Bagi Perumnas, taraf hidup masyarakat terutama masyarakat 
menengah ke bawah menjadi komitmen utama yang tak pernah 
luput dari tujuan. Sebagai salah satu BUMN, Perumnas menjadi 
penunjang Pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan bagi 
seluruh lapisan masyarakat dan turut mendukung kehidupan yang 
layak dan memadai bagi seluruh rakyat Indonesia.

Guna terus meningkatkan daya mutu dan kualitas kehidupan 
masyarakat Indonesia, Perumnas dengan penuh keyakinan 
bertransformasi menjadi perusahaan yang kian memberikan makna 
lebih bagi masyarakat Indonesia. Berbagai proyek yang Perumnas 
kerjakan sepenuh hati senantiasa menjadi sarana dalam mewujudkan 
perhatian Perumnas untuk memberikan nilai kehidupan yang 
bermakna.

Perumnas meyakini, dengan adanya upaya transformasi yang gencar 
dilaksanakan dengan tepat dan sesuai, akan membawa dampak besar 
yang signifikan terhadap komitmen Perumnas dalam mewujudkan 
mutu hidup masyarakat yang kian positif.

Upaya dan cita-cita Perumnas untuk turut meningkatkan taraf hidup 
masyarakat yang lebih baik kami tuangkan dalam Laporan Tahunan 
2018 yang mengusung tema “Memberikan Nilai Tambah Melalui 
Transformasi Berkelanjutan”.

Giving Added Value Through Continuous Transformation

For Perumnas, the public living quality, especially the lower middle 
income communities, is a main commitment that always serves as a 
goal. Perumnas as SOE supports the Government in realizing welfare 
for all layers of the society and contribute to providing proper and 
adequate living for all Indonesian people. 

To continuously improve the living quality of the Indonesian society, 
Perumnas is confidently transforming into a company that increasingly 
gives more value to the people of Indonesia. Various projects that 
Perumnas is working on wholeheartedly serve as a means to realize 
Perumnas’ concern in providing meaningful life values.

Perumnas believes that intensive transformation efforts that are 
implemented appropriately will significantly influence Perumnas’ 
commitment to realizing positive living quality of the society. 

Perumnas’ efforts and aspiration to improving public living quality 
are manifested in the 2018 Annual Report that upholds the theme 
“Giving Added Value Through Continuous Transformation”.
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Laporan Tahunan 2017
Annual Report 2017

Laporan Tahunan 2016
Annual Report 2016

Laporan Tahunan 2015
Annual Report 2015

Laporan Tahunan 2014
Annual Report 2014

Warisan Terbaik untuk Kinerja Ekselen 
(The Best Legacy for Excellence Performance)

Wujudkan Satu Juta Rumah untuk Indonesia 
(Embodying One Million Houses for Indonesia)

Aspire to Always Innovate and Deliver Value 
through Creativity in Business

Membangun Sejuta Rumah Rakyat 
(Building One Million House for the People)
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Usaha dan Pencapaian Perumnas 2018
Efforts and Achievement of Perumnas in 2018 

Pembangunan Rumah 
untuk Masyarakat 

Berpenghasilan 
Rendah (MBR)

Meraih Rekor MURI Perumnas
Achieving MURI Record of Perumnas

Development of 
Housing for Low Income 

Communities (MBR)

1.

2.

Perumnas dianugerahi Rekor MURI sebagai Pengembang Perumahan 

MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) dengan sebaran Lokasi 

Proyek Terbanyak.

Komitmen Perumnas untuk mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dilaksanakan melalui pembangunan 

rumah yang ditujukan bagi Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) yang 

berkualitas namun harganya terjangkau.

Perumnas was awarded MURI Record as Developer of Housing for 

Low Income Communities with the Most Extensive Project Locations. 

The commitment of Perumnas to 

supporting public welfare improvement 

is carried out through the development 

of housing for Low Income Communities 

with good quality and affordable price. 
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Meningkatkan Kualitas Produk dengan Sistem Precast

Developing Railway-Integrated 
Vertical Housing

Improving Product Quality with Precast System

3.

4.

Membantu Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah mendapatkan rumah murah 

yang didukung dengan aksesibilitas 

yang mudah, sesuai tren konsep hunian 

urban “One Stop Living” bekerjasama 

dengan PT Kereta Api Indonesia (KAI).

Helping Low Income Communities to 

have affordable housing supported by 

ease of access, in line with the “One 

Stop Living” trend in urban housing 

concept in cooperation with PT Kereta 

Api Indonesia (KAI)

Membangun Rumah 
Susun Terintegrasi 

Stasiun
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Alokasi 30% Rumah 
Susun Terintegrasi 
Stasiun bagi MBR

Allocating 30% of 
Railway-Integrated 

Vertical Housing for Low 
Income Communities

5.

Mengalokasikan sebesar 

30% dari bangunan Rumah 

Susun Terintegrasi Stasiun 

yang diperuntukkan bagi 

Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah dengan harga Rp7jt/

m2 dari harga patokan 

Pemerintah sebesr Rp9jt/m2

Allocating 30% of the 

Railway-Integrated Vertical 

Housing building for Low 

Income Communities with a 

price of Rp7 million/m2 from 

the Government benchmark 

price of Rp9 million/m2.
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Program Revitalisasi Rusun
Vertical Housing Revitalization Program

6.

Melakukan revitalisasi Rumah Susun yang telah kumuh 

dengan pergantian yang baru secara cuma-cuma.

Revitalizing run-down Rusun (Flats) by providing free and 

new unit replacement. 

SEBELUM / BEfoRE SESUdAh / AfTER
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Pertanahan
Land

volume penjualan
 Kavling Tanah Matang

Ready Built Land Lot sales volume

naik / increased

345 
unit / units

185%

Dalam hal pertanahan, kinerja positif Perumnas 
dikontribusikan oleh penjualan Kavling Tanah Matang (KTM) 
yang merupakan salah satu bentuk solusi untuk masyarakat 
yang belum mampu membeli rumah atau ingin membangun 
rumah yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. 

Pada tahun 2018, kinerja volume penjualan Kavling Tanah 
Matang tercatat sebanyak 345 unit, naik hingga 224 unit 
atau 185% dibandingkan dengan volume penjualan yang 
dicatatkan tahun 2017 sebanyak 121 unit.

In land affairs, the positive performance of Perumnas was 
contributed by the sales of Ready Built Land Lot (KTM) as one 
of the solutions for people who cannot afford a house yet or 
want to build a house that suits their own desires. 

In 2018, the Ready Built Land Lot sales volume was at 345 
units, increased by 224 units or 185% compared to the sales 
volume recorded in 2017 at 121 units.
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Pembangunan
Development

Dalam hal pembangunan, Perumnas pada tahun 2018 
berhasil meningkatkan pembangunan secara keseluruhan 
mencapai 24.231 unit, naik 11,61% dibandingkan total unit 
pembangunan tahun 2017 sebanyak 21.711 unit. Dari sisi 
Rumah Sederhana Tapak (RST) dan Rusunami (MBR), 
pembangunan pada tahun 2018 mencapai 14.467 unit, naik 
13,82% dibandingkan pembangunan tahun 2017 sebanyak 
12.710 unit.

In development, Perumnas in 2018 was able to improve 
total development to 24,231 units, increased by 11.61% 
compared to the total developed units in 2017 at 21,711 units. 
For Simple Landed house (RST) and Rusunami (MBR), the 
development in 2018 reached 14,467 units, increased by 
13.82% compared to the development in 2017 at 12,710 
units.

Pembangunan 
secara keseluruhan

total development

naik / increased

24.231 
unit / units

11,61%

Perum Perumnas
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Volume & Nilai 
Penjualan Rumah

House Sales Volume and Value

Kinerja Perumnas dalam hal penjualan rumah dikontribusikan 
oleh penjualan Rumah Sederhana Tapak (RST) dan Rumah 
Sederhana (RS) serta Rumah Susun Sederhana (Rusunami), 
Anami, dan Properti Komersial.
•	 Secara keseluruhan, realisasi volume penjualan rumah 

tahun 2018 tercatat sebesar 12.478 unit, naik 5.118 
unit atau 151,04% dibandingkan dengan realisasi volume 
penjualan tahun 2017 sebesar 5.500 unit.

•	 Realisasi penjualan Anami tercatat sebesar 2.545 unit, 
naik hingga 2.209 unit atau 657% dari realisasi penjualan 
yang dicatatkan tahun 2017 sebesar 335 unit.

•	 Realisasi volume penjualan Properti Komersial tahun 2018 
tercatat sebesar 120 unit, naik hingga 54 unit atau 82% 
dibandingkan realisasi penjualan tahun 2017 sebesar 66 
unit.

Perumnas’ performance in housing sales was contributed by 
the sales of Simple Landed House (RST) and Simple House (RS) 
as well as Simple Flats Owned (Rusunami), Simple Apartments 
Owned (Anami), and Commercial Property. 
•	 Overall, the realized housing sales volume in 2018 was 

recorded at 12,478 units, increased by 5,118 units or 
151.04% compared to the realized sales volume in 2017 
at 5,500 units. 

•	 Realization of Anami sales was recorded at 2,545 
units, increased by 2,209 units or 657% from the sales 
realization recorded in 2017 at 335 units. 

•	 Realization of Commercial Property sales volume in 2018 
was recorded at 120 units, increased by 54 units or 82% 
compared to the sales realization in 2017 at 66 units. 

volume penjualan rumah
housing sales volume

naik / increased

12.478 
unit / units

151,04%



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 13

Keuangan
Finance

Dari sisi kinerja keuangan, pada tahun 2018 Perumnas 
berhasil membukukan Penjualan dan Pendapatan Jasa – 
Bersih sebesar Rp2,67 triliun, meningkat 14,11% dari yang 
dicatatkan tahun 2017 sebesar Rp2,34 triliun. Selaras dengan 
pencapaian tersebut, Laba Tahun Berjalan juga tercatat 
sebesar Rp305,77 miliar, meningkat hingga 31,02% dari 
yang dicatatkan tahun 2017 sebesar Rp233,38 miliar.

Total Aset juga terus mengalami peningkatan sejak tahun 
2013, yang mana pada akhir tahun 2018 jumlah Aset 
Perumnas tercatat sebesar Rp10,01 triliun, meningkat 
25,17% dari jumlah Aset tahun 2017 sebesar Rp7,99 triliun. 
Peningkatan ini terutama disebabkan dari kenaikan Aset 
Lancar sebesar 26,24% dan kenaikan Aset Tidak Lancar 
sebesar 13,25%.

Total Ekuitas Bersih sejak tahun 2013 juga terus meningkat 
yang mana pada posisi 31 Desember 2018 tercatat sebesar 
Rp3,39 triliun, meningkat 10,69% dari total Ekuitas Bersih 
pada tahun 2017 sebesar Rp3,06 triliun.

In terms of financial performance, in 2018, Perumnas 
managed to post Net Sales and Service Revenue at Rp2.67 
trillion, increased by 14.11% from that of 2017 at Rp2.34 
trillion. In line with this achievement, Profit for the Year was 
also recorded at Rp305.77 billion, increased by 31.02% 
from that of 2017 at Rp233.38 billion. 

Total Assets also continuously increased since 2013. By the 
end of 2018, the total Assets of Perumnas was recorded at 
Rp10.01 trillion, increased by 25.17% from the total Assets 
of 2017 at Rp7.99 trillion. Such increase was mainly due to 
the increase in Current Assets by 26.24% and increase in 
Non-Current Assets by 13.25%.

Total Net Equity since 2013 also continued to increase, where 
on December 31, 2018, it was recorded at Rp3.39 trillion, 
increased by 10.69% from the total Net Equity in 2017 at 
Rp3.06 trillion. 

Penjualan dan Pendapatan 
Jasa – Bersih

Net Sales and Service Revenue

naik / increased

Rp2,67 
triliun / trillion

14,11%

Perum Perumnas
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian  
Consolidated Statements of Profit or Loss 

Laporan Posisi Keuangan 
Statements of financial Position 

Ikhtisar Data 
Keuangan Penting
Key Financial Highlights

(dalam miliar Rupiah) / (in billion Rupiah)

Uraian / Descriptions 2018 2017 2016 2015 2014

Laporan Laba Rugi Komprehensif Kondolidasian / Consolidated Statements of Profit or Loss

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih /  
Net Sales and Services Revenue

2.667,12 2.337,38 1.262,82 1.371,54 1.338,50

Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan Jasa /  
Cost of Sales and Service Revenue

(1.800,90) (1.500,52) (793,45) (830,93) (743,90)

Laba Kotor / Gross Profit 866,21 836,86 469,37 540,62 594,60

Jumlah Beban Usaha / Total Operating Expenses (266,83) (327,01) (275,29) (274,15) (251,47)

Beban Pajak Final / Final Tax Expense (58,85) (44,13) (26,34) (70,43) (70,68)

Laba Operasional / Operating Income 540,54 465,73 194,09 266,46 343,13

Jumlah Beban Lain-Lain – Bersih /  
Total Other Expenses – Net 

(234,77) (232,34) (74,72) (74,00) (78,83)

Laba Sebelum Pajak Final /  
Profit Before Final Tax Expense

364,61 277,50 119,37 192,46 264,29

Laba Tahun Berjalan / Profit for the Year 305,77 233,38 93,02 122,03 193,61

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk / Profit for the Year 
Attributable to Owners of the Parent Entity

305,83 233,40 94,08 122,92 194,39

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
kepada Kepentingan Non-Pengendali / Profit for 
the Year Attributable to Non-Controlling Interest

(0,058) (0,019) (1,06) (0,88) (0,78)

Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain /  
Total Other Comprehensive Income 

(3,692) (2,129) 42,727 178,347 17,577

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk / Comprehensive 
Income Attributable to Owners of the Parent Entity

302,14 231,27 136,81 301,266 211,96

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Kepentingan Non-Pengendali / 
Comprehensive Income Attributable to Non-
Controlling Interest 

(0,058) (0,019) (1,06) (0,88) (0,78)

(dalam miliar Rupiah) / (in billion Rupiah)

Uraian / Descriptions 2018 2017 2016 2015 2014

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian / Consolidated Statements of financial Position

Investasi pada entitas anak/asosiasi /  
Investment in subsidiaries/associates

37,68 33,90 1,56 1,56 1,56

Aset lancar / Current assets 9.269,79 7.343,09 5.862,19 4.906,85 3.294,65

Aset tidak lancar / Non-current assets 742,17 655,34 704,80 595,54 335,39

Jumlah aset / Total assets 10.011,96 7.998,43 6.566,99 5.502,40 3.630,04

Liabilitas jangka pendek / Current liabilities 4.147,70 2.515,06 2.083,00 1.971,71 1.826,18

Liabilitas jangka panjang / Non-current liabilities 2.478,04 2.424,12 1.637,17 1.292,73 846,03

Jumlah liabilitas / Total liabilities 6.625,75 4.939,18 3.720,17 3.264,44 2.627,21

Jumlah ekuitas / Total equity 3.386,21 3.059,25 2.846,82 2.237,96 957,82
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Laporan Arus Kas 
Statements of Cash flows

Rasio Keuangan Perusahaan 
financial Ratios of the Company

Ikhtisar Penilaian operasional 
operational highlights

(dalam miliar Rupiah) / (in billion Rupiah)

Uraian / Descriptions 2018 2017 2016 2015 2014

Laporan Arus Kas / Statements of Cash flows

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Operasi /  
Cash Flows Provided from (Used in) Operating Activities

(877,184) (841,013) (545,873) (374,306) (210,667)

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi /  
Cash Flows Provided from (Used in) Investing Activities

(418,775) (203,172) (150,830) (112,317) (152,471)

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan /  
Cash Flows Provided from (Used in) Financing Activities

997,754 503,331 881,379 1.458,282 183,524

Kenaikan Kas Bersih / Net Increase in Cash (298,206) (540,854) 184,676 971,658 (179,613)

Kas atau Setara Kas Awal Tahun /  
Cash and Cash Equivalent at Beginning of Year

1.020,206 1.561,060 1.376,384 404,726 583,340

Kas atau Setara Kas Akhir Tahun /  
Cash and Cash Equivalent at End of Year

722,000 1.020,206 1.561,060 1.376,384 404,726

(dalam %) / (in %)

Uraian / Descriptions 2018 2017 2016 2015 2014

Rasio Likuiditas / Liquidity Ratio

Rasio Lancar / Current Ratio 23,49% 291,96% 281,43% 248,86% 180,41%

Rasio Kas / Cash Ratio 17,41% 40,56% 74,94% 69,81% 22,16%

Rasio Solvabilitas / Solvency Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas /  
Liabilities to Equity Ratio

195,67% 161,45% 130,68% 145,87% 278,99%

Rasio Liabilitas terhadap Aset / Liabilities to Assets Ratio 66,18% 61,75% 56,65% 59,33% 73,61%

Rasio Rentabilitas / Rentability Ratio

Margin laba kotor / Gross profit margin (%) 32,48% 35,80% 37,17% 39,42% 44,42%

Margin laba bersih / Net profit margin (%) 11,46% 9,98% 7,45% 8,96% 14,52%

Rasio imbal hasil atas aset / Return on assets (x) 3,05% 2,92% 1,43% 2,23% 5,35%

Rasio imbal hasil atas ekuitas / Return on equity (x) 9,03% 7,63% 3,30% 5,49% 20,29%

(dalam miliar Rupiah) / (in billion Rupiah)

Uraian / Descriptions Satuan / Unit 2018 2017 2016 2015 2014

Penjualan rumah dan rusunami /  
Sales of houses and rusunami

Unit / Units 6.430 5.500 4.920 6.678 7.237

Rusunawa terhuni / Inhabited rusunawa Unit / Units 5.627 4.707 4.923 4.868 5.004

Persentase tingkat hunian rusunawa /  
Occupancy rate of rusunawa

Persen / 
Percent

86,36 93,10 97,37 94,12 97,35

Penjualan kavling tanah matang /  
Sales of ready to build lot

Kavling / Lot 345 121 165 196 557

KSPP/KSU dengan Pemerintah /  
KSPP/KSU with Government

Kontrak / 
Contract

2 2 - 2 1

KSPP/KSU dengan Pengembang Swasta /  
KSPP/KSU with Private Developers

Kontrak / 
Contract

- - - 5 4
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Grafik Ikhtisar 
Keuangan
Charts of Financial Highlights
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Ikhtisar Saham

Ikhtisar Obligasi dan Efek Lainnya

Informasi Aksi Korporasi

Share Highlights

Bonds and Other Securities Highlights

Corporate Action

Hingga 31 Desember 2018, Perum Perumnas belum 

mencatatkan saham di Bursa Efek manapun, sehingga 

informasi mengenai jumlah saham yang beredar, kapitalisasi 

pasar berdasarkan harga pada Bursa Efek tempat saham 

dicatatkan, harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan, 

dan grafik informasi saham tidak relevan untuk diungkapkan. 

Hingga 31 Desember 2018, Perum Perumnas belum 

menerbitkan obligasi/sukuk/obligasi konversi di Bursa Efek 

manapun, sehingga informasi mengenai jumlah obligasi/

sukuk/obligasi konversi yang beredar (outstanding), tingkat 

bunga/imbalan, tanggal jatuh tempo, dan peringkat obligasi/

sukuk pada kurun waktu dua tahun sebelumnya tidak relevan 

untuk diungkapkan.

HIngga 31 Desember 2018, Perum Perumnas tidak melakukan 

aktivitas aksi korporasi apapun seperti pencatatan saham 

perdana di Bursa Efek (Initial Public Offering), pemecahan 

saham, penerbitan saham bonus atau aksi korporasi lainnya 

yang dibenarkan secara undang-undang maupun oleh 

otoritas terkait baik di dalam maupun luar negeri.

As of December 31, 2018, Perum Perumnas did not list 

shares on any Stock Exchange. Therefore, information on the 

number of outstanding shares, market capitalization based 

on the Stock Exchange in which the shares are listed, highest, 

lowest, and closing price of shares, and share information 

charts are irrelevant to disclose. 

As of December 31, 2018, Perum Perumnas did not issue 

bonds/sukuk/convertible bonds on any Stock Exchange. 

Therefore, information on the number of outstanding bonds/

sukuk/convertible bonds, interest/return rate, maturity date, 

and rating of bonds/sukuk in the last two years are irrelevant 

to disclose. 

As of December 31, 2018, Perum Perumnas did not perform 

any corporate action, such as Initial Public Offering on a 

Stock Exchange, stock split, bonus share issuance, or other 

corporate actions that are justified by laws or relevant 

domestic or foreign authorities. 
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Peristiwa Penting 2018
Significant Events in 2018

Topping Off Proyek Rusunami 

Sukaramai Medan 

Topping off proyek Rusunami 

Sukaramai Medan pada 7 Maret 

2018 dihadiri oleh Direktur Produksi 

Perumnas, Wahyu Abbas Sudrajat, 

dan GM Regional 1 serta rekan-rekan 

proyek Sukaramai Medan secara 

simbolis.

MoU Perum Perumnas dengan 

Perum damri 

Bertempat di Kantor Pusat Perumnas 

pada 17 Januari 2018, Perumnas telah 

melakukan penandatanganan MoU 

dengan Perum Damri dalam rangka 

optimalisasi aset lahan strategis. 

Aset lahan strategis ini kedepannya 

akan dimanfaatkan untuk dibangun 

perumahan yang terjangkau bagi 

masyarakat.

MoU of Perum Perumnas with 

Perum damri 

At the Head Office of Perumnas on 

January 17, 2018, Perumnas signed 

MoU with Perum Damri in order to 

optimize strategic land asset. The 

strategic land asset will be utilized for 

development of affordable housing for 

the public. 

Topping off of Project Rusunami 

Sukaramai Medanan 

Topping off of project Rusunami 

Sukaramai Medan on March 7, 2018 

was attended by Director of Production 

of Perumnas, Wahyu Abbas Sudrajat, 

and GM Regional 1 as well as partners 

in the project Sukaramai Medan in a 

symbolic manner. 

Uji Coba Precast

Perum Perumnas bekerjasama 

dengan Pusat Litbang Perumahan 

dan Permukiman, Badan Penelitian 

dan Pengembangan, Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan pada 

24 Mei 2018 melakukan uji ketahanan 

gempa sistem beton pracetak panel 

rumah landed dengan sambungan 

plate join embedded.

Precast Try out

Perum Perumnas collaborated with 

Housing and Settlement Research and 

Development Center, Research and 

Development Agency, the Ministry 

of Public Works and Housing on May 

24, 2018 to carry out earthquake 

resistance test of precast concrete 

system for landed housing panels with 

embedded plate joint. 

Launching Grand Sentraland 

Karawang (Tower 2) 

Perum Perumnas melakukan Launching 

Tower 2 Grand Sentraland Karawang 

6 Mei 2018. Dihadiri oleh Direktur 

Produksi, Direktur Pertanahan, 

Hukum dan SDM, Project Coordinator 

Grand Sentraland Karawang, Bupati 

Karawang Celicca Nurrachadiana.

Launcing of Grand Sentraland 

Karawang (Tower 2) 

Perum Perumnas organized the 

Launching of Tower 2 Grand Sentraland 

Karawang on May 6, 2018. The event 

was attended by the Director of 

Production, Director of Land, Legal 

and HC,, Project Coordinator of Grand 

Sentraland Karawang, and Regent of 

Karawang, Ms. Celicca Nurrachadiana. 
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6
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hUT Perum Perumnas ke-44

Perum Perumnas menyelenggarakan 

acara puncak Hari Ulang Tahun 

ke-44 dengan tema Berinovasi 

Dan Bersinergi Dalam Mendukung 

Program Sejuta Rumah pada 21 Juli 

2018 bertempat di Pasar Seni Ancol, 

acara ini diikuti oleh karyawan 

beserta keluarga besar Perum 

Perumnas.

Siswa Mengenal Nusantara 2018

Seleksi dan pembekalan Siswa 

Mengenal Nusantara (SMN) 2018 di 

Provinsi Gorontalo diselenggarakan 

pada 25 Juli 2018. Program 

Siswa Mengenal Nusantara (SMN) 

merupakan salah satu program Bina 

Lingkungan BUMN melalui BUMN 

Hadir Untuk Negeri yang telah 

dilaksanakan oleh BUMN secara 

bersama-sama mulai tahun 2015. 

Perum Perumnas pada tahun ini 

mendapatkan kesempatan bersama 

dengan Perum Jamkrindo untuk 

melaksanakan Program Siswa 

Mengenal Nusantara (SMN) di 

Provinsi Gorontalo.

Upacara Peringatan Kemerdekaan 

RI ke-73

Perum Perumnas melaksanakan 

Upacara Peringatan Hari 

Kemerdekaan Indonesia pada 17 

Agustus 2018 bertempat di Kantor 

Pusat dan Kantor Regional Perum 

Perumnas yang tersebar di seluruh

Indonesia.

44th Anniversary of Perum 

Perumnas 

Celebrated the peak event of its 

44th Anniversary with the theme 

of Innovating and Synergizing to 

Support One Million Homes Program 

on July 21, 2018 at Pasar Seni 

Ancol. The event was attended by 

employees and the family of Perum 

Perumnas. 

Siswa Mengenal Nusantara 2018

Selection and briefing of Siswa 

Mengenal Nusantara (SMN) in 

Gorontalo Province was held on July 

25, 2018. The SMN program is one 

of the Community Development 

programs of SOEs through BUMN 

Hadir Untuk Negeri, which was held 

simultaneously by SOEs starting 

from 2015. In this year, Perum 

Perumnas also had the opportunity 

to cooperate with Perum Jamkrindo 

to organize the SMN Program in 

Gorontalo Province. 

Commemoration Ceremony of the 

73rd Anniversary of the Indonesian 

Independence day

Perum Perumnas held 

Commemoration Ceremony of the 

Indonesian Independence Day on 

August 17, 2018 at the Head Office 

and Regional Offices of Perum 

Perumnas all across Indonesia. 

9

21

25

17

Juni / 

June

Juli / 

July

Juli / 

July

Agustus / 

August

Mudik Gratis Perum Perumnas 

Perumnas mengadakan mudik 

Gratis sebanyak 300 peserta dengan 

bis tujuan Semarang, Solo dan 

Yogyakarta. Pelepasan pemudik 

dilakukan oleh Direktur Utama Bapak 

Bambang Triwibowo, Dirtankum 

& SDM Bapak Muchlis Abbas, dan 

Sekretaris Perusahaan Bapak Maman 

pada 9 Juni 2018.

free homebound Trips by Perum 

Perumnas 

Perumnas organized Free Homebound 

Trips for 300 participants with buses 

to Semarang, Solo, and Yogyakarta. 

The departure of the participants was 

attended by the President Director, 

Mr. Bambang Triwibowo, Director of 

Land, Legal & HR, Mr. Muchlis Abbas, 

and Corporate Secretary, Mr. Maman 

on June 9, 2018. 
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Serah Terima Kunci Grand 

Sentraland Karawang (Tower A)

Perum Perumnas sebagai 

pengembang Grand Sentraland 

Karawang menyerahkan kunci 

apartemen Tower A di kawasan 

industri Karawang pada Minggu, 4 

November 2018. Serah terima kunci 

dihadiri oleh Direktur Pemasaran 

Perum Perumnas, Anna Kunti 

dan Bupati Karawang, Celicca 

Nurrachadiana.

Groundbreaking Mahata Serpong

Perum Perumnas menyelenggarakan 

Groundbreaking Mahata Serpong 

terintegrasi Stasiun Rawa Buntu 

pada 10 Desember 2018. Melalui 

hunian menempel dengan Stasiun 

Rawa Buntu diharapkan banyak 

lagi hunian terjangkau yang dapat 

diserap oleh masyarakat nantinya.

MoU Perumnas dengan PT Grha 

Satu Enam Lima

Pada tanggal 26 September 2018, 

Perum Perumnas menandatangani 

MoU dengan PT Grha Satu 

Enam Lima Tbk terkait kerjasama 

aktivitas pemasaran perumahan. 

Penandatangan MoU dilakukan di 

Grha Satu Enam Lima.

handover of Grand Sentraland 

Karawang (Tower A)

Perum Perumnas as the developer of 

Grand Sentraland Karawang handed 

over the key to apartment Tower A in 

Karawang industrial area on Sunday, 

November 4, 2018. The handover 

was attended by the Director of 

Marketing of Perum Perumnas, Anna 

Kunti and the Regent of Karawang, 

Celicca Nurrachadiana. 

Groundbreaking Mahata Serpong

Perum Perumnas held 

Groundbreaking Mahata Serpong, 

which is integrated with Rawa Buntu 

Station, on December 10, 2018. 

With the housing in close proximity 

to Rawa Buntu Station, more 

affordable housing are expected 

to be absorbed by the public in the 

future. 

MoU of Perumnas with PT Grha 

Satu Enam Lima

On September 26, 2018, Perum 

Perumnas signed MoU with PT 

Grha Satu Enam Lima Tbk related to 

cooperation in housing marketing 

activities. The signing of MoU was 

carried out at Grha Satu Enam Lima.

Peringatan hari Bela Negara 

Perum Perumnas memperingati Hari 

Bela Negara pada 19 Desember 

2018 melalui penyelenggaraan 

upacara bendera yang diikuti seluruh 

karyawan Perumnas yang berlokasi 

di Kantor Pusat dan Unit Kerja 

Perumnas di seluruh Indonesia.

Commemoration of Country 

defense day 

Perum Perumnas commemorated 

Country Defense Day on December 

19, 2018 by organizing a flag 

ceremony that was attended by all 

employees of Perumnas at the Head 

Office and Work Units of Perumnas 

across Indonesia.

26
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Penghargaan dan Sertifikasi
Awards and Certifications

Penghargaan / Awards

No Nama Penghargaan / 
Name of Award Kategori / Category Tanggal Penerimaan 

/ Receipt Date
Lembaga Penyelenggara 

/ Organizer

1 Indonesia Properti Expo 2018 Peringkat 1 Developer Terbaik Kategori Izin 
Prinsip Pembiayaan Terbanyak / Rank 1 of 
Best Developer under the Most Financing 
Principle Licenses Category

11 Februari 2018 / 
February 11, 2018

Bank Tabungan Negara

2 Indonesia Properti Expo 2018 Peringkat 1 Pengembang Perumahan 
Subsidi Dengan Izin Prinsip Terbanyak / 
Rank 1 of Subsidized Housing Developer 
with the Most Principle Licenses

11 Februari 2018 / 
February 11, 2018

Bank Tabungan Negara

3 BTN Property Awards 2018 Peringkat 2 Pengembang KPR Subsidi 
Terbaik Tingkat Nasional / Rank 2 of the 
Best Subsidized Housing Loan Developer at 
National Scale

Agustus 2018 / 
August 2018

Bank Tabungan Negara

4 BTN Property Awards 2018 Peringkat 1 Pengembang BUMN Dengan 
Realisasi KPR Non Subsidi Terbesar Periode 
Juli 2017 – Juni 2018 / Rank 1 of SOE 
Developer with the Most Non-Subsidized 
Housing Loan Realization for July 2017 – 
June 2018 Period

Agustus 2018 / 
August 2018

Bank Tabungan Negara

5 Info Bank BUMN Award 2018 Berpredikat “Sangat Bagus” Kinerja 
Keuangan Selama 2017 / “Excellent” 
Predicate for 2017 Financial Performance

26 September 2018 / 
September 26, 2018

infobank

6 Apresiasi Indonesia Untuk 
BUMN 2018 

Peringkat 2 the Best Contribution SOE in 
Housing and Urban Settlement / Rank 2 of 
the Best Contribution SOE in Housing and 
Urban Settlement

23 November 2018 / 
November 23, 2018

Warta Ekonomi

1

54

2

6

3
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Sertifikasi / Certifications

No Nama Sertifikasi / Name of Certification Masa Berlaku / 
Validity Period

Lembaga Penyelenggara / 
Certifying Institution

1 Management System of ISO 9001:2015 14 September 2018 – 13 
September 2021 / September 
14, 2018 – September 13, 2021

Lloyd’s Register Indonesia

Certificate of Approval

      
Lloyd's Register Group Limited, its affiliates and subsidiaries, including Lloyd's Register Quality Assurance Limited (LRQA), and their respective officers, employees or agents are, individually and collectively, referred to in this clause as
'Lloyd's Register'. Lloyd's Register assumes no responsibility and shall not be liable to any person for any loss, damage or expense caused by reliance on the information or advice in this document or howsoever provided, unless that
person has signed a contract with the relevant Lloyd's Register entity for the provision of this information or advice and in that case any responsibility or liability is exclusively on the terms and conditions set out in that contract.
Issued by: PT. Lloyd's Register Indonesia, LRQA Indonesia, Dea Tower 1 12th Floor, Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan Barat IX Kav. E4.3 No.1, Jakarta 12950, Indonesia for and on behalf of: Lloyd's Register Quality
Assurance Limited, 1 Trinity Park, Bickenhill Lane, Birmingham B37 7ES, United Kingdom

Page 1 of 1

This is to certify that the Management System of:

Perusahaan Umum Pembangunan  Perumahan 
Nasional

Jalan D.I Panjaitan Kav. 11, Jakarta, 13340, Jakarta, Indonesia

has been approved by LRQA to the following standards:

 ISO 9001:2015 

 Basem Obaid - Global Head of Training and Improvement Services

Issued by: PT. Lloyd's Register Indonesia

for and on behalf of: Lloyd's Register Quality Assurance Limited

Current issue date: 14 September 2018 Original approval(s):
Expiry date: 13 September 2021 ISO 9001 – 14 September 2018
Certificate identity number: 10131962

Approval number(s): ISO 9001 – 00016301 

The scope of this approval is applicable to:
Design, Development and Construction of Building and Housing Complex including Building Management.
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Jejak Langkah Perusahaan
Milestones

1999 - 2007

Perumnas memulai misinya 
dalam membangun perumahan 
rakyat menengah kebawah 
beserta sarana dan prasarananya. 
Ribuan rumah dibangun di 
daerah Depok, Jakarta, Bekasi 
dan meluas hingga Cirebon, 
Semarang, Surabaya, Medan, 
Padang dan Makassar.

Perumnas selain membangun 
rumah sederhana juga mulai 
merintis pembangunan rumah 
susun sederhana dengan 
tujuan mendukung program 
peremajaan perkotaan.

Pada periode ini, Perumnas 
membangun hampir 50% dari 
total pembangunan perumahan 
Nasional. Melonjaknya produksi 
perumahan ini didorong oleh 
program Pemerintah untuk 
membangun 500.000 rumah 
sederhana (RS) dan rumah 
sangat sederhana (RSS).

Periode krisis di mana Perumnas 
mengalami restrukturisasi 
pinjaman perusahaan dan 
penurunan dalam capacity 
building akibat lemahnya daya 
beli masyarakat khususnya 
masyarakat menengah kebawah.

Perumnas began its mission in 
the development of lower middle 
public housing with its facilities 
and infrastructures. Thousands 
of housing were built in Depok, 
Jakarta, Bekasi and extended to 
Cirebon, Semarang, Surabaya, 
Medan, Padang and Makassar.

In addition to developing simple 
housing, Perumnas also began to 
develop simple vertical housing 
with the aim to support urban 
renewal program.

In this period, Perumnas 
developed nearly 50% of 
the total national housing 
development. The surge in 
housing development was driven 
by the Government’s program 
to construct 500,000 simple 
housing (RS) and very simple 
housing (RSS).

A critical period in which 
Perumnas encountered loan 
restructuring and decrease in 
capacity building caused by the 
weakening of purchase power 
especially the lower middle 
income communities.

1974  
-  

1982

1981 - 1983

1992 
- 

1998
2007 

- 
2009

Kinerja Perumnas naik hingga 
mencapai target RKAP 300% 
lebih tinggi daripada tahun 
sebelumnya. Perumnas menjadi 
pelopor dan pemimpin dalam 
pembangunan Rusun 1.000 
Tower.

Perumnas menuju National 
Housing and Urban Development 
dengan menjadi pelaku utama 
penyedia perumahan dan 
permukiman di Indonesia, 
dengan merencanakan target 
pembangunan 100.000 unit 
rumah.

Performance of Perumnas rose 
to reach the RKAP target by 
300% higher compared to 
previous year. Perumnas became 
the pioneer and leader in the 
development of 1,000 Vertical 
Housing Towers.

Perumnas was heading towards 
a National Housing and Urban 
Corporation by becoming the 
leading provider of housing 
and settlement in Indonesia, 
targeting to construct 100,000 
housing units per year. 

2010 - 2015
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Selain membangun rumah 
landed, Perum Perumnas mulai 
memperluas lingkup usahanya 
dengan membangun Proyek-
Proyek Strategis high rise untuk 
meningkatkan kapasitas dalam 
menyediakan Perumahan dan 
Permukiman bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah. 

Perumnas  mengadakan MoU dengan Perum Damri dalam 
rangka optimalisasi aset lahan strategis yang kedepannya 
akan dimanfaatkan untuk membangun yang terjangkau bagi 
masyarakat, serta menyelenggarakan serah terima kunci pada 
salah satu produk unggulan Perumnas, yakni Tower A Grand 
Sentraland. Acara serah terima kunci ini menjadi aktualisasi 
atas program sejuta rumah dan pemenuhan perumahan bagi 
pekerja kawasan industri yang terletak di Karawang. 

Selain itu, komitmen Perumnas untuk menghadirkan hunian 
kota yang ramah lingkungan, strategis dan layak tinggal 
yang mana menjadi kualifikasi umum bagi masyarakat urban, 
juga direalisasikan dengan dimulainya pembangunan Rumah 
Susun Terintegrasi Stasiun yang akan menjadi solusi hunian 
yang ramah kebutuhan aksesibilitas masyarakat kota, yang 
bekerjasama dengan PT KAI.

In addition to landed house 
construction, Perum Perumnas 
began to expand its business 
by executing high rise Strategic 
Projects to improve capacity to 
provide Housing and Settlement 
for low income communities.

Perumnas arranged MoU with Perum Damri to optimize 
strategic land asset that will be utilized for the development 
of affordable public housing and held a key handover event 
for one of the flagship products of Perumnas, namely Tower A 
Grand Sentraland. The key handover event was a manifestation 
of the one million homes program and fulfillment of housing 
needs for workers in the Karawang industrial area. 

Furthermore, Perumnas’ commitment to delivering 
environmentally friendly, strategic, and proper urban housing, 
which are the general qualifications for urban communities, 
was also realized with the commencement of Railway-
Integrated Vertical Housing development as a housing solution 
that meets the urban communities’ need for accessibility, in 
cooperation with PT KAI.  

To support one million houses program of 
the Republic Indonesia Government and 
to provide houses for the middle to low 
income communities, Perum Perumnas 
performed SOE synergy through the 
assets utilization of other SOE to provide 
proper and affordable houses. Moreover, 
for provision of affordable selling price 
house, Perum Perumnas innovated by 
using precast technology for landed house 
product.

Dalam rangka mendukung program satu 
juta rumah Pemerintah RI serta memenuhi 
kebutuhan rumah bagi masyarakat 
berpenghasilan menengah ke bawah di 
kota besar, Perum Perumnas melaksanakan 
sinergi BUMN melalui pemanfaatan aset 
BUMN lain untuk dibangun hunian yang 
layak dan terjangkau. Selain itu, untuk 
menyediakan rumah dengan harga jual 
terjangkau, Perum Perumnas berinovasi 
menggunakan teknologi precast untuk 
produk rumah landed.

2017

2016 2018
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Laporan Dewan Pengawas
Supervisory Board Report

Mengawali laporan ini, perkenankan kami mengucap 

syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

kebaikan-Nya, Perumnas mampu menutup tahun 2018 

dengan berbagai pencapaian yang optimal. Penyampaian 

laporan ini merupakan bagian dari tanggung jawab serta 

komitmen Dewan Pengawas atas pemenuhan prinsip-

prinsip keterbukaan serta akuntabilitas dalam pengelolaan 

Perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Dewan Pengawas telah merangkum beberapa poin penting 

yang disampaikan dalam laporan ini, di antaranya ialah 

penilaian terhadap kinerja Direksi, pengawasan terhadap 

implementasi strategis Perusahaan, pandangan atas 

prospek usaha yang disusun oleh Direksi, perkembangan 

implementasi Good Corporate Governance, penilaian atas 

komite penunjang Dewan Pengawas, pelaksaaan kegiatan 

tanggung jawab sosial perusahaan, frekuensi dan cara 

pemberian nasihat Dewan Pengawas kepada Direksi, serta 

informasi perubahan komposisi Dewan Pengawas.

To begin this report, allow us to praise God the Almighty for 

His blessing that enabled Perumnas to conclude the year 2018 

with optimal achievements. The delivery of this report is part 

of the responsibility and commitment of the Supervisory Board 

in implementing transparency and accountability principles in 

the management of the Company to all stakeholders. 

The Supervisory Board has summarized several important 

matters that will be submitted through this report, among 

others the performance assessment of the Board of Directors, 

supervision on implementation of the Company’s strategy, 

view on the business outlook prepared by the Board of 

Directors, development of Good Corporate Governance 

implementation, assessment of supporting committees 

of the Supervisory Board, implementation of corporate 

social responsibility activities, frequency and means of 

advice provision from the Supervisory Board to the Board 

of Directors, as well as changes in the composition of the 

Supervisory Board. 

Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat,
Dear Shareholders and Stakeholders,
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Miftah faqih

Plt Ketua dan Anggota Dewan Pengawas
Acting Chairman and Member of the Supervisory Board

Di tengah tantangan 
perekonomian di lingkup global 
serta persaingan usaha yang 
kompetitif, Dewan Pengawas 
menilai langkah strategis 
Direksi dalam pengelolaan 
Perusahaan telah cukup efektif 
sehingga secara keseluruhan 
dapat menempatkan kinerja 
Perumnas dalam tataran yang 
positif.

In the face of global economic 
challenges and intense business 
competition, the Supervisory Board 
views that the Board of Directors’ 
strategic measures in managing the 
Company has been effective so that 
it was able to record positive overall 
performance of Perumnas.
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PENILAIAN TERhAdAP KINERJA dIREKSI 

Tahun 2018 menjadi tahun yang diwarnai sejumlah dinamika 

dan tantangan bagi lingkungan makroekonomi global. Hal ini 

terlihat dari perlambatan pertumbuhan ekonomi global yang 

hingga akhir tahun 2018 tercatat sebesar 3,0%. Realisasi 

ini lebih rendah dari yang dicatatkan pada tahun 2017 

sebesar 3,1%. Perlambatan pertumbuhan ini tidak terlepas 

dari sejumlah faktor utama yang memengaruhi, diantaranya 

polemik perang dagang antara Amerika Serikat dan China, 

tekanan pasar keuangan di sejumlah negara berkembang, 

serta volume perdagangan dunia dan manufaktur dunia yang 

mengalami indikasi stagnasi.

Kondisi tersebut tak ayal memberi dampak bagi kondisi ekonomi 

nasional, yang mana tercatat mengalami pertumbuhan 

terbatas. Data Kementerian Keuangan menyebut bahwa 

realisasi pertumbuhan ekonomi nasional sepanjang tahun 

2018 berada pada level 5,15%, yang mana meski meningkat 

jika dibandingkan tahun 2017 sebesar 5,07% namun tetap 

belum mampu mencapai target Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (“APBN”) sebesar 5,4%.

Meski demikian, Dewan Pengawas menilai bahwa pertumbuhan 

ekonomi tersebut dapat dikatakan cukup kondusif, mengingat 

ketidakpastian ekonomi di lingkup global yang terjadi 

sepanjang tahun 2018. Meski pertumbuhan tersebut belum 

mampu mencapai target Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) tahun 2018 sebesar 5,4%, namun beberapa 

komponen telah mampu direalisasikan dengan baik, salah 

satunya komponen penerimaan negara. Realisasi penerimaan 

negara tercatat 102,5% atau setara Rp1.942,3 triliun 

melebihi target APBN 2018 sebesar Rp1.894,7 triliun. Realisasi 

penerimaan negara tersebut ditopang oleh penerimaan 

perpajakan yang mencapai Rp1.928,4 triliun atau 101,8% dari 

target sebesar Rp1.893,5 triliun.

Sementara itu, laju inflasi cukup terkendali pada level 3,04% 

sebagaimana prediksi yang tertuang pada APBN 2018 sebesar 

3,5% plus minus 1%. Dalam hal ini, Dewan Pengawas 

mengapresiasi upaya dan konsistensi Bank Indonesia yang 

berkoordinasi dengan Pemerintah dalam mengawasi stabilitas 

harga serta merumuskan strategi dan kebijakan fiskal demi 

memastikan stabilitas laju inflasi.

PERfoRMANCE ASSESSMENT of ThE BoARd 
of dIRECToRS
The year 2018 was marked with a number of dynamics and 

challenges in the global macroeconomic environment. It was 

evident in the declining growth of global economy, which 

was recorded at 3.0% until the end of 2018. This realization 

was lower than that of 2017 at 3.1%. Such downturn was 

inseparable from several major factors, among others the 

trade war between the United States and China, financial 

market pressure in several developing countries, as well as 

stagnant global trade and manufacture volume. 

Such condition inevitably led to a restricted growth of the 

national economic condition. Data of the Ministry of Finance 

shows that the national economic growth throughout 2018 

was at the level of 5.15%, which has increased compared to 

that of 2017 at 5.07% but has not reached the State Budget 

target of 5.4%. 

Nevertheless, the Supervisory Board deemed such economic 

growth fairly favorable considering the persisting global 

economic uncertainties throughout 2018. Despite having 

not reached the 2018 State Budget target of 5.4%, several 

components have been realized properly, including the state 

expenditure component. State expenditure was realized 

at 102.5% or equivalent to Rp1,942.3 trillion, exceeding 

the 2018 State Budget target of Rp1,894.7 trillion. This 

realization of state expenditure was supported by tax income 

that reached Rp1,928.4 trillion or 101.8% of the targeted 

Rp1,893.5 trillion. 

On the other hand, inflation rate was controlled at the level 

of 3.04% as predicted in the 2018 State Budget at 3.5% plus 

minus 1%. On this matter, the Supervisory Board appreciates 

the efforts and consistency of Bank Indonesia through 

coordination with the Government in monitoring price 

stability and formulating fiscal strategy and policy to maintain 

stability of inflation rate.
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Dari sisi industri perumahan dan permukiman nasional, 

tantangan yang hadir sepanjang tahun 2018 ialah berupa 

masih tingginya angka backlog perumahan, terhambatnya 

penyaluran KPR Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) yang mana sampai dengan Agustus 2018 baru 

mencapai 12.885 kredit rumah dari keseluruhan target 2018 

sebesar 42.000 rumah, pengetatan likuiditas global, hingga 

prioritas pemenuhan gaya hidup generasi millennial terhadap 

kebutuhan tersier seperti rekreasi dibandingkan kebutuhan 

papan.

Dintinjau dari volume penjualan, properti residensial hingga 

triwulan IV 2018 sebagaimana tertuang dalam laporan 

Survei Harga Properti Residensial (SHPR)  mengalami indikasi 

penurunan sebesar 5,78% (qtq). Kendati demikian, kinerja 

penjualan ini terbilang membaik bila dibandingkan dengan 

kinerja penjualan pada triwulan III 2018 yang tercatat 

menurun hingga 14,14% (qtq). Sebagian besar penurunan 

penjualan properti residensial terjadi pada rumah tipe kecil 

sebesar 12,28% (qtq) dan tipe besar sebesar 24,16% (qtq). 

Kinerja penjualan properti residensial tipe menengah masih 

menunjukkan peningkatan sebesar 13,46% (qtq).

Kinerja penjualan properti residensial yang mengalami 

penurunan pada tahun 2018 disinyalir berbanding lurus 

dengan perlambatan kenaikan harga properti residensial. 

Indikasi ini terlihat dari Indeks Harga Properti Residensial 

(IHPR) yang sampai dengan triwulan IV 2018 hanya terealisasi 

sebesar 0,35% (qtq), lebih rendah dari realisasi triwulan 

sebelumnya sebesar 0,42% (qtq). Perlambatan kenaikan IHPR 

juga terlihat dari laju pertumbuhan tahunan yang tercatat 

sebesar 2,98% (yoy) dari sebelumnya sebesar 3,18% (yoy). 

Pelambatan kenaikan harga properti residensial khususnya 

dapat terlihat pada tipe rumah kecil yang melambat dari 

0,69% (qtq) pada triwulan III 2018 menjadi 0,39% (qtq) 

pada triwulan IV 2018. Namun BI mencatatkan kenaikan 

harga properti residensial tipe menengah dan tipe besar pada 

triwulan IV 2018 dibandingkan triwulan sebelumnya. Secara 

tahunan, seluruh tipe rumah mencatatkan perlambatan 

kenaikan harga rumah properti residensial, khususnya rumah 

tipe menengah yang kenaikan harganya sebesar 2,54% 

(yoy) melambat dibandingkan 3,06% (yoy) pada triwulan 

sebelumnya.

In the national housing and settlement industry, the 

challenges that occurred throughout 2018 were the high rate 

of housing backlog, hampered distribution of Housing Loan 

Liquidity Facility (FLPP) which only reached 12,885 housing 

loans by August 2018 from the overall 2018 target of 42,000 

houses, restricted global liquidity, as well as the millennial 

lifestyle that prioritizes the fulfillment of tertiary needs over 

housing needs. 

Based on the Residential Property Price Survey (SHPR), 

the sales volume of residential property in Quarter IV of 

2018 decreased by 5.78% (qtq), although it has improved 

compared to the sales in Quarter III of 2018 that decreased by 

14.14% (qtq). The decline in residential property sales mainly 

occurred in small houses by 12.28% (qtq) and large houses 

by 24.16% (qtq), while the sales of medium houses increased 

by 13.46% (qtq). 

The declining performance of residential property in 2018 

was in line with the slowdown of residential property price 

increase. Such decline is visible in the Residential Property Price 

Index (IHPR) in Quarter IV of 2018 at only 0.35% (qtq), lower 

than the realization of the previous quarter at 0.42% (qtq). 

The slow rise of IHPR is also evident in the annual growth rate 

which was recorded at 2.98% (yoy) from previously at 3.18% 

(yoy). 

The slowdown in the rise in residential property prices was 

particularly noticeable in small house types which decreased 

from 0.69% (qtq) in Quarter III of 2018 to 0.39% (qtq) in 

Quarter IV of 2018. However, BI recorded an increase in prices 

for medium and large types in Quarter IV 2018 compared to 

the previous quarter. On an annual basis, all types of houses 

recorded a decline in prices of residential property, particularly 

medium house type, of which price increased by 2.54% (yoy) 

slowed compared to 3.06% (yoy) in the previous quarter.
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Kinerja penjualan properti residensial tentu tidak terlepas dari 

aspek konsumen sebagai salah satu faktor penentu kinerja 

penjualan properti. Di tahun 2018, KPR masih menjadi fasilitas 

pembayaran yang mendominasi sebagian besar pembelian. 

Dalam laporannya, BI menyebutkan bahwa sampai dengan 

triwulan IV 2018, konsumen yang melakukan pembelian 

rumah menggunakan fasilitas KPR adalah sebesar 76,73%, 

menurun bila dibandingkan dengan triwulan sebelumnya 

sebesar 77,20%. Jumlah konsumen yang melakukan 

pembelian rumah menggunakan metode pembayaran tunai 

juga tercatat meningkat sebesar 15,86% pada triwulan IV 

2018 dari triwulan sebelumnya sebesar 15,12%.

Di tengah tantangan perekonomian di lingkup global serta 

persaingan usaha yang kompetitif, Dewan Pengawas menilai 

langkah strategis Direksi dalam pengelolaan Perusahaan 

telah cukup efektif sehingga secara keseluruhan dapat 

menempatkan kinerja Perumnas dalam tataran yang positif 

baik dari segi operasional maupun keuangan.

PENILAIAN ATAS KINERJA oPERASIoNAL
Pada bidang pertanahan, pada tahun 2018 Perumnas berhasil 

merealisasikan pengadaan tanah sampai dengan Tahun 

2018, sebesar 209.72 Ha atau tercapai 93,04% dari RKAP 

2018 sebesar 225.41 Ha. Realisasi pengurusan sertifikat HPL 

sampai dengan Tahun 2018 adalah 441.57 Ha, tercapai 

72,80% dari RKAP 2018 sebesar 606.52 Ha dan realisasi 

pengurusan sertifikat HGB sampai dengan Tahun 2018 

adalah sebesar 9.757 unit atau mencapai 100.11% dari RKAP 

2018 sebesar 9.746 unit.

Pada bidang perencanaan, penyusunan dan pengesahan Buku 

Rencana Kelayakan Bisnis, realisasi Tahun 2018 sebanyak 

22.260  unit, dengan pencapaian sebesar 88,33% dari target 

RKAP 2018 sebanyak 25.200 unit. Sementara pada bidang 

produksi, realisasi pembangunan tahun 2018 sebesar 18.639 

unit, mencapai 76,21% terhadap target RKAP 2018 sebesar 

24.458 unit.

Pada bidang pemasaran, hasil penjualan berdasarkan produk 

yang dihasilkan Perum Perumnas terdiri dari (enam) jenis 

rumah dan 1 (satu) jenis rusun. Realisasi penjualan tahun 2018 

sebanyak 12.003 unit atau mencapai 66,79% dari target 

RKAP 2018 sebesar 17.972 unit. Perkembangan pendapatan 

dari hasil penjualan yang dihasilkan Perum Perumnas pada 

tahun 2016. Realisasi total penjualan tahun 2018 sebesar Rp 

2.667.12 miliar naik sebesar Rp 329,73 miliar atau mencapai 

114,11% dari tahun 2017 sebesar Rp 2.337,39 miliar.

Performance of the residential property is certainly inseparable 

from the consumer aspect as a determining factor of its 

performance. In 2018, housing loan (KPR) remained the 

dominant financing facility for most purchases. BI reported 

that until Quarter IV of 2018, consumers who purchased 

house using the housing loan facility amounted to 76.73%, 

a decrease compared to the previous quarter at 77.20%. The 

number of consumers who purchased house through cash 

payment was recorded to increase to 15.86% in Quarter IV 

of 2018 from 15.12% in the previous quarter.

Amid global economic challenges and intense business 

competition, the Supervisory Board regards that the Board 

of Directors’ strategic measures in managing the Company 

have been effective. Overall, they were able to maintain the 

performance of Perumnas at a positive level both in operation 

and finance.

oPERATIoNAL PERfoRMANCE ASSESSMENT
In the land sector, Perumnas succeeded in realizing land 

procurement in 2018 at 209.72 Ha or reached 93.04% of the 

2018 RKAP of 225.41 Ha. The realization of HPL certificate 

management until 2018 was 441.57 Ha, reached 72.80% 

of the 2018 RKAP of 606.52 Ha, while the realization of 

HGB certificate management up to 2018 was 9,757 units or 

reached 100.11% of the 2018 RKAP of 9,746 units.

In planning, drafting and validation of Business Feasibility 

Plan Book, realization in 2018 was at 22,260 units, with an 

achievement of 88.33% of the 2018 RKAP target of 25,200 

units. Meanwhile, in the production sector, realization of 

development in 2018 amounted to 18,639 units, reaching 

76.21% of the 2018 RKAP target of 24,458 units.

In marketing, sales results based on products provided by 

Perum Perumnas consist of (six) types of houses and 1 (one) 

type of flat. Realization of sales in 2018 was 12,003 units or 

reached 66.79% of the 2018 RKAP target of 17,972 units. The 

revenue has grown from sales generated by Perum Perumnas 

in 2016. Realization of total sales in 2018 of Rp2,667.12 

billion grew by Rp329.73 billion or reached 114.11% from 

2017 at Rp2,337.39 billion.
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PENILAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 

Dari sisi kinerja keuangan, Laba Bersih tahun 2018 Perumnas 

berhasil melampaui targetnya yaitu sebesar 101,46% dari 

target RKAP tahun 2018. Realisasi Beban Usaha tahun 

2018 lebih rendah dari target RKAP tahun 2018 sebesar Rp  

411.324,74 juta dengan persentase Beban  Usaha  terhadap  

Penjualan  sebesar  10,38% atau 0,20% lebih rendah 

dari target RKAP 2018. Turunnya jumlah Beban Usaha ini 

terutama dikarenakan adanya efisiensi Beban Usaha yang 

telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya penerapan 

program efisiensi Beban Usaha yang lebih baik dibandingkan 

tahun lalu.

Perbandingan Pencapaian Kinerja Keuangan secara 

Tahunan

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas berhasil 

mencatatkan kenaikan Aset sebesar Rp2.013,54 miliar atau 

25,17% menjadi Rp10.011,97 miliar. Liabilitas per tanggal 

31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp6.625,75 miliar, 

naik Rp1.686,57 miliar atau 34,15% bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar Rp4.939,18 miliar. Nilai Ekuitas 

meningkat sebesar Rp326,96 miliar atau 10,69% menjadi 

Rp3.386,22 miliar di akhir tahun 2018 bila dibandingkan 

dengan Rp3.059,25 miliar di tahun 2017.

Selama tahun 2018, Perumnas berhasil membukukan 

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar Rp2.667,12 

miliar, meningkat Rp329,73 miliar atau 14,11% dibandingkan 

tahun 2017 sebesar Rp2.337,39 miliar. Peningkatan tersebut 

terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan Kavling Tanah 

Matang sebesar Rp416,01 miliar atau 76,75%. Selain itu, 

penjualan Kavling Tanah Matang dan pendapatan dari Sewa, 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Apartemen juga menunjukkan 

perkembangan positif dengan kenaikan masing-masing 

sebesar Rp38,70 miliar atau 3,01% dan Rp10,51 miliar atau 

36,95%.

Secara keseluruhan, Laba Tahun Berjalan Perumnas di tahun 

2018 menunjukkan peningkatan sebesar Rp72,39 miliar atau 

31,02% menjadi Rp305,77 miliar bila dibandingkan dengan 

tahun 2017 sebesar Rp233,38 miliar. Hal tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan jumlah Penjualan dan Pendapatan 

Jasa – Bersih sebesar 14,11% di tahun 2018.

fINANCIAL PERfoRMANCE ASSESSMENT
In the financial sector, the Net Profit of Perumnas in 

2018 surpassed its target of 101.46% in the 2018 RKAP. 

Realization of the 2018 Operating Expenses was lower 

than the 2018 RKAP target of Rp411,324.74 million with 

Operating Expenses to Sales percentage at 10.38% or 0.20% 

lower than the 2018 RKAP target. The decrease in Operating 

Expenses was mainly due to the efficiency of the determined 

Operating Expenses. This shows that the implementation of 

Operating Expenses efficiency program was better than the 

previous year.

Comparison of Annual financial Performance 

Achievements

As of the end of 2018, Perumnas managed to record an 

increase in Assets by Rp2,013.54 billion or 25.17% to 

Rp10,011.97 billion. Liabilities as of December 31, 2018 

were recorded at Rp6,625.75 billion, up Rp1,686.57 billion 

or 34.15% compared to 2017 at Rp4,939.18 billion. Equity 

increased by Rp326.96 billion or 10.69% to Rp3,386.22 

billion at the end of 2018 compared to Rp3,059.25 billion 

in 2017.

During 2018, Perumnas managed to record Net Sales and 

Services Revenue at Rp2,667.12 billion, an increase by 

Rp329.73 billion or 14.11% compared to 2017 at Rp2,337.39 

billion. This increase was mainly due to the increase in the 

sales of Ready Built Land Lot by Rp416.01 billion or 76.75%. 

In addition, the sales of Ready Built Land Lot and revenue 

from Rent, Maintenance, and Management of Apartment 

also showed positive development with increase by Rp38.70 

billion or 3.01% and Rp10.51 billion or 36.95% respectively.

Overall, the Profit for the Year of Perumnas in 2018 shows 

an increase by Rp72.39 billion or 31.02% to Rp305.77 billion 

compared to 2017 at Rp233.38 billion. This was mainly due 

to an increase in Net Sales and Service Revenue by 14.11% 

in 2018.
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PENGAWASAN TERhAdAP IMPLEMENTASI 
STRATEGI PERUSAhAAN 

Dewan Pengawas melaksanakan tugas pengawasan 

pengelolaan Perum Perumnas selama tahun 2018 dengan 

fokus pengawasan kepada kebijakan pengurusan serta 

jalannya pengurusan perusahaan oleh Direksi, termasuk 

pengawasan terhadap pelaksanaan RKAP 2018, ketentuan 

Anggaran Dasar serta keputusan/arahan Menteri selaku 

RPB yang harus dipenuhi, serta memberikan nasihat 

ataupun arahan-arahan kepada Direksi untuk memastikan 

pengelolaan perusahaan tetap memperhatikan praktik-

praktik pengelolaan perusahaan yang baik. 

Seluruh langkah strategis yang diambil Direksi senantiasa 

diawasi dan ditinjau oleh Dewan Pengawas dengan 

memberikan arahan atau rekomendasi yang disampaikan 

dalam rapat gabungan maupun pengeluaran surat keputusan. 

Berikut adalah pokok-pokok arahan atau rekomendasi yang 

diberikan kepada Direksi selama tahun 2018:

•	 Manajemen agar segera menindaklanjuti hasil monitoring 

SPI atas PKPT serta melakukan mitigasi dan manajemen 

risiko di setiap lini usaha/bisnis dan mengevaluasinya 

secara berkala;

•	 Memberikan masukan dalam draft Pedoman Manajemen 

Risiko yang mengacu pada ISO 31000 dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip GCG;

•	 Agar mengevaluasi proses bisnis yang terkait dengan 

pengadaan tanah dengan mengambil langkah-langkah 

strategis penyelesaiannya dan berkoordinasi aktif dengan 

pihak terkait guna mempercepat penyelesaian kendala 

yang ada;

•	 Agar meningkatkan fungsi pemasaran terutama untuk 

proyek rusunami dan highrise seperti melalui penggunaan 

agen profesional sehingga dapat semakin meningkatkan 

penjualan;

•	 Percepatan implementasi sistem Teknologi Informasi yang 

terintegrasi agar menjadi program prioritas Perusahaan 

agar dapat meminimalisasi kekeliruan dalam laporan 

kinerja keuangan;

•	 Agar membuat prioritas dalam melakukan pengeluaran 

operasional, sehingga defisit arus kas operasional dapat 

dikurangi;

•	 Agar melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

progres pembangunan proyek-proyek strategis yang 

ditargetkan mulai dibangun pada tahun 2018, yaitu 14 

proyek highrise, 3 (tiga) proyek renewal rusun, dan 2 

(dua) proyek landed;

SUPERVISIoN of IMPLEMENTATIoN of ThE 
CoMPANY’S STRATEGY
The Supervisory Board carries out the duty to supervise 

Perum Perumnas management throughout 2018 by focusing 

on the supervision of management policies as well as the 

implementation of company management by the Board of 

Directors. This includes supervision of the implementation of 

2018 RKAP, Articles of Association, and decrees/directives 

of the Minister as the JDM that shall be complied with, as 

well as the provision of advices and directives to the Board of 

Directors to ensure that the company management considers 

good corporate governance practices. 

All strategic measures taken by the Board of Directors are 

supervised and reviewed by the Supervisory Board by 

providing directives or recommendations submitted at joint 

meetings or through issuance of decrees. The key directives or 

recommendations given to the Board of Directors throughout 

2018 are as follows:

•	 The management should immediately follow up the 

results of IAU monitoring on PKPT and conduct risk 

mitigation and management in each line of business and 

periodical evaluation;

•	 Provide input to the Risk Management Guideline draft 

that refers to the ISO 31000 and is in accordance with 

GCG principles;

•	 Business processes related to land acquisition should 

be evaluated by taking strategic settlement measures 

and actively coordinating with third parties in order to 

overcome the existing obstacles;

•	 Marketing function should be improved, especially 

for rusunami and highrise projects, such as through 

professional agents in order to increase sales;

•	 Implementation of integrated Information Technology 

system should be accelerated and made the priority 

program of the Company so as to minimize errors in the 

financial performance reports;

•	 Priorities should be made in operating expenses so as to 

reduce deficit in cash flows for operating activities;

•	 Monitoring and evaluation should be carried out on 

the development progress of strategic projects that are 

targeted to commence in 2018, including 14 highrise 

projects, 3 (three) rusun renewal projects, and 2 (two) 

landed projects;
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•	 Dalam rangka monitoring dan evaluasi manajemen 

risiko agar format laporan mutasi persediaan lahan 

ditambahkan penjelasan peruntukan pada kolom kredit 

dan diberikan data-data umur idle dari masing-masing 

status lahan, sehingga dapat diperhitungkan “nilai saat 

ini” dari perolehan lahan sebagai dasar perhitungan HPP;

•	 Mengidentifikasi piutang usaha dan menyusun rencana 

aksi percepatan penagihannya, sehingga dapat menekan 

defisit arus kas dari aktivitas operasional;

•	 Pencapaian target RKAP 2018 berkaitan erat dengan 

kinerja anak perusahaan. Oleh sebab itu, Direksi agar 

secara rutin menyampaikan progres kinerja masing-

masing anak perusahaan; dan

•	 Penjualan produk yang memiliki margin profit yang tinggi 

dengan perputaran kas yang lebih cepat agar menjadi 

fokus dalam upaya pencapaian pendapatan sesuai target 

RKAP.

Selain pokok arahan/rekomendasi di atas, pengawasan juga 

dilakukan secara langsung melalui kegiatan kunjungan kerja. 

Sepanjang tahun 2018, Dewan Pengawas dengan didampingi 

oleh anggota Komite Audit dan Komite Perencanaan dan 

Risiko telah melakukan kunjungan monitoring dan evaluasi 

ke regional/cabang sebagai berikut:

No. Regional/Cabang / Region/Branch Tanggal / Date

1. Palembang 22-24 Februari 2018 / February 22-24, 2018

2.
Bogor

22-24 Maret 2018 / March 22-24, 2018

23-25 Mei 2018 / May 23-25, 2018

3.
Semarang 

8-10 Agustus 2018 / August 8-10, 2018

26-28 Oktober 2018 / October 26-28, 2018

4.
Surabaya 

25-27 Januari 2018 / January 25-27, 2018

5-7 September 2018 / September 5-7, 2018

PANdANGAN ATAS PRoSPEK USAhA 
YANG dISUSUN dIREKSI dAN dASAR 
PERTIMBANGANNYA
Dewan Pengawas telah melakukan peninjauan atas rancangan 

target usaha yang diajukan oleh Direksi dalam Rancangan 

Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) tahun 2019. Atas uraian 

RKAP tersebut, Dewan Pengawas menanggapi secara positif 

prospek usaha yang telah disusun Direksi yang mana pada 

prosesnya telah disandarkan pada analisis yang komprehensif 

terkait asumsi-asumsi ekonomi makro tahun 2019 khususnya 

pada industri properti residensial.

•	 In monitoring and evaluating risk management, the 

format of land inventories transfer report should be 

complemented with explanation of credit allotment 

as well as data of idle age of each land status, so that 

the “current value” can be measured from the land 

acquisition as basis for calculating Cost of Sales;

•	 Identification of trade receivables and preparation of 

action plan for the acceleration of collection so as to 

reduce deficit in cash flows for operating activities;

•	 The achievement of 2018 RKAP targets is closely related 

to the performance of subsidiaries. Therefore, the Board 

of Directors should regularly report the performance 

progress of each subsidiary; and

•	 Sales of products with high profit margin and faster cash 

flows, should become the focus in the effort to achieve 

revenue according to the RKAP target. 

In addition to the aforementioned key directives/

recommendations, supervision was also carried out directly 

through work visits. Throughout 2018, the Supervisory Board 

accompanied by members of the Audit Committee and 

Planning and Risk Committee has conducted monitoring and 

evaluation to the following regions/branches: 

VIEW oN BUSINESS oUTLooK PREPAREd BY 
ThE BoARd of dIRECToRS ANd ITS BASIS of 
CoNSIdERATIoN
The Supervisory Board has reviewed the draft of business 

targets proposed by the Board of Directors in the draft of 

2019 Company Work Plan and Budget (RKAP). Regarding 

the RKAP explanations, the Supervisory Board positively 

responded to the business outlook prepared by the Board 

of Directors, which has referred to comprehensive analysis 

on macroeconomic assumptions in 2019, especially in the 

residential property industry. 
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Berdasarkan laporan Bank Dunia yang bertajuk “Global 

Economic Prospects: Darkening Skies,” pertumbuhan ekonomi 

dunia di tahun 2019 dan 2020 diproyeksikan belum mampu 

bertumbuh kencang, masing-masing sebesar 2,9% dan 2,8%. 

Angka proyeksi pada kedua tahun tersebut tercatat lebih 

rendah dari proyeksi pertumbuhan tahun 2018 sebesar 3,0%. 

Bank Dunia juga memberikan proyeksi pertumbuhan ekonomi 

yang menurun bagi kumpulan negara maju, yaitu sebesar 

2,0% dan 1,6%. Sedangkan kumpulan negara berkembang 

diharapkan dapat mempertahankan laju pertumbuhan di level 

4,2% pada tahun 2019 dan 4,5% di tahun 2020.

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan oleh Bank 

Dunia dalam menetapkan angka proyeksi tersebut antara 

lain, ketegangan perang dagang antara Amerika Serikat 

dan China yang berkelanjutan dan memberikan dampak 

multiplier effect yang buruk terhadap perekonomian dunia 

secara meluas. 

Di tengah kondisi perekonomian global yang masih rentan, 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) RI optimis bahwa ekonomi 

nasional akan mampu melanjutkan laju pertumbuhannya di 

tahun mendatang. Semangat optimisme tersebut terwujud 

dalam Anggaran Penerimaan dan Pembelanjaan Negara (APBN) 

2019 yang bertemakan “Adil, Sehat dan Mandiri”. Dalam APBN 

2019, Kemenkeu menargetkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

5,3%, melebihi realisasi pertumbuhan tahun 2018 sebesar 

5,17%. Sedangkan inflasi ditargetkan stabil pada kisaran 3,5% 

plus minus 1%, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

(AS) diproyeksikan berada pada level Rp15.000 per dolar AS.

Dari sisi industri properti residensial atau perumahan, 

Pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) meningkatkan target Program 

Satu Juta Rumah (PSR) di tahun 2019 menjadi 1,25 juta unit 

rumah, naik dibandingkan target 2018 sebesar 1 juta unit 

rumah. Kenaikan tersebut terutama didasari oleh keberhasilan 

pemerintah yang mampu merealisasikan pembangunan PSR 

sebesar 1,13 juta unit rumah di tahun 2018.

Guna mencapai target tersebut, Kementerian PUPR akan 

mendorong promosi secara masif melalui internet dan sosial 

media yang dapat memudahkan masyarakat dalam mencari 

lokasi rumah subsidi yang diinginkan. Selain itu, koordinasi 

yang terintegrasi oleh Pemerintah dengan pihak Perbankan, 

Pengembang, Asosiasi Pengembang, program CSR swasta dan 

masyarakat akan semakin dikuatkan untuk mendukung proses 

penyaluran subsidi bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

Based on report by the World Bank entitled “Global Economic 

Prospects: Darkening Skies,” the global economic growth 

in 2019 and 2020 is projected to remain slow at 2.9% and 

2.8% respectively. The projections for these two years were 

lower than the growth projection of 2018 at 3.0%. The 

World Bank also projected a declining economic growth in 

developed countries at 2.0% and 1.6%, while developing 

countries are expected to maintain growth rate at the level of 

4.2% in 2019 and 4.5% in 2020. 

Factors that were considered by the World Bank in determining 

these projection figures include the persisting tension of trade 

relations between the United States and China that caused 

negative and widespread multiplier effect on the global 

economy. 

In the midst of vulnerable global economic condition, the 

Indonesian Ministry of Finance is optimistic that the national 

economy will be able to maintain its growth rate in the coming 

year. This optimism was manifested in the 2019 State Budget 

(APBN) with the theme “Fair, Sound, and Independent”. 

In the 2019 State Budget, the Ministry of Finance targets 

economic growth of 5.3%, exceeding the realization of 2018 

growth of 5.17%. Meanwhile, inflation is targeted to be 

stable in the range of 3.5% plus minus 1%, the exchange 

rate of rupiah against US dollar (US) is projected to be at the 

level of Rp15,000 per US dollar.

In the residential or housing property industry, the Government 

through the Ministry of Public Works and Public Housing 

(PUPR) increased the target of One Million Homes Program 

(PSR) in 2019 to 1.25 million housing units from the 2018 

target of 1 million housing units. Such increase was based 

on the Government’s success in realizing PSR development at 

1.13 million housing units in 2018. 

To achieve this target, the PUPR Ministry will conduct 

massive promotions through internet and social media which 

can facilitate the public in finding the desired subsidized 

housing location. In addition, integrated coordination by the 

Government with Banks, Developers, Developer Associations, 

private CSR programs, and the public will be strengthened 

to support the process of subsidy distribution for low income 

communities. 
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Dengan masih tingginya backlog ketersediaan hunian yang 

masih cukup tinggi, dan berbagai kebijakan baik untuk 

mempermudah penyediaan maupun penyediaan pembiayaan 

bagi masyarakat yang bermaksud membeli hunian yang layak, 

diharapkan Perumnas sebagai satu-satunya BUMN yang 

bergerak di bidang perumahan ini dapat lebih meningkatkan 

perannya dalam menyediakan hunian yang layak baik dalam 

bentuk landed house maupun rumah susun, khususnya 

bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Di tahun 

2019, Kementerian PUPR menargetkan jumlah backlog akan 

diturunkan menjadi 5,4 juta rumah, dari nilai semulanya di 

tahun 2015 sebesar 7,6 juta unit.

Miftah faqih
Plt Ketua dan Anggota Dewan Pengawas

Acting Chairman and Member of the 
Supervisory Board

Syarif Burhanuddin
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

Andi Zainal Abidin dulung
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

hary Noegroho Soelistianto
 Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

With the high backlog of available housing and various 

policies to facilitate housing provision as well as to provide 

financing for people who want to purchase proper residence, 

Perumnas as the only SOE in the housing sector is expected 

to improve its role in the provision of proper housing both in 

the form of landed house or flats, especially for low income 

communities. In 2019, the PUPR Ministry aims to reduce 

backlog to 5.4 million houses from the initial figure in 2015 

at 7.6 million units. 
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Sejak 20 Agustus 2018 Kementerian PUPR telah mengeluarkan 

kebijakan perubahan porsi pendanaan pemerintah dan 

perbankan dalam pembiayaan subsidi Rumah Sejahtera 

melalui FLPP. Mekanisme perubahan tersebut terkait dengan 

porsi pemerintah yang semula sebesar 90% dan perbankan 

10%, kini menjadi 75% dari pemerintah dan 25% dari 

perbankan. Efek dari kebijakan baru ini berdampak baik pada 

volume rumah yang mencapatkan subsidi FLPP, yaitu sebesar 

70.000 unit rumah.

Berdasarkan kekuatan ekonomi Indonesia yang terus 

bertumbuh serta perkembangan industri perumahan yang 

semakin positif, Perumnas optimis bahwa prospek usahanya 

masih sangat terjaga di tahun yang akan datang. Selain 

melalui dukungan ekonomi nasional, Dewan Pengawas 

menilai bahwa industri perumahan dan permukiman di 

Indonesia juga dapat terus terjaga positif. 

PANdANGAN dAN PERAN dEWAN 
PENGAWAS ATAS PENERAPAN GOOD 
CORPORATE GOVERNANCE PERUMNAS
Upaya Perumnas untuk mencapai keberhasilan transformasi 

yang berkelanjutan terus dilaksanakan melalui penguatan 

di berbagai lini, salah satunya penerapan Good Corporate 

Governance (“GCG”) secara inklusif. Perumnas memahami 

bahwa pelaksanaan tata kelola perusahaan yang inklusif dan 

dilandasi dengan integritas tinggi dapat menjadi tolok ukur 

keberhasilan sebuah perusahaan dalam memenuhi target 

bisnis yang telah dicanangkan. 

Dewan Pengawas mengapresiasi komitmen seluruh Insan 

Perumnas dalam menerapkan GCG secara konsisten dan 

berkesinambungan serta menjadikan prinsip-prinsip GCG 

sebagai landasan operasional di lingkungan Perusahaan. 

Dewan Pengawas juga secara konsisten menjalankan tugas 

pengawasan terhadap pengelolaan Perseroan terutama pada 

aspek kualitas GCG serta senantiasa menekankan bahwa 

penerapan GCG tidak hanya milik top level management, 

namun juga dijabarkan ke dalam seluruh level perusahaan 

sampai kepada tataran operasional, sehingga menjadi budaya 

Perusahaan.

Good Governance Outcome

Komitmen Perumnas untuk senantiasa menerapkan prinsip-

prinsip GCG secara optimal dan berkelanjutan dibuktikan 

melalui perolehan skor keseluruhan assessment oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebesar 

88,02% masuk ke dalam kategori ‘Sangat Baik’, meningkat 

Since August 20, 2018, the PUPR Ministry has issued policy 

on changes to the government and bank funding portion in 

the financing of Welfare Houses subsidy through the FLPP. 

The initial portion of 90% by government and 10% by banks 

was changed to 75% by government and 25% by banks. 

This new policy positively impacted on the volume of FLPP 

subsidized housing, which amounted to 70,000 housing 

units. 

Based on Indonesia’s continuously growing economic growth 

and the positive development in the housing industry, 

Perumnas is optimistic that its business outlook will remain 

stable in the coming years. In addition to the support from 

national economy, the Supervisory Board views that the 

housing and settlement industry in Indonesia will also remain 

positive. 

VIEW ANd RoLE of ThE SUPERVISoRY 
BoARd IN ThE IMPLEMENTATIoN of Good 
CoRPoRATE GoVERNANCE of PERUMNAS
Perumnas’ efforts to achieve sustainable transformation 

success are continuously carried out by strengthening various 

aspects, including through inclusive implementation of Good 

Corporate Governance (“GCG”). Perumnas understands that 

inclusive corporate governance implementation based on 

strong integrity can serve as the benchmark for a company’s 

success in achieving the set business targets. 

The Supervisory Board appreciates the commitment of all 

Perumnas personnel in implementing GCG consistently and 

continuously as well as in making GCG principles as the 

foundation of the Company’s operations. The Supervisory 

Board also consistently carries out the duty to supervise 

Company management, especially in the aspect of GCG 

quality and to emphasize that GCG implementation not only 

concerns the top level management, but is also adopted in all 

levels of the Company down to operations, so as to serve as 

the Company’s culture. 

Good Governance outcome

Perumnas’ commitment to always implementing GCG 

principles optimally and sustainably is evident in the 

achievement of overall assessment score by the National 

Government Internal Auditor (BPKP) at 88.02%, categorized 

as ‘excellent’, an improvement from the assessment score in 
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dari skor hasil assessment tahun 2016 yang juga diakses oleh 

BPKP sebesar 87,38%. Perolehan skor tersebut membuat 

Perumnas masuk ke dalam jajaran BUMN yang praktik GCG-nya 

dijadikan benchmark karena mendapatkan skor di atas 85%.

Aspek-aspek yang menjadi penilaian GCG secara keseluruhan 

tercatat sangat baik, dimana aspek ‘Komitmen terhadap 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara 

Berkelanjutan’ mencapai 90%, aspek ‘Pemilik Modal/RPB’ 

mencapai 94%, aspek ‘Dewan Pengawas’ mencapai 93%, 

aspek ‘Direksi’ mencapai 89%, dan aspek ‘Pengungkapan 

Informasi dan Transparansi’ mencapai 80%. 

Upaya Memperkuat Implementasi GCG

Dalam mencapai tata kelola perusahaan yang baik dan 

berkelanjutan, sepanjang tahun 2018 Perumnas telah 

melakukan berbagai inisiatif implementasi GCG, baik 

yang dilakukan secara mandiri ataupun menunjuk pihak 

independen. Adapun pencapaian program penguatan 

implementasi GCG tersebut adalah sebagai berikut:

•	 GCG Assessment oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Tahun 2018;

•	 Keikutsertaan dalam Annual Report Award;

•	 Melakukan monitoring dan perbaikan Area of 

Improvement (AOI) GCG tahun 2017;

•	 Melakukan sosialisasi dan kampanye penerapan GCG 

kepada unit kerja di Perumnas;

•	 Melakukan pembaruan atas Buku Pedoman Etika Usaha 

dan Tata Perilaku (Code of Conduct/CoC) tahun 2018;

•	 Penandatanganan Pernyataan Komitmen Penerapan CoC 

oleh Dewan Pengawas dan Direksi Perumnas pada Mei 

2018;

•	 Memproses laporan gratifikasi serta memastikan nihilnya 

kasus gratifikasi di Perumnas baik di lingkungan Kantor 

Pusat, Kantor Regional, Bisnis Unit maupun Kantor Proyek 

sepanjang tahun 2018;

•	 Melakukan kajian ulang terkait kesesuaian aturan-

aturan GCG dalam buku Pedoman GCG yang berlaku 

di Perumnas dengan peraturan perundang-undangan 

terkait; dan 

•	 Melakukan implementasi Whistleblowing System di 

lingkungan kerja Perumnas.

Perkembangan Penerapan Manajemen Risiko 

Perumnas menerapkan manajemen risiko yang komprehensif 

untuk membuat perencanaan strategis dan operasional 

yang lebih efektif dan cermat sehingga mampu mendorong 

Perusahaan untuk lebih siap dalam menangkap peluang-

2016 which was also assessed by BPKP at 87.38%. This score 

achievement places Perumnas among SOEs of which GCG 

practices are used as a benchmark because they scored above 

85%.

Overall, the aspects of GCG assessment were excellent, where 

‘Commitment to Sustainable Good Corporate Governance 

Implementation’ aspect scored 90%, ‘Capital Owner/JDM’ 

aspect scored 94%, ‘Supervisory Board’ aspect scored 93%, 

‘Board of Directors’ aspect scored 89%, and ‘Information 

Disclosure and Transparency’ aspect scored 80%. 

Efforts to Strengthen GCG Implementation

To achieve sustainable good corporate governance, 

throughout 2018, Perumnas has carried out various initiatives 

of GCG implementation, both independently and by 

appointing independent parties. The achievements of GCG 

implementation strengthening program are as follows:

•	 GCG Assessment by National Government Internal 

Auditor (BPKP) in 2018;

•	 Participation in Annual Report Award;

•	 Monitoring and improvement of GCG Area of 

Improvement of 2017;

•	 GCG implementation dissemination and campaign to 

work units in Perumnas;

•	 Update of Code of Conduct (CoC) Handbook in 2018;

•	 Signing of Statement of CoC Implementation 

Commitment by the Supervisory Board and Board of 

Directors of Perumnas in May 2018;

•	 Processing gratification reports and ensuring zero 

gratification case in Perumnas, either at Head Office, 

Regional Offices, Business Units, or Project Offices 

throughout 2018;

•	 Reviewing relevance of GCG regulations in the applicable 

GCG Code of Perumnas with the related laws and 

regulations; and

•	 Implementing Whistleblowing System in the working 

environment of Perumnas. 

development of Risk Management Implementation

Perumnas implements comprehensive risk management to 

create a more effective and careful strategic and operational 

planning so as to prepare and encourage the Company to 

capture more business opportunities. Risk management 
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peluang usaha yang lebih luas. Penerapan manajemen risiko 

yang sesuai dengan iklim bisnis Perusahaan diyakini dapat 

mendorong kepatuhan terhadap perundang-undangan 

dan praktik GCG, lebih transparan dan percaya diri dalam 

pengambilan keputusan serta mengurangi kerugian yang 

mungkin terjadi dengan mitigasi yang cermat. 

Optimalisasi pengembangan manajemen risiko di Perusahaan 

dilaksanakan dengan membentuk Departemen Manajemen 

Risiko (Manrisk) dengan personel tersertifikasi yang bertugas 

melakukan monitoring risk register korporasi, melakukan 

maturity level tingkat korporasi, dan melaporkan hasil tersebut 

setiap tahun. Perumnas juga telah menyusun pedoman risiko 

berbasis ISO 31000 yang senantiasa disosialisasikan kepada 

seluruh Insan Perumnas serta mengintegrasikannya dengan 

sistem manajemen mutu (ISO 9001). Pada tahun 2018, 

Perumnas telah memperbarui draft Pedoman Manajemen 

Risiko yang mengacu pada ISO 31000 dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip GCG.

Komitmen Antisipatif atas Praktik Fraud di Lingkungan 

Perumnas

Perumnas menyadari sepenuhnya bahwa adanya praktik fraud 

dalam kegiatan usaha dapat mengganggu keberlangsungan 

usaha serta mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan, 

oleh karenanya Perumnas secara tegas melaksanakan 

berbagai upaya penegakan kegiatan usaha yang bersih. 

Upaya untuk meminimalisasi terjadinya praktik bad corporate 

governance di antaranya dilakukan dengan membentuk dan 

memperbarui kebijakan yang dibutuhkan, serta pelaksanaan 

sosialisasi yang efektif.

Sampai dengan tahun 2018, Perumnas telah memiliki 

pedoman pengadaan barang dan jasa, whistleblowing 

system, kebijakan gratifikasi, hingga kebijakan anti-korupsi 

dan/atau fraud. Sepanjang tahun 2018, Dewan Pengawas 

tidak mendapati adanya laporan whistleblowing system 

dan pelanggaran kode etik di lingkungan Perumnas secara 

keseluruhan.

PENERAPAN TANGGUNG JAWAB SoSIAL 
PERUSAhAAN
Pesatnya perkembangan portofolio yang dibangun Perumnas 

sejak tahun 1974 di berbagai kawasan di Indonesia, tak dapat 

dipungkiri menimbulkan dampak sosial, ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, sarana prasarana umum, lingkungan, maupun 

sosial kemasyarakatan lainnya, baik dalam lingkup positif 

implementation that is in accordance with the Company’s 

business climate is believed to be able to encourage 

compliance with laws and GCG practices, more transparent 

and confident decision-making, as well as to reduce possible 

losses through careful mitigation. 

Optimization of risk management development at 

the Company is implemented by establishing the Risk 

Management Department with certified personnel who are 

responsible for monitoring risk register of the corporation, 

conducting corporate maturity levels, and reporting these 

results every year. Perumnas has also developed an ISO 

31000 based risk guideline that is always disseminated to 

all personnel of Perumnas and integrates it with the quality 

management system (ISO 9001). In 2018, Perumnas has 

updated the Risk Management Guideline draft by referring to 

ISO 31000 and GCG principles. 

Commitment to Anticipating fraudulent Practices 

within Perumnas

Perumnas fully realizes that fraudulent practices in business 

activities may disrupt business continuity and diminish the 

stakeholders’ trust. Therefore, Perumnas carries out various 

efforts to enforce clean business activities. Efforts to minimize 

the occurrence of bad corporate governance practices include 

the establishment and update of necessary policies and the 

implementation of effective dissemination. 

Until 2018, Perumnas has had guidelines for goods and service 

procurement, whistleblowing system, gratification policy, as 

well as anti-corruption and/or anti-fraud. Throughout 2018, 

the Supervisory Board did not find any reports from the 

whistleblowing system or breaches of the code of conduct 

within Perumnas. 

CoRPoRATE SoCIAL RESPoNSIBILITY 
IMPLEMENTATIoN
The vast development of Perumnas’ portfolio since 1974 across 

Indonesia inevitably has impacts on the society, economy, 

health, education, public facilities and infrastructure, 

environment, and other social community aspects, both 

positively and negatively. It certainly poses challenges as well 
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maupun negatif. Hal tersebut tentu merupakan tantangan 

sekaligus peluang tersendiri bagi Perumnas untuk menata 

kembali kesejahteraan sosial masyarakat dan lingkungan 

menjadi lebih baik. 

Pada tahun 2018 Perumnas telah berkontribusi terhadap 

perkembangan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 

melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 

Adapun efektivitas penyaluran dana PKBL Perseroan pada 

tahun 2018 tercatat sangat baik mencapai 95,25% atau 

sebesar Rp4.963.416.800 dari dana yang tersedia sebesar 

Rp5.354.642.042.

PENILAIAN KINERJA KoMITE dI BAWAh 
dEWAN PENGAWAS
Dalam rangka menunjang performa Dewan Pengawas dalam 

pengawasan pengelolaan Perusahaan, Dewan Pengawas 

dibantu oleh 2 (dua) komite, yakni Komite Audit dan Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha. Setiap tahunnya, Dewan 

Pengawas melakukan penilaian kinerja kedua komite tersebut 

melalui pencapaian KPI yang telah disetujui. Selama tahun 2018, 

kedua komite tersebut telah membantu pelaksanaan tugas 

pengawasan Dewan Pengawas dengan rincian sebagai berikut:

Komite Audit 

•	 Memberikan pendapat dan masukan yang relevan terkait 

pengembangan kinerja Perusahaan dalam rapat internal 

Dewan Pengawas;

•	 Melakukan kegiatan evaluasi pelaksanaan Sistem 

Pengendalian Internal, keandalan laporan keuangan yang 

disajikan, dan kepatuhan Perusahaan terhadap peraturan 

perundang-undangan maupun prinsip-prinsip GCG yang 

dilaksanakan Perusahaan dalam merealisasikan RKAP 

Tahun 2018; dan 

•	 Kegiatan tinjauan proyek lapangan dalam rangka monitoring 

kinerja regional dan/atau cabang Perumnas, yakni Kantor 

Regional 1 (Proyek Rusunami Sukaramai, dan Anak Usaha PT 

Propernas Nusa Dua); Proyek Strategis Rusunami Jakabaring 

dan Cabang Palembang; dan Kantor Regional V dan Proyek 

Sentraland Semarang (Proyek di bawah PT Propernas Griya 

Utama, Anak Perusahaan Perumnas).

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

•	 Memberikan masukan terkait pengelolaan manajemen 

risiko di lingkungan Perumnas dan kerangka draft 

Pedoman Manajemen Risiko di lingkungan Perumnas;

•	 Memberikan masukan terkait penggunaan dana PMN 

dan mekanisme kerja untuk pembebasan tanah;

as opportunities to Perumnas to improve social community 

welfare and the environment. 

In 2018, Perumnas has contributed to the development of 

public living quality and environment through the Partnership 

and Community Development Program (PKBL). The 

effectiveness of PKBL funds distribution of the Company in 

2018 was excellent, reaching 95.25% or Rp4,963,416,800 of 

the available budget of Rp5,354,642,042.

PERfoRMANCE ASSESSMENT of CoMMITTEES 
UNdER ThE SUPERVISoRY BoARd
In order to support the Supervisory Board’s performance in 

supervising the Company management, the Supervisory 

Board is assisted by 2 (two) committees, namely the Audit 

Committee and Business Planning and Risk Committee. 

Every year, the Supervisory Board carries out performance 

assessment of these two committees based on achievement 

of KPI that has been agreed upon. During 2018, these 

two committees have assisted the implementation of the 

Supervisory Board’s duties with details as follows:

Audit Committee

•	 Provide relevant input and opinions on the development 

of the Company’s performance in internal meetings of the 

Supervisory Board;

•	 Conduct evaluation of the Internal Control System 

implementation, reliability of presented financial 

statements, and Company compliance with laws and 

regulations as well as GCG principles implemented by the 

Company in realizing 2018 RKAP; and

•	 Conduct field visits to monitor regional and/or branch 

performance of Perumnas, namely to Regional Office 1 

(Rusunami Sukaramai Project and Subsidiary PT Propernas 

Nusa Dua); Rusunami Jakabaring Strategic Project and 

Palembang Branch; and Regional Office V and Sentraland 

Semarang Project (Project under PT Propernas Griya 

Utama, Subsidiary of Perumnas). 

Business Planning and Risk Committee

•	 Provide input on risk management within Perumnas and 

draft of Risk Management Guidelines in Perumnas;

•	 Provide input on the use of PMN funds and work 

mechanism for land acquisition;
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•	 Mengidentifikasi kendala perijinan Proyek Strategis serta 

Strategi pencapaian target Produksi dan Pemasaran tahun 

2018;

•	 Mengevaluasi penarikan pinjaman Perumnas pada 

Semester I 2018 serta Pedoman Manajemen Risiko di 

lingkungan Perumnas; dan

•	 Mengukur dampak risiko dari biaya dan waktu suatu 

proyek serta kriteria dan batas toleransi suatu risiko.

Atas seluruh kinerja tersebut, Dewan Pengawas menilai 

bahwa Komite Audit dan Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha telah menjalankan kinerjanya secara optimal sesuai 

pedoman yang berlaku.

fREKUENSI dAN CARA PEMBERIAN NASIhAT 
KEPAdA ANGGoTA dIREKSI

Pelaksanaan tugas pengawasan atas pengelolaan Perusahaan 

oleh Dewan Pengawas direalisasikan melalui pemberian 

nasihat ataupun rekomendasi secara berkala dalam rapat 

gabungan dan pertemuan lain yang bersifat insidensial 

dan non-formal. Dalam praktiknya, mekanisme pemberian 

nasihat juga dilakukan melalui pemberian rekomendasi 

dan keputusan yang dikeluarkan oleh Dewan Pengawas. Di 

samping itu, melalui komite penunjang yang dimiliki, Dewan 

Pengawas juga melakukan arahan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing komite.

Sepanjang tahun 2018 Dewan Pengawas telah 

menyelenggarakan 12 kali rapat yang mengundang Direksi 

dengan pokok agenda pertemuan meliputi evaluasi laporan 

kinerja bulanan, laporan perkembangan implementasi GCG, 

progres proyek strategis, laporan pelaksanaan audit, laporan 

keuangan dan PKBL, serta pembahasan RJPP dan RKAP 

Perusahaan.

PERUBAhAN KoMPoSISI dEWAN PENGAWAS

Sampai dengan 31 Desember 2018, komposisi Dewan 

Pengawas berjumlah 4 (empat) orang terdiri dari 1 (satu) Ketua 

Dewan Pengawas dan 3 (tiga) anggota Dewan Pengawas. Di 

tahun 2018 terdapat perubahan komposisi Dewan Pengawas 

dengan mengacu pada Keputusan Kementerian BUMN 

Nomor SK-299/MBU/05/2018 tentang Persetujuan Laporan 

Tahunan dan Pengesahan Perhitungan Tahunan Perum 

Perumnas Tahun Buku 2017 yang mengangkat Bapak Miftah 

Faqih sebagai Plt. Ketua Dewan Pengawas.

•	 Identify obstacles in strategic projects licensing as well as 

strategy to achieve production and marketing targets in 

2018;

•	 Evaluate loan withdrawal of Perumnas in Semester I of 

2018 and Risk Management Guideline within Perumnas; 

and

•	 Measure the risk impact of costs and time of a project as 

well as criteria and tolerance limit of risks. 

For this performance, the Supervisory Board assesses that the 

Audit Committee and Business Planning and Risk Committee 

have performed properly in accordance with the applicable 

guidelines. 

fREQUENCY ANd MEANS of AdVICE 
PRoVISIoN To MEMBERS of ThE BoARd of 
dIRECToRS
Implementation of supervisory duty on Company 

management by the Supervisory Board is realized through the 

provision of advice or recommendations periodically in joint 

meetings and other incidental and non-formal meetings. In 

practice, the advice provision mechanism is also carried out 

through recommendations and decrees of the Supervisory 

Board. Moreover, through the supporting committees, the 

Supervisory Board also provides directives according to the 

duties and responsibilities of each committee. 

Throughout 2018, the Supervisory Board has held 12 meetings 

by inviting the Board of Directors with meeting agenda covering 

evaluation of monthly performance report, report of GCG 

implementation development, progress of strategic projects, 

report of audit implementation, financial statements and PKBL 

report, as well as discussion on RJPP and RKAP of the Company. 

ChANGES IN CoMPoSITIoN of ThE 
SUPERVISoRY BoARd
As of December 31, 2018, composition of the Supervisory 

Board comprises 4 (four) people, consisting of 1 (one) Chairman 

of Supervisory Board and 3 (three) members of Supervisory 

Board. In 2018, there was change to the composition of the 

Supervisory Board based on Decree of the Ministry of SOE No. 

SK-299/MBU/05/2018 regarding Approval of Annual Report 

and Validation of Annual Calculations of Perum Perumnas for 

2017 Fiscal Year, which appointed Mr. Miftah Faqih as the 

Acting Chairman of Supervisory Board.



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 47

Dengan demikian, komposisi Dewan Pengawas sampai 

dengan 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan / 
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan /
Term of Office 

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

SK-299/MBU/05/2018 2018-2023

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas / Member 
of Supervisory Board

SK-234/MBU/10/2016 2016-2021

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas / Member 
of Supervisory Board

SK-246/MBU/11/2017 2017-2022

Hary Noegroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas / Member 
of Supervisory Board

SK-246/MBU/11/2017 2017-2022

Alasan perubahan komposisi Dewan Pengawas dikarenakan 

terdapatnya kekosongan posisi  Ketua Dewan Pengawas 

sehingga diperlukan pengangkatan Plt. Ketua Dewan 

Pengawas sampai dengan diangkatnya Ketua Dewan 

Pengawas yang definitif.

APRESIASI dAN PENUTUP
Menutup laporan ini, kami menyampaikan terima kasih 

kepada Pemerintah selaku pemegang saham, mitra bisnis, 

pemasok, serta para pemangku kepentingan lainnya atas 

kerjasama dan kepercayaan yang diberikan sehingga 

Perumnas mampu mengemban amanah sebagai BUMN 

yang merupakan Agen Pembangunan dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia dengan baik. 

Dewan Pengawas juga menyampaikan apresiasi atas kerja 

keras dan dedikasi yang telah ditunjukkan oleh Direksi 

beserta seluruh jajaran manajemen dan karyawan Perumnas 

selama tahun 2018, sehingga target dan sasaran yang telah 

ditetapkan Perusahaan dapat direalisasikan dengan optimal. 

Dengan komitmen transformasi keberlanjutan, kami optimis 

Perumnas akan berkembang menjadi Top 5 Developer di 

Indonesia, serta dapat terus berkontribusi menciptakan 

hunian terbaik bagi masyarakat Indonesia.

Miftah faqih

Plt Ketua dan Anggota Dewan Pengawas
Acting Chairman and Member of the Supervisory Board

Jakarta, Mei / May 2019
Atas Nama Dewan Pengawas, Plt Ketua
On Behalf of the Supervisory Board, Acting Chairman

Therefore, composition of the Supervisory Board until 

December 31, 2018 is as follows:

The change in the composition of the Supervisory Board was 

due to the vacancy of the Chairman of Supervisory Board 

position, so that an Acting Chairman of Supervisory Board 

must be appointed until the appointment of a permanent 

Chairman of Supervisory Board.

APPRECIATIoN ANd CLoSING
To end this report, we would like to convey our gratitude 

to the Government as the shareholder, business partners, 

suppliers, as well as other stakeholders for their cooperation 

and trust so that Perumnas was able to carry out the mandate 

as SOE and Development Agent in improving the living quality 

of the Indonesian people. 

The Supervisory Board also appreciates the hard work and 

dedication of the Board of Directors and all management 

and employees of Perumnas in 2018, so that the targets and 

objectives that have been determined by the Company could 

be optimally realized. With the commitment to sustainable 

transformation, we are optimistic that Perumnas will grow 

to become the Top 5 Developers in Indonesia and be able to 

continuously contribute in creating the best settlement for 

the Indonesian society. 
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Laporan Direksi
Report of the Board of Directors

Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang Terhormat,
Dear Shareholders and Stakeholders,

Sesuai dengan visi yang diusung “Menjadi Pengembang 

Permukiman dan Perumahan Rakyat Terpercaya di Indonesia”, 

Perumnas memiliki peran strategis dalam mewujudkan 

program Pemerintah dengan menciptakan peluang lebih 

besar untuk menyediakan rumah bagi jutaan rakyat Indonesia. 

Terkait hal tersebut, sampai dengan tahun 2018 Perumnas 

telah berupaya seoptimal mungkin dalam mewujudkan 

perannya sebagai Agen Pembangunan Nasional melalui 

berbagai inisiatif strategis meski kondisi perekonomian global 

yang belum sepenuhnya kondusif. 

Tahun 2018 dimaknai Perumnas sebagai momentum langkah 

awal proses transformasi Perusahaan, dalam mencapai 

destination statement menjadi Top 5 Pengembang Terbesar 

pada tahun 2023. Acuan inisiatif strategis Perumnas pada 

tahun 2018 didasarkan pada fokus transformasi yang dibagi 

ke dalam 2 (dua) tahap yang mana tahap 1 fokus kepada 

perbaikan sistem operasional mulai dari perbaikan prosedur, 

efisiensi, penyelesaian masalah hukum, pemasaran, penurunan 

biaya konstruksi dengan perubahan sistem (precast), hingga 

peningkatan program pemasaran. Sementara untuk tahap 

2, upaya transformasi akan berfokus pada sisi korporasi dan 

operasional yang mana realisasi program Perumnas meliputi 

program existing, proyek-proyek strategis, pembangunan 

Rumah Susun Terintegrasi Stasiun, hingga jalinan kerjasama 

dengan BUMN/BUMD. Melalui laporan berikut, Direksi akan 

memaparkan hasil pengelolaan Perusahaan yang memuat 

analisis dan berbagai inisiatif strategis dalam mewujudkan 

kinerja terbaik sepanjang tahun 2018.

In accordance with the vision to “Become a Trusted Public 

Housing and Settlement Developer in Indonesia”, Perumnas 

has a strategic role in realizing the Government’s program 

by creating greater opportunities to provide homes for 

millions of Indonesians. On this matter, until 2018 Perumnas 

has been working optimally in realizing its role as a National 

Development Agent through various strategic initiatives 

despite unfavorable global economic conditions.

Perumnas regards the year 2018 as the momentum for the 

initial steps of the Company’s transformation process in 

achieving the destination statement to become the Top 5 

Developer in 2023. The strategic initiatives of Perumnas in 

2018 were based on transformation focus that is divided 

into 2 (two) stages, where stage 1 focuses on operational 

system improvement, ranging from improvement of 

procedures, efficiency, settlement of legal issues, marketing, 

construction cost reduction through system change (precast), 

to improvement of marketing programs. Meanwhile, 

transformation efforts in stage 2 will focus on the corporate 

and operational aspects, where the realization of the 

Perumnas programs include existing programs, strategic 

projects, construction of Railway-Integrated Vertical Housing, 

as well as cooperation with SOE/ROE. Through this report, the 

Board of Directors will present the results of the Company’s 

management that contain analysis and various strategic 

initiatives in realizing the best performance throughout 2018.
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Bambang Triwibowo

Direktur Utama
President Director

Di tengah tantangan dan 
dinamika yang dihadapi sektor 
properti residensial, Perumnas 
telah merumuskan langkah 
antisipasi melalui implementasi 
berbagai langkah strategis yang 
ditujukan agar Perumnas dapat 
tetap tumbuh berkelanjutan.

In the midst of challenges and dynamics 
faced by the residential property sector, 
Perumnas has formulated anticipative 
measures by implementing various 
strategic measures that are aimed at 
sustainable growth of Perumnas.
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TINJAUAN MAKRoEKoNoMI 2018
Merujuk pada data Bank Dunia, pertumbuhan ekonomi global 

dicatakan melambat di angka 3,0%, lebih rendah dari yang 

dicatatkan tahun 2017 sebesar 3,1%. Terdapat beberapa 

faktor utama yang mempengaruhi tren perlambatan ekonomi 

ini, di antaranya ialah ketegangan perang dagang antara 

Amerika Serikat dan China, tekanan pasar keuangan yang 

dialami oleh beberapa negara berkembang, serta indikasi 

pelemahan aktivitas perdagangan dan manufaktur dunia. 

Di sisi lain, laju pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 

2018 terbilang cukup kondusif. Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan pada periode 2018 secara keseluruhan ekonomi 

Indonesia telah tumbuh 5,17% yang mana meningkat dari 

tahun 2017 sebesar 5,07% dan tertinggi sejak tahun 2014. 

Meski pertumbuhan tersebut belum mampu mencapai 

target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

tahun 2018 sebesar 5,4%, namun beberapa komponen 

telah mampu direalisasikan dengan baik, salah satunya 

komponen penerimaan negara. Realisasi penerimaan negara 

tercatat 102,5% atau setara Rp1.942,3 triliun melebihi target 

APBN 2018 sebesar Rp1.894,7 triliun. Realisasi penerimaan 

negara tersebut ditopang oleh penerimaan perpajakan yang 

mencapai Rp1.928,4 triliun atau 101,8% dari target sebesar 

Rp1.893,5 triliun.

Dari sisi inflasi, BPS mencatatkan laju pertumbuhan yang 

melambat di tahun 2018 dengan realisasi sebesar 3,04%.  

Tingkat inflasi yang cukup terkendali tersebut telah sesuai 

dengan prediksi yang tertuang pada APBN 2018 sebesar 

3,5%, sedangkan Bank Indonesia memproyeksikan tingkat 

inflasi untuk berada pada level 3,5% plus minus 1%. 

Atas hal tersebut, Direksi mengapresiasi konsistensi Bank 

Indonesia dalam memonitor stabilitas harga dan memperkuat 

koordinasi kebijakan dengan Pemerintah untuk memastikan 

bahwa inflasi akan berada pada posisi yang rendah dan stabil.

 

PERKEMBANGAN INdUSTRI PERUMAhAN 
dAN PERMUKIMAN NASIoNAL 2018
Berdasarkan laporan Survei Harga Properti Residensial (SHPR), 

volume penjualan properti residensial pada triwulan IV 2018 

menurun sebesar 5,78% (qtq), namun penurunan tersebut 

terbilang membaik dibandingkan dengan penjualan pada 

triwulan III 2018 yang turun sebesar 14,14% (qtq). Penurunan 

penjualan properti residensial terutama terjadi pada rumah 

tipe kecil sebesar 12,28% (qtq) dan besar sebesar 24,16% 

(qtq), sedangkan penjualan rumah tipe menengah masih 

mengalami peningkatan sebesar 13,46% (qtq).

2018 MACRoECoNoMIC REVIEW
Based on data by the World Bank, global economic growth 

declined at the rate of 3.0%, lower than that recorded in 

2017 at 3.1%. There are several main factors that influence 

the trend of this economic slowdown, among others the 

tension caused by trade war between the United States and 

China, pressure to the financial market in several developing 

countries, as well as indications of weakening world trade 

and manufacturing activities.

On the other hand, the national economic growth rate in 

2018 was fairly favorable. Statistics Indonesia (BPS) reported 

that in the 2018 period, the overall Indonesian economy grew 

5.17%, which increased from 2017 at 5.07% and constituted 

highest growth since 2014. Although the growth was unable 

to reach the target of the State Budget (APBN) of 2018 at 

5.4%, several components have been properly realized, 

among others the component of state revenue. Realization 

of state revenue was recorded at 102.5%, equivalent to 

Rp1,942.3 trillion, exceeding the 2018 State Budget target 

of Rp1,894.7 trillion. The realization of state revenue was 

supported by tax revenue which reached Rp1,928.4 trillion or 

101.8% of the target of Rp1,893.5 trillion.

Regarding inflation, BPS recorded a declining growth rate 

in 2018 with a realization of 3.04%. The fairly controlled 

inflation rate was in accordance with the predictions set out 

in the 2018 State Budget at 3.5%, whereas Bank Indonesia 

projected the inflation rate at the level of 3.5% plus minus 

1%. To that end, the Board of Directors appreciates the 

consistency of Bank Indonesia in monitoring price stability 

and strengthening policy coordination with the Government 

to ensure that inflation remains in a low and stable position.

dEVELoPMENT of NATIoNAL hoUSING ANd 
SETTLEMENT INdUSTRY IN 2018
Based on the Residential Property Price Survey (SHPR) 

report, residential property sales volume in Quarter IV of 

2018 decreased by 5.78% (qtq), although the decline was 

slightly better compared to sales in Quarter III of 2018 which 

decreased by 14.14% (qtq). The decline in residential property 

sales mainly occurred in small house type by 12.28% (qtq) 

and in large house type by 24.16% (qtq), while the sales of 

medium house type continued to increase by 13.46% (qtq).
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Penurunan volume penjualan pada triwulan IV 2018 sejalan 

dengan perlambatan kenaikan harga properti residensial. 

Bank Indonesia mencatatkan kenaikan Indeks Harga Properti 

Residensial (IHPR) triwulan IV 2018 sebesar 0,35% (qtq), lebih 

rendah dibandingkan 0,42% (qtq) pada triwulan sebelumnya. 

Kenaikan IHPR secara tahunan juga tercatat melambat dari 

3,18% (yoy) pada triwulan sebelumnya menjadi 2,98% (yoy). 

Pelambatan kenaikan harga properti residensial khususnya 

dapat terlihat pada tipe rumah kecil yang melambat dari 0,69% 

(qtq) pada triwulan III 2018 menjadi 0,39% (qtq) pada triwulan 

IV 2018. Namun BI mencatatkan kenaikan harga properti 

residensial tipe menengah dan tipe besar pada triwulan IV 

2018 dibandingkan triwulan sebelumnya. Secara tahunan, 

seluruh tipe rumah mencatatkan perlambatan kenaikan harga 

rumah properti residensial, khususnya rumah tipe menengah 

yang kenaikan harganya sebesar 2,54% (yoy) melambat 

dibandingkan 3,06% (yoy) pada triwulan sebelumnya.

Walaupun kenaikan IHPR secara triwulanan melambat pada 

triwulan IV 2018, namun biaya yang dikeluarkan oleh rumah 

tangga untuk tempat tinggal tercatat meningkat. Pertumbuhan 

tersebut dapat dilihat dari kenaikan Indeks Harga Konsumen 

(IHK) sub kelompok biaya tempat tinggal sebesar 1,35% (qtq), 

naik dari 0,73% (qtq) pada triwulan sebelumnya.

Berdasarkan hasil survei Bank Indonesia, pada aspek 

pembiayaan pembangunan properti residensial, rata-rata 

persentase modal yang berasal dari dana internal perusahaan 

pada triwulan IV-2018 tercatat sebesar 58,02%, naik 

dibandingkan 55,73% pada triwulan III-2018. Persentase 

penggunaan dana nasabah untuk pembiayaan properti 

residensial pada triwulan IV-2018 juga tercatat meningkat dari 

8,69% menjadi 9,19%. Namun rata-rata persentase modal 

yang menggunakan pinjaman dari Perbankan berkurang 

dari 33,95% pada triwulan III-2018 menjadi 31,18% pada 

triwulan IV-2018.

Sedangkan dari sisi konsumen, sebagian besar pembelian 

rumah masih mengandalkan KPR sebagai fasilitas 

pembayaran. BI melaporkan bahwa pada triwulan IV-2018, 

persentase konsumen yang melakukan pembelian rumah 

dengan menggunakan KPR tercatat sebesar 76,73% pada 

triwulan IV-2018, turun dibandingkan triwulan sebelumnya 

sebesar 77,20%. Di sisi lain, jumlah konsumen yang membeli 

rumah menggunakan tunai meningkat dari porsinya pada 

triwulan III-2018 sebesar 15,12% menjadi 15,86% pada 

triwulan IV-2018.

The decline in sales volume in Quarter IV of 2018 was in line 

with the slowdown of the rise in residential property prices. 

Bank Indonesia recorded the increase in the Residential 

Property Price Index (IHPR) in Quarter IV of 2018 at 0.35% 

(qtq), lower than 0.42% (qtq) in the previous quarter. Annual 

rise in IHPR also declined from 3.18% (yoy) in the previous 

quarter to 2.98% (yoy).

The slowdown in the rise in residential property prices was 

particularly noticeable in small house types which decreased 

from 0.69% (qtq) in Quarter III of 2018 to 0.39% (qtq) in 

Quarter IV of 2018. However, BI recorded an increase in prices 

for medium and large types in Quarter IV 2018 compared to 

the previous quarter. On an annual basis, all types of houses 

recorded a decline in prices of residential property, particularly 

medium house type, of which price increased by 2.54% (yoy) 

slowed compared to 3.06% (yoy) in the previous quarter.

Although the quarterly increase in IHPR slowed in the Quarter 

IV of 2018, the costs incurred by household for housing were 

recorded to increase. This growth can be seen from the rise in 

the Consumer Price Index (CPI) in the housing cost sub-group 

by 1.35% (qtq), up from 0.73% (qtq) in the previous quarter.

Based on the results of a Bank Indonesia survey, in the 

financing aspect of residential property development, the 

average percentage of capital derived from the internal 

funds of companies in Quarter IV of 2018 was recorded at 

58.02%, up compared to 55.73% in Quarter III of 2018. The 

percentage of customer funds used for residential property 

financing in Quarter IV of 2018 also recorded an increase 

from 8.69% to 9.19%. However, the average percentage of 

capital using Bank loans decreased from 33.95% in Quarter 

III of 2018 to 31.18% in Quarter IV of 2018.

From the consumer perspective, most home purchases still 

rely on housing loans (KPR) as payment facility. BI reported 

that in Quarter IV of 2018, the percentage of consumers 

who purchased homes using land purchase loans (KPT) was 

recorded at 76.73% in Quarter IV of 2018, down from the 

previous quarter of 77.20%. On the other hand, the number 

of consumers who bought houses in cash increased from 

Quarter III of 2018 at 15.12% to 15.86% in Quarter IV of 

2018.
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KENdALA dAN KEBIJAKAN STRATEGIS 
dALAM MENGhAdAPINYA 

Sepanjang tahun 2018 sektor properti residensial cukup 

banyak mengalami tantangan, di antaranya ialah masih 

tingginya angka backlog perumahan, terhambatnya 

penyaluran KPR Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) yang mana sampai dengan Agustus 2018 baru 

mencapai 12.885 kredit rumah dari keseluruhan target 2018 

sebesar 42.000 rumah, pengetatan likuiditas global, hingga 

prioritas pemenuhan gaya hidup generasi millennial terhadap 

kebutuhan tersier seperti rekreasi dibandingkan kebutuhan 

papan.

Dalam rangka mengantisipasi berbagai kendala tersebut, 

Perumnas telah mengimplementasikan berbagai langkah 

strategis yang ditujukan agar Perumnas dapat tetap tumbuh 

berkelanjutan, di antaranya:

•	 Melakukan kerjasama yang intens dengan pihak 

perbankan terutama untuk merealisasikan KPR Fasilitas 

Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP).

•	 Melaksanakan Sinergi BUMN untuk memanfaatkan aset 

BUMN yang kurang produktif untuk core business-nya 

guna dikerjasamakan dengan Perumnas.

•	 Sinergi dengan Mitra, baik pemerintah daerah maupun 

swasta untuk memanfaatkan lahan yang dimiliki, 

termasuk pasar kolektif.

•	 Pengikatan dengan pemilik tanah di lokasi-lokasi potensial 

dilakukan dengan sistem pemberian tanda jadi untuk 

kepastian/jaminan pembelian tanah.

•	 Revitalisasi aset – aset terutama lahan yang potensial yang 

dimiliki untuk segera dimanfaatkan.

•	 Mengefektifkan usaha sewa ruang kantor dan jasa 

lainnya.

•	 Keberhasilan meraih sertifikasi ISO 9001:2015 dan telah 

dilakukannya Surveillance ISO sehingga manajemen mutu 

Perumnas semakin meningkat.

•	 Penyempurnaan dan pengimplementasian SOP (Standard 

Operating Procedures) untuk bisnis proses di kantor pusat 

dan kantor regional disesuaikan dengan standard ISO 

9001:2015.

•	 Alokasi modal kerja diprioritaskan pada proyek-

proyek yang mudah dilaksanakan dan dengan tingkat 

pengembalian modal tinggi.

•	 Peningkatan kemampuan Perencanaan & Perancangan 

dengan meningkatnya kemampuan SDM dalam hal 

pemanfaatan IT.

•	 Peningkatan SDM di bidang Project Management dan 

Value Engineering.

IMPEdIMENTS ANd STRATEGIC PoLICIES IN 
ThE SETTLEMENT
Throughout 2018, the residential property sector experienced 

considerable challenges, including the housing backlog that 

remained high, hampered housing loan liquidity facility (FLPP) 

distribution, which until August 2018 had only reached 

12,885 home loans from the total 2018 target of 42,000 

houses, restricted global liquidity, as well as the millennial 

generation’s lifestyle that prioritizes tertiary needs such as 

recreation over housing needs.

In order to anticipate these impediments, Perumnas has 

implemented various strategic measures so as to enable 

Perumnas to continue growing sustainably, including:

•	 Establishing intensive cooperation with banks, particularly 

to realize the housing loan liquidity facility (FLPP).

•	 Implementing SOE Synergy to utilize SOE assets that are 

less productive for its core business to collaborate with 

Perumnas.

•	 Synergy with Partners, both local and private governments 

to utilize land owned, including collective markets.

•	 Binding with land owners in potential locations is carried 

out with a receipt system to guarantee the land purchase.

•	 Revitalizing assets, especially potential land, to be utilized 

immediately.

•	 Making effective leasing of office space and other services.

•	 Success in acquiring ISO 9001:2008 certification and ISO 

Surveillance so that Perumnas quality management is 

increasing.

•	 Improving and implementing SOP (Standard Operating 

Procedures) for business processes at the head office and 

regional offices according to ISO 9001:2015 standards.

•	 Prioritizing allocation of working capital on projects that 

are easy to implement and with high capital returns.

•	 Improving planning & design capabilities by increasing HC 

capabilities in IT utilization.

•	 Improving HC in the area of Project Management and 

Value Engineering.
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•	 Peningkatan SDM melalui program restrukturisasi 

terstruktur dan peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan.

•	 Penyusunan kerangka model pengembangan SDM yang 

disesuaikan dengan Visi, Misi dan analisis SWOT, dengan 

langkah utama: Restrukturisasi SDM, Penyusunan Strategi 

Bisnis SDM dan Model Kompetensi untuk menunjang 

strategi bisnis tersebut.

ANALISIS PENCAPAIAN KINERJA 
oPERASIoNAL dAN KEUANGAN
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang 

ditargetkan

Pada bidang pertanahan, pada tahun 2018 Perumnas 

berhasil merealisasikan pengadaan tanah sampai dengan 

Tahun 2018, sebesar 209.72 Ha atau tercapai 93,04% 

dari RKAP 2018 sebesar 225.41 Ha. Realisasi pengurusan 

sertifikat HPL sampai dengan Tahun 2018 adalah 441.57 

Ha, tercapai 72,80% dari RKAP 2018 sebesar 606.52 Ha dan 

realisasi pengurusan sertifikat HGB sampai dengan Tahun 

2018 adalah sebesar 9.757 unit atau mencapai 100,11% dari 

RKAP 2018 sebesar 9.746 unit.

Pada bidang perencanaan, penyusunan dan pengesahan 

Buku Rencana Kelayakan Bisnis, realisasi Tahun 2018 

sebanyak 22.260  unit, dengan pencapaian sebesar 88,33% 

dari target RKAP 2018 sebanyak 25.200 unit. Sementara pada 

bidang produksi, realisasi pembangunan tahun 2018 sebesar 

18.639 unit, mencapai 76,21% terhadap target RKAP 2018 

sebesar 24.458 unit.

Pada bidang pemasaran, hasil penjualan berdasarkan 

produk yang dihasilkan Perum Perumnas terdiri dari (enam) 

jenis rumah dan 1 (satu) jenis rusun. Realisasi penjualan 

tahun 2018 sebanyak 12.003 unit atau mencapai 66,79% 

dari target RKAP 2018 sebesar 17.972 unit. Perkembangan 

pendapatan dari hasil penjualan yang dihasilkan Perum 

Perumnas pada tahun 2016. Realisasi total penjualan tahun 

2018 sebesar Rp2.667.12 miliar naik sebesar Rp329,73 miliar 

atau mencapai 114,11% dari tahun 2017 sebesar Rp2.337,39 

miliar.

Pada bidang keuangan, Laba Bersih tahun 2018 Perumnas 

berhasil melampaui targetnya yaitu sebesar 101,46% dari 

target RKAP tahun 2018. Realisasi Beban Usaha tahun 

2018 lebih rendah dari target RKAP tahun 2018 sebesar 

Rp411.324,74 juta dengan persentase Beban  Usaha  

terhadap  Penjualan  sebesar  10,38% atau 0,20% lebih 

•	 Improving HC through a structured restructuring program 

and improving competence through training.

•	 Preparing HC development model framework adapted to 

the Vision, Mission and SWOT analysis, with the main steps 

of HC Restructuring, HC Business Strategy Preparation 

and Competency Model to support the business strategy.

ANALYSIS of oPERATIoNAL ANd fINANCIAL 
PERfoRMANCE AChIEVEMENTS
Comparison between Achievement Results and Targets

In the land sector, Perumnas succeeded in realizing land 

procurement in 2018 at 209.72 Ha or reached 93.04% of the 

2018 RKAP of 225.41 Ha. The realization of HPL certificate 

management until 2018 was 441.57 Ha, reached 72.80% 

of the 2018 RKAP of 606.52 Ha, while the realization of 

HGB certificate management up to 2018 was 9,757 units or 

reached 100.11% of the 2018 RKAP of 9,746 units.

In planning, drafting and validation of Business Feasibility 

Plan Book, realization in 2018 was at 22,260 units, with an 

achievement of 88.33% of the 2018 RKAP target of 25,200 

units. Meanwhile, in the production sector, realization of 

development in 2018 amounted to 18,639 units, reaching 

76.21% of the 2018 RKAP target of 24,458 units.

In marketing, sales results based on products provided by 

Perum Perumnas consist of (six) types of houses and 1 (one) 

type of flat. Realization of sales in 2018 was 12,003 units or 

reached 66.79% of the 2018 RKAP target of 17,972 units. The 

revenue has grown from sales generated by Perum Perumnas 

in 2016. Realization of total sales in 2018 of Rp2,667.12 

billion grew by Rp329.73 billion or reached 114.11% from 

2017 at Rp2,337.39 billion.

In the financial sector, the Net Profit of Perumnas in 

2018 surpassed its target of 101.46% in the 2018 RKAP. 

Realization of the 2018 Operating Expenses was lower 

than the 2018 RKAP target of Rp411,324.74 million with 

Operating Expenses to Sales percentage at 10.38% or 0.20% 

lower than the 2018 RKAP target. The decrease in Operating 
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rendah dari target RKAP 2018. Turunnya jumlah Beban 

Usaha ini terutama dikarenakan adanya efisiensi Beban Usaha 

yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya program 

efisiensi Beban Usaha yang lebih baik dibandingkan tahun 

lalu.

Perbandingan Pencapaian Kinerja Keuangan secara 

Tahunan

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas berhasil 

mencatatkan kenaikan Aset sebesar Rp2.013,54 miliar atau 

25,17% menjadi Rp10.011,97 miliar. Liabilitas per tanggal 

31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp6.625,75 miliar, 

naik Rp1.686,57 miliar atau 34,15% bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar Rp4.939,18 miliar. Nilai Ekuitas 

meningkat sebesar Rp326,96 miliar atau 10,69% menjadi 

Rp3.386,22 miliar di akhir tahun 2018 bila dibandingkan 

dengan Rp3.059,25 miliar di tahun 2017.

Selama tahun 2018, Perumnas berhasil membukukan 

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar Rp2.667,12 

miliar, meningkat Rp329,73 miliar atau 14,11% dibandingkan 

tahun 2017 sebesar Rp2.337,39 miliar. Peningkatan tersebut 

terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan Kavling Tanah 

Matang sebesar Rp416,01 miliar atau 76,75%. Selain itu, 

penjualan Kavling Tanah Matang dan pendapatan dari Sewa, 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Apartemen juga menunjukkan 

perkembangan positif dengan kenaikan masing-masing 

sebesar Rp38,70 miliar atau 3,01% dan Rp10,51 miliar atau 

36,95%.

Secara keseluruhan, Laba Tahun Berjalan Perumnas di tahun 

2018 menunjukkan peningkatan sebesar Rp72,39 miliar atau 

31,02% menjadi Rp305,77 miliar bila dibandingkan dengan 

tahun 2017 sebesar Rp233,38 miliar. Hal tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan jumlah Penjualan dan Pendapatan 

Jasa – Bersih sebesar 14,11% di tahun 2018.

ANALISIS PRoSPEK USAhA
Prospek usaha Perumnas pada tahun 2019 tidak dapat 

dilepaskan dari proyeksi kondisi ekonomi global dan nasional. 

Dari kacamata global, pertumbuhan ekonomi dunia pada 

tahun 2019 dan 2021 diproyeksikan masih dalam tren 

melambat, yang mana masing-masing sebesar 2,9% dan 

2,8%. Beberapa faktor yang menjadi bahan pertimbangan 

oleh Bank Dunia terkait proyeksi tersebut antara lain 

karena ketegangan hubungan dagang yang masih akan 

terus berlanjut antara Amerika Serikat dan China sehingga 

menimbulkan multiplier effect yang buruk bagi perekonomian 

dunia secara meluas.

Expenses was mainly due to the efficiency of the determined 

Operating Expenses. This shows that the Operating Expenses 

efficiency program was better than the previous year.

Comparison of Annual financial Performance 

Achievements

As of the end of 2018, Perumnas managed to record an 

increase in Assets by Rp2,013.54 billion or 25.17% to 

Rp10,011.97 billion. Liabilities as of December 31, 2018 

were recorded at Rp6,625.75 billion, up Rp1,686.57 billion 

or 34.15% compared to 2017 at Rp4,939.18 billion. Equity 

increased by Rp326.96 billion or 10.69% to Rp3,386.22 

billion at the end of 2018 compared to Rp3,059.25 billion 

in 2017.

During 2018, Perumnas managed to record Net Sales and 

Services Revenue at Rp2,667.12 billion, an increase by 

Rp329.73 billion or 14.11% compared to 2017 at Rp2,337.39 

billion. This increase was mainly due to the increase in the 

sales of Ready Built Land Lot by Rp416.01 billion or 76.75%. 

In addition, the sales of Ready Built Land Lot and revenue 

from Rent, Maintenance, and Management of Apartment 

also showed positive development with increase by Rp38.70 

billion or 3.01% and Rp10.51 billion or 36.95% respectively.

Overall, the Profit for the Year of Perumnas in 2018 shows 

an increase by Rp72.39 billion or 31.02% to Rp305.77 billion 

compared to 2017 at Rp233.38 billion. This was mainly due 

to an increase in Net Sales and Service Revenue by 14.11% 

in 2018.

ANALYSIS of BUSINESS oUTLooK
The business outlook of Perumnas in 2019 is inseparable from 

the projections of global and national economic conditions. 

From a global perspective, world economic growth in 2019 

and 2021 is projected to remain slow at 2.9% and 2.8% 

respectively. Several factors that were taken into consideration 

by the World Bank related to these projections included the 

ongoing tension in trade relations between the United States 

and China, which caused a widespread multiplier effect for 

the global economy.
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Namun di tengah kondisi perekonomian global yang masih 

rentan, Kementerian Keuangan (Kemenkeu) RI optimis 

bahwa ekonomi nasional akan mampu melanjutkan 

laju pertumbuhannya di tahun mendatang. Semangat 

optimisme tersebut terwujud dalam Anggaran Penerimaan 

dan Pembelanjaan Negara (APBN) 2019 yang bertemakan 

“Adil, Sehat dan Mandiri”. Dalam APBN 2019, Kemenkeu 

menargetkan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3%, 

melebihi realisasi pertumbuhan tahun 2018 sebesar 5,17%. 

Sedangkan inflasi ditargetkan stabil pada kisaran 3,5% plus 

minus 1%, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

(AS) diproyeksikan berada pada level Rp15.000 per dolar AS. 

Untuk mencapai target pertumbuhan yang telah ditetapkan, 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN) 

telah mempersiapkan langkah-langkah strategis di tahun 

2019, antara lain: pengembangan sumber daya manusia yang 

mandiri dan berkualitas, pengurangan kesenjangan antar 

wilayah melalui peningkatan konektivitas, mengembangkan 

sektor pertanian, manufaktur dan jasa, menstabilkan 

ketahanan pangan energi, air dan kelestarian lingkungan, 

dan penguatan stabilitas keamanan nasional. 

Berdasarkan kekuatan ekonomi Indonesia yang terus 

bertumbuh, Perumnas optimis bahwa prospek usahanya 

masih sangat terjaga di tahun yang akan datang. Keterbukaan 

pasar yang masih sangat besar, serta sumber dana dan 

sumber daya yang dimiliki oleh Perumnas termasuk dana 

yang berasal dari Pemerintah melalui PMN dan kemudahan 

akses kepada fasilitas pembiayaan, Perumnas akan dapat 

lebih berperan dalam rangka penyediaan hunian yang 

layak pada tahun 2019.  Selain melalui dukungan ekonomi 

nasional, Direksi menilai bahwa industri perumahan dan 

permukiman di Indonesia juga kian bertumbuh. Namun 

demikian Perumnas tetap harus menjalankan langkah usaha 

dengan tingkat pengendalian risiko yang memadai, terutama 

mengingat prospek ekonomi global yang masih dilingkupi 

ketidakpastian.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE YANG 
BERKELANJUTAN SEBAGAI PENdoRoNG 
KEBERhASILAN TRANSfoRMASI 
Komitmen Penerapan GCG

Perumnas memahami bahwa keberhasilan upaya transformasi 

yang diusung harus dibarengi dengan komitmen internal 

dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai koridor peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Dalam konteks yang 

lebih luas, Perumnas yakin bahwa penerapan GCG dapat 

Nevertheless, in the midst of global economic conditions 

that remain vulnerable, the Indonesian Ministry of Finance 

is optimistic that the national economy will be able to 

maintain its growth rate in the coming year. This optimism 

was manifested in the 2019 State Budget (APBN) with the 

theme “Fair, Sound, and Independent”. In the 2019 State 

Budget, the Ministry of Finance targets economic growth of 

5.3%, exceeding the realization of 2018 growth of 5.17%. 

Meanwhile, inflation is targeted to be stable in the range of 

3.5% plus minus 1%, the exchange rate of rupiah against 

US dollar (US) is projected to be at the level of Rp15,000 per 

US dollar.

To achieve the set growth targets, the Ministry of National 

Development Planning (PPN) has prepared strategic 

measures in 2019, including: developing independent and 

quality human capital, reducing disparities between regions 

by improving connectivity, developing the agricultural 

sector, manufacture, and services, stabilizing food security, 

energy, water and environmental sustainability, as well as 

strengthening national security stability.

Based on Indonesia’s growing economic strength, Perumnas 

is optimistic that its business outlook will remain stable in the 

coming year. By leveraging on market openness, sources of 

funds and resources owned by Perumnas, including funds 

originating from the Government through PMN, as well 

as easy access to financing facilities, Perumnas will be able 

to play a more significant role in the provision of decent 

housing in 2019. In addition to the support from national 

economy, the Board of Directors considers that the housing 

and settlement industry in Indonesia also continues to grow. 

Nonetheless, Perumnas still has to take business steps with 

adequate risk control, especially given the uncertain global 

economic outlook.

Sustainable Good Corporate Governance as 
driving force for Transformation Success

GCG Implementation Commitment

Perumnas understands that the success of the transformation 

efforts carried out shall be accompanied by internal 

commitment to carrying out business activities in accordance 

with the prevailing laws and regulations. In a broader 

context, Perumnas believes that the implementation of GCG 



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas56

Wahyu Abbas Sudrajat

Direktur Produksi
Director of Production

Eko Yuliantoro

Direktur Keuangan
Director of Finance

Anna Kunti Pratiwi

Direktur Pemasaran
Director of Marketing

Bambang Triwibowo

Direktur Utama
President Director

Galih Prahananto

Direktur Korporasi dan Pengembangan Bisnis
Director of Corporation and Business Development

Muchlis Abbas

Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM
Director of Land, Legal, and HC

dari kiri ke kanan / from left to right :



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 57



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas58

memberikan kontribusi strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan rakyat, menciptakan iklim bisnis yang sehat, 

meningkatkan kemampuan daya saing, serta efektif 

menghindari penyimpangan atau praktik fraud dalam 

Perusahaan. Oleh karena itu Perumnas juga meyakini 

bahwa kegiatan usaha yang dilandasi dengan prinsip-prinsip 

GCG dapat menjadi pendorong bagi tercapainya visi besar 

transformasi yang ditetapkan.

Komitmen Perumnas untuk menjadikan GCG sebagai 

budaya yang ‘memayungi’ seluruh aspek dalam kegiatan 

usaha meliputi seluruh jenjang jabatan, direalisasikan melalui 

pernyataan komitmen Manajemen terhadap penerapan 

GCG, yang dicantumkan dalam Buku Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan yang mana telah diperbarui pada Mei 2018 dan 

telah ditandatangani oleh seluruh jajaran Dewan Pengawas 

dan Direksi Perusahaan. Dalam dokumen tersebut, seluruh 

jajaran Manajemen menyatakan bahwa:

1. Good Corporate Governance dalam pengelolaan Perum 

Perumnas bukan suatu pilihan (optional), melainkan suatu 

yang mutlak dan tidak dapat ditawar demi keberhasilan 

Perusahaan di masa sekarang dan masa yang akan 

datang;

2. Kami bertekad menerapkan GCG di dalam menjalankan 

amanah sebagai Dewan Pengawas dan Direksi secara 

konsisten, yang kami tuangkan ke dalam Pedoman GCG 

(Code of Corporate Governance) ini;

3. Beberapa praktik pengelolaan Perum Perumnas yang 

belum diatur oleh Perundang-undangan, sepanjang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 

serta menuju kepada perbaikan perusahaan secara 

terus menerus (continuous improvement), kami sepakat 

menerapkan praktik terbaik (best practices) tersebut.

Untuk memastikan bahwa prinsip GCG senantiasa 

diimplementasikan sesuai dengan dinamika bisnis yang terjadi 

di Perusahaan, Perumnas telah menetapkan konsep GCG 

berkelanjutan dalam bentuk GCG Strategy Map yang terdiri 

dari Commitment on Governance, Governance Structure, 

Governance Mechanism,  dan Governance Outcome. 

hasil Komitmen Penerapan GCG

Komitmen Perumnas untuk selalu menerapkan prinsip-

prinsip GCG dalam setiap langkah kegiatan usahanya berhasil 

dibuktikan melalui perolehan skor keseluruhan assessment 

oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) sebesar 88,02%, masuk ke dalam kategori ‘Sangat 

Baik’, meningkat dari skor hasil assessment tahun 2016 

can provide a strategic contribution in improving public 

welfare, creating a healthy business climate, increasing 

competitiveness, and effectively avoiding fraudulent practices 

within the Company. Therefore, Perumnas also believes that 

business activities that are based on the principles of GCG can 

serve as driving force for the achievement of the great vision 

of transformation that has been determined.

Perumnas commitment to making GCG a culture that 

‘encompasses’ all aspects of business activities covering 

all levels of position is realized through the Management’s 

statement of commitment to GCG implementation as stated 

in the Corporate Governance Handbook which was updated 

in May 2018 and signed by all members of the Supervisory 

Board and Board of Directors of the Company. In this 

document, the Management states that:

1. Good Corporate Governance in the management of 

Perum Perumnas is not optional, but absolute and cannot 

be negotiated for the success of the Company in the 

present and future;

2. We are determined to implement GCG in carrying out the 

mandate as the Supervisory Board and Board of Directors 

consistently, which we put into this Code of Corporate 

Governance Guidelines;

3. Concerning practices of Perum Perumnas management 

that have not been regulated by legislation, insofar as 

they do not conflict with laws and regulations and lead to 

continuous company improvement of the Company, we 

agree to implement these best practices.

To ensure that the GCG principle is always implemented 

in accordance with the business dynamics that occur in 

the Company, Perumnas has established the concept of 

sustainable GCG in the form of a GCG Strategy Map consisting 

of Commitment on Governance, Governance Structure, 

Governance Mechanism, and Governance Outcome.

Results of GCG Implementation Commitment

Perumnas’ commitment to continuously apply the principles 

of GCG in each step of its business activities was evident 

in the achievement of an overall assessment score by the 

National Government Internal Auditor (BPKP) of 88.02%, 

categorized as ‘excellent’, an improvement from the 

assessment score in 2016 which was also assessed by 
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yang juga dinilai oleh BPKP sebesar 87,38%. Perolehan skor 

tersebut membuat Perumnas masuk ke dalam jajaran BUMN 

yang praktik GCG-nya dijadikan sebagai benchmark karena 

mendapatkan skor di atas 85%.

Manajemen Risiko

Penerapan GCG yang menyeluruh dan terintegrasi pada 

hakikatnya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 

manajemen risiko yang terkelola dengan baik. Bagi Perumnas, 

untuk mampu mewujudkan visi menjadi pengembang 

permukiman dan perumahan rakyat terpercaya di Indonesia, 

Perusahaan harus secara berkesinambungan melakukan  

berbagai mitigasi atas risiko-risiko yang dihadapi perusahaan, 

baik dalam lingkup korporasi maupun proyek. 

Untuk mengoptimalkan pengembangan manajemen risiko 

di Perusahaan, Perumnas telah membentuk Departemen 

Manajemen Risiko (Manrisk) dengan personel tersertifikasi 

yang bertugas melakukan monitoring risk register korporasi, 

melakukan maturity level tingkat korporasi, dan melaporkan 

hasil tersebut setiap tahun. Perumnas juga telah menyusun 

pedoman risiko berbasis ISO 31000 yang senantiasa 

disosialisasikan kepada seluruh Insan Perumnas serta 

mengintegrasikannya dengan sistem manajemen mutu (ISO 

9001).

Sistem Pengendalian Internal

Selaras dengan penerapan GCG yang menyeluruh, 

Perumnas juga terus mengupayakan pengembangan sistem 

pengendalian internal dengan menggunakan pendekatan 

COSO (Committee of Sponsoring of The Treadway 

Commissions) untuk mewujudkan sistem pengendalian 

internal yang kuat di lingkungan Perumnas. Perumnas 

meyakini bahwa sistem pengendalian internal yang andal dan 

efektif dapat menjadi jaminan terjaganya keberlangsungan 

usaha.

Guna menciptakan dan memelihara kesadaran seluruh 

Insan Perumnas akan urgensi pengendalian internal, Direksi 

terlibat aktif dalam menetapkan sistem pengendalian internal 

melalui penerapan kebijakan dan prosedur Perusahaan secara 

konsisten dan memenuhi kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku, antara lain terkait kegiatan usaha Perusahaan dan 

manajemen risiko, rencana strategis, pembagian tugas, 

pendelegasian wewenang serta kebijakan akuntansi yang 

memadai. 

BPKP at 87.38%. This score achievement places Perumnas 

among SOEs of which GCG practices are used as a benchmark 

because they scored above 85%.

Risk Management

Comprehensive and integrated GCG implementation 

cannot be separated from the presence of well-managed 

risk management. For Perumnas, to be able to realize the 

vision to becoming a trusted public housing and settlement 

developer in Indonesia, the Company shall continuously carry 

out various mitigations on the risks faced by the company, 

both in the corporate and project scope.

To optimize the development of risk management in the 

Company, Perumnas has established the Risk Management 

Department with certified personnel who are responsible 

for monitoring risk register of the corporation, conducting 

corporate maturity levels, and reporting these results every 

year. Perumnas has also developed an ISO 31000 based 

risk guideline that is always disseminated to all personnel 

of Perumnas and integrates it with the quality management 

system (ISO 9001).

Internal Control System

In line with the overall implementation of GCG, Perumnas 

also continues to develop an internal control system using 

the approach of the COSO (Committee of Sponsoring of the 

Treadway Commissions) to realize a strong internal control 

system within Perumnas. Perumnas believes that a reliable 

and effective internal control system can ensure business 

continuity.

In order to create and maintain the awareness of all Perumnas 

personnel on the urgency of internal control, the Board of 

Directors is actively involved in establishing an internal control 

system through consistent application of Company policies 

and procedures and compliance with applicable regulations, 

including business activities and risk management, strategic 

plans, division of duties, delegation of authority and adequate 

accounting policies.
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Direksi menetapkan suatu sistem pengendalian intern yang 

efektif untuk mengamankan investasi dan aset perusahaan. 

Lingkungan pengendalian intern dalam perusahaan 

dilaksanakan dengan disiplin dan terstruktur, integritas yang 

tinggi, nilai etika serta kompetensi pegawai. Melalui Satuan 

Pengawas Intern, Direksi menerima laporan evaluasi atas 

efektivitas sistem pengendalian internal selama tahun 2018 

yang mana dari hasil audit ditemukan 259 butir temuan 

pemeriksaan, turun jika dibandingkan tahun 2017 sebanyak 

350 butir temuan, yang telah ditindaklanjuti oleh Satuan 

Pengawas Intern.

Sistem Pelaporan Pelanggaran

Menggenapi penerapan GCG di seluruh aspek kegiatan 

usaha Perusahaan, Perumnas juga memastikan bahwa sistem 

pelaporan pelanggaran (whistleblowing system/“WBS”) telah 

dijalankan secara efektif. Hingga tahun 2018, Perumnas 

terus berupaya meningkatkan utilisasi dari sistem yang telah 

ditetapkan serta secara berkelanjutan melakukan sosialisasi 

kepada seluruh Insan Perumnas terkait pentingnya keberanian 

untuk melapor jika mendapati adanya praktik fraud yang tak 

sejalan dengan nilai-nilai yang diusung Perumnas.

Sepanjang tahun 2018 Perumnas tidak mendapati adanya 

pengaduan WBS baik yang masuk secara tertulis maupun 

surat elektronik dan faksimili kepada Tim Pengelola WBS. 

Ke depan, Perumnas akan terus melanjutkan efektivitas 

pengelolaan WBS dengan menitikberatkan pada upaya 

preventif melalui sosialisasi yang tepat sasaran dan dilakukan 

secara berkala, sehingga  dapat meminimalisasi risiko buruk 

dari pelanggaran etika oleh karyawan di seluruh jenjang 

jabatan.

PENILAIAN KINERJA SATUAN dI BAWAh 
dIREKSI 
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 

dibantu oleh satuan yang bertanggungjawab secara langsung 

kepada Direktur Utama, yakni Sekretaris Perusahaan 

dan Satuan Pengawas Intern. Direksi menilai, Sekretaris 

Perusahaan dan Satuan Pengawas Intern sepanjang tahun 

2018 telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan optimal sesuai pedomannya masing-masing. 

Sekretaris Perusahaan telah membantu Direksi dalam 

memastikan bahwa Perusahaan senantiasa menjalankan 

kegiatan usaha sesuai prinsip-prinsip GCG dan tidak keluar 

dari peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta 

secara optimal menyelenggarakan kegiatan corporate 

The Board of Directors has established an effective internal 

control system to secure investment and company assets. The 

internal control environment in the Company is implemented 

in a disciplined and structured manner with high integrity, 

ethical values, and employee competence. Through the 

Internal Audit Unit, the Board of Directors received evaluation 

report on the effectiveness of the internal control system 

during 2018, where the audit result produced 259 audit 

findings, decreased compared to 2017 at 350 findings, which 

have been followed up by the Internal Audit Unit.

Whistleblowing System

To complete GCG implementation in all aspects of the 

Company’s business activities, Perumnas also ensures that the 

whistleblowing system (“WBS”) is implemented effectively. 

Until 2018, Perumnas strived to improve the utilization 

of the established system and continuously disseminated 

information to all Perumnas personnel on the importance of 

courage to report if they find fraudulent practices that are 

inconsistent with the values upheld by Perumnas.

Throughout 2018, Perumnas did not find any WBS complaints 

either in writing or e-mail and facsimile to the WBS 

Management Team. Going forward, Perumnas will maintain 

the effectiveness of the WBS management by focusing 

on preventive efforts through targeted and periodical 

dissemination, so as to minimize adverse risks from ethical 

violations by employees from all position levels.

PERfoRMANCE ASSESSMENT of UNITS 
UNdER ThE BoARd of dIRECToRS
In carrying out their duties and responsibilities, the Board of 

Directors is assisted by units that are directly responsible to the 

President Director, namely the Corporate Secretary and the 

Internal Audit Unit. The Board of Directors considers that the 

Corporate Secretary and the Internal Audit Unit throughout 

2018 have carried out their duties and responsibilities 

optimally according to their respective guidelines.

The Corporate Secretary has assisted the Board of Directors in 

ensuring that the Company continuously carries out business 

activities in accordance with GCG principles and the applicable 

laws and regulations, and optimally organizing corporate 

branding activities. Meanwhile, the Internal Audit Unit has 
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branding. Sementara Satuan Pengawas Intern juga telah 

membantu Direksi dalam memastikan sistem pengendalian 

intern yang efektif telah berjalan di dalam Perusahaan. Satuan 

Pengawas Intern telah berupaya menjaga agar lingkungan 

pengendalian intern dalam perusahaan dilaksanakan dengan 

disiplin, terstruktur dan berintegritas tinggi.

PENGELoLAAN SUMBER dAYA MANUSIA
Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan 

berkapabilitas tinggi merupakan salah satu pendukung utama 

dalam keberhasilan usaha Perusahaan. Bagi Perumnas, SDM 

yang berkompeten merupakan key enabler dan strategic 

partner dalam pengembangan usaha agar dapat mencapai 

target yang telah ditetapkan.

Perkembangan iklim usaha terkini, dimana persaingan bisnis 

semakin masif, kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

perubahan preferensi konsumen, serta dinamisnya kondisi 

sosial, ekonomi, politik dan lingkungan, mendorong Perumnas 

untuk secara berkelanjutan meninjau ulang praktik-praktik 

pengelolaan SDM yang dimiliki. Pada tahun 2018, pengelolaan 

SDM Perumnas difokuskan untuk mendukung Perusahaan 

dalam optimalisasi kinerja. Melalui Divisi Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, Perumnas menjalankan program-

program yang mengacu pada Master Plan Perusahaan untuk 

tahun 2015 – 2018, di antaranya pengembangan sistem HCIS 

yang terintegrasi dan sistem manajemen kinerja, peningkatan 

engagement karyawan, serta perbaikan metode pendidikan 

dan pembelajaran karyawan. 

Komitmen Perumnas untuk senantiasa mendukung 

peningkatan kapabilitas SDM pada tahun 2018 direalisasikan 

melalui pelaksanaan program pengembangan kompetensi 

SDM yang diikuti oleh 1.994 peserta dan menghabiskan biaya 

sebesar Rp9,81 miliar. Selain itu, efektivitas pengelolaan SDM 

yang telah ditetapkan berdasarkan Master Plan Perusahaan 

juga dapat dilihat dari peningkatan produktivitas pegawai, 

dimana pada tahun 2018 tingkat produktivitas pegawai 

mencapai 1:Rp2.651,21 juta, meningkat dari yang dicatatkan 

pada tahun 2017 sebesar 1:Rp2.170,27 juta. 

PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SoSIAL 
PERUSAhAAN 

Sebagai Perusahaan yang kegiatan operasionalnya dekat 

dengan keberadaan sumber daya alam maupun manusia, 

Perumnas dituntut untuk selalu mengedepankan produk 

yang ramah lingkungan  dan memiliki dampak positif bagi 

lingkungan sekitarnya. Perumnas meyakini bahwa tugas yang 

also assisted the Board of Directors in ensuring an effective 

internal control system is implemented within the Company. 

The Internal Audit Unit has strived to ensure that the internal 

control environment within the Company is carried out in 

disciplined and structured manner with high integrity.

hUMAN CAPITAL MANAGEMENT
The presence of excellent and highly capable Human 

Capital (HC) is one of the main supports in the success of 

the Company’s business. For Perumnas, competent HC is a 

key enabler and strategic partner in business development in 

order to achieve the determined targets.

The development of the current business climate, which is 

marked with increasingly massive business competition, rapid 

technological advances, changes in consumer preferences, as 

well as dynamic social, economic, political and environmental 

conditions, has encouraged Perumnas to continuously 

review its HC management practices. In 2018, Perumnas 

HC management was focused on supporting the Company 

in performance optimization. Through the Human Capital 

Development Division, Perumnas implemented programs 

that refer to the Company’s Master Plan for 2015 - 2018, 

including the development of an integrated HCIS system 

and performance management system, increase in employee 

engagement, and improvement of employee education and 

learning methods.

Perumnas commitment to continuously supporting HC 

capabilities improvement in 2018 was realized through the 

implementation of the HC competency development program 

which was attended by 1,994 participants and costs Rp9.81 

billion. In addition, the effectiveness of HC management that 

has been determined based on the Company’s Master Plan 

can also be seen from the increase in employee productivity, 

where in 2018 the level of employee productivity reached 1: 

Rp2,651.21 million, an increase from 2017 of 1: Rp2,170.27 

million.

IMPLEMENTATIoN of CoRPoRATE SoCIAL 
RESPoNSIBILITY
As a company that conducts operational activities in close 

proximity with natural resources and human, Perumnas is 

required to always promote products that are environmentally 

friendly and have positive impacts on the surrounding 

environment. Perumnas believes that the Company’s duty to 
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diemban Perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara 

praktik usaha, kelestarian lingkungan hidup dan keberhasilan 

usaha memiliki dampak yang berkelanjutan di masa 

mendatang. Dengan mengintensifkan jalinan hubungan 

Perusahaan dengan masalah-masalah sosial dan lingkungan 

seperti penghijauan, pelestarian air, penghematan energi, 

Perumnas ingin melibatkan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam agenda keberlanjutan. Perumnas 

optimis bahwa kami mampu menciptakan pengaruh yang 

berbeda terhadap lingkungan. 

Sampai dengan tahun 2018, Perumnas telah berkontribusi 

terhadap perkembangan kualitas hidup masyarakat dan 

lingkungan melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL). Adapun efektivitas penyaluran dana PKBL Perseroan 

pada tahun 2018 tercatat sangat baik mencapai 95,25% atau 

sebesar Rp4.963.416.800 dari dana yang tersedia sebesar 

Rp5.354.642.042.

PERUBAhAN KoMPoSISI dIREKSI

Sampai dengan 31 Desember 2018, komposisi Direksi 

Perumnas tidak mengalami perubahan dengan tahun 

sebelumnya, yakni terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama 

dan 5 (lima) orang anggota Direktur yang telah memiliki 

tanggung jawab di bidangnya masing-masing. Adapun 

rincian komposisi Direksi per 31 Desember 2018 adalah 

sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan / 
Legal Basis of Appointment

Masa 
Jabatan 
/ Term of 

Office

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President Director SK-158/MBU/07/2016 
tanggal 26 Juli 2016 / dated July 26, 2016

2016-2021

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal & HC*

SK-234/MBU/07/2017 
tanggal 27 Oktober 2017 / dated October 27, 2017

2017-2022

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / Director of Finance** SK-234/MBU/07/2017 
tanggal 27 Oktober 2017 / dated October 27, 2017

2017-2022

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / Director of Marketing SK-234/MBU/07/2017 
tanggal 27 Oktober 2017 / dated October 27, 2017

2017-2022

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director of Production SK-234/MBU/07/2017 
tanggal 27 Oktober 2017 / dated October 27, 2017

2017-2022

Galih Prahananto Direktur Korporasi dan Pengembangan 
Bisnis / Director of Corporation and 
Business Development

SK-158/MBU/07/2016 
tanggal 26 Juli 2016 / dated July 26, 2016

2016-2021

Keterangan:
*)  Nomenklatur jabatan awalnya merupakan Direktur Pertanahan 

& Hukum, berubah menjadi Direktur Pertanahan, Hukum & 
SDM berdasarkan Surat Menteri BUMN No: S-299/MBU/05/2018 
tanggal 04 Mei 2018.

**) Nomenklatur jabatan awalnya merupakan Direktur Keuangan & 
SDM, berubah menjadi Direktur Keuangan berdasarkan Surat 
Menteri BUMN NO: S-299/MBU/05/2018 tanggal 04 Mei 2018

maintain balance between business practices, environmental 

sustainability, and business success will generate sustainable 

impact for the future. By intensifying the Company’s relations 

with social and environmental issues, such as greening, water 

conservation, and energy saving, Perumnas seeks to involve 

the community and other stakeholders on the sustainability 

agenda. Perumnas is optimistic that we are able to create 

different impacts on the environment.

Until 2018, Perumnas has contributed to the development of 

living quality of the community and the environment through 

the Partnership and Community Development Program (PKBL). 

The distribution effectiveness of the Company’s PKBL funds in 

2018 was excellent, reaching 95.25% or Rp4,963,416,800 of 

the available funds of Rp5,354,642,042.

ChANGES IN ThE BoARd of dIRECToRS 
CoMPoSITIoN
As of December 31, 2018, the composition of the Board of 

Directors of Perumnas has not changed from the previous 

year, consisting of 1 (one) President Director and 5 (five) 

Directors who have responsibilities in their respective fields. 

The details of the composition of the Board of Directors as of 

December 31, 2018 are as follows: 

Note:
*)  Position nomenclature was initially Director of Land & Legal and 

changed to Director of Land, Legal & HC based on Letter of the 
Minister of SOE No: S-299/MBU/05/2018 dated May 4, 2018. 

**) Position nomenclature was initially Director of Finance & HC and 
changed into Director of Finance based on Letter of the Minister 
of SOE No. S-299/MBU/05/2018 dated May 4, 2018.
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APRESIASI dAN PENUTUP 

Atas nama Direksi, saya menyampaikan rasa terima kasih 

dan penghargaan kepada Pemerintah selaku Pemegang 

Saham atas kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan 

kepada kami sehingga kami mampu menjalankan kegiatan 

pengelolaan Perusahaan secara optimal pada tahun 2018. 

Kami juga menyampaikan terima kasih kepada segenap 

jajaran Dewan Pengawas atas seluruh rekomendasi dan 

arahan yang diberikan secara berkala kepada Direksi dan 

kepada seluruh karyawan atas kerja keras, dedikasi dan 

kontribusinya, sehingga pada tahun 2018 Perumnas tetap 

mampu mencatatkan kinerja yang positif. Semoga kita dapat 

terus memberikan kinerja terbaik secara berkesinambungan 

demi tercapainya cita-cita bersama, menjadi market leader di 

tengah masifnya persaingan usaha di masa depan.

Jakarta, April 2018
Atas Nama Direksi, Direktur Utama
On Behalf of the Board of Directors, President Director

Bambang Triwibowo
Direktur Utama
President Director

APPRECIATIoN ANd CLoSING
On behalf of the Board of Directors, I would like to express 

our gratitude and appreciation to the Government as the 

Shareholder for the trust and support that have been given 

to us so that we were able to carry out the Company’s 

management activities optimally in 2018.

We would also like to thank the entire Supervisory Board for 

all recommendations and directives given periodically to the 

Directors and to all employees for their hard work, dedication 

and contribution, so that in 2018 Perumnas was still able 

to record positive performance. Hopefully we can continue 

to provide the best performance continuously in order to 

achieve our common goal to become the market leader amid 

massive business competition in the future.
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Identitas Perusahaan
Company Identity 

Nama Perusahaan / Company Name

Tanggal Pendirian / date of Establishment

Bidang Usaha / Line of Business

Status Perusahaan  / Company Status 

Modal dasar / Authorized Capital 

Jumlah Pegawai / Number of Employees 

Jaringan Kantor / office Network 

Modal ditempatkan dan disetor Penuh / 

Issued and fully Paid Up Capital

Kepemilikan Saham / Share ownership  

Entitas Anak / Subsidiaries 

Entitas Asosiasi / Associates  

Alamat Kantor Pusat / head office Address   

Call Center

Website

Media Sosial / Social Media

Nama Panggilan / Nickname

dasar hukum Pendirian / 

Legal Basis of Establishment

PERUM PERUMNAS

18 Juli 1974 / July 18, 1974

Penyedia Perumahan dan Permukiman / Developer 

of Housing and Settlements

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum)  / State-Owned Enterprise 

(SOE) in the form of Public Corporation (Perum)

Rp1.000.000.000,00

1.006  pegawai / employees

1 (satu) Kantor Pusat, 7 (tujuh) Kantor Regional, 2 
(dua) Kantor Bisnis Unit dan Proyek-proyek Strategis 
/ 1 (one) Head Office, 7 (seven) Regional Offices, 2 
(two) Business Unit and Strategic Project Offices

Rp1.960.374.857.888,00

100% milik Pemerintah Republik Indonesia / 100% 

owned by the Government of the Republic of 

Indonesia

PT Propernas Griya Utama (98,7%) dan 

PT Propernas Nusa Dua (51%)

PT Nusa Dua Bekala (1%) dan 

PT Perumnas IIDA Group (49%)

Wisma Perumnas

Jl. D.I Panjaitan Kav.11 Jakarta timur 13340

(+62 21) 8194807

www.perumnas.co.id 

Instagram : infoperumnas

Twitter : infoperumnas

Facebook : infoperumnas

Youtube  : infoperumnas

Perumnas

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1974 
tentang Perusahaan Umum “Pembangunan 
Perumahan Nasional” disempurnakan dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 tentang 
Perusahaan Umum “Pembangunan Perumahan 
Nasional” / Government Regulation No. 29 of 
1974 regarding Public Corporation “Pembangunan 
Perumahan Nasional” improved by Government 
Regulation No. 83 of 2015 regarding Public 
Corporation “Pembangunan Perumahan Nasional”
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Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
berbentuk Perum (Perusahaan Umum) yang modalnya 100 
persen adalah milik Pemerintah Republik Indonesia dan 
mengemban misi khusus. Perumnas didirikan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29 Tahun 1974. Guna 
menjawab dinamika perubahan yang terjadi di luar maupun 
di dalam perusahaan maka keberadaan Perumnas diatur 
kembali melalui PP Nomor 12 tahun 1988.

Enam belas tahun kemudian, seiring dengan lahirnya 
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN), maka PP pendirian Perumnas 
disempurnakan melalui PP Nomor 15 tahun 2004 tanggal 
10 Mei 204. Perubahan mendasar yang diatur dalam PP 
tersebut tercermin pada pasal 2 sampai dengan pasal 12 
yang antara lain mengatur tentang: Sifat, Maksud dan Tujuan 
didirikannya Perusahaan, Kegiatan dan Pengembangan 
Usaha, Modal, Pembentukan Anak Perusahaan, Pengerahan 
Dana Masyarakat dan lain-lain. Pada saat ini, telah terbit 
Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 tentang Perum 
Perumnas yang merupakan pembaharuan dari Peraturan 
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004. Tentang Perumnas yang 
akan menjadikan Perumnas sebagai National Housing & 
Urban Development Corporation (NHUDC).

Dengan perubahan tersebut, diharapkan Perumnas 
dapat bergerak lebih dinamis, responsif, dan mampu 
meningkatkan perannya sebagai pengemban misi 
sekaligus menumbuhkembangkan usahanya sehingga 
kinerja perusahaan dapat dicapai secara optimal. Sesuai 
dengan tujuan didirikannya Perumnas, manajemen tetap 
berkomitmen terhadap misi yang diemban Perumnas yaitu 
melayani penyediaan rumah murah yang layak dan terjangkau 
bagi masyarakat berpenghasilan rendah ke bawah (MBR).

Kegiatan usaha utama Perum Perumnas dalam melaksanakan 
maksud dan tujuan Perum Perumnas berdasarkan Pasal 12 
ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 83 tahun 2015 tentang 
Perum Perumnas (Anggaran Dasar Perusahaan) adalah:
1. Land Bank (Owned/Synergy, Kasida/Lisiba)
2. Housing Developer (Low Income, Landed & High Rise)
3. Building/Estate Management (Low Income Rental 

Apartment, Building/Estate Management)

Keterangan Perubahan Nama
Sejak awal pendirian hingga 31 Desember 2018, Perum 
Perumnas belum pernah mengalami perubahan nama. 

Perumnas is a State-Owned Enterprise (SOE) in the form of 
a Public Corporation (Perum) with the entire capital owned 
by the Government of the Republic of Indonesia and carries 
out special missions. Perumnas was established under the 
Government Regulation (PP) No. 29 of 1974. Afterwards, the 
existence of Perumnas was rearranged under the Government 
Regulation No. 12 of 1988. Such action was conducted to 
respond to the dynamic changes that occurred both outside 
and inside the Company. 

Sixteen years later, along with the enactment of Law No.19 
of 2003 on State-Owned Enterprises (SOE), the Government 
Regulation of Perumnas establishment was improved with 
the Government Regulation No. 15 of 2004 dated May 10th, 
2004. The principal changes upon the new Government 
Regulation were reflected on Article 2 to Article 12, which 
among other things regulate: Nature, Purpose and Objective 
of establishment of the Company, Business Activity and 
Development, Capital, Establishment of Subsidiaries, 
Mobilization of Public Funds and others. Currently, 
Government Regulation No. 83 of 2015 concerning Perum 
Perumnas was issued as a renewal of the Government 
Regulation No. 15 of 2004 about Perumnas which will 
make Perumnas as National Housing & Urban Development 
Corporation (NHUDC).

With such changes, Perumnas is expected to be more 
dynamic, responsive and able to improve its role as the mission 
bearers as well as to grow and develop its business so that 
the Company’s performance can be achieved optimally. In 
line with Perumnas establishment, the management remains 
committed to its mission which is to provide decent and 
affordable housing for middle to lower income communities.

Main business activities of Perum Perumnas in realizing the 
Company’s objectives and goals based on Article 12 paragraph 
2 Government Regulation No. 83 of 2015 regarding Perum 
Perumnas (Company Articles of Association) are namely:
1. Land Bank (Owned/Synergy, Kasiba/Lisiba).
2. Housing Developer (Low Income, Landed & High Rise). 
3. Building/Estate Management (Low Income Rental 

Apartment, Building/Estate Management).

Change of Name
Since the establishment until December 31, 2018, Perum 
Perumnas has not changed its name.

Sekilas Perusahaan
Company at a Glance
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Makna Logo
Logo Meaning

Anak panah ke atas yang sekaligus 
menggambarkan ilusi bentuk rumah 
merefleksikan bahwa Perumnas adalah 
perusahaan pengembang perumahan dan 
permukiman terpercaya yang senantiasa 
berinovasi dan berfokus pada orientasi 
peningkatan prestasi

Upward arrow that depicts the illusion of 
a house form reflects that Perumnas is a 
trusted housing and settlement developer 
that continues to innovate and focus on 
achievement improvement orientation. 

Dua bidang biru dan hijau membentuk 
diamond mengartikulasikan dinamika gerak 
dan semangat yang terintegrasi dalam 
monodualisme antara kepentingan nasional 
(goverment mission) dan kepentingan usaha 
(corporate business mission)

Two lines of blue and green form a diamond 
that articulates movement dynamics and 
integrated spirit in monodualism between 
government mission and corporate business 
mission. 

Warna hijau menyiratkan atmosfer 
perumahan dan permukiman Perumnas 
yang menghadirkan kepedulian 
lingkungan, kenyamanan dan keindahan

Green color implies housing and 
settlement atmosphere of Perumnas that 
provides environmental care, comfort, 
and beauty. 

Huruf ‘perumnas’ menggunakan font humanis bold 
lowercase. Font humanis lowercase mencitrakan 
keramahan dan bold untuk mengekspresikan 
kekokohan brand

Letters of ‘perumnas’ uses humanis font in bold and 
lowercase. The lowercase humanis font portrays 
friendliness and the bold expresses the brand robustness. 

Warna Biru menyiratkan profesionalisme 
manajemen modern Perumnas dalam 
rangka menghadapi era kompetisi di 
bidang pengembang perumahan dan 
permukiman

Blue color implies professionalism of 
Perumnas modern management in facing 
competition era in housing and settlement 
development sector. 

Warna hitam menyiratkan ketegasan yang terpercaya

Black color implies trustworthy firmness.
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Bidang Usaha
Line of Business

Kegiatan Usaha berdasarkan Anggaran dasar
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 
tentang Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 
Nasional sebagai penyempurnaan dari Peraturan Pemerintah 
Nomor 15 Tahun 2004 serta Peraturan Pemerintah Nomor 29 
Tahun 1974 yang menjadi Anggaran Dasar Perum Perumnas, 
kegiatan usaha utama Perum Perumnas adalah:
a. Sebagai penyedia tanah;
b. Sebagai pengembang Perumahan dan Permukiman;
c. Membangun Rumah Tunggal, Rumah Deret dan Rumah 

Susun;
d. Mengelola Rumah Susun Umum Sewa dan Rumah Susun 

Khusus;
e. Melakukan Penataan dan Peningkatan Kualitas 

Perumahan, Permukiman, dan Rumah Susun pada lokasi 
yang dikuasai oleh Perusahaan;

f. Melakukan pengembangan kota dan pembangunan kota 
baru;

g. Melakukan penataan Permukiman kumuh/padat hunian;
h. Melakukan pelayanan jasa konsultasi dan advokasi di 

bidang Perumahan dan Permukiman; dan
i. Melakukan Off-Taker (pembelian produk rumah umum 

pengembang lain) untuk dijual kembali dengan fasilitas 
subsidi.

Kegiatan Usaha Berupa Produk yang dijalankan
Diproduksi dan dikelola oleh Induk Perusahaan untuk segmen 
MBR meliputi:
1. Land Bank;
2. Housing Developer;

- Rumah Umum;
- Rumah Susun Umum;
- Rumah Susun Khusus;
- Pengembangan kawasan perkotaan baru.

3. Building/Estate Management;
- Pembangunan dan pengelolaan Rumah Susun Umum 

sewa beli;
- Rumah Susun Umum sewa;
- Rumah Susun milik;
- Rumah Susun Khusus.

Diproduksi dan dikelola oleh Anak Perusahaan untuk segmen 
komersial meliputi:
1. Building/Estate Management;
2. Developer;
3. Contractor;
4. Utilities;
5. Building Accessories;
6. Land Bank.

Business Activities Based on Articles of Association
In accordance with Government Regulation No. 83 of 2015 on 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional (Perum 
Perumnas) as an improvement of Government Regulation No. 
14 of 2004 and Government Regulation No. 29 of 1974 which 
became the Articles of Association of Perum Perumnas, the 
main business activities of Perum Perumnas are:
a. As a land provider;
b. As developer of Housing and Settlement;
c. Construct Single House, Row House and Vertical Housing;

d. Manage Public Rent Vertical Housing and Special Vertical 
Housing;

e. Carry out Planning and Quality Improvement of Housing, 
Settlement and Vertical Housing at a location controlled 
by the Company;

f. Carry out urban areas development and construction of 
new urban areas;

g. Restructure slums/densely populated area;
h. Carry out consulting and advocacy services in the field of 

Housing and Settlement; and
i. Perform Off-Taker (purchase public housing products of 

other developers) for resale with subsidized facilities.

Business Activities in the form of Products
Products that are produced and managed by the Parent 
Company for Low Income Communities segment include:
1. Land Bank;
2. Housing Developer;

- Public Housing;
- Public Vertical Housing;
- Special Vertical Housing;
- Development of new urban areas.

3. Building/Estate Management;
- Construction and management of Public Rent-To-

Own Vertical Housing;
- Public Rent Vertical Housing;
- Owned Vertical Housing;
- Special Vertical Housing.

Products that are produced and managed by Subsidiaries for 
commercial segment include:
1. Building/Estate Management;
2. Developer;
3. Contractor;
4. Utilities;
5. Building Accessories;
6. Land Bank.
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Proyek-Proyek Unggulan
Featured Projects
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1. Apartemen Mahata Tanjung Barat - Jakarta Selatan 
Lokasi yang merupakan simpul utama yang 
menghubungkan Kota Depok dengan Kota Jakarta dan 
merupakan kawasan permukiman relatif padat yang 
menghubungkan langsung dengan Jalan Simatupang. 
Memiliki jaringan infrastruktur transportasi yang 
terintegrasi diantaranya jalan tol, lingkar luar Jakarta, 
jalan provinsi Jakarta – Depok dan jalur KA double track 
Jakarta-Depok-Bogor.

2. Apartemen Mahata Margonda - depok
Satu-satunya proyek hunian vertikal terintegrasi dengan 
transportasi di Kota Depok yang merupakan kota 
penyangga Jakarta dengan populasi terpadat ke-tujuh di 
Indonesia dengan harga yang terjangkau.

3. Apartemen Mahata Serpong - Tangerang
Lokasi strategis berdekatan dengan kompleks kota 
terencana Bumi Serpong Damai. Hunian ini merupakan 
pionir konsep hunian vertikal terjangkau di wilayah 
tersebut.

4. Grand Sentraland Karawang
Apartemen Sentraland Karawang dengan konsep 
superblock hanya 200 meter dari depan Pintu Tol 
Karawang Barat. Dengan area seluas 3,8 hektare (ha) ini 
terdiri dari 4 tower yang akan memfasilitasi kurang lebih 
2,700 unit hunian.

5. Sentraland Jakabaring - Palembang
Penugasan dari Pemerintah terkait penyediaan rumah 
untuk atlet peserta Asian Games 2018 bekerja sama 
dengan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

6. Sentraland Sukaramai - Medan 
Penataan kembali kawasan Sukaramai, Medan dengan 
fasilitas umum yang lengkap yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup para penghuninya. Terdiri dari apartemen 
dan area komersil yang siap menjadi pusat bisnis kota 
Medan.

7. Rusunami Bandar Kemayoran - Jakarta Pusat

Sebuah hunian nyaman dan tenang di jantung kota 
Jakarta Berhadapan dengan Taman Golf Spring Hill sangat 
dekat dengan Pekan Raya Jakarta dan Taman Impian Jaya 
Ancol serta fasilitas yang lengkap. 

1. Mahata Apartment Tanjung Barat – South Jakarta
Location that serves as the main node between Depok City 
and Jakarta City, densely populated and directly connects 
with Simatupang Road. It has integrated transportation 
infrastructure network, including toll road, Jakarta outer 
ring road, Jakarta-Depok provincial road, and Jakarta-
Depok-Bogor double track railway.  

2. Mahata Apartment Margonda – depok
The only vertical housing project that is integrated with 
transportation in Depok City, which is the satellite city of 
Jakarta with seventh most population in Indonesia, with 
affordable price. 

3. Mahata Apartment Serpong – Tangerang
Strategic location near planned city complex, Bumi 
Serpong Damai. This housing is the pioneer of affordable 
vertical housing concept in the area. 

4. Grand Sentraland Karawang
Sentraland Karawang Apartment with superblock 
concept, only 200 meters from Karawang Barat Toll Gate. 
With an area of 3.8 hectares (ha), this place consists of 
4 towers that will facilitate approximately 2,700 housing 
units. 

5. Sentraland Jakabaring – Palembang 
Assignment from the Government to provide housing 
accommodation for athletes in Asian Games 2018 in 
cooperation with the Regional Government of South 
Sumatera. 

6. Sentraland Sukaramai – Medan
Restructuring of Sukaramai area, Medan, with complete 
public facilities that can improve the living quality of its 
residents. It consists of apartment and commercial area 
that is ready to become the business center of Medan 
City. 

7. Bandar Kemayoran Vertical housing – Central 
Jakarta
Comfortable and peaceful residence in the heart of 
Jakarta, across Taman Golf Spring Hill, and near Jakarta 
Fair and Taman Impian Jaya Ancol. 
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8. Sentra Timur Residence - Jakarta Timur
Sentra Timur Residence merupakan hasil sinergi antara 
Perumnas dan PT. Bakrieland Development, Tbk dalam 
pengembangan lahan seluas 40 Ha yang akan menjadi 
Kawasan Baru di Jakarta Timur.

9. Center Point - Bekasi
Centerpoint Apartement adalah Sentra Kehidupan 
Modern Anda, Terletak di jantung kota Bekasi, hanya 
500 meter dari exit TOL Bekasi Barat tidak jauh dari pusat 
perbelanjaan besar seperti Metropolitan Mall, Giant 
Hypermarket dan Carefour. 

10. Perumnas Parayasa - Parung Panjang
Sebuah perumahan di Provinsi Jawa Barat, Kabupaten 
Bogor, Kecamatan Parung Panjang yang akan dijadikan 
penyangga Kota Jakarta seperti Perumnas Depok yang 
sukses. Kawasan ini dilengkapi fasilitas transportasi Kereta 
Api Double Track dari kota Jakarta. 

11. Perumnas dramaga
Perumahan yang dibangun dengan menggunakan 
teknologi precast sehingga kualitas bangunan bagus 
namun harganya terjangkau. Lokasi strategis yang dekat 
dengan IPB dan dilalui angkutan umum 24 jam.

12. Grand Cilegon Residence - Cilegon
Cluster hunian yang nyaman dengan berbagai fasilitas 
yang disediakan yang akan menjadikan keindahan hunian 
dengan lokasi yang strategis yang berada di pusat kota 
Cilegon dengan akses jalan dari berbagai arah.

13. Griya Martubung - Medan 
Perumahan di kota Medan namun harganya terjangkau. 
Lokasinya yang dekat dengan pintu tol menjadikan 
perumahan ini sangat strategis.

14. Bumi Tamanlarea Permai - Makassar
Fasilitas perumahan terbesar di Makassar yang dilengkapi 
dengan fasilitas area komersil seperti ruko, pasar 
tradisional modern dan pasar segar.

8. Sentra Timur Residence – East Jakarta
Sentra Timur Residence is a result of synergy between 
Perumnas and PT Bakrieland Development Tbk in 
developing 40 Ha of land that will become a new area in 
East Jakarta. 

9. Center Point – Bekasi
Centerpoint Apartment is the Your Center of Modern 
Lifestyle, located in the heart of Bekasi City, only 500 
meters from Bekasi Barat Toll Exit and near major shopping 
centers such as Metropolitan Mall, Giant Hypermarket, 
and Carrefour. 

10. Perumnas Parayasa - Parung Panjang
Housing complex in West Java Province, Bogor Regency, 
Parung Panjang District that will become a satellite city of 
Jakarta like Perumnas Depok that has been successful. This 
area is equipped with Double Track Railway transportation 
facility from Jakarta. 

11. Perumnas dramaga
Housing complex that was built using precast technology 
that produces high building quality with affordable 
price. Strategic location near IPB with 24 hours public 
transportation. 

12. Grand Cilegon Residence – Cilegon
Comfortable housing cluster with various facilities that 
will become a beautiful housing with strategic location in 
the center of Cilegon City and road access from various 
directions. 

13. Griya Martubung – Medan
Housing complex in Medan City with affordable price. Its 
proximity with toll gate makes the location of this housing 
complex highly strategic. 

14. Bumi Tamanlarea Permai – Makassar
The largest housing facility in Makassar that is complete 
with commercial area facilities, such as shophouse, 
modern traditional market, and fresh market. 
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“Menjadi Pengembang 
Permukiman dan Perumahan 
Terpercaya di Indonesia”
“To become Trusted Housing 
Developer in Indonesia”

Vision
Visi

Visi dan Misi
Vision and Mission
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1.  Mengembangkan perumahan dan permukiman yang 
bernilai tambah untuk kepuasan Pelanggan

2.  Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan 
kesejahteraan Karyawan

3.  Memaksimalkan nilai bagi Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan lain

4.  Mengoptimalkan sinergi dengan Mitra Kerja, Pemerintah, 
BUMN dan Instansi lain

5.  Meningkatkan kontribusi positif kepada Masyarakat dan 
Lingkungan

1.  Develop housing and residential with added value for 
Customer satisfaction.

2.  Increase employee professionalism, empowerment and 
welfare.

3.  Optimizing value for Shareholders and other 
Stakeholders.

4.  Optimizing synergy with Partners, Government, SOE 
and other Agencies.

5.  Increase positive contribution to society and 
environment

Mission
Misi
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Tata Nilai yang berlaku diharapkan mampu mengantar 

Perumnas mencapai Visi dan menjalankan Misinya. Tata 

Nilai Perumnas bertajuk “SPIRIT foR PERUMNAS” yang 

ditetapkan dalam RJPP 2014 – 2018.

The applicable Values are expected to be able to assist 

Perumnas in achieving its Vision and running its Mission. The 

Corporate Values of Perumnas is “SPIRIT foR PERUMNAS” 

as stipulated in the Company Long Term Plan 2014-2018. 

Tata Nilai Perumnas
Corporate Values of Perumnas

Service Excellence 

· Mengutamakan kepentingan 
dan kepuasan pelanggan dalam 
menunjang perkembangan 
perusahaan.

· Bertindak proaktif dan dinamis 
untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan.

· Tanggap dan peduli terhadap 

kebutuhan pelanggan.

· Prioritize the interest and 
satisfaction of the customers 
in supporting the Company’s 
development

· Act proactively and dynamically 
to provide the best services to the 
customers

· Responsive and caring to the 

customers’ needs

Passion 

· Selalu bersemangat tinggi untuk 
mencapai tujuan.

· Selalu berkeinginan kuat untuk 
mencapai tujuan.

· Bersikap optimis menghadapi 
tantangan.

· Antusias dalam pekerjaan.

· Always passionate to achieve 
objectives.

· Always have strong will to 
achieve objectives.

· Optimistic in facing challenges. 
· Enthusiastic at work. 

Innovative

· Selalu mengupayakan terobosan baru untuk 
mendapatkan peluang secara maksimal.

· Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan 
perbaikan dan peningkatan.

· Secara kreatif mencari ide baru untuk 
meningkatkan produk, proses, dan pelayanan.

· Always seek for new breakthrough to obtain 
maximum opportunities.

· Open-minded and creative to make improvement 
and enhancement. 

· Invent new ideas to improve products, process, 
and services. 

Integrity 

· Mengutamakan kepentingan 
korporasi dari kepentingan yang lain.

· Memiliki komitmen yang tinggi demi 
kemajuan perusahaan.

· Bermoral baik.
· Jujur dan bertanggung jawab 

terhadap setiap perkataan dan 
perbuatannya.

· Prioritize corporate interests above 
other interests.

· Have a high commitment for the 
progress of the Company. 

· Have good morals.
· Honest and responsible for every 

word and action. 

focus 

· Konsisten dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan skala 
prioritas.

· Mengerjakan pekerjaannya secara 
cermat, konsisten, dan tuntas.

· Consistent in carrying out duties 
based on priority scale. 

· Carry out work in detailed, 
consistent, and complete manner. 

SPIRIT FOR
PERUMNAS
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Pernyataan Review atas Visi, Misi dan Budaya 

Perusahaan oleh dewan Pengawas dan direksi

Visi, Misi, dan Budaya Perseroan telah ditinjau dan disetujui 

oleh Dewan Pengawas dan Direksi serta Menteri Badan Usaha 

Milik Negara melalui Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor: S-294/MBU/2014 tanggal 7 Mei 2014 tentang 

Pengesahan Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas 2014 

– 2018.

Statement of Review of Vision, Mission, and Corporate 

Culture of the Company by the Supervisory Board and 

Board of Commissioners

The Vision, Mission, and Corporate Culture have been 

reviewed and approved by the Supervisory Board and Board 

of Directors as well as the Minister of State-Owned Enterprises 

through Letter of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

S-294/MBU/2014 dated May 7, 2014 regarding Validation of 

the Long-Term Plan of Perum Perumnas 2014-2018. 
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Struktur organisasi Perumnas pada tahun 2018 telah disahkan berdasarkan Keputusan Direksi Perum Perumnas Nomor: 

DIRUT/1563/KPTS/10/2018 tentang Penyempurnaan Surat Keputusan Direksi Nomor Dirut/0799/KPTS/10/2018 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional Tahun 2018.

The organization structure of Perumnas in 2018 has been validated through Decree of the Board of Directors of Perum Perumnas 

No. DIRUT/1563/KPTS/10/2018 regarding Improvement of Decree of the Board of Directors No. Dirut/0799/KPTS/10/2018 

regarding Organization Structure and Work Procedure of Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional of 2018. 

Struktur Organisasi
Organization Structure

dIREKTUR PERTANAhAN, hUKUM 
& SdM

Director of Land, Legal & HC
Muchlis Abbas 

dIVISI PSdM
HC Division

PRoPERNAS NUSA dUA PRoPERNAS GRIYA UTAMA

PRoYEK RUMAh SUSUN
Rusunawa Business Unit

REGIoNAL
REGIONAL

dEPT. 
PERENCANAAN & 
PENGEMBANGAN 

oRGANISASI
Organization Planning 
& Development Dept.

SUB BAG 
PENGELoLAAN SdM

HC Management 
Sub-Dept.

dEPT.PERENCANAAN
ANGGARAN PRoYEK

Project Budget 
Planning Dept.

dEPT. PENGELoLAAN 
SdM

HC Management Dept.

dEPT. PENdIdIKAN & 
PELATIhAN

Education & Training 
Dept.

dEPT. RISET
Research Dept.

dEPT. 
PENGENdALIAN & 
EVALUASI BIAYA

Cost Control & 
Evaluation Dept.

dEPT. 
PENdAYAGUNAAN

TANAh & 
PENGAMANAN

TANAh
LAND UTILIzATION & 

SECURITy DEPT.

dEPT.PERENCANAAN
TEKNIS RUMAh 

TAPAK
Landed Housing 

Technical Planning 
Dept.

dEPT. PERSIAPAN 
PEMBANGUNAN
RUMAh TAPAK
Landed Housing 

Development 
Preparation Dept.

dEPT.oPERASIoNAL 
RUMAh TAPAK
Landed Housing 
Operation Dept.

dEPT.PERIJINAN 2
Licensing 2 Dept.

dEPT. PENGAdAAN
Procurement Dept.

dEPT. QUALITY, 
hEALTh, SAfETY 

ANd ENVIRoNMENT 
(QhSE)

Quality, Health, Safety 
and Environment 

(QHSE) Dept.

dEPT. hUKUM AdMIN 
BISNIS

Business Administration 
Law Dept.

dEPT. hUKUM 
LITIGASI

Litigation Law Dept.

dEPT. PENGAdAAN 
& SERTIPIKASI 

TANAh
Land Procurement & 
Certification Dept.

dEPT.PERENCANAAN
TEKNIS RUMAh 

VERTIKAL
 Vertical Housing 

Technical Planning 
Dept.

dEPT. PERSIAPAN 
PEMBANGUNAN

RUMAh VERTIKAL
Vertical Housing 

Development 
Preparation Dept.

dEPT.oPERASIoNAL 
RUMAh VERTIKAL

Vertical Housing 
Operation Dept.

dEPT.PERIJINAN 1
Licensing 1 Dept.

dEPT. PRoMoSI
Promotion Dept.

dEPT. PENGELoLAAN 
PEMASARAN

Marketing 
Management Dept.

dEPT KoMERSIAL
Commerce Dept.

dIVISI hUKUM
Legal Division

dIVISI PERTANAhAN
Land Division

dIVISI dESAIN 
CENTER & 

PERENCANAAN 
TEKNIS

Design Center & 
Technical Planning 

Division

dIVISI 
PENGAdAAN& 

EVALUASI BIAYA
Procurement & Cost 
Evaluation Division

dIVISI 
oPERASIoNAL 

PRoYEK
Project Operation 

Division

dIVISI PERIJINAN
Licensing Division

dIVISI PEMASARAN
Marketing Division

dIREKTUR PRodUKSI
Director of Production
Wahyu Abbas Sudrajat

dIREKTUR PEMASARAN
Director of Marketing

Anna Kunti Pratiwi
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dIREKTUR UTAMA
President Director

Bambang Tri Wibowo

BISNIS UNIT PERUMNAS 
PRECAST

Perumnas Precast Business Unit

BISNIS UNIT PRoPERTY
MANAGEMENT

Property Management Business 
Unit

dEPT. UNIT KhUSUS
PK & BL

PKBL Special Unit 
Dept.

dEPT. MANAJEMEN 
KERJASAMA
Cooperation 

Management Dept.

dEPT. AKUNTANSI
Accounting Dept.

dEPT 
PENGEMBANGAN 

BISNIS RUMAh 
TAPAK

Landed Housing 
Business Development 

Dept.

dEPT. MoNIToRING 
PRoYEK RUMAh 

TAPAK
Landed Housing 

Project Monitoring 
Dept.

dEPT. MANAJEMEN 
RISIKo

Risk Management 
Dept.

BIdANG KEUANGAN
Finance Sector

BIdANG TEKNIK
Engineering Sector

BIdANG KhUSUS
Special Sector

dEPT. UMUM
General Affairs Dept.

SUB BAG 
PENGENdALIAN 
ASSET & ARSIP

Asset Management & 
Archive Sub-Dept.

dEPT. PENdANAAN
Financing Dept.

dEPT. PRoGRAM 
STRATEGIS 

PERUSAhAAN
Company Strategic 

Program Dept.

dEPT. 
PENGENdALIAN 

BIAYA
Cost Control Dept.

dEPT 
PENGEMBANGAN 

BISNIS NoN 
PRoPERTI

Non-Property Business 
Development Dept.

dEPT. PENGELoLAAN 
RESIKo KEUANGAN

Financial Risk 
Management Dept.

dEPT.TEKNoLoGI 
INfoRMASI
Information 

Technology Dept.

dEPT. PAJAK
Tax Dept.

dEPT 
PENGEMBANGAN 

BISNIS RUMAh 
VERTIKAL

Vertical Housing 
Business Development 

Dept.

dEPT. MoNIToRING 
PRoYEK RUMAh 

VERTIKAL
Vertical Housing 

Project Monitoring 
Dept.

dEPT. AdMIN. 
PERUSAhAAN & 

KEPATUhAN
Company 

Administration & 
Compliance Dept.

dEPT. PERENCANAAN 
KEUANGAN & 

ASSET LIABILITY 
MANAGEMENT
Financial Planning 
& Asset Liability 

Management Dept.

dEPT. EfEKTIVITAS 
KINERJA 

PERUSAhAAN
Company Performance 

Effectiveness Dept.

dEPT. PENJUALAN 
& PENERIMAAN 
PEMBAYARAN 1
Sales & Payment 
Receipt 1 Dept.

dEPT. PENJUALAN 
& PENERIMAAN 
PEMBAYARAN 2
Sales & Payment 
Receipt 2 Dept.

dIVISI PENJUALAN
Sales Division

dIVISI PEMBIAYAAN
KoRPoRASI

Corporate Financing 
Division

dIVISI AKUNTANSI 
& PENGENdALIAN 

BIAYA
Accounting & Cost 

Control Division

dIVISI 
PERANCANGAN 

STRATEGIS
Strategic Planning 

Division
Mia Surtiati

dIVISI 
PENGEMBANGAN 

BISNIS
Business Development 

Division

dIVISI PMo
PMO Division

dIVISI 
KoMUNIKASI 
KoRPoRASI

Corporate 
Communication 

Division

SEKRETARIS 
PERUSAhAAN

Corporate 
Secretary

SATUAN 
PENGAWAS

INTERN
Internal Audit 

Unit

dIREKTUR KEUANGAN 
Director of Finance 

Eko Yuliantoro

dIREKTUR KoRPoRASI & 
PENGEMBANGAN BISNIS

Director of Corporation & Business Development
Galih Prahananto

MENTERI / MINISTER

dewan Pengawas
Supervisory Board
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REGIoNAL
REGIONAL

BAGIAN PRodUKSI & 
PERTANAhAN

Production & Land Division

SUB BAGIAN PERENCANAAN 
& PRodUKSI

Planning & Production 
Subdivision

PRoYEK LANDED BESAR &
SEdANG (B1 & B2)

Large & Medium (B1 & B2) 
Landed Project

PRodUKSI & PERTANAhAN
Production & Land

QhSE
KEUANGAN & AdMINISTRASI

Finance & Administration
PENJUALAN & PENAGIhAN

Sales & Billing

SUB BAGIAN
PERTANAhAN & LEGAL
Land & Legal Subdivision

SUB BAGIAN QhSE
QHSE Subdivision
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BAGIAN PENGEMB. BISNIS & 
PEMASARAN

Business Development & 
Marketing Division

BAGIAN KEUANGAN
& SdM

Finance & HC Division

SUB BAGIAN dANA, SdM, 
PKBL & UMUM

Budget, HC, PKBL & General 
Affairs Subdivision

SUB BAGIAN AKUNTANSI 
& IT

Accounting & IT Subdivision

PRoYEK LANdEd KECIL (B3)
Small Landed Project (B3)

QhSE
oPERASIoNAL

Operation

KEUANGAN & 
AdMINISTRASI

FINANCE & 
ADMINISTRATION

PENJUALAN & 
PENAGIhAN

SALES & BILLING

PRoMoSI & PENGELoLAAN 
PEMASARAN

Promotion & Marketing 
Management
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PRoYEK RUMAh SUSUN
Vertical Housing Project

BISNIS UNIT PERUMNAS 
PRECAST

Perumnas Precast Business Unit

PRoYEK PRECAST
Precast Project

KEUANGAN, hUKUM & SdM
Finance, Legal & HC

BAGIAN PENGEMBANGAN 
BISNIS

Business Development Division

BAGIAN KEUANGAN
& SdM

Finance & HC Division

KoNSTRUKSI
Construction

PEMASARAN
Marketing

BAGIAN TEKNIK
Engineering Division

SUB BAG TEKNIK
Engineering Subdivision

QhSE

SUB BAG LITBANG
Research & Development 

Subdivision

SUB BAG KELAYAKAN
Feasibility Subdivision

SUB BAG KEUANGAN
Finance Subdivision

SIE oPERASIoNAL
Operational Section

SIE KEUANGAN
& AdMINISTRASI

Finance & Administration 
Section

SUB BAG
SdM & UMUM

HC & General Affairs 
Subdivision

PRoMoSI & 
PENGELoLAAN 
PEMASARAN

Promotion & Marketing 
Management

KEUANGAN & 
PENERIMAAN 
PEMBAYARAN

Finance & Payment 
Receipt

MEKANIKAL 
ELEKTRIKAL

Mechanical Electrical

ARSITEKTUR
Architecture

PENJUALAN & 
PENAGIhAN
Sales & Billing

hUKUM, SdM & 
UMUM

Legal, HC & General 
Affairs

STRUKTUR
Structure

QhSE
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BISNIS UNIT PRoPERTY
MANAGEMENT

Property Management Business 
Unit

PRoYEK BUILdING/
ESTATE MANAGEMENT

Building/Estate Management 
Project

BAGIAN PEMASARAN
Marketing Division

PRoYEK
RUSUNAWA

Rusunawa Project

BAGIAN TEKNIK
Engineering Division

AGENCY, RETAIL & PARKIR
Agency, Retail & Parking

BAGIAN KEUANGAN
& SdM

Finance & HC Division

SUBBAG MEP
MEP Subdivision

SUB BAG PRoMoSI & 
PENGELoLAAN SEWA

Promotion & Rent 
Management Subdivision

SUBBAG KEUANGAN
Finance Subdivision

SUB BAG KoNS.
BANGUNAN / 

PENGELoLAAN
Building Construction/

Management Subdivision

SUB BAG PENGELoLAAN 
VENdoR

Vendor Management 
Subdivision

SUB BAG
SdM & UMUM

HC & General Affairs 
Subdivision

SUB BAG IT
IT Subdivision

SIE oPERASIoNAL
Operational Section

SIE oPERASIoNAL
Operational Section

SIE oPERASIoNAL
Operational Section

SIE KEUANGAN
& AdMINISTRASI

Finance & 
Administration Section

SIE KEUANGAN
& AdMINISTRASI

Finance & 
Administration Section

SIE KEUANGAN
& AdMINISTRASI

Finance & 
Administration Section

SUB BAG JUAL BELI & 
SEWA

Purchase and Sales & 
Rent Subdivision

SUB BAG PENERIMAAN 
PEMBAYARAN
Payment Receipt 

Subdivision
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Profil Dewan Pengawas
Profile of the Supervisory Board 

Miftah faqih
Plt Ketua dan Anggota Dewan Pengawas

Acting Chairman and Member of the 
Supervisory Board
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Gresik, 19 Agustus 1967

Usia   : 51 tahun

Domisili   : Kartasura, Sukoharjo

dasar Pengangkatan

SK-125/MBU/7/2017

Latar Belakang Pendidikan

Beliau meraih gelar Sarjana (S1) Agama dari IAIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta (1991) dan Ilmu Humaniora (S2) dari Program 

Pascasarjana UGM Yogyakarta (1996).

Riwayat Pekerjaan

Beliau telah memiliki pengalaman sebagai pengurus di berbagai 

organisasi dan institusi pendidikan, antara lain sebagai Sekretaris 

Pengurus Pusat Rabithah Ma’ahid Islamiyyah Nadhlatul Ulama 

(Asosiasi Pondok Pesantren Nadhlatul Ulama) di seluruh Indonesia 

(2016); Staf Pengajar di Fakultas Syari’ah dan Fakultas Usuludin 

IAIN Sunan Kalijaga (1991); Pendiri Lembaga Studi Kemanusiaan 

dan Agama (LesKA) di Surakarta (2001); Pendiri Lembaga Studi 

Kemanusiaan dan Agama (LESMA-PEKAT) (2003); Peneliti pada 

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) serta 

Koordinator Program Studi Transformatif (2005 – sekarang). 

Pelatihan yang Pernah diikuti

Pelatihan, pendidikan, dan sertifikasi yang pernah diikuti antara 

lain Financial Reporting Standards oleh Ikatan Akuntansi Indonesia 

(IAI) (2014); Optimalisasi Peran, Tugas, Wewenang & Tanggung 

Jawab Dewan Komisaris BUMN & Anak Perusahaan dalam Rangka 

Meningkatkan Kinerja oleh Pusat Studi Investasi & Keuangan (2015); 

Internal Audit: The Most Necessary Profession to Enhance and Protect 

Organizational Value (2016); Optimalisasi Peran, Tugas, Wewenang & 

Tanggung Jawab Dewan Komisaris BUMN & Anak Perusahaan dalam 

Rangka Meningkatkan Kinerja oleh Pusat Studi Investasi & Keuangan 

(2016); Best Practices Komite Audit Guna Meningkatkan Efektivitas 

& Kinerja Dewan Komisaris pada BUMN oleh Risk Management 

International (2016); BUMN sebagai Benteng Ekonomi Bangsa oleh 

BUMN Executive Club (2016).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Gresik, August 19, 1967

Age   : 51 years old

Domicile   : Kartasura, Sukoharjo

Basis of Appointment

SK-125/MBU/7/2017

Education history

He achieved Bachelor’s degree in Religion from IAIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta and Master’s degree in Humanities from UGM Yogyakarta 

(1996). 

Career history

He has experience as administrator at various organizations and 

educational institutions, among others as the Secretary of Central 

Organizing Committee of Rabithah Ma’ahid Islamiyyah Nahdlatul 

Ulama (Association of Nahdlatul Ulama Islamic Boarding School in 

Indonesia) (2016); Teaching Staff at the Sharia Faculty and Usuludin 

Faculty at IAIN Sunan Kalijaga (1991); Founder of Humanities and 

Religious Studies Institution (LesKA) in Surakarta (2011); Founder of 

Humanities and Religious Studies Institution (LESMA-PEKAT) (2003); 

Researcher at Islamic Boarding School and Community Development 

Association (P3M) as well as Coordinator of Transformative Study 

Program (2005-present). 

Attended Trainings

Education, training, and certification he participated in were, among 

others, Financial Reporting Standards by the Institute of Indonesia 

Chartered Accountants (IAI) (2014); Optimization of Roles, Duties, 

Authority & Responsibilities of Board of Commissioners of SOE 

& Subsidiaries to Improve Performance by the Study Center for 

Investment & Finance (2016); Best Practices of the Audit Committee to 

Improve Effectiveness & Performance of the Board of Commissioners 

of SOE by Risk Management International (2016); SOE as National 

Economic Stronghold by BUMN Executive Club (2016). 

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship

He does not have affiliated relationship with other members of 

the Supervisory Board, members of the Board of Directors, or the 

Controlling Shareholder. 



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas86

Syarif Burhanuddin
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Makassar, 9 Januari 1960

Usia   : 58 tahun

Domisili   : Jakarta

dasar Pengangkatan

SK-234/MBU/10/2016

Latar Belakang Pendidikan

Meraih gelar Sarjana (S1) Teknik Bidang Teknik Sipil dari Universitas 

Hasanuddin, Makassar (1985), Program Diploma of Sanitary 

Engineering dari IHE Delft, Netherlands (1988), Master of Engineering 

dari IHE Delft, Netherlands (1990), dan gelar Doktor (S3) di bidang 

Teknik dari Universitas Hasanuddin, Makassar (2010).

Riwayat Pekerjaan

Kepala Sub Dinas Tata Bangunan, Dinas PU Cipta Karya Provinsi 

Sulawesi Selatan (1997 – 2001); Kepala Sub Dinas Penataan Bangunan 

dan Lingkungan, Dinas Tata Ruang dan Permukiman Provinsi 

Sulawesi Selatan (2001 – 2002); Kepala Sub-Dinas Pengawasan dan 

Pemanfaatan Jalan, Dinas Prasarana Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 

(2002 – 2003); Kepala Sub Dinas Pengembangan Permukiman, 

Provinsi Sulawesi Selatan (2003 – 2005); Kepala Sub Dinas Program 

dan Tata Ruang Dinas Tata Ruang dan Permukiman Provinsi Sulawesi 

Selatan (2005 – 2006); Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Sulawesi Barat (2006 – 2008); Kepala Bappeda Provinsi Sulawesi 

Barat (2008 – 2009); Kepala Dinas Tata Ruang dan Permukiman 

Provinsi Sulawesi Selatan (2009 – 2011); Staf Ahli Menteri Bidang 

Tata Ruang, Pertanahan dan Permukiman Kementerian Perumahan 

Rakyat (2011 – 2013); Staf Ahli Menteri Bidang IPTEK dan Industri 

Kemenpera (2013 – 2014); Komisaris PT Yodya Karya (Persero) 

(2015); Komisaris PT Nindya Karya (Persero) (2015- 2016); Plt Dirjen 

Penyediaan Perumahan Kementerian PUPERA (2015); dan Dirjen 

Penyediaan Perumahan Kementerian PUPERA (2015).

Pelatihan yang Pernah diikuti

Sepala (1994), Sepama (1996), Sepamen (2003) dan Lemhannas 

PPSA Angkatan XVIII (2012).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Makassar, January 9, 1960

Age   : 58 years old

Domicile   : Jakarta

Basis of Appointment

SK-234/MBU/10/2016

Education history

He achieved Bachelor’s degree in Civil Engineering from Hasanuddin 

University, Makassar (1985), Diploma of Sanitary Engineering from 

IHE Delft, Netherlands (1988), Master of Engineering from IHE Delft, 

Netherlands (1990), and Doctorate degree in Engineering from 

Hasanuddin University, Makassar (2010). 

Career history

Head of Building Planning Sub-Division, Cipta Karya PU Office 

of South Sulawesi Province (1997 – 2001); Head of Building and 

Environment Planning Sub-Division, Spatial and Settlement Planning 

Office of South Sulawesi Province (2001 – 2002); Head of Road 

Monitoring and Utilization Sub – Division, Regional Infrastructure 

Office of South Sulawesi Province (2002 – 2003); Head of Settlement 

Development Sub – Division, Spatial and Settlement Planning Office, 

South Sulawesi Province (2003 – 2005); Head of Spatial Planning 

Program Sub-Division, Spatial and Settlement Planning of South 

Sulawesi Province (2005 – 2006); Head of Public Works Office of 

West Sulawesi Province (2006 – 2008); Head of Bappeda of West 

Sulawesi Province (2008 – 2009); Head of Spatial and Settlement 

Planning Office of South Sulawesi Province (2009 – 2011); Expert 

Staff of the Minister in Spatial, Land and Settlement Sector of the 

Ministry of Public Housing (2011 – 2013); Expert Staff of the Minister 

in Science, Technology, and Industry Sectors of the Ministry of Public 

Housing (2013 – 2014); Commissioner of PT Yodya Karya (Persero) 

(2015); Commissioner of PT Nindya Karya (Persero) (2015 – 2016); 

Acting Director General of Housing Provision of the Ministry of Public 

Works and Pubic Housing (2015) ; and Director General of Housing 

Provision of the Ministry of Public Works and Public Housing (2015).

Attended Trainings

Sepala (1994), Sepama (1996), Sepamen (2003) and Lemhannas 

PPSA XVIII Batch (2012).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with other members of 

the Supervisory Board, members of the Board of Directors, or the 

Controlling Shareholder.
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hary Noegroho Soelistianto
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 14 November 1968

Usia   : 50 tahun

Domisili   : Depok, Jawa Barat

dasar Pengangkatan

SK-246/MBU/11/2017

Latar Belakang Pendidikan

Memperoleh gelar Insinyur Geodesi dari Institut Teknologi Bandung 

(1993) dan Magister Manajemen dari Institut Pertanian Bogor (2001).

Riwayat Pekerjaan

Asisten Staf Khusus Menteri Negara BUMN (2007 – 2011); Asisten 

Staf Khusus Menteri Koordinator Bidang Perekonomian (2015); 

Asisten Staf Khusus Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Bappenas (2015 – 2016) dan Tenaga Ahli Menteri Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala BPN (2016).

Pelatihan yang Pernah diikuti

Certified Fraud Examiner (2013) dan Certified Risk Governance 

Professional (2015). 

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Cilacap, November 14, 1968

Age   : 50 years old

Domicile   : Depok, Jawa Barat

Basis of Appointment

SK-246/MBU/11/2017

Education history

He achieved Engineer of Geodesy title from Bandung Institute of 

Technology (1993) and Master’s degree in Management from Bogor 

Agricultural Institution (2001).

Career history

Special Staff Assistant of the State Minister of SOE (2007 – 2011); 

Special Staff Assistant of the Coordinating Minister of Economic 

Affairs (2015); Special Staff Assistant of the Minister of National 

Development/Head of Bappenas (2015 – 2016) and Expert for the 

Minister of Agrarian Affairs and Spatial Planning/Head of BPN (2016).

Attended Trainings

Certified Fraud Examiner (2013) and Certified Risk Governance 

Professional (2015).  

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with other members of 

the Supervisory Board, members of the Board of Directors, or the 

Controlling Shareholder. 
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Andi Zainal Abidin dulung
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 23 Oktober 1961

Usia   : 57 tahun

Domisili   : Tangerang

dasar Pengangkatan

SK-246/MBU/11/2017

Latar Belakang Pendidikan

Memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik dari Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta (1986); Magister (S2) di bidang Manajemen Konstruksi 

dari The University of New South Wales, Australia (1991); dan Doktor 

(S3) dari National University of Singapore (2007).

Riwayat Pekerjaan

Staf Kanwil Departemen PU di Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Kementerian Sosial Provinsi Riau (1987); Pimbag Proyek Penyehatan 

Lingkungan Permukiman Provinsi Riau (1988); Pimbag Proyek 

Penyehatan Lingkungan Permukiman Medan (1991); Pimbag Proyek 

Penyehatan Lingkungan Permukiman Surakarta (1995); Pimbag 

Proyek Penyehatan Lingkungan DI Yogyakarta (1996); Pimpro P3P 

D.I Yogyakarta (1997); Kasie Penyehatan Lingkungan Permukiman 

Wilayah Tengah I, Subdit Pelaksanaan Wilayah Tengah II, Ditjen Cipta 

Karya (1998); Kasie Penyehatan Lingkungan Permukiman Wilayah 

Tengah II, Subdit Pelaksanaan Wilayah Tengah I, Ditjen Cipta Karya 

(1999); Pelaksana pada Kementerian Negara Perumahan Rakyat 

(2005); Kepala Bidang Rumah Transmigrasi dan Rumah Daerah 

Tertinggal, Asisten Deputi Urusan Penyediaan Rumah Khusus Deputi 

Bidang Perumahan Formal (2005); Asisten Deputi Urusan Penyediaan 

Prasarana, Sarana dan Utilitas Deputi Bidang Perumahan Formal 

(2007); Kepala Pusat Pengembangan (2007); Direktur Perlindungan 

Sosial Korban Bencana Alam Kementerian Sosial RI (2011); Direktur 

Jenderal Direktorat Jenderal Perlindungan dan Jaminan Sosial (2011); 

Direktorat Jenderal Perlindungan (2012), dan Direktur Jenderal 

Penanganan Fakir Miskin (2016). 

Pelatihan yang Pernah diikuti

Sepala (1994), Spama (1997), Diklatpim Tk. II (2008) dan Diklatpim 

Tk.I (2013).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Ujung Pandang, October 23, 1961

Age   : 57 years old

Domicile   : Tangerang

Basis of Appointment

SK-246/MBU/11/2017

Education history

He achieved Bachelor’s degree in Engineering from Universitas 

Gadjah Mada, Yogyakarta (1986); Master’s degree in Construction 

Management from the University of New South Wales, Australia 

(1991); and Doctorate degree from the National University of 

Singapore (2007).

Career history

Staff in Regional Office of Department of Public Works, Riau Province 

(1987); Head of Riau Province Settlement Environmental Development 

Project Division (1988); Head of Medan Settlement Environmental 

Development Project Division (1991); Head of Surakarta Settlement 

Environmental Development Project Division (1995); Head of 

D.I. Yogyakarta Settlement Environmental Development Project 

Division (1996); Head of D.I. Yogyakarta P3P Project (1997); Head 

of Central Region I Settlement Environmental Development Section, 

Central Region II Implementation Sub-Directorate, Directorate 

General of Cipta Karya (1998); Head of Central Region II Settlement 

Environmental Development Section, Directorate General of Cipta 

Karya (1999); Implementer of the State Ministry of Public Housing 

(2005); Head of Transmigration House and Underdeveloped Region 

House, Deputy Assistant of Special House Provision Affairs, Deputy of 

Formal Housing Division (2005), Deputy Assistant of Infrastructure, 

Facility, and Utility Procurement Affairs, Deputy of Formal Housing 

Division (2007); Director of Natural Disaster Victim Social Protection, 

the Ministry of Social Affairs of the Republic of Indonesia (2011); 

Director General of the Directorate General of Social Protection and 

Security (2011); Directorate General of Social Protection and Security 

(2012) and Director General of the Directorate General of Poverty 

Handling (2016). 

Attended Trainings

Sepala (1994), Spama (1997), Diklatpim Tk. II (2008) and Diklatpim 

Tk.I (2013).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with other members of 

the Supervisory Board, members of the Board of Directors, or the 

Controlling Shareholder. 
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Bambang Triwibowo
Direktur Utama

President Director

Profil Direksi
Profile of the Board of Directors



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 93

Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 24 Agustus 1953

Usia   : 65 tahun

Domisili   : Jakarta

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-159/MBU/07/2016 

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Teknik Sipil dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

(1979) dan Magister (S2) Manajemen dari Sekolah Bisnis Manajemen 

Prasetya Mulya (2001).

Riwayat Pekerjaan

Mengawali karir di PT PP (Persero) Tbk (1980), dan menjabat berbagai 

posisi strategis, antara lain Project Manager (1987 – 1989 dan 1990 

– 1992); Kepala Cabang VIII (1992 – 1995); Kepala Cabang III (1995 

– 1999); Kepala Divisi Operasi II (1999 – 2002); serta menduduki 

jabatan di jajaran Direksi PT PP (Persero) Tbk antara lain sebagai 

Direktur Teknik & Pemasaran (2002 – 2005); Direktur Operasi & 

Direktur Pemasaran (2005 – 2008), dan Direktur Utama (2011 – 

2016). Selain itu, pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk (2008 – 2011). Beliau juga aktif menduduki posisi 

dalam berbagai organisasi, antara lain Pengurus Pusat Himpunan 

Ahli Teknik Hydrology Indonesia, Pengurus Pusat Himpunan 

Pengembangan Jalan Indonesia, Badan Pimpinan Pusat GAPENSI, 

Dewan Pimpinan Pusat KADIN Indonesia, Dewan Pembina Yayasan 

Teknik Sipil Gadjah Mada, Dewan Pimpinan Pusat Persatuan Insinyur 

Indonesia, Dewan Pertimbangan Organisasi Keluarga Alumni Teknik 

Gadjah Mada dan Dewan Pertimbangan Keluarga Alumni Universitas 

Gadjah Mada, serta Dewan Pertimbangan KADIN Indonesia. 

Pelatihan yang Pernah diikuti

Cash Flow Management oleh Centre of Management Tech (1992); 

Tunnel Management di Taisei Tokyo, Jepang (1984), dan Tzun zu 

Art of War di University of Auckland (2014); Penyusunan Rencana 

Jangka Panjang Perum Perumnas Tahun 2019 – 2023 (2018); dan 

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced Scorecard (BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Cilacap, August 24, 1953

Age   : 65 years old

Domicile   : Jakarta

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-159/MBU/07/2016 

Education history

Bachelor’s degree in Civil Engineering from Universitas Gadjah 

Mada, Yogyakarta (1979) and Master’s degree in Management from 

Prasetiya Mulya Business School (2001).

Career history

He started his career in PT PP (Persero) Tbk in 1980 and has served in 

strategic positions, among others as Project Manager in 1987 - 1989 

period and 1990 - 1992; Head of Branch VIII (1992 - 1995); Head of 

Branch III (1995 - 1999); Head of Operation Division II (1999 - 2002); as 

well as served in positions of the Board of Directors of PT PP (Persero) 

Tbk, among others as the Director of Engineering & Marketing (2002 

– 2005); Director of Operations & Director of Marketing (2005 – 

2008) and President Director. In addition, he also served as President 

Director of PT Adhi Karya (Persero) Tbk (2008 – 2011). He is also 

active and experienced in strategic positions in several organizations, 

namely as the Central Organizing Committee of Indonesia’s Hydrology 

Engineering Experts Community, Central Organizing Committee of 

Indonesia’s Road Development Community, Central Management 

of GAPENSI, Central Management Board of KADIN Indonesia, Board 

of Supervisor of Gadjah Mada Civil Engineering Foundation, Central 

Management Board of Indonesia’s Engineers Community, Advisory 

Council of Engineering Family Alumni Organization of Gadjah Mada 

University and Advisory Council of Gadjah Mada University Alumni as 

well as Advisory Council of KADIN Indonesia. 

Attended Trainings

Cash Flow Management by Centre of Management Tech (1992); 

Tunnel Management at Taisei Tokyo, Japan (1984), and Tzun Zu 

Art of War at University of Auckland (2014); Preparation of Long-

Term Plan of Perum Perumnas 2019 – 2023 (2018); and Planning of 

Balanced Scorecard (BSC) Company Strategy (2018).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company. 

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder. 
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Muchlis Abbas
Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM

Director of Land, Legal, and HC
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 21 Juli 1966

Usia   : 52 tahun

Domisili   : Depok

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-234/MBU/10/2017

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Ekonomi dari STIE-YPUP (1990), Magister (S2) 

Manajemen dari Universitas Muslim Indonesia, Makassar (2003), 

dan Doktor (S3) bidang Human Capital Management dari Universitas 

Muslim Indonesia, Makassar (2012).

Riwayat Pekerjaan

Memulai karir di Perumnas dan pernah menduduki jabatan strategis, 

antara lain General Manager Divisi Transformasi/Head of PMO 

(2013); General Manager Divisi Perencanaan Strategis (2014 – 2015); 

General Manager Divisi Pemasaran (2015 – 2016); General Manager 

Regional I (2016 – 2017); General Manager Project TOD Perumnas-

KAI (2017); dan Direktur Pertanahan Hukum (2018 – sekarang).

Pelatihan yang Pernah diikuti

UR Bench Mark, Tokyo (2014), Affordable Housing Short Course, 

Manila (2015), dan NHA Bench Mark, Bangkok (2016); Penyusunan 

Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas Tahun 2019 – 2023 

(2018); dan Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced Scorecard 

(BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Ujung Pandang, July 21, 1966

Age   : 52 years old

Domicile   : Depok

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-234/MBU/10/2017 

Education history

Bachelor’s degree in Economics from STIE-YPUP (1990), Master’s 

degree in Management from Universitas Muslim Indonesia, Makassar 

(2003), and Doctorate degree in Human Capital Management from 

Universitas Muslim Indonesia, Makassar (2012).

Career history

He started his career in Perumnas and served in strategic positions, 

such as General Manager of Transformation Division/Head of PMO 

(2013); General Manager of Strategic Planning Division (2014 – 

2015); General Manager of Marketing Division (2015 – 2016); 

General Manager of Regional I (2016 – 2017); General Manager of 

TOD Perumnas-KAI Project (2017) and Director of Land and Legal 

Affairs (2018 – present).

Attended Trainings

UR Bench Mark, Tokyo (2014), Affordable Housing Short Course, 

Manila (2015), and NHA Bench Mark, Bangkok (2016); Preparation 

of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 – 2023 (2018); and 

Planning of Balanced Scorecard (BSC) Company Strategy (2018).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder. 
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Wahyu Abbas Sudrajat
Direktur Produksi

Director of Production
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Bandung, 29 Juni 1963

Usia   : 67 tahun

Domisili   : Tangerang Selatan

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-234/MBU/10/2017

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Teknik Sipil dari Institut Teknologi bandung (1998).

Riwayat Pekerjaan

Mengawali karir di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sebagai Staf Teknik 

dan menjabat berbagai posisi strategis, antara lain Manajer Proyek 

(1997 – 2005); Ketua Tim Perolehan Proyek Departemen Bangunan 

Gedung (2006); Deputy Manager Proyek Sahid Sudirman Memorial 

Hospital (2006 – 2007); Manajer Proyek (2008 – 2014); Manajer 

Operasi dan Sistem PT Wijaya Karya Bangunan Gedung (2012 – 

2016); Direktur Operasi & Property PT Wijaya Karya Realty (2016 – 

2017), dan Direktur Produksi Perum Perumnas.

Pelatihan yang Pernah diikuti

Pengendalian Mutu Terpadu bagi Fasilitator (1991); Manajemen 

Proyek Konstruksi (1990); Finance Management for Executive Non 

Finance (1993), Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 series (1994); 

Audit Mutu Internal (1995); Peningkatan Kinerja Mutu Auditor ISO 

9000 & Penyegaran PMT (1995); Project Procurement Strategy & 

Contractor (1997); The Asia Works Basic Training (2003); Project 

Management Guide Line II & IAMPI (2004); International Course 

on Building Construction (2005); Kursus Pembinaan Profesi Jasa 

Konstruksi (2006); Sertifikasi Quantity Surveying (2011); Markplus 

Conference (2016); dan Mind Mapping Training (2017); Penyusunan 

Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas Tahun 2019 – 2023 

(2018); dan Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced Scorecard 

(BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Bandung, June 29, 1963

Age   : 67 years old

Domicile   : Tangerang Selatan

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-234/MBU/10/2017

Education history

Bachelor’s degree in Civil Engineering from Bandung Institute of 

Technology (1999). 

Career history

He started his career in PT Wijaya Karya (Persero) Tbk as Engineering 

Staff and served several strategic positions, namely Project Manager 

(1997 – 2005); Head of Project Acquisition Team of the

Department of Building (2006); Deputy Manager of Sahid Sahirman 

Memorial Hospital Project (2006 – 2007); Project Manager (2008 – 

2014); Operation and System Manager of PT Wijaya Karya Bangunan 

Gedung (2011 – 2012); Director of Operations of PT Wijaya Karya 

Bangunan Gedung (2012 – 2016); Director of Operations & Property 

of PT Wijaya Karya Realty (2016 – 2017) and  Director of Productions 

of Perum Perumnas.

Attended Trainings

Integrated Quality Control for Facilitators (1991); Construction 

Project Management (1992), Finance Management for Executive 

Non-Finance (1993), ISO 9000 series Quality Management System 

(1994), Internal Quality Audit (1995), ISO 9000 Auditor Quality 

Performance Improvement & PMT Refreshment (1995), Project 

Procurement Strategy & Contractor (1997), The Asia Works Basic 

Training (2003), Project Management Guideline II & IAMPI (2004), 

International Course on Building Construction (2005), Construction 

Service Profession Development Course (2006), Quantity Surveying 

Certification (2011), Markplus Conference (2016) and Mind Mapping 

Training (2017); Preparation of Long-Term Plan of Perum Perumnas 

2019 – 2023 (2018); and Planning of Balanced Scorecard (BSC) 

Company Strategy (2018).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company. 

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder. 
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Eko Yuliantoro
Direktur Keuangan
Director of Finance
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Manokwari, 27 Juli 1964

Usia   : 55 tahun

Domisili   : Jakarta

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-234/MBU/10/2017

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Teknik Sipil dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

(1988) dan Magister (S2) Manajemen dari LPPM (2005). 

Riwayat Pekerjaan

Memiliki pengalaman karir di dunia perbankan dan keuangan 

dengan menduduki beberapa jabatan strategis di beberapa institusi 

anatara lain Manager dan Senior Manager di PT Bank Niaga Tbk 

(1990-1996); Vice President Merchant Banking Division PT Bahana 

Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) (1996-2001); Vice President 

PT Bahana Securities (2001-2002); Direktur Investment Banking PT 

Bahana Securities (2002- 2007); Direktur Head of Investment Banking 

PT Bahana Securities (2007-2009); Direktur Utama PT Bahana 

Securities (2009-2013); dan Komisaris Utama PT Bahana Securities 

(2013-2016); Direktur Keuangan PT Bahana Pembinaan Indonesia 

(Persero) (2013-2015); Direktur Operasi (Plt. Direktur Utama PT 

Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) (2015-2017).

Pelatihan yang Pernah diikuti

Executive MBA Program – INSEAD, Shanghai; Private Equity, 

Euromoney, Jakarta; Asset Back Securitization, Euromoney, 

Singapore; Advance Project Finance, Euromoney, Sydney; Merger 

& Acquisition, Darden University, USA; Credit Analyst, Union Bank, 

USA; 2nd Annual Leadership & HR Directors Forum APAC (2018); 

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas Tahun 2019 

– 2023 (2018); dan Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 

Scorecard (BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Manokwari, July 27, 1964

Age   : 55 years old

Domicile   : Jakarta

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-234/MBU/10/2017

Education history

Bachelor’s degree in Civil Engineering from Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta (1988) and Master’s degree in Management from LPPM 

(2005). 

Career history

He has a career in banking and financial industry through serving

in several strategic positions in several institutions, Manager and 

Senior Manager in PT Bank Niaga Tbk (1990 – 1996); Vice President 

Merchant Banking Division of PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 

(Persero) (1996 – 2001); Vice President of PT Bahana Securities (2001 

– 2002); Director of Investment Banking of PT Bahana Securities 

(2002 – 2007); Director of Head of Investment Banking of PT Bahana 

Securities (2007 – 2009); President Director of PT Bahana Securities 

(2009 – 2013); and President Commissioner of PT Bahana Securities 

(2013 – 2016); Director of Finance of PT Bahana Pembinaan Indonesia 

(Persero) (2013 – 2015); Director of Operations (Acting President 

Director of PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) (2015 

– 2017).

Attended Trainings

Executive MBA Program – INSEAD, Shanghai; Private Equity, 

Euromoney, Jakarta; Asset Back Securitization, Euromoney, 

Singapore; Advance Project Finance, Euromoney, Sydney; Merger 

& Acquisition, Darden University, USA; Credit Analyst, Union Bank, 

USA, 2nd Annual Leadership & HR Directors Forum APAC (2018); 

Preparation of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 – 2023 

(2018); and Planning of Balanced Scorecard (BSC) Company Strategy 

(2018).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company.

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder. 
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Anna Kunti Pratiwi
Direktur Pemasaran

Director of Marketing
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Surabaya, 18 Oktober 1970

Usia   : 48 tahun

Domisili   : Jakarta

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-234/MBU/10/2017

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Arsitektur dari Universitas Indonesia (1994), Master (S2) 

of Project Management dari University of New South Wales, Sydney, 

Australia (2000), dan MBA dari Nanyang Fellow Programme di 

Nanyang Business School, Singapore (2010).

Riwayat Pekerjaan

Mengawali karir di bidang Arsitektur dan pernah menduduki 

beberapa jabatan strategis di beberapa perusahaan, antara lain 

sebagai Junior Arsitek PT Arkonin (1994), Arsitek di Para Engineering 

(1998 – 1999), Architect & Project Manager di Para Engineering (2000 

– 2001), Head of Planning & Design Division PT Jaya Real Property 

Tbk (2001 – 2009), Head of Bintaro Jaya Marketing Division (2010 

– 2011), General Manager of Planning & Business Development 

(2012 – 2013), Chief Operation Officer di PT Pulo Mas Jaya (2014 

– 2015), Komisaris di PT Jakarta Konsultindo (2015 – 2017), Advisor 

Planning & Engineering di PT Angkasa Pura II (Persero) (2016 – 2017), 

Executive Advisor to Corporate Strategic Development and Business 

di Perum Perumnas (2016 – Oktober 2017) hingga saat ini menjabat 

sebagai Direktur Pemasaran Perum Perumnas.

Pelatihan yang Pernah diikuti

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas Tahun 2019 

– 2023 (2018); dan Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 

Scorecard (BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Surabaya, October 18, 1970

Age   : 48 years old

Domicile   : Jakarta

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-234/MBU/10/2017

Education history

Bachelor’s degree in Architecture from the University of Indonesia 

(1994), Master of Project Management from the University of New 

South Wales, Sydney, Australia (2000), and MBA from Nanyang 

Fellow Program at Nanyang Business School, Singapore (2010). 

Career history

She started her career in Architecture sector and served in several 

strategic positions, among others, as Junior Architect in PT Arkonin 

(1994), Architect in Para Engineering (1998 – 1999); Architect & 

Project Manager in Para Engineering (2000 – 2001); Head of Planning 

& Design Division in PT Jaya Real Property Tbk (2001 – 2009); Head 

of Bintaro Jaya Marketing Division (2010 – 2011); General Manager 

of Planning & Business Development (2012 – 2013); Chief Operation 

Officer in PT Pulo Mas Jaya (2014 – 2015); Commissioner in PT 

Jakarta Konsultindo (2015 2017); Advisor Planning & Engineering 

in PT Angkasa Pura II (Persero) (2016 – 2017); Executive Advisor to 

Corporate Strategic Development and Business in Perum Perumnas 

(2016 – October 2017) and currently serving as the Director of 

Marketing of Perum Perumnas.

Attended Trainings

Preparation of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 – 2023 

(2018); and Planning of Balanced Scorecard (BSC) Company Strategy 

(2018). 

Concurrent Positions

She does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners 

at subsidiaries or outside the Company. 

Affiliated Relationship 

She does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder. 
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Galih Prahananto
Direktur Korporasi dan Pengembangan Bisnis

Director of Corporation and Business 
Development
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Kewarganegaraan  : Indonesia

Tempat Tanggal Lahir : Palembang, 4 Oktober 1964

Usia   : 55 tahun

Domisili   : Tangerang

dasar Pengangkatan

Keputusan Menteri BUMN Nomor: SK-158/MBU/07/2016

Latar Belakang Pendidikan

Sarjana (S1) Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung (1988) dan 

Master (S2) of Construction Management dari UNSW, Sydney (1996).

Riwayat Pekerjaan

Memulai karir di PT PP (Persero) Tbk dan pernah menduduki beberapa 

jabatan strategis, antara lain Staf Urusan Teknik Proyek (1988- 1989); 

Kepala Urusan Teknik Proyek (1989 – 1991); Wakil Manajer Proyek 

(1991 – 1992); Manajer Proyek (1992 – 1995); Asisten Pengendali 

Mutu (1996 – 1997); Manajer Proyek & General Manager Proyek 

(1997 – 2004); Building Work Manager (1999 – 2004); Kepala Riset 

PT PP (Persero) Tbk (2012 – 2014); Direktur Utama PT PP Properti 

hingga menjabat sebagai Direktur Korporasi dan Pengembangan 

Bisnis di Perusahaan.

Pelatihan yang Pernah diikuti

International Convention on Quality Control Circle oleh TQC di Seoul, 

Korea Selatan (1992); Top Down Construction oleh PT Pratama 

Widya (1993); Quality Control in Construction oleh Universitas 

Tarumanegara (1996); Measuring Costumer Satisfaction oleh PQM 

(2000); Achieving Competitive Advantage through Strategic Cost 

Reduction oleh PQM (2005); Membangun Kinerja Ekselen Korporasi 

Indonesia dalam Persaingan Global oleh QA BUMN (2006); Lokakarya 

Real Estate oleh Clariden Global Pte. Ltd (2012); Skenario Planning: 

Antisipasi Dunia Bisnis terhadap Kebijaksanaan Pemerintah Baru oleh 

PPM (2014); Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum Perumnas 

Tahun 2019 – 2023 (2018); dan Perencanaan Strategi Perusahaan 

Balanced Scorecard (BSC) (2018).

Informasi Rangkap Jabatan

Tidak memiliki jabatan sebagai Direksi maupun Dewan Komisaris di 

anak perusahaan atau di luar perusahaan.

hubungan Afiliasi 

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Dewan Pengawas 

lainnya, anggota Direksi, maupun Pemegang Saham Pengendali.

Citizenship  : Indonesia

Place, Date of Birth  : Palembang, October 4, 1964

Age   : 55 years old

Domicile   : Tangerang

Basis of Appointment

Decree of the Minister of SOE No. SK-158/MBU/07/2016

Education history

Bachelor’s degree in Civil Engineering from Bandung Institute of 

Technology (1988) and Master of Construction Management from 

UNSW, Sydney (1996). 

Career history

He started his career in PT PP (Persero) Tbk and served in several 

strategic positions, among others, as Project Engineering Staff (1988 

- 1989); Head of Project Engineering (1989 - 1991); Deputy Manager 

of Projects (1991 - 1992); Project Manager (1992 - 1995); Quality 

Control Assistant (1996 - 1997); Project Manager & Project General 

Manager (1997 - 2004); Building Work Manager (1999 - 2004), Head 

of Research of PT PP (Persero) Tbk (2004 - 2008); Head of HC Division 

of PT PP (Persero) Tbk (2008 – 2012); Head of Property Division of 

PT PP (Persero) Tbk (2012 – 2014) and President Director of PT PP 

Properti until he finally serves as the Director of Corporation and 

Business Development in the Company.

Attended Trainings

International Convention on Quality Control Circle by TQC in Seoul, 

South Korea (1992); Top Down Construction by PT Pratama Widya 

(1993); Quality Control in Construction organized by Tarumanegara 

University (1996); Measuring Customer Satisfaction by PQM (2000); 

Achieving Competitive Advantage Through Strategic Cost Reduction 

by PQM (2005); Developing Excellent Indonesia’s Corporate 

Performance in Global Competition by QA SOE (2006); Real Estate 

Workshop by Clariden Global Pte. Ltd (2012); Scenario Planning: 

Business World Anticipation to New Government’s Policies by PPM 

(2014); Preparation of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 – 

2023 (2018); and Planning of Balanced Scorecard (BSC) Company 

Strategy (2018).

Concurrent Positions

He does not serve in Board of Directors or Board of Commissioners at 

subsidiaries or outside the Company. 

Affiliated Relationship 

He does not have affiliated relationship with members of the 

Supervisory Board, Board of Directors, or Controlling Shareholder.
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Pejabat Eksekutif Perumnas
Executive Officials of Perumnas

Nama / Name Jabatan / Position Usia 
/ Age

Kewarganegaraan 

/ Citizenship

Riwayat Pendidikan / 

Education History

dasar Pengangkatan / 

Basis of Appointment

Maman Sekretaris Perusahaan / 
Corporate Secretary 59 Indonesia

Magister Managemen 
Universitas Pancasila / 

Master of Management 
Universitas Pancasila

DIRUT/1185/KPTS/10/2015

Maryana Kepala SPI / Head of IAU 58 Indonesia

Ekonomi Finance 
Universitas Kartini / 
Financial Economics 
Universitas Kartini

DIRUT/1237/KPTS/10/2016

M. Basuki

General Manager Divisi 
Perencanaan Strategis / 

General Manager of Strategic 
Planning Division

45 Indonesia

Teknik Industri Universitas 
Medan Area / Industrial 
Engineering Universitas 

Medan Area

DIRUT/0766/KPTS/10/2016

Akhmad 
Rukhiman

General Manager Divisi 
Pertanahan / General 

Manager of Land Division
51 Indonesia

Fakultas Hukum 
Universitas Jenderal 

Soedirman / Faculty of 
Law Universitas Jenderal 

Soedirman

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Kaimuddin 
Askar

General Manager Divisi 
Hukum / General Manager of 

Legal Division
54 Indonesia

Fakultas Hukum 
Universitas Muslim 

Indonesia / Faculty of 
Law Universitas Muslim 

Indonesia

PSDM/03/790/
KPTS/03/2015

Ade Mulyanti

General Manager Divisi 
Desain Center & Perencanaan 
Teknis / General Manager of 
Design Center & Technical 

Planning Division

49 Indonesia

Teknik Arsitektur 
Universitas Indonesia / 

Architecture Engineering 
Universitas Indonesia

DIRTANKUMSDM/692/
KPTS/10/2018

Annarita 
SIanturi

General Manager Divisi 
Pengadaan & Evaluasi 

Biaya / General Manager 
of Procurement & Cost 

Evaluation Division

50 Indonesia

Teknik Sipil Universitas 
Sumatera Utara / Civil 

Engineering Universitas 
Sumatera Utara

DIRTANKUMSDM/693/
KPTS/10/2018

Agus 
Zulkarnain

General Manager Divisi 
Operasional Proyek / General 
Manager of Project Operation 

Division

51 Indonesia Universitas Diponegoro / 
Universitas Diponegoro

DIRTANKUMSDM/693/
KPTS/10/2018

Sukasih
General Manager Divisi 

Penjualan / General Manager 
of Sales Division

48 Indonesia

Institut Manajemen 
Koperasi Indonesia / 
Institut Manajemen 
Koperasi Indonesia

DIRKEU/0535/
KPTS/10/2018

Ari Kartika

General Manager Divisi 
Pemasaran / General 

Manager of Marketing 
Division

40 Indonesia

Magister Komunikasi 
Universitas Indonesia / 

Master of Communication 
Universitas Indonesia

DIRTANKUMSDM/1555/10/
VIII/2018

Aditiya Prio 
Singgih

Deputi General Manager 
Divisi Perijinan / Deputy 

General Manager of Licensing 
Division

36 Indonesia Ekonomi / Economics DIRKEU/264/KPTS/10/2016

Wargana

General Manager Divisi 
Akuntansi & Pengendalian 
Biaya / General Manager of 
Accounting & Cost Control 

Division

51 Indonesia

Ekonomi Akuntansi 
Universitas Islam Indonesia 
/ Accounting Economics 

Universitas Islam Indonesia

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Aries 
Widiyatmoko

General Manager Divisi 
Pembiayaan Korporasi  / 

General Manager of 
Corporate Financing Division

55 Indonesia

IPMI -Magister 
Manajemen Program, MM 
Investment Program / IPMI 
-Master of Management 
Program, MM Investment 

Program

DIRTANKUMSDM/1356/10/
VIII/2018

Setyowati
General Manager Divisi PSDM 

/ General Manager of HC 
Division

48 Indonesia

Fakultas Hukum 
Universitas Islam 

Indonesia / Faculty of Law 
Universitas Islam Indonesia

DIRKEU/730/KPTS/10/2016
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Nama / Name Jabatan / Position Usia 
/ Age

Kewarganegaraan 

/ Citizenship

Riwayat Pendidikan / 

Education History

dasar Pengangkatan / 

Basis of Appointment

Mia Surtiati

General Manager Divisi 
Pengembangan Bisnis / 

General Manager of Business 
Development 

52 Indonesia

Teknik Sipil Universitas 
Pancasila  / Civil 

Engineering Universitas 
Pancasila

DIRKEU/0181/
KPTS/10/2018

Rudi
General Manager Divisi PMO 
/ General Manager of PMO 

Division
49 Indonesia

Ekonomi Finance 
Universitas Muslim 

Indonesia / Financial 
Economics Universitas 

Muslim Indonesia

DIRKEU/0183/
KPTS/10/2017

Dian 
Rachmawati

General Manager Divisi 
Komunikasi Korporasi 
/ General Manager of 

Corporate Communication 
Division

39 Indonesia

Magister Pemasaran 
Universitas Gadjah Mada 

/ Master of Marketing 
Universitas Gadjah Mada

DIRTANKUMSDM/363/
KPTS/10/2018

Sunanto General Manager Regional I / 
General Manager Regional I 55 Indonesia

Ekonomi Manajemen 
STIE Patria Artha / 

Management Economics 
STIE Patria Artha

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Suprayitno Rais

General Manager Divisi 
Umum & PKBL / General 

Manager of General Affairs & 
PKBL Division

50 Indonesia

Magister Manajemen 
Universitas Pancasila / 

Master of Management 
Universitas Pancasila

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Satriawan
General Manager Regional 

III / General Manager of 
Regional III

52 Indonesia

Magister Administrasi 
Bisnis STIA LAN RI 

Bandung / Master of 
Business Administrationi 

Bisnis STIA LAN RI 
Bandung

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Rochmad 
Budiyanto

General Manager Regional 
IV / General Manager of 

Regional IV
50 Indonesia

Magister Strategic 
Management Universitas 
Gadjah Mada / Master of 
Strategic Management 

Universitas Gadjah Mada

DIRKEU/467/KPTS/10/2017

Langgeng 
Sugiharjo

General Manager Regional 
V / General Manager of 

Regional V
52 Indonesia

Ekonomi Manajemen 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta / Management 

Economics Universitas 
Sebelas Maret Surakarta

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Ari Indrianto
General Manager Regional 
VI / General Manager of 

Regional VI
45 Indonesia Magister Manajemen / 

Master of Management
DIRUT/0904/10/
KPTS/10/2015

Syahrul Ahyat
General Manager Regional 
VII / General Manager of 

Regional VII
52 Indonesia Ekonomi Akuntansi / 

Accounting Economics DIRKEU/967/KPTS/10/2017

Fx. Edi 
Purwanto

General Manager Bisnis Unit 
Precast / General Manager of 

Precast Business Unit
53 Indonesia

Magister Manajemen 
Universitas Semarang / 
Master of Management 
Universitas Semarang

DIRKEU/505/KPTS/10/2017

Andi Patria 
Nusantara

General Manager Bisnis Unit 
Property Management / 

General Manager of Property 
Management Business Unit

49 Indonesia

Teknik Penyehatan 
Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember / Sanitation 
Engineering Institut 
Teknologi Sepuluh 

Nopember

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Juni Harjoso
General Manager Project 

Jakabaring / General Manager 
of Jakabaring Project

48 Indonesia

Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro 
/ Faculty of Economics 
Universitas Diponegoro

DIRKEU/730/KPTS/10/2016

Tri Endar 
Wahyudi

Project Coordinator Klender 
& Tanah Abang / Project 
Coordinator of Klender & 

Tanah Abang

45 Indonesia

Magister Manajemen 
Universitas Semarang / 
Master of Management 
Universitas Semarang

DIRKEU/080/KPTS/10/2017
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Shareholder Composition

Perumnas is a business entity in the form of Public Corporation 

(Perum) with 100% of its shares owned by the Republic of 

Indonesia. Perumnas has 1 (one) Capital Owner, the Republic 

of Indonesia. 

Share ownership of More Than 5%

Perumnas is a business entity in the form of Public Corporation 

(Perum) with 100% of its shares owned by the Republic of 

Indonesia. Therefore, there is no information regarding Share 

Ownership of More Than 5%.

Individual Share ownership 

Perumnas is a business entity in the form of Public Corporation 

(Perum) with 100% of its shares owned by the Republic 

of Indonesia. Therefore, there is no information regarding 

Individual Share Ownership, both local and foreign. 

Share ownership by the Supervisory Board and Board 

of directors

Perumnas is a business entity in the form of Public Corporation 

(Perum) with 100% of its shares owned by the Republic of 

Indonesia. Therefore, there is no information regarding Share 

Ownership by the Supervisory Board and Board of Directors. 

Shareholder Composition

Komposisi Pemilik Saham

Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perusahaan Umum (Perum) dimana 100% kepemilikannya 

dimiliki oleh Negara Republik Indonesia. Perumnas memiliki 1 

(satu) Pemilik Modal yaitu Negara Republik Indonesia. 

Kepemilikan Saham Lebih dari 5%

Perumnas merupakan badan usaha berbentuk Perusahaan 

Umum (Perum) dimana 100% kepemilikan sahamnya dimiliki 

oleh Negara Republik Indonesia sehingga tidak terdapat 

informasi mengenai Kepemilikan Saham lebih dari 5%.

Kepemilikan Saham Individu

Perumnas merupakan badan usaha berbentuk Perusahaan 

Umum (Perum) dimana 100% kepemilikan sahamnya dimiliki 

oleh Negara Republik Indonesia sehingga tidak terdapat 

informasi mengenai Kepemilikan Saham Individu, baik 

individu lokal maupun asing.

Kepemilikan Saham dewan Pengawas dan direksi

Perumnas merupakan badan usaha berbentuk Perusahaan 

Umum (Perum) dimana 100% kepemilikan sahamnya dimiliki 

oleh Negara Republik Indonesia sehingga tidak terdapat 

informasi mengenai Kepemilikan Saham Dewan Pengawas 

dan Direksi.

Komposisi Pemegang Saham

Pemegang Saham / Shareholder Kepemilikan / Ownership Jumlah / Total

Negara Republik Indonesia /  
Republic of Indonesia

100% Rp470.900.956.288,-

Profil Sumber Daya Manusia

Komposisi Saham dan Pemilik Saham

Human Capital Profile

Share and Shareholder Composition

Informasi mengenai profil dan komposisi karyawan dan 

kebijakan keberagaman Sumber Daya Manusia tercantum 

dalam Laporan Tahunan ini, bab ‘Tinjauan Pendukung Bisnis’, 

sub bab ‘Sumber Daya Manusia’, halaman 122 - 142.

Information on the employee profile and composition as 

well as policy on Human Capital diversity is explained in this 

Annual Report in chapter ‘Business Support Overview’, sub-

chapter ‘Human Capital’, on page 122 - 142.
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Struktur Grup Perusahaan
Company Group Structure

Struktur grup Perumnas terdiri dari entitas-entitas sebagai 

berikut.

Pemilik Modal / Capital Owner Entitas Anak / Subsidiaries Entitas Asosiasi / Associates

Negara Republik Indonesia / 
Republic of Indonesia

PT Propernas Griya Utama 
PT Propernas Nusa Dua

PT Nusa Dua Bekala 
PT Perumnas IIDA Group

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak memiliki Joint 

Venture Company dan Special Purporse Vehicle.

The group structure of Perumnas consists of the following 

entities. 

As of December 31, 2018, Perumnas does not have Joint 

Venture Company and Special Purpose Vehicle. 

97% 51% 1% 49%

Negara Republik 
Indonesia sebagai 
Pemilik Modal

Republic of Indonesia as 
Capital Owner

Perumnas

100%

PT Nusa dua Bekala PT Perumnas IIdA Group

Entitas Anak / Subsidiaries Entitas Asosiasi / Associates



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas108

Entitas Anak

Perumnas memiliki kepemilikan saham mayoritas atas 2 

(dua) entitas anak yaitu PT Propernas Griya Utama dan PT 

Propernas Nusa Dua. Informasi mengenai entitas anak adalah 

sebagai berikut.

PT Propernas Griya Utama

Bidang Usaha Pokok / Main Line of Business : Property & Commercial Development, Property & Estate

Status Perusahaan / Company Status : Beroperasi / Operating

Komposisi Pemegang Saham / Shareholder 
Composition

: Perumnas (98,7%), Kopkar Perumnas Bina Sejahtera 
(0,8%), PT Artha Citra Lestari (0,5%)

Alamat Kantor Pusat / Head Office Address : Pesona Metropolitan Ruko FIesta Blok S2-S3, Jl. Raya 
Siliwangi Km. 7, Kota Bekasi
Telp. (021) 837 90744, 837 90746
www.propernas.co.id
Email: office@propernas.co.id

Tanggal Pendirian / Date of Establishment : 5 Februari 2009 / February 5, 2009

PT Propernas Nusa Dua

Bidang Usaha Pokok / Main Line of Business : Property & Commercial Development, Property & Estate

Status Perusahaan / Company Status : Beroperasi / Operating

Komposisi Pemegang Saham / Shareholder 
Composition

: Perumnas (51%), PT Perkebunan Nusantara II (Persero) 
(49%)

Alamat Kantor Pusat / Head Office Address : Jl. Tanjung Morawa Km. 16,5 Medan, Sumatera Utara 
20361
Telp. (061) 794 055, 794 0233

Tanggal Pendirian / Date of Establishment : 5 Februari 2009 / February 5, 2009

Entitas Asosiasi

Perumnas memiliki 2 (dua) Entitas Asosiasi/Entitas Kepemilikan 

Bersama yaitu PT Nusa Dua Bekala dan PT Perumnas IIDA 

Group.

PT Nusa Dua Bekala

Bidang Usaha Pokok / Main Line of Business : Property & Commercial Development, Property & Estate

Status Perusahaan / Company Status : Beroperasi / Operating

Komposisi Pemegang Saham / Shareholder 
Composition

: PT Perkebunan Nusantara (Persero) (99%) dan Perumnas 
(1%)

Alamat Kantor Pusat / Head Office Address :  Jl. Tanjung Morawa Km. 16,5 Medan, 
Sumatera Utara 20361
Telp. (061) 794 055, 794 0233

Tanggal Pendirian / Date of Establishment : 31 Desember 2013 / December 31, 2013

PT Perumnas IIDA Group

Bidang Usaha Pokok / Main Line of Business : Property & Commercial Development, Property & Estate  
Management dan Contractor & Building Material 

Status Perusahaan / Company Status : Beroperasi / Operating

Komposisi Pemegang Saham / Shareholder 
Composition

: IIDA Sangyo Co., Ltd. (51%) dan Perum Perumnas (49%)

Alamat Kantor Pusat / Head Office Address : Sahid Sudirman Center Building, Office F, 45th floor, Jl. 
Jenderal Sudirman no 86 10220
Telp. (021) 5081 5121

Tanggal Pendirian / Date of Establishment : 27 Oktober 2017 / October 27, 2017

Perusahaan Joint Venture

Hingga 31 Desember 2018, Perusahaan tidak memiliki/

mendirikan perusahaan joint venture.

Subsidiaries

Perumnas is the majority shareholder of 2 (two) subsidiaries, 

namely PT Propernas Griya Utama and PT Propernas Nusa 

Dua. Information on the subsidiaries is as follows. 

Associates

Perumnas has 2 (two) Associates, namely PT Nusa Dua Bekala 

and PT Perumnas IIDA Group. 

Joint Venture Companies

As of December 31, 2018, the Company did not have/

establish any joint venture company. 

Informasi Entitas Anak dan Entitas Asosiasi
Information on Subsidiaries and Associates
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Kronologi Pencatatan Saham

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

Share Listing Chronology

Other Securities Listing Chronology

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak mencatatkan 

saham di bursa efek manapun, sehingga informasi mengenai 

transaksi saham, volume transaksi, kapitalisasi pasar, kronologi 

pencatatan saham, aksi korporasi, perubahan saham, 

maupun bursa saham tidak relevan untuk diungkapkan.

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak mencatatkan 

efek lainnya obligasi, sukuk, obligasi konversi, dan/atau efek 

lainnya di bursa efek manapun sehingga informasi mengenai 

kronologi pencatatan efek lainnya tidak dapat diungkapkan.

As of December 31, 2018, Perumnas did not list its shares 

on any stock exchange. Therefore, information on share 

transaction, transaction volume, market capitalization, share 

listing chronology, corporate action, changes in shares as well 

as stock exchange are irrelevant to disclose.

As of December 31, 2018, Perumnas did not list bonds, 

sukuk, convertible bonds, and/or other securities on any stock 

exchange. Therefore, information on other securities listing 

chronology could not be disclosed.
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Share Registrar

As of December 31, 2018, Perumnas did not list shares and/or 

other securities on any stock exchange. Therefore, Perumnas 

does not have information on Share Registrar. 

Securities Rating Agency

Public Accounting firm

Legal Consultant

Biro Administrasi Efek

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak menerbitkan 

saham dan/atau efek lainnya di Bursa Efek manapun 

sehingga Perumnas tidak memiliki informasi mengenai Biro 

Administrasi Efek.

Perusahaan Pemeringkat Efek

Nama Lembaga Pemeringkat / Name of 
Securities Rating Agency

PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)

Alamat / Address Panin Tower Senayan City Lantai 17 
Jl. Asia Afrika lot. 19 
Jakarta
Telp. (021) 7278 2380

Jasa yang diberikan / Service Rendered Pemeringkatan atas Perusahaan dan MTN / Rating of the Company and MTN

Periode Penugasan / Period of Assignment 2018 - 2019

Komisi yang diberikan / fee Rp385.000.000,-

Kantor Akuntan Publik

Nama Kantor Akuntan Publik / Name of 
Public Accounting firm

KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (BDO)

Alamat / Address Prudential Tower Lantai 17
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 79
Jakarta
Telp. (021) 5797 7300

Jasa yang diberikan / Service Rendered Perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit atas laporan Keuangan Perum 
Perumnas Tahun Buku 2018 dan Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan Tahun Buku 2018 / Planning, implementation, and report of audit on 
Financial Statements of Perum Perumnas for 2018 Fiscal Year and Financial Statements 
of Partnership and Community Development Program for 2018 Fiscal Year

Periode Penugasan / Period of Assignment 2018

Komisi yang diberikan / fee Rp. 1.068.800.000,-

Konsultan hukum

Nama Konsultan hukum / Name of Legal 
Consultant

Dr. An-An Sylviana, SH., MBL., Ph, D., & Rekan

Alamat / Address Wisma An-An II 
Jl. Pondok Bambu Asri Raya No. 4
Jakarta 
Telp. (021) 8661 3501

Jasa yang diberikan / Service Rendered Pendampingan PKS Project Pasar Jaya / Pasar Jaya Project PKS Assistance

Periode Penugasan / Period of Assignment 13 Februari 2018 – 12 Agustus 2018 / February 13, 2018 – August 12, 2018

Komisi yang diberikan / fee Rp400.000.000,-

Nama Konsultan hukum / Name of Legal 
Consultant

DHP Law Firm

Alamat / Address Gedung Arva Lantai Basement 
Jl. R.P. Soeroso No. 40 
Menteng, Jakarta Pusat
Telp (021) 315 2090

Jasa yang diberikan / Service Rendered Konsultasi Hukum / Legal Consulting

Periode Penugasan / Period of Assignment 3 Januari 2018 – 2 Juli 2018 / January 3, 2018 – July 2, 2018

Komisi yang diberikan / fee Rp180.000.000,-

Lembaga Profesi Penunjang Perusahaan
Supporting Institutions and Professionals
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Nama dan Alamat Proyek Strategis
Name and Address of Strategic Projects

Kawasan Sentra Timur

Jalan Sentra Timur Primer, 
Jakarta Timur
Tel. (021) 4870 4999

Project Kemayoran

Jl. Casa Grand Palace Blok B 02
Kemayoran, Jakarta
Tel. (021) 2907 0201, (021) 2907 0202
Fax. (021) 6570 1858
Email: proyek.kemayoran@perumnas.co.id

Project Jakabaring

Jl. Radial Simpang Empat, Bukit Kecil 26
Ilir, Palembang
Tel. (0711) 310 580

Sentraland Cengkareng

Jl. Boulevard Sentraland Cengkareng Blok 
A8
Cengkareng Timur, Jakarta Barat
Tel. (021) 2252 9999
Fax. (021) 2252 5888
Email: project.cengkareng@perumnas.co.id

Project Antapani

Jl. Surapati No.120
Bandung 
Tel. (022) 720 3970
Fax. (022) 720 3971

Grand Sentraland Karawang

Jl. Bharat No. 5 Ruko Gerbang Barat,
Perumnas Bumi Teluk Jambe,
Karawang Barat 
Tel. (0267) 647 366

Sentraland Sukaramai

Jl. Asia Raya
Komplek Asia Mega Mas Blok L No.11
Medan Sukaramai 20261
Tel. (061) 735 2227

Proyek Mahata Tanjung Barat

Ruko Mahata Tanjung Barat ,
Jl. Teluk Betung No. 42, Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan
Hotline: 0822-6003-9715

Proyek Mahata Margonda

Marketing Gallery Mahata Margonda,
Jl. Margonda Raya 367 Kota Depok
Telp. (021) 2780 5777

Proyek Mahata Serpong

Marketing Office Mahata Serpong,
Ruko Tol Boulevard BSD Blok A 25, 
Tangerang Selatan
Hotline: 0812-9654-2524
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Wilayah Operasional
Operational Area

Regional I 
Daerah Istmewa Aceh,

Sumatera Utara,
Riau, Sumatera Barat.

Regional II 
Selatan, Bangka Belitung, 

Lampung, Kalimantan 
Barat, Kalimantan 

Tengah.

Regional III 
DKI Jakarta,

Bogor, Tangerang,
Bekasi, Depok.

Regional VI 
Jawa Timur, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur

Regional IV 
Banten, Jawa Barat di 

luar Bodetabek.
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Regional V 
Jawa Tengah, Daerah 
Istmewa Yogyakarta, 
Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Timur.

Regional VII 
Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Barat, Sulawesi 
Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi 
Utara, Maluku, Papua.

Bisnis Unit Property 
Management 

Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar 
Jumat, Cirebon, Samarinda, 

Makassar, Pontianak dan Batam
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Alamat Jaringan Perumnas
Perumnas Network Addresses

KANToR PUSAT

Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 11
Jakarta 13340

Tel. (021) 819 4807
Fax. (021) 819 3825
Email: ktrpusat@perumnas co.id

REGIoNAL I

Jl. Matahari Raya No. 313
Helvetia, Medan, Sumatera Utara

REGIoNAL II

Jl. I Gusti Ngurah Rai Klender 
Jakarta Timur

Tel. (061) 8454 601
Fax. (061) 8455 451
Email: regional1@perumnas.co.id

Tel. (021) 861 2705
Fax. (021) 861 2706
Email: regional2@perumnas.co.id

Proyek Meulaboh

Jl. Kampus Univ. T. Umar (UTU)
Alue Panyareng, Meulaboh

Email: cab.aceh@perumnas.co.id

Sumatera Utara

Jl. Tuar Raya No. 3
Martubung, Medan 
Tel. (061) 685 0252
Fax. (061) 685 3124

Email: cab.sumut@perumnas.co.id

Proyek Pasaman

Jl. Markisa Raya No. 30-32
Perumnas Belimbing, Padang Kuranji, 

Padang 
Email: cab.sumbar@perumnas.co.id

Riau Kepulauan

Jl. R. Suprapto No. 36-37
Komplek Perumnas Pemda Batu Aji, Batam

Tel. (0778) 8363 020
Fax. (0778) 8363 020

Email: cab.rikep@perumnas.co.id

Proyek Riau daratan

Jl. Garuda Raya Ruko No. 7-8
Griya Nusantara Sidomulyo, Pekanbaru

Email: cab.ridar@eperumnas.co.id

Proyek Nias

Jl. Garuda Raya Ruko No.7-8
Griya Nusantara Sidomulyo, Pekanbaru

Email: cab.sumut@perumnas.co.id

Jambi

Jl. Aur Duri Raya No. 1-3
Perumnas Griya Aur Duri Idnah, Jambi

Tel. (0741) 582 526
Fax. (0741) 582 526

Email: cab.jambi@perumnas.co.id

Bengkulu 

Jl. Air Manjunto No.6
Perumnas Betungan, Bengkulu

Tel. (0736) 51 969
Fax. (0736) 51 969

Email: cab.bengkulu@perumnas.co.id

Palembang

Jl. Radial Simpang Empat
Bukit Kecil 26 Ilir Palembang

Tel. (0711) 310 580
Fax. (0711) 310 580

Email: cab.palembang@perumnas.co.id

Bandar Lampung 

Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95-97
Ruko Bukit Kemiling Permai, Bandar 

Lampung
Tel. (0721) 272 285
Fax. (0721) 272 285

Email: cab.lampung@perumnas.co.id

Pontianak

Jl. Sei LandakTImur No. 38
Kec. Pontianak Timur
Tel. (0561) 747 551
Fax. (0561) 747 551

Email: cab.pontianak@perumnas.co.id

Palangkaraya

Jl. Cilik Riwut Km. 7,5 No.1-2
Palangkaraya

Tel. (0536) 322 9882
Fax. (0536) 322 9882

Email: cab.palangkaraya@perumnas.co.id
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REGIoNAL III

Jl. I Gusti Ngurah Rai Klender
Jakarta Timur

REGIoNAL IV

Jl. Surapati No. 120, 
Bandung

Tel. (021) 730 3970
Fax. (021) 720 3971
Email: regional3@perumnas.co.id

Tel. (022) 720 3970
Fax. (022) 720 3971
Email: regional4@perumnas.co.id

Kawasan Sentra Timur

Jl. Anggrek Raya No. 20
Perumahan Bumi Malaka Asri I

Klender, Jakarta Timur
Tel. (021) 8661 4699
Fax. (021) 8662 4699

Email: kwspulogebang@perumnas.co.id

Parung Panjang 

Jl. Anggur Raya No. 7-8
Parung Panjang, Bogor

Tel. (021) 597 8106
Fax. (021) 597 8289

Email: cab.bogor@perumnas.co.id

Perumnas dramaga

Jl. Raya Cibungbulang Km. 17 Bogor
Email: cibungbulang@perumnas.co.id

Kemayoran 

Apartemen Bandar Kemayoran 
Jalan Rajawali Utara Blok C3

Kemayoran, Jakarta Utara
Tel. (021) 2948 7577

Email: project.kemayoran@perumnas.co.id

Bandung

Jl. Bhayangkara Ruko Bumi Parahyang 
Kencana Blok N 1 No. 4-5 Soreang, Bandung

Tel. (022) 589 7775
Email: cab.bandung@perumnas.co.id

Cirebon 

Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72, Cirebon
Tel. (0231) 208 861

Karawang

Jl. Bharat No. 3-5 Ruko Gerbang Barat
Telukjambe, Karawang 
Tel. (0267) 647 365/6
Fax. (0267) 647 365

Email: cab.karawang@perumnas.co.id

Tasikmalaya 

Jl. Garuda Ruko No.9-10
Komplek Perumnas Griya Karangpawitan, 

Garut
Tel. (0262) 284 0011

Email: cab.tasikmalaya@perumnas.co.id

Cilegon 

Jl. Lingkar Selatan Dalam
Blok E/16 No.20 Cibeber, Cilegon Banten

Tel. (0254) 385 772
Fax. (0254) 385 772

Email: cab.cilegon@perumnas.co.id

Cianjur 

Jl. Cibeber Km. 7 Pondok Indah Cianjur, 
Sukasari, Cilaku, Cianjur

Tel. (0263) 285 333
Fax. (0263) 284 333

Email: cab.cianjur@perumnas.co.id
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REGIoNAL V

Jl. Wilis No. 23 
Semarang

REGIoNAL VI

Jl. Dukuh Menanggal III, 
Surabaya

Tel. (024) 831 5264
Fax. (024) 831 4949
Email: regional5@perumnas.co.id

Tel. (031) 828 3416-17
Fax. (031) 828 0617
Email: regional6@perumnas.co.id

Semarang

Jl. Raya Klipang Golf No. 160-161
Semarang, Jawa Tengah

Tel. (024) 7648 9553
Fax. (024) 7648 9553

Email: cab.semarang@perumnas.co.id

Proyek Tarakan 

Jl. Dr. Soetomo No. 47 A
Karang Balik, Tarakan, Kalimantan Utara

Tel. (0551) 31020
Email: proyek.tarakan@perumnas.co.id

Solo/Yogyakarta

Jl. Jaya Wijaya No. 127 Mojosongo
Email: cab.solo@perumnas.co.id

Kalimantan Selatan 

Jl. Raya Beruntung Jaya No.92
Pamurus Dalam, Banjarmasin

Tel. (0511) 325 5898
Email: cab.kalsel@perumnas.co.id

Kalimantan Timur 

Jl. Rotan Segah No. 13-14, Samarinda
Tel. (0541) 732 872

Email: cab.kaltim@perumnas.co.id

Surabaya

Jl. Dirgahayu No. 23 Pamekasan, Madura 
Tel. (031) 828 3416-17

Fax. (031) 8283416
Email: cab.surabaya@perumnas.co.id

Gresik 

Jl. Batu Mulia Perumnas KBD Driyorejo, 
Gresik

Tel. (031) 759 0980
Fax. (031) 759 0979

Email: cab.gresik@perumnas.co.id

Mojokerto & Malang

Jl. Raya Citra Surodinawan Estate No. 2-8, 
Mojokerto

Tel. (0321) 324 252
Fax. (0321) 328 663

Email: cab.mojokerto@perumnas.co.id

Pasuruan 

Jl. Raya Bendungan No. 12
Kraton Harmoni, Pasuruan

Tel. (0343) 411 406
Fax. (0343) 431 250

Email: cab.pasuruan @perumnas.co.id

Mataram & Bali 

Jl. Batu Bolong No. 4-10
Perumnas Bumi Pagutan Permai 
Mataram, Nusa Tenggara Barat

Tel. (0370) 626 334
Fax. (0370) 626 374

Email: cab.mataram@perumnas.co.id

Proyek NTT 

Jl. S. Parman No.3 Bajawa
Kab. Ngada, Flores
Tel. (0384) 21809

Email: proyekntt@perumnas.co.id
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REGIoNAL VII

Jl. Letjen Hertasning 
PO BOX 1181, Makassar

BISNIS UNIT RUSUNAWA

Jl. Raya Cakung Timur
Rumah Susun Pulogebang 3-4  Lt. Dasar 
Jakarta Timur

BISNIS UNIT PRECAST

Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 11
Jakarta 13340

Tel. (0411) 868 929
Fax. (0411) 862 238
Email: regional7@perumnas.co.id

Tel. (021) 480 3335
Fax. (021) 480 3335
Email: rusunawa@perumnas.co.id

Tel. (021) 819 4807
Fax. (021) 819 3825

Sulawesi Selatan I

Jl. Antang Raya
Komplek Perumahan Perumnas, Makassar 

Tel. (0411) 492 931
Email: cab.sulsel @perumnas.co.id

Sulawesi Selatan II 

Jl. Garuda No.1, Parepare
Tel. (0411) 331 3358

Email: cab.sulsel2@perumnas.co.id

Sulawesi Tenggara

Jl. Korpri A1 No. 16, Palu
Tel. (0401) 3194 140

Email: cab.sultra@perumnas.co.id 

Sulawesi Tengah 

Jl. Korpri A1 No. 16, Palu
Tel. (0401) 3194 140

Email: cab.sultra@perumnas.co.id 

Sulawesi Utara 

Jl. Raya Adipura, Kel. Kima Atas Mapanget 
Komplek Ruko Perum Tentara, Manado

Tel. (0431) 724 1319
Email: cab.sulut@perumnas.co.id

Proyek BTP 

Jl. Tamalanrea Raya No. 1 Makassar
Tel. (0411) 201 5757

Email: project.btp@perumnas.co.id

Proyek Buru

Jl. Pasar Buru Komp. Mangga Dua Namlea
Kabupaten Buru

Email: project.pburu@perumnas.co.id

Jakarta I

Jl. Kramat Raya Rusun Cengkareng 
Jakarta Barat

Tel. (021) 7061 6919
Email: rusun.jakarta1@perumnas.co.id

Jakarta II 

Jl. Cakung Raya Timur 
Rusunawa Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. 

Dasar,  Jakarta Timur
Tel. (021) 480 3111

Email: rusun.jakarta2@perumnas.co.id 

Batam

Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun Perumnas 
Blok Anggrek 1 Lt. Dasar No. 9-12

Tanjung Piyayu, Batam 
Tel. (0778) 7377 069

Email: rusun.batam@perumnas.co.id

Pontianak 

Sei Landak Timur No. 38-39
Kec. Pontianak Timur, Pontianak

Te. (0561) 57004
Fax. (0561) 747 551

Email: rusun.pontianak@perumnas.co.id 

Samarinda

Jl. Rotan Sergah No. 13-14, Samarinda
Tel. (0541) 732 872

Email: rusun.samarinda@perumnas.co.id

Cirebon 

Jl. Ahmad Yani No. 72 (By Pass), Cirebon
Tel. (0231) 208 861, (0231) 209 806
Email: rusun.cirebon@perumnas.co.id

Makassar

Jl. Letjen Hertasning 
PO BOX 1181, Makassar

Tel. (0411) 862 929
Fax. (0411) 862 236

Email: rusun.makassar@perumnas.co.id

Surabaya

Jl. Dukuh Menanggal III, Surabaya
Tel. (031) 828 3416
Fax. (031) 828 3417

Email: rusun.surabaya@perumnas.co.id
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Informasi pada Website Perumnas
Information on Perumnas Website

Dalam rangka menjunjung tinggi prinsip transparansi dan 

keterbukaan informasi bagi seluruh pemangku kepentingan, 

Perumnas memiliki situs web resmi yang dapat diakses pada 

www.perumnas.co.id. Website Perumnas disajikan dalam 

dua bahasa (bilingual), baik dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris.

In order to uphold transparency and information disclosure 

principle to all stakeholders, Perumnas has an official website 

that can be accessed through www.perumnas.co.id. The 

website of Perumnas is presented bilingually in Indonesian 

and English language. 
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The information presented in Perumnas website is as follows:

•	 Homepage 

•	 Company Profile

•	 Products and Services

•	 Business Area

•	 News and Press

•	 Download Media

•	 Contact Us

•	 Legal Regulations Concerning Perumnas

Informasi yang disajikan dalam website Perumnas terdiri dari:

•	 Halaman Utama

•	 Profil Perusahaan

•	 Produk dan Layanan

•	 Wilayah Usaha

•	 Berita dan Pers

•	 Media Download

•	 Kontak Hubungi Kami

•	 Produk Hukum Regulasi Terkait Perumnas

No Informasi yang diminta / Requested Information
Status Keberadaan / 

Availability
Keterangan / Description

1 Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik akhir 
individu; / Information on shareholders up to the final 
individual shareholder

Ada / Available Terdapat di menu Profil Perusahaan > 
Tentang Perumnas > Sejarah Perumnas / 
Available under menu Company Profile > 
About Perumnas > History of Perumnas

2 Isi Kode Etik; / Code of Conduct Contents; Ada / Available Terdapat di Profil Perusahaan > Good 
Corporate Governance > Standar Etika 
Perusahaan / Available under Company 
Profile > Good Corporate Governance > 
Standard of Conduct of the Company

3 Informasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) paling 
kurang meliputi bahan mata acara yang dibahas dalam RUPS, 
ringkasan risalah RUPS, dan informasi tanggal penting yaitu 
tanggal pengumuman RUPS, tanggal pemanggilan RUPS, 
tanggal RUPS, tanggal ringkasan risalah RUPS diumumkan; 
/ Information on General Meeting of Shareholders (GMS) 
consists of at least the GMS discussion agenda, GMS 
minutes summary, and information on important dates, 
namely the GMS announcement date, GMS invitation date, 
GMS convention date, announcement date of GMS meeting 
summary;

Not Applicable Perumnas merupakan perusahaan berbentuk 
Perusahaan Umum (Perum) sehingga tidak 
terdapat Organ Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). / Perumnas is a Public 
Corporation (Perum) company. Therefore, 
it does not have the General Meeting of 
Shareholders (GMS) organ. 

4 Laporan keuangan tahunan terpisah (5 tahun terakhir); / 
Separate annual financial statements (of the last 5 years)

Ada / Available Terdapat di menu Media > Laporan 
Keuangan / Available under menu Media > 
Financial Statements

5 Profil Dewan Komisaris dan Direksi / Profile of the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Ada / Available Terdapat di menu Profil Perusahaan > 
Manajemen > Direksi dan Dewan Pengawas 
/ Available under menu Company Profile 
> Management > Board of Directors and 
Supervisory Board

6 Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-
Komite, dan Unit Audit Internal. / Charter of the Board 
of Commissioners, Board of Directors, Committees, and 
Internal Audit Unit. 

Ada / Available Terdapat di menu Profil Perusahaan > Good 
Corporate Governance / Available under 
menu Company Profile > Good Corporate 
Governance
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Competence development Program of the Board of 

directors  

Pendidikan dan/atau Pelatihan Dewan Komisaris, Direksi, 
Komite-Komite, Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit 
Internal
Education and/or Training of the Board of Commissioners, Board of Directors, 
Committees, Corporate Secretary, and Internal Audit Unit

Program Pengembangan Kompetensi direksi

Nama / 
Name

Jabatan / 
Position

Nama Pelatihan / Training Subject
Tanggal 

Pelatihan / 
Training Date

Tempat 
Pelatihan 
/ Training 
Location

Lembaga 
Penyelenggara 

/ Organizer

Bambang 
Triwibowo

Direktur Utama / 
President Director

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Wahyu Abbas 
Sudrajat

Direktur Produksi 
/ Director of 
Production

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Eko 
Yuliantoro 

Direktur 
Keuangan / 
Director of 

Finance

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

2nd Annual Leadership & HR Directors Forum 
APAC

31 Januari 2018 / 
January 31, 2018

Jakarta Orchid 
Associates 

Group

Mukhlis 
Abbas

Direktur 
Pertanahan,  

Hukum, dan SDM 
/ Director of Land, 

Legal, and HC

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Galih 
Prahananto

Direktur 
Korporasi dan 

Pengembangan 
Bisnis / Director 
of Corporation 
and Business 
Development

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Anna Kunti 
Pratiwi

Direktur 
Pemasaran 
/ Director of 
Marketing

Penyusunan Rencana Jangka Panjang Perum 
Perumnas Tahun 2019 – 2023 / Preparation 
of Long-Term Plan of Perum Perumnas 2019 
– 2023 

24 – 25 
September 2018 
/ September 24 – 

25, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting

Perencanaan Strategi Perusahaan Balanced 
Scorecard (BSC) / Planning of Balanced 
Scorecard (BSC) Company Strategy

9 – 10 Oktober 
2018 / October 
9 – 10, 2018

Jakarta GML 
Performance 
Consulting
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Program Pengembangan Kompetensi dewan Pengawas

Pada tahun 2018 Dewan Pengawas Perumnas tidak 

mengikuti program pengembangan kompetensi baik berupa 

pelatihan, workshop, maupun seminar. Namun demikian hal 

tersebut tidak mengurangi kompetensi yang telah dimiliki 

masing-masing Dewan Pengawas serta kapabilitasnya dalam 

mengawasi dan memberikan masukan kepada Direksi terkait 

penyelenggaraan pengelolaan Perusahaan.

Program Pengembangan Kompetensi Komite-Komite 

dewan Pengawas

Pada tahun 2018 Komite Audit dan Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha Perumnas tidak mengikuti program 

pengembangan kompetensi baik berupa pelatihan, workshop, 

maupun seminar. Namun demikian hal tersebut tidak 

mengurangi kompetensi yang telah dimiliki masing-masing 

anggota komite serta kapabilitasnya dalam menjalankan 

fungsinya membantu tugas pengawasan Dewan Pengawas.

Program Pengembangan Kompetensi Sekretaris 

Perusahaan

Pada tahun 2018 Sekretaris Perusahaan Perumnas tidak 

mengikuti program pengembangan kompetensi baik berupa 

pelatihan, workshop, maupun seminar. Namun demikian hal 

tersebut tidak mengurangi kompetensi yang telah dimiliki oleh 

Sekretaris Perusahaan serta kapabilitasnya dalam menjalankan 

tugas utamanya mendukung terciptanya citra perusahaan 

yang baik melalui pengelolaan program komunikasi yang 

efektif kepada segenap pemangku kepentingan. 

Program Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawas 

Intern

Nama / Name Jabatan / Position
Nama Pelatihan / Training 

Subject
Penyelenggara / Organizer

Iqbal Baihaqi Kepala Bidang Keuangan 
SPI / Finance Head of 

IAU

Workshop Investigasi 
Interview Skill / Workshop on 
Investigation Interview Skill

ACFE/Association of Certified Fraud Examiners

Hari Raharjo Kepala Bidang Khusus 
SPI / Special Head of IAU

Dasar-Dasar Audit / Basic 
Audit

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & Keuangan / 
The Center for Development of Accountancy and Finance 

Silvi Novarianty Pemeriksa Muda SPI / 
Junior Auditor of IAU

Audit Fraud / Fraud Audit PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & Keuangan / 
The Center for Development of Accountancy and Finance 

Tonni Adhityo 
Nugroho

Staf Bidang Khusus / 
Special Staff

Dasar-Dasar Audit / Basic 
Audit

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & Keuangan / 
The Center for Development of Accountancy and Finance 

Audit Operasional / 
Operational Audit

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & Keuangan / 
The Center for Development of Accountancy and Finance 

Competence development Program of the Supervisory 

Board

In 2018, the Supervisory Board of Perum Perumnas did 

not attend development program in the form of training, 

workshop, or seminar. Nevertheless, it did not lessen the 

competence of each member of the Supervisory Board 

and their capabilities in supervising and providing advice to 

the Board of Directors related to the management of the 

Company. 

Competence development Program of the Supervisory 

Board’s Committees

In 2018, the Audit Committee and Business Planning and Risk 

Committee of Perum Perumnas did not attend development 

program in the form of training, workshop, or seminar. 

Nevertheless, it did not lessen the competence of each 

committee member and their capabilities in performing their 

function to assist the supervisory duties of the Supervisory 

Board. 

Competence development Program of the Corporate 

Secretary

In 2018, the Corporate Secretary of Perum Perumnas did 

not attend development program in the form of training, 

workshop, or seminar. Nevertheless, it did not lessen the 

competence of the Corporate Secretary and their capabilities 

in performing their main duty to support the creation of a 

good company image through effective communication 

program management to all stakeholders. 

Competence development Program of Internal Audit 

Unit
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Highlight 
Human Capital 
Perumnas 2018
Human Capital Highlight of Perumnas in 2018

Pengelolaan SDM Perumnas tahun 2018 berfokus pada optimalisasi Kinerja 

melalui pengembangan sistem hCIS yang terintegritasi dan sistem manajemen 

kinerja, peningkatan engagement karyawan, dan perbaikan metode pendidikan 

dan pembelajaran karyawan.

Selama tahun 2018, Perumnas telah memberikan pelatihan kepada 1.994 

peserta dengan distribusi nilai ekonomi sebesar Rp9.807.054.180.

Tingkat turnover menurun dari 2,9% pada tahun 2017 menjadi 0,061% pada 

tahun 2018.

Tingkat produktivitas pegawai tahun 2018 meningkat menjadi sebesar 

Rp2.651,21 juta/orang dari Rp2.170,27 juta/orang.

Perumnas merealisasikan biaya pengelolaan SdM tahun 2018 sebesar 

Rp304.328.774.652.

HC management of Perumnas in 2018 focused on Performance Optimization 

through the development of integrated HCIS system and performance management 

system, improvement of employee engagement, and improvement of employee 

education and learning methods. 

Throughout 2018, Perumnas has provided training to 1,994 participants with 

economic value distribution amounting to Rp9,807,054,180. 

Turnover rate declined from 2.9% in 2017 to 0.061% in 2018. 

Employee productivity level in 2018 increased to Rp2,651.21 million/person from 

Rp2,170.27 million/person. 

Perumnas realized HC management cost in 2018 at Rp304,328,774,652.

1.

2.

3.

4.

5.

hCIS
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Sebagai aset terpenting dalam perusahaan, keberadaan SdM 

yang kompeten dan produktif berperan besar dalam menentukan 

keberhasilan pencapaian visi, misi, dan tujuan Perusahaan. hal 

tersebut mendorong Perumnas untuk meninjau kembali praktik-

praktik pengelolaan sumber daya demi menciptakan pengelolaan 

SdM yang adaptif, unggul, dan berdaya saing tinggi.

As a company’s most important asset, the presence of competent and productive 

HC plays a significant role in determining the achievement of the Company’s 

vision, mission, and objectives. It encourages Perumnas to review its resources 

management practices in order to create adaptive, excellent, and highly 

competitive HC management.
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MENdoRoNG oPTIMALISASI KINERJA MELALUI 

PENGUATAN SUMBER dAYA MANUSIA (SdM)

Dalam waktu 10 tahun terakhir, pola kerja global banyak 

mengalami perubahan. Hal ini terutama dipengaruhi oleh 

adanya perubahan gelombang besar yang mengakibatkan 

gangguan baru (a new wave of disruption) berupa revolusi 

industri 4.0 atau revolusi digital. Menghadapi fenomena 

ini, berbagai perusahaan dituntut untuk mulai berbenah, 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang hadir. Ditinjau 

dari perspektif pengelolaan SDM, upaya menghadapi 

tantangan yang terjadi pada bisnis di masa revolusi industri 

4.0 ini memerlukan langkah baru yang proaktif, terutama 

dalam hal peningkatan kapabilitas SDM.

Sebagai aset terpenting bagi sebuah perusahaan, keberadaan 

SDM yang kompeten dapat menjadi pendukung utama 

dalam upaya pencapaian visi misi yang telah ditetapkan. 

Perkembangan lingkungan terkini, yang ditandai dengan 

persaingan yang semakin ketat, kemajuan teknologi yang 

pesat, perubahan referensi konsumen, serta dinamisnya 

kondisi sosial, ekonomi, politik dan lingkungan, mendorong 

Perumnas untuk terus meninjau kembali praktik-praktik 

pengelolaan sumber daya manusia yang dimiliki. 

Mengacu pada Master Plan yang telah ditetapkan Divisi 

Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk tahun 2015-

2020, pada tahun 2018 pengelolaan SDM Perumnas 

difokuskan untuk mendukung Perusahaan dalam optimalisasi 

kinerja. Selain menjalankan program-program wajib tahunan, 

beberapa kunci progres yang dijalankan oleh Divisi SDM 

untuk tahun 2018 antara lain pengembangan sistem HCIS 

yang terintegrasi dan sistem manajemen kinerja, peningkatan 

engagement karyawan, serta perbaikan metode pendidikan 

dan pembelajaran karyawan. 

STRUKTUR PENGELoLA SdM

Mengacu pada struktur organisasi Perumnas, pengelolaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) dijalankan oleh Divisi 

Pengembangan SDM yang berada di bawah koordinasi 

Direktur Pertanahan, Hukum &  . Adapun bagan struktur 

pengelolaan SDM beserta alur koordinasinya dapat dilihat 

dalam bagan berikut:

dRIVING PERfoRMANCE oPTIMIZATIoN BY 

STRENGThENING hUMAN CAPITAL (hC)

In the last 10 years, the work pattern worldwide has undergone 

major changes. It was mostly due to a new wave of disruption 

in the form of industrial revolution 4.0 or digital revolution. 

To address this phenomenon, companies must transform 

and adapt to the occurring changes. From HC management 

perspective, efforts to address business challenges during this 

industrial revolution 4.0 require new and proactive measures, 

particularly in terms of HC capability improvement. 

As a company’s most important asset, the presence of 

competent HC can be the primary driving force in order to 

achieve the vision and mission that have been set. In light of 

the latest development in the environment, which was marked 

with tight competition, shifting consumer preference, as well 

as dynamic social, economic, political, and environmental 

conditions, Perumnas continued to review its human capital 

management practices. 

Referring to the Master Plan for 2015-2020 stipulated by 

the Human Capital Development Division, in 2018, the HC 

management of Perumnas focused on supporting the Company 

in optimizing performance. Apart from implementing the 

mandatory annual programs, the key progress carried out 

by the HC Division in 2018 includes the development of 

integrated HCIS system and performance management 

system, enhancement of employee engagement, as well as 

improvement of employee education and learning methods. 

hC MANAGEMENT STRUCTURE

Based on the organization structure of Perumnas, the 

management of Human Capital (HC) is carried out by the HC 

Development Division, which is under the coordination of the 

Director of Land, Legal & HC. The HC management structure 

and its coordination flow can be seen in the diagram below. 

Sumber Daya Manusia
Human Capital
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PRofILE of ThE hEAd of hC

Setyowati, Indonesian Citizen, 48 years old, born in Kebumen 

on July 3, 1970. She obtained Bachelor of Law from Universitas 

Islam Indonesia, Yogyakarta in 1993. She began her career at 

Perumnas in 1996 as Education & Training Department Staff. 

She had held the positions of Customer Service Department 

Staff (1997); Legal & Litigation Department Staff (1999); 

Regional Law Sub-Department Staff (2002); Regional Law 

Sub-Division Assistant Manager (2004); National Housing 

Law Junior Expert (2005); Regional Law Sub-Division Assistant 

Manager (2007); Organization Planning & Development 

Department Manager (2008); Head of Internal Audit Unit 

Special Department (2013). 

VISIoN ANd MISSIoN of hC dEVELoPMENT dIVISIoN

Vision

To be a Strategic Partner in the HC development of Perum 

Perumnas. 

Mission

•	 Work productivity improvement

•	 Leadership Development & Talent Management

•	 Learning & Innovative Organization knowledge & culture 

enrichment

Md. Pendidikan & Pelatihan / 
Department Manager of 

Education & Training

Md. Pengelolaan SdM /  
Department Manager of 

HC Management

Asman. Pengelolaan SdM / 
Assistant Manager of HC 

Md. Perencanaan & 
Pengembangan organisasi / 

Department Manager of Organization 
Planning & Development

direktur Pertanahan, 
hukum & SdM /

Director of Land, Legal & HC

GM. divisi PSdM
General Manager of HC 
Development Division

PRofIL KEPALA SdM

Setyowati, Warga Negara Indonesia, 48 tahun, lahir di 

Kebumen 3 Juli 1970. Memperoleh gelar Sarjana Hukum 

dari Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta pada 1993. 

Mengawali karir di Perumnas pada 1996 sebagai Staf 

Departemen Pendidikan & Pelatihan. Pernah menduduki 

jabatan antara lain Staf Departemen Pelayan Konsumen 

(1997); Staf Departemen Hukum & Litigasi (1999); Staf Subag 

Hukum Regional (2002); Asman Subag Hukum Regional 

(2004); Ahli Muda Hukum Keperumnasan (2005); Asman 

Subag Hukum Regional (2007); Manager Departemen 

Perencanaan & Pengembangan Organisasi (2008); Kepala 

Bidang Khusus SPI (2013). 

VISI dAN MISI dIVISI PSdM

Visi

Menjadi Strategic Partner dalam pegembangan SDM Perum 

Perumnas.

Misi

•	 Peningkatan produktivitas kerja

•	 Pengembangan Kepemimpinan & Talent Management

•	 Memperkaya khazanah pengetahuan & budaya Learning 

& Innovative Organization 
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ROADMAP SdM / hC RoAdMAP

Penguatan Pondasi & Pilar 
Usaha / Business Foundation 

& Pillar Strengthening

Percepatan Pertumbuhan / 
Growth Acceleration

optimalisasi Kinerja / 
Performance Optimization

Maximizing Impact / 
Maximizing Impact

Perusahaan Berkinerja 
Tinggi  / High-Performance 

Company

2015 & 
2016 2017 2018 2019 2020

•	 Peningkatan budaya kerja 
dan organisasi yang efektif 

•	 Peningkatan kapasitas dan 
kapabilitas karyawan

•	 Pengembangan system 
manajemen kinerja

•	 Memaksimalkan fungsi 
kediklatan

•	 Pengembangan 
kompetensi Bahasa asing 
dan pengetahuan high rise 
building

•	 Pengembangan kurikulum 
sertifikasi Keahlian

•	 Pengembangan Pondasi 
sistem HCIS

•	 Improvement of effective 
work culture and 
organization

•	 Employee capacity and 
capability Improvement

•	 Performance management 
system development

•	 Maximizing education and 
training function

•	 Foreign language 
and high-rise building 
knowledge competency 
development

•	 Expertise certification 
curriculum development

•	 HCIS system foundation 
development

•	 Fleksibilitas right sizing 
project

•	 Peningkatan produktifitas 
kerja

•	 Pengembangan 
kepemimpinan dan Talent 
Management

•	 Memperkaya khazanah 
pengetahuan dan budaya 
Learning & Innovative 
Organization

•	 Evaluasi sistem career 
path berbasis kinerja dan 
inovasi

•	 Right sizing project 
flexibility

•	 Work productivity 
improvement

•	 Leadership Development & 
Talent Management

•	 Learning & Innovative 
Organization Knowledge 
& Culture Enrichment

•	 Performance and 
innovation based career 
path system evaluation

•	 Pengembangan system 
HCIS yang terintegrasi dan 
sistem manajemen kinerja

•	 Peningkatan engagement 
karyawan

•	 Perbaikan metoda 
pendidikan dan 
pembelajaran karyawan

•	 Integrated HCIS system 
and performance 
management system 
development

•	 Employee engagement 
improvement

•	 Education and employee 
learning method 
improvement

•	 Pengembangan efektifitas 
sistem Talent Management

•	 Perkuatan HC pada anak 
perusahaan dan SBU 
Perusahaan

•	 Meningkatkan 
pengetahuan pengelolaan 
perusahaan perumahan

•	 Talent Management 
system effectiveness 
development

•	 HC strengthening on 
subsidiaries and SBU of 
the Company

•	 Housing company 
management knowledge 
improvement

•	 Menjadi Benchmark High 
Performing Work Bagi 
Perusahaan Properti

•	 Menerapkan sistem 
manajemen HC kelas 
dunia 

•	 Becoming the Benchmark 
of High Performing Work 
for Property Companies

•	 Implementing world class 
HC management system

MASTER PLAN dIVISI PENGEMBANGAN SUMBER dAYA MANUSIA 
Master Plan of Human Capital Development Division

•	 Indeks iklim kerja yang 
meningkat

•	 Sistem organisasi dan 
pengelolaan HC berbasis 
proyek

•	 Karyawan yang kompeten 
bidang high rise dan 
estate menagement 
bertambah 

•	 Nilai motivasi dan rata-rata 
nilai kinerja karyawan 
meningkat

•	 Work climate index 
increased

•	 Project based HC 
organization and 
management system

•	 Addition of competent 
employees in high rise and 
estate management sector

•	 Motivation value and 
average value of the 
employee performance 
increased

•	 Organisasi proyek yang 
fleksible 

•	 Budaya kolaborasi 
keahlian dan pengetahuan

•	 Sistem & Program KM 
yang lebih komprehensif

•	 Pengetahuan estate 
management siap pakai

•	 Flexible project 
organization

•	 Expertise and knowledge 
collaboration culture

•	 More comprehensive KM 
system & program

•	 Ready to use estate 
management knowledge

•	 Berdirinya PERUMNAS 
INSTITUTE

•	 Efektifitas dan Efisiensi 
kerja karyawan meningkat

•	 Bertambahnya lulusan S2 
•	 Bertambahnya indeks rata-

rata kinerja proyek
•	 Peningkatan jumlah ahli 

keteknisan khususnya high 
rise buildling

•	 Establishment of 
PERUMNAS INSTITUTE- 
Work effectiveness and 
efficiency of employees 
increased

•	 Addition of Master's 
degree graduates

•	 Addition of the average 
project performance index

•	 Addition of engineering 
expert, especially in high 
rise building

•	 PERUMNAS INSTITUTE 
sebagai Strategic Business 
Unit

•	 Pengetahuan keahlian 
pengelolaan proyek kelas 
internasional

•	 Bertambahnya jumlah 
expertise bidang 
perumahan dan 
permukiman 

•	 PERUMNAS INSTITUTE as a 
Strategic Business Unit

•	 International class project 
management expertise 
knowledge

•	 Addition of total expertise 
in housing and settlement 
sector

•	 Organisasi kelas dunia
•	 Kinerja karyawan 

meingjkat tajam
•	 Perbaikan sistem 

remunerasi dan benefit 
sesuai pendapatan 
perusahaan

•	 Organisasi employee of 
choices

•	 World class organization
•	 Significant increase in 

employee performance
•	 Improvement of 

remuneration and benefit 
system in accordance 
with the revenue of the 
company

•	 Organization of employee 
of choices

Proses / Process

hasil / Result
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PRofIL dAN dEMoGRAfI SdM PERUMNAS 2018

Dalam rangka mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan, 

Perumnas terus berupaya mengoptimalisasi pendayagunaan 

jumlah SDM yang ada. Sampai dengan 31 Desember 2018, 

jumlah pegawai Perumnas ialah sebanyak 1.006 orang, turun 

6,59%  dibandingkan yang dicatat tahun 2017 sebanyak 

1.077 orang. Penurunan pada jumlah pegawai ini telah 

disesuaikan dengan kondisi bisnis dan rencana strategis 

Perusahaan yang mengedepankan efektivitas kinerja. Berikut 

adalah profil dan demografi SDM Perumnas yang diklasifikasi 

berdasarkan usia, pendidikan, gender, jabatan, golongan, 

dan masa kerja.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia 

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

>51 tahun / years old 192 180 12 6,66

41-50 tahun / years old 351 395 -44 -11,14

31-40 tahun / years old 103 110 -7 -6,36

<30 tahun / years old 360 392 -32 -8,16

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

Pada tahun 2018, komposisi pegawai Perumnas masih 

didominasi oleh kelompok usia produktif yang tercatat 

sebanyak 814 orang, menurun dari yang dicatatkan tahun 

2017 sebanyak 897 orang. Penurunan ini sejalan dengan 

penurunan jumlah pegawai Perumnas pada tahun 2018 dari 

1.077 orang di tahun 2017 menjadi 1.006 di tahun 2018.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

Pasca Sarjana / Graduate Degree 76 74 2 2,70

Sarjana / Bachelor’s Degree 531 533 -2 -0,37

Diploma / Diploma 116 149 -33 -22,15

SLTA / High School 237 321 -84 -26,17

<SLTA / < High School 36 - 36 100

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

Pada tahun 2018 komposisi pegawai dengan tingkat 

pendidikan Strata 1 mendominasi dengan catatan jumlah 

pegawai sebanyak 531 orang. Peningkatan ini telah sesuai 

dengan kebutuhan Perumnas terhadap pegawai dengan level 

Strata 1.

PRofILE ANd dEMoGRAPhY of PERUMNAS hC IN 2018

In order to support sustainable growth, Perumnas continues 

to optimize the utilization of existing HC headcount. Until 

December 31, 2018, the total employee of Perumnas 

amounted to 1,006 people, down 6.59% compared to that 

of 2017 at 1,077 people. The decrease in total employee 

has been adjusted to business condition and the Company’s 

strategic plan that emphasizes on performance effectiveness. 

The profile and demography of Perumnas HC, classified 

by age, education, gender, position, group, and length of 

service, are explained below. 

Employee Composition Based on Age

In 2018, the employee composition of Perumnas remained 

dominantly the productive age group which was recorded at 

814 people, decreased from that of 2017 at 897 people. Such 

decline was in line with the decrease in total employee of 

Perumnas from 1,077 people in 2017 to 1,006 in 2018. 

Employee Composition Based on Education

In 2018, the composition of employees with Bachelor’s degree 

education was dominant at 531 people. Such increase has 

been in line with the need of Perumnas for employees with 

Bachelor’s degree education. 
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Gender

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

Laki-laki / Male 728 788 -60 -7,61

Perempuan / Female 278 289 -11 -3,81

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

Perumnas senantiasa menjunjung tinggi kesetaraan gender 

dalam hal hubungan kerja melalui implementasi prinsip 

kesetaraan. Perumnas memberikan kesempatan yang sama 

kepada seluruh pegawai dalam mulai dari proses rekrutmen 

hingga pengembangan karir. Pada tahun 2018, komposisi 

pegawai Perumnas diisi oleh 72,36% laki-laki dan 27,64% 

perempuan. Dominasi jumlah pegawai laki-laki sampai 

dengan tahun 2018 sesuai dengan bidang usaha Perumnas 

yang bergerak di bidang usaha Penyedia Perumahan dan 

Pemukiman yang lekat dengan konstruksi dan kerja lapangan.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Kelompok Jabatan

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

General Manager Divisi/Regional/Proyek 23 19 4 21,05

Deputi GMD + Project Manager Madya /  
GMD Deputy + Middle Project Manager

19 9 10 111,11

Manager & Ka. Bidang / Manager & Division Head 119 103 16 15,53

Assistant Manager 208 172 36 20,93

Fungsional / Functional 24 19 5 26,32

Officer & Staff 613 755 142 -18,81

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

Pembina 1 / Administrator 1 - - - -

Pembina 2 / Administrator 2 - - - -

Pembina 3 / Administrator 3 17 16 1 6,25

Pembina 4 / Administrator 4 - 2 - -

Pembina 5 / Administrator 5 3 7 -4 -57,14

Penata 6 / Superintendent 6 74 43 31 72,09

Penata 7 / Superintendent 7 133 130 3 2,31

Penata 8 / Superintendent 8 210 197 13 6,60

Penata 9 / Superintendent 9 352 354 -2 -0,56

Pengatur 10 / Supervisor 10 128 224 -96 -42,85

Pengatur 11 / Supervisor 11 61 60 1 1,66

Pengatur 12 / Supervisor 12 22 33 -11 -33,33

Pengatur 13 / Supervisor 13 6 11 -5 -45,45

Employee Composition Based on Gender

Perumnas always upholds gender equality in work relationship 

by implementing equality principle. Perumnas gives equal 

opportunities to all employees, from the recruitment process 

to career development. In 2018, the employee composition 

of Perumnas was 72.36% males and 27.64% females. 

The dominant composition of male employees until 2018 

was attributable to the line of business of Perumnas as a 

Housing and Settlement Developer, which closely relates to 

construction and field work. 

Employee Composition Based on Position

Employee Composition Based on Group
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Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

Juru 14 / Clerk 14 - - - -

Juru 15 / Clerk 15 - - - -

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja 

Uraian / Description 2018 2017
hasil Perbandingan / Comparison Result

Perubahan / Change %

<5 tahun / years 389 413 -24 -5,81

6-10 tahun / years 64 63 1 1,59

11-15 tahun / years 206 292 -86 -29,45

16-20 tahun / years 313 247 66 26,72

21-25 tahun / years 22 23 -1 -4,35

26-30 tahun / years 1 2 -1 -50,00

>30 tahun / years 11 37 -26 -70,27

Jumlah / Total 1.006 1.077 -71 -6,60

REKRUTMEN

Divisi Pengembangan SDM bertanggung jawab dalam 

mengeksekusi upaya-upaya strategis dalam menjaga 

keseimbangan komposisi pegawai Perumnas terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, seperti turnover 

pegawai yang dilatarbelakangi oleh pegawai yang keluar 

ataupun pensiun. Untuk dapat memenuhi jumlah pegawai 

sesuai dengan bidang tugas yang diperlukan dan regenerasi 

kepemimpinan yang andal, Perumnas melaksanakan program 

rekrutmen karyawan yang dibagi ke dalam 2 (dua) jenis 

rekrutmen, yakni Management Trainee/Staff Professional 

(dilakukan untuk menjaring calon pegawai usia produktif 

awal untuk dilakukan kaderisasi dan dipersiapkan sebagai 

calon profesional di bidang perumahan rakyat serta calon 

pemimpin di lingkungan Perusahaan) dan Professional Hire 

(dilakukan untuk menjaring profesional yang memenuhi syarat 

kompetensi dan leadership untuk memenuhi kebutuhan atau 

jabatan yang ada).

Sebelum dilaksanakan kegiatan rekrutmen, Divisi PSDM 

terlebih dahulu melakukan kajian dan pemetaan kebutuhan 

SDM di Perusahaan untuk mendapatkan angka acuan yang 

menjadi target rekrutmen di tahun buku 2018. Angka 

tersebut kemudian diajukan di dalam rencana strategis 

Perusahaan untuk dapat direalisasikan di tahun buku 2018.

Perumnas memastikan bahwa seluruh proses rekrutmen 

senantiasa  berlandaskan pada kompetensi calon pegawai 

Employee Composition Based on Length of Service

RECRUITMENT

The HC Development Division is responsible for executing 

strategic efforts to maintain a balanced employee composition 

of Perumnas against factors that may affect performance, 

such as employee turnover due to resignation or retirement. 

To fulfill the necessary number of employees according 

to the required field and reliable leadership regeneration, 

Perumnas carries out employee recruitment program that is 

divided into 2 (two) recruitment types, namely Management 

Trainee/Professional Staff (carried out to select employee 

candidates of early productive age who are then prepared 

for regeneration as professional candidates in public housing 

and as leadership candidates within the Company) and 

Professional Hire (carried out to select professionals who 

meet the competence and leadership requirements to fulfill 

the needs or existing positions). 

Prior to the recruitment activity, the HC Development Division 

conducts review and mapping of HC requirements of the 

Company to obtain reference figure for the recruitment 

target in 2018 fiscal year. The figure is then proposed in the 

Company’s strategic plan in order to be realized in 2018 fiscal 

year. 

Perumnas ensures that the entire recruitment process is 

always based on the competence of prospective employees 
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dengan fokus pada keahlian, pengalaman dan kualifikasi 

yang dibutuhkan untuk pekerjaan, bukan pada ras, warna 

kulit, gender, agama, pendapat politik, ataupun hal-hal yang 

bersifat eksklusif lainnya.

PRoGRAM PELATIhAN dAN PENGEMBANGAN SdM

Upaya pengembangan bisnis suatu perusahaan ke arah yang 

lebih besar merupakan sebuah proses dinamis. Dinamisnya 

kondisi industri yang digeluti Perusahaan serta tantangan 

dari sisi internal akan selalu membutuhkan penyesuaian dan 

transformasi besar. Perumnas meyakini bahwa kompetensi 

Perusahaan memiliki keterkaitan erat dengan kompetensi 

karyawan di dalamnya, karena kompetensi karyawan 

merupakan cascading dari kompetensi Perusahaan.

Sampai dengan tahun 2018 Perumnas tak henti mendukung 

perkembangan kompetensi yang dimiliki para pegawai 

melalui pengikutsertaan pegawai dalam berbagai program 

pengembangan. Komitmen dukungan tersebut dilakukan 

berdasarkan manfaat yang akan diperoleh dari kedua 

belah pihak dari pengembangan kompetensi, di antaranya 

pegawai dapat memperoleh keterampilan yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan kerja yang 

dinamis serta pegawai dapat menjadi lebih produktif, efisien, 

dan siap terhadap perubahan. Dalam implementasinya, 

beberapa program pengembangan yang dimiliki Perumnas 

yaitu:

Pengembangan Karir

Pengembangan Karir dicanangkan untuk tercipta suasana dan 

pola kompetisi serta memotivasi karyawan untuk berkinerja 

tinggi. Pengembangan karir berlaku sejak karyawan pertama 

kali direkrut sampai akhir masa kerja yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pelaksanaan Review KPI tahun 2018 dilakukan 2 

kali dalam satu tahun oleh pihak manajemen telah dilakukan 

untuk memastikan dalam penentuan rencana kerja dan 

anggaran perusahaan tahun berikutnya.

Pembaruan Sistem Informasi Kepegawaian

Sejak tahun 2014, Perusahaan mengembangkan Human 

Capital Integrated System (HCIS) yang tidak hanya 

menampilkan secara basis data kepegawaian, namun dapat 

membantu proses pengambilan keputusan manajemen 

dengan cepat dan akurat.

Pengembangan Kompetensi Karyawan

Kompetensi karyawan Perum Perumnas memiliki 4 pilar utama 

yaitu: Kompetensi Keahlian Umum, Kompetensi Keahlian Bidang, 

Kompetensi Kepemimpinan, dan Kompetensi Inti. Masing-

with focus on the expertise, experience, and qualification 

that are necessary for the job, not based on race, skin color, 

gender, religion, political view, or other exclusive matters. 

hC TRAINING ANd dEVELoPMENT PRoGRAM

Business expansion effort of a company towards a greater 

scale is a dynamic process. The dynamics of the industry 

wherein the Company engages as well as internal challenges 

will always require major adjustments and transformation. 

Perumnas believes that its competence is closely related to 

the competence of its employees because the employees’ 

competence is a cascading of the Company’s competence. 

Until 2018, Perumnas never ceased to support the development 

of the employees’ competence by engaging the employees 

in various development programs. This commitment is based 

on the mutual benefit from these competence development 

programs, among others, the employee can acquire the 

necessary skills to perform their job in a dynamic working 

environment, become more productive, efficient, and ready 

to face changes. In its implementation, the development 

programs carried out by Perumnas are as follows:

Career development

Career Development is planned to create a competitive 

atmosphere and pattern and to motivate the employees to 

perform their best. Career development applies since initial 

recruitment of an employee until the end of their service 

as determined. The KPI Review in 2018 was carried out 

2 times during the year by the management to ensure the 

determination of company work plan and budget in the 

following year. 

Update of Employment Information System

Since 2014, the Company has developed the Human Capital 

Integrated System (HCIS) that displays the employment 

database and assists the management’s decision making 

process in a prompt and accurate manner.  

Employee Competence development

The employee competence of Perum Perumnas has 4 

main pillars, namely: General Expertise Competence, Field 

Expertise Competence, Leadership Competence, and Core 
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masing kompetensi yang terdapat dalam 4 pilar kompetensi 

tersebut terdiri dari 5 tingkat / level yang mengindikasikan 

kebutuhan kompetensi setiap jabatan di Perumnas.

Berikut adalah program pengembangan kompetensi SDM 

Perumnas yang telah dilakukan sepanjang tahun 2018 

beserta rincian biayanya:

No Uraian / Description
RKAP 2018 / 2018 RKAP Realisasi 2018 / 2018 

Realization
RKAP 2019 / 2019 RKAP

orang Rp orang Rp orang Rp
I Pelatihan Reguler / 

Reguler Training

a. Kompetensi Generik / 
Generic Competence

210 496.760.000

b. Kompentensi Keahlian / 
Expertise Competence 

1.199 Rp7.270.000.000 680 3.716.207.000,00 1.025 4.815.450.000

Jumlah I / Total I 1.199 Rp7.270.000.000 680 3.716.207.000,00 1.025 5.312.210.000
II Pendidikan Berjenjang / 

Tiered Education
485 390 3.485.064.000,00 277 2.947.500.000

Jumlah II / Total II 485 Rp0 390 3.485.064.000,00 277 2.947.500.000
III Publik Training / Public 

Training

a. Publik Training Dalam 
Negeri / Public Training in 
Indonesia

90 Rp630.000.000 238 1.532.885.680,00 100 1.300.000.000

b. Publik Training Luar 
Negeri / P  ublic Training 
Overseas

20 Rp370.000.000 4 55.700.000,00 20 350.000.000

c. Publik Training Direksi 0 - 0 - 5 150.000.000

Jumlah III / Total III 110 Rp1.000.000.000 242 1.588.585.680,00 125 1.800.000.000
IV Penerimaan Pegawai / 

Employee Recruitment
0 Rp0 0 - 80 1.440.000.000

Jumlah IV / Total IV 0 Rp0 0 - 80 1.440.000.000
V Pembekalan Ujian Dinas / 

Training for Service Exam
50 Rp0 0 - 50 0

Jumlah V / Total V 50 Rp0 0 - 50 0
VI Pembekalan Persiapan 

Pensiun / Training for 
Retirement Preparation 

46 Rp207.000.000 20 90.000.000,00 42 220.500.000

Jumlah VI / Total VI 46 Rp207.000.000 20 90.000.000,00 42 220.500.000
VII Pendidikan Formal / 

Formal Education

a. Pendidikan Formal Dalam 
Negeri / Formal Education 
in Indonesia

2 Rp200.000.000 4 357.370.000,00 4 400.000.000

b. Pendidikan Formal Luar 
Negeri / Formal Education 
Overseas

2 Rp200.000.000 11 387.000.000,00 3 750.000.000

Jumlah VII / Total VII 4 Rp500.000.000 15 Rp744.370.000,00 7 1.150.000.000
VIII Siswa Magang / Internship 

Students
100 Rp81.428.000 162 185.227.500,00 100 240.000.000

Jumlah VII / Total VII 100 Rp81.428.000 162 185.227.500,00 100 240.000.000
ToTAL (I s/d VIII) 1.994 Rp9.058.428.000 1.509 Rp9.809.454.180,00 1.858 13.410.210.000

Keterangan / Description
RKAP 2018 / 2018 RKAP Realisasi 2018 / 2018 

Realization
RKAP 2019 /2019 RKAP

orang Rp orang Rp orang Rp
Jumlah Peserta Diklat / Total Training 
Participants

1.994 9.058.428.000 1.509 9.624.226.680,00 1.858 13.410.210.000

Peserta Non-Karyawan (Magang) 100 81.428.000 162 185.227.500,00 100 240.000.000

Peningkatan Kompetensi SDM / HC 
Competency Development

1.894 8.977.000.000 1.347 9.438.999.180,00 1.758 13.170.210.000

Competence. Each competence incorporated into the 4 

competence pillars consists of 5 levels that indicate the 

necessary competence for every position in Perumnas. 

The HC competence development programs of Perumnas 

that have been implemented throughout 2018 and the costs 

are as follows:
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Hingga akhir tahun 2018, Perumnas merealisasikan biaya 

pengembangan kompetensi SDM sebesar Rp9,81 miliar 

atau melebihi target yang tercantum dalam RKAP 2018 

sebesar Rp9,06 miliar. Realisasi yang melebihi target tersebut 

disebabkan terdapat beberapa pelatihan yang membutuhkan 

biaya akomodasi karena diselenggarakan di luar kota Jakarta.

Program Pendidikan Berjenjang dan Pembekalan 

Pensiun

Beberapa program pelatihan Perumnas dilakukan dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi masing-

masing karyawan. Program-program pelatihan telah diterapkan 

dari awal karyawan atau Calon Pegawai yang lulus seleksi 

rekrutmen mendapatkan pembekalan yang diselenggarakan 

oleh Perumnas dan bekerjasama dengan pihak luar.

Adapun Pembekalan calon Pegawai terdiri dari Pembekalan 

Inti, yaitu: Project Management, Problem Solving and Decision 

Making, Marketing, Selling and Negotiations Skills, dan 

Pembekalan Keperumnasan serta Pelatihan Kepemimpinan, 

Mental dan Kedisiplinan. Dalam rangka memberikan 

kesejahteraan bagi Pegawai yang akan memasuki masa 

Pensiun, Perum Perumnas juga memberikan Pelatihan 

maupun Pembekalan kepada Pegawai yang akan pensiun.

PENILAIAN KoMPETENSI KARYAWAN 

Pengukuran kompetensi pegawai Perumnas dilakukan 

dengan menunjuk pihak independen untuk melakukan 

assessment atau mapping kompetensi dengan menggunakan 

indikator yang disepakati bersama mengacu kepada 

kompetensi utama, peran dan bidang sebagaimana tertuang 

dalam direktori kompetensi Perusahaan. Setiap semester 

pencapaian kinerja individu diukur dan dijadikan sebagai 

referensi tingkat kompetensi masing-masing karyawan yang 

digambarkan dalam grade. Program yang dijalankan dengan 

menyusun program kerja seperti pendidikan dan pelatihan 

baik yang bersifat hardskill maupun softskill.

PRodUKTIVITAS PEGAWAI

Perumnas berkomitmen penuh untuk senantiasa menciptakan 

pegawai yang andal dan memiliki kontribusi optimal dalam 

mendukung pencapaian visi dan misi Perusahaan. Secara 

cermat dan komprehensif, Perumnas melakukan perhitungan 

akan kebutuhan karyawan baik secara kuantitas dan 

kualitas dengan mempertimbangkan rencana kerja dan 

pengembangan bisnis Perusahaan. Dalam hal ini, tingkat 

produktivitas benar-benar dikendalikan secara cermat melalui 

kebutuhan peningkatan kompetensi serta prioritas rekrutmen 

As of the end of 2018, Perumnas has realized HR competency 

development costs of Rp9.81 billion or exceeded the targets 

stated in the 2018 RKAP of Rp9.06 billion. Realization that 

exceeded the target was due to several trainings which 

required accommodation costs because they were held 

outside the city of Jakarta.

Tiered Education and Retirement Preparation Program

Several the training programs of Perumnas are carried out with 

the aim to fulfill the competence needs of each employee. 

The training programs are implemented since the employee 

or employee candidate passed the recruitment process and 

organized by Perumnas in cooperation with external parties. 

Trainings for employee candidates consist of Core Training, 

namely: Project Management, Problem Solving and Decision 

Making, Marketing, Selling and Negotiation Skills, and 

Perumnas Training as well as Leadership, Mental, and 

Discipline Training. In order to provide welfare for employees 

that will enter retirement age, Perum Perumnas also provides 

Training for employees that will retire. 

EMPLoYEE CoMPETENCE ASSESSMENT

Competence measurement of Perumnas’ employees is 

carried out by appointing an independent party to perform 

competence assessment or mapping using agreed indicators 

by referring to main, role, and field competences as stipulated 

in the competence directory of the Company. Each semester, 

individual performance achievement is measured and used as 

the competence level reference of each employee, which is 

described in grade. The programs are carried out based on 

work programs, such as hard skill and soft skill education and 

training. 

EMPLoYEE PRodUCTIVITY

Perumnas is fully committed to constantly building reliable 

employees that contribute optimally in supporting the 

achievement of the Company’s vision and mission. Perumnas 

meticulously and comprehensively calculates the employees’ 

needs, both in terms of quantity and quality, with consideration 

of the work plan and business development of the Company. 

On this matter, the productivity level is carefully controlled 

through competence improvement and prioritization of new 

employee recruitment for leadership regeneration. Various 
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pegawai baru untuk kaderisasi kepemimpinan. Berbagai 

upaya pengelolaan SDM yang efektif telah menunjukkan 

perbaikan produktivitas pegawai, yang terlihat dalam rasio 

jumlah pegawai per pendapatan sebesar 1:Rp2.170,27 juta  

pada tahun 2017 yang meningkat menjadi 1:Rp2.651,21 juta  

pada tahun 2018.

Berikut rincian tingkat produktivitas pegawai Perumnas pada 

tahun 2018 serta perbandingannya selama 3 (tiga) tahun 

terakhir:

Pendapatan 2018 Audited / 
Audited 2018 Revenue

Jumlah Pegawai 2018 / 
Total Employee in 2018

Produktivitas Pegawai / 
Employee Productivity

a c c=a/b

Rp2.667.115.990.722 1.006 orang / people Rp2.651.208.738

Produktvitas Pegawai / Employee 
Productivity 

2018 2017 2016

2.651,21 juta/orang / million/
people

2.170,27 juta/orang / million/
people

1.100,97 juta/orang / million/
people

TALENT MANAGEMENT

Kebijakan jenjang karir SDM Perumnas telah diatur dalam 

program Talent Management yang telah disahkan berdasarkan 

Keputusan Direksi Nomor: DIRUT/0906/KPTS/10/2016 tentang 

Talent  Management Karyawan Perum Perumnas. Secara 

prinsipal, Talent Management merupakan proses pemilihan 

pegawai yang memiliki kualifikasi sesuai dengan syarat yang 

ditentukan sebagai pegawai yang tepat pada suatu jabatan 

tertentu sesuai dengan kebutuhan jabatan yang dipersiapkan 

untuk mendapatkan Promosi atau Posisi tertentu. 

Tujuan dan Ruang Lingkup Talent Management 

Pelaksanaan Talent Management bertujuan untuk mencari 

kandidat pegawai yang memiliki nilai sesuai atau lebih dari 

standar persyaratan yang ditentukan untuk dapat masuk ke 

dalam Talent Star sesuai dengan Talent Management Matrix-

nya. Adapun ruang lingkup program Talent Management 

meliputi seluruh karyawan baik Jenjang Karir Umum, 

Struktural, dan Profesional dengan menggunakan ketentuan 

pemberlakuan konversi jabatan. 

Talent Mapping 

Talent Mapping merupakan matriks yang menggambarkan 

posisi pegawai berdasarkan pencapaian hasil kinerja dan 

pemenuhan kompetensi dalam satu komponen yang 

memisahkan pegawai  berdasarkan Pencapaian Kinerja dan 

Kompetensi yang dimiliki. Dalam hal ini, kompetensi pegawai 

diperhitungkan dengan memberikan bobot terhadap nilai 

riwayat pekerjaan, latar belakang pendidikan, pendidikan 

berjenjang, nilai partisipasi pendidikan dan pelatihan, nilai 

sertifikasi penunjang, dan nilai asesmen oleh Direksi. 

HC management efforts have been effective in enhancing 

employee productivity, as can be seen in the increasing ratio 

of headcount per revenue from 1:Rp2,170.27 million in 2017 

to 1:Rp2,651.21 million in 2018. 

Details employee productivity level of Perumnas in 2018 and 

its comparison during the last 3 (three) years are as follows:

TALENT MANAGEMENT

The policy on HC career path of Perumnas is regulated in 

the Talent Management program that has been validated 

through Decree of the Board of Directors No. DIRUT/0906/

KPTS/10/2016 regarding Talent Management of Perum 

Perumnas Employees. Principally, the Talent Management 

is a selection process for the right and qualified employees 

according to the determined requirements for a required 

position. The employees are prepared for a promotion or a 

certain position. 

objective and Scope of Talent Management

The implementation of Talent Management aims to search 

for candidate employees who fit or exceed the standards of 

requirement to be included as a Talent Star according to their 

Talent Management Matrix. The scope of Talent Management 

program covers all employees, including General, Structural, 

and Professional Career Paths by implementing the provisions 

of position conversion. 

Talent Mapping

Talent Mapping is a matrix that describes the position of 

employees based on performance results achievement and 

competence fulfillment as one component that distinguishes 

employees based on their Performance Achievement and 

Competence. In this case, employee competence is calculated 

by weighing the value of employment history, educational 

background, tiered education, value of education and training 

participation, supporting certification values, and assessment 

scores by the Board of Directors. 
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Adapun ketentuan persentase bobot perhitungan komponen 

kompetensi secara ringkas dapat dilihat dalam tabel di bawah 

ini:

No. Komponen Penilaian / Assessment 
Component officer Assisstant 

Manager Manager
deputi 
General 
Manager

General 
Manager

1 Latar belakang pendidikan / Education 10% 5% 5% 5% 5%

2 Pendidikan Berjenjang / Tiered Education 40% 20% 10% 10% 10%

3 Partisipasi Pendidikan Pelatihan / 
Participation in Education and Training

- 10% 25% 15% 15%

4 Sertifikasi Penunjang / Supporting 
Certifications

- 5% 10% 20% 20%

5 Nilai Asesmen / Assessment Score 50% 60% 50% 50% 50%

100% 100% 100% 100% 100%

Selain pelaksanaan Talent Mapping, pengembangan karir di 

Perumnas juga dilakukan melalui program mutasi (promosi 

dan rotasi) berbasis kompetensi dan kinerja pegawai sesuai 

kebutuhan Perusahaan.  Program promosi dimaksudkan 

untuk memberikan peluang kepada kandidat terpilih untuk 

menduduki jabatan tertentu, sedangkan pada program 

mutasi, Perusahaan memberikan kesempatan kepada 

kandidat untuk memperoleh pengalaman terkait dinamika di 

tiap-tiap wilayah kerja maupun di kantor pusat. 

Di tahun 2018, Perumnas telah melakukan rotasi terhadap 

347 pegawai  dan promosi terhadap 193 pegawai. Dalam 

pelaksanaan program ini, Perumnas senantiasa menjunjung 

tinggi prinsip kesetaraan tanpa membedakan suku, agama, 

ras, golongan, gender, ataupun kondisi fisik. Berikut adalah 

rekam jejak program mutasi Perumnas selama 3 (tiga) tahun 

terakhir:

The provisions on the percentage of those competence 

components in brief can be seen in the table below:

In addition to Talent Mapping, career development at 

Perumnas is also carried out through transfer (promotion 

and rotation) based on the competence and performance 

of the employee in accordance with the Company’s needs. 

The promotion program is intended to give opportunity for 

selected candidates to serve in certain positions, while the 

transfer program provides candidates with the opportunity to 

gain experience with regard to the dynamics at the workplace 

in each region or at the head office. 

In 2018, Perumnas has carried out rotation of 347 employees 

and promotion of 193 employees. In implementing this 

program, Perumnas constantly upholds equality principle 

without differentiating them based on ethnicity, religion, 

race, group, gender, or physical condition. The track record 

of the transfer program of Perumnas during the last 3 (three) 

years is as follows:
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Program Mutasi / Transfer Program 2018 2017 2016

Rotasi / Rotation 347 285 88

Promosi / Promotion 193 54 22

SISTEM MANAJAMEN KINERJA

Pelaksanaan sistem manajemen kinerja Perumnas 

dilandaskan pada prinsip fair, adil dan transparan terutama 

dalam persamaan kesempatan dan pengembangan karir. 

Perumnas menerapkan sistem tools Balanced Score Card 

untuk mendapatkan akurasi, kesamaan dan transparansi 

yang berimbang dalam menilai kompetensi seluruh pegawai, 

perkembangan karir, tanggung jawab dan remunerasinya.

Sebagai salah satu tonggak penting dalam keberhasilan 

usaha, keandalan kinerja pegawai menjadi urgensi yang 

perlu diperhatikan. Perumnas memiliki Sistem Manajemen 

Kinerja yang berdasarkan pada pencapaian dan pemenuhan 

Key Performance Indicator (KPI). Perumnas memiliki KPI 

Tingkat Korporat yang selanjutnya diturunkan menjadi KPI 

Divisi, kemudian mengerucut kembali menjadi KPI masing-

masing individu. Pemenuhan KPI Individu menjadi salah 

satu persyaratan seseorang untuk promosi dan menduduki 

jabatan tertentu. 

KESEJAhTERAAN PEGAWAI 

Perumnas memahami sepenuhnya bahwa terdapat hubungan 

yang saling mempengaruhi antara tingkat kepuasan pegawai 

dengan loyalitas kerja yang diberikan. Bersandar pada hal 

tersebut, Perumnas senantiasa berupaya meningkatkan 

kepuasan pegawai melalui penerapan berbagai kebijakan 

yang fair terutama dalam hal remunerasi dan penghargaan. 

Untuk menunjang tingkat kesejahteraan pegawai, Perumnas 

memberikan fasilitas dan bantuan kepada pegawai dengan 

tingkatan yang  setara dan kompetitif, sesuai dengan industri 

sejenis. Selain gaji, komponen kesejahteraan pegawai 

Perumnas pada tahun 2018 terdiri dari:

No Komponen / Component Besaran / Amount

1 Bonus Jasa Produksi / 
Production Service Bonus

300% Gaji + 150% Insentif Bulanan / 300% Salary + 150% Monthly Incentive

2 Insentif Kinerja / Performance 
Incentive

Sesuai dengan SK DIRTANKUMSDM/749/KPTS/10/2018 / Pursuant to SK DIRTANKUMSDM/749/
KPTS/10/2018

3 Benefit Kesehatan / Health 
Benefit

Diberikan kepada karyawan sampai dengan usia 59 tahun / Provided to employees of up to 59 
years old

4 Tunjangan Hari Raya / 
Religious Day Allowance

200% Gaji + 100% Insentif Bulanan dengan batas minimum Rp7.500.000 / 200% Salary + 100% 
Monthly Incentive at a minimum limit of Rp7,500,000

PERfoRMANCE MANAGEMENT SYSTEM

Implementation of the performance management system of 

Perumnas is based on fairness and transparency principles, 

especially in terms of career opportunity and development. 

Perumnas implements Balanced Score Card system tools 

to obtain accuracy, uniformity, and transparency that are 

balanced in assessing the competence of all employees, their 

career development, responsibilities, and remuneration. 

As one of the important pillars of business success, reliability 

of the employees’ performance shall be urgently considered. 

Perumnas has a Performance Management System that is 

based on the achievement and fulfillment of Key Performance 

Indicator (KPI). Perumnas has a Corporate Level KPI, which is 

then adapted into Division KPI, and ultimately into individual 

KPI. Fulfillment of individual KPI is one of the requirements for 

promotion and certain positions. 

EMPLoYEE WELfARE

Perumnas fully understands that there is a mutual relationship 

between employee satisfaction level and their work loyalty. 

Based on this understanding, Perumnas always strives to 

improve employee satisfaction through implementation of fair 

principles, particularly in terms of remuneration and rewards. 

To support employee welfare, Perumnas provides facilities 

and assistance for its employees at equal and competitive 

level with similar industries. In addition to salary, components 

of employee welfare of Perumnas in 2018 consist of:
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No Komponen / Component Besaran / Amount

5 Tunjangan Pendidikan / 
Education Allowance

100% Gaji + 100% Insentif Bulanan / 100% Salary + 100% Monthly Incentive

6 Purnabakti/Pesangon / 
Severance Pay

2 X Masa Kerja X 100% Gaji / 2 X Length of Service X 100% Salary

7 Santunan Kematian / Death 
Compensation

32 X Gaji terakhir / 32 X Last Salary

8 Penghargaan Purnabakti / 
Post-Employment Reward

Diberikan kepada karyawan dengan masa kerja lebih dari 16 tahun pada saat pensiun / Provided 
to employees with more than 16 years of service at retirement

9 Dana Pensiun / Pension Fund Sesuai iuran selama masa kerja / According to premium during service

10 Bantuan Cuti Besar (3 Bulan) / 
Grand Leave Compensation (3 
months)
 

100% Gaji / 100% Salary

 150% Gaji untuk kompensasi yang tidak dijalani selama 2 bulan / 150% Salary for compensation 
not taken for 2 months

11 Jaminan Kecelakaan Kerja 
/ Occupational Accident 
Insurance

Sesuai manfaat yang diberikan oleh BPJS / According to the benefits provided by BPJS

12 Santunan Duka / Condolences 
Allowance

Rp3.000.000 untuk orang tua/mertua dari karyawan / Rp3,000,000 for parents/parents-in-law of 
employees

PRoGRAM PENSIUN 

Salah satu jaminan kesejahteraan lain yang diberikan Perumnas 

ialah melalui program pensiun yang dikelola melalui program 

Dana Pensiun Dapenas dan DPLK BRI. Dana Pensiun Dapenas 

diberikan kepada seluruh pegawai lama dan pegawai yang 

diangkat sebagai karyawan tetap sampai dengan tahun 

2002. Sementara untuk pegawai yang diangkat sebagai 

karyawan tetap sejak tahun 2003 sampai sekarang, dana 

pensiun dikelola oleh DPLK BRI. Adapun waktu penyerahan 

Program Dana Pensiun ialah ketika pegawai memasuki usia 

pensiun (56 tahun).

SERIKAT KARYAWAN dAN hUBUNGAN INdUSTRIAL

Keseimbangan hubungan industrial antara Manajemen 

dan serikat karyawan merupakan tujuan ideal yang hendak 

dicapai Perumnas untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis antar seluruh pihak. Perumnas memahami bahwa 

prinsip kebebasan berserikat dan pengakuan efektif terhadap 

hak untuk berunding, menjamin kemungkinan pegawai dan 

Manajemen untuk bertindak bersama-sama tidak hanya untuk 

melindungi kepentingan ekonomi masing-masing, tetapi juga 

kebebasan sipil untuk berpendapat, mendapatkan keamanan 

serta perlindungan terhadap setiap tindak gangguan. Untuk 

memenuhi hak tersebut, Perumnas menyediakan sarana 

berupa Serikat Pekerja yang berfungsi sebagai wadah bagi 

pegawai untuk berorganisasi dan menyuarakan pendapatnya 

kepada Perusahaan. 

Sebagai upaya menghindari biasnya posisi strategis Serikat 

Pekerja terkait pembentukannya, Perusahaan dalam hal ini 

PENSIoN PRoGRAM

Another welfare facility provided by Perumnas is the pension 

program that is managed through Dana Pensiun Dapenas 

and DPLK BRI. Dana Pensiun Dapenas is provided for all 

employees who were appointed as permanent employees 

until 2002. Meanwhile, the pension fund for employees 

who were appointed as permanent employees from 2003 

to present is managed by DPLK BRI. The payment from the 

Pension Fund Program is given when the employee enters 

retirement age (56 years old). 

EMPLoYEE UNIoN ANd INdUSTRIAL RELATIoN

The balance of industrial relations between Management 

and employee union is an ideal goal that Perumnas intends 

to achieve in order to create harmonious relations between 

all parties. Perumnas understands that the principle of 

freedom of association and effective recognition of the right 

to negotiate enables the employees and Management to 

act together not only to protect their respective economic 

interests, but also civil liberties to express opinion, obtain 

security and protection against any acts of disturbance. To 

fulfill these rights, Perumnas provides facilities in the form 

of a Labor Union which serves as a forum for employees to 

organize and voice their opinions to the Company.

In an effort to avoid bias in the strategic position of the Labor 

Union in relation to its establishment, the Company in this 
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memberikan keleluasaan bagi anggota serikat untuk mengurus 

organisasinya secara independen. Sampai dengan 31 Desember 

2018, anggota  Serikat Pekerja tercatat sebanyak 985 pegawai 

dengan rincian susunan pengurus sebagai berikut:

Susunan Pengurus dewan Pimpinan Nasional Serikat Karyawan Perumnas Pergantian Antar Waktu Periode 2017-2019 / 
Management Composition of National Leaders Board of Perumnas Employee Union Recall for the Period of 2017-2019

Ketua Umum / Chairman Ruhiyat

Sekretaris Jenderal / General Secretary Dwi Yanti Puspitasari

Bendahara / Treasurer Sriyanto

Wakil Bendahara / Deputy Treasurer Dwi Anggraeni

Departemen Litbang/Humas / Research & Development/Public 
Relations Department

Adek Hariyanto
Rahmadoni Wardanu

Departemen Organisasi / Organization Department Dadan Supardan 
Yoseph L. Samangun

Departemen Hukum/HAM / Legal/Human Rights Department Jumadi 
Andhika Yudha P.

Departemen Kesejahteraan / Welfare Department M. Irsan Saliwan
Arief Fauzan

Departemen Usaha/Kerjasama / Business/Cooperation Department Edu J. Damanik
Kurnia Mustikaningtyas 

Departemen Kesekretariatan / Secretariat Department Trimiyati Yuliana

Susunan dewan Penasehat organisasi dewan Pimpinan Nasional Serikat Karyawan Perumnas Pergantian Antar Waktu 
Periode 2017-2019 / Organization Advisory Board Composition of National Leaders Board of Perumnas Employee Union Recall for the 

Period of 2017-2019 

Dewan Penasehat Organisasi / Organization Advisory Board Tri Endar Wahyudi 
R. Fendy Puragusetiawanto
Satriawan Al Tjejep

Sebagai mitra, Perumnas secara aktif membina hubungan 

baik dengan Serikat Pekerja demi tercapainya tujuan bersama, 

serta secara berkala melakukan pertemuan sesuai dengan 

kebutuhan. Perumnas senantiasa memberi keleluasaan bagi 

Serikat Pekerja dalam melaksanakan kegiatannya, selama tidak 

melanggar Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang telah disepakati 

kedua belah pihak. Dalam hubungan industrial, keberadaan 

PKB digunakan sebagai pedoman atas komitmen yang harus 

dijaga oleh kedua belah pihak di mana dengan disepakatinya 

PKB tersebut, seluruh pihak berharap akan terbentuk iklim 

kerja yang kondusif, harmonis, dan berkeadilan. 

Hingga saat ini, PKB yang berlaku di lingkungan Perumnas 

merupakan PKB periode 2017-2019 yang telah terdaftar di 

Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.90/PHIJSK-PK/PKB/PKB/

VI/2017. Adapun isi dari PKB adalah sebagai berikut:

case provides freedom for union members to manage their 

organization independently. As of December 31, 2018, there 

were 985 members of the Labor Union with details of the 

management composition as follows:

As partners, Perumnas actively builds good relations with the 

Labor Union in order to achieve common goals and periodically 

holds meetings as necessary. Perumnas always provide the 

Labor Union with the freedom to carry out its activities 

insofar as those activities are not against the Collective Labor 

Agreement (CLA) that has been agreed upon by both parties. 

In industrial relations, the existence of the CLA serves as 

guidelines for the commitment that shall be maintained by 

both parties. Through the agreement of the CLA, all parties 

expect the creation of a favorable, harmonious, and fair work 

climate. 

To date, the prevailing CLA within Perumnas is the CLA 

for 2017-2019 period, which has been registered on the 

Directorate General of Industrial Relation Development and 

Manpower Social Security No. KEP.90/PHIJSK-PK/PKB/PKB/

VI/2017. The contents of the CLA are as follows:
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Pihak-pihak dalam Perjanjian Kerja 
Bersama & Pengertian Umum / 

Parties in the Collective Labor 
Agreement & Common Understanding

1. Pihak-pihak yang membuat perjanjian kerja bersama / Parties that prepared the collective labor 
agreement

2. Pengertian umum / Common understanding
3. Ruang lingkup perjanjian kerja bersama / Scope of collective labor agreement
4. Tujuan perjanjian kerja bersama / Objectives of collective labor agreement
5. Kewajiban manajemen & sosialisasi PKB / Management obligations & CLA dissemination
6. Pengakuan terhadap hak & kewajiban Manajemen / Recognition on rights & obligations of the 

Management
7. Pengakuan terhadap hak dan kewajiban Sekar Perumnas / Recognition on rights & obligations 

of Perumnas Labor Union
8. Fasilitas bagi Sekar Perumnas / Facilities for Perumnas Labor Union
9. Keanggotaan & kepengurusan serikat pekerja / Membership & management of Labor Union

hubungan Kerja / Work Relations

1. Penerimaan & pengangkatan karyawan baru / Admission & appointment of new employees
2. Pengangkatan karyawan / Employee appointment
3. Penempatan karyawan / Employee placement
4. Mutasi / Transfer
5. Pejabat pengganti sementara, pejabat sementara  dan pejabat pelaksana harian / Interim 

officials, acting officials, and on duty acting officials
6. Pengkaryaan karyawan / Employee instatement
7. Detasering / Assignment
8. Perjalanan dinas / Business trips
9. Penghargaan kepada karyawan / Rewards for employees

hari Kerja & Jam Kerja / Working 
Days & Working Hours

1. Hari & jam kerja serta istirahat / Working days & working hours and break time
2. Kerja lembur / Overtime
3. Kewajiban perusahaan dalam keselamatan & kesehatan kerja / Obligations of the Company in 

occupational health & safety
4. Kewajiban karyawan dalam keselamatan & kesehatan kerja / Obligations of employees in 

occupational health & safety
5. Pembinaan iman, taqwa, budaya & olah raga / Development of faith, piety, culture & sport

disiplin, Tata Tertib dan Etika Kerja / 
Discipline, Rules, and Work Ethics

1. Disiplin kerja / Work discipline
2. Tata tertib kerja / Work rules
3. Kehadiran karyawan / Employee attendance
4. Pelanggaran dan sanksi / Violation and sanction

Pembebasan Kewajiban untuk 
Tidak Bekerja / Exemption from Work

1. Cuti / Leave
2. Cuti tahunan / Annual leave
3. Cuti besar / Grand leave
4. Cuti melahirkan dan gugur kandungan / Maternity and miscarriage leave
5. Cuti di luar tanggungan perusahaan / Leave beyond paid leave
6. Cuti sakit / Sick leave
7. Cuti alasan penting / Significant reason leave
8. Cuti ibadah keagamaan / Religious worship leave

Gaji, Insentif, Bantuan uang makan 
dan transport / Salary, Incentive, 

Meal, and Transport Allowance

1. Dasar Pemikiran / Rationale
2. Struktur gaji / Salary structure
3. Tata cara pembayaran gaji / Salary payment procedure
4. Karyawan selama masa tahanan / Employee in custody
5. Insentif kerja / Work incentive
6. Bantuan uang makan & transport / Meal & transport allowance

Pengembangan Karir dan diklat / 
Career Development and Education & 

Training

1. Pengembangan karir / Career development
2. Pendidikan & pelatihan / Education & training
3. Penilaian prestasi kerja / Work achievement assessment
4. Jenjang kepangkatan & grade / Position & grade level
5. Kenaikan golongan / Grade promotion
6. Promosi, rotasi dan demosi / Promotion, rotation, and demotion

Kesejahteraan Karyawan / Employee 
Welfare

1. Pemeliharaan kesehatan / Healthcare
2. Biaya pengobatan yang tidak diganti / Medical expenses that are not reimbursed
3. Jaminan sosial tenaga kerja / Manpower social security 
4. Asuransi jiwa / Life insurance
5. Santunan duka cita / Condolences compensation
6. Koperasi karyawan / Employee cooperative
7. Tunjangan hari raya keagamaan / Religious day allowance
8. Bantuan pendidikan tahun ajaran baru & bantuan uang muka perumahan / New academic year 

& housing down payment assistance
9. Sarana ibadah / Worship facilities
10. Jaminan hari tua / Pension plan
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Pemberhentian Karyawan / 
Employee Dismissal

1. Berakhirnya hubungan kerja / End of employment
2. Berhenti atas permintaan sendiri / Resignation
3. Berhenti karena tidak mampu bekerja atau cacat / Termination due to work inability or disability
4. Pemberhentian karena pelanggaran disiplin / Termination due to disciplinary violation
5. Rasionalisasi / Rationalization
6. Syarat-syarat pensiun / Pension requirements
7. Pensiun dini atas penawaran manajemen / Early retirement on management’s offer
8. Pemberhentian akibat penutupan perusahaan / Termination due to company closure
9. Masa persiapan pensiun / Pension preparation phase
10. Hak-hak berhenti karyawan / Employee termination rights
11. Penyelesaian kewajiban karyawan / Employee obligation settlement

Tata Cara Penyelesaian Keluh Kesah 
/ Complaint Settlement Procedure

1. Prinsip dasar / Basic principles
2. Prosedur penyelesaian keluh kesah karyawan / Employee complaint settlement procedure
3. Status karyawan dalam penyelesaian keluh kesah / Employee status in complaint settlement

Bipartit / Bipartite

1. Kedudukan & Fungsi / Position & Function
2. Keanggotaan bipartit tingkat pusat / Head office bipartite membership level
3. Keanggotaan bipartit tingkat regional / Regional bipartite membership level
4. Mekanisme kerja bipartit / Bipartite work mechanism
5. Pasar solidaritas / Solidarity market

Penutup / Closing
1. Jangka waktu berlakunya PKB / CLA validity period
2. Biaya & Distribusi naskah hasil PKB / CLA document cost & distribution
3. Penutup / Closing

REALISASI BIAYA SdM 2018

Realisasi biaya SDM Perumnas sampai dengan 31 Desember 

2018 terdiri dari 3 (tiga) komponen yakni komponen 

Perencanaan & Pengembangan Organisasi, komponen 

Pendidikan & Pelatihan, serta komponen Pengelolaan SDM. 

Adapun rincian biaya yang dikeluarkan dari masing-masing 

komponen sepanjang tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel Realisasi Biaya SdM Perumnas 2018

Dept. Perencanaan & Pengembangan Organisasi / Organization Planning & Development 
Department  Rp            2.959.721.000 

Dept. Pendidikan & Pelatihan / Education & Training Department  Rp            9.807.054.180 

Dept. Pengelolaan SDM / HC Management Department  Rp        291.561.999.472 

ToTAL  Rp        304.328.774.652 

RENCANA PENGEMBANGAN SdM 2019

Perumnas telah menetapkan rencana pengelolaan SDM untuk 

tahun 2019 dengan mengacu pada Perumnas Scorecard 

2023, “Learning & Growth Perspective” yang dikerucutkan 

ke dalam 2 (dua) fokus utama yakni  di bidang  peningkatan 

produktivitas dan kompetensi SDM serta penguatan 

budaya organisasi. Beberapa rencana inisiatif strategis yang 

akan dilaksanakan terkait peningkatan produktivitas dan 

kompetensi SDM pada tahun 2019 antara lain:

1.	 Mengadakan Program Pendidikan Berjenjang;

2.	 Melaksanakan Golden Shake Hand;

3.	 Mengadakan Transfer Knowledge melalui tenaga ahli;

4.	 Mengoptimalkan Pelatihan dan Pendidikan dengan sistem 

Corporate University (kurikulum);

5.	 Mengadakan Benchmark Corporate University;

6.	 Memperbanyak sertifikat keahlian;

hC CoST REALIZATIoN IN 2018

Realization of HC cost of Perumnas until December 31, 

2018 consists of 3 (three) components, namely Organization 

Planning & Development, Education & Training, and HC 

Management components. Details of the cost for each 

component throughout 2018 are as follows:

Table of hC Cost Realization of Perumnas in 2018

hC dEVELoPMENT PLAN IN 2019

Perumnas has determined HC development plan for 2019 by 

referring to Perumnas Scorecard 2023, “Learning & Growth 

Perspective”, that is summarized into 2 (two) main focuses, 

namely in HC productivity and competence improvement 

as well as the strengthening of organization culture. The 

strategic initiatives that will be implemented to improve HC 

productivity and competence in 2019 are, among others:

1. Implementing Tiered Education Program;

2. Implementing Golden Shake Hand;

3. Implementing Transfer Knowledge by experts;

4. Optimizing Training and Education with Corporate 

University system (curriculum);

5. Implementing Benchmark Corporate University;

6. Increasing expertise certifications;
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7.	 Mengadakan program peningkatan kompetensi karyawan 

(Sharing Session, English Club, Highrise Class, Webinar, 

dan lain-lain); dan

8.	 Merevisi jenjang karir profesional.

Sementara untuk fokus penguatan budaya organisasi, 

Perumnas melalui Divisi Pengembangan SDM akan 

melaksanakan beberapa rencana inisiatif strategis pada tahun 

2019 antara lain:

1.	 Memperbaiki struktur remunerasi;

2.	 Menerapkan Competency Fit Index;

3.	 Membuat program Beasiswa bagi Karyawan;

4.	 Membuat program yang mendukung Worklife Balance;

5.	 Membuat program manfaat kesehatan Masa Pensiun 

(MP);

6.	 Mengadakan program peningkatan kompetensi 

karyawan;

7.	 Memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi;

8.	 Melaksanakan survei budaya;

9.	 Menerapkan kegiatan mentoring sebagai pengaplikasian 

kompetensi leadership;

10.	Menghidupkan kembali Agent of Change;

11.	Mengadakan Idea Competetion Internal; dan

12.	Melakukan Internal Online Culture Campaign.

7. Implementing employee competence improvement 

programs (Sharing Session, English Club, Highrise Class, 

Webiner, and so on); and

8. Revising professional career path. 

Meanwhile, in strengthening organization culture, Perumnas 

through the HC Development Division will implement 

strategic initiatives in 2019 as follows:

1. Improving remuneration structure;

2. Implementing Competency Fit Index;

3. Creating Scholarship for Employees program;

4. Creating program that supports Worklife Balance;

5. Creating Retirement health benefit program;

6. Organizing employee competence development program;

7. Rewarding highly achieving employees;

8. Conducting cultural survey;

9. Implementing mentoring activity as an application of 

leadership competence;

10. Reviving Agent of Change;

11. Organizing Internal Idea Competition; and

12. Organizing Internal Online Culture Campaign. 
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Highlight 
Management Discussion and Analysis 
Perumnas 2018
Management Discussion and Analysis Highlight of Perumnas in 2018

Pertumbuhan Program Sejuta Rumah (PSR) telah mencapai angka 1.132.621 

rumah dengan angka perkembangan sebesar 25,18% dibandingkan dengan 

pembangunan rumah pada tahun 2017.

Perumnas terus memperkaya diversifikasi portofolio produk dengan capaian 

peningkatan Penjualan Rumah meningkat 117,27%.

Kinerja keuangan yang positif tercermin dari kenaikan nilai Penjualan dan 

Pendapatan Jasa yang meningkat 14,11% dan Jumlah Aset yang meningkat 

25,17% pada tahun 2018.

Growth of One Million Homes Program reached 1,132,621 houses with 

development rate at 25.18% compared to the house development rate in 2017. 

Perumnas continued to diversify its product portfolio with achievement of House 

Sales increase at 117.27%.

Positive financial performance is reflected on the increase in Sales and Service 

Revenue by 14.11% and increase in Total Assets by 25.17% in 2018.

1.

2.

3.
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Kehadiran Perumnas sebagai solusi Pemerintah dalam 

menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat menengah 

ke bawah berhasil menunjukkan kinerja gemilang. Pencapaian 

ini tidak terlepas dari kolaborasi antara pemanfaatan momentum 

pertumbuhan ekonomi serta perumusan strategi bisnis yang 

cermat dan akuntabel.

The presence of Perumnas as the Government’s solution in providing proper 

housing for middle lower income communities was able to demonstrate 

remarkable performance. This achievement is inseparable from the capitalization 

of economic growth momentum coupled by formulation of meticulous and 

accountable business strategy.
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TINJAUAN UMUM
TINJAUAN EKoNoMI GLoBAL

Perkembangan ekonomi global melambat di tahun 2018. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Bank Dunia dalam 

laporannya yang berjudul “Global Economic Prospects: 

Darkening Skies,” pertumbuhan ekonomi global di tahun 

2018 tercatat sebesar 3,0%, melemah dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 3,1%. 

Pertumbuhan Ekonomi Global Tahun 2016-2018 / Global Economic Growth in 2016-2018

2016 2017 2018

Global 2,4% 3,1% 3,0%

Kumpulan Negara Maju / Developed Countries 1,7% 2,3% 2,2%

Kumpulan Negara Berkembang / Developing Countries 3,7% 4,3% 4,2%

(Sumber: Global Economic Prospects: Darkening Skies, Bank Dunia) / Source: Global Economic Prospects: Darkening Skies, World Bank)

Tren penurunan juga terlihat pada kumpulan negara maju 

di tahun 2018 yang tercatat sebesar 2,2%, turun bila 

dibandingkan tahun 2017 sebesar 2,3%. Hal yang senada 

juga ditunjukkan oleh kumpulan negara berkembang yang 

diproyeksikan mencetak pertumbuhan ekonomi sebesar 

4,2% di tahun 2018, turun dibandingkan tahun 2017 sebesar 

4,3%.

Pelemahan pertumbuhan ekonomi global di tahun 2018 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ketegangan 

perang dagang antara Amerika Serikat dan China dan 

tekanan pasar keuangan yang dialami oleh beberapa negara 

berkembang besar. Selain itu, Bank Dunia juga mencatatkan 

pelemahan aktivitas perdagangan dan manufaktur dunia. 

Pelemahan pertumbuhan ekonomi dapat terlihat jelas di 

China yang merupakan ekonomi terbesar kedua di dunia. 

Perang dagang dengan Amerika Serikat dan diiringi dengan 

pelemahan ekonomi internal di China telah menghasilkan 

pertumbuhan terendah dalam 28 tahun terakhir pada level 

6,6%. Sebagai solusinya, para pemangku kebijakan China 

akan mengakomodasi pelaku usaha dengan program-

program stimulus, antara lain pemangkasaran rasio 

persyaratan cadangan bank (reserve requirement ratio/RRR) 

dan pemotongan pajak.

GLoBAL oVERVIEW
GLoBAL ECoNoMIC oVERVIEW

Global economic growth faced a slowdown in 2018. Based 

on World Bank report entitled “Global Economic Prospects: 

Darkening Skies,” global economic growth in 2018 was 

recorded at 3.0%, weakened if compared to previous year 

at 3.1%.

The downward trend was also seen in the group of developed 

countries in 2018 which was recorded at 2.2%, decreased 

from 2.3% in 2017. The same thing was also indicated 

by developing countries which were projected to register 

economic growth of 4.2% in 2018, decreased compared to 

2017 at 4.3%.

The weakening of global economic growth in 2018 was 

influenced by several factors, including trade wars between 

the United States and China and financial market pressures 

experienced by several large developing countries. In addition, 

the World Bank also noted the weakening of world trade and 

manufacturing activities.

Weakening economic growth can be seen clearly in China, 

which is the second largest economy in the world. The 

trade war with the United States and accompanied by the 

weakening of the internal economy in China has produced 

the lowest growth in the last 28 years at the level of 6.6%. As 

a solution, China’s stakeholders will accommodate business 

actors with stimulus programs, including the reduction of the 

reserve requirement ratio (RRR) and tax cuts.
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Pertumbuhan Ekonomi China Tahun 2008 – 2018 / China’s Economic Growth in 2008 – 2018

Tahun / Year Pertumbuhan Ekonomi China / China’s 
Economic Growth

2018 6,6%

2017 6,9%

2016 6,7%

2015 6,9%

2014 7,2%

2013 7,7%

2012 7,8%

2011 9,5%

2010 10,6%

2009 9,4%

2008 9,6%

(Sumber: Bank Dunia) / Source: World Bank

Komisi Eropa (Commission of the European Communities) 

juga turut mencatatkan pertumbuhan ekonomi zona 

euro sebesar 1,9% di tahun 2018 dan diperkirakan akan 

melambat menjadi 1,3% pada tahun 2019 sebelum dapat 

kembali tumbuh sebesar 1,6% di tahun 2020. Komisi Eropa 

menyebutkan bahwa ketegangan perdagangan global dan 

perlambatan pertumbuhan ekonomi China merupakan 

hambatan utama bagi ekonomi Uni Eropa. 

Selain efek negatif dari perang dagang, utang global yang 

semakin meningkat juga menjadi salah satu faktor pelemahan 

pertumbuhan ekonomi global di tahun 2018. Dana Moneter 

Internasional (IMF) melaporkan bahwa utang global telah 

mencapai 225% dari produk domestik bruto (PDB) dunia. 

Dalam laporannya yang bertajuk “Global Financial Stability 

Report: A Bumpy Road Ahead”, IMF melaporkan bahwa 

kontribusi utang China sejak tahun 2007 telah mencapai 

43% atas utang global. Dari segi komposisi PDB, utang 

negara berkembang telah mencapai hampir dari 50% PDB 

negara-negara tersebut dan sudah berada pada tahap krisis. 

Dana Moneter Internasional (IMF) menghimbau bahwa 

kegagalan penyelesaian perang dagang akan memperdalam 

tekanan pertumbuhan perekonomian global yang tengah 

melambat. Lembaga internasional tersebut juga melaporkan 

bahwa beban utang swasta yang tinggi dan mismatch mata 

uang dan masa jatuh tempo di beberapa negara sangat 

memerlukan kerangka kerja makroprudensial yang harus 

diperkuat. 

The European Commission (Commission of the European 

Communities) also recorded a euro zone economic growth of 

1.9% in 2018 and is expected to slow down to 1.3% in 2019 

before it can bounce back by 1.6% in 2020. The European 

Commission said that global trade tensions and China’s 

slowing economic growth were the main obstacles to the EU 

economy.

In addition to the negative effects of the trade war, increasing 

global debt is also one of the factors weakening global 

economic growth in 2018. The International Monetary Fund 

(IMF) reports that global debt has reached 225% of the 

world’s gross domestic product (GDP). In a report entitled 

“Global Financial Stability Report: A Bumpy Road Ahead”, 

the IMF reported that China’s debt contribution since 2007 

had reached 43% of global debt. In terms of the composition 

of GDP, developing country debt has reached almost 50% of 

the GDP of these countries and is already in the crisis phase.

The International Monetary Fund (IMF) urges that the failure 

to settle a trade war will deepen the pressure of global 

economic growth which is slowing down. The international 

institution also reports that high private debt burden and 

currency mismatch and maturity in some countries really need 

a macroprudential framework that must be strengthened.
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TINJAUAN EKoNoMI NASIoNAL

Di tengah perkembangan ekonomi global yang kurang 

kondusif pada tahun 2018, Indonesia berhasil mencatatkan 

prestasi yang gemilang. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan 

pada periode 2018 secara keseluruhan ekonomi Indonesia 

telah tumbuh 5,17%. Pencapaian tersebut melebihi realisasi 

pertumbuhan tahun 2017 sebesar 5,07% dan merupakan 

angka yang tertinggi sejak tahun 2014.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2014 - 2018 / Indonesian Economic Growth in 2014 – 2018

Tahun / Year Pertumbuhan Ekonomi / Economic Growth

2018 5,17%

2017 5,07%

2016 5,02%

2015 4,79%

2014 5,02%

(Sumber: Badan Pusat Statistik / Source: Statistics Indonesia)

Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2018 mencapai 

Rp14.837,4 triliun, meningkat bila dibandingkan dengan 

pencapaian tahun 2017 sebesar Rp13.587,2 triliun. 

Sedangkan PDB per kapita tercatat mencapai Rp56,0 juta 

atau USD3.927.

Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi sepanjang 2018 

dicapai oleh lapangan usaha jasa lainnya sebesar 8,99%. 

Sedangkan dari sisi nominal, kontribusi PDB terbesar berasal 

dari lapangan usaha industri pengolahan yang mencapai 

Rp2.947,3 triliun. Selanjutnya, lapangan usaha perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor juga 

tercatat signifikan sebesar Rp1.931,9 triliun di tahun 2018. 

Pertanian, kehutanan dan perikanan, serta konstruksi juga 

turut memberikan kontribusi yang besar, masing-masing 

tercatat sebesar Rp1.900,4 triliun dan Rp.1.562,3 triliun. 

Selain itu, lapangan usaha pertambangan dan penggalian 

memberikan kontribusi sebesar Rp1.199 triliun pada PDB 

tahun 2018. 

Dari segi spasial, struktur perekonomian Indonesia di tahun 

2018 didominasi oleh Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dengan 

kontribusi terhadap PDB nasional masing-masing sebesar 

58,48% dan 21,58%. Disamping itu, Pulau Kalimantan 

memberikan kontribusi sebesar 8,2% dan diikuti oleh Pulau 

Sulawesi 6,22%, Bali dan Nusa Tenggara 3,02%, serta 

Maluku dan Papua sebesar 2,4%.

NATIoNAL ECoNoMIC oVERVIEW

In the midst of unfavorable global economic developments in 

2018, Indonesia managed to record a glorious achievement. 

Statistics Indonesia reported that in the 2018 period the overall 

Indonesian economy had grown by 5.17%. This achievement 

exceeded the realization of 2017 growth of 5.07% and was 

the highest figure since 2014.

The Gross Domestic Product (GDP) in 2018 reached 

Rp14,837.4 trillion, an increase compared to the achievement 

in 2017 of Rp13,587.2 trillion. While the GDP per capita was 

recorded at Rp56.0 million or USD3,927.

In terms of production, the highest growth in 2018 was 

achieved by other service businesses at 8.99%. While in terms 

of nominal value, the largest contribution of GDP originated 

from the manufacturing industry which reached Rp2,947.3 

trillion. Furthermore, the business of large and retail trade, 

car and motorcycle repair was also recorded as significant at 

Rp1,931.9 trillion in 2018. Agriculture, forestry and fisheries, 

as well as construction also contributed greatly, each recorded 

at Rp1,900.4 trillion and Rp1,562.3 trillion. In addition, the 

mining and quarrying business sector contributed Rp1,199 

trillion in GDP in 2018.

In spatial terms, the structure of the Indonesian economy in 

2018 is dominated by Java and Sumatra, with contributions 

to the national GDP of 58.48% and 21.58% respectively. In 

addition Borneo Island contributed 8.2% and was followed 

by Sulawesi Island by 6.22%, Bali and Nusa Tenggara by 

3.02%, and Maluku and Papua by 2.4%.
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Pertumbuhan dan Kontribusi PdRB Menurut Wilayah Tahun 2018 / GRdP Growth and Contribution by Region in 2018

Wilayah / Region Pertumbuhan / Growth Kontribusi / Contribution

Jawa / Java 5,72% 58,48%

Sumatera 4,54% 21,58%

Kalimantan 3,91% 8,20%

Sulawesi 6,65% 6,22%

Bali & Nusa Tenggara 2,68% 3,05%

Maluku & Papua 6,99% 2,47%

(Sumber: Badan Pusat Statistik / Source: Statistics Indonesia)

Walaupun pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 

2018 merupakan yang tertinggi sejak tahun 2014, namun 

angka tersebut belum mampu mencapai target Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2018 sebesar 5,4%. 

Di sisi lain, komponen-komponen APBN 2018 telah mampu 

direalisasikan dengan baik, khususnya penerimaan negara. 

Realisasi penerimaan negara tercatat 102,5% atau setara 

Rp1.942,3 triliun melebihi target APBN 2018 sebesar 

Rp1.894,7 triliun. Realisasi penerimaan negara tersebut 

ditopang oleh penerimaan perpajakan yang mencapai 

Rp1.928,4 triliun atau 101,8% dari target sebesar Rp1.893,5 

triliun. Selain itu, pendapatan negara bukan pajak (PNBP) 

juga berhasil direalisasikan sebesar Rp407,1 triliun atau 

setara dengan 147,8% dari APBN 2018 sebesar Rp275,4 

triliun. Prestasi tersebut disusul oleh penerimaan dari hibah 

dengan realisasi sebesar Rp13,9 triliun atau tembus 161,4% 

dari target Rp1,2 triliun. 

Dari sisi inflasi, BPS mencatatkan laju pertumbuhan yang 

melambat di tahun 2018 dengan realisasi sebesar 3,04%. 

Tingkat inflasi yang cukup terkendali tersebut telah sesuai 

dengan prediksi yang tertuang pada APBN 2018 sebesar 

3,5%, sedangkan Bank Indonesia memproyeksikan tingkat 

inflasi untuk berada pada level 3,5% plus minus 1%. 

Sepanjang tahun 2018, Bank Indonesia secara konsisten 

memonitor stabilitas harga dan memperkuat koordinasi 

kebijakan dengan Pemerintah untuk memastikan bahwa 

inflasi akan berada pada posisi yang rendah dan stabil melalui 

beberapa inisiatif, antara lain menjaga inflasi volatile food 

maksimal di kisaran 4-5% dengan memastikan kecukupan 

pasokan pangan, mengatur besaran dan waktu kenaikan 

kebijakan administered price, memperkuat koordinasi 

pemerintah pusat, pemerintah daerah dan BI, serta 

memperkuat kualitas data untuk pengambilan kebijakan dan 

memperkuat bauran kebijakan BI untuk memastikan tetap 

terjaganya stabilitas makroekonomi. 

Even though Indonesia’s economic growth in 2018 was the 

highest since 2014, this figure has not been able to reach 

the target of the 2018 State Budget (APBN) of 5.4%. On the 

other hand, the components of the 2018 State Budget have 

been well realized, especially state revenues.

Realization of state revenues was recorded at 102.5%, 

equivalent to Rp1,942.3 trillion, exceeding the 2018 State 

Budget target of Rp1,894.7 trillion. The realization of state 

revenues was supported by tax revenues which reached 

Rp1,928.4 trillion or 101.8% of the target of Rp1,893.5 

trillion. In addition, non-tax state revenue (PNBP) was also 

successfully realized in the amount of Rp407.1 trillion or 

equivalent to 147.8% of the 2018 State Budget of Rp275.4 

trillion. This achievement was followed by receipts from 

the grant with the realization of Rp13.9 trillion or through 

161.4% of the target of Rp1.2 trillion.

In terms of inflation, BPS recorded a growth rate that slowed 

in 2018 with a realization of 3.04%. The fairly controlled 

inflation rate is in accordance with the predictions set out in 

the 2018 State Budget of 3.5%, while Bank Indonesia projects 

the inflation rate to be at the level of 3.5% plus minus 1%.

Throughout 2018, Bank Indonesia consistently monitored 

price stability and strengthened policy coordination with 

the Government to ensure that inflation will be in a low 

and stable position through several initiatives, including 

maintaining a maximum volatile food inflation in the range 

of 4-5% by ensuring adequate supply food, regulating 

the magnitude and timing of administered price increases, 

strengthening the coordination of the central government, 

regional governments and BI, and strengthening the quality 

of data for policy making and strengthening the BI policy mix 

to ensure macroeconomic stability is maintained.
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Inflasi Tahun 2014 – 2018 / Inflation in 2014 – 2018

Tahun / Year Inflasi / Inflation (%)

2018 3,04

2017 3,61

2016 3,02

2015 3,35

2014 8,36

(Sumber: Badan Pusat Statistik / Source: Statistics Indonesia)

Bank Indonesia (BI) telah menaikkan suku bunga acuan 

BI 7-Days Reverse Repo Rate (7DRRR) sebanyak 6 kali atau 

sebanyak 175 basis poin (bps) sejak bulan Mei hingga 

November 2018. Sampai dengan akhir tahun 2018, suku 

bunga acuan BI 7DRRR tercatat berada pada level 6% 

dengan deposit facility sebesar 5,25% dan lending facility 

6,75%. Kenaikan suku bunga acuan yang terbilang agresif di 

tahun 2018 dilakukan untuk meningkatkan daya tarik pasar 

uang domestik, menjaga stabilitas nilai tukar rupiah serta 

menurunkan defisit transaksi berjalan (CAD).

Di masa yang akan datang, pertumbuhan ekonomi yang 

lebih tinggi diharapkan akan dapat tercapai melalui reformasi 

kebijakan yang difokuskan pada peningkatan, yaitu daya 

saing perekonomian, terutama aspek sumber daya manusia 

yang dapat mendukung kenaikan produktivitas, kapasitas 

dan kapabilitas industri untuk meningkatkan ekspor dan 

pemanfaatan ekonomi digital untuk memberdayakan 

ekonomi secara luas.

TINJAUAN INdUSTRI PERUMAhAN dAN 
PERMUKIMAN
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), sampai dengan 31 

Desember 2018 Program Satu Juta Rumah (PSR) tercatat telah 

mencapai 1.132.621 rumah. Realisasi pada tahun tersebut 

pertama kalinya telah berhasil melampaui target yang telah 

ditetapkan. Semenjak PSR dicanangkan oleh Presiden Joko 

Widodo pada 29 April 2015, PUPR telah berhasil membangun 

3,54 juta rumah untuk masyarakat berpenghasilan rendah 

(MBR) dan non MBR. Dari segi pertumbuhan, realisasi PSR 

tahun 2018 mencatatkan perkembangan sebesar 25,18% 

dibandingkan dengan pembangunan rumah pada tahun 2017.

Bank Indonesia (BI) has raised the benchmark BI 7-Days 

Reverse Repo Rate (7DRRR) rate by 6 times or as much as 175 

basis points (bps) from May to November 2018. As of the end 

of 2018, the BI 7DRRR benchmark interest rate was recorded 

at the level of 6% with deposit facility of 5.25% and lending 

facility 6.75%. The increase in the benchmark interest rate 

which was somewhat aggressive in 2018 was carried out to 

increase the attractiveness of the domestic money market, 

maintain the stability of the rupiah exchange rate and reduce 

the current account deficit (CAD).

In the future, higher economic growth is expected to be 

achieved through policy reforms focused on improving, 

namely economic competitiveness, especially aspects of 

human resources that can support increased productivity, 

capacity and capability of the industry to increase exports and 

utilization of the digital economy to empower the economy 

broadly.

hoUSING ANd SETTLEMENT oVERVIEW

Based on data compiled by the Ministry of Public Works and 

Public Housing (PUPR), as of December 31, 2018 the One 

Million Houses Program (PSR) was recorded to have reached 

1,132,621 houses. The realization for the year was the first 

time that it had exceeded the determined target. Since PSR 

was launched by President Joko Widodo on April 29, 2015, 

PUPR has managed to build 3.54 million homes for low-

income (MBR) and non-MBR communities. In terms of growth, 

the realization of the 2018 PSR recorded a development of 

25.18% compared to housing construction in 2017.
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Realisasi Program Satu Juta Rumah (PSR) Tahun 2015 – 2018 / Realization of one Million houses Program in 2015 – 2018

(dalam satuan rumah / in house unit)

Tahun / Year Realisasi PSR / PSR Realization Pertumbuhan / Growth (%)

2018 1.132.621 25,18%

2017 904.758 12,37%

2016 805.169 15,06%

2015 699.770 -

Jumlah / Total 3.542.318 

(Sumber: Kementerian PUPR) / Source: Ministry of PUPR)

Keseluruhan realisasi pembangunan rumah sebesar 1,13 juta 

di tahun 2018 merupakan kontribusi dari Kementerian PUPR, 

pemerintah daerah (pemda) dan pengembang. Pada kategori 

rumah MBR, Kementerian PUPR membangun sebanyak 

217.064 unit rumah yang terdiri dari 11.655 unit rumah 

susun (rusun), 4.525 unit rumah khusus dan 200.884 unit 

rumah swadaya. Kontribusi pemda pada pembangunan MBR 

tercatat sebesar 111.821 unit rumah yang terdiri dari 9.430 

unit rusun, 6.937 unit rumah Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya Pembangunan Baru (BSPS PB) dan 95.454 unit 

rumah Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Peningkatan 

Kualitas (BSPS PK). Sedangkan sisa pembangunan rumah 

MBR berasal dari kontribusi pengembang sebesar 44.364 unit 

rumah, CSR 458 unit dan masyarakat sebanyak 8.934 unit 

rumah. Sedangkan untuk porsi rumah non MBR, 290.656 

unit rumah dibangun oleh pengembang dan 56.324 unit 

rumah dibangun oleh masyarakat. 

Guna mencapai target yang telah ditetapkan dalam PSR, 

Kementerian PUPR mengkolaborasikan kerjasama antara para 

pemangku kepentingan di bidang perumahan, mulai dari 

pemerintah pusat, pemerintah daerah, asosiasi pengembang 

perumahan, diantaranya REI dan Apersi, perbankan, 

program kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) oleh 

perusahaan swasta dan masyarakat. Kerjasama yang kuat 

antara pihak pemerintah dan swasta dalam mewujudkan PSR 

adalah suatu keharusan mengingat backlog perumahan yang 

cukup tinggi. Semenjak dicanangkannya PSR di tahun 2015, 

angka backlog tercatat sebesar 7,6 juta rumah, Kementerian 

PUPR menargetkan angka tersebut akan turun menjadi 5,4 

juta rumah di tahun 2019.

The overall realization of house construction of 1.13 million 

in 2018 is a contribution from the Ministry of PUPR, local 

governments (pemda) and developers. In the MBR housing 

category, the Ministry of Public Works and Housing constructed 

217,064 housing units consisting of 11,655 apartment units, 

4,525 special housing units and 200,884 self-help housing 

units. Local government contributions to the construction of 

the MBR were recorded at 111,821 housing units consisting 

of 9,430 apartment units, 6,937 housing units for the New 

Self-Help Housing Stimulant Assistance (BSPS PB) and 95,454 

housing units of Quality Improvement Self-Help Housing 

Stimulant Aid (BSPS PK). While the rest of the MBR housing 

construction came from developer contributions of 44,364 

housing units, 458 CSR units and 8,934 housing units. As for 

the portion of non-MBR houses, 290,656 housing units were 

built by developers and 56,324 housing units were built by 

the community.

In order to achieve the targets set out in the PSR, the Ministry 

of PUPR collaborates between stakeholders in the housing 

sector, including the central government, local governments, 

housing developer associations, including REI and Apersi, 

banking, Corporate Social Responsibility (CSR) activities 

by companies private and community. Strong cooperation 

between the government and the private sector in realizing 

PSR is a must considering the housing backlog is quite high. 

Since the launch of the PSR in 2015, the backlog number 

has been recorded at 7.6 million homes, the Ministry of PUPR 

targets that the number will drop to 5.4 million homes by 

2019.



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas154

Beberapa upaya strategis telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk menurunkan angka backlog tersebut, diantaranya 

memberikan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP), 

Subsidi Selisih Bunga (SSB), Subsidi Bantuan Uang Muka 

(SBUM) dan pembebasan pengenaan pajak pertambahan 

nilai untuk rumah tapak sederhana dan rusunami. Namun 

KPR FLPP masih mengalami hambatan penyaluran, sampai 

dengan Agustus 2018, baru 12.885 kredit rumah yang 

berhasil disalurkan dari keseluruhan target 2018 sebesar 

42.000 rumah.

Pemerintah berusaha untuk meningkatkan kinerja penyaluran 

KPR FLPP, terhitung sejak 20 Agustus 2018 Kementerian 

PUPR mengeluarkan kebijakan perubahan porsi pendanaan 

pemerintah dan perbankan dalam pembiayaan subsidi Rumah 

Sejahtera melalui FLPP. Mekanisme perubahan tersebut 

menyangkut porsi pemerintah yang semula sebesar 90% 

dan perbankan 10%, kini menjadi 75% dari pemerintah dan 

25% dari perbankan. Dengan adanya perubahan kebijakan 

tersebut, volume rumah yang berhak mendapatkan subsidi 

FLPP kini bertambah menjadi 70.000 unit rumah. 

Selain itu, pada tahun 2018 Kementerian PUPR dan 

Kementerian Keuangan tengah merencanakan skema baru 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bersubsidi untuk kalangan 

milenial. Realisasi program yang baru akan diluncurkan pada 

tahun 2019 ini memiliki fitur-fitur yang meringankan, seperti 

tidak adanya batasan gaji bagi calon debitur dan tingkat suku 

bunga yang akomodatif. Untuk menjalankan KPR subsidi ini, 

Pemerintah akan menggandeng PT Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk sebagai pelaksana utama, mengingat bank 

tersebut memiliki pemahaman yang dalam akan proses 

penyaluran FLPP. Dengan adanya program KPR bersubisi 

tersebut, Pemerintah mengharapkan jumlah masyarakat 

yang dapat memiliki hunian layak akan semakin meningkat di 

tahun yang akan datang. 

PERTUMBUhAN PENJUALAN PERUMAhAN

Berdasarkan laporan Survei Harga Properti Residensial (SHPR), 

volume penjualan properti residensial pada triwulan IV 2018 

menurun sebesar 5,78% (qtq), namun penurunan tersebut 

terbilang membaik dibandingkan dengan penjualan pada 

triwulan III 2018 yang turun sebesar 14,14% (qtq). Penurunan 

penjualan properti residensial terutama terjadi pada rumah 

tipe kecil sebesar 12,28% (qtq) dan besar sebesar 24,16% 

(qtq), sedangkan penjualan rumah tipe menengah masih 

mengalami peningkatan sebesar 13,46% (qtq).

Some strategic efforts have been made by the government to 

reduce the number of backlogs, including providing Housing 

Financing Liquidity Facilities (FLPP), Interest Difference 

Subsidies (SSB), Advance Payment Subsidies (SBUM) and 

exemption from value added tax imposition on simple 

houses and Rusunami. However, FLPP mortgages are still 

experiencing obstacles in distribution, until August 2018, only 

12,885 home loans have been successfully channeled from 

the total 2018 target of 42,000 houses.

The government is trying to improve the performance of 

FLPP KPR distribution, as of August 20, 2018 the Ministry of 

Public Works and Housing has issued a policy of changing 

the portion of government funding and banking in financing 

subsidized housing through FLPP. The mechanism of change 

concerns the government portion which was originally 90% 

and banking 10%, now 75% of the government and 25% 

of banks. With the change in policy, the volume of houses 

entitled to FLPP subsidies has now increased to 70,000 

housing units.

In addition, in 2018 the Ministry of PUPR and the Ministry of 

Finance are planning a new scheme for subsidized housing 

loans (KPR) for millennials. The realization of the new program 

which will be launched in 2019 has mitigating features, such 

as the absence of salary limits for prospective debtors and 

accommodative interest rates. To run this subsidized KPR, 

the government will cooperate with PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk as the main executor, considering that 

the bank has a deep understanding of the FLPP distribution 

process. With the existence of the sub-mortgage program, 

the government expects the number of people who can have 

decent housing will increase in the coming year.

hoUSING SALES oVERVIEW

Based on the Residential Property Price Survey (SHPR) report, 

residential property sales volume in the fourth quarter of 2018 

decreased by 5.78% (qtq), but the decline was somewhat 

better compared to sales in the third quarter of 2018 which 

fell by 14.14% (qtq). The decline in residential property sales 

mainly occurred in small type houses by 12.28% (qtq) and a 

large amount of 24.16% (qtq), while middle type home sales 

still increased by 13.46% (qtq).
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The decline in sales volume in the fourth quarter of 2018 was 

in line with the slowdown in the rise in residential property 

prices. Bank Indonesia recorded an increase in the Residential 

Property Price Index (IHPR) in the fourth quarter of 2018 by 

0.35% (qtq), lower than 0.42% (qtq) in the previous quarter. 

Annual rise in IHPR also slowed from 3.18% (yoy) in the 

previous quarter to 2.98% (yoy).

The slowdown in the rise in residential property prices was 

particularly noticeable in small house types which slowed from 

0.69% (qtq) in the third quarter of 2018 to 0.39% (qtq) in 

the fourth quarter of 2018. However, BI recorded an increase 

in the prices of medium and large type residential property in 

the fourth quarter of 2018 compared to the previous quarter. 

On an annual basis, all types of houses recorded a slowdown 

in the prices of residential property, particularly middle-

class housing whose price increase of 2.54% (yoy) slowed 

compared to 3.06% (yoy) in the previous quarter.

Pertumbuhan Triwulanan Penjualan Rumah (%, qtq) / Quarterly Growth of home Sales (%, qtq)
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(Sumber: Bank Indonesia) / Source: Bank Indonesia)

Penurunan volume penjualan pada triwulan IV 2018 sejalan 

dengan perlambatan kenaikan harga properti residensial. 

Bank Indonesia mencatatkan kenaikan Indeks Harga Properti 

Residensial (IHPR) triwulan IV 2018 sebesar 0,35% (qtq), lebih 

rendah dibandingkan 0,42% (qtq) pada triwulan sebelumnya. 

Kenaikan IHPR secara tahunan juga tercatat melambat dari 

3,18% (yoy) pada triwulan sebelumnya menjadi 2,98% (yoy). 

Perlambatan kenaikan harga properti residensial khususnya 

dapat terlihat pada tipe rumah kecil yang melambat dari 

0,69% (qtq) pada triwulan III 2018 menjadi 0,39% (qtq) 

pada triwulan IV 2018. Namun BI mencatatkan kenaikan 

harga properti residensial tipe menengah dan tipe besar pada 

triwulan IV 2018 dibandingkan triwulan sebelumnya. Secara 

tahunan, seluruh tipe rumah mencatatkan perlambatan 

kenaikan harga rumah properti residensial, khususnya rumah 

tipe menengah yang kenaikan harganya sebesar 2,54% 

(yoy) melambat dibandingkan 3,06% (yoy) pada triwulan 

sebelumnya.



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas156

Although the quarterly increase in IHPR slowed in the fourth 

quarter of 2018, the costs incurred by households for housing 

were recorded to increase. This growth can be seen from the 

rise in the Consumer Price Index (CPI) in the housing cost sub-

group by 1.35% (qtq), increased from 0.73% (qtq) in the 

previous quarter.

Perkembangan Indeks harga Properti Residensial (IhPR) / development of Residential Property Price Index (IhPR)

IHPR (Ihs) % Perubahan Triwulanan (Ihs)
% Quarterly Change
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Walaupun kenaikan IHPR secara triwulanan melambat 

pada triwulan IV 2018, namun biaya yang dikeluarkan oleh 

rumah tangga untuk tempat tinggal tercatat meningkat. 

Pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari kenaikan Indeks 

Harga Konsumen (IHK) sub kelompok biaya tempat tinggal 

sebesar 1,35% (qtq), naik dari 0,73% (qtq) pada triwulan 

sebelumnya.

Perkembangan IhPR dan IhK Sub Kelompok Biaya Tempat Tinggal (%, qtq) / 
development of IhPR and CPI of the housing Cost Sub Group (%, qtq)

Perubahan IHPR / 
Change in IHPR
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Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 157

Berdasarkan hasil survei Bank Indonesia, pada aspek 

pembiayaan pembangunan properti residensial, rata-rata 

persentase modal yang berasal dari dana internal perusahaan 

pada triwulan IV-2018 tercatat sebesar 58,02%, naik 

dibandingkan 55,73% pada triwulan III-2018. Persentase 

penggunaan dana nasabah untuk pembiayaan properti 

residensial pada triwulan IV-2018 juga tercatat meningkat dari 

8,69% menjadi 9,19%. Namun rata-rata persentase modal 

yang menggunakan pinjaman dari Perbankan berkurang 

dari 33,95% pada triwulan III-2018 menjadi 31,18% pada 

triwulan IV-2018.

Sumber Pembiayaan Pengembang Properti Residensial / Source of financing Residential Property developers

(% Terhadap Modal Perusahaan) / % of Company Capital)

Tahun / Year dana Sendiri / Own Funds
Pinjaman Bank / 

Bank Loans
Nasabah / Customer

Triwulan IV-2018 / 4th Quarter of 2018 58,02 31,18 9,19

Triwulan III-2018 / 3rd Quarter of 2018 55,73 33,95 8,69

(Sumber: Bank Indonesia) / Source: Bank Indonesia)

Sedangkan dari sisi konsumen, sebagian besar pembelian 

rumah masih mengandalkan KPR sebagai fasilitas 

pembayaran. BI melaporkan bahwa pada triwulan IV-2018, 

persentase konsumen yang melakukan pembelian rumah 

dengan menggunakan KPT tercatat sebesar 76,73% pada 

triwulan IV-2018, turun dibandingkan triwulan sebelumnya 

sebesar 77,20%. Di sisi lain, jumlah konsumen yang membeli 

rumah menggunakan tunai meningkat dari porsinya pada 

triwulan III-2018 sebesar 15,12% menjadi 15,86% pada 

triwulan IV-2018.

PERAN PERUMNAS dALAM INdUSTRI PERUMAhAN 

dAN PERMUKIMAN

Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional 

atau yang dikenal dengan Perumnas adalah adalah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan 

Umum (Perum) dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh 

Pemerintah. Perumnas didirikan sebagai solusi pemerintah 

dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat 

menengah ke bawah.

Based on the results of a Bank Indonesia survey, on the aspect 

of residential property development, the average percentage 

of capital derived from the company’s internal funds in quarter 

IV-2018 was recorded at 58.02%, increased compared to 

55.73% in the third quarter of 2018. The percentage of 

customer funds used for residential property financing in the 

fourth quarter of 2018 also recorded an increase from 8.69% 

to 9.19%. However, the average percentage of capital using 

loans from Banking decreased from 33.95% in the third 

quarter of 2018 to 31.18% in the fourth quarter of 2018.

In terms of consumers, most of the home purchases still rely 

on mortgages as a payment facility. BI reported that in the 

fourth quarter of 2018, the percentage of consumers who 

purchased homes using KPT was recorded at 76.73% in the 

fourth quarter of 2018, decreased from the previous quarter 

of 77.20%. On the other hand, the number of consumers 

who bought houses using cash increased from its portion in 

the third quarter of 2018 by 15.12% to 15.86% in the fourth 

quarter of 2018.

RoLE of PERUMNAS IN hoUSING ANd SETTLEMENT 

INdUSTRY

The National Housing Development Public Company, also 

known as Perumnas is a State-Owned Enterprise (BUMN) in 

the form of a Public Company (Perum) in which the entire 

shares are owned by the Government. Perumnas was 

established as a government solution in providing decent 

housing for the lower middle class.
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Dalam rangka mengantisipasi berbagai kendala dalam 

sektor properti yang ada dan untuk menghadapi persaingan 

usaha yang ketat agar Perumnas dapat tetap tumbuh dan 

berkembang menjadi perusahaan yang dipercaya, banyak hal 

positif yang telah dilaksanakan oleh Perumnas, diantaranya :

•	 Kerjasama yang intens dengan pihak perbankan terutama 

untuk merealisasikan KPR Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan (FLPP).

•	 Melaksanakan Sinergi BUMN untuk memanfaatkan aset 

BUMN yang kurang produktif untuk core business-nya 

guna dikerjasamakan dengan Perumnas.

•	 Sinergi dengan Mitra, baik pemerintah daerah maupun 

swasta untuk memanfaatkan lahan yang dimiliki, 

termasuk pasar kolektif.

•	 Pengikatan dengan pemilik tanah di lokasi-lokasi potensial 

dilakukan dengan sistem pemberian tanda jadi untuk 

kepastian / jaminan pembelian tanah.

•	 Revitalisasi aset – aset terutama lahan yang potensial yang 

dimiliki untuk segera dimanfaatkan.

•	 Mengefektifkan usaha sewa ruang kantor dan jasa 

lainnya.

•	 Keberhasilan meraih sertifikasi ISO 9001:2008 dan telah 

dilakukannya Surveillance ISO sehingga manajemen mutu 

Perumnas semakin meningkat.

•	 Penyempurnaan dan pengimplementasian SOP (Standard 

Operating Procedures) untuk bisnis proses di kantor pusat 

dan kantor regional disesuaikan dengan standard ISO 

9001:2008.

•	 Alokasi modal kerja diprioritaskan pada proyek-

proyek yang mudah dilaksanakan dan dengan tingkat 

pengembalian modal tinggi.

•	 Peningkatan kemampuan Perencanaan & Perancangan 

dengan meningkatnya kemampuan SDM dalam hal 

pemanfaatan IT.

•	 Peningkatan SDM di bidang Project Management dan 

Value Engineering.

•	 Peningkatan SDM melalui program restrukturisasi 

terstruktur dan peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan.

•	 Penyusunan kerangka model pengembangan SDM yang 

disesuaikan dengan Visi, Misi dan analisis SWOT, dengan 

langkah utama: Restrukturisasi SDM, Penyusunan Strategi 

Bisnis SDM dan Model Kompetensi untuk menunjang 

strategi bisnis tersebut.

In order to anticipate various constraints in the existing 

property sector and to face intense business competition so 

Perumnas can continue to grow and develop into a trusted 

company, many positive things have been done by Perumnas, 

such as:

•	 Intense collaboration with the banking sector, especially 

to realize the KPR Housing Financing Liquidity Facility 

(FLPP).

•	 Implementing BUMN Synergy to utilize BUMN assets 

that are less productive for its core business in order to 

cooperate with Perumnas.

•	 Synergy with Partners, both local and private governments 

to utilize the land owned, including collective markets.

•	 Bonding with landowners in potential locations is carried 

out with a marking system for certainty/guarantee of land 

purchase.

•	 Revitalizing assets, especially potential land, to be utilized 

immediately.

•	 Make effective leasing of office space and other services.

•	 The success of achieving ISO 9001:2008 certification and 

ISO Surveillance has resulted in the increasing quality 

management of Perumnas.

•	 Improvement and implementation of SOPs (Standard 

Operating Procedures) for business processes at 

headquarters and regional offices are adjusted to ISO 

9001: 2008standards.

•	 The allocation of working capital is prioritized on projects 

that are easy to implement and with high returns on 

capital.

•	 Improved planning & design capabilities with increasing 

human resource capabilities in terms of IT utilization.

•	 HR improvement in the field of Project Management and 

Value Engineering.

•	 HR improvement through a structured restructuring 

program and increased competence through training.

•	 Preparation of the HR development model framework 

that is tailored to the Vision, Mission and SWOT analysis, 

with the main steps: HR Restructuring, HR Business 

Strategy Preparation and Competency Models to support 

the business strategy.
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TINJAUAN oPERASI PER SEGMEN USAhA

Perumnas adalah pengemban misi Pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat akan perumahan 

dan permukiman yang terjangkau dan berkualitas. Dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, Perumnas mengacu pada PP 

Nomor 83 tahun 2015 yang berjudul “Peraturan Pemerintah 

(PP) tentang Perusahaan Umum (Perum) Pembangunan 

Perumahan Nasional,” yang terdiri dari:

a. Pengelolaan tanah yang dikuasai dengan kewenangan 

perencanaan dan peruntukkan untuk keperluan 

usaha Perusahaan, dapat dilakukan penyerahan atau 

pemindahtanganan (menjual) rumah dan bangunan dan/

atau bagian-bagian tanah yang merupakan aset dalam 

bentuk persediaan (Inventory); 

b. Pelaksana program Pemerintah dalam membangun 

Rumah Umum dan Rumah Susun Umum, Rumah Khusus 

dan Rumah Susun Khusus, termasuk dalam rangka 

pengembangan kawasan perkotaan atau pembangunan 

kawasan perkotaan baru; 

c. Pelaksana pengelolaan Rumah Susun Umum sewa beli, 

Rumah Susun Umum sewa, Rumah Susun milik, dan 

Rumah Susun Khusus.

Guna mencapai visi Pemerintah untuk mengembangkan 

permukiman dan perumahan rakyat di Indonesia, Perumnas 

memiliki beberapa produk unggulan, antara lain:

•	 Perumahan Tidak Bersusun (Landed Housing) 

Perumnas merupakan pelopor pengembangan perkotaan 

yang memiliki tujuan untuk mewujudkan pemerataan 

pembangunan sejalan dengan misi pemerintah. 

Selama 43 tahun berkarya terhitung sejak tahun 1974, 

Perumnas telah berhasil membangun lebih dari 600.000 

unit rumah di lebih dari 150 kota di Indonesia. Seluruh 

proyek perumahan yang dibangun oleh Perumnas selalu 

didasarkan pada penyediaan hunian untuk kelas ekonomi 

menengah ke bawah yang dilengkapi oleh fasilitas umum 

dan fasilitas sosial untuk mengakomodasi keperluan para 

penghuninya. 

Rumah tapak dibedakan menjadi rumah misi dan 

non misi. Meskipun rumah misi memiliki laba per unit 

yang kecil, namun sumbangan laba produk ini secara 

menyeluruh bagi perusahaan cukup besar karena jumlah 

fisik rumah cukup besar. Mengingat kondisi potensial 

tersebut, karena disamping tetap menguntungkan juga 

oPERATIoNAL oVERVIEW PER BUSINESS 
SEGMENT
Perumnas is the bearer of the Government’s mission to fulfill 

the basic needs of the community for affordable and quality 

housing and settlements. In carrying out its business activities, 

Perumnas refers to PP No. 83 of 2015 entitled “Government 

Regulation (PP) concerning Perusahaan Umum (Perum) 

Pembangunan Perumahan Nasional,” which consists of:

a. Management of land which is controlled by planning 

authority and designation for the Company’s business 

needs, can be delivered or transferred (sell) houses and 

buildings and/or parts of land which are assets in the form 

of inventory (Inventory);

b. Executor of Government programs in building Public 

Houses and Public Flats, Special Houses and Special Flats, 

including in the context of developing urban areas or 

developing new urban areas;

c. Executor of management of leased public housing, rental 

public housing, owned flat housing, and special flat 

housing.

To achieve the Government’s vision to develop settlements 

and public housing in Indonesia, Perumnas has several 

superior products, including:

•	 Landed housing

Perumnas is a pioneer of urban development which 

goal is to realize equitable development in line with the 

government’s mission. For 43 years of work since 1974, 

Perumnas has succeeded in building more than 600,000 

housing units in more than 150 cities in Indonesia. All 

housing projects built by Perumnas are always based on 

providing housing for the lower middle class economy 

equipped with public facilities and social facilities to 

accommodate the needs of its residents.

Landed houses are divided into mission and non-mission 

houses. Although the mission house has a small profit 

per unit, the overall contribution of this product profit to 

the company is quite large because the physical number 

of the house is quite large. Considering the potential 

condition, besides still being profitable, it is also carried 
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dilakukan dalam rangka mengemban misi yang diberikan 

Pemerintah. Untuk rumah non misi, Perumnas masih perlu 

meningkatkan daya saing perusahaan serta melakukan 

survei pasar yang lebih akurat, sehingga produk yang 

dihasilkan dapat terserap oleh pasar secara optimal 

dengan laba yang cukup berarti.

•	 Rumah Susun Sederhana Milik dan Apartemen 

Sederhana Milik (Vertical Housing)

Keterbatasan lahan di kota-kota besar merupakan 

tantangan tersendiri bagi Perumnas yang memiliki misi 

untuk memberikan hunian yang layak dan aman bagi 

para penghuninya. Sebagai solusinya, pada tahun 1980 

Perumnas memulai pembangunan perumahan dengan 

konsep vertikal (rumah susun) yang juga merupakan wujud 

dukungan Perumnas terhadap program peremajaan 

perkotaan pemerintah. 

Program pembangunan rumah susun Perumnas yang 

dikenal dengan sebutan Rumah Susun Sederhana Milik 

(Rusunami) telah berhasil didirikan di berbagai daerah 

strategis di Jakarta, antara lain Tanah Abang, Kebon 

Kacang, Klender, Kemayoran dan Pulo Gebang. Selain itu, 

pembangunan Rusunami juga tersebar di berbagai pelosok 

tanah air. Dalam beberapa tahun terakhir, Perumnas telah 

membangun Rusunami di bebarapa lokasi antara lain : 

Sukaramai - Medan, Jakabaring – Palembang, Cengkareng, 

Kemayoran, Pulogebang, Bekasi dan Karawang.

Sebagai pelopor penyedia hunian layak bagi masyarakat 

dengan ekonomi menengah ke bawah, Perumnas 

memiliki kompetensi dan rekam jejak untuk memberikan 

advokasi dan konsultasi kepada Pemerintah Daerah 

dalam bidang perumahan dan permukiman. Kedepan 

akan terus dibangun Rusunami dibeberapa kota besar 

untuk memenuhi kebutuhan rumah diperkotaan bagi 

masyarakat golongan menengah kebawah.

Dan untuk menjaga kelangsungan pertumbuhan 

perusahaan, disamping membangun Rusunami untuk 

MBR, Perumnas juga membangun Rumah Susun Milik 

Komersil (Apartemen). Hal ini masih sejalan dengan 

penyediaan rumah bagi rakyat Indonesia, namun lebih 

terarah kepada masyarakat segmen kelas menengah. 

Dalam perkembangannya, kebutuhan akan apartemen 

di kota-kota besar masih sangat tinggi. Pembangunan 

apartemen ini perlu didukung dengan berbagai upaya 

out in order to fulfill the mission given by the Government. 

For non-mission homes, Perumnas still needs to increase 

the competitiveness of the company and conduct more 

accurate market surveys, so that the products produced 

can be absorbed by the market optimally with significant 

profits.

•	 Vertical housing

The limited land in big cities is a challenge for Perumnas 

which has a mission to provide decent and safe housing 

for its residents. As a solution, in 1980 Perumnas started 

building housing with a vertical concept (flats) which 

was also a manifestation of Perumnas support for the 

government’s urban rejuvenation program.

The construction program of Perumnas flats, known as 

Simple Owned Flats (Rusunami), has been successfully 

established in various strategic areas in Jakarta, including 

Tanah Abang, Kebon Kacang, Klender, Kemayoran and 

Pulo Gebang. In addition, the construction of flat is 

also spread in various corners of the country. In recent 

years, Perumnas has built Rusunami in several locations 

including: Sukaramai – Medan, Jakabaring – Palembang, 

Cengkareng, Kemayoran, Pulogebang, Bekasi and 

Karawang.

As a pioneer of decent residential providers for people 

with middle to lower economies, Perumnas has the 

competence and track record to provide advocacy and 

consultation to the Regional Government in the field of 

housing and settlements. Rusunami will continue to be 

built in several big cities to meet the needs of homes in 

urban areas for middle to lower class people.

To maintain the continuity of the company’s growth, in 

addition to building housing for MBR, Perumnas also 

built Commercial Owned Flats (Apartments). This is still in 

line with providing housing for the people of Indonesia, 

but is more directed towards the middle class segment. 

In its development, the need for apartments in big cities 

is still very high. The construction of this apartment 

needs to be supported by various efforts to provide the 

right land for example through cooperation or synergy 
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penyediaan lahan yang tepat misalnya melalui kerjasama 

atau sinergi antar BUMN. Untuk itu, perusahaan berupaya 

mengembangkan lahan-lahan milik BUMN atau instansi 

lainnya yang dinilai kurang produktif namun terletak di 

pusat kota dapat dimanfaatkan menjadi perumahan dan 

permukiman kelas menengah yang baik dan bernilai 

tambah. 

•	 Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa)

Perumnas membangun konsep rumah susun sederhana 

sewa (Rusunawa) untuk mengakomodasi masyarakat 

perkotaan yang belum mampu untuk membeli rumah 

atau golongan masyarakat yang tidak berencana 

menetap di kota tersebut, seperti mahasiswa, pekerja 

temporer dan lainnya. Peningkatan minat masyakat akan 

rumah susun sederhana sewa telah mendorong Perumnas 

untuk membangun Rusunawa di kota-kota besar, antara 

lain Jakarta (Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar 

Jumat, dan Pulo Gebang), Surabaya, Cirebon, Batam, 

Makassar, Padang, Pontianak dan Samarinda. Produk 

Rusunawa ini merupakan bagian dari misi sosial yang 

diemban Perumnas untuk menyediakan perumahan bagi 

masyarakat menengah kebawah.

•	 Pengembangan Kawasan Siap Bangun

Perumnas mengembangkan kawasan permukiman skala 

besar melalui penyediaan tanah siap bangun dan kavling 

tanah matang yang sesuai dengan rencana tata ruang 

wilayah daerah kabupaten dan daerah kota yang terencana 

secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan kawasan 

ini dilengkapi dengan penataan pengaturan lahan untuk 

memenuhi kebutuhan perumahan dan permukiman 

dalam jangka pendek, menengah, dan panjang.

•	 Peremajaan Kawasan Permukiman Kumuh

Berdasarkan instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 1990 

mengenai Peremajaan Permukiman Kumuh di Atas 

Tanah Negara, Perumnas merupakan salah satu institusi 

negara yang memiliki kewajiban dalam bidang penataan 

kota melalui program Urban Renewal atau penataan 

kembali permukiman kumuh dalam bentuk “vertical 

low cost housing”. Program tersebut telah dilaksanakan 

dalam bentuk permukiman yang dapat diperjual belikan 

(Rusunami/Apartemen bersubsidi) dan yang disewakan 

(Rusunawa).

between BUMNs. For this reason, the company seeks 

to develop land owned by state-owned companies or 

other institutions that are considered less productive, but 

located in the center of the city can be utilized as middle-

class housing and settlements that are good and has an 

added value.

•	 Simple Rental flats

Perumnas built the concept of simple rental flats 

(Rusunawa) to accommodate urban communities who 

have not been able to buy houses or groups of people 

who simply do not plan to settle in the city, such as 

students, temporary workers and others. The increase in 

public interest in simple rental apartments has encouraged 

Perumnas to build Rusunawa in big cities, including 

Jakarta (Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar Jumat, 

and Pulo Gebang), Surabaya, Cirebon, Batam, Makassar, 

Padang, Pontianak and Samarinda. Rusunawa products 

are part of the social mission carried out by Perumnas to 

provide housing for the middle and lower classes.

•	 development of Ready-to-Build Regions

Perumnas develops large-scale residential areas through 

the provision of land ready to build and mature land plots 

that are in accordance with the planned spatial plan of 

the regency and city areas in the city. The development 

of this area is complemented by the arrangement of 

land arrangements to meet the needs of housing and 

settlements in the short, medium and long term

•	 Rejuvenation of the Slum Settlement Area

Based on the President’s instruction No. 5 of 1990 

concerning the Rejuvenation of Slum Settlements on State 

Land, Perumnas is one of the state institutions that have 

obligations in the field of urban planning through the 

Urban Renewal program or the rearrangement of slums 

in the form of vertical low cost housing. The program has 

been implemented in the form of settlements that can 

be traded (subsidized apartments/subsidized apartments) 

and those for rent (Rusunawa).
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Penunjukkan Perumnas sebagai salah satu pelaksana 

program Urban Renewal didasarkan oleh portofolio 

Perumnas dalam program Urban Renewal yang telah 

dimulai sebelum instruksi Presiden tersebut diterbitkan. 

Sejak era 1980-an, melalui pembiayaan APBN dan dana 

bantuan luar negeri, Perumnas telah mengembangkan 

program peremajaan permukaan kumuh di Tanah Abang, 

Kebon Kacang dan Kemayoran di Jakarta, Ilir Barat di 

Palembang dan Sukaramai di Medan. 

Dan saat ini Perumnas mulai melaksanakan program 

peremajaan kembali rusun-rusun yang telah dibangun 

Perumnas seperti di lokasi Sukaramai-Medan, Klender, 

Tanah Abang, Kebon Kacang, Kemayoran, Cengkareng, 

Ilir Barat-Palembang.

Perumnas secara strategis membagi kegiatan usahanya 

kedalam 5 (lima) segmen usaha, antara lain: Penjualan 

Rumah, Sewa Pemeliharaan, Penjualan Kapling Tanah Matang 

(KTM), Kerjasama Pembangunan dan Pemasaran (KSPP), serta 

Penjualan Rusunami dan Anami. Berikut adalah penjelasan 

terkait deskripsi usaha, tingkat produksi, pendapatan/penjualan 

dan profitabilitas dari masing-masing segmen usaha yang telah 

dijalankan Perumnas pada tahun 2018.

1.	 Segmen Penjualan Rumah

Segmen usaha Penjualan Rumah merupakan salah satu 

jenis usaha yang dilaksanakan Perumnas dimana usaha 

ini dilakukan dalam bentuk penjualan rumah jadi. Adapun 

Penjualan Rumah meliputi beberapa tipe antara lain: 

Rumah Sederhana Tapak (RST) dan Rumah Sederhana (RS).

Kinerja Produksi Penjualan Rumah

Kinerja Produksi Penjualan Rumah Tahun 2017 - 2018 / house Sales Production Performance in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / 
Description

Target 2018 Realisasi 2018 Realisasi 2017
Jumlah 

Pertumbuhan / 
Total Growth

Pertumbuhan 
/ Growth

% Realisasi 
2018 terhadap 

Target 2018 
/ % 2018 

Realization of 
2018 Target

Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah

Penjualan 
Rumah 
(RST & RS) 
/ House 
Sales (RST 
& RS)

7.319 1.260.822,62 6.430 1.320.625,64 5.500 1.126.158,88 930 194.621,00 17% 17% 88% 105%

RST 6.102 797.124,60 5.664 455.796,32 3.980 488.873,77 1.684 (33.077,00) 42% -7% 93% 57%

RS 1.217 463.698,02 766 864.983,33 1.520 637.285,11 (754) 227.698,00 -50% 36 63% 187%

The appointment of Perumnas as one of the implementers 

of the Urban Renewal program was based on the 

Perumnas portfolio in the Urban Renewal program which 

had begun before the President’s instructions were 

issued. Since the 1980s, through APBN funding and 

foreign aid funds, Perumnas has developed a slum surface 

rejuvenation program in Tanah Abang, Kebon Kacang 

and Kemayoran in Jakarta, Ilir Barat in Palembang and 

Sukaramai in Medan.

At this time Perumnas began implementing a rejuvenation 

program for the towers that had been built by the 

National Housing Agency, such as in the locations of 

Sukaramai-Medan, Klender, Tanah Abang, Kebon 

Kacang, Kemayoran, Cengkareng, Ilir Barat-Palembang.

Perumnas strategically divides its business activities into 5 (five) 

business segments, such as: House Sales, Rent Maintenance, 

Sale of Ready Built Land Plots KTM), Development 

Cooperation and Marketing (KSPP), and Sales of Rusunami 

and Anami Houses. The following is an explanation of the 

business description, level of production, income/sales and 

profitability of each business segment that has been carried 

out by Perumnas in 2018.

1. house Sales Segment

The House Sales business segment is one type of business 

carried out by Perumnas where the business is carried 

out in the form of finished house sales. The House Sales 

include several types, such as: Simple Site Houses (RST) 

and Simple Houses (RS).

house Sales Production Performance
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Realisasi volume Penjualan Rumah tahun 2018 yang 

dihasilkan Perumnas tercatat sebesar 6.430 unit, naik 

930 unit atau 16,91% bila dibandingkan dengan realisasi 

volume Penjualan Rumah tahun 2017 sebesar 5.500 

unit. Volume Penjualan Rumah Perumnas di tahun 2018 

berdasarkan urutan komposisi terbesar, antara lain: 

Rumah Misi sebanyak 5.664 unit (88,09%) dan Rumah 

Sederhana sebanyak 766 unit (11,91%).

Pertumbuhan volume penjualan RST di tahun 2018 

tercatat sebesar 5.664 unit, naik 1.684 unit atau 42,31% 

bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 sebesar 

3.980 unit. Peningkatan tersebut disebabkan oleh daya 

beli masyarakat untuk membeli hunian RST dengan harga 

terjangkau masih cukup besar.

Pertumbuhan volume penjualan RS di tahun 2018 

tercatat sebesar 766 unit, turun 754 unit atau 7% bila 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 sebesar 1.261 

unit. Penurunan tersebut disebabkan oleh kondisi pasar 

untuk hunian non subsidi sedang menurun.

Jika dibandingkan dengan target yang tertuang dalam 

RKAP 2018, kinerja produksi penjualan rumah terealisasi 

sebesar 88% dari target RKAP 2018 sebesar 7.319 unit. 

Realisasi volume penjualan RST di tahun 2018 terealisasi 

sebesar 93% dari target RKAP 2018 sebanyak 6.102 unit. 

Sementara itu, volume penjualan RS pada tahun 2018 

mencapai 63% dari target RKAP 2018 sebesar 1.217 unit.

Kinerja Pendapatan Penjualan Rumah

Pendapatan Penjualan Rumah Tahun 2017 - 2018 / house Sales Revenue Performance in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penjualan / Sales 1.320.625,64 1.126.158,88 194.466,76 17.27%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold 886.055,23 691.769,04 194.286,19 28.09%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 434.570,41 434.389,84 180,57 0.04%

Kinerja pendapatan Penjualan Rumah di tahun 2018 

tercatat sebesar Rp1.320,62 miliar, naik sebesar Rp194,47 

miliar atau 117,27% terhadap pendapatan Penjualan 

Rumah di tahun 2017 sebesar Rp1.126,16 miliar. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh pengembangan 

portofolio produk yang beragam .

Realization of House Sales volume generated by Perumnas 

in 2018 was recorded at 6,430 units, up 930 units or 

16.91% compared to the realization of House Sales 

volume in 2017 at 5,500 units. The House Sales volume 

of Perumnas in 2018 based on the largest composition 

were Mission Houses at 5,664 units (88.09%) and Simple 

Houses at 766 units (11.91%). 

Growth of RST sales volume in 2018 was recorded at 

5,664 units, up 1,684 units or 42.31% compared to the 

realization in 2017 at 3,980 units. Such increase was due 

to strong purchasing power of the public to to buy RST 

with affordable price.

Growth of RS sales volume in 2018 was recorded at 766 

units, down 754 units or 7% compared to the realization 

in 2017 at 1,261 units. Such decrease was due to the 

declining market condition of non-subsidized housing.

Compared to the target set in RKAP 2018, performance 

of house sales production was realized at 88% of RKAP 

2018 target at 7,319 units.

Realization of RST sales volume in 2018 was at 93% of 

the RKAP 2018 target at 6,102 units. Meanwhile, RS sales 

volume in 2018 reached 63% of the RKAP 2018 target at 

1,217 units.

house Sales Revenue Performance

House Sales revenue in 2018 was recorded at Rp1,320.62 

billion, increased by Rp194.47 billion or 117.27% of the 

House Sales revenue in 2017 at Rp1,126.16 billion. Such 

increase was due to the development of various product 

portfolio.
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Dari segi komposisi, pendapatan Penjualan Rumah terhadap 

total pendapatan penjualan selama tahun 2018 memberikan 

kontribusi sebesar 49.52%, meningkat dibandingkan tahun 

2017 sebesar 48.18%. Peningkatan kontribusi Penjualan 

Rumah di tahun 2018 disebabkan oleh meningkatnya minat 

masyarakat untuk memiliki hunian tapak.

Kinerja Laba Kotor Penjualan Rumah

Laba kotor segmen usaha Penjualan Rumah tahun 2018 

mencapai Rp434.57 miliar, meningkat Rp0,18 miliar 

atau 0,04% bila dibandingkan dengan realisasi Laba 

kotor tahun 2017 sebesar Rp434.39 miliar. Hal tersebut 

disebabkan oleh meningkatnya Penjualan Rumah di tahun 

2018 sebesar 17,27%.

2.	 Segmen Sewa Pemeliharaan

Melalui segmen Sewa Pemeliharaan, Perumnas bertugas 

mengelola pendapatan sewa yang didapatkan dari 

penyewaan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa). 

Sejauh ini, pengelolaan pendapatan sewa berasal dari 

Rusunawa yang telah dikembangkan oleh Perumnas yang 

berada di Jakarta, seperti Cengkareng, Koja, Kemayoran, 

Pasar Jumat, Pulogebang. Selain itu, segmen Sewa 

Pemeliharaan juga mengelola pendapatan sewa Rusunawa 

di kota-kota besar lainnya, antara lain Surabaya, Cirebon, 

Batam, Makassar, Padang, Pontianak dan Samarinda. 

Pengelolaan pendapatan sewa dari Rusunawa, yang 

ditujukan untuk masyarakat perkotaan yang belum 

mampu untuk membeli rumah atau menetap sebagai 

penduduk temporer/sementara, merupakan bagian 

penting dari kegiatan usaha Perumnas yang bertujuan 

untuk memberikan permukiman yang layak dan aman bagi 

masyarakat dari golongan ekonomi menengah ke bawah. 

Kinerja Produksi Sewa Pemeliharaan

Kinerja Produksi Sewa Pemeliharaan Rusunawa Tahun 2017 - 2018 /  
Rental Maintenance Production Performance of Rusunawa in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description Target 2018
Realisasi 

2018
Realisasi 

2017

Pertumbuhan / Growth % Realisasi 
2018 terhadap 

Target 2018 
/ % 2018 

Realization of 
2018 Target

Nominal %

Siap Huni / Available 6.515 6.515 5.056 1.459 28,86% 100%

Terhuni / Occupied 5.644 5.627 4.707 920 19,55% 99,70%

Persentase Tingkat Hunian / 
Occupancy Rate Percentage

87% 86% 93%

In terms of composition, House Sales revenue contributed 

49.52% to the total sales revenue in 2018, increased 

from that of 2017 at 48.18%. Such increase in House 

Sales contribution in 2018 was due to the increase in 

public demand for landed house.

house Sales Profit/Loss Performance

Gross profit of the House Sales business segment in 2018 

reached Rp434.57 billion, increased by Rp0.18 billion or 

0.04% compared to the Gross Profit realization in 2017 

at Rp434.39 billion. This was due to the increase in house 

sales in 2018 at 17.27%.

2. Maintenance Rental Segment

Through the Maintenance Rental segment, Perumnas 

is tasked with managing rental income obtained from 

the rental of Simple Rental Flats (Rusunawa). So far, 

the management of rental income originates from 

Rusunawa which has been developed by Perumnas in 

Jakarta, such as Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar 

Jumat, Pulogebang. In addition, the Rental Maintenance 

segment also manages Rusunawa income in other major 

cities, including Surabaya, Cirebon, Batam, Makassar, 

Padang, Pontianak and Samarinda. Management of rental 

income from Rusunawa, which is intended for urban 

communities who have not been able to buy a house or 

settle as temporary/temporary residents, is an important 

part of Perumnas business activities which aims to provide 

decent and safe settlements for people from the middle 

to lower economic groups.

Rental Maintenance Production Performance
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Pada tahun 2018, jumlah unit Rusunawa terhuni mencapai 

5.627 unit, naik 920 unit atau 19,55% bila dibandingkan 

tahun 2017 sebesar 4.707 unit.

Sedangkan persentase tingkat hunian Rusunawa di tahun 

2018 mencapai 86,37%, lebih rendah bila dibandingkan 

tahun 2017 sebesar 93,10%. Hal tersebut disebabkan 

oleh menurunnya minat konsumen untuk menghuni 

rumah susun sewa.

Jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam 

RKAP 2018, kinerja volume penjualan unit Rusunawa 

terhuni mencapai 99,70% dari target sebesar 5.644 unit. 

Sementara itu, unit Rusunawa siap huni terealisasi dengan 

pencapaian hingga 100% dari target sebesar 6.515 unit.

Kinerja Pendapatan Sewa Pemeliharaan

Pendapatan Sewa Pemeliharaan Tahun 2017 - 2018 / Rental Maintenance Revenue Performance in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pendapatan / Revenue 34.461,08 27.643,21 6.817,87 24,66%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold 22.058,83 21.065,94 992,89 4,71%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 12.402,25 6.577,28 5.824,97 88,56%

Pendapatan segmen Sewa Pemeliharaan di tahun 2018 

tercatat sebesar Rp34,46 miliar, naik Rp6,82 miliar atau 

24,66% bila dibandingkan pendapatan tahun 2017 

sebesar Rp27,64 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh adanya pelunasan kerjasama Warugunung Surabaya. 

Kontribusi pendapatan Sewa Pemeliharaan terhadap total 

pendapatan tahun 2018 tercatat sebesar 1,29%, naik bila 

dibandingkan kontribusi tahun 2017 sebesar 1,18%. Hal 

ini sejalan dengan meningkatnya tingkat hunian rumah 

susun sewa.

Kinerja Laba Kotor Sewa Pemeliharaan

Laba kotor segmen Sewa Pemeliharaan tahun 2018 

mencapai Rp12,40 miliar, naik Rp5,82 miliar atau 88,56% 

bila dibandingkan dengan realisasi Laba kotor tahun 

2017 sebesar Rp6,58 miliar. Hal tersebut disebabkan 

oleh kenaikan Pendapatan segmen Sewa Pemeliharaan 

sebesar 24,66% di tahun 2018.

In 2018, the number of occupied Rusunawa units reached 

5,627 units, increased by 920 units or 19.55% compared 

to 2017 at 4,707 units. 

Meanwhile, Rusunawa occupancy rate in 2018 reached 

86.36%, lower than that of 2017 at 93.10%. It was due 

to the declining consumer demand for rental vertical 

housing.

Compared to the target set in RKAP 2018, performance 

of occupied Rusunawa sales volume reached 99.70% 

of the target of 5,644 units. Meanwhile, the number of 

available Rusunawa units reached 100% of the target of 

6,515 units.

Rental Maintenance Revenue Performance

Rental Maintenance segment revenue in 2018 was 

recorded at Rp34.46 billion, up Rp6.82 billion or 24.66% 

compared to the revenue in 2017 at Rp27.64 billion. Such 

increase was due to the repayment of cooperation with 

Warugunung Surabaya.

Contribution of Rental Maintenance revenue to total 

revenue in 2018 was at 1.29%, increased compared to 

the contribution in 2017 at 1.18%. This was due to the 

increase in rent flats occupancy rate. 

Rental Maintenance Profit/Loss Performance

Gross profit of Rental Maintenance segment in 2018 

reached Rp12.40 billion, up Rp5.80 billion or 89% 

compared to the gross profit realization in 2017 at Rp6.58 

billion. This was due to The increase in Revenue of Rental 

Maintenance segment by 24.66% in 2018.
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3.	 Segmen Penjualan Kapling Tanah Matang (KTM)

Penjualan Kavling Tanah Matang merupakan salah satu 

jenis usaha yang dilaksanakan Perumnas dimana usaha 

ini dilakukan sebagai salah satu bentuk solusi untuk 

masyarakat yang belum mampu membeli rumah atau 

ingin membangun rumah yang sesuai dengan keinginan 

mereka sendiri.

Kinerja Produksi Penjualan KTM

Kinerja Volume Penjualan KTM Tahun 2017 - 2018 / Sales Volume Performance of KTM in 2017 – 2018

(dalam satuan Unit / in Units)

Uraian / Description Target 2018
Realisasi 

2018
Realisasi 

2017

Pertumbuhan / Growth % Realisasi 
2018 

terhadap 
Target 2018 

/ % 2018 
Realization of 
2018 Target

Nominal %

Penjualan Unit KTM / KTM Units Sales 240 345 121 224 185% 143,75%

Kinerja volume penjualan Kavling Tanah Matang (KTM) 

di tahun 2018 tercatat sebesar 345 unit, naik 224 unit 

atau 185 % bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 121 

unit. Peningkatan volume penjualan KTM di tahun 2018 

tersebut disebabkan oleh adanya penjualan tanah non 

produktif.

Jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam 

RKAP 2018, kinerja volume penjualan KTM mencapai 

143,75% dari target 2018 sebanyak 240 unit.

Kinerja Pendapatan Penjualan KTM

Pendapatan Penjualan KTM Tahun 2017 – 2018 / KTM Sales Revenue in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penjualan / Sales 148.231,89 250.255,59 (102.023,70) -40,77%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold 59.547,22 113.193,32 (53.646,10) -47,39%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 88.684,67 137.062,27 (48.377,60) -35,30%

Pendapatan penjualan KTM di tahun 2018 tercatat 

sebesar Rp148,24 miliar, turun Rp102,03 miliar atau 

40,77% bila dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp250,26 

miliar. Hal tersebut disebabkan oleh tanah yang dijual di 

lokasi yang tidak strategis/tidak produktif.

3. Sale of Ready Built Land Lot (KTM) Segment

Sale of Ready Built Land Lot is one type of business carried 

out by Perumnas where the business is carried out as a 

form of solution for people who have not been able to 

buy a house or want to build a house according to their 

own wishes.

KTM Sales Production Performance

Performance of Ready Built Land Lot (KTM) sales volume 

in 2018 was recorded at 345 units, up 224 units or 185% 

compared to 2017 at 121 units. The increase in KTM sales 

volume in 2018 was due to the sale of non-productive 

land.

Compared to the target set in RKAP 2018, performance 

of KTM sales reached 143.75% of the 2018 target at 240 

units.

KTM Sales Revenue Performance

KTM sales revenue in 2018 was recorded at Rp148.24 

billion, down Rp102.03 billion or 40,77% compared to 

2017 at Rp250.26 billion. This was due to the sale of land 

in non-strategic/non-productive locations.



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 167

Kontribusi pendapatan penjualan KTM di tahun 2018 

terhadap total pendapatan penjualan memiliki porsi 

sebesar 5,56%, lebih rendah bila dibandingkan kontribusi 

tahun 2017 sebesar 10,71%. Hal tersebut disebabkan 

oleh harga jual tanah KTM lebih rendah karena terletak di 

lokasi non produktif/kurang strategis.

Kinerja Laba Kotor Penjualan KTM

Laba kotor segmen Penjualan KTM tahun 2018 mencapai 

Rp148,23 miliar, turun Rp102,03 miliar atau -41% bila 

dibandingkan dengan realisasi Laba kotor tahun 2017 

sebesar Rp250,26 miliar. Hal tersebut disebabkan oleh 

pendapatan lebih rendah daripada tahun sebelumnya.

4.	 Segmen Pembangunan dan Pemasaran (KSPP)

Segmen Pembangunan dan Pemasaran (KSPP) merupakan 

kerjasama usaha antara Perumnas, Pemerintah 

Daerah dan pengembang swasta yang tujukan untuk 

membangun proyek baru. Kerjasama KSPP Perumnas 

dengan Pemerintah Daerah (KSPP/KS) terletak di 57 

kota, sedangkan kerjasama KSPP Perumnas dengan 

Pengembang Swasta (KSPP/KSU) telah berhasil diterapkan 

di Sentra Timur dan Center Point Bekasi. 

Kinerja Produksi KSPP

Kinerja Produksi Penandatanganan KSPP Tahun 2017 - 2018 / KSPP Signing Production Performance in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description
Target 2018 Realisasi 2018 Realisasi 2017

Jumlah 
Pertumbuhan / Total 

Growth

% Realisasi 2018 
terhadap Target 
2018 / % 2018 

Realization of 2018 
Target

Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah Unit Rupiah

KSPP/KSU 2.065 151.733 1.413 201.284,77 1.617 268.572,45 (204,00) (67,29) 68,43% 132,66%

Jumlah KSPP/KSU yang ditandatangani di tahun 2018 

tercatat sebesar 1.413 unit, turun 204 unit atau 13% bila 

dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 1.617 unit. 

Penurunan tersebut terutama berasal dari beberapa proyek 

kerjasama (KSPP/KSU) yang telah selesai di tahun 2018. 

Jika dibandingkan dengan target yang tertuang dalam 

RKAP 2018, kinerja volume penjualan KSPP mencapai 

68,43% dari target sebanyak 2.065 unit.

Contribution of KTM sales revenue in 2018 to total sales 

revenue was 5.56%, lower than the contribution in 2017 

at 10.71%. This was caused by lower selling price of KTM 

due to non-productive/non-strategic locations.

KTM Sales Profit/Loss Performance

Gross profit of KTM Sales segment in 2018 reached 

Rp148.23 billion, down Rp102.03 billion or -41% 

compared to gross profit realization in 2017 at Rp250.26 

billion. This was due to lower revenue compared to the 

previous year.

4. development and Marketing Segment (KSPP)

The Development and Marketing Segment (KSPP) is 

business collaboration between Perumnas, the Regional 

Government and private developers who aim to build new 

projects. KSPP Perumnas collaboration with the Regional 

Government (KSPP/KS) is located in 57 cities, while the 

KSPP Perumnas collaboration with Private Developers 

(KSPP/KSU) has been successfully implemented in the East 

Sentra and Bekasi Center Points.

KSPP Production Performance

Total KSPP/KSU signed in 2018 was recorded at 1,413 

units, down 204 units or 13% compared to 2017 at 

1,617 units. Such decrease mainly came from several 

cooperation projects (KSPP/KSU) which have been 

completed in 2018. 

Compared to the target set in RKAP 2018, performance 

of KSPP sales volume reached 68.43% of the target at 

2,065 units.
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Kinerja Pendapatan KSPP

Pendapatan KSPP Tahun 2017 - 2018 / KSPP Revenue in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pendapatan / Revenue 201.284,77 268.572,45 (67.287,69) -25,05%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold 132.646,82 182.882,15 (50.235,32) -27,47%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 68.637,94 85.690,30 (17.052,36) -19,90%

Pendapatan KSPP di tahun 2018 tercatat sebesar 

Rp201,28 miliar, turun Rp67,29 miliar atau 25,05% bila 

dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp268,58 miliar. Hal 

tersebut disebabkan oleh terdapatnya beberapa proyek 

kerjasama (KSPP/KSU) yang telah selesai di tahun 2018. 

Selain itu, masih terdapat beberapa proyek kerjasama 

Perumnas yang masih dalam tahap inisiasi. 

Kontribusi pendapatan KSPP di tahun 2018 terhadap total 

pendapatan memiliki porsi sebesar 7,55%, lebih rendah 

bila dibandingkan kontribusi tahun 2017 sebesar 11,49%. 

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa kerjasama KSU 

yang telah berakhir di tahun 2018.

Kinerja Laba Kotor Pendapatan KSPP

Laba kotor segmen KSPP tahun 2018 mencapai 

Rp68,64 miliar, turun Rp17,05 miliar atau 19,90% bila 

dibandingkan dengan realisasi Laba kotor tahun 2017 

sebesar Rp85,69 miliar. Hal tersebut disebabkan oleh 

pendapatan KSPP/KSU yang lebih rendah.

5.	 Segmen Penjualan Rusunami, Anami dan Properti 

Komersial

Perumnas mengembangkan rumah susun sederhana 

milik (Rusunami) yang dapat diperoleh dengan kredit 

kepemilikan rumah dengan atau tanpa subsidi. Rusunami 

merupakan hunian dalam bentuk bangunan bertingkat 

yang memiliki tipe unit dengan WC dan dapur di dalam 

unit hunian maupun bersifat publik. Pengembangan 

Rusunami bertujuan untuk memecahkan kendala 

kekurangan hunian yang belum dapat dipenuhi oleh 

pengembang, pemerintah dan swadaya masyarakat. 

Pengembangan Rusunami oleh Perumnas yang telah 

berhasil dilaksanakan di Jabodetabek, antara lain City 

Park di Cengkareng, Bandar Kemayoran, Sentra Timur di 

Pulogebang dan Center Point di Bekasi.

KSPP Revenue Performance

KSPP revenue in 2018 was recorded at Rp201.28 billion, 

down Rp67.29 billion or 25.05% compared to 2017 

at Rp268.58 billion. This was due to the completion 

of several cooperation projects (KSPP/KSU) in 2018. In 

addition, several cooperation projects of Perumnas were 

still in initiation stage.

Contribution of KSPP revenue in 2018 to total revenue 

was 7.55%, lower than the contribution in 2017 at 

11.49%. This was due to the completion of several KSU 

cooperations in 2018.

KSPP Revenue Profit/Loss Performance

Gross profit of KSPP segment in 2018 reached Rp68.64 

billion, down Rp17.05 billion or 19.90% compared to 

gross profit realization in 2017 at Rp85.69 billion. This 

was due to lower revenue of KSPP/KSU.

5. Sales of Rusunami, Anami houses, and Commercial 

Property

Perumnas developed a simple apartment (Rusunami) 

that can be obtained with home ownership loans with 

or without subsidies. Rusunami is a residential building in 

the form of a multi-storey building that has a type of unit 

with a toilet and a kitchen in a residential unit or public. 

Rusunami development aims to solve the constraints 

of housing shortages that have not been fulfilled 

by developers, government and non-governmental 

organizations. Rusunami development by Perumnas 

which has been successfully implemented in Jabodetabek, 

including City Park in Cengkareng, Bandar Kemayoran, 

Sentra Timur at Pulogebang and Center Point in Bekasi.



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 169

Kinerja Produksi Penjualan Rusunami, Anami dan 

Properti Komersial

Kinerja Volume Penjualan Rusunami, Anami dan Properti Komersial Tahun 2017 - 2018 /  
Sales of Rusunami, Anami houses and Commercial Property Volume Performance in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description Target 2018
Realisasi 

2018
Realisasi 

2017

Pertumbuhan / Growth % Realisasi 2018 
terhadap Target 
2018 / % 2018 
Realization of 
2018 Target

Nominal %

Rusunami 4922 1179 2691 -1512 -56,19% 23,95%

Anami 3267 2545 336 2209 657,44% 77,90%

Properti Komersial /  
Commercial Property

159 120 66 54 81,82% 75,47%

Kinerja volume penjualan Rusunami di tahun 2018 tercatat 

sebesar 1.179 unit, turun 1.512 unit atau 56,19% bila 

dibandingkan tahun 2017 sebesar 2.691 unit. Penurunan 

volume penjualan Rusunami di tahun 2018 tersebut 

disebabkan karena hunian rusunami di beberapa lokasi 

telah dipasarkan pada tahun sebelumnya. 

Kinerja volume penjualan Anami di tahun 2018 tercatat 

sebesar 2.545 unit, naik 2.209 unit atau 657,44% bila 

dibandingkan tahun 2017 sebesar 336 unit. Peningkatan 

volume penjualan Anami di tahun 2018 tersebut 

disebabkan oleh karena pada tahun 2018, Perumnas mulai 

memasarkan produk Anami dimana minat konsumen 

cukup tinggi untuk hunian vertikal yang memiliki lokasi 

strategis dan terintegrasi moda transportasi umum seperti 

kereta api.

Kinerja volume penjualan Properti Komersial di tahun 

2018 tercatat sebesar 120 unit, naik 54 unit atau 

81,82% bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 66 unit. 

Peningkatan volume penjualan Properti Komersial di 

tahun 2018 tersebut disebabkan oleh tingginya minat 

konsumen properti komersial karena unit tersebut telah 

siap beroperasi.

Jika dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam 

RKAP 2018, kinerja volume penjualan Rusunami di tahun 

2018 mencapai 23,95% dari target sebesar 4.922 unit.

Kinerja volume penjualan Anami mencapai 77,90% dari 

target RKAP 2018 sebesar 3.267 unit. Sementara itu, 

kinerja volume penjualan Properti Komersial terealisasi 

sebesar 75,47% dari target RKAP 2018 sebesar 159 unit.

Sales of Rusunami, Anami houses, and Commercial 

Property Production Performance

Rusunami sales volume performance in 2018 was 1,179 

units, down 1,512 units or 56% compared to 2017 at 

2,691 units. Such decrease in Rusunami sales volume in 

2018 was due to the fact that rusunami in several locations 

have already been marketed in the previous year.

Performance of Anami sales volume in 2018 was 2,545 

units, up 2,209 units or 657.44% compared to 2017 

at 336 units. Anami sales volume in 2018 increased 

because Perumnas began to market Anami in 2018, 

where there was high consumer demand for vertical 

housing in strategic locations and integrated with public 

transportation, such as train.

Performance of Commercial Property sales volume in 

2018 was 120 units, up 54 units or 82.82% compared to 

2017 at 66 units. Such increase in Commercial Property 

sales volume in 2018 was due to high consumer demand 

for commercial property that is ready for operation.

Compared to the target set in RKAP 2018, performance 

of Rusunami sales volume in 2018 reached 23.95% of the 

target at 4,922 units. 

Performance of Anami sales volume reached 77.90% of 

RKAP 2018 target at 3,267 units. Meanwhile, performance 

of Commercial Property sales was realized at 75.47% of 

the RKAP 2018 target at 159 units.
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Kinerja Pendapatan Penjualan Rusunami, Anami dan 

Properti Komersial

Pendapatan Penjualan Rusunami, Anami dan Properti Komersial Tahun 2017 - 2018 /  
Sales Revenue of Rusunami, Anami houses and Commercial Property in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penjualan / Sales 962.512,61 664.759,46 297.753,15 44,79%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Goods Sold 700.593,16 491.620,70 208.972,46 42,51%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 261.919,45 173.138,76 88.780,68 51,28%

Penjualan Rusunami, Anami dan Properti Komersial 

di tahun 2018 tercatat sebesar Rp962,51 miliar, naik 

Rp297,75 miliar atau 44,79% bila dibandingkan tahun 

2017 sebesar Rp664,76 miliar. Hal tersebut disebabkan 

oleh karena pada tahun 2018 Perumnas mulai masif 

dalam penjualan dan pembangunan highrise.

Kontribusi pendapatan penjualan Rusunami, Anami 

dan Properti Komersial di tahun 2018 terhadap total 

pendapatan penjualan memiliki porsi sebesar 36%, 

lebih tinggi bila dibandingkan kontribusi tahun 2017 

sebesar 28%. Hal tersebut disebabkan karena adanya 

peningkatan progres fisik pembangunan di tahun 2018.

Kinerja Laba Kotor Penjualan Rusunami, Anami dan 

Properti Komersial

Laba kotor segmen Penjualan Rusunami tahun 2018 

mencapai Rp261,92 miliar, naik Rp88,78 miliar atau 

51,28% bila dibandingkan dengan realisasi Laba kotor 

tahun 2017 sebesar Rp173,14 miliar. Hal tersebut 

disebabkan oleh minat konsumen meningkat terhadap 

highrise sehingga penjualan tahun 2018 lebih tinggi dari 

tahun sebelumnya.

KINERJA ENTITAS ANAK
Perumnas memiliki 2 (dua) Entitas Anak yakni PT Propernas 

Griya Utama dan PT Propernas Nusa Dua. Berikut adalah 

penjelasan mengenai bidang usaha dan kinerja masing-

masing Entitas Anak Perumnas di tahun 2018. 

PT Propernas Griya Utama

Perumnas memiliki kepemilikan pada PT Propernas Griya 

Utama sebesar 97% sampai dengan akhir tahun 2018. 

PT Propernas Griya Utama merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang property & commercial development, 

property management, contractor & building material.

Sales of Rusunami, Anami houses, and Commercial 

Property Revenue Performance

Sales of Rusunami, Anami, and Commercial Property in 

2018 was recorded at Rp962.51 billion, up Rp297.75 

billion or 44.79% compared to 2017 at Rp664.76 billion. 

This was due to massive sales and development of highrise 

by Perumnas in 2018.

Contribution of Rusunami, Anami, and Commercial 

Property sales in 2018 to total sales revenue was 36%, 

higher than the contribution in 2017 at 28%. This was 

due to increase in physical development progress in 2018.

Sales of Rusunami, Anami, and Commercial Property 

Profit/Loss Performance

Gross profit of Rusunami Sales in 2018 reached Rp261.92 

billion, up Rp88.78 billion or 51.28% compared to gross 

profit realization in 2017 at Rp173.14 billion. This was 

due to the increasing consumer demand for highrise so 

that the sales in 2018 was higher than the previous year.

PERfoRMANCE of SUBSIdIARIES
Perumnas has 2 (two) Subsidiaries namely PT Propernas 

Griya Utama and PT Propernas Nusa Dua. The following is an 

explanation of the business fields and performance of each 

Perumnas Subsidiary in 2018.

PT Propernas Griya Utama

Perumnas has ownership in PT Propernas Griya Utama of 

97% until the end of 2018. PT Propernas Griya Utama is a 

company engaged in property & commercial development, 

property management, contractor & building material.
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Aktivitas Usaha PT Propernas Griya Utama Tahun 2018

Pada tahun 2017, PT Propernas Griya Utama telah berhasil 

menjalankan kegiatan usahanya dengan baik, antara lain 

menyelesaikan pembangunan dan beroperasinya Sentraland 

Semarang.

Kinerja PT Propernas Griya Utama Tahun 2018

Pada tahun 2018, PT Propernas Griya Utama mencatatkan 

Pendapatan Usaha sebesar Rp203,60 miliar, turun Rp3,53 

miliar atau 1,70% bila dibandingkan dengan tahun 2017 

sebesar Rp207,13 miliar. Penurunan pada Pendapatan 

tersebut menyebabkan Laba Bersih PT Propernas Griya 

Utama pada tahun 2018 menurun sebesar Rp6,36 miliar, 

menjadi Rp13,11 miliar bila dibandingkan dengan tahun 

2017 sebesar Rp19,47 miliar. Perubahan pada Laba Bersih 

terutama disebabkan oleh menurunnya pendapatan karena 

berkurangnya minat untuk hunian menengah ke atas. 

Sedangkan Jumlah Aset PT Propernas Griya Utama tahun 2018 

tercatat sebesar Rp1.077,91 miliar, Jumlah Liabilitas sebesar 

Rp974,58 miliar dan Jumlah Ekuitas sebesar Rp103,32 miliar. 

Perubahan terbesar dapat dilihat dari Jumlah Liabilitas yang 

meningkat dari tahun 2017 disebabkan oleh penambahan 

pinjaman subordinasi kepada induk perusahaan.

Kinerja PT Propernas Griya Utama Tahun 2017 - 2018 / Performance of PT Propernas Griya Utama in 2017 - 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pendapatan Usaha / Operating Revenues 203,60 207,13 (3,53) -1,70%

Beban Usaha / Operating Expenses 9,52 24,87 (15,35) -61,72%

Laba Usaha / Operating Profit 59,70 46,99 12,71 27,05%

Beban Pajak / Tax Expenses 4,93 5,17 (0,24) -4,64%

Laba Bersih / Net Profit 13,11 19,47 (6,36) -32,67%

Jumlah Aset / Total Assets 1.077,91 1.000,78 77,13 7,71%

Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 974,58 885,35 89,23 10,08%

Jumlah Ekuitas / Total Equity 103,32 115,43 (12,11) -10,49%

dividen yang diberikan

Pada tahun 2018, PT Propernas Griya Utama belum 

memberikan dividen kepada Perumnas dikarenakan masih 

menunggu hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS).

PT Propernas Griya Utama Business Activities in 2018

In 2017, PT Propernas Griya Utama has successfully carried 

out its business activities, such as completing construction 

and starting the operation of Sentraland Semarang.

Performance of PT Propernas Griya Utama in 2018

In 2018, PT Propernas Griya Utama recorded Operating 

Revenues at Rp203.60 billion, down Rp3.53 billion or 1.70% 

compared to 2017 at Rp207.13 billion. Such decrease in 

Revenues caused the Net Profit of PT Propernas Griya Utama 

in 2018 to decrease by Rp6.36 billion to Rp13.11 billion 

compared to 2017 at Rp19.47 billion. Such change in Net 

Profit was mainly due to decreasing revenue caused by 

declining demand for middle high housing.

Meanwhile, Total Assets of PT Propernas Griya Utama in 

2018 was recorded at Rp1,077.91 billion, Total Liabilities at 

Rp974.58 billion, and Total Equity at Rp103.32 billion. The 

most significant change was in Total Liabilities which has 

increased from 2017 due to the addition of subordinated 

loan to the parent company. 

dividend Provided

In 2018, PT Propernas Griya Utama has not paid dividends 

to Perumnas since it still awaits the resolution of the General 

Meeting of Shareholders (GMS).
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PT Propernas Nusa dua

Perumnas memiliki kepemilikan pada PT Propernas Nusa Dua 

sebesar 51% sampai dengan akhir tahun 2018. PT Propernas 

Nusa Dua merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

Properti sebagai pengelola aset lahan PT Perkebunan 

Nusantara II.

Aktivitas Usaha PT Propernas Nusa dua Tahun 2018

Pada tahun 2018, PT Propernas Nusa Dua telah berhasil 

menjalankan kegiatan usahanya dengan baik, antara lain 

telah memproses perijinan AMDAL, Master Plan, IMB dan 

sertifikat pecahan.

Kinerja PT Propernas Nusa dua Tahun 2018

Pada tahun 2018, PT Propernas Nusa Dua mencatatkan 

Pendapatan Usaha yang nihil. Hal tersebut menyebabkan Rugi 

Bersih PT Propernas Nusa Dua pada tahun 2018 menurun 

sebesar Rp0,02 miliar, menjadi Rp0,44 miliar bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar Rp0,46 miliar. Perubahan pada 

Laba Bersih terutama disebabkan oleh menurunnya beban 

usaha yang tercatat berkurang Rp0,05 miliar.

Sedangkan Jumlah Aset PT Propernas Nusa Dua tahun 2018 

tercatat sebesar Rp80,24 miliar, Jumlah Liabilitas sebesar 

Rp58,58 miliar dan Jumlah Ekuitas sebesar Rp21,66 miliar. 

Perubahan terbesar dapat dilihat dari Jumlah Ekuitas pada 

tahun 2018 disebabkan oleh penambahan kerugian dari 

tahun sebelumnya.

Kinerja PT Propernas Nusa dua Tahun 2017 - 2018 / Performance of PT Propernas Nusa dua in 2017 – 2018

(dalam miliaran Rupiah / in billion Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pendapatan Usaha / Operating Revenues 0 0 0 0

Beban Usaha / Operating Expenses 1,16 1,21 (0,05) -4,13%

Laba Usaha / Operating Profit (1,16) (1,21) 0,05 -4,13%

Beban Pajak / Tax Expenses 0 0 0 0

Laba Bersih / Net Profit (0,44) (0,46) 0,02 -4,13%

Jumlah Aset / Total Assets 80,24 80,99 (0,75) -0,93%

Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 58,58 58,89 (0,31) -0,53%

Jumlah Ekuitas / Total Equity 21,66 22,10 (0,44) -1,99%

dividen yang diberikan

Tidak terdapat pembayaran dividen dari PT Propernas Nusa 

Dua kepada Perumnas pada tahun 2017, hal tersebut 

dikarenakan masih mengakumulasi kerugian laba dari tahun 

sebelumnya.

PT Propernas Nusa dua

Perumnas has ownership in PT Propernas Nusa Dua of 51% 

until the end of 2018. PT Propernas Nusa Dua is a property 

company that manages the land assets of PT Perkebunan 

Nusantara II.

PT Propernas Nusa dua Business Activities in 2018

In 2018, PT Propernas Nusa Dua has successfully carried out 

its business activities, among others in managing the permit 

of Environmental Impact Analysis, Master Plan, IMB, and 

breakdown certificate.

Performance of PT Propernas Nusa dua in 2018

In 2018, PT Propernas Nusa Dua recorded Operating Revenue 

at zero. This caused the Net Loss of PT Propernas Nusa Dua in 

2018 to decline by Rp0.02 billion to Rp0.44 billion compared 

to 2017 at Rp0.46 billion. Such change in Net Profit was due 

to the decrease in operating expenses of Rp0.05 billion. 

Meanwhile, Total Assets of PT Propernas Nusa Dua in 2018 

was recorded at Rp80.24 billion, Total Liabilities at Rp58.58 

billion, and Total Equity at Rp21.66 billion. The most 

significant change in Total Equity in 2018 was caused by 

increasing losses from the previous year.

dividend Payment

PT Propernas Nusa Dua did not conduct dividend payment to 

Perumnas in 2017 since the company still accumulated loss 

from the previous year.
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TINJAUAN KEUANGAN
Uraian mengenai kinerja keuangan ini disusun berdasarkan 

Laporan Keuangan Konsolidasian Perumnas yang disajikan 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) yang berlaku umum di Indonesia untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. Laporan keuangan 

tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan dengan opini wajar dalam 

semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian 

Perum Perumnas dan Entitas Anak tanggal 31 Desember 

2018, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasian 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Bahasan kinerja keuangan Perumnas, disampaikan dengan 

memperhatikan penjelasan pada catatan Laporan Keuangan 

Konsolidasi dari pihak auditor eksternal sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari Laporan Tahunan ini.

LAPoRAN PoSISI KEUANGAN 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian per 31 desember 2017 – 2018 / 
Consolidated Statement of financial Position as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Aset / Assets 10.011.966 7.998.430 2.013.536 25,17%

Aset Lancar / Current Assets 9.269.790 7.343.089 1.926.701 26,24%

Aset Tidak Lancar / Non-Current Assets 742.176 655.342 86.834 13,25%

Liabilitas / Liabilities 6.625.751 4.939.178 1.686.572 34,15%

Liabilitas Jangka Pendek / Short-Term Liabilities 4.147.705 2.515.060 2.995.885 119,12%

Liabilitas Jangka Panjang / Long-Term Liabilities 2.478.045 2.424.118 (1.309.312) -54,01%

Ekuitas / Equity 3.386.215 3.059.252 326.963 10,69%

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas berhasil 

mencatatkan kenaikan Aset sebesar Rp2.013,54 miliar atau 

25,17% menjadi Rp10.011,97 miliar. Liabilitas per tanggal 

31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp6.625,75 miliar, 

naik Rp1.686,57 miliar atau 34,15% bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar Rp4.939,18 miliar. Nilai Ekuitas 

meningkat sebesar Rp326,96 miliar atau 10,69% menjadi 

Rp3.386,22 miliar di akhir tahun 2018 bila dibandingkan 

dengan Rp3.059,25 miliar di tahun 2017.

fINANCIAL oVERVIEW
This description of financial performance is prepared based 

on the Perumnas Consolidated Financial Statements which 

are presented in accordance with the Statement of Financial 

Accounting Standards (PSAK) which are generally accepted 

in Indonesia for the year ended December 31, 2018. The 

financial statements have been audited by the Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan Public Accounting Firm with 

reasonable opinion in all material respects, the consolidated 

financial position of the Housing and Subsidiaries of December 

31, 2018, and the consolidated financial performance and 

cash flows for the year ended on that date in accordance with 

the Accounting Standards Finance in Indonesia.

The discussion on the financial performance of Perumnas is 

conveyed by taking into account the explanation on the notes 

of the Consolidated Financial Statements from the external 

auditor as an integral part of this Annual Report.

STATEMENT of fINANCIAL PoSITIoN

As of the end of 2018, Perumnas managed to record an Asset 

increase of Rp2,013.54 billion or 25.17% to Rp10,011.97 

billion. Liabilities as of December 31, 2018 were recorded at 

Rp6,625.75 billion, increased by Rp1,686.57 billion or 34.15% 

compared to 2017 amounting to Rp4,939.18 billion. Equity 

value increased by Rp326.96 billion or 10.69% to Rp3,386.22 

billion at the end of 2018 compared to Rp3,059.25 billion in 

2017.
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Aset

Pada akhir tahun 2018, jumlah Aset Perumnas tercatat sebesar 

Rp10.011,97 miliar yang terdiri dari 92,59% Aset Lancar dan 

7,41% Aset Tidak Lancar. Nilai jumlah Aset ini meningkat 

Rp2.013,54 miliar atau 25,17% dibandingkan tahun 2017 

sebesar Rp7.998,43 miliar. Peningkatan Aset tersebut berasal 

dari kenaikan Aset Lancar sebesar Rp1.926,70 miliar atau 

26,24% dan kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp86,83 

miliar atau 13,25%.

Aset Lancar

Aset Lancar per 31 desember 2017 – 2018 / Current Assets as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalents 722.000 1.020.206 (298.206) -29,23%

Piutang Usaha – Bersih / Accounts Receivable – Net 4.846.051 3.523.837 1.322.214 37,52%

Piutang Lain-lain / Other Receivables 80.037 32.856 47.182 143,60%

Persediaan / Inventories 2.343.614 1.842.471 501.143 27,20%

Pajak Dibayar di Muka / Prepaid Taxes 148.220 77.861 70.359 90,37%

Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka / Prepaid 
Expenses and Advances

224.760 217.637 7.123 3,27%

Tanah untuk Pengembang / Land for Development 843.915 567.883 276.032 48,61%

Tanah dalam Pengelolaan Kerjasama / Land in a Joint 
Venture

61.191 60.339 853 1,41%

Jumlah / Total 9.269.790 7.343.089 1.926.701 26,24%

Per 31 Desember 2018, Perumnas berhasil mencatatkan 

jumlah Aset Lancar sebesar Rp9.269,79 miliar, naik 

Rp1.926,70 miliar atau 26,24% bila dibandingkan nilai per 

31 Desember 2017 sebesar Rp7.343,09 miliar. Peningkatan 

tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan Piutang Usaha 

– Bersih sebesar Rp1.322,21 miliar atau 37,52%. Seluruh 

komponen Aset Lancar, dengan Kas dan Setara Kas sebagai 

pengecualian, mengalami kenaikan sampai dengan akhir 

tahun 2018.

Kas dan Setara Kas 

Kas dan Setara Kas per 31 desember 2017 - 2018 / Cash and Cash Equivalents as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Kas / Cash 15.942 35.616 (19.674) -55,24%

Bank 399.307 531.866 (132.559) -24,92%

Deposito / Deposits 306.751 452.725 (145.974) -32,24%

Jumlah / Total 722.000 1.020.206 (298.206) -29,23%

Assets

At the end of 2018, the total of Perumnas Assets was recorded 

at Rp10,011.97 billion consisting of 92.59% Current Assets 

and 7.41% Non-Current Assets. The value of the total assets 

increased by Rp2,013.54 billion or 25.17% compared to 

2017 amounting at Rp7,998.43 billion. The Asset Increase 

originated from the increase in Current Assets in the amount 

of Rp1,926.70 billion or 26.24% and the increase in Non-

Current Assets was Rp86.83 billion or 13.25%.

Current Assets

As of December 31, 2018, Perumnas managed to record the 

amount of Current Assets amounting to Rp9,269.79 billion, 

increased by Rp1,926.70 billion or 26.24% compared to 

the value as of December 31, 2017 of Rp7,343.09 billion. 

This increase was mainly due to the increase in Accounts 

Receivables – Net amounting to Rp1,322.21 billion or 

37.52%. All components of Current Assets, with Cash and 

Cash Equivalents as exceptions, have increased until the end 

of 2018.

Cash and Cash Equivalents
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Kas dan setara kas sampai dengan akhir tahun 2018 tercatat 

sebesar Rp722,00 miliar, turun Rp298,21 miliar atau 29,23% 

bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar 

Rp1.020,21 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan 

oleh berkurangnya jumlah Deposito sebesar Rp145,97 

miliar atau 32,24% dan turunnya jumlah Bank sebesar 

Rp132,56 miliar atau 24,92%. Selain itu, komponen Kas 

juga mengalami penurunan tidak signifikan sebesar Rp19,67 

miliar atau 55,24% sampai dengan akhir tahun 2018.

Piutang Usaha – Bersih 

Piutang Usaha - Bersih per 31 desember 2017 – 2018 / Accounts Receivable –Net as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penjualan Rumah Tinggal dan Ruko / Residential Homes 
and Shop Houses

4.966.360 3.592.061 1.374.299 38,26%

Penjualan Tanah / Land Sales 21.025 21.198 (173) -0,82%

Sewa Unit Rusun / Flats Rent 10.391 12.256 (1.864) -15,21%

Lain-lain / Others 46.687 32.122 14.565 45,34%

5.044.463 3.657.636 1.386.827 37,92%

Dikurangi CKPN / Deducted by CKPN 198.412 133.800 64.612 48,29%

Jumlah / Total 4.846.051 3.523.837 1.322.214 37,52%

Piutang Usaha – Bersih tercatat meningkat sebesar 

Rp1.322,21 miliar atau 37,52% menjadi Rp4.846,05 miliar 

per 31 Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir 

tahun 2017 sebesar Rp3.523,84 miliar. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh kenaikan Piutang Usaha dari Penjualan 

Rumah Tinggal dan Ruko sebesar Rp1.374,30 miliar atau 

38,26% dan juga disumbang oleh kenaikan Piutang Usaha 

Lain-lain sebesar Rp14,57 miliar atau 45,34%. Manajemen 

berpendapat bahwa cxai piutang tersebut cukup untuk 

menutupi kemungkinan atas tidak tertagihnya Piutang Usaha. 

Piutang Lain-lain 

Piutang Lain-lain per 31 desember 2017 – 2018 / other Receivables as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pihak Ketiga / Third Party

Piutang Bunga / Interest Receivables 43.046 8.598 34.448 400,65%

Piutang Karyawan / Receivables Employee 2.666 3.483 (817) -23,46%

Piutang Lainnya / Other Receivables 24.668 11.716 12.951 110,54%

Pihak Berelasi / Related Party

PT Nusa Dua Berkala 9.658 9.058 599 6,62%

Jumlah / Total 80.037 32.856 47.182 143,60%

Cash and cash equivalents as of the end of 2018 was 

recorded at Rp722.00 billion, decreased by Rp298.21 billion 

or 29.23% if compared to the value as of December 31, 2017 

at Rp1,020.21 billion. Such decrease was mainly due to the 

reduction in the amount of Deposits amounting to Rp145.97 

billion or 32.24% and a decrease in the number of Banks 

amounting to Rp132.56 billion or 24.92%. In addition, the 

Cash component also recorded a non-significant decrease by 

Rp19.67 billion or 55.24% as of the end of 2018.

Accounts Receivable – Net

Accounts Receivable – Net was recorded to increase by 

Rp1,322.21 billion or 37.52% to Rp4,846.05 billion as of 

December 31, 2018 when compared to the end of 2017 

amounting to Rp3,523.84 billion. Such increase was due to 

an increase in Accounts Receivable from Residential Houses 

and Shop Houses amounting to Rp1,374.30 billion or 38.26% 

and also contributed by the increase in Other Trade Receivables 

amounting to Rp14.57 billion or 45.34%. Management 

believes that the reserves for impairment losses is sufficient to 

cover the possibility of uncollectible Accounts Receivable.

Other Receivables
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Piutang Lain-Lain tercatat meningkat sebesar Rp47,18 miliar 

atau 143,60% menjadi Rp80,04 miliar per 31 Desember 2018 

bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp32,86 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan 

Piutang Bunga dan Piutang Lainnya dari Pihak Ketiga masing-

masing sebesar Rp34,45 miliar (400,65%) dan Rp12,95 miliar 

(110,54%). Selain itu, Piutang Lain-lain dari PT Nusa Dua 

Berkala yang merupakan Pihak Berelasi juga mencatatkan 

kenaikan sebesar Rp599 juta atau 6,62%.

Persediaan

Persediaan per 31 desember 2017 – 2018 / Inventories as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Rumah Tinggal dan Ruko dalam Penyelesaian / 
Residential and Shophouse under construction

1.445.153 1.105.259 339.893 30,75%

Rumah Tinggal Siap Dipasarkan / Residential Houses 
Available for Sale

537.344 545.825 (8.481) -1,55%

Tanah Siap Dipasarkan / Land Available for Sale 361.117 191.386 169.731 88,69%

Jumlah / Total 2.343.614 1.842.471 501.143 27,20%

Persediaan tercatat meningkat sebesar Rp501,14 miliar 

atau 27,20% menjadi Rp2.343,61 miliar per 31 Desember 

2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar 

Rp1.842,47 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

kenaikan Persediaan Rumah Tinggal dan Ruko dalam 

Penyelesaian sebesar Rp339,89 miliar atau 30,75% dan 

kenaikan Persediaan Tanah Siap Dipasarkan sebesar Rp169,73 

miliar atau 88,69%.

Pajak Dibayar di Muka

Pajak Dibayar di Muka tercatat meningkat sebesar Rp70,36 

miliar atau 90,37% menjadi Rp148,22 miliar per 31 

Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp77,86 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh meningkatnya Pendapatan Perumnas di tahun 2018 

dibandingkan tahun 2017. 

Other Receivables recorded an increase of Rp47.18 billion 

or 143.60% to Rp80.04 billion as of December 31, 2018 

compared to the end of 2017 of Rp32.86 billion. The increase 

was due to an increase in Interest Receivables and Other 

Receivables from Third Parties amounting to Rp34.45 billion 

(400.65%) and Rp12.95 billion (110.54%), respectively. In 

addition, other receivables from PT Nusa Dua Berkala which 

are related parties also recorded an increase of Rp599 million 

or 6.62%.

Inventories

Inventories increased by Rp501.14 billion or 27.20% to 

Rp2,343.61 billion as of December 31, 2018 when compared 

to the end of 2017 amounting to Rp1,842.47 billion. 

The increase was caused by an increase in Residential and 

Shophouse Under Construction Inventories of Rp339.89 

billion or 30.75% and an increase in Land Available for Sale 

Inventory of Rp 169.93 billion or 88.69%.

Prepaid Taxes

Prepaid Taxes recorded an increase of Rp70.36 billion or 

90.37% to Rp148.22 billion as of December 31, 2018 when 

compared to the end of 2017 of Rp77.86 billion. Such 

increase was due to the increase in Perumnas Revenues in 

2018 compared to 2017.
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Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka

Beban dibayar dimuka dan Uang Muka per 31 desember 2017 – 2018 / 
Prepaid Expenses and Advances as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Beban dibayar dimuka / Prepaid Expenses

Umum / General 20.651 11.916 8.735 73,30%

Pertanahan / Land 13.756 12.423 1.333 10,73%

Pemasaran / Marketing 9.469 2.596 6.873 264,75%

Pembangunan / Construction 6.452 2.385 4.067 170,51%

Asuransi / Insurance 141 6.993 (6.852) -97,98%

Perjalanan Dinas / Travel 36 412 (377) -91,38%

Lainnya / Others 55.861 50.821 5.040 9,92%

106.366 87.547 18.819 21,50%

Uang Muka / Advances

Uang Muka Kontraktor / Advance for Contractor 118.395 130.090 (11.696) -8,99%

Jumlah / Total 224.760 217.637 7.123 3,27%

Beban Dibayar di Muka dan Uang Muka tercatat meningkat 

sebesar Rp7,12 miliar atau 3,27% menjadi Rp224,76 miliar 

per 31 Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir 

tahun 2017 sebesar Rp217,64 miliar. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh kenaikan pada komponen Beban Dibayar 

Dimuka, antara lain Beban Umum sebesar Rp8,74 miliar 

atau 73,30%, Beban Pemasaran sebesar Rp6,87 miliar atau 

264,75%, Beban Lainnya sebesar Rp5,04 miliar atau 9,92%, 

Beban Pembangunan sebesar Rp4,07 miliar atau 170,51% 

dan Beban Pertanahan sebesar Rp1,33 miliar atau 10,73%. 

Tanah untuk Pengembang

Tanah untuk Pengembang tercatat meningkat sebesar 

Rp276,03 miliar atau 48,61% menjadi Rp843,92 miliar per 31 

Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp567,88 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh pembebasan lahan baru yang dilakukan oleh Perusahaan.

Tanah dalam Pengelolaan Kerjasama

Proyek dalam Pelaksanaan tercatat meningkat sebesar Rp853 

juta atau 1,41% menjadi Rp61,19 miliar per 31 Desember 2018 

bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp60,34 

miliar. Tanah dalam Pengelolaan Kerjasama merupakan 

akumulasi nilai harga beli persediaan tanah ditambah dengan 

biaya-biaya pengelolaan pada tahun berjalan. Tanah tersebut 

dikerjasamakan dengan PT Rukun Pilar Sentosa di lokasi 

Driyorejo, Gresik, Jawa Timur dengan sharing awal 60% untuk 

Perusahaan dan 40% untuk PT Rukun Pilar Sentosa. 

Prepaid Expenses and Advances

Prepaid Expenses and Advances were recorded to increase by 

Rp7.12 billion or 3.27% to Rp224.76 billion as of December 

31, 2018 compared to the end of 2017 of Rp217.64 billion. 

Such increase was due to an increase in Prepaid Expenses 

components, including General Expenses of Rp8.74 billion or 

73.30%, Marketing Expenses of Rp6.87 billion or 264.75%, 

Other Expenses of Rp5.04 billion or 9.92 %, Construction 

Expenses amounting to Rp4.07 billion or 170.51% and Land 

Expenses of Rp1.33 billion or 10.73%.

Land for Development

Land for Development was recorded to increase by Rp276.03 

billion or 48.61% to Rp843.92 billion as of December 31, 

2018 compared to the end of 2017 of Rp.567.88 billion. This 

increase was decreasing revenue caused by declining demand 

for middle high housing.

Land in a Joint Venture

The Project in Implementation was recorded to increase by 

Rp853 million or 1.41% to Rp61.19 billion as of December 

31, 2018 compared to the end of 2017 of Rp60.34 billion. 

Land in a Joint Venture is the accumulated value of the 

purchase price of land inventory plus management costs in 

the current year. The land is cooperated with PT Rukun Pilar 

Sentosa in the location of Driyorejo, Gresik, East Java with 

an initial sharing of 60% for the Company and 40% for PT 

Rukun Pilar Sentosa.
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Aset Tidak Lancar

Aset Tidak Lancar per 31 desember 2017 – 2018 / Non-Current Assets as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Investasi pada Entitas Asosiasi / Investment in 
Associates

37.686 33.905 3.780 11,15%

Tanah dalam Pengembangan / Land for Development 137.753 81.018 56.735 70,03%

Properti Investasi – Bersih / Investment Property – Net 63.866 71.299 (7.432) -10,42%

Piutang Jangka Panjang / Long-Term Receivables 80.583 72.418 8.165 11,27%

Aset Tetap / Fixed Assets 403.458 394.065 9.393 2,38%

Aset Tidak Lancar Lainnya / Other Non-Current Assets 18.830 2.636 16.194 614,36%

Jumlah / Total 742.176 655.342 86.834 13,25%

Per 31 Desember 2018, Perumnas mencatatkan jumlah Aset 

Tidak Lancar sebesar Rp742,18 miliar, naik Rp86,83 miliar 

atau 13,25% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp655,34 miliar. Peningkatan tersebut terutama 

disebabkan oleh bertambahnya Tanah dalam Pengembangan 

sebesar Rp56,74 miliar atau 70,03% dan kenaikan Aset Tidak 

Lancar Lainnya sebesar Rp16,19 miliar atau 614,36%. Selain 

itu, Investasi pada Entitas Asosiasi, Piutang Jangka Panjang 

dan Aset Tetap juga turut mencatatkan kenaikan masing-

masing sebesar kurang dari Rp10 miliar sampai dengan akhir 

tahun 2018 

Investasi pada Entitas Asosiasi

Investasi pada Entitas Asosiasi per 31 desember 2017 – 2018 / Investment in Associates as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

PT Perumnas IIDA Group 36.126 32.345 3.780 11,69%

PT Nusa Dua Bekala 1.560 1.560 - 0,00%

Jumlah / Total 37.686 33.905 3.780 11,15%

Investasi pada Entitas Asosiasi sampai dengan akhir tahun 

2018 tercatat sebesar Rp37,69 miliar, naik Rp3,78 miliar 

atau 11,15% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp33,91 miliar. Peningkatan tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan investasi pada PT Perumnas IIDA 

Group. Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 27 Oktober 2017 

yang dibuat oleh Mina NG, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta, 

PGU, entitas anak, menginvestasikan saham sebesar 

Rp32.340.000.000 atau 49% kepemilikan di PT Perumnas 

IIDA Group. Pemegang saham sisanya adalah IIDA Sangyo 

Co.,Ltd. dengan kepemilikan 51% saham. 

Non-Current Assets

As of December 31, 2018, Perumnas recorded a total of Non-

Current Assets of Rp742.18 billion, increased by Rp86.83 

billion or 13.25% compared to the value as of December 31, 

2017 amounting to Rp655.34 billion. This increase was mainly 

due to the increase in Land in Development amounting to 

Rp56.74 billion or 70.03% and the increase in Other Non-

Current Assets of Rp16.19 billion or 614.36%. In addition, 

investments in associates, long-term receivables and fixed 

assets also recorded increases of less than Rp10 billion at the 

end of 2018.

Investment in Associates

Investment in Associates as of the end of 2018 was recorded 

at Rp37.69 billion, incresed by Rp3.78 billion or 11.15% 

compared to the value as of December 31, 2017 amounting 

to Rp33.91 billion. This increase was mainly due to an 

increase in investment in PT Perumnas IIDA Group. Based on 

Deed No. 13 dated October 27, 2017 made by Mina NG, SH., 

M.Kn., Notary in Jakarta, PGU, a subsidiary, invested a total 

of Rp32,340,000,000 or 49% ownership in PT Perumnas IIDA 

Group. The remaining shareholders are IIDA Sangyo Co., Ltd. 

with 51% ownership of shares.
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Tanah dalam Pengembangan

Tanah dalam Pengembangan sampai dengan akhir tahun 

2018 tercatat sebesar Rp137,75 miliar, naik Rp56,74 miliar 

atau 70,03% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp81,02 miliar. Peningkatan tersebut terutama 

disebabkan oleh pembebasan lahan baru yang dilakukan oleh 

Perusahaan.

Properti Investasi – Bersih 

Properti Investasi – Bersih tercatat menurun sebesar 

Rp7,43 miliar atau 10,42% menjadi Rp63,87 miliar per 31 

Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp71,30 miliar. Penurunan tersebut disebabkan 

oleh pengurangan bangunan apartemen yang disewakan 

kepada pihak ketiga sebesar Rp11,97 miliar beserta dengan 

akumulasi penyusutan kepemilikan langsung yang berkaitan 

dengan pengurangan Properti Investasi tersebut sebesar 

Rp5,52 miliar.

Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang per 31 desember 2017 – 2018 / Long-Term Receivables as of december 31, 2017– 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Jaminan Sertifikat / Certificate Guarantee 46.519 39.847 6.672 16,74%

Jaminan IMB / IMB Guarantee 10.245 10.367 (123) -1,18%

Jaminan Listrik dan Air Minum / Electricity and Water 
Guarantee

10.052 5.239 4.813 91,88%

Piutang Jangka Panjang Lainnya / Other Long-Term 
Receivables

13.767 16.965 (3.198) -18,85%

Jumlah / Total 80.583 72.418 8.165 11,27%

Piutang Jangka Panjang tercatat meningkat sebesar Rp8,17 

miliar atau 11,27% menjadi Rp80,58 miliar per 31 Desember 

2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar 

Rp72,42 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh 

kenaikan Piutang Jangka Panjang berupa Jaminan Sertifikat 

sebesar Rp6,67 miliar atau 16,74% dan kenaikan Jaminan 

Listrik dan Air Minum sebesar Rp4,81 miliar atau 91,88%. 

Piutang jaminan adalah piutang jangka panjang kepada bank 

pemberi kredit atas ditahannya sebagian nilai KPR sebagai 

jaminan atas terbitnya sertifikat (Hak Pengelolaan, Hak Guna 

Bangunan dan Sertifikat Hak Milik), jaminan tersambungnya 

instalasi air dan listrik, serta jaminan terbitnya Izin Mendirikan 

Bangunan dan kesesuaian pembangunan dan bestek.

Land for Development

Land for Development as of the end of 2018 was recorded 

at Rp137.75 billion, increased by Rp56.74 billion or 70.03% 

compared to the value as of December 31, 2017 amounting 

to Rp81.02 billion. This increase was mainly due to new land 

acquisition carried out by the Company.

Investment Property – Net

Investment Property – Net was recorded to have decreased by 

Rp7.43 billion or 10.42% to Rp63.87 billion as of December 

31, 2018 compared to the end of 2017 of Rp71.30 billion. 

The decrease was due to the reduction of apartment 

buildings leased to third parties amounting to Rp11.97 billion 

along with the accumulated depreciation of direct ownership 

related to the reduction of the Investment Property by Rp5.52 

billion.

Long-Term Receivables

Long-term receivables were recorded to increase by Rp8.17 

billion or 11.27% to Rp80.58 billion as of 31 December 2018 

compared to the end of 2017 of Rp72.42 billion. The increase 

was due to the increase in Long-term Receivables in the form 

of Certificate Guarantee amounting to Rp6.67 billion or 

16.74% and the increase in Electricity and Drinking Water 

Guarantee of Rp4.81 billion or 91.88%.

Guarantee Receivables are long term receivables by the 

financing banks due to holded part of the financing fund 

as a guarantee of land and house title issuance (HPL, HGB 

and SHM), guarantee for water and electricity installation, 

guarantee for IMB issuance and suitability of development 

and bestek.
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Aset Tetap

Aset Tetap tercatat meningkat sebesar Rp9,39 miliar atau 

2,38% menjadi Rp403,46 miliar per 31 Desember 2018 bila 

dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp394,07 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh penambahan 

Aset Tetap berupa Tanah, Kantor, Peralatan Teknik, Peralatan 

Kantor, Instalasi dan Inventaris Lainnya sebesar Rp6,98 miliar 

sampai dengan akhir tahun 2018. 

Aset Tidak Lancar Lainnya

Aset Tidak Lancar Lainnya per 31 desember 2017 – 2018 / other Non-Current Assets as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Tanah / Land 1.409 1.409 (0) 0,00%

Harta Lainnya / Other Assets 17.421 1.227 16.194 1319,78%

Jumlah / Total 18.830 2.636 16.194 614,36%

Aset Tidak Lancar Lainnya tercatat meningkat sebesar 

Rp16,19 miliar atau 614,36% menjadi Rp18,83 miliar per 31 

Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp2,64 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh kenaikan Harta Lainnya sebesar Rp16,19 miliar atau 

1319,78% sampai dengan akhir tahun 2018.

Liabilitas

Per 31 Desember 2018, Perumnas mencatatkan Liabilitas 

sebesar Rp6.625,75 miliar, naik Rp1.686,57 miliar atau 

34,15% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp4.939,18 miliar. Peningkatan tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar 

Rp2.995,89 miliar atau 119,12% di tahun 2018. Peningkatan 

Liabilitas terutama berasal dari adanya penarikan pinjaman 

baru untuk pembiayaan modal kerja proyek-proyek Perumnas. 

Fixed Assets

Fixed Assets recorded an increase of Rp9.39 billion or 2.38% 

to Rp403.46 billion as of December 31, 2018 compared to 

the end of 2017 of Rp394.07 billion. The increase was due 

to the addition of Fixed Assets in the form of Land, Offices, 

Technical Equipment, Office Equipment, Installation and 

Other Equipment of Rp6.98 billion as of the end of 2018.

Other Non-Current Assets

Other Non-Current Assets were recorded to increase 

by Rp16.19 billion or 614.36% to Rp18.83 billion as of 

December 31, 2018 when compared to the end of 2017 of 

Rp2.64 billion. This increase was due to an increase in Other 

Assets of Rp16.19 billion or 1319.78% as of the end of 2018.

Liabilities

As of December 31, 2018, Perumnas recorded liabilities 

of Rp6,625.75 billion, increased by Rp1,686.57 billion or 

34.15% compared to the value as of December 31, 2017 

amounting to Rp4,939.18 billion. This increase was mainly 

due to the increase in Current Liabilities by Rp2,995.89 billion 

or 119.12% in 2018. Such increase in Liabilities was due 

to new loan withdrawals to finance the working capital of 

Perumnas’ projects.
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Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Pendek per 31 desember 2017 – 2018 / Short-Term Liabilities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pinjaman Jangka Pendek / Short-Term Loan  75.717 96.039 (20.323) -21,16%

Utang Usaha / Account Payables  301.547 164.918 136.629 82,85%

Utang Lain-lain / Other Payables 13.349 9.806 3.542 36,12%

Beban Masih Harus Dibayar / Accrued Expenses 2.186.809 1.724.933 461.876 26,78%

Uang Muka yang Diterima / Advances Received 40.496 50.772 (10.275) -20,24%

Utang Pajak / Taxes Payables 321.154 165.315 155.839 94,27%

Pinjaman Jangka Panjang - Jatuh Tempo dalam Satu 
tahun / Current Maturity of Long-Term Loan

1.208.632 303.277 905.355 298,52%

Jumlah / Total 4.147.705 2.515.060 1.632.645 64,91%

Per 31 Desember 2018, Perumnas mencatatkan jumlah 

Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp4.147,70 miliar, naik 

Rp1.632,64 miliar atau 64,91% bila dibandingkan nilai per 

31 Desember 2017 sebesar Rp2.515,06 miliar. Peningkatan 

tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan pada Pinjaman 

Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun sebesar 

Rp1,208.63 miliar atau 298,52%. Selain itu, Utang Usaha, 

Utang Lain-lain, Beban Masih Harus Dibayar dan Utang Pajak 

juga mengalami peningkatan sampai dengan akhir tahun 

2018.

Pinjaman Jangka Pendek

Pinjaman Jangka Pendek sampai dengan akhir tahun 2018 

tercatat sebesar Rp75,72 miliar, turun Rp20,32 miliar atau 

21,16% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar 

Rp96,04 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan 

oleh berkurangnya pinjaman dari PT Bank Nasional Indonesia 

(Persero) Tbk yang digunakan untuk keperluan pembiayaan 

modal kerja Perumnas diluar pengadaan tanah. 

Utang Usaha

Utang Usaha per 31 desember 2017 – 2018 / Trade Payables as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Kontraktor / Contractor 196.536 112.622 83.915 74,51%

Retensi Kontraktor / Contractor Retention 69.512 33.695 35.817 106,30%

Kerjasama Usaha / Joint Operation 1.181 1.181 - 0,00%

Notaris dan Konsultan / Notary and Consultant 1.134 569 565 99,18%

Lain-lain / Others 33.183 16.851 16.333 96,93%

Jumlah / Total 301.547 164.918 136.629 82,85%

Short-Term Liabilities

As of December 31, 2018, Perumnas recorded the amount 

of Short-Term Liabilities of Rp4.147,70 billion, increased 

by Rp1.632,64 billion or 64,91% compared to the value as 

of December 31, 2017 amounting to Rp2,515.06 billion. 

This increase was mainly due to an increase in the Current 

Maturity of Long-Term Loan amounting to Rp1,208.63 billion 

or 298,52%. In addition, Account Payables, Other Payables, 

Accrued Expenses and Tax Payables also increased until the 

end of 2018.

Short-Term Loan

Short-term loans up to the end of 2018 were recorded at 

Rp75.72 billion, decreased by Rp20.32 billion or 21.16% 

compared to the value as of December 31, 2017 amounting 

to Rp96.04 billion. The decrease was mainly due to the 

reduction in loans from PT Bank Nasional Indonesia (Persero) 

Tbk, which was used for the purposes of Perumnas working 

capital financing excluding land acquisition.

Trade Payables
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Utang Usaha sampai dengan akhir tahun 2018 tercatat 

sebesar Rp301,55 miliar, naik Rp136,63 miliar atau 82,85% 

bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar 

Rp164,92 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 

oleh kenaikan pada seluruh komponen Utang Usaha 

Perumnas, terutama kenaikan Utang Usaha pada Kontraktor 

sebesar Rp83,92 miliar atau 74,51% sampai dengan akhir 

tahun 2018.

Utang Lain-lain

Utang Lain-lain per 31 desember 2017 – 2018 / other Payables as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Kelebihan Uang Muka / Excess of Down Payment 7.041 5.665 1.376 24,29%

Lain-lain / Others 6.308 4.142 2.166 52,30%

Jumlah / Total 13.349 9.806 3.542 36,12%

Utang Lain-lain tercatat meningkat sebesar Rp3,54 miliar 

atau 36,12% menjadi Rp13,35 miliar per 31 Desember 2018 

bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp9,81 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan 

Kelebihan Uang Muka sebesar Rp1,38 miliar atau 24,29% 

dan kenaikan komponen Lain-lain sebesar Rp2,17 miliar atau 

52,30% sampai dengan akhir tahun 2018. 

Beban Masih Harus Dibayar

Beban Masih harus dibayar per 31 desember 2017 – 2018 / Accrued Expenses as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Konstruksi / Construction 608.261 535.008 73.253 13,69%

Pembangunan / Development 716.233 488.639 227.594 46,58%

Pengurusan Sertifikat / Clearance Certificate 234.441 215.497 18.944 8,79%

Umum / General 93.442 71.500 21.942 30,69%

Pemeliharaan / Maintenance 65.807 64.726 1.081 1,67%

Bunga Pinjaman / Loan Interest 42.598 24.933 17.664 70,85%

Lainnya / Others 426.026 324.629 101.397 31,23%

Jumlah / Total 2.186.808 1.724.933 461.875 26,78%

Trade Payables up to the end of 2018 were recorded at 

Rp301.55 billion, increased by Rp136.63 billion or 82.85% 

compared to the value as of December 31, 2017 amounting to 

Rp164.92 billion. This increase was mainly due to the increase 

in all components of the Perumnas Trade Payables, especially 

the increase in Trade Payables to Contractors amounting to 

Rp83.92 billion or 74.51% as of the end of 2018.

Other Payables

Other Debts recorded an increase of Rp3.54 billion or 36.12% 

to Rp13.35 billion as of December 31, 2018 compared to 

the end of 2017 of Rp9.81 billion. This increase was due 

to an increase in Excess of Down Payment of Rp1.38 billion 

or 24.29% and an increase in other components of Rp2.17 

billion or 52.30% up to the end of 2018.

Accrued Expenses
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Beban Masih Harus Dibayar tercatat meningkat sebesar 

Rp461,87 miliar atau 26,78% menjadi Rp2.186,81 miliar 

per 31 Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir 

tahun 2017 sebesar Rp1.724,93 miliar. Peningkatan tersebut 

disebabkan oleh kenaikan pengakuan utang atas beban-

beban yang masih harus dibayar sebagai konsekuensi 

penerapan atas akrual seperti beban pengurusan sertifikat, 

beban pembangunan, beban umum dan administrasi 

dan utang bunga pinjaman. Peningkatan tertinggi akan 

Beban Masih Harus Dibayar terutama berasal dari Beban 

Pembangunan sebesar Rp227,59 miliar atau 46,58%.

Uang Muka yang Diterima

Uang Muka yang Diterima tercatat menurun sebesar 

Rp10,28 miliar atau 20,24% menjadi Rp40,50 miliar per 31 

Desember 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp50,77 miliar. Penurunan tersebut disebabkan oleh 

berkurangnya penerimaan uang muka dari calon pembeli 

rumah/KTM yang akan diperhitungkan dengan harga rumah/

KTM pada saat transaksi jual beli terjadi. 

Utang Pajak

Utang Pajak per 31 desember 2017 – 2018 / Taxes Payables as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pajak Pertambahan Nilai Keluaran / Value Added Tax 
Out

229.130 116.846 112.284 96,10%

Pajak Penghasilan 21 / Income Tax Article 21 1.390 1.188 203 17,06%

Pajak Penghasilan 22 / Income Tax Article 22 24 - 24 100,00%

Pajak Penghasilan 23 / Income Tax Article 23 137 1.703 (1.567) -91,98%

Pajak Penghasilan 29 / Income Tax Article 29 20.869 - 20.869 100,00%

Pajak Penghasilan Final Pengalihan Tanah dan Bangunan 
/ Final Income Tax of Transfer Land and Building

52.446 39.679 12.767 32,18%

Pajak Penghasilan Final Jasa Konstruksi / Final Income 
Tax Construction

17.159 5.900 11.260 190,86%

Jumlah / Total 321.155 165.315 155.839 94,27%

Utang Pajak tercatat meningkat sebesar Rp155,84 miliar atau 

94,27% menjadi Rp321,16 miliar per 31 Desember 2018 bila 

dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp165,32 

miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 

kenaikan Utang Pajak Pertambahan Nilai Keluaran sebesar 

Rp112,28 miliar atau 96,10%. Selain itu, Utang Pajak untuk 

Pajak Penghasilan Pasal 21, 22,29, Pajak Penghasilan Final 

Pengalihan Tanah dan Bangunan dan Pajak Penghasilan Final 

Jasa Konstruksi juga turut menunjukkan peningkatan sampai 

dengan akhir tahun 2018. 

Accrued Expenses were recorded to increase by Rp461.87 

billion or 26.78% to Rp2,186.81 billion as of December 

31, 2018 compared to the end of 2017 amounting to 

Rp1,724.93 billion. The increase was caused by an increase 

in expenses accrued expenses due to the implementation of  

accrual principles such as cleareance certificates expenses, 

development expenses, general and administrative expenses 

and loan interest expenses. The highest increase in accrued 

expenses mainly originated from Development Expenses of 

Rp227.59 billion or 46.58%.

Down Payment Received

Down Payment received were recorded to have decreased 

by Rp10.28 billion or 20.24% to Rp40.50 billion as of 

December 31, 2018 when compared to the end of 2017 

amounting to Rp50.77 billion. The decrease was caused by 

the reduction of down payment received from customers that 

will be recalculated to the house and land prices when the 

purchasing transaction occured.

Taxes Payables

Tax Payables recorded an increase of Rp155.84 billion or 

94.27% to Rp321.16 billion as of December 31, 2018 

when compared to the end of 2017 of Rp165.32 billion. 

This increase was mainly due to the increase in Value Added 

Tax Out Debt amounting to Rp112.28 billion or 96.10%. In 

addition, Tax Payables for Income Tax Article 21, 22, 29, Final 

Income Tax of Transfer Land and Building and Final Income 

Tax Construction also show an increase until the end of 2018.
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Pinjaman Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Pinjaman Jangka Panjang – Jatuh Tempo dalam Satu Tahun 

tercatat meningkat sebesar Rp905,35 miliar atau 298,52% 

menjadi Rp1.208,63 miliar per 31 Desember 2018 bila 

dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp303,28 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya pinjaman 

Medium Term Notes (MTN) yang jatuh tempo pada tahun 2019. 

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas Jangka Panjang per 31 desember 2017 – 2018 / Non-Current Liabilities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja / Post- Employment 
Benefits Liabilities

41.668 74.961 (33.293) -44,41%

Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian 
yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun / Long-Term Loan 
– Net of Current Maturities

2.370.152 2.273.890 (96.292) -4,23%

Liabilitas Tidak Lancar Lainnya / Other Non-Current 
Liabilities

66.226 75.267 (9.041) -12,01%

Jumlah / Total 2.478.045 2.424.118 53.927 2,22%

Per 31 Desember 2018, Perumnas berhasil mencatatkan 

jumlah Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp2.478,04 miliar, 

naik Rp53,927 miliar atau 2,22% bila dibandingkan nilai per 

31 Desember 2017 sebesar Rp2.424,12 miliar. Peningkatan 

tersebut terutama disebabkan oleh berkurangnya Pinjaman 

Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh Tempo 

dalam Satu Tahun sebesar Rp1.268,89 miliar atau 55,80%. 

Selain itu, Liabilitas Imbalan Pasca Kerja dan Liabilitas Tidak 

Lancar Lainnya juga menunjukkan penurunan sampai dengan 

akhir tahun 2018. 

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja sampai dengan akhir tahun 

2018 tercatat sebesar Rp35,29 miliar, turun Rp39,67 miliar 

atau 52,92% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp74,96 miliar. 

Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian yang 

Jatuh Tempo dalam Satu Tahun

Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi Bagian yang Jatuh 

Tempo dalam Satu Tahun sampai dengan akhir tahun 2018 

tercatat sebesar Rp1.005,00 miliar, turun Rp1.268,89 miliar 

atau 55,80% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 

sebesar Rp2.273,89 miliar. Penurunan tersebut terutama 

disebabkan oleh sebagian besar pinjaman Perumnas jatuh 

tempo di tahun 2019.

Current Portion of Long-Term Liabilities

Current Portion of Long-Term Liabilities recorded an increase 

by Rp905.35 billion or 298.52% to Rp1,208.63 billion as of 

December 31, 2018 when compared to the end of 2017 of 

Rp303.28 billion. This increase was caused by the maturity of 

Medium Term Notes (MTN) in 2019.

Non-Current Liabilities

As of December 31, 2018, Perumnas managed to record 

the amount of Non-Current Liabilities of Rp2.478,04 billion, 

increased by Rp53.927 billion or 2.22% compared to the 

value as of December 31, 2017 amounting to Rp2,424.12 

billion. The increase was mainly due to the reduction in 

the Current Portion of Long-Term Liabilities amounting to 

Rp1,268.89 billion or 55.80%. In addition, Post-Employment 

Benefits Liabilities and Other Non-Current Liabilities also show 

a decrease until the end of 2018.

Post-Employment Benefits Liabilities

Post-Employment Benefits Liabilities up to the end of 2018 

were recorded at Rp35.29 billion, decreased by Rp39.67 

billion or 52.92% compared to the value as of December 31, 

2017 amounting to Rp74.96 billion. 

Long-term liabilities – net of current portion

Long-term liabilities – net of current portion up to the end 

of 2018 was recorded at Rp1,005.00 billion, decreased by 

Rp1,268.89 billion or 55.80% compared to the value as of 

December 31, 2017 amounting to Rp2,273. 89 billion. The 

decline was mainly due to the maturity of most of Perumnas’ 

loans in 2019.
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Liabilitas Tidak Lancar Lainnya

Liabilitas Tidak Lancar Lainnya per 31 desember 2017 – 2018 / other Non-Current Liabilities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Utang Dana Pembangunan Semesta / Loan of Dana 
Pembangunan Semesta

63.226 63.976 (750) -1,17%

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja (Purna Bhakti) Jangka 
Panjang / Long-Term Post Employment Benefit 
Liabilities

8.291 8.291 - 0,00%

Lainnya / Others 3.000 3.000 - 100,00%

Jumlah / Total 74.517 75.267 (750) -1,00%

Liabilitas Tidak Lancar Lainnya sampai dengan akhir tahun 

2018 tercatat sebesar Rp74,52 miliar, turun Rp750 juta atau 

1,00% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar 

Rp75,27 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan 

oleh berkurangnya Utang Dana Pembangunan Semesta 

yang merupakan liabilitas Perusahaan jangka panjang terkait 

Dana Pembangunan Semesta (DPS) dari pembagian laba 

Perusahaan. 

Ekuitas

Ekuitas per 31 desember 2017 – 2018 / Equity as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Modal Ditempatkan / Capital Issued 1.000 1.000 - 0,00%

Penyertaan Modal Negara / State Equity 1.960.375 1.960.375 - 0,00%

Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas / Difference of 
Equity Transactions

55.036 55.036 - 0,00%

Saldo Laba / Retained Earnings 1.130.338 847.849 282.489 33,32%

Komponen Ekuitas Lainnya / Other Comprehensive 
Income

226.834 182.303 44.532 24,43%

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk / Total Equity Attributable to 
Owners of the Parent

3.373.584 3.046.563 327.021 10,73%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling 
Interests

12.631 12.689 (58) -0,46%

Jumlah / Total 3.386.215 3.059.252 326.963 10,69%

Other Non-Current Liabilities

Other Non-Current Liabilities up to the end of 2018 were 

recorded at Rp74.52 billion, decreased by Rp750 million or 

1.00% compared to the value as of December 31, 2017 

amounting to Rp75.27 billion. The decrease was mainly due 

to the reduction in the Loan of Dana Pembangunan Semesta 

which is a long-term liabilities of the Company related to Dana 

Pembangunan Semesta (DPS) from distribution of earnings of 

the Company.

Equity
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Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2018 tercapai Rp3.386,22 

miliar, naik Rp326,96 miliar atau 10,69% bila dibandingkan 

dengan nilai Ekuitas per 31 Desember 2017 sebesar 

Rp3.059,25 miliar. Peningkatan tersebut berasal dari 

kenaikan Saldo Laba sebesar Rp282,49 miliar atau 33,32% 

dan diiringi dengan kenaikan Komponen Ekuitas Lainnya 

sebesar Rp44,53 miliar atau 24,43% sampai dengan akhir 

tahun 2018. Kenaikan Saldo Laba yang signifikan disebabkan 

oleh Laba Tahun Berjalan 2018 yang meningkat sebesar 

31,02% dibandingkan tahun 2017.

LAPoRAN LABA (RUGI)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Tahun 2017-2018 /  
Consolidated Statement of Profit or Loss and other Comprehensive Income in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih / Net Sales and 
Services Revenue

2.667.116 2.337.390 329.726 14,11%

Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan Jasa / Cost of 
Sales and Service Revenue

1.800.901 1.500.525 300.376 20,02%

Laba Kotor / Gross Profit 866.215 836.865 29.350 3,51%

Beban Usaha / Operating Expenses 266.829 327.012 (50.225) -15,36%

Beban Pajak Final / Final Tax Expense 58.846 44.127 14.720 33,36%

Laba operasional / operating Income 540.538 465.726 64.856 13,93%

Pendapatan (Beban) Lain-lain / Other Income (Expenses) (234,77) (232.347) 2.420 10,41%

Laba Tahun Berjalan / Profit for the Year 305.771 233.379 72.392 31,02%

Penghasilan Komprehensif Lain / Other Comprehensive 
Income

(3.693) (2.129) (1.563) 73,43%

Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan / Total 
Comprehensive Income for the Year 302.078 231.250 70.829 30,63%

Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan 
Kepada: / Profit for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 305.829 233.398 72.431 31,03%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling 
Interest

(58) (19) (39) 210,07%

Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan 
Kepada: / other Comprehensive Income 
Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 302.136 231.269 70.868 30,64%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling 
Interest

(58) (19) (39) 210,07%

Kinerja Perumnas pada tahun 2018 dapat dilihat dari nilai 

Penjualan dan Pendapatan Jasa - Bersih Perumnas yang 

tercatat sebesar Rp2.667,12 miliar, naik Rp329,73 miliar 

atau 14,11% bila dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 

Rp2.337,39 miliar. 

The amount of Equity as of December 31, 2018 reached 

Rp3,386.22 billion, increased by Rp326.96 billion or 10.69% 

when compared to the value of Equity as of December 

31, 2017 amounting to Rp3,059.25 billion. The increase 

originated from an increase in Retained Earnings of Rp282.29 

billion or 33.32% and was accompanied by an increase in 

Other Comprehensive Income of Rp44.53 billion or 24.43% 

as of the end of 2018. Significant increase in Retained Earnings 

was caused by 2018 Current Year Profit which increased by 

31.02% compared to 2017.

INCoME STATEMENT

Perumnas performance in 2018 can be seen from the value 

of Perumnas Net Sales and Services Revenue, which was 

recorded at Rp2,667.12 billion, increased by Rp329.73 billion 

or 14.11% compared to 2017 of Rp2,337.39 billion.
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Kenaikan Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih Perumnas 

di tahun 2018 tersebut diiringi dengan peningkatan Beban 

Pokok Penjualan dan Pendapatan Jasa yang tercatat sebesar 

Rp1.800,90 miliar, naik Rp300,38 miliar bila dibandingkan 

dengan tahun 2017 sebesar Rp1.500,53 miliar. 

Secara keseluruhan, Laba Tahun Berjalan Perumnas di tahun 

2018 menunjukkan peningkatan sebesar Rp72,39 miliar atau 

31,02% menjadi Rp305,77 miliar bila dibandingkan dengan 

tahun 2017 sebesar Rp233,38 miliar. Hal tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan jumlah Penjualan dan Pendapatan 

Jasa – Bersih sebesar 14,11% di tahun 2018.

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih

Penjualan dan Pendapatan Jasa - Bersih Tahun  2017 – 2018 / Net Sales and Service Revenue in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Rumah Tinggal dan Ruko / Residential Houses and 
Shophouses

1.323.978 1.285.275 38.702 3,01%

Unit Apartemen / Apartment Units 958.014 542.009 416.005 76,75%

KSU 201.285 268.572 (67.288) -25,05%

KSU Kavling Tanah Matang / Ready Built Land Lot 148.232 216.237 (68.005) -31,45%

Sewa, Pemeliharaan dan Pengelolaan Apartemen / 
Rent, Maintenance and Management of Apartment

38.960 28.449 10.511 36,95%

Potongan Harga / Discount (3.352) (3.153) (199) 6,31%

Jumlah / Total 2.667.116 2.337.390 329.726 14,11%

Selama tahun 2018, Perumnas berhasil membukukan 

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar Rp2.667,12 

miliar, meningkat Rp329,73 miliar atau 14,11% dibandingkan 

tahun 2017 sebesar Rp2.337,39 miliar. Peningkatan tersebut 

terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan Kavling Tanah 

Matang sebesar Rp416,01 miliar atau 76,75%. Selain itu, 

penjualan Kavling Tanah Matang dan pendapatan dari Sewa, 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Apartemen juga menunjukkan 

perkembangan positif dengan kenaikan masing-masing 

sebesar Rp38,70 miliar atau 3,01% dan Rp10,51 miliar atau 

36,95%.

Kinerja positif Perumnas di tahun 2018 merupakan hasil 

dari rangkaian kebijakan strategis yang diterapkan oleh 

Manajemen, antara lain:

- Menyusun kajian bersama holding BUMN untuk sektor 

perumahan bersama dengan PT PP (Persero) Tbk, PT 

Wijaya Karya Tbk, PT Virama Karya, PT Indah Karya, PT 

Amarta Karya, dan PT Bina Karya.

The increase in Perumnas Net Sales and Services Revenue 

in 2018 was accompanied by an increase in Cost of Sales 

and Service Revenue which was recorded at Rp1,800.90 

billion, increased by Rp300.38 billion compared to 2017 of 

Rp1,500.53 billion.

Overall, Perumnas Profit for the Year in 2018 shows an 

increase of Rp72.39 billion or 31.02% to Rp305.77 billion 

compared to 2017 of Rp233.38 billion. This was mainly due 

to an increase in the total of Net Sales and Services Revenue 

by 14.11% in 2018.

Net Sales and Service Revenue

During 2018, Perumnas managed to record Net Sales 

and Service Revenue of Rp2,667.12 billion, an increase of 

Rp329.73 billion or 14.11% compared to 2017 of Rp2,337.39 

billion. This increase was mainly due to the increase in the sale 

of the Ready Built Land Lot by Rp416.01 billion or 76.75%. 

In addition, the sale of Ready Built Land Lot and income from 

Rent, Maintenance and Management of Apartment also 

showed positive developments with an increase of Rp38.70 

or 3.01% and Rp10.51 billion or 36.95% respectively.

The positive performance of Perumnas in 2018 is the result 

of a series of strategic policies implemented by Management, 

such as: 

- Conducting review together with SOE holdings in housing 

sector, PT PP (Persero) Tbk, PT Wijaya Karya Tbk, PT 

Virama Karya, PT Indah Karya, PT Amarta Karya, and PT 

Bina Karya.
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- Penyusunan draft Technical Assistance untuk National 

Affordable Housing Program (NAHP) bersama dengan 

Kementerian Pekerjaan umum & Perumahan Rakyat dan 

World Bank.

- Telah dilakukan proses lelang sertifikasi Quality 

Management System ISO 9001:2015 dengan pemenang 

badan sertifikasi PT Lloyd Register Indonesia.

- Untuk menjaga performansi perusahaan dalam bidang 

Sistem Manajemen Mutu, pada tahun 2018 telah 

dilaksanakan audit dan surveillance ISO 9001:2008 di 

semua Regional.

- Perbaikan dalam sistem tata kelola perusahaan sesuai 

dengan AOI (Area of Improvement) GCG 2017 telah 

dilakukan Perumnas sehingga seluruh kegiatan operasional 

Perusahaan berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip-

prinsip dasar Good Corporate Governance. Berdasarkan 

hasil self assessment GCG Tahun 2018, Perumnas 

memperoleh skor 88,02 dengan predikat “Sangat Baik”.

- Telah dilaksanakan pembuatan kajian lini bisnis baru.

- Telah dilaksanakan kerjasama bisnis dengan PT KAI, PT 

Pertani, Pemprov DKI Jakarta, PT BGR, PD Pasar Jaya, dan 

Perum PPD.

- Dalam bidang legal, telah dilaksanakan pengarsipan 

dalam bentuk hardcopy dan digitalisasi, dan telah dibuat 

kontrak penunjukan konsultan yang ahli dalam bidang 

hukum.

Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan Jasa

Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan Jasa Tahun 2017 – 2018 / Cost of Sales and Service Revenue in 2017 – 2018 

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Rumah Tinggal dan Ruko / Residential Houses and 
Shophouses

886.055 815.283 70.772 8,68%

Unit Apartemen / Apartment Units 700.232 402.537 297.695 73,95%

KSU 132.647 183.764 (51.117) -27,82%

KTM 59.547 77.853 (18.306) -23,51%

Sewa Apartemen / Rent Apartment 22.420 21.089 1.331 6,31%

Jumlah / Total 1.800.901 1.500.525 300.376 20,02%

Secara keseluruhan Beban Pokok Penjualan dan Pendapatan 

Jasa di tahun 2018 tercatat meningkat Rp300,38 miliar atau 

20,02% menjadi Rp1.800,90 miliar dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar Rp1.500,53 miliar. Perubahan tersebut 

terutama didorong oleh kenaikan beban yang berasal dari 

penjualan Unit Apartemen sebesar Rp297,70 miliar atau 

73,95%. 

- Preparation of Technical Assistance draft for National 

Affordable Housing Program (NAHP) together with the 

Ministry of Public Works & Public Housing and the World 

Bank.

- Tender of Quality Management System ISO 9001:2015 

certification which was won by certification agency PT 

Lloyd Register Indonesia.

- To maintain company performance in Quality Management 

System, audit and surveillance ISO 9001:2008 was carried 

out in all Regionals in 2018. 

- Improvement in corporate governance system according 

to 2017 GCG AOI (Area of Improvement) was carried 

out by Perumnas so that all operational activities of the 

Company can run properly in accordance with Good 

Corporate Governance basic principles. Based on 2018 

GCG self-assessment result, Perumnas obtained the score 

of 88.02 with the predicate “Excellent”.

- Review of new line of business establishment. 

- Business cooperation with PT KAI, PT Pertani, DKI Jakarta 

Provincial Government, PT BGR, PD Pasar Jaya, and Perum 

PPD. 

- In legal, archiving was carried out in hard copy and through 

digitalization. Contract was made on the appointment of 

legal consultant.

Cost of Sales and Service Revenue

Overall, the Cost of Sales and Service Revenue in 2018 

were recorded to increase by Rp300.38 billion or 20.02% 

to Rp1,800.90 billion compared to the previous year of 

Rp1,500.53 billion. These changes were mainly driven by the 

increase in expenses originating from the sale of Apartment 

Units amounting to Rp297.70 billion or 73.95%.
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Seiring dengan kenaikan penjualan Rumah Tinggal dan Ruko, 

beban yang berhubungan dengan penjualan tersebut turut 

meningkat sebesar Rp70,77 miliar atau 8,68% di tahun 

2018. Selain itu, beban pendapatan yang berasal dari Sewa 

Apartemen juga tercatat meningkat sebesar Rp1,33 miliar 

atau 6,31%. 

Beban Usaha

Beban Usaha Tahun 2017 – 2018 / operating Expenses in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Beban Penjualan / Sales Expenses 2.534 23.762 (21.228) -89,34%

Beban Umum dan Administrasi / General and 
Administrative Expenses

264.296 303.250 (28.954) -12,84%

Jumlah / Total 266.829 327.012 (60.813) -18,59%

Perumnas mencatat Beban Usaha sebesar Rp266,83 miliar 

di tahun 2018, turun sebesar Rp60,81 miliar atau 18,59% 

dari tahun 2017 yakni sebesar Rp327,01 miliar. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh berkurangnya Beban Umum dan 

Administrasi sebesar Rp28,95 miliar atau 12,84% sehingga 

menjadi Rp264,30 miliar pada tahun 2018. Selain itu, Beban 

Penjualan juga tercatat turun sebesar Rp21,23 miliar atau 

89,34% di tahun 2018. 

Pendapatan (Beban) Lain-lain

Pendapatan (Beban) Lain-lain Tahun 2017 – 2018 / other Incomes (Expenses) in 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pendapatan Keuangan / Finance Revenue 18.994 48.735 (29.742) -61,03%

Bagian Laba Setelah Pajak dari Entitas Asosiasi / Share 
of Post-Tax Profit of Accounted Associates

3.780 5 3.775 68787,35%

Beban Keuangan / Finance Expenses (200.521) (222.020) 21.499 -9,68%

Pembagian Hasil ke Mitra PT KAI (Persero) / Sharing 
Profit to Partner PT KAI (Persero)

(9.957) - (9.957) -

Lain-lain – Bersih / Others – Net (47.063) (59.068) 12.005 -20,32%

Jumlah / Total (234.767) (232.347) (2.420) 10,41%

Perumnas mencatatkan Beban Lain-lain sebesar Rp224,81 

miliar di tahun 2018, naik sebesar Rp2,42 miliar atau 

10,41%dari tahun 2017 sebesar Rp232,35 miliar. Penurunan 

tersebut disebabkan oleh berkurangnya Beban Keuangan 

sebesar Rp21,50 miliar atau 9,68% dan berkurangnya Beban 

Lain-lain – Bersih sebesar Rp12,00 miliar atau 20,32%.

In line with the increase in sales of Residential Houses and 

Shophouses, the expenses associated with these sales also 

increased by Rp70.77 billion or 8.68% in 2018. In addition, 

the income expenses from Apartment Rentals also increased 

by Rp1.33 billion or 6.31%.

Operating Expenses

Perumnas managed to register Operating Expenses of 

Rp266.83 billion in 2018, a decrease of Rp60.81 billion or 

18.59% from 2017, which amounted to Rp327.01 billion. The 

decrease was due to a decrease in General and Administrative 

Expenses of Rp28.95 billion or 12.84% to become Rp264.30 

billion in 2018. In addition, Sales Expenses also fell by Rp21.23 

billion or 89.34% in 2018.

Other Incomes (Expenses)

Perumnas recorded Other Expenses of Rp224.81 billion in 

2018, an increase of Rp2.42 billion or 3.24% from 2017 of 

Rp10.41 billion. The decrease was caused by a reduction in 

Finance Expenses of Rp21.50 billion or 9.68% and a decrease 

in Other Expenses – Net by Rp12.00 billion or 20.32%.
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Laba Tahun Berjalan

Laba Tahun Berjalan tercatat meningkat sebesar Rp72,39 

miliar atau 31,02% menjadi Rp305,77 miliar di tahun 2018 

bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp233,38 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya 

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar Rp329,73 

miliar atau 14,11%. Disamping itu, sepanjang tahun 2018 

Manajemen telah berhasil merealisasikan program efisiensi 

beban yang berhasil menekan jumlah Beban Usaha dan 

Beban Lain-lain sehingga menyebabkan pertumbuhan Laba 

Tahun Berjalan yang positif. 

Rugi Komprehensif Lain

Penghasilan Komprehensif Lain per 31 desember 2017 – 2018 / other Comprehensive Income as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pos yang Tidak Akan direklasifikasi ke Laba Rugi / Item That Will Not Be Reclassified to Profit or Loss 

Rugi Aktuaria dari Imbalan Kerja / Actuarial Loss from 
Employment Benefit

(3.693) (2.129) (1.563) 73,43%

Jumlah / Total (3.693) (2.129) (1.563) 73,43%

Rugi Komprehensif Lain tercatat meningkat sebesar Rp1,56 

miliar atau 73,43% menjadi Rp3,69 miliar di tahun 2018 

bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp2,13 

miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh Rugi Aktuaria 

dari Imbalan Kerja sebesar 73,43% yang merupakan pos 

yang tidak akan direklasifikasi ke Laba Rugi. 

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba Komprehensif Tahun Berjalan tercatat meningkat 

sebesar Rp70,83 miliar atau 30,63% menjadi Rp302,08 miliar 

di tahun 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 

sebesar Rp231,25 miliar. Peningkatan tersebut disebabkan 

oleh kenaikan Laba Tahun Berjalan di tahun 2018 sebesar 

Rp72,39 miliar atau 31,02%. Namun Laba Komprehensif 

Tahun Berjalan 2018 tercatat lebih rendah dari Laba Tahun 

Berjalan dikarenakan adanya kenaikan Rugi Aktuaria dari 

Imbalan Kerja sebesar Rp1,56 miliar atau 73,43%. 

Profit for the Year

Profir for the Year recorded an increase of Rp72.39 billion or 

31.02% to Rp305.77 billion in 2018 compared to the end 

of 2017 of Rp233.38 billion. The increase was due to the 

increase in Net Sales and Service Revenue of Rp329.73 billion 

or 14.11%. In addition, throughout 2018, Management has 

managed to realize expenses efficiency program that has 

succeeded in reducing the number of Operating Expenses 

and Other Expenses which has led to a positive growth of 

Profit for the Year.

Other Comprehensive Losses

Other Comprehensive Losses recorded an increase of Rp1.56 

billion or 73.43% to Rp3.69 billion in 2018 compared to 

the end of 2017 of Rp2.13 billion. The increase was due to 

Actuarial Loss from Employee Benefits amounting to 73.43% 

which was an item that would not be reclassified to Profit 

and Loss.

Comprehensive Income for the Year

The Comprehensive Income for the Year was recorded to 

increase by Rp70.83 billion or 30.63% to Rp302.08 billion 

in 2018 compared to the end of 2017 of Rp231.25 billion. 

This increase was due to the increase in the Profit for the Year 

in 2018 amounting to Rp72.39 billion or 31.02%. However, 

the 2018 Comprehensive Income for the Year was recorded 

lower than the Profit for the Year due to an increase in 

Actuarial Loss from Employee Benefits amounting to Rp1.56 

billion or 73.43%.
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LAPoRAN ARUS KAS

Laporan Arus Kas per 31 desember 2017 – 2018 / Cash flow Statements as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Operasi / Cash Flows 
From (For) Operating Activities

(877.185) (841.014) (36.171) 4,30%

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi / Cash Flows 
From (For) Investment Activities

(418.776) (203.172) (215.603) 106,12%

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan / Cash Flows 
From (For) Financing Activities

997.754 503.332 494.422 98,23%

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas / Net Increase 
In Cash and Cash Equivalent (298.206) (540.854) 242.648 -44,86%

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun / Cash and Cash 
Equivalent at Beginning of Year 1.020.206 1.561.061 (540.854) -34,65%

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun / Cash and 
Cash Equivalent at End of Year 722.000 1.020.206 (298.206) -29,23%

Sampai dengan 31 Desember 2018, Perumnas mencatatkan 

Kas dan Setara Kas sebesar Rp722,00 miliar, turun Rp298,21 

miliar atau 29,23% dibandingkan dengan nilai per 31 

Desember 2017 sebesar Rp1.020,21 miliar. Penurunan 

tersebut terutama berasal dari Arus Kas yang Digunakan 

untuk Aktivitas Operasi yang tercatat sebesar Rp877,19 miliar 

dan diikuti dengan Arus Kas yang Digunakan untuk Aktivitas 

Investasi sebesar Rp418,78 miliar. 

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas operasi

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas operasi per 31 desember 2017 – 2018 / 
Cash flows from (for) operating Activities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penerimaan: / Receipts:

Penerimaan Penjualan / Receipts from Sales 287.946 325.189 (37.244) -11,45%

Penerimaan Piutang dan Retensi / Receipts from 
Receivables and Retention

782.165 621.006 161.158 25,95%

Penerimaan Uang Muka Penjualan / Receipts from 
Advance Sales

156.970 125.591 31.378 24,98%

Penerimaan Sewa dan Iuran Pemeliharaan Air Minum / 
Receipts from Rent and Maintenance Fees Water

29.745 20.517 9.228 100,00%

Penerimaan Pengelolaan Gedung dan Jasa Lainnya / 
Receipts from Building Management and Other Services

14.359 19.466 (5.108) -26,24%

Jumlah Penerimaan / Total Receipts 1.271.184 1.111.771 159.413 14,34%

Pengeluaran: / Payments:

Beban Langsung / Direct Costs

Beban Produksi / Cost of Production (1.150.235) (1.077.571) (72.664) 6,74%

Beban Tidak Langsung / Indirect Costs

CASh fLoW STATEMENTS

As of December 31, 2018, Perumnas recorded Cash and 

Cash Equivalents of Rp722.00 billion, a decrease of Rp298.21 

billion or 29.23% compared to the value as of December 31, 

2017 amounting to Rp1,020.21 billion. The decrease was 

mainly derived from Cash Flows Used In Operating Activities 

which were recorded at Rp877.19 billion and followed by 

Cash Flows Used in Investment Activities amounting to 

Rp418.78 billion.

Cash flows from (for) operating Activities
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Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Beban Personalia / Personnel Expenses (382.290) (357.186) (25.104) 7,03%

Beban Umum dan Hukum / General Expenses and 
Law

(78.855) (76.933) (1.922) 2,50%

Beban Pemasaran / Marketing Expenses (56.505) (35.170) (21.335) 60,66%

Beban Pemeliharaan / Maintenance Expenses (16.178) (28.748) 12.570 -43,72%

Beban Bunga  / Interest Expenses (310.501) (232.088) (78.412) 33,79%

Pembayaran Kepada Negara / Payment to Government (153.805) (145.089) (8.716) 6,01%

Jumlah Pengeluaran / Total Payments (2.148.368) (1.952.784) (195.584) 10,02%

Arus Kas diperoleh dari (digunakan untuk) 
Aktivitas operasi / Cash flows Provided from 
(Used In) operating Activities

(877.185) (841.014) (36.171) 4,30%

Arus Kas untuk Aktivitas Operasi pada akhir tahun 2018 

tercatat sebesar Rp877,19 miliar, naik Rp36,17 miliar atau 

4,30% bila dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar 

Rp841,01 miliar. Peningkatan pengeluaran tersebut terutama 

disebabkan oleh kenaikan Beban Bunga sebesar Rp78,41 

miliar atau 33,79% dan kenaikan Beban Produksi sebesar 

Rp72,66 miliar atau 6,74%. Selain itu, komponen Beban 

Tidak Langsung seperti Beban Personalia, Beban Umum dan 

Hukum dan Beban Pemasaran, serta Pembayaran kepada 

Negara juga turut mencatatkan peningkatan sampai dengan 

akhir tahun 2018.

Dari sisi penerimaan, Perumnas mencatatkan penurunan 

Penerimaan Penjualan sebesar Rp37,24 miliar atau 11,45% 

dan berkurangnya Penerimaan Pengelolaan Gedung dan Jasa 

Lainnya sebesar Rp5,11 miliar atau 26,24%. Namun secara 

keseluruhan, jumlah penerimaan Arus Kas dari Aktivitas 

Operasi masih menunjukkan tren pertumbuhan yang positif 

dengan kenaikan sebesar Rp159,41 miliar atau 14,34%. 

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi per 31 desember 2017 – 2018 /  
Cash flows from (for) Investment Activities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Pengadaan Tanah / Land Acquisition (402.834) (151.000) (251.833) 166,78%

Penambahan Investasi / Addition of Investment (9.411) (45.019) 35.608 -79,10%

Penelitian dan Pengembangan / Research and 
Development

(6.531) (7.153) 622 -8,69%

Arus Kas diperoleh dari (digunakan untuk) 
Aktivitas Investasi / Cash flows Provided from 
(Used In) Investment Activities (418.776) (203.172) (215.603) 106,12%

Cash Flows for Operating Activities at the end of 2018 were 

recorded at Rp877.19 billion, increased by Rp36.17 billion or 

4.30% compared to the end of 2017 of Rp.81.01 billion. The 

increase in payments were mainly due to an increase in Interest 

Expenses of Rp77.41 billion or 33.79% and an increase in 

Cost of Production of Rp72.66 billion or 6.74%. In addition, 

components of Indirect Costs such as Personnel Expenses, 

General and Law Expenses and Marketing Expenses, and 

Payments to Government also recorded an increase until the 

end of 2018.

In terms of revenue, Perumnas recorded a decrease in Receipt 

from Sales of Rp37.24 billion or 11.45% and a decrease in 

the Receipts from Building Management and Other Services 

of Rp5.11 billion or 26.24%. However, the overall Total 

Receipts of Cash Flows From Operating Activities still showed 

a positive growth trend with an increase of Rp159.41 billion 

or 14.34%.

Cash flows from (for) Investment Activities
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Arus Kas untuk Aktivitas Investasi pada akhir tahun 2018 

tercatat sebesar Rp418,78 miliar, naik Rp215,60 miliar 

atau 106,12% bila dibandingkan dengan akhir tahun 

2017 sebesar Rp203,17 miliar. Peningkatan arus kas keluar 

tersebut terutama berasal dari kenaikan pengeluaran untuk 

Pengadaan Tanah sebesar Rp251,83 miliar atau 166,78% 

sampai dengan 31 Desember 2018. Di sisi lain, pengeluaran 

yang dilakukan untuk penambahan Investasi serta Penelitian 

dan Pengembangan berkurang di tahun 2018.

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan per 31 desember 2017 – 2018 /  
Cash flows from (for) financing Activities as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Pertumbuhan / Growth 

Nominal %

Penerimaan: / Receipts

Kredit Bank dan Non Bank / Bank and Non-Bank 
Credit

1.179.921 1.062.601 117.320 11,04%

Bunga Jasa Giro/Deposito / Interest Receipts 19.099 51.541 (32.442) -62,94%

Lainnya / Others 72.685 244.177 (171.492) -70,23%

Jumlah Penerimaan / Total Receipts 1.271.705 1.358.319 (86.614) -6,38%

Pengeluaran: / Payments

Pembayaran Pinjaman Bank dan Non Bank / 
Installment Bank Loan/Non-Bank

(197.693) (497.824) 300.131 -60,29%

Pembayaran Dividen / Installment Dividend (18.354) (39.020) 20.666 -52,96%

Dana PKBL dan BL BUMN / PKBL AND BL BUMN 
Fund

(7.377) (3.699) (3.677) 99,41%

Lainnya / Others (50.527) (314.444) 263.917 -83,93%

Jumlah Pengeluaran / Total Payments (273.950) (854.987) 581.037 -67,96%

Arus Kas diperoleh dari (digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan / Cash flows Provided from 
(Used in) financing Activities 

997.754 503.332 494.422 98,23%

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan pada akhir tahun 2018 

tercatat sebesar Rp997,75 miliar, naik Rp494,42 miliar atau 

98,23% bila dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 

Rp503,33 miliar. Dari sisi penerimaan, peningkatan tersebut 

terutama berasal dari bertambahnya Kredit Bank dan Non 

Bank sebesar Rp117,32 miliar atau 11,04%, Sedangkan 

dari sisi pengeluaran, peningkatan Arus Kas dari Aktivitas 

Pendanaan disebabkan oleh berkurangnya Pembayaran 

Pinjaman Bank dan Non Bank sebesar Rp300,13 miliar atau 

60,20%, turunnya pengeluaran Lainnya sebesar Rp263,92 

miliar atau 83,93% dan berkurangnya Pembayaran Dividen 

sebesar Rp20,67 miliar atau 52,96% sampai dengan akhir 

tahun 2018. 

Cash Flows for Investment Activities at the end of 2018 were 

recorded at Rp418.78 billion, increased by Rp215.60 billion 

or 106.12% when compared to the end of 2017 of Rp203.17 

billion. The increase in cash outflows mainly originated from 

the increase in expenditures for Land Acquisition of Rp251.83 

billion or 166.78% as of December 31, 2018. On the other 

hand, payments made for additional investments and research 

and development are reduced in 2018.

Cash flows from (for) financing Activities

Cash Flows from Financing Activities at the end of 2018 

were recorded at Rp997.75 billion, increased by Rp494.42 

billion or 98.23% compared to 2017 amounting to Rp503.33 

billion. In terms of receipts, the increase mainly originated 

from the increase in Bank and Non-Bank Loans amounting to 

Rp117.32 billion or 11.04%. Whereas in terms of payments, 

an increase in Cash Flow from Financing Activities was caused 

by the reduced in Bank and Non-Bank Credit Payments 

amounting to Rp300.13 billion or 60.20%, Other expenses 

decreased by Rp263.92 billion or 83.93% and the reduced in 

Installment of Dividend of Rp20 , 67 billion or 52.96% up to 

the end of 2018.
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ANALYSIS oN SoLVENCY, ACCoUNTS 
RECEIVABLE ANd oThER fINANCIAL RATIoS

SoLVENCY

Liquidity Ratio

The liquidity ratio reflects Perumnas’s ability to fulfill its 

obligations, especially obligations in the short term. Perumnas 

liquidity level can be seen from the cash ratio and current 

ratio.

Current Ratio

Perumnas recorded a Current Ratio of 223.49% in 2018, 

lower than in 2017 of 291.96%. The decline showed a 

reduction in the ability of Perumnas to pay off its short-term 

obligations by using current assets available in 2018. This was 

caused by an increase in Current Liabilities that exceeded the 

increase in Current Assets due to an increase in a significant 

amount of Current portion of Long-Term Liabilities. Overall, 

Management believes that the decrease in the Current Ratio 

in 2018 is still within reasonable limits.

ANALISIS KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG, 
KoLEKTIBILITAS PIUTANG dAN RASIo 
KEUANGAN LAINNYA

Rasio Keuangan Tahun 2017 – 2018 / financial Ratio in 2017 – 2018

Uraian / Decription 2018 2017

Rasio Likuiditas (%) / Liquidity 

Current Ratio 223,49% 291,96%

Cash Ratio 17,41% 40,56%

Rasio Solvabilitas / Solvability Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) 1,96 1,61

Debt to Asset Ratio (DAR) 0,66 0,62

Rasio Profitabilitas (%) / Profitability Ratio

Gross Profit Margin (GPM) 32,48% 35,80%

Net Profit Margin (NPM) 11,46% 9,98%

Return on Assets (ROA) 3,05% 2,92%

Return of Equity (ROE) 9,03% 7,63%

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan Perumnas untuk 

memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dalam jangka 

pendek. Tingkat likuiditas Perumnas dapat dilihat dari cash 

ratio dan current ratio. 

Current Ratio

Perumnas mencatatkan Current Ratio sebesar 223,49% di 

tahun 2018, lebih rendah dibandingkan tahun 2017 sebesar 

291,96%. Penurunan tersebut menunjukkan pengurangan 

kemampuan Perumnas untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang tersedia 

di tahun 2018. Hal tersebut disebabkan oleh kenaikan 

Liabilitas Jangka Pendek yang melebihi kenaikan Aset Lancar 

dikarenakan adanya peningkatan Pinjaman Jangka Panjang 

yang telah Jatuh Tempo dalam Satu Tahun dalam jumlah 

yang signifikan. Namun secara keseluruhan, Manajemen 

berpendapat bahwa penurunan Current Ratio di tahun 2018 

masih berada dalam batas wajar. 
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Cash Ratio

Perumnas mencatatkan Cash Ratio sebesar 17,41% di tahun 

2018, lebih rendah dibandingkan tahun 2017 sebesar 40,56%. 

Penurunan tersebut menunjukkan adanya pengurangan 

kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan kas dan setara kas yang tersedia di 

tahun 2018. Hal tersebut disebabkan oleh penurunan nilai Kas 

dan Setara Kas di tahun 2018 dan diiringi dengan kenaikan 

Liabilitas Jangka Pendek. Manajemen berpendapat bahwa 

secara keseluruhan, Perumnas memiliki kemampuan yang kuat 

dalam melunasi kewajiban jangka pendek yang ada. 

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan ukuran untuk menilai 

kemampuan Perumnas untuk melunasi seluruh utang yang 

dimilikinya menggunakan seluruh aset atau modal Perumnas. 

Pengukuran solvabilitas menggunakan Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR). 

Debt to Equity Ratio (DER)

Di tahun 2018, Perumnas memiliki DER sebesar 1,96, 

meningkat bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 1,61. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

Perumnas untuk melunasi seluruh kewajibannya dengan 

menggunakan modal yang tersedia telah menunjukkan 

penurunan di tahun 2018. Hal tersebut disebabkan oleh lebih 

tingginya peningkatan Liabilitas dibandingkan Ekuitas pada 

tahun 2018. Manajemen berpendapat bahwa peningkatan 

DER tersebut masih berada dalam batas wajar. 

Debt to Assets Ratio (DAR)

Di tahun 2018, Perumnas mencatatkan DAR sebesar 0,66, 

naik dibandingkan tahun 2017 sebesar 0,62. Peningkatan 

tidak signifikan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

Perumnas untuk membayar seluruh kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjangnya mengalami sedikit penurunan 

di tahun 2018. Namun Manajemen menganalisa bahwa 

penurunan kemampuan tersebut tidak memberikan dampak 

yang signifikan dan masih berada dalam batas wajar. 

KoLEKTIBILITAS PIUTANG

Tingkat kolektibilitas piutang merupakan tolak ukur tingkat 

kemampuan Perumnas dalam menagih piutang (collecting 

period). Perumnas menggunakan rasio Average Collection 

Period (ACP). Semakin kecil nilai ACP menandakan kenaikan 

kemampuan Perumnas dalam menagih piutangnya. 

Cash Ratio

Perumnas recorded a Cash Ratio of 17.41% in 2018, lower 

than in 2017 of 40.56%. The decrease indicates a reduction 

in the ability to pay off short-term liabilities using cash and 

cash equivalents available in 2018. This was caused by a 

decrease in the value of Cash and Cash Equivalents in 2018 

and was accompanied by an increase in Current Liabilities. 

Management believes that overall, Perumnas has a strong 

ability to pay off existing short-term obligations.

Solvency Ratio 

Solvency ratio is a measure to assess the ability of Perumnas 

to pay off all debts it has using all Perumnas assets or capital. 

Solvency measurement uses Debt to Equity Ratio (DER) and 

Debt to Assets Ratio (DAR).

Debt to Equity Ratio (DER)

In 2018, Perumnas has a DER of 1.96, an increase compared 

to 2017 of 1.61. This increase shows that Perumnas’s ability to 

pay off all its obligations using available capital has shown a 

decline in 2018. This is due to the higher increase in liabilities 

compared to equity in 2018. Management believes that the 

increase in DER is still within reasonable limits.

Debt to Assets Ratio (DAR)

In 2018, Perumnas recorded a DAR of 0.66, increased from 

0.62 in 2017. This insignificant increase shows that Perumnas’s 

ability to pay all its short-term and long-term obligations has 

decreased slightly in 2018. However, Management analyzes 

that the decline in capability does not have a significant 

impact and is still within reasonable limits.

ACCoUNTS RECEIVABLE

The collectability of accounts receivable is a benchmark for the 

level of Perumnas ability in collecting receivables (collecting 

period). Perumnas uses the Average Collection Period (ACP) 

ratio. The smaller the ACP value signifies an increase in 

Perumnas’s ability to collect the receivables.
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Average Collection Period Tahun 2017 – 2018 / Average Collection Period in 2017 – 2018 

Uraian / Decription 2018 2017

Average Collection Period (hari) 663 550

Pada tahun 2018, Perumnas mencatatkan ACP selama 663 

hari, naik bila dibandingkan tahun 2017 selama 550 hari. Hal 

tersebut  dikarenakan untuk hunian bersubsidi dana KPR/KPA 

baru dapat dicairkan Bank setelah progres pembangunan 

mencapai 100%. 

RASIo KEUANGAN LAINNYA

Kemampuan Perumnas dalam menghasilkan laba dapat 

diukur dengan menggunakan rasio profitabilitasnya, yaitu 

melalui Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), 

Return on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA). 

Gross Profit Margin (GPM)

GPM di tahun 2018 tercatat sebesar 32,48%, turun 

dibandingkan tahun 2017 sebesar 35,80%. Penurunan 

tersebut mengindikasikan adanya pengurangan kemampuan 

Perumnas dalam mengendalikan  proporsi biaya langsung 

yang dikeluarkan terhadap jumlah pendapatan. 

Perum Perumnas mengemban misi pemerintah untuk 

membangun rumah bersubsidi (FLPP)  yang mana mekanisme 

harganya telah diatur oleh pemerintah, sehingga kenaikan 

biaya produksi yang terjadi tidak dapat diakomodir pada 

harga jual produk bersubsidi tersebut.

Net Profit Margin (NPM)

Di tahun 2018, Perumnas mencatatkan NPM sebesar 

11,46%, naik dibandingkan tahun 2017 sebesar 9,98%. 

Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa proporsi keuntungan 

bersih yang diperoleh Perumnas dari hasil pendapatan telah 

meningkat di tahun 2018. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan Perumnas dalam menghasilkan kinerja 

keuangan yang positif dan mengendalikan efisiensi beban 

telah meningkat di tahun 2018. 

Return on Assets (ROA)

Di tahun 2018, ROA Perumnas tercatat sebesar 3,05%, 

naik bila dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 2,92%. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

Perumnas dalam menggunakan Aset yang tersedia untuk 

menghasilkan keuntungan bersih di tahun 2018 telah 

meningkat. 

In 2018, Perumnas recorded ACP at 663 days, increased from 

2017 at 550 days. This was due to the fact that subsidized 

housing with housing/apartment loan can only be paid by the 

Bank after development progress reaches 100%. 

oThER fINANCIAL RATIoS

Perumnas ability in generating profits can be measured using 

its profitability ratio, namely through Gross Profit Margin 

(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE) and 

Return on Assets (ROA).

Gross Profit Margin (GPM)

GPM in 2018 was recorded at 32.48%, decreased from 2017 

at 35.80%. The decrease indicates a reduction in the ability 

of Perumas to control the proportion of direct costs incurred 

to total revenues. 

Perum Perumnas carries out the government’s mission to 

build subsidized houses (FLPP) where the pricing mechanism 

has been regulated by the government so that the increase in 

production cost cannot be accommodated by the selling price 

of the subsidized product.

Net Profit Margin (NPM)

In 2018, Perumnas recorded an NPM of 11.46%, up from 

9.98% in 2017. The increase shows that the proportion of 

net profits earned by Perumnas from revenue has increased 

in 2018. This indicates that Perumnas’s ability to produce 

positive financial performance and control expenses efficiency 

has increased in 2018.

Return on Assets (ROA)

In 2018, Perumnas ROA was recorded at 3.05%, increased 

compared to 2017 at 2.92%. These changes indicate that 

Perumnas’s ability to use available assets to generate net 

profits in 2018 has increased.
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Return on Equity (ROE)

ROE Perumnas di tahun 2018 tercatat sebesar 9,03%, naik 

bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 7,63%. Perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Perumnas 

dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan 

keuntungan bersih di tahun 2018 telah meningkat. 

STRUKTUR ModAL dAN KEBIJAKAN 
MANAJEMEN ATAS STRUKTUR ModAL
KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR ModAL

Tujuan utama dari pengelolaan modal Perumnas adalah 

untuk memastikan bahwa dipertahankannya peringkat kredit 

yang kuat dan rasio modal yang sehat agar dapat mendukung 

kelancaran usahanya dan memaksimalkan nilai dari 

pemegang saham. Perumnas mengelola struktur modalnya 

dan membuat penyesuaian-penyesuaian sehubungan 

dengan perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik dari 

risiko usahanya. Agar dapat menjaga dan menyesuaikan 

struktur modalnya, Perumnas akan menyesuaikan jumlah 

dari pembayaran dividen kepada para pemegang saham atau 

tingkat pengembalian modal. 

Perumnas memonitor penggunaan modal menggunakan 

gearing ratio, yaitu utang bersih dibagi dengan total utang 

dan ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk. 

Utang bersih terdiri dari pinjaman jangka pendek, pinjaman 

bank jangka panjang, RDI konversi, RDI modal kerja dan 

Surat Sanggup/MTN dikurangi dengan kas dan setara kas. 

Perumnas memastikan kepatuhan dengan gearing ratio 

minimal seperti yang dipersyaratkan oleh kreditor.

Untuk tahun 2018, Perumnas tidak melalukan perubahan 

dalam tujuan, kebijakan dan proses seperti penerapan tahun-

tahun sebelumnya. 

Return on Equity (ROE)

Perumnas ROE in 2018 was recorded at 9.03%, increased 

from 7.63% in 2017. These changes indicate that Perumnas’s 

ability to manage available capital to generate net profits in 

2018 has increased.

CAPITAL STRUCTURE ANd MANAGEMENT 
PoLICY oN CAPITAL STRUCTURE
MANAGEMENT PoLICY oN CAPITAL STRUCTURE

The main objective of Perumnas capital management is to 

ensure that it maintains a strong credit rating and healthy 

capital ratios in order to support its business and maximize 

shareholder value. The Group manages its capital structure 

and makes adjustments with respect to changes in economic 

conditions and the characteristics of its business risks. In order 

to maintain and adjust its capital structure, Perumnas may 

adjust the amount of dividend payments to shareholders or 

return capital structure.

Perumnas monitors capital using the gearing ratio, which is 

net debt divided by total net debt and equity attributable 

to owners of the parent entity. Net debt is composed of 

short- term loans, long-term bank loans, RDI conversion and 

RDI working capital and Promissory Notes/MTN net of cash 

and cash equivalents. The Group ensures compliance with 

minimum gearing ratio as required by the creditors.

In 2018, Perumnas does not make changes in objectives, 

policies and processes such as the implementation of previous 

years
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STRUKTUR ModAL

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 

adalah sebagai berikut:

Gearing Ratio Per 31 desember 2017 - 2018 / Gearing Ratio as of december 31, 2017 – 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

 Uraian / Decription 2018 2017

Pinjaman Jangka Pendek / Short-Term Loan 75.717 96.039

Pinjaman Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun: / Current Portion of Long-Term Liabilities -

RDI Konversi / RDI Conversion 26.218 3.277

RDI Modal Kerja / RDI Working Capital 32.795 4.099

Surat Sanggup/MTN / Medium Term Notes/MTN 1.005.000 125.000

KMK BNI 75.717 -

Pinjaman Jangka Panjang Setelah Dikurangi yang Jatuh Tempo dalam Waktu Satu Tahun / Long-Term Liabilities – Net of Current Portion-

Utang Bank / Bank Loans 1.159.771 525.777

RDI Konversi / RDI Conversion - 26.218

RDI Modal Kerja / RDI Working Capital - 32.795

Surat Sanggup/MTN / Medium Term Notes/MTN 1.355.000 1.860.000

Sub Total 3.730.218 2.673.206

Dikurangi / Less: - -

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalent (722.000) (1.020.206)

Utang Bersih / Net Debt 3.008.218 1.653.000

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk / Total 
Equity Attributable to Owners of the Parent Entity 3.424.794 3.046.563

Utang Bersih dan Total Ekuitas / Net Debt and Total Equity 6.433.012 4.699.562

Gearing Ratio 46,76% 35,17%

Manajemen menganalisa bahwa rasio pinjaman bersih 

terhadap modal per 31 Desember 2018 dan 2017 yang 

masing-masing tercatat sebesar 46,76% dan 35,17%. 

KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR ModAL

Tujuan utama pengelolaan modal Perumnas adalah untuk 

memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat untuk 

mendukung bisnis dan memaksimalkan nilai Pemegang 

Saham serta mempertahankan struktur permodalan yang 

optimal dalam rangka mengurangi biaya modal. Perumnas 

di bidang industri properti residensial tidak diwajibkan untuk 

memenuhi persyaratan modal tertentu.

Dengan dukungan Pemerintah terutama melalui pemberian 

PMN, Perumnas dapat menekan penggunaan dana pihak 

ketiga untuk membiayai pertumbuhan usahanya. Konsisten 

dengan entitas lain dalam industri, Perumnas senantiasa 

memonitor modal berdasarkan rasio hutang terhadap modal. 

Rasio ini dihitung dengan membagi jumlah hutang dengan 

CAPITAL STRUCTURE.

Gearing Ratio as of December 31, 2018 and 2017 are as 

follows:

Management analyzes that the ratio of net loans to capital as 

of December 31, 2018 and 2017, each of which was recorded 

at 46.76% and 35.17% .

MANAGEMENT PoLICY oN CAPITAL STRUCTURE

The main objective of capital management of Perumnas is 

to maintain healthy capital ratio to support business and 

maximize value for the Shareholders and maintain optimal 

capital structure in order to reduce capital expenses. In the 

residential property industry, Perumnas is not required to 

fulfill certain capital requirements. 

With the Government’s support, especially through PMN, 

Perumnas was able to reduce third party funds utilization 

to finance its business growth. In consistency with other 

entities within the industry, Perumnas always monitored its 

capital based on debt to capital ratio. This ratio is calculated 

by dividing the total debt by total capital. Debt is the total 
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total modal. Hutang merupakan jumlah liabilitas pada 

laporan posisi keuangan konsolidasian. Modal terdiri dari 

seluruh komponen ekuitas yang ada sebagaimana jumlah 

dalam laporan posisi keuangan konsolidasian. 

Manajemen berpendapat bahwa penurunan rasio tersebut 

masih berada pada batas wajar yang telah ditetapkan sebesar 

4 kali dan tidak mempengaruhi kinerja Perumnas di tahun 

berjalan dan yang akan datang. 

INfoRMASI IKATAN MATERIAL UNTUK 
INVESTASI BARANG ModAL
Sampai dengan 31 Desember 2018, Perumnas tidak memiliki 

informasi ikatan material untuk investasi barang modal.

INfoRMASI REALISASI INVESTASI BARANG 
ModAL TAhUN 2018
Sebagai upaya menjaga komitmen Perumnas untuk tumbuh 

menjadi perusahaan penyedia layanan perumahan terintegrasi 

yang memaksimalkan nilai tambah bagi pemegang saham, 

kebijakan investasi senantiasa diarahkan pada upaya 

mendukung kelancaran operasional serta pemenuhan 

sasaran jangka panjang perusahaan.

Tujuan investasi barang modal untuk keperluan 

pengembangan usaha adalah dalam rangka meningkatkan 

nilai Perusahaan melalui ekspansi kapasitas produksi, 

peningkatan efisiensi produksi dan diversifikasi unit bisnis.

Sepanjang tahun 2018, Perumnas telah melakukan investasi 

barang modal dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp6,98 

miliar dalam bentuk tanah, kantor, peralatan teknik, peralatan 

kantor, instalasi dan inventaris lainnya guna mendukung 

kelancaran kegiatan Perumnas.

Jenis, tujuan dan nilai investasi barang modal Perumnas di 

tahun 2018 diuraikan pada tabel berikut ini:

Investasi Barang Modal Tahun 2018 / Capital Goods Investment in 2018

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Jenis / Types  Nilai / Value  Tujuan / Objective

Tanah / Land 694

Mendukung kelancaran kegiatan operasional dan 
pemenuhan sasaran jangka panjang Perumnas / 
Support operational activities and fulfillment of 

Perumnas’ long-term targets

Kantor / Office 2.833

Peralatan Teknik / Technical Equipment 1.671

Peralatan Kantor / Office Equipment 461

Instalasi / Installation 1.243

Inventaris Lainnya / Other Equipment 83

Jumlah / Total 6.985

liabilities in the consolidated statements of financial position. 

Capital consists of all existing equity components in the 

consolidated statements of financial position. 

The management is of the opinion that the decline in this ratio 

remained within reasonable limit that has been determined at 

4 times and did not affect Perumnas’ performance during the 

current year and the upcoming year. 

INfoRMATIoN oN MATERIAL BoNdS foR 
CAPITAL INVESTMENT
Until December 31, 2018, Perumnas did not enter any 

material bond for capital investment.

INfoRMATIoN oN REALIZATIoN of CAPITAL 
GoodS INVESTMENT IN 2018
In an effort to maintain the commitment of Perumnas to 

grow into an integrated housing service provider company 

that maximizes added value for shareholders, investment 

policies are always directed at efforts to support the smooth 

operation and fulfillment of the company’s long-term goals.

The purpose of investment in capital goods for business 

development needs is to increase the value of the Company 

through expansion of production capacity, increased 

production efficiency and diversification of business units.

Throughout 2018, Perumnas has invested capital goods 

with a total amount of Rp6.98 billion in the form of land, 

offices, technical equipment, office equipment, installations 

and other equipment to support the smooth operation of 

Perumnas.

The type, purpose and value of investment in Perumnas 

capital goods in 2018 are described in the following table:
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PERBANdINGAN ANTARA PRoYEKSI dAN 
REALISASI TAhUN 2018

Perbandingan Target dan Realisasi Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Tahun 2018 / 
Comparison between Target and Realization of 2018 Consolidated Statements of Profit or Loss and other Comprehensive 

Income

(dalam miliaran Rupiah / in billion Rupiah)

Uraian / Description Proyeksi Tahun 2018 
/ 2018 Projection

Realisasi Tahun 2018 
/ 2018 Realization

Pencapaian / 
Achievement (%)

Penjualan / Sales 3.887,39 2.667,12 68,61%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Sales 2.843,60 1.800,90 63,33%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 1.043,79 866,21 82,99%

Laba (Rugi) Usaha / Operating Profit (Loss) 632,47 540,54 85,46%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan / Profit (Loss) for the Year 308,94 305,77 98,97%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada / Profit (Loss) of The Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 301,42 305,83 101,46%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling Interest 7,53 (0,06) -0,77%

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif yang Dapat Diatribusikan kepada / Total Comprehensive Profit (Loss) Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 301,42 302,14 100,24%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling Interest 7,53 (0,06) -0,77%

- Penjualan yang dicapai Perumnas pada tahun 2018 

mencapai Rp2.667,12 miliar atau 68,61% jika 

dibandingkan proyeksi tahun 2018 sebesar Rp3.887,39 

miliar. Pencapaian yang lebih rendah tersebut disebabkan 

oleh terdapatnya beberapa proyek yang tertunda.

- Beban Pokok Penjualan yang dibukukan Perumnas 

pada tahun 2018 adalah sebesar Rp1.800,90 miliar 

atau 63,33% jika dibandingkan proyeksi tahun 2018 

sebesar Rp2.843,60 miliar. Pencapaian yang lebih rendah 

tersebut  disebabkan oleh adanya efisiensi pada harga 

pokok melalui perubahan sistem pembangunan dari 

konvensional menjadi precast serta melakukan sistem 

supply by owner dan nominated sub contractor.

- Laba Kotor yang dicapai Perumnas pada tahun 

2018 mencapai Rp866,21 miliar atau 82,99% jika 

dibandingkan proyeksi tahun 2018 sebesar Rp1.043,79 

miliar. Pencapaian yang lebih rendah tersebut sejalan 

dengan belum tercapainya nilai Penjualan sesuai target 

tahun 2018.

- Laba Usaha yang dicapai Perumnas pada tahun 2018 

mencapai Rp540,54 miliar atau 85,46% jika dibandingkan 

proyeksi tahun 2018 sebesar Rp632,47 miliar. Pencapaian 

yang lebih rendah tersebut sejalan dengan komponen 

Pendapatan dan Laba Kotor yang belum memenuhi 

target pada tahun 2018.

CoMPARISoN BETWEEN PRoJECTIoN ANd 
REALIZATIoN IN 2018

- The Sales of Perumnas in 2018 reached Rp2,667.12 

billion or 68.61% compared to the 2018 projection at 

Rp3,887.39 billion. This lower achievement was due to 

the delay in several projects. 

- The Cost of Sales posted by Perumnas in 2018 amounted 

to Rp1,800.90 billion or 63.33% compared to 2018 

projection at Rp2,843.60 billion. This lower achievement 

was due to basic price efficiency through the change from 

conventional construction system into precast system as 

well as the adoption of supply by owner and nominated 

subcontractor systems.

- The Gross Profit of Perumnas in 2018 reached Rp866.21 

billion or 82.99% compared to 2018 projection at 

Rp1,043.79 billion. This lower achievement corresponded 

with the unattained Sales target of 2018.

- The Operating Profit of Perumnas in 2018 reached 

Rp540.54 billion or 85.46% compared to 2018 projection 

at Rp632.47 billion. This lower achievement corresponded 

with the unattained targets of Revenues and Gross Profit 

components in 2018.
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- Laba Tahun Berjalan yang dapat Diatribusikan kepada 

Pemilik Entitas Induk yang dicapai Perumnas pada tahun 

2018 mencapai Rp305,77 miliar atau  101,46% jika 

dibandingkan proyeksi tahun 2018 sebesar Rp301,42 

miliar. Pencapaian yang lebih tinggi tersebut sejalan 

dengan efisiensi Beban Usaha pada tahun 2018.

Perbandingan Target dan Realisasi Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Tahun 2018 / 
Comparison between Target and Realization of 2018 Consolidated Statements of financial Position 

(dalam miliaran Rupiah / in billion Rupiah)

Uraian / Description Proyeksi Tahun 2018 
/ 2018 Projection

Realisasi Tahun 2018 
/ 2018 Realization

Pencapaian / 
Achievement (%)

Aset Lancar / Current Assets 7.723,63 9.269,79 120,02%

Aset Tidak Lancar / Non-Current Assets 821,03 742,18 90,40%

Jumlah Aset / Total Assets 8.544,66 10.011,97 117,17%

Liabilitas Jangka Pendek / Current Liabilities 2.440,41 4.147,71 169,96%

Liabilitas Jangka Panjang / Non-Current Liabilities 2.768,55 2.478,05 89,51%

Jumlah Liabilitas / Total Liabilities 5.208,96 6.625,75 127,20%

Jumlah Ekuitas / Total Equity 3.335,70 3.386,22 101,51%

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas berhasil 

mengikuti arahan dari RKAP 2018 yang telah ditentukan 

untuk nilai Posisi Keuangan, yang secara keseluruhan melebihi 

target yang ditentukan. Nilai realisasi Aset tercatat mencapai 

117,17% dari RKAP 2018, sedangkan nilai Liabilitas dan 

Ekuitas masing-masing mencapai 127,20% dan 101,51% 

dari RKAP 2018.

PRoYEKSI TAhUN 2019
Perumnas telah menyusun Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP) tahun 2019 sebagai acuan pokok Perumnas 

dalam menjalankan aktivitas usahanya. Pencapaian target 

finansial untuk tahun 2019 tersebut didasarkan oleh berbagai 

asumsi makro yang dapat mempengaruhi aktivitas Perumnas. 

Asumsi Makro RKAP Tahun 2019 / RKAP Macro Assumption in 2019

Uraian / Description
Asumsi RKAP 2019 / 

2019 RKAP Assumption

Pertumbuhan Ekonomi / Economic Growth 5,3%

Tingkat Inflasi / Inflation Rate 3,5%

Kurs US$ / US$ Exchange Rate Rp14.400/USD

Suku Bunga SPN 3 bulanan / 3-month SPN interest rate 5,3%

Suku Bunga Deposito / Deposit Interest Rate 6 – 7%

Suku Bunga KPR Bersubsidi / Subsidized KPR Interest Rate 5 – 6%

Suku Bunga KPR Komersial / Commercial mortgage rates 11 – 12%

Suku Bunga Konstruksi / Construction Interest Rate 12 – 13%

Lifting Minyak / Oil Lifting 750 ribu per barel/hari

Sumber: Shareholder Aspiration, R-APBN 2018

- Profit for the Year Attributable to Owners of the Parent 

Entity of Perumnas in 2018 reached Rp305.77 billion 

or 101.46% compared to 2018 projection at Rp301.42 

billion. This higher achievement corresponded with 

Operating Expenses efficiency in 2018.

Until the end of 2018, Perumnas was able to follow the 

direction set in RKAP 2018 in Financial Position, which overall 

has exceeded the determined target. Assets realization value 

was recorded at 117.17% of RKAP 2018, while Liabilities 

and Equity reached 127.20% and 101.51% of RKAP 2018 

respectively.

2019 PRoJECTIoNS
Perumnas has compiled the 2019 Corporate Work Plan and 

Budget (RKAP) as the main reference for the National Housing 

Ministry in carrying out its business activities. The achievement 

of the financial targets for 2019 is based on various macro 

assumptions that can affect the activities of Perumnas.
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Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah dijabarkan diatas, 

berikut adalah target finansial Perumnas untuk tahun buku 

2019:

Perbandingan Posisi Keuangan antara Realisasi Tahun 2018 dan Proyeksi Tahun 2019 / 
financial Position Comparison between 2018 Realization and 2019 Projection

(dalam miliaran Rupiah / in billion Rupiah)

Uraian / Description Realisasi Tahun 2018 
/ 2018 Realization

Proyeksi Tahun 2019 
/ 2019 Projection

Peningkatan / 
Increase (%)

Volume penjualan (dalam unit) / Sales Volume (in unit) 17.630 24.807 28,93%

Penjualan / Sales 2.667,12 4.187,67 36,31%

Beban Pokok Penjualan / Cost of Sales 1.800,90 3.019,37 40,36%

Laba (Rugi) Kotor / Gross Profit (Loss) 866,21 1.168,30 25,86%

Laba (Rugi) Usaha / Operating Profit (Loss) 599,38 859,42 30,26%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan / Profit (Loss) for the Year 305,77 448,21 31,78%

Laba (Rugi) yang Dapat Diatribusikan kepada / Profit (Loss) Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 305,83 443,57 31,05%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling Interest (0,06) 4,64 101,25%

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif yang Dapat Diatribusikan kepada / Total Comprehensive Profit (Loss) Attributable to:

Pemilik Entitas Induk / Owners of the Parent Entity 302,14 443,57 31,89%

Kepentingan Non Pengendali / Non-Controlling Interest (0,06) 4,64 101,25%

Perbandingan Realisasi Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Tahun 2018 dan Proyeksi Tahun 2019 /  
Comparison of Realization of 2018 Consolidated financial Position Statements and 2019 Projections

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description
Realisasi Tahun 2018 

/ 2018 Realization
RKAP Tahun 2019 / 

2019 RKAP
Pertumbuhan (%) / 

Growth (%)

Aset / Assets 10.011.966 10.813.69 7,57

Aset Lancar / Current Assets 9.269.790 10.147.21 8,65

Aset Tidak Lancar / Non-Current Assets 742.176 684.48 (8,43)

Liabilitas / Liabilities 6.625.751 7.014.81 5,55

Liabilitas Jangka Pendek / Current Liabilities 4.147.705 2.797.52 (32,55)

Liabilitas Jangka Panjang / Non-Current Liabilities 2.478.045 4.217.29 70,19

Ekuitas / Equity 3.386.215 3.816.88 11,28

Untuk memenuhi proyeksi tahun 2019, Perumnas telah 

menyiapkan langkah-langkah usaha yang strategis, antara 

lain:

1. Pembebasan tanah dan pembulatan tanah kantong di 

seluruh lokasi wilayah kerja Perumnas difokuskan pada 

lahan-lahan strategis dengan luasan yang relatif kecil 

namun dapat terjual cepat dan mempunyai nilai jual tinggi. 

2. Optimalisasi Digital Marketing (Website Improvement 

& Maintenance, SEO, GDN, Retargeting, Database 

Management, Copywriting).

3. Pelaksanaan riset pasar dalam rangka maksimalisasi 

kinerja pemasaran dan penjualan proyek.

4. Monitoring bulanan realisasi BRP melalui sistem ERP.

Based on the assumptions outlined above, the following is 

the financial target of Perumnas for the 2019 fiscal year:

To meet the 2019 projection, Perumnas has prepared strategic 

business plans, such as: 

1. Land acquisition and rounding of pocket-shaped land in 

all working locations of Perumnas are focused on strategic 

land with relatively small area but can be sold quickly with 

high prices. 

2. Digital Marketing Optimization (Website Improvement 

& Maintenance, SEO, GDN, Retargeting, Database 

Management, Copywriting). 

3. Implementation of market research to maximize marketing 

performance and project sales. 

4. Monthly monitoring of BRP realization through ERP 

system. 
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5. Peningkatan kompetensi SDM dalam perhitungan 

anggaran proyek dan dalam management property.

6. Membuat standarisasi analisa harga satuan pekerjaan 

rumah dan prasarana.

INfoRMASI dAN fAKTA MATERIAL YANG 
TERJAdI SETELAh TANGGAL LAPoRAN 
AKUNTAN
Perumnas tidak memiliki informasi dan fakta material yang 

terjadi setelah tanggal laporan akuntan untuk tahun buku 

yang berakhir pada 31 Desember 2018. 

PRoSPEK USAhA 

Manajemen menilai bahwa prospek usaha Perumnas di tahun 

2019 masih terjaga dengan baik berdasarkan penilaian akan 

prospek perekonomian nasional dan industri perumahan 

dan pemukiman yang semakin bertumbuh. Namun di sisi 

lain, Perumnas tetap harus menjalankan langkah usahanya 

dengan tingkat pengendalian risiko yang memadai di tengah 

perlambatan ekonomi dunia. Berikut adalah penjelasan 

mengenai prospek usaha Perumnas di tahun 2019.

Berdasarkan laporan Bank Dunia yang bertajuk “Global 

Economic Prospects: Darkening Skies,” pertumbuhan ekonomi 

dunia di tahun 2019 dan 2020 diproyeksikan belum mampu 

bertumbuh kencang, masing-masing sebesar 2,9% dan 2,8%. 

Angka proyeksi pada kedua tahun tersebut tercatat lebih 

rendah dari proyeksi pertumbuhan tahun 2018 sebesar 3,0%. 

Bank Dunia juga memberikan proyeksi pertumbuhan ekonomi 

yang menurun bagi kumpulan negara maju, yaitu sebesar 

2,0% dan 1,6%. Sedangkan kumpulan negara berkembang 

diharapkan dapat mempertahankan laju pertumbuhan di level 

4,2% pada tahun 2019 dan 4,5% di tahun 2020.

Pertumbuhan Ekonomi / Economic Growth 2018 2019 2020

Global 3,0% 2,9% 2,8%

Negara Maju / Developed Countries 2,2% 2,0% 1,6%

Negara Berkembang / Developing Countries 4,2% 4,2% 4,5%

(Sumber: Bank Dunia / Source: World Bank)

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan oleh Bank 

Dunia dalam menetapkan angka proyeksi tersebut antara 

lain, ketegangan perang dagang antara Amerika Serikat 

dan China yang berkelanjutan dan memberikan dampak 

multiplier effect yang buruk terhadap perekonomian dunia 

secara meluas. 

5. HC competence improvement in project budget and 

property management. 

6. Standardization of retail price analysis of house and 

infrastructure work.

MATERIAL INfoRMATIoN ANd fACTS ThAT 
oCCUR AfTER ThE dATE of ThE ACCoUNTANT 
REPoRT
Perumnas does not have material information and facts that 

occur after the date of the accountant’s report for the fiscal 

year ending December 31, 2018.

BUSINESS oUTLooK
Management considers that the business outlook of Perumnas 

in 2019 is still well maintained based on an assessment of 

the prospects of the national economy and the growing 

housing and settlement industry. However on the other 

hand, Perumnas still has to carry out its business plans with 

an adequate level of risk control amid the world economic 

slowdown. The following is an explanation of the business 

outlook of Perumnas in 2019.

Based on a World Bank report entitled “Global Economic 

Prospects: Darkening Skies,” world economic growth in 2019 

and 2020 is projected to grow slowly, at 2.9% and 2.8% 

respectively. The projected figure for the second year was 

lower than the growth projection for 2018 of 3.0%. The 

World Bank also provides a projected decline in economic 

growth for a group of developed countries, namely 2.0% and 

1.6%. While a number of developing countries are expected 

to maintain growth rates at the level of 4.2% in 2019 and 

4.5% in 2020.

The factors that were taken into consideration by the World 

Bank in setting the projected figures include, the ongoing 

tension of trade wars between the United States and China 

and the adverse multiplier effect on the world economy.
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Di tengah kondisi perekonomian global yang masih rentan, 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) RI optimis bahwa ekonomi 

nasional akan mampu melanjutkan laju pertumbuhannya di 

tahun mendatang. Semangat optimisme tersebut terwujud 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

2019 yang bertemakan “Adil, Sehat dan Mandiri”. Dalam 

APBN 2019, Kemenkeu menargetkan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,3%, melebihi realisasi pertumbuhan tahun 2018 

sebesar 5,17%. Sedangkan inflasi ditargetkan stabil pada 

kisaran 3,5% plus minus 1%, nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat (AS) diproyeksikan berada pada level 

Rp15.000 per dolar AS. Asumsi makroekonomi yang telah 

dirumuskan dalam APBN 2019 dapat dilihat pada tabel 

dibawah berikut ini.

Asumsi Ekonomi Makro / Macro Economic Assumption APBN 2019 / 2019 APBN

Pertumbuhan Ekonomi (%) / Economic Growth (%) 5,3

Inflasi / Inflation (% yoy) 3,5

Nilai Tukar / Exchange Rate (Rp/USD) 15.000

Suku Bunga SPN / SPN Interest Rate (%) 5,3

Cost Recovery (miliar USD / million USD) 1.250

Prospek ekonomi nasional yang cerah pada tahun 2019 

didasarkan pada performa pertumbuhan ekonomi di tahun 

2018 yang merupakan level tertinggi sejak tahun 2014. 

Hal tersebut membuktikan bahwa kedewasaan ekonomi 

Indonesia yang tidak terlalu terpengaruh oleh rentannya 

kondisi eksternal. Untuk mencapai target pertumbuhan yang 

telah ditetapkan, Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional (PPN) telah mempersiapkan langkah-langkah 

strategis di tahun 2019, antara lain: pengembangan sumber 

daya manusia yang mandiri dan berkualitas, pengurangan 

kesenjangan antar wilayah melalui peningkatan konektivitas, 

mengembangkan sektor pertanian, manufaktur dan jasa, 

menstabilkan ketahanan pangan energi, air dan kelestarian 

lingkungan, dan penguatan stabilitas keamanan nasional. 

Berdasarkan kekuatan ekonomi Indonesia yang terus 

bertumbuh, Perumnas optimis bahwa prospek usahanya 

masih sangat terjaga di tahun yang akan datang. Selain 

melalui dukungan ekonomi nasional, Manajemen menilai 

bahwa industri perumahan dan permukiman di Indonesia 

juga kian bertumbuh. 

In the midst of vulnerable global economic conditions, the 

Indonesian Ministry of Finance (Kemenkeu) is optimistic that 

the national economy will be able to continue its growth rate 

in the coming year. The spirit of optimism was manifested in 

the 2019 State Budget and State Expenditure (APBN) with the 

theme “Fair, Healthy and Independent”. In the 2019 State 

Budget, the Ministry of Finance targets economic growth of 

5.3%, exceeding the realization of 2018 growth of 5.17%. 

While inflation is targeted to be stable in the range of 3.5% 

plus minus 1%, the exchange rate of the rupiah against the 

US dollar (US) is projected to be at the level of IDR 15,000 per 

US dollar. The macroeconomic assumptions formulated in the 

2019 state budget can be seen in the table below.

The prospect of a bright national economy in 2019 is based 

on the performance of economic growth in 2018 which is 

the highest level since 2014. This proves that Indonesia’s 

economic maturity is not too affected by the vulnerability 

of external conditions. To achieve the determined growth 

targets, the Ministry of National Development Planning 

(PPN) has prepared strategic measures in 2019, including: 

independent and quality human resource development, 

reducing regional disparities through increasing connectivity, 

developing the agricultural sector, manufacturing and services, 

stabilizing food security in energy, water and environmental 

sustainability, and strengthening national security stability.

Based on Indonesia’s growing economic strength, Perumnas 

is optimistic that its business prospects are still very well 

maintained in the coming year. In addition to through 

national economic support, Management considers that the 

housing and settlement industry in Indonesia is also growing.
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Pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) meningkatkan target Program 

Satu Juta Rumah (PSR) di tahun 2019 menjadi 1,25 juta unit 

rumah, naik dibandingkan target 2018 sebesar 1 juta unit 

rumah. Kenaikan tersebut terutama didasari oleh keberhasilan 

pemerintah yang mampu merealisasikan pembangunan PSR 

sebesar 1,13 juta unit rumah di tahun 2018. 

Guna mencapai target tersebut, Kementerian PUPR akan 

mendorong promosi secara masif melalui internet dan sosial 

media yang dapat memudahkan masyarakat dalam mencari 

lokasi rumah subsidi yang diinginkan. Selain itu, koordinasi 

yang terintegrasi oleh Pemerintah dengan pihak Perbankan, 

Pengembang, Asosiasi Pengembang, program CSR swasta dan 

masyarakat akan semakin dikuatkan untuk mendukung proses 

penyaluran subsidi bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

Dukungan berbagai pihak sangat dibutuhkan untuk 

mewujudkan PSR karena pemerintah hanya dapat 

menyediakan 20% hunian bagi masyarakat melalui dana 

APBN, sedangkan 30% pembangunan rumah berasal dari 

pembiayaan perumahan bersubsidi KPR dengan skema 

Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP), sisanya 

dibangun oleh masyarakat secara swadaya dan oleh 

pengembang perumahan. 

Dengan masih tingginya backlog ketersediaan hunian yang 

masih cukup tinggi, dan berbagai kebijakan baik untuk 

mempermudah penyediaan maupun penyediaan pembiayaan 

bagi masyarakat yang bermaksud membeli hunian yang layak, 

diharapkan Perumnas sebagai satu-satunya BUMN yang 

bergerak di bidang perumahan ini dapat lebih meningkatkan 

perannya dalam menyediakan hunian yang layak baik dalam 

bentuk landed house maupun rumah susun, khususnya 

bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Di tahun 

2019, Kementerian PUPR menargetkan jumlah backlog akan 

diturunkan menjadi 5,4 juta rumah, dari nilai semulanya di 

tahun 2015 sebesar 7,6 juta unit.

Sejak 20 Agustus 2018, Kementerian PUPR telah mengeluarkan 

kebijakan perubahan porsi pendanaan pemerintah dan 

perbankan dalam pembiayaan subsidi Rumah Sejahtera 

melalui FLPP. Mekanisme perubahan tersebut terkait dengan 

porsi pemerintah yang semula sebesar 90% dan perbankan 

10%, kini menjadi 75% dari pemerintah dan 25% dari 

perbankan. Efek dari kebijakan baru ini berdampak baik pada 

volume rumah yang mendapatkan subsidi FLPP, yaitu sebesar 

70.000 unit rumah. 

The government through the Ministry of Public Works and 

Public Housing (PUPR) increased the target of the One Million 

Houses Program (PSR) in 2019 to 1.25 million housing units, 

increased compared to the 2018 target of 1 million housing 

units. The increase was mainly based on the success of the 

government which was able to realize the construction of PSR 

of 1.13 million housing units in 2018.

In order to achieve this target, the Ministry of PUPR will 

encourage massive promotion through the internet and 

social media that can facilitate the community in finding the 

location of the desired subsidy house. In addition, integrated 

coordination by the Government with Banks, Developers, 

Developer Associations, private CSR programs and the public 

will be increasingly strengthened to support the process of 

distributing subsidies to low-income communities.

Support from various parties is needed to realize the PSR 

because the government can only provide 20% of housing 

for the community through state budget funds, while 30% of 

housing development comes from subsidized housing finance 

loans with the Housing Financing Liquidity Facility (FLPP) 

scheme, the rest is built by the community independently and 

by housing developers.

With the still high backlog of residential availability, and 

various policies both to facilitate the provision and provision 

of financing for people who intend to buy decent housing, 

it is expected that Perumnas as the only BUMN engaged in 

the housing sector can further enhance its role in providing 

shelter feasible both in the form of landed houses and flats, 

especially for Low-Income Communities (MBR). In 2019, 

the Ministry of PUPR targets the number of backlogs to be 

reduced to 5.4 million homes, from the initial value in 2015 

of 7.6 million units.

Since August 20, 2018, the Ministry of PUPR has issued a 

policy of changing the portion of government funding and 

banking in financing subsidies for Prosperous Houses through 

FLPP. The mechanism of change is related to the government 

portion which was initially 90% and banking 10%, now 75% 

of the government and 25% of banks. The effect of this new 

policy has a good impact on the volume of houses that get 

FLPP subsidies, namely 70,000 housing units.
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Disamping itu, Kementerian PUPR dan Kementerian 

Keuangan akan meluncurkan skema Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) bersubsidi yang tidak mengharuskan adanya batasan 

gaji bagi para aplikan KPR rumah bersubsidi di tahun 2019 

yang ditujukan bagi generasi milenial. Melalui kebijakan-

kebijakan perbankan yang akomodatif tersebut, pemerintah 

mengharapkan agar semakin banyak masyarakat yang 

disejahterakan kebutuhan sandangnya melalui PSR.

Keterbukaan pasar yang masih sangat besar, serta sumber 

dana dan sumber daya yang dimiliki oleh Perumnas termasuk 

dana yang berasal dari Pemerintah melalui PMN dan 

kemudahan akses kepada fasilitas pembiayaan, Perumnas 

akan dapat lebih berperan dalam rangka penyediaan hunian 

yang layak pada tahun 2019. 

ASPEK PEMASARAN
Dalam rangka memenangkan persaingan usaha dalam 

industri konstruksi dan properti, Perumnas melakukan 

berbagai strategi pemasaran untuk mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan. Upaya memperkuat jaringan 

pemasaran produk- produk, telah dimulai dan diperkenalkan 

kepada masyarakat sebelum konstruksi dimulai. Promosi 

dilakukan melalui media cetak maupun elektronik, serta 

penyelenggaraan berbagai acara. Penjualan sebelum unit 

dengan disertai penawaran beragam paket pembayaran 

yang ditujukan untuk menarik para calon pembeli. Strategi 

pemasaran tersebut diuraikan sebagai berikut:

STRATEGI PEMASARAN

Sepanjang tahun 2018, Perumnas telah berupaya 

untuk menerapkan berbagai strategi pemasaran untuk 

meningkatkan kinerja finansial dan pangsa pasarnya, antara 

lain:

1. Telah dilakukan strategi online marketing dengan 

menggunakan Google Ads dan media sosial Perumnas 

untuk proyek-proyek Perumnas yang berada di tahapan 

penjaringan NUP (online).

2. Telah dilakukan promosi dengan menempatkan baliho 

dan iklan di koran/radio dan leaflet/pamflet yang 

disebarkan saat pameran, dan berlaku nasional (offline).

3. Pada Juli 2018, telah dilakukan promo spesial bertepatan 

dengan HUT Perum Perumnas.

4. Program Best Sales Award telah terlaksana di Proyek 

Jabodetabek, Karawang, dan Semarang.

5. Telah terbentuk Departemen Pengelolaan Pemasaran 

yang melakukan sosialisasi lebih lanjut mengenai sistem 

pelayanan pelanggan Perumnas berbasis online.

In addition, the Ministry of PUPR and the Ministry of Finance 

will launch a subsidized Housing Loan scheme that does 

not require salary limits for applicants for subsidized home 

mortgages in 2019 aimed at millennial generations. Through 

these accommodative banking policies, the government 

hopes that more people will be prospered by their needs 

through PSR.

The market availability is still very large, as well as the sources 

of funds and resources owned by Perumnas including funds 

originating from the Government through PMN and easy 

access to financing facilities, Perumnas will be able to play 

more roles in the framework of providing adequate housing 

in 2019.

MARKETING ASPECT
In order to win business competition in the construction and 

property industries, Perumnas carries out various marketing 

strategies to achieve predetermined sales targets. Efforts 

to strengthen the marketing network of products have 

been initiated and introduced to the community before 

construction begins. Promotion is carried out through print 

and electronic media, as well as organizing various events. 

Sales before the unit accompanied by offers of various 

payment packages aimed at attracting prospective buyers. 

The marketing strategy is described as follows:

MARKETING STRATEGIES

Throughout 2018, Perumnas has attempted to implement 

various marketing strategies to improve financial performance 

and market share, such as: 

1. Online marketing strategy was carried out by using 

Google Ads and social media of Perumnas for Perumnas’ 

projects that are in NUP order collection stage (online).

2. Promotion was carried out by installing billboards and 

advertising in newspaper/radio and handing out leaflets/

pamphlets during exhibitions nationally (offline). 

3. In July 2018, special promotion was carried out at the 

Anniversary of Perum Perumnas.

4. Best Sales Award program was carried out in Jabodetabek, 

Karawang, and Semarang Projects. 

5. Customer Care Department has been established to 

further disseminate online-based customer service system 

of Perumnas.
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6. Divisi Pemasaran telah melakukan penjajakan dengan 

Bank untuk dilakukan eksklusivitas KPR.

7. Telah dilakukan penjajakan atas mitra perbankan yang 

mampu memfasilitasi informal market dan penjajakan atas 

korporasi yang mempekerjakan tenaga lepas (informal).

8. Telah dilakukan penjajakan terhadap modern retailers 

dan investor yang menjadi big anchor tenant (September 

2018) dalam agenda bisnis untuk beberapa proyek 

Perumnas yang memiliki area komersial.

9. Divisi Pemasaran telah melakukan koordinasi dengan 

beberapa korporasi yang memiliki koperasi dan non 

koperasi (dikelola swadaya oleh HRD).

PANGSA PASAR

Dalam perkembangannya, hingga tahun 1980-an, Perumnas 

pernah menguasai hingga 95% pangsa pasar properti di 

Indonesia dengan dukungan penuh dari Pemerintah misalnya 

dana PMN, subsidi dan lain sebagainya. Dikarenakan krisis 

moneter nasional, sejak tahun 1998, kinerja perusahaan 

memburuk hingga tahun 2007. Peningkatan pertumbuhan 

mulai diraih tahun 2008 dan revenue bisa mencapai Rp. 1 

triliun sejak tahun 2011. Hingga tahun 2018 perusahaan 

sudah membukukan pendapatan sebesar Rp2,67 triliun. 

Sejalan dengan peningkatan kinerja perusahaan tersebut, 

saat ini pangsa pasar Perumnas adalah 14%.

Untuk menjadi pengembang perumahan dan permukiman 

terpercaya di Indonesia, perusahaan sudah melakukan 

transformasi model bisnis untuk mencapai tingkat kepuasan 

pelanggan yang optimal dan meningkatkan pendapatan 

mencapai proporsi pendapatan yang ideal.

Dalam industri properti di Indonesia, Perumnas tidak memiliki 

pesaing yang benar-benar sejenis, baik dari pemilik saham, 

bentuk perusahaan, cakupan wilayah dan tugas misi dan 

non misi yang dikerjakannya. Rata-rata pengembang yang 

menguasai bisnis properti di Indonesia adalah dimiliki oleh 

swasta murni. Namun dilihat kinerja keuangan dan asset yang 

dimiliki, pesaing terdekat Perumnas adalah PT. Duta Pertiwi, 

Tbk., PT. Metropolitan Land Tbk., dan PT. Alam Sutra Realty, 

Tbk. Dari sisi sales atau penjualan yang diperbandingkan 

selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

6. The Marketing Division has surveyed banks for housing 

loan exclusiveness. 

7. Survey has been carried out on banking partners that are 

able to facilitate informal market and on corporations that 

employ freelance workers (informal). 

8. Survey has been carried out on modern retailers and 

investors to become big anchor tenants (September 2018) 

in business agenda for several projects of Perumnas that 

have commercial area.

9. The Marketing Division has coordinated with several 

corporations that have cooperative and non-cooperative 

(managed independently by HRD).

MARKET ShARE

In its development, until the 1980s, Perumnas once controlled 

up to 95% of the property market share in Indonesia with full 

support from the Government such as PMN funds, subsidies 

and so forth. Due to the national monetary crisis, since 1998, 

the company’s performance has deteriorated until 2007. 

Increased growth began to be achieved in 2008 and revenue 

could reach Rp1 trillion since 2011. Until 2018, the company 

has posted revenue of Rp2.67 trillion. In line with the increase 

in the company’s performance, currently Perumnas’s market 

share is 14%.

To become a trusted housing and settlement developer in 

Indonesia, the company has transformed its business model 

to achieve optimal customer satisfaction and increased 

revenue to reach the ideal income proportion.

In the property industry in Indonesia, Perumnas does not 

have a truly similar competitor, both from the owner of the 

company, the form of the company, the area coverage and 

the mission and non-mission tasks that it does. The average 

developer who controls the property business in Indonesia 

is owned by a pure private sector. However, judging by the 

financial performance and assets held, Perumnas’ closest 

competitor is PT. Duta Pertiwi, Tbk., PT. Metropolitan Land 

Tbk., And PT. Alam Sutra Realty, Tbk. in terms of sales 

compared between 2014 and 2018.
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Grafik Sales Perumnas dan Pesaing Tahun 2018-2016
Sales Chart of Perumnas and Competitors 2018-2016
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Sementara dari sisi profit dapat dilihat bahwa Perumnas paling 

rendah diantara yang lain, Hal ini terkait dengan tugas misi 

yang diemban Perumnas yaitu memproduksi 80% produk 

untuk segmen menengah kebawah dengan konsekuensi 

batasan harga dan profit margin yang lebih kecil.

2018
2017

2016

Grafik EAT Perumnas dan Pesaing Tahun 2018-2016
EAT Chart of Perumnas and Competitors 2018-2016
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Persaingan di industri properti meningkat seiring pertumbuhan 

industri yang tinggi, terutama di kota-kota besar di Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir. Para pemain besar dan 

menengah umumnya berasal dari pihak swasta yang telah 

mencatatkan perusahaannya dalam pasar modal. Hal ini 

dilakukan untuk menambah modal pengembangan usaha 

agar dapat lebih kompetitif dalam persaingan. Perumnas 

sebagai satu-satunya perusahaan BUMN cukup berhasil 

menembus cluster besar dan menengah. Dalam cluster 

lainnya, pemain-pemain kecil sangat banyak dan tersebar 

di seluruh wilayah Indonesia, baik yang bersifat korporasi, 

maupun pengembang pribadi/individual.

While in terms of profit, it can be seen that Perumnas is the 

lowest among the others. This is related to the task of the 

mission carried out by Perumnas, namely to produce 80% 

of the products for the middle to lower segments with the 

consequence of price limits and smaller profit margins.

Competition in the property industry has increased along with 

high industrial growth, especially in major cities in Indonesia 

in recent years. Large and medium-sized players generally 

come from the private sector who have listed their companies 

in the capital market. This is done to increase capital for 

business development so that it can be more competitive in 

competition. Perumnas as the only state-owned company 

has managed to penetrate large and medium clusters. In 

other clusters, small players are very numerous and spread 

throughout Indonesia, both corporate and individual 

developers.
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KoNTRIBUSI KEPAdA NEGARA
Jumlah kontribusi kepada negara selama tahun 2018 yang 

diberikan Perumnas dalam bentuk pembayaran pajak adalah 

sebesar Rp153.805.060.988.  

KEBIJAKAN dIVIdEN 

dIVIdEN TAhUN BUKU 2017 dAN 2018

Perumnas merupakan badan usaha berbentuk perusahaan 

umum (Perum), dimana 100% saham dipegang oleh 

Pemerintah RI. Pembagian dividen (untuk Perum disebut 

sebagai Dana Pembangunan Semesta/DPS) sepenuhnya 

menjadi hak pemerintah.

Tahun Buku 2017

Berdasarkan surat dari Menteri BUMN No. S-732/

MBU/12/2017 tanggal 22 Desember 2017, Perumnas telah 

menyetujui pembayaran dividen tunai atas kinerja tahun 

2017 sejumlah Rp23.339.791.355. Dividen tunai tersebut 

dibayarkan pada tanggal 30 Mei 2018.

Tahun Buku 2018

Berdasarkan surat dari Menteri BUMN No. S-377/

MBU/06/2017 tanggal 28 Juni 2016, Perumnas telah 

menyetujui pembayaran dividen tunai atas kinerja tahun 

2016 sejumlah Rp18.816.554.088. Dividen tunai tersebut 

dibayarkan pada tanggal 12 Juni 2017.

dividen Tahun Buku 2016 – 2017 / dividends of 2016-2017 fiscal Year

 Uraian / Description
Tahun Buku / fiscal Year

2016 2017

Laba Bersih Tahun Berjalan (Rp Juta) / Net Profit for the Year (Rp Million) 94.082,77 233.397,91

Jumlah Dividen Tunai (Rp Juta) / Total Cash Dividend (Rp Million) 18.816,55 23.339,79

Dividend Payout Ratio (%) 10,00% 20,23%

Tanggal Pengumuman / Announcement Date 12 Mei 2017 / May 12, 2017 4 Mei 2018 / May 4, 2018

Tanggal Pembayaran / Payment Date 12 Juni 2017 / June 12, 2017 30 Mei 2018 / May 30, 2018

PRoGRAM KEPEMILIKAN SAhAM oLEh 
KARYAWAN dAN/ATAU MANAJEMEN (ESoP/
MSoP)
Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas tidak memiliki 

program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau 

manajemen yang dilaksanakan (ESOP/MSOP), sehingga 

Perumnas tidak memiliki informasi mengenai jumlah saham 

ESOP/MSOP dan realisasinya, jangka waktu, persyaratan 

karyawan dan/atau manajemen yang berhak dan harga 

exercise. 

CoNTRIBUTIoN To ThE STATE
Total contribution of Perumnas to the country in the form of 

tax payment in 2018 amounted to Rp153,805,060,988.

dIVIdENd PoLICY
dIVIdENd IN 2017 ANd 2018 fISCAL YEAR

Perumnas is a business entity in the form of a public 

corporation (Perum), where 100% of its shares are owned 

by the Indonesian Government. Dividend payment (referred 

to as Dana Pembangunan Semesta/DPS for Perum) is fully the 

right of the Government. 

2017 Fiscal Year

Based on letter of the Minister of SOE No. S-732/MBU/12/2017 

dated December 22, 2017, Perumnas has agreed to 

pay cash dividend for 2017 performance amounting to 

Rp23,339,791,355. The cash dividend was paid on May 30, 

2018. 

2018 Fiscal Year

Based on letter of the Minister of SOE No. S-377/

MBU/06/2017 dated June 28, 2016, Perumnas has agreed 

to pay cash dividend for 2016 performance amounting to 

Rp18,816,554,088. The cash dividend was paid on June 12, 

2017.

EMPLoYEE ANd/oR MANAGEMENT ShARE 
oWNERShIP PRoGRAM (ESoP / MSoP)

Until the end of 2018, Perumnas does not have an employee 

and/or management share ownership program (ESOP / 

MSOP), so Perumnas does not have information on the 

number of ESOP/MSOP shares and their realization, time 

period, requirements for employees and/or management 

entitled and exercise price.
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REALISASI dANA hASIL PENAWARAN UMUM

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas bukan 

merupakan perusahaan go-public dan belum melakukan 

penawaran umum, sehingga tidak ada informasi mengenai 

total perolehan dana, rencana penggunaan dana, rincian 

penggunaan dana, saldo dana tanggal persetujuan RUPS/

RUPO atas realisasi penggunaan dana hasil penawaran 

umum.

INfoRMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG 
MENGANdUNG BENTURAN KEPENTINGAN 
dAN/ATAU dENGAN PIhAK AfILIASI/
BERELASI
Sepanjang tahun 2018, Perumnas telah melakukan transaksi 

dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam 

PSAK No. 7 mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi.” 

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan 

entitas pelapor:

(1) Orang atau anggota keluarga terdekatnya dikatakan 

memiliki relasi dengan Perusahaan jika orang tersebut:

(i)	 memiliki pengendalian ataupun pengendalian 

bersama terhadap Perusahaan,

(ii)	 memiliki pengaruh signifikan terhadap Perusahaan, 

atau

(iii)	merupakan personil manajemen kunci dari Perusahaan 

ataupun entitas induk.

(2) Sedangkan suatu entitas dikatakan memiliki relasi dengan 

Perusahaan jika memenuhi salah satu dari hal berikut ini:

(i)	 entitas tersebut dan Perusahaan adalah anggota 

dari kelompok usaha yang sama, merupakan entitas 

asosiasi atau ventura bersama dari Perusahaan 

(atau entitas asosiasi atau ventura bersama tersebut 

merupakan anggota suatu kelompok usaha di mana 

Perusahaan adalah anggota dari kelompok usaha 

tersebut), 

(ii)	 entitas tersebut dan Perusahaan adalah ventura 

bersama dari pihak ketiga yang sama,

(iii)	satu entitas yang merupakan ventura bersama dari 

Perusahaan dan entitas lain yang merupakan entitas 

asosiasi dari Perusahaan,

(iv)	merupakan suatu program imbalan pascakerja untuk 

imbalan kerja dari Perusahaan atau entitas yang 

terkait dengan Perusahaan. Jika Perusahaan adalah 

penyelenggara program tersebut, maka entitas 

sponsor juga berelasi dengan Perusahaan, 

REALIZATIoN of fUNdS fRoM PUBLIC 
offERING
As of the end of 2018, Perumnas is not a publicly listed 

company and has not conducted a public offering, so there 

is no information on total fund acquisition, fund use plans, 

details of fund usage, fund balance dated GMS/RUPO 

approval for the realization of public offering funds.

INfoRMATIoN oN MATERIAL TRANSACTIoNS 
ThAT CoNTAIN CoNfLICT of INTEREST ANd/
oR WITh AffILIATES/RELATIoN

Throughout 2018, Perumnas has conducted transactions with 

related parties as defined in PSAK No. 7 regarding “Related 

Party Disclosures.” A related party is a person or entity related 

to the reporting entity:

(1) The person or closest family member is said to have a 

relationship with the Company if that person:

(i) have joint control or control of the Company,

(ii) has a significant influence on the Company, or

(iii) is a key management personnel from the Company or 

the parent entity.

(2) Whereas an entity is said to have a relationship with the 

Company if it fulfills one of the following:

(i) said entity and the Company is a member of the same 

business group, an associate or joint venture of the 

Company (or an associate or joint venture is a member 

of a business group where the Company is a member 

of that business group),

(ii) these entities and the Company are joint ventures of 

the same third party,

(iii) one entity that is a joint venture of the Company and 

another entity which is an associate of the Company,

(iv) is a post-employment benefit program for employee 

benefits from the Company or entity related to the 

Company. If the Company is the organizer of the 

program, the sponsoring entity is also related to the 

Company,
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(v)	 entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama 

oleh orang yang diidentifikasi dalam angka (i) di atas,

(vi)	orang yang diidentifikasi dalam angka (i) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap entitas atau personil 

manajemen kunci dari entitas tersebut (atau entitas 

induk dari entitas). 

(vii)	Entitas, atau anggota dari kelompok yang mana entitas 

merupakan bagian dari kelompok tersebut, menyediakan 

jasa personil manajemen kunci kepada entitas pelapor 

atau kepada entitas induk dari entitas pelapor.

Transaksi antara Grup, yang merupakan pihak berelasi 

Perusahaan, telah dieliminasi dalam laporan keuangan 

konsolidasian. Rincian transaksi antara Grup dan pihak 

berelasi lainnya disajikan sebagai berikut. 

SIfAT hUBUNGAN dAN NAMA PIhAK BERELASI

Sifat hubungan dan Nama Pihak Berelasi Tahun 2018 / Nature of Relationships and Name of Related Party in 2018

Sifat hubungan / Nature of Relationships Nama Pihak Berelasi / Name of Related Party

Pemegang saham / Shareholders Pemerintah Republik Indonesia

Entitas Anak / Subsidiary
PT Propernas Griya Utama

PT Propernas Nusa Dua

Entitas Asosiasi / Associated Entity
PT Nusa Dua Bekala

PT Perumnas IIDA Group

Entitas yang Berelasi dengan Pemerintah / Entities Related with 
Government

PT Kereta Api Indonesia

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah

PT Bank BNI Syariah

PT Bank BRI Syariah

PT Bank Syariah Mandiri

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

PT Nindya Karya (Persero)

PT Adhi Karya (Persero) Tbk

PT Hutama Karya (Persero)

Ventura Bersama  / Joint Venture Kasiba Baru Driyorejo

Personil Manajemen Kunci / Key Management Personnel
Dewan Direksi / Board of Directors

Dewan Komisaris / Board of Commissioners

(v) entity that is controlled or jointly controlled by the 

person identified in number (i) above,

(vi) the person identified in the number (i) has a significant 

influence on the entity or key management personnel 

of the entity (or the parent entity of the entity).

(vii) An entity, or member of a group where the entity 

is part of the group, provides services to key 

management personnel to the reporting entity or to 

the parent entity of the reporting entity.

Transactions between the Groups, which are related parties 

of the Company, have been eliminated in the consolidated 

financial statements. Details of transactions between the 

Group and other related parties are presented as follows.

NATURE of RELATIoNShIPS ANd NAME of RELATEd 

PARTY
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Realisasi Transaksi pada Periode Tahun Buku 2018 / Realization of Transactions in the 2018 fiscal Year Period

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Uraian / Description 2018 2017
Persentase dari Jumlah Aset / 

Percentage of Total Assets

2018 2017

Aset / Assets

Kas dan Setara Kas / Cash and Cash Equivalent 675.671 955.399 6,75% 11,94%

Piutang Lain-Lain / Other Receivables 9.658 9.058 0,10% 0,11%

Liabilitas / Liabilities

Pinjaman Jangka Pendek / Short-Term Liabilities 75.717 96.039 1,14% 1,94%

Pinjaman Jangka Panjang / Long-Term Liabilities 1.218.784 178.277 18,39% 3,61%

ALASAN dILAKUKANNYA TRANSAKSI dAN PENJELASAN 

MENGENAI KEWAJARAN TRANSAKSI dENGAN PIhAK 

BERELASI

Seluruh transaksi dengan Pihak Berelasi di tahun 2018 dan 

2017 merupakan transaksi yang wajar yang tercerminkan dari 

persentase Aset dan Liabilitas terkait transaksi dengan Pihak 

Berelasi bila dibandingkan dengan jumlah keseluruhannya 

tidak memberikan dampak yang signifikan. 

Manajemen menganalisa bahwa seluruh transaksi dengan 

Pihak Berelasi diperlukan guna mendukung kelancaran 

kegiatan operasional Perumnas yang dapat mendorong 

kinerja finansial pada tahun buku 2018 dan 2017.

Selain berdasarkan persentase dari jumlah Aset dan Liabilitas, 

Perumnas memiliki kebijakan terkait mekanisme review atas 

transaksi dengan Pihak Berelasi.

Berdasarkan review yang telah dilaksanakan pada tahun 

buku 2018 dan 2017, Manajemen menganalisa bahwa 

seluruh transaksi dengan Pihak Berelasi di pada 2 (dua) tahun 

tersebut telah memenuhi peraturan dan ketentuan terkait.

INfoRMASI MATERIAL TERKAIT INVESTASI, 
EKSPANSI, dIVESTASI, AKUISISI dAN 
RESTRUKTURISASI
Investasi

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak melakukan 

investasi sehingga informasi material terkait investasi tidak 

relevan untuk diungkapkan.

Ekspansi

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak melakukan 

ekspansi sehingga informasi material terkait ekspansi tidak 

relevan untuk diungkapkan.

REASoNS foR ThE TRANSACTIoN ANd EXPLANATIoN 

oN fAIRNESS of TRANSACTIoNS WITh RELATEd 

PARTIES

All transactions with Related Parties in 2018 and 2017 are 

reasonable transactions as reflected in the percentage of 

Assets and Liabilities related to transactions with Related 

Parties when compared to the total amount does not have a 

significant impact.

Management analyzes that all transactions with Related 

Parties are needed to support the smooth operation of 

Perumnas activities that can drive financial performance in 

the 2018 and 2017 fiscal year.

In addition to the percentage of total assets and liabilities, 

Perumnas has a policy related to the review mechanism for 

related party transactions.

Based on the review carried out in 2018 and 2017 fiscal year, 

Management analyzes that all related Party transactions in 2 

(two) years have complied with the relevant regulations and 

provisions.

MATERIAL INfoRMATIoN RELATEd To 
INVESTMENT, EXPANSIoN, dIVESTMENT, 
ACQUISITIoN ANd RESTRUCTURING
Investment

Until December 31, 2018, Perumnas did not conduct 

investment so that material information related to investment 

is not relevant to be disclosed.

Expansion

Until December 31, 2018, Perumnas did not conduct 

expansion so that material information related to expansion 

is not relevant to be disclosed.
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divestasi

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak melakukan 

divestasi sehingga informasi material terkait divestasi tidak 

relevan untuk diungkapkan.

Penggabungan/Peleburan Usaha

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak melakukan 

penggabungan/peleburan usaha sehingga informasi material 

terkait penggabungan/peleburan usaha tidak relevan untuk 

diungkapkan.

Akuisisi 

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak melakukan 

akuisisi sehingga informasi material terkait akuisisi tidak 

relevan untuk diungkapkan.

Restrukturisasi Utang/Modal

Perumnas melakukan restrukturisasi utang/modal dengan 

uraian sebagai berikut:

1.	 Restrukturisasi Pinjaman RDI Perum Perumnas

Progres Restrukturisasi Pinjaman RDI sampai dengan saat 

ini adalah sebagai berikut:

a) Perum Perumnas mengajukan Restrukturisasi Pinjaman 

RDI ke Kementerian Keuangan melalui mekanisme 

Rencana Perbaikan Kinerja Perusahaan (RPKP) sesuai 

Surat Direksi Nomor: Dirut/486/10/V/2012 tanggal 

31 Mei 2012 tentang Permohonan Restrukturisasi 

Pinjaman RDI.

b) Berdasarkan permohonan RPKP Perum Perumnas 

dan pembahasan di Komite Teknis Kementerian 

Keuangan, dihasilkan keputusan sesuai Surat 

Kementerian Keuangan Nomor: S-2010/PB.4/2012 

tanggal 6 Desember 2012 perihal tindak lanjut 

penyelesaian piutang Negara pada Perum Perumnas 

sebagai berikut:

−	 Restrukturisasi pinjaman RDI Perum Perumnas 

menggunakan skema konversi hutang menjadi 

modal (PMN) untuk utang pokok dan penjadwalan 

kembali untuk utang non pokok selama 15 tahun.

−	 Agar Perum Perumnas menunjuk konsultan 

keuangan independen untuk melakukan due 

diligence atas penyelesaian pinjaman RDI dan 

Konsultan Hukum untuk melakukan kajian 

hukumnya.

divestment

Until December 31, 2018, Perumnas did not conduct 

divestment so that material information related to divestment 

is not relevant to be disclosed.

Business Merger/Consolidation

Until December 31, 2018, Perumnas did not conduct business 

merger/consolidation so that material information related to 

business merger/consolidation is not relevant to be disclosed.

Acquisition

Until December 31, 2018, Perumnas did not conduct 

acquisition so that material information related to acquisition 

is not relevant to be disclosed.

debt/Capital Restructuring

Perumnas performed debt/capital restructuring with details as 

follows:

1. Restructuring of RDI Loan of Perum Perumnas

The RDI Loan Restructuring progress up to present is as 

follows:

a) Perum Perumnas proposed RDI Loan Restructuring 

to the Ministry of Finance through the mechanism 

of Company Performance Improvement Plan (RPKP) 

according to Letter of the Board of Directors No. 

Dirut/486/10/V/2012 dated May 31, 2012 regarding 

Request for RDI Loan Restructuring. 

b) Based on the RPKP request of Perum Perumnas and 

discussion at the Technical Committee of the Ministry 

of Finance, decision was made based on Letter of 

the Ministry of Finance No. S-2010/PB.4/2012 dated 

December 6, 2012 regarding follow-up on the 

settlement of State receivables in Perum Perumnas as 

follows:

−	 RDI loan restructuring of Perum Perumnas uses 

debt to capital conversion scheme (PMN) for 

principal debt and rescheduling for non-principal 

debt for 15 years.

−	 Perum Perumnas shall appoint independent 

financial consultant to perform due diligence on 

the RDI loan settlement and legal consultant to 

perform its legal study. 
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c) Conclusion and Recommendations of Independent 

Financial Consultant and Legal Consultant for the 

study of RDI loan settlement of Perum Perumnas:

−	 KAP S. Mannan, Ardiansyah & Partners 

(Independent Financial Consultant):

Recommended Perum Perumnas to obtain 

additional PMN through conversion of RDI 

non-principal debt to capital amounting to 

Rp235,405,466,667 and rescheduling of 

non-principal debt payment amounting to 

Rp110,648,831,489 for 15 years in installments of 

Rp7,376,588,765 per year. 

−	 Legal Consultant Sjahnaz Noerdin Sarilukita:

Perum Perumnas has fulfilled the necessary 

requirements to obtain State receivables 

settlement through restructuring of State 

Receivables settlement based on Due Diligence 

on the RDI loan plan of Perum Perumnas, 

where Perumnas can meet the provisions of the 

Regulation of the Minister of Finance (PMK) No. 

17 of 2007, Regulation of the Director General of 

Treasury No. Per-31/PB/2007 dated May 29, 2007 

and Government Regulation No. 44 of 2005 dated 

October 25, 2005. 

2. Recommendation from the Ministry of SOE on RDI Loan 

Restructuring of Perum Perumnas according to Letter No. 

S-589/MBU/2013 dated September 23, 2013. 

3. The Technical Committee submitted recommendation to 

the Policy Committee based on the result of due diligence 

from KAP S. Mannan, Ardiansyah & Partners and legal 

study by Legal Consultant Sjahnaz Noerdin Sarilukita with 

the following scheme:

Scheme of RdI Loan Restructuring of Perum 

Perumnas

c) Simpulan dan Rekomendasi Konsultan Keuangan 

Independen dan Konsultan Hukum atas kajian 

penyelesaian pinjaman RDI Perum Perumnas:

−	 KAP S. Mannan, Ardiansyah & Rekan (Konsultan 

Keuangan Independen):

Merekomendasikan agar Perum Perumnas 

dapat memperoleh tambahan PMN melalui 

konversi utang non pokok RDI ke modal 

sebesar Rp235.405.466.667,- dan penjadwalan 

kembali pembayaran utang non-pokok sebesar 

Rp110.648.831.489,- selama 15 tahun dengan 

cara mengangsur sebesar Rp7.376.588.765,- per 

tahun.

−	 Konsultan Hukum Sjahnaz Noerdin Sarilukita:

Perum Perumnas telah memenuhi syarat yang 

diperlukan untuk memperoleh penyelesaian 

piutang Negara dengan cara restrukturisasi 

penyelesaian Piutang Negara berdasarkan Due 

Diligence atas rencana pinjaman RDI Perum 

Perumnas, dimana Perumnas dapat memenuhi 

ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 

No: 17 Tahun 2007, Peraturan Direktur Jenderal 

Perbendaharaan No: Per-31/PB/2007 tanggal 29 

Mei 2007 dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 44 

Tahun 2005 tanggal 25 Oktober 2005.

2.	 Rekomendasi dari Kementerian BUMN atas Restrukturisasi 

Pinjaman RDI Perum Perumnas, sesuai Surat Nomor: 

S-589/MBU/2013 tanggal 23 September 2013.

3.	 Komite Teknis menyampaikan rekomendasi ke Komite 

Kebijakan berdasarkan hasil due diligence dari KAP S. 

Mannan, Ardiansyah & Rekan dan kajian hukum dari 

Konsultan Hukum Sjahnaz Noerdin Sarilukita dengan 

skema sebagai berikut:

Skema Restrukturisasi Pinjaman RdI Perum Perumnas

No

Pengajuan Kembali hutang Non Pokok / Resubmission of Non-Principal Debt Konversi hutang 
Pokok Menjadi Equity 

Perum Perumnas / 
Conversion of Principal 
Debt to Equity of Perum 

Perumnas

Rencana Penjadwalan 
Kembali / Rescheduling Plan Jumlah / Amount Saldo / Balance

1 Des 2013 / Dec 2013 14.753.177.530,00 110.648.831.489,16 23.405.466.667,70

2 Des 2014 / Dec 2014 7.376.588.765,00 95.895.654.959,16

3 Des 2015 / Dec 2015 7.376.588.765,00 88.519.065.194,16

4 Des 2016 / Dec 2016 7.376.588.765,00 81.142.476.429,16

5 Des 2017 / Dec 2017 7.376.588.765,00 73.765.887.664,16

6 Des 2018 / Dec 2018 7.376.588.765,00 66.389.289.899,16
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No

Pengajuan Kembali hutang Non Pokok / Resubmission of Non-Principal Debt Konversi hutang 
Pokok Menjadi Equity 

Perum Perumnas / 
Conversion of Principal 
Debt to Equity of Perum 

Perumnas

Rencana Penjadwalan 
Kembali / Rescheduling Plan Jumlah / Amount Saldo / Balance

7 Des 2019 / Dec 2019 7.376.588.765,00 59.012.710.134,16

8 Des 2020 / Dec 2020 7.376.588.765,00 51.636.121.369,16

9 Des 2021 / Dec 2021 7.376.588.765,00 44.259.532.604,16

10 Des 2022 / Dec 2022 7.376.588.765,00 36.882.943.839,16

11 Des 2023 / Dec 2023 7.376.588.765,00 29.129.766.309,16

12 Des 2024 / Dec 2024 7.376.588.765,00 22.129.766.309,16

13 Des 2025 / Dec 2025 7.376.588.765,00 14.753.177.544,16

14 Des 2026 / Dec 2026 7.376.588.765,00 7.376.588.799,16

Jumlah / Total 110.648.431.489,16

4.	 Berdasarkan hasil pembahasan Komite Kebijakan 

menyetujui restrukturisasi Pinjaman RDI Perum Perumnas 

sebesar Rp346,05 miliar dengan skema sebagai berikut:

a) Hutang Pokok Rp253,40 miliar dikonversi menjadi 

ekuitas (Pola PMN Non-Cash)

b) Hutang Non Pokok Rp110,65 miliar dengan 

pembayaran berjadwal (2012 – 2016)

5.	 Menteri Keuangan menyetujui penyelesaian piutang 

Negara pada Perum Perumnas melalui Surat Nomor: S-30/

MK.05/2015 tanggal 14 Januari 2015 dengan perincian 

sebagai berikut:

a) Kewajiban pokok dari pinjaman RDI No. RDI-

368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp145.405.466.667,000 dan RDI No. RDO-369/

DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp90.000.000.000,00 dijadikan Penyertaan Modal 

Negara.

b) Kewajiban lainnya dari pinjaman RDI No. RDI-

368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp49.159.093.846,24 dan RDI No. RDI-369/

DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar 

Rp61.489.737.642,92 dijadwalkan kembali 

pembayarannya selama 12 tahun dari tahun 2015 

sampai dengan 2026 dengan rincian angsuran 

sebagai berikut:

Tahun / Year RdI-368/dP3/1999 RdI-369/dP3/1999 Angsuran/bulan / Installment/month

2015 13.109.091.692,33 16.397.263.371,45 29.506.355.063,78

2016 – 2026 3.277.272.923,08 4.099.35.842,86 7.376.588.765,94

4.	 Based on discussion result, the Policy Committee approved 

RDI Loan Restructuring of Perum Perumnas amounting to 

Rp346.05 billion with the following scheme:

a)	 Principal Debt of Rp253.40 billion is converted into 

equity (Non-Cash PMN Pattern)

b)	 Non-Principal Debt of Rp110.65 billion with scheduled 

payment (2012 – 2016)

5.	 The Minister of Finance approved the settlement of State 

revenue to Perum Perumnas through Letter No. S-30/

MK.05/2015 dated January 14, 2015 with details as 

follows:

a)	 Principal liabilities of loan RDI No. RDI-368/

DP3/1999 dated August 11, 1999 amounting to 

Rp145,405,466,667,000 and RDI No. RDO-369/

DP3/1999 dated Agustus 11, 1999 amounting to 

Rp90,000,000,000.00 are converted into State 

Capital Investment. 

b)	 Other liabilities from loan RDI No. RDI-368/

DP3/1999 dated August 11, 1999 amounting 

to Rp49,159,093,846.24 and RDI No. RDI-369/

DP3/1999 dated August 11, 1999 amounting to 

Rp61,489,737,642.92 are rescheduled for payment 

for 12 years from 2015 to 2026 with details of 

installments as follows:
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c) Penerbitan Peraturan Pemerintah dalam rangka 

konversi kewajiban RDI menjadi PMN akan 

dilaksanakan Kementerian Keuangan setelah diajukan 

permohonannya oleh Kementerian BUMN.

d) Kewajiban pelaksanaan persetujuan penyelesaian 

piutang Negara menjadi target yang dicantumkan 

dalam Key Performance Indicator (KPI) manajemen 

Perum Perumnas. 

6.	 Untuk kewajiban non-pokok RDI Perum Perumnas sebesar 

Rp110,65 miliar sudah dilakukan perjanjian Perubahan 

(amandemen) sebagai berikut:

a) Perjanjian Perubahan (Amandemen) terhadap Naskah 

Perjanjian Pinjaman Nomor RDI-368/DP3/1999 

tanggal 11 Agustus 1999 sebagaimana telah diubah 

dengan Perjanjian Perubahan (Amandemen) Nomor 

AMA-131/RDI-368/DP3/2004 tanggal 21 Januari 2004 

antara Pemerintah Republik Indonesia dan Perusahaan 

Umum Pembangunan Perumahan Nasional Nomor: 

AMA-174/RDI-368/DSMI/2015 tanggal 26 Februari 

2015.

b) Perjanjian Perubahan (Amandemen) terhadap Naskah 

Perjanjian Pinjaman Nomor: RDI-369/DP3/1999 

tanggal 11 Agustus 1999 antara Pemerintah Republik 

Indonesia dan Perusahaan Umum Pembangunan 

Perumahan Nasional Nomor: AMA-175/RDI-369/

DSMI/2015 tanggal 26 Februari 2015.

7.	 Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 85 Tahun 

2016 tanggal 30 Desember 2016 tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke 

dalam Modal Perum Perumnas, Perum Perumnas telah 

memperoleh Penambahan Penyertaan Modal Negara 

sebesar Rp235.405.467.000,- yang bersumber dari APBN 

Tahun Anggaran 2016 melalui konversi utang pokok 

Rekening Dana Investasi (RDI) Perum Perumnas.

8.	 Pada tahun 2018, Perum Perumnas telah melakukan 

pembayaran tunggakan non pokok sebesar 

Rp3.688.294.382,50 di bulan Maret 2018 dan 

Rp3.688.294.382,50 di bulan September 2018. Saldo 

hutang RDI Perum Perumnas per 31 Desember 2018 

sebesar Rp59.012.710.134,16 dengan perincian sebagai 

berikut:

		 Tunggakan Non Pokok : Rp110.648.831.489,16

		 Pembayaran s.d. 2018 : Rp51.636.121.355,00

		 Saldo   : Rp59.012.710.134,16

c) Issuance of Government Regulation for conversion of 

RDI liabilities to PMN will be carried out by the Ministry 

of Finance after it has been proposed by the Ministry 

of SOE. 

d) Implementation of agreement of State receivables 

settlement became a target stated in the Key 

Performance Indicator (KPI) of Perum Perumnas 

management. 

6. For RDI non-principal liability of Perum Perumnas 

amounting to Rp110.65 billion, amendment of agreement 

has been carried out as follows:

a) Amendment to Loan Agreement No. RDI-368/

DP3/1999 dated August 11, 1999 as amended 

in Amendment No. AMA-131/RDI-368/DP3/2004 

dated January 21, 2004 between the Government 

of the Republic of Indonesia and Perusahaan Umum 

Pembangunan Perumahan Nasional No. AMA-174/

RDI-368/DSMI/2015 dated February 26, 2015. 

b) Amendment to Loan Agreement No. RDI-369/

DP3/1999 dated August 11, 1999 between the 

Government of the Republic of Indonesia and 

Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 

Nasional No. AMA-175/RDI-369/DSMI/2015 dated 

February 26, 2015. 

7. Pursuant to Government Regulation No. 85 of 2016 

dated December 30, 2016 regarding Addition of 

Capital Investment of the Republic of Indonesia in 

the Capital of Perum Perumnas, Perum Perumnas has 

obtained the Additional State Investment amounting to 

Rp235,405,467,000 from the State Budget of 2016 Fiscal 

Year through conversion of principal debt of Investment 

Fund Account (RDI) of Perum Perumnas. 

8. In 2018, Perum Perumnas has paid non-principal arrears 

amounting to Rp3.688.294.382,50 in March 2018 and 

Rp3.688.294.382,50 in September 2018. The RDI debt 

balance of Perum Perumnas per December 31, 2018 

amounted to Rp59.012.710.134,16 with details as 

follows:

  Non-Principal Arrears: Rp110,648,831,489.16

  Payment until 2018: Rp51,636,121,355.00

  Balance : Rp59,012,710,134.16
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PERUBAhAN PERATURAN YANG SIGNIfIKAN 
dAN dAMPAKNYA TERhAdAP PERUSAhAAN

Perubahan Peraturan Perundang-undangan Tahun 2018 / Changes to the Laws and Regulations of 2018

Perubahan Undang-Undang / 
Amendment to Laws and Regulations

Perihal / Subject
dampak Terhadap Perusahaan / Impact on 

the Company

Peraturan Bank Indonesia No. 20/08/
PBI/2018 / Bank Indonesia Regulation 
No. 20/08/PBI/2018

Rasio Loan to Value untuk Kredit Properti, 
Rasio Financing to Value untuk Pembiayaan 
Properti, dan Uang Muka untuk Kredit atau 
Pembiayaan Kendaraan Bermotor / Loan 
to Value Ratio for Property Loan, Financing 
to Value Ratio for Property Financing, and 
Advances for Loan or Financing of Motor 
Vehicles

Pelonggaran Loan to Value (LTV) memudahkan 
proses KPR. / Relaxation of Loan to Value (LTV) 
facilitates housing loan process

PERUBAhAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Standar baru, revisi dan interpretasi yang telah diterbitkan, 

dan yang akan berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai 

pada atau setelah 1 Januari 2018 namun tidak berdampak 

material terhadap laporan keuangan konsolidasian adalah 

sebagai berikut:

Perubahan Kebijakan Akuntansi Tahun Buku 2018 / Changes in Accounting Policies in 2018 fiscal Year

Perubahan Kebijakan Akuntansi / 
Changes in Accounting Policies

Alasan Perubahan / Reasons
dampak Kuantitatif terhadap Laporan 

Keuangan / Quantitative Impact on 
Financial Statement

Amandemen PSAK 2 "Laporan Arus 
Kas" / Amendments to PSAK 2 "Cash 
Flow Statement"

Amandemen tersebut mensyaratkan entitas untuk 
menjelaskan perubahan pada kewajibannya untuk 
arus kas yang telah, atau yang akan di klasifikasi 
sebagai aktivitas pembiayaan pada laporan arus 
kas. / The amendment requires the entity to 
explain changes in its liabilities for cash flows that 
have been, or which will be classified as financing 
activities in the cash flow statement.

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

Amandemen PSAK 13 "Properti 
Investasi" / Amendments to PSAK 13 
"Investment Property"

Amandemen ini menjelaskan mengenai pengalihan 
ke atau dari properti investasi / This amendment 
explains the transfer to or from investment 
property

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

PSAK 15 (Penyesuaian) "Investasi pada 
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama" 
/ PSAK 15 (Adjustment) "Investment in 
Associates and Joint Ventures"

Amandemen tersebut mengizinkan Perseroan 
modal ventura, reksadana, unit trust dan entitas 
serupa untuk memilih pengukuran investasi 
mereka di Perseroan asosiasi atau ventura bersama 
pada nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL). DSAK 
mengklarifikasi bahwa pemilihan tersebut harus 
dilakukan secara terpisah untuk setiap asosiasi 
atau ventura bersama saat pengakuan awal. / The 
amendment allows the Company venture capital, 
mutual funds, unit trusts and similar entities to 
choose the measurement of their investment in 
the associate company or joint venture at fair value 
through profit and loss (FVTPL). DSAK clarifies 
that the selection must be carried out separately 
for each association or joint venture at initial 
recognition.

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

SIGNIfICANT ChANGES To REGULATIoNS 
ANd ThEIR IMPACT oN ThE CoMPANY

ChANGES IN ACCoUNTING PoLICIES
New standards, revisions and interpretations that have been 

issued, and which will be effective for the fiscal year beginning 

on or after January 1, 2018 but not materially impacting the 

consolidated financial statements are as follows:
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Perubahan Kebijakan Akuntansi / 
Changes in Accounting Policies

Alasan Perubahan / Reasons
dampak Kuantitatif terhadap Laporan 

Keuangan / Quantitative Impact on 
Financial Statement

Amandemen PSAK 16 "Aset Tetap" 
/ Amendments to PSAK 16 "Fixed 
Assets"

Amandemen tersebut memberikan klarifikasi atas 
aset biologis yang memenuhi definisi dari tanaman 
produksi dicatat sebagai aset tetap. Definisi, 
pengakuan dan pengukuran dari tanaman produksi 
harus sesuai dengan standar yang relevan. / The 
amendment provides clarification of biological 
assets that meet the definition of production plants 
recorded as fixed assets. Definition, recognition 
and measurement of production plants must be in 
accordance with relevant standards.

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

Amandemen PSAK 46 "Pajak 
Penghasilan" / Amendment to PSAK 
46 "Income Tax"

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk 
menentukan apakah laba kena pajak akan 
tersedia sehingga perbedaan temporer yang 
dapat dikurangkan dapat dimanfaatkan. Estimasi 
atas kemungkinan laba kena pajak masa depan 
dapat mencakup pemulihan beberapa aset entitas 
melebihi jumlah tercatatnya. / This amendment 
clarifies that to determine whether taxable profits 
will be available so that deductible temporary 
differences can be utilized. The estimation of the 
possibility of future taxable income can include 
the recovery of some of the assets of the entity in 
excess of its carrying amount.

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

Amandemen PSAK 53 "Pembayaran 
Berbasis Saham" / Amendment to 
PSAK 53 "Share Based Payments"

Amandemen ini menjelaskan bahwa perlakuan 
akuntansi terkait klasifikasi dan pengukuran untuk 
pembayaran berbasis saham. / This amendment 
explains that accounting treatment is related to 
the classification and measurement of share-based 
payments.

Tidak memiliki dampak kuantitatif yang 
material terhadap Laporan Keuangan 
Perumnas dan Entitas Anak. / Does not 
have a material quantitative impact on 
the Perumnas and Subsidiary Financial 
Statements.

Pada tanggal penerbitan laporan keuangan konsolidasian 

ini, manajemen sedang mempelajari dampak yang mungkin 

timbul dari penerapan standar baru dan revisi berikut yang 

telah diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk tahun 

buku yang dimulai 1 Januari 2018 adalah sebagai berikut:

-	 PSAK 57 “Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas 

Lain”;

-	 Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi”;

-	 PSAK 71 “Instrumen Keuangan”;

-	 PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak Pelanggan”;

-	 PSAK 73 “Sewa”

INfoRMASI KELANGSUNGAN USAhA
hal-hal yang Berpotensi Berpengaruh Signifikan 

terhadap Kelangsungan Usaha Perumnas pada Tahun 

Buku 2018 dan Assessment Manajemen akan hal-hal 

Tersebut

Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas tidak memiliki 

hal-hal yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usahanya, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. Hal tersebut dinilai dari kekuatan dan peluang 

Perumnas yang kuat dalam industri konstruksi nasional, 

As of the issuance date of the consolidated financial 

statements, management is studying the possible impacts of 

the adoption of the following new standards and revisions 

that have been issued, but not yet effective for the fiscal year 

beginning January 1, 2018 are as follows:

- PSAK 57 “Disclosure of Interest in Other Entities”;

- Amendment to PSAK 62 “Insurance Contract”;

- PSAK 71 “Financial Instruments”;

- PSAK 72 “Revenue from Customer Contracts”;

- PSAK 73 “Rent”

INfoRMATIoN oN BUSINESS CoNTINUITY
Matters that Potentially Influence Significant Impact on 

the Business Continuity of Perumnas in 2018 fiscal Year 

and Management Assessment of the Matters

Until the end of 2018, Perumnas does not have matters that 

have a significant effect on the sustainability of its business, 

both in the short and long term. This is judged by the strength 

and opportunity of the National Housing Ministry in the 

national construction industry, without excluding threats and 
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tanpa mengecualikan ancaman dan kelemahannya di tahun 

2018. Berikut adalah uraian analisa Kekuatan dan Peluang 

usaha Perumnas di tahun 2018. 

Asumsi yang digunakan Manajemen dalam Melakukan 

Assessment atas Kelangsungan Usaha

Asumsi dasar kelangsungan usaha didasarkan pada posisi 

Perumnas sebagai satu-satunya BUMN yang bergerak di 

bidang penyediaan hunian yang layak khususnya bagi 

MBR. Kebijakan Pemerintah yang mendukung Perumnas 

secara khusus dalam hal penyediaan dana yang diwujudkan 

dalam bentuk PMN (dana segar maupun konversi RDI), 

maupun kebijakan yang berlaku umum untuk mendukung 

pertumbuhan industri properti residensial baik dari aspek 

kemudahan izin maupun pembiayaan untuk pengadaan 

hunian yang layak dan terjangkau bagi masyarakat. 

Kekuatan (Strengths) dan Peluang (Opportunities) 

Perumnas Tahun 2018

Kekuatan (Strengths) Perumnas

-	 Wilayah Operasi pembangunan perumahan Perumnas 

yang tersebar luas di seluruh Indonesia dan berada pada 

lokasi-lokasi yang strategis, seperti Rusun Kebon Kacang, 

Tanah Abang, Ilir Barat, Sukaramai.

-	 Wilayah pengembangan perumahan Perumnas yang 

baru sudah mengikuti konsep pengembangan tata 

ruang, yakni rumah tapak di wilayah yang agak jauh 

dari perkotaan dan rusun diarahkan di dekat perkotaan, 

stasiun dan lainnya.

-	 Creditworthiness yang tinggi sebagai perusahaan yang 

berafiliasi dengan pemerintah (indikasi rating perusahaan: 

A).

-	 Kinerja anak perusahaan yang membangun komersial 

(mixed use product) menunjukkan perkembangan yang 

positif dari tahun ke tahun.

-	 Pengalaman mendalam Perumnas dalam membangun 

perumahan MBR dalam skala besar yang sudah teruji 

selama sekitar 40 tahun.

-	 Kepercayaan tinggi Pemerintah Daerah (Pemda) kepada 

Perumnas sebagai pengembang perumahan.

-	 Dukungan kemudahan sertifikasi dari Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) karena adanya jalinan kerjasama yang kuat 

dengan berbagai instansi tersebut. 

-	 Penerapan performance based system dan incentive based 

system yang sudah diberlakukan untuk peningkatan 

kinerja karyawan.

-	 Kinerja keuangan dan operasional yang semakin 

meningkat.

weaknesses in 2018. The following is a description of the 

analysis of Perumnas business Strengths and Opportunities 

in 2018.

Assumptions Used by Management in Assessing 

Business Continuity

The basic assumption of business continuity is based on the 

position of Perumnas as the only BUMN that is engaged in 

providing adequate housing, especially for MBR. Government 

policies that support Perumnas specifically in terms of 

funding are realized in the form of PMN (fresh funds and RDI 

conversion), as well as generally accepted policies to support 

the growth of the residential property industry both in terms 

of permits and financing for the provision of decent and 

affordable housing for society.

Strengths and opportunities of Perumnas in 2018

Perumnas Strengths

- The Perumnas housing development area is widespread 

throughout Indonesia and is in strategic locations, such as 

Kebon Kacang Flat, Tanah Abang, Ilir Barat, Sukaramai.

- The new housing development area of Perumnas has 

followed the concept of spatial development, which is site 

houses in areas far from urban areas and flats directed 

near cities, stations and others.

- Creditworthiness is high as a company affiliated with the 

government (indication of company rating: A).

- The performance of a subsidiary that builds a commercial 

(mixed use product) shows a positive development from 

year to year.

- Perumnas’s deep experience in building large-scale MBR 

housing that has been tested for around 40 years.

- The high trust of the Regional Government (Pemda) to 

Perumnas as a housing developer.

- Ease of certification support from the National Land 

Agency (BPN) due to the strong collaboration with various 

agencies.

- Implementation of performance based systems and 

incentive based systems that have been applied to 

improve employee performance.

- Increasing financial and operational performance.
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Peluang (Opportunities) Perumnas

-	 Pertumbuhan industri properti yang cukup pesat dan 

prospek sektor properti ke depan yang masih sangat 

menjanjikan.

-	 Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dari tahun ke tahun.

-	 Peningkatan jumlah penduduk berpenghasilan menengah 

yang signifikan.

-	 Jumlah backlog perumahan yang tinggi, sehingga 

kebutuhan akan rumah masih cukup tinggi. 

-	 Dorongan pemerintah dalam mewujudkan program 1 

(satu) juta rumah.

-	 Adanya captive market oleh Asabri, Pemda, BPJS Tenaga 

Kerja dan FBI.

-	 Pemanfaatan Housing Technology (Manufacturing) untuk 

rumah tapak dan precast untuk rumah susun.

-	 Adanya rencana pembentukan holding BUMN dan 

dukungan Pemerintah dalam penyediaan rumah susun 

melalui dana Bina Lingkungan (BL) BUMN.

-	 Banyaknya lahan idle milik pemerintah dan BUMN.

-	 Peningkatan batas harga FLPP Rusunami.

STRATEGI dAN PENGEMBANGAN USAhA 
2019-2023
Berdasarkan Undang-Undang Nomor : 19 tahun 2003 

tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pasal 49 dan 

Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

KEP102/M-BUMN/2002 tentang Penyusunan Rencana Jangka 

Panjang BUMN, Perum Perumnas menyusun Rencana Jangka 

Panjang periode tahun 2019-2023 untuk dijadikan sebagai 

pedoman strategis 5 (lima) tahun mendatang.  

Kebijakan Perusahaan 5 (lima) tahun mendatang adalah 

berorientasi pada pasar serta memperhatikan kekuatan 

dan kelemahan yang ada serta kesempatan yang mungkin 

dapat diraih, disamping itu Perum Perumnas berusaha untuk 

melakukan transformasi menjadi pengembang perumahan 

dan permukiman terpercaya dengan mengutamakan 

kepentingan Stakeholder. 

Sasaran Strategik Perusahaan (Corporate Strategic 

Objective)

Untuk merealisasikan visi dan misi, Perumnas telah 

menetapkan sasaran strategis (strategic objectives) yang akan 

dicapai dalam periode 2019 - 2023, sebagai berikut:

Perumnas opportunities 

- The property industry growth is quite rapid and the 

prospect of the property sector in the future is still very 

promising.

- The increasing economic growth of Indonesia from year 

to year.

- Increase in the number of significant middle income 

residents.

- The number of housing backlogs is high, so the need for 

housing is still quite high.

- The government’s encouragement in realizing a program 

of 1 (one) million homes.

- There is a captive market by Asabri, Regional Government, 

BPJS Manpower and FBI.

- Utilization of Housing Technology (Manufacturing) for 

tread and precast houses for flats.

- There is a plan to form a state-owned holding and 

support the Government in providing flats through BUMN 

Community Development (BL) funds.

- The amount of idle land owned by the government and 

BUMN.

- Increased price limit for Rusunami FLPP.

BUSINESS STRATEGIES ANd dEVELoPMENT 
IN 2019 - 2023
Based on Law Number 19 of 2003 concerning State-Owned 

Enterprises (BUMN) article 49 and Decree of the Minister of 

State-Owned Enterprises Number: KEP102/M-BUMN/2002, 

concerning the Preparation of BUMN Long-Term Plans, Perum 

Perumnas composes Long-Term Plans period of 2019-2023 

to be used as a strategic guideline for the next 5 (five) years.

The Company’s 5 (five) years policy is market-oriented and 

takes into account existing strengths and weaknesses and 

opportunities that can be achieved, besides that Perum 

Perumnas seeks to transform into a trusted housing 

and residential developer by prioritizing the interests of 

stakeholders.

Corporate Strategic objective

To realize the vision and mission, Perumnas has set the 

strategic objectives to be achieved in the 2019 – 2023 period, 

as follows:
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No. Keywords destination Statement 2023 To-Be 2018 As Is

1 Pengembang pemukiman & 
perumahan rakyat terpercaya 
/ Trusted public settlement & 
housing developer

1. Market Share
a. Segmen Subsidi / ubsidized 

Segment
b. Umum / Public

2. Tersertifikasi (ISO, dll) / Certified (ISO, 
etc.)

3. Indeks Kepuasan Pelanggan / 
Customer Satisfaction Index 

4. Top of Mind Perumahan Rakyat / Top 
of Mind of Public Housing

· 8,69%
· 6,8%
· 100% Mitra Konstruksi / 

Construction Partner
· 85%
a. No. 1 Perumahan Rakyat 

/ No. 1 Public Housing
b. Top 5 Pengembang 

Terbesar / Top 5 Largest 
Developers

· 7,17%
· 4,3%
· Hanya Internal / Internal 

Only
· 83% (2017)
a. No.1 Perumahan Rakyat 

/ No. 1 Public Housing
b. Top 10 Pengembang 

Terbesar / Top 10 
Largest Developers

2 Nilai Tambah dan Kepuasan 
Pelanggan / Added value and 
customer satisfaction

Pendapatan Aspek Komersial (%) / 
Commercial Aspect Revenue (%)

· 2,56% · 1,94%

3 Profesionalitas, pemberdayaan 
dan kesejahteraan karyawan / 
Professionalism, empowerment, 
and employee welfare

1. Produktifitas Karyawan (Revenue/
Headcount Cost) / Employee 
Productivity (Revenue/Headcount 
Cost)

2. Employee Engagement Index / 
Employee Engagement Index

3. Competency Fit Index / Competency 
Fit Index

· 14,92
· 40% (Fully Engaged)
· 85%

· 4,52
· 33,78% (Engaged)
· 78,65%

4 Memaksimalkan nilai bagi 
Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan 
lain / Maximizing value for 
Shareholders and other 
Stakeholders

1. Kontribusi terhadap Growth Backlog 
Nasional / Contribution to National 
Growth Backlog

2. Pendapatan / Revenue
3. Rata-rata Pertumbuhan Pendapatan 

/ Average Revenue Growth
4. ROE (%)
5. ROA (%)
6. Likuiditas (3C) / Liquidity (3C)

1. Kontribusi terhadap Growth Backlog 
Nasional

2. Pendapatan 
3. Rata-rata Pertumbuhan Pendapatan 
4. ROE (%)
5. ROA (%)
6. Likuiditas (3C)

· 4,26% (34.101)
· Rp7,50 T
· 15,7% (CAGR 2019-

2023)
· 16,4%
· 19,9%
· 222 days

· 3,14% (25.147)
· Rp3,15 T
· 18,74% (CAGR 2014-

2018)
· 10,9%
· 7,7%
· 572 days
· 11,50%

5 Sinergi Kemitraan / Partnership 
Synergy

Pendapatan dari Skema Kerja Sama (%) 
/ Revenue from Cooperation Scheme 
(%)

· 41,00%

Selain pada pernyataan tujuan diatas, Perumnas juga akan 

mencapai:

1.	 Membangun hunian sebanyak 34.101 unit.

2.	 Membangun unit sewa sebanyak 1.040 unit.

3.	 Persentase unit terjual sebesar 84%.

formulasi Strategi RJP

Dalam rangka mencapai pernyataan tujuan di atas, Perusahaan 

perlu menyusun sebuah strategi yang dapat mendukung 

pencapaian pernyataan tujuan sampai dengan tahun 2023. 

Berdasarkan analisis kondisi pada bab sebelumnya dan 

asumsi-asumsi di atas, Perusahaan melakukan penyusunan 

atau formulasi strategi secara metodologikal dengan tahap-

tahap sebagai berikut: 

-	 Berdasarkan hasil rekapitulasi SWOT, maka dilakukan 

pembobotan dan pemberian skor pada masing-masing 

isu strategis. 

In addition to the statement of purpose above, Perumnas will 

also achieve:

1. Building occupancy of 34,101 units.

2. Building a rental unit of 1,040 units.

3. Percentage of units sold is 84%.

RJP Strategy formulation

In order to achieve the objectives as stated above, the 

Company needs to develop a strategy that can support the 

achievement of the objectives statement up to 2023. Based on 

the analysis of the conditions in the previous chapter and the 

above assumptions, the Company carries out methodological 

formulation or strategy in stages with the following steps:

- Based on the results of the SWOT recapitulation, weighting 

and scoring were carried out on each strategic issue.
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-	 Pembobotan menunjukkan skala kepentingan terhadap 

isu tersebut dimana bobot lebih tinggi menunjukkan skala 

kepentingan yang lebih besar dengan total keseluruhan 

bobot ialah 1,00. 

-	 Pemberian skor dilakukan dengan mengacu kepada 

ketentuan sebagai berikut :

Pada Isu Internal (Strengths & Weakness)

4 = Very Strong / Very Weak

3 = Strong / Weak

2 = Slightly Strong / Slightly Weak

1 = Average in the industry / Comparably weak in the 

industry

Pada Isu Eksternal (Opportunities & Threats)

4 = Very High

3 = High

2 = Possible

1 = Low

-	 Dengan memasukkan angka hasil pembobotan dan 

pemberian skor maka dapat dihasilkan strategi yang 

relevan ditempuh Perumnas dalam kurun waktu 2019 – 

2023.

-	 Dengan menggunakan arahan utama hasil formulasi 

strategi maka didapatkan inspirasi dalam penurunan 

inisiatif-inisiatif strategis.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, dihasilkan sebuah Mapping 

TOWS yang dapat menunjukkan fokus Perumnas dalam 

menyusun strategi 2019 – 2023. Hasil Mapping TOWS dapat 

dilihat pada gambar berikut.

- Weighting shows the scale of interest in the issue where 

the higher weight indicates the scale of greater importance 

and the total weight of the weight is 1.00.

- Scoring is done by referring to the following provisions:

Internal Issues (Strenghts & Weakness)

4 = Very Strong / Very Weak

3 = Strong / Weak

2 = Slightly Strong / Slightly Weak

1 = Average in the industri / Comparably weak in the 

industry

External Issues (Opportunities & Threats)

4 = Very High

3 = High

2 = Possible

1 = Low

- By entering the number of weighting results and giving a 

score, the relevant strategy can be produced by Perumnas 

in the period 2019 – 2023.

- By using the main direction of the strategy formulation 

results, inspiration was obtained in the decline of strategic 

initiatives.

Based on the results of the SWOT analysis, a TOWS Mapping 

was produced which can show the focus of Perumnas in 

developing the 2019-2023 strategy. The results of the TOWS 

Mapping can be seen in the following figure.
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Dari hasil TOWS mapping, terlihat posisi Perusahaan berada 

di area STABILIZATION, yang berarti Perusahaan harus fokus 

dalam memperbaiki kelemahan untuk memaksimalkan 

peluang. Kelemahan dominan yang dimiliki perusahaan dan 

perlu menjadi fokus awal dalam perencanaan, antara lain: 

1. Arus kas; 

2. Ketersediaan lahan;

3. Biaya Produksi (HPP) yang relatif tinggi. 

Hasil dari TOWS mapping, kemudian menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi menggunakan TOWS Matrix yang dapat 

dilihat pada tabel berikut.

Strengths – opportunities (growth) Weaknesses– opportunities

Membuka pasar baru yang berbeda dengan yang lain / Opening new 
markets that are different than the others (S1, S2, S3, SS; O5, O4, 
O9)

Melakukan training FS pada seluruh unit kerja / Conducting FS 
training in all work units (W1, W10; O1, 03)

Memanfaatkan teknologi yang baru / Utilizing new technologies (S7, 
S8, O8, O7, O10) 

Melakukan kemitraan dengan BUMN, BUMD, dan Pemerintah Pusat/
Daerah / Establishing partnerships with SOEs, ROEs, and Central/
Regional Government (W2; O2, 03, 06)

Menciptakan pola penjualan berbasis IT dalam percepatan penjualan 
/ Creating IT-based selling pattern in sales acceleration (S6, S9; O6, 
O1)

Mempercepat pencairan piutang, mencari pinjaman lunak dan 
pelepasan aset non produktif / Accelerating receivables liquidation, 
seeking soft loan and release of non-productive assets (W3, W7; 04, 
05)

Meningkatkan program diklat / Improving education and training 
programs (S6, S7; O8) 

Benchmark pada proyek-proyek yang berhasil / Benchmark of 
successful projects (W4, WS, W7; O8)

Meningkatkan Sinergi BUMN dan Pemda / Improving synergy 
between SOE and Regional Government (SS, S9; O2, O3, O9) 

Litbang untuk efisiensi Material dan Harga Pokok untuk menekan 
cost / Research and development for material and basic price 
efficiency to reduce cost (W6; O8)

Melakukan Analisa Risiko pada setiap proyek / Conducting risk 
analysis on each project (W9; O9, O10)

Melakukan evaluasi SOP untuk penyederhanaan proses / Conducting 
SOP evaluation to simply process (W11; O1, O5)

Strengths - Treats Strategies Weaknesses– opportunities

Mengadakan FGD, POKJA dengan instansi terkait / Conducting FGD, 
Work Groups with related institutions (T1, T10; S4, S5, S1)

Peningkatan kompetensi konseptual menuju tingkat mahir / 
Conceptual competence improvement towards mastery level (W1, 
W9,; T1, T8)

Mengadakan kerjasama untuk mengoptimalisasi aset lahan milik 
mitra, BUMN dan Pemda / Establishing cooperation to optimize land 
assets of partners, SOEs, and Regional Government (T4, T3, T4; S3, 
S4, S9, S5)

Peningkatan kapabilitas SDM, SisDur dan penerapan teknologi 
/ Improvement of HR capabilities, system and procedure, and 
technology implementation (W4, W6, W7; T6)

Pengembangan desain dan penggunaan metode serta teknologi 
produk agar harga lebih kompetitif / Design development and usage 
of methods and product technology for more competitive prices (T2, 
T3, T6, T8, T9, T5, T7, T10; S7, S6)

Memberdayakan tanah strategis tidak produktif milik pemerintah / 
Utilizing strategic non-productive land owned by the government 
(T4; W6)

Meningkatkan kerjasama dengan lembaga keuangan yang memiliki 
suku bunga pinjaman yang relatif rendah / Improving cooperation 
with financial institutions that has relatively low interest rate (S9, S6, 
S1, S2; T11)

Kebijakan khusus dengan mengoptimalkan tanah-tanah tidak 
produktif dengan dijual minimal harga NJOP dengan cara lelang / 
Special policy to optimize non-productive land by selling through 
auction at a minimum of NJOP price (W2; T5)

Sebagai provider estate management terhadap rumah susun 
sewa dan fasilitas komersil pada rumah susun / Acting as estate 
management provider for rental vertical housing and commercial 
facilities in vertical housing (T8; S8, S6)

Meningkatkan kualitas produk untuk memperbaiki citra Perumnas 
/ Improving product quality to improve Perumnas’ image (T6; W7)

Pelaksanaan training dan sertifikasi K3 secara nasional / 
Implementation of national OHS training and certification (T10; W5)

From the results of the TOWS mapping, it appears that the 

Company’s position is in the STABILIZATION area, which 

means the Company must focus on improving weaknesses 

to maximize opportunities. The dominant weaknesses that 

the company has and need to be the initial focus in planning 

include:

1. Cash Flows;

2. Availability of Land;

3. Production Costs (HPP) are relatively high.

The results of the TOWS mapping, then become the basis for 

the preparation of strategies using the TOWS Matrix which 

can be seen in the following table.
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Strengths - Treats Strategies Weaknesses– opportunities

Penerapan sistem Turn Key Project dan KPR Inden / Implementation 
of  Turn Key Project and Indent Housing Loan system (W3; T11)

Mengajukan proposal dana PMN untuk penugasan khusus / 
Submitting PMN funds proposal for special assignments (T9; W8)

Kerjasama pembiayaan konsumen sektor Informal dengan lembaga 
keuangan Non-Bank / Consumer financing cooperation in informal 
sector with non-bank financial institutions (T2; W10)

Clustering unit kerja yang tidak produktif ke unit yang produktif 
dengan mempertimbangkan jarak / Clustering of non-productive 
work units to productive units by considering distance (T7; W11)

Melakukan riset dan pengembangan terhadap desain dan spesifikasi 
material / Conducting research and development on design and 
material specification (W6; T3, T8)

Melakukan diversifikasi produk / Diversifying products (T7; W9)

Secara umum, Perusahaan perlu menetapkan strategi utama 

yang efektif (Winning Strategies) sebagai acuan dalam 

penyusunan strategi, program/inisiatif di setiap direktorat/

unit. Untuk itu, Perusahaan telah menetapkan strategi utama 

setiap tahunnya dalam bentuk Strategic Roadmap. 

Berdasarkan pernyataan tujuan yang dijabarkan sebelumnya, 

maka Perusahaan telah menyusun sebuah Strategic Roadmap 

yang menggambarkan sasaran-sasaran strategis yang akan 

dicapai setiap tahunnya dari tahun 2019 sampai 2023. 

Roadmap dapat dilihat pada gambar berikut:

To ensure that 
organization 
efficiently operated, 
through :
1. Cost Reduction 

Innovation
2. Asset Utilitzation 

Improvement
3. Less Inventory 
4. Liquidity 

Enhancement
5. Culture 

Transformation
6. Organization 

Productivity
7. Strategic Partnership  

(Funding and 
Landbank)

To increase 
organization 
capabilities, through :
8. Human Capital 

Transformation
9. Operational 

Capacity  
10. Worldclass System 

and Procedure 
11. IT Driven Process 

Based
12. Strategic Partnership 

(Construction)

To build high 
performing culture in 
organization, through :
13. Performance 

Management 
System 
Improvement

14. Advanced Risk 
Management 
System 

15. Culture 
Transformation

16. Human Capital 
Transformation 
(Advanced) 

17. Strategic Partnership 
(Marketing Channel)

To set up business 
expantion 
and revenue 
enhancement, through 
:
18. Strengthening 

Subsidiaries and 
Business Unit 
Capabilities

19. Strategic Partnership 
(High End Segment).

To boost revenue 
diversification 
and sustainability, 
through:

20. More Efficient
21. More Capacity
22. More Performance
23. More Service 

Coverage & Area

high
Efficiency

STRATEGIC RoAdMAP PERUMNAS 2019 - 2023

high
Capability

high 
Performance

Market 
development

Business 
diversification

In general, the Company needs to establish an effective main 

strategy (Winning Strategies) as a reference in preparing 

strategies, programs/initiatives in each directorate/unit. For 

this reason, the Company has set a main strategy each year in 

the form of a Strategic Roadmap.

Based on the statement of objectives outlined previously, the 

Company has compiled a Strategic Roadmap that describes 

the strategic objectives to be achieved each year from 2019 

to 2023. The roadmap can be seen in the following picture:
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Pada tahun 2019 Perusahaan berfokus pada efisiensi demi 

meningkatkan kapabilitas Perusahaan sesuai dengan tema 

High Efficiency. Dengan program seperti: 

1.  Cost Reduction Innovation

2.  Asset Utilitzation Improvement

3.  Less Inventory 

4.  Liquidity Enhancement

5.  Culture Transformation

6.  Organization Productivity

7.  Strategic Partnership (Funding and Landbank) 

Selanjutnya pada tahun 2020, Perusahaan akan memiliki 

kapabilitas yang lebih baik dari tahun sebelumnya dalam 

segala aspek, terutama finansial, SDM, operasional, dan 

system informasi. 

Tema High Capability akan ditunjang dengan program seperti:

1. Human Capital Transformation

2. Operational Capacity 

3. Worldclass System and Procedure 

4. IT Driven Process Based

5. Strategic Partnership (Construction) 

Di tahun 2021, Perusahaan akan semakin meningkatkan 

performanya baik dari sisi operasional maupun finansial 

dengan semakin memanfaatkan sistem pengelolaan kinerja 

yang terpadu. Tema High Performance akan ditunjang 

dengan program seperti: 

1. Performance Management System Improvement

2. Advanced Risk Management System 

3. Culture Transformation

4. Human Capital Transformation (Advanced) 

5. Strategic Partnership (Marketing Channel) 

Pada tahun 2022, Perusahaan akan semakin memperluas 

pasar dan melakukan ekspansi bisnis melalui anak usaha 

dan unit bisnis, serta akan semakin meningkatkan sumber 

pendapatannya. Tema Market Development akan ditunjang 

dengan program seperti: 

1. Strengthening Subsidiaries and Business Unit Capabilities

2. Strategic Partnership (High End Segment) 

In 2019 the Company focuses on efficiency in order to 

improve the capability of the Company according to the 

theme of High Efficiency. With the following programs:

1. Cost Reduction Innovation

2. Asset Utilitzation Improvement

3. Less Inventory 

4. Liquidity Enhancement

5. Culture Transformation

6. Organization Productivity

7. Strategic Partnership  (Funding and Landbank)

Furthermore, in 2020, the Company will have better 

capabilities than the previous year in all aspects, especially 

financial, HR, operational, and information systems.

The High Capability theme will be supported by programs 

such as:

1. Human Capital Transformation

2. Operational Capacity  

3. Worldclass System and Procedure 

4. IT Driven Process Based

5. Strategic Partnership (Construction) 

In 2021, the Company will further improve its performance 

both operationally and financially by increasingly utilizing 

an integrated performance management system. High 

Performance themes will be supported by programs such as:

1. Performance Management System Improvement

2. Advanced Risk Management System 

3. Culture Transformation

4. Human Capital Transformation (Advanced) 

5. Strategic Partnership (Marketing Channel) 

In 2022, the Company will further expand the market and 

expand its business through its subsidiaries and business units, 

and will further increase its source of income. The theme of 

Market Development will be supported by programs such as:

1. Strengthening Subsidiaries and Business Unit Capabilities

2. Strategic Partnership (High End Segment) 
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Dan pada akhir periode atau tahun 2023, Perusahaan akan 

mendorong peningkatan pendapatannya melalui diversifikasi 

usaha yang terintegrasi dengan bisnis inti Perusahaan. Tema 

Business Diversification akan ditunjang dengan program 

seperti: 

1. More Efficient

2. More Capacity

3. More Performance

4. More Service Coverage & Area 

Implementasi Strategi Berbasis Balanced Scorecard

Dalam penjabaran strategi agar dapat dieksekusi dan 

dimonitor, Perusahaan menggunakan kerangka kerja 

Balanced Scorecard. Kerangka kerja ini menjadi acuan bagi 

korporat dan seluruh unit kerja dalam mencapai tujuan 

Perusahaan yang tertuang dalam Pernyataan Tujuan. Dalam 

Balanced Scorecard (BSC) strategi dijabarkan dalam peta 

strategi, KPI dan strategi inisiatif. 

Peta Strategi Korporat Perumnas

Pada peta strategi atau Strategy Map terdapat sasaran-sasaran 

strategis yang dikelompokan berdasarkan 4 perspektif yaitu 

Finance, Customer, Internal Business Process dan Learning 

and Growth yang setiap sasaran strategis tersebut memiliki 

hubungan sebab akibat sehingga pada akhirnya keseluruhan 

strategi dapat mendorong tercapainya sasaran strategis akhir 

yaitu meningkatkan profitabilitas.

Setelah Perusahaan melakukan penentuan destination 

statement dan arah kerangka kerja, kemudian dilanjutkan 

dengan pembentukan peta strategi Perusahaan. Tujuan utama 

Perusahaan adalah bagaimana meningkatkan profitabilitas. 

Bagaimana Perusahaan bisa meningkatkan EBITDA, Return 

on Asset, dan Return on Investment. Profitabilitas akan 

meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan usaha , 

peningkatan Recurring Income, dan peningkatan efektifitas 

biaya Perusahaan.

Peningkatan pendapatan di dorong oleh faktor utama yaitu dari 

pendapatan penjualan unit perumahan. Pendapatan Perusahaan 

didorong oleh peningkatan market share perumahan nasional. 

Sementara pendapatan Recurring Income didorong oleh 

pendapatan sewa yang perlu didukung dari peningkatan citra 

perusahaan. Peningkatan citra perusahaan juga secara langsung 

berpengaruh terhadap market share Perusahaan. Peningkatan 

citra perusahaan perlu didorong dengan peningkatan kepuasan 

pelanggan, baik untuk pelanggan perumahan maupun 

pelanggan sewa komersial.

And at the end of the period or 2023, the Company will 

encourage increased revenue through business diversification 

that is integrated with the Company’s core business. The 

theme of Business Diversification will be supported by 

programs such as:

1. More Efficient

2. More Capacity

3. More Performance

4. More Service Coverage & Area 

Implementation of a Balanced Scorecard Based Strategy

In the elaboration of strategies so that they can be executed 

and monitored, the Company uses a Balanced Scorecard 

framework. This framework is a reference for corporate and 

all work units in achieving the Company’s objectives as stated 

in the Statement of Purpose. In the Balanced Scorecard (BSC) 

strategy is described in the strategy map, KPI and initiative 

strategy.

Map of Corporate Strategy for Perumnas

On the Strategy Map there are strategic goals grouped 

based on 4 perspectives, namely Finance, Customer, Internal 

Business Process and Learning and Growth, which each 

strategic goal has a causal relationship so that ultimately the 

overall strategy can encourage the achievement of the final 

strategic goal of increasing profitability.

After the Company determines the destination statement 

and direction of the framework, then it is followed by the 

establishment of the Company’s strategy map. The main 

objective of the Company is how to increase profitability. How 

the Company can increase EBITDA, Return on Assets, and 

Return on Investment. Profitability will increase along with an 

increase in business income, an increase in Recurring Income, 

and an increase in the effectiveness of the Company’s costs.

The increase in income is driven by the main factor, namely 

from the sales revenue of housing units. Company revenue is 

driven by an increase in the national housing market share. 

While Recurring Income is driven by rental income which 

needs to be supported by an increase in company image. 

Increasing the company’s image also directly affects the 

Company’s market share. Enhancing company image needs 

to be encouraged by increasing customer satisfaction, both 

for residential customers and commercial rental customers. 
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The internal business process perspective as the main part 

in managing the strategy consists of the value chain or 

value chain: Conceptual, Definitive, Marketing & Sales, 

Project Funding, Implementation, and Management & 

Maintenance, which is supported by the standardization of 

business processes, Cash Flow Management, Organizational 

Management, and also Commitment to Environment and 

Community Development.

In each of the Company’s value chains, there are strategic 

goals that must be achieved by the Company so that 

performance can continue to increase every year. Design and 

feasibility quality and the enhancement of the integrated area 

concept are the basic goals that must be improved by the 

company in the conceptual stages. Followed by an increase 

in the Number of Productive Land accompanied by Land 

Acquisition Efficiency and an increase in the Accuracy of 

Licensing Response so that the production process can run 

smoothly.

In terms of marketing & sales, companies must be able to 

improve the efficiency and effectiveness of the marketing 

system in order to increase sales and increase the market 

share of national housing. A good marketing system must 

also be accompanied by improving the Quality of Customer 

Relationship and Front End which is the spearhead of the 

Company’s marketing team.

The financial aspect is the focus for the company to be 

improved, especially one of which is funding. Therefore 

increasing Financial Capabilities in Project Funding and 

Reputation of Corporate Investment are important things 

that need to be considered by the Company in carrying out 

its operations. Both of these targets are interrelated because 

along with the increasing reputation of the Company’s 

investment, there will be more opportunities to get funding 

with cheap funds.

In terms of implementation, the quality of the Company’s 

products namely landed and high rise housing, remains 

the main target to be achieved. Quality Improvement and 

Timeliness of Projects and increasing Production Capacity 

need to be the Company’s main concern in the housing 

development process, but the Company must also pay 

attention and continue to improve Construction Cost 

Efficiency.

Perspektif internal bisnis proses (internal business process) 

sebagai bagian utama dalam pengelolaan strategi terdiri rantai 

nilai atau value chain: Konseptual, Definitif, Pemasaran & 

Penjualan, Pendanaan Proyek, Implementasi, dan Pengelolaan 

& Pemeliharaan, yang didukung oleh Standarisasi proses 

bisnis, Pengelolaan Arus Kas, Pengelolaan Organisasi, dan 

juga Komitmen Terhadap Lingkungan dan Pengembangan 

Masyarakat.

Dalam tiap-tiap value chain Perusahaan, terdapat sasaran-

sasaran strategis yang harus dicapai Perusahaan agar kinerja 

disetiap tahun dapat terus meningkat. Kualitas desain dan 

kelayakan dan peningkatan konsep kawasan terpadu menjadi 

dasar sasaran yang harus ditingkatkan oleh perusahaan dalam 

tahapan konseptual. Dilanjutkan dengan peningkatan Jumlah 

Lahan Produktif yang diiringi dengan Efisiensi Akuisisi Lahan 

dan peningkatan Ketepatan Respons Perijinan agar proses 

produksi dapat berjalan dengan lancar.

Dari sisi pemasaran & penjualan, Perusahaan harus dapat 

meningkatkan Efisiensi dan Efektifitas Sistem Pemasaran 

demi meningkatkan penjualan dan meningkatkan market 

share perumahan nasional. Sistem pemasaran yang baik 

juga harus diiringi dengan peningkatan Kualitas Pembinaan 

Hubungan dengan Pelanggan dan Front End yang menjadi 

ujung tombak bagi tim pemasaran Perusahaan. 

Aspek finansial menjadi fokus bagi perusahaan untuk 

ditingkatkan, terutama salah satunya adalah pendanaan. 

Oleh karenanya peningkatan Kemampuan Finansial dalam 

Pendanaan Proyek dan Reputasi Investasi Perusahaan 

menjadi hal penting yang perlu diperhatikan oleh Perusahaan 

dalam menjalankan operasionalnya. Kedua sasaran ini 

saling berkaitan karena seiring dengan meningkatnya 

reputasi investasi Perusahaan, maka akan semakin terbuka 

kesempatan untuk mendapatkan pendanaan dengan dana 

murah.

Dari sisi implementasi, kualitas dari hasil produk Perusahaan 

yaitu hunian perumahan landed maupun high rise, tetap 

menjadi sasaran utama yang perlu dicapai. Peningkatan Mutu 

dan Ketepatan Waktu Proyek dan peningkatan Kapasitas 

Produksi perlu menjadi perhatian utama Perusahaan dalam 

proses pembangunan perumahan, namun Perusahaan juga 

harus tetap memperhatikan dan terus meningkatkan Efisiensi 

Biaya Konstruksi.
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One of the Company’s revenues is recurring income derived 

from commercial property rental income. Therefore, the 

Company must pay attention to the improvement of Quality 

and Productivity of Managed Assets so that revenues from 

commercial property can continue to increase and become a 

significant source of income for the Company.

All of the value chains above cannot be maximally carried out 

if the standardization of business processes, the smooth flow 

of cash, management of the organization, and commitment 

to the environment and community development are not 

carried out in an integrated manner. So the four things need 

to be used as strategic targets.

As the most basic foundation, to be able to produce a 

reliable Internal Business Process perspective to support 

the best Customer perspective in order to provide the best 

Finance perspective, it is necessary to manage the Learning 

& Growth perspective. Learning and Growth Perspectives 

consist of human management to improve HR Productivity 

and Competence, strengthening Organizational Culture and 

increasing IT Capability in Supporting Organizational Service 

Efficiency and Quality.

It is hoped that the determination of strategic goals in each 

perspective will make it easier for management to monitor 

and manage the organization optimally.

Salah satu pendapatan Perusahaan adalah recurring income 

yang didapat dari pendapatan sewa properti komersial. Oleh 

karena itu, Perusahaan harus memperhatikan peningkatan 

Kualitas dan Produktifitas Aset Dikelola agar pendapatan 

dari properti komersial dapat terus meningkat dan menjadi 

sumber pendapatan yang cukup signifikan bagi Perusahaan.

Semua rantai nilai (value chain) yang ada diatas tidak dapat 

dilakukan secara maksimal apabila standarisasi proses bisnis, 

kelancaran arus kas, pengelolaan organisasi, dan komitmen 

terhadap lingkungan dan pengembangan masyarakat tidak 

dilakukan secara terintegrasi. Sehingga keempat hal tersebut 

perlu dijadikan sebagai sasaran strategis.

Sebagai pondasi paling mendasar, untuk dapat menghasilkan 

perspektif Internal Business Process yang handal guna 

mendukung perspektif Customer yang terbaik supaya bisa 

memberikan perspektif Finance yang terbaik, maka diperlukan 

pengelolaan perspektif Learning & Growth. Perspektif 

Learning and Growth terdiri dari pengelolaan manusia 

untuk meningkatkan Produktifitas dan Kompetensi SDM, 

penguatan Budaya Organisasi dan peningkatan  Kapabilitas IT 

Dalam Mendukung Efisiensi dan Kualitas Layanan Organisasi.

Penentuan sasaran-sasaran strategis di setiap perspektif 

diharapkan akan mempermudah bagi manajemen untuk 

memonitor dan mengelola organisasi secara optimal.
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Meningkatkan Produktifitas dan 
Kompetensi SDM

Improving HC Productivity and 
Competence

Meningkatkan Market Share 
Perumahan Nasional

Increasing Market Share of 
National Housing

Meningkatkan Pendapatan Usaha
Increasing Operating Revenue

Meningkatkan 
Standarisasi Proses Bisnis

Improving Business Process 
Standardization

Meningkatkan 
Standarisasi Proses Bisnis

Improving Business Process 
Standardization

Meningkatkan 
Standarisasi Proses Bisnis

Improving Business Process 
Standardization

Meningkatkan 
Standarisasi Proses Bisnis

Improving Business Process 
Standardization

Memperkuat Budaya Organisasi
Strengthening Organization Culture

Meningkatkan Citra Perusahaan
Improving Company Image

Meningkatkan Recurring Income
Increasing Recurring Income

Meningkatkan Profitabilitas
Increasing Profitability

Meningkatkan Kapabilitas IT 
Dalam Mendukung Efisiensi dan 

Kualitas Layanan Organisasi
Improving IT Capability to Support 

Efficiency and Service Quality of 
Organization

Meningkatkan Kepuasan Pelanggan
Improving Customer Satisfaction

Meningkatkan Efisiensi Biaya
Increasing Cost Efficiency

Meningkatkan 
Kualitas Desain 
dan Kelayakan

Improving 
Design Quality & 

Feasibility

Meningkatkan 
Jumlah Lahan 

Produktif
Increasing 
Number of 

Productive Land

Meningkatkan 
Efisiensi dan 

Efektifitas Sistem 
Pemasaran
Improving 

Efficiency and 
Effectiveness of 

Marketing System

Meningkatkan 
Kemampuan 

Finansial dalam 
Pendanaan 

Proyek
Improving 

Financial Ability in 
Project Funding

Meningkatkan 
Efisiensi Biaya 

Konstruksi
Improving 

Construction Cost 
Efficiency Meningkatkan 

Kualitas dan 
Produktifitas Aset 

Dikelola
Improving Quality 
and Productivity 

of Managed 
Assets

Meningkatkan 
Konsep Desain 
Pengembangan 

Kawasan Terpadu
Improving Design 

Concept of 
Integrated Area 
Development

Meningkatkan 
Efisiensi Akuisisi 

Lahan
Improving Land 

Acquisition 
Efficiency

Meningkatkan 
Ketepatan Respons 

Perijinan
Improving Licensing 
Response Accuracy

Meningkatkan 
Kualitas Pembinaan 
Hubungan dengan 

Pelanggan dan 
Front End
Improving 

Relationship Quality 
with Customers and 

Front End

Meningkatkan 
Reputasi Investasi 

Perusahaan
Improving 
Investment 

Reputation of the 
Company

Meningkatkan 
Mutu dan 

Ketepatan Waktu 
Proyek

Improving Project 
Quality and 
Timeliness

Meningkatkan 
Kapasitas Produksi

Increasing 
Production 

Capacity

Konseptual
(Desain dan 
Kelayakan)

Conceptual (Design 
and Feasibility)

Definitif
(Perencanaan, Lahan 

dan Perijinan)
Definitive (Planning, 
Land and Licensing)

Pemasaran & 
Penjualan

Marketing & Sales
Pendanaan Proyek

Project Funding

Implementasi 
(Konstruksi)

Implementation 
(Construction)

Pengelolaan & 
Pemeliharaan
Management & 

Maintenance

PERUMNAS STRATEGY MAP 2023 
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Key Performance IndicatorIndikator Kinerja Utama (Key Performance Indicator)
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1. Revenue / Headcount Cost 
2. Competency Fit Index

3 % BOD -1 dengan status 
“Disarankan”

1. Revenue / Headcount Cost 
2. Competency Fit Index
3. % BOD -1 with status 

"Recommended"

1. Market Share Rumah Subsidi
2. Kontribusi Terhadap Growth Backlog 

Nasional
3. Market Share Rumah Non Subsidi
1. Market Share of Subsidized Housing

2. Contribution to National Growth Backlog
3. Market Share of Non-Subsidized Housing

1. Total Revenue
2. Revenue Growth (%) per annum

3 Revenue from Partnership per Total 
Revenue (%)

1. % Certified partner (International)
2. ISO Certified (37001, 45001, 

14000) 
3. HSE Implemented
4. % E Procurement

1. Cash to Cash Cycle Time
2 Saldo piutang terhadap 

realisasi pencairan
1. Cash to Cash Cycle Time
2. Receivables balance to 

liquidation realization

Risk Maturity Index
1. Skor KPKU; 
2. Skor GCG

Risk Maturity Index
1. KPKU Score; 
2. GCG Score

1. Efektifitas Penyaluran PKBL
2. Efektifitas Kolektabilitas PKBL

3. Jumlah Gangguan Sosial
1. Effectiveness of PKBL Distribution
2. Effectiveness of PKBL Collectability

3. Number of Social Disruption

1. % Realisasi Program 
Internalisasi Budaya

2. Employee Engagement Index
1. %  Realization of Cultural 

Internalization Program
2. Employee Engagement Index

1. Top of mind (MBR)
2. Top of mind (Non MBR)
3. Jumlah Berita Negatif

1. Top of Mind (Low Income Community)
2. Top of Mind (Non-Low Income 

Community)
3. Number of Negative News

% Recurring terhadap Total income
% Recurring of Total income

1. EBITDA 
2. ROA
3. ROE

1. % Implementasi IT Blueprint
2. Skor COBIT

1. % IT Blueprint Implementation
2. COBIT Score

Customer Satisfaction Index (CSI)
Housing Customers

Tenant

COGS/Sales (%) (Project & Region)

1. Rasio FS layak 
terhadap Pra FS

2. Jumlah Revisi Desain
1. Ratio of feasible FS 

to Pre-FS
2. Number of Design 

Revision

1. Luas Lahan (Ha) Siap 
Pakai (Mentah Produktif)

2. Penambahan lahan 
produktif sesuai akuisisi 

(Ha)
3. Penambahan lahan 
kerjasama / usaha lain 

(Ha)
1. Readily Available Land 

Area (Ha) (Productive 
Undeveloped)

2. Addition of productive 
land based on acquisition 

(Ha)
3. Addition of land from 

cooperation/other 
business (Ha)

1. Jumlah Unit Terjual 
(High rise & Landed)
2 Jumlah Unit Sewa
3 Rasio Cost M&S to 

Revenue
4. Penyelesaian 

Perjanjian Perikatan 
Jual Beli (PPJB)

5. % Cash in produk 
baru tahun berjalan

1. Jumlah Unit Terjual 
(High rise & Landed)
2 Jumlah Unit Sewa
3 Rasio Cost M&S to 

Revenue
4. Penyelesaian 

Perjanjian Perikatan 
Jual Beli (PPJB)

5. % Cash in produk 
baru tahun berjalan

1. % biaya bunga 
dibanding revenue

2. Funding 
Composition (% MTN 

: % Bank loan : % 
Obligasi

1. % of interest 
expense to revenue

2. Funding 
Composition (% MTN 

: % Bank Loan : % 
Bonds)

Cost of Construction 
/ Revenue (Project & 

Region)

1. % Value Upgraded 
Asset

2. # of New 
Development (Unit 

Rusunawa Baru) / % 
of New Development 

(New Rusunawa 
Units)
3. ROA 

(Property 
Management)

Jumlah Desain 
Kawasan Terpadu 

terhadap Total 
Desain (%)

Total Integrated 
Area Design to Total 

Design (%)
Cost of Land Acquisition 

terhadap HPP
Cost of Land Acquisition 

to Cost of Sales

1. Realisasi Perijinan 
akuisisi lahan (Bulan)
2 Persentase Rencana  
vs Realisasi Perijinan 

(IMB) proyek dan 
pemasaran

1. Realization of land 
acquisition licensing 

(Month)
2. Percentage of Plan vs 
Realization of Licensing 

(IMB) of projects and 
marketing

1. Average Agent 
Effectiveness Score

2. % Fulfilment 
database customer 

aplikasi CRM / 
customer database 

CRM application

Investor index
Investor index

1. Skor kualitas 
pekerjaan konstruksi 

(Project & Region)
2. Number of 

Project On Time / 
Total Project (HQ & 
Region) Start from 
groundbreaking)

1. Score of 
construction work 
quality (project & 

region)
2. Number of project 
on time / total project 

(HQ & region) start 
from groundbreaking

Jumlah Unit yang 
dapat dibangun

Total constructed 
units

Konseptual
(Desain dan 
Kelayakan) / 

Conceptual (Design 
& Feasibility)

Definitif
(Perencanaan, Lahan 

dan Perijinan)
Definitive 

(Planning, Land 
and Licensing)

Pemasaran & 
Penjualan

Marketing & Sales
Pendanaan Proyek

Project Funding

Implementasi 
(Konstruksi)

Implementation 
(Construction)

Pengelolaan & 
Pemeliharaan

Management & 
Maintenance

PERUMNAS KPI 2019 - 2023
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Each strategic target or objective strategy is determined 

by Key Performance Indicators or KPI that determine the 

achievement of a predetermined strategy. 

Market share is also expected to increase and has a market 

share of 8.69% for subsidized houses and 6.8% for non-

subsidized houses in 2023. To achieve this, measurements 

and targets are placed as leading indicators to be able to get 

a lagging indicator.

In achieving the KPI targets that have been determined, an 

initiative strategy is needed as a specific work program that 

is carried out within a certain duration of time, outside the 

daily routine operational activities of the organization, and 

is designed to help the organization achieve the set strategic 

performance targets.

Some strategic initiatives need to be emphasized to ensure 

that the targets of the established strategic targets will be 

achieved. One of them is how best practices in organizational 

management can be done in a disciplined manner. The 

financial constraints experienced so far have had a negative 

and prolonged impact on the Company. Because of financial 

constraints, best practice management of organizations is not 

done in a disciplined manner. To break the vicious cycle, an 

increase in funding cooperation and the search for alternative 

funding sources is encouraged to be able to do it optimally.

BUSINESS STRATEGY ANd dEVELoPMENT
Corporate Strategic objective

To realize its vision and mission, Perumnas has determined 

strategic objectives to be achieved in 2015-2020 period as 

follows:

•	 Provide +/-211,000 units of Public housing in 2020 

with a composition of 80% for MBR and 20% for middle 

segment

•	 Generate over 16 trillion of revenues in 2020 with 10% 

recurring income

•	 Have 20,000 ha  of land bank in 2020 with 10% of the 

land area located in 10 major cities

•	 Have 5 subsidiaries to develop business in line with 

the Company’s supply chain and property business 

opportunities before 2020

Masing-masing sasaran strategis atau strategy objective 

ditentukan indikator kinerja utama atau KPI (Key Performance 

Indicator) yang menentukan ketercapaian dari strategi yang 

telah ditentukan.

Market share juga diharapkan akan meningkat dan memiliki 

pangsa pasar 8,69% untuk rumah subsidi dan 6,8% untuk 

rumah non subsidi di tahun 2023. Untuk mencapai hal 

tersebut maka pengukuran-pengukuran dan target-target 

diletakkan sebagai indicator pendorong (leading indicator) 

untuk bisa mendapatkan hasil utama (lagging indicator). 

Dalam mencapai target KPI yang telah ditentukan dibutuhkan 

strategi inisiatif sebagai program kerja spesifik yang 

dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu, di luar kegiatan 

operasional rutin harian organisasi, dan dirancang untuk 

membantu organisasi mencapai target kinerja strategis yang 

telah ditetapkan. 

Beberapa kegiatan inisiatif strategis (strategic initiatives) perlu 

ditekankan untuk memastikan bahwa target dari sasaran 

strategis yang telah ditetapkan akan tercapai. Salah satunya 

adalah bagaimana praktek-praktek best practice dalam 

pengelolaan organisasi bisa dilakukan secara disiplin. Kendala-

kendala keuangan selama ini dialami telah memberikan 

dampak yang negatif dan berkepanjangan bagi Perusahaan. 

Karena kendala keuangan maka best practice pengelolaan 

organisasi tidak dilakukan secara disiplin. Untuk memutus 

lingkaran setan tersebut maka peningkatan kerjasama 

pendanaan dan pencarian sumber-sumber pendanaan 

alternatif didorong untuk bisa dilakukan secara maksimal.

STRATEGI dAN PENGEMBANGAN USAhA
Sasaran Strategik Perusahaan (Corporate Strategic 

Objective)

Untuk merealisasikan visi dan misi, Perumnas telah 

menetapkan sasaran strategis (strategic objectives) yang akan 

dicapai dalam periode 2015 - 2020, sebagai berikut:

•	 Menyediakan  Rumah Rakyat+/- 211.000 unit di tahun 

2020 dengan komposisi : 80% diarahkan untuk MBR dan 

20% untuk menengah 

•	 Menghasilkan pendapatan diatas 16 triliun di tahun 

2020 dengan 10% merupakan recurring income

•	 Memiliki land bank 20.000 ha di tahun 2020 dengan 

10% luas lahan berada di 10 kota besar 

•	 Memiliki 5 anak perusahaan untuk pengembangan 

usaha sejalan dengan supply chain Perusahaan dan 

peluang bisnis properti sebelum tahun 2020 
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•	 Merealisasikan minimal 20 kerjasama strategis dengan 

Pemerintah daerah, Institusi Pemerintah lainnya, BUMN 

maupun Swasta

•	 Mengembangkan sistem manajemen pendukung fungsi 

dan operasional perusahaan menuju Industry Leader 

untuk Property, Housing & Urban Development

Tantangan Strategis dan Imperatif Strategis

Untuk mencapai visi, misi dan sasaran strategis tahun 2020, 

Perumnas perlu menggunakan kekuatan untuk mengatasi 

kelemahan dan ancaman serta mengoptimalkan peluang 

yang ada. Secara singkat, Perusahaan telah mengidentifikasi 

8 (delapan) tantangan strategik dan telah menyusun 8 

(delapan) imperative strategic untuk mengatasi tantangan 

strategis tersebut, sebagai berikut:

Tantangan Strategis / Strategic Challenges

Imperatif Strategis / Strategic Imperative

1

2

3

4

5

6

7

8

Kinerja dan pertumbuhan usaha belum optimal
Business performance and growth that has not been 

optimum

Dana terbatas untuk peningkatan kinerja dan 
pengembangan usaha

Limited fund for performance improvement and business 
development

Persediaan tanah (land bank) terbatas dan kurang 
kompetitif

Limited and not competitive land bank

Bisnis model dan strategi yang kurang kondusif
Less conducive business model and strategy

Sinergi antar unit/instansi/pihak terkait belum optimal
Synergy between units/institutions/related parties that 

has not been optimum

Kapabilitas dan kapasitas Human Capital kurang 
optimal

Capacity and capability of Human Capital that have not 
been optimum

Pengelolaan perusahaan belum efektif dan efisien
Management of the Company that has not been effective 

and efficient

Budaya perusahaan belum kondusif terhadap 
pengembangan organisasi berkinerja tinggi

Corporate culture that was less conducive for high 
performing organization development

Meningkatkan pertumbuhan yang menguntungkan 
secara berkesinambungan

Increase profitable growth in a sustainable manner.

Mendapatkan pendanaan murah berisiko rendah 
secara inovatif

Obtain low-risk inexpensive funding in an innovative 
manner.

Meningkatkan persediaan lahan secara cepat dan 
efektif

Increase land bank in a prompt and effective manner.

Mengembangkan bisnis model dan strategi secara 
efektif

Develop effective business model and strategy

Meningkatkan sinergi antar unit/instansi/pihak terkait 
secara optimal

Improve synergy between units/institutions/related parties 
in an optimum manner.

Mempercepat peningkatan kapabilitas dan kapasitas 
Human Capital

Accelerate capability and capacity of Human Capital

Mengembangkan proses dan sistem yang efektif dan 
efisien

Develop effective and efficient process and system

Melakukan transformasi budaya menuju organisasi 
berkinerja tinggi

Perform culture transformation towards high performing 
organization

•	 Realize at least 20 strategic cooperations with regional 

government, government institutions, SOEs, and private 

companies

•	 Develop management system to support the Company’s 

function and operations to become Industry Leader in 

Property, Housing & Urban Development

Strategic Challenges and Imperatives

To achieve the vision, mission, and strategic objectives in 2020, 

Perumnas shall work to overcome its weaknesses and threats 

and optimize the existing opportunities. The Company has 

briefly identified 8 (eight) strategic challenges and prepared 

8 (eight) strategic imperatives to overcome these strategic 

challenges, as follows:
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Rencana Strategik Perusahaan (Corporate Strategic 

Plan)

Perumnas telah menetapkan strategi utama yang efektif 

(winning strategies) sebagai acuan dalam penyusunan 

strategi, program/inisiatif di setiap direktorat/unit, antara lain:

Dalam operasionalisasinya PERUMNAS menggunakan Winning Strategic yang disebut 

PERUMNAS HOUSE 

Performance Excellence : 
Mempertahankan kinerja terbaik dan 

tumbuh berkelanjutan

In its operation, PERUMNAS uses the Winning Strategic called PERUMNAS HOUSE

Performance Excellence: Maintain best 
performance and sustainable growth

Unrivaled Strategy: Compete in the industry with 
the best strategy

Magnificent Asset & Resources: Maximize 
the use of assets and resources for the best 

purpose

MENJADI PENGEMBANG Permukiman DAN 
PERUMAHAN RAKYAT TERPERCAYA DI INDONESIA

BECOME A TRUSTED HOUSING DEVELOPER IN INDONESIA
Vision

Winning 
Strategies

(PERUMNAS 
HOUSE)

Core 
Values

SPIRIT FOR PERUMNAS

Strategic 
Initiatives

Unrivaled Strategy 
Berkompetisi dalam industri dengan 

strategi terbaik

Magnificent Asset & Resources: 
Memaksimalkan penggunaan aset dan 

sumber daya untuk tujuan terbaik

PERFORMANCE 
EXCELLENCE

UNRIVALED
STRATEGY

MAGNIFICENT ASSET  &
RESOURCE

•	 Performance Excellence

Perumnas sebagai perusahaan yang berbentuk Perum 

memiliki misi ganda (pelayanan masyarakat dan 

keuntungan), sehingga Perumnas memiliki tantangan 

ekstra namun tetap harus berupaya menghasilkan 

Performance Excellence yang memberikan dampak 

maksimal terhadap pemangku kepentingan utama seperti  

masyarakat, karyawan dan pemegang saham. Target 

kinerja untuk menjalankan misi sosial (Rumah Sederhana) 

dan misi komersial (keuntungan dan pengembangan 

usaha) harus ditentukan dan ditetapkan dengan tepat dan 

jelas.Target kinerja yang ditetapkan harus merefleksikan 

upaya  maksimal untuk menghasilkan peak performance  

(target yang menantang). Semua aset, sumber daya 

perusahaan harus dimanfaatkan secara efektif untuk 

mengoptimalkan pencapaian kedua misi secara simultan 

dengan mempertimbangkan kepentingan jangka pendek 

dan jangka panjang secara seimbang.

Corporate Strategic Plan

Perumnas has determined winning strategies as reference 

in the preparation of strategy, program/initiative in each 

directorate/unit, among others:

•	 Performance Excellence

Perumnas as a Public Corporation has dual mission (public 

service and profit), so that Perumnas is met with extra 

challenges while striving to demonstrate Performance 

Excellence that provides maximum impacts for the main 

stakeholders, such as the community, employees, and 

shareholders. Performance targets to implement social 

mission (Simple Houses) and commercial mission (profit 

and business development) shall be determined clearly 

and accurately. The determined performance targets shall 

reflect maximum efforts to generate peak performance 

(challenging targets). All assets and resources of the 

Company shall be utilized effectively in order to optimize 

the achievement of both missions simultaneously by 

considering balance between short-term and long-term 

interests. 
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Performance Excellence
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•	 Unrivaled Strategy

Peningkatan kinerja dan pertumbuhan usaha secara 

menguntungkan dan berkesinambungan memerlukan 

strategi efektif yang disusun dengan baik dan 

diimplementasikan secara konsisten. Perumnas harus 

menyelaraskan strategi perusahaan (aligned) dan 

menerapkan segmented strategy serta regionalized 

strategy agar kompetitif.

Penyelarasan Strategi
(Strategy Alignment)

PERUMNAS

 ANAK 
PERUSAHAAN

Subsidiary

 Corporate
 Strategic
 Planning

(RJPP)

Annual Business Planning
(RKAP)

Improvement Program, Action Plan
(Execution)

 Strategi di setiap
segmen

Strategy in each segment

70%

30%

 Affordable Housing 
Market

TBS I
(Tailored Business Stream I)

TBS II
(Tailored Business Stream II)

 Setiap TBS memiliki strategi
yang berbeda
• Produk Spesifikasi 

(Kualitas)
• Fasilitas
• Strategi Pemasaran
• Strategi Penjualan 
• Customer Care
• Lain-Lain

 Each TBS has a different
strategy
• Product Specification 

(Quality)
• Facilities
• Marketing Strategy
• Sales Strategy
• Customer Care 
• Others 

 Commercial Property
Market

 Strategi di setiap segmen akan
 diselaraskan dengan strategi korporasi
 (RJP) dan diturunkan dalam progam
 dan aktivitas tahunan perusahaan yang
dituangkan dalam RKAP setiap tahunnya

 Strategy in each segment will be aligned
 with the corporate strategy (RJP) and
 used in annual programs and activities
 of the company that is stipulated in
RKAP each year.

‘

•	 Unrivaled Strategy

Profitable and continuous performance improvement and 

business growth require an effective strategy that is well-

prepared and consistently implemented. Perumnas shall 

align the company strategy and implement segmented 

strategy and regional strategy in order to become more 

competitive..
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•	 Magnificent Asset & Resource

Land Bank shall be managed property to improve 

performance, competitiveness, and business continuity.

Quality Human Capital (HC) shall be developed, managed, 

and retained effectively as important asset of the Company. 

Perumnas shall develop HC capabilities and capacity to achieve 

performance improvement and business development. HC 

development covers hard skill (technical competence) and 

soft skill (leadership, managerial, interpersonal skills). HC 

management system shall be implemented effectively to 

recruit, develop, and retain competent HC. The recruitment 

system, performance management system, performance-

based incentive system, and people development system are 

the main systems that significantly impacts HC capabilities 

and capacity (performance).

•	 Magnificent Asset & Resource

Land Bank harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 

kinerja, daya saing dan kesinambungan usaha.

 Peruntukan pengembangan lahan akan disesuaikan dengan jenis rumah dan
permukiman yang akan dibangun dan segment pasr yang disasar

 The designation of land development will be adjusted to the type of house and
settlements to be build and the targeted market segment

Land Bank Product Market

 LAND

ACQUISITION

 LANDLORD

 JOINT

OPERATIONS

 Affordable
 Housing

(Landed House)

 Low Income Apartement
(Rusunami & Rusunawa)

Medium Housing

Medium Apartement

Hotel, Retail & Office

Lisiba

Retail Market

Buyers

 Services

Whole Sale

 Sub
Developers

 Group
Buyers

Sumber Daya Manusia (SDM) atau lebih baik disebut sebagai 

Human Capital (HC) yang berkualitas harus dikembangkan, 

dikelola dan dipertahankan (retain) secara efektif. HC 

merupakan aset penting perusahaan. Perumnas harus 

melakukan pengembangan kapabilitas dan kapasitas HC 

untuk memenuhi peningkatan kinerja dan pengembangan 

usaha. Pengembangan HC perlu mencakupi hard skill 

(kompetensi teknis) dan soft skill (kepemimpinan, manajerial, 

interpersonal skill). Sistem pengelolaan HC perlu diterapkan 

secara efektif untuk merekrut, mengembangkan dan 

mempertahankan HC yang cakap. Recruitment system, 

performance management system, performance-based 

incentive system dan people development system merupakan 

sistem utama yang memberikan dampak besar terhadap 

kapabilitas dan kapasitas HC (kinerja).

Matrik Kategorisasi HC
HC Categorization Matrix

Potential People

Loser Capable People

Rendah / Low

1

2 3

4

?
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Penyusunan dan implementasi Winning Strategy (PERUMNAS 

HOUSE) secara efektif memampukan Perumnas mencapai 

target pendapatan dan keuntungan 2020 dengan baik.

Penguatan Pondasi 
& Pilar Usaha 

(Strengthening)

Percepatan Pertumbuhan  
(Growth)

Optimalisasi Kinerja 
(Optimizing)

Maximizing Impact
(Maximizing)

Perusahaan Berkinerja 
Tinggi (High Performing 

Organization)

2015 & 
2016 2017 2018 2019 2020

Penguatan dengan :
• Kebijakan Penugasan 

Perumnas
• Peningkatan Land bank
• Meningkatkan peluang 

bisnis dan kerjasama
• Memperkuat litigasi 

Hukum/audit berbasis 
regulasi dan risiko

• Penerapan Sistem 
Manajemen Perusahaan 
(best practices)

Strengthening with:
• Perumnas Assignment 

Policy
• Land Bank Improvement
• Increase business 

opportunities and 
cooperations

• Strengthen Legal 
litigation / regulation 
and risk based audit 

• Implementation 
of the Company's 
Management System 
(best practices

Tumbuh dengan :
• Fleksibilitas right sizing 

project
• Peningkatan 

Produktivitas
• Pengelolaan Building & 

estate Management
• Memulai konsep off 

taker
• Kerjasama dengan 

perbankan dan sumber 
dana DN/LN

• Meningkatkan kapasitas 
sebagai BUMN 
berkinerja unggul

Grow with:
• Flexibility of right sizing 

project
• Productivity 

Improvement
• Building & Estate 

Management
• Start the off-taker 

concept
• Cooperation with banks 

and DN/LN fund sources
• Improve the capacity as 

an SOE with excellent 
performance

Optimalisasi Kinerja 
dengan :
• Pembentukan Center of 

Excellence untuk Public 
Housing

• Optimalisasi 
pengelolaan proyek 
dengan inovasi 
pendukung operasi

• Pemantapan konsep 
“off taker” dan pengelola 
“secondary market”

• Menjadi pengembang 
perkotaan dan kawasan

Performance Optimization 
with:

• Establishment of Center 
of Excellence for Public 
Housing

• Optimization of project 
management with 
operation supporting 
innovation

• Consolidation of "off-
taker" concept and 
"secondary market" 
management

• Become an urban and 
settlement developer

Maksimalisasi Kinerja 
dengan :
• Maksimalisasi fungsi 

center of excellent 
perumahan dan 
permukiman nasional

• Mengelola perumahan 
& permukiman dengan 
pola Housing Career Path 
terbaik 

• Implementasi Customer 
Care public housing yang 
handal

• Sertifikasi Operasional, 
produk dan layanan

Maximizing Performance 
with:
• Maximize the function 

of center of excellence 
of national housing and 
settlement

• Manage housing & 
settlement with the best 
Housing Career Path 
pattern

• Implementation of 
reliable public housing 
Customer Care

Kinerja Terbaik dengan :
• Pengelolaan  proyek 

perumahan dan 
permukiman nasional 
secara terintegrasi

• Banchmark Company 
untuk pengembangan 
perumahan & 
permukiman rakyat

• Memenuhi kapabilitas 
kinerja terbaik sesuai 
kriteria unggul BUMN

Best Performance with:
• Integrated national 

housing and settlement 
projects management

• Benchmark Company 
for public housing & 
settlement development

• Fulfill the best 
performance capability 
in accordance with the 
criteria of excellence 
of SOE

RoAdMAP PENGEMBANGAN PERUMNAS (2015-2020) 
PERUMNAS DEVELOPMENT ROADMAP (2015-2020)

• Revisi PP Perumnas
• Sinergi BUMN dengan 

PP, KAI, PT PN, 
Perhutani

• Kerjasama dengan 
lembaga penegak 
hukum dan dukungan 
kebijakan pengamanan 
lahan 

• Sistem manajemen 
dengan IT terintegrasi

• PP Perumnas Revision
• SOE Synergy with PP, 

KAI, PTPN, Perhutani
• Cooperation with law 

enforcing institution and 
support of land security 
policy

• Integration of 
management with IT

• Organisasi lebih fleksible
• Anak perusahaan di 

bidang Estate Mgmt & 
utilities

• Kerjasama 
pengembangan 
kawasan permukiman

• Sumber pendanaan DN 
& LN 

• BUMN unggul kualifikasi 
Emerging Industry

• More flexible 
organization

• Subsidiaries in Estate 
Management & Utilities 
sector

• Settlement area 
development 
cooperation

• DN & LN funding 
sources

• SOE excellence in 
Emerging Industry 
qualification

• Disain terbaik oleh 
specialist bidang public 
housing

• Berdirinya anak 
perusahaan baru 
dibidang Konstruksi / 
Pre-cast, manufacturing 
building material & jasa 
bidang property lainnya.

• Kerjasama dengan 
swasta nasional & asing 
(skala internasional)

• Terciptanya kota baru, 
Kasiba & Lisiba

• Best design by public 
housing sector specialist

• Establishment of 
new subsidiaries in 
construction/precast, 
building material 
manufacturing sectors & 
other property sectors.

• Cooperation with 
national & foreign 
(international scale) 
private sector

• Creation of new cities, 
Kasiba & Lisiba

• Perumnas sebagai 
Public Housing & Urban 
Development Agency

• Driver utama 
penyediaan rumah 
rakyat & Permukiman 
baru

• Qualified Product Quality  
Assurance

• Perumnas as Public 
Housing & Urban 
Development Agency

• Main driver in new 
public housing & 
settlement provision

• Qualified Product 
Quality Assurance

• 30% market share 
Perumahan Nasional

• Penyedia Utama 
perumahan dan 
permukiman rakyat di 
Indonesia

• Kriteria Industry Leader 
(KPKU)

• Company Of Choices

• 30% market share of 
National Housing

• Main provider of public 
housing and settlement 
in Indonesia

• Industry Leader Criteria 
(KPKU)

• Company of Choices

Proses / Process

hasil / Result

100%

90%

75%

45%

20%

Preparation and implementation of Winning Strategy 

(PERUMNAS HOUSE) effectively enables Perumnas to achieve 

2020 revenues and profit targets properly.
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STRATEGI BISNIS
Current Business Optimization

Perumnas akan memfokuskan optimalisasi kinerja bisnis yang 

ada melalui peningkatan produktifitas, dan perbaikan kualitas 

pelayanan untuk mendorong pertumbuhan pendapatan dan 

market share, sebagai berikut:

•	 Pengembangan rumah sederhana untuk existing & 

extention.

•	 Pengembangan rumah menengah/atas.

•	 Pengembangan rusunami.

•	 Pengembangan rusunawa.

Strategic Partnership

Dengan adanya strategic partnership yang efektif, Perumnas 

mampu meningkatkan produktifitas dan pendapatan secara 

keseluruhan tidak hanya dari segi material namun juga dapat 

meningkatkan pengetahuan Perumnas dalam mengelola 

usaha secara optimal “transfer knowledge”, seperti berikut :

•	 Pemanfaatan lahan Pemda untuk pembangunan Rumah 

Sederhana.

•	 Pemanfaatan lahan BUMN seperti lahan milik PT KAI, PT 

PN II dan Pertani (BUMN).

•	 Pengembangan pemukiman vertikal bersama Bakrie 

Land (Swasta).

Subsidiaries Development

Perumnas juga menetapkan strategi pembentukan/

pengembangan Anak Perusahaan dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan pendapatan bisnis secara inorganik. Ada 

beberapa Anak Perusahaan yang telah dibentuk, sebagai 

berikut :

•	 PT Propernas Griya Utama

•	 PT Propernas Nusa Dua

 Di samping mengoptimalkan usaha Anak Perusahaan 

existing, Perumnas juga akan mengembangkan Anak 

Perusahaan baru yang potensial, sebagai berikut: 

•	 Perusahaan pengelola perumahan dan apartemen (estate 

management).

•	 Perusahaan pengelola hotel dan condotel.

•	 Kontraktor / Konsultan Perencanaan.

BUSINESS STRATEGY
Current Business optimization

Perumnas will focus optimization of current business 

performance through productivity increase and service quality 

improvement in order to encourage revenues and market 

share growth, as follows:

•	 Development of simple houses for existing & extension. 

•	 Development of middle/upscale houses. 

•	 Development of rusunami. 

•	 Development of rusunawa. 

Strategic Partnership

With effective strategic partnership, Perumnas is able to 

increase overall productivity and revenues, not only in terms 

of material but also knowledge improvement of Perumnas 

in managing business optimally, or “transfer knowledge”, as 

follows:

•	 Utilization of regional government land to build simple 

houses (regional government). 

•	 Utilization of SOE land, such as those of PT KAI, PTPN II, 

and Pertani (SOE). 

•	 Development of vertical housing with BakrieLand 

(private).

Subsidiaries development

Perumnas also determined Subsidiaries establishment/

development strategy to optimize business revenues in an 

inorganic manner. The Subsidiaries that have been established 

are as follows:

•	 PT Propernas Griya Utama

•	 PT Propernas Nusa Dua

In addition to optimizing existing Subsidiaries, Perumnas 

will also develop new and potential Subsidiaries as 

follows:

•	 Housing estate and apartment management company.

•	 Hotel and condotel management company.

•	 Contractor/Planning Consultant.
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New Business Development

Perumnas melakukan revitalisasi bisnis model untuk 

meningkatkan kinerja dan pertumbuhan, seperti berikut:

BUSINESS PRoCESS PERUM PERUMNAS
Strategic & Compliance Management

Corporate secretary (PR, RISK & GCG), Strategic Planning, Transformation/PMo, Internal Audit

RESoURCE 
MANAGEMENT

SUMBER dANA
RESOURCES

Analisa 
Peluang 

Bisnis
Business 

Opportunity 
Analysis

Land 
Management

Perencanaan 
& desain 

Teknis
Technical 

Planning & 
Design

Pembangunan  
(operasi)

Develoment 
(Operation)

Pemasaran 
dan 

Penjualan
Marketing & 

Sales

Pengelolaan 
Properti
Property 

Management

PASAR
MARKET

PRoJECT oPERATIoN 
MANAGEMENT

CUSToMER 
MANAGEMENT

UMUM & PKBL
General Affairs & 

PKBL

PSdM
HUMAN CAPITAL

KEUANGAN
FINANCE

fUNCTIoNAL SUPPoRT

SISTEM INfoRMASI
INFORMATION 

SYSTEM

hUKUM
LEGAL

New Business development

Perumnas revitalized business model to increase performance 

and growth as follows:
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Tata Kelola 
Perusahaan

Good Corporate Governance

06
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Highlight 
Good Corporate Governance 
Perumnas 2018
Good Corporate Governance Highlight of Perumnas in 2018

Perumnas melaksanakan assessment kualitas GCG dengan perolehan skor 88,02 

berpredikat SANGAT BAIK.

Perumnas melakukan monitoring dan perbaikan Area of Improvement (AoI) 

GCG tahun 2017.

Dukungan terhadap integritas penerapan GCG dilakukan dengan melakukan 

pembaruan atas Buku Pedoman Etika Usaha dan Tata Perilaku (Code of 

Conduct) di tahun 2018.

Komitmen terhadap implementasi GCG diperkuat dengan melakukan kajian 

ulang terkait kesesuaian aturan-aturan GCG dalam buku Pedoman GCG yang 

berlaku di Perumnas dengan peraturan perundang-undangan terkait.

Perumnas conducted GCG quality assessment and achieved the score of 88.02 

with the predicate EXCELLENT.

Perumnas conducted monitoring and follow-up on 2017 GCG Area of Improvement 

(AOI).

GCG implementation integrity was supported by updating the Code of Conduct 

in 2018.

GCG implementation commitment was strengthened by reviewing conformity of 

GCG regulations in the GCG Code applicable at Perumnas to the relevant laws and 

regulations.

1.

2.

3.

4.
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di tengah kebutuhan Perusahaan yang semakin dinamis dan 

transformatif, Perumnas dituntut untuk menyesuaikan arah 

pengembangan bisnis yang sinergis dan terintegrasi dengan prinsip-

prinsip dan praktik-praktik terbaik (best practices) Good Corporate 

Governance (GCG). Berangkat dari pemahaman tersebut, penerapan 

GCG tidak semata diposisikan sebagai komitmen akan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, tetapi 

juga dinilai sebagai kontribusi strategis yang mampu mendukung 

iklim bisnis yang sehat serta mendorong tercapainya visi dan misi 

Perumnas.

In the midst of the increasingly dynamic and transformative needs of the Company, 

Perumnas is required to adjust its business development direction to be in synergy 

and integrated with Good Corporate Governance (GCG) principles and best 

practices. Based on this understanding, GCG implementation is regarded not only 

as commitment to compliance with applicable laws and regulations, but also as a 

strategic contribution that is able to encourage healthy business climate and the 

achievement of Perumnas’ vision and mission.
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE SEBAGAI 
PENdoRoNG KEBERhASILAN TRANSfoRMASI 

Pertumbuhan penduduk dan peningkatan pendapatan 

masyarakat Indonesia sampai dengan tahun 2018 mendorong 

ketersediaan pemukiman yang layak terus tumbuh. Kendati 

demikian masalah klasik yang hingga saat ini masih dihadapi 

dalam menjawab kebutuhan tersebut adalah pelaku industri 

perumahan yang belum mampu memenuhi kebutuhan rumah 

yang ada, serta polemik tata kota dan lalu lintas yang juga 

semakin padat sehingga menghambat mobilitas masyarakat. 

Penyediaan hunian dengan pendekatan transportasi yang 

berkelanjutan, pada prinsipnya mengedepankan integrasi 

sistem penggunaan lahan dengan sistem transportasi yang 

melayaninya.

Menggenapi hal tersebut, Perumnas telah menetapkan arah 

pengembangan Perusahaan untuk menjadi pengembang 

perumahan dan pemukiman terpercaya di Indonesia dengan 

prinsip terintegrasi melalui implementasi transformasi 

model bisnis secara bertahap. Transformasi pada tahun 

2018 dilakukan dalam berbagai lini mulai dari perbaikan 

produktifitas karyawan, peningkatan sistem manajemen, 

pelaksanaan optimalisasi sinergi, pengelolaan aset yang 

efektif hingga pelaksanaan sinergi kemitraan secara strategis.

Perumnas menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan upaya 

transformasi ini tentu harus dibarengi dengan komitmen 

internal dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai koridor 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 

konteks yang lebih luas, Perumnas yakin bahwa penerapan 

GCG dapat memberikan kontribusi strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, menciptakan iklim bisnis 

yang sehat, meningkatkan kemampuan daya saing, serta 

sangat efektif menghindari penyimpangan atau praktik fraud 

dalam Perusahaan. Oleh karena itu Perumnas juga meyakini 

bahwa kegiatan usaha yang dilandasi dengan prinsip-prinsip 

GCG dapat menjadi pendorong bagi tercapainya visi besar 

transformasi yang ditetapkan.

Good CoRPoRATE GoVERNANCE AS ThE 
dRIVING foRCE foR TRANSfoRMATIoN 
SUCCESS
Population growth and increasing income of the Indonesian 

society until 2018 promoted the continuing growth of available 

settlements. Nonetheless, the classic issue with regard to 

these needs is that the housing industry has not yet been able 

to meet the housing needs, coupled with the problem of city 

planning and heavy traffic that hampers the public mobility. 

The provision of settlements with sustainable transportation 

approach principally emphasizes on the integration of land 

use system with the supporting transportation system. 

To that end, Perumnas has determined the direction of 

the Company’s growth to become the trusted housing 

and settlement developer in Indonesia with integration 

principle through gradual implementation of business model 

transformation. Transformation in 2018 was carried out in 

various aspects, from employee productivity improvement, 

management system improvement, synergy optimization, 

effective asset management, as well as strategic partnership 

synergy. 

Perumnas fully realizes that the success of this transformation 

effort shall be complemented by internal commitment 

to conducting business activities in compliance with the 

prevailing laws and regulations. In a broader context, 

Perumnas believes that GCG implementation can strategically 

contribute to improving public welfare, creating healthy 

business climate, increasing competitiveness, and effectively 

preventing irregularities or frauds within the Company. 

Therefore, Perumnas also believes that business activities that 

are based on GCG principles can become the driving force for 

the achievement of the great vision of transformation that 

has been determined. 
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PERNYATAAN KoMITMEN  dEWAN 
PENGAWAS dAN dIREKSI TERhAdAP 
PENERAPAN GCG PERUMNAS

Komitmen Perumnas untuk menjadikan GCG sebagai 

budaya yang ‘memayungi’ seluruh aspek dalam kegiatan 

usaha meliputi seluruh jenjang jabatan, direalisasikan melalui 

pernyataan komitmen Manajemen terhadap penerapan 

GCG, yang dicantumkan dalam Buku Pedoman Tata Kelola 

Perusahaan yang mana telah diperbarui pada Mei 2018. 

STATEMENT of CoMMITMENT of ThE 
SUPERVISoRY BoARd ANd BoARd of 
dIRECToRS To GCG IMPLEMENTATIoN of 
PERUMNAS
Perumnas’ commitment to making GCG as a culture that 

encompasses all aspects of business activities include all 

position levels, which was realized through the statement of 

the Management’s commitment to GCG implementation as 

stated in the Code of Corporate Governance that has been 

updated in May 2018.
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KoMITMEN dAN TUJUAN PENERAPAN GCG 
PERUMNAS
KoMITMEN PENERAPAN GCG

Penerapan prinsip-prinsip GCG merupakan unsur penting 

dalam industri yang dijalani Perumnas serta menjadi 

kebutuhan tersendiri terutama mengingat tantangan dan 

risiko yang dihadapi semakin meningkat dan kompleks. 

Implementasi GCG sebagai sebuah sistem yang dilakukan 

melalui proses internal yang melibatkan seluruh tingkatan dan 

jejaring organisasi terutama bagi pengurus (Dewan Pengawas 

dan Direksi) yang mempunyai peranan sangat penting dalam 

pelaksanaan tata kelola di lingkungan Perumnas.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik merupakan 

kunci utama perusahaan dalam mencapai visi dan misi yang 

ditetapkan, melalui 5 (lima) prinsip utama yaitu transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, serta 

kewajaran. Kelima prinsip ini terlihat dalam pelaksanaan 

kegiatan operasional sehari-hari, yang dalam penarapannya 

senantiasa dikaitkan dengan strategi perusahaan, pengelolaan 

operasional, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan 

risiko, serta pengendalian intern.

Komitmen Perumnas dalam melaksanakan GCG di Perusahaan 

berpedoman pada berbagai ketentuan dan persyaratan 

terkait pelaksanaan GCG, yang mana diwujudkan dalam:

•	 Fokus pada Rencana strategis jangka panjang perusahaan 

dan Kepatutan kegiatan usaha.

•	 Terbuka dan adil terhadap pemangku kepentingan.

Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor 

eksternal. 

•	 Sistem pengambilan keputusan yang efektif. 

•	 Tanggung jawab terhadap isu-isu sosial, lingkungan dan 

pembangunan. 

•	 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan 

satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian 

internal. 

•	 Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem 

pengendalian internal. 

•	 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 

Perusahaan.

CoMMITMENT ANd oBJECTIVES of GCG 
IMPLEMENTATIoN of PERUMNAS
GCG Implementation Commitment

Implementation of GCG principles is an important element in 

the industry where Perumnas is engaged as well as a necessity 

in the face of increasing and more complex challenges and 

risks. GCG implementation as a system that is carried out 

through internal processes involves all levels and networks 

of the organization, especially the management (Supervisory 

Board and Board of Directors), plays a key role in the 

implementation of corporate governance within Perumnas. 

Implementation of Good Corporate Governance is the key 

for the Company to achieve its vision and mission through 

5 (five) main principles, namely transparency, accountability, 

responsibility, independence, and fairness. These five principles 

are demonstrated in daily operational activities, of which 

implementation is always related to the corporate strategy, 

operational management, human capital management, risk 

management, and internal control. 

Perumnas’ commitment to implementing GCG at the 

Company refers to various provisions and requirements 

relating to GCG implementation, which was manifested in:

•	 Focus on long-term strategic plan of the Company and 

business feasibility.

•	 Transparency and fairness to stakeholders. 

•	 Implementation of compliance, internal auditor, and 

external auditor functions. 

•	 Effective decision-making system. 

•	 Responsibility to social, environmental, and development 

issues. 

•	 Completeness and duty implementation of committees 

and work units that perform internal control function. 

•	 Implementation of risk management, including internal 

control system. 

•	 Transparency of financial and non-financial condition of 

the Company. 
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MANfAAT PENERAPAN GCG

Bagi Perumnas, tujuan praktik GCG terbaik tidak hanya 

sekadar untuk menindaklanjuti Peraturan Menteri Negara 

BUMN No. PER-01/MBU/2011 (serta perubahan pasal 12 

poin 10 pada Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/

MBU/2012) tentang Penerapan Praktik GCG pada BUMN 

maupun peraturan sejenis lainnya. Lebih dari itu, penerapan 

GCG harus dilandasi keyakinan bahwa banyak manfaat 

jangka panjang yang dapat dipetik Perumnas, antara lain:

•	 Meningkatnya kinerja Perumnas melalui terciptanya proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatnya 

efisiensi operasional, serta lebih meningkatnya pelayanan 

kepada pemangku kepentingan.

•	 Meningkatnya corporate value melalui peningkatan 

kinerja keuangan dan minimalisasi risiko keputusan 

investasi yang mengandung benturan kepentingan. 

•	 Tercapainya stakeholder satisfaction akibat peningkatan 

corporate value dan dividen Perusahaan. 

•	 Mengarahkan dan mengendalikan hubungan kerja organ 

Perusahaan. 

•	 Meningkatkan pertanggungjawaban pengelolaan 

Perumnas kepada pemilik modal dengan tetap 

memperhatikan kepentingan para stakeholders. 

•	 Menciptakan kejelasan hubungan kerja antara perusahaan 

dengan para stakeholders.

•	 Mengarahkan pencapaian visi dan misi Perumnas dan 

meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia. 

•	 Mendorong dan mendukung pengembangan usaha, 

pengelolaan sumber daya perusahaan dan pengelolaan 

risiko secara lebih efektif sehingga dapat meningkatkan 

nilai Perusahaan.

PRINSIP-PRINSIP GCG
Perumnas memastikan bahwa prinsip-prinsip dasar GCG 

senantiasa diterapkan pada setiap aspek bisnis dan di 

seluruh jajaran Perusahaan. Hal tersebut dilakukan guna 

mencapai visi besar yang telah ditetapkan karena Perumnas 

meyakini praktik terbaik GCG yang diiringi dengan integritas 

tinggi dalam pemenuhan prinsip kode etik serta nilai-nilai 

Perusahaan, dapat mendongkrak kinerja Perusahaan. Berikut 

adalah 5 (lima) prinsip tata kelola yang menjadi basis acuan 

Perumnas dalam pengelolaan Perusahaan:

GCG Implementation Benefits

For Perumnas, the objective of GCG best practices is not only 

to adhere to Regulation of the Minister of SOE No. PER-01/

MBU/2011 (and amendment to article 12 item 10 of the 

Regulation of the Minister of SOE No. PER-09/MBU/2012)  

regarding Implementation of GCG Practice in SOE or similar 

regulations. Moreover, GCG implementation shall be based 

on the belief in long-term benefits that can be gained by 

Perumnas, among others:

•	 Improved performance of Perumnas through better 

decision-making process, improved operational efficiency, 

and improved service to stakeholders. 

•	 Improved corporate value through financial performance 

improvement and risk minimization of investment 

containing conflict of interests. 

•	 Achievement of stakeholder satisfaction due to the 

improved corporate value and the Company’s dividends. 

•	 Directing and controlling work relations between the 

Company’s organs. 

•	 Improving responsibility of Perumnas management to 

the capital owner with consideration of the stakeholders’ 

interests. 

•	 Establishing clarity of work relations between the 

Company and the stakeholders. 

•	 Directing the achievement of Perumnas’ vision and mission 

and improving professionalism of the human capital. 

•	 Encouraging and supporting business development, 

resources management of the Company, and more 

effective risk management in order to increase the 

Company’s value. 

GCG PRINCIPLES
Perumnas ensures that the basic principles of GCG are 

continuously implemented in all business aspects and levels 

of the Company. It is carried out in order to achieve the great 

vision that has been determined because Perumnas believes 

that GCG best practices along with high integrity in fulfilling 

the code of conduct principles and the corporate values can 

improve the Company’s performance. The 5 (five) governance 

principles that serve as the basic reference for Perumnas in 

managing the Company is as follows:
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No. Prinsip GCG / GCG Principle Uraian / Description

1. Transparansi / Transparency Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai perusahaan. / Transparency in 
making decisions and in disclosing material and relevant information concerning the Company. 

2. Akuntabilitas / Accountability Kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif. / Clarity of function, implementation, and accountability 
of organs for the effective implementation of the Company’s management. 

3. Pertanggunggjawaban / 
Responsibility

Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan 
prinsip–prinsip korporasi yang sehat. / Compliance of the Company’s management with laws 
and regulations of principles of a sound corporation. 

4. Kemandirian / Independence Keadaan dimana Perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. / Condition where the Company is 
managed professionally without conflict of interests and influence/pressure from any party 
that are against the laws and regulations and principles of a sound corporation. 

5. Kewajaran / Fairness Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak pemangku kepentingan (stakeholders) 
yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang–undangan. / Fairness and 
equality in fulfilling the rights of the stakeholders arising from agreements and laws and 
regulations. 

LANdASAN PENERAPAN GCG 

Dalam rangka menyempurnakan pelaksanaan GCG serta 

menciptakan interpretasi teknis terhadap mekanisme GCG 

yang terpadu, selain Peraturan Menteri Negara BUMN No. 

PER-01/MBU/2011 (serta perubahan pasal 12 poin 10 pada 

Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-09/MBU/2012), 

Perumnas juga melakukan beberapa penyesuaian regulasi 

yang berlaku. Dari regulasi yang berlaku, Perumnas 

melakukan tafsiran atas muatan yang terkandung dalam tiap-

tiap regulasi yang bersinggungan dengan kegiatan usaha 

Perumnas, untuk kemudian diinternalisasi dalam bentuk-

bentuk aturan yang berlaku di internal.

Adapun aturan-aturan yang menjadi referensi pelaksanaan 

tata kelola usaha di Perumnas adalah sebagai berikut:

Undang-Undang Republik Indonesia 

•	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2008 tentang Keterbukaan Informasi;

•	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2001 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 31 tahun 1999 tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi; dan

•	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 

1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat.

GCG IMPLEMENTATIoN BASIS
In order to improve GCG implementation and create an 

integrated technical interpretation of the GCG mechanism, 

in addition to Regulation of the Minister of SOE No. PER-

01/MBU/2011 (and amendment to article 12 item 10 of the 

Regulation of the Minister of SOE No. PER-09/MBU/2012), 

Perumnas also implements several adjustments to the 

prevailing regulations. Perumnas interprets the contents 

of each regulation that relates to the business activities 

of Perumnas to be internalized in the form of internally 

applicable regulations. 

The regulations that serve as reference for corporate 

governance implementation at Perumnas are as follows:

Law of the Republic of Indonesia

•	 Law of the Republic of Indonesia No. 14 of 2008 regarding 

Information Transparency;

•	 Law of the Republic of Indonesia No. 20 of 2001 regarding 

Amendment to Law of the Republic of Indonesia No. 31 

of 1999 regarding Eradication of Corruption Crime; and

•	 Law of the Republic of Indonesia No. 5 of 1999 regarding 

Prohibition of Monopoly and Unhealthy Business Practices
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Peraturan Pemerintah 

•	 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 

tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (Perum);

•	 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 tahun 

2005 tentang Pendirian, Pengawasan dan Pembubaran 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

•	 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 35 tahun 

2011 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 

54 tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa; dan

•	 Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 tentang 

Penerapan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja).

•	 Peraturan Pemerintah Nomor 83 tahun 2015 tentang 

Perum Perumnas.

Keputusan Menteri 

•	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : 

KEP-104/MBU/2002 tentang Penilaian Calon Anggota 

Direksi Badan Usaha Milik Negara;

•	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : 

KEP-102/MBU/2002 tentang Penyusunan RJPP;

•	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : 

KEP-101/MBU/2002 tentang Penyusunan RKAP;

•	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

KEP-100/MBU tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Badan Usaha Milik Negara; dan

•	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : 

KEP-09A/MBU/2002 tentang Penilaian Kelayakan dan 

Kepatutan Calon Anggota Direksi Badan Usaha Milik 

Negara.

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-02/ 

MBU/06/2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Badan Usaha Milik Negara Nomor Per-04/MBU/2014 

Tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan 

Pengawas, dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 

Negara;

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-02/ 

MBU/02/2015 tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Dewan 

Pengawas dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 

Negara;

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-

03/ MBU/02/2015 tentang Persyaratan, Tata Cara 

Pengangkatan, dan Pemberhentian Anggota Direksi 

Badan Usaha Milik Negara;

Government Regulation

•	 Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 

13 of 1998 regarding Public Corporation (Perum);

•	 Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 

45 of 2005 regarding Establishment, Supervision, and 

Dissolution of State-Owned Enterprises (SOE);

•	 Government Regulation of the Republic of Indonesia 

No. 35 of 2011 regarding Amendment to Presidential 

Regulation No. 54 of 2010 regarding Goods and Service 

Procurement; and

•	 Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 

50 of 2012 regarding SMK3 (Occupational Health and 

Safety Management System) Implementation. 

•	 Government Regulation of the Republic of Indonesia No. 

83 of 2015 regarding Perum Perumnas

Ministerial decree

•	 Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

KEP-104/MBU/2002 regarding Assessment of Board of 

Directors Candidates of State-Owned Enterprises;

•	 Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

KEP-102/MBU/2002 regarding Preparation of RJPP;

•	 Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

KEP-101/MBU/2002 regarding Preparation of RKAP;

•	 Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

KEP-100/MBU regarding Soundness Level Assessment of 

State-Owned Enterprises; and

•	 Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

KEP-09A/MBU/2002 regarding Fit and Proper Test of 

Board of Directors Candidates of State-Owned Enterprises.

•	 Regulation of the Minister of SOE No. PER-02/MBU/06/2016 

regarding Amendment to Regulation of the Minister of 

State-Owned Enterprises No. Per-04/MBU/2014 regarding 

Guidelines for Determining Remuneration for the Board 

of Directors, Board of Commissioners, and Supervisory 

Board of State-Owned Enterprises;

•	 Regulation of the Minister of SOE No. PER-02/

MBU/02/2015 regarding Requirements and Procedure for 

the Appointment and Dismissal of Members of Board of 

Commissioners and Supervisory Board of State-Owned 

Enterprises;

•	 Regulation of the Minister of SOE No. PER-03/

MBU/02/2015 regarding Requirement and Procedure for 

the Appointment and Dismissal of Members of Board of 

Directors of State-Owned Enterprises;
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•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : Per-11/

MBU/09/2015 tentang Perubahan Peraturan Menteri 

Badan Usaha Milik Negara Nomor : PER-08/MBU/06/2015 

tentang Pedoman Pelaporan Realisasi Penggunaan 

Tambahan Dana Penyertaan Modal Negara Kepada Badan 

Usaha Milik Negara dan Perusahaan Terbatas.

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : Per-04/

MBU/2014 tentang Pedoman penghasilan Direksi, Dewan 

Pengawas dan Dewan Pengawas BUMN;

 

•	 Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

Nomor : PER-12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung 

Dewan Pengawas/Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 

Negara;

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-09/

MBU/2012 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 

Negara BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 tentang 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 

Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara;

•	 Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-01/

MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan 

Usaha Milik Negara.

Peraturan Lainnya

•	 OECD Principles of Corporate Governance 2004;

•	 Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Perumnas; dan

•	 Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of Corporate 

Governance) Perumnas.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE OUTCOME 

Komitmen Perumnas untuk senantiasa menerapkan prinsip-

prinsip GCG secara optimal dan berkelanjutan dibuktikan 

melalui perolehan skor keseluruhan assessment oleh 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

sebesar 88,02% masuk ke dalam kategori ‘Sangat Baik’, 

meningkat dari skor hasil assessment tahun 2016 

yang juga diakses oleh BPKP sebesar 87,38%. Perolehan 

skor tersebut membuat Perumnas masuk ke dalam jajaran 

BUMN yang praktik GCG-nya dijadikan benchmark karena 

mendapatkan skor di atas 85%.

•	 Regulation of the Minister of SOE No. Per-11/

MBU/09/2015 regarding Amendment to Regulation of 

the Minister of State-Owned Enterprises No. PER-08/

MBU/06/2015 regarding Guidelines for Reporting Usage 

Realization of Additional State Capital Investment in 

State-Owned Enterprises and Limited Liability Companies;

•	 Regulation of the Minister of SOE No. Per-04/MBU/2014 

regarding Guidelines for the Remuneration of Board of 

Directors, Board of Commissioners, and Supervisory 

Board of SOE;

•	 Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 

No. PER-12/MBU/2012 regarding Supporting Organs of 

the Board of Commissioners/Supervisory Board of State-

Owned Enterprises;

•	 Regulation of the Minister of SOE No. PER-09/MBU/2012 

regarding Amendment to Regulation of the Minister of 

SOE No. PER-01/MBU/2011 regarding Good Corporate 

Governance Implementation in State-Owned Enterprises;

•	 Regulation of the Minister of SOE No. PER-01/MBU/2011 

regarding Good Corporate Governance Implementation 

in State-Owned Enterprises.

other Regulations

•	 OECD Principles of Corporate Governance 2004;

•	 Articles of Association of Perumnas; and

•	 Code of Corporate Governance of Perumnas. 

Good CoRPoRATE GoVERNANCE oUTCoME
Perumnas’ commitment to optimally and sustainably 

implementing GCG principles was proven by the achievement 

of overall assessment score by the State Development Audit 

Agency (BPKP) at 88.02%, which fell into ‘Excellent’ 

category, an improvement from the assessment score 

by BPKP in 2016 at 87.38%. This score achievement brought 

Perumnas to the list of SOEs with benchmark GCG practice 

for gaining score above 85%. 
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GCG CoNCEPT of PERUMNAS AS AN EffoRT 
foR SUSTAINABLE CoRPoRATE GoVERNANCE 
IMPRoVEMENT
Perumnas understands that GCG implementation is not 

static, but needs to be reviewed continuously so that it can 

be implemented according to the current business dynamics. 

Therefore, Perumnas has determined GCG implementation 

direction in the form of GCG Strategy Map that is carried out 

by all internal parties of Perumnas as specified in the 4 (four) 

GCG pillars as follows:

The GCG concept of Perumnas can be explained as follows:

1. Commitment on Governance

Commitment on Governance is the basic foundation of 

GCG implementation at Perumnas. The commitment 

serves as the main requirement for GCG implementation 

that is highly considered by the stakeholders. 

2. Governance Structure

The structure can be defined as a way of how the 

organizational activities are divided, organized and 

coordinated. Governance Structure can be defined as 

a framework within the organization which various 

GCG principles can be divided, implemented, and 

controlled. Governance Structure can also be called as 

GCG infrastructure. Specifically, Governance Structure 

should be designed to support the implementation of 

the organizational activities responsibly and controlled. 

Each organ has its own functions and duties, so there 

is no intervention from one organ to the other organs. 

In addition, each function fully supports the GCG 

KoNSEP GCG PERUMNAS SEBAGAI UPAYA 
PENINGKATAN CORPORATE GOVERNANCE 
SECARA BERKELANJUTAN
Perumnas menyadari sepenuhnya bahwa penerapan GCG 

bukan hal yang bersifat statis, melainkan harus terus dikaji 

ulang secara berkelanjutan agar dapat diimplementasikan 

sesuai dengan dinamika bisnis yang terjadi. Oleh karenanya, 

Perumnas menetapkan arah implementasi GCG dalam 

bentuk GCG Strategy Map yang dijalankan oleh seluruh pihak 

internal Perumnas sebagaimana dijelaskan dalam bentuk 4 

(empat) pilar GCG berikut:

Good Corporate Governance

 Commitment on

Governance

 Governance

Structure

 Governance

Mechanism

 Governance

outcome

Konsep GCG Perumnas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Commitment on Governance 

Commitment on Governance, merupakan fondasi dasar 

implementasi GCG di Perumnas. Komitmen menjadi 

prasyarat dasar dari implementasi GCG, dimana 

stakeholders sangat memperhatikannya. Komitmen 

menjadi syarat utama untuk mengimplementasikan GCG. 

2. Governance Structure 

Struktur dapat didefinisikan sebagai suatu cara bagaimana 

aktivitas organisasi dibagi, diorganisir, dikoordinasikan. 

Governance Structure dapat diartikan sebagai suatu 

kerangka di dalam organisasi dimana berbagai prinsip 

GCG dapat dibagi, dijalankan dan dikendalikan. 

Governance Structure juga dapat disebut dengan 

infrastruktur GCG. Secara spesifik, Governance Structure 

harus didesain sedemikian rupa untuk mendukung 

berjalannya aktivitas organisasi secara bertanggung jawab 

dan terkendali. Setiap organ memiliki fungsi dan tugas 

masing-masing sehingga tidak ada intervensi dari organ-

organ yang satu kepada organ lainnya. Selain itu, setiap 
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fungsi mendukung penuh pelaksanaan implementasi 

GCG. Perumnas mengedepankan konsep bahwa GCG 

yang diterapkan tidak hanya milik top level management, 

namun dijabarkan ke seluruh level perusahaan sampai 

kepada tataran operasional sehingga menjadi budaya 

perusahaan. Hal ini penting karena penanggungjawab 

implementasi GCG memang top level management. 

Namun, berdasarkan konsep GCG sebagai payung bagi 

seluruh aktivitas operasional, maka pelaksanaannya 

harus sampai kepada setiap jenjang dan meliputi seluruh 

struktur dalam perusahaan. 

3. Governance Mechanism 

 Governance Mechanism, merupakan mekanisme 

implementasi GCG yang tercermin dalam sistem yang 

kuat. Hal ini menjadi penting, karena implementasi 

GCG tidak cukup hanya dengan mengandalkan pilar 

governance structure, melainkan dibutuhkan adanya 

aturan main yang jelas dalam bentuk mekanisme. 

Governance mechanism dapat diartikan sebagai 

aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara 

pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang 

melakukan kontrol (kontrol/pengawasan) terhadap 

keputusan tersebut. Governance mechanism dibagi 

dua, yakni internal governance mechanism (mekanisme 

governance internal) dan external governance mechanism 

(mekanisme governance eksternal). Internal governance 

mechanism akan membentuk aturan main, prosedur 

dan hubungan yang jelas antara RPB, Dewan Pengawas, 

Direksi, Komite-komite, Corporate Secretary dan jajaran 

manajemen lainnya. Sedangkan external governance 

mechanism akan membentuk mekanisme pasar di 

dalam pengendalian perusahaan. Apabila dijalankan 

sesuai konteks yang berlaku, kedua mekanisme tersebut 

akan membentuk perusahaan yang kokoh berbasis 

sistem. Bergantinya pimpinan tidak akan terlalu banyak 

menimbulkan perubahan, karena semua telah tertata 

oleh sistem. 

4. Governance Outcome 

 Governance Outcome, tercermin dari terlaksananya 

prinsip-prinsip GCG dan hasil yang terlihat serta  dirasakan 

oleh stakeholders. Artinya, masyarakat dan stakeholders 

dapat melihat dan atau langsung merasakan, bagaimana 

penerapan prinsip-prinsip GCG tersebut secara nyata 

dilakukan. Governance Outcome diharapkan terlihat 

dari membaiknya kinerja perusahaan. Semakin baik 

implementasi GCG yang dilakukan, maka semakin 

baik pula hasil yang tercipta. Selain itu, implementasi 

implementation. Perumnas prioritizes a concept where 

GCG not only belongs to the top-level management, 

but it is translated to all levels of the Company up to the 

operational level until it becomes a corporate culture. 

This is important because the person in charge for GCG 

implementation is indeed the top level management. But, 

based on the concept where GCG is an umbrella for all 

operational activities, then the implementation should be 

up to each level and covers the whole structure of the 

Company.

3. Governance Mechanism

Governance Mechanism is a mechanism of GCG 

implementation which reflected in a robust system. 

This becomes important, because GCG implementation 

is not enough just to rely on the governance structure 

pillars, it is necessary to have clear rules in the form of 

mechanism. Governance mechanism can be defined as 

rules, procedures and relationship that is clear between 

the parties who carry out control (supervision) against 

such decision. Governance mechanism is divided into 

two, namely the internal governance mechanism and the 

external governance mechanism. The internal governance 

mechanism will establish rules, procedures and 

relationships that is clear between the JDM, Supervisory 

Board, Board of Directors, Committees, Corporate 

Secretary and other management ranks. While the 

external governance mechanism will establish a market 

mechanism in the control of the Company. If executed 

properly, both mechanisms will form a solid company-

based system. Alternation of leaders will not cause too 

much change, because all has been arranged by the 

system.

4. Governance outcome

Governance Outcome is reflected in the implementation 

of GCG principles and the results which are seen and 

perceived by the stakeholders. It means that the community 

and stakeholders can see and/or directly perceive the 

implementation of GCG principles is expressly performed. 

Governance Outcome is expected to be seen from the 

improved performance of the Company. The better the 

GCG implementation is performed, the better the results 

are created. In addition, the GCG implementation is also 
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GCG ini juga diharapkan telah menjadi budaya. Pada 

akhirnya, sistem, kontrol dan budaya GCG yang tercipta 

akan menguatkan kinerja perusahaan secara signifikan. 

Pertumbuhan dan profitabilitas terus meningkat secara 

sustainable (dalam jangka panjang), yang pada gilirannya 

mampu meningkatkan corporate value perusahaan. 

UPAYA MEMPERKUAT  IMPLEMENTASI GCG
Dalam mencapai tata kelola perusahaan yang baik dan 

berkelanjutan, sepanjang tahun 2018 Perumnas telah 

melakukan berbagai inisiatif implementasi GCG, baik 

yang dilakukan secara mandiri ataupun menunjuk pihak 

independen. Adapun pencapaian program penguatan 

implementasi GCG tersebut adalah sebagai berikut:

•	 GCG Assessment oleh Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Tahun 2018;

•	 Keikutsertaan dalam Annual Report Award;

•	 Melakukan monitoring dan perbaikan Area of 

Improvement (AOI) GCG tahun 2017;

•	 Melakukan sosialisasi dan kampanye penerapan GCG 

kepada unit kerja di Perumnas;

•	 Melakukan pembaruan atas Buku Pedoman Etika Usaha 

dan Tata Perilaku (Code of Conduct/CoC) tahun 2018;

•	 Penandatanganan Pernyataan Komitmen Penerapan CoC 

oleh Dewan Pengawas dan Direksi Perumnas pada Mei 

2018;

•	 Memproses laporan gratifikasi serta memastikan nihilnya 

kasus gratifikasi di Perumnas baik di lingkungan Kantor 

Pusat, Kantor Regional, Bisnis Unit maupun Kantor Proyek 

sepanjang tahun 2018;

•	 Melakukan kajian ulang terkait kesesuaian aturan-

aturan GCG dalam buku Pedoman GCG yang berlaku 

di Perumnas dengan peraturan perundang-undangan 

terkait; dan 

•	 Melakukan implementasi Whistleblowing System di 

lingkungan kerja Perumnas.

RENCANA PENGEMBANGAN GCG TAhUN 
2019
1. Melaksanakan tindak lanjut rekomendasi dan perbaikan 

hasil assessment GCG untuk tahun 2018 oleh BPKP;

2. Mengkaji dan menindaklanjuti hasil Area of Improvement 

dalam assessment GCG oleh BPKP;

3. Menyusun program yang terkait dengan penguatan 

penerapan Code of Conduct;

4. Melakukan sosialisasi penerapan gratifikasi, 

whistleblowing system kepada stekholder Perumnas;

expected to have become a culture. In the end, systems, 

controls and cultures of GCG will significantly strengthen 

the Company’s performance. Growth and profitability 

continued to increase sustainably (in long-term), which in 

turn can increase the corporate value of the Company.

EffoRTS To STRENGThEN GCG
To achieve sustainable good corporate governance, throughout 

2018, Perumnas has carried out various GCG implementation 

initiatives, both implemented independently or by appointing 

independent parties. The GCG implementation improvement 

program is as follows:

•	 GCG Assessment by State Development Audit Agency 

(BPKP) in 2018;

•	 Participation in Annual Report Award;

•	 Monitoring and follow-up on Area of Improvement (AOI) 

of GCG in 2017;

•	 Dissemination and campaign on GCG implementation to 

work units in Perumnas;

•	 Update of Code of Conduct (CoC) in 2018;

•	 Signing of Statement of Commitment to CoC 

Implementation by Supervisory Board and Board of 

Directors of Perumnas in May 2018;

•	 Processing gratification report and ensuring zero 

gratification case at Perumnas, both at Head Office, 

Regional Office, Business Unit, or Project Office 

throughout 2018;

•	 Reviewing compliance of GCG rules in the applicable GCG 

Code at Perumnas with the relevant laws and regulations; 

and

•	 Implementing whistleblowing system in the working 

environment of Perumnas. 

GCG dEVELoPMENT PLAN IN 2019

1. Follow up on recommendations and improvement of 

GCG assessment results in 2018 by BPKP;

2. Review and follow up on Area of Improvement in GCG 

assessment by BPKP;

3. Prepare programs related to improvement of Code of 

Conduct implementation;

4. Disseminate implementation of gratification and 

whistleblowing system to the stakeholders of Perumnas;
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5. Menyusun laporan tahunan yang berbasis kepada kriteria 

Annual Report Award dan ASEAN CG Scorecards; dan 

6. Melakukan regenerasi team counterpart GCG dengan 

melakukan pelatihan assessment GCG kepada karyawan 

terpilih.

PENILAIAN ATAS IMPLEMENTASI GCG TAhUN 
2018
GCG ASSESSMENT 2018

Untuk menilai kualitas penerapan GCG di lingkungan 

perusahaan, Perumnas secara berkala melakukan pengukuran 

atau assessment GCG dengan menggunakan indikator 

parameter Company Corporate Governance Scorecard 

(CCGS) yang dikeluarkan oleh Kementerian BUMN. Adapun 

assessment GCG yang dilaksanakan bertujuan untuk:

•	 Menguji dan menilai penerapan GCG melalui elaborasi 

kondisi penerapan GCG dan pembandingan dengan 

indikator dan parameter pengujian yang telah ditentukan.

 

•	 Memberikan gambaran hasil pengukuran melalui 

pemberian nilai atas penerapan GCG, berikut rekomendasi 

perbaikan yang diusulkan, guna mengurangi kesenjangan 

antara tataran praktik dengan indikator dan parameter 

pengujian. 

•	 Memantau konsistensi penerapan GCG di lingkungan 

organisasi Perumnas, serta untuk memperoleh masukan 

demi penyempurnaan dan pengembangan kebijakan 

GCG.

•	 Mendorong pengelolaan Perumnas yang semakin 

profesional, transparan, dan efisien, serta memberdayakan 

fungsi dan meningkatkan kemandirian Organ Perusahaan.

PIhAK YANG MELAKUKAN ASSESSMENT 2018

Untuk tahun 2018,  assessment Perumnas dilakukan oleh 

pihak eksternal yakni BPKP berdasarkan landasan penunjukan 

sebagai berikut: 

•	 Surat Direktur Keuangan Perum Perumnas Nomor 

DIRKEU/2005/10/X/2018 tanggal 15 Oktober 2018 

perihal Permohonan Assessment atas Penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) Perum Perumnas Periode 

Tahun 2018.

•	 Surat Deputi Kepala BPKP Bidan Akuntan Negara Nomor 

S-55/D4/02/2019 tanggal 21 Januari 2019 hal Asesmen 

atas Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

Perum Perumnas Periode Tahun 2018.

5. Prepare annual report based on Annual Report Awards 

criteria and ASEAN CG Scorecard; and

6. Regenerate team counterpart GCG by organizing GCG 

assessment training to selected employees. 

GCG IMPLEMENTATIoN ASSESSMENT IN 2018

GCG ASSESSMENT IN 2018

To assess the quality of GCG implementation within the 

Company, Perumnas periodically conducts GCG measurement 

or assessment using the parameters of Company Corporate 

Governance Scorecard (CCGS) issued by the Ministry of SOE. 

The objectives of GCG assessment are as follows:

•	 Examining and assessing GCG implementation through 

the elaboration of GCG implementation conditions 

and benchmarking with indicators and parameters of 

assessment which have been determined. 

•	 Providing an overview of the assessment results through 

the provision of score for the implementation of GCG along 

with the proposed recommendations for improvements 

to reduce the gap between the level of practice with 

indicators and parameters of the assessment. 

•	 Monitoring the consistency of GCG implementation in 

the organization’s environment of Perumnas as well as to 

obtain input for the improvement and development GCG 

policy. 

•	 Encouraging the management of Perumnas to be 

more professional, transparent and efficient as well as 

empowering functions and improving the independency 

of the Company’s organs.

ASSESSING PARTIES IN 2018

In 2018, the assessment of Perumnas was carried out by 

an external party, namely BPKP based on the following 

appointment basis:

•	 Letter of the Director of Finance of Perum Perumnas 

No. DIRKEU/2005/10/X/2018 dated October 15, 2018 

regarding Request for Assessment on Good Corporate 

Governance (GCG) Implementation in Perum Perumnas 

for 2018 Period. 

•	 Letter of Deputy Chairman of State Accounting of BPKP 

No. S-55/D4/02/2019 dated January 21, 2019 regarding 

Good Corporate Governance (GCG) Assessment of Perum 

Perumnas for 2018 Period. 
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•	 Surat Tugas Direktur Pengawasan Badan Usaha Jasa 

Perhubungan, Pariwisata, Kawasan Industri, dan Jasa 

Lainnya Nomor ST-09/D502/3/2019, tanggal 21 Januari 

2019.

RUANG LINGKUP GCG ASSESSMENT 2018

Ruang lingkup pelaksanaan GCG Perumnas meliputi seluruh 

aspek yang mendukung pelaksanaan GCG Perumnas, yang 

terbagi dalam 6 (enam) aspek pokok penilaian. Berikut rincian 

aspek pokok penilaian beserta indikator, parameter, dan 

bobot masing-masing aspek:

No. Aspek Penilaian / Assessment Aspect
Scorecard GCG 2018

Indikator / 
Indicator Parameter Bobot / 

Value fUK

1. Komitmen terhadap penerapan GCG secara berkelanjutan / 
Commitment to sustainable GCG implementation (7%) 6 15 7

2. Pemegang Saham/Pemilik Modal dan RUPS/RPB /  
Sharehoder/Capital Owner and GMS/JDM (9%) 6 25 9

3. Dewan Pengawas / Board of Commissioners (35%) 12 43 35

4. Direksi / Board of Directors (35%) 13 52 35

5. Pengungkapan Informasi dan Transparansi /  
Information Disclosure and Transparency (9%) 4 16 9

6. Aspek Lainnya / Other Aspects (+/-5%) 2 2 +/-5*

Total 43 153 95 572

Keterangan:
*) Bagi BUMN yang praktik GCG-nya menjadi contoh atau benchmark 
bagi perusahaan perusahaan lainnya di Indonesia dapat diberikan 
apresiasi berupa tambahan nilai maks 5 poin. BUMN yang dapat 
memperoleh tambahan nilai adalah BUMN yg mampu memperoleh 
nilai atau skor di atas 85. Sedangkan bagi BUMN yang praktik Tata 
Kelola Perusahaannya menyimpang dari prinsip-prinsip GCG diberikan 
punishment berupa pengurangan nilai maksimal; minus 5 (lima) poin.

•	 Letter of Assignment of Director of Supervision of 

Transportation, Tourism, Industrial Area, and Other 

Services Business Entities No. ST-09/D502/3/2019 dated 

January 21, 2019. 

GCG ASSESSMENT SCoPE IN 2018

Scope of GCG implementation at Perumnas covers all 

supporting aspects of GCG at Perumnas, which is divided 

into 6 (six) main assessment aspects. Details of the main 

assessment aspects as well as the indicators, parameters, and 

value of each aspect are as follows:

 

Note:
*) SOE of which GCG practice serves as example or benchmark for 
other companies in Indonesia can be appreciated with additional 
score of maximum 5 points. SOEs that can obtain additional points 
are SOEs that achieved score above 85. On the other hand, SOE of 
which corporate governance practice deviates from GCG principles 
are given punishment in the form of score reduction of maximum 
minus 5 (five) points. 
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ASSESSMENT STAGES IN 2018

SCoRE ANd CLASSIfICATIoN of GCG IMPLEMENTATIoN 

QUALITY IN 2018

Actual achievement grade of GCG implementation is 

categorized into 5 (five) predicate groups, namely Excellent, 

Good, Satisfactory, Poor, and Unacceptable with details as 

follows:

GCG ASSESSMENT RESULTS IN 2018

In 2018, Perumnas managed to improve the quality of its GCG 

practice by achieving assessment score by BPKP at 88.02% 

with an “EXCELLENT” predicate, an improvement from the 

assessment carried out by BPKP in 2016 at 87.38%. Details of 

the score achievement in each aspect in 2018 are as follows:

TAhAPAN ASSESSMENT 2018

01 02 03 04

Persiapan / Preparation

•	Pembicaraan 
pendahuluan / 

Preliminary discussion
•	Pengumpulan data awal / 

Initial data collection
•	Penyusunan rencana 

kerja / Work plan 
preparation

Pekerjaan Lapangan / 
field Work

•	Pengumpulan Data / 
Data collection

•	Pengolahan Data 
dan Penarikan 

Simpulan (sementara) 
/ Data processing and 
conclusion (temporary)
•	Pembahasan dengan 
Counter Part / Discussion 

with counterpart

Pemaparan hasil 
Asesmen / Assessment 

Result Explanation

•	Verifikasi dan konfirmasi 
ulang atas simpulan yang 

diambil / Verification 
and reconfirmation of 

conclusion
•	Penyusunan Draft 

Laporan Hasil Asesmen / 
Preparation of Assessment 

Result Report Draft

Pelaporan / Reporting

•	Finalisasi Laporan Hasil 
Asesmen / Finalization of 
Assessment Result Report

•	Pengadaan dan Distribusi 
Laporan / Procurement 

and Distribution of 
Report

SKoR dAN KLASIfIKASI KUALITAS PENERAPAN GCG 

2018

Tingkatan capaian aktual atas penerapan GCG dikategorikan 

ke dalam 5 (lima) kelompok predikat, yaitu Sangat Baik, Baik, 

Cukup Baik, Kurang Baik dan Tidak Baik dengan penjelasan 

sebagai berikut:

Tingkat / Grade Rentang Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG / 
Classification Range of GCG Implementation Quality Predikat / Predicate

1 Nilai di atas 85 / Score above 85 Sangat Baik / Excellent

2 75 < Skor / Score ≤ 85 Baik / Good

3 60 < Skor / Score ≤ 75 Cukup Baik / Satisfactory

4 50 < Skor / Score ≤ 60 Kurang Baik / Poor

5 Skor / Score ≤ 50 Tidak Baik / Unacceptable

hASIL ASSESSMENT GCG 2018

Untuk tahun 2018, Perumnas berhasil meningkatkan 

kualitas praktik GCG dengan perolehan nilai assessment oleh 

BPKP sebesar 88,02% dengan predikat “SANGAT BAIK”, 

meningkat dari assessment yang juga dilakukan oleh BPKP 

pada tahun 2016 sebesar 87,38%. Berikut adalah rincian 

perolehan skor pada masing-masing aspek pada tahun 2018:
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No.
Aspek Pengujian/Indikator/Parameter / 

Assessment Aspect/Indicator/Parameter

Bobot / 
Value

Capaian Tahun 2018 / 
Achievement in 2018 Penjelasan / 

Explanation
Skor / Score % Capaian / 

Achievement

I Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik Secara Berkelanjutan / Commitment to Sustainable Good 
Corporate Governance Implementation

7.000 6.322 90 Sangat Baik / 
Excellent 

II Pemilik Modal/RPB / Capital Owner/JDM 9.000 8.435 94 Sangat Baik / 
Excellent 

III Dewan Pengawas / Supervisory Board 35.000 32.443 93 Sangat Baik / 
Excellent 

IV Direksi / Board of Directors 35.000 31.135 89 Sangat Baik / 
Excellent 

V Pengungkapan Informasi dan Transparansi / Information 
Disclosure and Transparency

9.000 7.185 80 Baik / Good 

VI Aspek Lainnya / Other Aspects 0.000 2.500

Skor Keseluruhan / overall Score 88.020 Sangat Baik / 
Excellent 

Perkembangan hasil Assessment GCG Tahun 2014-2018

Tahun / Year

Skor Assessment 
GCG / GCG 

Assessment Score 
(%)

Peringkat / 
Grade Parameter yang digunakan / Parameter Used Pelaksana / Executor

2018 88,02 Sangat Baik / 
Excellent

SK Sekretaris Kementerian BUMN No: SK 16/MBU/2012 
/ Decree of the Secretary of the Ministry of SOE No. SK 
16/MBU/2012

BPKP

2017 87,84 Sangat Baik / 
Excellent

SK Sekretaris Kementerian BUMN No: SK 16/MBU/2012 
/ Decree of the Secretary of the Ministry of SOE No. SK 
16/MBU/2012

Self-Assessment (Internal)

2016 87,38 Sangat Baik / 
Excellent

SK Sekretaris Kementerian BUMN No: SK 16/MBU/2012 
/ Decree of the Secretary of the Ministry of SOE No. SK 
16/MBU/2012

BPKP

2015 85,69 Sangat Baik / 
Excellent

SK Sekretaris Kementerian BUMN No: SK 16/MBU/2012 
/ Decree of the Secretary of the Ministry of SOE No. SK 
16/MBU/2012

BPKP

2014 85,14 Sangat Baik / 
Excellent

SK Sekretaris Kementerian BUMN No: SK 16/MBU/2012 
/ Decree of the Secretary of the Ministry of SOE No. SK 
16/MBU/2012

Self-Assessment (Internal)

development of GCG Assessment Results 2014-2018
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REKoMENdASI hASIL ASSESSMENT GCG 2018

Rekomendasi hasil penilaian implementasi GCG di Perumnas 

berupa Area of Improvement untuk perbaikan di tahun 

selanjutnya:

Aspek/Indikator / Aspect/
Indicator

Pencapaian / 
Achievement Rekomendasi/Saran Peningkatan Kualitas GCG / Recommendation/

Suggestion for GCG Quality ImprovementSkor / 
Score %

Komitmen Terhadap 
Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik 
secara Berkelanjutan / 
Commitment to Sustainable 
Good Corporate Governance 
Implementation

6,32 90 1. Peninjauan dan Pemutakhiran Pedoman Perilaku (Code of Conduct) / Review 
and Update of the Code of Conduct

2. Pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG Code) dan 
Pedoman Perilaku (Code of Conduct) / Implementation of GCG Code and Code 
of Conduct

3. Pelaksanaan Asesmen atas Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG 
Code) secara berkala / Assessment of GCG Code

4. Kepatuhan Pelaporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara / Compliance of 
Report on Assets of State Officials

5. Peningkatan Pemahaman terhadap Kebijakan Pengendalian Gratifikasi / 
Improvement of Gratification Control Policy Understanding

6. Implementasi Pengendalian Gratifikasi / Implementation of Gratification Control
7. Pemberian Pemahaman terhadap Kebijakan Pengendalian Gratifikasi / 

Explanation of Gratification Control Policy
8. Evaluasi kebijakan whistleblowing system / Evaluation of whistleblowing system 

policy

Pemilik Modal/RPB / Capital 
Owner/JDM

8,43 94 1. Pengesahan Rencana Jangka Panjang (RJPP) atau Revisi RJPP / Validation of 
Long-Term Plan (RJPP) or Revision of RJPP

2. Pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) / Validation of 
Company Work Plan and Budget (RKAP)

3. Penilaian Kinerja Direksi / Performance Assessment of the Board of Directors 
4. Persetujuan/pengesahan laporan tugas pengawasan Dewan Pengawas / 

Approval/validation of supervisory duty report of the Supervisory Board
5. Pembinaan Pemilik Modal atas Penerapan GCG terkait Pengesahan Dewan 

Pengawas / Training of Capital Owner on GCG Implementation regarding 
Validation of Supervisory Board

6. Pembinaan Pemilik Modal atas Penerapan GCG terkait Pengesahan RKAP / 
Training of Capital Owner on GCG Implementation regarding Validation of 
RKAP

Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

32,44 93 1. Program Pengenalan/Orientasi Dewan Pengawas yang baru diangkat / 
Introduction/Induction Program for newly appointed Supervisory Board

2. Program Pelatihan Dewan Pengawas / Training Program for the Supervisory 
Board

3. Respon Dewan Pengawas terhadap saran/keluhan stakeholders / Response of 
the Supervisory Board on suggestions/complaints from stakeholders

4. Arahan tentang kebijakan dan pelaksanaan pengembangan karir / Direction on 
career development policy and implementation

5. Dewan Pengawas memastikan bahwa pelaksanaan audit internal secara efektif 
/ The Supervisory Board ensures an effective implementation of internal audit

6. Pengawasan terhadap kebijakan pengelolaan anak perusahaan / Supervision on 
the management policy of subsidiaries

7. Penilaian dan pelaporan kinerja Direksi / Performance assessment and report of 
the Board of Directors

8. Kepastian penerapan prinsip GCG secara efektif dan berkelanjutan / Assurance 
of effective and sustainable implementation of GCG principles

9. Pengukuran dan penilaian terhadap kinerja Dewan Pengawas / Performance 
measurement and assessment of the Supervisory Board

10. Pelaksanaan Rapat Dewan Pengawas / Meeting of the Supervisory Board
11. Percepatan penyusunan Laporan Tahunan Perumnas / Acceleration of Perumnas 

Annual Report preparation

GCG ASSESSMENT RESULT RECoMMENdATIoNS IN 

2018

Recommendations of GCG implementation assessment at 

Perumnas were in the form of Area of Improvement for the 

following years:
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Aspek/Indikator / Aspect/
Indicator

Pencapaian / 
Achievement Rekomendasi/Saran Peningkatan Kualitas GCG / Recommendation/

Suggestion for GCG Quality ImprovementSkor / 
Score %

Direksi / Board of Directors 31,13 89 1. Program pengenalan/orientasi Direksi yang baru diangkat / Introduction/
induction program for newly appointed Board of Directors

2. Program pelatihan Direksi / Training program for the Board of Directors
3. Mekanisme pengambilan keputusan / Decision-making mechanism 
4. Penempatan karyawan pada tingkat jabatan sesuai dengan spesifikasi jabatan / 

Placement of employees in appropriate position level according to the position 
specification

5. Penerapan kebijakan sistem teknologi informasi / Implementation of information 
technology system policy

6. Pelaksanaan sistem peningkatan mutu produk dan layanan / Implementation of 
product and service quality improvement system

7. Kebijakan SDM / HC Policy
8. Kebijakan pengaturan/pengelolaan anak perusahaan / Policy on management 

of subsidiaries
9. Tindak lanjut hasil pemeriksaan SPI dan Auditor Eksternal / Follow-up on audit 

results by IAU and External Auditors
10. Hubungan dengan pemasok / Relations with suppliers
11. Faktor-faktor pendukung keberhasilan fungsi SPI / Supporting factors of IAU 

function effectiveness
12. Fungsi SPI untuk memberikan nilai tambah dan memperbaiki operasional 

Perusahaan / IAU function in providing added value and improving the 
Company’s operations

13. Fungsi Sekretaris Perusahaan / Corporate Secretary function
14. Evaluasi fungsi Sekretaris Perusahaan / Evaluation of Corporate Secretary 

function

Pengungkapan Informasi dan 
Transparansi / Information 
Disclosure and Transparency

7,18 80 1. Penghargaan atau award lainnya / Other awards

Aspek Lainnya / Other 
Aspects

2,50 -

Skor Keseluruhan / Overall 
Score

88,02 88,02
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INfRASTRUKTUR dAN SOFT STRUCTURE  GCG 
PERUMNAS
Guna menjamin adanya check and balance dan akuntabilitas 

yang jelas dari masing-masing organ perusahaan, sampai 

dengan 2018 Perumnas terus berupaya melakukan 

penyempurnaan struktur dan penerapan tata kelola 

perusahaan dengan baik. Perumnas telah membentuk 

infrastruktur dan soft structure tata kelola agar internalisasi 

GCG senantiasa berorientasi pada best practice dan berjalan 

secara berkelenjutan. Berikut adalah governance structure 

yang dimiliki Perumnas beserta alur proses internalisasinya.

Bagan GCG dalam Bisnis Perumnas :
GCG Chart in Perumnas Business:

Prinsip Tarif
Tariff Principle

Prinsip Tarif
Tariff Principle

Prinsip Tarif
Tariff Principle

Dewan Pengawas
Supervisory Board 

Kebijakan 
Manajemen

Management 
Policy

PP 83 tahun 2015
(Anggaran dasar)

PP 83 of 2015 (Articles of 
Association)

Keputusan 
Pemegang Saham

Resolution of 
Shareholders

Keputusan dewan 
Pengawas
Decision of 

Supervisory Board

Keputusan direksi
Decision of Board of 

Directors

Surat Edaran direksi
Circular Letter of Board 

of Directors
Pegawai Perumnas

Perumnas Employees

Corporate Governance Policy
(Board Manual)

Code Of Conduct & Charter
(Perjanjian Kerjasama / 

Cooperation Agreement)

Direksi
Board of Directors

SoP

GCG Mendasari 
Peraturan 

Kebijakan dalam 
Perusahaan

GCG Underlies 
the Regulations 

and Policies in the 
Company

GoVERNANCE STRUCTURE PERUMNAS 

Struktur GCG

Struktur GCG yang belaku di Perumnas telah diatur 

berdasarkan fungsi yang melekat berdasarkan organ masing-

masing, dimana Dewan Pengawas bertugas melakukan 

pengawasan, sementara Direksi bertugas menjalankan 

kepengurusan Perusahaan. Struktur dan mekanisme GCG 

Perumnas digambarkan sebagai berikut:

GCG INfRASTRUCTURE ANd SofT STRUCTURE 
of PERUMNAS
To ensure check and balance and clear accountability of 

each organ of the Company, as of 2018, the Company 

continued to improve the structure and implementation of 

Good Corporate Governance. Perumnas has established 

governance infrastructure and soft structure so that GCG 

internalization is constantly oriented towards best practices 

and sustainability. The governance structure of Perumnas and 

the flow of its internalization process are as follows. 

GCG Structure

The prevailing GCG structure at Perumnas has been regulated 

based on the function of each organ, where the Supervisory 

Board is responsible for supervision while the Board of Directors 

is responsible for carrying out the Company’s management. 

The GCG structure and mechanism of Perumnas is illustrated 

below:
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The Supervisory Board performs supervisory function with 

assistance from the Audit Committee and Business Planning 

& Risk Committee, while the Board of Directors performs 

management function with assistance from the Corporate 

Secretary, Internal Audit Unit, and other work units. All 

work units have had clear job description so that there is no 

overlapping in their work implementation. 

dewan Pengawas
Board of Supervisory

Komite Audit
Audit Commitee

 Komite Perencanaan
& Risiko Usaha

 Planning and Risk
Commitee

direksi
Board of Directors

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

 Satuan Pengawas
Intern

Internal Controf Unit

Unit Kerja Lain
Other Work Unit

GCG Code

Code of Conduct

Board Manual GCG
 Structure
Perumnas

 Piagam Komite
Audit & Keuangan
 Financial & Audit
committee charter

 Piagam Komite Perencanaan
& Risiko Usaha

 Charter of Business Planning &
Risk Committee

 Kebijakan
operational Lainnya

 Other Opertional
Policies

 Kebijakan Sistem
Pelanggan

 Customer System
Policy

Piagam SPI
Internal Audit Charter

Dewan Pengawas melaksanakan fungsi pengawasan dengan 

dibantu oleh Komite Audit dan Komite Perencanaan & 

Risiko Usaha, sementara Direksi dalam melaksanakan fungsi 

kepengurusan dibantu oleh Sekretaris Perusahaan, Satuan 

Pengawas Intern dan unit kerja lainnya. Dalam hal ini, 

seluruh unit kerja telah memiliki job description yang jelas, 

sehingga tidak terdapat tumpang tindih dalam pelaksanaan 

pekerjaannya.
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Mekanisme GCG

Selain adanya organ-organ penting dalam hal pengawasan 

dan kepengurusan, pelaksanaan kegiatan usaha Perumnas 

juga didukung dengan kelengkapan kebijakan-kebijakan 

(soft-structure) GCG yang disusun sesuai dengan kebutuhan 

dan mengacu pada berbagai ketentuan yang berlaku di 

Indonesia. Berikut adalah soft-structure GCG yang telah 

dimiliki Perumnas sampai dengan tahun 2018:

No.
Nama Kebijakan 

GCG / Nama 
Kebijakan GCG

dasar Peraturan / Dasar Peraturan Isi / Content

1 GCG Code PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance) pada Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN).  / PER-01/MBU/2011 on 
the Implementation of Good Corporate Governance in 
State-Owned Enterprises (SOEs)

Pedoman GCG berisi struktur, proses dan praktik 
governance yang diarahkan untuk menjadi payung bagi 
pengembangan kebijakan perusahaan guna mencapai 
tata kelola perusahaan yang lebih baik. 

Mewakili sifat bisnis, pedoman ini juga bersifat dinamis 
yang senantiasa perlu disesuaikan dan diperbaharui 
sesuai dengan perkembangan praktik yang terbaik 
dunia usaha. Pedoman GCG ini akan menjadi salah satu 
acuan kerja bagi organ perusahaan dalam tata kelola 
dan kebijakan perusahaan di lingkungannya, sehingga 
dapat mengoptimalkan penerapan Good Corporate 
Governance yang pada gilirannya mampu meningkatkan 
kinerja dan kemakmuran perusahaan. 

Pedoman ini mengatur struktur dan proses 
Perusahaan yang meliputi: 
1. Pemilik Modal Perum Perumnas. 
2. Dewan Pengawas Perum Perumnas. 
3. Direksi Perum Perumnas. 
4. Jajaran pejabat manajemen di lingkungan Perum 

Perumnas. 
5. Perum Perumnas sebagai Pemilik Modal di Unit-

Unit Usaha/Anak Perusahaan Perum Perumnas, 
ataupun orang yang ditunjuk oleh Direksi Perum 
Perumnas untuk melaksanakan kegiatan pembinaan, 
pengawasan dan pengelolaan unit-unit usaha Perum 
Perumnas. 

GCG Code contains structures, processes and practices 
of governance that are directed to become an umbrella 
for the development of the Company’s policies to 
achieve better corporate governance. As the nature of 
the business, the Code is also dynamic which constantly 
need to be adjusted and updated in accordance with 
the development of best practices of the business world. 
The GCG Code will become one of the work references 
for the Company’s organs in corporate governance 
and policies of the Company in its environment. It is 
expected to optimize the implementation of Good 
Corporate Governance which in turn can improve the 
performance and prosperity of the Company.

The Code will govern the structure and process of the  
Company, including:
1. Capital owners of Perum Perumnas.
2. Board of Supervisors of Perum Perumnas.
3. Board of Directors of Perum Perumnas.
4. Management  ranks  in  the  environment  of Perum 

Perumnas.
5. Perum  Perumnas  as  the  Capital  owners  of the  

Business  Units/Subsidiaries  of  Perum Perumnas,  
or  any  party  appointed  by  the Board of Directors 
to carry out activities for development, oversight 
and management of the Business Units of Perum 
Perumnas.

GCG Mechanism

In addition to key organs in supervision and management, 

the implementation of Perumnas’ business activities is also 

supported by GCG policies (soft structure) that are prepared as 

necessary and refer to the applicable provisions in Indonesia. 

The GCG soft structure of Perumnas until 2018 is as follows:
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No.
Nama Kebijakan 

GCG / Nama 
Kebijakan GCG

dasar Peraturan / Dasar Peraturan Isi / Content

2 Board Manual 1. Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang 
BUMN. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998 tanggal 
17 Januari 1998 tentang Perusahaan Umum (Perum). 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 2004 tanggal 
10 Mei 2004 tentang Perusahaan Umum (Perum) 
Pembangunan Perumahan Nasional. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 83 tahun 2015 tanggal 
4 November 2015 tentang Perusahaan Umum 
(Perum) Pembangunan Perumahan Nasional. 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 64 tahun 2001 tentang 
Pengalihan Kedudukan, Tugas dan Kewenangan 
Menteri Keuangan pada Perusahaan Perusahaan 
(Persero), Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan 
Jawatan (Perjan) kepada Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (Lembaran Negara tahun 2001 Nomor 117, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137). 

6. Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 
tanggal 01 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

7. Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-09A/
MBU/2005 tanggal 31 Januari 2005 tentang Penilaian 
Kelayakan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) Calon 
Anggota Direksi Badan Usaha Milik Negara. 

8. Peraturan peraturan lain yang terkait dengan tugas 
Dewan Pengawas dan Direksi dan Dewan Pengawas. 

9. Peraturan Menteri BUMN No. 2 tahun 2009. 

1. Law No. 19 Year 2003 on SOEs.
2. Government Regulation No. 13 Year 1998 dated 

January 17th, 1998 on Public Corporation (Perum).
3. Government Regulation No. 15 Year 2004 dated 

May 10th, 2004 on Public Corporation of National 
Housing Development.

4. Government Regulation No. 83 Year 2015 
dated November 4th, 2015 on National Housing 
Development Public Corporation (Perum).

5. Government Regulation No. 64 Year 2001 on the 
Diversion of Position, Duties and Authorities of the 
Minister of Finance in Limited Company (Persero), 
Public Corporation (Perum) and Departmental 
Companies (Perjan) to the Minister of State-Owned 
Enterprises (State Gazette 2001 No. 117, Supplement 
to State Gazette No. 4137).

6. Regulation of the Minister of SOEs No. PER-
01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 on the 
Implementation of Good Corporate Governance in 
State-Owned Enterprises (SOEs).

7. Decree of the Minister of SOEs No: KEP-09A/
MBU/2005 dated January 31st, 2005 on the 
Assessment of Fit and Proper Test of Candidates for 
the Board of Directors of State Owned Enterprises.

8. Other regulations related to duties of the Board of 
Supervisors and the Board of Directors.

9. Regulation of the Minister of SOEs No. 2 Year 2009.

Board Manual Perumnas merupakan bagian dari  Buku 
pedoman GCG yang menjadi pedoman bagi  Direksi 
dan Dewan Pengawas untuk menjalankan  tugas, 
wewenang dan tanggung jawab dalam  pengelolaan 
perusahaan secara profesional melalui  pelaksanaan 
prinsip Good Corporate Governance.  / Board Manual 
of Perumnas is a part of the Book of GCG Code that 
becomes a guideline for the Board of Directors and the 
Board of Supervisors to carry out their duties, authorities 
and responsibilities in the management of the Company 
in a professional manner through the implementation of 
the principles of Good Corporate Governance.
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3 Code of Conduct PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good  Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). / PER-01/
MBU/2011 on the Implementation of Good Corporate 
Governance in State-Owned Enterprises (SOEs).

Code of Conduct merupakan bagian dari buku 
pedoman GCG yang bertujuan untuk menjadi pedoman 
berperilaku pada aspek-aspek etika bisnis perusahaan 
dan etika kerja, Karyawan, Direksi dan Dewan Pengawas 
dalam melaksanakan tugas baik di perusahaan 
maupun di luar perusahaan. Pedoman ini juga sebagai 
bentuk kebijakan perusahaan dalam menghargai 
dan menghormati kemajemukan sehingga terjalin 
kerjasama dan kebersamaan dengan menciptakan 
etos dan lingkungan kerja yang sehat dan kondusif 
agar produktivitas dan kualitas terjaga. Perusahaan 
berkeyakinan bahwa penerapan sikap dan perilaku yang 
konsisten dengan budaya perusahaan akan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. / The Code of Conduct is 
part of the Book of GCG Code that aims to become the 
Code of Conduct on the aspects of business and work 
ethics, Employees, the Board of Directors and the Board 
of Supervisors in carrying out their duties either inside 
or outside the Company. This Code is also a form of the 
Company’s policy to appreciate and respect the diversity 
so as to establish cooperation and togetherness by 
creating ethics and working environment that is healthy 
and conducive to maintain productivity and quality. The 
Company believes that the adoption of attitudes and 
behaviors that are consistent with the corporate culture 
will affect the Company’s performance.

4 Audit Committee 
Charter

1. Undang-undang RI No. 19 tahun 2003 tanggal 
19 Juni 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), khususnya pada Bab VI, Pasal 70 tentang 
kewajiban Komisaris dan Dewan Pengawas BUMN 
untuk membentuk Komite Audit; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998 tanggal 
17 Januari 1998 tentang Perusahaan Umum (Perum); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 2004 tanggal 
10 Mei 2004 tentang Perusahaan Umum (Perum) 
Pembangunan Perumahan Nasional, khususnya pada 
Pasal 48 tentang Komite Audit dan Komite Lain; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 83 tahun 2015 tanggal 
4 November 2015 tentang Perusahaan Umum 
(Perum) Pembangunan Perumahan Nasional; 

5. Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Badan 
Usaha Milik Negara Nomor: KEP-103/MBU/2002 
tanggal 4 Juni 2002 tentang Pembentukan Komite 
Audit Bagi Badan Usaha Milik Negara; 

6. Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 
tanggal 01 Agustus2011 tentang Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

1. Law of the Republic of Indonesia No. 19 Year 2003 
dated June 19th, 2003 on State-Owned Enterprises 
(SOEs), particularly in Chapter VI, Article 70 on the 
obligations of Commissioners and the Board of 
Supervisors of SOEs to establish the Audit Committee;

2. Government Regulation No. 13 Year 1998 dated 
January 17th, 1998 on Public Corporation (Perum).

3. Government Regulation No. 15 Year 2004 dated May 
10th, 2004 on National Housing Development Public 
Corporation (Perum), particularly on Article 48 on 
Audit Committee and Other Committees;

4. Government Regulation No. 83 Year 2015 
dated November 4th, 2015 on National Housing 
Development Public Corporation (Perum).

5. Decree of the Ministry of SOEs Empowerment 
No: KEP-103/MBU/2002 dated June 4th, 2002 on 
Establishment of the Audit Committee for State-
Owned Enterprises;

6. Regulation of the Minister of SOEs No. PER-
01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 on the 
Implementation of Good Corporate Governance in 
State-Owned Enterprises (SOEs).

Piagam Komite Audit disusun dan ditetapkan dengan 
Keputusan Dewan Pengawas, dan merupakan acuan 
kerja bagi Komite Audit agar dalam menjalankan 
tugasnya dapat bekerja secara independen, 
obyektif, mandiri dan transparan, serta dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai peraturan yang berlaku. 
/ Audit Committee Charter is prepared and stipulated 
by the Decree of the Board of Supervisors. It becomes 
a working reference for the Audit Committee in 
performing its duties to work independently, objectively, 
transparently, and can be accounted  in accordance 
with the applicable regulations.
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5 Planning & Risk 
Committee Charter

1. Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Perusahaan Umum (PERUM); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2005 tentang 
Pendirian, Pengurusan, Pengawasan dan Pembubaran 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Perum Perumnas; 

5. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
Nomor PER- 12/MBU/2012 tentang Organ Pendukung 
Dewan Pengawas/ Dewan Pengawas Badan Usaha 
Milik Negara; 

6. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER- 01/
MBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN); 

7. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER-09/ 
MBU/2012 tanggal 06 Juli 2012 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor PER- 
01/MBU/2011; 

8. Keputusan Dewan Pengawas No: Ketua Dewas/005/
KPTS/ XII/ 2011 tentang Pembentukan Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha Perum Perumnas. 

1. Law of the Republic of Indonesia No. 19 Year 2003 
dated June 19th, 2003 on State-Owned Enterprises 
(SOEs);

2. Government Regulation No. 13 Year 1998 dated 
January 17th, 1998 on Public Corporation (Perum).

3. Government Regulation No. 45 Year 2005 on 
the Establishment, Management, Supervision and 
Dissolution of State-Owned Enterprises (SOEs);

4. Government Regulation No. 15 Year 2004 on Perum 
Perumnas;

5. Regulation of the State Minister of the State-Owned 
Enterprises No. PER-12/MBU/2012 on Supporting 
Organs of the Board of Commissioners/Board of 
Supervisors of the State-Owned Enterprises;

6. Regulation of the State Minister of SOEs No. PER- 
01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 on the 
Implementation of Good Corporate Governance in 
State-Owned Enterprises (SOEs);

7. Regulation of the State Minister of SOEs No. PER-09/
MBU/2012 dated July 6th, 2012 on the Amendment 
to Regulation of the State Minister of SOEs No. PER-
01/MBU/2011.

8. Decree of the Board of Supervisors No: Ketua 
Dewas/005/KPTS/XII/2011 on Establishment of the 
Planning and Risk Committee of Perum Perumnas.

Pembentukan Komite Perencanaan dan Risiko  Usaha 
bertujuan untuk membantu Dewan  Pengawas dalam 
menjalankan fungsi pengawasan  dan pemberian 
nasehat kepada Direksi yang terkait  dengan berbagai 
potensi risiko yang dihadapi  oleh perusahaan sekaligus 
antisipasi dan solusi  penyelesaiannya melalui strategi, 
sistem dan  kebijakan manajemen termasuk untuk 
menjamin  efektivitas pengendalian internal perusahaan.  
/ Establishment of the Planning and Risk Committee 
aims to assist the Board of Supervisors in exercising its 
functions of oversight and provision of advices to the 
Board of Directors related to various potential risks faced 
by the Company as well as the anticipation and solution 
of settlement through management strategies, systems 
and policies including to ensure the effectiveness of the 
Company’s internal control.
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6 Internal Audit 
Charter

PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan  Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN). / PER-01/
MBU/2011 on the Implementation of Good Corporate 
Governance in State-Owned Enterprises (SOEs).

Untuk lebih meningkatkan nilai perusahaan Perum  
Perumnas, maka pelaksanaan Good Corporate  
Governance harus dimulai di seluruh lingkungan  unit 
kerja Perum Perumnas di antaranya dengan  menerbitkan 
Piagam Satuan Pengawas Intern (SPI Charter).  

Fungsi SPI, baik sebagai pengawas dalam operasional 
dan aktivitas perusahaan, independent appraisal yang 
menguji dan menilai aktivitas–aktivitas korporasi, 
sebagai konsultan dalam hal-hal tertentu bagi Direksi 
dan manajemen yang berkaitan dengan praktik  
manajemen risiko, sistem pengendalian intern dan 
praktik Good Corporate Governance, juga sebagai 
kataliator dalam upaya meningkatkan kinerja dan nilai 
perusahaan. Di samping itu, juga ikut mewujudkan 
Good Corporate Governance di Perum Perumnas. 

Piagam SPI ini menggambarkan Visi dan Misi SPI,  
kedudukan SPI, peran SPI, ruang lingkup aktivitas  
SPI, independensi SPI, responsibilitas, akuntabilitas,  
wewenang SPI, pelaporan, hubungan dengan  auditan, 
hubungan dengan auditor eksternal,  hubungan dengan 
komite audit, tanggung  jawab manajemen terkait 
dengan pekerjaan SPI,  wewenang manajemen, kode 
etik audit serta  jaminan mutu (Quality Assurance).  /

To further enhance the corporate value of Perum 
Perumnas, then the implementation of Good Corporate 
Governance should be started in all spheres of work 
units of Perum Perumnas including by the issuance of 
Internal Audit Unit Charter (IAU Charter).

IAU functions both as a supervisor in the operations 
and activities of the Company, independent appraisal 
who evaluates and assesses corporate activities, as a 
consultant in certain matters for the Board of Directors 
and management related to the practice of risk 
management, internal control system and the practice 
of Good Corporate Governance, also as a catalyst to 
improve the performance and value of the Company. 
In addition, participates in realizing Good Corporate 
Governance in Perum Perumnas.

The IAU Charter describes the Vision and Mission, 
position, role, scope of activity, independency, as well as 
the responsibility, accountability, and authorities of the 
IAU. The Charter also describes reporting, relationship 
with the audited, relationship with external auditors, 
relationship with the audit committee, management 
responsibilities related with the IAU duties, management 
authorities, audit code of conduct and Quality Assurance.
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7 Kebijakan Sistem 
Pelaporan 
Pelanggaran / 
Whistleblowing 
System Policies

1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari 
KKN; 

2. Undang-undang Nomor 31 Tahun 1999 jo 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi; 

3. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Perlindungan Saksi dan Korban; 

4. Undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Perusahaan Umum (PERUM); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 
Nasional (PERUM PERUMNAS)

7. Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2015 tentang 
Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 
Nasional (PERUM PERUMNAS)

8. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 
PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good 
Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik 
Negara;

9. Keputusan Direksi Perum Perumnas Nomor 
DIRUT/361/KPTS/10/2009 tentang Peraturan Disiplin 
Karyawan di Lingkungan Perum Perumnas. 

1. Law No. 28 Year 1999 on the Implementation of a 
State that is Clean and Free from Corruption.;

2. Law No. 31 Year 1999 jo Law No. 20 Year 2001 on 
Corruption Eradication;

3. Law No. 13 Year 2006 on Protection of Witnesses 
and Victims;

4. Law No. 19 Year 2003 on State- Owned Enterprises;
5. Government Regulation No. 13 Year 1998 on Public 

Corporation (Perum);
6. Government Regulation No. 15 Year 2004 on 

National Housing Development (Perum Perumnas) 
Public Corporation (Perum)

7. Government Regulation No. 83 Year 2015 
dated November 4th, 2015 on National Housing 
Development (Perum Perumnas) Public Corporation 
(Perum).

8. Regulation of the State Minister of SOEs No. PER-
01/MBU/2011 dated August 01st, 2011 on the 
Implementation of Good Corporate Governance in 
State-Owned Enterprises (SOEs);

9. Decree of the Board of Directors ofPerum Perumnas 
No. DIRUT/361/KPTS/10/2009 on Employee 
Disciplinary Regulations in Perum Perumnas;

1. Kebijakan Sistem Pelaporan Pelanggaran dibuat 
bertujuan untuk menjadi dasar atau pedoman 
pelaksanaan Penanganan Pengaduan Pelanggaran 
dari seluruh insan Perum Perumnas dan stakeholder. 

2. Menjamin terselenggarakannya mekanisme 
penyelesaian penanganan pengaduan pelanggaran 
yang efektif dalam jangka waktu yang memadai. 

3. Menghindari publikasi negatif terhadap Perusahaan 
4. Mendukung asas kesetaraan (fairness) dalam 

hubungan antara Perusahaan dengan stakeholders 
sebagai pelaku usaha dan mitra perusahaan. 

5. Sebagai salah satu upaya dalam pengungkapan 
berbagai permasalahan dalam perusahaan yang 
tidak sesuai dengan standar etika yang berlaku di 
Perusahaan. 

1. Whistleblowing System Policy is made with the aim to 
become the basis or guidelines for the implementation 
of Violations Reporting Handling from all personnel 
of Perum Perumnas and stakeholders.

2. Ensure the implementation of settlement mechanism 
of effecive violations reporting handling within a 
reasonable time period.

3. Avoid negative publicity against the Company
4. Support the principle of fairness in the relationship 

between the Company and stakeholders as a business 
players and partner.

5. As one of the efforts in disclosing various issues in 
the company that does not comply with the ethical 
standards that apply to the Company

Secara berkala, Perumnas meninjau ulang kebijakan-

kebijakan tersebut dan memperbaruinya untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan GCG di Perusahaan. Selain memiliki 

soft-structure GCG, Perumnas juga memiliki berbagai sistem 

dan prosedur untuk menjabarkan lebih lanjut pelaksanaan 

kegiatan operasional  Perusahaan.

Periodically, Perumnas reviews and updates those policies 

to improve the effectiveness of GCG implementation at the 

Company. In addition of GCG soft structure, Perumnas also 

has various systems and procedures to further specify the 

implementation of the Company’s operational activities. 
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INfoRMASI PEMILIK ModAL PERUMNAS
Pemilik Modal Perumnas adalah Negara Republik Indonesia 

yang memegang 100% saham Perusahaan. Berdasarkan 

UU nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN, Menteri BUMN 

bertindak selaku Pemilik Modal, sehingga tidak terdapat 

kepemilikan saham individu dalam kepemilikan saham 

Perumnas.

Negara Republik 
Indonesia sebagai 
Pemilik Modal

Republic of Indonesia as 
Capital Owner

Perumnas

100%

Pengertian

Pemilik Modal adalah pemilik modal perusahaan. Seluruh 

modal Perum Perumnas dimiliki oleh Negara Republik 

Indonesia, yang berdasarkan Undang-Undang diwakili oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) selaku Kuasa 

Usaha.

hak Pemilik Modal

Pemilik Modal memiliki hak dalam perusahaan yang tidak 

dapat diganti/disubstitusi, yaitu :

a. Menghadiri dan memberikan suara dalam suatu RPB.

b. Memperoleh informasi material mengenai perusahaan 

secara tepat waktu dan teratur.

c. Menerima pembagian keuntungan dari perusahaan 

dalam bentuk dividen dan pembagian keuntungan 

lainnya berdasarkan keputusan RPB.

d. Menetapkan arah pengembangan perusahaan.

e. Mengemukakan pendapat tentang perusahaan.

CAPITAL oWNER of PERUMNAS
The Capital Owner of Perumnas is the Republic of Indonesia 

that owns 100% of the Company’s shares. Pursuant to Law 

No. 19 of 2003 regarding SOE, the Minister of SOE acts as the 

Capital Owner, so that there is no individual share ownership 

within the shareholder composition of Perumnas. 

definition

Capital owner is the owner of the Company’s capital. All 

capital of Perum Perumnas are owned by the Republic of 

Indonesia that is represented by the Ministry of State-Owned 

Enterprises (SOE) according to Law. 

Rights of Capital owner

The Capital Owner has rights that cannot be substituted in 

the Company, namely to:

a. Attend and voice opinion in JDM. 

b. Obtain material information regarding the Company in a 

timely and regular manner. 

c. Obtain share of the Company’s profit in the form of 

dividend and other profit sharing based on JDM resolution. 

d. Determine the direction of the Company’s development. 

e. Express opinion regarding the Company.
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Kewenangan Pemilik Modal

a. Mengangkat dan memberhentikan Dewan Pengawas dan 

Direksi perusahaan.

b. Dalam pengangkatan Dewan Pengawas dan Direksi 

dilakukan melalui mekanisme berikut:

1) Proses Pemilihan Bakal Calon Dewan Pengawas dan 

Direksi diseleksi oleh Kementerian BUMN  dengan 

persyaratan-persyaratan yang tercantum dalam 

PER/02/MBU/02/2015 tentang “Tentang Persyaratan 

Dan Tata Cara Pengangkatan Dan Pemberhentian 

Anggota Dewan Pengawas Dan Dewan Pengawas 

Badan Usaha Milik Negara” dan PER/03/MBU/02/2015 

tentang “Persyaratan, Tata Cara Pengangkatan, Dan 

Pemberhentian Anggota Direksi Badan Usaha Milik 

Negara”, selanjutnya para calon terpilih akan diikut 

sertakan dalam Uji Kelayakan dan Kepatuhan  (fit and 

proper test).

2) Melalui Uji Kelayakan dan Kepatutan (Fit and Proper 

Test) oleh lembaga independen sebelum diangkat 

dengan mempertimbangkan integritas, dedikasi, 

memahami masalah-masalah manajemen perusahaan 

yang berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, 

memiliki pengetahuan yang memadai di bidang usaha 

perusahaan tersebut, serta dapat menyediakan waktu 

yang cukup untuk melaksanakan tugasnya.

3) Mengesahkan Key Performance Indicator(KPI) yang 

dituangkan dalam sebuah Kontrak Manajemen dan 

ditanda tangani oleh Direksi dan Dewan Pengawas.

1. Jika diperlukan dapat mengangkat minimal 1 

(satu) orang anggota Direksi yang bukan berasal 

dari dalam perusahaan atau independen.

2. Memberikan persetujuan untuk mengalihkan 

atau melepaskan hak terhadap atau penggunaan 

property (bukan inventaris) perusahaan secara 

keseluruhan atau sebagian sebagai jaminan, baik 

dalam satu transaksi atau menyangkut beberapa 

orang ataupun yang berkaitan.

3. Memberikan persetujuan untuk menjual atau 

menghapus aktiva di atas nilai yang ditetapkan.

4. Memberikan persetujuan terhadap kebijakan 

Direksi yang bersifat strategis bagi pengembangan 

usaha perusahaan serta akan mempengaruhi 

sustainability perusahaan.  

5. Menilai kinerja Dewan Pengawas dan Direksi, baik 

secara kolektif maupun masing-masing anggota 

Dewan Pengawas dan anggota Direksi.

 

Authority of Capital owner

a. Appoint and dismiss Supervisory Board and Board of 

Directors of the Company. 

b. The appointment of Supervisory Board and Board of 

Directors is carried out through the following mechanism:

1) Election process of Candidates of the Supervisory 

Board and the Board of Directors by the Ministry of 

SOE with requirements stated in PER/02/MBU/02/2015 

on “Requirements and Procedure of Appointment and 

Dismissal of Members of Board of Commissioners and 

Supervisory Board of State-Owned Enterprises” and 

PER/03/MBU/02/2015 on “Requirements, Procedure 

of Appointment and Dismissal of Members of Board 

of Directors of State-Owned Enterprises”, then the 

selected candidates undergo the Fit and Proper Test. 

2) The Fit and Proper Test conducted by an independent 

institution before the appointment considers 

integrity, dedication, comprehension on corporate 

management issues related to one of management 

functions, adequate knowledge in the company’s line 

of business, and adequate time provided to carry out 

its duty. 

3) To ratify Key Performance Indicator (KPI) as contained 

in a Management Contract and signed by the Board 

of Directors and Supervisory Board. 

1. If required, the appointment of at least 1 (one) 

member of the Board of Directors who is not from 

the company’s internal or independent. 

2. To approve to assign or discharge the rights to 

or use of the property (non-inventory) of the 

company in whole or in part as guarantee, either 

in a transaction or in the matter involving several 

persons or persons concerned. 

3. To approve to sell or remove assets above the 

specified value. 

4. To approve policies of the Board of Directors 

which are strategic for the business development 

of the company and will affect the sustainability 

of the company. 

5. To assess the performance of the Supervisory 

Board and Board of Directors, either collectively 

or each member of the Supervisory Board and 

members of the Board of Directors. 
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6. Menetapkan kompensasi atau bonus kepada 

Dewan Pengawas dan Direksi berdasarkan prestasi 

kinerja tersebut di atas.

7. Memastikan penerapan akuntabilitas dan 

kinerja Dewan Pengawas dan Direksi dalam 

mengangkat dan memberhentikan Direksi serta 

tidak memberhentikan Direksi pada waktu yang 

bersamaan yang akan mengganggu jalannya 

operasional perusahaan.

8. Menetapkan Auditor Eksternal dari calon yang 

diajukan oleh Dewan Pengawas berdasarkan 

usulan dari Direksi dalam RPB.

Akuntabilitas Pemilik Modal

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kerangka kerja, sistem dan prosedur yang dimiliki 

Pemilik Modal, dan harus dapat dijabarkan dalam bentuk 

tertulis berupa: catatan, analisa, laporan dan sebagainya.

Sebagai perwujudan tata kelola perusahaan yang baik, maka 

bentuk akuntabilitas Pemilik Modal dijabarkan lebih lanjut 

sebagai berikut:

a. Pemilik Modal wajib memenuhi ketentuan Peraturan 

Pemerintah tentang Perum Perumnas dan keputusan-

keputusan yang dibuat dalam RPB.

b. Pemilik Modal tidak diperkenankan mencampuri kegiatan 

operasional  perusahaan (yang tertuang dalam RKAP) 

yang menjadi tanggung jawab Direksi sebagaimana diatur 

dalam PP tentang Pendirian Perum Perumnas.

 

c. Pemilik Modal tidak membuat keputusan dan kebijakan 

perusahaan yang bersifat operasional yang menjadi 

tanggung jawab Direksi.

d. Pemilik Modal memantau pelaksanaan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance dalam proses pengelolaan 

perusahaan.

hubungan dengan Pemilik Modal

Perum Perumnas akan menjaga hubungan dengan Pemilik 

Modal sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, serta menjamin bahwa setiap Pemilik Modal 

mendapatkan perlakuan yang wajar serta dapat menggunakan 

hak-haknya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

6. To determine compensation or bonus for the 

Supervisory Board and Board of Directors based on 

the performance achievement mentioned above. 

7. To ensure the implementation of accountability 

and performance of the Supervisory Board and 

Board of Directors in appointing and dismissing 

the Board of Directors and not dismissing the 

Board of Directors at the same time that will 

disrupt the company’s operations. 

8. To determine an External Auditor from the 

candidates proposed by the Supervisory Board 

based on the recommendation from the Board of 

Directors in the JDM.

Accountability of Capital owner

Accountability is a responsibility for the implementation of 

frameworks, systems and procedures established by the 

Capital Owner, and shall be elaborated in writing such as: 

notes, analysis, reports and so forth.

As a manifestation of the company’s good corporate 

governance, the accountability of the Capital Owner is further 

elaborated as follows:

a. The Capital Owner is required to comply with the 

Provisions of the Government Regulation on Perum 

Perumnas and the resolutions made in the JDM. 

b. The Capital Owner is not allowed to interfere with the 

Company’s operational activities (as contained in the 

RKAP) which are the responsibility of the Board of Directors 

as stipulated in the Regulation of the Government on the 

Establishment of Perum Perumnas. 

c. The Capital Owner does not make the operational 

decisions and policies of the company which are the 

responsibility of the Board of Directors. 

d. The Capital Owner monitors the implementation of 

Good Corporate Governance principles in the company’s 

management process.

Relationship with Capital owner

Perum Perumnas will maintain relationship with the Capital 

Owner in accordance with the applicable laws and regulations, 

and ensure that every Capital Owner is treated fairly and able 

to use its rights in accordance with the applicable laws and 

regulations. 
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Perum Perumnas akan berusaha keras agar mampu 

memberikan peningkatan nilai bagi Pemilik Modalnya. Semua 

Pemilik Modal akan memperoleh perlakuan finansial yang 

sama termasuk dalam penerimaan dividen.

RAPAT PEMBAhASAN BERSAMA
Peran Perumnas sebagai Perusahaan Umum (Perum) 

membuat Perumnas tidak memiliki Rapat Umum Pemegang 

Saham. Namun demikian, Perumnas tetap melaksanakan 

pertemuan dengan Pemilik Modal yakni Negara yang diwakili 

oleh Kementerian BUMN setiap tahunnya yakni dalam Rapat 

Pembahasan Bersama (RPB).

Pelaksanaan RPB dihadiri oleh Menteri selaku wakil Pemilik 

Modal dan diselenggarakan oleh Kementerian BUMN atas 

permintaan Dewan Pengawas, Direksi atau Menteri dalam 

rangka mengambil keputusan penting yang berkaitan dengan 

modal, penggunaan laba dan dana cadangan,  penerbitan 

obligasi dan surat utang lainnya atau untuk pengambilan 

keputusan atas hal-hal yang kewenangannya tidak diserahkan 

kepada Direksi atau Dewan Pengawas. 

Dalam pelaksanaan RPB, Pemilik Modal berhak memperoleh 

penjelasan lengkap dan informasi yang akurat terkait dengan 

hal-hal berikut di antaranya: 

1. Panggilan untuk RPB yang mencakup informasi mengenai 

setiap mata acara dalam agenda RPB;

2. Penjelasan mengenai hal-hal lain yang berkaitan dengan 

agenda RPB antara lain terkait dengan pengesahan RKAP, 

RJPP dan hal lainnya yang dimintakan oleh Pemilik Modal;

3. Risalah RPB, memuat dinamika rapat yang terjadi; 

 

4. Sistem untuk menentukan gaji dan fasilitas bagi setiap 

anggota Dewan Pengawas dan Direksi serta rincian 

mengenai gaji dan tunjangan yang diterima oleh anggota 

Dewan Pengawas dan Direksi yang sedang menjabat;

5. Informasi keuangan maupun hal-hal lainnya yang 

menyangkut BUMN yang dimuat dalam Laporan Tahunan 

dan Laporan Keuangan. 

Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota Dewan Pengawas 

yang hadir dalam Rapat dan ditunjuk, untuk itu, dalam hal 

semua anggota Dewan Pengawas tersebut tidak hadir 

atau berhalangan karena sebab apapun yang tidak perlu 

dibuktikan kepada pihak ketiga, maka Rapat diketuai oleh 

Direktur Utama. 

Perum Perumnas will endeavor to be capable of providing 

increased value for the Capital Owner. The Capital Owner 

will receive the same financial treatment including dividends 

receipt. 

JoINT dISCUSSIoN MEETING
Perumnas as a Public Corporation (Perum) does not have a 

General Meeting of Shareholders. Nevertheless, Perumnas 

conducts meeting with the Capital Owner, namely the State 

as represented by the Ministry of SOE, every year in the Joint 

Discussion Meeting (JDM). 

The JDM is attended by the Minister as the representative 

of Capital Owner and organized by the Ministry of SOE at 

the request of the Supervisory Board, Board of Directors, or 

the Minister in order to make important decisions related to 

capital, profit appropriation and reserves, bonds and other 

debt securities and/or decisions on matters of which authority 

is not granted to the Board of Directors or Supervisory Board. 

In the implementation of JDM, the Capital Owner has the right 

to obtain complete explanation and accurate information 

related to the following matters:

1. Invitation to JDM which covered information on each 

meeting agenda of the JDM;

2. Explanation on other matters related to JDM agenda, 

among others the validation of RKAP, RJPP, and other 

matters requested by the Capital Owner;

3. JDM minutes, containing the meeting dynamics that 

occurred;

4. System to determine salary and facilities for each member 

of the Supervisory Board and Board of Directors as well as 

details of salary and allowances received by members of 

the Supervisory Board and Board of Directors in service;

5. Financial information and other matters related to SOE 

that are contained in the Annual Report and Financial 

Statements. 

The meeting is chaired by one member of the Supervisory 

Board that attends the meeting and is appointed to chair. In 

case all members of the Supervisory Board are not present 

or unable to attend for any reason that does not need to be 

proven to third parties, then the Meeting is chaired by the 

President Director. 
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Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan 

karena sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan kepada 

pihak ketiga, Rapat dipimpin oleh salah seorang anggota 

Direksi lainnya yang hadir dalam Rapat, dan dalam hal semua 

anggota Direksi tersebut tidak hadir atau berhalangan karena 

sebab apapun yang tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga maka Rapat diketuai oleh seorang yang dipilih oleh 

dan dari antara mereka yang hadir dalam Rapat. 

Penyelenggaraan RPB terdiri dari RPB Tahunan dan RPB 

Luar Biasa

1. RPB Tahunan dilaksanakan untuk mengesahkan Laporan 

Tahunan yang telah ditandatangani oleh semua anggota 

Direksi dan semua anggota Dewan Pengawas termasuk 

pengesahan Laporan Keuangan tahun buku yang baru 

saja berakhir. Laporan Keuangan harus disampaikan 

kepada Pemilik Modal paling lambat 6 (enam) bulan 

setelah Tahun Buku terakhir dengan memperhatikan 

ketentuan yang berlaku. RPB untuk mengesahkan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) yang 

diselenggarakan paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah 

tahun anggaran berjalan. 

2. RPB Luar Biasa yaitu penyelenggaraan RPB secara sewaktu-

waktu apabila diminta atau dipandang perlu oleh Direksi 

dan/atau Dewan Pengawas dan/atau atas permintaan dari 

Pemilik Modal. 

3. RPB sirkuler yaitu RPB yang dilaksanakan selain RPB 

Tahunan dan RPB Luar Biasa tanpa melakukan pertemuan 

tatap muka.

Selama tahun 2018, Perumnas telah melaksanakan 3 (tiga) 

kali RPB, yakni RPB Prognosa 2017 & RKAP 2018, RPB 

Pengesahan Laporan Keuangan Tahun 2017 dan RPB Luar 

Biasa.

Pelaksanaan RPB Prognosa dan RKAP 2018

Perumnas mengadakan RPB Prognosa dan RKAP 2018 dalam 

rangka menetapkan rencana kerja Perusahaan sepanjang 

tahun 2018. 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan RPB Prognosa dan 

RKAP 2018 

Hari, Tanggal : Jumat, 19 Januari 2018

Waktu  : Pukul 10.30 s/d 11.30 WIB

Tempat  : Gedung Kementerian BUMN Lt. 8 

   Jln. Medan Merdeka Selatan, No. 13, 

   Jakarta Pusat

In case the President Director is not present or unable to 

attend for any reason that does not need to be proven to 

third parties, the Meeting is chaired by one member of the 

Board of Directors that is present in the Meeting. In case all 

members of the Board of Directors are not present or unable 

to attend for any reason that does not need to be proven to 

third parties, then the Meeting is chaired by a person who is 

appointed by and among the people present in the Meeting. 

Implementation of JdM consists of Annual JdM and 

Extraordinary JdM

1. Annual JDM is held to validate the Annual Report that 

has been signed by all members of the Board of Directors 

and Supervisory Board, including the validation of the 

Financial Statements of the fiscal year that had just 

ended. The Financial Statements shall be submitted to 

the Capital Owner no later than 6 (six) months after the 

end of the Fiscal Year with consideration of the applicable 

provisions. The JDM to validate Company Work Plan and 

Budget (RKAP) is held no later than 30 (thirty) days after 

the beginning of the fiscal year. 

2. Extraordinary JDM is held at any time if requested or 

deemed necessary by the Board of Directors and/or 

Supervisory Board and/or request of the Capital Owner. 

3. Circular JDM is held apart from Annual JDM and 

Extraordinary JDM without holding a direct meeting. 

Throughout 2018, Perumnas held JDM 3 (three) times, namely 

2018 Prognosis & RKAP JDM, 2017 Financial Statements 

Validation JDM, and Extraordinary JDM. 

Implementation of 2018 Prognosis & RKAP JdM

Perumnas held the 2018 Prognosis & RKAP JDM in order to 

determine the Company’s work plan throughout 2018. 

Time and Location of 2018 Prognosis & RKAP JdM

Day, Date : Friday, January 19, 2018

Time  : 10.30 – 11.30 WIB

Location  : Gedung Kementerian BUMN Lt. 8 

   Jln. Medan Merdeka Selatan, No. 13, 

   Jakarta Pusat
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Kehadiran Pemilik Modal, dewan Pengawas, direksi 

dan Komite Audit

Pelaksanaan RPB Prognosa dan RKAP 2018 dihadiri oleh 

Dewan Pengawas dan Direksi yang menjabat sampai pada 

saat rapat tersebut diselenggarakan, serta dihadiri oleh 

pejabat BUMN selaku Perwakilan Negara Indonesia selaku 

Pemilik Modal. Rekapitulasi kehadiran Pemilik Modal, Dewan 

Pengawas dan Direksi dalam RPB RKAP 2018 dapat dilihat 

melalui tabel berikut:

Kehadiran Pemilik Modal

Kementerian BUMN / Ministry of SOE Jumlah Pemilik Modal yang hadir / Total 
Attending Capital Owner (%)

1. Ahmad Bambang (Deputi Bidang Usaha Konstruksi dan Sarana dan Prasarana 
Perhubungan / Deputy of Transportation Construction and Facilities & Infrastructure 
Business Sector)

2. Heri Purnomo (Plt. Asdep Bidang Usaha Konstruksi dan Sarana dan Prasarana 
Perhubungan I / Acting Assistant Deputy of Transportation Construction and Facilities & 
Infrastructure Business Sector I)

100%

Kehadiran dewan Pengawas dan direksi 

No. Nama / Name Jabatan / Position
Keanggotaan dalam 

Komite / Membership in 
Committees

hadir / 
Present

Tidak hadir / 
Absent

Keterangan 
/ Description

dewan Pengawas / Supervisory Board

1. Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of the 
Supervisory Board

Ketua Komite Audit 
/ Chairman of Audit 
Committee

√

2. Andi ZA Dulung Anggota Dewan 
Pengawas / Member of the 
Supervisory Board

-
√

3. Harry Noegroho 
Soelistianto

Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
the Supervisory Board

-
√

4. Syarif Burhanuddin Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
the Supervisory Board

-
√

direksi / Board of directors

1. Bambang Triwibowo Direktur Utama / President 
Director

- √

2. Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director 
of Production

- √

3. Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum, & SDM / Director 
of Land, Legal & HC

-
√

4. Eko Yuliantoro Direktur  Keuangan / 
Director of Finance 

- √

5. Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

- √

6. Galih Prahananto Direktur Korporasi & 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation & 
Business Development

-

√

Attendance of Capital owner, Supervisory Board, Board 

of directors, and Audit Committee

The 2018 Prognosis and RKAP JDM was attended by the 

Supervisory Board and Board of Directors in service until 

the meeting convention date as well as SOE officials as 

representatives of the Republic of Indonesia as Capital Owner. 

Recapitulation of the attendance of the Capital Owner, 

Supervisory Board, and Board of Directors at the 2018 RKAP 

JDM can be seen in the table below:

Attendance of Capital owner

Attendance of Supervisory Board and Board of directors
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Agenda dan hasil Keputusan RPB Prognosa dan RKAP 

2018

Kegiatan Rapat Pembahasan Bersama dilaksanakan untuk 

membahas prognosa dan RKAP 2018 yang menjadi acuan 

serta target dalam menjalankan kegiatan operasional 

Perusahaan sepanjang tahun buku. Hasil dari keputusan 

tersebut nantinya juga akan ditandatangani oleh organ 

pengurus sebagai bentuk komitmen dan pakta integritas 

dalam merealisasikan target-target yang ditetapkan. Adapun 

agenda dan hasil keputusan RPB Prognosa dan RKAP 2018 

adalah:

Agenda Keputusan / Resolution
Pemenuhan Syarat Sah Keputusan 

/ Fulfillment of Resolution Validity 
Requirements

Rapat Pembahasan 
Bersama (RPB) atas 
Usulan Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan 
Tahun 2018 Perumnas 
/ Joint Discussion 
Meeting (JDM) on 
Proposal of Company 
Work Plan and Budget 
2018 of Perumnas

1. Mengesahkan RKAP Tahun 2018 Perum Perumnas. / Validated the 
RKAP 2018 of Perum Perumnas.  

2. Mengesahkan RKA-PKBL 2018. / Validated the RKA-PKBL 2018. 
3. Menetapkan KPI yang tertuang dalam Kontrak Manajemen 2018 

antara Direksi dan Dewan Pengawas dengan Pemilik Modal. / 
Determined the KPI stated in the Management Contract 2018 
of the Board of Directors and Supervisory Board with the Capital 
Owner. 

4. Menetapkan Indikator Aspek Operasional dalam rangka 
perhitungan tingkat kesehatan perusahaan tahun 2018. / 
Determined Operational Aspect Indicators in order to calculate the 
Company’s soundness level in 2018. 

Pemenuhan Syarat Sah Keputusan 
dilakukan secara musyawarah mufakat 
sesuai dengan Surat Kementerian BUMN 
perihal Pengesahan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Perum 
Perumnas. Nomor : S-22/MBU/01/2018 
/ Fulfillment of the Resolution Validity 
Requirements was carried out through 
deliberation for consensus pursuant to 
Letter of the Ministry of SOE regarding 
Validation of Company Work Plan and 
Budget (RKAP) of Perum perumnas No. 
S-22/MBU/01/2018

RPB Pengesahan Laporan Keuangan 2017

Perumnas mengadakan RPB Laporan Keuangan 2017 

dalam rangka mengesahkan pertanggung jawaban Laporan 

Keuangan Perumnas yang telah diaudit untuk Tahun Buku 

2017 dan hal-hal lain yang penting untuk mendapatkan 

persetujuan Pemilik Modal.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan RPB Pengesahan 

Laporan Keuangan 2017 

Hari, Tanggal : Selasa, 8 Mei 2018

Waktu  : 15.00 WIB s/d selesai

Tempat  : Gedung Kementerian BUMN Lt. 6 

   Jln. Medan Merdeka Selatan, No. 13, 

   Jakarta Pusat

Agenda and Resolution of 2018 Prognosis and RKAP 

JdM

The Joint Discussion Meeting was held to discuss the 

prognosis and RKAP of 2018 that served as reference and 

target in implementing the Company’s operational activities 

throughout the fiscal year. The resulted resolution was 

signed by the management organs as a manifestation of 

commitment and integrity pact in realizing the determined 

targets. The agenda and resolution of 2018 Prognosis and 

RKAP JDM are as follows:

Implementation of 2017 financial Statements Validation 

JdM

Perumnas held 2017 Financial Statements Validation JDM in 

order to validate the accountability of the audited Financial 

Statements of Perumnas for 2017 fiscal year and other 

matters that required approval from the Capital Owner. 

Time and Location of 2017 financial Statements 

Validation JdM

Day, Date : Tuesday, May 8, 2018

Time  : 15.00 – finish 

Location  : Gedung Kementerian BUMN Lt. 8 

   Jln. Medan Merdeka Selatan, No. 13, 

   Jakarta Pusat
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Kehadiran Pemilik Modal, dewan Pengawas, direksi 

dan Komite Audit

Pelaksanaan RPB Pengesahan Laporan Keuangan 2017 dihadiri 

oleh Dewan Pengawas dan Direksi yang menjabat sampai 

pada saat rapat tersebut diselenggarakan, serta dihadiri oleh 

pejabat BUMN selaku Perwakilan Negara Indonesia selaku 

Pemilik Modal. Rekapitulasi kehadiran Pemilik Modal, Dewan 

Pengawas dan Direksi dalam RPB Pengesahan Laporan 

Keuangan 2017 dapat dilihat melalui tabel berikut:

Kehadiran Pemilik Modal

  No. Nama / Name Jabatan / Position Jumlah Pemilik Modal yang hadir / 
Total Attending Capital Owner (%)

Kementerian BUMN

1. Heri Purnomo Asdep Bidang Usaha KSPP 1 / Assistant Deputy of KSPP 
Business Sector 1

100%2. Ruspen Saragih Kabid Usaha KSPP 1b / Head of KSPP Business Sector 1b

3. Tirta Kusuma Kasubid KSPP 1b2 / Head of KSPP Subsector 1b2

4. Ardan Staf Kementerian BUMN / Staff of the Ministry of SOE

Kehadiran dewan Pengawas dan direksi 

No. Nama / Name Jabatan / Position
Keanggotaan dalam 

Komite / Membership in 
Committees

hadir / 
Present

Tidak hadir / 
Absent

Keterangan 
/ Description

dewan Pengawas / Supervisory Board

1. Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of the 
Supervisory Board

Ketua Komite Audit 
/ Chairman of Audit 
Committee

√

2. Syarif Burhanuddin Anggota Dewan 
Pengawas / Member of the 
Supervisory Board

-
√

3. Andi ZA Dulung Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
the Supervisory Board

-
√

4. Harry Noegroho 
Soelistianto

Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
the Supervisory Board

Ketua Komite Perencanaan 
&  Risiko Usaha / Chairman 
of Business Planning & Risk 
Committee

√

direksi / Board of directors

1. Bambang Triwibowo Direktur Utama / President 
Director

- √

2. Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director 
of Production

- √

3. Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum, & SDM / Director 
of Land, Legal & HC

-
√

4. Eko Yuliantoro Direktur  Keuangan / 
Director of Finance 

- √

5. Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

- √

6. Galih Prahananto Direktur Korporasi & 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation & 
Business Development

-

√

Attendance of Capital owner, Supervisory Board, Board 

of directors and Audit Committee

The 2017 Financial Statements Validation JDM was attended 

by the Supervisory Board and Board of Directors in service 

until the meeting convention date as well as by SOE officials 

as representatives of the Republic of Indonesia as Capital 

Owner. Recapitulation of the attendance of the Capital 

Owner, Supervisory Board, and Board of Directors at the 

2017 Financial Statements Validation JDM is shown in the 

table below:

Attendance of Capital owner

Attendance of Supervisory Board and Board of directors
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Agenda dan hasil Keputusan RPB Pengesahan Laporan 

Keuangan 2017

Adapun agenda dan keputusan Kegiatan Rapat Pembahasan 

Bersama dilaksanakan untuk membahas pengesahan Laporan 

Keuangan 2017 yaitu:

Agenda Keputusan / Resolution
Pemenuhan Syarat Sah 

Keputusan / Fulfillment of 
Resolution Validity Requirements

Rapat Pembahasan 
Kinerja Perumnas 
Semester I / Meeting to 
Discuss Performance of 
Perumnas in Semester I

1. Pada tabel profil Direksi dan Dewan Pengawas Perum Perumnas 
agar dasar hukum pengangkatannya adalah SK Pengangkatan. / 
Amended the legal basis of appointment in the profile of the Board 
of Directors and Supervisory Board of Perum Perumnas to Decree of 
Appointment. 

2. Kementerian BUMN memberikan apresiasi atas kinerja Perumnas 
semester I 2018, namun Perumnas harus tetap fokus dalam 
pencapaian target lainnya. / The Ministry of SOE appreciated the 
performance of Perumnas in Semester I 2018. Nonetheless, Perumnas 
should remain focused on the achievement of other targets. 

3. Dana PMN diharapkan dapat terserap dan selesai pada akhir tahun 
2018. / PMN Funds is expected to be absorbed and completed by the 
end of 2018. 

4. Percepatan realisasi pembebasan lahan harus segera dapat diproses. 
/ Acceleration of land acquisition process. 

5. Agar manajemen memperhatikan adanya peningkatan hutang 
Perumnas untuk mengukur capaian kerja Perumnas. / The 
management should consider the increasing debt of Perumnas in 
measuring the performance achievement of Perumnas. 

6. Agar dilakukan koordinasi dengan pihak Kementerian PUPR 
terkait kerjasama dengan Kementerian PUPR. / To coordinate with 
the Ministry of Public Works and Public Housing related to the 
cooperation with the ministry. 

7. Dijadwalkan rapat dengan Tim percepatan proses perijinan dan IMB 
Pemprov DKI Jakarta untuk rusun di Stasiun Provinsi DKI Jakarta 
pada Minggu I September 2018 / To schedule meeting with the 
acceleration team of licensing and building license of the DKI Jakarta 
Province in the first week of September 2018. 

8. Agar dilampirkan tanggapan Dewan Perumnas atas pencapaian 
kinerja Semester I th 2018. / To attach response of the Supervisory 
Board of Perumnas on the performance achievement in Semester I of 
2018. 

9. Agar memonitor terkait permasalahan hukum yang ada di Perumnas 
dan dilaporkan kepada Kementerian BUMN. / To monitor legal issues 
in Perumnas and submit the report to the Ministry of SOE. 

Pemenuhan Syarat Sah Keputusan 
dilakukan secara musyawarah 
mufakat sesuai dengan Surat 
Kementerian BUMN perihal 
Persetujuan Laporan Tahunan dan 
Pengesahan Perhitungan Tahunan 
Perum Perumnas Tahun Buku 2017. 
Nomor : S-299/MBU/05/2018 / 
Fulfillment of the Resolution Validity 
Requirements was carried out 
through deliberation for consensus 
pursuant to Letter of the Ministry 
of SOE regarding Validation of 
the Annual Report and Validation 
of Annual Accounting of Perum 
Perumnas for 2017 Fiscal Year No. 
S-299/MBU/05/2018

Mekanisme Pembahasan dan Pengambilan Keputusan 

Mekanisme Pembahasan 

Dalam rangka memenuhi prinsip kehati-hatian dalam 

pengambilan keputusan, sebelum dilaksanakannya  RPB 

Perusahaan bersama dengan pemangku kepentingan lainnya 

seperti Kementerian BUMN sebagai perwakilan Pemilik Modal 

dan pihak-pihak terkait melakukan pertemuan awal guna 

menetapkan hal-hal teknis seperti agenda dan materi-materi 

yang diperlukan untuk dibahas pada hari pelaksanaan rapat. 

Terkait dengan pembahasan teknis, dalam kegiatan tersebut 

Perumnas dan Kementerian BUMN melakukan pertemuan 

intensif dengan mengundang jajaran manajemen setingkat 

General Manager dari masing-masing Divisi atau Organ 

dalam rangka mengakomodasi pendapat-pendapat dari 

masing-masing bagian.

Agenda and Resolution of 2017 financial Statements 

Validation JdM

The agenda and resolution of the Joint Discussion Meeting 

to discuss the 2017 Financial Statements validation are as 

follows:

discussion and decision-Making Mechanism

discussion Mechanism

In order to fulfill prudence principle in decision-making, prior 

to JDM implementation, the Company and other stakeholders, 

such as the Ministry of SOE as representative of the Capital 

Owner as well as related parties, hold a preliminary meeting 

to determine technical matters such as agenda and necessary 

materials for discussion on the meeting date. 

Related to technical discussion, Perumnas and the Ministry 

of SOE hold an intensive meeting by inviting management of 

General Manager level and equivalent from each Division or 

Organ in order to accommodate the opinions of each division. 
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Mekanisme Pengambilan Keputusan

Mekanisme pengambilan keputusan dilakukan dengan 

musyawarah untuk mufakat dan tetap memperhatikan 

pendapat-pendapat yang diutarakan.

Tindak Lanjut hasil Keputusan RPB Tahun Sebelumnya 

(Tahun 2017)

Perumnas telah menindaklanjuti seluruh hasil keputusan RPB 

tahu 2017 dan tidak terdapat Keputusan RPB yang belum 

dilaksanakan.

dEWAN PENGAWAS
Dewan Pengawas merupakan organ perusahaan yang 

memiliki fungsi utama untuk mengawasi dan memberikan 

masukan kepada Direksi terkait penyelenggaraan pengelolaan 

perusahaan. Anggota Dewan Pengawas diangkat dan 

diberhentikan oleh Pemilik Modal melalui proses pencalonan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jumlah dan Komposisi dewan Pengawas

Mengacu pada Board Manual nya, jumlah Dewan Pengawas 

paling sedikit terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan Pengawas, 

seorang diantaranya diangkat sebagai Ketua Dewan Pengawas. 

Untuk membantu pekerjaan Dewan Pengawas diangkat 1 (satu) 

orang Sekretaris Dewan Pengawas. Jumlah Dewan Pengawas 

tidak melebihi jumlah Direksi, serta sedapat mungkin 20% 

berasal dari pihak yang independen. Sedangkan komposisi 

(jumlah dan kompetensi) anggota Dewan Pengawas ditetapkan 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara efektif, tepat dan cepat. 

Dewan Pengawas merupakan organ utama perusahaan yang 

berperan penting dalam mendorong pengelolaan Perum 

Perumnas sebagai perusahaan yang well-governed.

Sampai dengan 31 Desember 2018, komposisi Dewan 

Pengawas berjumlah 4 (empat) orang yang terdiri dari 1 

(satu) Ketua Dewan Pengawas dan 3 (tiga) anggota Dewan 

Pengawas yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara:

•	 SK-201-MBU-2012 Pemberhentian dan Pengangkatan 

Anggota Dewan Pengawas Perumnas tanggal 24 Mei 

2012.

•	 SK-433-MBU-2012 Pemberhentian dan Pengangkatan 

Anggota Dewan Pengawas Perumnas tanggal 04 

Desember 2012.

•	 SK-234-MBU-10-2016 Pemberhentian dan Pengangkatan 

Anggota Dewan Pengawas Perumnas tanggal 04 Oktober 

2016. 

decision-Making Mechanism

The decision-making mechanism is carried out through 

deliberation for consensus by taking account of the voiced 

opinions. 

follow-Up on JdM Resolution from Previous Year (2017)

Perumnas has followed-up all resolutions of JDM in 2017. 

There was no JDM resolution that has not been implemented. 

SUPERVISoRY BoARd
The Supervisory Board is the Company’s organ that has the 

main function to supervise and provide advice to the Board 

of Directors regarding the management of the Company. 

Members of the Supervisory Board are appointed and 

dismissed by the Capital Owner through a nomination process 

according to the prevailing laws and regulations. 

Number and Composition of the Supervisory Board

Pursuant to the Board Manual, the Supervisory Board consists 

of at least 2 (two) members, one of whom is appointed as 

the Chairman of the Supervisory Board. To assist their duties, 

1 (one) Secretary of the Supervisory Board is appointed. 

The number of the Supervisory Board’s members shall not 

exceed the number of Directors and 20% thereof comes 

from independent parties if possible. In terms of composition 

(number and competence), members of the Supervisory 

Board are determined in a way that enables effective, 

appropriate, and prompt decision making. The Supervisory 

Board is the Company’s main organ that plays an important 

role in promoting the management of Perum Perumnas as a 

well-governed company. 

As of December 31, 2018, composition of the Supervisory 

Board comprises of 4 (four) members, which consists of 1 

(one) Chairman of the Supervisory Board and 3 (three) 

members of the Supervisory as determined based on the 

following Decrees of the Minister of State-Owned Enterprises:

•	 SK-201-MBU-2012 on Dismissal and Appointment of 

Members of the Supervisory Board of Perumnas dated 

May 24, 2012.

•	 SK-433-MBU-2012 on Dismissal and Appointment of 

Members of the Supervisory Board of Perumnas dated 

December 4, 2012.

•	 SK-234-MBU-10-2016 on Dismissal and Appointment of 

Members of the Supervisory Board of Perumnas dated 

October 4, 2016. 
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•	 SK-125-MBU-7-2017 Pemberhentian Dan Pengangkatan 

Anggota Dewan Pengawas Perum Perumnas

•	 SK-246-MBU-11-2017 Pemberhentian Dan Pengangkatan 

Anggota Dewan Pengawas Perum Perumnas

•	 SK-299/MBU/05/2018 tentang Persetujuan Laporan 

Tahunan dan Pengesahan Perhitungan Tahunan Perum 

Perumnas Tahun Buku 2017.

Komposisi Dewan Pengawas Perumnas pada tahun 2018  

terjadi perubahan dengan diangkatnya Bapak Miftah Faqih 

sebagai Plt. Ketua Dewan Pengawas pada 4 Mei 2018, 

sehingga susunan Dewan Pengawas sampai dengan 31 

Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan 
/ Legal Basis of Appointment Masa Jabatan / Term of Office

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of the 
Supervisory Board

SK-125/MBU/7/2017 2017-2022

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas 
/ Member of the Supervisory 
Board

SK-234/MBU/10/2016 2016-2021

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas 
/ Member of the Supervisory 
Board

SK-246/MBU/11/2017 2017-2022

Hary Noegroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas 
/ Member of the Supervisory 
Board

SK-246/MBU/11/2017 2017-2022

Tugas dan Kewajiban dewan Pengawas

Dewan Pengawas bertugas menjalankan pengawasan 

terhadap seluruh kebijakan dan jalannya pengurusan 

Perusahaan oleh Direksi, serta memberikan nasihat kepada 

Direksi meliputi pengawasan terhadap pelaksanaan rencana 

jangka panjang Perusahaan, rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan, ketentuan Pendirian Perusahaan dan keputusan 

RPB maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

yang seluruhnya bertujuan untuk kepentingan Perusahaan.

Tugas dan Kewajiban

Secara garis besar, tugas dan tanggung jawab Dewan 

Pengawas adalah sebagai berikut: 

A. Kewajiban Dewan Pengawas

1) Mematuhi ketentuan peraturan perundang-

undangan, PP Pendirian Perusahaan dan keputusan 

RPB serta bertindak profesional.

•	 SK-125-MBU-7-2017 on Dismissal and Appointment of 

Members of the Supervisory Board of Perumnas

•	 SK-246-MBU-11-2017 on Dismissal and Appointment of 

Members of the Supervisory Board of Perumnas

•	 SK-299/MBU/05/2018 on Approval of the Annual Report 

and Validation of Annual Accounting of Perum Perumnas 

for 2017 Fiscal Year.

Composition of the Supervisory Board of Perumnas in 2018 

had changed with the appointment of Mr. Miftah Faqih as 

the Acting Chairman of the Supervisory Board on May 4, 

2018. Therefore, composition of the Supervisory Board until 

December 31, 2018 is as follows:

duties and Responsibilities of the Supervisory Board

The Supervisory Board has the duty to supervise all policies 

and management of the Company carried out by the Board of 

Director as well as to provide advice to the Board of Directors 

on the supervision of the Company’s long-term plan, work 

plan and budget, provisions on the Company’s establishment 

and JDM resolutions and applicable laws and regulations for 

the Company’s interests. 

duties and Responsibilities

In general, the duties and responsibilities of the Supervisory 

Board are as follows:

A. Responsibilities of Supervisory Board

1) To comply with the provisions of laws and 

regulations, the Regulation of the Government on 

Company Establishment and JDM resolutions to act 

professionally.
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2) Melakukan tugas pengawasan terhadap kebijakan 

Direksi dalam melaksanakan pengurusan Perusahaan 

termasuk pelaksanaan rencana jangka panjang 

Perusahaan, rencana kerja dan anggaran Perusahaan 

serta ketentuan-ketentuan PP Pendirian Perusahaan 

dan keputusan RPB dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

3) Memberikan nasihat kepada Direksi dalam 

melaksanakan kepengurusan Perusahaan dan tidak 

dimaksudkan untuk kepentingan pihak/golongan 

tertentu.

4) Menyusun pembagian tugas antar anggota Dewan 

Pengawas.

5) Meneliti dan menelaah serta menandatangani rencana 

jangka panjang Perusahaan dan rencana kerja dan 

anggaran Perusahaan yang disiapkan Direksi sesuai 

ketentuan.

6) Menyusun program kerja tahunan Dewan Pengawas 

dan dimasukkan dalam rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan.

7) Meneliti dan menelaah laporan berkala dan laporan 

tahunan yang disiapkan Direksi serta menandatangani 

laporan tahunan.

8) Mengusulkan kepada Pemilik Modal terkait 

penunjukan Auditor Eksternal yang akan melakukan 

pemeriksaan atas buku-buku Perusahaan.

9) Memantau efektivitas praktik Good Corporate 

Governance antara lain dengan mengadakan 

pertemuan berkala antara Dewan Pengawas dengan 

Direksi untuk membahas implementasi Good 

Corporate Governance.

10) Melaksanakan kewajiban lainnya dalam rangka tugas 

pengawasan dan pemberian nasihat, sepanjang 

tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan, PP Pendirian dan/atau keputusan RPB.

B. Tugas Dewan Pengawas

1) Tugas dan Kewajiban Terhadap Pemilik Modal & RPB

a. Menyampaikan laporan tentang tugas 

pengawasan yang telah dilakukan selama tahun 

buku yang baru dan lampau  kepada Pemilik 

Modal.

b. Mengajukan usulan indikator pencapaian kinerja 

untuk ditetapkan oleh Pemilik Modal.

c. Menyampaikan laporan triwulanan perkembangan 

realisasi indikator pencapaian kinerja kepada 

Pemilik Modal.

2) To perform supervisory duties on the Board of 

Directors’ policies in implementing the Company’s 

management including the implementation of the 

Company’s long-term plan, work plan and budget 

as well as the provisions the Regulation of the 

Government on Company Establishment and JDM 

resolutions and prevailing laws and regulations.

3) To advise the Board of Directors in performing the 

management of the Company and it is not intended 

for the benefit of certain parties/groups.

4) To prepare the duties distribution among members of 

the Supervisory Board.

5) To analyze and review and sign the Company’s long-

term plan and the Company’s work plan and budget 

prepared by the Board of Directors in accordance with 

the provisions.

6) To formulate the annual work program of the 

Supervisory Board and to be included in the Company’s 

work plan and budget.

7) To examine and review periodic reports and annual 

reports prepared by the Board of Directors and to sign 

the annual reports.

8) To propose to the Capital Owner related to the 

appointment of External Auditor who will conduct 

examination on the Company’s books.

9) To monitor the effectiveness of Good Corporate 

Governance practices, among others, by holding 

regular meetings between the Supervisory Board and 

the Board of Directors to discuss the implementation 

of Good Corporate Governance.

10) To carry out other obligations in the context of 

supervisory and advising duties, provided that they do 

not conflict with laws and regulations, the Regulation 

of the Government on Company Establishment and 

JDM resolutions.

B. Duties of Supervisory Board

1) Duties and Responsibilities to the Capital Owner & 

JDM

a. To submit a report on the supervisory duties 

performed during the new and previous fiscal 

years to the Capital Owner.

b. To submit a proposed performance achievement 

indicators to be determined by the Capital Owner.

c. To submit quarterly reports on progress of 

achievement of performance achievement 

indicators to Capital Owner.
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d. Mengajukan akuntan publik kepada Pemilik 

Modal berdasarkan usulan dari Komite Audit.

e. Melaporkan dengan segera kepada Pemilik 

Modal apabila terjadi gejala menurunnya 

kinerja Perusahaan serta saran-saran yang telah 

disampaikan kepada Direksi untuk memperbaiki 

permasalahan yang terjadi.

f. Menyusun program kerja tahunan beserta 

anggarannya (RKA Dewan Pengawas) dan 

dimasukan dalam rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan (RKAP).

g. Memberikan pendapat dan saran kepada Pemilik 

Modal mengenai rencana jangka panjang 

Perusahaan dan rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan mengenai alasan Dewan Pengawas 

menandatangani rencana jangka panjang 

Perusahaan dan rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan.

h. Mengikuti perkembangan kegiatan Perusahaan, 

memberikan pendapat dan saran kepada Pemilik 

Modal mengenai masalah yang dianggap penting 

bagi kepengurusan Perusahaan.

i. Memberikan penjelasan, pendapat dan saran 

kepada Pemilik Modal mengenai laporan tahunan.

j. Menandatangani laporan tahunan. Dalam hal 

terdapat anggota Dewan Pengawas tidak bersedia 

menandatangani laporan tahunan, maka harus 

disebutkan alasannya secara tertulis.

2) Tugas dan Kewajiban Terkait Fungsi Pengawasan 

Perusahaan

a. Meneliti dan menelaah serta menandatangani 

dalam rangka memberikan persetujuan atau 

pengesahan atas rencana jangka panjang 

Perusahaan dan rencana kerja dan anggaran 

Perusahaan yang disiapkan Direksi, sesuai dengan 

ketentuan PP Pendirian Perusahaan.

b. Memantau dan memastikan bahwa Good 

Corporate Governance telah diterapkan secara 

efektif dan berkelanjutan.

c. Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 

laporan tahunan yang disiapkan Direksi serta 

menandatangani laporan tahunan.

d. Memberikan arahan terhadap Direksi atas 

implementasi rencana dan kebijakan Perusahaan 

terkait:

d. To propose a public accountant to the Capital 

Owner based on the recommendation of the 

Audit Committee.

e. To report immediately to the Capital Owner in the 

event of any symptoms of declining performance 

of the Company and suggestions submitted to the 

Board of Directors to correct the problems.

f. To prepare an annual work program and its 

budget (RKA of the Supervisory Board) and to be 

included in the Company’s work plan and budget 

(RKAP).

g. To provide opinions and suggestions to the 

Capital Owner regarding the Company’s long-

term plan and the Company’s work plan and 

budget regarding the reasons the Supervisory 

Board signed the Company’s long term plan and 

the Company’s work plan and budget.

h. To keep track of the Company’s activities, to 

provide opinions and suggestions to the Capital 

Owner regarding issues deemed important to the 

management of the Company.

i. To provide explanations, opinions and advice to 

the Capital Owner on annual reports.

j. To sign the annual report. In the event that a 

member of Supervisory Board is unwilling to sign 

the annual report, it should be mentioned in 

writing.

2) Duties and Responsibilities on Supervisory Function of 

the Company

a. To examine and review as well as sign in granting 

approval or ratification on the Company’s long-

term plan and the Company’s work plan and 

budget prepared by the Board of Directors, in 

accordance with the provisions of the Regulation 

of the Government on Company Establishment.

b. To monitor and ensure that Good Corporate 

Governance has been implemented effectively 

and sustainably.

c. To analyze and review periodic reports and annual 

reports prepared by the Board of Directors and to 

sign annual reports.

d. To provide directions to the Board of Directors on 

the implementation of the Company’s plan and 

policy related to:
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•	 Sistem Pengendalian Intern

•	 Sistem Pengadaan dan Pelaksanaannya

•	 Sistem Mutu dan Pelayanan

3) Tugas dan Kewajiban Terkait Pencalonan Direksi dan 

Remunerasi

a. Mengusulkan nominasi dan seleksi bagi calon 

Anggota Direksi Perusahaan dari kalangan internal 

perusahaan, serta mengajukannya kepada pemilik 

modal.

b. Melakukan penelaahan dan pengawasan untuk 

memastikan bahwa Perusahaan telah memiliki 

strategi serta kebijakan nominasi dan pola 

karir (career path) yang meliputi proses analisis 

organisasi, prosedur dan kriteria rekrutmen, 

seleksi dan promosi. 

c. Memastikan bahwa Perusahaan memiliki sistem 

remunerasi yang transparan berupa gaji atau 

honorarium, tunjangan dan fasilitas yang bersifat 

tetap dan insentif yang bersifat variabel.

d. Mengkaji usulan remunerasi Direksi dengan 

memperhatikan faktor kompleksitas industri dan 

kinerja Perusahaan.

e. Mengusulkan insentif kinerja/tantiem, 

mempertimbangkan penilaian kinerja Direksi 

dan pencapaian tingkat kesehatan dan kinerja 

Perusahaan.

f. Mengusulkan remunerasi (gaji, tunjangan dan 

fasilitas serta tantiem/insentif kinerja) Direksi 

kepada Pemilik Modal.

4) Tugas dan Kewajiban Terkait Perencanaan dan Risiko 

Usaha

a. Menilai risiko atas rencana proyek dan investasi 

Perusahaan, dan apabila diperlukan memberikan 

pendapat dan/atau saran terkait dengan rencana 

tersebut.

b. Melakukan kajian atas efektivitas pengurusan 

Perusahaan dari aspek manajemen risiko secara 

terintegrasi sebagai bahan rekomendasi Dewan 

Pengawas.

c. Melakukan evaluasi atas rencana investasi dan 

mengidentifikasi potensi risiko yang ditimbulkan.

5) Tugas dan Kewajiban Terkait Sistem Pengendalian 

Internal

a. Memastikan efektivitas sistem pengendalian 

internal Perusahaan.

•	 Internal Control System

•	 Procurement System and its Implementation

•	 Quality and Service System

3) Duties and Responsibilities on Nomination of Board of 

Directors and Remuneration

a. To propose nomination and selection for 

prospective members of the Company’s Board of 

Directors from internal of the company, as well as 

to propose them to the capital owner.

b. To undertake review and supervision to ensure 

that the Company has a strategy and nomination 

policy and career path that includes the process 

of organizational analysis, procedures and the 

criteria for recruitment, selection and promotion.

c. To ensure that the Company has a transparent 

remuneration system in the form of fixed salary or 

honorarium, allowance and facilities and variable 

incentives.

d. To review the proposed remuneration of the 

Board of Directors by considering the complexity 

of the industry and performance of the Company.

e. To propose performance incentives/tantiem by 

taking into account the performance of the 

Board of Directors and the achievement of the 

Company’s health and performance levels.

f. To propose remuneration (salary, allowances and 

facilities and tantiem/performance incentives) of 

the Board of Directors to the Capital Owner.

4) Duties and Responsibilities of Business Planning and 

Risk

a. To assess risks on the Company’s project and 

investment plan, and if deemed necessary, to 

provide opinions and/or suggestions related to the 

plan.

b. To review the effectiveness of the Company’s 

management from the risk management aspect in 

an integrated manner as a recommendation of the 

Supervisory Board.

c. To evaluate the investment plan and identify 

potential risks.

5) Duties and Responsibilities on Internal Control System

a. To ensure the effectiveness of the Company’s 

internal control system.
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b. Memastikan efektivitas pelaksanaan tugas Satuan 

Pengawas Internal dan Auditor Independen, 

dengan menilai kompetensi, independensi serta 

ruang lingkup tugas Satuan Pengawas Internal 

dan Auditor Independen.

c. Memastikan Satuan Pengawas Internal, Auditor 

Eksternal dan Komite.

d. Audit memiliki akses terhadap informasi mengenai 

Perusahaan yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya.

e. Melakukan penilaian atas akurasi informasi yang 

disiapkan untuk pihak lain, khususnya dalam 

laporan keuangan dan laporan tahunan.

6) Tugas dan Kewajiban Terkait Anak Perusahaan

a. Memberikan rekomendasi kepada Pemilik Modal 

dalam rangka permintaan persetujuan mendirikan 

anak perusahaan dan/atau perusahaan patungan.

b. Memberikan rekomendasi kepada Pemilik Modal 

dalam rangka permintaan persetujuan melepaskan 

penyertaan modal pada anak perusahaan dan/

atau perusahaan patungan.

c. Memberikan rekomendasi kepada Pemilik Modal 

dalam rangka permintaan persetujuan melakukan 

penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 

pemisahan, dan pembubaran anak perusahaan 

dan/atau perusahaan patungan.

d. Memberikan rekomendasi kepada Pemilik Modal 

dalam rangka permintaan persetujuan melakukan 

pengusulan wakil dari Perusahaan untuk 

menjadi calon anggota Direksi dan/atau Dewan 

Pengawas pada perusahaan patungan dan/atau 

anak perusahaan yang memberikan kontribusi 

signifikan kepada Perusahaan dan/atau bernilai 

strategis yang ditetapkan Menteri.

Wewenang dan hak dewan Pengawas

A. Wewenang Dewan Pengawas

a. Memperoleh akses yang cukup atas informasi 

Perusahaan dalam hal ini melihat buku-buku, lain-lain 

surat berharga serta memeriksa kekayaan Perusahaan.

b. Memasuki pekarangan, gedung dan kantor yang 

dipergunakan oleh Perusahaan.

c. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat 

lainnya mengenai segala persoalan yang menyangkut 

pengelolaan Perusahaan.

d. Melakukan penilaian atas akurasi informasi yang 

disiapkan untuk pihak lain, khususnya dalam laporan 

keuangan dan laporan tahunan.

b. To ensure the effectiveness of the duties of the 

Internal Audit Unit and the Independent Auditor, 

by assessing the competence, independence and 

scope of duties of the Internal Audit Unit and the 

Independent Auditor.

c. To ensure Internal Audit Unit, External Auditor 

and Committees.

d. The audit has access to information about the 

Company which is required to perform its duties.

e. To conduct an assessment on the accuracy of 

information prepared for other parties, especially 

in the financial statements and annual reports.

6) Duties and Responsibilities on Subsidiaries

a. To provide recommendations to the Capital Owner 

for the approval request to establish a subsidiary 

and/or joint venture.

b. To provide recommendations to the Capital 

Owner for the approval request to release equity 

participation in a subsidiary and/or joint venture.

c. To provide recommendations to the Capital Owner 

for the approval request to merge, consolidate, 

acquire, split, and dissolve a subsidiary and/or joint 

venture.

d. To provide recommendations to the Capital 

Owner for the approval request to propose 

a representative of the Company to become 

prospective members of the Board of Directors 

and/or Supervisory Board at a joint venture and/

or subsidiary that contributes significantly to the 

Company and/or has a strategic value set by the 

Minister.

Authorities and Rights of Supervisory Board

A. Authorities of Supervisory Board

a. To obtain sufficient access to Company information 

in this case to observe books, other securities and to 

check the Company’s assets.

b. To enter the yard, building and office used by the 

Company.

c. To request information from the Board of Directors 

and/or other officials regarding any matters related to 

the management of the Company.

d. To make an assessment of the accuracy of information 

prepared for other parties, especially in the financial 

statements and annual reports.
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e. Mengetahui segala kebijakan dan tindakan yang telah 

dan akan dijalankan oleh Direksi.

f. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah 

Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk 

menghadiri rapat Dewan Pengawas.

g. Mengangkat dan mendapatkan bantuan Sekretaris 

Dewan Pengawas.  Memberhentikan sementara 

Anggota Direksi sesuai dengan ketentuan, dengan 

menyebutkan alasannya.

h. Membentuk komite-komite lain selain komite 

audit, jika dianggap perlu dengan memperhatikan 

kemampuan Perusahaan.

i. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan 

dalam jangka waktu tertentu atas beban Perusahaan, 

jika dianggap perlu.

j. Melakukan tindakan pengurusan Perusahaan dalam 

keadaan tertentu untuk jangka waktu tertentu sesuai 

dengan ketentuan PP Pendirian Perusahaan.

k. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan pandangan-

pandangan terhadap hal-hal yang dibicarakan.

l. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan, PP Pendirian Perusahaan dan/

atau keputusan RPB.

m. Memberikan persetujuan tertulis atas usulan/

perbuatan Direksi, yaitu:

•	 Menerima pinjaman jangka panjang dari bank 

atau lembaga keuangan lain;

•	 Mengadakan kontrak manajemen yang berlaku 

untuk jangka waktu lebih dari tiga tahun;

•	 Mengadakan kerjasama usaha dengan pihak 

ketiga;

•	 Mengambil bagian baik sebagian atau seluruhnya 

atau ikut serta dalam perusahaan atau badan lain 

atau mendirikan perusahaan baru;

•	 Melepaskan sebagian atau seluruh penyertaan 

Perusahaan dalam perusahaan atau badan lain.

B. Hak Dewan Pengawas

1) Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya di bawah 

Direksi dengan sepengetahuan Direksi untuk 

menghadiri rapat Dewan Pengawas.

e. To comprehend all policies and actions which have 

been and will be carried out by the Board of Directors.

f. To request the Board of Directors and/or other officials 

under the Board of Directors with the knowledge of 

the Board of Directors to attend the Supervisory Board 

meeting.

g. To appoint and obtain assistance of the Secretary of 

the Supervisory Board. To suspend the members of the 

Board of Directors in accordance with the provisions, 

by stating the reasons.

h. To establish committees other than the audit 

committee, if deemed necessary by taking into 

account the Company’s capabilities.

i. To assign experts for certain matters and within a 

certain period of time at the expense of the Company, 

if deemed necessary.

j. To conduct the Company’s management actions 

in certain conditions for a certain period of time in 

accordance with the provisions of the Regulation of 

the Government on Company Establishment.

k. To attend the Board of Directors meeting and provide 

views on the issues discussed.

l. To carry out other supervisory authorities provided 

that they do not contrary to the laws and regulations, 

the Regulation of the Government on Company 

Establishment and/or JDM resolutions.

m. To give written approval on the proposal/actions of 

the Board of Directors, namely:

•	 Receiving long-term loans from banks or other 

financial institutions;

•	 Holding management contracts valid for a period 

of more than three years;

•	 Conducting business cooperation with third 

parties;

•	 Taking part either partially or entirely or 

participating in another company or entity or 

establishing a new company;

•	 Releasing some or all of the Company’s investment 

in other companies or entities.

B. Rights of Supervisory Board

1) To request the Board of Directors and/or other officials 

under the Board of Directors with the knowledge of 

the Board of Directors to attend the Supervisory Board 

meeting.
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2) Dewan Pengawas dengan suara terbanyak dapat 

memberhentikan untuk sementara waktu seorang 

atau lebih Anggota Direksi, apabila mereka bertindak 

bertentangan dengan PP Pendirian Perusahaan atau 

terdapat indikasi melakukan kerugian Perusahaan 

atau melalaikan kewajibannya atau terdapat alasan 

mendesak bagi Perusahaan. Pemberhentian sementara 

dimaksud harus diberitahukan secara tertulis kepada 

yang bersangkutan dan Pemegang Saham disertai 

alasan yang menyebabkan tindakan tersebut.

3) Dewan Pengawas diberi honorarium dan tunjangan 

serta fasilitas termasuk santunan purna jabatan yang 

jenis dan jumlahnya ditetapkan dalam RPB dengan 

memperhatikan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

4) Memperoleh informasi mengenai Perusahaan secara 

tepat waktu, terukur dan lengkap.

5) Memperoleh biaya yang diperlukan dalam rangka 

pelaksanaan tugas Dewan Pengawas yang dibebankan 

kepada Perusahaan dan secara jelas dimuat dalam 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.

Tata Tertib dewan Pengawas

Selain tugas, kewajiban dan wewenang, Perusahaan juga 

mengatur pedoman tata tertib Dewan Pengawas terkait 

beberapa aspek yaitu:

A. Etika Terkait Keteladanan

 Dewan Pengawas harus mendorong terciptanya perilaku 

etis dan menjunjung prinsip-prinsip highest ethical 

conduct di Perusahaan, salah satu caranya adalah dengan 

menjadikan dirinya sebagai teladan yang baik bagi Direksi 

dan seluruh Pekerja Perusahaan.

B. Etika Terkait Kepatuhan Perundang-Undangan

 Dewan Pengawas wajib mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku, PP Pendirian dan Pedoman 

Good Corporate Governance serta kebijakan-kebijakan 

Perusahaan yang telah ditetapkan.

C. Etika Terkait Benturan Kepentingan

 Dewan Pengawas hendaknya senantiasa menghindari 

adanya benturan kepentingan, antara lain dengan:

1) Menghindari terjadinya benturan kepentingan.

2) Menghindari setiap aktivitas yang dapat mempengaruhi 

independensinya dalam melaksanakan tugas.

2) The Supervisory Board with the most votes may 

suspend one or more Members of the Board of 

Directors, if they are in conflict with the Regulation 

of the Government on Company Establishment or 

any indication of loss of the Company or neglect their 

responsibilities or there is an urgent reason for the 

Company. Such suspension shall be notified in writing 

to the person concerned and the Shareholder along 

with the reasons for such action.

3) The Supervisory Board shall be given honorarium and 

allowances and facilities including post-employment 

benefits whose types and amounts are stipulated in 

the JDM with due regard to the prevailing laws and 

regulations.

4) To obtain information on the Company in a timely, 

measurable and complete manner.

5) To obtain costs which are required to perform the 

duties of the Supervisory Board to be charged to the 

Company and it is clearly contained in the Company’s 

Work Plan and Budget.

Code of Conduct of Supervisory Board

Aside from the duties, responsibilities and authorities, the 

Company regulates code of conduct of the Supervisory Board 

on several aspects, among others:

A. Ethics Related to Model

The Supervisory Board should encourage ethical behavior 

and uphold the highest ethical conduct principles of the 

Company, one of which is to establish itself as a good 

example for the Board of Directors and all Workers of the 

Company.

B. Ethics Related to Compliance with Laws

The Supervisory Board is required to comply with the 

prevailing laws and regulations, the Regulation of the 

Government on Company Establishment and Code of 

Good Corporate Governance and the Company’s policies 

set forth.

C. Ethics on Conflict of Interest

The Supervisory Board shall always avoid any conflict of 

interest, among others by:

1) Avoiding any conflict of interest.

2) Avoiding any activity that may affect its independence 

in performing the duties.
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3) Tidak menanggapi permintaan dari pihak manapun 

dan dengan alasan apapun, baik permintaan secara 

langsung dari pihak-pihak tertentu termasuk dan tidak 

terbatas pada pejabat/pegawai di lingkungan instansi 

pemerintah dan partai politik yang berkaitan dengan 

permintaan sumbangan, termasuk yang berkaitan 

dengan pengadaan barang dan jasa di Perusahaan 

sepanjang hal tersebut dapat mempengaruhi 

pengambilan suatu keputusan.

4) Berpedoman untuk tidak memanfaatkan jabatan 

bagi kepentingan pribadi atau bagi kepentingan 

orang atau pihak lain yang terkait yang bertentangan 

dengan kepentingan Perusahaan.

5) Melakukan pengungkapan dalam hal terjadi benturan 

kepentingan, dan Anggota Dewan Pengawas yang 

bersangkutan tidak boleh melibatkan diri dalam 

proses pengambilan keputusan Perusahaan yang 

berkaitan dengan hal tersebut.

Board Manual

Dewan Pengawas memiliki Pedoman Kerja Dewan Pengawas 

dan Direksi yang disebut dengan Board Manual. Board Manual 

berisi tentang petunjuk tata laksana kerja Dewan Pengawas 

dan Direksi serta menjelaskan tahapan aktivitas secara 

terstruktur, sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan 

dengan konsisten. Board Manual dapat menjadi acuan bagi 

Dewan Pengawas dan Direksi dalam melaksanakan tugas 

masing-masing untuk mencapai Visi dan Misi Perusahaan, 

sehingga diharapkan akan tercapai standar kerja yang tinggi 

selaras dengan prinsip-prinsip GCG. 

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum 

korporasi, ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, arahan 

Pemegang Saham serta praktik-praktik  terbaik (best practices) 

Good Corporate Governance. 

Isi dari Board Manual adalah sebagai berikut: 

Bab I / Chapter I Pendahuluan / Introduction

Bab II / Chapter II Direksi dan Dewan Pengawas / Board of Directors and Supervisory Board

Bab III / Chapter III Penutup / Closing

3) Not responding to requests from any party and on any 

reason whether requests directly from certain parties 

including and not limited to officials/employees 

within government agencies and political parties in 

relation with request for donations, including those 

related to the procurement of goods and services in 

the Company provided that they affect the decision 

making process.

4) Being guided to not take advantage of position 

for personal interest or for the benefit of any other 

person or party concerned that is inconsistent with 

the interests of the Company.

5) Conducting disclosure in the event of any conflict of 

interest, and the Member of the Supervisory Board 

concerned shall not involve himself in the Company’s 

decision-making process in connection therewith.

Board Manual

The Supervisory Board has a Work Guidelines of the 

Supervisory Board and the Board of Directors called the 

Board Manual. Board Manual contains instructions on work 

procedures of the Supervisory Board and Board of Directors as 

well as the phases of activity in a structured, systematic, easy 

to understand and can be run consistently. Board Manual 

can be a reference for the Supervisory Board and Board of 

Directors in carrying out their respective duties to achieve the 

Company’s Vision and Mission, which is expected to achieve a 

high working standard that is in line with the GCG principles. 

Board Manual is prepared based on the principles of corporate 

law, provisions of the Articles of Association, applicable law 

and regulations, direction of the Shareholders and GCG best 

practices. 

Contents of the Board Manual are as follows:
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Prosedur Pengangkatan, Pemberhentian dan 

Pengangkatan Ulang dewan Pengawas

Prosedur terkait pengangkatan, pemberhentian dan 

pengangkatan ulang Dewan Pengawas di lingkungan 

Perumnas dilaksanakan oleh Kementerian BUMN 

sebagaimana mengacu pada Peraturan Menteri Negara 

BUMN Nomor: PER-02/MBU/02/2015 Tentang Persyaratan 

dan Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota 

Dewan Pengawas dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik 

Negara dan mekanisme penilaiannya tercantum dalam 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: Kep-

09A/MBU/2002 Tentang Penilaian Kelayakan dan Kepatutan 

Calon Anggota Direksi Badan Usaha Milik Negara. Ketentuan 

yang tercantum dalam peraturan tersebut kemudian 

diinternalisasi Perusahaan ke dalam Board Manual Perusahaan 

yang terdiri dari:

A. Persyaratan

 Persyaratan anggota Dewan Pengawas adalah orang 

perorangan yang:

1) Memiliki integritas, dedikasi, memahami masalah-

masalah manajemen perusahaan yang berkaitan 

dengan salah satu fungsi manajemen, memiliki 

pengetahuan yang memadai di bidang usaha 

Perusahaan, dan dapat menyediakan waktu yang 

cukup untuk melaksanakan tugasnya;

2) Mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak 

pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota 

Direksi, Pengawas atau Dewan Pengawas yang 

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu Perusahaan 

atau Perum dinyatakan pailit atau orang yang tidak 

pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 

yang merugikan keuangan Negara.

B. Pengangkatan Dewan Pengawas

1) Anggota Dewan Pengawas diangkat dan 

diberhentikan oleh Menteri BUMN;

2) Anggota Dewan Pengawas diangkat untuk masa 

jabatan yang sama dengan anggota Direksi dan dapat 

diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan;

3) Pengangkatan anggota Dewan Pengawas tidak 

bersamaan waktunya dengan pengangkatan anggota 

Direksi;

4) Apabila dipandang perlu, dalam rangka pengangkatan 

Dewan Pengawas, Menteri BUMN dapat meminta 

masukan dari Menteri teknis.

Procedure for Appointment, dismissal, and 

Reappointment of Supervisory Board

Procedure for the appointment, dismissal, and reappointment 

of the Supervisory Board of Perumnas is carried out by the 

Ministry of SOE pursuant to Regulation of the Ministry of 

SOE No. PER-02/MBU/02/2015 regarding Requirements and 

Procedure for the Appointment and Dismissal of Members of 

the Board of Commissioners and Supervisory Board of State-

Owned Enterprises. The assessment mechanism is stipulated 

in Decree of the Ministry of State-Owned Enterprises No. 

Kep-09A/MBU/2002 regarding Fit and Proper Test of Board 

of Directors Candidates of State-Owned Enterprises. The 

provisions stated in the regulations are internalized in the 

Board Manual of the Company, which comprises:

A. Requirements

 The requirements of a member of the Supervisory Board is 

an individual who:

1) Has integrity, dedication, comprehension about 

issues of company management related to one of the 

management’s functions, adequate knowledge on 

the Company’s line of business, and sufficient time to 

carry out his/her duties;

2) To be able to perform legal acts and never been 

declared bankrupt or became a member of the Board 

of Directors, Supervisor or Supervisory Board who is 

found guilty of causing a Company or Perum to be 

declared bankrupt or a person who has never been 

convicted of a crime that is detrimental to the State’s 

finance.

B. Appointment of Supervisory Board

1) Members of the Supervisory Board shall be appointed 

and dismissed by the Minister of SOEs;

2) The members of the Supervisory Board shall be 

appointed for the same term of office with the 

members of the Board of Directors and may be re-

appointed for 1 (one) term of office;

3) The appointment of members of the Supervisory 

Board does not coincide with the appointment of 

members of the Board of Directors;

4) If deemed necessary, in appointing the Supervisory 

Board, the Minister of SOEs may request input from 

the Technical Minister.
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C. Pemberhentian Dewan Pengawas

1) Anggota Dewan Pengawas dapat diberhentikan 

sebelum habis masa jabatannya oleh Menteri BUMN, 

apabila berdasarkan kenyataan anggota Dewan 

Pengawas:

•	 Tidak melaksanakan tugasnya dengan baik;

•	 Tidak melaksanakan ketentuan dan perundang-

undangan yang berlaku;

•	 Terlibat dalam tindakan yang merugikan 

Perusahaan;

•	 Dinyatakan bersalah dengan keputusan 

pengadilan yang mempunyai ketentuan hukum 

tetap;

•	 Meninggal dunia atau berhalangan tetap

•	 Mengundurkan diri.

2) Keputusan pemberhentian sebagaimana dimaksud 

dalam poin 1 diambil setelah yang bersangkutan 

diberi kesempatan membela diri:

•	 Pembelaan diri dilakukan secara tertulis dan 

disampaikan kepada Menteri BUMN dalam jangka 

waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak anggota 

Dewan Pengawas yang bersangkutan diberitahu 

secara tertulis oleh Menteri BUMN tentang 

rencana pemberhentian tersebut;

•	 Selama rencana pemberhentian masih dalam 

proses maka anggota Dewan Pengawas yang 

bersangkutan dapat menjalankan tugasnya;

•	 Jika dalam jangka waktu 2 (dua) bulan terhitung 

sejak tanggal penyampaian pembelaan diri 

Menteri BUMN tidak memberikan keputusan 

pemberhentian anggota Dewan Pengawas 

tersebut, maka rencana pemberhentian tersebut 

menjadi batal;

•	 Kedudukan sebagai Dewan Pengawas berakhir 

dengan dikeluarkannya keputusan pemberhentian 

dari Menteri BUMN.

Independensi dewan Pengawas

Dewan Pengawas Perusahaan diangkat berdasarkan persyaratan 

dan telah melalui mekanisme pengangkatan berdasarkan aturan 

yang tercantum dalam No.PER-02/MBU/02/2015. Dalam aturan 

tersebut salah satunya tercantum bahwa Dewan Pengawas/

Dewan Pengawas BUMN dapat berasal dari Direksi BUMN yang 

sudah tidak lagi menjabat. Aturan tersebut mencerminkan 

bahwa Dewan Pengawas tidak diperkenankan memiliki ikatan 

atau hubungan afiliasi dalam hal operasional dengan perusahaan 

manapun baik BUMN maupun swasta guna menghindari 

terjadinya benturan kepentingan

C. Dismissal of Supervisory Board

1) A member of the Supervisory Board may be dismissed 

before his/her term of office by the Minister of SOEs 

based on the fact that the member of the Supervisory 

Board:

•	 Does	not	perform	its	duties	properly;

•	 Does	 not	 implement	 the	 prevailing	 laws	 and	

regulations;

•	 Engages	in	actions	that	harm	the	Company;

•	 Is	found	guilty	of	a	court	decision	with	a	permanent	

legal provision.

•	 Passed	away	or	disabled

•	 Resigns.

2) The dismissal decision as referred to in point 1 is made 

after the member concerned is given the opportunity to 

defend him/herself:

•	 Self-defense	 is	 conducted	 in	 writing	 and	 submitted	

to the Minister of SOE within 1 (one) month from 

the member of the Supervisory Board concerned is 

notified in writing by the Minister of SOEs regarding 

the dismissal plan;

•	 As	 long	 as	 the	 dismissal	 plan	 is	 still	 in	 process,	 the	

member of the Supervisory Board concerned can 

perform his/her duties;

•	 If	within	2	(two)	months	from	the	date	of	submission	

of self-defense the Minister of SOEs does not give 

decision of dismissal of the member of the Supervisory 

Board, the dismissal is considered canceled;

•	 The	Position	as	the	Supervisory	Board	ends	since	the	

issuance of a decision of dismissal from the Minister of 

SOEs.

Independence of Supervisory Board

The Supervisory Board of the Company is appointed under 

the requirements and has been through an appointment 

mechanism based on the rules set forth in No.PER-02/

MBU/02/2015. One of the regulations states that the Board 

of Commissioners/Supervisory Board of SOE can be from 

Board of Directors of SOE who is no longer served. The Rules 

reflect that the Supervisory Board is not allowed to have any 

affiliation in terms of operations with any company neither 

SOE nor private company to avoid any conflict of interest.
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Fit & Proper Test dewan Pengawas 

Perumnas memastikan bahwa seluruh anggota Dewan 

Pengawas memiliki integritas, kompetensi, reputasi dan 

pengalaman, serta keahlian yang dibutuhkan dalam 

menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing. Untuk 

menjamin kesesuaian antara latar belakang kompetensi, 

keahlian, reputasi dan pengalaman kerja terhadap kebutuhan 

posisi masing-masing sebagai anggota Dewan Pengawas, 

seluruh anggota telah lulus uji kelayakan dan kepatutan yang 

dilaksanakan oleh Kementerian BUMN.

Program orientasi dewan Pengawas Baru

Bagi Anggota Dewan Pengawas yang baru diangkat diberikan 

Program Pengenalan/Orientasi. Penanggung jawab ini berada 

pada Sekretaris Perusahaan. Materi Program Pengenalan 

mencakup: 

•	 Pengenalan Korporasi kepada Dewan Pengawas yang 

mencakup semua aspek Perumnas mulai dari:

a. Peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. Proses bisnis Perumnas;

c. Kebijakan-kebijakan implementasi GCG Perumnas. 

•	 Struktur Organisasi, Regional dan Entitas Anak seperti 

profil organisasi, Sekretariat Dewan Pengawas, Komite-

komite di bawah Dewan Pengawas, Cabang dan Entitas 

Anak.

Sehubungan dengan tidak adanya Dewan Pengawas 

yang baru diangkat di manajemen Perumnas pada tahun 

2018, maka program pengenalan/orientasi tersebut tidak 

dilaksanakan oleh manajemen pada tahun 2018.

Pembidangan Tugas dewan Pengawas

Dewan Pengawas merupakan organ Perusahaan yang 

secara kolektif bertugas melakukan pengawasan secara 

umum dan/atau khusus serta memberikan nasihat kepada 

Direksi. Dewan Pengawas tidak turut serta dalam mengambil 

keputusan operasional. Kedudukan masing-masing anggota 

Dewan Pengawas termasuk Ketua Dewan Pengawas adalah 

setara. Tugas Ketua Dewan Pengawas sebagai primus inter 

pares adalah mengkoordinasikan kegiatan Dewan Pengawas. 

Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik 

Modal. Bidang tugas anggota Dewan Pengawas dibagi 

sebagai berikut:

fit and Proper Test of Supervisory Board

Perumnas ensures that all members of the Supervisory Board 

have integrity, competence, reputation and experience, 

as well as the expertise needed to carry out their functions 

and duties respectively. To ensure the conformity between 

the background of competence, expertise, reputation and 

experience of work to the needs of their respective positions 

as members of the Supervisory Board, all members have 

passed the fit and proper test carried out by the Ministry of 

SOE.

Induction Program for Supervisory Board

Newly appointed Supervisory Board members are given the 

Induction Program. Corporate Secretary is the responsible 

for the Induction Program. The Induction Program materials 

include:

•	 Corporate	 introduction	 to	 the	 Supervisory	 Board	which	

covers all aspects of Perumnas, starting from:

a. Applicable laws and regulations,

b. Perumnas Business Processes,

c. Perumnas GCG implementation policies.

•	 Organization	 Structure,	 Regional	 and	 Subsidiaries	 such	

as organization profile, Secretary to Supervisory Board, 

Committees under the Supervisory Board, Branch Offices 

and Subsidiaries.

Given that there was no newly appointed member of the 

Supervisory Board of Perumnas in 2018, the management did 

not carry out the introduction/induction program in 2018. 

division of duties of the Supervisory Board

Supervisory Board is the Company’s organ that is collectively 

responsible for general and/or special oversight as well as to 

provide advices to the Board of Directors. The Supervisory 

Board does not participate in taking operational decisions. 

Positions of each member of the Supervisory Board including 

the Chairman are equal. Duties of the Supervisory Board 

as primus inter pares are to coordinate the activities of the 

Supervisory Board. The Supervisory Board is appointed and 

dismissed by the Capital Owners. Duties of the Supervisory 

Board members are divided as follows:
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No. Nama / Name Jabatan / Positions Bidang Tugas / Bidang Tugas

1. Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan 
Pengawas / Acting 
Chairman of 
Supervisory Board

•	 Koordinator tugas-tugas Dewan Pengawas, selain itu juga bertanggung jawab 
dalam bidang keuangan, SDM dan Hukum, meliputi: / Coordinator of the 
Supervisory Board’s duties, also responsible for finance, HC, and legal affairs, 
including:

•	 RJP, RKAP dan Laporan Tahunan / RJP, RKAP, and Annual Report
•	 Pola Pengembangan SDM / HC Development Pattern
•	 Efektivitas Organisasi / Organization Effectiveness
•	 Struktur Pendanaan / Financing Structure
•	 Manajemen Cash Flow / Cash Flow Management
•	 Kinerja Keuangan / Financial Performance

2. Syarif Burhanuddin Anggota Dewan 
Pengawas / Member 
of Supervisory Board

Bidang perencanaan dan pemasaran, meliputi: RJP, RKAP dan Laporan Tahunan, 
Analisis peluang pasar, sistem manajemen pemasaran. / Planning and marketing, 
including: RJP, RKAP and Annual Report, market opportunity analysis, and 
marketing management system. 

3. Andi Zainal Abidin 
Dulung 

Anggota Dewan 
Pengawas / Member 
of Supervisory Board

•	 Bidang Keuangan, SDM dan Hukum, meliputi: / Finance, HC, and legal, 
including:

•	 RJP, RKAP dan Laporan Tahunan / RJP, RKAP and Annual Report
•	 Pola Pengembangan SDM / HC Development Pattern
•	 Efektivitas Organisasi / Organization Effectiveness
•	 Struktur Pendanaan / Financing Structure
•	 Manajemen Cash Flow / Cash Flow Management
•	 Kinerja Keuangan / Financial Performance

4. Hary Noegroho 
Soelistianto

Anggota Dewan 
Pengawas / Member 
of Supervisory Board

•	 Bidang Korporasi, Pertanahan, meliputi: / Corporation and land affairs, including:
•	 RJP, RKAP dan Laporan Tahunan / RJP, RKAP and Annual Report
•	 Antisipasi risiko keamanan aset Perusahaan / Anticipation of the Company’s 

asset security risk
•	 Manajemen aset produktif & tidak produktif / Productive & unproductive asset 

management
•	 Pola pengembangan asset / Asset development pattern
•	 Program pembebasan tanah / Land acquisition program
•	 Implementasi GCG / GCG implementation
•	 Manajemen risiko / Risk management

Kebijakan Keberagaman Komposisi dewan Pengawas 

dan Penerapannya

Ketentuan terkait keberagaman komposisi Dewan Pengawas 

terdapat dalam Board Manual yang mana harus diatur 

sedemikian rupa sehingga dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang efektif, tepat dan cepat serta bertindak secara 

independen dalam arti tidak memiliki kepentingan yang 

dapat mengganggu kemampuannya untuk melaksanakan 

tugas secara mandiri tanpa intervensi dari pihak manapun. 

Berikut adalah keberagaman latar belakang Dewan Pengawas 

Perumnas untuk Tahun Buku 2018:

Nama / Name Jabatan / Position
Usia / Age Jenis Kelamin / 

Gender Bidang Pendidikan / 
Field of Education

>30 30-50 >50 Pria / 
Male

Wanita / 
Female

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan 
Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory 
Board

√ √

Humaniora dan 
Manajemen Strategis / 
Humanities and Strategic 
Management

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas 
/ Member of Supervisory 
Board

√ √
Teknik, Teknik Sipil 
/ Engineering, Civil 
Engineering

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
Supervisory Board

√ √
Teknik, Manajemen 
Konstruksi / Engineering, 
Construction Management

Hary Noegroho 
Soelistianto

Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
Supervisory Board

√ √
Teknik, Teknik Geodesi 
/ Engineering, Geodesy 
Engineering

Policy on Composition diversity of Supervisory Board 

and Its Implementation

Provision on the composition diversity of the Supervisory 

Board is stipulated in the Board Manual. The composition shall 

be arranged in a way that supports effective, appropriate, 

and prompt decision making as well as independent actions 

without any interest that may disrupt their ability to perform 

duties independently without intervention from any other 

party. The background diversity of the Supervisory Board of 

Perumnas for 2018 Fiscal Year is as follows:
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hubungan Afiliasi dewan Pengawas dengan direksi 

dan Pemilik Modal Utama/Pengendali

Hubungan keluarga dan kepengurusan perusahaan lain 

anggota Dewan Pengawas dengan sesama anggota Dewan 

Pengawas dan/atau anggota Direksi serta Pemegang Saham 

selama periode tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Nama / Name

hubungan Keluarga dengan organ Perusahaan / 
Family Relationship with Company Organs

hubungan Kepengurusan di Perusahaan Lain / 
Management Relationship in Other Companies

dewan 
Pengawas / 
Supervisory 

Board

direksi / Board 
of Directors

Pemegang 
Saham / 

Shareholder

Sebagai 
dewan 

Pengawas / 
As Supervisory 

Board

Sebagai 
direksi / 

As Board of 
Directors

 Sebagai 
Pemegang 
Saham / As 
Shareholder

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Miftah Faqih √ √ √ √ √ √

Syarif Burhanuddin √ √ √ √ √ √

Andi Zainal Abidin Dulung √ √ √ √ √ √

Hary Nugroho Soelistianto √ √ √ √ √ √

Kebijakan Rangkap Jabatan dewan Pengawas

Pada tahun 2018 tidak terdapat anggota maupun ketua 

Dewan Pengawas yang merangkap jabatan sebagai Direksi 

dan/atau Dewan Pengawas di anak perusahaan maupun 

perusahaan lain. Hal tersebut telah diungkapkan dalam Bab 

‘Profil Perusahaan’ dalam Laporan Tahunan ini.

Pengelolaan Benturan Kepentingan dan Kepemilikan 

Saham dewan Pengawas

Upaya Perumnas untuk meminimalisasi terjadinya benturan 

kepentingan Dewan Pengawas, setiap Anggota Dewan 

Pengawas diwajibkan untuk membuat Daftar Khusus yang 

berisikan keterangan kepemilikan saham Anggota Dewan 

Pengawas dan/atau keluarganya pada perusahaan lain. 

Daftar Khusus disimpan dan diadministrasikan oleh Sekretaris 

Dewan Pengawas.

Nama / Name Jabatan / Position
Kepemilikan Saham di 

Perumnas / Share Ownership 
in Perumnas

Kepemilikan Saham di 
Perusahaan Lain / Share 

Ownership in Other Companies

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas / 
Acting Chairman of Supervisory 
Board

Nihil / None Nihil / None

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

Nihil / None Nihil / None

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

Nihil / None Nihil / None

Hary Nugroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

Nihil / None Nihil / None

Affiliated Relationship of Supervisory Board with Board 

of directors and Principal/Controlling Capital owner

Family relationship and management relationship in other 

companies of the Supervisory Board with other members 

of the Supervisory Board and/or Board of Directors and 

Shareholder in 2018 are as follows:

Policy on Concurrent Positions of Supervisory Board

In 2018, members and chairman of the Supervisory Board did 

not hold any concurrent position as Board of Directors and/or 

Supervisory Board at subsidiaries or other companies. It has 

been disclosed in Chapter ‘Company Profile’ in this Annual 

Report. 

Management of Conflict of Interests and Share 

ownership of Supervisory Board

As an effort to minimize conflict of interests of the Supervisory 

Board, each member of the Supervisory Board is required to 

make a Special List specifying the share ownership of the 

member of the Supervisory Board and/or their families in 

other companies. The Special List is kept and administered by 

the Secretary of the Supervisory Board. 



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 291

Rapat dewan Pengawas

Kegiatan tugas pengawasan Dewan Pengawas dilengkapi 

dengan media rapat baik yang bersifat internal maupun 

gabungan dengan mengundang maupun diundang Direksi. 

Rapat Dewan Pengawas umumnya diagendakan secara berkala 

dalam satu tahun buku untuk menindaklanjuti berbagai 

keperluan pengawasan dan pemberian saran atas aktivitas 

operasional yang dijalankan Direksi beserta jajarannya. Rapat 

Dewan Pengawas juga dapat diselenggarakan di luar agenda 

yang telah ditetapkan jika terdapat hal-hal yang mendesak 

yang membutuhkan peran dan tugas-tugas Dewan Pengawas 

di dalamnya.

frekuensi dan Tingkat Kehadiran dewan Pengawas 

dalam Rapat Internal dewan Pengawas

Selama 2018, Dewan Pengawas telah melaksanakan 26 kali 

rapat yang terdiri dari 14 kali rapat internal dan 12 kali rapat 

gabungan bersama Direksi dengan tingkat kehadiran masing-

masing anggota sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position

Rapat Internal dewan Pengawas / 
Internal Meeting of the Supervisory Board

Jumlah Rapat / 
Total Meeting

Kehadiran / 
Attendance

Persentase 
Kehadiran / 
Attendance 

Percentage (%)

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas / 
Acting Chairman of Supervisory 
Board

14 14 100%

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

14 6 43%

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

14 8 57%

Hary Nugroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

14 13 93%

Meeting of Supervisory Board

The supervisory duties of the Supervisory Board are supported 

by internal and joint meetings by inviting or attending the 

invitation by the Board of Directors. Meeting of the Supervisory 

Board is scheduled periodically during a fiscal year to follow 

up on various supervisory and advisory needs pertaining to 

the operational activities carried out by the Board of Directors 

and their staffs. Meeting of the Supervisory Board can also be 

held outside the scheduled agenda if there are urgent matters 

that require the role of the Supervisory Board. 

frequency and Attendance Rate of Supervisory Board in 

Internal Meeting of Supervisory Board

Throughout 2018, the Supervisory Board has held 26 

meetings, which consist of 14 internal meetings and 12 joint 

meetings with the Board of Directors. The attendance rate of 

each member in the meetings is as follows:
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Agenda, Tanggal dan Peserta Rapat Internal dewan 

Pengawas

Tanggal / Date Agenda
dewan Pengawas 

yang hadir / Attending 
Supervisory Board

Jabatan / Position

18 Januari 2018 / 
January 18, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Desember 2017 / 
Evaluation of Performance Report until December 
2017

2. Progress Proyek Strategis s.d 2017 / Progress of 
Strategic Projects until 2017

3. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih •	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

20 Februari 2018 / 
February 20, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Desember 2017 / 
Evaluation of Performance Report until December 
2017

2. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Januari 2018 / Evaluation 
of Performance Report until January 2018

3. Progress Pelaksanan Audit Laporan Keuangan dan 
PKBL / Audit Implementation Progress of Financial 
Statements and PKBL

4. Laporan Komite Audit dan Komite Renrisk / Report 
of Audit Committee and Planning & Risk Committee

5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

22 Maret 2018 / 
March 22, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Februari 2018 / Evaluation 
of Performance Report until February 2018

2. RJP
3. Laporan Pengggunaan Dana PMN / Report of PMN 

Funds Usage
4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

25 April 2018 / April 
25, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d TW I (s.d Maret 2018) 
/ Evaluation of Performance Report until Quarter I 
(March 2018)

2. Rencana RPB / JDM Plan
3. Progress Pembaruan Sistem IT / Progress of IT System 

Update
4. Progress Proyek Strategis / Progress of Strategic 

Projects
5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

31 Mei 2018 / May 
31, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d April 2018 / Evaluation of 
Performance Report until April 2018

2. Progres Realisasi Penggunaan Dana PMN / Progress of 
PMN Funds Usage Realization

3. Progress Pembaruan Sistem IT / Progress of IT System 
Update

4. Progress Proyek Strategis / Progress of Strategic 
Projects

5. Progress Penarikan MTN & Realisasi Penggunaannya / 
Progress of MTN Withdrawal & Usage Realization

6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

28 Juni 2018 / June 
28, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Mei 2018 / Evaluation of 
Performance Report until May 2018

2. Progres Kinerja Anak Perusahaan / Progress of 
Subsidiaries Performance 

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN / Progress 
of PMN Funds Usage Realization

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

Agenda, date, and Participants of Internal Meeting of 

Supervisory Board



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 293

Tanggal / Date Agenda
dewan Pengawas 

yang hadir / Attending 
Supervisory Board

Jabatan / Position

26 Juli 2018 / July 
26, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Semester I Tahun 2018 
/ Evaluation of Performance Report until Semester I 
of 2018

2. Progress Kinerja Anak Perusahaan s.d Semester I 
Tahun 2018 / Progress of Subsidiaries Performance 
until Semester I of 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN / Progress 
of PMN Funds Usage Realization 

4. Progress Implementasi Sistem IT / Progress of IT 
System Implementation

5. Progress Proyek Strategis / Progress of Strategic 
Projects

6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

29 Agustus 2018 / 
August 29, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Juli 2018 / Evaluation of 
Performance Report until July 2018

2. Progress Kinerja Anak Perusahaan s.d Juli 2018 / 
Progress of Subsidiaries Performance until July 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN / Progress 
of PMN Funds Usage Realization

4. Penerbitan MTN / MTN Issuance
5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

27 September 2018 
/ September 27, 
2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d 31 Agustus 2018 / 
Evaluation of Performance Report until August 31, 
2018

2. Progress Proyek Strategis s.d 31 Agustus 2018 / 
Progress of Strategic Projects until August 31, 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN s.d 
Agustus2018 / Progress of PMN Funds Usage until 
August 2018

4. Progress Pembentukan Holding / Progress of Holding 
Establishment

5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

18 Oktober 2018 / 
October 18, 2018

1. RKA Dewas / RKA of Supervisory Board
2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

23 Oktober 2018 / 
October 23, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d 31 September 2018 / 
Evaluation of Performance Report until September 
31, 2018

2. Progress Proyek Strategis s.d 31 September 2018 / 
Progress of Strategic Projects until September 31, 
2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN s.d 
September 2018 / Progress of PMN Funds Usage 
Realization until September 2018

4. RJPP 2019-2023
5. RKAP 2019
6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

22 November 2018 
/ November 22, 
2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Oktober 2018 / Evaluation 
of Performance Report until October 2018

2. Progress Proyek Strategis s.d Oktober 2018 / Progress 
of Strategic Projects until October 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana PMN s.d Oktober 
2018 / Progress of PMN Funds Usage Realization until 
October 2018

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board
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Joint Meeting of Supervisory Board and Board of 

directors

frequency and Attendance Rate of Supervisory Board 

and Board of directors in Joint Meeting

Tanggal / Date Agenda
dewan Pengawas 

yang hadir / Attending 
Supervisory Board

Jabatan / Position

18 Desember 2018 / 
December 18, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d November 2018 / 
Evaluation of Performance Report until November 
2018

2. Progress Proyek Strategis s.d November 2018 / 
Progress of Strategic Projects until November 2018

3. Progress Pembentukan Holding / Progress of Holding 
Establishment

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

28 Desember 2018 / 
December 28, 2018

1. Tanggapan RJPP 2019-2023 / Response to RJPP 2019-
2023

2. Tanggapan RKAP 2019 / Response to RKAP 2019
3. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / 
Supervisory Board

Rapat Gabungan dewan Pengawas bersama direksi

frekuensi dan Tingkat Kehadiran dewan Pengawas dan 

direksi dalam Rapat Gabungan 

Nama / Name Jabatan / Position

Rapat Gabungan dewan Pengawas dan direksi / Joint Meeting of 
Supervisory Board and Board of Directors

Jumlah Rapat / Total 
Meeting

Kehadiran / 
Attendance

Persentase 
Kehadiran / 
Attendance 

Percentage (%)

dewan Pengawas / Supervisory Board

Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

12 12 100%

Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

12 5 42%

Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

12 9 75%

Hary Nugroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

12 10 83%

direksi / Board of directors

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President 
Director

12 10 83%

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, Hukum & 
SDM / Director of Land, Legal 
& HC

12 11 83%

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / Director 
of Finance

12 11 92%

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / Director 
of Marketing

12 10 83%

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director of 
Production

12 10 83%

Galih Prahananto Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation and 
Business Development

12 11 92%
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Agenda, Tanggal dan Peserta Rapat Gabungan dewan 

Pengawas dan direksi 

Tanggal / Date Agenda

dewan Pengawas dan 
direksi  yang hadir / 
Attending Supervisory 
Board and Board of 

Directors

Jabatan / Position 

18 Januari 2018 / 
January 18, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Desember 
2017 / Evaluation of Performance Report 
until December 2017

2. Progress Proyek Strategis s.d 2017 / 
Progress of Strategic Projects until 2017

3. lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

21 Februari 2018 / 
February 21, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Desember 
2017 / Evaluation of Performance Report 
until December 2017

2. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Januari 2018 
/ Evaluation of Performance Report until 
January 2018

3. Progress Pelaksanaan Audit Laporan 
keuangan dan PKBL / Audit 
Implementation Progress of Financial 
Statements and PKBL

4. lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

23 Maret 2018 / 
March 23, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Februari 
2018 / Evaluation of Performance Report 
until February 2018

2. RJP
3. Laporan Penggunaan Dana PMN / PMN 

Funds Usage Report
4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 
/ Director of Land, Legal & HC

•	 Direktur Keuangan / Director of 
Finance

•	 Direktur Pemasaran / Director of 
Marketing

•	 Direktur Produksi / Director of 
Production

•	 Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

25 April 2018 / April 
25, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d TW I (s.d 
Maret 2018) / Evaluation of Performance 
Report until Quarter I (March 2018)

2. Rencana RPB / JDM Plan
3. Progress Pembaruan Sistem IT / Progress 

of IT System Update
4. Progress Proyek Strategis / Progress of 

Strategic Projects
5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin 
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 
/ Director of Land, Legal & HC

•	 Direktur Keuangan / Director of 
Finance

•	 Direktur Produksi / Director of 
Production

•	 Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

Agenda, date, and Participants of Joint Meeting of 

Supervisory Board and Board of directors
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Tanggal / Date Agenda

dewan Pengawas dan 
direksi  yang hadir / 
Attending Supervisory 
Board and Board of 

Directors

Jabatan / Position 

31 Mei 2018 / May 31, 
2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d April 2018 
/ Evaluation of Performance Report until 
April 2018

2. Progress Penggunaan PMN / Progress of 
PMN Usage

3. Progress Pembaruan Sistem IT / Progress 
of IT System Update

4. Progress Proyek Strategis / Progress of 
Strategic Projects

5. Progress Penarikan MTN & Realisasi 
Penggunaannya / Progress of MTN 
Withdrawal & Usage Realization

6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin 
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

28 Juni 2018 / June 
28, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Mei 2018 / 
Evaluation of Performance Report until 
May 2018

2. Progress Realisasi Penggunaan PMN / 
Progress of PMN Usage Realization

3. Progress Kinerja Anak Perusahaan / 
Progress of Subsidiaries Performance

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

26 Juli 2018 / July 26, 
2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Semester I 
Tahun 2018 / Evaluation of Performance 
Report until Semester I of 2018

2. Progress Kinerja Anak Perusahaan  s.d 
Semester I Tahun 2018 / Progress of 
Subsidiaries Performance until Semester 
I of 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana 
PMN / Progress of PMN Funds Usage 
Realization

4. Progress Implementasi Sistem IT / 
Progress of IT System Implementation

5. Progress Proyek Strategis / Progress of 
Strategic Projects

6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development
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Tanggal / Date Agenda

dewan Pengawas dan 
direksi  yang hadir / 
Attending Supervisory 
Board and Board of 

Directors

Jabatan / Position 

29 Agustus 2018 / 
August 29, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Juli 2018 / 
Evaluation of Performance Report until 
July 2018

2. Progress Kinerja Anak Perusahaan  s.d 
Juli 2018 / Progress of Subsidiaries 
Performance until July 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana 
PMN / Progress of PMN Funds Usage 
Realization

4. Penerbitan MTN / MTN Issuance
5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin 
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

27 September 2018 / 
September 27, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Agustus 
2018 / Evaluation of Performance Report 
until August 2018

2. Progress Proyek Strategis  s.d Agustus 
2018 / Progress of Strategic Projects until 
August 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana 
PMN  s.d Agustus 2018 / Progress of 
PMN Funds Usage Realization until 
August 2018

4. Progress pembentukan Holding / 
Progress of holding establishment

5. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin 
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

23 Oktober  2018 / 
October 23, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d September 
2018 / Evaluation of Performance Report 
until September 2018

2. Progress Proyek Strategis  s.d September 
2018 / Progress of Strategic Projects until 
September 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana 
PMN  s.d September 2018 / Progress 
of PMN Funds Usage Realization until 
September 2018

4. RJPP 2019-2023
5. RKAP 2019
6. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development
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Publication of Supervisory Board Meeting

Standard operational Procedure (SoP) and Publication 

of Supervisory Board Meeting

Operational standards related to the publication of the 

Supervisory Board Meeting are set out in SOP-SEKPER-02-05 

which entered into force on January 3, 2016. In the regulation, 

the formation of SOPs has a purpose as an implementation 

guideline. The regulation contains mechanisms for meetings 

of the Supervisory Board and Board of Directors covering:

•	 Supervisory Board meetings with the Board of Directors 

are regular meetings by Supervisory Board and Board of 

Directors at least 1 (one) time in 1 (one) month and usually 

conducted on Wednesday. The Supervisory Board meeting 

with the Board of Directors is to discuss the achievement 

Tanggal / Date Agenda

dewan Pengawas dan 
direksi  yang hadir / 
Attending Supervisory 
Board and Board of 

Directors

Jabatan / Position 

22 November 2018 / 
November 22, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d Oktober 
2018 / Evaluation of Performance Report 
until October 2018

2. Progress Proyek Strategis  s.d  Oktober 
2018 / Progress of Strategic Projects until 
October 2018

3. Progress Realisasi Penggunaan Dana 
PMN  s.d  Oktober 2018 / Progress 
of PMN Funds Usage Realization until 
October 2018

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Syarif Burhanuddin 
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

18 Desember 2018 / 
December 18, 2018

1. Evaluasi Laporan Kinerja s.d November 
2018 / Evaluation of Performance Report 
until November 2018

2. Progress Proyek Strategis  s.d  November 
2018 / Progress of Strategic Projects until 
November 2018

3. Progress pembentukan Holding / 
Progress of holding establishment

4. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Andi Zainal Abidin 

Dulung
•	 Hary Nugroho 

Soelistianto
•	 Bambang Tri Wibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro 
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Plt. Ketua Dewan Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Dewan Pengawas / Supervisory 
Board

•	 Direktur Utama / President Director
•	 Direktur Pertanahan, Hukum & SDM 

/ Director of Land, Legal & HC
•	 Direktur Keuangan / Director of 

Finance
•	 Direktur Pemasaran / Director of 

Marketing
•	 Direktur Produksi / Director of 

Production
•	 Direktur Korporasi dan 

Pengembangan Bisnis / Director 
of Corporation and Business 
Development

Publikasi Rapat dewan Pengawas

Standar Operational Procedure (SoP) dan Publikasi 

Rapat dewan Pengawas

Standar operasional terkait publikasi Rapat Dewan Pengawas 

telah diatur dalam SOP-SEKPER-02-05 yang mulai berlaku pada 

tanggal 3 januari 2016. Dalam aturan tersebut, pembentukan 

SOP memiliki tujuan sebagai pedoman pelaksanaan. Dalam 

aturan tersebut memuat mekanisme mengenai rapat Dewan 

Pengawas  dan Direksi yang meliputi:

•	 Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi adalah 

pertemuan secara teratur oleh para Dewan Pengawas 

dan Direksi sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 1 

(satu) bulan dan biasanya diselenggarakan pada hari 

Rabu. Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi ini untuk 



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 299

membahas pencapaian target bulanan, memantau 

kinerja perusahaan secara berkala, memberikan nasehat/

masukan, melakukan pembagian tugas ataupun bila ada 

permasalahan yang harus segera diambil keputusan dan 

memerlukan tindak lanjut segera.

•	 Rapat Dewan Pengawas umumnya diadakan di kantor 

pusat Perum Perumas, namun dapat di tempat lain pada 

hari dan jam yang sudah ditetapkan Dewan Pengawas 

dan Direksi.

•	 Risalah Rapat Dewan Pengawas adalah ringkasan hasil 

pembicaraan dalam Rapat Dewan Pengawas dengan 

Direksi yang bersifat ringkas, padat, sistematis, dan secara 

menyeluruh. Notulen harus mampu menggambarkan 

situasi yang berkembang, proses pengambilan keputusan, 

argumentasi yang dikemukakan, kesimpulan yang diambil 

serta pernyataan berkeberatan (dissenting opinion) 

terhadap kesimpulan atau keputusan rapat apabila tidak 

terjadi kebulatan pendapat.

•	 Dissenting Opinion adalah terjadinya perbedaan pendapat 

dalam Rapat Dewan Pengawas ketika pengambilan suatu 

keputusan.

•	 Notulis adalah orang yang bertugas membuat notulen 

atau risalah rapat (catatan rapat).

Publikasi Rapat

Undangan Rapat Dewas dengan Direksi dibuat oleh Sekretaris 

Dewas dan disampaikan kepada seluruh anggota Dewas dan 

Direksi 3 hari kalender sebelum tanggal pelaksanaan Rapat. 

Undangan berisi informasi rapat diantaranya : Hari, Jam, 

Tempat, dan Agenda.

MD. Administrasi Perusahaan bertugas untuk membuat 

bahan Rapat Dewas dengan Direksi dengan data dari :

•	 Direktorat Produksi

•	 Direktorat Keuangan

•	 Direktorat Pemasaran

•	 Direktorat Korporasi & Pengembangan Bisnis

•	 Direktorat Pertanahan, Hukum & SDM

Mekanisme rapat dewan Pengawas dengan direksi

•	 Rapat Dewas dengan Direksi dimulai setelah para Dewan 

Pengawas selesai mengadakan Rapat Internal (Rapat 

internal Dewas biasanya berlangsung 1 jam sebelum 

pelaksanaan Rapat Dewas dengan Direksi).

of monthly targets, monitor company performance on 

a regular basis, provide advice, make a division of tasks 

or if there is a problem that must be immediately taken 

decisions and require follow-up immediately.

•	 Supervisory Board Meetings are generally implemented 

at Perumnas headquarters, but may be elsewhere on the 

day and time set by the Supervisory Board and Board of 

Directors.

•	 The minutes of the Meeting of the Supervisory Board 

are summaries of the results of the discussions in the 

Board of Directors’ Meeting with the Board of Directors 

which are concise, solid, systematic, and comprehensive. 

The minutes should be able to elaborate the developing 

situation, the decision-making process, the arguments 

presented, the conclusions drawn and the dissenting 

opinion on the conclusion or decision of the meeting if 

there is no unanimity.

•	 Dissenting Opinion is the occurrence of dissent in the 

Supervisory Board Meeting when making a decision.

•	 Clerk is the person in charge of making minutes of 

meetings (meeting notes).

Meeting Publication

The invitation of the Meeting of Supervisory Board and 

the Board of Directors shall be made by the Secretary of 

Supervisory Board and shall be submitted to all members of 

Supervisory Board and Board of Directors 3 calendar days 

prior to the Meeting date. Invitations containing meeting 

information include: Day, Time, Place, and Agenda.

MD. Company Administration is tasked to make the 

Supervisory Board Meeting material with the Board of 

Directors with data from:

•	 Directorate of Production

•	 Directorate of Finance

•	 Directorate of Marketing

•	 Directorate of Corporation & Business Development 

•	 Directorate of Land, Legal & HC

Mechanism of meeting of Supervisory Board with Board 

of directors

•	 Supervisory	 Board	meeting	with	 the	 Board	 of	 Directors	

begins after the Supervisory Board has completed the 

Internal Meeting (Internal Meeting of Supervisory Board 

usually takes place 1 hour before the Supervisory Board 

Meeting with the Board of Directors).
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•	 Pimpinan Rapat Dewas dengan Direksi adalah Ketua 

Dewas.

•	 Peserta Rapat Dewas dengan Direksi adalah :

- Dewan Pengawas

- Direksi

- Komite Audit

- Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

- Sekretaris Perusahaan

- Sekretaris Dewan Pengawas

Mekanisme Pengambilan Keputusan dalam Rapat 

dewan Pengawas

Pedoman terkait mekanisme pengambilan keputusan dalam 

rapat termasuk dalam rapat internal Dewan Pengawas 

juga termuat dalam Board Manual Perusahaan. Adapun 

mekanisme tersebut yaitu:

1) Semua keputusan Rapat Dewan Pengawas harus 

berdasarkan itikad baik, pertimbangan rasional dan telah 

melalui investigasi mendalam terhadap berbagai hal yang 

relevan, informasi yang cukup dan bebas dari benturan 

kepentingan serta dibuat secara independen oleh masing-

masing Anggota Dewan Pengawas.

2) Semua keputusan dalam Rapat Dewan Pengawas diambil 

dengan musyawarah untuk mufakat. Apabila melalui 

musyawarah tidak tercapai mufakat, maka keputusan 

rapat Dewan Pengawas diambil dengan suara terbanyak.

3) Dalam hal usulan lebih dari 2 (dua) alternatif dan hasil 

pemungutan suara belum mendapatkan 1 (satu) alternatif 

dengan suara lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari 

jumlah suara yang dikeluarkan, maka dilakukan pemilihan 

ulang terhadap 2 (dua) alternatif yang memperoleh suara 

terbanyak sehingga salah 1 (satu) alternatif memperoleh 

suara lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah 

suara yang dikeluarkan.

4) Dewan Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang 

sah tanpa mengadakan rapat Dewan Pengawas dengan 

ketentuan semua Anggota Dewan Pengawas telah 

diberitahu secara tertulis dan semua Anggota Dewan 

Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul 

yang diajukan secara tertulis dengan menandatangani 

persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan 

cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan 

keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Dewan 

Pengawas.

•	 The	Chairman	of	the	Supervisory	Board	Meeting	with	the	

Board of Directors is the Chairman of Supervisory Board.

•	 Participants	 of	 the	 Supervisory	 Board	Meeting	with	 the	

Board of Directors are:

- Supervisory Board

- Board of Directors

- Audit Committee

- Business Planning and Risk Committee

- Corporate Secretary

- Secretary of the Supervisory Board

decision Making Mechanism in Supervisory Board 

Meeting

Guidelines concerning decision-making mechanisms in 

meetings included in internal meetings of the Supervisory 

Board are also contained in the Company’s Board of Manual. 

The mechanism is:

1) All decisions of the Supervisory Board Meeting shall be 

in good faith, rational considerations and have been 

thoroughly investigated on relevant matters, sufficient 

and free from conflict of interest and made independently 

by each Member of the Supervisory Board.

2) All decisions in the Supervisory Board Meeting shall be 

taken by deliberation for consensus. If through the 

deliberation is not reached consensus, then the decision 

of the Supervisory Board meeting is taken with the 

majority votes.

3) In the case of the proposal of more than 2 (two) 

alternatives and the voting result has not received 1 (one) 

alternative with a vote of more than 1/2 (half) of the total 

votes cast, re-election of 2 alternatives which earns the 

most votes so that one (1) alternative earns more than 

one-half of the votes cast.

4) The Supervisory Board may also take a lawful decision 

without holding a meeting of the Supervisory Board 

provided that all Members of the Supervisory Board 

have been notified in writing and all Members of the 

Supervisory Board give consent to the proposal submitted 

in writing by signing the said consent. The decisions taken 

in this way shall have the same power as the decisions 

taken with law in the Supervisory Board meeting.
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5) Keputusan-keputusan yang menyangkut aspek-aspek 

strategis harus dilakukan melalui mekanisme rapat 

Dewan Pengawas. Aspek-aspek strategis tersebut 

antara lain meliputi semua perbuatan Direksi yang 

harus mendapatkan persetujuan Pemilik Modal setelah 

mendapatkan rekomendasi tertulis Dewan Pengawas 

serta semua perbuatan Direksi yang harus mendapatkan 

persetujuan tertulis Dewan Pengawas.

Dissenting Opinion

•	 Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam Rapat Dewas 

dengan Direksi maka perbedaan pendapat tersebut harus 

dimasukkan dalam Keputusan Rapat, dan anggota rapat 

yang berbeda pendapat harus menjelaskan mengapa 

terjadi perbedaan pendapat. 

•	 Keputusan rapat diputuskan melalui musyawarah 

mufakat oleh pimpinan rapat. Dalam hal tidak tercapai 

kata mufakat keputusan di ambil berdasarkan suara 

terbanyak.

•	 Seorang anggota Dewan Pengawas berhak mengeluarkan 

satu suara ditambah satu suara untuk anggota Dewan 

Pengawas lain yang diwakilinya, apabila pengambilan 

keputusan dilakukan melalui suara terbanyak.

•	 Perbedaan pendapat yang dicantumkan di dalam 

keputusan dan risalah rapat dapat menjadi bukti bahwa 

anggota rapat yang bersangkutan telah melakukan 

tindakan untuk mencegah timbul atau berlanjutnya 

kerugian perusahaan. Hal ini berarti bahwa anggota 

rapat tersebut dapat terbebas dari tuntutan atas timbul 

atau berlanjutnya kerugian sebagai hasil pelaksanaan 

keputusan rapat.

Risalah Rapat dewan Pengawas

Dalam penyusunan risalah rapat Dewan Pengawas 

ketentuannya meliputi:

a. Risalah Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi dibuat 

oleh Sekretaris Dewan Pengawas, dan harus diparaf oleh 

Direksi yang hadir serta ditandatangani oleh Ketua Dewan 

Pengawas dan Direktur Utama.

b. Risalah rapat harus mencantumkan pendapat yang 

berbeda (dissenting opinion) dengan apa yang diputuskan 

dalam Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi (bila ada).

c. Isi dari Risalah Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi 

antara lain : Kehadiran Peserta, Agenda Rapat, Hari, Jam, 

Lokasi Rapat, Pokok-pokok Bahasan Rapat, Kesimpulan 

5) Decisions concerning strategic aspects should be made 

through the mechanism of the Board meeting. These 

strategic aspects include, among others, all acts of the 

Board of Directors which must obtain the approval of the 

Capital Owner after obtaining a written recommendation 

from the Supervisory Board as well as all the actions of the 

Board of Directors which must obtain written approval 

from the Supervisory Board.

dissenting opinion

•	 In the event of any dissenting opinion in the Supervisory 

Board Meeting with the Board of Directors, such dissent 

should be included in the Meeting Decision, and the 

members of the dissenting opinion must explain why 

there is a difference of opinion.

•	 The decision of the meeting shall be decided by a 

consensus of deliberations by the chair of the meeting. In 

the case of unreachable decision by consensus, decision is 

taken by the majority vote.

•	 A member of Supervisory Board shall be entitled to 

cast one vote plus one vote for another member of the 

Supervisory Board represented, if the decision is made by 

majority vote.

•	 Differences of opinion set out in the decisions and 

minutes of the meeting may be evidence that the 

member of the concerned meeting has taken action to 

prevent the occurrence or continuation of the company’s 

loss. This means that members of the meeting may be 

exempt from claims for the occurrence or continuation 

of losses resulting from the execution of the decision of 

the meeting.

Minutes of the Supervisory Board Meeting

In the preparation of the minutes of the Supervisory Board 

meeting, its terms include:

a. The minutes of the Supervisory Board Meeting with the 

Board of Directors shall be made by the Secretary of the 

Supervisory Board, and shall be initialed by the Board 

of Directors present and signed by the Chairman of the 

Supervisory Board and the President Director.

b. The minutes of the meeting shall include a dissenting 

opinion with what is decided in the Supervisory Board 

Meeting with the Board of Directors (if any).

c. The contents of the Board of Directors’ Meeting Meetings 

with the Board of Directors are as follows: Attendance of 

Participants, Meeting Agenda, Day, Time, Meeting Site, 
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dan Saran Rapat (harus dipisahkan dengan tegas antara 

Pokok-Pokok Bahasan dengan Keputusan Rapat, serta 

tidak boleh tercampur), dan kolom tanda tangan.

Remunerasi dewan Pengawas

Kebijakan Remunerasi dewan Pengawas

Kebijakan penetapan remunerasi Dewan Pengawas mengacu 

kepada Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia Nomor: PER-01/MBU/06/2017 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penetapan 

Penghasilan Direksi, Dewan Pengawas, dan Dewan Pengawas 

Badan Usaha Milik Negara. 

Prosedur Penetapan Remunerasi

1. Dewan Pengawas melakukan kajian mengenai remunerasi 

yang diterima oleh Dewan Pengawas dan Direksi. Kajian 

ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan dari pihak 

independen.

2. Dewan Pengawas mengusulkan penetapan remunerasi 

Dewan Pengawas dan Direksi kepada RPB.

3. RPB melakukan kajian terhadap usulan dari Dewan 

Pengawas.

4. RPB menetapkan remunerasi Dewan Pengawas dan 

Direksi.

Indikator Penetapan Remunerasi dewan Pengawas

Pemberian remunerasi Dewan Pengawas mengacu kepada 

keputusan dari RPB dengan memperhatikan hasil kajian 

yang dilakukan oleh Perusahaan. Kajian dalam penetapan 

remunerasi mempertimbangkan aspek-aspek seperti: 

•	 Kinerja keuangan dan pencapaian Key Performance 

Indicator (KPI).

•	 Prestasi kerja individu. 

•	 Kewajaran dengan peer perusahaan lainnya. 

•	 Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang 

Perusahaan

Komponen Remunerasi dewan Pengawas

Komponen remunerasi Dewan Pengawas dapat dijabarkan 

sebagai berikut:

1. Honorarium 

2. Tunjangan Transportasi

3. Biaya Utilitas

4. Tantiem

Meeting Points, Conclusions and Meetings Suggestions 

(must be strictly separated between the Principles of 

Discussion by Meeting Decision, may not be mixed), and 

the signature column.

Remuneration for Supervisory Board

Remuneration Policy of Supervisory Board

Policy on the determination of remuneration for the 

Supervisory Board refers to Regulation of the Minister of 

State-Owned Enterprises of the Republic of Indonesia No. 

PER-01/MBU/06/2017 regarding Second Amendment to 

Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

PER-04/MBU/2014 regarding Guidelines for Determining 

Remuneration for Board of Directors, Board of Commissioners, 

and Supervisory Board of State-Owned Enterprises. 

Remuneration determination Procedures

1. Supervisory Board conducts a review on the remuneration 

received by the Supervisory Board and Board of Directors. 

This review can be implemented with the assistance of an 

independent party.

2. Supervisory Board proposes the remuneration 

determination of the Supervisory Board and Board of 

Directors to JDM.

3. JDM reviews the proposals of the Supervisory Board.

4. JDM determines the remuneration of the Supervisory 

Board and Board of Directors.

Remuneration determination Indicators of Supervisory 

Board

Remuneration of the Supervisory Board and Board of Directors 

refers to the resolutions of the JDM by taking into account 

the review results conducted by the Company. Review in the 

determination of remuneration considers the following aspects:

•	 Financial performance and the achievement of Key 

Performance Indicator (KPI).

•	 Individual work achievement.

•	 Fairness compared to other peer companies.

•	 Consideration of long-term targets and strategies of the 

Company.

Remuneration Components of Supervisory Board

Remuneration Components of the Supervisory Board are as 

follows:

1. Honorarium

2. Transportation Allowance

3. Utility Cost

4. Tantiem
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Rincian Remunerasi dewan Pengawas 2018

Jumlah remunerasi Dewan Pengawas untuk tahun 2018 

ditentukan berdasarkan Surat Usulan Dewan Pengawas 

kepada Kementerian BUMN dengan Nomor Surat Ketua 

Dewan/29/IV/2018 tanggal 10 April 2018 mengenai Usulan 

Penghasilan Tahun 2018 dan Tantiem Tahun 2017 untuk 

Direksi dan Dewan Pengawas Perum Perumnas. Berikut adalah 

rincian remunerasi Dewan Pengawas untuk tahun 2018:

No. Nama / Name Jabatan / Position Gaji (Per Bulan/Rupiah) / 
Salary (Per Month/Rupiah)

Tunjangan (Per Bulan/
Rupiah) / Allowance (Per 

Month/Rupiah)

1. Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan Pengawas 
/ Acting Chairman of 
Supervisory Board

58.500.000 11.700.000

2. Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

52.650.000 10.530.000

3. Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

52.650.000 10.530.000

4. Hary Nugroho Soelistianto Anggota Dewan Pengawas / 
Member of Supervisory Board

52.650.000 10.530.000

Pengungkapan Bonus Kinerja, Non Kinerja dan opsi 

Saham

No. Nama / Name Jabatan / Position Bonus Kinerja / 
Performance Bonus

Bonus Non Kinerja 
/ Non-Performance 

Bonus

opsi Saham / Stock 
Option

1. Miftah Faqih Plt. Ketua Dewan 
Pengawas / Acting 
Chairman of Supervisory 
Board

Ada, sesuai 
pencapaian KPI 2018 / 
According to KPI 2018 
achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

2. Syarif Burhanuddin Anggota Dewan Pengawas 
/ Member of Supervisory 
Board

Ada, sesuai 
pencapaian KPI 2018 / 
According to KPI 2018 
achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

3. Andi Zainal Abidin Dulung Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
Supervisory Board

Ada, sesuai 
pencapaian KPI 2018 / 
According to KPI 2018 
achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

4. Hary Nugroho Soelistianto Anggota Dewan 
Pengawas / Member of 
Supervisory Board

Ada, sesuai 
pencapaian KPI 2018 / 
According to KPI 2018 
achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

Pelaksanan Tugas dewan Pengawas 2018

Dewan Pengawas melaksanakan tugas pengawasan 

pengelolaan Perum Perumnas selama tahun 2018 dengan 

fokus pengawasan kepada kebijakan pengurusan serta 

jalannya pengurusan perusahaan oleh Direksi, termasuk 

pengawasan terhadap pelaksanaan RKAP 2018, ketentuan 

Anggaran Dasar serta keputusan/arahan Menteri selaku 

RPB yang harus dipenuhi, serta memberikan nasihat 

ataupun arahan-arahan kepada Direksi untuk memastikan 

pengelolaan perusahaan tetap memperhatikan praktik-

praktik pengelolaan perusahaan yang baik.

Remuneration details of Supervisory Board in 2018

Total remuneration for the Supervisory Board in 2018 is 

determined based on Proposal of the Supervisory Board to the 

Ministry of SOE Number Surat Ketua Dewan/29/IV/2018 dated 

April 10, 2018 regarding Proposal for 2018 Remuneration 

and 2017 Tantiem for Board of Directors and Supervisory 

Board of Perum Perumnas. Details of the remuneration for 

the Supervisory Board in 2018 are as follows: 

disclosure of Performance Bonus, Non-Performance 

Bonus, and Stock option

duty Implementation of Supervisory Board in 2018

The Supervisory Board performed supervisory duty on 

the management of Perum Perumnas throughout 2018 

with supervision focus on management policy and and 

implementation of company management by the Board of 

Directors, including supervision on the implementation of 

RKAP 2018, Articles of Association, and Ministerial decrees/

directions in JDM that should be fulfilled, as well as provision 

of advice or guidance to the Board of Directors to ensure 

that the Company’s management stays in line with Good 

Corporate Governance practices. 
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I. Efektivitas Pengawasan dewan Pengawas

Dalam melaksanakan tugas pengawasan, Dewan 

Pengawas telah melakukan serangkaian kegiatan 

diantaranya pertemuan dengan Direksi baik secara 

terjadwal maupun sewaktu-waktu, disamping 

pelaksanaan rapat internal Dewan Pengawas. Selama 

tahun 2018 Dewan Pengawas telah melaksanakan 

rapat-rapat sebanyak 26 kali yang terdiri dari atas 

rapat internal Pengawas sebanyak 14 kali, serta Rapat 

Gabungan Dewan Pengawas dengan Dewan Direksi 

sebanyak 12 kali. Dalam rapat-rapat tersebut, Dewan 

Pengawas memberikan arahan-arahan penting atas 

pengelolaan Perusahaan, antara lain :

Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

Januari / January a) Meminta manajemen agar menyampaikan bahan rapat (antara lain Laporan Kinerja bulanan) setiap tanggal 15 
atau paling lambat 3 hari sebelum rapat bulanan dilaksanakan. / Requested the management to submit meeting 
materials (including monthly Performance Report) every 15th or no later than 3 days before the monthly meeting 
is held.  

b) Meminta manajemen untuk segera menindaklanjuti hasil monitoring SPI terhadap tindak lanjut temuan BPK 
atas pengelolaan Aset Tahun Buku 2010, 2011 dan SM.I 2012, sisa temuan sampai dengan saat ini adalah 13 
Temuan, dengan nilai Rp19.853.530.000. Dari sisa temuan tersebut adalan temuan di Rusunawa sebanyak 6 
temuan dengan nilai Rp18.271.493.000. / Requested the management to follow up on IAU monitoring results 
on the follow-up of the Audit Board findings regarding the management of Assets in 2010, 2011 Fiscal Years 
and Semester I of 2012. To date, the remaining findings amounted to 12 Findings totaling Rp19,853,530,000. 
Of the remaining findings, 6 findings were in Rusunawa with a value of Rp18,271,493,000. 

c) Meminta manajemen untuk segera menindaklanjuti hasil pengawasan SPI dan monitoring tindaklanjutnya atas 
PKPT sebelum tahun 2015 s.d 31 Desember 2017. / Requested the management to immediately follow up on 
IAU supervision results and to monitor the follow up on PKPT before 2015 until December 31, 2017. 

d) Memberikan masukan berupa Draft Pedoman Manajemen Risiko mengacu pada ISO 31000 dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip GCG. / Provided input in the form of Draft of Risk Management Guidelines which refers to ISO 
31000 and complies with GCG principles. 

Februari / February a) Manajemen agar mengevaluasi proses bisnis yang terkait dengan pengadaan tanah dengan mengambil langkah-
langkah strategis penyelesaiannya dan berkoordinasi aktif dengan pihak yang terkait guna mempercepat 
penyelesaian kendala yang ada. / Management should evaluate business process relating to land procurement 
by taking strategic measures for its settlement and actively coordinate with related parties in order to accelerate 
the settlement of existing issues. 

b) Manajemen agar meningkatkan fungsi pemasaran terutama untuk proyek rusunami dan highrise seperti melalui 
penggunaan agen profesional sehingga dapat semakin meningkatkan penjualan. / Management should improve 
marketing function, especially for Rusunami and high rise projects, for example by hiring professional agency in 
order to increase sales. 

c) Manajemen agar mengambil langkah-langkah strategis untuk mempercepat penerbitan IMB serta berkoordinasi 
aktif dengan pihak-pihak yang terkait. / Management should take strategic measures to accelerate the issuance 
of building permit and actively coordinate with related parties. 

d) Manajemen agar melakukan pemetaan piutang dan mengambil langkah-langkah strategis untuk mempercepat 
penyelesaiannya. / Management should conduct receivables mapping and take strategic measures to accelerate 
its settlement. 

e) Manajemen agar melakukan mitigasi dan manajemen risiko di setiap lini usaha/bisnis serta dilakukan monitoring 
dan evaluasi secara berkala. / Management should conduct risk mitigation and management in all lines of 
business and periodical monitoring and evaluation. 

f) Manajemen agar segera menerapkan implementasi Sistem IT yang terintegrasi di setiap lini usaha, sehingga 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis perusahaan. / Management should immediately 
implement integrated IT System in all lines of business in order to improve efficiency and effectiveness of the 
Company’s business process. 

g) Manajemen agar menindaklanjuti dan menyelesaikan secara tuntas rekomendasi/saran dari KAP Tanubrata, 
Sutanto, Fahmi dan Rekan dan BPK RI, sehingga catatan/temuan tersebut tidak terjadi kembali di masa 
mendatang. / Management should follow up and settle recommendations/suggestions from KAP Tanubrata, 
Sutanto, Fahmi and Partners and Audit Board of the Republic of Indonesia completely, so that the notes/findings 
do not recur in the future.  

h) Manajemen agar mengevaluasi secara menyeluruh atas capaian tahun 2017 terhadap target RKAP tahun 2017 
dan mengambil langkah-langkah strategis ke depan. / Management should conduct comprehensive evaluation 
of 2017 achievement compared to RKAP 2017 targets and take further strategic measures. 

I. Supervision Effectiveness of Supervisory Board

In performing supervisory duties, the Supervisory Board 

has carried out a series of activities, including scheduled 

as well as incidental meetings with the Board of Directors, 

in addition to the implementation of internal meetings of 

the Supervisory Board. Throughout 2018, the Supervisory 

Board has held 26 meetings which consist of 14 internal 

meetings of the Supervisory Board and 12 Joint Meetings 

of the Supervisory Board and Board of Directors. In those 

meetings, the Supervisory Board provides important 

guidance on the Company’s management, among others:
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Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

Maret / March a) Percepatan implementasi sistem IT yang terintegrasi di setiap lini agar menjadi program prioritas utama 
perusahaan karena masih terjadi kesalahan dalam penyusunan laporan kinerja keuangan. / Acceleration of 
integrated IT system implementation in all lines of business should become the Company’s top priority program 
because there were still errors in the preparation of financial performance report. 

b) Direksi agar menyusun RKAP bulanan tahun 2018 sebagai alat analisa atas realisasi kinerja bulanan. / Board of 
Directors should prepare monthly RKAP 2018 as a tool to analyze the monthly performance realization. 

c) Realisasi pengadaan tanah s.d. Februari 2018 belum terealisasi, maka perlu dimintakan beberapa penjelasan dari 
Direksi, antara lain: / Land procurement until February 2018 has not been realized, thus several explanations are 
required from the Board of Directors, among others:

d) Gambaran proses bisnis masing-masing proyek yang utuh dan terintegrasi mulai dari tahapan pengadaan tanah 
sampai penjualan. / Complete and integrated business process plan of each project from land procurement to 
sales. 

e) Pengadaan tanah yang salah satu sumber dananya dari PMN apakah masih sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan dan langkah apa yang akan ditempuh oleh manajemen untuk mempercepat realisasinya. / Whether 
land procurement funded by PMN still runs in accordance with the determined targets and what measures that 
will be taken by the management to accelerate the realization. 

f) Langkah strategis ke depan yang akan diambil oleh manajemen untuk mempercepat penyelesaian kendala-
kendala yang dihadapi seperti adanya perubahan kebijakan perubahan tata ruang dan lambatnya proses 
administrasi untuk pengurusan sertifikat tanah dan IMB. / Further strategic measures that will be taken by the 
management to accelerate the settlement of issues that are being faced, such as changes in policy of spatial 
changes and the slow administration process for land certificate and building permit. 

g) Dewan Pengawas akan meminta penjelasan dari Direksi terkait dengan progres proyek strategis dengan 
inventarisasi kendala yang dihadapi dan langkah penyelesaiannya. / Supervisory Board will request explanation 
from the Board of Directors related to the progress of strategic projects with inventories of current issues and 
the settlement measures. 

h) Realisasi Piutang Usaha per 28 Februari 2018 mencapai Rp3,29 triliun dan 67%-nya merupakan Piutang PPJB, 
sehingga perlu dimintakan penjelasan kepada Direksi terkait dengan batas nilai yang wajar Piutang PPJB dan 
langkah yang akan ditempuh untuk mempercepat penagihannya. / Realization of Account Receivables per 
February 28, 2018 reached Rp3.29% where 67% were PPJB Receivables, hence an explanation from the Board 
of Directors will be requested regarding the normal value limit of PPJB Receivables and measures that will be 
taken to accelerate the collection. 

i) Draft RJP tahun 2018-2022 akan dimintakan penjelasan kepada Direksi dalam Rapat Gabungan tanggal 23 
Maret 2018 dan akan dimintakan penjelasan profil dari masing-masih proyek dan jadwal pelaksanaannya, mulai 
dari tahap perencanaan sampai dengan penyelesaian proyek. / Explanation on the RJP 2018-2022 draft will be 
requested to the Board of Directors in the Joint Meeting on March 23, 2018 as well as explanation on the profile 
of each project and its schedule from the planning stage to project completion. 

April / April a) Manajemen agar meningkatkan pengendalian piutang terutama Piutang PPJB. / Management should improve 
receivables control, especially PPJB Receivables. 

b) Manejemen agar membuat prioritas dalam melakukan pengeluaran operasional, sehingga defisit arus kas 
operasional dapat dikurangi bahkan menjadi surplus. / Management should make priority scale in operational 
expenses in order to reduce operational cash flow deficit or turn it to surplus. 

c) Manajemen agar melakukan Mitigasi risiko terhadap rencana penarikan pinjaman Perusahaan sebesar 
Rp200.000.000.000,- berdasarkan BRKB Proyek, struktur tenor, bunga pinjaman, dan rencana pengembalian 
pinjaman. / Management should conduct risk mitigation on the plan to withdraw the Company’s loan amounting 
to Rp200,000,000,000 based on Project BRKB, tenor structure, loan interest, and loan repayment plan. 

d) Manajemen agar melakukan monitoring dan evaluasi terhadap progres pembangunan proyek-proyek strategis 
yang ditargetkan mulai dibangun pada tahun 2018, yaitu 14 proyek highrise; 3 proyek renewel rusun; dan 2 
proyek landed. Sampai dengan Maret 2018 baru dapat direalisasikan 9 proyek highrise dan satu proyek landed. 
/ Management should monitor and evaluate the construction progress of strategic projects that were targeted 
to commence in 2018, namely 14 high rise projects; 3 renewals of vertical housing, and 2 landed projects. Until 
March 2018, only 9 high rise projects and one landed project have been realized. 

e) Manajemen agar melakukan mitigasi risiko biaya pembebasan tanah jalan masuk yang tidak sesuai dengan 
BRKB. / Management should conduct risk mitigation on land acquisition cost for entryway that did not conform 
with BRKB. 

f) Manajemen agar melakukan Mitigasi risiko keterlambatan penyediaan precas dalam pembangunan rumah dan 
kendala penyediaan air minum di Proyek Dramaga, Bogor. / Management should conduct risk mitigation of 
delayed precast provision in housing construction and hampered drinking water provision in Dramaga Project, 
Bogor. 
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Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

Mei / May a) Realisasi pengadaan tanah s.d. April 2018 mencapai 33,3 Ha (14,77% dari RKAP tahun 2018 dan 50,91% dari 
RKAP s.d. April 2018) dengan realisasi pengadaan tanah sebesar Rp318,95 juta per m2 (108,8% dari RKAP 
tahun 2018), sehingga hal ini akan menimbulkan potensi risiko keterlambatan pengembangan lahan/tanah yang 
pada akhirnya akan berisiko pada tidak tercapainya pendapatan. Untuk itu, manajemen perlu melakukan review 
terhadap HPP pada masing-masing lokasi berdasarkan penyimpangan harga pembelian/pengadaan tanah sesuai 
dengan lokasi yang bersangkutan. / Realization of land procurement until April 2018 reached 33.3 Ha (14.77% of 
RKAP 2018 and 50.91% of RKAP until April 2018) with realization value amounting to Rp318.95 million per m2 
(108.8% of RKAP 2018), which resulted in the risk of potentially delayed land development that ultimately may 
lead to unattained revenue. Therefore, the management should review the Cost of Sales of each location based 
on deviation of land purchase price according to the location. 

b) Dalam rangka monitoring dan evaluasi manajemen risiko agar format laporan mutasi persediaan lahan ditambahkan 
penjelasan peruntukan pada kolom kredit dan diberikan data rata-rata umur idle dari masing-masing status lahan, 
sehingga dapat diperhitungkan “nilai saat ini” dari perolehan lahan sebagai dasar perhitungan HPP. / In order to 
monitor and evaluate risk management, in the format of land inventory mutation report, an explanation of the 
designation should be added in the credit column and the average idle age data of each land status provided so 
that “current value” can be calculated from the land acquisition as basis for calculating the Cost of Sales. 

c) Manajemen agar menyampaikan secara tertulis laporan kemajuan optimalisasi lahan non produktif. / Management 
should submit written report on the progress of non-productive land optimization. 

d) Realisasi pembangunan Rumah Tapak s.d. April 2018 baru mencapai 1.424 unit (15,% dari RKAP 2018), 
sedangkan pembangunan Rumah Vertikal belum terealiasi s.d April 2018. Hal ini disebabkan oleh beberapa proyek 
masih terkendala perizinan dan pemasaran yang belum memenuhi kuota untuk dapat dilakukan pelelanganan 
pembangunan. Untuk itu Direksi perlu menetapkan batasan sampai berapa lama toleransi yang masih dapat 
diterima atas keterlambatan perizinan tersebut yang akan berpotensi tidak tercapainya pendapatan. / Realization 
of Landed Housing construction until April 2018 only reached 1,424 units (15% of RKAP 2018), while construction 
of Vertical Housing has not been realized until April 2018. It was because several projects faced issue in licensing 
and marketing that has not met the quota for construction tender. Therefore, the Board of Directors should 
determine the acceptable tolerance limit on licensing delay, which may result in unattained revenue. 

e) Realisasi pembangunan ruko/kios s.d. April 2018 mencapai 318 unit (239% dari RKAP s.d. April 2018 dan 212% 
dari RKAP 2018). Direksi agar mereview pembangunan ruko/kios tersebut dengan kondisi pasar. / Realization of 
shop houses/stores development until April 2018 reached 318 units (239% of RKAP until April 2018 and 212% 
of RKAP 2018). The Board of Directors should review the shop houses/stores development in relation to market 
condition. 

f) Pengeluaran pembayaran beban produksi dan beban bunga s.d. April 2018 masing-masing mencapai Rp535,87 
miliar dan Rp111,13 miliar telah mempengaruhi kinerja perusahaan secara signifikan, yang menyebabkan 
sehingga Laba Sebelum Pajak s.d. April 2018 hanya mencapai Rp18,41 miliar (28,78% dari RKAP 2018) dan Arus 
Kas dari Aktitas Operasional mengalami defisit sebesar Rp509,62 miliar. Oleh karena itu, Direksi agar melakukan 
upaya/terobosan yang akan dilakukan untuk mengurangi dampak dari beban produksi dan beban bunga terhadap 
kinerja perusahaan. / Payment of production expenses and interest expenses until April 2018 at Rp535.87 billion 
and Rp111.13 billion respectively has significantly affected the Company’s performance, causing Profit Before 
Tax until April 2018 to only reach Rp18.41 billion (RP28.78% of RKAP 2018) and Cash Flows from Operational 
Activities to be in a deficit of Rp509.62 billion. Therefore, the Board of Directors should make a breakthrough to 
alleviate the impact of production expenses and interest expenses to the Company’s performance. 

g) Posisi piutang usaha per 30 April 2018 mencapai Rp2,62 triliun dan sebagian besarnya (84%) memiliki tingkat 
kolektabilitas yang rendah, yaitu Piutang PPJB dan Piutang Kekurangan Uang Muka. Untuk itu, manajemen 
agar membuat klasifikasi masing-masing piutang usaha berdasarkan umur dengan rencana untuk percepatan 
penyelesaiannya. / Account receivables per April 30, 2018 reached Rp2.62 trillion and most of it (84%) has a low 
collectability rate, namely the PPJB Receivables and Lacking Advances Receivables. Therefore, the management 
should classify each account receivable based on its age along with the plan to accelerate its settlement. 

h) Realisasi proyek strategis s.d. April 2018 rata-rata masih di bawah 10%. Untuk itu, manajemen agar melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap masing-masing proyek secara periodik (triwulanan) dengan menggunakan 
pendekatan sebagaimana format terlampir. / Realization of strategic projects until April 2018 averaged below 
10%. Therefore, the management should monitor and evaluate each project periodically (quarterly) using the 
approach specified in the attached format. 

i) Berdasarkan laporan dari Komite Perencanaan dan Risiko Usaha bahwa Pedoman Manajemen Risiko telah disusun, 
namun belum mendapatkan penetapan dari Direksi. Untuk itu, Direksi perlu menetapkan Pedoman Manajemen 
Risiko tersebut karena akan memberikan kemudahan dalam melakukan pengelolaan risiko secara korporat. / 
Based on report from the Business Planning and Risk Committee, the Risk Management Guidelines has been 
prepared, but has not been stipulated by the Board of Directors. Therefore, the Board of Directors should stipulate 
the Risk Management Guidelines which will facilitate the implementation of corporate risk management. 
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Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

Juni / June a) Meminta Direksi untuk meningkatkan penjualan dan mengendalikan pinjaman mengingat realisasi laba sebelum 
pajak relatif sedangkan beban bunga pinjaman relatif tinggi. / Requested the Board of Directors to increase sales 
and control loans considering the realization of profit before tax while loan interest expenses was relatively high. 

b) Meminta Direksi agar mempercepat penagihan piutang dan membuat prioritas pengeluaran operasional, 
sehingga arus kas operasional dapat mengalami surplus. / Requested the Board of Directors to accelerate 
receivables collectability and make priority scale of operational expenses, so that operational cash flow can gain 
a surplus. 

c) Meminta Direksi agar meningkatkan pengendalian piutang PPJB karena selama bulan Mei 2018 belum ada 
perkembangan dalam penyelesaian piutang PPJB dari bulan-bulan sebelumnya. / Requested the Board of 
Directors to improve control on PPJB receivables because during May 2018, there was no development in the 
settlement of PPJB receivables from the previous months. 

d) Melakukan mitigasi risiko kategori besar terhadap Proyek Sukaramai, Jakabaring, Cengkareng dan Karawang 
dalam hal Cash In, Pendapatan dan Payback Period. / To carry out major risk mitigation on Sukaramai Project, 
Jakabaring, Cengkareng and Karawang in terms of Cash In, Revenue, and Payback Period. 

Juli / July a) Mempercepat proses pembebasan tanah dengan cara berkoordinasi lebih intensif dengan pihak-pihak terkait, 
sehingga target produksi dalam RKAP 2018 dapat tercapai. Untuk mengantisipasi keterlambatan pembebasan 
tanah di lokasi Jabung Kabupaten Malang, agar diidentifikasi lokasi baru yang lebih siap seperti lokasi di 
Kabupaten Bangkalan, Madura. / To accelerate land acquisition by coordinating more intensively with related 
parties, so that production target in the RKAP 2018 can be reached. To anticipate delay in land acquisition in 
Jabung, Malang Regency, new and readier location should be identified, such as the location in Bangkalan 
Regency, Madura. 

b) Mengindentifikasi piutang usaha dan menyusun rencana aksi percepatan penagihannya, sehingga dapat 
menekan defisit arus kas dari aktivitas operasional. / To identify account receivables and prepare action plan for 
collection acceleration in order to reduce cash flow deficit from operational activities. 

c) Melakukan penerapan manajemen risiko dan contingency plan khususnya dalam pembangunan proyek strategis 
untuk mengantisipasi kegagalan dan menjaga agar target dapat tercapai. / To conduct risk management and 
contingency plan implementation, especially in the development of strategic projects, in order to anticipate 
failure and maintain target achievement. 

d) Memanfaatkan penarikan pinjaman dari perbankan/lembaga keuangan sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
serta memperhatikan kemampuan keuangan perusahaan. / To utilize loan withdrawal from banks/financial 
institutions according to the Company’s needs with consideration of the Company’s financial ability. 

e) Mempercepat implementasi sistem IT yang terintegrasi di setiap lini bisnis perusahaan guna meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi proses bisnis perusahaan. / To accelerate integrated IT system implementation in each line 
of business of the Company in order to improve effectiveness and efficiency of the Company’s business process. 

f) Meningkatkan fungsi sistem pengendalian internal perusahaan di setiap lini bisnis dan cabang/regional 
perusahaan. / To improve the Company’s internal control system function in each line of business and branch/
regional of the Company.  

g) Mempercepat dan mengoptimalkan realisasi investasi termasuk yang berasal dari dana PMN sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan oleh Pemegang Saham. / To accelerate and optimize investment realization, including 
funds from PMN, according to the target set by the Capital Owner. 

h) Mengevaluasi dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang strategis terhadap capaian kinerja dalam setiap 
tahapan sehingga target RKAP 2018 dapat tercapai, terutama dalam pencapaian target penjualan highrise 
(rusunami dan anami). / To evaluate and take strategic improvement measures on performance achievement in 
each stage so that RKAP 2018 targets can be reached, especially the target of high rise (rusunami and anami) 
sales. 

i) Selalu mengedepankan ketentuan perundang-undangan dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) dalam menindaklanjuti dan menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi 
perusahaan. / To always uphold the provisions of law and Good Corporate Governance principles in the follow-
up and settlement of all issues faced by the Company. 
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Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

Agustus / August a) Realisasi pengadaan tanah s.d. 31 Juli 2018 sebanyak 47,82 Ha (32,89% dari RKAP s.d Juli 2018) dengan biaya 
sebesar Rp143,64 miliar, sehingga terdapat deviasi yang sangat besar (68,11%) dari rencana. Untuk itu, Direksi 
agar mengambil langkah untuk mengatasi kendala pembebasan lahan seperti di Jabung Kabupaten Malang 
serta bagaimana upaya manajmen guna mempercepat realisasi pengadaan tanah sesuai dengan RKAP dalam 
5 bulan ke depan. / Land procurement realization until July 31, 2018 was at 47.82 Ha (32.89% of RKAP until 
July 2018) with cost amounting to Rp143.64 billion, hence there was a major deviation (68.11%) from the plan. 
Therefore, the Board of Directors should take measures to address the land acquisition issues, such as those in 
Jabung, Malang Regency, and plan management’s effort to accelerate land acquisition realization according to 
RKAP for the next 5 months. 

b) Realisasi total pembangunan rumah (landed maupun vertikal) s.d. Juli 2018 baru mencapai 5.598 unit atau 52% 
dari target RKAP s.d. Juli 2018, sehingga terdapat deviasi yang besar (48%) dari rencana. Oleh karena itu, Direksi 
agar mencari upaya yang spesifik untuk mempercepat realisasi dan mengatasi kendala dalam mencapai target 
pembangunan rumah sampai dengan akhir tahun 2018. / Realization of total housing development (landed and 
vertical) until July 2018 only reached 5,598 units or 52% of the target of RKAP until July 2018, hence there was a 
major deviation (48%) from the plan. Therefore, the Board of Directors should find a specific effort to accelerate 
the realization and address the issues in achieving housing development target until the end of 2018. 

c) Direksi agar menyampaikan laporan tertulis terkait dengan progres proyek strategis (termasuk progres cash in dan 
cash out) dengan inventarisasi kendala yang dihadapi dan langkah penyelesaiannya serta strategi pemasarannya. 
/ The Board of Directors should submit written report regarding the progress of strategic projects (including cash 
in and cash out progress) with an inventory of issues faced and the settlement measures as well as marketing 
strategy. 

d) Berdasarkan peninjauan Dewan Pengawas ke Sentralang Semarang, Direksi agar memberikan penjelasan secara 
tertulis kepada Dewan Pengawas terkait dengan, antara lain: / Based on the visit of the Supervisory Board 
to Sentralang Semarang, the Board of Directors should submit written explanation to the Supervisory Board 
regarding the following matters:
1) Skema pembagian pendapatan/keuntungan dari condotel. / Revenue/profit sharing scheme from condotel. 
2) Mall dan Rental Office masih banyak yang kosong, sehingga diperlukan strategi pemasaran yang lebih optimal 

dan agresif agar biaya tetap yang berjalan tidak menyebabkan kerugian bagi perusahaan. / There were still 
many empty Malls and Rental Offices, hence a more optimal and aggressive marketing strategy is required so 
that the ongoing expenses do not cause loss for the Company. 

3) Risiko likuiditas terkait dengan pembeli yang baru membayar booking fee dan uang muka tapi belum ada 
transaksi selanjutnya. / Liquidity risk related to buyers who have only paid booking fee and advances without 
further transactions. 

e) Realisasi penjualan s.d. Juli 2018 mencapai Rp1,19 triliun dan hanya meningkat sebesar Rp11,55 miliar atau 
0,98% dari realisasi penjualan s.d. Juni 2018 sebesar Rp1,18 triliun. Peningkatan penjualan tersebut tidak dapat 
menutupi beban-beban yang terjadi selama bulan Juli 2018, yaitu Beban Pokok Penjulan sebesar Rp17,05 miliar 
dan Beban Usaha sebear Rp23,8 miliar, sehingga Laba Usaha menurun sebesar Rp29,3 miliar dan Laba Bersih 
menurun sebesar Rp28,13 miliar pada bulan Juli 2018. Direksi agar melakukan upaya dalam 4 bulan kedepan 
agar Pendapatan dan Laba Bersih dapat tercapai sesuai dengan target RKAP tahun 2018. / Sales realization until 
July 2018 reached Rp1.19 trillion, only increased by Rp11.55 billion or 0.98% of the sales realization until June 
2018 at Rp1.18 trillion. The sales increase did not cover the expenses during July 2018, namely Cost of Sales at 
Rp17.05 billion and Operating Expenses at Rp23.8 billion, so that Operating Profit decreased by Rp29.3 billion 
and Net Profit decreased by Rp28.13 billion in July 2018. The Board of Directors should conduct efforts in the 
next 4 months in order for the Revenue and Net Profit to reach the target of RKAP 2018. 

f) Terdapat penurunan Piutang PPJB pada bulan Juli 2018 menjadi 61% dari bulan sebelumnya sebesar 66%. 
Namun, penurunan Piutang PPJB disertai dengan peningkatan Piutang Kekurangan Uang Muka menjadi 22% dari 
19% pada bulan sebelumnya. Hal ini menunjukkan masih banyak pengakuan pendapatan dari penjualan dengan 
uang muka yang masih kurang dengan ketentuan. Untuk itu, Direksi agar mengupayakan untuk mempercepat 
penagihan Piutang PPJB dan Piutang Kekurangan Uang Muka. / There was a decrease in PPJB Receivables in July 
2018 to 61% from 66% in the previous month. Nevertheless, the decrease in PPJB Receivables was accompanied 
by the increase in Lacking Advances Receivables to 22% from 19% in the previous month. It shows that many of 
the revenue recognition from sales have not fully conformed to the provisions. Therefore, the Board of Directors 
should strive to accelerate the collection of PPJB Receivables and Lacking Advances Receivables. 

g) Ke depan, terkait dengan aksi korporasi yang akan diajukan permohonan persetujuan dari Dewan Pengawas 
dan/atau Pemilik Modal, maka Direksi agar mengikuti prosedur dan memenuhi kelengkapan dokumen 
persyaratan (antara lain : kajian hukum/teknis/bisnis/ keuangan yang komprehensif, pakta integritas, dan lain-
lain) sebagaimana yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. / Going forward, 
with regard to corporate action that will be proposed for approval from the Supervisory Board and/or Capital 
Owner, the Board of Directors should follow the procedure and fulfill the document requirements (among others: 
comprehensive legal/technical/business/financial review, integrity pact, etc.) as stipulated in the applicable laws 
and regulations. 
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Bulan / Month Arahan/Rekomendasi / Guidance/Recommendation

September / 
September

a) Direksi agar mengambil langkah konkret untuk mempercepat penerbitan surat izin pembebasan tanah terutama 
di daerah Jabong mengingat realisasi pengadaan tanah s.d. 31 Agustus 2018 baru mencapai 48,20 Ha (33,15% 
dari RKAP s.d Agustus 2018) dengan biaya sebesar Rp145,65 miliar. / The Board of Directors should take 
concrete measures to accelerate the issuance of land acquisition permit, especially in Jabong region, considering 
the realization of land procurement until August 31, 2018 only reached 48.20 Ha (33.15% of RKAP until August 
2018) with cost amounting to Rp145.65 billion. 

b) Realisasi total pembangunan rumah (landed maupun vertikal) s.d. Agustus 2018 baru mencapai 5.839 unit atau 
51,97% dari target RKAP s.d. Agustus 2018, sehingga terdapat deviasi sebesar 48,03% dari rencana. Untuk itu, 
Direksi agar memprioritaskan penjualan produk yang memiliki Profit Margin yang tinggi dengan perputaran kas 
yang lebih cepat seperti produk highrise, sehingga target pendapatan dapat tercapai sesuai RKAP. / Realization 
of total housing development (landed and vertical) until August 2018 only reached 5,839 units or 51.97% of the 
target of RKAP until August 2018, hence there was a deviation by 48.03% from the plan. Therefore, the Board 
of Directors should prioritize the sales of products with high Profit Margin and faster cash turnover, such as high 
rise products, so that revenue can reach the target of RKAP.  

c) Dalam rangka mitigasi risiko dari pinjaman yang dilakukan perusahaan pada tahun 2018, Direksi disarankan 
agar mengendalikan penarikan pinjaman dana dan penggunaanya sesuai dengan rencana pengajuan yang telah 
disetujui Dewan Pengawas serta dilaporkan kepada Dewan Pengawas secara berkala. / In order to mitigate risks 
from loans taken by the Company in 2018, the Board of Directors should control the withdrawal of loans and its 
usage according to the proposal plan that has been approved by the Supervisory Board and periodically report 
to the Supervisory Board. 

d) Dalam rangka mengurangi defisit arus kas, disarankan agar pengeluaran kas diprioritaskan untuk proyek yang 
paling cepat mendatangkan pendapatan serta upaya peningkatan penarikan/penagihan piutang dilakukan 
secara terencana, terukur, dan efektif. / In order to reduce cash flow deficit, cash expenses should be prioritized 
for projects that provide the most immediate revenue and receivables collection improvement should be carried 
out in a planned, measured, and effective manner. 

e) Pencapaian target RKAP 2018 tergantung juga dengan kinerja anak perusahaan. Oleh karena itu, Direksi dalam 
rapat selanjutnya agar secara rutin menyampaikan progres kinerja masing-masing anak perusahaan. / The 
achievement of RKAP 2018 targets also depends on the subsidiaries performance. Therefore, in the following 
meetings, the Board of Directors should regularly submit the performance progress of each subsidiary. 

Oktober / October a) Penjualan produk yang memiliki margin profit yang tinggi dengan perputaran kas yang lebih cepat seperti 
produk highrise, agar menjadi fokus dalam upaya pencapaian pendapatan sesuai target RKAP. / The sales of 
products with high profit margin and faster cash turnover, such as high rise products, should become the focus 
in the effort to achieve revenue according to RKAP target. 

b) Penarikan pinjaman dana agar dikendalikan serta penggunaannya agar sesuai dengan rencana pengajuan yang 
disetujui Dewan Pengawas dan pemanfaatannya dilaporkan kepada Dewan Pengawas secara berkala. / Loan 
withdrawal should be controlled and its usage should conform with the proposal plan that has been approved 
by the Supervisory Board and periodically reported to the Supervisory Board. 

c) Pengeluaran kas agar diprioritaskan untuk proyek yang paling cepat mendatangkan pendapatan serta upaya 
peningkatan penarikan/penagihan piutang agar dilakukan secara terencana, terukur, dan efektif, sehingga Arus 
Kas dari Aktivitas Operasioanal dapat menjadi surplus. / Cash expenses should be prioritized for projects that 
provide the most immediate revenues and efforts to improve receivables collection should be carried out in a 
planned, measured, and effective manner so that Cash Flows from Operational Activities can gain a surplus. 
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November / 
November 

a) Penyusunan Laporan Kinerja Bulanan harus disajikan paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya, dan disampaikan 
kepada Dewan Pengawas paling lambat 3 hari sebelum rapat internal dan rapat gabungan. / Monthly Performance 
Report should be presented no later than the 15th of the following month and submitted to the Supervisory Board 
no later than 3 days before the internal and joint meetings. 

b) Dalam penyusunan laporan kinerja bulanan, Direksi agar betul-betul memperhatikan tingkat keakuratan dan 
konsistensi angka-angka yang disajikan dalam laporan, termasuk dalam pengklasifikasian transaksi. / In preparing 
monthly performance report, the Board of Directors should carefully consider the accuracy and consistency of the 
figures presented in the report, including in the classification of transactions. 

c) Terhadap usulan RKAP 2019, terdapat beberapan hal yang perlu menjadi perhatian Direksi, antara lain: / 
Regarding RKAP 2019 proposal, there were several matters that should be concerned by the Board of Directors, 
among others:
•	 Agar program dan kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan efektif dan efisien, apalagi cukup banyak 

terobosan yang dirancang, perlu ditetapkan atau dilakukan pemutakhiran SOP. / For effective and efficient 
implementation of the planned programs and activities, especially considering many breakthroughs were 
designed, the SOP should be determined or updated. 

•	 Agar melakukan monitoring yang ketat dan disiplin untuk memitigasi risiko dalam pelaksanaan operasionalnya. 
/ Meticulous and disciplined monitoring should be implemented to mitigate risk in operations. 

•	 Membangun risk and control awareness dalam budaya perusahaan. / To build risk and control awareness in 
the corporate culture. 

•	 Meningkatkan peranan SPI dalam menjaga kepatuhan pelaksanaan kegiatan baik terhadap peraturan yang 
berlaku maupun target-target dalam RKAP 2019. / To improve the role of IAU in maintaining compliance in 
activities implementation, both with the applicable regulations and the targets of RKAP 2019. 

•	 Agar memperhatikan secara khusus terkait arus kas dari aktivitas operasi yang selalu di bawah target. Dan 
merancang strategi yang tepat untuk mengatasinya. / To specifically consider the cash flows from operating 
activities that constantly remained below the target and plan an appropriate solution strategy. 

•	 Agar pelatihan karyawan ditujukan untuk mengatasi gap kompetensi berdasarkan hasil analisis yang prudent, 
mengingat karyawan Perum Perumnas 25% adalam SMA ke bawah. / Employee training should aim to reduce 
competence gap based on prudent analysis result, considering that the 25% of the employees of Perum 
Perumnas are high school graduates and below. 

Desember / 
December 

a) Pengakuan penjualan melalui PPJB agar dilakukan secara hati-hati dan akuntabel, sehingga penyelesaiannya 
dapat dikendalikan dan memberi manfaat dengan menghasilkan penerimaan kas yang lebih cepat dan optimal 
bagi perusahaan. / Sales through PPJB recognition should be carried out in a prudent and accountable manner, 
so that the settlement can be controlled and provide benefits by producing immediate and optimum cash 
receipts for the Company. 

b) Penjualan unit rumah agar dapat ditingkatkan sehingga peningkatan hasil penjualan rumah juga optimal. / Sales 
of housing units should be improved for an optimum improvement of housing sales results. 

c) Kondisi arus kas dari aktivitas operasional agar dipertahankan dan ditingkatkan dengan tetap mendorong upaya 
penerimaan piutang usaha yang efektif dan efisien. / Cash flows from operating activities should be maintained 
and improved by still encouraging effective and efficient account receivables collection.

II. Kegiatan Kunjungan dewan Pengawas ke Regional

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Dewan Pengawas 

melakukan kunjungan langsung ke cabang-cabang untuk 

memonitor kinerja Divisi/Cabang. Selama tahun 2018, 

Dewan Pengawas dengan didampingi oleh anggota 

Komite Audit dan Komite Perencanaan dan Risiko telah 

melakukan kunjungan monitoring dan evaluasi ke 

regional/cabang sebagai berikut:

No. Regional/Cabang / Regional/Branch Tanggal / Date

1. Palembang 22-24 Februari 2018 / February 22-24, 2018

2. Bogor 22-24 Maret 2018 / March 22-24, 2018

23-25 Mei 2018 / May 23-25, 2018

3. Semarang 8-10 Agustus 2018 / August 8-10, 2018

26-28 Oktober 2018 / October 26-28, 2018

4. Surabaya 25-27 Januari 2018 / January 25-27, 2018

5-7 September 2018 / September 5-7, 2018

II. Visit of the Supervisory Board to Regionals

In accordance with their duties and function, the 

Supervisory Board conducts direct visits to branches 

to monitor the performance of Divisions/Branches. 

Throughout 2018, the Supervisory Board accompanied 

with members of the Audit Committee and Planning 

and Risk Committee have conducted monitoring and 

evaluation visits to regionals/branches as follows:
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III. Laporan kepada Pemilik Modal

 Dewan Pengawas memberikan laporan kepada Pemilik 

Modal mengenai kinerja perusahaan dan proses 

pengawasan yang dilakukan dalam periode tertentu, 

serta hal penting lainnya, antara lain: 

1. Penyampaian Pendapat Dewan Pengawas terhadap 

Laporan Manajemen Tahun 2017 dan Laporan 

Keuangan Audit Tahun 2017 (Surat Dewan Pengawas 

Nomor: Ketua Dewas/19/III/2018 tanggal 23 Maret 

2018).

2. Laporan Pengawasan Dewan Pengawas Tahun 

Buku 2017 (Surat Dewan Pengawas Nomor: Ketua 

Dewas/20/III/2018 tanggal 23 Maret 2018).

3. Usulan Penghasilan Tahun Buku 2018 dan Tantiem 

Tahun Buku 2017 Untuk Direksi dan Dewan Pengawas 

Perum Perumnas (Surat Dewan Pengawas Nomor: 

Ketua Dewas/29/IV/2018 tanggal 10 April 2018).

4. Usulan Permohonan Penunjukan Ulang Kantor 

Akuntan Publik Dalam Rangka Audit Laporan 

Keuangan Konsolidasian dan Laporan Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2018 

(Surat Dewan Pengawas Nomor: Ketua Dewas/30/

IV/2018 tanggal 10 April 2018).

5. Tanggapan Dewan Pengawas atas Laporan Kinerja 

Perusahaan Triwulan I Tahun 2018 (Surat Dewan 

Pengawas Nomor : Ketua Dewas/34/IV/2018 tanggal 

10 April 2018).

6. Tanggapan Dewan Pengawas atas Laporan Kinerja 

Perusahaan Triwulan II Tahun 2018 (Surat Dewan 

Pengawas Nomor : Ketua Dewas/58/VIII/2018 tanggal 

23 Agustus 2018).

7. Tanggapan Dewan Pengawas atas Laporan Kinerja 

Perusahaan Triwulan III Tahun 2018 (Surat Dewan 

Pengawas Nomor : Ketua Dewas/86/XI/2018 tanggal 

3 November 2018).

8. Tanggapan atas Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan Tahun 2019 (Surat Dewan Pengawas 

Nomor : Ketua Dewas/98/XII/2018 tanggal 21 

Desember 2018).

9. Tanggapan atas Rencana Jangka Panjang Perusahaan 

Tahun 2019-2023 (Surat Dewan Pengawas Nomor: 

Ketua Dewas/100/XII/2018 tanggal 28 Desember 

2018).

III. Report to Capital owner

The Supervisory Board has submitted report to the Capital 

Owner regarding the Company’s performance and 

supervision process carried out during a certain period as 

well as other important matters, among others:

1. Submission of the Supervisory Board’s Opinion on 

2017 Management Report and 2017 Audited Financial 

Statements (Letter of the Supervisory Board Number: 

Ketua Dewas/19/III/2018 dated March 23, 2018). 

2. Supervisory Report of the Supervisory Board for 2017 

Fiscal Year (Letter of the Supervisory Board Number: 

Ketua Dewas/20/III/2018 dated March 23, 2018). 

3. Proposal for Remuneration of 2018 Fiscal Year and 

Tantiem of 2017 Fiscal Year for the Board of Directors 

and Supervisory Board of Perum Perumnas (Letter of the 

Supervisory Board Number: Ketua Dewas/29/IV/2018 

dated April 10, 2018).

4. Proposal for the Reappointment of Public Accounting 

Firm to Audit the Consolidated Financial Statements 

and Partnership and Community Development Program 

Report for 2018 Fiscal Year (Letter of the Supervisory 

Board Number: Ketua Dewas/30/IV/2018 dated April 10, 

2018). 

5. Response of the Supervisory Board on the Company’s 

Performance Report for Quarter I of 2018 (Letter of the 

Supervisory Board Number: Ketua Dewas/34/IV/2018 

dated April 10, 2018). 

6. Response of the Supervisory Board on the Company’s 

Performance Report for Quarter II of 2018 (Letter of the 

Supervisory Board Number: Ketua Dewas/58/VIII/2018 

dated August 23, 2018). 

7. Response of the Supervisory Board on the Company’s 

Performance Report for Quarter III of 2018 (Letter of the 

Supervisory Board Number: Ketua Dewas/86/XI/2018 

dated November 3, 2018). 

8. Response on Company Work Plan and Budget 2019 

(Letter of the Supervisory Board Number: Ketua Dewas/98/

XII/2018 dated December 21, 2018). 

9. Response on Company Long-Term Plan 2019-2023 (Letter 

of the Supervisory Board Number: Ketua Dewas/100/

XII/2018 dated December 28, 2018). 
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Disamping itu, Dewan Pengawas juga mengirimkan 

tembusan kepada Pemegang Pemilik Modal atas setiap 

surat Dewan Pengawas mengenai persetujuan/tanggapan 

terhadap hal-hal yang diusulkan oleh Direksi maupun atas 

arahan tertulis yang bersifat strategis yang disampaikan 

kepada Direksi.

Rekomendasi dewan Pengawas kepada direksi 2018

Selama tahun 2018 Dewan Pengawas secara tertulis telah 

memberikan arahan/persetujuan/rekomendasi/tanggapan 

atas hal-hal yang dimintakan persetujuan oleh Direksi, 

sebagai berikut:

1. Persetujuan Penetapan Standar Operasional Prosedur 

Kerja Sama Yang Akan Dilakukan Perumnas dengan 

BUMN atau Pihak Ketiga Lainnya (Surat Dewan Pengawas 

Nomor : Ketua Dewas/07/II/2018 tanggal 19 Februari 

2018).

2. Perpanjangan Persetujuan Penghapusbukuan Inventaris 

Kantor dan Kendaraan Dinas Perum Perumnas Regional IV 

(Surat Dewan Pengawas Nomor: Ketua Dewas/08/II/2018 

tanggal 20 Februari 2018).

3. Persetujuan Penghapusbukan Rumah Dinas Perum 

Perumnas Regional IV (Surat Dewan Pengawas Nomor : 

Ketua Dewas/09/II/2018 tanggal 20 Februari 2018).

4. Persetujuan Perubahan Struktur Organisasi Satu Tingkat 

Di Bawah Direksi (Surat Dewan Pengawas Nomor : Ketua 

Dewas/18/III/2018 tanggal 23 Maret 2018).

5. Persetujuan Penerbitan Medium Term Notes (Surat Dewan 

Pengawas Nomor: Ketua Dewas/25/IV/2018 tanggal 3 

April 2018).

Assessment Kinerja dewan Pengawas

Proses Pelaksanaan Assessment

Sebagai bentuk perwujudan prinsip akuntabilitas GCG, 

Dewan Pengawas melaksanakan pertanggungjawaban 

kepada RPB yang kemudian menentukan apakah menerima 

atau menolak pengelolaan Perusahaan yang dilakukan oleh 

Dewan Pengawas berdasarkan Key Performance Indicator 

(KPI) Dewan Pengawas.

Moreover, the Supervisory Board also sent copies to the 

Capital Owner of each letter of the Supervisory Board 

regarding approval/response to matters proposed by 

the Board of Directors or written strategic directions 

submitted to the Board of Directors. 

Recommendation of the Supervisory Board of the Board 

of directors

Throughout 2018, the Supervisory Board has provided written 

direction/approval/recommendation/response regarding 

matters that were proposed for approval by the Board of 

Directors as follows:

1. Approval of Standard Operating Procedure Determination 

for Cooperation between Perumnas and SOE or Other 

Third Parties (Letter of the Supervisory Board Number: 

Ketua Dewas/07/II/2018 dated February 19, 2018). 

2. Extension of Approval of Inventory Write-Off of Offices 

and Vehicles of Perum Perumnas Regional IV (Letter of 

the Supervisory Board Number: Ketua Dewas/08/II/2018 

dated February 20, 2018). 

3. Approval of Write-Off of Official Residence of Perum 

Perumnas Regional IV (Letter of the Supervisory Board 

Number: Ketua Dewas/09/II/2018 dated February 20, 

2018). 

4. Approval of Changes to Organization Structure One Level 

Below the Board of Directors (Letter of the Supervisory 

Board Number: Ketua Dewas/18/III/2018 dated March 23, 

2018). 

5. Approval of Medium Term Notes Issuance (Letter of the 

Supervisory Board Number: Ketua Dewas/25/IV/2018 

dated April 3, 2018). 

Performance Assessment of Supervisory Board

Assessment Implementation Procedure

As manifestation of the accountability principle of GCG, the 

Supervisory Board is accountable to the JDM, which then 

will accept or reject the Company management that has 

been carried out by the Supervisory Board based on Key 

Performance Indicator (KPI) of the Supervisory Board. 
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Kriteria/Indikator Kinerja

Dewan Pengawas telah memiliki Kontrak Manajemen tahun 

2018 dengan indikator sebagai berikut:

KPI dewan Pengawas

No. Aspek / Aspect Uraian / Description

1. Aspek Pengawasan / 
Supervision Aspect

Review/analisis kinerja Perusahaan / Review/analysis on Company performance
Rekomendasi atas hasil evaluasi Komite Audit dan Komite Perencanaan & Risiko Usaha / 
Recommendation on evaluation results of the Audit Committee and Business Planning & Risk 
Committee
Rapat Dewan Pengawas / Supervisory Board Meeting

2. Aspek Pelaporan / Reporting 
Aspect

Laporan Evaluasi Kinerja Perusahaan / Performance Evaluation Report of the Company 
Menyampaikan laporan/pendapat/saran kepada Pemilik Modal / Submission of report/opinion/
suggestion to Capital Owner

3. Aspek Dinamis / Dynamic 
Aspect

Implementasi GCG Dewan Pengawas / GCG Implementation of Supervisory Board
Pencapaian peningkatan kompetensi Dewan Pengawas / Achievement of competence improvement 
of Supervisory Board
Pembahasan dengan Pemilik Modal dan Direksi / Discussion with Capital Owner and Board of 
Directors

Pihak yang Melaksanakan Assessment 

Assessment Dewan Pengawas dilakukan oleh Pemilik Modal 

melalui pertanggungjawaban pencapaian kinerja pada 

periode 2018, termasuk di dalamnya pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Dewan Pengawas dalam RPB yang akan 

diselenggarakan pada tahun 2019.

Assessment GCG terhadap dewan Pengawas

Pada tahun 2018, assessment GCG Perumnas dilakukan oleh 

BPKP sebagai pihak eksternal dengan perolehan keseluruhan 

skor sebesar 88,02 dan predikat “Sangat Baik”. Dari hasil 

assessment tersebut, skor Dewan Pengawas mencapai 32,44 

dengan prosentase 93%. Adapun aspek tata kelola yang 

terkait dengan Dewan Pengawas dinilai berdasarkan 12 

indikator, yaitu:

1. Dewan Pengawas melaksanakan program pelatihan/

pembelajaran secara berkelanjutan.

2. Dewan Pengawas melakukan pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab secara jelas serta 

menetapkan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 

mendukung pelaksanaan tugas Dewan Pengawas.

3. Dewan Pengawas memberikan persetujuan atas 

rancangan RJPP dan RKAP yang disampaikan  oleh Direksi.

4. Dewan Pengawas memberikan arahan terhadap Direksi 

atas implementasi rencana dan kebijakan  perusahaan.

5. Dewan Pengawas melaksanakan pengawasan terhadap 

Direksi atas implementasi rencana  dan kebijakan 

perusahaan.

Performance Criteria/Indicators

The Supervisory Board has had a Management Contract 2018 

with indicators as follows:

KPI of Supervisory Board

Assessing Party

Assessment of the Supervisory Board was carried out by 

the Capital Owner through the performance achievement 

accountability for 2018 period, including the implementation 

of duties and responsibilities of Supervisory Board in the JDM 

that will be convened in 2019. 

GCG Assessment of Supervisory Board

In 2018, the GCG assessment of Perumnas was carried out 

by BPKP as an external party with overall score achievement 

of 88.02 and predicate “Excellent”. From this assessment 

result, the score of the Supervisory Board reached 32.44 with 

a percentage of 93%. The governance aspects related to 

the Supervisory Board were assessed based on 12 indicators, 

namely:

1. Supervisory Board conducts training/education program 

continuously. 

2. Supervisory Board makes clear division of duties, authority, 

and responsibilities and determines necessary factors 

to support the duty implementation of the Supervisory 

Board. 

3. Supervisory Board provides approval on the RJPP and 

RKAP drafts submitted by the Board of Directors. 

4. Supervisory Board provides guidance to the Board of 

Directors on the implementation of company plans and 

policies.  

5. Supervisory Board supervises the Board of Directors on 

the implementation of company plans and policies. 



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas314

6. Dewan Pengawas melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan kebijakan pengelolaan anak perusahaan/

perusahaan patungan.

7. Dewan Pengawas berperan dalam pencalonan anggota 

Direksi, menilai kinerja Direksi (individu dan kolegial) dan 

mengusulkan tantiem/insentif kinerja sesuai ketentuan 

yang berlaku dan mempertimbangkan kinerja Direksi.

8. Dewan Pengawas melakukan tindakan terhadap potensi 

benturan kepentingan yang menyangkut dirinya.

9. Dewan Pengawas memantau dan memastikan bahwa 

praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik telah diterapkan 

secara efektif dan berkelanjutan.

10. Dewan Pengawas menyelenggarakan rapat Dewan 

Pengawas yang efektif dan menghadiri Rapat Dewan 

Pengawas sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan.

11. Dewan Pengawas memiliki Sekretaris Dewan Pengawas 

untuk mendukung  tugas kesekretariatan Dewan 

Pengawas.

12. Dewan Pengawas memiliki Komite Dewan Pengawas 

yang efektif.

Program Pengembangan Kompetensi dewan Pengawas 

2018

Selama tahun 2018 tidak ada kegiatan kompetensi yg 

dilakukan oleh Dewan Pengawas.

Penilaian Kinerja Komite di bawah dewan Pengawas

Dalam rangka menunjang performa Dewan Pengawas dalam 

pengawasan pengelolaan Perusahaan, Dewan Pengawas 

dibantu oleh 2 (dua) komite, yakni:

1. Komite Audit; dan 

2. Komite Perencanaan dan Risiko Usaha.

Setiap tahunnya, Dewan Pengawas melakukan penilaian 

kinerja kedua komite tersebut melalui pencapaian KPI yang 

telah disetujui. Pada tahun 2018, Dewan Pengawas menilai 

bahwa Komite Audit dan Komite Perencanaan dan Risiko 

telah menjalankan tugasnya dengan baik, sesuai charternya 

masing-masing. Pemaparan lebih lanjut terkait pelaksanaan 

kinerja komite dapat dilihat pada halaman 359 dan 369.

6. Supervisory Board supervises the implementation of 

management policies of subsidiaries/joint ventures. 

7. Supervisory Board contributes in the nomination the 

Board of Directors’ members, assesses the Board of 

Directors’ performance (individually and collegially), and 

proposes tantiem/performance incentives according to 

the applicable provisions and with consideration of the 

Board of Directors’ performance. 

8. Supervisory Board takes actions towards potential conflict 

of interests pertaining to them. 

9. Supervisory Board monitors and ensures that Good 

Corporate Governance practices are implemented 

effectively and sustainably. 

10. Supervisory Board holds effective Supervisory Board 

meeting and attends the meeting according to the 

provisions of law. 

11. Supervisory Board has Secretary of the Supervisory Board 

to support the secretarial duties of the Supervisory Board. 

12. Supervisory Board has effective Committees of the 

Supervisory Board. 

Competence development Program of Supervisory 

Board in 2018

Throughout 2018, there were no competence development 

activities attended by the Supervisory Board.

Performance Assessment of Committees under 

Supervisory Board

In order to support the performance of the Supervisory Board 

in supervising the Company’s management, the Supervisory 

Board is assisted by 2 (two) committees, namely:

1. Audit Committee; and

2. Business Planning and Risk Committee

Every year, the Supervisory Board conducts performance 

assessment on these two committees based on achievement 

of KPI that has been agreed. In 2018, the Supervisory Board 

assessed that the Audit Committee and Business Planning 

and Risk Committee has performed their duties properly in 

accordance with their respective charter. Further explanation 

on performance of the committees can be seen on page 359 

and 369.
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dEWAN PENGAWAS INdEPENdEN

Pelaksanaan fungsi dan tugas pengawasan dan pemberian 

nasihat Dewan Pengawas senantiasa dituntut untuk menjaga 

independensi dan objektivitas demi menjaga kepentingan 

dan tujuan GCG di atas kepentingan yang lain sekaligus 

mencegah terjadinya benturan kepentingan (conflict of 

interest). Kehadiran Dewan Pengawas Independen dalam 

organ Perusahaan menjadi sebuah upaya untuk mencegah 

benturan kepentingan dan memelihara independensi dalam 

tubuh Perusahaan sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Susunan anggota Dewan Pengawas terdiri dari 4 (empat) 

anggota Dewan Pengawas dengan 1 (satu) anggota Dewan 

Pengawas Independen. Komposisi Dewan Pengawas 

Independen di Perumnas telah memenuhi ketentuan 

Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 

tentang Penerapan GCG pada BUMN yang menerangkan 

bahwa 20% komposisi Dewan Pengawas berasal dari pihak 

independen.

Kriteria Penentuan dewan Pengawas Independen

Dewan Pengawas Independen merupakan anggota Dewan 

Pengawas yang berasal dari luar Perseroan dan bertindak 

secara independen (tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

Perusahaan). Anggota Dewan Pengawas Independen dipilih 

secara transparan dengan senantiasa mempertimbangkan 

integrasi dan kompetensi yang memadai, serta kemampuannya 

dalam bertindak secara objektif dan independen sesuai 

dengan prinsip-prinsip GCG.

Kriteria anggota Dewan Pengawas Independen telah diatur 

dalam Keputusan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

Nomor: KEP-117/M-MBU/2002 tentang Penerapan Praktik 

Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Kriteria tersebut meliputi:

•	 Tidak menjabat sebagai Direksi di perusahaan terafiliasi;

•	 Tidak bekerja pada Pemerintah termasuk di Departemen, 

Lembaga, dan kemiliteran dalam kurun waktu tiga tahun 

terakhir;

•	 Tidak bekerja di BUMN yang bersangkutan atau afiliasinya 

dalam kurun waktu tiga tahun terakhir;

•	 Tidak mempunyai keterkaitan finansial, baik langsung 

maupun tidak langsung dengan BUMN yang bersangkutan 

atau perusahaan yang menyediakan jasa dan produk 

kepada BUMN yang bersangkutan dan afiliasinya;

INdEPENdENT MEMBER of SUPERVISoRY 
BoARd
Implementation of the supervisory and advisory function and 

duties of the Supervisory Board shall always be independent 

and objective in order to maintain GCG objectives and 

interests above other interests as well as to prevent conflict 

of interests. The presence of Independent Member of 

Supervisory Board in the Company’s organ serves as an effort 

to prevent conflict of interests and maintain independence of 

the Company’s body as regulated in the applicable laws and 

regulations. 

Composition of the Supervisory Board consists of 4 (four) 

members of the Supervisory Board with 1 (one) Independent 

Member of the Supervisory Board. Composition of 

Independent Member of Supervisory Board at Perumnas 

has complied with Regulation of SOE Minister No. PER-01/

MBU/2011 regarding GCG Implementation in SOE that 

stipulates that 20% of Supervisory Board composition shall 

be independent party.

Criteria for determining Independent Member of 

Supervisory Board

Independent Member of Supervisory Board originates from 

outside the Company and acts independently (having no 

affiliated relationship with the Company). Independent 

Member of Supervisory Board is appointed transparently 

by considering adequate competence and ability to act 

objectively and independently according to GCG principles. 

Criteria for Independent Member of Supervisory Board has 

been regulated in Decree of the Minister of State-Owned 

Enterprises No. KEP-117/M-MBU/2002 regarding Good 

Corporate Governance Practice Implementation in State-

Owned Enterprises (SOE). The criteria include:

•	 Not serving as Board of Directors at affiliated companies;

•	 Not working for the Government, including in its 

Departments, Institutions, and military during the last 

three years;

•	 Not working at the SOE concerned or its affiliations during 

the last three years;

•	 Not having financial relation, directly or indirectly, with 

the SOE concerned or companies that provide services 

and products to the SOE concerned and its affiliations;
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•	 Bebas dari kepentingan dan aktivitas atau hubungan lain 

yang dapat menghalangi atau mengganggu kemampuan 

Dewan Pengawas Independen yang berasal dari luar 

BUMN yang bersangkutan untuk bertindak atau berpikir 

secara independen di lingkup BUMN.

Persyaratan Independensi dewan Pengawas 

Independen

Pemenuhan persyaratan independensi Dewan Pengawas 

Independen dinyatakan dalam hal administratif dan 

kepatuhan serta dinyatakan dalam kondisi sesungguhnya 

terkait pribadi anggota Dewan Pengawas Independen sesuai 

dengan kriteria Dewan Pengawas Independen.

Dalam memenuhi kriteria non administratif, calon anggota 

Dewan Pengawas Independen diharuskan untuk bebas dari 

hubungan keluarga ataupun ikatan perkawinan satu sama lain 

hingga derajat ketiga secara vertical maupun horizontal, bebas 

benturan kepentingan pribadi, dan memenuhi komitmen 

untuk tidak memanfaatkan Perusahaan demi kepentingan 

pribadi. Kriteria ini didukung oleh kriteria administratif yang 

mengharuskan calon anggota Dewan Pengawas Independen 

untuk menandatangani Pakta Integritas, menyerahkan 

Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) 

beserta Laporan Pajak-Pajak Pribadi (LP2P) sebagai wujud 

komitmen dalam menjunjung integritas dan independensi 

yang dibutuhkan sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Profil dewan Pengawas Independen

Hingga 31 Desember 2018, komposisi Dewan Pengawas 

terdiri dari 4 (empat) orang anggota Dewan  Pengawas 

dimana salah satunya menjabat sebagai Dewan Pengawas 

Independen. Dewan Pengawas Independen Perusahaan pada 

tahun buku 2018 adalah sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position dasar Penetapan /  
Basis of Appointment

Kepemilikan Saham 
di Perusahaan / Share 

Ownership at the 
Company

Status Independensi 
/ Independence Status

Miftah Faqih Ketua Dewan 
Pengawas (Dewan 

Pengawas 
Independen) 
/ Chairman of 

Supervisory Board 
(Independent Member 
of Supervisory Board)

Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Selaku Wakil Pemerintah 
sebagai Pemilik Modal Perusahaan 
Umum (Perum) Pembangunan 
Perumahan Nasional Nomor: SK-125/
MBU/7/2017 / Decree of Minister 
of State-Owned Enterprises as 
Government Representative as the 
Capital Owner of Perusahaan Umum 
(Perum) Pembangunan Perumahan 
Nasional No. SK-125/MBU/7/2017

Nihil / None Independen / 
Independent

•	 Not having other interests, activities, or relationships that 

may hinder or disrupt the ability of Independent Member 

of Supervisory Board from outside the SOE concerned to 

act or think independently within the SOE.

Independence Requirements of Independent Member 

of Supervisory Board

Fulfillment of the independence requirements of the 

Independent Member of Supervisory Board is stated in 

administrative and compliance matters and actual condition 

related to the person of the Independent Member of 

Supervisory Board pursuant to the criteria of Independent 

Member of Supervisory Board. 

In fulfilling non-administrative criteria, prospective 

Independent Member of Supervisory Board shall be free 

from family or marriage relationship among each other up 

to third degree, vertically and horizontally, free from conflict 

of interests, and fulfill the commitment to not using the 

Company for personal interests. These criteria are supported 

by administrative criteria that require prospective Independent 

Member of Supervisory Board to sign Integrity Pact, submit 

State Officials Asset Report (LHPKN), and Personal Tax Report 

(LP2P) as a form of commitment in upholding integrity 

and independence pursuant to the applicable laws and 

regulations. 

Profile of Independent Member of Supervisory Board

Until December 31, 2018, composition of the Supervisory 

Board consists of 4 (four) members of the Supervisory Board, 

one of which serves as Independent Member of Supervisory 

Board. The Independent Member of the Company’s 

Supervisory Board in 2018 fiscal year is as follows:
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dIREKSI 
Direksi merupakan organ Perusahaan yang bertugas dan 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan 

pengelolaan Perumnas, serta melaksanakan GCG 

pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam 

melaksanakan tugas, Direksi bertanggung jawab kepada 

Pemilik Modal. Pertanggungjawaban Direksi kepada Pemilik 

Modal merupakan perwujudan akuntabilitas pengelolaan 

perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Para anggota 

Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal.

Jumlah dan Komposisi direksi

Sampai dengan 31 Desember 2018, komposisi Direksi 

Perumnas tidak mengalami perubahan dengan tahun 

sebelumnya, yakni terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama 

dan 5 (lima) orang anggota Direktur yang telah memiliki 

tanggung jawab di bidangnya masing-masing. Adapun 

rincian komposisi Direksi per 31 Desember 2018 adalah 

sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan 
/ Legal Basis of Appointment Masa Jabatan / Term of Office

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President 
Director

SK-158/MBU/07/2016 tanggal 
26 Juli 2016 / dated July 26, 

2016

2016-2021

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, Hukum & 
SDM* / Director of Land, Legal 

& HC*

SK-234/MBU/07/2017 tanggal 
27 Oktober 2017 / dated 

October 27, 2017

2017-2022

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / Director of 
Finance

SK-234/MBU/07/2017 tanggal 
27 Oktober 2017 / dated 

October 27, 2017

2017-2022

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / Director of 
Marketing

SK-234/MBU/07/2017 tanggal 
27 Oktober 2017 / dated 

October 27, 2017

2017-2022

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director of 
Production

SK-234/MBU/07/2017 tanggal 
27 Oktober 2017 / dated 

October 27, 2017

2017-2022

Galih Prahananto Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / Director 

of Corporation and Business 
Development

SK-158/MBU/07/2016 tanggal 
26 Juli 2016 / dated July 26, 

2016

2016-2021

Keterangan:
*) Nomenklatur jabatan awalnya merupakan Direktur Pertanahan 
& Hukum, berubah menjadi Direktorat Pertanahan, Hukum & SDM 
berdasarkan Surat Menteri BUMN No: S-299/MBU/05/2018 tanggal 
04 Mei 2018.

Tugas dan Wewenang direksi secara Kolektif

Tugas Pokok direksi

Memimpin dan mengurus Perusahaan sesuai dengan 

maksud dan tujuan Perusahaan dan senantiasa berusaha 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perusahaan sesuai 

ketentuan yang berlaku dan keputusan RPB.

BoARd of dIRECToRS
The Board of Directors is a Company organ that has the 

collective duty and responsibility to perform the management 

of Perumnas and implement GCG in all levels of the 

organization. In performing their duties, the Board of Directors 

is accountable to the Capital Owner. The accountability of the 

Board of Directors to the Capital Owner is a manifestation 

of the accountability of the Company’s management in 

accordance with GCG principles. Members of the Board of 

Directors are appointed and dismissed by the Capital Owner. 

Number and Composition of the Board of directors

As of December 31, 2018, composition of the Board of 

Directors of Perumnas has not changed from the previous 

year, consisting of 1 (one) President Director and 5 (five) 

Directors who have responsibilities in their respective fields. 

Details of the Board of Directors’ composition per December 

31, 2018 are as follows:

Note:
*) The initial nomenclature for the position was Director of Land & 
Legal, which was changed into Director of Land, Legal & HC based 
on Letter of the Minister of SOE No: S-299/MBU/05/2018 dated May 
4, 2018. 

Collective duties and Authority of the Board of directors

Main duties of the Board of directors

To guide and manage the Company in accordance with the 

purposes and objectives of the Company and to continuously 

strive to improve the efficiency and effectiveness of the Company 

in accordance with prevailing regulations and JDM decisions.
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Kewajiban direksi

1. Mencurahkan perhatian dan pengabdiannya secara 

penuh pada tugas, kewajiban dan pencapaian tujuan 

Perusahaan;

2. Memelihara/menindaklanjuti risalah rapat dan 

menyelenggarakan pembukuan Perusahaan;

3. Menyiapkan Rencana Jangka Panjang yang merupakan 

rencana strategis yang memuat sasaran dan tujuan 

Perusahaan yang hendak dicapai dalam jangka waktu 5 

(lima) tahun;

4. Menyiapkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

sebagai penjabaran tahunan dari Rencana Jangka 

Panjang;

5. Menyampaikan Rencana Jangka Panjang dan rancangan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan kepada Menteri 

untuk memperoleh pengesahan;

6. Dalam waktu 5 (lima) bulan setelah tahun buku 

Perusahaan ditutup, Direksi wajib menyampaikan laporan 

tahunan kepada Menteri BUMN yang memuat sekurang-

kurangnya :

•	 Perhitungan tahunan yang terdiri dari neraca akhir 

tahun buku yang baru lampau dan perhitungan 

laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan serta 

penjelasan atas dokumen tersebut;

•	 Laporan mengenai keadaan dan jalannya Perusahaan 

serta hasil yang telah dicapai;

•	 Kegiatan utama Perusahaan dan perubahan selama 

tahun buku;

•	 Rincian masalah yang timbul selama tahun buku yang 

mempengaruhi kegiatan Perusahaan; Nama anggota 

Direksi dan Dewan Pengawas; Gaji dan tunjangan lain 

bagi anggota Direksi dan Dewan Pengawas.

7. Menyerahkan perhitungan tahunan kepada Badan 

Pemeriksa Keuangan atau akuntan publik yang ditunjuk 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan untuk diperiksa;

8. Menyampaikan laporan bulanan kepada Dewan 

Pengawas;

9. Menyampaikan Laporan berkala kepada Menteri BUMN.

hak direksi

1. Menjalankan tindakan lainnya, baik mengenai pengurusan 

maupun pemilikan, sesuai dengan ketentuan yang diatur 

lebih lanjut dalam rapat Dewan Pengawas dengan 

memperhatikan peraturan perundang-undangan;

2. Mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat 

tanpa ada Rapat Direksi, dengan ketentuan bahwa 

semua anggota Direksi telah diberitahukan secara tertulis 

obligations of the Board of directors

1. Giving full attention and devotion to the tasks, obligations 

and achievement of the Company’s objectives;

2. Maintain/follow up the minutes of the meeting and 

organize the Company’s books;

3. Preparing Long Term Plan which is a strategic plan 

containing the objectives and objectives of the Company 

to be achieved within 5 (five) years;

4. Preparing the Company’s Work Plan and Budget as an 

annual translation of the Long Term Plan;

5. Delivering the Long Term Plan and the draft Work Plan 

and Corporate Budget to the Minister for approval;

6. Within 5 (five) months after the fiscal year of the 

Company’s closure, the Board of Directors shall submit an 

annual report to the Minister of SOEs containing at least 

the following:

•	 The	annual	calculation	comprising	the	balance	sheet	

at the end of the current financial year and the 

income statement of the relevant fiscal year and an 

explanation of the document;

•	 Reports	on	the	Company’s	circumstances	and	progress	

and results achieved;

•	 The	Company’s	main	activities	and	changes	during	the	

financial year;

•	 Details	 of	 issues	 arising	 during	 the	 fiscal	 year	 that	

affect the Company’s activities; Name of the members 

of the Board of Directors and Supervisory Board; 

Salaries and other allowances for members of the 

Board of Directors and Board of Trustees.

7. Submit annual account to the State Audit Board or public 

accountant appointed by the State Audit Board for review;

8. Submitting monthly reports to the Supervisory Board;

9. Submitting regular reports to the Minister of SOEs.

Rights of the Board of directors

1. Carry out other actions, both on management and 

ownership, in accordance with the provisions set forth in 

the Supervisory Board meeting with due observance of 

legislation;

2. Taking decisions that are legitimate and binding without 

a meeting of the Board of Directors, provided that all 

members of the Board of Directors have been notified 
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tentang usul-usul yang bersangkutan dan semua anggota 

Direksi memberikan persetujuan mengenai usul yang 

diajukan secara tertulis serta menandatangani persetujuan 

tersebut.

3. Keputusan yang diambil dengan cara demikian 

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang 

diambil dengan sah dalam Rapat Direksi;

4. Mengangkat seorang Sekretaris Perusahaan yang 

bertindak sebagai pejabat penghubung dan dapat 

ditugaskan oleh Direksi untuk menata usahakan serta 

menyimpan dokumen BUMN, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada, risalah rapat Direksi maupun Rapat 

Pembahasan Bersama

5. (RPB) Pemilik Modal;

6. Menerima gaji berikut fasilitas dan/atau tunjangan 

lainnya, termasuk santunan purna jabatan yang jumlahnya 

ditetapkan oleh Menteri;

7. Menerima insentif atas prestasi kerjanya apabila 

Perusahaan mencapai tingkat keuntungan, dan besarnya 

insentif tersebut ditetapkan oleh RPB Pemilik Modal;

8. Mengundurkan diri dari jabatannya dengan 

memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnya 

kepada Perusahaan dengan tembusan kepada Dewan 

Pengawas dan Direksi lainnya, 60 (enam puluh) hari 

kalender sebelumnya dan pengunduran diri tersebut 

berlaku sejak tanggal disetujuinya permohonan 

pengunduran diri itu oleh Menteri;

9. Mendapatkan program pengenalan pada saat pertama 

kali diangkat menjadi direktur baru di perusahaan sesuai 

Peraturan Menteri BUMN No. PER-01/2011 Bab XI pasal 

43 (1).

Tanggung Jawab direksi

Bertanggung jawab penuh atas kepengurusan Perusahaan 

untuk kepentingan dan tujuan Perusahaan serta mewakili 

Perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan.

Wewenang direksi

1. Menetapkan kebijakan Pengurusan Perusahaan;

2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seorang 

atau beberapa orang anggota Direksi untuk mengambil 

keputusan atas nama Direksi atau mewakili Perusahaan di 

dalam dan di luar pengadilan;

3. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seorang 

atau beberapa orang pekerja Perusahaan baik sendiri-

sendiri maupun bersama-sama atau kepada orang lain, 

untuk mewakili Perusahaan di dalam dan di luar pengadilan;

in writing of the proposals concerned and all members 

of the Board of Directors give consent to the proposals 

submitted in writing and sign the agreement.

3. Decisions taken in such manner shall have the same 

power as the decisions taken with lawful in the Meeting 

of the Board of Directors;

4. Appoint a Corporate Secretary acting as a liaison officer 

and may be assigned by the Board of Directors to organize 

and maintain SOE documents, including but not limited 

to, minutes of meetings of the Board of Directors or the 

Joint Discussion Meeting

5. (JDM) Owner of Capital;

6. Receives salary along with other facilities and/or benefits, 

including postpaid benefit amounts stipulated by the 

Minister;

7. Receive incentives for their performance if the Company 

reaches a profit level, and the amount of incentive is 

stipulated by the JDM Owner of Capital;

8. Resign from his position by notifying in writing of his 

intent to the Company with a copy to the Supervisory 

Board and Board of Directors, 60 (sixty) previous calendar 

days and the resignation shall take effect from the date of 

approval of the resignation request by the Minister;

9. Obtain introduction program when first appointed as 

new director in company according to Minister of SOE 

Regulation no. PER-01/2011 Chapter XI article 43 (1).

Responsibility of the Board of directors

Responsible for the management of the Company for

the Company’s purposes and objectives and represents

the Company both inside and outside the court;

Authority of the Board of directors

1. Establishment of Company Management policy;

2. Arranging the transfer of power of the Board of Directors 

to one or more members of the Board of Directors to 

decide on behalf of the Board of Directors or represent 

the Company in and out of court;

3. Arranging the transfer of power of the Board of Directors 

to a person or several Company employees individually or 

jointly or to others, to represent the Company in and out 

of court;
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4. Mengatur ketentuan tentang ketenagakerjaan Perusahaan 

termasuk penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari tua 

dan penghasilan lain bagi pekerja Perusahaan berdasarkan 

ketentuan peraturan perundangundangan, dengan 

ketentuan penetapan gaji, pensiun atau jaminan hari 

tua, dan penghasilan lain bagi pekerja yang melampaui 

kewajiban yang ditetapkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, harus mendapat persetujuan 

terlebih dahulu dari Menteri;

5. Mengangkat dan memberhentikan pekerja Perusahaan 

berdasarkan peraturan ketenagakerjaan Perusahaan dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan;

6. Mengangkat dan memberhentikan sekretaris Perusahaan 

dan kepala Satuan Pengawasan Intern dan jabatan 

struktural lainnya; dan

7. Melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnya 

mengenai pengurusan dan pemilikan kekayaan 

Perusahaan, mengikat Perusahaan dengan pihak lain 

dan/ atau pihak lain dengan Perusahaan, serta mewakili 

Perusahaan di dalam dan di luar pengadilan tentang 

segala hal dan segala kejadian, dengan pembatasan 

sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar.

Tata Tertib direksi

Etika Jabatan

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direksi harus 

berpedoman pada standar etika berikut ini :

1. Dilarang melakukan transaksi yang mempunyai benturan 

kepentingan dan mengambil keuntungan pribadi dari 

kegiatan Perusahaan, selain gaji dan fasilitas yang 

diterimanya sebagai anggota Direksi;

2. Tidak memanfaatkan jabatan untuk kepentingan pribadi 

atau untuk kepentingan orang atau pihak lain yang 

bertentangan dengan kepentingan Perusahaan;

3. Apabila terjadi benturan kepentingan dalam pengambilan 

keputusan, maka benturan kepentingan tersebut harus 

diungkapkan, dan yang bersangkutan tidak boleh melibatkan 

diri dalam proses pengambilan keputusan tersebut;

4. Dilarang untuk mengambil peluang bisnis perusahaan 

untuk kepentingan dirinya sendiri;

5. Dilarang menggunakan aset dan informasi Perusahaan 

atau jabatannya selaku direktur untuk kepentingan 

pribadi di luar peraturan perundang-undangan serta 

kebijakan perusahaan;

6. Dilarang berkompetisi dengan Perusahaan dengan 

menggunakan informasi dari dalam (inside information) 

untuk mendapatkan keuntungan bagi diri pribadi;

4. Regulates the provisions concerning employment of 

the Company including the determination of salaries, 

retirement or old-age pensions and other income for 

employees of the Company in accordance with the 

provisions of the law, with the provision of salary, pension 

or old-age pension, and other income for workers 

exceeding the obligations stipulated by the regulatory 

provisions legislation, must have prior approval from the 

Minister;

5. To appoint and dismiss the Company’s workers based 

on the Company’s employment regulations and the 

provisions of laws and regulations;

6. To appoint and dismiss the Company’s secretary and head 

of the Internal Audit Unit and other structural positions; 

and

7. Conduct all other actions and acts concerning the 

Management and ownership of the Company’s assets, 

binding the Company with other parties and/or other 

parties with the Company, and representing the 

Company in and out of court on all matters and events, 

with restrictions as stipulated in the provisions legislation 

and/or Articles of Association.

Board of directors’ Code of Conduct

Ethics of Position

In performing its duties and functions, the Board of Directors 

shall be guided by the following ethical standards:

1. It is prohibited to conduct transactions that have a conflict 

of interest and take personal advantage of the Company’s 

activities, other than the salary and facilities it receives as 

a member of the Board of Directors;

2. Not to take advantage of the position for personal gain 

or for the benefit of another person or party against the 

interests of the Company;

3. In the event of a conflict of interest in decision-making, 

the conflict of interest shall be disclosed, and the member 

concerned shall not involve himself in the decision-making 

process;

4. It is forbidden to take the business opportunity of the 

company for its own interest;

5. It is prohibited to use the Company’s assets and 

information or its position as director for personal benefit 

outside the laws and regulations of the company;

6. It is prohibited to compete with the Company by using 

inside information to gain personal benefit;
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7. Harus mengungkapkan informasi dan selalu menjaga 

kerahasiaan informasi yang dipercayakan kepadanya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

serta kebijakan Perusahaan;

8. Harus mematuhi seluruh kebijakan yang telah ditetapkan, 

panduan Good Corporate Governance, Anggaran Dasar 

dan peraturan perundang-undangan;

9. Harus mendorong terciptanya perilaku yang baik dan 

menjunjung tinggi etika kerja yang tercantum dalam 

panduan Good Corporate Governance di Perusahaan, 

salah satunya dengan menjadikan dirinya teladan yang 

baik bagi Pekerja;

10. Dalam menjalankan kewajiban sehari-hari Direksi 

senantiasa mempertimbangkan kesesuaian tindakan 

dengan rencana dan tujuan Perusahaan;

11. Anggota Direksi dilarang memangku jabatan sebagai:

•	 Anggota Direksi pada BUMN, BUMD, Badan 

Usaha Milik Swasta, dan jabatan lain yang dapat 

menimbulkan benturan kepentingan;

•	 Jabatan struktural dan fungsional lainnya dalam 

instansi/lembaga pemerintah pusat dan daerah; dan 

atau Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan dalam 

peraturan perundang-undangan.

Board Manual

Direksi berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan Pengawas 

dan Direksi (Board Manual). Board Manual berisi tentang 

petunjuk tata laksana kerja Dewan Pengawas dan Direksi 

serta menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur, 

sistematis, mudah dipahami dan dapat dijalankan dengan 

konsisten. Board Manual dapat menjadi acuan bagi Dewan 

Pengawas dan Direksi dalam melaksanakan tugas masing-

masing untuk mencapai Visi dan Misi Perusahaan, sehingga 

diharapkan akan tercapai standar kerja yang tinggi selaras 

dengan prinsip-prinsip GCG. 

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum 

korporasi, ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, arahan 

Pemegang Saham serta praktik-praktik terbaik (best practices) 

Good Corporate Governance. 

Isi dari Board Manual adalah sebagai berikut:

Bab I / Chapter I Pendahuluan / Introduction

Bab II / Chapter II Direksi dan Dewan Pengawas / Board of Directors and Supervisory Board

Bab III / Chapter III Penutup / Closing

7. Should disclose information and always maintain the 

confidentiality of information entrusted to it in accordance 

with the provisions of the laws and regulations of the 

Company;

8. Must comply with all established policies, guidelines of 

Good Corporate Governance, Articles of Association and 

legislation;

9. Must encourage the creation of good behavior and 

uphold the work ethics contained in the guidelines of 

Good Corporate Governance in the Company, one of 

them by making himself a good example for Workers;

10. In carrying out the day-to-day obligations the Board of 

Directors shall always consider the conformity of the 

action with the plans and objectives of the Company;

11. Members of the Board of Directors are prohibited from 

holding office as:

•	 Members	 of	 the	 Board	 of	 Directors	 of	 SOE,	 ROE,	

Private-Owned Enterprises, and other positions that 

may create a conflict of interest;

•	 Other	structural	and	functional	positions	within	central	

and local government agencies/institutions; and/or 

other positions in accordance with the provisions of 

the laws and regulations.

Board Manual

Board of Directors refers to the Work Guidelines of the 

Supervisory Board and Board of Directors (Board Manual). 

Board Manual contains instructions on work procedures 

of the Supervisory Board and Board of Directors as well as 

the phases of activity in a structured, systematic, easy to 

understand and can be run consistently. Board Manual can 

become a reference for the Supervisory Board and Board of 

Directors in carrying out their respective duties to achieve the 

Company’s Vision and Mission, which is expected to achieve a 

high working standard that is in line with the GCG principles.

Board Manual is prepared based on the principles of corporate 

law, provisions of the Articles of Association, applicable law 

and regulations, direction of the Shareholders and GCG best 

practices.

Contents of the Board Manual are as follows:
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Masa Jabatan direksi

Direksi diangkat oleh Pemilik Modal dengan periode jabatan 

masing-masing anggota selama 5 (lima) tahun dan dapat 

diangkat kembali sesuai keputusan Rapat Pembahasan 

Bersama (RPB). Jabatan anggota Direksi berakhir apabila 

mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi persyaratan, 

meninggal dunia, diberhentikan oleh Dewan Pengawas, atau 

berdasarkan keputusan Pemilik Modal. Pengangkatan Direksi 

telah melalui proses fit & proper test sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan GCG.

Prosedur Pengangkatan, Pemberhentian dan 

Pengangkatan Ulang direksi

Dalam melaksanakan pengangkatan, pemberhentian dan 

pemilihan ulang Direksi, aturan yang berlaku di Perusahaan 

mengacu pada Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: 

PER 03/MBU/02/2015 Tentang Persyaratan dan Tata Cara 

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi Badan 

Usaha Milik Negara dan mekanisme penilaiannya tercantum 

dalam Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

Kep-09A/MBU/2002 Tentang Penilaian Kelayakan dan 

Kepatutan Calon Anggota Direksi Badan Usaha Milik Negara. 

Dari aturan tersebut, Perusahaan melakukan internalisasi 

kebijakan untuk dituangkan ke dalam Board Manual 

mengenai kebijakan terkait pengangkatan, pemberhentian 

dan pengangkatan ulang dengan rincian sebagai berikut:

A. Persyaratan

1. Yang dapat diangkat menjadi anggota Direksi adalah 

orang perseorangan yang:

a. memenuhi kriteria keahlian, integritas, 

kepemimpinan, pengalaman, jujur, perilaku yang 

baik, serta memiliki dedikasi yang tinggi untuk 

memajukan dan mengembangkan Perusahaan;

b. mampu melaksanakan perbuatan hukum dan tidak 

pernah dinyatakan pailit atau menjadi anggota 

Direksi atau Dewan Pengawas yang dinyatakan 

bersalah menyebabkan suatu Perusahaan, atau 

Perum dinyatakan pailit atau orang yang tidak 

pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 

yang merugikan keuangan Negara;

2. Antara anggota Direksi dilarang memiliki hubungan 

keluarga sampai derajat ketiga baik menurut garis 

lurus maupun garis ke samping, termasuk hubungan 

yang timbul karena perkawinan. Jika hubungan 

itu terjadi sesudah pengangkatan anggota Direksi, 

maka anggota Direksi tersebut harus mengajukan 

permohonan kepada Menteri BUMN untuk 

Term of office of the Board of directors

The Board of Directors is appointed by the Capital owner with 

term of office period of 5 (five) years for each member and 

can be reappointed based on resolution of Joint Discussion 

Meeting (JDM). The service of Board of Directors’ members 

ends if they no longer meet the requirements, pass away, 

dismissed by the Supervisory Board or based on resolution of 

the Capital Owner. Appointment of the Board of Directors has 

passed fit & proper test process in accordance with prevailing 

laws and regulations and GCG provisions. 

Procedure of Appointment, dismissal and 

Reappointment of the Board of directors

In appointing the appointment, dismissal and reelection of 

the Board of Directors, the rules applicable in the Company 

shall refer to the Regulation of the Minister of State-Owned 

Enterprises Number PER-03/MBU/02/2015 on Requirements 

and Procedures for Appointment and Dismissal of the Board 

of Directors of State-Owned Enterprises and the assessment 

mechanisms listed in Decree of the Minister of State-Owned 

Enterprises Number: Kep-09A/MBU/2002 on the Eligibility and 

Deputy Assessment of Candidates of Members of the Board 

of Directors of State-Owned Enterprises. From these rules, 

the Company internalizes the policy to be incorporated into 

the Board Manual regarding policies related to appointments, 

dismissals and re-appointments with details as follows:

A. Terms

1. Person that may be appointed as a member of the 

Board of Directors is an individual who:

a. meet the criteria of expertise, integrity, leadership, 

experience, honest, good behavior, and have high 

dedication to promote and develop the Company;

b. capable of performing legal acts and never 

declared bankrupt or being a member of the 

Board of Directors who is found guilty of causing 

a corporation, or Perum to be declared bankrupt 

or a person who has never been convicted of a 

criminal offense against the state finances;

2. Between members of the Board of Directors are 

prohibited from having a family relationship up to 

the third degree either on vertical or horizontal, 

including the relationship arising out of marriage. If 

the relationship occurs after the appointment of a 

member of the Board of Directors, then the member 

of the Board of Directors must submit a request to 
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melanjutkan jabatannya dan diajukan paling lambat 

1 (satu) bulan sejak terjadinya hubungan keluarga. 

Anggota Direksi tersebut melanjutkan jabatannya 

sampai dikeluarkannya Keputusan Menteri  BUMN 

bagi anggota Direksi tersebut mengenai dapat atau 

tidak dapat melanjutkan jabatan. Keputusan tersebut 

diberikan paling lambat 2 (dua) bulan terhitung sejak 

permohonan diajukan, dan bila dalam jangka waktu 

tersebut keputusan tersebut belum dikeluarkan maka 

Menteri BUMN dianggap memberikan keputusan 

bahwa anggota Direksi dapat melanjutkan jabatannya.

B. Pengangkatan direksi

1. Anggota Direksi diangkat atau diberhentikan oleh 

Menteri BUMN;

2. Anggota Direksi diangkat untuk masa jabatan 5 (lima) 

tahun, dan dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali 

masa jabatan;

3. Apabila dipandang perlu, dalam rangka pengangkatan 

Direksi, Menteri BUMN dapat meminta masukan dari 

Menteri Teknis;

4. Apabila salah satu atau beberapa anggota Direksi 

berhalangan tetap untuk menjalankan pekerjaannya 

atau apabila jabatan itu terluang dan penggantinya 

belum diangkat atau belum memangku jabatannya, 

maka jabatan tersebut dipangku oleh anggota 

Direksi lainnya yang ditunjuk sementara oleh Dewan 

Pengawas melalui surat penunjukan yang disampaikan 

kepada Menteri BUMN paling lambat 14 (empat 

belas) hari. Dalam jangka waktu paling lambat 2 (dua) 

bulan terhitung sejak diterimanya pemberitahuan dari 

Dewan Pengawas, Menteri BUMN menunjuk anggota 

Direksi yang baru untuk memangku jabatan yang 

terluang;

5. Apabila semua anggota Direksi berhalangan tetap 

menjalankan pekerjaannya atau jabatan Direksi 

terluang seluruhnya dan belum diangkat, maka 

sementara waktu pengurusan perusahaan dijalankan 

oleh Dewan Pengawas.

C. Pemberhentian direksi

1. Anggota Direksi dapat diberhentikan sebelum habis 

masa jabatannya berdasarkan Keputusan Menteri 

dengan menyebutkan alasannya;

2. Pemberhentian anggota Direksi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan alasan 

bahwa pada kenyataannya anggota Direksi yang 

bersangkutan:

the Minister of SOE to continue his position and 

submitted no later than 1 (one) month after the family 

relationship. The members of the Board of Directors 

shall resume their positions until the issuance of a 

Decree of the Minister of SOE for the members of the 

Board of Directors on whether or not to be able to 

continue the position. The decision shall be granted 

within 2 (two) months from the date the application 

is filed, and if within such period the decision has not 

been issued then the SOE Minister shall be deemed to 

have given the decision that the member of the Board 

of Directors may continue his/her position;

B. Appointment of Board of directors

1. Members of the Board of Directors are appointed or 

dismissed by the Minister of SOEs;

2. Members of the Board of Directors shall be appointed 

for a term of 5 (five) years, and may be re-appointed 

for 1 (one) term of office;

3. If deemed necessary, in order to appoint the Board of 

Directors, the Minister of SOE may request input from 

the Technical Minister.

4. If one or more members of the Board of Directors are 

not allowed to carry out their work or if the position is 

vacant and the replacement has not been appointed 

or has not held office, the office shall be held by 

another member of the Board of Directors appointed 

by the Supervisory Board through appointment letter 

submitted to the Minister of SOE no later than 14 

(fourteen) days. Within a period of no more than 2 

(two) months from the date of receipt of the notice 

from the Supervisory Board, the Minister of SOE shall 

appoint a new member of the Board of Directors to 

assume a vacant position;

5. If all members of the Board of Directors are unable to 

continue their work or the Board of Directors is fully 

and has not been appointed, then the management 

of the company shall be run by the Supervisory Board.

C. dismissal of the Board of directors

1. Members of the Board of Directors may be dismissed 

before their term of office by virtue of a Ministerial 

Decree stating the reasons.

2. The dismissal of the members of the Board of 

Directors as referred to in paragraph (1) shall be based 

on the reason that in fact the members of the Board 

of Directors concerned:
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a. Tidak dapat memenuhi kewajibannya yang telah 

disepakati dalam kontrak manajemen;

b. Tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik;

c. Tidak melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dan/atau ketentuan;

d. Terlibat dalam tindakan yang merugikan 

Perusahaan;

e. Dinyatakan bersalah dengan keputusan 

pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum 

tetap;

f. Meninggal dunia;

g. Mengundurkan diri.

3. Keputusan pemberhentian karena alasan a) s.d. d) 

diambil setelah yang bersangkutan diberi kesempatan 

membela diri. Pembelaan diri disampaikan secara 

tertulis kepada Menteri BUMN dalam jangka waktu 

1 (satu) bulan terhitung sejak anggota Direksi yang 

bersangkutan diberitahu secara tertulis oleh Menteri 

BUMN tentang rencana pemberhentian tersebut. 

Selama rencana pemberhentian masih dalam proses, 

maka anggota Direksi yang bersangkutan dapat 

melanjutkan tugasnya, dan bila dalam jangka waktu 

2 (dua) bulan terhitung sejak tanggal penyampaian 

pembelaan diri Menteri BUMN tidak memberikan 

keputusannya maka rencana tersebut menjadi batal; 

4. Pemberhentian karena alasan e) tersebut di atas 

merupakan pemberhentian tidak dengan hormat;

5. Kedudukan sebagai anggota Direksi berakhir dengan 

dikeluarkannya keputusan pemberhentian oleh 

Menteri BUMN.

Fit & Proper Test direksi

Perumnas memastikan bahwa seluruh anggota Direksi 

memiliki integritas, kompetensi, reputasi dan pengalaman, 

serta keahlian yang dibutuhkan dalam menjalankan fungsi 

dan tugasnya masing-masing. Untuk menjamin kesesuaian 

antara latar belakang kompetensi, keahlian, reputasi dan 

pengalaman kerja terhadap kebutuhan posisi masing-

masing sebagai anggota Direksi, seluruh anggota telah 

lulus uji kelayakan dan kepatutan yang dilaksanakan oleh 

Kementerian BUMN.

Program orientasi direksi Baru

Perumnas memiliki program pengenalan bagi Anggota 

Direksi Baru yang diberikan Perusahaan karena latar belakang 

Anggota Direksi yang merupakan representasi dari beberapa 

Pemilik Modal. Tujuan program pengenalan adalah agar 

para Anggota Direksi dapat saling mengenal dan menjalin 

a. Cannot fulfill its obligations as agreed in the 

management contract;

b. Unable to perform his duties properly;

c. Does not implement the provisions of laws and/or 

regulations;

d. Engage in actions that harm the Company;

e. To be found guilty of a court decision having a 

permanent legal power;

f. Pass Away;

g. Resign.

3. Decision of dismissal for reasons a) until d) is taken after 

the person is given an opportunity to defend himself. The 

defense shall be submitted in writing to the Minister of 

SOE within 1 (one) month from the time the member of 

the Board of Directors concerned is notified in writing by 

the Minister of SOE regarding the plan of dismissal. As 

long as the dismissal plan is still in process, the member of 

the Board of Directors concerned can continue its work, 

and if within 2 (two) months from the date of submission 

of self-defense Minister of SOE does not give its decision 

then the plan becomes canceled;

4. Termination for reasons e) mentioned above is dismissed 

disrespectfully;

5. Position as a member of the Board of Directors shall end 

with the issuance of a decision of dismissal by the Minister 

of SOEs.

fit & Proper Test of the Board of directors

Perumnas ensures that all members of the Board of Directors 

have integrity, competency, reputation, experience, and skills 

that are required to perform their function and duties. To 

ensure conformity of their competence, skills, reputation, 

and career experience to the requirements of their respective 

position as Board of Directors’ members, all members have 

passed the fit and proper test by the Ministry of SOE. 

Induction Program for New directors

Perumnas has an introduction program for new members 

of the Board of Directors that is given by the Company 

considering that the backgrounds of the Board of Directors’ 

members are representatives of several Capital Owners. The 

aim of the introduction program is to enable the Board of 
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kerjasama sebagai satu tim yang solid, komprehensif dan 

efektif. Ketentuan tentang program pengenalan meliputi hal-

hal sebagai berikut:

a. Untuk Anggota Direksi yang baru diangkat, wajib 

diberikan program pengenalan mengenai kondisi 

Perusahaan secara umum.

b. Program pengenalan dapat berupa presentasi, pertemuan, 

kunjungan ke fasilitas Perusahaan, kunjungan ke kantor-

kantor cabang, pengkajian dokumen Perusahaan atau 

program lainnya yang dianggap sesuai dengan kebutuhan.

c. Penanggung jawab program pengenalan adalah 

Sekretaris Perusahaan atau pejabat yang menjalankan 

fungsi sebagai Sekretaris Perusahaan.

d. Program pengenalan meliputi:

1) Pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance di Perusahaan.

2) Keterangan mengenai tugas dan tanggung jawab 

Dewan Pengawas dan Direksi serta hal lain yang tidak 

diperbolehkan.

3) Gambaran mengenai Perusahaan berkaitan dengan 

tujuan, sifat, dan lingkup kegiatan, kinerja keuangan 

dan operasi, strategi, rencana usaha jangka pendek 

dan jangka panjang, risiko, pengendalian internal dan 

masalah-masalah strategis lainnya.

4) Keterangan berkaitan dengan kewenangan yang 

didelegasikan, audit Internal dan eksternal, sistem dan 

kebijakan pengendalian Internal serta Komite Audit.

Sehubungan dengan tidak adanya Direksi yang baru diangkat 

di manajemen Perumnas sampai dengan 31 Desember 

2018, maka program pengenalan/orientasi tersebut tidak 

dilaksanakan oleh manajemen pada tahun 2018.

Pembidangan Tugas direksi

Direksi senantiasa berpegang dan berpedoman pada 

Anggaran Dasar maupun ketentuan internal dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam menjalankan 

tugasnya. Tugas pokok Direksi adalah memimpin dan 

mengurus Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan, dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas Perusahaan. Tugas tersebut juga termasuk 

wewenang untuk menguasai, memelihara dan mengurus 

kekayaan Perusahaan. 

Direksi menjalankan tugas pelaksanaan pengurusan 

Perusahaan untuk kepentingan dan tujuan Perusahaan 

serta mewakili Perusahaan, baik di dalam maupun di luar 

Directors’ members to know each other and build cooperation 

as a solid, comprehensive, and effective team. Provisions on 

the introduction program cover the following matters:

a. Newly appointed members of the Board of Directors shall 

be given an introduction program regarding the general 

condition of the Company. 

b. Introduction program can be in the form of presentation, 

meeting, visit to the Company’s facilities, visit to branch 

offices, study of the Company’s documents or other 

programs that suit the need. 

c. Person in charge of the introduction program is the 

Corporate Secretary or officials that perform the function 

as the Corporate Secretary. 

d. The introduction program covers:

1) Implementation of Good Corporate Governance 

principles at the Company. 

2) Description of the duties and responsibilities of the 

Supervisory Board and Board of Directors and other 

matters that are prohibited. 

3) Description of the Company in relation to the 

objectives, nature, scope of activities, financial and 

operational performance, strategy, short-term and 

long-term business plan, risks, internal control, and 

other strategic issues. 

4) Explanation on the delegated authority, internal and 

external audit, internal control system and policy, and 

Audit Committee. 

Since there was no new Director appointed to the management 

of Perumnas until December 31, 2018, the management did 

not carry out the introduction/induction program in 2018. 

duties division of the Board of directors 

The Board of Directors constantly upholds and refers to the 

Articles of Association as well as internal provisions and 

applicable laws and regulations in performing their duties. 

The main duty of the Board of Directors is to lead and manage 

the Company in accordance with the Company’s purpose 

and objectives and to always strive to enhance efficiency and 

effectiveness of the Company. The duty includes the authority 

to control, maintain, and manage the Company’s assets. 

The Board of Directors performs the duty to manage the 

Company for the Company’s interests and objectives and 

represents the Company both inside and outside the court 
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pengadilan, sebagai amanat dari Pemilik Modal. Direksi 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada 

Pemilik Modal. Berikut adalah pembidangan tugas Direksi 

pada tahun 2018:

No. Nama / Name Jabatan / Position Bidang Tugas / Scope of Duty

1. Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / 
President Director

Mengatur, membina dan mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan sesuai 
rencana kerja dan anggaran perusahaan secara efektif dan efisien. / Manage, 
develop and control all activities of the Company according to the Company work 
plan and budget effectively and efficiently. 

2. Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, 
Legal & HC

Mengatur, membina, mengendalikan dan menyelesaikan permasalahan hukum 
perusahaan dan kegiatan pertanahan serta RJP dan KPI sesuai lingkup tugas 
Direktorat Pertanahan, SDM & Hukum. / Manage, develop, control and settle the 
Company’s legal issues and land affair activities as well as RJP and KPI according to 
the duty scope of the Directorate of Land, HC & Legal. 

3. Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / 
Director of Finance

Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program 
kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI 
sesuai lingkup tugas Direktorat Keuangan. / Manage, develop and control the 
organization of work program activities in the form RKAP and Action Plan as well 
as RJP and KPI according to the duty scope of the Directorate of Finance. 

4. Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing

Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program 
kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI 
sesuai lingkup tugas Direktorat Pemasaran. / Manage, develop and control the 
organization of work program activities in the form RKAP and Action Plan as well 
as RJP and KPI according to the duty scope of the Directorate of Marketing.

5. Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / 
Director of Production

Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program kerja 
dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI sesuai 
lingkup tugas Direktorat Produksi. / Manage, develop and control the organization 
of work program activities in the form RKAP and Action Plan as well as RJP and KPI 
according to the duty scope of the Directorate of Production.

6. Galih Prahananto Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program kerja 
dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI sesuai 
lingkup tugas Direktorat Korporasi dan Pengembangan Bisnis. / Manage, develop 
and control the organization of work program activities in the form RKAP and 
Action Plan as well as RJP and KPI according to the duty scope of the Directorate 
of Corporation and Business Development.

Job Description masing-masing anggota Direksi secara detail 

disusun berdasarkan kewenangan dari Pemilik Modal, yang 

mana wewenang tersebut tetap dapat dilimpahkan kepada 

Keputusan Direksi. 

Kebijakan Keberagaman Komposisi direksi dan 

Penerapannya

Ketentuan terkait keberagaman komposisi Direksi terdapat 

dalam Board Manual yang mana harus diatur sedemikian 

rupa sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang efektif, tepat dan cepat serta bertindak secara 

independen dalam arti tidak memiliki kepentingan yang 

dapat mengganggu kemampuannya untuk melaksanakan 

tugas secara mandiri tanpa intervensi dari pihak manapun. 

Berikut adalah keberagaman latar belakang Direksi Perumnas 

untuk Tahun Buku 2018:

as mandated by the Capital Owner. The Board of Directors 

is accountable for their duty implementation to the Capital 

Owner. The duties division of the Board of Directors in 2018 

is as follows: 

The detailed job description of each member of the Board of 

Directors is prepared based on the authority of the Capital 

Owner, which can be delegated in Decrees of the Board of 

Directors. 

Policy on Composition diversity of the Board of directors 

and Its Implementation

Provision on the composition diversity of the Board of Directors 

is stipulated in the Board Manual. The composition shall be 

arranged in a way that supports effective, appropriate, and 

prompt decision making as well as independent actions 

without any interest that may disrupt their ability to perform 

duties independently without intervention from any other 

party. The background diversity of the Board of Directors of 

Perumnas for 2018 Fiscal Year is as follows: 
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Nama / Name Jabatan / Position
Usia / Age Jenis Kelamin / 

Gender Bidang Pendidikan / 
Field of Education

>30 30-50 >50 Pria / 
Male

Wanita / 
Female

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / 
President Director √ √

Teknik Sipil dan 
Manajemen Bisnis / Civil 
Engineering and Business 
Management

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

√ √

Ekonomi, Manajemen 
Bisnis dan Manajemen 
SDM / Economics, Business 
Management, and HC 
Management

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / 
Director of Finance √ √

Teknik Sipil dan 
Manajemen Bisnis / Civil 
Engineering and Business 
Management

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing

√ √

Arsitektur, Manajemen 
Proyek dan Manajemen 
Bisnis / Architecture, 
Project Management and 
Business Management

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / 
Director of Production √ √ Teknik Sipil / Civil 

Engineering

Galih Prahananto Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

√ √

Teknik Sipil dan 
Manajemen Konstruksi 
/ Civil Engineering and 
Construction Management

hubungan Afiliasi direksi dengan dewan Pengawas 

dan Pemilik Modal Utama/Pengendali

Hubungan keluarga dan kepengurusan perusahaan lain 

anggota Direksi dengan sesama anggota Direksi dan/atau 

Dewan Pengawas serta Pemilik Modal selama periode tahun 

2018 adalah sebagai berikut:

Nama / Name

hubungan Keluarga dengan organ Perusahaan / 
Family Relationship with Company Organ

hubungan Kepengurusan di Perusahaan Lain / 
Management Relationship in other Companies

direksi / Board 
of Directors

dewan 
Pengawas / 
Supervisory 

Board

Pemilik Modal 
/ Capital Owner

Sebagai 
direksi / 

As Board of 
Directors

Sebagai 
dewan 

Pengawas / 
As Supervisory 

Board

 Sebagai 
Pemilik Modal 

/ As Capital 
Owner

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Ya / 
Yes

Tidak 
/ No

Bambang Tri Wibowo √ √ √ √ √ √

Muchlis Abbas √ √ √ √ √ √

Eko Yuliantoro √ √ √ √ √ √

Anna Kunti Pratiwi √ √ √ √ √ √

Wahyu Abbas Sudrajat √ √ √ √ √ √

Galih Prahananto √ √ √ √ √ √

Affiliated Relationship of the Board of directors with 

Supervisory Board and Principal/Controlling Capital 

owner

Family relationship and management relationship in other 

companies of the Board of Directors’ members with other 

members of the Board of Directors and/or Supervisory Board 

as well as Capital Owner for 2018 period are as follows:
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Kebijakan Rangkap Jabatan direksi

Perumnas memiliki kebijakan terkait rangkap jabatan Direksi 

yang dicantumkan dalam Code of Corporate Governance 

yang mana bertujuan untuk mencegah terjadinya konflik 

kepentingan oleh Direksi. 

Pada tahun 2018 tidak terdapat anggota maupun ketua 

Direksi yang merangkap jabatan sebagai Direksi dan/atau 

Dewan Pengawas di anak perusahaan maupun perusahaan 

lain. Hal tersebut telah diungkapkan dalam Bab ‘Profil 

Perusahaan’ dalam Laporan Tahunan ini.

Pengelolaan Benturan Kepentingan dan Kepemilikan 

Saham direksi

Perumnas menyadari risiko yang akan terjadi jika benturan 

kepentingan tidak ditangani dengan tepat dan bijaksana, oleh 

karenanya Perusahaan telah mencantumkan kebijakan khusus 

terkait hal tersebut dalam Code of Corporate Governance 

yang dimiliki. Untuk mencegah konflik kepentingan, Direksi 

harus:

a) Bertindak dengan pertimbangan yang jujur berdasarkan 

kepentingan perusahaan dan bukan atas dasar 

kepentingan sekelompok orang atau badan.

b) Menempatkan dirinya dalam posisi yang tidak 

mengakibatkan terjadinya pertentangan antara 

kepentingan perusahaan dengan kepentingan pribadi 

atau antara tugas dengan kepentingannya.

c) Menggunakan wewenang dan aset serta informasi 

yang dipercayakan kepadanya untuk maksud yang telah 

diberikan dan bukan untuk tujuan lain.

Anggota Direksi juga dilarang melakukan transaksi yang 

mempunyai benturan kepentingan dan mengambil 

keuntungan pribadi dari kegiatan Perusahaan selain gaji 

dan fasilitas serta uang jasa yang diterima sebagai anggota 

Dewan Pengawas yang ditentukan oleh RPB.

Untuk menghindari terjadinya benturan kepentingan maka 

Anggota Direksi, Dewan Pengawas serta manajemen 

menandatangani Pakta Integritas yang berisi pernyataan 

tidak adanya benturan kepentingan dan tidak mengambil 

keuntungan pribadi atas jabatan yang diemban. Selain yang 

sudah diatur dalam Code of Conduct Perusahaan, dalam hal 

terjadinya benturan kepentingan maka:

1. Apabila terjadi sesuatu hal di mana kepentingan 

Perusahaan berbenturan dengan kepentingan salah 

Policy on Concurrent Positions of the Board of directors

Perumnas has a policy on the concurrent position of Board 

of Directors as stated in the Code of Corporate Governance, 

which aims to prevent conflict of interests of the Board of 

Directors. 

In 2018, there was no member or chairman of the Board of 

Directors that held concurrent position as Board of Directors 

and/or Supervisory Board at subsidiaries or other companies. 

It has been disclosed in Chapter ‘Company Profile’ in this 

Annual Report. 

Management of Conflict of Interests and Share 

ownership of the Board of directors

Perumnas realizes the risks that may arise if conflicts of 

interests are not handled appropriately and wisely. Thus, 

the Company has stated special policy regarding this matter 

in the existing Code of Corporate Governance. To prevent 

conflict of interests, the Board of Directors shall:

a) Act with honest consideration based on the Company’s 

interests and not the interests of a group of people or 

institution. 

b) Place themselves in a position that does not cause conflict 

between the Company’s interest and personal interest or 

between their duties and interests. 

c) Use the authority, assets and information trusted to them 

for the designated purpose and not for other purposes. 

Members of the Board of Directors are also not allowed to 

conduct transactions containing conflict of interests and gain 

personal interests from the Company’s activities apart from 

salary and facilities as well as service fee that they receive as 

members of the Supervisory Board as stipulated by the JDM. 

To prevent conflict of interests, members of the Board of 

Directors, Supervisory Board, and management has signed 

Integrity Pact which contains statement that there is no 

conflict of interests and they will not gain personal interests 

from their position. In addition to the stipulation in the 

Company’s Code of Conduct, in the event of a conflict of 

interests, then:

1. In the event of conflict of the Company’s interest with the 

interest of a Board of Directors’ member, then with the 
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seorang anggota Direksi, maka dengan persetujuan 

Dewan Pengawas, Perusahaan akan diwakili oleh anggota 

Direksi lainnya.

2. Apabila benturan kepentingan menyangkut semua 

Direksi, maka perusahaan diwakili oleh Dewan Pengawas, 

atau jika tidak ada maka RPB akan menunjuk seseorang 

atau lebih untuk mewakili perusahaan.

3. Salah satu komite di Dewan Pengawas, melakukan analisa 

dan identifikasi penyebabnya.

4. Komite melakukan pembahasan dengan unit kerja 

terkait untuk mencari solusi atas terjadinya benturan 

kepentingan.

Nama / Name Jabatan / Position
Kepemilikan Saham di 

Perumnas / Share Ownership in 
Perumnas

Kepemilikan Saham di 
Perusahaan Lain / Share 

Ownership in Other Companies

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President 
Director

Nihil / None Nihil / None

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, Hukum & 
SDM / Director of Land, Legal 
& HC

Nihil / None Nihil / None

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / Director 
of Finance

Nihil / None Nihil / None

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / Director 
of Marketing

Nihil / None Nihil / None

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director of 
Production

Nihil / None Nihil / None

Galih Prahananto Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation and 
Business Development

Nihil / None Nihil / None

Rapat direksi

Dalam rangka menjalankan kegiatan pengurusan Perusahaan, 

Direksi memiliki media rapat baik dalam bentuk rapat internal 

maupun rapat gabungan. Kedua rapat tersebut berfungsi 

bagi Direksi dalam melakukan perencanaan, pembahasan 

hingga evaluasi terhadap kinerja Perusahaan.

frekuensi dan Tingkat Kehadiran direksi dalam Rapat 

Internal direksi

Selama 2018, Direksi telah melaksanakan 62 kali rapat yang 

terdiri dari 50 kali rapat internal dan 12 kali rapat gabungan 

bersama Dewan Pengawas dengan tingkat kehadiran masing-

masing anggota sebagai berikut:

approval of the Supervisory Board, the Company will be 

represented by another member of the Board of Directors. 

2. If the conflict of interests concerns the entire Board of 

Directors, then the Company will be represented by the 

Supervisory Board or the JDM will appoint one or more 

person to represent the Company. 

3. A committee under the Supervisory Board shall analyze 

and identify the cause. 

4. The committee discusses with related work units to find 

the solution for the conflict of interests. 

Meeting of the Board of directors

In order to perform the management activity of the Company, 

the Board of Directors holds internal and joint meetings. 

These meetings facilitate the Board of Directors to conduct 

planning, discussion, as well as evaluation of the Company’s 

performance. 

frequency and Attendance Rate of the Board of directors 

in the Internal Meeting of the Board of directors

Throughout 2018, the Board of Directors has held 62 meetings 

which consist of 50 internal meetings and 12 joint meetings 

with the Supervisory Board with the following attendance 

rate of each member:
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Nama / Name Jabatan / Position

Rapat Internal direksi / Internal Meeting of the Board of Directors

Jumlah Rapat / Total 
Meeting

Kehdiran / 
Attendance

Persentase 
Kehadiran / 
Attendance 

Percentage (%)

Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President Director 50 43 86%

Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal & HC

50 46 92%

Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / Director of Finance 50 48 96%

Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / Director of 
Marketing

50 48 96%

Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / Director of 
Production

50 46 92%

Galih Prahananto Direktur Korporasi dan Pengembangan 
Bisnis / Director of Corporation and 
Business Development

50 47 94%

Agenda, Tanggal dan Peserta Rapat Internal direksi

Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

2 Januari 2018 / 
January 2, 2018

1. Pembahasan Prognosa 2017 / Discussion on 2017 
Prognosis

2. Pembahasan Program Seluruh Direktorat / Discussion 
on Programs of All Directorates

3. Progress Perijinan seluruh Proyek Strategis / Progress 
of Licensing of All Strategic Projects

4. Progress Perpres / Perpres Progress

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

15 Januari 2018 / 
January 15, 2018

1. Progress Final Prognosa 2017 / Final Progress on 
2017 Prognosis

2. Pembahasan Hasil Pendalaman RKO 2018 (Tindak 
lanjut MEOK) / Discussion on RKO 2018 Exploration 
Result (MEOK Follow Up)

3. Pembahasan Pra FS / FS Lokasi Bontoa, Jabung 
Malang, Cempaka Purwakarta, Paseh Bandung, 
Parung Panjang / Pre-FS Discussion / FS for Bontoa, 
Jabung Malang, Cempaka Purwakarta, Paseh 
Bandung, Parung Panjang

4. Pembahasan Permasalahan Tuntutan - Tuntutan 
Hukum PT Nusa Persada, - Gugatan Perdata di 
Mataram, - PKS Pulau Buru, - Progres Proyek Klender 
/ Discussion on Lawsuits of PT Nusa Persada, Civil 
Lawsuit in Mataram, CLA in Buru Island, Progress of 
Klender Project

5. Pembahasan Draft Pedoman Manajemen Risiko 
Perumnas / Discussion on Risk Management Draft of 
Perumnas

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

Agenda, date and Participant of Internal Meeting of the 

Board of directors
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

22 Januari 2018 / 
January 22, 2018

1. Pembahasan Program Kerja (Nasional Direktorat, 
Regional Binaan) / Discussion on Work Programs 
(National Directorate, Fostered Regional)

2. Progress Cash In (PPJB dan KSU) / Cash In Progress 
(PPJB and KSU)

3. Final Progres Prognosa 2017 dan Progres Penjualan 
2018 / Final Progress of 2017 Prognosis and Progress 
of 2018 Sales

4. Pembahasan Kualifikasi Rumah di Pembangunan / 
Discussion on House Qualifications in Development

5. Pembahasan Pengisian SDM Kosong (Proyek Perpres, 
Divisi PMO, dll) / Discussion on Vacant HC Fulfillment 
(Perpres Project, PMO Division, etc.)

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

29 Januari 2018 / 
January 29, 2018

1. Pembahasan Laporan Keuangan Unaudited 2017 / 
Discussion on Unaudited 2017 Financial Statements

2. Pembahasan Kerjasama PT NPD / Discussion on 
Cooperation with PT NPD

3. Pembahasan Pra FS Pembebasan Lahan Lokasi Batang 
/ Discussion on Pre-FS Land Acquisition in Batang

4. Progress Prognosa 2017 dan Penjualan Januari 2018 
/ Progress of 2017 Prognosis and January 2018 Sales

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

5 Februari 2018 / 
February 5, 2018

1. Pembahasan Progress RKAP 2018 (Penjualan). / 
Discussion on RKAP 2018 Progress (Sales)

2. Pembahasan KSU Perumnas dengan PT MMM / 
Discussion on KSU Perumnas with PT MMM

3. Pembahasan Tindak Lanjut Kerja Sama dengan PT 
KAI dilokasi Tanjung Barat / Discussion on Follow-Up 
on Cooperation with PT KAI in Tanjung Barat

4. Pembahasan Progress Divisi Perijinan. / Discussion on 
Licensing Division Progress

5. Pembahasan Keberlanjutan Project Sentraland Bekasi 
/ Discussion on Sentraland Bekasi Project Continuity

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

12 Februari 2018 / 
February 12, 2018

1. Pembahasan Progress Pencapaian Kinerja Direktorat 
/ Discussion on Progress of Directorate Performance 
Achievement

2. Pembahasan Simulasi Pembiayaan Proyek / Discussion 
on Project Financing Simulation

3. Pembahasan Pra FS Pembebasan Lahan Lokasi 
Jonggol dan Parung Panjang / Discussion on Pre-FS 
Land Acquisition in Jonggol and Parung Panjang

4. Pembahasan Progress Cash In (PPJB dan KSU) / 
Discussion on Cash In Progress (PPJB and KSU)

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

19 Februari 2018 / 
February 19, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Progress Audit Laporan Keuangan 2017 
oleh KAP / Discussion on 2017 Financial Statements 
Audit Progress by KAP

3. Pembahasan Solusi Penyelesaian Rumah Kosong 
Terjual (RKT). / Discussion on Solution for Sold Empty 
Houses (RKT) Settlement

4. Pembahasan Penyelesaian Pembangunan Rumah 
PPJB. / Discussion on PPJB Houses Construction 
Completion

5. Pembahasan Data dan Solusi Penyelesaian Legal 
dan Sertifikat Rumah PPJB. / Discussion on Data 
and Solution for Legal Settlement and PPJB House 
Certificate

6. Pembahasan Program Kerja Unit Bisnis Precast. / 
Discussion on Precast Business Unit Work Programs

7. Pembahasan Proyek Sentraland Cengkareng / 
Discussion on Sentraland Cengkareng Project

8. Pembahasan KSU Primaland / Discussion on 
Primaland KSU

9. Pembahasan SOP Kerjasama BUMN sesuai Permen 
BUMN Nomor 3 dan 4 tahun 2017 / Discussion on 
SOP of SOE Cooperation pursuant to Regulation of 
the Ministry of SOE No. 3 and 4 of 2017

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

26 Februari 2018 / 
February 26, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Program Kerja Unit Bisnis Precast. / 
Discussion on Precast Business Unit Work Programs

3. Pembahasan Perubahan Layout Ruangan Kantor 
Pusat. / Discussion on Change to Room Layout at 
Head Office

4. Pembahasan Schedule Pembebasan Tanah. / 
Discussion on Land Acquisition Schedule

5. Pembahasan Progress Perijinan Rusun Stasiun 
(Tanjung Barat, Pondok Cina, dan Rawa Buntu). / 
Discussion on Licensing Progress of Rusun Stasiun 
(Tanjung Barat, Pondok Cina, and Rawa Buntu). 

6. Pembahasan Pengisian SDM. / Discussion on HC 
Fulfillment

7. Pembahasan Final Hasil Audit KAP Tahun 2017. / 
Final Discussion on Audit Results by KAP for 2017

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

5 Maret 2018 / March 
5, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Project Sentraland Jakabaring / 
Discussion on Sentraland Jakabaring Project

3. Progress Pemasaran dan Penjualan s/d 28 Februari 
2018 / Progress of Marketing and Sales until February 
28, 2018

4. Pembahasan Schedule Pembebasan Tanah. / 
Discussion on Land Acquisition Schedule

5. Progress Cash In (PPJB dan KSU) / Cash In Progress 
(PPJB and KSU)

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

12 Maret 2018 / 
March 12, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Project Klender / Discussion on Klender 
Project

3. Pembahasan Project Sentraland Bekasi / Discussion 
on Sentraland Bekasi Project

4. Penetapan Dasar Harga Tanah dalam BRKB / 
Determination of Basic Land Price in BRKB

5. Program Penjualan dan pembulatan tanah lokasi 
Cisoka, Maja, Jonggol, dan Parung Panjang / Sales 
program and land rounding in Cisoka, Maja, Jonggol, 
and Parung Panjang

6. Proyeksi penajaman penjualan sampai dengan Maret 
2018 / Sales increase projection until March 2018

7. Program Cash In (PPJB dan KSU) / Cash In Program 
(PPJB and KSU)

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

19 Maret 2018 / 
March 19, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Progress Cash In (PPJB dan KSU) / 
Discussion on Cash In Progress (PPJB and KSU)

3. Pembahasan Penyelesaian KSU Perumnas dan PT 
GNM / Discussion on Settlement of KSU Perumnas 
and PT GNM

4. Pembahasan Data Aset Tanah dan Bangunan 
Perumnas / Discussion on Land and Building Asset 
Data of Perumnas

5. Pembahasan Materi Rapat Teknis Laporan keuangan 
2017 (Audited) / Discussion on Material of 2017 
Financial Statements (Audited) Technical Meeting

6. Pembahasan Program Relaunching Perumnas / 
Discussion on Perumnas Relaunching Program

7. Penetapan Tindak Lanjut Project Sentraland Bekasi 
/ Determination of Follow-Up on Sentraland Bekasi 
Project

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

26 Maret 2018 / 
March 26, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Progress Cash In (PPJB dan KSU) / 
Discussion on Cash In Progress (PPJB and KSU)

3. Pembahasan FS Lokasi Klender / Discussion on FS in 
Klender

4. Penetapan Tindak Lanjut Project Sentraland Bekasi 
/ Determination of Follow-Up on Sentraland Bekasi 
Project

5. Pembahasan Strategi Pencapaian Target Triwulan I 
2018. / Discussion on Target Achievement Strategy 
for Quarter I of 2018

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

2 April 2018 / April 2, 
2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Perubahan Badan Hukum Perumnas 
menjadi PT / Discussion on Change of Perumnas’ 
Legal Body to PT

3. Pembahasan FS Lokasi Kebon Kacang / Discussion on 
FS in Kebon Kacang

4. Pembahasan FS Lokasi Tanah Abang / Discussion on 
FS in Tanah Abang

5. Pembahasan FS Lokasi Rawa Buntu / Discussion on 
FS in Rawa Buntu

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

9 April 2018 / April 9, 
2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Progress Cash In (PPJB dan KSU) / Cash In Progress 
(PPJB and KSU)

3. Progress Penyelesaian Piutang PT BPL dan PT BSU / 
Discusion on Receivables Settlement of PT BPL and 
PT BSU

4. Pembahasan Pra FS Sukabumi / Discussion on Pre-FS 
in Sukabumi

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

16 April 2018 / April 
16, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Materi Rakornas / Discussion on 
National Coordination Meeting Material

3. Pembahasan ReLaunching Proyek (gate/marketing, 
fee & Acara) / discussion on Project Relaunching 
(gate/marketing, fee & event)

4. Pembahasan Prosedur Pembelian Tanah (uang 
muka & tanda jadi) / Discussion on Land Purchase 
Procedure (advances & proof of receipt)

5. Pembahasan Kompensasi Jembatan Lok. Bontoa / 
Discussion on Bridge Compensation in Bontoa

6. Pembahasan Laporan Kinerja TW I / Discussion on 
Performance Report of Quarter I

7. Update Kebutuhan Pendanaan Perusahaan / Update 
of Company Financing Needs

8. Persiapan rapat kementerian membahas penyediaan 
rumah untuk ASN, TNI & POLRI / Preparation of 
ministerial meeting to discuss housing for civil 
servants, TNI & POLRI

9. Pembahasan penyelesaian PKS PT Belindo tahap 1 & 
2 / Discussion on CLA settlement of PT Belindo stage 
1 & 2

10. Pembahasan praFS Proyek PerPres / Discussion on 
Pre-FS of Perpres Project

11. Pembahasan praFS Proyek Jonggol / Discussion on 
Pre-FS of Jonggol Project

12. Pembahasan praFS Proyek Cikampek / Discussion on 
Pre-FS of Cikampek Project

13. Pembahasan praFS Proyek Lhokseumawe. / 
Discussion on Pre-FS of Lhokseumawe Project

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

23 April 2018 / April 
23, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Rakornas / Discussion on National 
Coordination Meeting

3. Pembahasan Materi RPB / Discussion on JDM Material
4. Pembahasan ReLaunching Proyek (gate/marketing, 

fee & Acara) / Discussion on Project Relaunching 
(gate/marketing, fee & event)

5. Rencana Pemasaran dan Cash flow SentraLand 
Semarang / Plan on Marketing and Cashflow of 
Sentraland Semarang

6. Progress Unit Bisnis Precast / Progress of Precast 
Business Unit

7. Pembahasan Prosedur Pembelian Tanah (uang muka 
& pengecualian praFS) / Discussion on Land Purchase 
Procedure (advances & pre-FS exceptions)

8. Pembahasan Sertifikasi Proyek Jakabaring / Discussion 
on Jakabaring Project Certification

9. Pembahasan kesepakatan Lok. Bontoa / Discussion 
on Bontoa agreement

10. Pembahasan Permasalahan Pulogebang (H. 
Mardanih) / Discussion on Pulogebang Issue (H. 
Mardanih)

11. Pembahasan Jobdesk Procurement / Discussion on 
Procurement Jobdesc

12. Pembahasan praFS Proyek - Proyek PerPres / 
Discussion on pre-FS of Perpres Projects

13. Pembahasan FS Proyek Haluoleo / Discussion on FS 
of Haluoleo Project

14. Pembahasan pra-FS Lokasi Bangkalan. / Discussion 
on Pre-FS in Bangkalan

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

30 April 2018 / April 
30, 2018

1. Laporan PMO terkait progress proyek / PMO report 
on projects progress

2. Pembahasan Proposal Kemayoran / Discussion on 
Kemayoran Proposal

3. Pembahasan Propernas / Discussion on Propernas
4. Pembahasan Sertifikasi Proyek Jakabaring / Discussion 

on Jakabaring Project Certification
5. Pembahasan praFS Proyek Pondok Indah / Discussion 

on Pre-FS of Pondok Indah Project
6. Pembahasan praFS Proyek - Proyek Perpres / 

Discussion on Pre-FS of Perpres Projects

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

3 Mei 2018 / May 3, 
2018

1. Progres Revitalisasi & Pembahasan PKS Rusun  
Klender,  Kb.Kacang dan Tanah Abang / Revitalization 
Progress & Discussion on CLA of Rusun Klender, Kb. 
Kacang and Tanah Abang

2. Pembahasan Proposal Proyek Kemayoran / Discussion 
on Kemayoran Project Proposal

3. Pembahasan MTN, Progres dan update PT. Propernas 
/ Discussion on MTN, Progress and Update of PT 
Propernas

4. Pembahasan Pemindahan Kantor Regional II / 
Discussion on Moving of Regional II Office

5. Pembahasan Panitia Procurement. / Discussion on 
Procurement Committee

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

7 Mei 2018 / May 7, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Laporan Cash-In / Cash-In Report
3. Pembahasan Materi RPB / Discussion on JDM Material
4. Pembahasan Proposal Proyek Kemayoran. / 

Discussion on Kemayoran Project Proposal

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

14 Mei 2018 / May 14, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan SOP Pembebasan Tanah / Discussion on 
SOP of Land Acquisition

3. Pembahasan Sertifikat HPL &HGB Jakabaring / 
Discussion on HPL & HGB Certificates of Jakabaring

4. Pembahasan Pembebasan Tanah Cisoka. / Discussion 
on Land Acquisition in Cisoka. 

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

21 Mei 2018 / May 21, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Penyelesaian MTN Propernas dan 
Progresnya / Discussion on Propernas MTN 
Settlement and its progress

3. Progres dan Program Proyek Jakabaring (Penjualan 
dan Sertifikasi dll) / Progress and Program of 
Jakabaring Project (Sales and Certification, etc.)

4. Progres dan Program Proyek Pondok Cina (Peta 
Bidang dan Progress Proyek) / Progress and Program 
of Pondok Cina Project (Field Map and Project 
Progress)

5. Progres dan program Proyek Rawabuntu (Progres 
Pembangunan dll) / Progress and Program of 
Rawabuntu Project (Construction Progress, etc.)

6. Progres dan Program Proyek GSK. / Progress and 
Program of GSK Project.

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

28 Mei 2018 / May 28, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Lokasi-lokasi Rencana Bastan yang 
sudah Pra FS / Discussion on Locations of Land 
Acquisition Plan in Pre-FS stage

3. Pembahasan Materi Kinerja Triwulan I / Discussion on 
Performance in Quarter I

4. Pembahasan Company & Video Profile Perumnas / 
Discussion on Company & Video Profile of Perumnas

5. Pembahasan Rangkaian Acara HUT Perumnas ke 44. 
/ Discussion on Perumnas’ 44th Anniversary Event

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

4 Juni 2018 / June 4, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Persiapan Launching Jonggol / 
Discussion on Launching Preparation in Jonggol

3. Pembahasan Company & Video Profile Perumnas / 
Discussion on Company & Video Profile of Perumnas

4. Pembahasan Rangkaian Acara HUT Perumnas ke 44 / 
Discussion on Perumnas’ 44th Anniversary Event

5. Pembahasan Acara Mudik Bersama BUMN 2018. / 
Discussion on Homebound with BUMN 2018

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

25 Juni 2018 / June 
25, 2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Program Cash-In / Discussion on Cash-
In Program

3. Pembahasan Program Pendanaan / Discussion on 
Financing Program

4. Pembahasan Rencana Rating / Discussion on Rating 
Plan

5. Pembahasan Kerjasama Lok. Sentra Timur / 
Discussion on Cooperation in Sentra Timur

6. Rencanan Pembelian Tanah di Lokasi Cengkareng 
oleh PT. NHL. / Land Purchase Plan in Cengkareng 
by PT NHL

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

2 Juli 2018 / July 2, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Pengisian Personalia TOD / Discussion 
on TOD Personnel Fulfillment

3. Pembahasan Pelaksanaan Bastan Lokasi Paseh 
& Campaka. / Discussion on Land Acquisition 
Implementation in Paseh & Campaka. 

•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

9 Juli 2018 / July 9, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Property Management / Discussion on 
Property Management

3. Pembahasan Mapping Piutang dan Cashflow / 
Discussion on Receivables and Cashflow Mapping

4. Pembahasan RDP PMN / Discussion on RDP of PMN
5. Pembahasan Hasil FS Proyek Antapani / Discussion 

on FS Result of Antapani Project
6. Progres Jakabaring terkait akan adanya peninjauan 

Presiden tanggal 14 / Jakabaring progress related to 
presidential visit on the 14th 

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

16 Juli 2018 / July 16, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan proyek Kemayoran / Discussion on 
Kemayoran project

3. Pembahasan Finalisasi Acara HUT / Discussion on 
Anniversary Event Finalization

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

23 Juli 2018 / July 23, 
2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Laporan Audit Modal Kerja & Piutang / Report on 
Audit of Working Capital & Receivables

3. Program Kerja Bisnis Unit Precast / Precast Business 
Unit Work Programs

4. Pembahasan KSU Belindo. / Discussion on KSU of 
Belindo. 

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

30 Juli 2018 / July 30, 
2018 

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Progress Penyelesaian Piutang dan penerimaan Cash 
In / Progress of Receivables Settlement and Cash In 
Receipts

3. Rencana Penjualan Tanah di lokasi Bakar Arang 
Klender / Land Sale Plan in Bakar Arang Klender

4. Pembahasan KSU Lokasi Tower Safir - Sentra Timur. 
/ Discussion on KSU of Tower Safir - Sentra Timur

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

6 Agustus 2018 / 
August 6, 2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Pembahasan Prognosa Pendapatan 2018 / Discussion 
on 2018 Revenue Prognosis

3. Progres Pendapatan & Cash In - Regional III / Progress 
of Revenue * Cash In – Regional III

4. Progres Pendapatan & Cash In - Regional IV / Progress 
of Revenue * Cash In – Regional IV

5. Pembahasan FS Lokasi Paseh – Bandung / Discussion 
on FS in Paseh – Bandung 

6. Pembahasan FS Lokasi Damri – Surabaya. / Discussion 
on FS in Damri – Surabaya. 

•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

13 Agusuts 2018 / 
August 13, 2018

1. Laporan progress proyek dari Div.PMO / Report on 
progress of PMO Division projects

2. Progres Pendapatan & Cash In - Regional II / Progress 
of Revenue * Cash In – Regional II

3. Progres Pendapatan & Cash In - Regional V / Progress 
of Revenue * Cash In – Regional V

4. Progres Pendapatan & Cash In - Regional VII / 
Progress of Revenue * Cash In – Regional VII

5. Analisa & Improvement Pengelolaan Rusunawa / 
Analysis & Improvement of Rusunawa Management

6. Pembahasan Proyek Kemayoran - Tower A1 / 
Discussion on Kemayoran Project – Tower A1

7. Pembahasan FS Lokasi Maros - Reg VII / Discussion 
on FS in Maros – Reg VII

8. Pembahasan FS Lokasi Campaka - Reg IV / Discussion 
on FS in Campaka – Reg IV

9. Pembahasan FS Lokasi Jonggol - Reg IIII / Discussion 
on FS in Jonggol – Reg III

10. Pembahasan Pra-FS Lokasi Dahlia. / Discussion on 
Pre-FS in Dahlia

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

20 Agustus 2018 / 
August 20, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO report on 
project progress

2. Rencana Pembiayaan Proyek Tahun 2018 / Project 
Financing Plan in 2018

3. Progres Pendapatan & Cash In  Grand Sentraland 
Karawang / Progress of Revenue & Cash In of Grand 
Sentraland Karawang

4. Progres Pendapatan & Cash In - Regional I / Progress 
of Revenue & Cash In – Regional I

5. Progres Pendapatan & Cash In  Sentraland Sukaramai 
/ Progress of Revenue & Cash In in Sentraland 
Sukaramai

6. Penyelesaian Penyerahan Lingkungan Area Masjid di 
Lokasi Sukaramai / Handover Completion of Mosque 
Area in Sukaramai

7. Penyelesaian permasalahan Mitra PT Pelita 
Propertindo - Lokasi Kemayoran / Settlement 
of partnership issue of PT Pelita Propertindo – 
Kemayoran 

8. Analisa & Improvement Pengelolaan Rusunawa / 
Analysis & Improvement of Rusunawa Manageent

•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

27 Agustus 2018 / 
August 27, 2018

1. Laporan PMO Progress Proyek / PMO report on 
Project Progress 

2. Progress Pendapatan & Cash In - Regional VI / 
Progress of Revenue & Cash In – Regional VI

3. Progres Pendapatan & Cash In Sentraland 
Cengkareng / Progress of Revenue & Cash In 
Sentraland Cengkareng

4. Pembahasan Regrouping Organisasi / Discussion on 
Organization Regrouping

5. Pembahasan Bahan PMN DPR. / Discussion on PMN 
Material of DPR. 

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

3 September 2018 / 
September 3, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO report on 
Project Progress 

2. Progres Pendapatan & Cash In Sentraland 
Cengkareng / Progress of Revenue & Cash In 
Sentraland Cengkareng

3. Improvement pengelolaan Rusunawa / Improvement 
of Rusunawa management

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

10 September 2018 / 
September 10, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Kerjasama Proyek Klender dengan 
Perumnas IIDA Group / Discussion on Cooperation in 
Klender Project with Perumnas IIDA Group

3. Pembahasan Skema & Perhitungan Proyek 
Kemayoran / Discussion on Scheme & Calculation of 
Kemayoran Project

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

17 September 2018 / 
September 17, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Progres Pendapatan s.d. 30 Agustus / 
Discussion on Revenue Progress until August 30

3. Pembahasan Rencana Jangka Panjang Perumnas 
(RJPP) / Discussion on Perumnas Long-Term Plan 
(RJPP)

4. Pembahasan Schedule & Program Cash In (PPJB) / 
Discussion on Schedule & Cash In Program (PPJB)

5. Pembahasan Progres Perpres / Discussion on Perpres 
Progress

6. Pembahasan FS Parung Panjang Sektor V / Discussion 
on FS in Parung Panjang Sector V

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

24 September 2018 / 
September 24, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Progress PT. Propernas Griya Utama / 
Discussion on Progress of PT Propernas Griya Utama

3. Pembahasan FS & HBU BGR / Discussion on FS & HBU 
BGR

4. Pembahasan FS (revisi) Parung Panjang Sektor V / 
Discussion on FS (revision) in Parung Panjang Sector 
V

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

1 Oktober 2018 / 
October 1, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Penyelesaian PPJB & Cash In / Discussion 
on PPJB & Cash In Settlement

3. Pembahasan Prognosa 2018 & RKAP 2019 / 
Discussion on 2018 Prognosis & RKAP 2019

4. Pembahasan Dapenas / Discussion on Dapenas

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

8 Oktober 2018 / 
October 8, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Biaya Kontruksi Proyek SentraLand 
Semarang / Discussion on Construction Cost of 
Sentraland Semarang Project

3. Pembahasan RKAP 2019 / Discussion on RKAP 2019
4. Pembahasan Malaka Green / Discussion on Malaka 

Green
5. Pembahasan Program DP 0% di DKI Jakarta / 

Discussion on 0% DP Program in DKI Jakarta
6. Pembahasan Proposal Precast Lok. Palu / Discussion 

on Precast Proposal in Palu

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

15 Oktober 2018 / 
October 15, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Progres Kinerja S/d TW III tahun 2018 
/ Discussion on Performance Progress until Quarter 
III of 2018

3. Pembahasan Restrukturisasi Jenjang Karir (SDM) / 
Discussion on Career Path Restructuring (HC)

4. Pembahasan Asesment & Pengujian Struktur 
Bangunan Gedung Kantor Pusat / Discussion on 
Assessment & Test of Head Office Building Structure

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

22 Oktober 2018 / 
October 22, 2018

1. Laporan Progres Proyek / Report on Project Progress
2. Pembahasan Progress Perpres / Discussion on Perpres 

Progress
3. Pembahasan Bahan Rapat Dewas Progres 

Penyusunan RJPP / Discussion on Supervisory Board 
Meeting Material on RJPP Preparation Progress

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

29 Oktober 2018 / 
October 29, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Progres Cash In Data PPJB / Discussion 
on Cash-In PPJB Data Progress

3. Presentasi Progres Penyusunan RJPP / Presentation of 
RJPP Preparation Progress

4. Pembahasan Progres Marketing Gallery / Discussion 
on Marketing Gallery Progress

•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

5 November 2018 / 
November 5, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan Proyek dalam Perijinan / Discussion on 
Projects under Licensing

3. Pembahasan Rencana Jangka Panjang Perumnas 
(RJPP) / Discussion on Perumnas Long-Term Plan 
(RJPP)

4. Pembahasan Hasil Roadshow Laporan Keuangan / 
Discussion on Financial Statements Roadshow Results 

5. Pembahasan Progres Project Kemayoran / Discussion 
on Kemayoran Project Progress

6. Pembahasan Progres Marketing Gallery / Discussion 
on Marketing Gallery Progress

7. Pembahasan Kerjasama Lahan Sentraland Bekasi / 
Discussion on Land Cooperation in Sentraland Bekasi 

8. Pembahasan Penjualan Lokasi Lampung / Discussion 
on Sale of Lampung Location

9. Pembahasan Rencana Likuidasi DAPENAS / Discussion 
on DAPENAS Liquidation Plan

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

13 November 2018 / 
November 13, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Laporan Cash In & Pendapatan / Cash In & Revenue 
Report

3. Pembahasan Simulasi Profil Alternatif 2 Proyek 
Sukaramai / Discussion on Alternative Profile 
Simulation of 2 Sukaramai Projects

•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

21 November 2018 / 
November 21, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Laporan Cash In & Pendapatan / Cash In & Revenue 
Report

3. Update Program MTN & Funding / Update of MTN & 
Funding Program

4. Pembahasan FS Lokasi Maros Bontoa / Discussion on 
FS in Maros Bontoa

5. Pembahasan Kalender Perumnas 2019 / Discussion 
on Perumnas Calendar 2019

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

26 November 2018 / 
November 26, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Laporan Cash In & Pendapatan / Cash In & Revenue 
Report

3. Pembahasan FS Lokasi Damri / Discussion on FS in 
Damri

•	 Bambang Triwibowo
•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development
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Tanggal / Date Agenda
direksi  yang hadir 
/ Attending Board of 

Directors
Jabatan / Position

3 Desember 2018 / 
December 3, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Laporan Cash In & Pendapatan / Cash In & Revenue 
Report

3. Pembahasan praFS Lokasi P. Seram / Discussion on 
Pre-FS in Seram Island

4. Pembahasan Kalender Perumnas 2019 / Discussion 
on Perumnas Calendar 2019

•	 Muchlis Abbas
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

11 Desember 2018 / 
December 11, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Laporan Cash In & Pendapatan / Cash In & Revenue 
Report

3. Pembahasan Pra-FS Lokasi Seram Barat / Discussion 
on Pre-FS in Seram Barat

4. Pembahasan 8 (delapan) unit kavling Parung Hijau, 
Bogor / Discussion on 8 (eight) lot units in Parung 
Hijau, Bogor

•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat
•	 Galih Prahananto

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

•	 Direktur Korporasi 
dan Pengembangan 
Bisnis / Director of 
Corporation and 
Business Development

17 Desember 2018 / 
December 17, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO Report on 
Project Progress

2. Pembahasan revisi KPI Management 2019 / 
Discussion on KPI Management 2019 revision

3. Pembahasan materi rapat Dewan Pengawas / 
Discussion on Supervisory Board meeting material

•	 Muchlis Abbas
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat

•	 Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / 
Director of Land, Legal 
& HC

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

26 Desember 2018 / 
December 26, 2018

1. Laporan PMO progress proyek / PMO report on 
project progress 

2. Pembahasan Proyek Sentraland Sukaramai / 
Discussion on Sentraland Sukaramai Project

3. Pembahasan Pra FS Lokasi Mojokerto / Discussion on 
Pre-FS in Mojokerto

4. Pembahasan Pengakuan Pendapatan sesuai PSAK 
44 / Discussion on Revenue Recognition pursuant to 
PSAK 44

5. Pembahasan progress kinerja Prognosa Direktorat / 
Discussion on performance progress of Directorate 
Prognosis

•	 Bambang Triwibowo
•	 Eko Yuliantoro
•	 Anna Kunti Pratiwi
•	 Wahyu Abbas Sudrajat

•	 Direktur Utama / 
President Director

•	 Direktur Keuangan / 
Director of Finance 

•	 Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing 

•	 Direktur Produksi / 
Director of Production 

Agenda dan Publikasi Rapat direksi

Standard Operating Procedure (SoP) dan Publikasi 

Rapat direksi

Standar operasional terkait publikasi Rapat Direksi telah 

diatur dalam SOP-SEKPER-02-04 yang mulai berlaku pada 

tanggal 3 januari 2016. Dalam aturan tersebut, pembentukan 

SOP memiliki tujuan sebagai pedoman pelaksanaan. Dalam 

aturan tersebut memuat mekanisme mengenai rapat Direksi 

yang meliputi:

Agenda and Publication of Board of directors’ Meeting

Standard operating Procedure (SoP) and Publication of 

Board of directors’ Meeting

The operating standards related to the publication of 

the Board of Directors’ Meeting is stipulated in SOP-

SEKPER-02-04 effective on January 3, 2016. In the regulation, 

the establishment of SOP is intended as implementation 

guidelines. The regulation contains mechanism on Board of 

Directors’ meeting, which includes:
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1. Rapat Direksi di Perum Perumnas diadakan rutin yaitu 

sekali dalam 1 minggu dan biasanya diselenggarakan 

pada hari Selasa. Rapat Direksi ini merupakan rapat yang 

bersifat segera dan strategis, dengan agenda hal-hal yang 

memerlukan pengambilan keputusan level Direksi.

2. Rapat Direksi umumnya diadakan di kantor pusat Perum 

Perumas, namun dapat di tempat lain pada hari dan jam 

yang sudah ditetapkan Direksi.

3. Notulen Rapat Direksi adalah ringkasan hasil pembicaraan 

dalam Rapat Direksi yang bersifat ringkas, padat, 

sistematis, dan secara menyeluruh.

4. Notulen harus mampu menggambarkan situasi 

yang berkembang, proses pengambilan keputusan, 

argumentasi yang dikemukakan, kesimpulan yang diambil 

serta pernyataan berkeberatan terhadap kesimpulan 

rapat apabila tidak terjadi kebulatan pendapat.

5. Notulis adalah orang yang bertugas membuat notulen 

(catatan rapat).

6. Dissenting Opinion adalah terjadinya perbedaan pendapat 

dalam Rapat Direksi ketika pengambilan suatu keputusan.

Publikasi Rapat

Undangan Rapat Direksi dibuat oleh MD. Administrasi 

Perusahaan dan disampaikan kepada seluruh Sekretaris 

Direksi 3 hari kalender sebelum tanggal pelaksanaan Rapat 

Direksi. Undangan berisi informasi rapat diantaranya : Hari, 

Jam, Tempat, dan Agenda. MD. Administrasi Perusahaan 

bertugas untuk membuat bahan Rapat Dewas dengan Direksi 

dengan data dari:

•	 Direktorat Produksi

•	 Direktorat Keuangan

•	 Direktorat Pemasaran

•	 Direktorat Korporasi & Pengembangan Bisnis

•	 Direktorat Pertanahan, Hukum& SDM

Mekanisme rapat direksi

•	 Pimpinan rapat adalah Direktur Utama

•	 Dalam rapat Direksi membahas beberapa hal dibawah ini, 

antara lain :

1. Permasalahan yang ada dalam Perusahaan.

2. Membuat keputusan dan evaluasi pelaksanaan bisnis 

Perusahaan.

3. Membahas mengenai evaluasi hasil rapat Direksi 

sebelumnya.

4. Membahas mengenai kinerja Direktorat mingguan.

5. Membahas mengenai arahan atau keputusan Dewan 

Pengawas terkait usulan Direksi.

1. Board of Directors’ Meeting of Perum Perumnas is held 

regularly once a week, usually on Tuesdays. Board of 

Directors’ Meeting is an immediate and strategic meeting 

with agenda consisting of matters that require decision-

making by the Board of Directors. 

2. Board of Directors’ Meeting is usually held at the head 

office of Perum Perumnas, but may be held elsewhere on 

the date and time determined by the Board of Directors. 

3. Minutes of the Board of Directors’ Meeting is a brief, 

concise, systematic and comprehensive summary of the 

discussion in the Board of Directors’ Meeting. 

4. The minutes should be able to elaborate the development 

of situation, decision-making process, arguments 

presented, conclusions drawn as well as dissenting opinion 

on the meeting conclusion if there is no unanimity. 

5. Clerk is the person in charge of making minutes of 

meetings (meeting notes). 

6. Dissenting Opinion is the occurrence of dissent in the 

Board of Directors’ Meeting when making a decision. 

Meeting Publication

The invitation of the Board of Directors’ Meeting is made 

by the MD. Company Administration and submitted to all 

Secretaries of the Board of Directors 3 calendar days prior to 

the Board of Directors’ Meeting date. The invitation contains 

meeting information, including: Day, Time, Place, and 

Agenda. The MD. Company Administration is tasked to make 

the meeting material of the Supervisory Board and Board of 

Directors with data from:

•	 Directorate	of	Production

•	 Directorate	of	Finance

•	 Directorate	of	Marketing

•	 Directorate	of	Corporation	&	Business	Development	

•	 Directorate	of	Land,	Legal	&	HC

Mechanism of Board of directors’ Meeting

•	 The meeting chairman is the President Director

•	 The Board of Directors’ Meeting discusses the following 

matters:

1. Existing issues within the Company. 

2. Making decisions and evaluating the Company’s 

business implementation. 

3. Discussing evaluation of previous Board of Directors’ 

meeting results. 

4. Discussing weekly Directorate performance. 

5. Discussing directions or decisions of the Supervisory 

Board related to Board of Directors’ proposal. 
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6. Membahas mengenai isu-isu yang sedang berkembang 

mengenai Perumnas dan dunia properti.

Mekanisme Pengambilan Keputusan dalam Rapat 

direksi

Berdasarkan pedoman yang tercantum dalam Board Manual, 

mekanisme dalam pengambilan keputusan dalam rapat 

adalah:

•	 Membahas mengenai evaluasi hasil rapat Direksi 

sebelumnya.

•	 Membahas mengenai kinerja Direktorat mingguan.

•	 Membahas mengenai arahan atau keputusan Dewan 

Pengawas terkait usulan Direksi.

•	 Membahas mengenai isu-isu yang sedang berkembang 

Mengenai Perumnas dan dunia property.

Dissenting Opinion

1. Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam Rapat Direksi 

maka perbedaan pendapat tersebut harus dimasukkan 

dalam Keputusan Rapat, dan Direktur yang berbeda 

pendapat harus menjelaskan mengapa terjadi perbedaan 

pendapat.

2. Keputusan rapat diputuskan melalui musyawarah mufakat 

oleh pimpinan rapat (Direktur Utama). Dalam hal tidak 

tercapai kata mufakat keputusan di ambil berdasarkan 

suara terbanyak.

3. Perbedaan pendapat tidak berarti memberikan hak 

kepada Direktur yang bersangkutan untuk tidak 

melaksanakan hasil keputusan rapat. Meskipun terdapat 

perbedaan pendapat, namun seluruh Direktur tetap 

berkewajiban untuk mengikuti dan melaksanakan hasil 

keputusan rapat.

4. Direksi bertanggung jawab penuh secara pribadi apabila 

terbukti bersalah dikemudian hari untuk kepentingan 

Perusahaan, kecuali bagi Direktur yang melakukan 

Perbedaan Pendapat (Dissenting Opinion) dapat 

membuktikan bahwa ia telah mengambil tindakan untuk 

mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian tersebut.

5. Perbedaan pendapat yang dicantumkan di dalam 

keputusan dan notulen rapat dapat menjadi bukti bahwa 

Direktur yang bersangkutan telah melakukan tindakan 

untuk mencegah timbul atau berlanjutnya kerugian 

perusahaan. Hal ini berarti Direktur yang bersangkutan 

dapat terbebas dari tuntutan atas timbul atau berlanjutnya 

kerugian sebagai hasil pelaksanaan keputusan rapat.

6. Discussing currently developing issues related to 

Perumnas and property industry.

decision-Making Mechanism in Board of directors’ 

Meeting

Based on the guidelines stated in the Board Manual, the 

decision-making mechanism in the meeting is as follows:

•	 Discuss evaluation on the previous Board of Directors’ 

meeting results. 

•	 Discuss the weekly performance of Directorates. 

•	 Discuss the guidance or decision of the Supervisory Board 

related to the Board of Directors’ proposal. 

•	 Discuss current issues related to Perumnas and the 

property business. 

dissenting opinion

1. In the event of any dissenting opinion in the Board of 

Directors’ Meeting, such dissent should be included in 

the Meeting Decision, and Directors having the dissenting 

opinion must explain why there is a difference of opinion.

2. The decision of the meeting shall be decided by a 

consensus of deliberations by the chair of the meeting 

(President Director). In the case of unreachable decision 

by consensus, decision is taken by the majority vote.

3. A dissenting opinion does not grant the concerned 

Director with the right to not implement the meeting 

decision. Despite the dissenting opinion, all Directors are 

obliged to follow and carry out the meeting decision. 

4. The Board of Directors is fully and personally responsible if 

they are proven guilty for the Company’s interests, except 

the Director with dissenting opinion who can prove that 

they have taken measures to prevent the occurrence or 

the continuation of the loss. 

5. Dissenting opinion stated out in the decisions and 

minutes of the meeting may be evidence that the Director 

concerned has taken action to prevent the occurrence or 

continuation of the Company’s loss. This means that the 

Director concerned may be exempt from claims for the 

occurrence or continuation of losses resulting from the 

execution of the meeting decision.
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Risalah Rapat direksi

Dalam penyusunan risalah rapat Direksi ketentuannya 

meliputi:

1. Notulis Rapat Direksi adalah Sekretaris Perusahaan, 

dengan dibantu oleh MD. Administrasi Perusahaan.

2. Isi dari notulen rapat diantaranya adalah : Kehadiran 

Peserta, Pimpinan Rapat, Waktu, Agenda Rapat, Pokok-

Pokok Bahasan & Keputusan Rapat (harus dipisahkan 

dengan tegas antara Pokok-Pokok Bahasan dengan 

Keputusan Rapat, serta tidak boleh tercampur), Paparan 

masing-masing Direksi, dan Kolom Tandatangan. Notulen 

harus ditandatangani oleh :

•	 Sekretaris Perusahaan sebagai Notulis.

•	 Direksi yang hadir rapat, sebagai Mengetahui / 

Menyetujui Notulen.

3. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan satu notulen 

Rapat Direksi adalah maksimal 3 (tiga) hari kerja, namun 

tetap diupayakan untuk dapat selesai setelah Rapat 

Direksi usai.

4. Notulen Rapat Direksi diadministrasikan / diarsipkan oleh 

MD. Administrasi Perusahaan :

•	 Setiap tahun notulen rapat direksi disusun dan dicetak 

menjadi Buku Risalah Rapat Direksi tahunan.

•	 Buku Risalah Rapat Direksi tahunan didistribusikan 

ke Semua Sekretaris Direksi, Sekretariat Dewas, dan 

Sekretaris Deputi Bidang Usaha Infrastruktur dan 

Logistik III Kemen-BUMN.

Mekanisme Pengambilan Keputusan

Pedoman terkait mekanisme pengambilan keputusan dalam 

rapat termasuk dalam rapat internal Direksi juga termuat 

dalam Board Manual Perusahaan. Adapun mekanisme 

tersebut yaitu:

1) Semua keputusan Rapat Direksi berdasarkan itikad baik, 

pertimbangan rasional dan telah melalui investigasi 

mendalam terhadap berbagai hal yang relevan, informasi 

yang cukup dan bebas dari benturan kepentingan serta 

dibuat secara independen oleh masing-masing Anggota 

Direksi.

2) Semua keputusan dalam Rapat Direksi diambil dengan 

musyawarah untuk mufakat. Apabila melalui musyawarah 

tidak tercapai mufakat, maka keputusan rapat Direksi 

diambil dengan suara terbanyak.

3) Dalam hal usulan lebih dari 2 (dua) alternatif dan hasil 

pemungutan suara belum mendapatkan 1 (satu) alternatif 

Minutes of the Board of directors’ Meeting

Provisions on the preparation of the Board of Directors’ 

meeting minutes are as follows:

1. Clerk of the Board of Directors’ Meeting is the Corporate 

Secretary with assistance from the MD. Company 

Administration. 

2. Contents of the meeting minutes include: Attendance 

of Participants, Meeting Chair, Time, Meeting Agenda & 

Decision (Meeting Agenda and Decision should be clearly 

separated), Explanation of each member of the Board of 

Directors, and Signature Column. The minutes shall be 

signed by:

•	 Corporate	Secretary	as	the	Clerk.	

•	 Board	 of	 Directors	 attending	 the	 meeting	 to	

Acknowledge/Approve the minutes. 

3. The time required to make one minutes of the Board of 

Directors’ Meeting is maximum 3 (three) working days, 

although if possible, it should be completed after the 

Board of Directors’ Meeting is over.

4. Minutes of the Board of Directors’ Meeting is administered/

archived by the MD. Company Administration:

•	 Every	year,	the	minutes	of	Board	of	Directors’	Meeting	

are compiled and printed as the annual Board of 

Directors’ Meeting Minutes Book. 

•	 The	annual	Board	of	Directors’	Meeting	Minutes	Book	

is distributed to all Secretary of the Board of Directors, 

Secretariat of the Supervisory Board, and Secretary 

of Deputy of Infrastructure and Logistics III of the 

Ministry of SOE. 

decision-Making Mechanism

Guidelines concerning decision-making mechanisms in 

meetings, including the internal meetings of the Board of 

Directors are also contained in the Company’s Board Manual. 

The mechanism is:

1) All decisions of the Board of Directors’ Meeting shall 

be made in good faith, through rational considerations 

thorough investigation on relevant matters, sufficient 

information, and free from conflict of interests and made 

independently by each Member of the Board of Directors.

2) All decisions in the Board of Directors’ Meeting shall 

be made by deliberation for consensus. If through the 

deliberation a consensus is not reached, then the decision 

of the Board of Directors’ Meeting is made based on the 

majority votes.

3) In the case of the proposal of more than 2 (two) 

alternatives and the voting result has not received 1 (one) 
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dengan suara lebih dari ó (satu per dua) bagian dari 

jumlah suara yang dikeluarkan, maka dilakukan pemilihan 

ulang terhadap 2 (dua) alternatif yang memperoleh suara 

terbanyak sehingga salah 1 (satu) alternatif memperoleh 

suara lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah 

suara yang dikeluarkan.

4) Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa 

mengadakan rapat Direksi dengan ketentuan semua 

Anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan semua 

Anggota Direksi memberikan persetujuan mengenai usul 

yang diajukan secara tertulis dengan menandatangani 

persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan 

cara demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan 

keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Dewan 

Pengawas.

5) Keputusan-keputusan yang menyangkut aspek-aspek 

strategis harus dilakukan melalui mekanisme rapat Direksi. 

Aspek-aspek strategis tersebut antara lain meliputi semua 

perbuatan Direksi yang harus mendapatkan persetujuan 

Pemilik Modal setelah mendapatkan rekomendasi 

tertulis Dewan Pengawas serta semua perbuatan Direksi 

yang harus mendapatkan persetujuan tertulis Dewan 

Pengawas.

Remunerasi direksi

Kebijakan penetapan remunerasi Direksi mengacu kepada 

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia Nomor: PER-01/MBU/06/2017 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman Penetapan 

Penghasilan Direksi, Dewan Pengawas, dan Dewan Pengawas 

Badan Usaha Milik Negara. 

Prosedur Penetapan Remunerasi

1. Dewan Pengawas melakukan kajian mengenai remunerasi 

yang diterima oleh Dewan Pengawas dan Direksi. Kajian 

ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan dari pihak 

independen.

2. Dewan Pengawas mengusulkan penetapan remunerasi 

Dewan Pengawas dan Direksi kepada RPB.

3. RPB melakukan kajian terhadap usulan dari Dewan 

Pengawas.

4. RPB menetapkan remunerasi Dewan Pengawas dan 

Direksi.

alternative with a vote of more than 1/2 (half) of the total 

votes cast, re-election is carried out of 2 alternatives that 

earn the most votes so that 1 (one) alternative earns more 

than one-half of the votes cast.

4) The Board of Directors may also take a valid decision 

without holding a Board of Directors’ Meeting provided 

that all Members of the Board of Directors have been 

notified in writing and all Members of the Board of 

Directors give approval to the proposal submitted in 

writing by signing the said approval. The decisions taken 

in this way shall have the same power as the decisions 

taken with law in the Supervisory Board meeting.

5) Decisions concerning strategic aspects should be made 

through the mechanism of the Board of Directors’ 

meeting. These strategic aspects include, among others, 

all acts of the Board of Directors which must obtain the 

approval of the Capital Owner after obtaining a written 

recommendation from the Supervisory Board as well as all 

the actions of the Board of Directors which must obtain 

written approval from the Supervisory Board.

Remuneration of the Board of directors

Policy on the determination of remuneration for the Board 

of Directors refers to Regulation of the Minister of State-

Owned Enterprises of the Republic of Indonesia No. 

PER-01/MBU/06/2017 regarding Second Amendment to 

Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

PER-04/MBU/2014 regarding Guidelines for Determining 

Remuneration for Board of Directors, Board of Commissioners, 

and Supervisory Board of State-Owned Enterprises. 

Remuneration determination Procedures

1. Supervisory Board conducts a review on the remuneration 

received by the Supervisory Board and Board of Directors. 

This review can be implemented with the assistance of an 

independent party.

2. Supervisory Board proposes the remuneration 

determination of the Supervisory Board and Board of 

Directors to JDM.

3. JDM reviews the proposal of the Supervisory Board.

4. JDM determines the remuneration of the Supervisory 

Board and Board of Directors.
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Indikator Penetapan Remunerasi direksi

Pemberian remunerasi Direksi mengacu kepada keputusan 

dari RPB dengan memperhatikan hasil kajian yang dilakukan 

oleh Perusahaan. Kajian dalam penetapan remunerasi 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti: 

•	 Kinerja keuangan dan pencapaian Key Performance 

Indicator (KPI).

•	 Prestasi kerja individu. 

•	 Kewajaran dengan peer perusahaan lainnya. 

•	 Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang 

Perusahaan

Komponen Remunerasi direksi

Komponen remunerasi Direksi dapat dijabarkan sebagai 

berikut:

1. Gaji

2. Fasilitas Perumahan

3. Biaya Utilitas

4. Tantiem

Rincian Remunerasi direksi 2018

Jumlah remunerasi Direksi untuk tahun 2018 ditentukan 

berdasarkan Surat Usulan Dewan Pengawas kepada 

Kementerian BUMN dengan Nomor Surat Ketua Dewan/29/

IV/2018 tanggal 10 April 2018 mengenai Usulan Penghasilan 

Tahun 2018 dan Tantiem Tahun 2017 untuk Direksi dan 

Dewan Pengawas Perum Perumnas. Berikut adalah rincian 

remunerasi Direksi untuk tahun 2018:

No. Nama / Name Jabatan / Position
Gaji (Per Bulan/

Rupiah) / Salary (Per 
Month/Rupiah)

Tunjangan (Per 
Bulan/Rupiah) / 

Allowance (Per Month/
Rupiah)

Take home Pay (Per 
Bulan/Rupiah) / Take 
Home Pay (Per Month/

Rupiah)

1. Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President 
Director

Rp. 130.000.000 34.500.000 164.500.000

2. Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / Director 
of Land, Legal & HC

Rp. 110.500.000 34.500.000 145.000.000

3. Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / 
Director of Finance

Rp. 110.500.000 34.500.000 145.000.000

4. Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing

Rp. 110.500.000 34.500.000 145.000.000

5. Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / 
Director of Production

Rp. 110.500.000 34.500.000 145.000.000

6. Galih Prahananto Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation 
and Business Development

Rp. 110.500.000 34.500.000 145.000.000

Remuneration determination Indicators of the Board of 

directors

Remuneration of the Board of Directors refers to the 

resolutions of the JDM by taking into account the review results 

conducted by the Company. Review in the determination of 

remuneration considers the following aspects:

•	 Financial performance and the achievement of Key 

Performance Indicator (KPI).

•	 Individual work achievement.

•	 Fairness compared to other peer companies.

•	 Consideration of long-term targets and strategies of the 

Company.

Remuneration Components of the Board of directors

Remuneration components of the Board of Directors are as 

follows:

1. Salary

2. Housing Facility

3. Utility Cost

4. Tantiem

Remuneration details of the Board of directors in 2018

Total remuneration for the Board of Directors in 2018 was 

determined based on Proposal of the Supervisory Board to the 

Ministry of SOE Number Surat Ketua Dewan/29/IV/2018 dated 

April 10, 2018 regarding Proposal for 2018 Remuneration 

and 2017 Tantiem for Board of Directors and Supervisory 

Board of Perum Perumnas. Details of the remuneration for 

the Board of Directors in 2018 are as follows:
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Pengungkapan Bonus Kinerja, Non Kinerja dan opsi 

Saham

No. Nama / Name Jabatan / Position Bonus Kinerja / 
Performance Bonus

Bonus Non Kinerja 
/ Non-Performance 

Bonus

opsi Saham / Stock 
Option

1. Bambang Tri Wibowo Direktur Utama / President 
Director

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

2. Muchlis Abbas Direktur Pertanahan, 
Hukum & SDM / Director 
of Land, Legal & HC

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

3. Eko Yuliantoro Direktur Keuangan / 
Director of Finance

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

4. Anna Kunti Pratiwi Direktur Pemasaran / 
Director of Marketing

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

5. Wahyu Abbas Sudrajat Direktur Produksi / 
Director of Production

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

6. Galih Prahananto Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis / 
Director of Corporation 
and Business Development

Ada, sesuai pencapaian 
KPI 2018 / According to 
KPI 2018 achievement

THR / Religious 
Day Allowance 
(1xHonorarium) 

Tidak ada / None

Laporan Pelaksanan Tugas direksi 2018

Kinerja Bidang Pertanahan

•	 Pembebasan	Tanah	

 Realisasi pengadaan tanah sampai dengan Tahun 2018, 

sebesar 209.72 Ha atau tercapai 93.04% dari RKAP 2018 

sebesar 225.41 Ha.

•	 Pengurusan	Sertifikat	HPL	

 Realisasi pengurusan sertifikat HPL sampai dengan Tahun 

2018 adalah 441.57 Ha, tercapai 72.80% dari RKAP 2018 

sebesar 606.52 Ha.

•	 Pengurusan	Sertifikat	HGB/HM	per	Kavling

 Realisasi pengurusan sertifikat HGB sampai dengan Tahun 

2018 adalah sebesar 9.757 unit atau mencapai 100.11 % 

dari RKAP 2018 sebesar 9.746 unit.

•	 Upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 selama	 tahun	 2018	 antara	

lain :

a. Pembentukan bank informasi (big data) melalui Sistem 

Informasi Pertanahan (SINTA).

b. Program pembulatan di lokasi Maja dan Jonggol.

c. Inventarisasi tanah-tanah inventori yang tidak 

produktif dengan merancang kerangka dan tata cara 

pencatatan detail lengkap dalam rangka menyamakan 

persepsi status lahan di masing-masing regional.

d. Integrasi data pertanahan proyek/cabang/regional/

kantor pusat melalui ERP perusahaan.

disclosure of Performance Bonus, Non-Performance 

Bonus, and Stock option

duty Report of the Board of directors in 2018

Performance in Land Affairs

•	 Land	Acquisition

 Realization of land acquisition until 2018 was at 209.72 

Ha or reached 93.04% of the RKAP 2018 at 225.41 Ha. 

•	 HPL	Certificate	Management

 Realization of HPL certificate management until 2018 

was at 441.57 Ha, reached 72.80% of the RKAP 2018 at 

606.52 Ha.

•	 Management	of	HGB/HM	Certificate	Per	Lot

 Realization of HGB certificate management until 2018 

was at 9,757 units or reached 100.11 % of the RKAP 

2018 at 9,746 units.

•	 Efforts	that	have	been	carried	out	in	2018	are	as	follows:

a. Establishment of information bank (big data) through 

the Land Information System (SINTA).

b. Rounding program in Maja and Jonggol.

c. Inventory of unproductive inventory land by designing 

framework and detailed recording procedure to align 

perception of land status in each region. 

d. Integration of land data of projects/branches/regional/

head office through ERP of the Company. 
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e. Peningkatan kerjasama dengan BPN telah dilakukan 

dengan berkoordinasi dengan BPN Pusat secara rutin 

tiap bulan.

f. Pembebasan tanah dengan dana PMN 2015 telah 

selesai sedangkan PMN 2016 sudah tercapai 75% 

dan akan diproyeksikan selesai pada tahun 2018.

g. Memaksimalkan penggunaan dana PMN yang 

tersedia melalui koordinasi dengan GM Regional 

untuk mempercepat proses Musyawarah Harga dan 

Pengukuran Peta Bidang Tanah yang akan dibayar.

h. Pencapaian target Sertifikat HM/HGB Parsial melalui 

koordinasi dengan GM Regional untuk mempercepat 

proses sertifikasi di BPN.

Kinerja Bidang Perencanaan 

•	 Kegiatan	perencanaan	yakni	penyusunan	dan	pengesahan	

Buku Rencana Kelayakan Bisnis, Realisasi tahun 2018 

sebanyak 22.260 unit, dengan pencapaian sebesar 

72,17% dari target RKAP 2018 sebanyak 30.884 unit. 

•	 Upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 selama	 tahun	 2018	 antara	

lain: 

a. Membuat Kajian/review pola perhitungan Buku 

Rencana Proyek (BRP).

b. Sosialisasi dan koordinasi dengan SDM Proyek dalam 

rangka pemahaman BRP highrise. 

c. Menyusun rekapitukasi HPP semua BRP yang sudah 

disahkan sebagai dasar asumsi untuk standarisasi. 

d. Perubahan ruang lingkup prototype terkait masa 

bangunan menjadi detil terhadap unit hunian. 

e. Persiapan pengembangan laboratorium design center 

Perum Perumnas berlokasi di Eramas.

f. Pelaksanaan study banding dan benchmarking dalam 

rangka pengembangan teknologi dan diversifikasi 

produk Perumnas.

Kinerja Bidang Produksi

•	 Realisasi	pembangunan	tahun	2018	sebesar	24.231	unit,	

mencapai 80,50% terhadap target RKAP 2018 sebesar 

30.102 unit. 

•	 Upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 selama	 tahun	 2018	 antara	

lain : 

a. Memberikan rekomendasi dana talangan untuk 

proyek yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

namun belum terbit BRKB. 

b. Koordinasi rutin bersama Divisi Pembiayaan Korporasi 

untuk percepatan dropping modal kerja yang sudah 

direkomendasikan. 

e. Improvement of cooperation with BPN has been 

carried out by coordinating regularly with Central BPN 

every month. 

f. Land acquisition with PMN funds of 2015 has been 

completed, while PMN 2016 has reached 75% and is 

projected to complete in 2018. 

g. Maximizing utilization of available PMN funds 

through coordination with GM Regional to accelerate 

the process of Price Negotiation and Land Map 

Measurement that will be paid. 

h. Achievement of Partial HM/HGB Certificate target 

by coordinating with GM Regional to accelerate the 

certification process at BPN. 

Performance in Planning

•	 For planning activities, namely the preparation and 

validation of Business Feasibility Plan Book, the realization 

in 2018 was at 22,260  units with achievement of 72.17% 

of the 2018 RKAP target at 30,884 units. 

•	 Efforts that have been carried out throughout 2018 are 

as follows: 

a. Conducting review of the calculation pattern for 

Project Plan Book (BRP).

b. Dissemination and coordination with Project HR to 

understand the BRP of highrise. 

c. Preparing Cost of Sales recapitulation of all validated 

BRP as a basis of assumption for standardization. 

d. Change of prototype scope related to building period 

to be more detailed on housing units. 

e. Development preparation of the design center 

laboratory of Perum Perumnas in Eramas. 

f. Implementation of comparative study and 

benchmarking for technology development and 

product diversification of Perumnas. 

Performance in Production

•	 Realization	of	development	in	2018	was	at	24,231	units,	

reached 80.50% of the RKAP 2018 target at 30,102 

units. 

•	 Efforts	that	have	been	carried	out	throughout	2018	are	as	

follows: 

a. Providing recommendation on bailout funds for 

projects that have potential to be developed but its 

BRKB has not been issued. 

b. Regular coordination with the Corporate Financing 

Division for the acceleration of working capital 

dropping that has been recommended. 
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c. Koordinasi bersama Tim ERP terkait sistem informasi 

proyek online. 

d. Memberikan pelatihan untuk peningkatan kompetensi 

pengawas lapangan 

e. Perumusan materi SMK3L. 

f. Pendelegasian kewenangan perijinan pembangunan 

kontrak induk dari kewenangan Kantor Pusat menjadi 

kewenangan Regional.

g. Perbaikan dan pembuatan prosedur kerja sesuai hasil 

evaluasi.

Kinerja Bidang Pemasaran

•	 Volume	Penjualan

 Hasil penjualan berdasarkan produk yang dihasilkan 

Perum Perumnas terdiri dari (enam) jenis rumah dan 

1 (satu) jenis rusun. Realisasi penjualan tahun 2018 

sebanyak 12.003 unit atau mencapai 66.79 % dari target 

RKAP 2018 sebesar 17.972 unit.

•	 Nilai	Penjualan

 Perkembangan pendapatan dari hasil penjualan yang 

dihasilkan Perum Perumnas pada tahun 2016. Realisasi 

total penjualan tahun 2018 sebesar Rp 2.667.12 milyar 

naik sebesar Rp 329,73 milyar atau mencapai 114,11% 

dari tahun 2017 sebesar Rp 2.337,39 milyar.

•	 Upaya	 yang	 telah	 dilakukan	 selama	 tahun	 2018	 antara	

lain :

a. Optimalisasi call center (hotline) & pengumpulan 

database konsumen melalui call center (outbond). 

b. Integrasi sistem pengaduan konsumen berbasis web 

dengan call center.

c. Promote hotline melalui social media & iklan 

(bekerjasama dengan promosi).

d. Aplikasi mobile untuk mendukung kinerja agent 

(integrasi dalam sistem ERP).

e. Pengelolaan anggaran fee pemasaran untuk 

mendukung kinerja tenaga pemasaran.

f. Strategi penetrasi pasar dengan dengan sistem sales 

in house proyek dan wifi gratis di setiap stasiun.

g. Pelaksanaan market research dalam rangka 

peningkatan kinerja pemasaran dan penjualan proyek 

(Cengkareng, Bekasi, Antapani, Klender, Pertani, 

Kebon Kacang). 

h. Pelaksanaan survei kepuasan pelanggan 2018 skala 

nasional.

c. Coordination with ERP Team realted to online project 

information system. 

d. Providing training to improve the competence of field 

supervisors.

 

e. Formulation of SMK3L material. 

f. Delegation of authority on building permit of parent 

contract from the Head Office to the Regional Office. 

g. Improvement and preparation of working procedure 

according to evaluation results. 

Performance in Marketing

•	 Sales	Volume

 Sales result based on products of Perum Perumnas consists 

of 6 (six) types of house and 1 (one) type of rusun. Sales 

realization in 2018 was at 12,003 units or reached 66.79 

% of the RKAP 2018 target at 17,972 units.

•	 Sales	Value

 Revenue from sales result of Perum Perumnas has grown 

from that of 2016. Realization of total sales in 2018 was 

at Rp2,667.12 billion, increased by Rp329,73 billion 

or reached 114.11% from that of 2017 at Rp2,337.39 

billion. 

•	 Efforts	that	have	been	carried	out	throughout	2018	are	as	

follows:

a. Optimization of call center (hotline) & collection of 

consumer database through call center (outbound). 

b. Integration of web-based consumer complaint system 

with the call center. 

c. Promotion of hotline via social media & advertisement 

(in cooperation with promotion). 

d. Mobile application that supports agent performance 

(integration with ERP system). 

e. Budget management of marketing fee to support the 

performance of sales force. 

f. Market penetration strategy with in-house project 

sales system and free wifi at every station. 

g. Conducting market research to improve marketing 

performance and project sales (Cengkareng, Bekasi, 

Antapani, Klender, Pertani, Kebon Kacang). 

h. Implementation of customer satisfaction survey of 

2018 at national scale. 
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Kinerja Bidang Keuangan

Memonitor kinerja keuangan Perumnas sepanjang tahun 

2018, dengan hasil sebagai berikut:

•	 Sampai dengan akhir tahun 2018, Perumnas berhasil 

mencatatkan kenaikan Aset sebesar Rp2.013,54 miliar 

atau 25,17% menjadi Rp10.011,97 miliar. Liabilitas per 

tanggal 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp6.625,75 

miliar, naik Rp1.686,57 miliar atau 34,15% bila 

dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar Rp4.939,18 

miliar. Nilai Ekuitas meningkat sebesar Rp326,96 miliar 

atau 10,69% menjadi Rp3.386,22 miliar di akhir tahun 

2018 bila dibandingkan dengan Rp3.059,25 miliar di 

tahun 2017.

•	 Selama tahun 2018, Perumnas berhasil membukukan 

Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar 

Rp2.667,12 miliar, meningkat Rp329,73 miliar atau 

14,11% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp2.337,39 

miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh 

kenaikan penjualan Kavling Tanah Matang sebesar 

Rp416,01 miliar atau 76,75%. Selain itu, penjualan 

Kavling Tanah Matang dan pendapatan dari Sewa, 

Pemeliharaan dan Pengelolaan Apartemen juga 

menunjukkan perkembangan positif dengan kenaikan 

masing-masing sebesar Rp38,70 miliar atau 3,01% dan 

Rp10,51 miliar atau 36,95%.

•	 Secara keseluruhan, Laba Tahun Berjalan Perumnas 

di tahun 2018 menunjukkan peningkatan sebesar 

Rp72,39 miliar atau 31,02% menjadi Rp305,77 miliar 

bila dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar Rp233,38 

miliar. Hal tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan 

jumlah Penjualan dan Pendapatan Jasa – Bersih sebesar 

14,11% di tahun 2018.

•	 Laba Bersih tahun 2018 berhasil melampaui targetnya 

yaitu sebesar 101,46% dari target RKAP tahun 2018. 

Realisasi Beban Usaha tahun 2018 lebih rendah dari target 

RKAP tahun 2018 sebesar Rp  411.324,74 juta dengan 

prosentase Beban  Usaha  terhadap  Penjualan  sebesar  

10,38% atau 0.20% lebih rendah dari target RKAP 2018. 

Turunnya jumlah Beban Usaha ini terutama dikarenakan 

adanya efisiensi Beban Usaha yang telah ditetapkan. Hal 

ini menunjukkan pengelolaan terhadap Beban Usaha 

sudah lebih baik dibandingkan tahun lalu.

Performance of finance 

Monitored the financial performance of Perumnas throughout 

2018 with results as follows:

•	 Until	 the	 end	 of	 2018,	 Perumnas	 managed	 to	 record	

increase in Assets by Rp2,013.54 billion or 25.17% to 

Rp10,011.97 billion. Liabilities per December 31, 2018 

was recorded at Rp6,625.75 billion, up Rp1,686.57 billion 

or 34.15% compared to that of 2017 at Rp4,939.18 

billion. Equity increased by Rp326.96 billion or 10.69% 

to Rp3,386.22 billion at the end of 2018 compared to 

Rp3,059.25 billion in 2017. 

•	 During	2018,	Perumnas	managed	to	book	Net	Sales	and	

Services Revenue at Rp2,667.12 billion, up Rp329.73 

billion or 14.11% compared to that of 2017 at Rp2,337.39 

billion. Such increase was mostly caused by the increase 

in Ready Built Land Lot sales by Rp416.01 billion or 

76.75%. Furthermore, the sales of Ready Built Land Lot 

and revenue from Rent, Maintenance, and Management 

of Apartment also demonstrated a positive development 

with an increase of Rp38.70 billion or 3.01% and Rp10.51 

billion or 36.95% respectively. 

•	 In	general,	Profit	for	the	Year	of	Perumnas	in	2018	showed	

an increase by Rp72.39 billion or 31.02% to Rp305.77 

billion compared to that of 2017 at Rp233.38 billion. It 

was mainly due to the increase in Net Sales and Services 

Revenue by 14.11% in 2018. 

•	 Net	 Profit	 of	 2018	 exceeded	 the	 target	 by	 101.46%	

of the RKAP 2018 target. Realization of Operating 

Expenses in 2018 was lower than the RKAP 2018 target 

at Rp411,324.74 million with percentage of Operating 

Expenses to Sales at 10.38% or 0.20% lower than the 

RKAP 2018 target. The decrease in Operating Expenses 

was due to the application of Operating Expenses 

efficiency. It shows an improvement of Operating 

Expenses management compared to the previous year. 
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Pemenuhan Rekomedasi dewan Pengawas

Per 31 Desember 2018, Direksi telah memenuhi rekomendasi 

Dewan Pengawas sebagai berikut:

No. Nomor Surat / Letter 
Number

Tanggal / Date Rekomendasi / Recommendation Laporan / Report

1. Ketua Dewas/07/II/2018 19 Februari 2018 / 
February 19, 2018

Persetujuan Penetapan Standar Operasional Prosedur 
Kerja Sama Yang Akan Dilakukan Perumnas dengan 
BUMN atau Pihak Ketiga Lainnya / Approval of 
Determination of Standard Operating Procedure for 
Cooperation between Perumnas and SOE or Third 
Parties

Sudah dilaksanakan / 
Implemented

2. Ketua Dewas/08/II/2018 20 Februari 2018 / 
February 20, 2018

Perpanjangan Persetujuan Penghapusbukuan 
Inventaris Kantor dan Kendaraan Dinas Perum 
Perumnas Regional IV / Approval Extension of 
Inventory Write-Off of Office and Vehicles of Perum 
Perumnas Regional IV

Sudah dilaksanakan / 
Implemented

3. Ketua Dewas/09/II/2018 20 Februari 2018 / 
February 20, 2018

Persetujuan Penghapusbukan Rumah Dinas Perum 
Perumnas Regional IV / Approval of Write-Off of 
Official Residence of Perum Perumnas Regional IV

Sudah dilaksanakan / 
Implemented

4. Ketua Dewas/18/III/2018 23 Maret 2018 / 
March 23, 2018

Persetujuan Perubahan Struktur Organisasi Satu 
Tingkat Di Bawah Direksi / Approval of Change to 
Organization Structure One Level Below the Board 
of Directors

Sudah dilaksanakan / 
Implemented

5. Ketua Dewas/25/IV/2018 3 April 2018 / April 3, 
2018

Persetujuan Penerbitan Medium Term Notes / 
Approval of Medium Term Notes Issuance

Sudah dilaksanakan / 
Implemented

Evaluasi Kinerja direksi 2018

Kinerja Direksi secara berkala dievaluasi dengan menggunakan 

metode penilaian berdasarkan Key Performance Indicator yang 

sebelumnya telah disetujui dalam rencana kerja anggaran 

perusahaan. Di tahun 2018, Organ Direksi Perumnas berhasil 

memperoleh skor penilaian sebesar 96,50 dengan uraian 

pencapaian kinerja sebagai berikut:

NO Indikator / Indicator 
Bobot / 
Value

Satuan / Unit
Target

2018 / 2018 
Target

Realisasi 
2018 / 2018 
Realization

%
Terhadap 
Target / % 
Of Target

 Skor / Score

I Keuangan dan Pasar / 
finance and Market

24

1 Pendapatan Usaha / Operating 
Revenue

6 Rp miliar / Rp 
billion

3,887.39 2,667.12 0.69 4.12

2 Laba Usaha / Operating Profit 6 Rp miliar / Rp 
billion

632.47 530.58 84% 5.03

3 Net Profit Margin 8 Rp miliar / Rp 
billion

301.41 305.77 101% 8.12

4 Restrukturisasi Hutang Non 
Pokok RDI / Non-Principal RDI 
Debt Restructuring

4 Rp miliar / Rp 
billion

7.38 7.38 100% 4.00

II fokus Pelanggan / Customer 
focus

22

5 Houses Quality Index & 
Satisfaction 

10 index 86 90 105% 10.49

6 Sertifikasi HGB /HM Parsial / 
Partial HGB/HM Certification

12 unit 9,746 9,757 100% 12.01

fulfillment of Supervisory Board’s Recommendations

Per December 31, 2018, the Board of Directors has fulfilled 

the recommendations of the Supervisory Board as follows:

Performance Evaluation of the Board of directors in 

2018

Performance of the Board of Directors is periodically evaluated 

using Key Performance Indicator that has been approved in 

the Company Work Plan and Budget. In 2018, the Board 

of Directors Organ of Perumnas achieved assessment score 

of 96.50 with details of the performance achievement as 

follows:
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NO Indikator / Indicator 
Bobot / 
Value

Satuan / Unit
Target

2018 / 2018 
Target

Realisasi 
2018 / 2018 
Realization

%
Terhadap 
Target / % 
Of Target

 Skor / Score

III Efektivitas dan Proses / 
Effectiveness and Process

20

7 Increasing Land Bank 4 Ha 225.41 209.72 93% 3.72

8 Efisiensi Biaya Usaha / 
Operating Cost Efficiency

6 % 4.00 3.61 90% 5.42

9 New Houses Built 6 unit 30,102 24231 80% 4.83

10 Pengelolaan Rusunawa / 
Rusunawa Management

4 unit 5,644 5627 100% 3.99

IV fokus Tenaga Kerja / 
Employee focus

17

11 Engagement Level 8  % 92 92.35 100% 8.03

12 Sertifikasi Manajemen Proyek 
/ Project Management 
Certification

9 % 80 100 125% 9.45

V Kepemimpinan dan Tata 
Kelola / Leadership and 
Governance

17

13 Program CSR / Bina Lingkungan 
/ CSR/Community Development 
Program

6 % 80 90.50 113% 6.30

14 PKS Sinergi BUMN / SOE 
Synergy Joint Cooperations

6 jml / amount 2 2 100% 6.00

15 Pemenuhan Portal BUMN / 
Fulfillment of SOE Portal

5 % 100 100 100% 5.00

Total Bobot / Total Value 100 96.50

Assessment Kinerja direksi

Proses Pelaksanaan Assessment

Sebagai bentuk perwujudan prinsip akuntabilitas GCG, 

Direksi melaksanakan pertanggungjawaban kepada RPB 

yang kemudian menentukan apakah menerima atau 

menolak pengelolaan Perusahaan yang dilakukan oleh Direksi 

berdasarkan Key Performance Indicator(KPI) Direksi.

Kriteria/Indikator Kinerja

Direksi telah memiliki Kontrak Manajemen tahun 2018 

dengan indikator sebagai berikut:

KPI direksi

No. Aspek / Aspect Uraian / Description

1. Keuangan / Finance Meningkatkan Laba Perusahaan / Increase the Company’s Profit
Meningkatkan Total Revenue / Increase Total Revenue
Meningkatkan Efisiensi / Improve Efficiency
Meningkatkan Kualitas Pengeloaan Keuangan / Improve Financial Management Quality
Meningkatkan Kapasitas Penyediaan Dana / Improve Fund Provision Capacity

2. Pelanggan / Customer Customer Engagement Satisfication Index

Performance Assessment of the Board of directors

Assessment Implementation Process

As a manifestation of the accountability principle of GCG, 

the Board of Directors is accountable to the JDM, which 

then decides whether to accept or reject the Company 

management carried out by the Board of Directors based on 

the Key Performance Indicator (KPI) of the Board of Directors. 

Performance Criteria/Indicator

The Board of Directors has had a Management Contract of 

2018 with the following indicators:

KPI of the Board of directors 
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No. Aspek / Aspect Uraian / Description

3. Proses Bisnis Internal / Internal 
Business Process

Meningkatkan Penyediaan Lahan / Increase Land Provision
Review SOP
Review KSU
Clearance Asset
Online System
Meningkatkan Kualitas Pengelolaan PKBL / Improve PKBL Management Quality

4. Pertumbuhan dan Pembelajaran / 
Growth and Learning

Meningkatkan Kualitas SDM / Improve HC Quality

5. Kepemimpinan / Leadership GCG Level
Review IQA
KPI Anak Perusahaan / KPI of Subsidiaries
Memastikan berjalannya Program Kerja Direktorat / Ensure implementation of Directorate Work 
Programs 
Review ISO
Portal BUMN

6. Produk dan Layanan / Product 
and Service

Meningkatkan kontribusi terhadap penyediaan perumahan / Improve contribution to housing 
provision

Pihak yang Melaksanakan Assessment 

Assessment Direksi dilakukan oleh Dewan Pengawas dan 

Pemilik Modal melalui pertanggungjawaban pencapaian 

kinerja pada periode 2018, termasuk di dalamnya pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Direksi dalam RPB yang akan 

diselenggarakan pada tahun 2019.

Assessment GCG terhadap direksi

Pada tahun 2018, assessment GCG Perumnas dilakukan oleh 

BPKP sebagai pihak eksternal dengan perolehan keseluruhan 

skor sebesar 88,02 dan predikat “Sangat Baik”. Dari hasil 

assessment tersebut, skor Direksi mencapai 31,13 dengan 

prosentase 89%. Adapun aspek tata kelola yang terkait 

dengan Direksi dinilai berdasarkan 13 indikator, yaitu:

1. Direksi memiliki pengenalan dan pelatihan/pembelajaran 

serta melaksanakan program tersebut secara 

berkelanjutan.

2. Direksi melakukan pembagian tugas/fungsi, wewenang 

dan tanggung jawab secara jelas.

3. Direksi menyusun perencanaan perusahaan.

4. Direksi berperan dalam pemenuhan target kinerja 

perusahaan.

5. Direksi melaksanakan pengendalian operasional dan 

keuangan terhadap implementasi rencana dan kebijakan 

perusahaan.

6. Direksi melaksanakan pengurusan perusahaan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan anggaran dasar.

7. Direksi melakukan hubungan yang bernilai tambah bagi 

perusahaan dan stakeholders.

8. Direksi memonitor dan mengelola potensi benturan 

kepentingan anggota Direksi dan manajemen di bawah 

Direksi.

Assessing Party

Assessment of the Board of Directors was carried out by 

the Supervisory Board and Capital Owner through the 

accountability of performance achievement for 2018 period, 

including duties and responsibilities implementation of the 

Board of Directors in the JDM that will be held in 2019. 

GCG Assessment on the Board of directors

In 2018, GCG assessment of Perumnas was carried out by 

the BPKP as an external party with total score achievement 

amounting to 88.02 with a predicate of “Excellent”. From this 

assessment score, the Board of Directors’ score reached 31.13 

with a percentage of 89%. The governance aspects related to 

the Board of Directors are assessed based on 13 indicators:

1. The Board of Directors has an introduction and training/

learning program and implements the program on an 

ongoing basis.

2. The Board of Directors clearly distributes the duties/

functions, authority and responsibilities.

3. The Board of Directors prepares company plans.

4. The Board of Directors contributes to the achievement of 

the Company’s performance targets.

5. The Board of Directors conducts operational and financial 

control on the implementation of company plans and 

policies.

6. The Board of Directors carries out the management of 

the company in accordance with the prevailing laws and 

regulations and the articles of association.

7. The Board of Directors establishes relationships with 

added value for the company and stakeholders.

8. The Board of Directors monitors and manages potential 

conflicts of interests between members of the Board of 

Directors and management under the Board of Directors.
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9. Direksi memastikan perusahaan melaksanakan 

keterbukaan informasi dan komunikasi sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan penyampaian 

informasi kepada Dewan Pengawas dan Pemilik Modal 

tepat waktu.

10. Direksi menyelenggarakan rapat Direksi dan menghadiri 

Rapat Dewan Pengawas sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan.

11. Direksi wajib menyelenggarakan pengawasan intern yang 

berkualitas dan efektif.

12. Direksi menyelenggarakan fungsi Sekretaris Perusahaan 

yang berkualitas dan efektif.

13. Direksi menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS 

lainnya sesuai peraturan perundang-undangan.

Program Pengembangan Kompetensi direksi 2018

Dalam rangka meningkatkan kompetensi Direksi dalam 

pengelolaan Perusahaan, Perumnas memberikan kesempatan 

seluas-luasnya bagi Direksi untuk mengikuti pelatihan 

maupun seminar sesuai pemenuhan kompetensi yang 

dibutuhkan. Selama tahun 2018, Direksi Perumnas telah 

mengikuti berbagai program pengembangan kompetensi 

yang telah dipaparkan dalam bab ‘Profil Perusahaan’ dalam 

Laporan Tahunan ini. 

hUBUNGAN dEWAN PENGAWAS-dIREKSI

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas dan Direksi 

sebagai 2 (dua) organ yang menjalankan operasional secara 

harian berbeda. Tugas utama Dewan Pengawas adalah 

sebagai pengawas dan pemberian nasihat, sedangkan tugas 

utama Direksi adalah menjalankan pengelolaan operasional 

Perumnas. 

Dewan Pengawas dan Direksi saling menghormati dan 

memahami tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-

masing sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

dan anggaran dasar. Dewan Pengawas dan Direksi harus 

berkoordinasi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan dan 

kesinambungan usaha perusahaan dalam jangka panjang 

dan menjadi role model bagi jajaran di bawahnya. 

Hubungan yang bersifat informal dapat dilakukan oleh masing-

masing Anggota Dewan Pengawas dan Direksi, namun tidak 

mempunyai kekuatan hukum sebelum diputuskan melalui 

mekanisme yang sah sesuai dengan Peraturan Perundang-

9. The Board of Directors ensures that the company 

carries out information and communication disclosure 

in accordance with applicable laws and regulations and 

submits that information to the Supervisory Board and 

Capital Owner on time.

10. The Board of Directors holds Board of Directors’ meeting 

and attends the Supervisory Board Meeting in accordance 

with the provisions of law.

11. The Board of Directors must carry out quality and effective 

internal supervision.

12. The Board of Directors carries out quality and effective 

corporate secretary function.

13. The Board of Directors holds the Annual GMS and other 

GMS in accordance with the laws and regulations.

Competence development Program of the Board of 

directors in 2018

To improve the Board of Directors’ competence in managing 

the Company, Perumnas offers extensive opportunities for 

the Board of Directors to attend training or seminar according 

to the required competencies. Throughout 2018, the Board 

of Directors of Perumnas has attended various competence 

development programs which have been explained in chapter 

‘Company Profile’ in this Annual Report. 

RELATIoNShIP BETWEEN SUPERVISoRY 
BoARd ANd BoARd of dIRECToRS
The duties and responsibilities of the Supervisory Board 

and the Board of Directors as 2 (two) organs that carry out 

operations on a daily basis are different. The main duty of the 

Supervisory Board is to supervise and provide advice, while 

the main duty of the Board of Directors is to carry out the 

operational management of Perumnas.

The Supervisory Board and Board of Directors respect and 

understand each other’s duties, responsibilities and authority 

in accordance with the laws and regulations. The Supervisory 

Board and Board of Directors shall coordinate and cooperate 

to achieve the objectives and continuity of the Company’s 

business in the long term and become role models for the 

ranks below them.

Informal relationships can be established by each member of 

the Supervisory Board and the Board of Directors, but do not 

have legal force before being decided through a legitimate 

mechanism in accordance with the prevailing laws and 
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undangan yang berlaku. Dalam beberapa hal-hal tertentu 

yang strategis menyangkut aktiva, pinjaman, ekuitas, struktur 

organisasi, serta penetapan Direksi dan Dewan Pengawas 

Entitas Anak, Direksi memerlukan persetujuan Dewan 

Pengawas secara formal. 

Seluruh tata cara, pedoman kerja dan hubungan antara 

Dewan Pengawas dan Direksi telah ditetapkan dalam Board 

Manual. Pedoman ini mengikat setiap anggota Dewan 

Pengawas dan Direksi serta mencantumkan, antara lain, 

tanggung jawab, kewajiban, wewenang, hak, etika Dewan 

Pengawas dan Direksi, serta pengaturan rapat dan tata cara 

hubungan kerja antara Dewan Pengawas dan Direksi.

oRGAN dAN KoMITE dI BAWAh dEWAN 
PENGAWAS
KoMITE AUdIT 

Komite Audit merupakan organ pendukung Dewan 

Pengawas yang bekerja secara kolektif guna membantu 

Dewan Pengawas dalam melaksanakan fungsi pengawasan, 

khususnya pengawasan dalam hal sistem pengendalian intern, 

evaluasi kinerja auditor eksternal, review sistem pengendalian 

manajemen dan pelaporan keuangan. Pembentukan Komite 

Audit merupakan bagian integral dari upaya Perusahaan 

dalam  menerapkan prinsip-prinsip GCG, karena peran dan 

fungsinya sangat membantu Dewan Pengawas menjalankan 

fungsi pengawasannya.

dasar hukum Pembentukan 

Pembentukan Komite Audit Perumnas didasarkan pada Pasal 

70 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan 

Usaha Milik Negara yang mewajibkan Dewan Pengawas 

wajib membentuk komite yang secara kolektif dan berfungsi 

membantu Dewan Pengawas dalam melaksanakan tugasnya. 

regulations. In certain strategic matters concerning assets, 

loans, equity, organization structure, and determination of 

the Board of Directors and Supervisory Board of Subsidiaries, 

the Board of Directors requires formal approval from the 

Supervisory Board.

All procedures, work guidelines and relations between the 

Supervisory Board and the Board of Directors have been 

established in the Board Manual. This guideline binds all 

members of the Supervisory Board and Board of Directors 

and includes, among others, responsibilities, obligations, 

authority, rights, ethics of the Supervisory Board and Board of 

Directors, as well as meeting arrangements and procedures 

for working relations between the Supervisory Board and 

Board of Directors.

oRGANS ANd CoMMITTEES UNdER ThE 
SUPERVISoRY BoARd
AUdIT CoMMITTEE
The Audit Committee is a supporting organ of the Supervisory 

Board that collectively works to assist the Supervisory 

Board in carrying out supervisory function, especially in the 

supervision of internal control system, evaluation of external 

auditor performance, review of management control system, 

and financial reporting. The establishment of the Audit 

Committee is an integral part of the Company’s efforts in 

implementing GCG principles due to its important role and 

function in assisting the Supervisory Board to carry out their 

supervisory function. 

Legal Basis of Establishment

The establishment of the Audit Committee of Perumnas is 

based on Article 70 of Law No. 19 of 2003 regarding State-

Owned Enterprises that requires the Supervisory Board to 

establish committees that collectively have the function to 

assist the Supervisory Board in performing their duties. 
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Struktur Komite Audit

dewan Pengawas / 
Supervisory Board

Komite Audit / 
Audit Committee

Satuan Pengawas Intern / 
Internal Audit Unit

direksi / 
Board of Directors

Komposisi Keanggotaan Komite Audit

Komposisi keanggotaan Komite Audit Perumnas diatur 

berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-12/

MBU/2012 tanggal 24 Agustus 2012 tentang Organ 

Pendukung Dewan Pengawas/Dewan Pengawas BUMN, 

yakni sebagai berikut:

1. Komite Audit terdiri atas 1 (satu) orang Ketua dan 1 (satu) 

anggota dengan komposisi sebagai berikut: 

a. Satu orang anggota Dewan Pengawas yang menjadi 

Ketua merangkap anggota Komite Audit. 

b. Anggota lainnya berasal dari luar perusahaan. 

2. Anggota Komite Audit harus memiliki komitmen 

yang teguh dan integritas yang tinggi, kemampuan 

berkomunikasi secara efektif dan pengetahuan serta 

pengalaman kerja yang cukup di bidang yang dibutuhkan 

bagi pelaksanaan tugasnya. 

3. Anggota Komite tidak memiliki benturan kepentingan 

dengan kepentingan perusahaan dalam melaksanakan 

tugasnya. 

4. Anggota Komite diangkat dan diberhentikan oleh Dewan 

Pengawas. 

Dalam mekanisme GCG, Komite Audit memiliki beberapa 

peran untuk memastikan perusahaan telah melaksanakan 

GCG secara memadai, meliputi: 

1. Terkait implementasi transparansi, Komite Audit 

berkewajiban me-review laporan keuangan dalam rangka 

penerapan prinsip transparansi, yaitu bahwa laporan 

Audit Committee Structure

Member Composition of Audit Committee

Member composition of the Audit Committee of Perumnas 

is pursuant to Regulation of the Minister of SOE No. PER-

12/MBU/2012 dated August 24, 2012 regarding Supporting 

Organs of the Board of Commissioners/Supervisory Board of 

SOE as follows:

1. Audit Committee consists of 1 (one) Chairman and 1 

(one) member with composition as follows:

a. One member of the Supervisory Board becomes 

Chairman concurrently as member of the Audit 

Committee.

b. Other member comes from outside of the Company.

2. Audit Committee members must have a strong 

commitment and high integrity, ability to communicate 

effectively and possess adequate knowledge and work 

experience in the required field for the implementation of 

their duties.

3. Audit Committee members have no conflict of interest 

with the Company’s interests in carrying out their duties.

4. Audit Committee members are appointed and dismissed 

by the Supervisory Board.

In GCG mechanism, the Audit Committee has several roles to 

ensure that the company has implemented GCG adequately, 

including:

1. Related to the implementation of transparency, the Audit 

Committee is obliged to review the financial statements in 

order to implement transparency principle. The financial 
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statements should include disclosure of information that 

is material and relevant to the Capital Owner.

2. In the implementation of accountability, the Audit 

Committee should ensure that the financial statements 

have been presented on time and accurately and 

supported by adequate internal control system.

3. Based on the independence concept, the Audit Committee 

should guarantee the independence and credibility of the 

financial performance assessment results.

4. In the context of accountability, the Audit Committee 

should ensure that the corporation has been managed in 

accordance with applicable law and regulations as well as 

healthy business practices. 

Dismissal of the Audit Committee members can be conducted 

if the term of service of the member concerned has ended 

and based on the decision of the Supervisory Board or 

dismissed because they did not meet the set performance 

and/or incompetent in performing their duties.

Composition of the Audit Committee members is: 1 (one) 

Chairman of the Committee who is a member of the 

Supervisory Board, 1 (one) Secretary and member, and 1 

(one) member of the Committee. Member composition of the 

Audit Committee in 2018 is as follows:

keuangan sudah mencakup pengungkapan informasi 

yang meterial dan relevan bagi Pemilik Modal.

2. Dalam penerapan akuntabilitas, Komite Audit harus 

memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 

secara tepat waktu dan akurat dan yang didukung oleh 

sistem pengendalian internal yang memadai. 

3. Berdasarkan konsep independensi, Komite Audit harus 

menjamin independensi dan kredibilitas hasil penilaian 

kinerja keuangan. 

4. Dalam rangka pertanggungjawaban, Komite Audit harus 

menjamin bahwa korporasi telah dikelola sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku dan praktik usaha 

yang sehat. 

Pemberhentian anggota Komite Audit dapat dilakukan apabila 

yang bersangkutan berakhir masa jabatan keanggotaannya 

dan berdasarkan keputusan Dewan Pengawas, diberhentikan 

karena tidak memenuhi kinerja yang telah ditetapkan dan/

atau tidak kompeten dalam menjalankan tugasnya. 

Susunan anggota Komite Audit terdiri dari: 1 (satu) orang 

Ketua Komite yang merupakan Anggota Dewan Pengawas, 

1 (satu) orang Sekretaris merangkap anggota dan 1 (satu) 

orang anggota Komite. Berikut adalah susunan keanggotaan 

Komite Audit pada tahun 2018:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan / 
Legal Basis of Establishment

Periode Jabatan / 
Term of Office Period

Miftah Faqih Ketua / Chairman Ketua Dewas/003/KPTS/X/2015 2015-2017

Mas Dharmawan Sekretaris merangkap Anggota 
/ Secretary and Member

Keputusan Ketua Dewan Pengawas Nomor. Ketua 
Dewas/004/KPTS/IV/2016 / Decree of the Chairman 
of Supervisory Board No. Ketua Dewas/004/KPTS/
IV/2016

2016-2018

Tri Restu Ramadhan Anggota Komite Audit / 
Member of Audit Committee

Keputusan Dewan Pengawas No. KEP-02/VIII/2018 
/ Decree of the Supervisory Board No. KEP-02/
VIII/2018 

2018-2021
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Profil Keanggotaan Komite Audit

Berikut adalah profil Komite Audit sampai dengan 31 

Desember 2018:

Miftah faqih

Ketua Komite Audit
Chairman of Audit Committee

Profil Bapak Miftah Faqih dapat dilihat dalam Bab 
Profil Perusahaan bagian Profil Dewan Pengawas

Profile of Mr. Miftah Faqih can be seen in 
Chapter Company Profile under Profile of the 
Supervisory Board section.

Mas dharmawan

Sekretaris merangkap Anggota 
Komite Audit

Secretary and Member of Audit 
Committee

Warga Negara Indonesia, 52 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Bogor.
 
Pendidikan:
Memperoleh gelar A.Md dari Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara (STAN) pada tahun 1988. 
Memperoleh gelar Sarjana Terapan untuk program 
Diploma IV dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 
(STAN) pada tahun 1994 dan memperoleh gelar 
Magister Manajemen Keuangan (MB) dari Institut 
Pertanian Bogor pada 2013.

Pengalaman Kerja:
Memiliki pengalaman karir baik di institusi 
pemerintahan dan swasta sebagai Auditor, 
dimulai dari Auditor Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi 
Sumatera Utara (1988-1991); Auditir KAP Rasin, 
Ichwan dan Rekan (1993-1994); Auditor BPKP 
Perwakilan
Kabupaten Cirebon (1994-2005); Kepala Bagian 
Pengawasan SPI PT Sang Hyang Seri (Persero) 
(2003-2008); Kepala Divisi Public Service 
Obligation PT Sang Hyang Seri (Persero) (2008-
2012); Direktur Keuangan PT Sang Hyang Seri 
(Persero) (2012-2013); Direktur Perencanaan 
dan Transformasi PT Sang Hyang Seri (Persero) 
(2013-2015); Associate Partnere pada KAP 
Husni, Mucharam & Rasidi (2015-2017); Anggota 
Komite Audit Perum Perumnas (2016-2017); 
serta Sekretaris Komite Audit Perum Perumnas 
(2017-sekarang).

Indonesian Citizen, 52 years old. Currently 
domiciles in Bogor.

Education:
Achieved A.Md degree from Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara (STAN) in 1988. He earned 
Bachelor’s degree in Applied Diploma IV program 
from Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) in 
1994 and Master of Financia Management (MB) 
from Institut Pertanian Bogor in 2013. 

Career Experience:
Having career experience in both government 
and private institutions as Auditor, starting from 
Auditor of BPKP (North Sumatera Provincial 
Representative Office (1988-1991); Auditor of KAP 
Rasin, Ichwan and Partners (1993-1994); Auditor 
of BPKP Representative of Cirebon Regency (1994-
2005); Head of Internal Audit Supervision Division 
of PT Sang Hyang Seri (Persero) (2003-2008); 
Head of Public Service Obligation Division of PT 
Sang Hyang Seri (Persero) (2008-2012); Finance 
Director of PT Sang Hyang Seri (Persero) (2012-
2013); Director of Planning and Transformation 
of PT Sang Hyang Seri (Persero) (2013-2015); 
Associate Partner on KAP Husni, Mucharam & 
Rasidi (2015-2017); Member of Perum Perumnas 
Audit Committee (2016-2017); and Secretary of 
Perum Perumnas Audit Committee (2017-present).

Member Profile of Audit Committee

Profile of the Audit Committee until December 31, 2018 is 

as follows
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Tri Restu Ramadhan

Anggota Komite Audit
Member of Audit Committee

Warga Negara Indonesia, 52 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Jakarta.

Pendidikan :
Memperoleh gelar A.md dari Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara (STAN) pada tahun 1988. 
Memperoleh gelar Sarjana Akuntan untuk program 
Diploma IV  dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 
(STAN) pada tahun 1995. Melanjutkan pendidikan  
S2 nya di Magister Manajemen Agribisnis IPB pada 
tahun 2013.

Pengalaman Kerja :
Memiliki pengalaman karir di institusi pemerintahan 
sebagai auditor, dimulai pada tahun (2002) 
tergabung dalam Performance Audit Taskforce 
(PAT) BPKP, mendapatkan pendidikan short course 
dan job attachment di OAG Australia Barat dan 
Columbus Ohio, Amerika Serikat. Setelah sekitar 
5 tahun bertugas menjadi auditor di BUMN-BUMN  
transportasi, mendapat  amanah untuk menjadi 
Widyaiswara di Pusdiklat BPKP tahun (2007-2013). 
Kemudian sejak tahun (2017) bertindak sebagai 
Direktur PT. Bina Audita Indonesia,  unit  usaha 
YPIA yang merupakan Konsultan Spesialis Audit 
Internal dan GRC. Menjabat sebagai Komite Audit 
Bank MNC International pada tahun (2016- 2018).

Indonesian Citizen, 52 years old. Currently 
domiciles in Jakarta.

Education :
He obtained A.md from Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara (STAN) in 1988 and Bachelor of Accounting 
degree from Diploma IV program at Sekolah 
Tinggi Akuntansi Negara (STAN) in 1995. He 
continued his education in Master of Agribusiness 
Management at IPB in 2013. 

Career Experience :
He has career experience at government 
institutions as auditor since (2002) as he joined 
Performance Audit Taskforce (PAT) BPKP, where 
he obtained short course education and job 
attachment at the OAG West Australia and 
Columbus Ohio, the United States. After 5 years 
of service as auditor at transportation SOEs, he 
was trusted to become Widyaiswara (Educator) 
at the Education and Training Center of BKPK 
in (2007-2013). Subsequently, since (2017) he 
served as Director at PT Bina Audita Indonesia, a 
business unit of YPIA that acts as Internal Audit 
and GRC Specialist Consultant. He served as the 
Audit Committee of Bank MNC International from 
(2016-2018). 

Tugas, Kewenangan dan Tanggung Jawab Komite Audit

Dalam melaksanakan tugas, Komite Audit bertanggung 

jawab kepada Dewan Pengawas. Pertanggungjawaban 

Komite Audit kepada Dewan Pengawas merupakan 

perwujudan akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan 

perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

Tugas, kewenangan dan tanggung jawab Komite Audit 

sebagaimana yang tertuang dalam Piagam Komite Audit 

yang telah diperbarui pada Mei 2018 terdiri atas : 

Tugas

1. Memastikan efektivitas sistem pengendalian intern dan 

efektivitas pelaksanaan tugas eksternal auditor dan 

internal auditor.

2. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 

dilaksanakan oleh Satuan Pengawasan Intern maupun 

auditor eksternal.

3. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 

sistem pengendalian manajemen perusahaan serta 

pelaksanaannya.

4. Memastikan bahwa telah terdapat prosedur review 

yang memuaskan terhadap informasi yang dikeluarkan 

Perusahaan, termasuk brosur, laporan keuangan 

berkala, proyeksi dan lain-lain informasi keuangan yang 

disampaikan kepada Pemilik Modal.

5. Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 

Dewan Pengawas.

duties and Responsibilities of Audit Committee

In performing its duties, the Audit Committee is responsible 

to the Supervisory Board. Accountability of the Audit 

Committee to the Supervisory Board is the embodiment 

of accountability of monitoring and management of the 

Company to implement GCG principles. Duties, authority, 

and responsibilities of the Audit Committee as set out in the 

Audit Committee Charter, which has been updated in May 

2018, consists of:

duties

1. Ensure the effectiveness of internal control system and 

implementation of external and internal auditor duties.

2. Assess audit activity implementation and results carried 

out by the Internal Audit Unit and external auditor.

3. Provide recommendations on improvement of company 

management control system and its implementation. 

4. Ensure that adequate review procedure is available for the 

information issued by the Company, including brochures, 

periodical financial statements, projections, and other 

financial information delivered to the Capital Owner. 

5. Identify matters that require the attention of the 

Supervisory Board. 
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6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan 

Pengawas sepanjang masih dalam lingkup tugas dan 

kewajiban Dewan Pengawas berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kewenangan

1. Komite Audit berwenang untuk mendapatkan informasi 

secara penuh dan bebas tentang karyawan, dana, aset, 

serta sumber daya perusahaan lainnya yang berkaitan 

dengan pelaksanaan tugasnya.

2. Dalam melaksanakan wewenang tersebut di atas, Komite 

Audit wajib bekerja sama dengan SPI.

3. Apabila diperlukan, dengan persetujuan tertulis Dewan 

Pengawas, Komite Audit dapat meminta bantuan tenaga 

ahli dan/atau konsultan untuk membantu Komite Audit.

Kewajiban dan Tanggung Jawab

1. Ketua Komite Audit wajib menyampaikan kepada Dewan 

Pengawas:

a. Laporan berkala yang berisi pokok-pokok hasil 

kerjanya berdasarkan penugasan Dewan Pengawas. 

Laporan berkala dilakukan paling tidak setiap 3 (tiga) 

bulan kecuali ditentukan lain oleh Dewan Pengawas.

b. Laporan khusus yang berisi setiap temuan yang 

diperkirakan dapat mengganggu kegiatan 

perusahaan. Laporan Khusus, setelah ditandatangani 

oleh Ketua dan salah seorang anggota Komite 

Audit, wajib disampaikan kepada Dewan Pengawas 

selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja sejak 

tanggal temuan diketahui, dan dalam tempo paling 

lama 3 x 24 jam disampaikan oleh Dewan Pengawas 

kepada Menteri BUMN.

2. Komite Audit wajib melaporkan segera hasil evaluasi yang 

telah dilakukan kepada Dewan Pengawas.

3. Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan 

Pengawas.

4. Komite Audit bertanggung jawab menjaga kerahasiaan 

dokumen, data dan informasi perseroan.

Piagam Komite Audit

Komite Audit memiliki piagam/charter sebagai pedoman 

dalam melaksanakan tugas untuk mencapai visi dan misi 

Perusahaan, sehingga diharapkan akan tercapai standar kerja 

yang tinggi, selaras dengan prinsip-prinsip GCG. Adapun isi 

dari piagam Komite Audit adalah sebagai berikut:

6. Carry out other duties given by the Supervisory Board 

insofar as they are within the scope of duties and 

responsibilities of the Supervisory Board based on 

prevailing laws and regulations. 

Authority

1. The Audit Committee is authorized to obtain information 

completely and freely concerning employees, funds, 

assets, and other company resources that are relevant to 

their duties implementation.

2. In exercising the aforementioned authority, the Audit 

Committee is obliged to cooperate with the IAU.

3. If necessary, with written approval of the Supervisory 

Board, the Audit Committee may request assistance from 

experts and/or consultants to assist the Audit Committee. 

obligations and Responsibilities

1. The Chairman of Audit Committee shall submit to the 

Supervisory Board:

a. Periodical reports containing summary of their work 

results based on assignment by the Supervisory Board. 

The periodical report is submitted at least every 3 

(three) months unless determined otherwise by the 

Supervisory Board. 

b. Special report containing every finding that is expected 

to disrupt the Company’s activities. The special report, 

after being signed by the Chairman and one member 

of the Audit Committee, shall be submitted to the 

Supervisory Board no later than 10 (ten) working days 

after the date of finding and delivered further within 

3 x 24 hours by the Supervisory Board to the SOE 

Minister. 

2. The Audit Committee is required to immediately report 

the results of evaluation carried out to the Supervisory 

Board. 

3. The Audit Committee is responsible to the Supervisory 

Board. 

4. The Audit Committee is responsible for maintaining the 

confidentiality of documents, data, and information of 

the Company. 

Audit Committee Charter

The Audit Committee has a charter that serves as guideline 

in implementing duties to achieve the Company’s vision and 

mission so as to realize high working standards that are in 

accordance with GCG principles. The contents of the Audit 

Committee charter are as follows:
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Bab I / Chapter I Pendahuluan / Introduction

Bab II / Chapter II
Pembentukan dan Keanggotaan Komite Audit / 

Establishment and Membership of Audit Committee 

Bab III / Chapter III
Fungsi, Tugas, Kewenangan dan Tanggung Jawab / 

Function, Duties, Authority, and Responsibilities

Bab IV / Chapter IV Lingkup Pekerjaan / Working Scope

Bab V / Chapter V Kode Etik dan Mekanisme Rapat / Code of Conduct and Meeting Mechanism

Kualifikasi Pendidikan dan Pengalaman Kerja Komite 

Audit

Anggota Komite Audit memiliki kualifikasi pendidikan 

dan pengalaman kerja yang memadai dalam mendukung 

pelaksanaan tugas sebagai Komite Audit. Profil Anggota 

Komite Audit dapat dilihat dalam Bagian Profil Komite 

Audit. Seluruh Anggota Komite Audit memiliki integritas, 

kompetensi dan reputasi keuangan yang baik.

Independensi Komite Audit

Perumnas memastikan bahwa seluruh anggota Komite 

Audit berasal dari pihak independen yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 

dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan Pengawas, 

Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya bertindak independen.

Aspek Independensi / Independence Aspect Miftah faqih Mas 
dharmawan

Tri Restu 
Ramadhan

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Pengawas, Direksi dan/
atau sesama anggota Komite Audit / Having no financial relationship with 
Supervisory Board, Board of Directors, and/or other Committee members

√ √ √

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan, 
maupun perusahaan afiliasi / Having no management relationship at the 
Company, subsidiaries, or affiliates

√ √ √

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan / Having no 
share ownership at the Company √ √ √

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat pemerintah daerah / 
Not serving as administrator of political party, regional government official √ √ √

Rapat Komite Audit

Komite Audit mengadakan rapat secara berkala yang mana 

hal tersebut telah diatur dalam Piagam Komite Audit. 

Komite Audit mengadakan rapat bersama auditor eksternal 

setidaknya satu kali dalam satu bulan pada saat jadwal 

pemeriksaan audit. Dalam pelaksanaan rapat, Komite Audit 

dapat mengundang Manajemen Perumnas melalui Satuan 

Pengawasan Intern untuk memberi informasi yang diperlukan.

Qualification of Education and Work Experience of 

Audit Committee

Audit Committee members have the adequate qualifications 

of education and work experience to support the 

implementation of duties as the Audit Committee. Profile of 

the Audit Committee members can be seen in the Section of 

Audit Committee Profile. All members of the Audit Committee 

have the integrity, competence and good financial reputation.

Independence of Audit Committee

Perumnas ensures that all members of the Audit Committee 

are independent parties that do not have financial, 

management, share ownership and/or family relationships 

with the Supervisory Board, Board of Directors and/or 

Controlling Shareholder which may affect their ability to act 

independently. 

Audit Committee Meetings

Audit Committee holds regular meetings based on the Audit 

Committee Charter. The Audit Committee holds meetings 

with external auditor at least once a month during audit 

schedule. In the implementation of the meeting, the Audit 

Committee may invite Perumnas Management through the 

Internal Audit Unit to provide necessary information.
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Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Audit dicatat 

dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah rapat 

Komite Audit. Risalah rapat ditandatangani oleh ketua 

rapat dan didistribusikan kepada semua anggota Komite 

Audit yang menghadiri rapat maupun tidak. Perbedaan 

pendapat (dissenting opinion) yang terjadi dalam rapat akan 

dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan mengenai 

perbedaan pendapat tersebut. Berikut adalah rincian rapat 

Komite Audit sepanjang tahun 2018:

frekuensi dan Tingkat Kehadiran Komite Audit dalam 

Rapat

Selama tahun 2018, Komite Audit telah melaksanakan 12 kali 

rapat, baik rapat bersama auditor eksternal maupun rapat 

bersama Satuan Pengawasan Intern maupun manajemen 

Perumnas lainnya, dengan tingkat kehadiran masing-masing 

anggota sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position

Rapat Komite Audit / Audit Committee Meeting

Jumlah Rapat / Total 
Meeting

Kehadiran / 
Attendance

Persentase 
Kehadiran / 
Attendance 

Percentage (%)

Miftah Faqih Ketua Komite Audit / Chairman of 
Audit Committee 12 12 100%

Mas Dharmawan S.
Sekretaris merangkap Anggota 
Komite Audit / Secretary and 
Member of Audit Committee

12 12 100%

Tri Restu Ramadhan P.* Anggota Komite Audit / Member 
of Audit Committee 4 4 100%

Keterangan: 

*) Bapak Tri Restu Ramadhan diangkat sebagai (anggota) 

Komite Audit terhitung sejak tanggal 3 September 2018.

Agenda, Tanggal dan Peserta Rapat Komite Audit

Tanggal / Date Agenda
Anggota Komite yang 

hadir / Attending 
Committee Members

Jabatan / Position

11 Januari 2018 / 
January 11, 2018

1. Pembahasan Evaluasi Pengawasan SPI 2017 / 
Discussion on 2017 IAU Supervision Evaluation

2. Pembahasan Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PTKP) 2018 / Discussion on Annual Supervision 
Work Program (PTKP) 2018

3. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

14 Februari 2018 / 
February 14, 2018

1. Pembahasan Hasil Audit atas Laporan Keuangan 
Perum Perumnas untuk Tahun yang Berakhir 31 
Desember 2017 / Discussion on Audit Result on the 
Financial Statements of Perum Perumnas for Year 
Ended December 31, 2017

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

Decisions made at Audit Committee meetings are recorded 

and well documented in the minutes of Audit Committee 

meetings. Minutes of the meeting shall be signed by the 

chair of the meeting and distributed to all members of the 

Audit Committee who attend the meeting or not. Dissenting 

opinion that occurs in the meeting will be included in the 

minutes of the meeting with the reasons for the difference of 

opinion. Details of the Audit Committee meeting throughout 

2018 are as follows:

frequency and Attendance Rate of Audit Committee in 

the Meetings

Throughout 2018, the Audit Committee has held 12 meetings, 

both meetings with external auditor as well as meeting with 

Internal Audit Unit or other management of Perumnas, with 

attendance rate of each member as follows:

Note:

*) Mr. Tri Restu Ramadhan was appointed as member of 

Audit Committee as of September 3, 2018.

Agenda, dates, and Participants of Audit Committee 

Meetings
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Tanggal / Date Agenda
Anggota Komite yang 

hadir / Attending 
Committee Members

Jabatan / Position

4 April 2018 / April 
4, 2018

1. Pembahasan Evaluasi Kinerja Auditor Independen 
Tahun Buku 2017 / Discussion on Performance 
Evaluation of Independent Auditor for 2017 Fiscal 
Year

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

11 April 2018 / April 
11, 2018

1. Pembahasan Tanggapan atas Laporan Auditor 
Independen Tahun Buku 2017 / Discussion on 
Response to Independent Auditor Report for 2017 
Fiscal Year

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

25 April 2018 / April 
25, 2018

1. Pembahasan Laporan Kegiatan Komite Audit 
Triwulan I 2018 / Discussion on Audit Committee 
Activity Report of Quarter I of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

5 Juli 2018 / July 5, 
2018

1. Pembahasan Laporan Kegiatan Komite Audit 
Triwulan II 2018 / Discussion on Audit Committee 
Activity Report of Quarter II of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

26 Juli 2018 / July 
26, 2018

1. Pembahasan Kinerja Semester I 2018 Perum 
Perumnas dan Anak Perusahaan / Discussion on 
Performance of Perum Perumnas and Subsidiaries 
in Semester I of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

7 Agustus 2018 / 
August 7, 2018

1. Pembahasan Upaya Perusahaan dalam Pembiayaan 
Kegiatan Bisnis / Discussion on Company’s Efforts in 
Financing of Business Activities 

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member

20 September 2018 / 
September 20, 2018

1. Pembahasan Upaya Perusahaan dalam Pembiayaan 
Kegiatan Bisnis / Discussion on Company’s Efforts in 
Financing of Business Activities

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.
•	 Tri Restu Ramadhan P.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member 

•	 Anggota / Member

9 November 2018 / 
November 9, 2018

1. Pembahasan Laporan Kegiatan Komite Audit 
Triwulan III 2018 / Discussion on Audit Committee 
Activity Report of Quarter III of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.
•	 Tri Restu Ramadhan P.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member 

•	 Anggota / Member

15 November 2018 / 
November 15, 2018

1. Pembahasan Program Kerja Audit atas Laporan 
Keuangan Perum Perumnas untuk Tahun yang 
Berakhir 31 Desember 2018 / Discussion on Work 
Program of Audit on Financial Statements of Perum 
Perumnas for Year Ended December 31, 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.
•	 Tri Restu Ramadhan P.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member 

•	 Anggota / Member

18 Desember 2018 / 
December 18, 2018

1. Pembahasan Hasil Audit atas Laporan Keuangan 
Perum Perumnas untuk Tahun yang Berakhir 31 
Desember 2018 / Discussion on Audit Result on 
Financial Statements of Perum Perumnas for Year 
Ended December 31, 2018

2. Pembahasan Pengelolaan dan Penyelesaian PPJB / 
Discussion on Management and Settlement of PPJB

3. Lain-lain / Others.

•	 Miftah Faqih
•	 Mas Dharmawan S.
•	 Tri Restu Ramadhan P.

•	 Ketua Komite Audit / 
Chairman of Audit Committee

•	 Sekretaris merangkap 
Anggota / Secretary and 
Member 

•	 Anggota / Member
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Laporan Singkat Pelaksanaan Tugas Komite Audit 2018

Selama tahun 2018, Komite Audit Perumnas telah 

melaksanakan berbagai tugas sebagai berikut:

A. Kegiatan Koordinasi Komite Audit dalam rangka 

Pelaksanaan Tugas dan Fungsinya berupa rapat internal 

Komite Audit Dewan Pengawas;

B. Kegiatan evaluasi pelaksanaan sistem pengendalian 

internal, keandalan laporan keuangan yang disajikan, dan 

kepatuhan Perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan maupun prinsip-prinsip GCG yang dilaksanakan 

Perusahaan dalam merealisasikan RKAP Tahun 2018; dan

C. Kegiatan Tinjauan Proyek Lapangan dalam rangka 

Monitoring Kinerja Regional dan/atau Cabang Perum 

Perumnas.

Komite Audit telah melakukan tinjauan ke beberapa Kantor 

Cabang/Regional dalam rangka mendampingi Dewan 

Pengawas selama tahun 2018 sebagai berikut:

1. Kantor Regional I, Proyek Rusunami Sukarame, dan 

Anak Usaha PT Propernas Nusa dua (PNd)  

 Pada tanggal 25 sampai 27 Januari 2018, Komite Audit 

Perum Perumnas melaksanakan kunjungan dinas ke 

Kantor Regional I dan proyek strategis Perum Perumnas 

yang berlokasi di Medan, yaitu Proyek Rusunami 

Sukarame. Komite Audit juga melihat perkembangan 

operasional anak usaha PT Propernas Nusa Dua (PND),  

2. Proyek Strategis Rusunami Jakabaring dan Cabang 

Palembang 

 Pada tanggal 22 sampai 24 Februari 2018, Komite Audit 

Perum Perumnas melaksanakan kunjungan dinas ke salah 

satu proyek strategis Perum Perumnas yang berlokasi 

di Palembang, yaitu Proyek Rusunami Jakabaring, dan 

Cabang Palembang Regional II.  

3. Kantor Regional V dan Proyek Sentraland Semarang 

(Anak Usaha PT Propernas Griya Utama/PGU)  

 Pada tanggal 23 sampai 25 Mei 2018, Komite Audit 

Perum Perumnas melaksanakan kunjungan dinas ke 

Kantor Regional V Semarang dan ke salah satu proyek PT 

Propernas Griya Utama (anak usaha Perum Perumnas) yang 

berlokasi di Semarang, yaitu Proyek Sentraland Semarang.

Brief Report on Audit Committee duty Implementation 

in 2018

Throughout 2018, the Audit Committee of Perumnas has 

implemented the following duties:

A. Audit Committee Coordination Activity in Duties and 

Function Implementation in the form of internal meeting 

of Audit Committee with Supervisory Board;

B. Evaluation activity on internal control system 

implementation, reliability of presented financial 

statements, and the Company’s compliance with laws and 

regulations and GCG principles applied by the Company 

in realizing RKAP of 2018; and

C. Project Visit Activity in order to monitor Regional and/or 

Branch performance of Perum Perumnas. 

The Audit Committee has conducted visits to several Branch/

Regional Offices to accompany the Supervisory Board 

throughout 2018 as follows:

1. Regional I office, Rusunami Sukarame Project, and 

Subsidiary PT Propernas Nusa dua (PNd)

 From January 25 to 27, 2018, the Audit Committee of 

Perum Perumnas conducted official visit to Regional I 

Office and strategic project of Perum Perumnas in Medan, 

namely Rusunami Sukarame Project. The Audit Committee 

has also observed the operational development of 

subsidiary PT Propernas Nusa Dua (PND). 

2. Rusunami Jakabaring Strategic Project and 

Palembang Branch

 From February 22 to 24, 2018, the Audit Committee of 

Perum Perumnas conducted official visit to one of the 

strategic projects of Perum Perumnas in Palembang, 

namely Rusunami Jakabaring Project, and Palembang 

Branch Regional II. 

3. Regional V office and Sentraland Semarang Project 

(Subsidiary PT Propernas Griya Utama/PGU)

 From May 23 to 25, 2018, the Audit Committee of Perum 

Perumnas conducted official visit to Regional V Office 

Semarang and one of the projects of PT Propernas Griya 

Utama (subsidiary of Perum Perumnas) in Semarang, 

namely the Sentraland Semarang Project. 
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Remunerasi Komite Audit

Anggota Komite Audit bukan merupakan Anggota Dewan 

Pengawas memperoleh remunerasi yang terdiri dari 

honorarium sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut:

No. Nama / Name Jabatan / Position Jumlah yang dibayar / Amount Paid

1 Mas Dharmawan S. Sekretaris merangkap Anggota / 
Secretary and Member

19.500.000

2 Tri Restu Ramadhan P. Anggota / Member 18.200.000

Program Pengembangan Kompetensi Komite Audit

Informasi mengenai pengembangan kompetensi Komite 

Audit pada tahun 2018 dapat dilihat dalam Bab Profil 

Perusahaan dalam Laporan Tahunan ini.

KoMITE PERENCANAAN dAN RISIKo USAhA

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha merupakan organ 

pendukung Dewan Pengawas yang berfungsi untuk 

membantu Dewan Pengawas dalam melaksanakan tugas 

pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi dalam 

mengelola kegiatan Perusahaan, khususnya yang berkaitan 

dengan:

1. Pemahaman atas proses perencanaan yang meliputi 

perencanaan sistem manajemen, perencanaan sumber 

daya manusia, dan perencanaan investasi;

2. Pemahaman atas manajemen risiko Perusahaan yang 

meliputi strategi , sistem dan kebijakan manajemen serta 

pengendalian intern Perusahaan termasuk metodologi 

dan prasarananya dalam menyikapi berbagai potensi 

risiko yang dihadapi Perusahaan sekaligus antisipasi dan 

solusi penyelesaiannya;dan

3. Pemahaman atas perumusan/formulasi penilaian kinerja 

Perusahaan yang berbasiskan Kontrak Manajemen-Key 

Performance Indicator (KPI). 

dasar hukum Pembentukan 

Pembentukan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha Perumnas 

dibentuk didasarkan pada Peraturan Menteri Negara Badan 

Usaha Milik Negara Nomor PER-12/MBU/202 tentang Organ 

Pendukung Dewan Komisaris/Dewan Pengawas Badan Usaha 

Milik Negara dan Keputusan Dewan Pengawas No: Ketua 

Dewas/005/KPTS/XXI/2011 tentang Pembentukan Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha Perum Perumnas.

Remuneration of Audit Committee

Members of Audit Committee who are not members of 

the Supervisory Board receive remuneration that consists of 

honorarium as specified in the table below:

Competence development Program of Audit Committee

Information on competence development of the Audit 

Committee in 2018 is available in Company Profile Chapter 

of this Annual Report. 

PLANNING ANd RISK CoMMITTEE

The Planning and Risk Committee is a supporting organ of 

the Supervisory Board that has the function to assist the 

Supervisory Board in performing supervisory and advisory 

duties to the Board of Directors in managing the Company’s 

activities, especially those related to:

1. Understanding of planning process, which includes 

management system plan, human resources plan, and 

investment plan;

2. Understanding of Company risk management, which 

includes strategy, system, and policy of the management 

as well as internal control of the Company, including 

the method and infrastructure to address various 

risk potentials being faced by the Company s well as 

anticipation and solution for the settlement; and

3. Understanding of the Company’s performance assessment 

formulation based on Management Contract-Key 

Performance Indicator (KPI). 

Legal Basis of Establishment

The establishment of Planning and Risk Committee of 

Perum Perumnas is pursuant to Regulation of the Minister 

of State-Owned Enterprises No. PER-12/MBU/202 regarding 

Supporting Organs of the Board of Commissioners/

Supervisory Board of State-Owned Enterprises and Decree of 

the Supervisory Board No. Ketua Dewas/005/KPTS/XXI/2011 

regarding Establishment of Planning and Risk Committee of 

Perum Perumnas. 
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Struktur Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

dewan Pengawas / 
Supervisory Board

Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha / 

Planning and Risk Committee

departemen Manajemen 
Risiko / 

Risk Management Department

direksi / 
Board of Directors

Komposisi Keanggotaan Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha

Berdasarkan Charter nya, komposisi keanggotaan Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha terdiri dari seorang Ketua 

Komite yang berasal dari anggota Dewan Pengawas yang 

ditunjuk berdasarkan keputusan rapat Dewan Pengawas. 

Ketua Komite Perencanaan dan Risiko Usaha dibantu oleh 

sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota ahli dari pihak 

luar/independen yang memiliki salah satu keahlian dan 

pengalaman di bidang perencanaan organisasi, keuangan/

akuntansi, manajemen/teknik konstruksi atau manajemen 

risiko.

Berikut adalah susunan keanggotaan Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha pada tahun 2018:

Nama / Name Jabatan / Position dasar hukum Pengangkatan / Legal Basis of 
Appointment

Periode Jabatan / 
Term of Office Period

Hary Noegroho 
Soelistianto 

Ketua / Chairman Dewas/01/KPTS/XI/2017 Tgl 30 November 2017 / 
Dewas/01/KPTS/XI/2017 dated November 30, 2017

2017-2022

Winarno Sekretaris merangkap Anggota 
/ Secretary and Member

Keputusan Dewan Pengawas Nomor : Ka Dewas/01/
KPTS/II/2017, tgl 1 Februari 2017 / Decree of the 
Supervisory Board No: Ka Dewas/01/KPTS/II/2017 
dated February 1, 2017

2017-2018

Tribudi Rahardjo* Anggota / Member Keputusan Dewan Pengawas Nomor : Ka Dewas/01/
KPTS/I/2015, tgl 15 Januari 2015 / Decree of the 
Supervisory Board No: Ka Dewas/01/KPTS/I/2015 
dated January 15, 2015

2015-2020

Agus Sumargiarto** Anggota / Member Keputusan Dewan Pengawas Nomor: Ka Dewas/03/
KPTS/VIII/2018, tgl 3 September 2018 / Decree of 
the Supervisory Board No: Ka Dewas/03/KPTS/
VIII/2018 dated September 3, 2018

2018-2023

Structure of Planning and Risk Committee

Member Composition of Planning and Risk Committee

Based on the Charter, member composition of the Planning 

and Risk Committee of Perum Perumnas consists of a 

Committee Chariman that comes from member of the 

Supervisory Board and is appointed based on decision of the 

Supervisory Board’s meeting. Chairman of Planning and Risk 

Committee is assisted by at least 2 (two) expert members that 

come from external/independent parties and have expertise 

and experience in organization planning, finance/accounting, 

construction management/engineering or risk management. 

Member composition of the Planning and Risk Committee in 

2018 is as follows:
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Note:
*) Mr. Tribudi Rahardjo was honorably dismissed as member of 

Planning and Risk Committee of Perumnas since September 
3, 2018. based on Decree of the Supervisory Board of Perum 
Perumnas No: Ketua Dewas/01/VIII/2018 dated August 31, 2018.

**) Mr. Agus Sumargiarto was appointed as member of Planning 
and Risk Committee since October 1, 2018

Member Profile of Planning and Risk Committee

Profile of the Planning and Risk Committee until December 

31, 2018 is as follows:

Keterangan: 
*) Bapak Tribudi Rahardjo diberhentikan dengan hormat sebagai 

(anggota) Komite Perencanaan dan Risiko Usaha Perumnas 
terhitung sejak tanggal 3 September 2018 berdasarkan 
Keputusan Dewan Pengawas Perum Perumnas No : Ketua 
Dewas/01/VIII/2018 tanggal 31 Agustus 2018.

**) Bapak Agus Sumargiarto diangkat sebagai (anggota) Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha terhitung sejak tanggal 1 Oktober 

2018.

Profil Keanggotaan Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha

Berikut adalah profil Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

sampai dengan 31 Desember 2018:

hary Noegroho Soelistianto

Ketua Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha

Chairman of Planning and Risk 
Committee

Profil Bapak Hary Noegroho Soelistianto dapat 
dilihat dalam Bab Profil Perusahaan bagian Profil 
Dewan Pengawas

Profile of Mr. Hary Noegroho Soelistianto can be 
seen in Chapter Company Profile under Profile of 
the Supervisory Board section.

Winarno

Anggota Komite Perencanaan 
dan Risiko Usaha

Member of Planning and Risk 
Committee

Warga Negara Indonesia, 60 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Bekasi.
 
Pendidikan:
Memperoleh gelar Sarjana Muda Hukum (d3) dari 
Universitas Indonesia, Jakarta pada tahun 1980. 
Memperoleh gelar Sarjana Muda Akuntansi (D3) 
dari Akademi Keuangan dan Perbankan, Jakarta 
pada tahun 1984. Beliau juga memperoleh gelar 
Sarjana Administrasi Bisnis (S1) dari Universitas 
Terbuka, Jakarta pada tahun 1988 dan Master of 
Science (S2), Konsentrasi Bisnis, STIA, Jakarta pada 
tahun 2002.

Pengalaman Kerja:
Memiliki pengalaman karir sebagai Staf 
Pertanahan Kantor Pusat Perum Perumnas (1978-
1988), Asisten Manager Pertanahan Regional 
III Jakarta (1988-1992), Manager Pertanahan 
Regional III Jakarta (1992-1994), Manager 
Pertanahan Regional I Medan (1994-1999), 
Manager Perencanaan & Pembinaan SDM Kantor 
Pusat (1999-2004), Direktur Keuangan Dana 
Pensiun Perumnas (2004-2006), Direktur Utama 
PT Artha Citra Lestari (Anak Perusahaan Dana 
Pensiun Perumnas) (2006-2009), Ahli Utama 
Analisa Jabatan Perum Perumnas (2009-2010), 
General Manager Divisi Pertanahan Perum 
Perumnas (2010-2011), General Manager Divisi 
Pengembangan SDM Perum Perumnas (2011-
2013), dan Kepala SPI Perum Perumnas (2013-
2014). 

Indonesian Citizen, 52 years old. Currently 
domiciles in Bogor.

Education:
He earned his Diploma III degree in Law from 
the University of Indonesia, Jakarta, in 1980 and 
Diploma III degree in Accounting from Akademi 
Keuangan dan Perbankan, Jakarta, in 1984. 
Meanwhile, his Bachelor of Business Administration 
was earned from Universitas Terbuka, Jakarta, in 
1988, and his Master of Science in Business was 
earned from STIA, Jakarta, in 2002.

Career Experience:
Previously, he worked as a Staff of Land Affairs 
at the Head Office of Perum Perumnas (1978-
1988), Assistant to the Manager of Land Affairs 
of Regional III Jakarta (1988-1992), Manager 
of Land Affairs of Regional III Jakarta (1992-
1994), Manager of Land Affairs of Regional I 
Medan (1994-1999), Manager of HR Planning & 
Development of the Head Office (1999-2004), 
Director of Finance at Dana Pensiun Perumnas 
(2004-2006), President Director of PT Artha Citra 
Lestari (Subsidiary of Dana Pensiun Perumnas) 
(2006-2009), Senior Expert for Position Analyst at 
Perum Perumnas (2009-2010), General Manager 
of Land Affairs Division of Perum Perumnas (2010-
2011), General Manager of HR Development 
Division of Perum Perumnas (2011-2013), and 
Head of Internal Auditor of Perum Perumnas 
(2013-2014).



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas372

Agus Sumargiarto

Anggota Komite Perencanaan 
dan Risiko Usaha

Member of Planning and Risk 
Committee

Warga Negara Indonesia, 61 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Jakarta.

Pendidikan :
Memperoleh gelar S.H dari Universitas 
Tarumanegara (UNTAR) pada tahun 1986.

Pengalaman Kerja :
Memiliki pengalaman karir di institusi 
pemerintahan, diantaranya :
1. Staf Biro Umum, Sekretariat Jendral, Dep. PU 

(1979-1989)

2. Kasubbag. Penelaahan Perjanjian Luar Negeri, 
Biro Hukum, Dep. PU (1989-1994)

3. Kasubbag. Penyusunan Rancangan, Biro 
Hukum, Dep. PU (1994-2000)

4. Kabag. Hukum & Per-UU-an, Setditjen, 
Perumahan & Permukiman (2000-2001)

5. Kabag. Hukum, Setditjen, Perumahan & 
Permukiman (2001-2005)

6. Ka. Biro Umum, Sekretariat Kementerian 
Perumahan Rakyat (2005-2007)

7. Asdep. Urs. Penyediaan Prasarana, Sarana, & 
Utilitas, DBP Formal, Kemenpera (2007-2008)

8. Ka. Biro Hukum, Kepegawaian & Humas, 
Sekretariat Kemenpera (2008-2011)

9. Ka. Biro Hukum dan Kepegawaian, Sekretariat 
Kemenpera (2011-2013) 

10. Plh. Sekretaris Kementerian Perumahan Rakyat 
(2013-2013)

11. Deputi Bidang Pengembangan Kawasan 
(2013-2014)

Indonesian Citizen, 61 years old. Currently 
domiciles in Jakarta. 

Education :
He obtained Bachelor of Law from Tarumanegara 
University (UNTAR) in 1986. 

Career Experience :
He has career experience in government 
institutions, among others :
1. Staff of General Affairs Bureau, Secretariat 

General, Public Works Department (1979-
1989)

2. Head of International Agreement Study 
Subdivision, Legal Bureau, Public Works 
Department (1989-1994)

3. Head of Draft Preparation Subdivision, Legal 
Bureau, Public Works Department (1994-2000)

4. Head of Legal & Legislation Division, Secretariat 
Directorate General, Housing & Settlement 
(2000-2001)

5. Head of Legal Division, Directorate General 
Secretariat, Housing & Settlement (2001-2005) 

6. Head of General Affairs Bureau, Secretariat of 
Public Housing Ministry (2005-2007)

7. Assistant of Infrastructure, Facility & Utility 
Provision Department, DPB Formal, Ministry of 
Public Housing (2007-2008)

8. Head of Legal, Employee & Public Relations 
Bureau, Secretariat of Ministry of Public 
Housing (2008-2011)

9. Head of Legal and Employee Bureau, Secretariat 
of Ministry of Public Housing (2011-2013)

10. Acting Secretary of Ministry of Public Housing 
(2013-2013)

11.Deputy of Regional Development Division 
(2013-2014)

Tugas, Kewenangan dan Tanggung Jawab Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha

Berdasarkan charter yang telah diperbarui pada Mei 2018, 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha Perumnas memiliki 

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

Tugas

1. Melakukan tinjauan, analisis, evaluasi dan rekomendasi 

berdasarkan laporan yang disampaikan oleh manajemen 

meliputi :

a. Proses perencanaan, yang meliputi management 

system plan, human resources plan, investment plan;

b. Formulasi/rumusan penilaian kinerja berbasiskan 

Kontrak Manajemen/Key Performance Indikator (KPI) ;

c. Perencanaan risiko dan manajemen risiko (risk plan 

and risk management); serta

d. Perbaikan atas pengendalian butir a, b, dan c 

diatas yang dilaporkan oleh Direksi kepada Dewan 

Pengawas;

2. Membuat kajian atas usulan Direksi kepada Dewan 

Pengawas yang terkait dengan hal-hal pada poin 1 diatas;

duties, Authority, and Responsibilities of Planning and 

Risk Committee

Based on the charter that has been updated in May 2018, the 

Planning and Risk Committee of Perumnas has the following 

duties and responsibilities:

duties

1. Conduct review, analysis, evaluation and provide 

recommendations based on the reports submitted by the 

management, including:

a. The planning process, which includes management 

system plan, human capital plan, and investment plan;

b. Formulation of performance assessment based on 

Management Contract/Key Performance Indicator (KPI);

c. Risk plan and risk management; and

d. Improvements over control in point a, b, and c above 

which are reported by the Board of Directors to the 

Supervisory Board.

2. Review the proposal of the Board of Directors to the 

Supervisory Board relating to matters in point 1 above;
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3. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 

sistem pengendalian terhadap proses perencanaan, 

rumusan formulasi penilaian kinerja serta perencanaan 

dan manajemen risiko untuk kemajuan Perusahaan;

4. Melakukan penilaian dan evaluasi terhadap kebijakan 

terkait dengan hal-hal pada poin 1 diatas;

5. Membuat tinjauan dan analisis tentang kecukupan, 

kelengkapan dan efektivitas implementasi dan 

memberikan rekomendasi perbaikan atas laporan Direksi 

kepada Dewan Pengawas;

6. Membuat Program Kerja dan Rencana Anggaran Tahunan 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari Program kerja dan 

Anggaran Tahunan Dewan Pengawas;

7. Menyusun self assessment tool dan melakukan self 

assessment terhadap kinerja Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha, serta melaporkan hasilnya kepada Dewan 

Pengawas;

8. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan tugas Komite 

dan melaporkannya kepada Dewan Pengawas secara 

periodik, sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap tahun 

kecuali ditentukan lain oleh Dewan Pengawas;

9. Melaksanakan tugas khusus dan tugas lainnya dari Dewan 

Pengawas sepanjang tidak bertentangan dan relevan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

serta ketentuan lainnya.

Kewenangan

1. Menggunakan semua akses untuk memperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan ruang lingkup 

tugas dan tanggung jawabnya;

2. Dengan seizin atau persetujuan Dewan Pengawas, dapat 

mengundang pihak ketiga atau profesional dari luar 

perusahaan untuk mendukung pelaksanaan tugas Komite 

atas biaya perusahaan;

3. Mengundang pihak manajemen perusahaan untuk hadir 

dalam rapat Komite Perencanaan dan Risiko Usaha, 

apabila diperlukan untuk materi yang berkenaan dengan 

kegiatan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha.

Tanggung Jawab

Setiap anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh tugas, 

kewenangan dan segala kewajiban lainnya terkait dengan 

pengangkatan dirinya sebagai anggota Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha sebagaimana telah ditetapkan dalam 

Keputusan Dewan Pengawas atas pengangkatannya dan 

penetapan Piagam ini.

3. Provide recommendations regarding the improvement 

of the control system towards the planning process, the 

formulation of performance assessment as well as risk 

plan and management for the growth of the Company;

4. Conduct assessment and evaluation on policies related to 

the matters in point 1 above;

5. Review and analyze the adequacy, completeness 

and effectiveness of implementation and provide 

recommendations for improvements on the Board of 

Directors report to the Supervisory Board;

6. Prepare Annual Work Program and Budget Plan of the 

Planning and Risk Committee which is an integral part 

of the Annual Work Program and Budget Plan of the 

Supervisory Board;

7. Prepare self-assessment tool and perform self-assessment 

on the performance of the Planning and Risk Committee, 

and report the results to the Supervisory Board;

8. Document the results of duty implementation of the 

Committee and report it to the Supervisory Board 

periodically at least once a year unless otherwise 

determined by the Supervisory Board;

9. Carry out special assignments and other duties from the 

Supervisory Board insofar as it is relevant and complies 

with the applicable law and regulations as well as other 

provisions.

Authority

1. Use all access to obtain necessary data and information 

according to the scope of their duties and responsibilities;

2. With permission or approval of the Supervisory Board, 

they may invite third external parties or professionals to 

support the implementation of the Committee’s duties at 

the Company’s expense;

3. Invite the management of the Company to attend meetings 

of the Planning and Risk Committee if necessary related 

to the activities of the Planning and Risk Committee. 

duties

Each member of the Planning and Risk Committee is 

responsible for the implementation of all duties, authority, 

and other responsibilities concerning the appointment of 

themselves as members of the Planning and Risk Committee 

as stipulated in Decree of the Supervisory Board on the 

appointment and the establishment of this Charter. 
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Piagam Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha memiliki piagam/

charter sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai visi dan misi Perusahaan, sehingga diharapkan akan 

tercapai standar kerja yang tinggi, selaras dengan prinsip-

prinsip GCG. Adapun isi dari piagam Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha adalah sebagai berikut:

Bab I / Chapter I Pendahuluan / Introduction

Bab II / Chapter II Organisasi, Masa Jabatan, dan Syarat-syarat Keanggotaan / 
Organization, Term of Office, and Membership Requirements

Bab III / Chapter III Hak, Tugas, Kewenangan dan Tanggung Jawab / Rights, Duties, 
Authority and Responsibilities

Bab IV / Chapter IV Rapat-rapat, Pelaporan dan Anggaran / Meetings, Reporting and Budget

Bab V / Chapter V Penutup dan Lain-lain / Closing and Others

Kualifikasi Pendidikan dan Pengalaman Kerja Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha

Anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha memiliki 

kualifikasi pendidikan dan pengalaman kerja yang memadai 

dalam mendukung pelaksanaan tugas sebagai Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha. Profil Anggota Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha dapat dilihat dalam Bagian 

Profil terkait. Seluruh Anggota Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 

keuangan yang baik.

Independensi Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

Perumnas memastikan bahwa seluruh anggota Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha berasal dari pihak independen 

yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 

kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan 

Dewan Pengawas, Direksi dan/atau Pemegang Saham 

Pengendali yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

bertindak independen.

Aspek Independensi / Aspek Independensi hary Noegroho 
Soelistianto Winarno Agus 

Sumargiarto

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Pengawas, Direksi 
dan/atau sesama anggota Komite / Having no financial relationship with 
Supervisory Board, Board of Directors, and/or other Committee members

√ √ √

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan, 
maupun perusahaan afiliasi / Having no management relationship at the 
Company, subsidiaries, or affiliates

√ √ √

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan / Having no 
share ownership at the Company √ √ √

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat pemerintah daerah / 
Not serving as administrator of political party, regional government official √ √ √

Planning and Risk Committee Charter

Planning and Risk Committee has a charter as guideline in 

the implementation of duties to achieve the Company’s vision 

and mission, so that high work standards can be achieved in 

accordance with GCG principles. Contents of the Planning 

and Risk Committee are as follows:

Qualification of Education and Work Experience of 

Planning and Risk Committee

Members of the Planning and Risk Committee have adequate 

qualification of education and work experience to support 

the implementation of duties as the Planning and Risk 

Committee. Profile of the Planning and Risk Committee 

members can be seen in the Section of the Planning and Risk 

Committee Profile. All members of the Planning and Risk 

Committee have integrity, competence and good financial 

reputation.

Independence of Planning and Risk Committee

Perumnas ensures that all members of the Planning and 

Risk Committee are independent parties that do not have 

financial, management, share ownership and/or family 

relationships with the Supervisory Board, Board of Directors 

and/or Controlling Shareholder which may affect their ability 

to act independently. 
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Rapat Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha mengadakan rapat 

secara berkala yang mana hal tersebut telah diatur dalam 

Charter Komite Perencanaan dan Risiko Usaha. Rapat Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha diadakan sekurang-kurangnya 

1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan yang dihadiri oleh sekurang-

kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota dan jika 

diperlukan dapat menyelenggarakan rapat tambahan.

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha  dicatat dan didokumentasikan dengan 

baik dalam risalah rapat yang kemudian ditandatangani 

oleh ketua rapat dan didistribusikan kepada semua anggota 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha yang menghadiri rapat 

maupun tidak. Perbedaan pendapat (dissenting opinion) 

yang terjadi dalam rapat akan dicantumkan dalam risalah 

rapat disertai alasan mengenai perbedaan pendapat tersebut. 

Berikut adalah rincian rapat Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha sepanjang tahun 2018:

frekuensi dan Tingkat Kehadiran Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha dalam Rapat

Selama tahun 2018, Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

telah melaksanakan 21 kali rapat, dengan tingkat kehadiran 

masing-masing anggota sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position

Rapat Komite Perencanaan dan Risiko Usaha / Planning and Risk 
Committee Meeting

Jumlah Rapat / Total 
Meeting

Kehadiran / 
Attendance

Persentase 
Kehadiran / 
Attendance 

Percentage (%)

Hary Noegroho 
Soelistianto Ketua / Chairman 21 15 71%

Winarno Anggota / Member 21 21 100%

Tribudi Rahardjo* Sekretaris merangkap Anggota / 
Secretary and Member 13 13 100%

Agus Sumargiarto** Anggota / Member 6 6 100%

Keterangan: 

*) Bapak Tribudi Rahardjo diberhentikan dengan hormat 

sebagai (anggota) Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

Perumnas terhitung sejak tanggal 3 September 2018

**) Bapak Agus Sumargiarto diangkat sebagai (anggota) 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha terhitung sejak tanggal 

1 Oktober 2018.

Planning and Risk Committee Meeting

Planning and Risk Committee holds regular meetings based 

on the Planning and Risk Committee Charter. The Planning 

and Risk Committee holds meeting at least 1x (once) in 1 

(one) month that is attended by at least 2/3 (two thirds) of the 

total members and may hold additional meetings if necessary. 

Decisions made at Planning and Risk Committee meetings are 

recorded and well documented in the minutes of meetings. 

Minutes of the meeting shall be signed by the chair of the 

meeting and distributed to all members of the Planning and 

Risk Committee who attend the meeting or not. Dissenting 

opinion that occurs in the meeting will be included in the 

minutes of the meeting with the reasons for the difference of 

opinion. Details of the Planning and Risk Committee meeting 

throughout 2018 are as follows:

frequency and Attendance Rate of Audit Committee in 

the Meetings

Throughout 2018, the Planning and Risk Committee has 

held 21 meetings, with attendance rate of each member as 

follows:

Note:

*) Mr. Tribudi Rahardjo was honorably dismissed as member 

of Planning and Risk Committee of Perumnas since September 

3, 2018. 

**) Mr. Agus Sumargiarto was appointed as member of 

Planning and Risk Committee since October 1, 2018
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Agenda, Tanggal dan Peserta Rapat Komite Perencanaan dan 

Risiko Usaha 

Tanggal / Date Agenda
Anggota Komite yang 

hadir / Attending 
Committee Members

Jabatan / Position

9 Januari 2018 / 
January 9, 2018

1. Pembahasan program kerja Komite Perencanaan 
dan Risiko Usaha / Discussion on work programs of 
Planning and Risk Committee

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

16 Januari 2018 / 
January 16, 2018

1. Pembahasan pengelolaan Manajemen Risiko 
dan kerangka draft Pedoman Manajemen Risiko 
di Lingkungan Perumnas / Discussion on Risk 
Management and draft of Risk Management 
Guidelines in Perumnas 

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

12 Februari 2018 / 
February 12, 2018

1. Pembahasan penggunaan dana PMN dan mekanisme 
kerja untuk pembebasan tanah / Discussion on use of 
PMN funds and work mechanism for land acquisition

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

13 Maret 2018 / 
March 13, 2018

1. Pembahasan kendala perijinan Proyek Strategis 
pencapaian target produksi dan pemasaran 
tahun 2018 / Discussion on licensing issues of 
Strategic Projects, production and marketing target 
achievement in 2018

2. Lain-lain / Others 

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

10 April 2018 / April 
10, 2018

1. Pembahasan evaluasi penarikan pinjaman perusahaan 
pada semester I 2018 serta Pedoman Manajemen 
Risiko di lingkungan Perum Perumnas / Discussion on 
Company loan withdrawal evaluation in Semester I 
of 2018 and Risk Management Guidelines in Perum 
Perumnas

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

24 April 2018 / April 
24, 2018

1. Pembahasan biaya pembebasan tanah jalan masuk 
dalam BRKB dan proyek-proyek Dramaga / Discussion 
on entryway land acquisition cost in BRKB and 
Dramaga projects

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

Agenda, Dates, and Participants of Planning and Risk 

Committee Meetings



Laporan Keuangan Audited
Audited Financial Statem

ents
Referensi Kriteria ARA 2018
2018 ARA Criteria References

Tanggung Jaw
ab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility
Tata Kelola Perusahaan
G

ood Corporate G
overnance

Analisis dan Pem
bahasan M

anajem
en

M
anagem

ent D
iscussion and Analysis

Tinjauan Pendukung Bisnis
O

verview
 on Business Supports

Profil Perusahaan
Com

pany Profile
Laporan M

anajem
en

M
anagem

ent Report
Kilas Kinerja 2018
2018 Perform

ance H
ighlights

Perum Perumnas

Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas 377

Tanggal / Date Agenda
Anggota Komite yang 

hadir / Attending 
Committee Members

Jabatan / Position

15 Mei 2018 / May 15, 
2018

1. Pembahasan pengukuran dampak risiko dari biaya 
dan waktu suatu proyek serta kriteria dan batas 
toleransi suatu risiko / Discussion on risk impact 
measurement of a project cost and time as well as 
criteria and tolerance limit of risks

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

28 Mei 2018 / May 28, 
2018

1. Pembahasan stock tanah dan produksi serta progres 
perencanaan dan pembangunan Proyek Strategis / 
Discussion on land stock and production as well as 
Strategic Projects planning and development progress

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

8 Juni 2018 / June 8, 
2018

1. Pembahasan penilaian risiko Proyek Sukaramai, 
Jakabaring, Cengkareng, dan Karawang serta 
format pelaporan Risiko Proyek / Discussion on risk 
assessment of Sukaramai, Jakabaring, Cengkareng, 
and Karawang projects and Project Risk reporting 
format

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

26 Juni 2018 / June 
26, 2018

1. Pembahasan kinerja produksi dan pemasaran / 
Discussion on production and marketing performance

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

10 Juli 2018 / July 10, 
2018

1. Pembahasan evaluasi kinerja Pertanahan, Produksi, 
Pemasaran, dan Keuangan s/d semester I 2018 serta 
upaya peningkatan kinerja perusahaan pada semester 
II 2018 / Discussion on performance evaluation in 
Land, Production, Marketing, and Finance until 
Semester I of 2018 and efforts to improve Company’s 
performance in Semester II of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

25 Agustus 2018 / 
August 25, 2018

1. Pembahasan evaluasi penarikan pinjaman perusahaan 
pada semester II 2018 / Discussion on Company loan 
withdrawal evaluation in Semester II of 2018

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member

27 Agustus 2018 / 
August 27, 2018

1. Pembahasan risiko strategi, risiko keuangan, dan risiko 
operasional perusahaan s/d Juni 2018 / Discussion on 
strategy risk, financial risk, and operational risk of the 
Company until June 2018 

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Tribudi Rahardha

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Sekretaris merangkap 

Anggota / Secretary and 
Member
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Brief Report of duty Implementation of Planning and 

Risk Committee in 2018

In order to implement evaluation on business result reports 

every month, which is a regular agenda in the Coordination 

Meeting of the Supervisory Board and the Board of Directors, 

the Planning and Risk Committee conducts evaluation on the 

planning, realization and risks of the Company. The objective 

of this activity is to provide suggestions, input, reference, and 

considerations to the Supervisory Board in order to evaluate 

the result report of the Company’s business every month. 

Tanggal / Date Agenda
Anggota Komite yang 

hadir / Attending 
Committee Members

Jabatan / Position

20 September 2018 / 
September 20, 2018

1. Pembahasan strategi pembiayaan bisnis Perumnas 
/ Discussion on financing strategy of Perumnas’ 
business

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member

26 September 2018 / 
September 26, 2018

1. Pembahasan kendala marketing dan hal-hal yang 
berisiko tinggi pada proyek strategis / Discussion on 
marketing issues and high-risk factors of strategic 
projects

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota

22 Oktober 2018 / 
October 22, 2018

1. Monitoring Manajemen Risiko pada Proyek Strategis 
/ Risk Management monitoring on Strategic Projects

2. Lain-lain / Others

•	 Hary Noegroho 
Soelistianto

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Ketua Komite 
Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Chairman 
of Planning and Risk 
Committee

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

6 November 2018 / 
November 6, 2018

1. Ruang Lingkup Tupoksi dan Monitoring Kerja / Scope 
of Main Duties and Work Monitoring

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

12 November 2018 / 
November 12, 2018

1. Diskusi Kisi-Kisi SOP Komite Perencanaan dan Risiko 
Usaha / Discussion on Planning and Risk Committee 
SOP Framework

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

21 November 2018 / 
November 21, 2018

1. Diskusi Bahan Rapat Bulan November 2018 dan 
Penyusunan jadwal Kerja Renrisk / Discussion on 
Meeting Material for November 2018 and preparation 
of Planning and Risk Committee work schedule

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

4 Desember 2018 / 
December 4, 2018

1. Program Kerja SDM untuk Mendukung RJPP 2019-
2023 / HC Work Programs to Support RJPP 2019-
2023

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

14 Desember 2018 / 
December 14, 2018

1. Diskusi Manajemen Risiko TOD Tanjung Barat, 
Pondok Cina dan Rawa Buntu / Discussion on TOD 
Risk Management of Tanjung Barat, Pondok Cina, 
and Rawa Buntu

2. Lain-lain / Others

•	 Winarno
•	 Agus Sumargiarto

•	 Anggota / Member
•	 Anggota / Member

Laporan Singkat Pelaksanaan Tugas Komite Perencanaan 

dan Risiko Usaha 2018

Dalam rangka pelaksanaan evaluasi laporan hasil usaha 

setiap bulannya yang merupakan agenda rutin dalam Rapat 

Koordinasi antara Dewan Pengawas dan Direksi, Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha melakukan evaluasi atas 

perencanaan, realisasi dan risiko perusahaan. Tujuan kegiatan 

ini adalah untuk memberikan saran, masukan, referensi 

dan pertimbangan kepada Dewan Pengawas dalam rangka 

melakukan evaluasi atas laporan hasil usaha perusahaan 

setiap bulannya. 
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Selama tahun 2018 Komite Perencanaan dan Risiko Usaha  

telah melakukan rapat dengan pokok-pokok pembahasan 

sebagai berikut :  

1. Program Kerja Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

yang dilaksanakan pada  tanggal 9 Januari 2018. 

2. Pengelolaan Manajemen Risiko di lingkungan Perumnas dan 

Kerangka draft Pedoman Manajemen Risiko di lingkungan 

Perumnas, yang dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2018 

3. Penggunaan Dana PMN dan Mekanisme Kerja untuk 

Pembebasan Tanah, yang dilaksanakan pada tanggal 13 

Februari 2018. 

4. Pembahasan kendala perijinan Proyek Strategis serta 

Strategi pencapaian target Produksi dan Pemasaran tahun 

2018, yang dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2018. 

5. Evaluasi penarikan pinjaman Perusahaan pada Semester 

I 2018 serta Pedoman Manajemen Risiko di lingkungan 

Perum Perumnas, yang dilaksanakan pada tanggal 10 

April 2018.  

6. Biaya pembebasan tanah jalan masuk dalam BRKB dan 

proyek Proyek Dramaga, Bogor, yang dilaksanakan pada 

tanggal 24 April 2018. 

7. Pengukuran dampak risiko dari biaya dan waktu suatu 

proyek serta kriteria dan batas toleransi suatu risiko, yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2018.

8. Pembahasan stok tanah dan produksi serta progres 

perencanaan dan pembangunan Proyek Strategis pada 

28 Mei 2018.

9. Pembahasan penilaian risiko Proyek Sukaramai, 

Jakabaring, Cengkareng, dan Karawang serta format 

pelaporan Risiko Proyek pada 8 Juni 2018.

10. Pembahasan kinerja produksi dan pemasaran pada 26 

Juni 2018.

11. Pembahasan evaluasi kinerja Pertanahan, Produksi, 

Pemasaran dan keuangan s/d semester I 2018 serta upaya 

peningkatan kinerja perusahaan pada semester II 2018 

pada 10 Juli 2018.

12. Pembahasan evaluasi penarikan pinjaman perusahaan 

pada semester II 2018 pada 25 Agustus 2018.

13. Pembahasan risiko strategi, risiko keuangan, dan risiko 

oeprasional perusahaan hingga Juni 2018 pada 27 

Agustus 2018.

14. Pembahasan strategi pembiayaan bisnis Perumnas pada 

20 September 2018.

15. Pembahasan kendala marketing dan hal-hal yang berisiko 

tinggi pada proyek strategis pada 26 September 2018.

16. Monitoring Manajemen Risiko pada Proyek Strategis pada 

22 Oktober 2018.

In 2018, the Planning and Risk Committee has held meetings 

with agenda as follows:

1. Work Programs of Planning and Risk Committee, held on 

January 9, 2018. 

2. Risk Management in Perumnas and draft of Risk 

Management Guidelines in Perumnas, held on January 

16, 2018. 

3. Use of PMN Funds and Work Mechanism for Land 

Acquisition, held on February 13, 2018. 

4. Discussion on licensing issues of Strategic Projects and 

strategy to achieve production and marketing targets in 

2018, held on March 13, 2018. 

5. Evaluation on Company loan withdrawal in Semester 

I of 2018 and Risk Management Guidelines in Perum 

Perumnas, held on April 10, 2018. 

6. Entryway land acquisition cost in BRKB and projects in 

Dramaga, Bogor, held on April 24, 2018. 

7. Measurement of risk impact of a project cost and time as 

well as criteria and tolerance limit of risk, held on May 15, 

2018. 

8. Discussion on land stock and production as well as 

planning and development progress of Strategic Projects 

on May 28, 2018. 

9. Discussion on risk assessment of Sukaramai, Jakabaring, 

Cengkareng, and Karawang Projects as well as Project 

Risk reporting format on June 8, 2018. 

10. Discussion on production and marketing performance on 

June 26, 2018. 

11. Discussion on performance evaluation of Land, Production, 

Marketing, and Finance until Semester I of 2018 as well 

as efforts to improve Company performance in Semester 

II of 2018 on July 10, 2018. 

12. Discussion on evaluation of Company loan withdrawal in 

Semester II of 2018 on August 25, 2018. 

13. Discussion on strategy risk, financial risk, and operational 

risk of the Company until June 2018 on August 27, 2018. 

14. Discussion on business financing strategy of Perumnas on 

September 20, 2018. 

15. Discussion on marketing obstacles and high risk factors of 

strategic projects on September 26, 2018. 

16. Monitoring of Risk Management of Strategic Projects on 

October 22, 2018. 
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17. Pembahasan ruang lingkup Tupoksi dan Monitoring Kerja 

pada 6 November 2018.

18. Diskusi Kisi-Kisi SOP Komite Perencanaan dan Risiko 

Usaha pada 12 November 2018.

19. Diskusi Bahan Rapat Bulan November 2018 dan 

Penyusunan Jadwal Kerja Renrisk pada 21 November 

2018.

20. Program Kerja SDM untuk Mendukung RJPP 2019-2023 

pada 4 Desember 2018.

21. Diskusi Manajamen Risiko TOD Tanjung Barat, Pondok 

Cina dan Rawa Buntu pada 14 Desember 2018. 

Remunerasi Komite Perencanaan dan Risiko Usaha

Anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha yang 

bukan merupakan Anggota Dewan Pengawas memperoleh 

remunerasi yang terdiri dari honorarium sebagaimana 

diuraikan dalam tabel berikut:

No. Nama / Name Jabatan / Position Jumlah yang dibayar / Amount Paid

1 Winarno Anggota / Member 18.200.000

2 Agus Sumargiarto Anggota / Member 19.500.000

Program Pengembangan Kompetensi Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha

Informasi mengenai pengembangan kompetensi Komite 

Perencanaan dan Risiko Usaha pada tahun 2018 dapat dilihat 

dalam Bab Profil Perusahaan dalam Laporan Tahunan ini.

KoMITE NoMINASI dAN REMUNERASI

Hingga 31 Desember 2018, Perumnas tidak memiliki Komite 

Nominasi dan Remunerasi. Adapun fungsi Nominasi dan 

Remunerasi dijalankan oleh Dewan Pengawas.

SEKRETARIS dEWAN PENGAWAS 

Efektivitas peran Dewan Pengawas dalam melaksanakan tugas 

pengawasan dibantu oleh Sekretaris Dewan Pengawas yang 

bertanggung jawab secara langsung kepada Dewan Pengawas. 

Adapun jabatan Sekretaris Dewan Pengawas Perumnas pada 

tahun 2018 dijabat oleh Saudara Ahmad Adriansyah.

17. Discussion on scope of main duties and function as well as 

work monitoring on November 6, 2018. 

18. Discussion on SOP draft of Planning and Risk Committee 

on November 12, 2018. 

19. Discussion on meeting materials in November 2018 

and preparation of planning and risk work schedule on 

November 21, 2018. 

20. HR work program to support RJPP 2019-2023 on 

December 4, 2018. 

21. Discussion on risk management of TOD Tanjung Barat, 

Pondok Cina, and Rawa Buntu on December 14, 2018. 

Remuneration of Planning and Risk Committee

Members of Planning and Risk Committee that are not 

members of the Supervisory Board receive remuneration that 

consists of honorarium as specified in the table below:

Competence development Program of Planning and 

Risk Committee

Information on competence development of Planning and 

Risk Committee in 2018 is available in Company Profile 

Chapter of this Annual Report. 

NoMINATIoN ANd REMUNERATIoN CoMMITTEE

As of December 31, 2018, Perumnas did not have a 

Nomination and Remuneration Committee. The function of 

the Nomination and Remuneration Committee is performed 

by the Supervisory Board. 

SECRETARY of ThE SUPERVISoRY BoARd

Effectiveness of the Supervisory Board’s role in performing 

supervisory duties is assisted by the Secretary of the Supervisory 

Board that is directly responsible to the Supervisory Board. 

The position of the Secretary of the Supervisory Board of 

Perumnas in 2018 was held by Ahmad Adriansyah. 
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Profil Sekretaris dewan Pengawas

Ahmad Adriansyah

Sekretaris Dewan Pengawas
Secretary of Supervisory Board

Warga Negara Indonesia, 36 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Bekasi.
 
Pendidikan:
Menamatkan pendidikan di Jurusan Akuntansi 
dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (STAN) 
pada tahun 2003. Selain pendidikan formal, juga 
memperoleh sertifikasi pada pendidikan non 
formal antara pelatihan Leadership Competencies 
Training (2009); Pelatihan Revitalisasi Organisasi 
(2010); Swakelola Teknik Sektoral Penggunaan 
Malcolm Baldrige (2011); Personal Development 
Training (2014); Pelatihan Auditing for Non 
Auditor (2017); Pelatihan Business Strategy (2017) 
dan Pelatihan GCG (2017).

Pengalaman Kerja:
Mengawali karir di Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara sebagai staf Bidang Restrukturisasi dan 
Privatisasi II (2004-2012); Plt. Kasubid Restrukturisasi 
dan Pengembangan Usaha IIa (2012-2014); Plt. 
Kasubid Usaha Industri Strategis IIb (2014-2015); 
Plt Kepala Subbidang Usaha Pertambangan, 
Industri Strategis dan Media IIa-1 (2015-2017); 
Kepala Subbidang Usaha Pertambangan, Industri 
Strategis dan Media IIa-1 (2017-Sekarang) dan 
menjabat sebagai Sekretaris Dewan Pengawas 
Perum Perumnas (2017-Sekarang).

Indonesian Citizen, 36 years old. Currently 
domiciles in Bekasi. 
 
Education:
Graduated from Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara (STAN) majoring in Accounting in 2003. 
In addition to formal education, he also obtained 
certification in non-formal education, among 
others Leadership Competencies Training (2009); 
Organization Revitalization Training (2010), 
Technical Self-management Malcolm Baldrige 
Usage Sectoral (2011); Personal Development 
Training (2014); Auditing for Non-Auditor Training 
(2017); Business Strategy Training (2017) and 
GCG Training (2017).

Career Experience:
He started his career at the Ministry of State-
Owned Enterprises as staff in Restructuring and 
Privatization II Field (2004-2012); Act. Head of 
Sub Restructuring and Business Development IIa 
(2012-2014); Act. Head of Sub Strategic Industrial 
Business IIb (2014-2015); Act. Head of Sub Mining 
Business, Strategic Industry and Media IIa-1 (2015-
2017); Head of Sub Mining Business, Strategic 
Industry and Media IIa-1 (2017-present) and 
Secretary to Supervisory Board of Perum Perumnas 
(2017-present)

Pelaksanaan Tugas Sekretaris dewan Pengawas

Sekretaris Dewan Pengawas bertugas melakukan kegiatan 

untuk membantu Dewan Pengawas dalam melaksanakan 

tugasnya berupa: 

1. Mempersiapkan rapat, termasuk bahan rapat (briefing 

sheet) Dewan Pengawas; 

2. Membuat risalah rapat Dewan Pengawas sesuai dengan 

ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan; 

3. Mengadministrasikan dokumen Dewan Pengawas, baik 

surat masuk, surat keluar, risalah rapat maupun dokumen 

lainnya; 

4. Menyusun Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran 

Dewan Pengawas; 

5. Menyusun Rancangan Pendapat dan Saran Dewan 

Pengawas atas Laporan Manajemen baik triwulanan 

maupun tahunan; 

6. Menyusun Rancangan Laporan-Laporan Dewan Pengawas 

lainnya; 

7. Melaksanakan tugas lain dari Dewan Pengawas. 

Selain melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, 

Sekretaris Dewan Pengawas selaku pimpinan Sekretariat, 

melaksanakan tugas lain berupa: 

1. Memastikan bahwa Dewan Pengawas mematuhi 

peraturan perundang-undangan serta menerapkan 

prinsip-prinsip GCG;

Profile of the Secretary of Supervisory Board

duties of Secretary to Supervisory Board

Secretary to Supervisory Board is tasked to carry out activities 

in assisting the Supervisory Board to perform its duties such 

as:

1. Prepare meeting, including meeting materials (briefing 

sheet) of the Supervisory Board;

2. Make the minutes of meetings of the Supervisory Board in 

accordance with the provisions of the Company’s Articles 

of Association;

3. Administer documents of the Supervisory Board, such as 

incoming mail, outgoing mail, minutes of meetings and 

other documents;

4. Prepare the draft of Work Plan and Budget of the 

Supervisory Board;

5. Prepare the draft of opinions and suggestions of the 

Supervisory Board on the Management Report both 

quarterly and annually;

6. Prepare the draft of other reports of the Supervisory 

Board;

7. Carry out other duties from the Supervisory Board;

As Head of the Secretariat and in addition to the duties 

mentioned above, the Secretary to Supervisory Board also 

performs other duties as follows:

1. Ensure that the Supervisory Board complies with the law 

and regulations as well as the GCG principles;
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2. Memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Dewan 

Pengawas secara berkala dan/atau sewaktu-waktu 

apabila diminta; 

3. Mengkoordinasikan anggota Komite, jika diperlukan 

dalam rangka memperlancar tugas Dewan Pengawas;

4. Sebagai penghubung (liaison officer) Dewan Pengawas 

dengan pihak lain.  

Remunerasi Sekretaris dewan Pengawas 

Sekretaris Dewan Pengawas memperoleh remunerasi yang 

terdiri dari honorarium sebagaimana dirincikan dalam tabel 

berikut:

Nama / Name honorarium Bantuan Transport / 
Transport Assistance

Jumlah yang dibayar / 
Amount Paid

Ahmad Adriansyah 19.500.000 3.900.000 23.400.000

Pengembangan Kompetensi Sekretaris dewan 

Pengawas 

Sepanjang tahun 2018 Sekretaris Dewan Pengawas tidak 

mengikuti program pengembangan kompetensi baik berupa 

pelatihan, workshop maupun seminar lainnya. Namun 

demikian hal tersebut tidak mengurangi kompetensi yang 

telah dimiliki Sekretaris Dewan Pengawas serta kapabilitasnya 

dalam menjalankan tugas sesuai pedoman yang dimiliki.

SEKRETARIS PERUSAhAAN
Sekretaris Perusahaan Perumnas bertanggung langsung 

kepada Direktur Utama dan bertugas  mendukung terciptanya 

citra perusahaan yang baik secara konsisten dan berkelanjutan 

melalui pengelolaan program komunikasi yang efektif kepada 

segenap stakeholder. Adapun tugas dan tanggung jawab 

pokok Sekretaris Perusahaan meliputi Kesekretariatan Direksi, 

Hubungan Masyarakat dan Hubungan Antar Lembaga serta 

Hubungan Internasional. Saat ini, posisi Sekretaris Perusahaan 

di jabat oleh Saudara Maman.

Struktur organisasi Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan Perumnas terdiri dari beberapa unit 

kerja sebagai berikut:

•	 Departemen Administrasi Perusahaan & Kepatuhan

•	 Departemen Umum

•	 Departemen Manajemen Risiko

•	 Divisi Komunikasi Korporasi

Adapun total SDM yang berada di unit kerja Sekretaris 

Perusahaan sampai dengan 31 Desember 2018 berjumlah 8 

(delapan) orang.

2. Provide the information required by the Supervisory Board 

at regular intervals and/or at any time when requested;

3. Coordinate Committee members, if necessary in order to 

facilitate the Supervisory Board duties;

4. As a liaison officer of the Supervisory Board with the other 

parties.

Remuneration of Secretary of Supervisory Board

Secretary of the Supervisory Board receives remuneration that 

consists of honorarium as specified in the table below:

Competence development of Secretary of Supervisory 

Board

Throughout 2018, the Secretary of Supervisory Board did not 

attend any competence development program in the form 

of training, workshop, or other seminar. Nevertheless, it did 

not lessen the competence and capabilities of the Secretary 

of Supervisory Board in performing duties according to 

guidelines.

CoRPoRATE SECRETARY
The Corporate Secretary of Perumnas is directly responsible 

to the President Director and has the duty to build reputable 

image of the Company consistently and continuously 

through effective communication program management to 

all stakeholders. The main duties and responsibilities of the 

Corporate Secretary include the secretariat of the Board of 

Directors, Public Relations and Inter-Institutional Relations 

as well as International Relations. Currently, the Corporate 

Secretary position is held by Maman. 

organization Structure of Corporate Secretary

The Corporate Secretary of Perumnas consists of several work 

units as follows:

•	 Company Administration & GCG Department

•	 Public Relations Department

•	 Risk Management Department

•	 Corporate Communication Division

The total HR working in the Corporate Secretary work units as 

of December 31, 2018 amounted to 8 (eight) people. 
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Profil Sekretaris Perusahaan 

Maman

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Warga Negara Indonesia, 59 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Jakarta
 
Pendidikan:
Memperoleh Magister Manajemen dari Universitas 
Pancasila, Jakarta pada 2010.

Pengalaman Kerja:
Karier beliau di lingkungan Perum Perumnas 
meliputi berbagai jabatan strategis di lingkungan 
Perum Perumnas anatara lain sebagai Staf Sie 
Pertanahan Cabang Kecil (1980-1984); Staf 
Sub Bagian Pemasaran Regional (1987); Staf 
Departemen Pendidian dan Pelatihan (1989); 
Staf Sie Evaluasi dan Pembinaan (1992); Asman 
Departemen Pengelolaan SDM (1993); Asman 
Sub Bagian SDM & Umum Regional (1999); Ahli 
Madya Hukum Keperumnasan (2004); Ahli Madya 
Pertanahan (2004); MD Tata Usaha Kepegawaian 
(2005); Deputy GM Divisi Pengembangan Sistem 
SDM (2007); Kepala Satuan Pengawas Intern 
(2011) dan GM Regional V(2012).

Indonesian Citizen, 59 years old. Currently 
domiciles in Jakarta
 
Education:
Obtained Master of Management from Pancasila 
University, Jakarta, in 2010.

Career Experience:
His career at Perum Perumnas includes various 
strategic positions within Perum Perumnas, 
among others as Small Branch Land Section Staff 
(1980-1984);
Regional Marketing Sub Section Staff (1987); 
Education and Training Department Staff (1989); 
Evaluation and Development Section Staff 
(1992); HC Management Department Manager 
Assistant (1993); Regional HC & General Affairs 
Sub Section Manager Assistant (1999); Perumnas 
Legal Associate (2004); Land Associate (2004); 
Employment Administration MD (2005); Deputy 
GM of HC System Development Division (2007); 
Head of Internal Audi Unit (2011); and Regional 
GM V (2012)

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perusahaan 

Tugas dan Tanggung Jawab organ Sekretaris 

Perusahaan

1. Melakukan koordinasi dan sosialisasi kepada General 

Manager Divisi, General Manager Regional sampai dengan 

Manager untuk bertanggung jawab atas pengendalian 

dokumen-dokumen di lingkungan kerja masing-masing.

2. Bersama MD. Administrasi Perusahaan & GCG 

bertanggung jawab dalam pengelolaan Risalah Rapat 

Direksi dan Dewas (Pembuatan, Pengarsipan, Penyusunan 

Buku Notulen).

3. Berkoordinasi dengan Departemen Komunikasi Korporasi 

dan Protokoler Direksi dalam pengaturan kegiatan Direksi 

baik kegiatan internal maupun eksternal sehingga jadwal 

tidak saling berbenturan.

4. Memastikan monitoring, penyusunan jadwal update, 

pengumpulan data dan pelaksanaan update website 

Perum Perumnas.dan menjaid penghubung antara Direksi 

dan stakeholder.

5. Bekerja sama dengan Direktorat Pemasaran untuk 

membangun dan menjaga kekuatan brand korporasi bagi 

khalayak utama Perumnas.

6. Bertugas sebagai koordinator dalam pelaksanaan 

komunikasi krisis.

7. Koordinator dalam membangun relasi media secara 

berkesinambungan berbasis pada etika dan norma bisnis 

guna meningkatkan Citra Perusahaan.

8. Menyetujui penyusunan program komunikasi terkait 

dengan aktivitas komunikasi, melakukan evaluasi 

Profile of the Corporate Secretary

duties and Responsibilities of Corporate Secretary

duties and Responsibilities of Corporate Secretary 

organ

1. Carry out coordination and dissemination to Division 

General Manager, Regional General Manager, and 

Manager to be responsible for document control in each 

work environment.

2. Jointly responsible with MD, GCG & Company 

Administration for management of Minutes of the Board 

of Directors and Supervisory Board Meetings (Preparation, 

Archiving, Preparation of Minutes Book).

3. Coordinate with Corporate Communication Department 

and Protocol of the Board of Directors, both internally and 

externally so that the schedule is not conflicted.

4. Ensure monitoring, preparation of update schedule, data 

collection, and update of Perum Perumnas website, and 

serve as liaison officer between the Board of Directors and 

stakeholders.

5. Cooperate with Marketing Directorate to establish and 

maintain the strength of corporate brand for the main 

public of Perumnas.

6. Serve as coordinator in the implementation of crisis 

communication.

7. Coordinator in building media relation continuously based 

on ethics and business norm to improve the Company’s 

Image.

8. Approve the preparation of communication program 

related to communication activity, carry out measurement 
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pengukuran, monitoring  dan memberikan rekomendasi 

tindak lanjut terhadap Program Komunikasi Internal 

tersebut.

9. Memastikan sharing dokumen, pengetahuan dan 

informasi telah tersedia dalam Knowledge Management 

(KM) Perum Perumnas.

Wewenang

1. Melakukan penugasan personil kepada staf terkait.

2. Melakukan koordinasi dan sinergi dengan Divisi dan 

Regional.

3. Memastikan kebijakan Direksi terlaksana dengan baik.

Kedudukan Sekretaris Perusahaan 

Dalam rangka membantu tugas-tugas Sekretaris Perusahaan, 

secara organisasional Sekretaris Perusahaan dibantu oleh 3 

(tiga) departemen yang terdiri dari Departemen Administrasi 

Perusahaan dan Kepatuhan, Departemen Umum, Departemen 

Manajemen Risiko, dan Divisi Komunikasi Korporasi. Keempat 

satuan kerja tersebut dikepalai oleh Manager Departemen 

dengan rincian tugas sebagai berikut: 

A. divisi Komunikasi Korporasi

 fungsi:

 Melaksanakan perancangan informasi perusahaan, 

mengorganisir dan mengawasi pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan perusahaan, mengevaluasi efektivitas 

dan efisiensi pelaksanaan kegiatan Humas, mengajukan 

usulan-usulan penyempurnaan dalam rangka peningkatan 

citra dan nilai perusahaan kepada stakeholder.

 Tugas dan Tanggung Jawab

•	 Membuat program kerja komunikasi korporasi dan 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan program kerja, 

melakukan evaluasi hasil kegiatan.

•	 Berkoordinasi dengan Sekretaris Perusahaan dan 

Protokoler Direksi dalam pengaturan kegiatan 

Direksi baik kegiatan internal maupun eksternal 

sehingga jadwal tidak saling berbenturan dan tidak 

mengganggu kelancaran Bisnis Perusahaan.

•	 Melakukan branding korporasi dan membangun 

pengetahuan secara terus menerus tentang brand 

tersebut.

•	 Melakukan pemetaan/antisipasi krisis dan membina 

hubungan dengan media massa dan jurnalis sehingga 

potensi krisis dapat diantisipasi dengan kedekatan 

hubungan yang terbina dengan baik.

evaluation, monitoring, and provide recommendation of 

follow-up on the Internal Communication Program.

9. Ensure document sharing, knowledge and information 

are available in Knowledge Management (KM) of Perum 

Perumnas.

Authorities

1. Carry out personal assignment to related staff;

2. Carry out coordination and synergy with Division and 

Regional

3. Ensure that the Board of Directors policy is implemented 

properly

Position of the Corporate Secretary

In assisting the duties of the Corporate Secretary, in terms of 

organization, the Corporate Secretary is assisted by 3 (three) 

departments, which consist of the Company Administration 

and GCG Department, Public Relations Department and Risk 

Management Department. These three departments are 

led by Department Managers with details of their duties as 

follows:

A. Corporate Communication department Manager

 function:

 Implement corporate information planning, organize and 

oversee the corporate library, evaluate the effectiveness 

and efficiency of public relation, propose suggestion for 

improvement of the Company’s image and corporate 

values to stakeholders.

 duties and Responsibilities

•	 Prepare	 corporate	 communication	 work	 program	

and implement activities in accordance with work 

program, evaluate the result of activities.

•	 Coordinate	with	Corporate	Secretary	 and	 the	Board	

of Directors Protocol in regulation of the Board of 

Directors activity, both internal and external activities, 

hence the schedule is not conflicted and does not 

hamper the Company’s business.

•	 Carry	out	corporate	branding	and	continuously	build	

knowledge on the brand.

•	 Carry	 out	 crisis	 anticipation/mapping	 and	 develop	

relationship with mass media and journalists, hence 

crisis potential can be anticipated with the well-

developed relationship.
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•	 Menyusun program komunikasi, penyebar luasan 

informasi kegiatan perusahaan dan monitoring 

Program Komunikasi Internal.

•	 Melakukan monitoring, penyusunan jadwal update, 

pengumpulan data dan pelaksanaan update website 

Perum Perumnas.

B. Manager departemen Administrasi Perusahaan & 

Kepatuhan

 fungsi:

 Melakukan berbagai aktifitas pengendalian catatan 

kualitas dan pengendalian dokumen Perusahaan 

mencakup penyimpanan, penomoran dan penyajian 

dokumen, pengendalian biaya dan koordinasi dengan 

Regional dan instansi terkait dalam hal administrasi serta 

mampu menganalisis, mengevaluasi efektifitas, dan 

menginterpretasikan proses yang telah dilakukan.

 Tugas dan Tanggung Jawab

•	 Bertindak sebagai pengendali dokumen yang 

bertanggung jawab atas pengendalian dokumen 

mutu secara keseluruhan di lingkungan Korporasi baik 

yang bersifat umum maupun rahasia dan melakukan 

sosialisasi kepada Unit Kerja terkait pengendalian 

dokumen di unit kerja masing-masing.

•	 Memastikan bahwa dokumen yang beredar 

merupakan dokumen terbaru dan tidak kadaluarsa.

•	 Bersama dengan Wakil Manajemen Mutu melakukan 

sosialisasi terhadap penomoran dokumen yang sesuai 

dengan aturan berlaku di setiap unit kerja.

•	 Melaksanakan penyimpanan dokumen Perusahaan 

baik secara manual maupun digital.

•	 Bertanggungjawab untuk mengumpulkan bahan 

Rapat Direksi dan Dewas dari semua Direktorat dan 

melakukan pengelolaan Risalah Rapat Direksi dan 

Dewas (Pembuatan, Pengarsipan, Penyusunan Buku 

Notulen).

•	 Mewajibkan seluruh Unit Kerja menggunakan format 

surat yang dikeluarkan oleh Pengendali Dokumen 

untuk kepentingan kedinasan.

•	 Memastikan Sekretaris setiap Unit Kerja melakukan 

pengarsipan dengan baik dan benar, baik pengarsipan 

Dokumen maupun Surat Keluar/Masuk.

•	 Prepare	 communication	 program,	 information	

dissemination of the Company’s activities, and Internal 

Communication Program monitoring.

•	 Carry	 out	monitoring,	 update	 schedule	 preparation,	

data collection, and update of Perum Perumnas’ 

website.

B. Compliance & Corporate Administration department 

Manager

 function:

 Carry out various control activity of quality record and 

Company document control include storage, numbering, 

and presentation of document, cost control and 

coordination with Regional and related institution in 

terms of administration and able to analyze, evaluate the 

effectiveness, and interpret the conducted process.

 duties and Responsibilities

•	 Act	 as	 document	 controller	 that	 is	 responsible	 for	

overall quality document control in Corporation, 

both general and confidential in nature, and carry 

out dissemination to Work Unit related to document 

control in each work unit.

•	 Ensure	 that	 the	 circulated	 documents	 are	 the	 latest	

documents and valid.

•	 Together	 with	 Vice	 Quality	 Management	 carry	 out	

dissemination to document numbering in accordance 

with the prevailing laws and regulations in every work 

unit.

•	 Keep	the	Company’s	documents,	both	manually	and	

digitally.

•	 Responsible	 for	collecting	materials	 for	 the	Board	of	

Directors and Supervisory Board Meeting from all 

Directorates and manage the Minutes of the Board of 

Directors and Supervisory Board Meeting (Preparation, 

Archiving, Preparation of Minutes Book).

•	 Require	all	work	units	 to	use	 letter	format	 issued	by	

Document Controller for office purpose.

•	 Ensure	 that	 Secretary	of	 every	work	unit	 carries	out	

archiving properly, both Document archiving and 

Incoming/Outgoing Mail.
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C. Manager departemen Manajemen Risiko

 fungsi

 Memberikan saran pada organisasi disetiap adanya 

potensi risiko terhadap profitabilitas atau keberadaan 

perusahaan. Mengidentifikasi dan menilai ancaman, 

membuat rencana di tempat untuk jika ada yang salah 

dan memutuskan bagaimana untuk menghindari, 

mengurangi atau mentransfer risiko.

 

 Tugas dan Tanggung Jawab

•	 Membuat, menyusun dan melaksanakan penilaian 

terhadap faktor lingkungan internal dan eksternal 

untuk positioning perusahaan dalam 5 (lima) tahun 

ke depan.

•	 Membuat menyusun dan melaksanakan perencanaan 

dan monitoring program kerja jangka panjang di 

tingkat korporat, unit bisnis dan Anak Perusahaan 

(RJPP) secara tahunan.

•	 Membuat, menyusun dan melaksanakan kajian 

inisiatif  investasi dan inisiatif strategis untuk RJPP, 

termasuk kebutuhan pembiayaannya, serta dampak 

pada kondisi keuangan jangka panjang perusahaan.

•	 Membuat, menyusun dan melaksanakan evaluasi 

kajian skema dan struktur model pengembangan 

untuk mendukung RJPP.

•	 Menyusun, menganalisa dan melaksanakan kajian 

optimalisasi Anak Perusahaan antara lain: Studi 

Kelayakan, Highest dan Best Used (HBU) Study, 

Rencana Induk Pengembangan (Master Plan).

•	 Menyusun, menganalisa dan melaksanakan 

konsep strategi perencanaan dan pengembangan 

pemanfaatan optimalisasi Anak Perusahaan sehingga 

dapat berdaya guna dan memberikan manfaat 

optimal bagi perusahaan.

•	 Melakukan perencanaan, merancang dan menerapkan 

proses manajemen risiko secara keseluruhan bagi 

organisasi.

•	 Melaksanakan penilaian risiko, yang melibatkan 

analisa risiko serta mengidentifikasi, menjelaskan dan 

memperkirakan risiko yang mempengaruhi jalannya 

perusahaan.

•	 Melakukan evaluasi risiko, yang melibatkan 

perbandingan estimasi risiko dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh organisasi seperti biaya, persyaratan 

hukum dan faktor lingkungan dan mengevaluasi 

penanganan organisasi risiko sebelumnya.

C. Risk Management department Manager

 function

 Provide suggestion to organization of every risk potential 

to profitability or the Company’s existence. Identify and 

assess threats, make plan in place for errors and decide to 

avoid, reduce or transfer risks.

 duties and Responsibilities

•	 Prepare	and	assess	internal	and	external	environment	

factors for the Company’s positioning in the next 5 

(five) years.

•	 Prepare	 and	make	 plan	 and	monitor	 the	 corporate-

level long-term work program, business unit, and 

Subsidiary (RJPP) annually.

•	 Prepare	and	review	investment	initiative	and	strategic	

initiative for RJPP, including the need of financing, 

and the impact to the Company’s long-term financial 

condition.

•	 Prepare	 and	 evaluate	 the	 scheme	 review	 and	

development model structure to support RJPP.

•	 Prepare	 and	 review	 the	 optimization	 of	 Subsidiary,	

among others: Feasibility Study, Highest and Bast 

Used (HBU), Development Master Plan.

•	 Prepare,	analyze,	and	implement	the	planning	strategy	

concept and development of Subsidiary optimization 

utilization, hence become efficient and provide 

optimal benefit to the Company.

•	 Carry	 out	 planning,	 design,	 and	 implement	 risk	

management process for the organization.

•	 Carry	out	risk	assessment	that	involves	risk	analysis	as	

well as identify, explain, and estimate risks that affect 

the course of the Company.

•	 Carry	out	risk	evaluation	that	involves	risk	estimation	

comparison with criteria determined by organization, 

such as costs, legal requirements, and environmental 

factor, and evaluate the previous risk organization 

handling.
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•	 Melaporkan ke setiap bagian dengan cara yang 

tepat, misal untuk dewan direksi sehingga mereka 

memahami risiko yang paling signifikan, untuk General 

Manager untuk memastikan mereka menyadari risiko 

yang relevan dibagian mereka dalam bisnis dan staf 

untuk memahami akuntabilitas mereka untuk risiko 

individu.

•	 Melaksanakan proses dan membuat rencana 

kesinambungan bisnis untuk membatasi risiko dan 

mempersiapkan jika ada yang keliru.

•	 Melakukan audit kebijakan dan kepatuhan terhadap 

standar, termasuk hubungan dengan auditor internal 

dan eksternal.

•	 Memberikan dukungan , pendidikan dan pelatihan 

untuk staf untuk membangun kesadaran risiko dalam 

organisasi.

•	 Membuat, menyusun dan melaksanakan evaluasi 

kajian skema dan struktur model pengembangan 

untuk mendukung RJPP.

•	 Menyusun sasaran, rencana kerja dan anggaran 

Departemen Manajemen Risiko yang merupakan 

bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Divisi 

Sekretaris Perusahaan, serta pengendalian 

pelaksanaannya.

•	 Mengkaji standar-standar peraturan yang diperlukan 

dalam pelaksanaan kegiatan Manajemen Risiko dan 

membuat keputusan terkait hasil review dan kajian 

tersebut.

•	 Memberikan penugasan, monitoring, pembinaan dan 

penilaian kinerja kepada staf terkait akan suatu proses 

pelaksanaan kegiatan di lingkungan Departemen 

Manajemen Risiko.

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 2018

1. Penyelenggaraan RPB;

2. Penyelenggaraan kegiatan Rapat Direksi serta Rapat 

Gabungan Direksi dan Dewan Pengawas;

3. Menyusun pembuatan Annual Report untuk tahun buku 

2018;

4. Mengkoordinasi pelaksanaan asesmen GCG oleh BPKP 

dengan hasil skor sebesar 88,02 dan masuk ke dalam 

kategori “Sangat Baik”;

5. Internalisasi GCG dengan mengadakan workshop GCG;

6. Sosialisasi penerapan GCG di lingkungan perusahaan;

7. Pengelolaan Whistleblowing System;  

8. Penyelenggaraan kegiatan terkait corporate 

communication berupa:

•	 Report	 to	 every	 division	 with	 proper	 method,	 for	

instance to the Board of Directors, hence they 

understand the most significant risk, to General 

Manager to ensure that they are aware relevant risk in 

their division in business and staff to understand their 

accountability for individual risk.

•	 Carry	out	process	and	make	plan	of	business	continuity	

to limit risk and prepare if anything goes wrong.

•	 Carry	 out	 audit	 on	 policy	 and	 compliance	 with	

standard, including relationship with internal and 

external auditors.

•	 Provide	 support,	 education,	 and	 training	 to	 staff	 to	

build risk awareness in organization.

•	 Prepare	 and	 evaluate	 the	 scheme	 review	 and	

development model structure to support RJPP.

•	 Prepare	 target,	 work	 plan	 and	 budget	 of	 Risk	

Management Department which is the part of Work 

Plan and Budget of Corporate Secretary Division, and 

the control of the implementation.

•	 Review	 the	 regulation	 standards	 needed	 in	 the	

implementation of Risk Management and make 

decision related to result of the review.

•	 Provide	 assignment,	 monitoring,	 development,	 and	

performance assessment to related staff on an activity 

process in Risk Management Department.

duty Implementation of Corporate Secretary in 2018

1. Implementation of JDM;

2. Implementation of Board of Directors’ Meeting and Joint 

Meeting of the Board of Directors and Supervisory Board;

3. Prepare Annual Report for 2018 fiscal year;

4. Coordinate the GCG assessment implementation by BPKP 

with a score of 88.02 under the category of “Excellent”;

5. GCG Internalization by conducting GCG workshop;

6. Dissemination of GCG implementation within the 

Company;

7. Whistleblowing System Management;

8. Implementation of activities related to corporate 

communication through:
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•	 Penerbitan media internal: Majalah Rumah Kita

•	 Advertorial dan Advertising

•	 Kegiatan sponsorship.

9. Penyelenggaraan terkait Branding Program:

- Menyusun dan mengusulkan program kerja strategi 

komunikasi korporasi internal dan eksternal Perum 

Perumnas kepada pihak Manajemen.

- Mengatur penyusunan program komunikasi internal 

untuk memacu kinerja Perum Perumnas secara 

optimal dan berkelanjutan.

- Menyusun, menyediakan dan membuat konten cetak/

digital dalam rangka corporate branding.

- Melakukan dan meningkatkan corporate branding 

melalui iklan di media atau kanal komunikasi dan 

kegiatan sponsorship.

- Menyelenggarakan dan berpartisipasi dalam event 

internal ataupun eksternal korporasi dan Kementerian 

BUMN.

10. Penyelenggaraan kegiatan penanganan dan hubungan 

media:

- Mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan 

media relation berupa konferensi pers, siaran 

pers, wawancara dengan Direksi atau Sekretaris 

Perusahaan, wawancara doorstop, media gathering, 

media visit dan media briefing.

- Memetakan, menganalisis, mengantisipasi potensi 

krisis komunikasi korporasi yang akan berdampak 

pada reputasi korporasi.

- Meredam dan mengembalikan reputasi korporasi 

ke dalam bentuk serangkaian kegiatan apabila telah 

terjadi krisis komunikasi.

11. Pengelolaan konten media sosial resmi milik Perumnas.

Evaluasi Kinerja Sekretaris Perusahaan

Perumnas secara berkelanjutan melakukan upaya penguatan 

organ Sekretaris Perusahaan dengan menindaklanjuti 

rekomendasi dari asesmen GCG. Berdasarkan asesmen GCG 

yang dilaksanakan oleh BPKP sebagai asesor eksternal pada 

tahun 2018, organ Sekretaris Perusahaan mendapatkan 2 

(dua) rekomendasi area of improvement yakni:

1. Sekretaris Perusahaan diminta untuk membuat, 

memelihara, dan menyimpan Daftar Khusus (daftar 

yang memuat keterangan mengenai saham anggota 

Direksi dan Dewan Pengawas beserta keluarganya dalam 

Perseroan dan/atau pada Perseroan lain serta tanggal 

saham itu diperoleh; dan

•	 Publication	of	internal	media:	Rumah	Kita	Magazine

•	 Advertorial	and	Advertizing

•	 Sponsorship	activity

9. Implementation of Branding Program:

- Preparing and proposing work program of internal 

and external corporate communication strategy of 

Perum Perumnas to the Management.  

- Regulating the preparation of internal communication 

program to drive the performance of Perum Perumnas 

optimally and sustainably. 

- Preparing, providing, and creating print/digital 

contents for corporate branding. 

- Conducting and improving corporate branding 

through advertisement in media or communication 

channels and sponsorship activities. 

- Organizing and participating in internal and external 

events of the corporation and the SOE Ministry.

10. Implementation of media handling and relations:

- Preparing and implementing media relation activities 

through press conference, press release, interview 

with the Board of Directors or Corporate Secretary, 

doorstop interview, media gathering, media visit, and 

media briefing. 

- Mapping, analyzing, and anticipating potential 

corporate communication crisis that may impact the 

corporate reputation. 

- Alleviate damage and restore the corporate reputation 

in a series of activities in the event of communication 

crisis.

11. Content management in official social media of Perumnas. 

Performance Evaluation of Corporate Secretary

Perumnas is continuously making efforts to strengthen 

the Corporate Secretary organ by following up on 

recommendations from the GCG assessment. Based on the 

GCG assessment carried out by the BPKP as an external 

assessor in 2018, the Corporate Secretary organ received 2 

(two) area of improvement recommendations, namely:

1.  The Corporate Secretary is asked to make, maintain and 

store a Special List (a list containing information on the 

shares of members of the Board of Directors and the 

Supervisory Board and their families in the Company 

and / or other Companies and the date the shares were 

obtained; and
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2. Sekretaris Perusahaan diminta untuk melakukan 

evaluasi antara rencana kegiatan dan realisasinya untuk 

mengetahui capaian program kerja.

Penurunan rekomendasi dari 11 rekomendasi pada tahun 

2017 menjadi 2 (dua) rekomendasi pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa organ Sekretaris Perusahaan telah 

menjalankan tugasnya semakin baik.

Program Pengembangan Kompetensi Sekretaris 

Perusahaan

Informasi mengenai pengembangan kompetensi Sekretaris 

Perusahaan pada tahun 2018 dapat dilihat dalam Bab Profil 

Perusahaan dalam Laporan Tahunan ini.

SATUAN PENGAWAS INTERN
Satuan Pengawas Intern (SPI) Perumnas dibentuk sebagai 

pelaksana fungsi Audit Internal, yang dipimpin oleh seorang 

Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama 

atas persetujuan Dewan Pengawas.

Dalam pelaksanaan kinerjanya, SPI diposisikan sebagai mitra 

strategis bagi manajemen yang dipercaya profesional, objektif, 

dan independen, yang diharapkan dapat memberikan 

nilai tambah bagi pencapaian tujuan Perumnas melalui 

peningkatan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian 

internal dan proses tata kelola perusahaan yang baik. 

Keanggotaan Satuan Pengawas Intern 

SPI dipimpin oleh seorang Kepala SPI, dan dibantu oleh 3 

(tiga) orang Kepala Bidang, 1 (satu) orang Pemeriksa Madya, 

3 (tiga) orang Pemeriksa Muda, dan 1 (satu) orang Staf 

Bidang Keuangan. Adapun total SDM SPI sampai dengan 31 

Desember 2018 adalah sebanyak 9 (sembilan) orang, dengan 

rincian sebagai berikut:

No. Nama / Name Jabatan / Position

1. Maryana Kepala SPI / Head of IAU

2. Iqbal Baihaqi Kepala Bidang Keuangan SPI / Head of IAU Finance

3. Maret Mulyono Riyadi Kepala Bidang Teknik SPI / Head of IAU Engineering

4. Hari Raharjo Kepala Bidang Khusus SPI / Head of IAU Special Division

5. Gratianus Widyatmoko Pemeriksa Madya SPI / IAU Associate Investigator

6. Silvi Novarianty Pemeriksa Muda SPI / IAU Young Investigator

7. Ratriani Cahya Pradani Pemeriksa Muda SPI / IAU Young Investigator

8. Andes Manogutua Tambunan Pemeriksa Muda SPI / IAU Young Investigator

9. Riana Wanti Nasution Staff Bidang Keuangan / Financial Division Staff

2.  The Corporate Secretary is asked to conduct an evaluation 

between the activity plan and its realization to determine 

the achievements of the work program.

Decreasing recommendations from 11 recommendations in 

2017 to 2 (two) recommendations in 2018 shows that the 

Corporate Secretary’s organs have performed their duties 

better.

Corporate Secretary Competency development Program

Information on competence development of the Corporate 

Secretary in 2018 is available in Company Profile Chapter of 

this Annual Report. 

INTERNAL AUdIT UNIT
Internal Audit Unit (IAU) Perumnas was formed as the executor 

of the Internal Audit function, led by a Head appointed and 

dismissed by the President Director with the approval of the 

Supervisory Board.

In implementing its performance, IAU is positioned as a 

strategic partner for management that is trusted professionally, 

objectively and independently, which is expected to provide 

added value for the achievement of Perumnas objectives 

through increasing the effectiveness of risk management, 

internal control and good corporate governance processes.

Membership of the Internal Audit Unit

IAU is headed by a Head of IAU, and is assisted by 3 (three) 

Heads of Divisions, 1 (one) Associate Investigator, 3 (three) 

Young Investigators, and 1 (one) Staff in the Finance Sector. 

The total of IAU HR up to December 31, 2018 is 9 (nine) 

people, with details as follows:



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas390

Profil Kepala Satuan Pengawas Intern 

Maryana

Kepala Satuan Pengawas Intern
Head of Inernal Audit Unit

Warga Negara Indonesia, 58 Tahun. Saat ini 
berdomisili di Bekasi
 
Pendidikan:
Memperoleh Sarjana Ekonomi di Universitas 
Kartini, pada Tahun 1992

Pengalaman Kerja:
Karier beliau di lingkungan Perum Perumnas 
meliputi berbagai jabatan antara lain Staf Sie Adm 
dan Keuangan Cabang Kecil (1981); Staf Sub 
Bagian Dana dan PKBL Regional (1085); Asman 
Sie Keuangan & Adm Cabang (1996); Asman 
Adm & Keuangan (1999); MD Pendanaan (2000); 
Manager Keuangan & SDM Regional (2007); MD 
Pendanaan (2009); GMD Umum (2012); dan GMD 
Keuangan (2013).

Indonesian citizen, 58 years old. Currently 
domiciles in Bekasi
 
Education:
Obtained Bachelor of Economics from Universitas 
Kartini in 1992.

Career Experience:
Her career in Perum Perumnas covered several 
positions such as Staff of the Small Branch 
Administration and Finance Section (1981); Staff of 
Sub Division of Funds and Regional PKBL; Assistant 
manager of Branch Finance & Administration 
Section (1996); Assistant manager of the Finance 
& Administration Section (1999); Funding MD 
(2000); Regional Finance & HR Manager (2007); 
Funding MD (2009); General GMD (2012); and 
Finance GMD (2013). 

Kedudukan Satuan Pengawas Intern

Kepala Satuan Pengawasan 
Intern

Head of Internal Control Unit

Kepala Bidang Keuangan
Head of Financial Sector

Kepala Bidang Teknik
Head of Technical Sector

Kepala Bidang Khusus
Head of Special Sector

Organ Satuan Pengawas Intern Perumnas membawahi 3 

(tiga) bidang, yakni Bidang Keuangan, Bidang Teknik, dan 

Bidang Khusus.

Sertifikasi Personel Satuan Pengawas Intern

Sampai dengan 31 Desember 2018, SPI Perumnas telah 

memiliki sertifikasi sebagai berikut:

Nama / Name Jabatan / Position Pelatihan/diklat / Training Penyelenggara / Organizer

Maryana Kepala SPI / Head of IAU
Diklat Khusus bagi Kepala SPI / Special 
Training for Head of IAU

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Iqbal Baihaqi
 

Kepala Bidang Keuangan 
SPI / Head of IAU Finance
 

Dasar-Dasar Audit / Fundamental 
Auditing

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Workshop Investigasi Interview Skill 
/ Investigation Interview Skill Workshop

ACFE/Association of Certified Fraud 
Examiners

Maret Mulyono 
Riyadi
 
 

Kepala Bidang Teknik SPI / 
Head of IAU Engineering
 
 

Audit Dasar Tingkat I / Level I Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Penulisan Laporan Hasil Audit yang 
Efektif / Writing an Effective Audit 
Reports

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Audit Fraud
PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

head of Internal Audit Unit Profile

Internal Audit Unit Structure

Perumnas Internal Audit Unit Organ supervises 3 (three) fields, 

namely Finance, Engineering, and Special Fields.

Certification of Internal Audit Unit Personnel

As of December 31, 2018, Perumnas IAU has the following 

certifications:
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Nama / Name Jabatan / Position Pelatihan/diklat / Training Penyelenggara / Organizer

Hari Raharjo
Kepala Bidang Khusus SPI / 
Head of IAU Special Division

Dasar-Dasar Audit / Fundamental 
Auditing

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Gratianus 
Widyatmoko
 

Pemeriksa Madya SPI / IAU 
Associate Investigator
Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator

Audit Dasar Tingkat I / Level I Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Dasar Tingkat II / Level II Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Silvi Novarianty
 
 
 

Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator
Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator
Kepala Bidang Khusus SPI / 
Head of IAU Special Division

Audit Dasar Tingkat I / Level I Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Penulisan Laporan Hasil Audit yang 
Efektif  / Writing an Effective Audit 
Reports

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Operasional / Operational Audit
PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Audit Fraud
PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Ratriani Cahya 
Pradani
 
 
 

Pemeriksa Madya SPI / IAU 
Associate Investigator
Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator
Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator
Pemeriksa Muda SPI / IAU 
Young Investigator

Audit Dasar Tingkat I / Level I Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Dasar Tingkat II / Level II Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Lanjutan I / Advanced Audit I YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Lanjutan II / Advanced Audit II YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Andes Manogutua 
Tambunan
 

Staff Bidang Keuangan / 
Financial Division Staff
Kepala Bidang Khusus SPI / 
Head of IAU Special Division

Dasar-Dasar Audit / Fundamental 
Auditing

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Audit Operasional / Operational Audit
PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Riana Wanti 
Nasution
 
 

Pemeriksa Madya SPI / IAU 
Associate Investigator

Penulisan Laporan yang Efektif / 
Writing an Effective Audit Reports

PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Audit Dasar Tingkat I / Level I Basic 
Audit

YPIA/Yayasan Pendidikan Internal Audit

Audit Operasional / Operational Audit
PPA&K/Pusat Pengembangan Akuntansi & 
Keuangan

Pedoman Kerja Satuan Pengawas Intern

SPI melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

mengacu pada Pedoman Kerja atau Audit Charter yang 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi. Selain sebagai 

pedoman kerja, Audit Charter Satuan Pengawasan Intern juga 

berperan dalam penguatan peran dan tanggung jawab serta 

dasar keberadaan dan pelaksanaan tugas-tugas pengawasan 

bagi SPI. Oleh karena itu, Audit Charter Satuan Pengawasan 

Intern juga disosialisasikan kepada seluruh pegawai dan pihak 

lain yang terkait sehingga terjalin saling pengertian dan kerja 

sama yang baik dalam mewujudkan Visi dan Misi Perumnas.

Isi dari Audit Charter Satuan Pengawasan Intern, antara lain 

mencakup: 

1. Visi dan Misi SPI. 

2. Kedudukan SPI. 

3. Peran SPI. 

4. Ruang Lingkup Aktvitas SPI.

5. Independensi SPI. 

Internal Audit Charter

In performing its duties, IAU has been equipped with Work 

Guidelines called the Internal Audit Charter which was 

established based on the Decree of the Board of Directors. The 

Internal Audit Charter also contributes in the strengthening 

of roles and responsibilities and the basic existence and 

implementation of oversight duties for IAU, Therefore, the 

Internal Audit Charter is also disseminated to all employees 

and other relevant parties to establish mutual understanding 

and good cooperation in realizing the Vision and Mission of 

Perumnas.

Contents of the Internal Audit Charter, consist of:

1. IAU Vision and Mission

2. IAU Position

3. IAU Roles

4. IAU Scope of Activities

5. IAU Independence
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6. Responsibilitas. 

7. Akuntabilitas. 

8. Wewenang SPI. 

9. Pelaporan. 

10. Hubungan dengan Auditee. 

11. Hubungan dengan Auditor Eksternal. 

12. Hubungan dengan Komite Audit. 

13. Tanggung jawab Manajemen terkait dengan Pekerjaan 

SPI. 

14. Wewenang Manajemen. 

15. Kode Etik. 

16. Jaminan Mutu

Tugas dan Tanggung Jawab Satuan Pengawas Intern

Dalam kegiatan operasional Perusahaan, SPI bertugas 

memastikan dan memberikan konsultasi yang independen 

dan objektif bagi manajemen sehingga dapat mendorong 

terwujudnya tata kelola perusahaan yang baik, yang pada 

gilirannya dapat memberi nilai tambah bagi Perusahaan.

Adapun lingkup tugas dan tanggung jawab SPI Perumnas 

meliputi:

1. Memberikan penilaian mengenai kecukupan dan 

efektivitas proses manajemen Perumnas dalam 

mengendalikan kegiatannya dan pengelolaan risiko. 

2. Melaporkan hal-hal penting berkaitan dengan proses 

pengendalian intern, termasuk melaporkan kemungkinan 

melakukan peningkatan pada proses tersebut. 

3. Memberikan informasi mengenai perkembangan dan 

hasil-hasil pelaksanaan rencana audit tahunan dan 

kecukupan sumber daya audit. 

4. Memberikan penilaian terhadap hasil evaluasi lainnya 

yang dilaksanakan oleh SPI.

Rencana dan Realisasi Kegiatan Satuan Pengawas 

Intern 2018

Sepanjang tahun 2018, SPI telah melaksanakan audit baik 

rutin maupun audit bidang khusus, yang merupakan bagian 

dari Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) dengan 

rincian sebagai berikut:

No Program Rencana / Plan Realisasi / Realization
Persentase / 
Percentage

1
Jumlah satuan Organisasi/ Program / Kegiatan dan 
Fungsi yang diperiksa  ( Pemeriksaan Rutin) / Number of 
audited Organization/Program/Activity and Function

50 Obrik /  
Audit Objects

37 Obrik /  
Audit Objects

74%

2

Jumlah satuan Organisasi/ Program / Kegiatan dan 
Fungsi yang diperiksa (Pem. Non Rutin) / Number of 
audited Organization/Program/Activity and Function 
(Non-Regular Audit)

0 Obrik /  
Audit Objects

4 Obrik /  
Audit Objects

-

6. Responsibilities

7. Accountability

8. IAU Authorities

9. Reporting

10. Relationship with Auditee

11. Relationship with External Auditor

12. Relationship with Audit Committee

13. Management Responsibility related to the work of IAU

14. Management Authorities

15. Code of Conduct

16. Quality Assurance

Internal Audit Unit duties and Responsibilities

Internal Audit Unit acts to ensure and provide independent 

and objective consultancy for management so as to encourage 

the establishment of good corporate governance, which in 

turn adds value to the company.

Duties and responsibilities of the Internal Audit Unit in 

accordance with the Internal Audit Charter consist of:

1. Provide an assessment of the adequacy and effectiveness 

of management process of Perumnas in controlling its 

activities and risk management.

2. Reporting important matters related to the internal 

control process, including reporting the possibility of 

making improvements in such process.

3. Provide information on the development and results of the 

implementation of annual audit plans and the adequacy 

of audit resources.

4. Provide an assessment against the other evaluation results 

conducted by IAU.

Internal Audit Unit Activities Plans and Realization in 

2018 

Throughout 2018, the IAU has carried out both regular and 

special audit as part of the Annual Audit Work Program 

(PKPT) with details as follows. 
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No Program Rencana / Plan Realisasi / Realization
Persentase / 
Percentage

3 Jumlah hari pemeriksaan rutin / Total regular audit days 10 Bulan / Months 10 Bulan / Months 100%

5 Penyelesaian TL Internal / Internal Follow-Up Settlement 742 88 12%

6
Penyelesaian TL Eksternal /  
External Follow-Up Settlement

37 4 11%

7

Penyelesaian TL TGR Karyawan Mitra PKBL dan  
Non PKBL (Rp.) / Follow-Up Settlement of Claims 
for Compensation of PKBL and Non-PKBL Partner 
Employees

    6,169,136,114.71        117,615,000.00 2%

8 Penyelesaian SOP / SOP Settlement 0 0 -

II. Realisasi PKPT 2018 / PKPT Realization In 2018

1 Temuan Pemeriksaan Regional I /  
Audit Findings of Regional I

0 43  

2 Temuan Pemeriksaan Regional II /  
Audit Findings of Regional II

0 38  

3 Temuan Pemeriksaan Regional III /  
Audit Findings of Regional III

0 0  

4 Temuan Pemeriksaan Regional IV /  
Audit Findings of Regional IV

0 32  

5 Temuan Pemeriksaan Regional  V /  
Audit Findings of Regional V

0 31  

6 Temuan Pemeriksaan Regional  VI /  
Audit Findings of Regional VI

0 45  

7 Temuan Pemeriksaan Regional VII /  
Audit Findings of Regional VII

0 66  

8 Sentraland Karawang 0 4  

9 Rusunawa 0 0  

10 PT PROPERNAS 0 0  

11 Kantor Pusat (Div. Umum) /  
Head Office (General Affairs Division)

0 0  

 Jumlah Temuan / Total Findings  259  

Area Pelaksanaan PKPT

Sementara itu, pelaksanaan kegiatan PKPT dari sisi areal 

pelaksanaan yang telah direalisasikan hingga 31 Desember 

2018 adalah sebagai berikut:

No Regional Kelompok Mayor / Major Group Kelompok Minor / Minor Group

1 I

Kantor Regional Lokasi Aceh

Kantor Regional / Regional Office Lokasi Aceh / Aceh Location

Sumatera Utara Cabang Riau Daratan / Mainland Riau 
Branch

2 II

Kantor Regional / Regional Office Pontianak

Palembang Palangkaraya

Lampung Bengkulu

3 III

- -

- -

- -

4 IV

Kantor Regional / Regional Office  Bandung

Cirebon Tasikmalaya Garut

Cilegon -

PKPT Implementation Area

Implementation of PKPT activities in terms of implementation 

area that has been realized until December 31, 2018 is as 

follows:
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No Regional Kelompok Mayor / Major Group Kelompok Minor / Minor Group

5 V

Kantor Regional / Regional Office Semarang I

Kalimantan Selatan Solo/Yogyakarta

- Kalimantan Timur

6 VI

Kantor Regional / Regional Office Pasuruan

Gresik Surabaya/Pamekasan

Mojokerto  

Mataram  

7 VII

Kantor Regional / Regional Office Sul- Selatan I

Proyek BTP / BTP Project Sulawesi Tenggara

Sulawesi Utara -

8
Ktr. Reg. Rusunawa /  

Rusunawa Regional office

- -

- -

- -

9 Sentraland Karawang
Sentraland Karawang -

- -

10 Kantor Pusat / head office

- -

- -

- -

- -

- -

- -

11

 7 Regional, Reg. Rusunawa, Propernas 
& Ktr. Pusat = (10 obrik) / 7 Rusunawa 
Regional, Propernas & head office (10 

Audit objects)

19 Cabang Mayor / 19 Major 
Branches

14 Cabang Minor / 14 Minor Branches

12
Audit dengan Tujuan Tertentu dan Audit 

Khusus / Special Purpose Audit And Special 
Audit

4
Sentraland Bekasi, Cabang Palembang, 

Cabang Sumatera Utara, Cabang 
Sulawesi Utara

  37 obrik / Audit objects  

Jumlah Total Temuan Tahun 2018

Sepanjang tahun 2018, pelaksanaan audit oleh SPI telah 

menghasilkan 259 butir temuan pemeriksaan, turun jika 

dibandingkan tahun 2017 sebanyak 350 butir temuan. 

Berikut adalah rincian temuan SPI Perumnas selama tahun 

2018:

No Regional
Pertanahan / 

Land
Produksi / 
Production

Perencanaan / 
Planning

Pemasaran / 
Marketing

Keuangan / 
Finance

Jumlah / Total

1 I 7 12 0 7 17 43

2 II 8 14 0 6 10 38

3 III 0 0 0 0 0 0

4 IV 9 5 0 10 8 32

5 V 10 6 1 5 9 31

6 VI 11 13 0 5 16 45

7 VII 13 20 0 7 26 66

Total findings in 2018

Throughout 2018, the implementation of audit by the IAU has 

resulted in 259 items of audit findings, a decrease compared 

to 2017 at 350 items. Details of the IAU findings of Perumnas 

in 2018 are as follows:
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No Regional
Pertanahan / 

Land
Produksi / 
Production

Perencanaan / 
Planning

Pemasaran / 
Marketing

Keuangan / 
Finance

Jumlah / Total

8 Rusunawa 0 0 0 0 0 0

9 PT Propernas 0 0 0 0 0 0

10
Sentraland 
Karawang

2 0 0 1 1 4

11
Kantor Pusat / 
Head Office

0 0 0 0 0 0

 Total 60 70 1 41 87 259

Evaluasi fungsi Satuan Pengawas Intern

Perumnas berkomitmen untuk senantiasa melakukan 

penguatan atas peran organ SPI dalam pelaksanaan 

kinerja Perusahaan, melalui evaluasi yang didapatkan dari 

asesmen GCG Perusahaan. Berdasarkan asesmen GCG yang 

dilaksanakan oleh BPKP sebagai asesor eksternal pada tahun 

2018, organ SPI mendapatkan 6 (enam) rekomendasi area 

of improvement sebagai faktor pendukung keberhasilan 

serta memberikan nilai tambah dan memperbaiki operasional 

Perusahaan, antara lain:

•	 SPI diminta memiliki perencanaan kebutuhan tenaga 

auditor/SDM;

•	 Agar meningkatkan kualitas tenaga auditor yang 

ditugaskan;

•	 Pedoman audit, mekanisme kerja dan supervisi di dalam 

organ SPI agar mencakup penilaian program jaminan dan 

peningkatan kualitas;

•	 Penyusunan PKPT SPI agar menggunakan pendekatan 

berbasis risiko;

•	 Agar meningkatkan kontribusi SPI terhadap perbaikan/

peningkatan proses tata kelola (governance), manajemen 

risiko, dan pengendalian intern; dan

•	 Agar memberikan masukan secara lebih komprehensif 

terkait pencapaian strategi bisnis Perusahaan, tingkat 

aplikabilitas rekomendasi SPI, serta perbaikan sistem dan 

prosedur kegiatan operasional di unit kerja.

Program Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawas 

Intern

Perumnas senantiasa mendukung program peningkatan 

kompetensi yang dilaksanakan secara berjenjang dan 

sistematis oleh personel Satuan Pengawas Intern. Adapun 

informasi terkait program pengembangan kompetensi baik 

yang dilakukan oleh pihak eksternal maupun internal dapat 

dilihat dalam Bab Profil Perusahaan dalam Laporan Tahunan 

ini.

Internal Audit Unit function Evaluation

Perumnas is committed to always strengthening the role of 

IAU organ in implementing Company’s performance through 

evaluations obtained from the Company’s GCG assessment. 

Based on GCG assessment carried out by the BPKP as an 

external assessor in 2018, the IAU organ received 6 (six) area 

of improvement recommendations as supporting factors 

for success and providing added value and improving the 

Company’s operations, including:

•	 IAU	is	required	to	have	an	auditor/HR	requirement	plan;

•	 In	order	to	improve	the	quality	of	assigned	auditors;

•	 Audit	guidelines,	work	mechanisms	and	supervision	in	IAU	

organs so that they include the assessment of guarantee 

programs and quality improvement;

•	 PKPT	 IAU	 preparation	 in	 order	 to	 use	 a	 risk-based	

approach;

•	 In	 order	 to	 increase	 the	 contribution	 of	 IAU	 to	 the	

improvement of governance processes, risk management, 

and internal control; and

•	 In	order	to	provide	more	comprehensive	input	regarding	

the achievement of the Company’s business strategy, the 

level of applicability of IAU recommendations, as well 

as improving the system and procedures for operational 

activities in the work unit.

Internal Audit Unit Competency development Program

Perumnas always supports competence improvement 

program that is carried out in a tiered and systematic manner 

by personnel of the Internal Audit Unit. Information on 

the competence development program, both external and 

internal, is available in Company Profile Chapter of this 

Annual Report. 
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AKUNTAN PUBLIK (AUdIToR EKSTERNAL)
Dalam rangka menjaga independensi dalam aspek keuangan 

perusahaan, Perumnas menunjuk Kantor Akuntan Publik 

sebagai Auditor Eksternal untuk memastikan bahwa 

pencatatan akuntansi Perusahaan yang disusun sesuai 

dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi dan 

Keuangan (PSAK) dan laporan yang disiapkan menyajikan 

posisi keuangan dan hasil usaha secara wajar.

Penunjukan Akuntan Publik 

Proses penunjukan Akuntan Publik sebagai Auditor Eksternal 

dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut:

1. Komite Audit melakukan evaluasi terhadap Kantor 

Akuntan Publik;

2. Komite Audit melaporkan kepada Dewan Pengawas;

3. Komite Audit menyampaikan kepada Direksi melalui surat 

Dewan Pengawas kepada Direksi; dan 

4. Direksi menunjuk Kantor Akuntan Publik yang diusulkan 

Dewan Pengawas. 

Audit Laporan Keuangan Tahun Buku 2018 

Dalam pelaksanaan audit Laporan Keuangan tahun buku 

2018, Perumnas telah menunjuk Kantor Akuntan Publik 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dengan jangka 

waktu pelaksanaan selama 3,5 bulan, terhitung sejak 15 

November 2018 sampai dengan 28 Februari 2019. Total biaya 

yang dikeluarkan untuk audit Laporan Keuangan Konsolidasi 

tahun 2018 adalah sebesar Rp. 1.086.800.000 (satu miliar 

delapan puluh enam juta delapan ratus ribu rupiah) sudah 

termasuk PPN 10% dan OPE (Out of Pocket Expenses), KAP 

Tanubrata,Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (BDO) yang 

ditunjuk telah menyelesaikan tugasnya secara independen 

sesuai standar profesional akuntan publik dan perjanjian kerja 

serta ruang lingkup audit yang telah ditetapkan. 

KAP yang ditunjuk untuk melaksanakan audit laporan 

keuangan 5 (lima) tahun terakhir adalah sebagai berikut:

1. 2017-2018 (KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan)

2. 2014-2016 (KAP S Mannan & Rekan)

Tim Audit

Berikut adalah Tim Audit dari KAP S. Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & Rekan yang terdiri dari :

PUBLIC ACCoUNTANT (EXTERNAL AUdIToR)
In order to maintain independence in the financial aspects of 

the company, Perumnas appoints Public Accountant Office as 

an External Auditor to ensure that the Company’s accounting 

records are prepared in accordance with the provisions of 

the Accounting and Financial Standards (PSAK) and prepared 

reports present fair financial position and business results.

Appointment of Public Accountant

The process of appointing a Public Accountant as an External 

Auditor is carried out through the following mechanism:

1. The Audit Committee evaluates the Public Accountant 

Firm;

2. The Audit Committee reports to the Supervisory Board;

3. The Audit Committee submits to the Board of Directors 

through a Supervisory Board letter to the Board of 

Directors; and

4. The Board of Directors appoints the Public Accounting 

Firm proposed by the Supervisory Board.

financial Statements Audit of 2018 fiscal Year

In the financial statement audit of the 2018 fiscal year, 

Perumnas has appointed Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang 

& Rekan Public Accountants with the implementation period 

of 3.5 months, from November 15, 2018 to February 

28, 2019. The total cost incurred for auditing the 2018 

Consolidated Financial Statements was Rp1,086,800,000 

(one billion eighty-six million eight hundred thousand rupiah) 

including 10% VAT and OPE (Out of Pocket Expenses). The 

appointed KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

(BDO) have completed their tasks independently according to 

the professional standards of public accountants and work 

agreements and the scope of the audits that have been set.

The public accounting firms appointed to perform audit 

on financial statements during the last 5 (five) years are as 

follows:

1. 2017-2018 (KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan)

2. 2014-2016 (KAP S Mannan & Partner)

Audit Team

The following is the Audit Team from KAP S. Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan which consists of:
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Nama / Name Jabatan / Position

Sutomo Partner

Abdurrahman Siddik Manager

Patricia Tri Utamiasih Supervisor

Veronica Indah Sutari Auditor

Amadeus Kadensa Auditor

Bagus Joharudin Auditor

Nicholas Renardi Auditor

Thimoty Auditor

Maria Yeschrina Auditor

Asrinita Luminggar Auditor

Diva Tiara Auditor

Jasa Lain yang diberikan Kantor Akuntan Publik dan 

Akuntan Publik

KAP S. Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan tidak 

memberikan jasa lain selain jasa audit keuangan kepada 

Perumnas untuk tahun buku 2018.

SISTEM PENGENdALIAN INTERNAL
Penjelasan Sistem Pengendalian Intern

Sebagaimana ditetapkan dalam pasal 26 Peraturan Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER- 01/2011 

tentang Penerapan Praktik Good Corporate Governance 

pada BUMN, Perumnas terus mengupayakan pengembangan 

sistem pengendalian internal dengan menggunakan  

pendekatan COSO (Commitee of Sponsoring Organizations 

of The Treadway Commissions) untuk mengamankan investasi 

dan aset perusahaan. 

Sistem Pengendalian Internal tersebut mencakup: 

1. Lingkungan Pengendalian Internal dalam perusahaan 

yang disiplin dan terstruktur, termasuk pengendalian 

keuangan, operasional, SDM dan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan. 

2. Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha. 

3. Aktivitas pengendalian. 

4. Sistem informasi dan komunikasi. 

5. Monitoring. 

Implementasi Sistem Pengendalian Internal 2018

Penerapan pengendalian internal yang dilakukan oleh 

Dewan Pengawas adalah dengan melakukan pengawasan 

dan penasehatan terkait proses kecukupan dan kewajaran 

dalam penyusunan laporan keuangan, serta pengelolaan 

risiko dengan mengutamakan prinsip kehati-hatian dalam 

pengelolaan perusahaan, yang dibantu oleh Komite Audit 

dan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha. 

other Services Provided by the Public Accountant firm 

and Public Accountants

KAP S. Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan did not 

provide other services other than financial audit services to 

Perumnas for fiscal 2018 year.

INTERNAL CoNTRoL SYSTEM
Internal Control System Explanation

As stipulated in the Article 26 of the Regulation of the State 

Minister of State-Owned Enterprises No. PER-01/2011 on the 

Implementation of Good Corporate Governance Practices 

in SOEs, Perumnas continues to pursue the development of 

the internal control system by using the approach of COSO 

(Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway 

Commissions) to secure the Company’s investments and 

assets.

The Internal Control System includes:

1. Internal Control Environment in the Company that is 

disciplined and structured including financial control, 

operations, HC and compliance with the law and 

regulations.

2. Assessment and Management of Business Risks

3. Control Activities

4. Information systems and communications.

5. Monitoring

Implementation of Internal Control System in 2018

Implementation of internal control conducted by the 

Supervisory Board is to conduct oversight and advisory related 

to the process of the adequacy and fairness in the preparation 

of financial statements, as well as risk management with 

emphasis on the precautionary principle in the management 

of the Company, which is assisted by the Audit Committee 

and the Planning and Risk Committee.
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Sementara itu, Direksi menerapkan sistem pengendalian 

internal melalui penerapan kebijakan dan prosedur 

perusahaan secara konsisten dan memenuhi kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku, antara lain, terkait dengan 

kegiatan usaha perusahaan dan manajemen risiko, rencana 

strategis, pembagian tugas, pendelegasian wewenang serta 

kebijakan akuntansi yang memadai.

Direksi menetapkan suatu sistem pengendalian intern yang 

efektif untuk mengamankan investasi dan aset perusahaan. 

Lingkungan pengendalian intern dalam perusahaan 

dilaksanakan dengan disiplin dan terstruktur, integritas yang 

tinggi, nilai etika serta kompetensi pegawai. 

Evaluasi Efektivitas Sistem Pengendalian Internal

Untuk mengevaluasi pelaksanaan sistem pengendalian 

internal, dibentuk Satuan Pengawas Intern. Hasil evaluasi 

atas pelaksanaan sistem pengendalian internal menjadi 

salah satu dasar evaluasi Manajemen terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal untuk menentukan perbaikan  

dan penyempurnaan sistem ataupun kebijakan yang 

memungkinkan Manajemen untuk dapat secara lebih efektif 

menjalankan kegiatan operasional Perusahaan. 

Satuan Pengawas Intern merupakan bagian dari Sistem 

Pengendalian Internal Perumnas yang dibentuk untuk 

membantu Direksi dalam memenuhi kewajibannya kepada 

Pemegang saham, yang bertanggung jawab di dalam 

penyelenggaraan Audit Internal di lingkungan Perumnas. 

Satuan Pengawas Intern secara berkelanjutan melakukan 

evaluasi terhadap pengendalian internal (internal control) 

dalam berbagai kegiatan operasional di lingkungan 

Perumnas, untuk kemudian melakukan upaya perbaikan 

dan peningkatan yang diperlukan agar mampu mengikuti 

perkembangan usaha perusahaan.  

MANAJEMEN RISIKo 

Perumnas menempatkan implementasi manajemen 

risiko yang efektif sebagai dasar utama dalam kegiatan 

pengelolaan Perusahaan. Untuk mampu mewujudkan visi 

menjadi pengembang permukiman dan perumahan rakyat 

terpercaya di Indonesia, Perumnas secara berkesinambungan 

melakukan berbagai mitigasi atas risiko-risiko yang dihadapi 

Perusahaan, baik dalam lingkup korporasi maupun proyek. 

Hal tersebut dilakukan guna memastikan bahwa keputusan 

yang diambil oleh Perusahaan telah sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Meanwhile, the Board of Directors implements internal 

control system through the implementation of the Company’s 

policies and procedures consistently and fulfills the compliance 

towards the applicable regulations, among others, related 

to the Company’s business activities and risk management, 

strategic plans, division of duties, and delegation of authority 

as well as adequate accounting policies.

Board of Directors establishes an effective internal control 

system to safeguard the investments and assets of the 

Company. Internal control environment in the Company is 

conducted with discipline and structured, high integrity, 

ethical values and competence of the employees.

Evaluation of Internal Control System Effectiveness

To evaluate the internal control system, an Internal Audit Unit 

is established. Evaluation results on the implementation of 

internal control system became one of the basic evaluation of 

the Management against the effectiveness of internal control 

system to determine the repair and improvement of systems 

and policies that allow the Management to be more effective 

in running the operational activities of the Company.

Internal Audit Unit is part of the Internal Control System of 

Perumnas formed to assist the Board of Directors in fulfilling 

its obligations to the Shareholders, who is responsible in the 

implementation of Internal Audit in Perumnas.

Internal Audit Unit continuously evaluates the internal control 

in various operational activities in Perumnas, to make efforts 

of repairment and improvement needed to be able to follow 

the development of the Company’s business.

RISK MANAGEMENT
Perumnas places the implementation of effective risk 

management as the main basis in the Company’s management 

activities. To be able to realize the vision of being a trusted 

residential and public housing developer in Indonesia, 

Perumnas continuously carries out various mitigations on 

the risks faced by the Company, both in the corporate and 

project spheres. This is done to ensure that the decisions 

taken by the Company are in accordance with the applicable 

laws and regulations.
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dasar Pelaksanaan Manajemen Risiko

Pelaksanaan manajemen risiko Perusahaan didasarkan pada 

Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha 

Milik Negara pada Pasal 25 yang memuat:

1. Direksi, dalam setiap pengambilan keputusan/tindakan, 

harus mempertimbangkan risiko usaha. 

2. Direksi wajib membangun dan melaksanakan program 

manajemen risiko korporasi secara terpadu, yang 

merupakan bagian dari pelaksanaan program GCG. 

3. Pelaksanaan program manajemen risiko dapat dilakukan 

dengan: 

a. Membentuk unit kerja tersendiri yang ada di bawah 

Direksi; atau 

b. Memberi penugasan kepada unit kerja yang ada dan 

relevan untuk menjalani fungsi manajemen risiko. 

c. Direksi wajib menyampaikan laporan profil 

manajemen risiko dan penanganannya bersamaan 

dengan laporan berkala perusahaan.

Sistem Manajemen Risiko Perumnas 

Perumnas mengimplementasikan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) Internatonal Organizaton for Standardizaton (ISO) 

31000: 2011 Manajemen Risiko - Prinsip dan Panduan yang 

mengadopsi International Organizaton for Standardizaton 

(ISO) 31000: 2009: Risk Management - Principles and 

Guidelines. 

Pengelolaan dan Penanganan Manajemen Risiko 

Proses pengelolaan dan penanganan risiko ini dilaksanakan 

dalam batasan selera risiko (risk appetite) yang dapat 

ditanggung perusahaan. Dengan melakukan ini maka dapat 

diperoleh jaminan atas keyakinan yang wajar atas pencapaian 

keseluruhan sasaran perusahaan.

Penerapan manajemen risiko adalah bagian dari penerapan 

Good Corporate Governance (GCG). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: PER-01/MBU/2011 

tanggal 01 Agustus 2011 tentang Penerapan Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) pada 

Badan Usaha Milik Negara, Direksi wajib menyusun menajemen 

risiko manual dan membangun serta melaksanakan program 

manajemen risiko perusahaan secara terpadu, yang merupakan 

bagian dari pelaksanaan program GCG, serta menyampaikan 

laporan profil manajemen risiko dan penanganannya 

bersamaan dengan laporan berkala perusahaan. Oleh 

Risk Management Implementation Basis

Regulation of the State Minister of State-Owned Enterprises 

No: PER-01/MBU/2011 on the Implementation of Good 

Corporate Governance in State-Owned Enterprises in Article 

25:

1. Board of Directors, in each decision/action, shall consider 

the business risks.

2. Board of Directors shall establish and implement integrated 

corporate risk management program which is part of the 

GCG program.

3. Implementation of risk management program can be 

performed with:

a. Establish a separate work unit that is under the Board 

of Directors; or

b. Give assignment to existing and relevant work units to 

undergo the risk management function.

c. Board of Directors shall submit risk management profile 

report and its handling along with the Company’s 

periodic reports.

Risk Management System of Perumnas

Perum Perumnas implements the Indonesian National Standard 

(SNI) of International Organization for Standardization 

(ISO) 31000:2011 of Risk Management - Principles and 

Guidelines that adopted the International Organization for 

Standardization (ISO) 1000:2009 of Risk Management - 

Principles and Guidelines.

Risk Management & handling

Process of risk management and handling is conducted within 

the limits of risk appetite that can be borne by the Company. 

By doing this, it can obtain guarantee on fair belief on the 

achievement of the Company’s overall targets.

Implementation of risk management is part of the 

implementation of Good Corporate Governance (GCG). 

Based on the Regulation of the Minister of State-Owned 

Enterprises No: PER-01/MBU/2011 dated August 1st, 2011 

on the Implementation of Good Corporate Governance in 

State-Owned Enterprises, the Board of Directors is required 

to prepare the manuals of risk management and develop as 

well as implement integrated corporate risk management 

program which is part of the GCG program, and submit risk 

management profile reports and its handling along with the 

Company’s periodic reports. Therefore, risk management 
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karena itu, penerapan manajemen risiko juga perlu dikawal 

oleh prinsip-prinsip tertentu sehingga kongkruen dengan 

penerapan GCG dan bisa berjalan secara efektif

Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko 

1. Memberikan nilai tambah
2. Merupakan bagian terintegrasi dari 

proses organisasi
3. Merupakan bagian dari 

pengambilan keputusan
4. Secara khusus untuk mengurangi 

ketidakpastian
5. Bersifat sistematis, terstruktur, dan 

tepat waktu
6. Berdasarkan informasi terbaik yang 

tersedia
7. Bersifat khas untuk tiap  organisasi 

(tailored)
8. Mempertimbangkan faktor 

manusia dan budaya
9. Harus transparan dan inklusif
10. Bersifat dinamis, 

berkesinambungan dan tanggap 
terhadap perubahan

11. Harus memfasilitas terjadinya 
perbaikan dan peningkatan bagi 
organisasi

1.  Provide added value
2.  Integrated part of organization 

process
3.  Part of decision making
4.  Reduce uncertainties in a specific 

manner
5.  Systematic, structured, and timely
6.  Based on best available information
7.  Tailored for each organization
8.  Consider the human and cultural 

factor
9.  Must be transparent and inclusive
10.  Dynamic, sustainable, and 

responsive to changes
11.  Must facilitate improvement for the 

organization

PRINSIP MANAJEMEN RISIKo
RISK MANAGEMENT PRINCIPLE

KERANGKA KERJA UNTUK 
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Work Plan Design 

for Managing Risks

Perbaikan kerangka 
kerja manajemen 
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berkesinambungan
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risk management 
framework

Implementasi 
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Implementation 

of risk 
management

Pemantauan dan 
mengkaji ulang 
kerangka kerja 

Monitoring 
and reviewing 

framework

PRoSES MANAJEMEN RISIKo
RISK MANAGEMENT PRoCESS

Dalam menerapkan Manajemen Risiko, Perum Perumnas 

menggunakan 11 prinsip Manajemen Risiko yaitu: 

1. Manajemen Risiko menciptakan nilai tambah  

(Creates Value) 

 Manajemen risiko memberikan kontribusi melalui 

peningkatan kemungkinan pencapaian sasaran 

perusahaan secara nyata, selain itu, juga memberikan 

perbaikan dalam aspek keselamatan, kesehatan 

kerja, kepatuhan terhadap peraturan perundangan, 

perlindungan lingkungan hidup, persepsi publik, kualitas 

produk reputasi, corporate governance, efisiensi operasi, 

dan lain-lain.

practices also need to be escorted by certain principles so 

as to comply with the implementation of GCG and can run 

effectively.

Risk Management Principles

In implementing Risk Management, Perum Perumnas uses 11 

principles of Risk Management, namely:

1.  Risk Management must create value

 Risk management provides contribution by increasing the 

possibility of achieving company targets in real terms, as 

well as providing improvements in occupational safety 

and health, legal compliance, environmental protection, 

public perception, reputation product quality, corporate 

governance, operational efficiency, and so forth.
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2. Manajemen Risiko adalah bagian terpadu dari 

proses organisasi  (an integral part of organizational 

processes)

 Manajemen risiko merupakan bagian yang tidak berdiri 

sendiri dan tidak terpisahkan dari kegiatan proses 

organisasi dalam mencapai sasaran.

3. Manajemen Risiko adalah bagian dari pengambilan 

keputusan  (part of decision making)

 Manajemen risiko membantu para pengambil keputusan 

untuk mengambil keputusan atas dasar pilihan-pilihan yang 

tersedia dengan informasi selengkap mungkin. Manajemen 

yang berwenang wajib memberikan keputusan penanganan 

atas risiko yang terjadi dan segera melaksanakan 

contingency plan yang telah direncanakan. Keputusan harus 

dipilih apabila hal yang dikhawatirkan memang terjadi dan 

segera dilaksanakan berdasarkan alternatif yang tersedia. 

Alternatif ini dilaporkan dalam laporan yang dikirimkan ke 

Departemen Manajemen Risiko.

4. Manajemen Risiko secara khusus menangani 

ketidakpastian (explicitly addresses uncertainty)

 Manajemen risiko secara khusus menangani aspek 

ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan 

dan memperkirakan bagaimana sifat ketidakpastian dan 

bagaimana cara penanganannya.

5. Manajemen Risiko bersifat sistematik,terstruktur 

dan tepat waktu (systematic, structured and timely)

 Manajemen risiko bersifat sistematik, terstruktur dan tepat 

waktu untuk memberikan kontribusi terhadap efisiensi 

dan konsistensi sehingga hasilnya dapat diperbandingkan 

dan memberikan perbaikan. Departemen Manajemen 

Risiko bertanggungjawab memastikan manajemen risiko 

terlaksana secara sistematik, terstruktur dan tepat waktu.

6. Manajemen Risiko berdasarkan pada informasi yang 

terbaik (based on the best available information )

 Informasi dan masukan yang digunakan dalam proses 

manajemen risiko didasarkan pada sumber informasi 

yang tersedia, seperti pengalaman, observasi, perkiraan, 

penilaian ahli dan data lain yang tersedia. Departemen 

Manajemen Risiko berfungsi sebagai fasilitator dengan 

tugasnya mendukung dan membantu proses pengumpulan 

informasi, termasuk didalamnya proses dokumentasi dan 

pemutakhiran informasi pada form register risiko.

7. Manajemen Risiko adalah khas untuk penggunanya 

(Tailored)

 Manajemen risiko diselaraskan dengan konteks internal 

dan eksternal perusahaan, sasaran perusahaan dan profil 

risiko perusahaan.

2.  Risk Management is an integral part of the 

organizational processes

 Risk management is a part that is not independent and 

inseparable from the activities of the organizational 

processes in achieving the target.

3. Risk Management is part of decision making

 Risk management facilitates decision makers to make 

informed decisions on the available options with as much 

information as possible. The competent authority shall be 

obliged to provide a decision on the handling of the risks 

that occur and immediately implement the contingency 

plan that has been planned. Decisions should be selected 

if the concerns occur and are immediately implemented 

on the basis of available alternatives. These alternatives 

are reported in reports submitted to the Risk Management 

Department.

4. Risk Management explicitly addresses uncertainty

 Risk management specifically addresses the aspect of 

uncertainty in the decision-making process and estimates 

how the nature of uncertainty and how to handle it.

5.  Risk Management is systematic, structured and 

timely

 Risk management is systematic, structured and timely to 

contribute to the efficiency and consistency so that results 

can be compared and provide improvements. The Risk 

Management Department is responsible for ensuring that 

risk management is systematically, structured and timely.

6. Risk Management based on the best available 

information

 The information and inputs used in the risk management 

process are based on available information sources, such as 

experience, observations, estimates, expert judgments and 

other available data. The Risk Management Department 

functions as a facilitator with the task of supporting and 

assisting the process of gathering information, including 

documentation and update of information in the risk 

register form.

7. Risk Management is tailored

 Risk management is tailored to the company’s internal 

and external context, company objectives and company 

risk profile.
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8. Manajemen Risiko mempertimbangkan faktor 

manusia dan budaya (takes human and cultural 

factors into account)

 Penerapan manajemen risiko haruslah menemukan 

kapabilitas perusahaan, persepsi dan tujuan masing-

masing individu di dalam serta diluar perusahaan, 

khususnya yang menunjang atau menghambat sasaran 

perusahaan. Departemen Manajemen Risiko wajib 

mensosialisasikan dan memfasilitasi penerapan budaya 

sadar risiko di Perum Perumnas.

9. Manajemen Risiko bersifat transparan dan inklusif 

(transparent and inclusive)

 Untuk   memastikan   bahwa   manajemen   risiko   tetap   

relevan    dan terkini, para pemangku kepentingandan 

pengambil keputusan pada setiap tingkatan organisasi 

Perum Perumnas dilibatkan secara efektif. Keterlibatan 

ini juga memungkinkan para pemangku kepentingan 

terwakili dengan baik dan mendapatkan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat serta kepentingannya, 

terutama dalam merumuskan kriteria risiko. Pemegang 

Saham, Dewan Pengawas, Direksi, General Manager, 

Deputy General Manager, Manager dan Key Person 

yang ditunjuk wajib mengidentifikasi berbagai risiko 

yang dapat mempengaruhi sasaran dari lingkup tugas 

& tanggung jawab dan ukuran keberhasilannya serta 

cara pengendalian dan penanganan risikonya. Proses 

inputting  risiko wajib mencantumkan secara transparan 

data-data masalah yang terjadi dalam unit kerja dan / 

atau divisinya terutama yang melibatkan semua pihak 

dalam Perusahaan. Risk Owner wajib memperkirakan 

kemungkinan terjadinya risiko dan besarnya dampak 

yang ditimbulkan dari setiap risiko yang dilaporkan ke 

Departemen Manajemen Risiko.

10. Manajemen Risiko bersifat dinamis, berulang dan 

responsif terhadap perubahan (dynamic, iterative 

and responsive to change)

 Tugas manajemen untuk memastikan bahwa manajemen 

risiko senantiasa memperhatikan, merasakan dan tanggap 

terhadap perubahan. Departemen Manajemen Risiko 

berfungsi sebagai fasilitator dalam proses monitoring dan 

review serta membantu mendeteksi proses penyesuaian 

terhadap perubahan yang terjadi.

8. Risk Management takes human and cultural factors 

into account

 The Implementation of risk management shall find the 

company’s capabilities, perceptions and goals of each 

individual inside and outside the company, especially 

those that support or hinder the company’s goals. The 

Risk Management Department is obliged to socialize 

and facilitate the application of risk awareness culture in 

Perum Perumnas.

9. Risk Management is transparent and inclusive

 

 To ensure that risk management remains relevant and 

up-to-date, the stakeholders and decision makers at all 

levels of Perumnas organizations are effectively involved. 

This engagement also allows the stakeholders to be well 

represented and obtain an opportunity to express their 

opinions and interests, especially in formulating risk 

criteria. The Shareholders, Supervisory Board, Board of 

Directors, General Manager, Deputy General Manager, 

Manager and Key Person appointed shall identify various 

risks that may affect the objectives of the scope of the 

duties & responsibilities and measurement of success and 

how to control and mitigate the risks. The risk inputting 

process shall include transparently the data of problems 

occurring within the work unit and/or its division, 

especially those involving all parties in the Company. The 

Risk Owner shall estimate the possibility of risks and the 

magnitude of the impact of any risk reported to the Risk 

Management Department.

10. Risk Management is dynamic, iterative and 

responsive to change

 The Management’s duties to ensure that the risk 

management is always concerned, sensed and responsive 

to change. The Risk Management Department serves as 

a facilitator in the monitoring and review process and 

assisting to detect adjustments to changes.
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11. Manajemen Risiko harus memfasilitasi perbaikan 

berkelanjutan dan peningkatan organisasi (facilitates 

continual improvement and enhancement of the 

organization)

 Manajemen Perum Perumnas harus senantiasa 

mengembangkan dan menerapkan perbaikan strategi 

manajemen risiko serta meningkatkan kematangan 

pelaksanaan manajemen risiko. Departemen Manajemen 

Risiko memantau penerapan dari aktivitas pengendalian 

dan penanganan risiko unit kerja dengan klinik berkala.

Kerangka Kerja Manajemen Risiko 

Perumnas menetapkan kerangka kerja manajemen risiko 

yang menjadi dasar dalam pelaksanaan seluruh kegiatan 

manajemen risiko di seluruh tingkatan organisasi. Kerangka 

kerja pada Gambar dibawah membantu organisasi dalam 

mengelola risiko secara efektif dan akan memastikan bahwa 

informasi risiko yang lengkap & memadai yang diperoleh dari 

proses manajemen risiko dapat digunakan sebagai landasan 

dalam pengambilan keputusan.

Kerangka kerja manajemen risiko ISO 31000: 2009 Risk 

Management – Principles and Guidelines dimulai dengan 

pemberian mandat dan komitmen. Pemberian mandat 

dan komitmen merupakan hal yang sangat penting karena 

menentukan akuntabilitas, kewenangan, dan kapabilitas 

dari pelaku manajemen risiko. Hal-hal penting yang harus 

dilakukan pada pemberian mandat dan komitmen adalah:

1. Membuat dan menyetujui kebijakan manajemen risiko;

2. Menyesuaikan indikator kinerja manajemen risiko dengan 

indikator kinerja perusahaan;

3. Menyesuaikan kultur organisasi dengan nilai-nilai 

manajemen risiko;

4. Menyesuaikan sasaran manajemen risiko dengan sasaran 

strategis perusahaan;

5. Memberikan kejelasan peran dan tanggung jawab;

6. Menyesuaikan kerangka kerja manajemen risiko dengan 

kebutuhan organisasi.

Setelah pemberian mandat dan komitmen, kerangka kerja 

ISO 31000: 2009 dilanjutkan dengan kerangka implementasi 

“Plan, Do, Check, Act”, yaitu dengan melakukan:

1. Perencanaan kerangka kerja manajemen risiko;

2. Penerapan manajemen risiko;

3. Monitoring dan review terhadap kerangka kerja 

manajemen risiko; dan

4. Perbaikan kerangka kerja manajemen risiko secara 

berkelanjutan.

11. Risk Management shall facilitate continual 

improvement and enhancement of the organization

 Perum Perumnas’s management shall constantly 

develop and implement improved risk management 

strategies and improve the readiness of risk management 

implementation. The Risk Management Department 

monitors the implementation of control activities and risk 

management of the work unit with regular clinics.

Risk Management framework

Perum Perumnas establishes a risk management framework 

that forms the basis for the implementation of all risk 

management activities at all organizational levels. The 

framework shown below facilitates the organization to 

manage risks effectively and will ensure that the complete 

and adequate risk information obtained from the risk 

management process can be used as a basis for decision 

making.

The risk management framework ISO 31000: 2009 Risk 

Management – Principles and Guidelines begins with mandate 

and commitment. Giving mandates and commitments is 

important because it determines the accountability, authority 

and capabilities of risk management actors. Important matters 

to be performed on mandating and commitment are:

1. Establishing and approving a risk management policy;

2. Adjusting risk management performance indicators with 

company performance indicators;

3. Adjusting organizational culture with risk management 

values;

4. Adjusting risk management objectives with corporate 

strategic targets;

5. Providing clarity of roles and responsibilities;

6. Adjusting the risk management framework with the 

organization’s needs.

After the mandate and commitment, the framework of ISO 

31000: 2009 continues with the framework of implementation 

of “Plan, do, Check, Act”, by conducting:

1. planning of risk management framework;

2. implementation of risk management;

3. monitoring and review of the risk management framework;

4. continuous improvement of risk management framework.
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The planning of a risk management framework includes 

an understanding of the organization and its context, 

establishing a risk management policy, establishing risk 

management accountability, integrating risk management 

into the organization’s business processes, allocating risk 

management resources, and establishing internal and 

external communication mechanisms. After conducting the 

framework planning, then the risk management process is 

implemented.

In the implementation of risk management, monitoring 

and review of the risk management framework should be 

undertaken. Thereafter, the risk management framework 

needs to be improved on an ongoing basis to facilitate 

changes that occur in the internal and external contexts 

of the organization. These processes then recur to ensure 

that a sustainable risk management framework improves 

sustainably and can result in a robust implementation of risk 

management.

Image of the Risk Management Framework

Perencanaan kerangka kerja manajemen risiko mencakup 

pemahaman mengenai organisasi dan konteksnya, 

menetapkan kebijakan manajemen risiko, menetapkan 

akuntabilitas manajemen risiko, mengintegrasikan 

manajemen risiko ke dalam proses bisnis organisasi, alokasi 

sumber daya manajemen risiko, dan menetapkan mekanisme 

komunikasi internal dan eksternal. Setelah melakukan 

perencanaan kerangka kerja, maka dilakukan penerapan 

proses manajemen risiko.

Dalam penerapan manajemen risiko, perlu dilakukan 

monitoring dan review terhadap kerangka kerja manajemen 

risiko. Setelah itu, kerangka kerja manajemen risiko 

perlu diperbaiki secara berkelanjutan untuk memfasilitasi 

perubahan yang terjadi pada konteks internal dan eksternal 

organisasi. Proses-proses tersebut kemudian berulang kembali 

untuk memastikan adanya kerangka kerja manajemen risiko 

yang mengalami perbaikan berkesinambungan dan dapat 

menghasilkan penerapan manajemen risiko yang andal.

do 

ChECK 
3.1.1.3 Monitoring & review kerangka kerja manajemen risiko / 
   Monitoring & review of risk management framework

3.1.1.2 Penerapan Manajemen Risiko / Risk   
     Management Implementation

3.1.1.2.1 Penerapan kerangka kerja manajemen 
risiko / Risk management framework 
implementation

3.1.1.2.2 Penerapan manajemen risiko / Risk 
management implementation

3.1.1 
Mandat & Komitmen

Mandate & Commitment

Bod

Bod Bod

Bod

Bod

BoC

BoC

BoC

PLAN

3.1.1.1 Perencanaan Kerangka Kerja Manajemen Risiko / Risk Management framework Planning
3.1.1.1.1 Pemahaman Organisasi dan Konteksnya / Understanding of Organization and its Context
3.1.1.1.2 Kebijakan Manajemen Risiko/ Risk Management Policy
3.1.1.1.3 Akuntabilitas / Accountability
3.1.1.1.4  Integrasi ke dalam proses organisasi / Integration to organization process
3.1.1.1.5 Sumber Daya / Resources
3.1.1.1.6 Menyusun sistem komunikasi % mekanisme pelaporan / Prepare communication system % reporting mechanism

ACT

3.1.1.4 Perbaikan kerangka manajemen 
risiko kerja secara berkelanjutan 
/ Improvement of sustainable risk 
management framework

Gambar Kerangka Kerja Manajemen Risiko 
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Roadmap Manajemen Risiko Perumnas 

Perumnas telah merumuskan roadmap manajemen risiko 

sebagai pedoman yang bersifat jangka panjang dan disusun 

tidak hanya menekankan pada rencana strategis namun 

juga sebagai rancangan penguatan fondasi risiko terkait 

pemenuhan infrastruktur manajemen risiko. 

INTIATIoN RISK 
MANAGEMENT

INTIATIoN RISK 
MANAGEMENT

INTEGRATEd RISK 
MANAGEMENT

•	 Sosialisasi	Manajemen	Risiko
•	 Draft	Pedoman	Manajemen	Risiko
•	 Set Up SOP, Risk Profile, Metodologi 

Risk Based Audit, Penunjukan Key risk 
Person di semua  unit kerja

•	 Risk	Management	Dissemination
•	 Risk	Management	Guideline	Draft
•	 Set	Up	of	SOP,	Risk	Profile,	Risk	Based	

Audit Methodology, Key Risk Person 
Appointment in all work units

•	 Pedoman	manajemen	risiko
•	 Manual	SOP	manajemen	risiko
•	 Kebijakan	manajemen	risiko
•	 Risk Profile Perumnas
•	 Risk Register Perumnas
•	 Metodologi	Risk based audit

•	 Risk	management	guideline
•	 Risk	management	SOP	Manual
•	 Risk	management	policy
•	 Risk	Profile	Perumnas
•	 Risk	Register	Perumnas
•	 Risk-based	Audit	Methodology

•	 Updateing	Manajemen	Risiko	yang	
berkelanjutan

•	 Pengukuran	Risk Maturity Level tahap I
•	 Mulai	diterapkannya	Risk Manajemen 

tahap I
•	 Mulai	diterapkannya	Risk Management

•	 Update	of	sustainable	Risk	Management
•	 Phase	I	Risk	Maturity	Level	

Measurement
•	 Start	of	phase	I	of	Risk	Management	

implementation
•	 Start	of	Risk	Management	

implementation

•	 Evaluasi	pelaksanaan	tahap	I
•	 Evaluasi	kesesuaian	SOP	&	Pedoman
•	 Evaluasi	Risk Profile & Risk Register 

Perusahaan
•	 Evaluasi	metodologi	risk based audit

•	 Phase	I	implementation	of	evaluation
•	 SOP	&	Guideline	feasibility	evaluation
•	 Risk	Profile	&	Risk	Register	Evaluation	of	

the Company
•	 Risk	based	audit	methodology	

evaluation

•	 Pembuatan	kamus	manajemen	risiko
•	 Linkage	manajemen	risiko	perusahaan	

dengan perusahaan sejenis
•	 Pembuatan	manajemen	risiko	berbasis	

WEB / Aplikasi (Web base)

•	 Preparation	of	risk	management	
dictionary

•	 Corporate	risk	management	linkage	
with similar companies

•	 Preparation	of	WEB/Application	based	
risk management

•	 Kamus	manajemen	risiko
•	 Sistem	Informasi	manajemen	risiko	

(Aplikasi)
•	 Key Risk Indikator dalam Dashboard 

Manajemen Risiko

•	 Risk	management	dictionary
•	 Risk	management	information	system	

(Application)
•	 Key	Risk	Indicator	in	Risk	Management	

Dashboard

RoAd MAP MANAJEMEN RISIKo PERUM PERUMNAS 
Risk Management Road Map of Perum Perumnas

Proses / Process

outcome

30% 80% 100%

PENERAPAN KodE ETIK
Sebagai bentuk komitmen akan penerapan prinsip-prinsip 

GCG, Perumnas senantiasa memperbarui berbagai pedoman 

yang berlaku sesuai kebutuhan Perusahaan dan ketentuan 

perundang-undangan, salah satunya Pedoman Etika Bisnis 

dan Tata Perilaku (Code of Conduct). Pedoman Etika Bisnis 

dan Tata Perilaku Perumnas telah diperbarui pada Mei 2018, 

dan ditandatangani oleh seluruh jajaran Dewan Pengawas 

dan Direksi.

Perumnas Risk Management Roadmap

Perumnas has formulated a risk management roadmap as a 

long-term guideline and is prepared not only to emphasize 

a strategic plan but also as a design to strengthen the risk 

foundation related to the fulfillment of risk management 

infrastructure.

IMPLEMENTATIoN of CodE of CoNdUT
As a form of commitment to the implementation of GCG 

principles, Perumnas constantly updates various guidelines 

that apply according to the Company’s needs and statutory 

provisions, one of which is the Code of Business Ethics and 

Code of Conduct. The Perumnas Code of Business Ethics and 

Code of Conduct has been updated in May 2018, and signed 

by all levels of the Board of Trustees and Directors.



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas406

Code of Conduct merupakan acuan bagi seluruh insan 

Perumnas mulai dari Dewan Pengawas, Direksi dan seluruh 

Karyawan dalam bekerja dan berinteraksi dengan segenap 

stakeholders. Dengan mengacu pada budaya perusahaan 

SPIRIT for PERUMNAS, segenap insan Perumnas berkomitmen 

melaksanakan Code of Conduct secara konsisten, dimanapun 

berada dan bekerja, serta senantiasa mendukung 

terlaksananya GCG, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

citra perusahaan (corporate image) bagi seluruh stakeholders-

nya. 

Pernyataan Budaya Perusahaan 

Budaya Perumnas adalah “SPIRIT FOR PERUMNAS”, dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

Service Excellence 

•	 Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan 

dalam menunjang perkembangan perusahaan. 

•	 Bertindak positif dan dinamis untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pelanggan. 

•	 Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan. 

Passion 

•	 Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan. 

•	 Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan. 

•	 Bersikap optimis menghadapi tantangan. 

•	 Antusias dalam pekerjaan. 

Integrity 

•	 Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan 

yang lain. 

•	 Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan 

perusahaan. 

•	 Bermoral baik. 

•	 Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan 

dan perbuatannya. 

Innovative

•	 Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan 

peluang secara maksimal. 

•	 Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan 

dan peningkatan. 

Isi dan Keberlakuan Code of Conduct

Code of conduct mengatur kebijakan nilai-nilai etis yang 

dinyatakan secara eksplisit sebagai suatu standar perilaku yang 

harus dipedomani oleh seluruh Insan Perumnas, yang terdiri dari: 

1. Etika Bisnis, mengatur hubungan dengan Pegawai 

The Code of Conduct is a reference for all Perumnas 

personnel starting from the Supervisory Board, Directors 

and all Employees in working and interacting with all 

stakeholders. By referring to the corporate culture of SPIRIT 

for PERUMNAS, all employees of Perumnas are committed 

to implementing the Code of Conduct consistently, wherever 

they are and work, and always support the implementation 

of GCG, which will ultimately enhance the corporate image 

of all stakeholders.

Corporate Culture Statement

The Corporate Culture of Perumnas if “SPIRIT FOR 

PERUMNAS” as follows:

Service Excellence

•	 Prioritizing	 interest	 and	 satisfaction	 of	 the	 customers	 in	

supporting the Company’s development

•	 Act	positively	and	dynamically	to	provide	the	best	services	

to the customers

•	 Responsive	and	caring	with	customer’s	needs

Passion

•	 Always	be	passionate	to	achieve	objectives

•	 Always	be	strong	willed	to	achieve	objectives

•	 Optimistic	in	facing	challenges

•	 Enthusiastic	in	work

Integrity

•	 Prioritizing	the	corporate	interests	from	other	interests

•	 Have	 a	 high	 commitment	 for	 the	 betterment	 of	 the	

Company

•	 Have	a	good	morality

•	 Honest	and	responsible	for	every	words	and	actions

Innovative

•	 Always	 seek	 for	 new	 breakthrough	 to	 get	 maximum	

opportunities

•	 Open-minded	 and	 creative	 to	 make	 improvement	 and	

enhancement

Contents and Applicability of the Code of Conduct

Code of Conduct governs the policy of ethical values which 

is expressed explicitly as a standard of behavior that must be 

followed by all personnel of Perumnas consisting of:

1. Business Ethics, regulates the relationship with the 
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Employees of Perumnas, Customers, Shareholders, 

Government and Regulators, Environment, providers 

of goods/services, lenders/investors, competitors and 

surrounding communities.

2. Manners, regulates the demand of individual behavior, 

compliance with laws and legislations, confidentiality of 

information, conflict of interest, granting and accepting 

gifts, anti-fraud, protecting the Company’s assets, 

occupational health and safety, maintain the Company’s 

criteria, as well as the accuracy of recording.

Code of Conduct applies to all personnel of Perumnas starting 

from the Supervisory Board, the Board of Directors up to all 

employees at the operational level.

dissemination of the Code of Conduct

Code of Conduct is disclosed and/or disseminated to all 

personnel of Perumnas through a variety of media owned, 

including through information technology that are accessible 

by all employees with ease at any time. Periodically, the 

dissemination of business ethics is conveyed through the 

media of Memo and/or Circular Letter of the Board of 

Directors.

Socialization media of the Code of Conduct, among others:

•	 Website

•	 Books

•	 CD

•	 Posters

•	 Internal	bulletin

Dissemination mechanism of the Code of Conduct to all 

personnel of Perumnas is carried out by the following 

procedures:

1. GCG Questionnaires,

2. Email blast,

3. Posters,

4. Physical book of the Code of Conduct, and

5. Knowledge Management (intranet) and the Company’s 

website.

Implementation and Enforcement Efforts of the Code 

of Conduct

Every personnel of Perumnas should report any indication 

of violations of the Code of Conduct to the Internal Audit 

Perumnas, Pelanggan, Pemegang saham, Pemerintah dan 

Regulator, lingkungan, penyedia barang/jasa, kreditur/

investor, pesaing dan masyarakat sekitar. 

2. Tata Perilaku, mengatur tuntutan perilaku individu, 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundang-

undangan, kerahasiaan informasi, benturan kepentingan, 

pemberian dan penerimaan hadiah, anti penggelapan, 

melindungi aset perusahaan, keselamatan dan kesehatan 

kerja, menjaga kriteria perusahaan, serta ketepatan 

pencatatan. 

Code of Conduct berlaku untuk seluruh Insan Perumnas, 

mulai dari Dewan Pengawas, Direksi sampai kepada seluruh 

pegawai di level operasional. 

Penyebarluasan Code of Conduct

Code of Conduct diungkapkan dan/atau disebarkan kepada 

semua insan Perumnas melalui berbagai media yang dimiliki, 

termasuk melalui teknologi informasi yang dapat diakses oleh 

semua pegawai dengan mudah setiap saat. Secara periodik, 

kepada segenap insan Perumnas disampaikan melalui 

media Memo dan/atau Surat Edaran dari Direksi tentang 

pelaksanaan etika bisnis.

Media Sosialisasi Penyebaran Code of Conduct antara lain 

melalui: 

•	 Website;

•	 Buku; 

•	 CD; 

•	 Poster; dan 

•	 Buletin Internal. 

Mekanisme penyebaran Kode Etik kepada seluruh insan 

Perumnas dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Kuesioner GCG;

2. Email blast;

3. Poster;

4. Buku hardcopy code of conduct; dan

5. Knowledge Management (intranet) dan Website 

perusahaan. 

Upaya Penerapan dan Penegakan Code of Conduct

Setiap insan Perumnas harus melaporkan setiap indikasi 

penyimpangan Kode Etik kepada Unit Audit Internal (SPI). 
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Perusahaan menjamin kerahasiaan identitas pelapor, dan akan 

dilindungi. Dalam proses pelaporan pelanggaran Kode Etik, 

fungsi Internal Audit (SPI) menindaklanjuti setiap laporan dan 

menyampaikan hasil kajiannya kepada Direksi. Selanjutnya, 

Direksi memutuskan pemberian tindakan pembinaan, sanksi 

disiplin dan/atau tindakan perbaikan serta pencegahan yang 

harus dilaksanakan oleh atasan langsung. Bentuk sanksi yang 

diberikan akan diatur sesuai dengan Peraturan Perusahaan. 

Insan Perumnas yang terbukti melakukan penyimpangan 

Etika Perusahaan dan Tata Perilaku (COC) memiliki hak untuk 

didengar penjelasannya oleh Direksi sebelum pemberian 

tindakan pembinaan atau hukuman disiplin. 

Pada tahun 2018, upaya penegakan Code of Conduct 

dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya: 

•	 Sosialisasi Pedoman Perilaku kepada seluruh karyawan 

Perumnas dalam bentuk training.

•	 Melakukan kampanye dengan memanfaatkan berbagai 

media. 

•	 Melakukan survei untuk mengukur pemahaman Code of 

Conduct.

Laporan Pelanggaran Kode Etik 2018

Sampai dengan 31 Desember 2018, Perumnas tidak 

mendapati adanya laporan terkait pelanggaran kode etik di 

lingkungan Perusahaan baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang, 

Bisnis Unit, maupun Kantor Proyek. 

MEKANISME PENGAdAAN BARANG dAN 
JASA 

Perumnas telah memiliki mekanisme terkait pengadaan 

barang dan jasa yang didasarkan pada Surat Keputusan 

Direksi Perum Perumnas Nomor: DIRUT/1413/KPTS/10/2016 

tentang Perubahan Surat Keputusan Direksi Nomor: 

DIRUT/0913/KPTS/10/2016 tentang Pengadaan Barang dan 

Jasa di Lingkungan Perum Perumnas.

Adapun isi dari SK tersebut mengatur hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis Pengadaan Barang dan Jasa.

2. Klasifikasi Kegiatan Pengadaan Barang dan Jasa.

3. Batasan/Kewenangan Penandatanganan Kontrak/SPK 

Pengadaan Barang dan Jasa.

4. Panitia Pengadaan Barang dan Jasa.

Unit (IAU). The Company guarantees the confidentiality of 

complainant’s identity will be protected. In the process of 

violations reporting of the Code of Conduct, the Internal 

Audit function (SPI) follows up every report and submit the 

study results to the Board of Directors. Furthermore, the 

Board of Directors decides the granting of coaching action, 

disciplinary or corrective and prevention measures that must be 

implemented by the direct superior. The form of the sanction 

shall be regulated in accordance with the Company’s Policy.

Perumnas personnel who are convicted for irregularities 

of the Company’s Code of Conduct has the rights to be 

heard the explanation by the Board of Directors prior to the 

administration of coaching or disciplinary action.

In 2018, efforts to enforce the Code of Conduct were 

conducted in several ways, among others:

•	 Socialization	of	the	Code	of	Conduct	to	all	employees	of	

Perumnas in the form of training.

•	 Conduct	a	campaign	by	utilizing	various	media.

•	 Conduct	 a	 survey	 to	measure	 the	understanding	of	 the	

Code of Conduct.

Code of Conduct Violation Report in 2018

As of December 31, 2018, Perumnas did not find any reports 

regarding violations of the code of ethics within the Company 

both at the Head Office, Branch Offices, Business Units, and 

Project Offices.

PRoCUREMENT of GoodS ANd SERVICES 
MEChANISMS
Perumnas already has a mechanism related to the procurement 

of goods and services based on the Decree of the Board 

of Directors of Perum Perumnas Number: DIRUT/1413/

KPTS/10/2016 concerning Amendments to Directors Decree 

Number: DIRUT/0913/KPTS/10/2016 concerning Procurement 

of Goods and Services in Perum Perumnas Environment. 

The contents of the decree regulate the following matters:

1. Types of Procurement of Goods and Services.

2. Classification of Procurement of Goods and Services.

3. Limitations/Authority of Signing Contracts/SPK for 

Procurement of Goods and Services.

4. Procurement Committee for Goods and Services.
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KEBIJAKAN GRATIfIKASI
Perumnas menyadari bahwa setiap kegiatan bisnis akan 

melibatkan banyak pihak dalam rangka menjalin kerjasama 

dan hubungan yang harmonis, serasi, berkesinambungan dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Salah satu hal yang sering 

tidak terhindarkan dalam hubungan bisnis adalah pemberian 

dan/atau permintaan gratifikasi dari salah satu pihak kepada 

pihak lainnya. Dalam pelaksanaan bisnis di Perusahaan, 

Insan Perumnas juga tidak terhindarkan dari gratifikasi 

dan berpotensi menimbulkan benturan kepentingan yang 

dapat mempengaruhi independensi, objektivitas maupun 

profesionalisme dalam pengambilan keputusan. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, Perumnas telah membuat 

kebijakan terkait pengelolaan gratifikasi Perusahaan.

Pengelolaan Gratifikasi

Pengelolaan gratifikasi Perumnas dilakukan oleh pihak yang 

secara resmi ditunjuk untuk bertanggungjawab terhadap 

program kepatuhan atas ketentuan-ketentuan yang 

mengatur gratifikasi, yakni Unit Pengendali Gratifikasi (UPG), 

dengan tugas dan fungsi utama yaitu pengendalian gratifikasi 

di lingkungan Perusahaan yang ditempatkan pada unit kerja 

Sekretaris Perusahaan.

Wewenang UPG

1) Menerima pelaporan gratifikasi yang wajib dilaporkan dari 

Insan Perumnas dan menyampaikan serta melaporkan 

kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

2) Melakukan proses pelaporan penerimaan gratifikasi 

dalam kedinasan.

3) Melakukan konfirmasi langsung atas laporan gratifikasi 

kepada penerima, pemberi, atau pihak yang terkait 

dengan kejadian penerimaan/pemberian gratifikasi 

kedinasan.

4) Memberikan rekomendasi penanganan dan pemanfaaat 

gratifikasi dalam kedinasan.

5) Melakukan koordinasi, konsultasi kepada Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) atas nama Perusahaan 

dalam pelaksanaan pedoman ini.

6) Meminta data dan informasi kepada unit kerja tertentu 

dan/atau Insan Perumnas terkait penerapan pengendalian 

gratifikasi.

7) Memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada 

Direksi apabila terjadi pelanggaran terhadap pedoman 

pengendalian gratifikasi oleh Insan Perumnas.

8) Meneruskan pelaporan gratifikasi secara berkala yang 

tidak masuk dalam kategori gratifikasi dalam kedinasan 

kepada Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

GRATIfICATIoN PoLICY
Perumnas realizes that every business activity will involve 

many parties in order to establish harmonious, harmonious, 

sustainable and in line with GCG principles. One of the things 

that are often unavoidable in business relationships is the 

giving and/or requests for gratuity from one party to another. 

In conducting business in the Company, Perumnas personnel 

are also inevitable from gratuities and have the potential 

to cause conflicts of interest that can affect independence, 

objectivity and professionalism in decision making. To 

anticipate this, Perumnas has made a policy regarding the 

management of the Company’s gratuities.

Gratification Management

The management of Perumnas gratification is carried out 

by parties who are officially appointed to be responsible 

for compliance programs on the provisions governing 

gratification, namely the Gratification Control Unit (UPG), 

with the main task and function of controlling gratuities 

within the Company placed in the Corporate Secretary’s work 

unit.

UPG Authorities

1) Receive gratification reports that must be reported 

from Perumnas personnel and submit and report to the 

Corruption Eradication Commission (KPK).

2) Carry out the reporting process for receipt of gratuities 

in service.

3) Conduct direct confirmation of the gratification report 

to the recipient, giver, or party related to the event of 

receiving/giving official gratification.

4) Providing recommendations for handling and utilizing 

gratuities in the service.

5) Coordinate, consult the Corruption Eradication 

Commission (KPK) on behalf of the Company in 

implementing this guideline.

6) Request data and information for certain work units 

and/or Perumnas Personnel related to the application of 

gratification control.

7) Provide recommendations for follow-up to the Board of 

Directors in the event of a violation of the gratuity control 

guidelines by Perumnas Personnel.

8) Continuing regular gratification reporting that is not 

included in the category of gratification in official service 

to the Corruption Eradication Commission (KPK).
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Tugas dan Tanggung Jawab UPG

1) Membuat database pelaporan gratifikasi dan membuat 

laporan secara periodik.

2) Memantau tindak lanjut atas pemanfaatan penerimaan 

gratifikasi oleh Perusahaan maupun penerima.

3) Melakukan sosialisasi pengendalian gratifikasi.

4) Menyiapkan perangkat aturan terkait penerapan 

pengendalian gartifikasi.

5) Menyiapkan perangkat kerja dan fasilitas terkait 

pengendalian gratifikasi, baik penerima laporan gratifikasi 

sampai dengan pengiriman surat keputusan Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) kepada penerima dan/atau 

pelapor serta peyimpanan bukti penyetoran uang yang 

diterima dari gratifikasi apabila diputuskan oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) menjadi milik negara.

6) Menerima uang yang diserahkan pelapor dan/atau 

penerima yang diterima dari gartifikasi dan menitipkan 

kepada Direktorat Keuangan untuk disimpan, serta 

menyerahkan kepada Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK).

7) Mensosialisasikan kebijakan Perusahaan yang terkait 

dengan gratifikasi kepada pihak kedua dan pihak ketiga 

dan masyarakat pada umumnya.

8) Melaporkan penerimaan benda gratifikasi, melalui 

pemilahan kategori gratifikasi dan memproses laporan 

gratifikasi dalam kedinasan dan bukan gratifikasi wajib 

lapor dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

9) Melakukan mekanisme saluran pelaporan pengaduan 

atau Whistleblowing System (WBS).

10) Melakukan evaluasi bersama Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) atas efektifitas dari kebijakan gratifikasi dan 

pengendaliannya.

11) Memberikan informasi dan data terkait perkembangan 

sistem pengendalian gratifikasi kepada jajaran manajemen 

Perusahaan.

12) Menindaklanjuti dugaan praktik gratifikasi yang berasal 

dari saluran pelaporan pengaduan atau Whistleblowing 

System (WBS), instansi yang berwenang dan/atau 

informasi yang diperoleh dari masyarakat.

13) Melaporkan hasil penanganan pelaporan gratifikasi 

kepada Direksi dan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

UPG duties and Responsibilities

1) Create a database of gratification reporting and make 

reports periodically.

2) Monitor follow-up on utilization of receipt of gratuities by 

the Company and recipients.

3) Disseminating gratification controls.

4) Prepare a set of rules related to the application of 

gratification control.

5) Prepare work equipment and facilities related to 

gratification control, both recipients of gratification 

reports and the sending of a decision letter from the 

Corruption Eradication Commission (KPK) to recipients 

and/or reporters as well as proof of deposit of money 

received from gratuities if decided by the Corruption 

Eradication Commission (KPK) to belong country.

6) Receive money submitted by the reporter and/or 

recipient received from gratification and entrust it to the 

Finance Directorate for safekeeping, and submit it to the 

Corruption Eradication Commission (KPK).

7) Socialize Company policies related to gratuities to second 

parties and third parties and the public in general.

8) Reporting the receipt of gratification objects, through 

sorting the categories of gratification and processing 

gratification reports in service and not gratification, must 

report to the Corruption Eradication Commission (KPK).

9) Perform complaint reporting channel mechanism or 

Whistleblowing System (WBS).

10) Evaluate with the Corruption Eradication Commission 

(KPK) for the effectiveness of the gratification and control 

policies.

11) Provide information and data related to the development 

of the gratuity control system to the management of the 

Company.

12) Following up on allegations of gratification practices 

originating from the complaints reporting channel or the 

Whistleblowing System (WBS), the authorized agency 

and/or information obtained from the community.

13) Report the results of handling reporting of gratuities to 

the Directors and the Corruption Eradication Commission 

(KPK).
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Implementasi Gratifikasi 

Dalam rangka menjamin pedoman ini diketahui, diterapkan 

dan dipatuhi oleh seluruh Insan Perumnas dan seluruh pihak 

yang memiliki hubungan bisnis dengan Perusahaan, maka 

kepada seluruh unit kerja diwajibkan untuk melakukan hal-

hal sebagai berikut:

1. Mencantumkan ketentuan dan jaminan mengenai 

larangan adanya tindakan yang berpotensi Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme, termasuk gratifikasi pada setiap 

transaksi bisnis atau kontrak/perjanjian yang diterbitkan 

oleh Perusahaan.

2. Menugaskan kepada unit kerja yang bertanggungjawab 

untuk melaksanakan prosedur pengadaan barang dan 

jasa dan unit kerja lain di lingkungan Perusahaan yang 

memiliki hubungan kerja dengan pihak terkait untuk 

melakukan sosialisasi pedoman pengendalian gratifikasi.

3. Menugaskan kepada pimpinan unit kerja serta pejabat 

struktural dan fungsional di lingkungan Perum Perumnas 

untuk mensosialisasikan pedoman pengendalian 

gratifikasi kepada pihak lain yang memiliki hubungan 

kerja dan terkait dengan kegiatan bisnis Perusahaan.

4. Menugaskan UPG Perum Perumnas untuk melakukan 

pengawasan, evaluasi dan penyesuaian secara berkala 

terhadap pedoman ini sesuai dengan perkembangan 

Perusahaan dan dinamika bisnis serta mangacu pada 

peraturan perundangundangan yang berlaku.

Sanksi atas Pelanggaran

1. Dengan diberlakukannya pedoman ini maka seluruh 

Insan Perum Perumnas dianggap tahu, mengerti dan siap 

menjalankan ketentuan dalam pedoman gratifikasi ini.

2. Pelanggaran terhadap ketentuan pedoman ini akan 

dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku di 

Perusahaan dan berpotensi dikenakan tindak pidana 

suap sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.

Pelaporan Gratifikasi 

1. Melakukan pelaporan gratifikasi berarti telah melindungi 

diri sendiri dan keluarga dari peluang dikenakannya 

tuduhan tindak pidana suap.

2. Insan Perumnas dan pihak terkait yang mengetahui 

adanya pelanggaran terhadap ketentuan yang terdapat 

pada pedoman pengendalian gratifikasi ini, agar segera 

melaporkan pelanggaran dimaksud sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di Perusahaan kepada UPG 

dengan rincian alamat pelaporan sebagai berikut:

Gratification Implementation

In order to ensure that this guideline is known, implemented 

and adhered to by all Perumnas Personnel and all parties that 

have business relations with the Company, all work units are 

required to do the following:

1. Include provisions and guarantees regarding the 

prohibition of actions that have the potential to 

Corruption, Collusion and Nepotism, including gratuities 

in every business transaction or contract/agreement 

issued by the Company.

2. Assign to work units that are responsible for implementing 

procedures for procurement of goods and services and 

other work units within the Company that have a working 

relationship with related parties to disseminate guidelines 

for gratification control.

3. Assign to the head of the work unit and structural and 

functional officials within Perum Perumnas to disseminate 

guidelines for gratification control to other parties who 

have work relations and are related to the Company’s 

business activities.

4. Assigning UPG Perum Perumnas to carry out periodic 

monitoring, evaluation and adjustments to these 

guidelines in accordance with the Company’s development 

and business dynamics and refer to applicable laws and 

regulations.

Sanctions for Violations

1. With the enactment of this guideline, all employees of 

Perum Perumnas are considered to know, understand and 

are ready to carry out the provisions in this gratification 

guideline.

2. Violations of the provisions of this guideline will be subject 

to sanctions in accordance with applicable provisions 

in the Company and potentially subject to bribery in 

accordance with the applicable laws and regulations.

Gratification Reporting

1. Reporting on gratuities means protecting yourself and 

your family from the opportunity of being charged with 

bribery.

2. Perumnas personnel and related parties who are aware of 

violations of the provisions contained in this gratification 

control guideline, to immediately report the violations in 

accordance with the applicable provisions in the Company 

to UPG with detailed reporting addresses as follows:
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UPG Perum Perumnas

Sekretaris Perusahaan

Wisma Perumnas

Jl. D.I. Pandjaitan Kav.11

Telp : 021-8194807

Email : sekper@perumnas.co.id

Laporan Gratifikasi Perumnas 2018

Berdasarkan Surat Nomor SEKPER/02/1529/VII/2018 dan 

SEKPER/02/265/I/2019, sepanjang tahun 2018 UPG tidak 

mendapati adanya kasus gratifikasi di Perumnas baik di 

lingkungan Kantor Pusat, Kantor Regional, Bisnis Unit, 

maupun Kantor Proyek.

PERKARA PENTING YANG SEdANG dIhAdAPI

Perkara hukum yang dihadapi Perumnas 2018

No.
Pokok Perkara / 
Substance of the 

Case

Penggugat / 
Plaintiff objek Perkara / Case Objects Lokasi / 

Location Progres Perkara / Case Progress

1 238/PDT.G/2018/
PN.PLG

Frency Amin Gugatan tanah seluas 2.400 M2 yang 
merupakan bagian dari Sertipikat HPL No. 
1/Talang Kelapa atas nama Perumnas. 
/ Land claims covering 2,400 M2 which 
are part of the HPL Certificate No. 1/
Talang Kelapa on behalf of Perumnas.

Regional II
Palembang

Sidang Mediasi / Mediation 
Session

2 260/PDT.G/2015/
PN.JKT.TIM

Rachmat Gugatan tanah seluas 5.600 M2 yang 
terletak diperbatasan Sertipikat HPL No. 
1/Pulogebang atas nama Perumnas. 
/ A land claim of 5,600 M2 located on 
the border of the HPL Certificate No. 1/
Pulogebang on behalf of Perumnas.

Regional III
Pulogebang

Perumnas dkk dinyatakan 
MENANG pada Putusan Banding. 
Penggugat mengajukan Kasasi, 
Dalam proses pemeriksaan Kasasi. 
/ Perumnas et al were declared 
WIN on the Appeal Decision. The 
Plaintiff filed a Cassation In the 
Cassation inspection process.

3 101/PDT.G/2015/
PN.JKT.BAR

Walikota 
Jakbar / West 
Jakarta Mayor

Gugatan ganti kerugian sebesar Rp. 
4,2 Milyar sebagaimana akibat putusan 
530 K/PDT/2010 (Ganti rugi kepada 
358 warga). / Compensation claim of 
Rp4.2 billion as a result of the decision 
530 K/PDT/2010 (compensation to 358 
residents).

Regional III
Cengkareng

Penggugat ajukan Kasasi di 
Mahkamah Agung, berkas sudah 
masuk di Mahkamah Agung.
Menunggu putusan Kasasi 
Mahkamah Agung. / The plaintiff 
filed a cassation at the Supreme 
Court, the file had been submitted 
to the Supreme Court. Waiting 
for the Supreme Court Cassation 
decision.

4 22/PDT.G/2016/
PN.JKT.TIM

Murahim bin 
Meran

Gugatan tanah seluas 1.436 M2 yang 
digunakan untuk frontage Terminal 
Terpadu Pulogebang & uang ganti rugi  di 
konsinyasi di PN Jakarta Timur. / The land 
claim of 1,436 M2 was used for frontage 
of the Pulogebang Integrated Terminal & 
compensation money was consigned to 
the East Jakarta District Court.

Regional III
Pulogebang

Penggugat ajukan Banding, saat 
ini menunggu putusan Banding. / 
The plaintiff submitted an appeal, 
currently awaiting the appeal 
decision.

5 118/G/2017/
PTUN-BDG

Edy Mart & 
BPN

Gugatan atas  Sertipikat HGB No. 11905 
atas nama Edi Mart Perangin Angin 
diatas HPL No. 5/Bojong Rawalumbu atas 
nama Perumnas. / Claims on Certificate 
of HGB No. 11905 on behalf of Edi 
Mart Perangin Angin on the above HPL 
No. 5/Bojong Rawalumbu on behalf of 
Perumnas

Regional III
Progsis Bekasi

Berkas sudah dilimpahkan ke 
Mahkamah Agung, Menunggu 
Putusan Kasasi. / The file has 
been transferred to the Supreme 
Court, Waiting for the Cassation 
Decision.

UPG Perum Perumnas

Corporate Secretary

Wisma Perumnas

Jl. D.I. Pandjaitan Kav.11

Phone : 021-8194807

Email : sekper@perumnas.co.id

Gratification Report of Perumnas in 2018

Based on the Letter Number SEKPER/02/1529/VII/2018 and 

SEKPER/02/265/I/2019, throughout 2018 the UPG did not 

find any cases of gratification in Perumnas either in the Head 

Office, Regional Offices, Business Units or Project Offices.

SIGNIfICANT EVENTS ThAT ARE CURRENTLY 
fACEd
Legal Cases faced by Perumnas in 2018
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No.
Pokok Perkara / 
Substance of the 

Case

Penggugat / 
Plaintiff objek Perkara / Case Objects Lokasi / 

Location Progres Perkara / Case Progress

6 613/PDT.G/2014/
PN.JKT.BAR

Jaya Tanah seluas 8.918 M2 bagian dari 
Sertifikat HPL No. 1/Cengkareng, tanah 
RSUD Cengkareng. / Land area of 
8,918 M2, part of HPL Certificate No. 1/
Cengkareng, land of RSUD Cengkareng.

Regional III
Cengkareng

Perumnas menang pada tingkat 
Pengadilan Negeri. Penggugat 
melakukan banding , Kontra 
Memori banding telah dikirim 
Perumnas. Saat ini, Menunggu 
putusan Pengadilan Tinggi. / 
Perumnas wins at the District 
Court level. The Plaintiff appealed, 
the Counter Appeal Memory was 
sent by Perumnas. Currently, 
awaiting the decision of the High 
Court.

7 156/PDT.G/2012/
PN.JKT.TIM

H. Idi Taing Gugatan Peta Bidang 309 seluas 5.380 
M2 Proyek BKT Kelurahan Pondok Kopi. 
/ 309 Field Map Lawsuit covering 5,380 
M2 Project BKT Pondok Kopi Sub-District.

Regional III
BKT

Perumnas telah mengirimkan 
Memori banding pada tanggal 2 
Desember 2016. Sat ini sedang 
menunggu Putusan Banding. 
/ Perumnas has sent an appeal 
Memory on December 2, 2016. 
Currently awaiting the Appeal 
Decision.

8 450/
PDT.G/2017PN.
JKT.TIM

Perumnas Gugatan perdata atas tanah seluas 6,8 
Hektar diatas HPL No. 2/Pulogebang 
atas nama Perumnas yang dikuasi oleh 
Mardanih, dkk. / Civil claim on land 
measuring 6.8 hectares above HPL No. 
2/Pulogebang on behalf of Perumnas 
which is controlled by Mardanih, et al.

Regional III
Pulogebang

Perumnas mengajukan upaya 
hukum Banding, Memori Banding 
sudah disampaikan. Dalam Proses 
Pemeriksaan Banding. / Perumnas 
filed an appeal, the Appeal 
Memory was submitted. In the 
Process of Appeal Examination.

9 132/G/TUN/2017/
PTUN.BDG

Nuraeni & 
Mumun

Gugatan sertipikat HGB No. 5546 atas 
nama Perumnas yang terletak di Desa 
Kabasiran Cabang Parung Panjang. / 
Claim on certificate of HGB No. 5546 on 
behalf of Perumnas located in Kabasiran 
Village, Parung Panjang Branch.

Regional 
III Parung 
Panjang 

Penggugat ajukan Peninjauan 
Kembali, Kontra PK sudah 
disampaikan pada tanggal 
6 September 2018, Saat ini 
Menunggu Putusan PK. / The 
Plaintiff filed a Judicial Review, 
Counter PK was submitted on 
September 6, 2018, Currently 
Awaiting PK Decision.

10 484/PDT.G/2017/
PN.JKT.TIM

Djafar A. 
Rasyid

Gugatan Perdata Perbuatan Melawan 
Hukum dalam proses jual beli unit 
Apartemen Eastpoint Dr. Djafar A. 
Rasyid, S.H., M.H. / Unlawful Action Civil 
Lawsuit in the process of buying and 
selling Eastpoint Apartment units Dr. 
Djafar A. Rasyid, S.H., M.H.

Regional III
Pulogebang 

Eastpoint

Perumnas MENANG, Penggugat 
mengajukan upaya hukum 
Banding, saat ini menunggu 
Putusan PT Jakarta. / Perumnas 
WON, the Plaintiff filed an appeal 
against the Appeal, currently 
awaiting the Decision of PT 
Jakarta.

11 434/PDT.G/2018/
PN.JKT.BAR

Saripuddin Gugatan Perdata atas tanah seluas 
6 Ha Girik C 1033 (Lie Goan Thiam) 
yang termasuk dalam sertifikat HPL 01/ 
Cengkareng a.n Perum Perumnas. / Civil 
Lawsuit for a land area of 6 hectares C 
1033 (Lie Goan Thiam) which is included 
in the HPL 01/Cengkareng certificate on 
behalf of Perum Perumnas.

Regional III
Cengkareng

Agenda sidang : Putusan Sela 
/ Session agenda: Interlocutory 
Decision

12 133/PDT.G/2016/
PN.SMG

Aan Budi 
Santoso 
PT Mandira 
Langgeng 
Mulia

Gugatan atas tanah seluas 360.000 M2, 
dimana sebagian tanah seluas 43.000 
M2 merupakan tanah Perumnas sesuai 
Sertipikat HGB No. 6675. (BP 7) / Lawsuit 
for an area of 360,000 M2, of which a 
portion of land covering 43,000 M2 is 
Perumnas land in accordance with the 
Certificate of HGB No. 6675. (BP 7)

Regional V
Semarang

Penggugat ajukan Kasasi, Kontra 
Memori sudah disampaikan pada 
tanggal 8 Agustus 2018. 
Dalam proses pemeriksaan 
Kasasi. / The Plaintiff submitted a 
Cassation, the Memory Counter 
was submitted on August 8, 2018.
In the Cassation inspection 
process.
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No.
Pokok Perkara / 
Substance of the 

Case

Penggugat / 
Plaintiff objek Perkara / Case Objects Lokasi / 

Location Progres Perkara / Case Progress

13 443/PDT.G/2017/
PN.SMG

Chrisno 
Indianto

Gugatan tanah Girik C. No. 2943 seluas 
1.806 M2 yang terletak di Jalan Arteri 
Soekarno-Hatta Kelurahan Tlogosari 
Kulon Kota Semarang (Tanah Pemberian 
Hasil Putusan Tipikor). / Girik C. No. land 
suit 2943 covering an area of 1,806 M2 
located on Soekarno-Hatta Arterial Road, 
Tlogosari Kulon Village, Semarang City 
(Land for the Provision of Corruption 
Judgment Results).

Regional V
Semarang

Penggugat ajukan Kasasi, Kontra 
Memori Kasasi sudah disampaikan 
pada tanggal 18 Januari 2019, 
Proses pemeriksaan Kasasi. / The 
Plaintiff submitted a Cassation, 
Counter Memory of Cassation 
was submitted on January 18, 
2019, the Cassation examination 
process.

14 68/PDT.G/2018/
PN.BJM

Suriani Lili O Gugatan perdata (wanprestasi) karena 
Sertifikat Konsumen yang belum 
diserahkan. / Civil suit (default) because 
the Consumer Certificate has not been 
submitted.

Regional V
Banjarmasin 

Perumnas mengajukan upaya 
Hukum Banding, Memori 
Banding telah diserahkan pada 
tanggal 18 Desember 2018, 
Proses pemeriksaan Banding. / 
Perumnas filed an appeal law, the 
appeal memory was submitted on 
December 18, 2018, the appeals 
examination process.

15 41/PDT.G/2017/
PN

Siti Khadijah Gugatan tanah seluas 430 M2 dilokasi 
Jalan Kakak Tua Komplek Perumnas 
Kelurahan Panggi Kota Bima. / Lawsuit 
for an area of 430 M2 at the location 
of Jalan Kakak Tua in the Perumnas 
Complex, Panggi Village, Bima City.

Regional VI
Bima

Menunggu salinan putusan. / 
Waiting for a copy of the verdict.

16 127/PDT.G/2018/
PN.MTR

Lalu 
Abdurrachman

Gugatan tanah Penggugat Sertiikat Hak 
Milik seluas 1.251 M2 yang masuk dalam 
HPL Perumnas No. 3 Pagutan II Perum 
Perumnas, Nusa Tenggara Barat. / Land 
claim of the 1,251 M2 Certificate of 
Ownership in the HPL Perumnas No. 3 
Pagutan II Perum Perumnas, West Nusa 
Tenggara.

Regonal VI
Mataram

Agenda sidang : Putusan tgl 25 
Februari 2019. / Trial agenda: 
Decision on February 25, 2019.

17 03/
PDT.G/2018PN.

Hanusin 
Barasando

Gugatan perbuatan melawan hukum 
dalam pembangunan Perumahan Korpri 
Sulteng di atas tanah milik Penggugat 
seluas 5.000 M2. / Lawsuits against the 
law in the construction of Korpri Sulteng 
Housing on land owned by the Plaintiff 
covering an area of 5,000 M2.

Regional VII
Palu

Penggugat ajukan kasasi  Memori 
Kasasi sudah diterima, proses 
pemeriksaan Kasasi. / The 
plaintiff submitted a cassation. 
The Cassation was received, the 
Cassation inspection process.

18 68/PDT.G/2018/
PN.

Alimuddin Gugatan perbuatan melawan hukum 
yang dilakukan oleh para ahli waris Sdr. 
Sapo terhadap tanah milik Penggugat 
seluas 428 M2. / A lawsuit against 
Unlawful heirs was carried out by the 
heirs of Mr. Sapo for 428 M2.

Regional VII
Makassar

Tidak ada upaya hukum dari Pihak 
lawan, Putusan Inkracht. Namun 
Penggugat mengajukan Gugatan 
Baru dengan objek yang sama. / 
There is no legal remedy from the 
opposing party, Inkracht Verdict. 
However, the Plaintiff submitted a 
New Claim with the same object.

19 348/
PDT.G/2018PN.
MKS

Alimuddin Gugatan perbuatan melawan hukum 
yang dilakukan oleh para ahli waris Sdr. 
Sapo terhadap tanah milik Penggugat 
seluas 428 M2. / A lawsuit against 
Unlawful heirs was carried out by the 
heirs of Mr. Sapo for 428 M2.

Regional VII
Makassar

Agenda Sidang, Mediasi / Trial 
Agenda, Mediation
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Perkara hukum yang dihadapi dewan Pengawas dan 

direksi yang Menjabat 2018

Selama tahun 2018, tidak terdapat Dewan Pengawas dan 

Direksi Perumnas yang terlibat dalam perkara hukum.

SANKSI AdMINISTRATIf
Sepanjang tahun 2018, Perumnas tidak mendapatkan sanksi 

administratif apapun dari regulator terkait.

KEBIJAKAN PERUMNAS TERKAIT 
KETERLIBATAN dALAM AKTIVITAS PoLITIK
Perumnas menjamin hak asasi untuk menyalurkan aspirasi 

politik Insan Perum Perumnas sebagai warga negara dalam 

hal berkumpul, berserikat, berorganisasi dan menyalurkan 

aspirasi sosial politiknya. Namun demikian, Perusahaan 

memberikan ketentuan sebagai berikut:

1. Insan Perum Perumnas yang menjadi pengurus partai 

politik, menjadi calon anggota legislatif dan/atau 

menjadi anggota legislatif, harus mengundurkan diri 

dari perusahaan sebagaimana ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.

2. Tidak menggunakan fasilitas dan /atau sumber daya 

perusahaan untuk kepentingan golongan/partai politik 

tertentu.

3. Setiap aktivitas untuk menyalurkan aspirasi politik harus 

dilakukan di luar jam kantor dan tidak menggunakan 

atribut perusahaan.

4. Tidak bertindak diskrimininatif terhadap Insan Perum 

Perumnas yang memiliki pandangan politik yang berbeda.

5. Tidak membawa, memperlihatkan, memasang, serta 

mengedarkan simbol, gambar dan ornamen partai politik 

di lingkungan perusahaan.

KEBIJAKAN ANTI KoRUPSI dAN/ATAU fRAUd
Komitmen Perumnas untuk senantiasa mengedepankan nilai-

nilai etika termasuk di dalamnya terkait sikap anti korupsi, 

telah dikukuhkan dalam Pedoman Etika Usaha dan Tata 

Perilaku yang dimiliki. Perumnas telah mengatur kebijakan 

anti korupsi dan/atau fraud yang dirincikan melalui aturan 

sebagai berikut:

Suap

Suap adalah suatu perbuatan memberi/menerima, 

menjanjikan/dijanjikan sesuatu kepada seseorang atau pejabat 

secara ilegal dengan maksud agar dia berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu dalam pekerjaan yang bertentangan dengan 

kewajibannya. Perusahaan juga melarang segala bentuk 

Legal Issues faced by the Supervisory Board and

Board of directors in 2018

Throughout 2018, there was no legal issue involving the 

Supervisory Board and Board of Directors.

AdMINISTRATIVE SANCTIoNS
Throughout 2018, Perumnas did not get any administrative 

sanctions from the relevant regulators.

PERUMNAS PoLICY REGARdING 
INVoLVEMENT IN PoLITICAL ACTIVITIES
Perumnas guarantees human rights to channel political 

aspirations of Perum Perumnas Individuals as citizens in 

terms of gathering, association, organizing and channeling 

their political and social aspirations. However, the Company 

provides the following conditions:

1. Individuals of Perum Perumnas who become 

administrators of political parties, become candidates 

for legislative members and/or become members of the 

legislature, must resign from the company as stipulated in 

the legislation in force.

2. Not using company facilities and/or resources for the 

benefit of certain groups/political parties.

3. Every activity to channel political aspirations must be 

carried out outside office hours and not using company 

attributes.

4. Does not act discriminatively against the employees of 

Perum Perumnas who have different political views.

5. Not carrying, displaying, installing, and distributing 

political party symbols, images and ornaments in the 

company environment.

ANTI-CoRRUPTIoN ANd/oR fRAUd PoLICY
Perumnas’ commitment to always prioritizing ethical values, 

including those related to anti-corruption attitudes, has been 

confirmed in the Code of Business Ethics and Ownership 

of Conduct. Perumnas has set anti-corruption and/or fraud 

policies which are detailed through the following rules:

Bribery

Bribery is an act of giving/receiving, promising/promised 

something to someone or an official illegally with the 

intention that he does or does not do something in work 

that is contrary to his obligations. The company also prohibits 

all forms of material giving both directly and indirectly, to 
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pemberian yang material baik secara langsung maupun tidak 

langsung, kepada semua pihak eksternal dengan tujuan 

mempengaruhi mereka untuk kepentingan Perusahaan, baik 

untuk mendapatkan kemudahan, keunggulan bersaing atau 

untuk mendapatkan prioritas.

Setiap Insan Perum Perumnas dilarang untuk:

1. Melakukan segala bentuk penyuapan yang dilakukan baik 

secara langsung maupun tidak langsung.

2. Menerima suap dalam keadaan dan/atau bentuk apapun.

Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut akan dikenakan 

sanksi sesuai peraturan yang berlaku di Perusahaan.

donasi

Donasi pada prinsipnya diberikan kepada pihak luar sepanjang 

sesuai dengan kebijakan Perusahaan, dalam batas kepatutan, 

dan untuk tujuan sosial ataupun amal, seperti donasi untuk 

bencana alam. Donasi atau sumbangan yang akan diberikan 

Perusahaan pada kegiatan masyarakat, lingkungan dan 

aktivitas keagamaan sebagai wujud iman dan taqwa. Donasi 

tidak diperkenankan untuk kepentingan perseorangan, 

politik atau kegiatan partai politik tertentu.

Jamuan 

Jamuan yang dimaksud adalah merupakan jamuan bisnis 

yang bertujuan untuk menjamu mitra kerja perusahaan. 

Penyelenggaraan jamuan harus bersifat wajar dan atas 

persetujuan dari pihak manajemen Perusahaan, serta harus 

dicatat sebagai beban perusahaan berdasarkan prosedur 

standar pengeluaran dan pencatatan di Perum Perumnas. 

Penyelenggaraan sebuah jamuan bisnis harus diselenggarakan 

pada tempat-tempat terhormat dan tidak menimbulkan citra 

negatif. Insan Perum Perumnas dilarang menjamu tamu 

pribadi atas beban keuangan perusahaan. Insan Perum 

Perumnas dapat menerima jamuan dari pihak luar sepanjang 

tidak mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

hadiah

Insan Perum Perumnas dilarang menerima hadiah/

cinderamata/gratifikasi dalam bentuk apapun yang 

berhubungan dengan jabatan dan pekerjaannya, kecuali:

Menerima benda-benda promosi yang mencantumkan logo 

/ nama perusahaan pemberi, yang disetarakan dengan nilai 

Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah).

all external parties with the aim of influencing them for the 

benefit of the Company, whether to obtain convenience, 

competitive advantage or to get priority.

Every Perum Perumnas Personnel is prohibited from:

1. Doing all forms of bribery carried out both directly and 

indirectly.

2. Receive bribes in any circumstances and/or forms.

Violations of these provisions will be subject to sanctions in 

accordance with applicable regulations in the Company.

donation

Donations in principle are given to outside parties as long as 

they are in accordance with Company policy, within the limits 

of propriety, and for social or charitable purposes, such as 

donations for natural disasters. Donations or contributions 

that the Company will give to community activities, the 

environment and religious activities as a form of faith and 

piety. Donations are not permitted for individual, political or 

political party activities.

Banquet

The intended banquet is a business banquet that aims to 

entertain the company’s working partners. The organizing 

of meals must be reasonable and with the approval of the 

management of the Company, and must be recorded as 

a company expense based on the standard procedure of 

expenditure and registration at Perum Perumnas.

The organization of a business banquet must be held in 

respectable places and does not create a negative image. 

Perum Perumnas personnel are prohibited from entertaining 

private guests at the financial expense of the company. Perum 

Perumnas personnel can receive entertainment from outside 

parties as long as it does not affect decision making.

Gifts

Perum Perumnas personnel are prohibited from accepting 

gifts/souvenirs/gratuities of any kind relating to their position 

and work, except:

Receive promotional items that include the logo/name of the 

giving company, which is equal to the value of Rp1,000,000 

(one million rupiah).
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Perum Perumnas personnel can provide gifts/souvenirs and 

entertainment to other parties as long as:

1. Supporting the interests of the company;

2. Not intended to bribe;

3. Budgeted by the Company;

4. If the gift/souvenir is in the form of an object, it must 

include the logo/name of Perum Perumnas.

official Travel Expenses

Official travel is a trip carried out in connection with activities 

carried out by officials or employees of companies outside the 

city or out of town related to company activities.

Every official travel is carried out only for the benefit of the 

company and is not misused for personal and family interests, 

groups or other parties. In carrying out tasks outside the office 

or in official travel, expenses are recorded in accordance with 

the realization and each request for reimbursement of costs 

or imposing company fees is accompanied by complete 

documents so that improper official travel is avoided.

In carrying out official travel, Perum Perumnas personnel are 

prohibited:

1. Carry out official travel that is not related to company 

needs at the expense of the company;

2. Charges official travel for family members at the expense 

of the company, unless the family member carries out 

official travel for the benefit of the company and receives 

an Official Travel Order.

VIoLATIoN REPoRTING SYSTEM
The Whistleblowing System (WBS) is a system that manages 

complaints/disclosures regarding illegal behavior, unethical/

improper conduct in a confidential, anonymous and 

independent manner that is used to optimize the participation 

of Perumnas personnel and other parties in disclosing 

violations that happened in the Perumnas environment. The 

management of the WBS is basically based on the following:

•	 Perumnas’s desire to continue to uphold the principles of 

GCG within Perumnas, especially those related to integrity 

and transparency;

Insan Perum Perumnas dapat memberikan hadiah/

cinderamata dan entertainment kepada pihak lain sepanjang:

1. Menunjang kepentingan perusahaan;

2. Tidak dimaksudkan untuk menyuap;

3. Telah dianggarkan oleh Perusahaan;

4. Apabila hadiah/cinderamata berupa benda maka harus 

mencantumkan logo/nama Perum Perumnas.

Biaya Perjalanan dinas

Perjalanan dinas adalah perjalanan yang dilakukan 

sehubungan kegiatan yang dilaksanakan oleh pejabat 

maupun karyawan perusahaan di luar kota atau ke luar kota 

yang berhubungan dengan aktivitas perusahaan. 

Setiap perjalanan dinas yang dilakukan hanya untuk 

kepentingan perusahaan dan tidak disalahgunakan untuk 

kepentingan pribadi dan keluarga, golongan atau pihak lain. 

Dalam melaksanakan tugas di luar kantor atau dalam perjalanan 

dinas, pengeluaran dicatat sesuai dengan realisasi dan setiap 

permintaan penggantian biaya atau melakukan pembebanan 

biaya perusahaan disertai dengan dokumen yang lengkap 

sehingga perjalanan dinas yang tidak benar terhindarkan.

Dalam melakukan perjalanan dinas, Insan Perum Perumnas 

dilarang :

1. Melakukan perjalanan dinas yang tidak berhubungan 

dengan keperluan perusahaan atas beban perusahaan;

2. Membebankan perjalanan dinas anggota keluarga atas 

beban perusahaan, kecuali anggota keluarga tersebut 

melaksanakan perjalanan dinas untuk kepentingan 

perusahaan dan mendapat Surat Perintah Perjalanan 

Dinas.

SISTEM PELAPoRAN PELANGGARAN
Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing 

System/”WBS”) merupakan sistem yang mengelola 

pengaduan/penyingkapan mengenai perilaku melawan 

hukum, perbuatan tidak etis/tidak semestinya secara rahasia, 

anonim dan mandiri yang digunakan untuk mengoptimalkan 

peran serta Insan Perumnas dan pihak lainnya dalam 

mengungkapkan pelanggaran yang terjadi di lingkungan 

Perumnas. Penyelenggaraan pengelolaan WBS pada dasarnya 

dilandasi dengan hal-hal sebagai berikut:

•	 Keinginan Perumnas untuk terus menegakkan prinsip-

prinsip GCG di lingkungan Perumnas, khususnya yang 

berkaitan dengan integritas dan transparansi;
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•	 Sebagai komitmen Perusahaan untuk menyediakan 

media bagi penegakan prinsip-prinsip GCG, sehingga 

menciptakan situasi kerja yang bersih dan bertanggung 

jawab; dan 

•	 Sebagai salah satu alat yang ampuh dalam mencegah dan 

mendeteksi potensi terjadinya pelanggaran di Perumnas.

Landasan Penerapan Sistem Pelaporan Pelanggaran

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas;

2. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban. Sebagaimana diubah 

dengan Undang-undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-undang Nomor 13 tahun 2006 

tentang Perlindungan Saksi dan Korban.

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;

4. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Nomor : PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 

Governance) pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-09/

MBU/2012;

5. Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Nomor : PER-19/MBU/2012 tentang Pedoman 

Penundaan Transaksi Bisnis yang terindikasi Penyimpangan 

dan/atau kecurangan.

Maksud, Tujuan dan Manfaat Sistem Pelaporan 

Pelanggaran 

Maksud, tujuan dan manfaat penerapan Sistem Pelaporan 

Pelanggaran (Whistleblowing System) di Perumnas adalah: 

1. Tersedianya cara penyampaian informasi penting dan 

kritis bagi Perumnas kepada pihak yang harus segera 

menanganinya secara aman.  

2. Tersedianya mekanisme deteksi dini (early warning 

system). 

3. Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah 

pelanggaran secara internal terlebih dahulu, sebelum 

meluas menjadi masalah pelanggaran yang bersifat 

publik. 

4. Timbulnya keengganan untuk melakukan pelanggaran 

(pengawasan oleh semua pihak).

•	 As the Company’s commitment to provide media for 

upholding GCG principles, thus creating a clean and 

responsible work situation; and

•	 As one of the powerful tools in preventing and detecting 

potential violations in Perumnas.

The foundation of Violation Reporting System 

Implementation

1. Law of the Republic of Indonesia Number 40 of 2007 

concerning Limited Liability Companies;

2. Law Number 13 of 2006 concerning Protection of 

Witnesses and Victims. As amended by Law Number 31 

of 2014 concerning Amendments to Law Number 13 of 

2006 concerning Protection of Witnesses and Victims.

3. Law of the Republic of Indonesia Number 14 of 2008 

concerning Public Information Openness;

4. Regulation of the State Minister for State-Owned 

Enterprises (BUMN) Number: PER-01/MBU/2011 

concerning Implementation of Good Corporate 

Governance in State-Owned Enterprises (SOEs) as 

amended by the Regulation of the State Minister for 

State-Owned Enterprises Number PER-09/MBU/2012;

5. Regulation of the State Minister for State-Owned 

Enterprises (BUMN) Number: PER-19/MBU/2012 

concerning Guidelines for Delaying Business Transactions 

indicated by Deviations and/or fraud.

Purpose, objectives and Benefits of the Violation 

Reporting System

The purpose, objectives and benefits of implementing the 

Whistleblowing System at Perumnas are:

1. The availability of important and critical information 

delivery methods for Perumnas to those who must 

immediately handle it safely.

2. Availability of an early warning system mechanism.

3. Availability of opportunities to deal with violations issues 

internally first, before expanding into a public violation 

problem.

4. The emergence of reluctance to commit violations 

(supervision by all parties).
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Penyampaian Pelaporan Pelanggaran 

Mengacu pada Kebijakan Whistleblowing System, terdapat 

ketentuan mengenai Pengelolaan Pelaporan Pelanggaran 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan wajib menerima dan menyelesaikan pelaporan 

pelanggaran. 

2. Penerimaan Pelaporan Pelanggaran Perusahaan telah 

mengatur mekanisme dalam Penerimaan Pelaporan 

Pelanggaran dalam bentuk media website dengan alamat: 

km.perumnas.co.id/whistleblowers-system

Perlindungan bagi Pelapor

Kebijakan Whistleblowing System telah mengatur mengenai 

Perlindungan bagi Pelapor di antaranya: 

1. Kewajiban Perumnas untuk memberikan perlindungan 

pelapor. 

2. Perlindungan pelapor meliput hal-hal, antara lain, jaminan 

kerahasiaan identitas pelapor dan isi laporan serta jaminan 

keamanan bagi pelapor maupun keluarganya. 

3. Seorang pelapor akan mendapatkan perlindungan 

dari perusahaan terhadap perlakuan yang merugikan, 

seperti: pemecatan yang tidak adil, penurunan jabatan 

atau pangkat, pelecehan atau diskriminasi dalam bentuk 

apapun, serta catatan yang merugikan dalam file data 

pribadi (personal file record).

Penanganan Pengaduan 

Perumnas telah mengatur mengenai langkah-langkah dalam 

Penanganan Pelaporan Pelanggaran, antara lain, sebagai 

berikut: 

1. Komisi Pelaporan Pelanggaran melakukan verifikasi atas 

laporan yang masuk untuk memberikan rekomendasi 

perlu atau tidaknya dilakukan investigasi atas Pelaporan 

Pelanggaran; 

2. Berdasarkan hasil verifikasi awal, Komisi Pelaporan 

Pelanggaran menyampaikan rekomendasi untuk 

diputuskan perlu atau tidaknya dilakukan investigasi atas 

pelaporan pelanggaran dalam periode 10 (sepuluh) hari 

kerja; 

3. Apabila hasil verifikasi menunjukkan bahwa pelaporan 

pelanggaran tidak benar dan tidak ada bukti maka tidak 

akan dilakukan pemrosesan lebih lanjut; 

4. Apabila hasil verifikasi menunjukkan adanya indikasi 

pelanggaran yang disertai dengan bukti-bukti cukup, 

maka Direksi memutuskan agar pelaporan pelanggaran 

dapat diproses ke tahap investigasi; 

Submission of Violation Reporting

Referring to the Whistleblowing System Policy, there are 

provisions regarding Management of Violation Reporting as 

follows:

1. Companies must accept and complete violation reporting.

2. Receipt of Violation Reporting The company has set the 

mechanism for Receiving Violation Reporting in the form 

of website media with the address: km.perumnas.co.id/

whistleblowers-system

Protection for Reporters

The Whistleblowing System policy has regulated the 

Protection of Reporters including:

1. The obligation of Perumnas to provide reporting 

protection.

2. The protection of the reporter covers matters, among 

others, guaranteeing the confidentiality of the identity 

of the reporter and the contents of the report as well as 

security guarantees for the reporter and his family.

3. A reporter will get protection from the company against 

adverse treatment, such as: unfair dismissal, demotion 

or rank, harassment or discrimination in any form, and 

adverse records in personal data files.

The handling of Complaints

Perumnas has arranged the steps in Violation Report Handling, 

among others, as follows:

1. The Violation Reporting Commission verifies the incoming 

report to provide recommendations whether or not an 

investigation into Violation Reporting is necessary or not;

2. Based on the results of the initial verification, the Violation 

Reporting Commission submits a recommendation 

to decide whether or not an investigation should be 

conducted on the reporting of violations within a period 

of 10 (ten) working days;

3. If the results of verification indicate that reporting of 

violations is incorrect and there is no evidence, further 

processing will not be carried out;

4. If the verification results indicate an indication of violation 

accompanied by sufficient evidence, the Board of Directors 

decides that the violation report can be processed to the 

investigation stage;
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5. Terkait pelaporan pelanggaran yang melibatkan oknum 

insan Perumnas yang memerlukan investigasi, wajib 

ditindaklanjuti dengan melakukan penyelidikan yang 

dilakukan oleh Komisi Pelaporan Pelanggaran dan jika 

diperlukan dapat menggunakan bantuan fungsi lain 

terkait serta pihak eksternal; 

6. Komisi Pelaporan Pelanggaran melaporkan hasil 

investigasi; 

7. Direksi akan memutuskan tindak lanjut hasil investigasi 

dan menetapkan status pelaporan pelanggaran, apakah 

ditutup jika tidak terbukti atau diberikan sanksi; 

8. Dalam hal hasil investigasi yang dapat dibuktikan 

menyangkut anggota Direksi, anggota Dewan Pengawas, 

Organ Penunjang Dewan Pengawas, maka tindak lanjut 

diselesaikan oleh Direksi tanpa melibatkan pihak pihak 

yang terlibat; 

9. Pelaku pelanggaran yang telah terbukti berdasarkan hasil 

investigasi, akan diproses sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.

Pengelola Sistem Pelaporan Pelanggaran 

Whistleblowing System merupakan suatu mekanisme 

pelaporan terhadap pelanggaran yang dilakukan secara 

rahasia yang dilakukan oleh pegawai atau pimpinan 

Perumnas. Pelaporan ditujukan melalui suatu mekanisme 

baku dan dikelola secara profesional oleh Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran.

Sosialisasi Sistem Pelaporan Pelanggaran

Sosialisasi WBS di internal Perumnas disampaikan melalui 

berbagai media seperti buletin internal, poster, sosialisasi etika 

maupun presentasi langsung kepada unit kerja terkait. Untuk 

eksternal, sosialisasi dilakukan melalui website Perumnas dan 

pengiriman surat edaran/memo.  

Media Whistleblowing System

Internal: http://km.perumnas.co.id/whistleblowers-system/ 

Email: admin.wbs@perumnas.co.id

Surat: Sekretariat Perusahaan Lt.2 

Kantor Pusat Perumnas 

Jl. D.I. Pandjaitan kav.11 

Jakarta Timur 13340

5. Regarding violation reporting involving individuals from 

Perumnas personnel that require investigation, it must be 

followed up by conducting an investigation conducted by 

the Violation Reporting Commission and if necessary can 

use the assistance of other related functions and external 

parties;

6. The Violation Reporting Commission reports the results of 

the investigation;

7. The Board of Directors will decide on the follow-up of 

the results of the investigation and determine the status 

of reporting violations, whether closed if not proven or 

given sanctions;

8. In the event that the results of investigations that can 

be proven concern members of the Board of Directors, 

members of the Supervisory Board, Supporting Organ 

of the Supervisory Board, then the follow-up is resolved 

by the Board of Directors without involving the parties 

involved;

9. Actors who have proven violations based on the results 

of the investigation will be processed in accordance with 

applicable regulations.

Manager of the Violation Reporting System

The Whistleblowing System is a mechanism for reporting 

violations carried out in secret carried out by employees 

or leaders of Perumnas. Reporting is addressed through a 

standard mechanism and managed professionally by the 

Abuse Complaints Management Team.

dissemination of the Violation Reporting System

WBS dissemination in the Perumnas internal is delivered 

through various media such as internal bulletins, posters, 

ethics socialization and presentations directly to the relevant 

work units. For externals, socialization is carried out through 

the Perumnas website and sending circulars/memos.

Whistleblowing System Media

Internal: http://km.perumnas.co.id/whistleblowers-system/ 

Email: admin.wbs@perumnas.co.id

Mail: Company Secretariate 2nd Floor

Perumnas Head Office

Jl. D.I. Pandjaitan kav.11 

East Jakarta 13340
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Laporan Sistem Pelaporan Pelanggaran 2018

Sepanjang tahun 2018, Perumnas tidak mendapati adanya 

laporan pelanggaran yang masuk ke dalam Sistem Pelaporan 

Pelanggaran Perumnas, baik di lingkungan Kantor Pusat, 

Kantor Regional, Bisnis Unit, maupun Kantor Proyek.

AKSES INfoRMASI dAN dATA PERUSAhAAN

Komitmen Perumnas untuk menerapkan asas transparansi 

dalam GCG direalisasikan melalui penyampaian laporan 

keuangan, laporan tahunan dan siaran pers serta informasi 

lainnya yang dapat diakses oleh pemegang saham, pelanggan, 

maupun pemangku kepentingan lainnya.

Perumnas selalu berupaya memberikan pelayanan yang 

mudah, akurat, tepat waktu dan selalu memperhatikan 

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku terkait 

penyampaian informasi kepada Pemegang Saham dan 

pemangku kepentingan. Dengan begitu, diharapkan para 

pemangku kepentingan dapat dengan mudah dalam 

mengakses informasi mengenai Perusahaan seperti tentang 

kegiatan operasional dan kinerja Perusahaan serta informasi 

lainnya yang dirasa penting untuk para Pemegang Saham 

dan pemangku kepentingan.

Sepanjang tahun 2018, Perumnas telah menerapkan 

keterbukaan informasi untuk keperluan internal berkaitan 

dengan perencanaan perusahaan yang dapat berpengaruh 

signifikan bagi Karyawan berupa Laporan Tahunan RKAP, 

RJPP, Kebijakan dan Prosedur Perusahaan, serta informasi 

terbaru lainnya tentang perusahaan melalui berbagai media 

komunikasi seperti Website dan Email, Disamping itu Informasi 

dan data mengenai Perumnas dapat diperoleh melalui:

ALAMAT KANToR PUSAT:

Wisma Perumnas

Jl. D.I Panjaitan Kav. 11

Jakarta Timur 13340

Telp +62 21 8194807

SITUS WEB:

www.perumnas.co.id 

MEdIA SoSIAL 

Instagram : infoperumnas

Twitter : infoperumnas

Facebook : infoperumnas

Youtube : infoperumnas 

Report on the Violation Reporting System in 2018

Throughout 2018, Perumnas did not find any reports 

of violations that were included in the Perumnas Abuse 

Reporting System, be it in the Head Office, Regional Offices, 

Business Units, and Project Offices.

ACCESS To CoMPANY INfoRMATIoN ANd 
dATA
Perumnas’ commitment to apply the principle of transparency 

in GCG is realized through the submission of financial reports, 

annual reports and press releases and other information 

that can be accessed by shareholders, customers, and other 

stakeholders.

Perumnas always strives to provide services that are easy, 

accurate, timely and always pay attention to the applicable 

laws and regulations related to the delivery of information 

to Shareholders and stakeholders. That way, it is expected 

that stakeholders can easily access information about the 

Company such as operational activities and Company 

performance and other information that is important for 

Shareholders and stakeholders.

Throughout 2018, Perumnas has implemented information 

disclosure for internal needs related to company planning 

that can have a significant effect on employees in the 

form of RKAP, RJPP Annual Report, Company Policies and 

Procedures, as well as other updated information through 

various communication media such as Websites and Emails. 

Besides that, Information and data regarding Perumnas can 

be obtained through:

hEAd offICE AddRESS:

Wisma Perumnas

Jl. D.I Panjaitan Kav. 11

Jakarta Timur 13340

Phone +62 21 8194807

WEBSITE:

www.perumnas.co.id 

SoCIAL MEdIA

Instagram : infoperumnas

Twitter : infoperumnas

Facebook : infoperumnas 

youtube : infoperumnas
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PUBLIKASI MAJALAh ‘RUMAh KITA’

Edisi Desember 2018

PUBLIKASI BERITA

Keterbukaan Informasi Perumnas juga direalisasikan dalam 

bentuk publikasi berita-berita terkait dengan peristiwa 

penting Perusahaan pada saat acara diselenggarakan di 

tahun 2018. Berikut rincian berita dan press release yang 

dilampirkan dalam website Perumnas sepanjang tahun 2018:

No Judul Berita dan Press Release / News Title and Press Release Tanggal Rilis / 
Date of Release

Berita / News

1. Perumnas: Apartemen Sentraland Medan Jadi Percontohan / Perumnas: Sentraland Medan Apartment 
Becomes a Model

30 Januari 2018 / January 
30, 2018

2. BUMN dan Anak Usaha Garap Properti Rp64,9 T / BUMN and Subsidiaries Work on Property of Rp64.9 T 02 Februari 2018 / 
February 02, 2018

3. Indonesia Property Expo, Ada Apartemen di Jakarta Rp400 Juta / Indonesia Property Expo, Apartments 
in Jakarta for Rp400 Million

05 Februari 2018 / 05 
February, 2018

4. Rumah Subsidi Perumnas Diminati Konsumen / Perumnas Subsidized House is in Demand by Consumers 06 Maret 2018 / March 
06, 2018

5. Topping Off Proyek Rusunami Sukaramai Medan / Topping Off the Sukaramai Rusunami Project in 
Medan

08 Maret 2018 / March 
08, 2018

6. Perumnas Siap Berkompetensi Pasarkan Rumah Murah / Perumnas is Ready to Compete to Market 
Cheap Houses

16 Maret 2018 / March 
16, 2018

7. Memimpin Perusahaan Ibarat Menanam Pohon / Leading Companies Like Planting Trees 28 Maret 2018 / March 
28, 2018

8. Sosialisasi Perum Perumnas Regional I Disambut Antusias Prajurit TNI dan ASN Pemko Lhokseumawe 
/ Dissemination of Regional Corporation Perumas I Welcomed Enthusiastically TNI Soldiers and ASN 
Pemko Lhokseumawe

09 April 2018 / April 09, 
2018

9. Perumnas Pondok Indah Cianjur bakal Gelar Launching Type Cluster / Perumnas Pondok Indah Cianjur 
will hold a Cluster Launching Type

18 April 2018 / April 18, 
2018

10. Ini Dia Promo Rumah Nonsubsidi Rp135 Jutaan di Kota Semarang / Promo of Nonsubsidized Housing 
Rp135 Million in Semarang City

23 April 2018 / April 23, 
2018

MAGAZINE PUBLICATIoN ‘RUMAh KITA’

December 2018 Edition

NEWS PUBLICATIoN

Perumnas Information Disclosure is also realized in the form 

of publication of news related to the Company’s important 

events when the event was held in 2018. The following are 

the details of the news and press releases attached to the 

Perumnas website throughout 2018:
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No Judul Berita dan Press Release / News Title and Press Release Tanggal Rilis / 
Date of Release

11. Perum Perumnas Regional I Serahkan 30 Persen Aset Fasos & Fasum ke Pemko Pekanbaru / Perum 
Perumnas Regional I Submits 30 Percent Assets of Social Facilities & Public Facilities to Pekanbaru City 
Government

25 April 2018 / April 25, 
2018

12. Sambut HUT Ke-44, Ini Agenda Perum Perumnas Bandar Lampung / Perum Perumnas Bandar Lampung 
Agenda in Welcoming the 44th Anniversary

22 Juni 2018 / June 22, 
2018

13. Perumnas Lampung Sediakan 198 Unit Rumah Bersubsidi / Perumnas Lampung Provide 198 Subsidized 
Home Units

19 September 2018 / 
September 19, 2018

14. Ini Harga dan Syarat untuk Memiliki Rusunami Sentraland Jakabaring Apartemen / Price and Conditions 
for Owning a Sentraland Jakabaring Apartment

19 September 2018 / 
September 19, 2018

15. Cluster Dahu Perumnas Diserbu Pembeli / Perumnas Dahu Cluster is in Demand by Buyers 19 September 2018 / 
September 19, 2018

16. Hadir di IPEX 2018, Perumnas tetap Fokus Jual Rumah Subsidi / Present at IPEX 2018, Perumnas remains 
Focused on Selling Subsidized Houses

21 September 2018 / 
September 21, 2018

17. Perumnas Tawarkan Hunian Terintegrasi Transportasi di IPEX 2018 / Perumnas Offers Integrated 
Transportation Residential at IPEX 2018

26 September 2018 / 
September 26, 2018

18. Perumnas Andalkan Proyek TOD / Perumnas Rely on the TOD Project 26 September 2018 / 
September 26, 2018

19. Hunian TOD ini Dibanderol Mulai Rp190-an Juta / TOD residence is priced starting at Rp190 million 27 September 2018 / 
September 27, 2018

20. Dukung Program Pemerintah, Perumnas Serah Terima Ratusan Unit Hunian / Support the Government 
Program, Perumnas Handover Hundreds of Residential Units

04 November 2018 / 
November 04, 2018

21. Perumnas telah Menjual 2.400 Unit Apartemen di Tiga Stasiun KRL / Perumnas has sold 2,400 Apartment 
Units in Three KRL Stations

21 November 2018 / 
November 21, 2018

22. Perumnas: 60 Persen Pemesan TOD Rawa Buntu Generasi Milenial / Perumnas: 60 Percent Order of TOD 
Rawa Buntu are Millennial Generation

19 Desember 2018 / 
December 19, 2018

Press Release

23. Dukung Program Pemerintah, Perumnas Serah Terima Ratusan Unit Hunian / Support the Government 
Program, Perumnas Handover Hundreds of Residential Units

4 November 2018 / 
November 4, 2018

24. Tiga BUMN Serentak Resmikan Pembangunan Hunian Terintegrasi Transportasi di Stasiun Rawa 
Buntu, Jurangmangu dan Cisauk / Three BUMNs Simultaneously Inaugurate Integrated Residential 
Transportation Development at Rawa Buntu Station, Jurangmangu and Cisauk

10 Desember 2018 / 
December 10, 2018
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Highlight 
Corporate Social Responsibility 
Perumnas 2018
Corporate Social Responsibility Highlight of Perumnas in 2018

Sampai dengan tahun 2018 efektivitas penyaluran dana PKBL tercatat sangat 

baik (95,29%)

Penghargaan Terbaik III pada Sub Kategori Bedah Rumah Veteran 2015-2017 

pada acara BUMN Hadir Untuk Negeri Award 2018;

Tingkat kepuasan pelanggan Perumnas terhadap produk dan layanan yang 

diberikan tercapai sebesar 90,2%, berada pada level SANGAT BAIK/PUAS;

Jumlah pengeluaran dana untuk program penghijauan tercatat sebesar 

Rp515.000.000.

As of 2018, effectiveness of PKBL (Partnership and Community Development 

Program) fund distribution was at an excellent level (95.29%).

The 3rd Best Award for Sub-Category of Veteran Home Renovation 2015-2017 at 

the BUMN Hadir Untuk Negeri Award 2018;

Perumnas’ customer satisfaction level with the provided products and services 

reached 90.2% or at EXCELLENT/SATISFIED level;

Funds spent for greening program was recorded at Rp515,000,000.

1.

2.

3.

4.
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TANGGUNG JAWAB SoSIAL dAN LINGKUNGAN PERUSAhAAN SERTA 

PRoGRAM KEMITRAAN dAN BINA LINGKUNGAN

Pesatnya perkembangan portofolio yang dibangun Perumnas sejak 

tahun 1974 di berbagai kawasan di Indonesia, tak dapat dipungkiri 

menimbulkan dampak sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, 

sarana prasarana umum, lingkungan, maupun sosial kemasyarakatan 

lainnya, baik dalam lingkup positif maupun negatif. hal tersebut 

tentu merupakan tantangan sekaligus peluang tersendiri bagi 

Perumnas untuk menata kembali kesejahteraan sosial masyarakat 

dan lingkungan menjadi lebih baik

CORPORATE SOCIAL AND ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY AS WELL AS 

PARTNERSHIP AND COMMUNITY DEVELOPMENT PROGRAM

Vast growth of the portfolio built by Perumnas since 1974 in various regions of 

Indonesia undeniably has caused positive and negative impacts to the society, 

economy, health, education, public facilities and infrastructure, environment, and 

other social community aspects. This matter constitutes a challenge as well as 

opportunity for Perumnas to reshape and improve social community welfare and the 

environment.
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KoMITMEN PENERAPAN TANGGUNG JAWAB 
SoSIAL PERUSAhAAN
Sejak awal berdiri, Perumnas telah berkomitmen untuk menjadi 

perusahaan yang turut berperan serta dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, terutama dalam 

bidang Perumahan dan Permukiman. Konsistensi Perumnas 

untuk senantiasa menyelaraskan antara pelaksanaan CSR 

dengan kegiatan usaha yang dijalankan pada tahun 2018, 

mendapatkan apresiasi dari BUMN dengan Penghargaan 

Terbaik III pada Sub Kategori Bedah Rumah Veteran 

2015-2017 pada acara BUMN hadir Untuk Negeri Award 

2018. Selain itu, urgensi pelaksanaan CSR di lingkungan 

Perumnas senantiasa sejalan dengan Misi yang dimiliki 

Perusahaan yakni:

1.	 Mengembangkan perumahan dan permukiman yang 

bernilai tambah untuk kepuasan Pelanggan.

2.	 Meningkatkan profesionalitas, pemberdayaan dan 

kesejahteraan Karyawan.

3.	 Memaksimalkan nilai bagi Pemegang Saham dan 

Pemangku Kepentingan lain.

4.	 Mengoptimalkan sinergi dengan Mitra Kerja, Pemerintah, 

BUMN dan Instansi lain.

5.	 Meningkatkan kontribusi positif kepada Masyarakat dan 

Lingkungan.

Bersandar pada misi tersebut, Perumnas menyusun dan 

melaksanakan program tanggung jawab Perusahaan yang 

meliputi 4 (empat) aspek utama, yaitu lingkungan, Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3), Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL) yang menjadi bagian dari tanggung 

jawab Perusahaan di bidang sosial dan kemasyarakatan, 

serta Pelanggan. Seluruh program tersebut dilaksanakan 

oleh Perusahaan secara konsisten dan bertanggung jawab 

sebagaimana Perusahaan mengelola Perusahaan dan 

menjaga perkembangan bisnis yang dimiliki.

Bagan Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility

Corporate Social 
Responsibility

Lingkungan 
hidup / 

Envitonment

Sosial 
Kemasyarakatan / 
Social Community

Pelanggan / 
Customer

Pegawai / 
Employee

CoMMITMENT To CoRPoRATE SoCIAL 
RESPoNSIBILITY IMPLEMENTATIoN
Since its establishment, Perumnas has been committed 

to becoming a company that contributes to welfare 

improvement of the Indonesian society, particularly in the 

field of Housing and Settlement. Perumnas’ consistency to 

harmonize CSR implementation with business activities in 

2018 was acknowledged by the SOE with the 3rd Best Award 

for Sub-Category of Veteran Home Renovation 2015-2017 at 

the BUMN Hadir Untuk Negeri Award 2018. Moreover, the 

urgency for CSR implementation of Perumnas was in line with 

the Company’s Mission, namely:

1. Develop housing and settlements with added value for 

Customer satisfaction. 

2. Improve professionalism, empowerment, and welfare of 

Employees. 

3. Optimize value for Shareholders and other Stakeholders. 

4. Optimize synergy with Business Partners, Government, 

SOE, and other Institutions. 

5. Increase positive contribution to Society and Environment. 

Based on this mission, Perumnas prepares and implements 

Corporate Social Responsibility programs that cover 4 (four) 

main aspects, namely Environment, Occupational Health 

and Safety (OHS), Partnership and Community Development 

Program (PKBL) that is part of the Corporate Social 

Responsibility to social community, as well as Customer. These 

programs are implemented consistently and responsibly by 

the Company in the same way the Company manages itself 

and maintain its business development. 

Scope of Corporate Social Responsibility
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LANdASAN hUKUM PELAKSANAAN 
TANGGUNG JAWAB PERUSAhAAN
Perumnas senantiasa berpegang pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam melaksanakan program 

tanggung jawab di bidang sosial, lingkungan, ketenagakerjaan, 

dan perlindungan bagi konsumen. Hal tersebut menjadi 

penting bagi Perusahaan agar berbagai program tanggung 

jawab tersebut dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan 

ketetapan undang-undang, memiliki kekuatan hukum, dan 

tidak berpotensi menimbulkan penyimpangan yang dapat 

merugikan Perusahaan di masa depan. Dengan penerapan 

berdasarkan regulasi tersebut, Perusahaan berupaya untuk 

memenuhi segala bentuk aspek legal-formal yang diwajibkan 

Pemerintah.

Regulasi yang menjadi pedoman Perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan tanggung jawab di Perumnas antara 

lain sebagai berikut:

1.	 Undang-Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang BUMN;

2.	 Peraturan Pemerintah Nomor 83 tahun 2015 tentang 

Perum Perumnas; dan

3.	 Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/7/2017 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Badan 

Usaha Milik Negara Nomor PER-09/MBU/07/2015 tentang 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

TANGGUNG JAWAB dI BIdANG LINGKUNGAN
Kebijakan Umum

Perusahaan senantiasa berkomitmen untuk melaksanakan 

program tanggung jawab di bidang lingkungan secara efektif 

dan efisien. Sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang 

pembangunan perumahan dan pemukiman, komitmen 

untuk terus menjaga dan melindungi lingkungan senantiasa 

dipegang teguh, terutama dikarenakan kegiatan usaha 

Perusahaan berkaitan erat dengan aktivitas perubahan 

struktur maupun kontur suatu wilayah.

Dengan adanya kondisi tersebut, pendekatan yang tepat dan 

bersahabat bagi lingkungan untuk kegiatan konstruksi sangat 

diperlukan oleh Perusahaan. Untuk memenuhi hal tersebut, 

Perusahaan melakukan pemenuhan terhadap standar-

standar yang berlaku dan terkait dengan situasi yang dimiliki 

Perusahaan, antara lain seperti Analisis Dampak Lingkungan 

(AMDAL) pada pra pelaksanaan konstruksi (kajian awal 

investasi).

LEGAL BASIS of CoRPoRATE SoCIAL 
RESPoNSIBILITY IMPLEMENTATIoN
Perumnas always complies with the prevailing laws and 

regulations in implementing responsibility programs in the 

field of society, environment, employment, and customer 

protection. This is important for the Company so that various 

responsibility programs can run properly in accordance with 

the provisions of the law, have legal force, and do not have 

the potential to cause irregularities that could harm the 

Company in the future. By complying with regulations, the 

Company seeks to fulfill all forms of legal-formal aspects 

required by the Government.

Regulations that serve as the Company’s guidelines in 

implementing the responsibility activities of Perumnas are as 

follows:

1. Law No. 19 of 2003 regarding SOE;

2. Government Regulation No. 83 of 2015 regarding Perum 

Perumnas; and

3. Regulation of the Minister of SOE No. PER-02/MBU/7/2017 

regarding Second Amendment to Regulation of the 

Minister of State-Owned Enterprises No. PER-09/

MBU/07/2015 regarding Partnership and Community 

Development Program. 

RESPoNSIBILITY IN ENVIRoNMENT
General Policies

The Company is committed to implementing responsibility 

program in environment effectively and efficiently. As a 

Company that engages in the construction of housing and 

settlement, the commitment to maintain and protect the 

environment is continuously upheld, particularly due to the 

close relations between the Company’s business with activities 

that change the structure and contour of a region. 

With such condition, an appropriate and environmentally 

friendly approach in construction activities is highly required 

by the Company. To that end, the Company complies with 

the applicable standards that are relevant to the Company’s 

situation, among others the Environmental Impact Analysis 

(AMDAL) during pre-construction (initial investment study).
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Selain menjalankan tanggung jawab dalam menjaga 

lingkungan yang berkaitan dengan proses bisnis internal, 

Perseroan turut merealisasikan komitmen atas pelestarian 

lingkungan dengan menyusun rencana program-program 

eksternal berupa kegiatan penghijauan yang memiliki sasaran 

lebih luas dan tidak terbatas hanya pada lokasi proyek 

maupun wilayah sekitar proyek. 

Peraturan

Dalam melaksanakan program tanggung jawab di bidang 

lingkungan, Perusahaan berpedoman pada beberapa 

perangkat hukum yang dimiliki, yaitu:

1.	 UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN;

2.	 PP No. 83 tahun 2015 tentang Perusahaan Umum 

Pembangunan Perumahan Nasional;

3.	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 

PER-02/MBU/7/2017 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 

PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan 

Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN);

4.	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 

PER-03/MBU/07/2015 tentang Perubahan atas Peraturan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Program 

Kemitraan dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha 

Milik Negara; dan

5.	 Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 

PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan 

Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Landasan hukum

Sebagai BUMN, Perum Perumnas memiliki kewajiban dalam 

menyelenggarakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

dengan memanfaatkan dana yang sumbernya berasal dari 

penyisihan laba bersih Perusahaan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Negara BUMN Nomor PER-02/MBU/7/2017 tanggal 

5 Juli 2017.

Perusahaan mengacu pada Peraturan Menteri Negara 

BUMN tersebut yang memuat tentang Pelaksanaan Program 

Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina 

Lingkungan (PKBL), serta aturan-aturannya untuk menyusun 

Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) Perum Perumnas.

In addition to implementing the responsibility for maintaining 

environment that is related to the internal business process, 

the Company also realizes the commitment to conserving the 

environment by preparing external program in the form of 

greening activities that target a more extensive scope outside 

project locations or its surrounding areas. 

Regulation

In implementing responsibility program in environment, the 

Company refers to several legal provisions, namelyL

1. Law No. 19 of 2003 regarding SOE;

2. Government Regulation No. 83 of 2015 regarding 

Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional;

3. Decree of the Minister of State-Owned Enterprises No. 

PER-02/MBU/7/2017 regarding Second Amendment to 

Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 

No. PER-09/MBU/07/2015 regarding Partnership and 

Community Development Program of State-Owned 

Enterprises (SOE);

4. Decree of the Minister of State-Owned Enterprises 

No. PER-03/MBU/07/2015 regarding Amendment to 

Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 

regarding Partnership and Community Development 

Program of State-Owned Enterprises; and

5. Decree of the Minister of State-Owned Enterprises 

No. PER-09/MBU/07/2015 regarding Partnership and 

Community Development Program of State-Owned 

Enterprises. 

Legal Basis

As SOE, Perum Perumnas has the obligation to implement 

Partnership and Community Development Program by 

utilizing funds from allowance from the Company’s net profit 

in accordance with Regulation of the Minister of SOE No. 

PER-02/MBU/7/2017 dated July 5, 2017. 

The Company refers to the aforementioned Regulation of 

the Minister of SOE, which specifies the Implementation 

of Partnership Program of SOE with Small Enterprises and 

Community Development Program (PKBL), as well as the 

provisions to prepare the Annual Partnership Program and 

Community Development Program (PKBL) Report of Perum 

Perumnas. 
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Target Kegiatan CSR Bidang Lingkungan Tahun 2018

Perusahaan memiliki tujuan-tujuan strategis dalam 

pelaksanaan program tanggung jawab di bidang lingkungan. 

Berbagai tujuan ini secara berkesinambungan terus 

diawasi pencapaiannya oleh Perusahaan dan dievaluasi 

perkembangannya agar dapat menggapai target yang 

direncanakan. Dengan pengawasan ini, Perusahaan 

kemudian dapat mengetahui langkah-langkah selanjutnya 

untuk mengembangkannya ke tahap selanjutnya.

Tujuan strategis dari pelaksanaan program di bidang 

lingkungan mencakup:

1.	 Meminimalisasi dampak negatif terhadap lingkungan 

akibat kegiatan operasi Perusahaan.

2.	 Mendukung konservasi dan kelestarian lingkungan hidup.

3.	 Mendukung pengembangan energi alternatif yang ramah 

lingkungan.

4.	 Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga dan 

memelihara lingkungan hidup.

Implementasi Kegiatan CSR Bidang Lingkungan Tahun 

2018 

Berbagai program-program tanggung jawab lingkungan 

hidup telah disusun Perusahaan yang pelaksanaannya 

dilakukan secara berkelanjutan setiap tahunnya. Program-

program tersebut terbagi menjadi dua, yaitu internal dan 

eksternal. Program tanggung jawab lingkungan hidup disusun 

untuk kebutuhan internal Perusahaan (sertifikasi, pengujian, 

pelatihan, peningkatan kapabilitas, dan lain sebagainya) serta 

kegiatan yang memiliki sasaran eksternal seperti kegiatan 

yang telah dianggarkan dalam Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL).

Program dan Kegiatan Bidang Lingkungan hidup

A.	 Internal

 Penggunaan Material & Energi Ramah Lingkungan

1.	 Penghematan Air dan Listrik

 Perusahaan memiliki skala operasi usaha yang terbilang 

cukup besar, sehingga air dan listrik yang digunakan 

untuk menunjang aktivitas usaha berbanding lurus 

dengan jumlah yang menjadi kebutuhan. Namun, 

Perusahaan senantiasa berupaya untuk melakukan 

efisiensi dalam penggunaan air dan listrik melalui 

penghematan, agar ketersediaan air yang dibutuhkan 

lingkungan tetap terjaga dan mengurangi dampak 

lingkungan yang timbul akibat penggunaan listrik 

secara berlebihan. Melalui aktivitas ini, Perumnas 

CSR Activity Target in Environment in 2018

The Company has strategic objectives in implementing 

responsibility programs in environment. The achievement of 

these objectives is continuously monitored by the Company 

and its development evaluated in order to reach the planned 

target. This supervision enables the Company to know further 

measures for development to the next stage. 

The strategic objectives of environmental programs 

implementation include to:

1. Minimize negative environmental impacts resulting from 

the Company’s operations. 

2. Support conservation and environmental sustainability. 

3. Support the development of alternative energy that is 

environmentally friendly. 

4. Increase public awareness to maintain the environment. 

Environmental CSR Program Implementation in 2018

The Company prepares various environmental responsibility 

programs that are continuously implemented every year. The 

programs are divided into internal and external programs. The 

environmental responsibility programs for internal purposes 

include certification, examination, training, capability 

improvement, etc., while externally-oriented activities include 

the activities budgeted in Partnership and Community 

Development Program (PKBL). 

Environmental Program and Activities

A. Internal 

 Use of Environmentally friendly Material & Energy

 1.   Water and Electricity Saving

 The Company has a large-scale operation, so the 

water and electricity used to support business activities 

is directly proportional to the required amount. 

Nevertheless, the Company continuously strives for 

efficiency in water and electricity use through saving 

in order to maintain the availability of water required 

by the environment and reduce the environmental 

impacts resulting from excessive electricity use. 
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turut berkontribusi dalam upaya menciptakan kinerja 

yang berkelanjutan dengan adanya penggunaan 

energi secara bijak.

2.	 Pelaksanaan Paperless Office

 Perumnas berupaya untuk menekan penggunaan 

kertas dalam memenuhi keperluan operasional 

perusahaan melalui program paperless office. Bagi 

Perusahaan, hal tersebut menjadi penting dilakukan 

karena di masa sekarang ketersediaan kayu sebagai 

bahan utama kertas semakin menurun dan semakin 

maraknya eksploitasi terhadap hutan-hutan di 

dunia. Eksploitasi tersebut berdampak buruk pada 

lingkungan karena kayu dalam hutan hujan memiliki 

manfaat besar dan peran yang penting sebagai 

resapan air dan sarana penghasil oksigen dunia. 

Untuk menggantikan penggunaan kertas, Perusahaan 

memanfaatkan teknologi informasi berupa aplikasi 

elektronik seperti e-mail, e-document, dan lainnya 

guna menunjang aktivitas operasional.

3.	 Efisiensi Penggunaan Bahan Bakar

 Penggunaan bahan bakar yang berlebihan akan 

berdampak secara langsung terhadap lingkungan 

dan menimbulkan efek merugikan. Dampak 

tersebut antara lain kontribusi emisi gas buang 

yang tinggi yang mempengaruhi kualitas udara dan 

menyebabkan polusi. Selain itu, akan berimbas pada 

semakin menurunnya jumlah persediaan bahan bakar 

fosil yang terbatas. Terkait hal tersebut, Perusahaan 

mengeluarkan kebijakan yang bertujuan untuk 

mendorong pengurangan dalam hal konsumsi bahan 

bakar sekaligus sebagai bagian dari langkah efisiensi 

terhadap beban operasional. Langkah tersebut 

diselenggarakan dengan melalui Surat Edaran Nomor 

DIRKEU/2198/10/XII/2017 tentang Efisiensi Biaya 

Operasional Perusahaan yang ditekankan pada poin 1 

tentang Biaya Bahan Bakar.

 Sertifikasi di Bidang Lingkungan

 Perumnas tidak memiliki sertifikasi di bidang lingkungan, 

namun hal tersebut tidak menghambat Perumnas untuk 

tetap memiliki kepedulian terhadap lingkungan. Dalam 

menjalankan proses bisnisnya, Perusahaan melakukan 

proses perizinan Analisa mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) dan Analisa mengenai Dampak Lalu Lintas 

(ANDALALIN) yang dilaksanakan sebelum memulai proyek 

dan diatur dalam prosedur nomor SOP-PERTEK-01-02. Hal 

Through this activity, Perumnas contributes to 

creating sustainable performance through smart 

energy consumption. 

2. Implementation of Paperless Office 

 Perumnas strives to reduce paper use in fulfilling the 

Company’s operational needs through the paperless 

office program. For the Company, it is necessary to 

do given the currently declining timber supply as a 

major raw material for paper and increasing forest 

exploitation globally. Such exploitation negatively 

impacts the environment due to the important role 

and benefit of rainforest for water absorption and 

producer of world oxygen. As substitute for paper, the 

Company utilizes information technology in the form 

of electronic applications, such as e-mail, e-document, 

and so on in order to support operational activities. 

3. Fuel Efficiency

 Excessive fuel use can directly and adversely impact 

the environment. High level of exhaust gas emission 

can affect the quality of air and cause pollution. 

Moreover, it results in the declining supply of the 

limited fossil fuel. With regard to this matter, the 

Company has issued policy that aims to encourage 

reduction in fuel consumption and serves as part 

of the operational cost efficiency measures. It has 

been implemented through the Circular Letter No. 

DIRKEU/2198/10/XII/2017 regarding Efficiency of the 

Company’s Operational Cost, where the first point 

emphasizes on Fuel Expenses. 

 Environmental Certifications

 Perumnas has not had any environmental certification. 

Nonetheless, it does not deter Perumnas from caring 

for the environment. In conducting business process, 

the Company carries out the licensing process of 

Environmental Impact Analysis (AMDAL) and Traffic 

Impact Analysis (ANDALALIN) before the start of a project 

as stipulated in procedure number SOP-PERTEK-01-02. 

It is intended to prevent negative impacts to the 
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tersebut dilakukan untuk mencegah timbulnya dampak 

negatif terhadap lingkungan hidup. Proses penyusunan 

dokumen AMDAL dilakukan Perusahaan dengan 

menggunakan jasa konsultan AMDAL yang bersertifikat.

B.	 Eksternal

 Kegiatan tanggung jawab eksternal di bidang lingkungan 

telah diprogramkan Perusahaan dalam PKBL 2018. 

Kegiatan tersebut antara lain sebagai berikut:

1.	 Penanaman sereh wangi di Gunungkidul, Yogyakarta.

2.	 Penanaman mangrove di desa Timbul Sloko, Demak.

3.	 Penghijauan dan sarana prasarana Agrowisata di 

Moyoketen, Tulungagung.

4.	 Penghijauan dan sarana prasarana wisata di 

Ambarawa, Semarang.

5.	 Penanaman lahan kritis di Cianjur.

Laporan Realisasi dan Efektivitas Pelaksanaan Program 

Tanggung Jawab di Bidang Lingkungan

A.	 Internal

 Penggunaan Material & Energi Ramah Lingkungan

a.	 Tabel Realisasi Efisiensi Konsumsi Air dan Listrik

 Berikut adalah realisasi efisiensi atas konsumsi air dan 

listrik sepanjang tahun buku 2018:

 

Listrik / Electricity

Tahun / 
Year

Jumlah Penggunaan (Rata-Rata 
dalam Rupiah) / Total Usage 

(Average in Rupiah)
Indikator / Indicator Kebijakan / Policy

2017 Rp100.500.846,84/bulan / 
Rp100,500,846.84/month

Naiknya Tarif Dasar Listrik tahun 
2018 sebesar Rp1.467,28/kWh dari 
sebelumnya di Tahun 2017 sebesar 
Rp1.083/kWh atau naik sebesar 
Rp384,28/kWh. / Increase in Basic 
Electricity Price in 2018 to Rp1,467.28/
kWh from Rp1,083/kWh in 2017 or 
increased by Rp384.28/kWh. 

Surat Edaran tentang efisiensi dan 
Penghematan Biaya Operasional 
Perusahaan Nomor DIRKEU/2198/
I0/2017 tanggal 06 Desember 2017. / 
Circular Letter on efficiency and saving 
of Operational Cost of the Company 
No. DIRKEU/2198/I0/2017 dated 
December 6, 2017. 

2018 Rp105.989.701,00/bulan / 
Rp105,989,701.00/month

 Peningkatan dalam jumlah penggunaan yang dihitung 

dalam rata-rata Rupiah pada tahun 2018 terjadi 

karena adanya kenaikan tarif dasar listrik di tahun 

2018. Hal tersebut menyebabkan pengeluaran yang 

dilakukan Perusahaan dalam aspek listrik pada tahun 

2018 menjadi lebih tinggi Rp5.488.854,16 dibanding 

jumlah tahun 2017 dengan persentase peningkatan 

sebesar 5,46%.

environment. The Company carries out the preparation of 

AMDAL documents with assistance from certified AMDAL 

consultants. 

B. External

 External corporate responsibility activities for the 

environment have been planned in the PKBL 2018 

program of the Company. The activities include:

1. Planting lemongrass in Gunungkidul, Yogyakarta. 

2. Planting mangrove in Timbul Sloko village, Demak. 

3. Greening of Agrotourism facilities and infrastructure 

in Moyoketen, Tulungagung. 

4. Greening of tourism facilities and infrastructure in 

Ambarawa, Semarang. 

5. Planting critical land in Cianjur. 

Report on Realization and Effectiveness of 

Environmental Responsibility Program Implementation

A. Internal 

 Usage of Environmentally friendly Material & Energy

a. Table of Realization of Water and Electricity 

Consumption Efficiency

 Realization of water and electricity consumption 

efficiency throughout 2018 fiscal year is as follows:

 

 The increased average usage in Rupiah in 2018 was 

due to the increase in basic electricity rate in 2018. It 

resulted in a higher expense for electricity in 2018 by 

Rp5,488,854.16 or 5.46% compared to that of 2017. 
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 As in the electricity usage, the average water usage in 

Rupiah has increased due to the addition of strategic 

projects commencing in 2018 and increasing water 

rates. Those factors resulted in the increased expenses 

of the Company in 2018 by Rp899,282.96 or 7.61% 

from the total usage in 2017. 

b. Table of Realization of Paper Usage Efficiency

 Total paper usage in 2018 increased compared to 

2017. In 2018, the total paper usage, which consists of 

A4 and F4 papers, increased by 40.32% or 327 reams 

from that of 2017. The increase in paper usage was 

due to the addition of strategic projects commencing 

in 2018, which required paper-based administrative 

reports. 

Air / Water

Tahun / 
Year

Jumlah Penggunaan (Rata-Rata 
dalam Rupiah) / Total Usage 

(Average in Rupiah)
Indikator / Indicator Kebijakan / Policy

2017 Rp11.823.629,04/bulan / 
Rp11,823,629.04/month

1. Penambahan Proyek Strategis yang 
mulai berjalan tahun 2018; / Addition 
of Strategic Projects commencing in 
2018;

2. Meningkatnya Tarif Air. / Increase in 
Water Rates. 

Surat Edaran tentang efisiensi dan 
Penghematan Biaya Operasional 
Perusahaan Nomor DIRKEU/2198/
I0/2017 tanggal 06 Desember 2017. / 
Circular Letter on efficiency and saving 
of Operational Cost of the Company 
No. DIRKEU/2198/I0/2017 dated 
December 6, 2017.

2018 Rp12.722.912,00/bulan / 
Rp12,722,912.00/month

 Sama halnya dengan jumlah penggunaan listrik, 

jumlah penggunaan air yang dihitung dalam rata-

rata Rupiah mengalami peningkatan karena adanya 

penambahan proyek strategis yang mulai berjalan 

di tahun 2018 dan adanya peningkatan tarif air. 

Faktor tersebut menyebabkan naiknya biaya yang 

dikeluarkan Perusahaan pada tahun 2018 sebesar 

Rp899.282,96 dari penggunaan tahun 2017 dengan 

persentase peningkatan sebesar 7,61%.

b.	 Tabel Realisasi Efisiensi Penggunaan Kertas

Tahun / 
Year

Jumlah Penggunaan (Rata-Rata 
dalam Rupiah) / Total Usage 

(Average in Rupiah)
Indikator / Indicator Kebijakan / Policy

2017 811 rim / ream Penambahan Proyek Strategis yang 
mulai berjalan tahun 2018, di 
mana diperlukan laporan-laporan 
administratif terkait dengan perijinan, 
dll yang memerlukan penggunaan 
kertas. / Addition of Strategic Projects 
commencing in 2018, which required 
paper-based administrative reports 
relating to licensing, etc. 

Surat Edaran tentang efisiensi dan 
Penghematan Biaya Operasional 
Perusahaan Nomor DIRKEU/2198/
I0/2017 tanggal 06 Desember 2017. / 
Circular Letter on efficiency and saving 
of Operational Cost of the Company 
No. DIRKEU/2198/I0/2017 dated 
December 6, 2017.

2018 969 (A4) rim / ream
169 (F4) rim / ream

 

 Jumlah penggunaan kertas pada tahun 2018 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2017. 

Di tahun 2018, total penggunaan kertas yang terdiri 

dari kertas A4 dan F4  meningkat 40,32% dari 

tahun 2017 atau sebesar 327 rim lebih banyak dari 

tahun 2017. Peningkatan jumlah penggunaan kertas 

disebabkan penambahan proyek strategis yang mulai 

berjalan tahun 2018, dan penambahan tersebut 

membutuhkan laporan-laporan administratif yang 

menggunakan kertas.
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c.	 Tabel Realisasi Efisiensi Bahan Bakar

Tahun / 
Year

Jumlah Penggunaan (Rata-Rata 
dalam Rupiah) / Total Usage 

(Average in Rupiah)
Indikator / Indicator Kebijakan / Policy

2017 Rp. 454.672.000,00 Meskipun ada Kenaikan Harga 
BBM di tahun 2018, namun adanya 
penghematan pengeluaran BBM 
selama tahun 2018. / The increase in 
fuel prices in 2018 was offset by the 
savings in fuel expenses throughout 
2018. 

Surat Edaran tentang efisiensi dan 
Penghematan Biaya Operasional 
Perusahaan Nomor DIRKEU/2198/
I0/2017 tanggal 06 Desember 2017. / 
Circular Letter on efficiency and saving 
of Operational Cost of the Company 
No. DIRKEU/2198/I0/2017 dated 
December 6, 2017.

2018 Rp. 423.986.000,00

 Berbeda dengan jumlah penggunaan listrik, air, dan 

kertas, jumlah penggunaan bahan bakar minyak pada 

tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan 

tahun 2017 sebesar 6,75% atau Rp30.686.000. 

Adanya penurunan dalam jumlah penggunaan 

ini terjadi karena Perusahaan berhasil melakukan 

penghematan dalam pengeluaran BBM sepanjang 

tahun 2018.

B.	 Eksternal

 Pada tahun 2018, kegiatan tanggung jawab di bidang 

lingkungan dengan sasaran eksternal telah direalisasikan 

dengan menyelenggarakan lima kegiatan yang mencakup 

penanaman dan penghijauan di beberapa daerah di 

Indonesia. Jumlah pengeluaran dana untuk program 

tersebut tercatat Rp515.000.000. Melalui pelaksanaan 

program ini, Perusahaan turut berkontribusi dalam upaya 

penghijauan area terbuka di berbagai wilayah Indonesia.

Penghargaan dan Sertifikasi di Bidang Lingkungan

Pada tahun 2018 Perumnas belum memperoleh penghargaan 

atau sertifikasi yang berkaitan dengan bidang lingkungan 

hidup. Namun hal tersebut tidak mengurangi komitmen 

Perumnas untuk senantiasa menjaga kelestarian lingkungan 

terus dipegang teguh dengan mengadakan PKBL di bidang 

lingkungan sepanjang tahun 2018.

Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan

Sebagai wadah bagi pelanggan untuk menyampaikan 

keluhan, masukan, mendapatkan informasi dan melaksanakan 

bisnis, Perumnas menyediakan sarana komunikasi yang dapat 

diakses melalui berbagai cara, yakni:

a.	 Telepon: (021) 819 4807

b.	 Fax: (021) 819 6113

c.	 Email: customercare@perumnas.co.id

d.	 Surat: Sekretariat Perusahaan. Jl. D.I Pandjaitan Kav. 11 

Jakarta Timur

c. Table of Realization of fuel Efficiency

 In contrast to electricity, water, and paper usage, the 

total usage of oil fuel in 2018 decreased from 2017 

by 6.75% or Rp30,686,000. Such decline in total 

usage was due to the Company’s success in saving 

fuel expenses throughout 2018. 

B. External

 In 2018, environmental responsibility activities with external 

targets have been realized by organizing five activities 

that covered planting and greening in several regions of 

Indonesia. The total expenses for this program amounted 

to Rp515,000,000. Through the implementation of this 

program, the Company contributed to the greening effort 

of open areas in various parts of Indonesia. 

Awards and Certifications in Environment

In 2018, Perumnas has not obtained any award or 

certification related to the environment. Nevertheless, it did 

not diminish the commitment of Perumnas to continuously 

maintaining environmental sustainability by organizing PKBL 

in environment throughout 2018. 

Environmental Complaint Mechanism

As a means for the customers to submit complaints, 

suggestions, obtain information and conduct business, 

Perumnas provides communication facilities that can be 

accessed through:

a. Telephone: (021) 819 4807

b. Fax: (021) 819 6113

c. Email: customercare@perumnas.co.id

d. Mail: Sekretariat Perusahaan. Jl. D.I Pandjaitan Kav. 11 

Jakarta Timur
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e.	 Walk in: Sekretariat Perusahaan. Jl. D.I Pandjaitan Kav. 11 

Jakarta Timur

f.	 Website: pengaduan.perumnas.co.id

g.	 Khusus pelanggan Perumnas dapat mengakses jempol.

perumnas.co.id

Jumlah Laporan Pengaduan Masalah Lingkungan 2018

Hingga akhir tahun 2018, Perusahaan menerima 5 (lima)  

laporan yang berkaitan dengan masalah lingkungan dengan 

pelaporan dilakukan oleh individu, kelompok masyarakat, 

atau institusi. Rincian mengenai laporan tersebut dijabarkan 

dalam tabel berikut:

No. Bulan / 
Month

Jumlah 
Komplain / 
Number of 
Complaints

Lokasi / 
Location Poin Komplain / Subject of Complaint Status

1 Juni / June 2 (dua / two) Parung 
Panjang

Permohonan agar sisa lahan Perumnas segera difungsikan, 
karena terdapat empang dan semak-semak-semak yang 
membuat lingkungan rumah warga perumahan menjadi tidak 
nyaman. / Request for the remaining land of Perumnas to 
be utilized since there are ponds and bushes that make the 
residential environment uncomfortable.  

Closed

Parung 
Panjang

Upaya konfirmasi terkait Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di 
area Perumnas 3 Parung Panjang karena area tersebut semakin 
ramah sehingga keberadaan TPA sangat dibutuhkan oleh warga 
setempat. / Confirmation regarding landfill (TPA) in Perumnas 3 
Parung Panjang area since the area became more populous so 
that a landfill is highly required by the residents. 

Closed

2 September 3 (tiga / three) Bekasi Konsumen meminta konfirmasi terkait batas wilayah Perumnas 
karena warga setempat hendak menggunakan lahan untuk 
program penghijauan, terutama untuk batas wilayah terkait 
fasilitas lingkungan di Perumnas 3 Bekasi Timur / Consumer 
requested confirmation regarding the border of Perumnas area 
since the residents plan to use land for greening program, 
especially the border concerning facilities of Perumnas 3 Bekasi 
Timur neighborhood. 

Closed

Pesawahan-
Lampung

Konsumen memberi laporan keluhan terkait keruhnya air sumur 
bor yang dibuat oleh pihak Perumnas, yang mana seharusnya 
konsumen mendapatkan fasilitas air PDAM. / Consumer 
reported complaint on dirty water from artesian well made by 
Perumnas, whereas the consumers should have received PDAM 
water facility. 

Closed

Parung 
Panjang

Konsumen meminta konfirmasi terkait fasos dan fasum untuk 
Cluster Venesia (BSA Land) termasuk fasilitas lingkungan 
dan tempat pembuangan sampah. / Consumer requested 
information on social and public facilities for Cluster Venesia 
(BSA Land), including neighborhood facilities and landfills.

Closed

dampak Kuantitatif dan Kualitatif Program Tanggung 

Jawab Bidang Lingkungan

dampak Kuantitatif

Seluruh realisasi biaya atas pelaksanaan kegiatan tanggung 

jawab di bidang lingkungan hidup oleh Perumnas telah 

dipaparkan secara rinci dalam pembahasan di atas. 

e. Walk in: Sekretariat Perusahaan. Jl. D.I Pandjaitan Kav. 11 

Jakarta Timur

f. Website: pengaduan.perumnas.co.id

g. Customers of Perumnas can access jempol.perumnas.

co.id

Total Environmental Complaints Reported in 2018

As of the end of 2018, the Company received 5 (five) reports 

related to environmental issues from individuals, community 

groups, or institutions. Details of the reports are specified in 

the table below:

Quantitative and Qualitative Impact of Environmental 

Responsibility Programs 

Quantitative Impact

The entire cost of for the implementation of environmental 

responsibility activities by Perumnas has been explained in 

detail above. 
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dampak Kualitatif

Melalui pelaksanaan tanggung jawab di bidang lingkungan, 

Perumnas secara aktif berkontribusi dalam merawat 

kelestarian lingkungan hidup secara berkelanjutan. Selain itu, 

berbagai program yang dijalankan juga berdampak positif 

terhadap citra Perusahaan dalam komitmen kepedulian 

lingkungan yang terus terjaga dan meningkatnya kualitasnya. 

Kegiatan proses bisnis operasional dapat turut terjaga dan 

tidak terhambat oleh masalah lingkungan yang muncul, baik 

dari sisi hukum maupun potensi kerugian finansial seperti 

denda dan biaya kompensasi yang dikeluarkan dalam hal 

terjadinya pencemaran lingkungan.

TANGGUNG JAWAB dI BIdANG 
KETENAGAKERJAAN, KESEhATAN dAN 
KESELAMATAN KERJA (K3)
Kebijakan Umum

Bagi Perumnas, tanggung jawab di bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja menjadi hal mutlak yang wajib dilaksanakan 

Perusahaan. Sebagaimana tercantum dalam kerangka 

hubungan industrial, aspek kesehatan dan keselamatan kerja 

bagi seluruh pegawai menjadi bagian dari hak pekerja yang 

harus diberikan oleh pihak pemberi kerja dengan standar 

pelaksanaannya telah diatur dalam regulasi yang berkaitan.

Sebagai entitas usaha yang bergerak dalam bidang konstruksi 

dan pengembangan kawasan, Perumnas menyadari 

tingginya faktor risiko yang dihadapi para karyawan dalam 

menjalankan proses bisnis. Maka dari itu, pemenuhan 

tanggung jawab ini menjadi komitmen Perumnas dalam 

menjalankan perusahaan. Selain itu, persepsi terkait K3 turut 

diperluas dengan tidak hanya menyangkut perihal aktivitas di 

lokasi proyek saja, namun juga menyangkut seluruh aktivitas 

kerja, baik di dalam maupun luar ruangan dan kebutuhan 

terkait lainnya.

Landasan hukum

Guna menjamin terlaksana dan terpenuhinya tanggung 

jawab Perusahaan di bidang K3, Perusahaan bersama 

dengan Serikat Pekerja menyepakati Perjanjian Kerja Bersama 

(PKB) yang dilakukan sebagai wujud nyata komitmen dalam 

Keputusan Nomor KEP.51/PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011.

Pendaftaran PKB 2017-2019 tercantum dalam Surat 

Keputusan Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial dan 

Jaminan Sosial Tenaga Kerja Nomor KEP.90/PHIJSK-PK/PKB/

VI/2017 tanggal 21 Juni 2017 tentang Pendaftaran PKB 

Qualitative Impact

Through the implementation of environmental responsibility, 

Perumnas actively contributes to the preservation of the 

environment sustainably. Moreover, the various programs 

that have been carried out also positively impact the 

Company’s image in terms of its commitment to continuously 

and increasingly caring for the environment. The operational 

business activities can thus be maintained without any 

impediments from environmental issues, either legal issues or 

financial losses, such as fines and compensation that must be 

paid in the case of environmental pollution. 

RESPoNSIBILITY To EMPLoYMENT, 
oCCUPATIoNAL hEALTh ANd SAfETY (ohS)

General Policies

Perumnas regards responsibility in occupational health and 

safety as an obligation of the Company. As stated in the 

framework for industrial relations, the occupational health 

and safety aspect for all employees is part of the employees’ 

rights that must be provided by the employers with certain 

implementation standards as regulated in the relevant 

provisions. 

As a business entity that engages in construction and area 

development, Perumnas realizes the high risk factor faced by 

the employees in carrying out business process. Therefore, 

fulfilling this responsibility is the commitment of Perumnas 

in running the company. In addition, perceptions related to 

OHS also expanded not only concerning the activities on the 

project site, but also on all work activities, both indoors and 

outdoors and other related needs.

Legal Basis

To ensure the implementation and fulfillment of the 

Company’s responsibility in OHS, the Company together 

with the Labor Union agreed the Collective Labor Agreement 

(CLA) as a real manifestation of the commitment through 

Decree No. KEP.51/PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011. 

The registration of CLA 2017-2019 is stated in Decree of 

the Director General of Industrial Relations Development 

and Employment Social Security No. KEP.90/PHIJSK-PK/PKB/

VI/2017 dated June 21, 2017 regarding CLA Registration of 
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Perum Perumnas. Keputusan tersebut menjadi bagian dari 

internalisasi dan telah berpedoman pada Undang-Undang 

No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

Implementasi Kegiatan CSR Bidang K3 Tahun 2018

Program dan kegiatan di bidang K3 dilaksanakan Perusahaan 

dengan mengacu pada pedoman yang merujuk pada 

Pasal 21-22 Perjanjian Kerja Bersama (PKB) sebagai wujud 

internalisasi terhadap regulasi yang diterapkan di dalam 

internal Perusahaan. Program dan kegiatan K3 senantiasa 

dilakukan secara holistik dengan berpedoman pada seluruh 

aspek yang harus dipenuhi dalam menjalankan tanggung 

jawab di bidang K3, baik standar yang berlaku di Kantor 

Pusat/Cabang maupun di lokasi proyek.

Program dan kegiatan yang diselenggarakan Perumnas di 

bidang K3 pada tahun 2018 mencakup:

1.	 Pelaksanaan program pengembangan kompetensi 

Karyawan;

2.	 Pelaksanaan Talent Management;

3.	 Sosialisasi QHSE di Bisnis Unit Precast

	 Perumnas secara khusus membentuk Tim Sosialisasi QHSE 

untuk memberikan pengetahuan lingkup QHSE (Quality, 

Health, Safety, and Environment) kepada para Karyawan, 

berdasarkan Surat Penugasan Nomor: BANG/01/2536/

XII/2018. Kegiatan sosialisasi QHSE dilaksanakan pada 

6-7 Desember 2018 di Bisnis Unit Precast Proyek 

Cibungbulang, Bogor; dan

4.	 Pelatihan terkait K3

	 Pada tahun 2018 Perumnas mengadakan pelatihan K3 

sebanyak 5 (lima) kali, dengan rincian sebagai berikut:

No. Nama Pelatihan / Training Subject Jumlah Peserta / 
Total Participants

Waktu Pelatihan / 
Training Time Biaya / Cost

1 PPRA Biaya Sertifikasi Ahli K3 Umum / PPRA Cost of 
General OHS Expert Certification

1 Maret 2018 18.306.400

2 Workshop Optimalisasi Penerapan Sistem K3 dalam 
Proyek Konstruksi BUMN Karya dan Anak Perusahaan 
/ Workshop on Optimization of OHS System 
Implementation in Construction Projects of BUMN Karya 
and Subsidiaries

2 April 2018 19.847.500

3 Sertifikasi Ahli K3 Konstruksi / Construction OHS Expert 
Certification

4 Juni 2018 39.314.500

4 Sertifikasi Ahli K3 Umum Bersertifikasi BNSP / General 
OHS Expert BNSP Certification

1 Agustus 2018 6.532.500

5 Sertifikasi Ahli Muda K3 Konstruksi / Construction OHS 
Junior Expert Certification

1 Agustus 2018 12.467.500

Total Biaya / Total Cost 96.468.400

Laporan dan Tingkat Kecelakaan Kerja Tahun 2018

Sepanjang tahun 2018, Perseroan tidak mendapati mendapati 

adanya kecelakaan kerja yang terjadi akibat kesalahan dalam 

pengelolaan bisnis, baik di kantor pusat maupun di kantor 

Perum Perumnas. The decree is part of the internalization and 

pursuant to Law No. 13 of 2003 regarding Manpower. 

Implementation of CSR Activities in ohS in 2018

Programs and activities in OHS are implemented by the 

Company in accordance with the guidelines that refer to 

Article 21-22 of the Collective Labor Agreement (CLA) as 

part of the internalization of regulations implemented at 

the Company. The OHS programs and activities are carried 

out holistically by referring to all mandatory aspects in 

implementing responsibility in OHS, both standards applicable 

at the Head/Branch Office and project location. 

The programs and activities implemented by Perumnas in 

OHS in 2018 cover:

1. Implementation of Employee competence development 

program;

2. Implementation of Talent Management;

3.	 QHSE Dissemination in Precast Business Unit

 Perumnas specifically established QHSE Dissemination 

Team to provide knowledge in QHSE scope (Quality, 

Health, Safety, and Environment) to the employees based 

on Letter of Assignment No. BANG/01/2536/XII/2018. The 

QHSE dissemination activity was held during December 

6-7, 2018 in Precast Business Unit of Cibungbulang 

Project, Bogor; and

4. OHS Training

 In 2018, Perumnas held 5 (five) OHS trainings with details 

as follows:

Reports and occupational Accident in 2018

Throughout 2018, the Company did not find any occupational 

accident that occurred as a result of business mismanagement, 

either at the head, regional, branch offices or at project sites. 
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regional, cabang, dan proyek. Namun, di dalam Perjanjian 

Kerja Bersama Periode 2017 - 2019, tercantum kewajiban 

perusahaan jika terdapat kecelakaan kerja pada saat 

melakukan proses bisnis, antara lain:

a) Pasal 38 ayat 4

 Karyawan yang meninggal dunia karena kecelakaan 

kerja, penghentian pembayaran gajinya dilakukan setelah 

12 (dua belas) bulan.

b) Pasal 48 ayat 10

 Karyawan dan/atau keluarganya mengalami kecelakaan, 

maka biaya tindakan medis dan pengobatannya diberikan 

penggantian 100%, meskipun tidak melalui rawat inap 

dan berlaku untuk semua rumah sakit, khusus untuk 

kecelakaan kerja akan diberlakukan hak-haknya sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992.

c) Pasal 50

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011, 

Perusahaan mengikutsertakan seluruh karyawan dalam 

program BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan: 

Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), 

Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun (JP).

Sarana Keselamatan Kerja

Ketentuan yang mengatur penyediaan sarana keselamatan 

kerja telah tercantum dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

antara Manajemen Perusahaan dengan Serikat Karyawan 

(Sekar) Perumnas Nomor DIRUT/0380/10/III/2017 & nomor 

DPN-Sekar/060/III/2017.

Perusahaan senantiasa mengutamakan upaya perlindungan 

yang dilakukan oleh Manajemen bersama dengan karyawan 

untuk keselamatan bersama seperti tersedianya peralatan 

keselamatan dan kesehatan yang memadai maupun suasana 

tempat kerja yang dapat memberikan rasa aman, tenteram, 

terlindungi, dan tercegah dari musibah. Hal tersebut menjadi 

perhatian penting agar seluruh karyawan bersama jajaran 

Manajemen selalu berada dalam kondisi selamat dan sehat 

sehingga dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik.

Guna mewujudkan keselamatan dan kesehatan secara efektif 

dan efisien, Perusahaan merealisasikan perlindungan dengan 

menyediakan peralatan keselamatan dan kesehatan seperti 

pintu tangga darurat, alat pemadam kebakaran (tabung 

pemadam, keran air pemadam, dan alarm bahaya), serta 

alat pelindung dan pengamanan yang layak sesuai dengan 

peraturan Pemerintah. Selain itu, penyuluhan dan pelatihan 

Nevertheless, according to Collective Labor Agreement for 

2017-2019 Period, in the event of occupational accident 

during business process, the Company has the following 

obligations:

a) Article 38 paragraph 4

 For employee who passes away due to occupational 

accident, the payment of their salary is discontinued 12 

(twelve) months afterwards. 

b) Article 48 paragraph 10

 For employee and/or their family who has an accident, 

medical and treatment cost is 100% reimbursed, including 

outpatient care in all hospitals. For occupational accidents 

in particular, the rights will be provided according to Law 

No. 3 of 1992. 

c) Article 50

 Pursuant to Law No. 24 of 2011, the Company registers 

all employees in the programs of BPJS Kesehatan and BPJS 

Ketenagakerjaan: Occupational Accident Insurance (JKK), 

Death Insurance (JKM), Retirement Insurance (JHT), and 

Pension Insurance (JP). 

occupational Safety facilities

The provision of occupational safety facilities has been 

stipulated in the Collective Labor Agreement (CLA) between 

the Company’s management and the Employee Union (Sekar) 

of Perumnas No. DIRUT/0380/10/III/2017 and No. DPN-

Sekar/060/III/2017.

The Company always prioritizes protection effort for safety by 

the Management and the employees, among others through 

the availability of adequate health and safety equipment and 

workplace environment that provides security, convenience, 

and protection from accidents. It is highly considered in order 

to maintain all employees and Management in a healthy 

condition so that they are able to perform their duties and 

responsibilities properly. 

To realize health and safety effectively and efficiently, the 

Company ensures protection and provide health and safety 

equipment, such as emergency stairs, fire extinguishers 

(fire extinguishers, fire hydrant, and fire alarms), as well as 

adequate protective equipment and security in accordance 

with Government regulations. Furthermore, the Company 

also provides counseling and training on Occupational Health 
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tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kepada 

seluruh insan Perusahaan agar dapat siap sedia terhadap 

segala kondisi apapun yang dapat terjadi.

Apabila karyawan dalam melaksanakan tugas dari Perusahaan 

terjadi risiko hukum maupun fisik dari pihak ketiga, 

Perusahaan memberikan fasilitas berupa bantuan bantuan 

hukum dan biayanya sebagaimana diatur dalam Surat Edaran 

Menteri BUMN Nomor SE-19/MBU/2008 Tanggal 9 Desember 

2008. 

Penggunaan Tenaga Kerja Lokal

Selain melaksanakan aktivitas pengembangan masyarakat 

dan aktivitas yang bersifat filantropi, Perumnas berkomitmen 

untuk turut serta berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar area operasional Perusahaan dan 

merealisasikan program Pemerintah untuk menanggulangi 

masalah pengangguran di Indonesia melalui program 

rekrutmen terhadap tenaga kerja lokal. Untuk merealisasikan 

hal tersebut, Perusahaan melakukan proses rekrutmen dengan 

tetap merujuk ruang lingkup area tugas yang diperlukan dan 

melakukan mekanisme rekrutmen dengan tetap berpedoman 

pada standar yang telah ditetapkan.

Untuk mengukuhkan komitmen ini, Perumnas telah 

mengadministrasikan kebijakan tersebut melalui Surat 

Edaran Direksi Nomor DIR.KEU.SDM/271/10/III/2010 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Outsourcing Pengawas Lapangan, 

Marketing dan Project Tertentu di Kantor Regional dan 

Cabang.

Selain untuk membantu menanggulangi masalah 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar, program rekrutmen tenaga lokal dilaksanakan dalam 

rangka menunjang pembangunan  di daerah sekitar lokasi 

proyek Perumnas dan untuk mendukung aktivitas operasional 

di lingkungan Regional, Cabang, serta berbagai proyek yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Penggunaan tenaga kerja lokal 

dilakukan untuk aktivitas pekerjaan yang akan selesai atau 

bersifat sementara, dengan perkiraan waktu penyelesaian 

yang tidak terlalu lama.

Tingkat Perputaran Karyawan Tahun 2018

Regulasi

Terkait dengan tingkat perputaran yang terjadi di lingkungan 

Perusahaan, regulasi yang membahas mengenai hal tersebut 

tercantum dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara 

Manajemen dan Sekar Perumnas Periode 2017 - 2019.

and Safety (OHS) to all personnel of the Company so that 

they are ready to face any condition that may occur. 

In the event of any legal or physical risks arising from third 

parties to the employees who perform the duties of the 

Company, the Company provides legal assistance and covers 

the expenses as stipulated in the Circular Letter of the Minister 

of SOE No. SE-19/MBU/2008 dated December 9, 2008.

Employment of Local Workforce

In addition to community development and philanthropy 

activities, Perumnas is committed to participating in the 

improvement of social welfare in communities surrounding 

the Company’s operational area and realizing government 

programs to alleviate unemployment issue in Indonesia 

through the local workforce recruitment program. To realize 

such commitment, the Company conducts recruitment process 

by referring to the required scope of duty and carrying out 

recruitment mechanism based on the determined standards. 

To strengthen this commitment, Perumnas has administered 

the policy through the Circular Letter of the Board of Directors 

No.  DIR.KEU.SDM/271/10/III/2010 regarding the Use of 

Outsourced Field Supervisors, Marketing and Certain Projects 

at Regional and Branch Offices. 

Other than to alleviate unemployment issues and improve the 

welfare of the surrounding communities, the local workforce 

recruitment program is also carried out to support regional 

development around the project location of Perumnas and 

to support operational activities in the Regional and Branch 

scope as well as in various projects across Indonesia. The local 

workforce are assigned to work activities that are nearing 

completion or temporary in nature and are expected to 

complete soon. 

Employee Turnover Rate in 2018

Regulation

Regulation concerning employee turnover rate at the 

Company is stipulated in the Collective Labor Agreement 

(CLA) between the Management and Employee Union of 

Perumnas for 2017 - 2019 Period.
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Uraian mengenai regulasi tersebut adalah sebagai berikut:

•	 Pasal 58

 Berakhirnya hubungan Kerja

1.	 karyawan dapat diberhentikan karena:

a. Pensiun

b. Meninggal dunia

c. Mengundurkan diri (atas permintaan sendiri)

•	 Pasal 59

 Berhenti atas Permintaan Sendiri

1.	 Setiap karyawan berhak mengajukan berhenti bekerja 

dari Perusahaan atas permintaan sendiri, selama yang 

bersangkutan tidak sedang dalam pemeriksaan intern 

dan/atau ekstern.

2.	 Karyawan yang mengundurkan diri diberikan hak-

haknya sesuai dengan ketentuan PKB.

•	 Pasal 67

 hak-hak Karyawan Berhenti Bekerja

1. Karyawan yang berhenti bekerja karena Usia Pensiun 

atau meninggal dunia diberikan:

a. Jasa Purna Bhakti sebesar 2 (dua) kali Gaji terakhir 

untuk setiap tahun masa kerja.

b. Jasa Purna Bhakti dibayarkan setelah SK Pensiun 

diterbitkan oleh Manajemen dan pembayarannya 

oleh pihak ketiga dengan melengkapi dokumen 

yang dibutuhkan.

c. Hak pensiun sesuai ketentuan pensiun yang 

berlaku bagi karyawan yang mengikuti program 

pensiun.

d. BPJS Ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.

e. Pengganti uang cuti besar yang belum diambil 

dan belum hangus.

f. Fasilitas kesehatan sebagaimana ditentukan pada 

pasal 48 ayat (3) butir a, b dan c sampai dengan 

usia 59 tahun pensiun.

g. Pembayaran gaji untuk karyawan yang meninggal 

dunia diatur sebagaimana ketentuan pasal 38 ayat 

(3).

2.	 Karyawan yang mengundurkan diri atau didiskualifikasi 

mengundurkan diri atau diberhentikan dengan 

hormat tidak atas permintaan sendiri diberikan:

a.	 Jasa Purna Bhakti sebesar 1 (satu) kali Gaji terakhir 

untuk setiap tahun masa kerja.

b.	 Hak pensiun sesuai ketentuan pensiun yang 

berlaku.

The regulation is as specified below:

•	 Article 58

 End of Employment

1.	 Employee may be dismissed due to:

a. Retirement

b. Decease

c. Resignation (at own request)

•	 Article	59

 Voluntary Resignation

1. Every employee has the right to propose resignation 

from the Company at their own will insofar as they 

are not in an internal or external examination.

2. Rights of resigning employees are granted in 

accordance with the provisions of the CLA.

•	 Article	67	

 Rights of Resigning Employee 

1. Employees that end service due to retirement or 

decease are given:

a. Post-Employment Benefit amounting to 2 (two) 

times of the last Salary for each year of service. 

b. Post-Employment Benefit is paid after the issuance 

of Retirement Decree by the Management and 

carried out by a third party by completing the 

necessary documents. 

c. Pension rights are in accordance with prevailing 

pension provisions for employees who participate 

in pension program. 

d. BPJS Ketenagakerjaan in accordance with 

applicable provisions. 

e. Cash compensation for untaken grand leaves that 

have not expired. 

f. Health facilities as stipulated in article 48 

paragraph (3) item a, b, and c until the age of 59 

in retirement. 

g. Salary payment for deceased employees is 

regulated in accordance with article 38 paragraph 

(3).

2. Resigning employees or employees qualified as 

resigning or terminated respectfully not at their own 

will, shall be given:

a. Post-Employment Service amounting to 1 (one) 

time of last salary for each year of service.

b. Pension rights in accordance with applicable 

pension provisions.
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c.	 BPJS Ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku.

d.	 Pengganti uang cuti besar yang belum diambil 

dan belum hangus.

Laporan Turnover Karyawan 2018

Jumlah karyawan yang mengundurkan diri selama tahun 

2018 sebanyak 62 karyawan atau 0,061%. Pada tahun 2018, 

Perumnas tidak melakukan rekrutmen karyawan baru.

Tahun / Year Target Realisasi / Realization

2012 0% 0,00%

2013 0% 0,18%

2014 0% 0,10%

2015 0% 1,24%

2016 0% 0,52%

2017 0% 2,9%

2018 0% 0,061%

Evaluasi Turnover Karyawan 2018

Pada tahun 2018 tercatat tingkat perputaran karyawan 

mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2017. 

Penyebab adanya penurunan dikarenakan jumlah karyawan 

yang pensiun pada tahun 2018 lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah karyawan yang pensiun pada tahun 2017.

dampak Kuantitatif dan Kualitatif Program Tanggung 

Jawab Bidang K3

dampak Kuantitatif

Perumnas telah merealisasikan biaya untuk pelaksanaan 

program pengembangan kompetensi Karyawan secara 

keseluruhan sebesar Rp9.807.054.180,- pada tahun 2018 

dan khusus untuk pelatihan K3 sebesar Rp96.468.400,-.

dampak Kualitatif

Program tanggung jawab terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja yang diwujudkan Perusahaan memberikan 

dampak terhadap kualitas kesehatan karyawan secara 

umum, sehingga produktivitas karyawan meningkat 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Dengan 

perkembangan tingkat produktivitas, kinerja Perusahaan 

dapat ditunjang untuk dapat bertumbuh lebih baik dan 

berdaya saing tinggi.

c. BPJS Ketenagakerjaan in accordance with 

applicable provisions.

d. Compensation for grand leave that has not been 

taken and has not expired. 

Employee Turnover Report 2018

The number of employees who resigned during 2018 was 62 

employees or 0.061%. In 2018, Perumnas did not carry out 

new employee recruitment. 

Employee Turnover Evaluation 2018

In 2018, the employee turnover rate has decreased compared 

to that of 2017. It was due to the lower number of retiring 

employees in 2018 compared to the number of retiring 

employees in 2017. 

Quantitative and Qualitative Impact of Responsibility 

Program in ohS

Quantitative Impact

For For the implementation of employee competence 

development programs, Perumnas has spent a total of 

Rp9,807,054,180 in 2018 and specifically Rp96,468,400 for 

OHS training. 

Qualitative Impact

The responsibility programs in occupational health and safety 

implemented by the Company has influenced the health 

quality of the employees in general, thus enhancing employee 

productivity in performing their duties and responsibilities. 

The increase in productivity level supported the Company’s 

performance in order to grow and become more competitive. 
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PRoGRAM KEMITRAAN dAN BINA 
LINGKUNGAN (PKBL) SEBAGAI BAGIAN dARI 
TANGGUNG JAWAB PERUSAhAAN dI BIdANG 
SoSIAL dAN KEMASYARAKATAN
Kebijakan Umum 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan 

bentuk kontribusi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam wujud 

pengembangan sosial kelompok masyarakat (social 

development) dan pemberian donasi (filantropi) yang 

diberikan dalam bentuk bantuan permodalan bagi pelaku 

kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) maupun 

pemberian bantuan secara langsung kepada masyarakat 

yang membutuhkan seperti korban bencana alam maupun 

kelompok masyarakat yang membutuhkan bantuan.

Pengelolaan PKBL Perumnas

Pengelolaan dana terkait Program Kemitraan dan Bina 

Lingkungan (PKBL) yang dilakukan di Kantor Pusat Perum 

Perumnas berada di bawah tanggung jawab Divisi Umum & 

PKBL yang membawahi Departemen Unit Khusus PKBL.

Sementara untuk Kantor Regional, pengelolaan dana 

PKBL dilaksanakan oleh Asisten Manajer Pendanaan & 

PKBL. Administrasi pembukuan PKBL yang dilakukan baik 

penerimaan maupun pengeluaran dana telah dipisahkan dari 

administrasi pembukuan Perusahaan.

Struktur organisasi

Program Kemitraan & Bina Lingkungan (PKBL) Perum 

Perumnas memiliki struktur organisasi sebagai berikut:

Struktur organisasi
Program Kemitraan & Bina Lingkungan (PKBL)

Perum Perumnas / Organization Structure of Partnership & 
Community Development Program (PKBL) of Perum Perumnas

GMd Akuntansi dan Pengendalian 
Biaya / GMD of Accounting and Cost 

Control

Md Unit Khusus PKBL / 
MD of PKBL Special Unit

Staff Unit Khusus PKBL / 
PKBL Special Unit Staff

PARTNERShIP ANd CoMMUNITY 
dEVELoPMENT PRoGRAM (PKBL) AS PART 
of CoRPoRATE SoCIAL RESPoNSIBILITY To 
SoCIAL CoMMUNITY 
General Policies

The Partnership and Community Development Program 

(PKBL) is a form of contribution of State-Owned Enterprises 

(SOE) to the improvement of social welfare through social 

development and philanthropic donations in the form of 

capital assistance for Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSME) as well as direct aids for natural disaster victimrs or 

communities in need. 

PKBL Management of Perumnas

Fund management for Partnership and Community 

Development Program (PKBL) at the Head Office of Perum 

Perumnas is the responsibility of the General Affairs & PKBL 

Division that supervises the PKBL Special Unit Department. 

In Regional Offices, the management of PKBL funds is carried 

out by the Assistant Manager of Funding & PKBL. The PKBL 

accounting administration, both income and expenses, 

has been separated from the Company’s accounting 

administration. 

organization Structure

The organization structure of Partnership & Community 

Development Program (PKBL) of Perum Perumnas is as 

follows:
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Susunan Pengelola PKBL Kantor Pusat Perum Perumnas 

adalah sebagai berikut:

₋	 GMD Akuntansi dan Pengendalian Biaya  : 

Wargana

₋	 Manager Unit Khusus PKBL   : 

Rini Isrofiyah

₋	 Staff Unit Khusus PKBL    : 

Anita Rochmawati

Visi dan Misi PKBL Perumnas

Visi

Terwujudnya program kemitraan dan bina lingkungan yang 

memiliki nilai dan manfaat yang unggul, berkelanjutan, dan 

berkesinambungan sejalan dengan tujuan perusahaan.

Misi

•	 Melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

•	 Mengembangkan mitra binaan untuk lebih mandiri secara 

ekonomi, lebih meningkatkan kompetensi dan memiliki 

keunggulan komparatif di dunia usaha.

•	 Memberdayakan kondisi sosial masyarakat untuk lebih 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan.

Pelaksanaan PKBL 2018

Pada tahun 2018, tidak terdapat adanya anggaran BUMN 

Pembina untuk dana Program Kemitraan, sedangkan untuk 

dana Bina Lingkungan terdapat anggaran BUMN Pembina 

sebesar Rp4.963.416.800.

Perumnas sepanjang tahun 2018 telah merealisasikan 

penyaluran Program Kemitraan sebesar Rp4.690.000.000 

dari dana yang tersedia sebesar Rp4.922.007.602. Dengan 

realisasi tersebut, maka tingkat efektivitas penyaluran Program 

Kemitraan memiliki persentase sebesar 95,29% dengan skor 

3 (tiga). Sedangkan, kolektibilitas Pinjaman Tahun 2018 

adalah sebesar 72,39% dengan skor 3 (tiga), sehingga total 

skor Kinerja Efektivitas dan Kolektibilitas Program Kemitraan 

Tahun 2018 adalah 6 (enam).

Selain Program Kemitraan, Perumnas juga melaksanakan 

penyaluran Program Bina Lingkungan sebesar 

Rp4.580.663.059 di tahun 2018, dan disalurkan melalui 8 

sektor, dengan rincian sebagai berikut:

a.	 Bantuan Korban Bencana Alam

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp487.715.400, 

meliputi:

The PKBL Management Composition at the Head Office of 

Perum Perumnas is as follows:

- GMD of Accounting and Cost Control  : 

Wargana

- PKBL Special Unit Manager   : 

Rini Isrofiyah

- PKBL Special Unit Staff    : 

Anita Rochmawati

PKBL Vision and Mission of Perumnas

Vision

To realize partnership and community development programs 

that have superior, sustainable and continuous value and 

benefits in line with corporate objectives. 

Mission

•	 To	 implement	 social	and	environmental	 responsibility	 to	

support the achievement of corporate objectives. 

•	 To	 develop	 fostered	 partners	 to	 be	 more	 economically	

independent, more competent, and have comparative 

advantage in the business environment. 

•	 To	empower	social	condition	of	the	community	to	further	

improve the quality of life and welfare. 

PKBL Implementation in 2018

In 2018, there was no budget from BUMN Pembina for 

Partnership Program, while the budget for Community 

Development from BUMN Pembina was at Rp4,963,416,800.

Throughout 2018, Perumnas has distributed Rp4,690,000,000 

for Partnership Program from the available funds of 

Rp4,922,007,602. With such realization, the effectiveness 

of Partnership Program distribution was at 95.29% with a 

score of 3 (three). On the other hand, loans collectability in 

2018 was at 72.39% with a score of 3 (three), so that the 

total socre of Effectiveness and Collectability Performance of 

Partnership Program in 2018 was 6 (six). 

In addition to Partnership Program, Perumnas also spent 

Rp4,580,663,059 for Community Development Program 

in 2018, which was distributed to 8 sectors with details as 

follows:

a. Assistance for Natural disaster Victims

 Assistance in this sector amounted to Rp487,715,400, 

which covered:
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−	 Bencana gempa Lombok sebesar Rp25.000.000;

−	 Bencana gempa dan tsunami Sulawesi Tengah sebesar 

Rp27.715.400;

−	 Bencana tsunami Selat Sunda lokasi Cilegon dan 

Kalianda Lampung sebesar Rp50.000.000;

−	 Bantuan logistik bencana gempa Palu sebesar 

Rp35.000.000;

−	 Bantuan trauma healing untuk korban bencana 

gempa dan tsunami Sulawesi Tengah sebesar 

Rp150.000.000; dan

−	 Bantuan 2 unit bangunan sekolah di Sulawesi Tengah 

sebesar Rp200.000.000.

b.	 Bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp490.829.250, 

meliputi:

−	 Taman Bacaan Sekolah SDN 99 Bengkulu sebesar 

Rp24.000.000; 

−	 Taman Bacaan Sekolah SDN 4 Padangkerta 

Karangasem Bali sebesar Rp80.000.000;

−	 Taman Bacaan TK Seruni Pulogebang Jakarta Timur 

sebesar Rp55.000.000;

−	 Pembangunan surau Al qur’an Rumah Anak Sholeh 

sebesar Rp32.104.250;

−	 Peralatan sekolah BUMN Aksi Peduli Kepulauan 

Mentawai sebesar Rp15.000.000;

−	 Bantuan sarana belajar TPQ Yayasan Al Hijrah 

Cengkareng sebesar Rp26.305.000;

−	 Taman Bacaan SDN Neuheun Aceh sebesar 

Rp55.000.000;

−	 Pembangunan gedung perpustakaan SDIT Al Iman 

Depok sebesar Rp21.200.000;

−	 Pelatihan peternakan bebek petelur untuk nelayan di 

Indramayu sebesar Rp10.000.000;

−	 Pelatihan rajut di Sukabumi sebesar Rp19.800.000;

−	 Pembangunan TK Beringin di Gorontalo sebesar 

Rp50.000.000;

−	 Bantuan sarana pendidikan di SDN Rawabuntu 

sebesar Rp92.420.000; dan

−	 Bantuan sarana pendidikan Al Kausar Boarding School 

Sukabumi sebesar Rp10.000.000.

c.	 Bantuan Peningkatan Kesehatan

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp400.120.265, 

meliputi:

−	 Posyandu berdaya di Purwakarta sebesar 

Rp177.911.765;

− Earthquake in Lombok at Rp25,000,000;

− Earthquake and tsunami in Central Sulawesi at 

Rp27,715,400;

− Tsunami in Sunda Strait, particularly in Cilegon and 

Kalianda Lampung at Rp50,000,000;

− Logistic assistance for Palu earthquake at 

Rp35,000,000;

− Trauma healing assistance for earthquake and tsunami 

victims in Central Sulawesi at Rp150,000,000; and

− 2 units of school building in Central Sulawesi at 

Rp200,000,000.

b. Education and/or Training Assistance

 Assistance in this sector amounted to Rp490,829,250, 

which covered:

− School Library of SDN 99 Bengkulu at Rp24,000,000; 

− School Library of SDN 4 Padangkerta Karangasem Bali 

at Rp80,000,000;

− School Library of TK Seruni Pulogebang Jakarta Timur 

at Rp55,000,000;

− Construction of Surau Al qur’an Rumah Anak Sholeh 

at Rp32,104,250;

− School equipment for BUMN Aksi Peduli Kepulauan 

Mentawai at Rp15,000,000;

− Learning facilities assistance for TPQ Yayasan Al Hijrah 

Cengkareng at Rp26,305,000;

− School Library of SDN Neuheun Aceh at Rp55,000,000;

− Construction of school library building of SDIT Al Iman 

Depok at Rp21,200,000;

− Breeding laying ducks training for fishermen in 

Indramayu at Rp10,000,000;

− Knitting training in Sukabumi at Rp19,800,000;

− Construction of TK Beringin in Gorontalo at 

Rp50,000,000;

− Education facilities assistance for SDN Rawabuntu at 

Rp92,420,000; and

− Education facilities training for Al Kausar Boarding 

School Sukabumi at Rp10,000,000.

c. health Improvement Assistance

 Assistance in this sector amounted to Rp400,120,265, 

which covered:

− Empowered integrated health service station 

(posyandu) in Purwakarta at Rp177,911,765;
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−	 Program Visiting Clinic di Palopo dan Wajo sebesar 

Rp49.324.000;

−	 Program Visiting Clinic di Martubung sebesar 

Rp23.397.000;

−	 Khitanan massal gratis di Soreang Bandung sebesar 

Rp75.500.000;

−	 Program kesehatan gratis di Cianjur sebesar 

Rp17.750.000; dan

−	 Program layanan khitan di Panti Asuhan Dalimunte 

Harahap Bekasi dan sarana pendidikan di Pesantren 

Al Kausar Talaga Bodas Garut sebesar Rp56.237.500.

d.	 Bantuan Pengembangan Prasarana dan/atau Sarana 

Umum

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp788.349.000, 

meliputi:

−	 Pembangunan MI Nurul Huda di Gresik sebesar 

Rp50.000.000;

−	 Bantuan sarana prasarana di Rusunawa Jakarta 

sebesar Rp68.050.000;

−	 Pembangunan asrama panti asuhan Rahmatillah 

Islami Semarang sebesar Rp20.386.000;

−	 Bantuan motor pembangkit listrik di Kepulauan 

Mentawai sebesar Rp165.000.000;

−	 Perbaikan Pondok Pesantren Pusaka Bogor sebesar 

Rp42.604.000;

−	 Alat angkut sampah motor roda tiga sebanyak 2 unit 

di Aceh sebesar Rp49.700.000;

−	 Bantuan Taman Bermain Anak Perum Griya Permata 

Kota Batam sebesar Rp40.000.000;

−	 Pembangunan PAUD-KB Bintang Kecil di Grobogan 

Semarang sebesar Rp85.000.000;

−	 Bantuan Taman Bermain Anak lokasi Kalipuro Asri 

Banyuwangi sebesar Rp67.072.000;

−	 Bantuan Taman Bermain Anak lokasi Cilaku Blok D 

sebesar Rp66.437.000;

−	 Bantuan Taman Bermain Anak lokasi Perumnas 

Majalengka sebesar Rp34.100.000; dan

−	 Bantuan pipa dan saluran air bersih di Gunungkidul 

Yogyakarta sebesar Rp100.000.000.

e.	 Bantuan Sarana Ibadah

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp431.472.669 

meliputi:

−	 Pembangunan Masjid Nurul Islam Griya Sungai Duren 

Indah Jambi sebesar Rp50.000.000;

−	 Renovasi Masjid Nurul Jihad Aeramo Nagekeo Flores 

sebesar Rp5.000.000;

− Visiting Clinic Program in Palopo and Wajo at 

Rp49,324,000;

− Visiting Clinic Program in Martubung at Rp23,397,000;

− Free mass circumcision in Soreang Bandung at 

Rp75,500,000;

− Free healthcare program in Cianjur at Rp17,750,000; 

and

− Circumcision service program at Dalimunte Harahap 

Orphanage Bekasi and education facilities at Pesantren 

Al Kausar Talaga Bodas Garut at Rp56,237,500.

d. Assistance for Public Infrastructure and/or facilities 

development

 Assistance in this sector amounted to Rp788,349,000, 

which covered:

− Construction of MI Nurul Huda in Gresik at 

Rp50,000,000;

− Facilities and infrastructure assistance at Rusunawa 

Jakarta at Rp68,050,000;

− Construction of sleeping rooms at orphanage 

Rahmatillah Islami Semarang at Rp20,386,000;

− Power plant assistance in Kepulauan Mentawai at 

Rp165,000,000;

− Renovation of Pondok Pesantren Pusaka Bogor at 

Rp42,604,000;

− 2 units of three-wheel garbage transportation motor 

vehicle in Aceh at Rp49,700,000;

− Assistance for Children’s Playground at Perum Griya 

Permata in Batam City at Rp40,000,000;

− Construction of PAUD-KB Bintang Kecil in Grobogan 

Semarang at Rp85,000,000;

− Assistance for Children’s Playground in Kalipuro Asri 

Banyuwangi at Rp67,072,000;

− Assistance for Children’s Playground in Cilaku Blok D 

at Rp66,437,000;

− Assistance for Children’s Playground in Perumnas 

Majalengka at Rp34,100,000; and

− Assistance for clean water piping and conduit in  

Gunungkidul Yogyakarta at Rp100,000,000.

e. Worship facilities Assistance

 Assistance in this sector amounted to Rp431,472,669 

which covered:

− Construction of Masjid Nurul Islam Griya Sungai 

Duren Indah Jambi at Rp50,000,000;

− Renovation of Masjid Nurul Jihad Aeramo Nagekeo 

Flores at Rp5,000,000;
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−	 Pembangunan Masjid Al Ihsan Madiun sebesar 

Rp50.000.000;

−	 Renovasi Musholla Al Muhajirin Padang sebesar 

Rp20.760.000;

−	 Renovasi Masjid Raya Baitul Makmur Padang sebesar 

Rp30.000.000;

−	 Pembangunan Masjid Al Muhajirin Griya Martubung 

Medan Rp50.712.669;

−	 Renovasi Masjid Al Hikmah Purworejo sebesar 

Rp5.000.000;

−	 Renovasi Masjid Al Mukhlisin Gorontalo sebesar 

Rp30.000.000;

−	 Renovasi Musholla As Salaam Botutonuo Gorontalo 

sebesar Rp10.000.000;

−	 Renovasi Masjid Al Huda Jakarta sebesar 

Rp20.000.000;

−	 Renovasi Masjid Darul Fallah Semarang sebesar 

Rp30.000.000;

−	 Pembangunan Masjid Indo Tang Tolitoli sebesar 

Rp100.000.000;

−	 Renovasi Masjid Roudhotis Sholikhin Semarang 

sebesar Rp10.000.000;

−	 Renovasi Masjid Ar Rahman Potlot Gorontalo sebesar 

Rp10.000.000; dan

−	 Renovasi Masjid Al Barokah Kota Bandung sebesar 

Rp10.000.000.

f.	 Bantuan Pelestarian Alam

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar Rp515.000.000, 

meliputi:

−	 Penanaman sereh wangi di Gunungkidul Yogyakarta 

sebesar Rp10.000.000;

−	 Penanaman mangrove desa Timbul Sloko Demak 

sebesar Rp100.000.000;

−	 Penghijauan dan sarana prasarana Agrowisata 

Moyoketen Tulungagung sebesar Rp165.000.000;

−	 Penghijauan dan sarana prasarana wisata Ambarawa 

Semarang sebesar Rp140.000.000; dan 

−	 Penanaman lahan kritis di Cianjur sebesar 

Rp100.000.000.

g.	 Bantuan Sosial Kemasyarakatan dalam Rangka 

Pengentasan Kemiskinan

 Bantuan pada sektor ini adalah sebesar 

Rp1.467.176.475, meliputi :

−	 Sharing Biaya BUMN Hadir Untuk Negeri di 

Gorontalo sebesar Rp800.000.000;

− Construction of Masjid Al Ihsan Madiun at 

Rp50,000,000;

− Renovation of Musholla Al Muhajirin Padang at 

Rp20,760,000;

− Renovation of Masjid Raya Baitul Makmur Padang at 

Rp30,000,000;

− Construction of Masjid Al Muhajirin Griya Martubung 

Medan at Rp50,712,669;

− Renovation of Masjid Al Hikmah Purworejo at 

Rp5,000,000;

− Renovation of Masjid Al Mukhlisin Gorontalo at 

Rp30,000,000;

− Renovation of Musholla As Salaam Botutonuo 

Gorontalo at Rp10,000,000;

− Renovation of Masjid Al Huda Jakarta at Rp20,000,000;

− Renovation of Masjid Darul Fallah Semarang at 

Rp30,000,000;

− Construction of Masjid Indo Tang Tolitoli at 

Rp100,000,000;

− Renovation of Masjid Roudhotis Sholikhin Semarang 

at Rp10,000,000;

− Renovation of Masjid Ar Rahman Potlot Gorontalo at 

Rp10,000,000; dan

− Renovation of Masjid Al Barokah Kota Bandung at 

Rp10,000,000.

f. Natural Conservation Assistance

 Assistance in this sector amounted to Rp515,000,000, 

which covered:

− Planting lemongrass in  Gunungkidul Yogyakarta at 

Rp10,000,000;

− Planting mangroves in Timbul Sloko Village Demak at 

Rp100,000,000;

− Greening and agrotourism facilities and infrastructure 

in Moyoketen Tulungagung at Rp165,000,000;

− Greening and tourism facilities and infrastructure in 

Ambarawa Semarang at Rp140,000,000; and 

− Planting critical land in Cianjur at Rp100,000,000.

g. Social Community Assistance for Poverty Alleviation 

 

 Assistance in this sector amounted to Rp1,467,176,475, 

which covered:

− Cost Sharing of BUMN Hadir Untuk Negeri in 

Gorontalo at Rp800,000,000;



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas448

−	 Bedah rumah masyarakat kurang mampu di 

Gorontalo sebesar Rp130.000.000;

−	 Program Sedekah Sampah di Bumi Pucang Gading 

sebesar Rp221.676.475;

−	 Program Pasar Murah Ramadhan di Pesawaran 

Lampung sebesar Rp148.000.000;

−	 Program Pasar Murah Ramadhan di Haluoleo sebesar 

Rp150.000.000; dan

−	 Santunan Anak Yatim dan Dhuafa sebesar 

Rp17.500.000.

Realisasi Alokasi dana PKBL Tahun 2018

Sesuai Surat Menteri BUMN Nomor: S-22/MBU/01/2018 

Tanggal 9 Januari 2018 tentang Pengesahan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Perum Perumnas Tahun 

2018, anggaran untuk PKBL Perumnas Tahun 2018 terdiri 

dari:

1.	 PK (Program Kemitraan)  : Rp 0

2.	 BL (Bina Lingkungan)  : Rp4.963.416.800

Sehingga, total alokasi dana PKBL Tahun 2018 adalah sebesar 

Rp4.963.416.800. Namun, dana yang direalisasikan atau 

ditransfer dari BUMN Pembina untuk Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan untuk tahun 2018 adalah sebesar 

Rp4.578.657.500, yang terdiri dari:

1.	 PK (Program Kemitraan)  : Rp 0

2.	 BL (Bina Lingkungan)  : Rp4.578.657.500

Dana Bina Lingkungan tahun 2018 yang digunakan adalah 

sebesar Rp4.580.663.059 yang sumber dananya berasal dari 

anggaran BUMN Pembina dan tambahan pendapatan jasa giro.

Program Kemitraan

a.	 Sumber dana Program Kemitraan

 Sumber dana Program Kemitraan untuk tahun 2018 

dialokasikan sebesar Rp5.354.642.042 yang berasal dari 

saldo akhir tahun 2017, dengan asumsi pengembalian 

pokok dan jasa administrasi pinjaman dan jasa giro. 

Realisasi sumber dana tahun 2018 masih berada di 

bawah target yang direncanakan, namun telah mencapai 

95,29% dari dana tersedia. Rincian mengenai hal tersebut 

tercantum dalam tabel berikut ini.

 

− Home renovation for underprivileged communities in 

Gorontalo at Rp130,000,000;

− Sedekah Sampah Program in Bumi Pucang Gading at 

Rp221,676,475;

− Ramadhan Cheap Market Program in Pesawaran 

Lampung at Rp148,000,000;

− Ramadhan Cheap Market Program in Haluoleo at 

Rp150,000,000; and

− Donation for Orphaned Children and Poor People at 

Rp17,500,000.

Realization of PKBL Budget in 2018

In accordance with Letter of the Minister of SOE No. S-22/

MBU/01/2018 dated January 9, 2018 regarding Validation of 

Company Work Plan and Budget (RKAP) of Perum Perumnas 

2018, the budget for the PKBL of Perumnas in 2018 consisted 

of:

1. PK (Partnership Program) : Rp   0

2. BL (Community Development) : Rp4,963,416,800

Therefore, the total PKBL budget allocated in 2018 was at 

Rp4,963,416,800. However, the fund realized or transferred 

from BUMN Pembina for the Partnership and Community 

Development Program in 2018 was at Rp4,578,657,500, 

which consisted of:

1. PK (Partnership Program) : Rp   0

2. BL (Community Development) : Rp4,578,657,500

The Community Development fund spent in 2018 was at 

Rp4,580,663,059, which came from the budget of BUMN 

Pembina and additional revenue from current account service. 

Partnership Program 

a. Source of Partnership Program funds

 The funds allocated for Partnership Program in 2018 at 

Rp5,354,642,042 came from the balance at the end of 

2017 with assumption of principal repayment and loan 

administration and current account services. Realization 

of funds in 2018 remained below the planned target, but 

has reached 95.29% of the available funds. The details 

are explained in the table below. 
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Tabel I. Sumber dana Program Kemitraan / Table I. Source of Partnership Program funds

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

No Uraian / Description

Realisasi 
Tahun 2017 / 
Realization in 

2017

RKA Tahun 
2018 / RKA 

2018

Realisasi 
Tahun 2018 / 
Realization in 

2018

% Real. 
Thn 2018 / 
% of 2018 
Realization

% Real 2018 
Thd RKA 

2018 / 2018 
Realization % 
of RKA 2018

1 2 3 4 5 6=5/3 7=5/4

1 Saldo Awal / Initial Balance 411,9 47,7 495,8 120% 1040%

2 Alokasi Laba dari BUMN Pembina / Profit 
Allocation from BUMN Pembina

453,3 - - 0% 0%

3 Pengembalian Pokok Pinjaman / 
Repayment of Principal Loan

4.221,9 4.863,9 4.131,7 98% 85%

4 Surplus (Defisit) Pendapatan (Pendapatan-
Biaya Ops) / Surplus (Deficit) of Revenue 
(Revenue-Operational Cost)

(0,7) - 40,2 100% 100%

5 Jasa Administrasi Pinjaman / Loan 
Administration Service

342,2 442,9 254,0 74% 57%

6 Penerimaan Lain-lain / Other Income - - - - -

Jumlah / Total 5.428,8 5.354,6 4.922,0 91% 92%

b.	 Penyaluran dana Kemitraan

 Pada tahun 2018, Perumnas telah menyelenggarakan 

penyaluran dana sebesar Rp4.690.000.000 dengan 

Penyaluran Pinjaman Kemitraan sebesar Rp4.335.000.000 

kepada mitra binaan dalam bentuk pinjaman kemitraan 

sebanyak 61 mitra binaan dan untuk penyaluran Capacity 

Building atau Hibah untuk pembinaan Mitra Binaan 

yang telah diberikan pinjaman kemitraan yaitu sebesar 

Rp335.000.000 kepada 46 mitra binaan.

 Penyaluran pinjaman kemitraan dilaksanakan oleh 4 Kantor 

Regional Perumnas melalui sinergi BUMN dengan PT Bahana 

Artha Ventura (Persero), PT Permodalan Nasional Madani 

(PNM), PT Sarinah dan penyaluran secara mandiri, di mana 

dana yang disalurkan melalui PT BAV (Persero) adalah 

sebesar Rp2.000.000.000 untuk pinjaman kepada mitra 

binaan di wilayah kerja Regional II (Kalimantan Tengah) dan 

Regional IV (Bandung); PT PNM (Persero) adalah sebesar 

Rp2.000.000.000 untuk pinjaman kepada mitra binaan di 

wilayah kerja Regional IV (Koperasi Puntang Insan Sejahtera) 

dan Regional VI (Kopi Dua Putri Buleleng Bali); PT Sarinah 

(Batik Mahadevi) adalah sebesar Rp75.000.000 untuk 

pinjaman kepada mitra binaan secara wilayah kerja Regional 

III; dan untuk penyaluran pinjaman kepada mitra binaan 

secara mandiri (Koperasi Karyawan Bina Sejahtera) kepada 

wilayah kerja Regional III sebesar Rp280.000.000.

 

b. distribution of Partnership funds

 In 2018, Perumnas has distributed funds amounting to 

Rp4,690,000,000 with Partnership Loan Distribution 

amounting to Rp4,335,000,000 to fostered partners in 

the form of partnership loans for 61 fostered partners and 

for Capacity Building or Grant for fostered partners who 

have been given partnership loans at Rp335,000,000 to 

46 fostered partners. 

 Distribution of partnership loan was carried out by 4 

Regional Offices of Perumnas through synergy among 

SOE with PT Bahana Artha Ventura (Persero), PT 

Permodalan Nasional Madani (PNM), PT Sarinah and 

independent distribution. The funds distributed through 

PT BAV (Persero) amounted to Rp2,000,000,000 for 

fostered partners in Regional II work area (Central 

Kalimantan) and Regional IV (Bandung); PT PNM (Persero) 

at Rp2,000,000,000 for fostered partners in Regional 

IV work area (Koperasi Puntang Insan Sejahtera) and 

Regional VI (Kopi Dua Putri Buleleng Bali); PT Sarinah 

(Batik Mahadevi) at Rp75,000,000 for fostered partners in 

Regional III work area; and independent loan distribution 

to fostered partners (Koperasi Karyawan Bina Sejahtera) 

in Regional III work area at Rp280,000,000. 
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Tabel II. Penyaluran dana Program Kemitraan / Table II. distribution of Partnership Program funds

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

No Uraian / Description

Realisasi 
Tahun 2017 / 
Realization in 

2017

RKA Tahun 
2018 / RKA 

2018

Realisasi 
Tahun 2018 / 
Realization in 

2018

% Real. 
Thn 2018 / 
% of 2018 
Realization

% Real 2018 
Thd RKA 

2018 / 2018 
Realization % 
of RKA 2018

1 2 3 4 5 6=5/3 7=5/4

1 Pinjaman / Loans

-Usaha Kecil & Kop / Small Enterprise & 
Cooperative

3.285 4.954 4.355 114% 88%

2 Hibah / Grants 1.108 400 335 30% 83%

Jumlah / Total 4.933 5.354 4.690 95% 88%

Program Bina Lingkungan

a.	 Sumber dana Program Bina Lingkungan

 Secara umum, sumber dana Program Bina Lingkungan 

yang dianggarkan untuk periode tahun 2018 adalah 

sebesar Rp5.061.723.227 yang terdiri dari saldo akhir 

tahun 2017, pendapatan jasa giro dan anggaran dari 

BUMN Pembina.

 Rincian saldo dana tersedia Program Bina Lingkungan 

tahun 2018 adalah sebagai berikut:

 

Tabel III. Sumber dana Program Bina Lingkungan / Table III. Source of Community development Program funds

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

No

Uraian / Description

Realisasi 
Tahun 2017 / 
Realization in 

2017

RKA Tahun 
2018 / RKA 

2018

Realisasi 
Tahun 2018 / 
Realization in 

2018

% Real. 
Thn 2018 / 
% of 2018 
Realization

% Real 2018 
Thd RKA 

2018 / 2018 
Realization % 
of RKA 2018

1 2 3 4 5 6=5/3 7=5/4

1 Saldo Awal / Initial Balance 228,75 95,4 95,4 42% 100%

2 Anggaran dari BUMN Pembina / Budget 
from BUMN Pembina

3.189,9 4.963,4 4.578,6 144% 92%

3 Pendapatan Lain-lain / Other Revenues 7,1 2,8 3,4 48% 121%

Jumlah / Total 3.425,78 5.061,7 4.677,5 137% 92%

b.	 Penyaluran dana Bina Lingkungan

 Total penyaluran Dana Program Bina Lingkungan Tahun 

2018 adalah sebesar Rp4.580.663.059 atau sebesar 

90,50% dari Anggaran Tahun 2018 dan sebesar 

137,54% apabila dibandingkan dengan Realisasi Tahun 

2017. Rincian realisasi penyaluran Dana Program Bina 

Lingkungan Tahun 2018 adalah sebagai berikut:

 

Community development Program

a. Source of Community development Program funds

 In general, the source of Community Development 

Program funds allocated in 2018 was at Rp5,061,723,227, 

which consisted of the balance at the end of 2017, 

revenue from current account service, and budget from 

BUMN Pembina. 

 Details of the available balance for Community 

Development Program in 2018 are as follows:

b. distribution of Community development funds

 The total distribution of Community Development Program 

funds in 2018 was at Rp4,580,663,059 or 90.50% of the 

2018 Budget and 137.54% of the realization in 2017. 

Details of the Community Development Program fund 

distribution in 2018 are as follows:
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Tabel IV. Penyaluran dana Program Bina Lingkungan / Table IV. distribution of Community development Program funds

No. Uraian / Description

Real. Tahun 
2017 / 

Realization 
in 2017

RKA Tahun 
2018 / RKA 

2018

Real. Tahun 
2018 / 

Realization 
in 2018

% Real. Thn. 2018 
Thd Real. Thn. 

2017 / Realization 
in 2018 % of 

Realization in 2017

% Real. 
Thn. 2018 
Thd RKA / 

Realization in 
2018 % of 

RKA

1 2 3 4 5 6=5/3 7=5/4

1. Program BUMN Pembina / BUMN Pembina Programs

a.	Bantuan Bencana Alam / Natural Disaster 
Assistance

60 400 487,71 812% 122%

b.	Bantuan Pendidikan dan/atau Pelatihan / 
Education and/or Training Assistance

611,04 400 490,82 80% 123%

c.	Bantuan Peningkatan Kesehatan / Health 
Improvement Assistance

119,67 300 400,12 336% 133%

d.	Bantuan Pengembangan Sarana dan/atau 
Prasarana Umum / Public Facilities and/or 
Infrastructure Improvement Assistance

677,67 900 788,34 116% 88%

e.	Bantuan Sarana Ibadah / Worship Facilities 
Assistance

591,12 400 431,47 73% 108%

f.	 Bantuan Pelestarian Alam / Natural 
Conservation Assistance

96 1.200 515 536% 43%

g.	Bantuan Sosial Kemasyarakatan Dalam 
Rangka Pengentasan Kemiskinan / 
Social Community Assistance for Poverty 
Alleviation

1.175 1.461,72 1.467,17 125% 100%

h.	Bantuan Pendidikan, Pelatihan, 
Pemagangan, Pemasaran, Promosi Terkait 
Upaya Peningkatan Kapasitas Mitra 
Binaan Program Kemitraan / Assistance 
for the Education, Training, Internship, 
Marketing, and Promotion relating 
to Capacity Improvement of Fostered 
Partners in the Partnership Program

- - - 0% 0%

Jumlah / Total 3.330,35 5.061,72 4.580,66 138% 90%

Kinerja PKBL dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir

Penilaian kinerja Program Kemitraan dilakukan berdasarkan 

indikator yang ditetapkan sesuai Keputusan Menteri Badan 

Usaha Milik Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 tanggal 

04 Juni 2002 tentang Penilaian Kinerja Badan Usaha Milik 

Negara, khususnya mengenai Aspek Administratif yang 

berkaitan dengan penilaian Kinerja Pembinaan Usaha Kecil 

dan Koperasi (PUKK – sekarang menjadi Program Kemitraan).

1.	 Tingkat Kinerja Efektivitas Penyaluran dana Tahun 

2018

a. Jumlah dana yang tersedia adalah: / Total Available funds:

(dalam Rupiah / in Rupiah)

Saldo Awal / Initial Balance 495.889.281

Pengembalian Pinjaman / Loan Repayment 4.131.794.989

Anggaran BUMN Pembina / BUMN Pembina Budget -

Jasa Administrasi Pinjaman / Loan Administration Service 254.062.191

PKBL Performance in the Last 3 (three) Years

Performance assessment of Partnership Program is carried 

out based on indicators set in the Decree of the Minister 

of State-Owned Enterprises No. KEP-100/MBU/2002 dated 

June 4, 2002 regarding Performance Assessment of State-

Owned Enterprises, particularly the Administrative Aspects 

relating to Performance Assessment of Small Enterprises and 

Cooperative Mentoring (PUKK – now became the Partnership 

Program). 

1. Performance Rate of fund distribution Effectiveness 

in 2018
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Pendapatan Jasa Giro / Current Account Service Revenue 16.651.577

Penerimaan Lain-lain / Other Income 401.895.050

Beban Operasional dan Pengeluaran / Operational Expenses and Other Expenses 378.285.486

Jumlah dana Program Kemitraan yang Tersedia / Total Available funds for Partnership Program 4.922.007.602

b.	 Jumlah dana yang disalurkan:

 Jumlah dana yang disalurkan dalam Program 

Kemitraan tahun 2018 berupa bantuan pinjaman 

adalah sebesar Rp4.690.000.000 dengan rincian 

sebagai berikut:

Penyaluran dana Program Kemitraan per Provinsi dan per Sektor Tahun 2018 / 
Penyaluran dana Program Kemitraan per Provinsi dan per Sektor Tahun 2018

No

Regional/
Provinsi / 
Regional/
Province

Jumlah 
Mitra 
/ Total 

Partners

Jumlah 
Penyaluran 

dana / 
Total Fund 
Distribution

Jenis Sektor / Type of Sector

Sektor 
Industri 
/ Industry 

Sector

Sektor 
Perdagangan / 

Trade Sector

Sektor 
Pertanian / 
Agriculture 

Sector

Sektor 
Peternakan 
/ Livestock 

Sector

Sektor 
Perkebunan 
/ Plantation 

Sector

Sektor 
Perikanan 
/ Fisheries 

Sector

Sektor 
Jasa / 
Service 
Sector

Sektor 
Industri 
Kreatif / 
Creative 
Industry 
Sector

Sektor Lainnya / Other 
Sectors

Koperasi / 
Cooperative

hibah / 
Grant

1

Regional II

Kalimantan 
Tengah

10 1.015.000.000 500.000.000 500.000.000 - - - - - - - 15.000.000

Sub Jumlah / 
Subtotal

10 1.015.000.000 500.000.000 500.000.000 - - - - - - - 15.000.000

2

Regional III

DKI Jakarta 2 375.000.000 - 280.000.000 75.000.000 - 20.000.000

Sub Jumlah / 
Subtotal

2 375.000.000 - 280.000.000 75.000.000 - 20.000.000

3

Regional IV

Jawa Barat 29 2.150.000.000 - 1.000.000.000 - - 1.000.000.000 - - - - 150.000.000

Sub Jumlah / 
Subtotal

29 2.150.000.000 - 1.000.000.000 - - 1.000.000.000 - - - - 150.000.000

4

Regional VI

Bali 20 1.150.000.000 - - - - 1.000.000.000 - - - - 150.000.000

Sub Jumlah / 
Subtotal

20 1.150.000.000 - - - - 1.000.000.000 - - - - 150.000.000

Jumlah / Total 61 4.690.000.000 500.000.000 1.780.000.000 - - 2.000.000.000 - - 75.000.000 - 335.000.000

c.	 Efektivitas Penyaluran 

 Efektivitas penyaluran dana bantuan pinjaman dalam 

kerangka Program Kemitraan tahun 2018 adalah 

sebesar 95,39% atau setara dengan skor 3 (tiga).

2.	 Tingkat Kinerja Kolektabilitas Pinjaman Tahun 2018

Rata-Rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman / Weighted average of loan collectability

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Lancar / Normal = 7.819.874.232 x 100% = 7.819.874.232

Lancar / Normal = 7.819.874.232 x 100% = 7.819.874.232

Kurang Lancar / Substandard = 160.643.526 x 75% = 120.482.645

Ragu-ragu / Doubtful = 181.824.981 x 25% = 45.456.245

Macet / Loss = 2.869.519.923 x 0% = -

Jumlah / Total = 11.031.862.662 x = 7.985.813.121

b.  Total distributed funds:

 Total distributed funds for Partnership Program in 2018 

in the form of loans amounted to Rp4,690,000,000 

with details as follows:

c.	 distribution Effectiveness 

 Effectiveness of loan distribution for the Partnership 

Program in 2018 was 95.39% or equivalent to the 

score 3 (three). 

2.  Performance Rate of Loan Collectability in 2018
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Kolektibilitas / Collectability  =
Rata-rata tertimbang kolektifitas pinjaman / Weighted average of loan collectability 

X 100%
Jumlah Pinjman yang disalurkan / Total distributed loans

=
7.985.813.121

X 100%
11.031.862.662

= 72.39%

Skor = 3 (tiga / three)

3.	 Tingkat Kinerja Kolektabilitas Pinjaman Khusus 

Penyaluran Tiga Tahun Terakhir (2016 s/d 2018)

Rata-Rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman / Weighted average of loan collectability

(dalam jutaan Rupiah / in million Rupiah)

Lancar / Normal = 6.428.772.028 x 100% = 6.428.772.028

Kurang Lancar / Substandard = - x 75% = -

Ragu-ragu / Doubtful = - x 25% = -

Macet / Loss = - x 0% = -

Jumlah / Total = 6.428.772.028 x = 6.428.772.028

Kolektibilitas / Collectability  =
Rata-rata tertimbang kolektifitas pinjaman / Weighted average of loan collectability 

X 100%
Jumlah Pinjman yang disalurkan / Total distributed loans

=
6.428.772.028

X 100%
6.428.772.028

= 100%

Skor = 3 (tiga / three)

 Tahun 2018, total skor kinerja baik efektivitas penyaluran 

maupun kolektabilitas pinjaman adalah 6 (enam). Adapun 

kolektabilitas pinjaman tahun 2018 merupakan akumulasi 

saldo piutang tahun-tahun terdahulu sampai dengan 

tahun 2018. Namun, apabila kolektabilitas pinjaman 

dihitung atas penyaluran yang dilakukan 3 (tiga) tahun 

terakhir mulai tahun 2016 s/d tahun 2018, skor kinerja 

untuk kolektabilitas pinjaman adalah 3 (tiga).

Tabel V. Tingkat Kinerja PK Tahun 2016, 2017, dan 2018 / Table V. PK Performance Level in 2016, 2017, and 2018

No. Keterangan / description
2016 2017 2018

% Skor / Score % Skor / Score % Skor / Score

1 Efektivitas / Effectiveness 92,18 3 90,87 3 95,29 3

2 Kolektabilitas / Collectability 68,65 2 69,02 2 72,39 3

Total Skor / Total Score 5 5 6

3. Performance Rate of Special Loan Collectability 

distribution in the Last Three Years (2016-2018)

In 2018, the total performance score for distribution 

effectiveness and loan collectability was 6 (six). The loan 

collectability in 2018 was an accumulation of receivables 

balance from the previous years until 2018. If the loan 

collectability is calculated based on distribution carried 

out during the last 3 (three) years from 2016 to 2018, the 

performance score for loan collectability is 3 (three).
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TANGGUNG JAWAB PERUSAhAAN TERhAdAP 
PELANGGAN
Kebijakan Umum 

Karakteristik usaha Perumnas sebagai investor, pengembang, 

sekaligus sebagai pemasar produk perumahan dan 

pemukiman, mendorong terciptanya suatu hubungan dan 

interaksi langsung antara Perusahaan dengan konsumen. 

Maka dari itu, Perusahaan memiliki komitmen penting dalam 

hal tanggung jawab terkait dengan pemberian jaminan 

kualitas produk perumahan dan permukiman sampai dengan 

kepada tangan masyarakat, baik dari fase pra penjualan (pre 

sales) hingga setelah penjualan (after sales).

Tanggung jawab Perusahaan terhadap pelanggan 

didefinisikan secara luas melalui beragam aspek terkait, 

seperti pemberian informasi kepada pelanggan dan calon 

konsumen, jaminan kualitas material produk, monitoring 

produk secara berkala, kualitas layanan pemasaran, 

pembayaran hingga penyediaan fasilitas pengaduan setelah 

pelanggan menempati unit. Komitmen ini menjadi bagian 

dari upaya Perusahaan untuk senantiasa membangun kualitas 

produk secara berkesinambungan serta meningkatkan citra 

baik Perusahaan di mata publik sebagai perusahaan yang 

senantiasa berpedoman dan memiliki tanggung jawab 

terhadap pemenuhan aspek kualitas untuk konsumen.

Perusahaan turut melengkapi pemenuhan tanggung jawab 

ini dengan menyediakan sarana bagi pelanggan untuk 

menyampaikan pengaduan yang dapat dilakukan melalui 

berbagai media yang tersedia. Penyediaan sarana ini 

bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan 

efisien antara Perusahaan dan konsumen, sehingga segala 

bentuk pengaduan yang disampaikan dapat ditindaklanjuti 

dengan segera agar kualitas tetap terjaga dengan baik.

Implementasi Kegiatan CSR Bidang Pelanggan Tahun 2018 

Informasi Produk

Perumnas Jempol merupakan akronim dari Perumnas 

Jaringan Media Layanan Pelanggan Online yang dapat diakses 

melalui alamat http://jempol.perumnas.co.id. Perumnas 

Jempol (selanjutnya disebut Jempol) dibuat sebagai media 

bagi masyarakat yang telah membeli rumah di Perumnas 

(selanjutnya disebut pelanggan) guna memantau progres 

pembangunan rumah dan melihat riwayat pembayaran yang 

telah dilakukan di kantor cabang/lokasi. Selain digunakan 

untuk hal-hal tersebut, Jempol dapat digunakan sebagai 

wadah bagi pelanggan untuk menyampaikan pengaduan 

dan keluhan terkait dengan rumah yang telah dibeli tersebut.

CoRPoRATE RESPoNSIBILITY To CUSToMERS

General Policies

The business characteristics of Perumnas as investor, 

developer, and marketer of housing and settlement products 

at once encourage the establishment of a relationship and 

direct interaction between the Company and the consumers. 

Therefore, the Company is highly committed to the 

responsibility to provide quality assurance of its housing and 

settlement products to the public, starting from the presales 

stage to the aftersales stage. 

The Company’s responsibilities is also broadly defined into 

various aspects, such as the provision of information to 

consumers and potential customers, product material quality 

assurance, periodic product monitoring, marketing service 

quality, payment as well as provision of complaint facilities 

after the customer occupies the unit. This commitment is part 

of Perumnas’ effort to create sustainable product quality and 

improve the image of Perumnas in the eyes of the public as a 

responsible company with regard to the fulfillment of quality 

aspect for the consumers. 

The Company also fulfills this responsibility by providing a 

means for consumers to submit complaints through various 

existing media. The purpose of providing such means is to 

create effective communication between the Company and 

consumers so that all forms of complaints can be responded 

upon as soon as possible in order to maintain good quality. 

Implementation of CSR Activities to Customers in 2018

Product Information

Perumnas Jempol is an acronym of Perumnas Jaringan Media 

Layanan Pelanggan Online which can be accessed via the 

address http://jempol.perumnas.co.id. Perumnas Jempol 

(hereinafter referred to as Jempol) is built as a medium for 

people who have bought a house in Perumnas (hereinafter 

referred to as a customer) in order to see the progress of 

their house construction and see the payment history they 

have done in the branch office/location. In addition, through 

Jempol now customers can submit reports and complaints 

concerning the house they have bought. 
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Guna memaksimalkan penyampaian informasi produk 

kepada masyarakat umum yang berstatus bukan pelanggan, 

Perusahaan turut menyediakan layanan informasi produk 

yang bisa didapatkan melalui sarana-sarana sebagai berikut:

a) perumnas.co.id

b) campaign.perumnas.co.id

c) Marketing Gallery

d) Media Sosial

•	 Facebook : perumperumnas

•	 Instagram : infoperumnas

•	 Twitter : infoperumnas

Survei Kepuasan Pelanggan 

Perumnas secara berkala melaksanakan survei kepada 

pelanggan setiap tahun untuk mengukur tingkat kepuasan 

pelanggan atas pelayanan dan produk yang diberikan 

Perusahaan. Tujuan strategis dari pelaksanaan Survei Kepuasan 

Pelanggan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

quality service Perumnas dan service complain behaviour 

serta mengevaluasi program service quality improvement 

yang berkaitan dengan produk dan layanan Perumnas, 

sehingga selanjutnya Perumnas dapat mengembangkan 

strategi produk dan layanan untuk meningkatkan daya saing. 

Adapun framework kepuasan pelanggan yang diterapkan 

dalam survei adalah sebagai berikut:

SERVQUAL
(Service Quality)

SERVICE 
JoURNEY INdEX CS

TARP
(Technical Assistance 
Research Program)

Pengukuran ini 
didasarkan oleh 

pengalaman 
pelanggan Perum 
Perumnas di setiap 

kontak layanan/Aspek

This measurement 
is based on the 

customer experience 
of Perum Perumnas in 
each service contact/

aspect

Target responden yang disurvei dalam hal ini adalah segmen 

Rumah Sederhana Tapak (RST), Rumah Sederhana (RS), 

Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami), Apartemen, 

Property Komersial dan segmen Rumah Susun Sederhana 

Sewa (Rusunawa). Penilaian atas indeks kepuasan pelanggan 

dikategorikan dalam Treshold Service Quality Index berikut:

Perumnas also provides product information services for the 

general public or not customers Perumnas, including:

a) perumnas.co.id

b) campaign.perumnas.co.id

c) Marketing Gallery

d) Social Media

•	 Facebook	 :	perumperumnas

•	 Instagram	 :		infoperumnas	

•	 Twitter	 :		infoperumnas	

Customer Satisfaction Survey

Perumnas periodically conducts survey to the customers 

every year to measure the customer satisfaction level with 

the services and products provided by the Company. The 

strategic objective of Customer Satisfaction Survey is to obtain 

information on service quality as well as service complain 

behavior and to evaluate the service quality improvement 

program related to the products and services of Perumnas, 

so that Perumnas can further develop product and service 

strategy to improve competitiveness. The framework of 

customer satisfaction implemented in the survey is as follows:

The survey respondents on this matter are from the segments 

of Simple Landed House (RST), Simple House (RS), Owned 

Simple Vertical Housing (Rusunami), Apartment, Commercial 

Property, and Rented Simple Vertical Housing (Rusunawa). 

Assessment of the customer satisfaction index is categorized 

into the following Threshold Service Quality Index:
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Sangat Baik / Excellent
Sangat Baik / Excellent

100%

85.0%

75.0%

65.0%

50.0%

0%

Baik / Good
Baik / Good

Cukup / Satisfactory
Cukup / Satisfactory

Kurang / Poor
Kurang / Poor

Sangat Kurang / Unacceptable
Sangat Kurang / Unacceptable

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pelanggan Perumnas 

terhadap produk dan layanan yang diberikan Perusahaan 

adalah sebesar 90,2% dimana tingkat kepuasan secara 

keseluruhan yang dicapai tersebut telah berada pada level 

SANGAT BAIK/PUAS. Berikut adalah besaran rinci terkait 

indeks kepuasan pelanggan di tiap segmen yang dilayani 

Perumnas pada tahun 2018: 

Segmen / Segment Tingkat Kepuasan / Satisfaction Level

RS 88,3%

RST 82,8%

Apartemen / Apartment 97,8%

Properti Komersial / Commercial Property 96,1%

Rusunami 92,5%

Rusunawa 97,4%

Total Tingkat Kepuasan Pelanggan Perumnas / Total Customer Satisfaction Level of 
Perumnas

90,2%

Pengelolaan Pengaduan Pelanggan

Selain melaksanakan survei terkait kepuasan pelanggan, 

Perumnas juga menyediakan medium bagi pelanggan untuk 

dapat mengajukan kritik atau komplain terkait layanan dan/

atau produk yang diberikan melalui mekanisme yang sah. 

Mekanisme Pengelolaan Pengaduan Pelanggan Perumnas 

telah diatur dalam Keputusan Direksi No. DIRUT/265/

KPTS/10/2011, dengan alur prosesnya adalah sebagai berikut:

a) Tim Pengelola bertugas menerima dan membalas laporan 

pengaduan pelanggan yang diterima pada website 

pengaduan.perumnas.co.id.

b) Tim Pengelola harus menyusun program kerja dan 

standarisasi balasan pengaduan konsumen.

In general, Perumnas’ customer satisfaction level with the 

products and services provided by the Company was at 

90.2%, where the overall satisfaction level was equivalent 

to EXCELLENT/SATISFIED. Details of the customer satisfaction 

index of each segment served by Perumnas in 2018 are as 

follows:

Customer Complaint Management

In addition to conducting survey on customer satisfaction, 

Perumnas also provides medium for the customers to submit 

criticisms or complaints regarding the services and/or products 

through a valid mechanism. The Customer Complaint 

Management Mechanism of Perumnas is regulated in Decree 

of the Board of Directors No. DIRUT/265/KPTS/10/2011 with 

process as specified below:

a) The Management Team is responsible for receiving and 

responding to customer complaints received through 

website pengaduan.perumnas.co.id. 

b) The Management Team shall develop work programs and 

standardized consumer complaint responses. 
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c) Head of the Management Team is authorized to manage 

the division of duties and work procedures of each 

staff and coordinate with the region to solve the issues 

reported to Perumnas. The Head of the Management 

Team is responsible for and obliged to submitting the 

report to the Board of Directors cp. Corporate Secretary.

 

d) Responses to the Customer Complaints are given 

consistently, promptly, and refer to the code of ethics in 

journalism or communication. 

e) The person in charge of the customer complaint 

management team at Regional level is the GM Regional. 

Recapitulation of Total Complaints and Complaint 

handling in 2018 

c) Ketua Tim Pengelola diberikan wewenang untuk 

mengatur pembagian tugas dan tata kerja masing-masing 

staf serta mengadakan koordinasi dengan regional dalam 

penyelesaian masalah yang diadukan ke Perumnas. 

Ketua tim Pengelola bertanggung jawab dan wajib 

menyampaikan laporan kepada Direksi cp. Sekretaris 

Perusahaan.

d) Balasan Pengaduan Pelanggan dilaksanakan secara 

konsisten, cepat, dan tetap mengacu kepada kode etik 

penulisan berita atau komunikasi.

e) Penanggung jawab tim pengelola pengaduan Pelanggan 

di Regional adalah GM. Regional.

Rekapitulasi Jumlah Pengaduan dan Penanganan 

Pengaduan Tahun 2018

Monitoring Tanya Info Kantor Pusat 2018

Waktu 
Pelaporan / 

Reporting 

Kategori Pelaporan / Reporting 
Category

detail Pelaporan / 
Reporting Details

Keluhan / 
Complaints Closed Not Closed

Januari / January Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

17 17 0

Februari / 
February

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

15 15 0

Maret / March Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

Tanya Info / Info 
Inquiry

5 5 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

21 21 0

April Informasi melalui Email / Information 
via Email

Tanya Info / Info 
Inquiry

5 5 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

24 24 0

Informasi melalui Call Center / 
Information via Call Center

Tanya Info / Info 
Inquiry

3 3 0

Mei / May Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

15 15 0

Informasi melalui Call Center / 
Information via Call Center

Tanya Info / Info 
Inquiry

5 5 0

Juni / June Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

7 7 0

Juli / July Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

Tanya Info / Info 
Inquiry

1 1 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

18 18 0

Informasi melalui Walk In / Information 
via Walk In

Tanya Info / Info 
Inquiry

1 1 0

Agustus / August Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

Tanya Info / Info 
Inquiry

7 7 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

27 27 0
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Waktu 
Pelaporan / 

Reporting 

Kategori Pelaporan / Reporting 
Category

detail Pelaporan / 
Reporting Details

Keluhan / 
Complaints Closed Not Closed

September Informasi melalui Email / Information 
via Email

Tanya Info / Info 
Inquiry

5 5 0

Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

Tanya Info / Info 
Inquiry

3 3 0

Informasi melalui Social Media Tanya Info / Info 
Inquiry

1 1 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

11 11 0

Oktober / October Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Rumah / House 1 1 0

Informasi melalui Email / Information 
via Email

Tanya Info / Info 
Inquiry

6 6 0

Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

Tanya Info / Info 
Inquiry

9 9 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

Tanya Info / Info 
Inquiry

6 6 0

Informasi melalui Call Center / 
Information via Call Center

Tanya Info / Info 
Inquiry

1 1 0

Informasi melalui Walk In / Information 
via Walk In

Tanya Info / Info 
Inquiry

1 1 0

November Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Info Anami / Anami 
Info

6 6 0

Info Rusunawa / 
Rusunawa Info

2 2 0

Informasi melalui Email / Information 
via Email

4 4 0

Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

10 10 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

4 4 0

Informasi melalui Walk In / Information 
via Walk In

4 4 0

Desember / 
December

Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Info Anami 6 6 0

Info Rumah 1 1 0

Info Rusunawa 2 2 0

Informasi melalui Email / Information 
via Email

15 15 0

Informasi melalui Telepon / 
Information via Telephone

40 40 0

Informasi melalui Social Media 1 1 0

Informasi melalui Whatsapp / 
Information via Whatsapp

74 74 0

Informasi melalui Call Center / 
Information via Call Center

1 1 0

Informasi melalui Walk In / Information 
via Walk In

12 12 0
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Monitoring Pengaduan Komplain 2018

Waktu 
Pelaporan 

Komplain / Time 
of Complaint 

Report

Kategori Pelaporan Komplain / 
Category of Complaint Report

detail Pelaporan / 
Detail of Complaint 

Report 

Jumlah 
Pelaporan / 
Total Reports

Closed Not Closed

Januari / January Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Subsidi selisih bunga 
/ Interest difference 
subsidy

5 5 0

Sertifikat / Certificate 2 2 0

Bagian rumah belum 
selesai / Unfinished 
house parts

3 3 0

Proses KPR lama / 
Long Housing Loan 
Process

1 1 0

Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

2 2 0

Pengembalian uang 
muka/jaminan / 
Refund of advance/
warrant

4 4 0

Pelayanan perlu 
ditingkatkan / Service 
should be improved

1 1 0

Produk / Product 25 25 0

Februari / 
February

Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Sertifikat / Certificate 1 1 0

Pengembalian uang 
muka/jaminan / 
Refund of advance/
warrant

1 1 0

Administrasi / 
Administration

1 1 0

Produk / Product 6 6 0

Call in Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0

Maret / March Whatsapp NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

2 2 0

Call in NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

2 2 0

Walk in Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

Jalan raya rusak / 
Damaged road

1 1 0

April Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Pelayanan perlu 
ditingkatkan / Service 
should be improved

1 1 0

Whatsapp NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

2 2 0

Call in Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0

NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Monitoring Pengaduan Komplain 2018



Laporan Tahunan 2018 Annual Report Perum Perumnas460

Waktu 
Pelaporan 

Komplain / Time 
of Complaint 

Report

Kategori Pelaporan Komplain / 
Category of Complaint Report

detail Pelaporan / 
Detail of Complaint 

Report 

Jumlah 
Pelaporan / 
Total Reports

Closed Not Closed

Mei / May Whatsapp NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

3 3 0

Call in Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0

NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Walk in Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0

Juni / June Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Sertifikat / Certificate 4 4 0

Bagian rumah belum 
selesai / Unfinished 
house parts

1 1 0

Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

4 4 0

Produk / Product 3 3 0

Bantuan subsidi KPR / 
Housing Loan subsidy 
assistance

1 1 0

Juli / July Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Sertifikat / Certificate 5 5 0

Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

Produk / Product 1 1 0

Listrik/PDAM / 
Electricity/Water

2 2 0

Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0

Agustus / August Whatsapp Pengembalian NUP/
Pilih Unit / Return of 
NUP/Unit Selection

3 3 0

Walk in Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Social Media Sertifikat / Certificate 1 1 0

September Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Sertifikat / Certificate 4 4 0

Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

Subsidi bantuan uang 
muka / Subsidy for 
advances

1 1 0

Listrik/PDAM / 
Electricity/Water

2 2 0

Call center NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Walk in Fasos fasum / Social 
and Public Facilities

1 1 0

Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

1 1 0
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Waktu 
Pelaporan 

Komplain / Time 
of Complaint 

Report

Kategori Pelaporan Komplain / 
Category of Complaint Report

detail Pelaporan / 
Detail of Complaint 

Report 

Jumlah 
Pelaporan / 
Total Reports

Closed Not Closed

Oktober / October Call in Subsidi bantuan uang 
muka / Subsidy for 
advances

1 1 0

NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Whatsapp Pengembalian NUP/
Pilih Unit / Return of 
NUP/Unit Selection

4 4 0

Walk in NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

November Website
www.pengaduan.perumnas.co.id

Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

2 2 0

Call center NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

3 3 0

Whatsapp Pengembalian NUP/
Pilih Unit / Return of 
NUP/Unit Selection

2 2 0

Walk in NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Call in Pengembalian uang 
muka / Refund of 
Advance

2 2 0

NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

Whatsapp Pengembalian NUP/
Pilih Unit / Return of 
NUP/Unit Selection

8 8 0

Walk in NUP/Pilih Unit / NUP/
Unit Selection

1 1 0

dampak Kuantitatif dan Kualitatif Program Tanggung 

Jawab Bidang Konsumen

dampak Kuantitatif

Realisasi Penggunaan dana Customer Care 2018 dan 

Rencana Anggaran Customer Care 2019

Perumnas telah merealisasikan penggunaan Dana Customer 

Care pada tahun 2018 sebesar Rp795.292.500. Dana tersebut 

digunakan untuk menunjang bidang Customer Care sepanjang 

tahun 2018, dengan rincian penggunaan untuk proses 

pelayanan dan pelaksanaan survei kepuasan pelanggan. 

Sedangkan untuk tahun 2019, Perusahaan telah menyusun 

rencana Anggaran Customer Care sebesar Rp900.000.000.

dampak Kualitatif

Seluruh upaya Perumnas untuk terus meningkatkan kepuasan 

pelanggan berhasil membangun brand image yang semakin 

membaik dan lebih tinggi dibandingkan dengan pesaing. 

Berdasarkan hasil survei kepuasan pelanggan tahun 2018, 

tingkat brand image Perumnas berhasil mencapai 86,0%, 

lebih tinggi dibandingkan pesaing sebesar 85,3%. 

Quantitative and Qualitative Impact of Responsibility 

Program to Consumers

Quantitative Impact

Realization of funds Used for Customer Care in 2018 

and Budget Plan for Customer Care in 2018

Perumnas has realized funds usage for Customer Care in 

2018 at Rp795,292,500. The funds were used to support 

Customer Care throughout 2018, specifically for service 

process and implementation of customer satisfaction survey. 

As for 2019, the Company has prepared Customer Care 

budget amounting to Rp900,000,000. 

Qualitative Impact

All efforts of Perumnas to continue improving customer 

satisfaction have built a better brand image compared to 

competitors. Based on the customer satisfaction survey 

in 2018, the brand image of Perumnas reached a level of 

86.0%, higher than the score of its competitor at 85.3%. 
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Surat Pernyataan Anggota dewan Pengawas dan 
direksi Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 

2018 Perum Perumnas

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
Perum Perumnas tahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan.

Demikian penyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

dEWAN PENGAWAS
Supervisory Board

hary Noegroho Soelistianto
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

Miftah faqih
Plt Ketua dan Anggota Dewan Pengawas

Acting Chairman and Member of the Supervisory Board

Syarif Burhanuddin
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

Andi Zainal Abidin dulung
Anggota Dewan Pengawas

Member of Supervisory Board

Jakarta, Mei 2019 
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Statement of the Members of Supervisory Board 
and Board of Directors on the Accountability for the 2018 

Annual Report of Perum Perumnas

We, the undersigned, testify that all information in the 2018 Annual Report of Perum Perumnas is presented in 
its entirety and we are fully responsible for the correctness of the contents of the Annual Report and Financial 

Statements of the Company.

This statement is hereby made in all truthfulness.

dIREKSI
Board of Directors

Wahyu Abbas Sudrajat
Direktur Produksi

Director of Production

Eko Yuliantoro
Direktur Keuangan
Director of Finance

Anna Kunti Pratiwi
Direktur Pemasaran

Director of Marketing

Muchlis Abbas
Direktur Pertanahan, Hukum dan SDM

Director of Land, Legal, and HC

Galih Prahananto
Direktur Korporasi dan 
Pengembangan Bisnis

Director of Corporation and 
Business Development

Bambang Triwibowo
Direktur Utama

President Director

Jakarta,  May, 2019
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CroSS referenCe KrITerIA 
ANNUAL REPORT AWARDS (ARA) 2018
Cross Reference of Annual Report Awards Criteria (ARA) of 2018

Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

I. Umum / General

Laporan tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga dalam 
bahasa Inggris. / Annual Report is presented in good and 
correct Indonesian and it is recommended to present the 
report also in English.

Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik dan 
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 
/ Annual report is printed in good quality and use type and 
font so that the text is easy to read.

Laporan tahunan mencantumkan identitas perusahaan 
dengan jelas. / Annual report should state clearly the 
identity of the company.

Nama perusahaan dan tahun annual report ditampilkan 
di: / Name of company and year of the annual report is 
placed on:
1. Sampul muka; / Front cover;
2. Samping; / Side;
3. Sampul belakang; / Back cover;
4. Setiap halaman. / Every page.

Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan. / 
Annual Report is presented in the company’s website.

Mencakup laporan tahunan terkini dan paling kurang 4 
tahun terakhir. / Covers the latest annual report and, at 
the least, the annual report of the past 4 years.

II.  Ikhtisar data Keuangan Penting / Key financial data highlights

Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
Perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan 
kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun. / 
Business results information in comparative form over a 
period of 3 (three) fiscal years or since the commencement 
of business if the company has been running its business 
activities for less than 3 (three) years.

Informasi memuat antara lain: / The information shall 
include, among others:
1. Penjualan/pendapatan usaha; / Operating sales/

revenues;
2. Laba (rugi): / Profit (loss):
•	 Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; / 

Attributable to owner of parent entity;
•	 Diatribusikan kepada kepentingan non pengendali; / 

Attributable to non-controlling interest;
3. Penghasilan komprehensif periode berjalan: / 

Comprehensive income for the current period:
•	 Diatribusikan kepada pemilik entitas induk; / 

Attributable to owner of parent entity;
•	 Diatribusikan kepada kepentingan non pengendali; / 

Attributable to non-controlling interest;
4. Laba (rugi) per saham. / Earnings (loss) per share.

18

Informasi posisi keuangan perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak 
memulai usahanya jika perusahaan tersebut menjalankan 
kegiatan usahanya selama kurang dari 3 (tiga) tahun. / 
Financial position information in comparative form over a 
period of 3 (three) fiscal years or since the commencement 
of business if the company has been running its business 
activities for less than 3 (three) years.

Informasi memuat antara lain: / The information shall 
include, among others:
1. Jumlah investasi pada entitas asosiasi; / Total investment 

in associate entities;
2. Jumlah aset; / Total assets;
3. Jumlah liabilitas; / Total liabilities;
4. Jumlah ekuitas. / Total equity.

18 

Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun. / Financial ratio in 
comparative form over a period of 3 (three) fiscal years or 
since the commencement of business if the company has 
been running its business activities for less than 3 (three) 
years.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum 
dan relevan dengan industri perusahaan. / Information 
includes 5 (five) financial ratios that are common and 
relevant to the industry the company.

 19
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan grafik. / 
Share price information in the form of table and chart.

Informasi memuat: / The information shall include:
1. Jumlah saham yang beredar; / Total outstanding shares;
2. Informasi dalam bentuk tabel yang memuat: / 

Information in the form of table shall include:
•	 Kapitalisasi pasar berdasarkan harga pada Bursa Efek 

tempat saham dicatatkan; / Market capitalization 
based on prices at Stock Exchange on which the 
shares are listed;

•	 Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan 
berdasarkan harga pada Bursa Efek tempat saham 
dicatatkan; / Highest, lowest, and closing prices based 
on prices at Stock Exchange on which the shares are 
listed;

•	 Volume perdagangan saham pada Bursa Efek tempat 
saham dicatatkan; / Share trading volume at Stock 
Exchange on which the shares are listed;

3. Informasi dalam bentuk grafik yang memuat paling 
kurang: / Information in the form of chart shall include, 
among others:
•	 Harga penutupan berdasarkan harga pada Bursa 

Efek tempat saham dicatatkan; / Closing price based 
on prices at Stock Exchange on which the shares are 
listed;

•	 Volume perdagangan saham pada Bursa Efek tempat 
saham dicatatkan. untuk setiap masa triwulan dalam 
2 (dua) tahun buku terakhir. / Share trading volume 
at Stock Exchange on which the shares are listed for a 
quarterly basis during the last 2 (two) fiscal years.

Catatan: Apabila perusahaan tidak memiliki kapitalisasi 
pasar, informasi harga saham, dan volume perdagangan 
saham, agar diungkapkan / Note: If the company does not 
have market capitalization, share price information, and 
share trading volume, to be disclosed as such.

22 

Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi konversi 
yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun buku terakhir. / 
Information on outstanding bonds, sukuk, or convertible 
bonds within the last 2 (two) fiscal years.

Informasi memuat: / The information shall include:
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar 

(outstanding); / Total outstanding bonds/ sukuk/ 
convertible bonds;

2. Tingkat bunga/imbalan; / Interest/return rate;
3. Tanggal jatuh tempo; / Maturity date;
4. Peringkat obligasi/sukuk tahun 2017 dan 2018. / Bonds/

sukuk rating in 2017 and 2018.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki obligasi/
sukuk/obligasi konversi, agar diungkapkan. / Note: If the 
company does not have bonds/ sukuk/ convertible bonds, 
to be disclosed as such.

 22
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

III. Laporan dewan Komisaris dan direksi / Reports of Board of Commissioners and Board of directors

Laporan Dewan Komisaris. / Report of Board of 
Commissioners.

Memuat hal-hal sebagai berikut: / Contains the following 
items:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai pengelolaan 

perusahaan dan dasar penilaiannya; / Assessment on 
the performance of Board of Directors on company’s 
management and the basis for the assessment;

2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang 
disusun oleh Direksi dan dasar pertimbangannya; / 
Perspective on company’s business prospects set by the 
Board of Directors and the basis of consideration;

3. Pandangan atas penerapan/pengelolaan whistleblowing 
system (WBS) di perusahaan dan peran Dewan 
Komisaris dalam WBS tersebut; / Perspective on the 
implementation/management of whistleblowing 
system (WBS) at the company and the role of Board of 
Commissioners in WBS; and

4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris (jika ada) dan 
alasan perubahannya. / Changes in the composition 
of Board of Commissioners and the reason behind the 
change (if any).

 32-47

Laporan Direksi. / Report of Board of Directors.

Memuat hal-hal sebagai berikut: / Contains the following 
items:
1. Analisis atas kinerja perusahaan, yang mencakup antara 

lain: / Analysis on company’s performance, which shall 
include, among others:
•	 Kebijakan strategis; / Strategic policies;
•	 Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang 

ditargetkan; / Comparisons between realizations and 
targets;

•	 Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dan 
langkah-langkah penyelesaiannya; / Obstacles faced 
by the company and the steps to address them

2. Analisis tentang prospek usaha; / Analysis on business 
prospects;

3. Perkembangan penerapan tata kelola perusahaan 
pada tahun buku; dan / Development of corporate 
governance implementation in the fiscal year; and

4. Perubahan komposisi anggota Direksi (jika ada) dan 
alasan perubahannya. / Changes in the composition of 
Board of Directors (if any) and the reason behind the 
change.

48-63 

Tanda tangan anggota Dewan Komisaris dan anggota 
Direksi. / Signature of members of Board of Commissioners 
and Board of Directors.

Memuat hal-hal sebagai berikut: / Contains the following 
items:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri; / 

Signatures are set on a separate page;
2. Pernyataan bahwa Dewan Komisaris dan Direksi 

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan 
tahunan; / Statements that the Board of Commissioners 
and Board of Directors are fully responsible for the 
accuracy of the annual report;

3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris 
dan anggota Direksi dengan menyebutkan nama 
dan jabatannya; / Signed by all members of Board of 
Commissioners and Board of Directors, stating their 
names and titles/positions;

4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
yang bersangkutan dalam hal terdapat anggota 
Dewan Komisaris atau anggota Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan, atau penjelasan 
tertulis dalam surat tersendiri dari anggota yang lain 
dalam hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari yang 
bersangkutan. / A written explanation in a separate 
letter from the member of Board of Commissioners 
or Board of Directors who refuses to sign the annual 
report, or written explanation in a separate letter from 
the other members in the event that there is no written 
explanation provided by the concerned member.

462-463 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

IV. Profil Perusahaan / Company Profile

Nama dan alamat lengkap perusahaan. / Name and 
address of the company

Memuat informasi antara lain nama dan alamat, kode 
pos, no. Telp, no. Fax, email, dan website. / Containing 
information on, among others, name and address, postal 
code, telephone number, facsimile number, email, and 
website of the company.

 66

Riwayat singkat perusahaan. / Brief history of the 
company.

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, nama, 
perubahan nama perusahaan (jika ada), dan tanggal 
efektif perubahan nama perusahaan. / Includes, among 
others, date/year of establishment, name, change to the 
company’s name (if any), and effective date for the change 
to the company’s name.
 
Catatan: apabila perusahaan tidak pernah melakukan 
perubahan nama, agar diungkapkan / Note: if the 
company has not changed its name, to be disclosed 
as such.

 67

Bidang usaha. / Business lines

Memuat antara lain: / Contains, among others:
1. Kegiatan usaha perusahaan menurut anggaran dasar 

terakhir; / Company’s business activities based on the 
latest articles of association;

2. Kegiatan usaha yang dijalankan; / Business activities 
carried out; 

3. Produk dan/atau jasa yang dihasilkan. / Products and/or 
services generated.

69 

Struktur Organisasi dalam bagan. / Organization structure 
in a chart.

Meliputi nama dan jabatan paling kurang sampai dengan 
struktur satu tingkat di bawah direksi / Contains the names 
and positions/titles, at the very least, one level below the 
Board of Directors.

 78-83

Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan. / Vision, Mission and 
Corporate Culture

Mencakup antara lain: / Contains, among others: 
1. Visi perusahaan; / Company’s vision;
2. Misi perusahaan; / Company’s mission;
3. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah di-review 

dan disetujui oleh Direksi/Dewan Komisaris pada tahun 
buku; / Statement that the vision and mission have been 
reviewed and approved by the Board of Directors/Board 
of Commissioners in the current fiscal year;

4. Pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate 
culture) yang dimiliki perusahaan. / Statement on 
corporate culture established within the company.

 74-77

Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan 
Komisaris. / Identity and brief curriculum vitae of the 
members of Board of Commissioners.

Memuat informasi antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Nama; / Name;
2. Jabatan dan periode jabatan (termasuk jabatan pada 

perusahaan atau lembaga lain); / Position and tenure 
(including position at the company or other institutions);

3. Umur; / Age;
4. Domisili; / Domicile;
5. Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga Pendidikan); / 

Education (Field of Study and Educational institution);
6. Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); / Work experience (Position, Institution, and 
Service Period);

7. Riwayat penunjukkan (periode dan jabatan) sebagai 
anggota Dewan Komisaris di Perusahaan sejak pertama 
kali ditunjuk. / History of the appointment (period and 
position) as members of Board of Commissioners since 
the first appointment.

84-91 
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Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi. / 
Identity and brief curriculum vitae of the members of 
Board of Directors.

Memuat informasi antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Nama; / Name;
2. Jabatan dan periode jabatan (termasuk jabatan pada 

perusahaan atau lembaga lain); / Position and tenure 
(including position at the company or other institutions);

3. Umur; / Age;
4. Domisili; / Domicile;
5. Pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga Pendidikan); / 

Education (Field of Study and Educational institution);
6. Pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, dan Periode 

Menjabat); / Work experience (Position, Institution, and 
Service Period);

7. Riwayat penunjukkan (periode dan jabatan) sebagai 
anggota Direksi di Perusahaan sejak pertama kali 
ditunjuk. / History of the appointment (period and 
position) as members of Board of Directors since the first 
appointment.

92-103 

Jumlah karyawan (komparatif 2 tahun) dan data 
pengembangan kompetensi karyawan yang mencerminkan 
adanya kesempatan untuk masing-masing level organisasi. 
/ Number of employees (comparative in 2 years) and data 
of employee competency development which reflects the 
presence of opportunity for each level of organization.

Memuat informasi antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level 

organisasi; / Number of employees for each level of the 
organization;

2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat 
pendidikan; / Number of employees for each level of 
education;

3. Jumlah karyawan berdasarkan status kepegawaian; / 
Number of employees based on employment status;

4. Data pengembangan kompetensi karyawan yang telah 
dilakukan pada tahun buku yang terdiri dari pihak (level 
jabatan) yang mengikuti pelatihan, jenis pelatihan, 
dan tujuan pelatihan; / Data of employee competency 
development conducted in the fiscal year, consisting 
party (position level) attending the training, type of 
training, and objective of training;

5. Biaya pengembangan kompetensi karyawan yang telah 
dikeluarkan pada tahun buku. / Costs incurred for 
employee competency development in the fiscal year.

 129-141

Komposisi Pemegang saham. / Composition of 
Shareholders

Mencakup antara lain: / Contains, among others:
1. Rincian nama pemegang saham yang meliputi 

20 pemegang saham terbesar dan persentase 
kepemilikannya; / Detailed name of shareholders 
covering 20 largest shareholders and their shareholding 
percentage;

2. Rincian pemegang saham dan persentase 
kepemilikannya meliputi: / Details of shareholders and 
their shareholding percentage include:

a. Nama pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 
saham; / Names of shareholders having 5% or more 
shares;

b. Kelompok pemegang saham masyarakat dengan 
kepemilikan saham masing-masing kurang dari 5%; / 
Public shareholder group with share ownership each less 
than 5%;

c. Nama Direktur dan Komisaris serta persentase 
kepemilikan sahamnya secara langsung dan tidak 
langsung. Catatan: apabila Direktur dan Komisaris tidak 
memiliki saham langsung dan tidak langsung, agar 
diungkapkan. / Names of Directors and Commissioners 
as well as their shareholding percentage, directly or 
indirectly. Note: if the Directors and Commissioners do 
not have direct or indirect shares, to be disclosed as 
such.

106 
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Daftar entitas anak dan/atau entitas asosiasi dalam bentuk 
tabel. / List of subsidiaries and/or associate entities in table.

Memuat informasi antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Nama entitas anak dan/atau asosiasi; / Name of 

subsidiaries and/or associate entities;
2. Persentase kepemilikan saham; / Shareholding 

percentage;
3. Keterangan tentang bidang usaha entitas anak dan/atau 

entitas asosiasi; / Information on the line of business of 
subsidiaries and/or associate entities;

4. Keterangan status operasi entitas anak dan/atau entitas 
asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi). 
/ Information regarding the operational status of 
subsidiaries and/or associate entities (already operating 
or not yet operating).

 108

Struktur grup perusahaan. / Company’s group structure

Struktur grup perusahaan dalam bentuk bagan yang 
menggambarkan entitas induk, entitas anak, entitas 
asosiasi, joint venture, dan special purpose vehicle 
(SPV). / Company’s group structure in a chart describing 
subsidiaries, associates, joint ventures, and special purpose 
vehicles (SPVs).

 107

Kronologi penerbitan saham (termasuk private placement) 
dan/atau pencatatan saham dari awal penerbitan sampai 
dengan akhir tahun buku. / Chronology of share issuance 
(including private placement) and/or share listing, from the 
initiation of issuance to the end of fiscal year.

Mencakup antara lain: / Contains, among others:
1. Tahun penerbitan saham, jumlah saham, nilai nominal 

saham, dan harga penawaran saham untuk masing-
masing tindakan korporasi (corporate action); / Year 
of share issuance, number of shares, nominal value of 
shares, and offering price for each corporate action;

2. Jumlah saham tercatat setelah masing-masing tindakan 
korporasi (corporate action); / Number of shares listed 
after each corporate action;

3. Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan. / 
Name of stock exchange on which the company’s shares 
are listed

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki kronologi 
pencatatan saham, agar diungkapkan. / Note: if the 
company does not have chronology of share listing, to be 
disclosed as such.

 109

Kronologi penerbitan dan/atau pencatatan efek lainnya 
dari awal penerbitan sampai dengan akhir tahun buku. / 
Chronology of other securities issuance and/or listing, from 
the initiation of issuance to the end of fiscal year.

Mencakup antara lain: / Contains, among others:
1. Nama efek lainnya, tahun penerbitan efek lainnya, 

tingkat bunga/imbalan efek lainnya, dan tanggal jatuh 
tempo efek lainnya; / Name of other securities, year of 
other securities issuance, interest/return rate of other 
securities and maturity date;

2. Nilai penawaran efek lainnya; / Issuance value of other 
securities;

3. Nama bursa dimana efek lainnya dicatatkan; / Name of 
stock exchange on which the other securities are listed

4. Peringkat efek. / Rating of securities.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki kronologi 
penerbitan dan pencatatan efek lainnya, agar 
diungkapkan. / Note: if the company does not have 
chronology of other securities issuance and listing, to be 
disclosed as such.

 109

Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang. 
/ Name and address of supporting institutions and/or 
professions.

Informasi memuat antara lain: / The information shall 
contain, among others:
1. Nama dan alamat BAE/pihak yang mengadministrasikan 

saham perusahaan; / Name and address of Share 
Registrar/party administrating the company’s shares;

2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik; / Name and 
address of Public Accounting Firm;

3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek. / Name 
and address of securities rating agency.

 110
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Penghargaan yang diterima dalam tahun buku terakhir 
dan/atau sertifikasi yang masih berlaku dalam tahun buku 
terakhir baik yang berskala nasional maupun internasional. 
/ Awards received in the last fiscal year and/or valid 
certificates in the last fiscal year, both of national scale and 
international scale.

Informasi memuat antara lain: / The information shall 
contain, among others:
1. Nama penghargaan dan/atau sertifikasi; / Name of 

award and/or certificate;
2. Tahun perolehan penghargaan dan/atau sertifikasi; / 

Year in which the award and/or certificate is obtained;
3. Badan pemberi penghargaan dan/atau sertifikasi; / 

Institution presenting the award and/or certificate;
4. Masa berlaku (untuk sertifikasi). / Validity period (for 

certification).

 26-27

Nama dan alamat entitas anak dan/atau kantor cabang 
atau kantor perwakilan (jika ada). / Name and address of 
subsidiaries and/or branch offices or representative offices 
(if any).

Memuat informasi antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Nama dan alamat entitas anak; dan / Name and address 

of subsidiaries; and
2. Nama dan alamat kantor cabang/perwakilan. / Name 

and address of branch/representative offices.

Catatan: apabila perusahaan tidak memiliki entitas anak, 
kantor cabang, dan kantor perwakilan, agar diungkapkan. 
/ Note: if the company does not have any subsidiaries, 
branch offices, and representative offices, to be disclosed 
as such.

 108, 114-117

Informasi pada Website Perusahaan. / Information on 
Company’s Website.

Meliputi paling kurang: / Contains, at the very least:
1. Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik 

akhir individu; / Information on shareholders and end 
beneficiary;

2. Isi Kode Etik; / Contents of Code of Conduct;
3. Informasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

paling kurang meliputi bahan mata acara yang dibahas 
dalam RUPS, ringkasan risalah RUPS, dan informasi 
tanggal penting yaitu tanggal pengumuman RUPS, 
tanggal pemanggilan RUPS, tanggal RUPS, tanggal 
ringkasan risalah RUPS diumumkan; / Information on 
General Meeting of Shareholders (GMS) which shall 
include, among others, agenda to be discussed in the 
GMS, summary of GMS minutes, and information on 
important dates, namely GMS announcement date, 
GMS summons date, GMS date, and announcement 
date of summary of GMS minutes;

4. Laporan keuangan tahunan terpisah (5 tahun terakhir); / 
Separate annual financial statements (the past 5 years);

5. Profil Dewan Komisaris dan Direksi; / Profiles of Board of 
Commissioners and Board of Directors;

6. Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-
komite, dan Unit Audit Internal. / Charters of Board of 
Commissioners, Board of Directors, Committees, and 
Internal Audit Unit.

118-119 
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Pendidikan dan/atau pelatihan Dewan Komisaris, Direksi, 
Komite- komite, Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit 
Internal. / Education and/or training activities of Board 
of Commissioners, Board of Directors, Committees, 
Corporate Secretary, and Internal Audit Unit.

Meliputi paling kurang informasi (jenis dan pihak yang 
relevan dalam mengikuti): / Contains information on, at 
the very least (type and relevant party):
1. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Dewan Komisaris; 

/ Education and/or training for Board of Commissioners;
2. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Direksi; / Education 

and/or training for Board of Directors;
3. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite Audit; / 

Education and/or training for Audit Committee;
4. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite Nominasi 

dan Remunerasi; / Education and/or training for 
Nomination and Remuneration Committee;

5. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Komite Lainnya; / 
Education and/or training for Other Committees;

6. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Sekretaris 
Perusahaan; / Education and/or training for Corporate 
Secretary;

7. Pendidikan dan/atau pelatihan untuk Unit Audit Internal 
yang diikuti pada tahun buku. / Education and/or 
training for Internal Audit Unit attended in the fiscal 
year.

Catatan: apabila tidak terdapat pendidikan dan/atau 
pelatihan pada tahun buku, agar diungkapkan. / Note: 
if there is no education and/or training conducted in the 
fiscal year, to be disclosed as such.

120-121 

V. Analisa dan Pembahasan Manajamen atas Kinerja Perusahaan / Management discussion and Analysis on Company’s 
Performance

Tinjauan operasi per segmen usaha. / Operational overview 
per business segment.

Memuat uraian mengenai: / Contains description of:
1. Penjelasan masing-masing segmen usaha; / Each 

business segment of the company;
2. Kinerja per segmen usaha, antara lain: / Performance 

per business segment, among others:
•	 Produksi; / Productions;
•	 Peningkatan/penurunan kapasitas produksi; / 

Increase/decrease of production capacities;
•	 Penjualan/pendapatan usaha; / Sales/ revenues;
•	 Profitabilitas. / Profitability.

159-170 

Uraian atas kinerja keuangan perusahaan, yang mencakup 
perbandingan antara kinerja keuangan tahun yang 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya dan penyebab 
kenaikan/penurunan suatu akun (dalam bentuk narasi dan 
tabel). / Description of company’s financial performance, 
which includes financial performance comparison between 
the current year and the previous year, and the reason 
behind the increase/decrease of an account (n the form of 
narrative and table)

Antara lain mengenai: / Includes, among others:
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset; / Current 

assets, non-current assets, and total assets;
2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang dan 

total liabilitas; / Current liabilities, non-current liabilities, 
and total liabilities;

3. Ekuitas; / Equity;
4. Penjualan/pendapatan usaha, beban, laba (rugi), 

penghasilan komprehensif lain, dan penghasilan 
komprehensif periode berjalan; / Sales/revenues, 
expenses, profit (loss), other comprehensive income, and 
comprehensive income for the current period;

5. Arus kas. / Cash flows;

 173-193

Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar 
utang dan tingkat kolektibilitas piutang perusahaan, 
dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan sesuai 
dengan jenis industri perusahaan. / Discussion and analysis 
on solvency and receivables collectability rate of the 
company, by presenting the calculation of ratios relevant 
to the company’s industry.

Penjelasan tentang: / Describes:
1. Kemampuan membayar hutang, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang; / Solvency, both short-term 
and long-term;

2. Tingkat kolektibilitas piutang. / Receivables collectability 
rate.

194-196 
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Bahasan tentang struktur modal (capital structure) 
dan kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 
structure policy). / Discussion on capital structure and 
management’s policy on capital structure.

Penjelasan atas: / Describes:
1. Rincian struktur modal (capital structure) yang terdiri 

dari utang berbasis bunga/sukuk dan ekuitas; / Details 
of capital structure, consisting of interest/sukuk-and-
equity-based debts;

2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital 
structure policies); / Management’s policy on capital 
structure;

3. Dasar pemilihan kebijakan manajemen atas struktur 
modal. / Basis for selecting the policy on capital 
structure by the management.

 197-199

Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi 
barang modal (bukan ikatan pendanaan) pada tahun buku 
terakhir. / Discussion on material commitments for capital 
goods investment (not funding commitments) in the last 
fiscal year.

Penjelasan tentang: / Describes:
1. Nama pihak yang melakukan ikatan; / Party conducting 

the commitment;
2. Tujuan dari ikatan tersebut; / Objective of the 

commitment;
3. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-

ikatan tersebut; / Source of fund expected to meet the 
commitments;

4. Mata uang yang menjadi denominasi; / Denomination 
currency;

5. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk 
melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang 
terkait. / Steps taken by the Company to protect against 
the related foreign exchange risk.

Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan 
terkait investasi barang modal pada tahun buku terakhir 
agar diungkapkan. / Note: if the company does not have 
any commitment related to capital goods investment in the 
last fiscal year, to be disclosed as such.

 199

Bahasan mengenai ikatan investasi barang modal yang 
direalisasikan pada tahun buku terakhir. / Discussion on 
capital goods investment realized in the last fiscal year.

Penjelasan tentang: / Describes
1. Jenis investasi barang modal; Types of capital goods 

investment;
2. Tujuan investasi barang modal; dan / Objectives of 

capital goods investment; and
3. Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan pada 

tahun buku terakhir. / Value of capital goods investment 
spent in the last fiscal year.

Catatan: apabila tidak terdapat realisasi investasi barang 
modal, agar diungkapkan. / Note: if there is no realization 
of capital goods investment, to be disclosed as such.

199 

Informasi perbandingan antara target pada awal tahun 
buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), dan target atau 
proyeksi yang ingin dicapai untuk satu tahun mendatang 
mengenai pendapatan, laba, dan lainnya yang dianggap 
penting bagi perusahaan. / Information on comparison 
between target set at the beginning of the fiscal year 
and the realization, and target or projection for the next 
year concerning revenue, profit, and others considered 
important for the company.

Informasi memuat antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Perbandingan antara target pada awal tahun buku 

dengan hasil yang dicapai (realisasi); / Comparison 
between target of the beginning of the fiscal year and 
the realization;

2. Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 1 (satu) 
tahun mendatang. / Target or projection for the 
following year.

 200-201

Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal 
laporan akuntan. / Material information and fact 
subsequent to the date of accountant’s report.

Uraian mengenai kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja dan risiko 
usaha di masa mendatang. / Description on significant 
events that take place after the date of accountant’s 
report, including the impact on the performance and 
business risk in the future.

Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, agar diungkapkan. / Note: if 
there is no significant events subsequent to the date of 
accountant’s report, to be disclosed as such.

203 
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Uraian tentang prospek usaha Perusahaan. / Description of 
company’s business outlook/prospects.

Uraian tentang prospek usaha perusahaan dikaitkan 
dengan industri dan ekonomi secara umum disertai 
data pendukung kuantitatif dari sumber data yang layak 
dipercaya. / Description on company’s business outlook/
prospects related to the condition of industry and 
economy in general, complete with quantitative data from 
reliable sources.

 203-206

Uraian tentang aspek pemasaran. / Description of 
marketing aspect.

Uraian tentang aspek pemasaran atas produk dan/
atau jasa perusahaan, antara lain strategi pemasaran 
dan pangsa pasar. / Description of marketing aspect of 
company’s products and/or services, such as marketing 
strategy and market share.

206-208 

Uraian mengenai kebijakan dividen. / Description of 
dividend policy.

Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah dividen kas 
per saham dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan 
atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku terakhir, Memuat 
uraian mengenai: / Description of dividend policy and 
total cash dividend per share, and total dividend per year 
announced or paid in the last 2 (two) fiscal years. Contains 
information on:
1. Kebijakan pembagian dividen; / Dividend distribution 

policy;
2. Total dividen yang dibagikan; / Total dividend 

distributed;
3. Jumlah dividen kas per saham; / Total cash dividend per 

share;
4. Payout ratio;
5. Tanggal pengumuman dan pembayaran dividen kas. 

untuk masing-masing tahun. / Date of announcement 
and payment of cash dividend for each year.

Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar 
diungkapkan alasannya. / Note: if there is no dividend 
distribution, to be disclosed as such.

209 

Program kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau 
manajemen yang dilaksanakan perusahaan (ESOP/MSOP) 
yang masih ada sampai tahun buku. / Existing employee 
and/or management stock option plan (ESOP/ MSOP) 
carried out by the company up to the fiscal year.

Memuat uraian mengenai: / Contains information on:
1. Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya; / Total 

ESOP/MSOP shares and the realization;
2. Jangka waktu; / Term;
3. Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang 

berhak; / Requirements for entitled employees and/or 
management;

4. Harga exercise. / Exercise price.

Catatan: apabila tidak memiliki program dimaksud, agar 
diungkapkan. / Note: if there is no such program, to be 
disclosed as such.

 209

Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum (dalam 
hal perusahaan masih diwajibkan menyampaikan laporan 
realisasi penggunaan dana). / Realization of the use of 
proceeds from public offering (in the event the company is 
required to submit the report of the use of proceeds).

Memuat uraian mengenai: / Contains information on:
1. Total perolehan dana; / Total funds obtained;
2. Rencana penggunaan dana; / Plans for the use of funds;
3. Rincian penggunaan dana; / Details of the use of funds;
4. Saldo dana; / Balance;
5. Tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas perubahan 

penggunaan dana (jika ada). / Date of approval of GMS 
on the change in the use of funds (if any).

Catatan: apabila tidak memiliki informasi realisasi 
penggunaan dana hasil penawaran umum, agar 
diungkapkan. / Note: if there is no information on 
the realization of proceeds from public offering, to be 
disclosed as such.

210 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Informasi transaksi material yang mengandung benturan 
kepentingan dan/atau transaksi dengan pihak afiliasi. / 
Information on material transaction containing conflict of 
interest and/or transaction with affiliated parties.

Memuat uraian mengenai: / Contains information on:
1. Nama pihak yang bertransaksi dan sifat hubungan 

afiliasi; / Name of the parties involved in the transactions 
and related affiliation;

2. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi; / Explanation 
on fairness of transaction

3. Alasan dilakukannya transaksi; / Reason for transaction;
4. Realisasi transaksi pada periode tahun buku terakhir; / 

Realization of transaction in the last fiscal year;
5. Kebijakan perusahaan terkait dengan mekanisme review 

atas transaksi; / Company’s policy related to review 
mechanis of the transaction;

6. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait. / 
Compliance with the related provisions.

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud, 
agar diungkapkan. / If there is no transaction related to 
this issue, to be disclosed as such.

 210-212

Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-
undangan terhadap perusahaan pada tahun buku terakhir. 
/ Description of changes in laws and regulations affecting 
the company in the last fiscal year.

Uraian memuat antara lain: / Contains information on:
a. Nama peraturan perundang-undangan yang mengalami 

perubahan; dan / Title of laws and regulations 
undergone changes; and

b. Dampaknya (kuantitatif dan/atau kualitatif) terhadap 
perusahaan (jika signifikan) atau pernyataan bahwa 
dampaknya tidak signifikan. / The impact (quantitative 
and/or qualitative) on the company (if significant) or 
statements that the impact is not significant.

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan 
perundang-undangan pada tahun buku terakhir, agar 
diungkapkan. / If there is no change in the laws and 
regulations in the last fiscal year, to be disclosed as such.

217 

Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi yang 
diterapkan perusahaan pada tahun buku terakhir. / 
Description of changes in accounting policies implemented 
by the company in the last fiscal year.

Uraian memuat antara lain: / Contains information on:
1. Perubahan kebijakan akuntansi; / Changes in accounting 

policies;
2. Alasan perubahan kebijakan akuntansi; / Reason behind 

the changes in accounting policies;
3. Dampaknya secara kuantitatif terhadap laporan 

keuangan. / The quantitative impact on the financial 
statements.

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan kebijakan 
akuntansi pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan. / 
Note: if there is no change in the accounting policies in the 
last fiscal year, to be disclosed as such.

217-218 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Informasi kelangsungan usaha. / Information on business 
continuity.

Pengungkapan informasi mengenai: / Discloses 
information on:
1. Hal-hal yang berpotensi berpengaruh signifikan 

terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada tahun 
buku terakhir; / Matters that potentially give significant 
impact on the company’s business continuity in the last 
fiscal year.

2. Assessment manajemen atas hal-hal pada angka 1; 
/ Management’s assessment on matters described in 
number 1;

3. Asumsi yang digunakan manajemen dalam melakukan 
assessment. / Assumptions used by the management in 
conducting assessment.

Catatan: apabila tidak terdapat hal-hal yang berpotensi 
berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha 
perusahaan pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan 
asumsi yang mendasari manajemen dalam meyakini 
bahwa tidak terdapat hal-hal yang berpotensi berpengaruh 
signifikan terhadap kelangsungan usaha perusahaan pada 
tahun buku terakhir. / Note: In the event that there are 
no matters that potentially give significant impact on the 
company’s business continuity in the last fiscal year, to 
disclose the underlying assumption of the management 
which makes them believe that there are no matters 
that potentially give significant impact on the company’s 
business continuity in the last fiscal year.

218-231 

VI. Tata Kelola Perusahaan / Good Corporate Governance

Uraian Dewan Komisaris. / Description of Board of 
Commissioners.

Memuat antara lain: / Contains information on:
1. Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris; / Description 

of responsibilities of Board of Commissioners;
2. Penilaian atas kinerja masing-masing komite yang 

berada di bawah Dewan Komisaris dan dasar 
penilaiannya; / Assessment of performance of each 
committee under the Board of Commissioners and basis 
for assessment;

3. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman dan 
tata tertib kerja Dewan Komisaris). / Disclosure of Board 
Charter (guidelines and work procedures of Board of 
Commissioners).

277-315 

Komisaris Independen (jumlah minimal 30% dari 
total Dewan Komisaris). / Independent Commissioner 
(minimum amount: 30% of the total members of Board of 
Commissioners).

Meliputi antara lain: / Contains information on:
1. Kriteria penentuan Komisaris Independen; dan / Criteria 

to determine Independent Commissioner; and
2. Pernyataan tentang independensi masing-masing 

Komisaris Independen. / Statement of independency of 
each Independent Commissioner.

315-316 

Uraian Direksi. / Description of Board of Directors.

Memuat antara lain: / Contains information on:
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung    jawab 

masing-masing anggota Direksi / Scope of works and 
responsibilities of each member of Board of Directors.

2. Penilaian atas kinerja komite-komite yang berada di 
bawah Direksi (jika ada) / Assessment of performance of 
each committee under the Board of Directors (if any);

3. Pengungkapan mengenai Board Charter (pedoman 
dan tata tertib kerja Direksi). / Disclosure of Board 
Charter (guidelines and work procedures of Board of 
Commissioners).

317-358 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Penilaian Penerapan GCG untuk tahun buku 2018 yang 
meliputi paling kurang aspek Dewan Komisaris dan Direksi. 
/ Assessment on GCG Implementation for 2018 fiscal year, 
which shall include, at the very least, the aspects of Board 
of Commissioners and Board of Directors

Memuat uraian mengenai: / Contains information on:
1. Kriteria yang digunakan dalam penilaian; / Criteria used 

in the assessment
2. Pihak yang melakukan penilaian; / Assessor
3. Skor penilaian masing-masing kriteria; / Assessment 

score of each criteria;
4. Rekomendasi hasil penilaian; / Recommendation of 

assessment results;
5. Alasan belum/tidak diterapkannya rekomendasi. / 

Reason of the lack implementation of recommendation.

Catatan: apabila tidak ada penilaian penerapan GCG 
untuk tahun buku 2015, agar diungkapkan. / Note: if 
there is no assessment on GCG implementation for 2015 
fiscal year, to be disclosed as such.

 254-259

Uraian mengenai kebijakan remunerasi bagi Dewan 
Komisaris dan Direksi. / Description of policy of 
remuneration for the Board of Commissioners and Board 
of Directors.

Mencakup antara lain: / Contains information on:
1. Pengungkapan prosedur pengusulan sampai dengan 

penetapan remunerasi Dewan Komisaris; / Disclosure 
of proposal procedure to the determination of 
remuneration for the Board of Commissioners;

2. Pengungkapan prosedur pengusulan sampai dengan 
penetapan remunerasi Direksi; / Disclosure of proposal 
procedure to the determination of remuneration for the 
Board of Directors;

3. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen 
remunerasi dan jumlah nominal per komponen untuk 
setiap anggota Dewan Komisaris; / Remuneration 
structure which shows remuneration component and 
nominal value per component for each member of 
Board of Commissioners;

4. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen 
remunerasi dan jumlah nominal per komponen untuk 
setiap anggota Direksi; / Remuneration structure which 
shows remuneration component and nominal value per 
component for each member of Board of Directors;

5. Pengungkapan indikator untuk penetapan remunerasi 
Direksi; / Disclosure of indicator to determine the 
remuneration for Board of Directors.

6. Pengungkapan bonus kinerja, bonus non kinerja, 
dan/atau opsi saham yang diterima setiap anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi (jika ada). / Disclosure 
of performance and non-performance bonuses, and/
or share option received by each member of Board of 
Commissioner and Board of Directors (if any).

Catatan: apabila tidak terdapat bonus kinerja, bonus non 
kinerja, dan opsi saham yang diterima setiap anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, agar diungkapkan. / Note: if 
there are no performance and non-performance bonuses, 
and/or share option received by each member of Board of 
Commissioner and Board of Directors, to be disclosed as 
such.

302-303, 349-
351 

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat yang dihadiri 
mayoritas anggota pada rapat Dewan Komisaris (minimal 
1 kali dalam 2 bulan), Rapat Direksi (minimal 1 kali dalam 
1 bulan), dan Rapat Gabungan Dewan Komisaris dengan 
Direksi (minimal 1 kali dalam 4 bulan). / Frequency and 
Attendance Rate of Meetings attended by the majority 
members of Board of Commissioners (at minimum once 
in 2 (two) months), Board of Directors (at minimum once 
a month), and Joint Meetings of Board of Commissioners 
with the Board of Directors (at minimum once in 4 (four) 
months).

Informasi memuat antara lain: / Contains information on:
1. Tanggal Rapat / Meeting Date 
2. Peserta Rapat / Meeting Participants
3. Agenda Rapat / Meeting Agenda 
untuk masing-masing rapat Dewan Komisaris, Direksi, 
dan rapat gabungan. / for each meeting of Board of 
Commissioners, Board of Directors, and joint meeting.

291-302, 329-
349 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Informasi mengenai pemegang saham utama dan 
pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu. / Information on main and 
controlling shareholders, both direct and indirect, up to 
the final individual owner.

Informasi dalam bentuk skema atau diagram yang 
memisahkan pemegang saham utama dengan pemegang 
saham pengendali. / Information in the form of scheme 
or diagram that separates the main shareholders with the 
controlling shareholders.

Catatan: yang dimaksud pemegang saham utama adalah 
pihak yang, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
memiliki sekurang-kurangnya 20% (dua puluh perseratus) 
hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara 
yang dikeluarkan oleh suatu Perseroan, tetapi bukan 
pemegang saham pengendali. / Note: main shareholder is 
a party who, either directly or indirectly, has 20% (twenty 
percent), at the very least, votes of the entire shares with 
valid voting rights issued by the Company. but they are not 
controlling sharehlders.

 268-271

Pengungkapan hubungan afiliasi antara anggota Direksi, 
Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Utama dan/
atau pengendali. / Disclosure of affiliation among Board 
of Directors, Board of Commissioners, and Main and/or 
Controlling Shareholders

Mencakup antara lain: / Contains information on:
1. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 

anggota Direksi lainnya; / Affiliations among the 
members of Board of Directors;

2. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris; / Affiliations between the members 
of Board of Directors and members of Board of 
Commissioners;

3. Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan 
Pemegang Saham Utama dan/atau Pengendali; / 
Affiliations between the members of Board of Directors 
and the Main and/or Controlling Shareholders;

4. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris 
dengan anggota Komisaris lainnya; dan / Affiliations 
among the members of Board of Commissioners;

5. Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris 
dengan Pemegang Saham Utama dan/atau Pengendali. 
/ Affiliations between the members of Board of 
Commissioners and the Main and/or Controlling 
Shareholders.

Catatan:    apabila tidak mempunyai hubungan 
afiliasi    dimaksud, agar diungkapkan. / Note: if there is no 
affiliation, to be disclosed as such.

290, 327 

Komite Audit. / Audit Committee

Mencakup penyampaian informasi antara lain: / Contains 
information on:
1. Nama, jabatan, dan periode jabatan anggota komite 

audit; / Name, position, and tenure of members of audit 
committee;

2. Riwayat pendidikan (Bidang Studi dan Lembaga 
Pendidikan) dan pengalaman kerja (Jabatan, Instansi, 
dan Periode Menjabat) anggota komite audit; / 
Educational background (Field of Study and Educational 
institution) and work experience (Position, Institution, 
and Service Period);

3. Independensi anggota komite audit; / Independency of 
members of audit committee;

4. Uraian tugas dan tanggung jawab; / Description of 
duties and responsibilities;

5. Uraian pelaksanaan kegiatan komite audit pada tahun 
buku; dan / Description of activities of audit committee 
conducted in the fiscal year; and

6. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite 
audit. / Meeting frequency and attendance rate of audit 
committee.

359-369 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Komite Nominasi dan/atau Remunerasi. / Nomination and/
or Remuneration Committee.

Penyampaian informasi antara lain: / Contains information 
on:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota 

komite nominasi dan/atau remunerasi; / Name, position, 
and brief curriculum vitae of members of nomination 
and/or remuneration committee

2. Independensi komite nominasi dan/atau remunerasi; 
/ Independency of members of nomination and/or 
remuneration committee;

3. Uraian tugas dan tanggung jawab; / Description of 
duties and responsibilities;

4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite nominasi dan/
atau remunerasi pada tahun buku; / Description of 
activities of nomination and/or remuneration committee 
conducted in the fiscal year;

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite 
nominasi dan/atau remunerasi; / Meeting frequency and 
attendance rate of nomination and/or remuneration 
committee;

6. Pernyataan adanya pedoman komite nominasi dan/
atau remunerasi; dan / Statement of the establishment 
of nomination and/or remuneration committee charter; 
and 

7. Kebijakan mengenai suksesi Direksi. / Policy on the 
succession of Board of Directors. 

380 

Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan. / Other committees under the 
Board of Commissioners established by the company.

Penyampaian informasi antara lain: / Contains information 
on:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota 

komite lain; / Name, position, and brief curriculum vitae 
of members of other committees;

2. Independensi komite lain; / Independency of other 
committees;

3. Uraian tugas dan tanggung jawab; / Description of 
duties and responsibilities;

4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain pada tahun 
buku; dan / Description of activities of other committees 
conducted in the fiscal year; and

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite 
lain. / Meeting frequency and attendance rate of other 
committees.

369-380 

Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan. / 
Description of duties and functions of Corporate Secretary.

Penyampaian informasi antara lain: / Contains information 
on:
1. Nama, dan riwayat jabatan singkat sekretaris 

perusahaan; / Name, position, and brief work experience 
of corporate secretary;

2. Domisili; / Domicile;
3. Uraian tugas dan tanggung jawab; dan / Description of 

duties and responsibilities; and
4. Uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan 

pada tahun buku. / Description of duties of corporate 
secretary conducted in the fiscal year.

382-389 

Uraian mengenai Unit Audit Internal. / Description of 
Internal Audit Unit.

Penyampaian informasi antara lain: / Contains information 
on:
1. Nama ketua unit audit internal; / Name of the head of 

internal audit unit;
2. Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit audit 

internal; / Number of employees (internal auditors) in 
the internal audit unit;

3. Sertifikasi sebagai profesi audit internal; / Certification 
for the profession of internal auditor;

4. Kedudukan unit audit internal dalam struktur 
perusahaan; / Position of internal audit unit in 
company’s structure;

5. Uraian pelaksanaan kegiatan unit audit internal pada 
tahun buku; dan / Description of activities of internal 
audit unit conducted in the fiscal year; and

6. Pihak yang mengangkat dan memberhentikan ketua 
unit audit internal. / Party appointing and dismissing the 
head of internal audit unit.

385-389 
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Referensi Kriteria Annual Report Award 2018 / Reference Of 2018 Annual Report Award Criteria

Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Akuntan Publik. / Public Accountant.

Penyampaian informasi antara lain: / Contains information 
on:
1. Nama dan tahun akuntan publik yang melakukan audit 

laporan keuangan tahunan selama 5 tahun terakhir; 
/ Name of public accountant and the year the public 
accountant conducts audit activity on the annual 
financial statements in the last 5 years;

2. Nama dan tahun Kantor Akuntan Publik yang 
melakukan audit laporan keuangan tahunan selama 5 
tahun terakhir; / Name of Public Accounting Firm and 
the year the Public Accounting Firm conducts audit 
activity on the annual financial statements in the last 5 
years;

3. Besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang 
diberikan oleh Kantor Akuntan Publik pada tahun buku 
terakhir; dan / Amount of fee for each service provided 
by the Public Accounting Firm in the last fiscal year; and

4. Jasa lain yang diberikan Kantor Akuntan Publik dan 
akuntan publik selain jasa audit laporan keuangan 
tahunan pada tahun buku terakhir. / Other services 
provided by the Public Accounting Firm and public 
accountant other than the audit service on annual 
financial statements in the last fiscal year.

Catatan: apabila tidak ada jasa lain dimaksud, agar 
diungkapkan. / Note: if there is no other service, to be 
disclosed as such.

396-397

Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan. / 
Description of company’s risk management.

Mencakup antara lain: / Contains, among others:
1. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko 

yang diterapkan perusahaan; / Description of risk 
management system implemented by the company;

2. Penjelasan mengenai hasil review yang dilakukan atas 
sistem manajemen risiko pada tahun buku; / Description 
of the results of review on risk management system 
conducted in the fiscal year;

3. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi 
perusahaan; dan / Description of the risks faced by the 
company; and

4. Upaya untuk mengelola risiko tersebut. / Efforts to 
manage the risks.

398-405

Uraian mengenai sistem pengendalian intern. / Description 
of internal control system.

Penyampaian informasi antara lain / Contains information 
on:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem pengendalian 

intern, antara lain mencakup pengendalian keuangan 
dan operasional; / Brief description of internal control 
system, covering, among others, financial and 
operational control;

2. Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian intern 
dengan kerangka yang diakui secara internasional 
(COSO – internal control  framework); dan / Description 
of the conformity of internal control system with the 
internationally recognized framework (COSO – internal 
control framework); and

3. Penjelasan mengenai hasil review yang dilakukan atas 
pelaksanaan sistem pengendalian intern pada tahun 
buku. / Description of the results of review on internal 
control system conducted in the fiscal year.

397-398
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Kriteria/ Criteria Penjelasan / Description halaman / 
Page

Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait tata kelola tanggung jawab sosial. / Description of 
corporate social responsibility related to governance of 
social responsibility

Informasi meliputi: / Contains information on:
1. Informasi komitmen pada tanggung jawab sosial; / 

Commitment to social responsibility;
2. Informasi mengenai methoda dan lingkup due diligent 

terhadap dampak sosial, ekonomi dan lingkungan  dari 
aktivitas perusahaan; / Method and scope of due 
diligence on the social, economic and environmental 
impacts from company’s activities;

3. Informasi tentang stakeholder penting yang terdampak 
atau berpengaruh pada dampak dari kegiatan 
perusahaan; / Key stakeholders that are impacted by or 
influenced by the impact from company’s activities;

4. Informasi tentang isu isu penting sosial ekonomi dan 
lingkungan terkait dampak kegiatan perusahaan; / 
Significant issues of social, economic, and environment 
related to the impact of company’s activities;

5. Informasi tentang lingkup tanggung jawab sosial 
perusahaan baik yang merupakan kewajiban 
maupun  yang melebihi  kewajiban; / Scope of positive 
corproate social responsibility activities that is the 
obligation or exceeds the obligation of the company;

6. Informasi tentang strategi dan program kerja 
perusahaan dalam menangani isu isu sosial, 
ekonomi dan lingkungan dalam upaya stakeholders 
engagement dan meningkatkan value untuk stakeholder 
dan shareholder; / Strategies and work programs 
of the company in handling social, economic, and 
environmental issues in the framework of stakeholders 
engagements and improvement of values for 
stakeholders and shareholders;

7. Informasi tentang berbagai program yang melebihi 
tanggung jawab minimal perusahaan yang relevan 
dengan bisnis yang dijalankan; dan / Various programs 
that exceed the minimum responsibilities of the 
company relevant to the business being carried out; and

8. Informasi tentang pembiayaan dan anggaran 
tanggung jawab sosial. / Funds and budgets for social 
responsibility activities.

N/A

Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait core subject Hak Asasi Manusia. / Description of 
corporate social responsibility related to the core subject of 
Human Rights.

Informasi meliputi: / Contains information on:
1. Informasi tentang komitmen dan kebijakan tanggung 

jawab sosial core subject Hak Asasi Manusia; / 
Commitment and policy of social responsibility 
regarding the core subject of Human Rights;

2. Informasi tentang rumusan perusahaan lingkup 
tanggung jawab sosial core subject Hak Asasi Manusia; 
/ Company’s definition of the responsibility scope of the 
core subject of Human Rights;

3. Informasi tentang perencanaan corporate social 
responsibility bidang Hak Asasi Manusia; / Corporate 
social responsibility planning in the field of Human 
Rights;

4. Informasi tentang pelaksanaan inisiatif CSR bidang Hak 
Asasi Manusia; dan / Implementation of CSR initiatives 
in the field of Human Rights; and

5. Informasi tentang capaian dan penghargaan inisiatif 
CSR bidang Hak Asasi Manusia. / Achievement and 
awards for the CSR initiatives in the field of Human 
Rights.

N/A
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Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait core subject Operasi yang adil. / Description of 
corporate social responsibility related to the core subject of 
fair Operations.

Informasi meliputi: / Contains information on:
1. Informasi tentang komitmen dan kebijakan 

tanggung jawab sosial core subject Operasi yang 
adil; / Commitment and policy of social responsibility 
regarding the core subject of fair Operations;

2. Informasi tentang rumusan perusahaan lingkup 
tanggung jawab sosial core subject operasi yang adil; / 
Company’s definition of the responsibility scope of the 
core subject of fair Operations;

3. Informasi tentang perencanaan corporate social 
responsibility bidang operasi yang adil; / Corporate 
social responsibility planning in the field of fair 
Operations;

4. Informasi tentang pelaksanaan inisiatif CSR bidang 
operasi yang adil; dan / Implementation of CSR 
initiatives in the field of fair Operations; and

5. Informasi tentang capaian dan penghargaan inisiatif 
CSR bidang operasi yang adil. / Achievement and 
awards for the CSR initiatives in the field of fair 
operations.

N/A

Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan lingkungan hidup. / Description of 
corporate social responsibility related to the environment.

Penyampaian informasi tentang: / Contains information 
on:
1. Informasi tentang komitmen dan kebijakan lingkungan; 

/ Commitment and policy of social responsibility 
regarding the environment;

2. Informasi tentang dampak dan risiko lingkungan 
penting yang terkait secara langsung atau tidak 
langsung dengan perusahaan; / Significant impact and 
risk of environment related, either directly or indirectly, 
to the company;

3. Informasi tentang target/rencana kegiatan pada tahun 
2018 yang ditetapkan manajemen; / Activity targets/
plans in 2018 established by the management;

4. Informasi tentang kegiatan yang dilakukan dan terkait 
program lingkungan hidup yang berhubungan dengan 
kegiatan operasional perusahaan; / Activities conducted 
in relation to the environmental programs that are 
relevant to the company’s operations;

5. Informasi tentang pelaksanaan inisiatif CSR terkait 
lingkungan hidup; / Implementation of CSR initiatives in 
the field of environment;

6. Informasi tentang  capaian dampak kuantitatif atas 
kegiatan tersebut; dan, seperti penggunaan material 
dan energi yang ramah lingkungan dan dapat didaur 
ulang, sistem pengolahan limbah perusahaan, 
mekanisme pengaduan masalah lingkungan, 
pertimbangan aspek lingkungan dalam pemberian kredit 
kepada nasabah, dan lain-lain; dan / Quantitative impact 
of the activities, such as the use of green material and 
energy that can be recycled, company’s waste treatment 
system, mechanism to submit environmental complaints, 
consideration of environmental aspect in providing loans 
to the customers, and so on; and

7. Sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki. / 
Certification in the field of environment owned by the 
company.

429-437
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Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan, dan 
keselamatan kerja. / Description of corporate social 
responsibility related to manpower and occupational 
health and safety.

Mencakup antara lain informasi tentang: / Contains 
information on, among others:
1. Kebijakan dan komitmen tanggung jawab sosial 

perusahaan core subject ketenagakerjaan; / 
Commitment and policy of social responsibility 
regarding the core subject of manpower;

2. Informasi lingkup dan perumusan tanggung jawab sosial 
bidang ketenagakerjaan; / Scope and definition of social 
responsibility in manpower;

3. Informasi terkait target/rencana kegiatan pada tahun 
2018 yang ditetapkan manajemen; / Activity targets/
plans in 2018 established by the management;

4. Kegiatan yang dilakukan dan dampak kuantitatif atas 
kegiatan tersebut; dan / Activities conducted and 
quantitative impact of such activities; and 

5. Informasi terkait praktik ketenagakerjaan, kesehatan, 
dan keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender 
dan kesempatan kerja, sarana dan keselamatan 
kerja, tingkat turnover karyawan, tingkat kecelakaan 
kerja, remunerasi, mekanisme pengaduan masalah 
ketenagakerjaan, dan lain-lain. / Manpower and 
occupational health and safety practices, such as 
gender equality and work opportunity, work facilities 
and safety, employee turnover rate, work accident 
rate, remuneration, mechanism to submit employment 
complaints, and so on.

437-442 

Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen. / 
Description of corporate social responsibility related to 
responsibility to customes

Mencakup antara lain: / Contains information on, among 
others:
1. Target/rencana kegiatan yang pada tahun  2018 

ditetapkan manajemen; / Activity targets/plans in 2018 
established by the management; 

2. Kegiatan yang dilakukan dan dampak atas kegiatan 
tersebut; dan / Activities conducted and quantitative 
impact of such activities; and

3. Terkait tanggung jawab produk, seperti kesehatan 
dan keselamatan konsumen, informasi produk, 
sarana, jumlah dan penanggulangan atas pengaduan 
konsumen, dan lain-lain. / Issues related to product 
responsibility, such as customer’s health and 
safety, product information, facilities, amount and 
management of customer complaints, and so on.

454-461 
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Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan pengembangan sosial dan kemasyarakatan. 
/ Description of corporate social responsibility related to 
social and community development.

Mencakup antara lain informasi tentang: / Contains 
information on, among others:
1. Kebijakan dan komitmen tanggung jawab sosial 

perusahaan core subject pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan; / Commitment and policy of social 
responsibility regarding the core subject of social and 
community development;

2. Informasi tentang isu-isu sosial yang relevan dengan 
perusahaan; / Social issues that are relevant to the 
company; 

3. Informasi tentang risiko sosial yang dikelola perusahaan; 
/ Social risks managed by the Company

4. Informasi lingkup dan perumusan tanggung jawab sosial 
bidang pengembangan sosial dan kemasyarakatan; / 
Scope and definition of social responsibility in the field 
of social and community development;

5. Target/rencana kegiatan pada tahun  2018 yang 
ditetapkan manajemen; / Activity targets/plans in 2018 
established by the management;

6. Kegiatan yang dilakukan dan dampak atas kegiatan 
tersebut; / Activities conducted and quantitative impact 
of such activities;

7. Biaya yang dikeluarkan; dan / Expenses; and
8. Terkait pengembangan sosial dan kemasyarakatan, 

seperti penggunaan tenaga kerja lokal, pemberdayaan 
masyarakat sekitar perusahaan, perbaikan sarana dan 
prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, komunikasi 
mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi, 
pelatihan mengenai anti korupsi, dan lain-lain. / Issues 
related to socio-community, such as the use of local 
manpower, empowerment of community around 
the company; improvement of social facilities and 
infrastructure, other form of donation, communication 
on anti-corruption policy and procedure, training on 
anti-corruption, and so on.

443-454 

Perkara penting yang sedang dihadapi oleh perusahaan, 
entitas anak, serta anggota Dewan Komisaris dan 
anggota Direksi yang menjabat pada periode laporan 
tahunan. / Litigation faced by the company, subsidiaries, 
and members of  Board of Commissioners and Board of 
Directors serving in the period of annual report.

Mencakup antara lain: / Contains information on, among 
others:
1. Pokok perkara/gugatan; / Principal case/claim;
2. Status penyelesaian perkara/gugatan; / Status of 

settlement of case/claim;
3. Risiko yang dihadapi perusahaan dan nilai nominal 

tuntutan/gugatan; dan / Risk faced by the company and 
nominal value of case/claim; and

4. Sanksi administrasi yang dikenakan kepada perusahaan, 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, oleh otoritas 
terkait (pasar modal, perbankan dan lainnya) pada 
tahun buku terakhir (atau terdapat pernyataan bahwa 
tidak dikenakan sanksi administrasi). / Administrative 
sanction imposed on the company, members of Board 
of Commissioners and Board of Directors, from the 
related authorities (capital market, bank institutions, and 
others) in the last fiscal year (or statement if there is no 
administrative sanction imposed on the company).

Catatan: dalam hal perusahaan, entitas anak, anggota 
Dewan Komisaris, dan anggota Direksi tidak memiliki 
perkara penting, agar diungkapkan. / Note: if the 
company, subsidiaries, and members of Board of 
Commissioners and Board of Directors do not any 
litigation, to be disclosed as such.

412-415 

Akses informasi dan data perusahaan. / Access to 
company’s information and data.

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data 
perusahaan kepada publik, misalnya melalui website 
(dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), media 
massa, mailing list, buletin, pertemuan dengan analis, 
dan sebagainya. / Description on the provision of access 
to company’s information and data for the public, such 
as through website (in Indonesian Language and English), 
mass media, mailing list, bulletin, analyst meeting, and so 
on.

421-423 
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Bahasan mengenai kode etik. / Discussion on code of 
conduct.

Memuat uraian antara lain: / Contains information on, 
among others:
1. Pokok-pokok kode etik; / Principles of code of conduct;
2. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi seluruh 

level organisasi; / Disclosure that code of conduct is 
applicable for all levels of organization;

3. Penyebarluasan kode etik; / Dissemination of code of 
conduct;

4. Sanksi untuk masing-masing jenis pelanggaran yang 
diatur dalam kode etik (normatif); dan / Sanction for 
each type of violation regulated in the code of conduct 
(normative); and

5. Jumlah pelanggaran kode etik beserta sanksi yang 
diberikan pada tahun buku terakhir. / Total violations of 
code of conduct as well as the sanctions imposed in the 
last fiscal year.

Catatan: apabila tidak terdapat pelanggaran kode etik 
pada tahun buku terakhir, agar diungkapkan. / Note: if 
there is no violation of code of conduct, to be disclosed as 
such.

 405-408

Pengungkapan mengenai whistleblowing system. / 
Disclosure of whistleblowing system.

Memuat uraian tentang mekanisme whistleblowing system 
antara lain: / Contains description of whistleblowing 
system mechanism, among others:
1. Penyampaian laporan pelanggaran; / Submission of 

violation report;
2. Perlindungan bagi whistleblower; / Protection for 

whistleblower;
3. Penanganan pengaduan; / Management of complaint;
4. Pihak yang mengelola pengaduan; / Party managing the 

complaint;
5. Jumlah pengaduan yang masuk dan diproses pada 

tahun buku terakhir; dan / Total incoming and 
processed complaints in the last fiscal year; and

6. Sanksi/tindak lanjut atas pengaduan yang telah selesai 
diproses pada tahun buku. / Sanctions/follow-up 
activities on the settled complaints in the fiscal yeaer.

Catatan: apabila tidak terdapat pengaduan yang masuk 
dan telah selesai diproses pada tahun buku terakhir, agar 
diungkapkan. / Note: if there is no incoming and processed 
complaints in the last fiscal year, to be disclosed as such.

417-421 

Kebijakan mengenai keberagaman komposisi Dewan 
Komisaris dan Direksi. / Policy on the diversity of 
composition of Board of Commissioners and Board of 
Directors 

Uraian kebijakan tertulis Perusahaan mengenai 
keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan Direksi 
dalam pendidikan (bidang studi), pengalaman kerja, 
usia, dan jenis kelamin. / Description of written policy of 
the Company on the diversity of composition of Board 
of Commissioners and Board of Directors in terms of 
education (field of study), work experience, age, and 
gender.

Catatan: apabila tidak ada kebijakan dimaksud, agar 
diungkapkan alasan dan pertimbangannya. / Note: if there 
is no such policy, to be disclosed as such.

 289-290
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VII. Informasi Keuangan / financial Information

Surat Pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan. 
/ Statement of Board of Directors and/or Board of 
Commissioners on the Responsibility for Financial 
Statements.

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang Tanggung 
Jawab atas Laporan Keuangan. / Conformity to the 
regulations related to Responsibility for Financial 
Statements. 

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Opini auditor independen atas laporan keuangan. 
/ Opinion of independent auditor on the financial 
statements.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Deskripsi Auditor Independen di Opini. / Description of the 
Independent Auditor in the Opinion.

Deskripsi memuat tentang: / Describes:
1. Nama dan tanda tangan; / Names and signatures;
2. Tanggal Laporan Audit; dan / Date of Audit Report; and
3. Nomor ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik. / KAP 

and Public Accountant license numbers.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Laporan keuangan yang lengkap. / Complete financial 
statements.

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan: / 
Contains complete elements of financial statements:
1. Laporan posisi keuangan; / Statements of financial 

position;
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain; 

/ Statements of profit or loss and other comprehensive 
income;

3. Laporan perubahan ekuitas; / Statements of changes in 
equity;

4. Laporan arus kas; / Statements of cash flows;
5. Catatan atas laporan keuangan; / Notes to the financial 

statements;
6. Informasi komparatif mengenai periode sebelumnya; 

dan / Comparative information about the previous 
period; and

7. Laporan posisi keuangan pada awal periode sebelumnya 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali 
pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya 
(jika relevan). / Statements of financial position at 
the beginning of the previous period when the entity 
implemented an accounting policy retrospectively 
or prepared restatements of items in the financial 
statements, or when the entity reclassified the items in 
its financial statements (if relevant).

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Perbandingan tingkat profitabilitas. / Comparison of 
profitability rate.

Menampilkan perbandingan kinerja/laba (rugi) tahun 
berjalan dengan tahun sebelumnya. / Displays the 
comparison of performance/ profit (loss) of the current 
year and of the previous year.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements
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Laporan Arus Kas. / Cash Flows Statements.

Memenuhi ketentuan sebagai berikut: / Complies with the 
following provisions:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, 

investasi, dan pendanaan; / Classification for three 
activities: operating, investing, and financing;

2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk 
melaporkan arus kas dari aktivitas operasi; / Use of 
direct method to report cash flows from operating 
activities;

3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau 
pengeluaran kas selama tahun berjalan pada aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan; dan / Separated 
presentation of cash inflows and/or cash outflows 
during the current year in the operating, investing, and 
financing activities; and

4. Pengungkapan transaksi non kas harus dicantumkan 
dalam catatan atas laporan keuangan. / Disclosure of 
non-cash transaction which must be stated in the notes 
to financial statemetns.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi. / Accounting Policy 
Highlights.

Meliputi sekurang-kurangnya: / Contains, among others:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK; / Statement of 

compliance with the FAS;
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan; 

/ Basis for calculating and preparing  the financial 
statements;

3. Pajak penghasilan; / Income tax;
4. Imbalan kerja; dan / Employee benefits; and
5. Instrumen Keuangan. / Financial Instruments.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Pengungkapan transaksi pihak berelasi. / Disclosure of 
transaction with related parties.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: / Issues to be 
disclosed are:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan 

pihak berelasi; / Name of related parties as well as the 
nature of relations with related parties;

2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap 
total pendapatan dan beban terkait; dan / Value of 
transactions and the percentage to the related total 
revenues and expenses; and

3. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset 
atau liabilitas terkait. / Balance and the percentage to 
the related total asset or liabilities.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Pengungkapan yang berhubungan dengan perpajakan. / 
Disclosure of details related to taxes.

Hal-hal yang harus diungkapkan: / Issues to be disclosed 
are:
1. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini; 

/ Fiscal reconciliation and calculation of current tax 
expenses;

2. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) 
pajak dan laba akuntansi; / Description of relationship 
between tax expenses (gains) and profit from 
accounting;

3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil 
rekonsiliasi dijadikan dasar dalam pengisian SPT 
Tahunan PPh Badan tahun  2018; / Statement that 
Taxable Profit (LKP) as the result of reconciliation 
becomes the basis in filling out the Annual Tax Return 
(SPT) of Corporate Income Tax of 2018;

4. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui 
pada laporan posisi keuangan untuk setiap periode 
penyajian, dan jumlah beban (penghasilan) pajak 
tangguhan yang diakui pada laporan laba rugi apabila 
jumlah tersebut tidak terlihat dari jumlah aset atau 
liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada laporan 
posisi keuangan; dan / Details of deferred tax assets 
and liabilities recognized in the statements of financial 
position for each presentation period, and total deferred 
tax expenses (gains) recognized in the statements 
of profit or loss if the amount is not evident in total 
deferred tax assets and liabilities recognized in the 
statements of financial position; and

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak. / 
Disclosure of the presence of tax dispute.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements
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Pengungkapan yang berhubungan dengan aset tetap. / 
Disclosure of details related to fixed assets.

Hal-hal yang harus diungkapkan: / Issues to be disclosed 
are:
1. Metode penyusutan yang digunakan; / Method of 

depreciation used;
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara 

model revaluasi dan model biaya; / Description of the 
selected accounting policy, between the revaluation 
model and cost model;

3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam 
mengestimasi nilai wajar aset tetap (untuk model 
revaluasi) atau pengungkapan nilai wajar aset tetap 
(untuk model biaya); dan / Significant method and 
assumption used in estimating the fair value of fixed 
assets (for revaluation model) or disclosing the fair value 
of fixed assets (for cost model);

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi 
penyusutan aset tetap pada awal dan akhir periode 
dengan menunjukkan: penambahan, pengurangan dan 
reklasifikasi. / Reconciliation of gross carrying amount 
and accumulation of depreciation of fixed assets at 
the beginning and end of the period, by displaying: 
addition, deduction, and reclassification.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Pengungkapan yang berhubungan dengan segmen 
operasi. / Disclosure of details related to operating 
segments.

Hal-hal yang harus diungkapkan: / Issues to be disclosed 
are:
1. Informasi umum yang meliputi faktor-faktor yang 

digunakan untuk mengidentifikasi segmen yang 
dilaporkan; / General information covering the factors 
used in identifying the reported segments;

2. Informasi tentang laba rugi, aset, dan liabilitas segmen 
yang dilaporkan; / Information on profit or loss, assets, 
and liabilities of reported segments;

3. Rekonsiliasi dari total pendapatan segmen, laba rugi 
segmen yang dilaporkan, aset segmen, liabilitas segmen, 
dan unsur material segmen lainnya terhadap jumlah 
terkait dalam entitas; dan / Reconciliation of total 
income of the segments, profit or loss of the reported 
segments, assets and liabilities of the segments, and 
other material elements of the segments to the related 
amount in the entity; and

4. Pengungkapan pada level entitas, yang meliputi 
informasi tentang produk dan/atau jasa, wilayah 
geografis dan pelanggan utama. / Disclosure at the 
entity’s level, covering information on products and/or 
services, geographical area, and primary customers.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Pengungkapan yang berhubungan dengan Instrumen 
Keuangan. / Disclosure of details related to Financial 
Instruments. 

Hal-hal yang harus diungkapkan: / Issues to be disclosed 
are:
1. Rincian instrumen keuangan yang dimiliki berdasarkan 

klasifikasinya; / Details of financial instruments owned 
based on their classification;

2. Nilai wajar dan hierarkinya untuk setiap kelompok 
instrumen keuangan; / Fair value and the hierarchy for 
each group of financial instrument;

3. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen 
keuangan: risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas; 
/ Description of risks related to the financial instruments, 
including market risk, credit risk, and liquidity risk.

4. Kebijakan manajemen risiko; dan / Risk management 
policy; and

5. Analisis risiko yang terkait dengan instrumen keuangan 
secara kuantitatif. / Quantitative analysis of risks related 
to the financial instruments.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements

Penerbitan laporan keuangan. / Publication of financial 
statements.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: / Issues to be 
disclosed are:
1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit; dan / 

Date of financial statements authorized for publication; 
and

2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan 
keuangan. / Party responsible for authorizing the 
financial statements.

Laporan 
Keuangan 

Konsolidasi / 
Consolidated 

Financial 
Statements
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  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit A  Exhibit A 

   

 
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 

 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2018 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 

 

Catatan/

2 0 1 8 Notes 2 0 1 7

A S E T ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas            722.000.253.857 4         1.020.206.342.972 Cash and cash equivalents

Piutang usaha Trade receivables

- setelah dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai         4.846.051.303.699 5         3.523.836.804.725 

  -net of  allowance for 

impairment losses

Piutang lain-lain              80.037.353.500 6              32.855.514.617 Other receivables

Persediaan         2.343.613.896.701 7         1.842.470.685.462 Inventories

Pajak dibayar di muka            148.220.130.588 24a              77.860.846.989 Prepaid taxes

Beban dibayar di muka dan uang muka            224.760.356.869 8            217.636.966.389 Prepaid expenses and advances

Tanah untuk pengembangan            843.915.198.557 9            567.882.942.331 Land for development

Tanah dalam pengelolaan kerjasama              61.191.424.372 10              60.338.760.900 Land in a joint venture

Jumlah Aset Lancar         9.269.789.918.142         7.343.088.864.385 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS

Investasi pada entitas asosiasi              37.685.523.589 11              33.905.487.272 Investments in associates

Tanah untuk pengembangan (2)            137.753.158.306 9              81.018.340.995 Land for development

Properti Investasi Investment properties

- setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan              63.866.203.940 12              71.298.600.497 - net of accumulated depreciation

Piutang jangka panjang              80.582.852.844 13              72.418.117.816 Long-term receivables

Aset tetap Property, plant and equipment

- setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan            403.458.182.838 14            394.065.045.060 

 -net of accumulated 

depreciation

Aset tidak lancar lainnya              18.830.052.063 15               2.635.929.208 Other non-current assets

Jumlah Aset Tidak Lancar            742.175.973.580            655.341.520.848 Total Non Current Assets

JUMLAH ASET       10.011.965.891.722         7.998.430.385.233 TOTAL ASSETS

 
 

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit A/2  Exhibit A/2 

   

 
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 

 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2018 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 

 

Catatan/

2 0 1 8 Notes 2 0 1 7

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Pinjaman jangka pendek

- pihak berelasi           75.716.874.750 16           96.039.442.567 
Short-term liabilities

Utang usaha         301.547.344.003 17         164.918.223.879 Account payables

Utang lain-lain           13.348.761.362 18             9.806.484.113 Other payables

Beban masih harus dibayar     2.184.896.651.046 19     1.724.932.731.458 Accrued expenses

Uang muka yang diterima           40.496.451.317 20           50.771.586.478 Advances received

Utang pajak         321.154.558.101 24b         165.315.165.390 Taxes payables

Pinjaman jangka panjang 

- jatuh tempo dalam satu tahun 22

Current maturity of 

long-term loan

Pihak berelasi     1.218.784.209.128         178.276.588.766 Related parties

Pihak ketiga     1.355.000.000.000 125.000.000.000       Third parties

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek     5.510.944.849.707     2.515.060.222.650 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON CURRENT LIABILITIES

Liabilitas imbalan pasca kerja           35.288.828.619 21 74.961.256.920         

Post employment benefits 

liabilities

Pinjaman jangka panjang setelah 

dikurangi bagian yang jatuh 

tempo  dalam satu tahun 22

Long-term loan - net of current 

maturities

Pihak berelasi                                 -   413.889.832.128       Related parties

Pihak ketiga     1.005.000.000.000     1.860.000.000.000 Third parties

Liabilitas tidak lancar lainnya           74.517.070.751 23           75.267.070.751 Other non-current liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang     1.114.805.899.370     2.424.118.159.799 Total Non-Current Liabilities

Total Liabilitas     6.625.750.749.076     4.939.178.382.449 Total Liabilities

 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated  Financial Statements taken as a whole 

 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit A/3  Exhibit A/3 

   

 
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2018 

 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION 

31 DECEMBER 2018 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 

 

31 Desember/ 31 Desember/

December Catatan/ December

2 0 1 8 Notes 2 0 1 7

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk
Equity attributable to owners of 

the parent

Modal ditempatkan             1.000.000.000 25             1.000.000.000 Capital issued

Penyertaan modal negara     1.960.374.857.888 26     1.960.374.857.888 State equity

Selisih transaksi perubahan ekuitas           55.036.047.408 27           55.036.047.408 Difference of equity transactions

Saldo laba Retained earnings

Telah ditentukan penggunaannya         824.509.142.786         614.451.020.770 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya         305.829.211.052         233.397.913.351 Unappropriated

Komponen ekuitas lainnya         226.834.483.204         182.302.793.477 Other comprehensive income

Jumlah ekuitas yang dapat

   diatribusikan kepada

   pemilik entitas induk     3.373.583.742.339     3.046.562.632.894 

Total equity attributable to 

owners of the parent

Kepentingan non-

    pengendali           12.631.400.307 28           12.689.369.890 Non-controlling interests

Jumlah Ekuitas     3.386.215.142.646     3.059.252.002.784 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
  10.011.965.891.722     7.998.430.385.233 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

 
 

 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
   
   

 Jakarta, 28 Februari/February 2019  
 PERUM PERUMNAS  
  

 
 
 
 
 

 

 (Eko Yuliantoro)  
 Direktur Keuangan/  
 Director Finance  



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit B  Exhibit B 

   

 
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2018 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND 

OTHER COMPREHENSIVE INCOME  
FOR THE YEAR ENDED 

31 DECEMBER 2018 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 

 

Catatan/

2 0 1 8 Notes 2 0 1 7

PENJUALAN DAN NET SALES AND SERVICES

PENDAPATAN JASA-BERSIH   2.667.115.990.722 29   2.337.389.599.981 REVENUE

BEBAN POKOK PENJUALAN COST OF SALES

DAN PENDAPATAN JASA   1.800.901.273.382 30   1.500.525.047.245 AND SERVICE REVENUE

LABA KOTOR      866.214.717.340      836.864.552.736 GROSS PROFIT

BEBAN USAHA 31 OPERATING EXPENSES

Beban penjualan          2.533.549.735        23.761.659.925 Selling Expenses

Beban umum dan administrasi      274.252.995.575 303.249.994.682    General and Administrative Expenses

JUMLAH BEBAN USAHA      276.786.545.310      327.011.654.607 TOTAL OPERATING EXPENSES

BEBAN PAJAK FINAL      (58.846.412.009) 24c      (44.126.849.143) FINAL TAX EXPENSE

LABA OPERASIONAL      530.581.760.020      465.726.048.986 OPERATING INCOME

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOMES (EXPENSES)

Pendapatan keuangan        18.993.896.952        48.735.417.363 Finance revenue

Bagian laba setelah pajak dari Share of post - tax profit of

entitas asosiasi          3.780.036.317                 5.487.272 accounted associates

Beban keuangan    (200.521.071.771)    (222.020.093.472) Finance expense

Pembagian hasil ke mitra Sharing profit to partner

PT KAI (Persero)        (9.956.701.852)                               -   PT KAI (Persero)

Lain-lain - Bersih      (37.106.678.198)      (59.067.642.737) Others - net

JUMLAH BEBAN LAIN-LAIN - BERSIH    (224.810.518.552)    (232.346.831.574) TOTAL OTHER EXPENSES - NET

LABA TAHUN BERJALAN      305.771.241.468      233.379.217.412 PROFIT FOR THE YEAR

 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 
 
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit B/2  Exhibit B/2 

   

 
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2018 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND 

OTHER COMPREHENSIVE INCOME  
FOR THE YEAR ENDED 

31 DECEMBER 2018 
 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 

 

Catatan/

2 0 1 8 Notes 2 0 1 7

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified to 

ke laba rugi profit or loss

Actuarial loss from 

Rugi aktuaria dari imbalan kerja        (3.692.833.264)        (2.129.336.064) employement benefit

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 

TAHUN BERJALAN      302.078.408.204      231.249.881.348 FOR THE YEAR

LABA TAHUN BERJALAN YANG PROFIT FOR THE YEAR 

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTEABLE TO 

Pemilik entitas induk      305.829.211.052      233.397.913.350 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali              (57.969.584)              (18.695.938) Non-controlling interest

JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN      305.771.241.468      233.379.217.412 TOTAL PROFIT FOR THE YEAR

LABA KOMPREHENSIF YANG OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO

Pemilik entitas induk      302.136.377.788      231.268.577.286 Owners of the parent entity

Kepentingan non-pengendali              (57.969.584)              (18.695.938) Non-controlling interest

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 

TAHUN BERJALAN 302.078.408.204    231.249.881.348    

TOTAL OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

FOR THE YEAR

 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
 
 

 Jakarta, 28 Februari/February 2019  
 PERUM PERUMNAS  
  

 
 
 
 

 

 (Eko Yuliantoro)  
 Direktur Keuangan  
 Director of Finance  



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit C  Exhibit C 

   
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY 

FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on  
Exhibit E which are an integral part of 

 the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 

Ekuitas yang dapat

Selisih Transaksi  diatribusikan kepada 

Perubahan Penghasilan pemilik entitas induk/ Kepentingan Non-

Modal Penyertaan Difference Telah ditentukan Belum ditentukan Komprehensif Lain/ Equity attributable pengendali/ 

ditempatkan/ Modal Negara/ of equity penggunaannya/ penggunaannya/ Other owners of parent Non-Controlling Jumlah Ekuitas/

Capital issued State Equity transactions  Appropriated  Unappropriated Income Company  Interest Total Equity

Saldo 1 Januari 2017         1.000.000.000   1.960.374.857.888     55.036.047.408     539.184.804.420         94.082.770.438         184.432.129.541        2.834.110.609.695       12.708.065.829   2.846.818.675.524 Balance as 1 January 2017

Cadangan                             -                                 -                              -         75.266.216.350        (75.266.216.350)                                  -                                      -                               -                                 -   Reserves

Dividen                             -                                 -                              -                                -          (18.816.554.088)                                  -              (18.816.554.088)                             -         (18.816.554.088) Dividends

Laba tahun berjalan                             -                                 -                              -                                -         233.397.913.351                                  -              233.397.913.351            (18.695.938)      233.379.217.413 Profit for the year

Rugi aktuarial Actuarial loss from

dari imbalan kerja                             -                                 -                              -                                -                                  -              (2.129.336.064)              (2.129.336.064)                             -           (2.129.336.064)                     employee benefit

Saldo per 31 Desember 2017         1.000.000.000   1.960.374.857.888     55.036.047.408     614.451.020.770       233.397.913.351         182.302.793.477        3.046.562.632.894       12.689.369.891   3.059.252.002.785 Balance as of  31 December 2017

Cadangan                             -                                 -                              -       210.058.122.016      (210.058.122.016)                                  -                                      -                               -                                 -   Reserves

Dividen                             -                                 -                              -                                -          (23.339.791.335)                                  -              (23.339.791.335)       (23.339.791.335) Dividends

Laba tahun berjalan                             -                                 -                              -                                -         305.829.211.052                                  -              305.829.211.052            (57.969.584)      305.771.241.468 Profit for the year

Rugi aktuarial Actuarial loss from

dari imbalan kerja                             -                                 -                              -                                -                                  -              (3.692.833.264)              (3.692.833.264)                             -           (3.692.833.264)                     employee benefit

Dampak perubahan manfaat pasti Effect of changes defined benefits

   ke iuran pasti                             -                                 -                              -                                -                                  -             48.224.522.993              48.224.522.993                             -          48.224.522.993 to defined contributions

Saldo per 31 Desember 2018         1.000.000.000   1.960.374.857.888     55.036.047.408     824.509.142.786       305.829.211.052         226.834.483.206        3.373.583.742.340       12.631.400.307   3.386.215.142.647 Balance as of  31 December 2018

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk / Attributables to owners of the parent Company

Saldo laba/

Retained earnings



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit D  Exhibit D 

   
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2018  
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2018 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
 

 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan: Receipts:

Penerimaan penjualan 287.945.709.474            325.189.301.263          Receipts from Sales

Penerimaan piutang dan retensi 782.164.765.765            621.006.435.565          Receipts from receivables and retention

Penerimaan uang muka penjualan 156.969.600.085            125.591.419.857          Receipts from advance sales

Penerimaan sewa dan iuran Receipts from rent and maintenance

pemeliharaan air minum 29.744.806.876              20.517.244.983                                               fees water

Penerimaan pengelolaan gedung dan Receipts from building management 

 jasa lainnya 14.358.686.112              19.466.198.111                                    and other services

Jumlah penerimaan 1.271.183.568.310         1.111.770.599.778       Total receipts

Pengeluaran: Payments:

Beban Langsung Direct costs

Beban produksi (1.150.234.804.058)       (1.077.570.736.759)      Cost of production

Beban tidak langsung Indirect cost

Beban personalia (382.289.609.664)           (357.185.600.895)         Personel expenses

Beban umum dan hukum (78.855.116.841)             (76.933.244.368)           General expenses and law

Beban pemasaran (56.505.331.259)             (35.170.222.529)           Marketing expenses

Beban pemeliharaan (16.177.936.665)             (28.747.657.645)           Maintenance expenses

Beban bunga (310.500.518.714)           (232.088.349.746)         Interest expenses

Pembayaran kepada negara (153.805.060.988)           (145.088.669.522)         Payment to Goverment

Jumlah pengeluaran (2.148.368.378.188)       (1.952.784.481.463)      Total payments

Arus kas bersih yang digunakan untuk Net cash flows used in

aktivitas operasi (877.184.809.878)           (841.013.881.685)         operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Penerimaan : Receipts:

Penjualan aset tetap -                                   -                                     Diposal of property and equipment

Pengeluaran : Payments:

Pengadaan tanah (402.833.770.974)           (151.000.409.276)         Land acquisition

Penambahan investasi (9.410.789.408)               (45.019.063.233)           Addition of investment

Penelitian dan pengembangan (6.531.038.422)               (7.152.902.943)             Research and development

Jumlah pengeluaran (418.775.598.804)           (203.172.375.452)         Total payments

Arus kas bersih yang digunakan Net cash flows used in

untuk aktivitas investasi (418.775.598.804)           (203.172.375.452)          investing activities

 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 
   



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued 
in Indonesian Language 

   
Ekshibit D/2  Exhibit D/2 

   
PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2017 
 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES  
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2017 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan: Receipts:

Kredit bank dan non-bank 1.179.920.550.000         1.062.600.750.000       Bank and non-bank credit

Bunga jasa giro/deposito 19.098.969.256              51.540.954.129            Interest receipts

Lainnya 72.685.153.683              244.177.208.437          Others

Jumlah penerimaan 1.271.704.672.939         1.358.318.912.566       Total receipts

Pengeluaran: Payments:

Pembayaran pinjaman bank dan non-bank (197.692.598.250)           (497.823.628.000)         Installment bank loan/ nonbank

Pembayaran dividen (18.353.948.836)             (39.020.352.714)           Installment Devidend

Dana PKBL dan BL BUMN (7.376.588.766)               (3.699.253.200)             PKBL and BL BUMN Fund

Lainnya (50.527.217.519)             (314.443.763.917)         Others

Jumlah pengeluaran (273.950.353.371)           (854.986.997.831)         Total payments

Arus kas bersih yang diperoleh Net cash flows provided from

 aktivitas pendanaan 997.754.319.568            503.331.914.735           financing activities

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS NET INCREASE (DECREASE) IN CASH 

DAN SETARA KAS BERSIH (298.206.089.115)           (540.854.342.402)         AND CASH EQUIVALENT

CASH AND CASH EQUIVALENT 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.020.206.342.972         1.561.060.685.374       AT BEGINNING OF YEAR 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 722.000.253.857            1.020.206.342.972       CASH AND CASH EQUIVALENT AT END OF YEAR 

 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada  
Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak  

terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan 

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on 
Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole 

 



  
 These Consolidated Financial Statements are originally Issued  

in Indonesian language 

   

Ekshibit E   Exhibit E 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
1. U M U M  1. G E N E R A L  
   

a. Pendirian   a. Establishment  
   
Perum Perumnas (Perusahaan) adalah Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang sejak tahun 1999 secara 
teknis berada di bawah Departemen Pemukiman 
dan Prasarana Wilayah, sekarang di bawah 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR). Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 29 tahun 1974 yang disempurnakan dengan 
Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1988 terakhir 
telah diganti dengan Peraturan Pemerintah No. 15 
tahun 2004 tentang Perusahaan Umum 
Pembangunan Perumahan Nasional (Perusahaan) 
yang telah diperbaharui dengan Peraturan 
Pemerintah No. 83 Tahun 2015, sifat, maksud, dan 
tujuan didirikannya Perusahaan adalah: 

 Perum Perumnas (the Company) is a State-Owned 
Enterprise (BUMN) that was technically part of 
the Department of Resettlement and Regional 
Infrastructure. It is now part of the State Minister 
of Public Works and Public Housing. Based on the 
Government Regulation No. 29 year 1974 which 
was revised by the Government Regulation No. 12 
year 1988, replaced by the Government 
Regulation No. 15 year 2004, the last revised by 
the Government Regulation No. 83 year 2015 
about Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (the Company), the 
characteristics, aims and objectives of the 
Company are: 

   
1) Maksud dan tujuan pendirian Perusahaan adalah 

untuk turut melaksanakan dan menunjang 
kebijakan dan program Pemerintah di bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional pada 
umumnya. 

 1) The Company's intents and purposes are to 
conduct and support government policies and 
programs in economics and national 
development in general. 

a. Di bidang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman serta Rumah Susun; dan 

 a. Housing and Residential Area and 
Apartment; and 

b. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya 
Perusahaan untuk menghasilkan barang 
dan/atau menyediakan pelayanan jasa bagi 
kemanfaatan umum berdasarkan prinsip 
pengelolaan Perusahaan yang sehat. 

 b. Optimizing the utilization of the Company's 
resources to produce goods and/or 
providing services for the public benefit 
based on the principle of management of 
the healthy Company. 

   
2) Perusahaan melakukan kegiatan usaha utama 

sebagai berikut: 
 2) The Company's main business activities are: 

   
a. sebagai penyedia tanah, meliputi:  a. as a provider of land, including: 

   

1. Penyedia tanah skala besar/land bank 
baik dengan cara membeli/ganti rugi, 
kerja sama dengan pemilik atau instansi 
lain dan atau tanah-tanah yang 
diserahkan oleh Instansi Pemerintah; 

 1. Provider of large-scale land/land bank 
either by buying/ compensation, in 
cooperation with the owners or other 
agencies and or lands submitted by 
government agencies; 

2. Pengelolaan tanah yang dikuasai dengan 
kewenangan perencanaan, peruntukan 
dan penggunaan tanah termasuk 
membangun sarana dan prasarananya; 
dan 

 2. Management of land controlled by the 
authority of the planning, allocation 
and use of land, including building 
facilities and infrastructure; and 

 

3. Pengelolaan tanah yang dikuasai dengan 
kewenangan perencanaan dan 
peruntukkan untuk keperluan usaha 
Perusahaan, dapat dilakukan penyerahan 
atau pemindahtanganan (menjual) 
rumah dan bangunan dan/atau bagian-
bagian tanah yang merupakan aset dalam 
bentuk persediaan; 

 3. Management of land controlled by the 
authority designated for the purposes 
of planning and operations of the 
Company, to do assignment or 
alienation (selling) of houses and 
buildings, and/or portions of land that 
is an asset in inventory; 

 
 
 



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/2   Exhibit E/2 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

a. Pendirian (Lanjutan)  a. Establishment (Continued) 
   

2) Perusahaan melakukan kegiatan usaha utama 
sebagai berikut: (Lanjutan) 

 2) The Company's main business activities are: 
(Continued) 

   

b. sebagai pengembang Perumahan dan 
Permukiman, meliputi: 

 b. as a developer of Housing and Settlements, 
includes: 

1. Pengadaan tanah dan pemanfaatan 
tanah Pemerintah/Pemerintah 
Daerah/Badan Usaha Milik Negara/Badan 
Usaha Milik Daerah untuk pembangunan 
Perumahan dan Permukiman; 

 
1. Acquisition and use of Government/ 

State Owned Enterprises/Regional-
Owned Enterprises' land for construction 
of housing and settlement; 

 

2. Penyelenggaraan pembangunan 
Perumahan dan Permukiman untuk 
memenuhi kebutuhan Perumahan dan 
Permukiman bagi masyarakat, beserta 
sarana/ prasarana/ utilitas; dan, 

 
2. Builder of housing and settlement to 

fulfil society needs of house and 
settlement and its infrastructure/ 
facilities/ utilities; and, 

 

3. Pengelolaan Perumahan dan Permukiman 
beserta prasarana/sarana/utilitas 
(estate management); 

 
3. Management of housing and settlement 

and its infrastructure/ facilities/ 
utilities (estate management); 

c. Membangun Rumah Tunggal, Rumah Deret 
dan Rumah Susun; 

 c. Build up Single House, Row House, and 
Apartment; 

d. Mengelola Rumah Susun Umum sewa dan 
Rumah Susun Khusus; 

 d. Managing leased Apartment and Special 
Apartment; 

e. Melakukan Penataan dan Peningkatan 
Kualitas Perumahan, Permukiman, dan 
Rumah Susun pada lokasi yang dikuasai oleh 
Perusahaan; 

 e. Arranging and improving quality of 
housing, settlement and apartment at a 
location controlled by the Company; 

f. Melakukan pengembangan kota dan 
pembangunan kota baru; 

 f. To develop city and construction new city; 

g. Melakukan penataan permukiman 
kumuh/padat hunian; 

 g. Arrange slums area; 

h. Melakukan pelayanan jasa konsultasi dan 
advokasi di bidang Perumahan dan 
Permukiman; dan 

 h. Perform consulting services and advocacy 
in housing and settlement; and 

i. Melakukan off-taker (pembelian produk 
rumah umum pengembang lain) untuk dijual 
kembali dengan fasilitas subsidi. 

 i. Perform off-taker (purchase of common 
household products other developers) for 
resale at subsidized facilities. 

   

3) Selain kegiatan usaha sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), sepanjang mendukung secara 
finansial terhadap kegiatan usaha utama, 
Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha 
dalam rangka optimalisasi pemanfaatan potensi 
sumber daya yang sudah dimiliki dan/atau 
dikuasai Perusahaan sebagaimana ditetapkan 
Menteri. 

 3) In addition to business activities referred to in 
subsection (2), all support financially the main 
business activities, the Company may carry out 
business activities in order to optimize the 
utilization of resources that are owned and / 
or controlled companies, as determined by the 
Minister. 

   

Kegiatan Perusahaan dilaksanakan di seluruh 
wilayah Indonesia yang dibagi-bagi dalam 
regional-regional yang membawahi beberapa 
cabang atau unit pengelola. 

 Scope of the Company are in all over Republic 
of Indonesia which comprise to regionals that 
are supported by branche offices or units. 

 
   

  



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/3   Exhibit E/3 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

a. Pendirian (Lanjutan)  a. Establishment (Continued) 
   
Di samping kegiatan-kegiatan tersebut, sejak tahun 
1996 Perusahaan bersama lima Badan Usaha Milik 
Negara di bawah Departemen Pemukiman dan 
Prasarana Wilayah (BUMN Karya) membentuk Kerja 
sama Operasi (KSO) Kawasan Siap Bangun (Kasiba) 
di kawasan Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. Maksud 
dan tujuan KSO ini adalah untuk mengelola 
pembangunan skala besar Kasiba di lokasi Driyorejo 
seluas 1.000 ha. 

 In addition to these activities, since 1996 the 
Company with five other State Owned Enterprise 
under the Ministry of Settlement and Regional 
Infrastructure (BUMN Karya) formed a Joint 
Operation (KSO) of Kawasan Siap Bangun, Kasiba 
in Driyorejo, Gresik, East Java. The KSO's intent 
and purpose is to manage development of large-
scale on-site Kasiba Driyorejo area of 1,000 ha. 

   
Berdasarkan kesepakatan anggota Kasiba  
Driyorejo tanggal 19 September 2003, BUMN Karya 
melepaskan penyertaannya kepada PT Rukun Pilar 
Sentosa. Kesepakatan tersebut dikukuhkan dengan 
Akta Notaris Martin Roestamy, SH., No. 244 tanggal 
19 September 2003 tentang penarikan diri sebagai 
peserta pada KSO. Adapun atas pengalihan 
penyertaan modal BUMN Karya dari KSO, dibuatkan 
Akta Perjanjian Pengikatan Penyertaan Modal yang 
dikukuhkan dengan Akta Notaris Martin Roestamy, 
SH., No. 245 tanggal 19 September 2003. 

 Based on agreement of members of Kasiba 
Driyorejo dated 19 September 2003, BUMN Karya 
releases its participation to PT Rukun Pilar 
Sentosa. Such agreement was authorized with 
deed of Notary Martin Roestamy, SH., No. 244 
dated 19 September 2003 concerning resignations 
participant at KSO. Upon transfer of capital 
participation BUMN Karya from the KSO, 
contained in Deed of Agreement Capital 
Participation authorized with Notarial Deed 
Martin Roestamy, SH., No. 245 dated  
19 September 2003. 

   
b. Manajemen  b. Management 

   
Manajemen Perusahaan pada tanggal 31 Desember 
2018 dan 2017, sebagai berikut: 

 The Company's management as of 31 December 
2017 and 2016 is as follows: 

   
1) Dewan Pengawas  1) Board of Commissioners 

   
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri  
Negara BUMN No. SK-125/MBU/7/2017 tanggal  
6 Juli 2017, SK-234/MBU/10/2016 tanggal  
4 Oktober 2016, SK-246/MBU/11/2017 tanggal 
20 November 2017 dan Surat Keputusan Dewan 
Pengawas No. Ketua Dewas/94/X/2017 tanggal  
31 Oktober 2017, susunan Dewan Pengawas 
Perusahaan adalah sebagai berikut : 

 Based on Decision Letter of Minister of BUMN  
No. SK-125/MBU/7/2017 on 6 July 2017,  
SK-234/MBU/10/2016 on 4 October 2016,  
SK-246/MBU/11/2017 on 20 November 2017 
and Decision Letter of Board of Commisioners 
No. Ketua Dewas/94/X/2017 on 31 October 
2017, the Board of Supervisor of the Company 
are as follows: 
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Dewan Pengawas      Board of Commissioners 
Ketua  Miftah Faqih  Yuswanda A. Temenggung   
Anggota : Miftah Faqih  Miftah Faqih : Members 
Anggota : Syarif Burhanuddin  Syarif Burhanuddin : Members 
Anggota : Hary Noegroho Soelistianto  Gumilang Hardjakoesoema : Members 
Anggota : Andi Zainal Abidin Dulung  - : Members 
Sekretaris : Ahmad Adriansyah  Erwin Fajrin : Secretary 
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1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

b. Manajemen (Lanjutan)  b. Management (Continued) 
   
2) Dewan Direksi  2) Board of Directors 

   
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN  
SK-234/MBU/10/2017 tanggal 27 Oktober 2017 
dan No. SK-158/MBU/07/2016 tanggal 26 Juli 
2016, susunan Dewan Direksi Perusahaan 
sebagai berikut: 

 Based on the Decision of the Minister of BUMN 
SK-234/MBU/10/2017 dated 27 October 2017 
and SK-158/MBU/07/2016 dated 26 July 2016, 
composition the Board of Directors of the 
Company are as follows: 
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Direktur Utama : Bambang Triwibowo  Bambang Triwibowo : President Director 
Direktur Korporasi     : Corporate & Development 

& Pengembangan Bisnis : Galih Prahananto  Galih Prahananto : Business Director 
Direktur Pertanahan,       Land, Legal, and HR 

Hukum, dan SDM : Muchlis Abbas  Muchlis Abbas : Director 
Direktur Produksi : Wahyu Abbas Sudrajat  Wahyu Abbas Sudrajat : Production Director 
Direktur Pemasaran : Anna Kunti Pratiwi  Anna Kunti Pratiwi : Marketing Director 
Direktur Keuangan : Eko Yuliantoro  Eko Yuliantoro : Finance Director 

 
3) Komite Audit  3) Audit Commitees 

   
Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas 
Perusahaan No. KEP-02/VIII/2018 tanggal  
31 Agustus 2018, No. Ketua Dewas 
/004/KPTS/IV/2016 tanggal 29 April 2016 dan 
Ketua Dewas/003/KPTS/X/2015 tanggal  
30 Oktober 2015, susunan Komite Audit 
Perusahaan beranggotakan sebagai berikut: 

 Based on the decision of the Board of 
Commissioners of the Company’s  
No. KEP-02/VIII/2018 on 31 August 2018,  
No. Ketua Dewas/004/KPTS/IV/2016 on  
29 April 2016 and Ketua 
Dewas/003/KPTS/X/2015 on 30 October 2015, 
composition of the Audit Committee of the 
Company, are as follows: 
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Ketua : Miftah Faqih  Miftah Faqih : Chairman 
Sekretaris : Mas Dharmawan Suryadi  - : Secretary 
Anggota : Tri Restu Ramadhan 

Putra 
 Mas Dharmawan Suryadi : Members 

 
4) Komite Perencanaan dan Risiko Usaha  4) Establishment of Planning and Risk 

Committees 
  

 

Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas 
Perusahaan No. KEP-03/IX/2018 tanggal  
27 September 2018, No. KEP-02/VIII/2018 
tanggal 31 Agustus 2018, Ketua 
Dewas/01/KPTS/IX/ 2017 tanggal 30 November 
2017 dan No. Ketua Dewas/06/KPTS/XII/2016 
tanggal 1 Desember 2016 susunan Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 

 
 

Based on the decision of the Board of 
Commissioners of the Company’s,  
No. KEP-03/IX/2018 on 27 September 2018,  
No. KEP-02/VIII/2018 on 31 August 2018, Ketua 
Dewas/01/KPTS/IX/2017 on 30 November 2017  
and No. Ketua Dewas/06/KPTS/XII/ 2016 on  
1 December 2016, the composition of the 
Planning and Risk Committee are as follows: 
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Ketua : Hary Noegroho Soelistianto  Hary Noegroho Soelistianto : Chairman 
Sekretaris      Secretary and 

merangkap anggota : Winarno  Tribudi Rahardjo :  concurrent member 
Anggota : Tri Restu Ramadhan Putra  Winarno : Members 
Anggota : Agus Sumagiarto  -   
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1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

c. Organisasi Kantor Pusat dan Regional  c. Head and Regional Office Organization 
   
Berdasarkan Keputusan Direksi  
No. Dirut/79/KPTS/10/99 tanggal 30 Juli 1999, 
Dirut/024/KPTS/02/02 tanggal 14 Februari 2002, 
Dirut/040/KPTS/10/2002 tanggal 1 Maret 2002, 
Dirut/042/KPTS/10/2002 tanggal 4 Maret 2002, 
Dirut/030/KPTS/10/2004 tanggal 26 Februari 2004, 
Dirut/036/KPTS/10/2014 tanggal 5 September 
2014 dan Dirut/0155/KPTS/10/2017 tanggal  
2 Februari 2017, tentang "Penyempurnaan 
Organisasi dan Tata Kerja Perum Perumnas" 
ditegaskan organisasi Perusahaan mencakup Kantor 
Pusat yang bertugas melakukan pengaturan, 
pembinaan dan pengendalian (turbindal) terhadap 
tujuh kantor Regional, satu Regional Rusunawa 
serta satu Kawasan dengan wilayah kerja sebagai 
berikut: 

 Based on the Director Decision  
No. Dirut/79/KPTS/10/99 on 30 July 1999, 
Dirut/024/KPTS/02/02 on 14 February 2002, 
Dirut/040/KPTS/10/2002 on 1 March 2002, 
Dirut/042/KPTS/10/2002 on 4 March 2002, 
Dirut/030/KPTS/10/2004 on 26 February 2004, 
Dirut/036/KPTS/10/2014 on 5 September 2014 
and Dirut/0155/KPTS/10/2017 on 2 February 
2017, about "Improving the Organization and Work 
of Perum Perumnas" stated that the Company's 
organization includes the Head Office which 
manages regulations, guidance and control of the 
seven Regions Offices, as well as Rusunawa Region 
with a working area as follows: 

 

   
1) Kantor Regional I  1) Regional Office I 

   
Berkedudukan di Medan dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Daerah Istimewa 
Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Riau 
Daratan, Provinsi Kepulauan Riau dan Provinsi 
Sumatera Barat. 

 Domiciled in Medan with a business area 
covering Aceh Special Region Province, North 
Sumatra Province, Mainland Riau Province, and 
Riau Islands Province and West Sumatra 
Province. 

   
2) Kantor Regional II  2) Regional Office II 

   
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Jambi, Provinsi 
Bengkulu, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi 
Lampung, Provinsi Kalimantan Barat dan 
Provinsi Kalimantan Tengah. 

 Domiciled in Jakarta with a business area 
covering Jambi Province, Bengkulu Province, 
South Sumatra Province, Lampung Province, 
West Kalimantan Province and Central 
Kalimantan Province. 

   
3) Kantor Regional III  3) Regional Office III 

   
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi DKI Jakarta, 
Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, 
Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bogor, 
Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, 
Kotamadya Depok. 

 Domiciled in Jakarta with a business area 
covering DKI Jakarta Province, Bogor Regency, 
Tangerang Regency, Bekasi Regency, Bogor 
City, Bekasi City, Tangerang City, Depok City. 

 

   
4) Kantor Regional IV  4) Regional Office IV 

   
Berkedudukan di Bandung dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Banten dan Provinsi 
Jawa Barat di luar Bodetabek. 

 Domiciled in Bandung with a business area 
covering Banten Province and West Java 
Province out of Bodetabek area. 

   
5) Kantor Regional V  5) Regional Office V 

   
Berkedudukan di Semarang dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Jawa Tengah, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Provinsi 
Kalimantan Selatan dan Provinsi Kalimantan 
Timur. 

 Domiciled in Semarang with a business area 
covering Central Java Province, Yogyakarta 
Province, South Kalimantan Province and East 
Kalimantan Province. 
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1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

c. Organisasi Kantor Pusat dan Regional (Lanjutan)  c. Head and Regional Office Organization 
(Continued) 

   
6) Kantor Regional VI  6) Regional Office VI 

   
Berkedudukan di Surabaya dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Jawa Timur, Provinsi 
Bali, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. 

 Domiciled in Surabaya with a business area 
covering East Java Province, Bali Province, 
West Nusa Tenggara Province and East Nusa 
Tenggara Province. 

   
7) Kantor Regional VII  7) Regional Office VII 

   
Berkedudukan di Makassar dan mempunyai 
wilayah usaha di Provinsi Sulawesi Selatan, 
Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Sulawesi 
Tenggara, Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi 
Maluku dan Provinsi Papua. 

 Domiciled in Ujung Pandang with a business 
area covering South Sulawesi Province, Central 
Sulawesi Province, Southeast Sulawesi 
Province, North Sulawesi Province, Maluku 
Province and Papua Province. 

   
8) Regional Rumah Susun Sederhana Sewa  8) Leased Simple Apartment Regional 

   
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 
wilayah usaha rumah susun sewa di Batam, 
Padang, Pontianak, Cengkareng, Jakarta Koja, 
Pasar Jumat, Cirebon, Samarinda, Warugunung, 
Siwalankerto dan Makassar. 

 Domiciled in Jakarta with a business of 
Apartment Renting covering area of Batam, 
Padang, Pontianak, Cengkareng, Koja Jakarta, 
Pasar Jumat, Cirebon, Samarinda, 
Warugunung, Siwalankerto and Makassar. 

   
9) Proyek Strategis dan Kawasan  9) Strategic Project and Area 

   
Berkedudukan di berbagai daerah antara lain 
Cengkareng, Jakabaring, Sukaramai Medan, Ilir 
Barat Palembang, Kalibata Pertani, Transit 
Oriented Development (TOD) KAI, Sentraland 
Karawang, Antapani Bandung, Kebon Kacang, 
Panakukang Makassar, Surapati Bandung, 
Menanggal Surabaya, Hertasning Makassar, 
PUPRT TB Simatupang, Sektor V Parung 
Panjang, Sentraland Bekasi dan Sentraland 
Surabaya. 

 Domiciled in some of area such as Cengkareng, 
Jakabaring, Sukaramai Medan, Ilir Barat 
Palembang, Kalibata Pertani, Transit Oriented 
Development (TOD) KAI, Sentraland Karawang, 
Antapani Bandung, Kebon Kacang, Panakukang 
Makassar, Surapati Bandung, Menanggal 
Surabaya, Hertasning Makassar, PUPRT TB 
Simatupang, Sektor V Parung Panjang, 
Sentraland Bekasi and Sentraland Surabaya. 

   
d. Entitas Anak  d. Subsidiaries 

   
PT Propernas Griya Utama  PT Propernas Griya Utama 
   
PT Propernas Griya Utama (PGU) didirikan dengan 
Akta Notaris No.30 oleh Mastuti Betta SH., Notaris 
di Jakarta, tanggal 5 Februari 2009. Akta pendirian 
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan  
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia  
No. AHU-20069.AH.01.01 Tahun 2009 pada tanggal 
12 Mei 2009. 

 PT Propernas Griya Utama (PGU) established 
based on Notarial Deed No. 30 by Mastuti Betta 
SH., a Notary in Jakarta, dated 5 February 2009. 
The Deed has been legalized by the Minister of 
Law and Human Rights of Republic of Indonesia 
No. AHU-20069.AH.01.01 year 2009 on 12 May 
2009. 

   
PGU didirikan sesuai dengan Surat Menteri Negara 
BUMN No. S-51/MBU/2009 tanggal 22 Januari  
2009 tentang Persetujuan Anak Perusahaan dan 
Surat Keputusan Direksi No. Dirut/023/KPTS 
/10/2009 tanggal 03 Februari 2009, tentang 
Pendirian Anak Perusahaan. 

 PGU established in accordance with the Letter of 
the Minister of BUMN No. S-51/MBU/2009 on  
22 January 2009 concerning Approval of 
Subsidiaries of the Company and the Letter of the 
Board of Directors No. Dirut/023/KPTS/10/2009 
on 3 February 2009, about Establishment of 
Subsidiary. 
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1. U M U M (Lanjutan)  1. G E N E R A L (Continued) 
   

d. Entitas Anak (Lanjutan)  d. Subsidiaries (Continued) 
   

PT Propernas Griya Utama (Lanjutan)  PT Propernas Griya Utama (Continued) 
   
Pemegang saham PGU adalah Perusahaan (98,70%), 
PT Artha Citra Lestari (0,80%) dan Kopkar 
Perusahaan Bina Sejahtera (0,50%). Modal dasar 
PGU adalah Rp 50.000.000.000. Sedangkan modal 
ditempatkan dan disetor penuh sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2018 sebesar  
Rp 50.000.000.000. 

 Shareholders of PGU are the Company (98.70%),  
PT Artha Citra Lestari (0.80%) and Kopkar of  
the Company Bina Sejahtera (0.50%). PGU’s 
authorized capital is Rp 50,000,000,000. And the 
issued and fully paid up to the date 31 December 
2018 amounting to Rp 50,000,000,000. 

   
PT Propernas Nusa Dua  PT Propernas Nusa Dua 
   
PT Propernas Nusa Dua (PND) didirikan berdasarkan 
Akta Pendirian No. 68 tanggal 20 Desember 2012 
yang dibuat dihadapan Ilmiawan Dekrit Supatmo 
SH., MH., Notaris di Jakarta. Akta pendirian telah 
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-
34106.AH.01.01 Tahun 2013 pada tanggal 24 Juni 
2013. PND merupakan entitas anak perusahaan dan 
PT Perkebunan Nusantara II (Persero), sesuai 
dengan Surat Menteri Negara BUMN  
No. S-728/MBU/2012 tanggal 18 Desember 2012 
tentang Persetujuan pembentukan Perusahaan 
Patungan antara Perusahaan dengan  
PT Perkebunan Nusantara II (Persero) yang akan 
membangun dan memasarkan perumahan di lokasi 
eks Kebun Bekala seluas 854,26 ha. 

 PT Propernas Nusa Dua (PND) was established 
based on the Deed No. 68 dated 20 December 
2012, made by Ilmiawan Supatmo SH., MH., a 
Notary in Jakarta. The deed was authorized by the 
Ministry of Law and Human Rights of Republic of 
Indonesia No. AHU-34106.AH.01.01 year 2013 on 
24 June 2013. PND is a subsidiary of the Company 
and PT Perkebunan Nusantara II (Persero) 
according to the Letter of the Minister of BUMN 
No. S-728/MBU/2012 dated 18 December 2012 on 
approval of establishment of a joint venture 
between the Company and PT Perkebunan 
Nusantara II (Persero) which will build and sell 
houses located in Kebun Bekala in an area of 
854.26 ha. 

   
Modal Dasar PND sebesar Rp 100.000.000.000. 
Modal yang ditempatkan dan disetor sebesar 30% 
atau sebesar Rp 30.000.000.000 terbagi atas 30.000 
saham masing-masing saham dengan nilai nominal 
Rp 1.000.000 oleh masing-masing pendiri.  
Komposisi kepemilikan saham Perusahaan sebesar  
Rp 15.300.000.000 atau setara dengan 51% hak 
kepemilikan. 

 The authorized capital of PND is at amount of  
Rp 100,000,000,000. The issued and paid up 
capital are at 30% or at amount of  
Rp 30,000,000,000 divided into 30,000 shares 
which nominal value of Rp 1,000,000. The 
ownership of the Company shall be in the amount 
of Rp 15,300,000,000 or equivalen with 51% 
domiciled ownership. 

   
PND berkedudukan di Deli Serdang, Propinsi 
Sumatera Utara, bergerak dibidang pembangunan 
perumahan komersial, perdagangan dan jasa 
konsultasi pembangunan. 

 PND, based in Deli Serdang North Sumatra, 
focusing in commercial housing development, 
trading and consulting services. 
 

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN  2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
   

a. Dasar Penyusunan   a. Basis of Preparation  
   
Prinsip kebijakan akuntansi yang diadopsi dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
dinyatakan dalam Catatan 2. Kebijakan tersebut 
telah diterapkan secara konsisten untuk setiap 
tahun penyajian, kecuali dinyatakan lain. 

 The principal accounting policies adopted in the 
preparation of the consolidated financial 
statements are set out in Note 2. The policies 
have been consistently applied to all the years 
presented, unless otherwise stated. 

   
Laporan keuangan konsolidasian ini telah disusun 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia (SAK). 

 These consolidated financial statements have 
been prepared in accordance with the Indonesian 
Statement of Financial Accounting Standards 
(SAK). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

a. Dasar Penyusunan (Lanjutan)  a. Basis of Preparation (Continued) 
   
Laporan keuangan konsolidasian disajikan dalam 
mata uang Rupiah, yang juga merupakan mata uang 
fungsional Grup. 

 The consolidated financial statements are 
presented in Indonesian Rupiah, which is also  
the Group’s functional currency. 

   
Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK 
mensyaratkan penggunaan estimasi akuntansi 
kritikal tertentu. Penyusunan laporan keuangan 
juga mensyaratkan manajemen Grup untuk 
menggunakan pertimbangan dalam menerapkan 
kebijakan akuntansi Grup. Hal-hal di mana 
pertimbangan dan estimasi signifikan telah dibuat 
dalam penyusunan laporan keuangan beserta 
dampaknya diungkapkan dalam Catatan 3. 

 The preparation of financial statements in 
compliance with PSAK requires the use of certain 
critical accounting estimates. It also requires 
Group management to exercise judgment in 
applying the Group's accounting policies.  
The areas where significant judgments and 
estimates have been made in preparing the 
financial statements and their effect are 
disclosed in Note 3. 

   
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
berdasarkan konsep akrual dan menggunakan 
konsep biaya historis, kecuali untuk laporan arus 
kas konsolidasian, dan akun-akun tertentu yang 
ditentukan basis pengukurannya seperti yang 
disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian yang relevan. 

 The consolidated financial statements have been 
prepared on the accrual basis and using  
the historical cost concept of accounting, except 
for the consolidated statement of cash flows, and 
certain accounts which are measured on the basis 
as disclosed in the relevant notes to  
the consolidated financial statements. 

   
Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) 

 Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (PSAK) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (ISAK) 

   
Standar baru, revisi dan interpretasi yang telah 
diterbitkan, dan yang akan berlaku efektif untuk 
tahun buku yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2018 namun tidak berdampak material 
terhadap laporan keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 

 New standards, amendments and interpretations 
issued and effective for the financial year 
beginning 1 January 2018 which do not have a 
material impact on the consolidated financial 
statement are as follows: 

- Amandemen PSAK 2 “Laporan Arus Kas”;  - The amendment to PSAK 2 “Cash Flow 
Statements”; 

- Amandemen PSAK 13 “Properti Investasi”;  - The amendment to PSAK 13 “Investment 
Property”; 

- PSAK 15 (Penyesuaian) “Investasi pada Entitas 
Asosiasi dan Ventura Bersama”; 

 - PSAK 15 (Improvement) “Investment in 
Associate and Joint Ventures”; 

- Amandemen PSAK 16 “Aset Tetap”;  - The amendments to PSAK 16 “Property, Plant 
and Equipment” 

- Amandemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan”;  - The amendment to PSAK 46 “Income Taxes”; 

- Amandemen PSAK 53 “Pembayaran Berbasis 
Saham”; 

 - The amendment to PSAK 53 “Share based 
Payment”; 

   
Pada tanggal penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian ini, manajemen sedang mempelajari 
dampak yang mungkin timbul dari penerapan 
standar baru dan revisi berikut yang telah 
diterbitkan, namun belum berlaku efektif untuk 
tahun buku yang dimulai 1 Januari 2018 adalah 
sebagai berikut: 

 As at the authorization date of the consolidated 
financial statements, the management is still 
evaluating the potential impact of the following 
new and revised PSAK which have been issued but 
are not yet effective for the financial year 
beginning on 1 January 2018:  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

a. Dasar Penyusunan (Lanjutan)  a. Basis of Preparation (Continued) 
   
Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (ISAK) (Lanjutan) 

 Changes to Statement of Financial Accounting 
Standards (PSAK) and Interpretations of 
Financial Accounting Standards (ISAK) 
(Continued) 

- PSAK 67 “Pengungkapan Kepentingan dalam 
Entitas Lain”; 

 - PSAK 67 “Disclosures of Interest in Other 
Entities” 

- Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi”;  - The amendment to PSAK 62 “Insurance 
Contract”; 

- PSAK 71 “Instrumen Keuangan”;  - PSAK 71 “Financial Instrument”; 

- PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak Pelanggan”;  - PSAK 72 “Revenue from Contracts with 
Customers”; 

- PSAK 73 “Sewa”  - PSAK 73 “Lease” 
   

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian   b. Principles of Consolidation  
   
Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun- 
akun Induk Perusahaan dan seluruh entitas anak. 
Pengendalian didapat ketika Grup terekspos atau 
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan investee dan memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil 
tersebut melalui kekuasaannya atas investee. 
Dengan demikian, Grup mengendalikan investee 
jika dan hanya jika Grup memiliki: 

 The consolidated financial statements include  
the accounts of the Parent Company and all  
the subsidiaries. Control is achieved when  
the Group is exposed, or has rights, to variable 
returns from its involvement with the investee 
and has the ability to affect those returns through 
power over the investee. Specifically, the Group 
controls an investee if and only if the Group has: 

• kekuasaan atas investee (Contoh hak saat ini 
yang memberikan kemampuan kini untuk 
mengarahkan aktivitas relevan investee); 

 • power over the investee (i.e. existing rights 
that give the current ability to direct  
the relevant activities of the investee); 

• eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan investee; dan 

 • exposure, or rights, to variable returns from 
its involvement with the investee; and 

• kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya 
atas investee untuk mempengaruhi jumlah 
imbal hasilnya. 

 • the ability to use its power over the investee 
to affect its returns. 

Ketika Grup mempunyai hak suara kurang dari 
mayoritas atau hak serupa terhadap investee, 
Grup mempertimbangkan seluruh fakta dan 
keadaan dalam menilai apakah terdapat 
kekuasaan atas sebuah investee, termasuk: 

 When the Group has less than majority of the 
voting rights or similar rights to an investee, 
the Group considers all relevant facts and 
circumstances in assessing whether it has 
power over an investee, including: 

• pengaturan kontraktual dengan pemilik hak 
suara lain investee; 

 • the contractual arrangement with the other 
vote holders of the investee; 

• hak yang timbul dari pengaturan kontraktual 
lain; dan 

 • rights arising from other contractual 
arrangements; and 

• hak suara Grup dan hak suara potensial.  • the Group’s voting rights and potential voting 
rights. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan)  b. Principles of Consolidation (Continued) 
   
Grup menilai kembali apakah terdapat atau tidak 
pengendalian terhadap investee jika fakta dan 
keadaan yang menunjukkan bahwa ada perubahan 
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian. 
Entitas anak dikonsolidasi secara penuh sejak 
tanggal pengendalian dialihkan ke Grup dan 
dihentikan untuk dikonsolidasi sejak tanggal 
pengendalian ditransfer keluar dari Grup. Aset, 
liabilitas, pendapatan dan beban dari entitas anak, 
yang diakuisisi atau dijual selama tahun berjalan, 
termasuk dalam laporan laba rugi dari tanggal Grup 
mendapatkan pengendalian sampai dengan tanggal 
Grup berhenti untuk mengendalikan entitas anak. 

 The Group re-assesses whether or not it controls 
an investee if facts and circumstances indicate 
that there are changes to one or more of the three 
elements of control. Subsidiaries are fully 
consolidated from the date control is transferred 
to the Group and cease to be consolidated from 
the date control is transferred out of the Group. 
Assets, liabilities, income and expenses of a 
subsidiary acquired or disposed of during the year 
are included in the statement of income from the 
date the Group gains control until the date the 
Group ceases to control the subsidiary. 

   
Laba rugi dan setiap komponen penghasilan 
komprehensif lain diatribusikan ke pemilik entitas 
induk dari Grup dan kepentingan non-pengendali, 
meskipun hal tersebut mengakibatkan kepentingan 
non-pengendali memiliki saldo defisit. Ketika 
diperlukan, penyesuaian dibuat pada laporan 
keuangan entitas anak agar kebijakan akuntansinya 
seragam dengan kebijakan akuntansi Grup. Seluruh 
aset dan liabilitas, ekuitas, pendapatan, beban dan 
arus kas dalam intra Grup terkait dengan transaksi 
antar entitas dalam Grup dieliminasi seluruhnya 
dalam konsolidasi. 

 Profit or loss and each component of other 
comprehensive income are attributed to the 
equity holders of the parent of the Group and to 
the non-controlling interests, even if this results 
in the non-controlling interests having a deficit 
balance. When necessary, adjustments are made 
to the financial statements of subsidiaries to 
bring their accounting policies into line with the 
Group’s accounting policies. All intra-group assets 
and liabilities, equity, income expenses and cash 
flows relating to transactions between members 
of the Group are eliminated in full on 
consolidation. 

   
Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas 
anak, maka Grup: 

 In case of loss of control over a subsidiary, the 
Group: 

• menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap 
goodwill) dan liabilitas entitas anak; 

 
• derecognizes the assets (including goodwill) 

and liabilities of the subsidiary; 

• menghentikan pengakuan jumlah tercatat 
setiap KNP; 

 • derecognizes the carrying amount of any NCI; 

• menghentikan pengakuan akumulasi selisih 
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada; 

 • derecognizes the cumulative translation 
differences, recorded in equity, if any; 

• mengakui nilai wajar pembayaran yang 
diterima; 

 • recognizes the fair value of the consideration 
received; 

• mengakui setiap sisa investasi pada nilai 
wajarnya; 

 • recognizes the fair value of any investment 
retained; 

• mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan 
sebagai keuntungan atau kerugian dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian; dan 

 • recognizes the surplus or deficit in profit or 
loss in consolidated statement of 
comprehensive income; and, 

• mereklasifikasi bagian induk atas komponen 
yang sebelumnya diakui sebagai penghasilan 
komprehensif ke laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, 
atau mengalihkan secara langsung ke saldo 
laba. 

 • reclassifies the parents share of components 
previously recognized in comprehensive 
income to consolidated statement of 
comprehensive income or retained earnings, as 
appropriate. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan)  b. Principles of Consolidation (Continued) 
   

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk 
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan 
hilangnya pengendalian dicatat sebagai transaksi 
ekuitas. Ketika pengendalian atas entitas anak 
hilang, bagian kepemilikan yang tersisa di entitas 
tersebut diukur kembali pada nilai wajarnya dan 
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan diakui 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian. 

 Changes in the parent‟s ownership interest in a 
subsidiary that do not result in the loss of control 
are accounted for as equity transactions. When 
control over a previous subsidiary is lost, any 
remaining interest in the entity is remeasured at 
fair value and the resulting gain or loss is 
recognised in consolidated statement of profit or 
loss and other comprehensive income. 

   

Kepentingan non pengendali (“KNP”) 
mencerminkan bagian atas laba rugi dan aset bersih 
dari entitas anak yang tidak dapat diatribusikan 
secara langsung maupun tidak langsung oleh 
Perusahaan, yang masing-masing disajikan dalam 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian dan dalam ekuitas pada laporan 
posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian 
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. 

 Non-controlling interest (“NCI”) represents  
the portion of the profit or loss and net assets of 
the subsidiary attributable to equity interests 
that are not owned directly or indirectly by the 
Company, which is presented in the consolidated 
statement of comprehensive income and under 
the equity section of the consolidated statement 
of financial position, respectively, separately 
from the correspon/ding portion attributable to 
the equity holders of the parent company. 

   

c. Transaksi dengan Pihak Berelasi  c. Transactions with related party 
   

Grup mengungkap hubungan, transaksi dan saldo 
pihak-pihak berelasi, termasuk komitmen, dalam 
laporan keuangan konsolidasian dan laporan 
keuangan tersendiri entitas induk, dan juga 
diterapkan terhadap laporan keuangan secara 
individual. 

 The Group disclose related party relationships, 
transactions and outstanding balances, including 
commitments, in the consolidated and separate 
financial statements of a parent, and also applies 
to individual financial statements 

   

Suatu pihak dianggap berelasi dengan Grup adalah 
orang atau entitas yang terkait dengan entitas 
menyiapkan laporan keuangannya (dirujuk sebagai 
“entitas pelapor”), sebagai berikut: 

 Parties considered to be related to the Group are 
those persons or entities related to the entity 
preparing financial statements (referred to as 
"reporting entity"), as follow: 

   

(1) Orang atau anggota keluarga terdekat 
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika 
orang tersebut: 

 (1) A person or family member has a relationship 
with a reporting entity if that person: 

(a) memiliki pengendalian atau pengendalian 
bersama atas entitas pelapor; 

 (a) has control or joint control over  
the reporting entity; 

(b) memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor; atau 

 (b) has significant influence over  
the reporting entity; or 

(c) personil manajemen kunci entitas pelapor 
atau entitas induk entitas pelapor. 

 (c) key management personnel of  
the reporting entity or of the parent of 
the reporting entity. 

   
(2) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 

jika memenuhi salah satu hal berikut: 
 (2) An entity is related to the reporting entity if 

it meets one of the following: 

(a) Entitas dan entitas pelapor adalah 
anggota dari kelompok usaha yang sama 
(artinya entitas induk, entitas anak, dan 
entitas anak berikutnya terkait dengan 
entitas lain); 

 (a) The entity and the reporting entity are 
members of the same business group (i.e. 
a parent, subsidiaries, and entities 
associated with the next subsidiaries of 
another entity); 
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c. Transaksi dengan Pihak Berelasi (Lanjutan)  c. Transactions with related party (Continued) 
   

(3) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor 
jika memenuhi salah satu hal berikut: 
(Lanjutan) 

 (3) An entity is related to the reporting entity if 
it meets one of the following: (Continued) 

(b) satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu kelompok 
usaha, yang mana entitas lain tersebut 
adalah anggotanya; 

 (b) one entity is an associate or joint venture 
of the other entity (or an associate or 
joint venture of a member of a business 
group, which the other entity is a 
member; 

(c) kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

 (c) both entities are joint ventures of  
the same third party; 

(d) satu entitas adalah ventura bersama dari 
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah 
entitas asosiasi dari entitas ketiga; 

 (d) one entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity; 

(e) entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pasca-kerja untuk imbalan kerja 
dari salah satu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor. Jika entitas pelapor adalah 
entitas yang menyelenggarakan program 
tersebut, maka entitas sponsor juga 
berelasi dengan entitas pelapor; 

 (e) the entity has a post-employment 
benefits plan for the benefit of 
employees of either the reporting entity 
or an entity related to the reporting 
entity. If the reporting entity is itself 
such a plan, the sponsoring employers 
are also related entities to the reporting 
entity; 

(f) entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasikan dalam paragraf 1. 

 (f) entities controlled or jointly controlled 
by a person identified in paragraph 1. 

(g) orang yang diidentifikasi dalam sub- 
paragraf (1) (a) memiliki pengaruh 
signifikan atas entitas atau personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas). 

 (g) person identified in subparagraph (1) (a) 
has significant influence over the entity 
or the key management personnel of the 
entity (or the entity's parent entity). 

(h) entitas, atau anggota dari kelompok yang 
mana entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut, menyediakan jasa 
personal manajemen kunci kepada entitas 
pelapor atau kepada entitas induk dari 
entitas pelapor. 

 (h) the entity, or any member of a group of 
which it is a part, provides key 
management personal services to the 
reporting entity or to the parent of the 
reporting entity. 

   
Anggota keluarga dekat merupakan individu 
anggota keluarga yang diharapkan mempengaruhi, 
atau dipengaruhi oleh orang, dalam hubungan 
mereka dengan entitas. 

 Close family members of an individual are those 
family members who may be expected to 
influence, or be influenced by, that individual in 
their dealings with the entity. 

   
Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak 
berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian. 

 All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the notes to 
consolidated financial statements. 

   
d. Kerjasama Operasi  d. Joint Operation 

   
Laporan keuangan meliputi laporan keuangan 
Perusahaan dan unit Kerjasama Operasi (KSO) 
Kawasan Siap Bangun (Kasiba) di Driyorejo. 

 Financial Statements include Financial 
Statements of the Company and Joint Operating 
Unit (KSO) in Ready Built Area (Kasiba) in 
Driyorejo. 
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d. Kerjasama Operasi (Lanjutan)  d. Joint Operation 
   
Seluruh aset, liabilitas, dan ekuitas unit KSO Kasiba 
Driyorejo dikonsolidasikan dengan nilai 60% sesuai 
bagian penyertaan Perusahaan. Selanjutnya sesuai 
kesepakatan yang tertuang dalam Berita Acara 
Pengambilalihan No. DIRUT/125/119/IV/2003 dan  
No. 06/DUT/BA/SEKPER/4/2003 tanggal 3 April 
2003 yang menyatakan seluruh sisa hak dan 
liabilitas unit KSO Kasiba Driyorejo diambil alih 
Perusahaan sebagai bagian penyelesaian dan 
penutupan KSO. 

 All assets, liabilities and equities of the KSO are 
consolidated with value of 60% of the Company's 
interest share. Then, in accordance to Minutes of 
Taking Over No. DIRUT/125/119/IV/2003 and  
No. 06/DUT/BA/SEKPER/4/2003 dated 3 April 
2003 which states all of remaining rights and 
obligations of KSO Kasiba Driyorejo taken over by 
the Company as part of finalization and closing of 
the KSO. 

   
e. Pinjaman Penerusan melalui Pemerintah RI  e. Sub-loan through Government of the Republic of 

Indonesia 
   
Utang pokok yang berasal dari penerusan pinjaman 
luar negeri melalui Pemerintah Republik Indonesia 
(sub loan) ditetapkan berdasarkan nilai tukar (kurs) 
yang berlaku pada saat penarikan pinjaman oleh 
Perusahaan. 

 Principle loan from sub loan through government 
of the republic of Indonesia shall be determined 
based on exchange rate applicable when 
withdrawal of loan by the Company. 
 

   
Hal tersebut berkaitan dengan liabilitas 
Perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya 
sebesar nilai rupiah yang telah ditarik. 

 It relates to obligations of the Company to pay the 
loan in the amount of rupiah value withdrawn. 
 

   
f. Kas dan Setara Kas  f. Cash and Cash equivalent 

   
Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank 
termasuk semua investasi yang tidak dibatasi 
penggunaannya yang jatuh tempo dalam waktu  
tiga (3) bulan atau kurang sejak tanggal 
penempatannya dan yang tidak dijaminkan serta 
tidak dibatasi dalam penggunaannya. 

 Cash and cash equivalents consists of all 
unrestricted cash on hand and in banks and 
investments with maturities of three (3) months 
or less from the date of placement and not 
pledged as collateral to loans nor restricted in 
use. 

   
g. Piutang   g. Receivables  

   
Piutang pada awalnya disajikan sebesar nilai wajar 
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode bunga 
efektif, dikurangi penyisihan atas penurunan nilai. 
Penyisihan atas penurunan nilai piutang dibentuk 
pada saat terdapat bukti obyektif bahwa saldo 
piutang Perusahaan tidak dapat ditagih. 

 Receivables intially is presented at fair value and 
then measured at amortized acquisition costs 
using of effective interest method, less provision 
of impairment loss. Allowance for impairment 
losses calculated when there are objective 
evidences that receivables balance of  
the Company cannot be collected. 

   
Besarnya penyisihan merupakan selisih antara nilai 
aset tercatat dan nilai sekarang dari estimasi arus 
kas masa depan, didiskontokan dengan tingkat suku 
bunga efektif. Penurunan nilai aset tercatat 
dicatat di dalam akun penyisihan dan nilai kerugian 
diakui di dalam laba atau rugi. 

 The impairment losses shall be a difference 
between carrying value of the asset and present 
value of estimated future cash flow, discounted 
with effective interest rate. Impairment of  
the asset is recorded in allowance for impairment 
losses and losses are recognized in profit or loss. 

 
Ketika tidak dapat ditagih, piutang dihapuskan 
bersama dengan penyisihan piutang. Pemulihan 
nilai setelah penghapusan piutang diakui sebagai 
penghasilan di dalam laba atau rugi. 

 When it is uncollectible, the receivables shall be 
written off along with the allowance losses. 
Recovery of value after writing off of the 
receivables shall be acknowledged as income in 
profit or loss. 
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h. Investasi  h. Investment 
   

Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan 
menggunakan metode ekuitas dan pada awalnya 
diakui sebesar biaya perolehan. Entitas asosiasi 
adalah seluruh entitas dimana Grup memiliki 
pengaruh yang signifikan namun tidak 
mengendalikan, pada umumnya dengan penyertaan 
antara 20% sampai dengan 50% kekuasaan suara. 
Investasi ini termasuk goodwill yang teridentifikasi 
pada saat akuisisi, setelah dikurangi kerugian 
penurunan nilai. 

 Investments in associates are accounted for using 
the equity method of accounting and are initially 
recognized at cost. Associates are all entities over 
which the Group has significant influence but not 
controlling, generally accompanying a 
shareholding of between 20% to 50% of the voting 
rights. These investments include goodwill 
identified on acquisition, net off any impairment 
loss. 

   
Bagian Grup atas keuntungan atau kerugian entitas 
asosiasi setelah tanggal akuisisi diakui dalam laba 
rugi, dan bagian Grup atas perubahan pada 
penghasilan komprehensif lain entitas asosiasi 
setelah tanggal akuisisi diakui pada penghasilan 
komprehensif lain. Akumulasi perubahan setelah 
tanggal akuisisi disesuaikan pada nilai tercatat 
investasi. Jika penyertaan Grup atas kerugian pada 
entitas asosiasi sama dengan atau melebihi 
penyertaannya pada entitas asosiasi, Grup tidak 
mengakui bagiannya atas kerugian lebih lanjut, 
kecuali telah timbul liabilitas atau Grup menjamin 
liabilitas entitas asosiasi. 

 The Group’s share of its associates’ post- 
acquisition profits or losses is recognized in profit 
and loss, and its share of post- acquisition 
movements in other comprehensive income is 
recognized in other comprehensive income. The 
cumulative post-acquisition movements are 
adjusted against the carrying amount of the 
investment. When the Group’s share of losses in 
an associate equals or exceeds its interest in the 
associate, the Group does not recognize further 
losses, unless it has incurred obligations or if the 
Group guaranteed the associate’s liabilities. 

   
Keuntungan yang belum direalisasi dari transaksi-
transaksi antara Grup dengan entitas asosiasi 
dieliminasi sebesar persentase kepemilikan pada 
entitas asosiasi tersebut. Kerugian yang belum 
direalisasi juga dieliminasi kecuali transaksi 
tersebut menyediakan bukti penurunan nilai atas 
aset yang ditransfer. Penyesuaian dilakukan, 
apabila dibutuhkan, untuk menyamakan kebijakan 
akuntansi pada entitas asosiasi dengan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan oleh Grup. 

 Unrealized gains on transactions between  
the Group and its associates are eliminated to  
the extent of its interest in the associates. 
Unrealized losses are also eliminated unless the 
transaction provides evidence of an impairment of 
the asset transferred. Adjustments are made 
where necessary to conform the associate’s 
accounting policies with the policies adopted by 
the Group. 

   
Keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari 
transaksi hilir dan hulu antara Grup dengan entitas 
asosiasi diakui dalam laporan keuangan 
konsolidasian Grup hanya sebesar bagian 
kepentingan investor lain dalam entitas asosiasi. 

 Profits or losses resulting from upstream and 
downstream transactions between the Group and 
its associates are recognized in the Group’s 
consolidated financial statements only to the 
extent of unrelated investor’s interests in the 
associates. 

   
Keuntungan atau kerugian akibat dilusi investasi 
pada entitas asosiasi diakui dalam laba rugi 

 Dilution gains or losses arising from investments 
in associates are recognized in profit or loss. 

   
Investasi dalam saham lainnya disajikan sebesar 
biaya perolehan. 

 All other investment in shares of stock are carried 
at cost. 
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i. Persediaan  i. Inventories 
   

Persediaan digunakan untuk menyatakan barang 
berwujud yang: 

 Inventory is used to declare tangible goods which 
are: 

1) Tersedia untuk dijual (barang dagangan/barang 
jadi). 

 
1) Available for sale (commercial goods/finished 

goods). 

2) Masih dalam proses produksi untuk 
diselesaikan, kemudian dijual (barang dalam 
proses / pengolahan). 

 
2) Still in process of production for finalization, 

and then to be sold (goods in processing). 

3) Akan dipergunakan untuk produksi barang jadi 
yang akan dijual (bahan baku dan bahan 
pembantu) dalam rangka kegiatan usaha normal 
Perusahaan. Persediaan yang tidak dapat dijual 
atau digunakan dalam produksi selama satu 
tahun (atau selama kegiatan normal Perusahaan 
jika lebih dari satu tahun) yang meliputi jumlah 
material harus disajikan secara terpisah, 
sebagai bagian dari aset lain-lain dan dinilai 
secara layak sesuai dengan manfaat ekonomis 
yang diberikan. 

 
3) Will be used to produce final goods (raw 

materials and supporting materials) for normal 
business activities of the Company. Inventories 
which cannot be sold or used in production 
during one year (or during normal activities of 
the Company if more than one year) which 
includes amount of materials have to be 
presented separately, as part of other assets 
and valued reasonably in accordance with 
economy benefits provided. 

   
Pada umumnya persediaan dinyatakan dalam 
Laporan Posisi Keuangan sebesar harga pokok/ 
perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh 
biaya yang secara langsung atau tidak langsung 
terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut 
pada keadaan dan tempat sebagaimana adanya. 

 Generally, inventories stated in Statements of 
Financial Position in the amount of acquisition 
price which includes all costs directly or not 
directly occurs for obtaining such inventories at 
proper condition and place. 
 

   
Penyimpangan dari penilaian atas dasar harga 
pokok/perolehan dapat dilakukan dalam hal-hal 
sebagai berikut: 

 Any deviation from evaluation based on 
principle/acquisition prices can be conducted in 
the following matters: 

   
1) Jika ternyata bahwa manfaat dari persediaan 

tidak lagi sepadan dengan harga pokok yang 
bersangkutan, misalnya karena kerusakan fisik, 
susut, perubahan tingkat harga atau sebab lain, 
maka lazimnya persediaan dinyatakan sebesar 
harga terendah antara harga pokok dan harga 
pasar. 

 1) Inventories no longer equals with relevant 
principle price, for example due to physical 
defect, shrink, change of price level or other 
causes, therefore reasonably the inventories 
are stated in the amount of the lowest price 
between principle price and market price. 

 
   

Harga pasar dalam hal ini, dimaksudkan sebagai 
nilai ganti (untuk memperoleh atau 
memproduksi barang tersebut pada saat ini) 
dengan ketentuan bahwa: 

 Market price in this respect is aimed as 
replacement value (to obtain or produce such 
goods presently) provided that: 

i. Harga pasar ini tidak melebihi jumlah hasil 
bersih yang dapat direalisasikan (taksiran 
harga jual dikurangi dengan taksiran biaya 
yang akan terjadi dalam transaksi 
penjualan) dan, 

 i. Market price not exceed the amount of net 
result which can be realized (estimated 
selling price reduced by estimated costs to 
occur in sales transaction) and, 

 

ii. Harga pasar tidak lebih rendah dari jumlah 
hasil bersih yang dapat direalisasikan 
setelah dikurangi dengan taksiran 
keuntungan normal. 

 ii. Market price is not lower than the amount 
of net result which can be realized after it 
is deducted with estimated normal profit. 
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i. Persediaan (Lanjutan)  i. Inventories (Continued) 
   

Penyimpangan dari penilaian atas dasar harga 
pokok/perolehan dapat dilakukan dalam hal-hal 
sebagai berikut: (Lanjutan) 

 Any deviation from evaluation based on 
principle/acquisition prices can be conducted in 
the following matters: (Continued) 

   
1) Jika ternyata bahwa manfaat dari persediaan 

tidak lagi sepadan dengan harga pokok yang 
bersangkutan, misalnya karena kerusakan fisik, 
susut, perubahan tingkat harga atau sebab lain, 
maka lazimnya persediaan dinyatakan sebesar 
harga terendah antara harga pokok dan harga 
pasar. (Lanjutan) 

 1) Inventories no longer equals with relevant 
principle price, for example due to physical 
defect, shrink, change of price level or other 
causes, therefore reasonably the inventories 
are stated in the amount of the lowest price 
between principle price and market price. 
(Continued) 

   
Penilaian persediaan berdasarkan harga 
terendah antara harga pokok dan harga pasar 
dapat dilakukan langsung terhadap tiap jenis 
atau kelompok persediaan atau terhadap 
persediaan secara keseluruhan, tergantung 
mana yang lebih dapat mencerminkan hasil 
usaha periodik perusahaan secara layak. 

 Evaluation of inventories based on the lowest 
price between the principle price and market 
price can be made directly toward each type 
or group of inventory entirely, depends on 
which can reflect the company’s periodical 
business results of the company reasonably. 
 

   
Selisih penurunan harga tersebut harus 
dibukukan sebagai kerugian pada periode 
terjadinya dan jika jumlahnya material, 
perbedaan ini harus dijelaskan pada catatan 
atas laporan keuangan serta disajikan terpisah 
dari kelompok harga pokok barang yang dijual 
pada perhitungan laba rugi. 

 The difference in the price reduction should be 
recorded as a loss in the current period and if 
the amount is material, this difference should 
be explained in the notes to the financial 
statements and are presented separately from 
the group cost of goods sold in the statement 
of income. 

   
2) Dalam keadaan harga jual produk dapat 

ditentukan secara pasti, tidak diperlukan beban 
pemasaran yang berarti untuk menjual produk 
tersebut dan setiap satuan produk dapat saling 
menggantikan atau dimana harga pokok produk 
sulit untuk ditentukan, maka persediaan dapat 
dinyatakan sebesar harga jual dikurangi dengan 
taksiran beban yang akan terjadi dalam 
transaksi tersebut di atas. 

 2) In condition product sales price can be 
determined certainly, it does not require 
marketing expense which means for selling 
such product and each product unit can make 
substitution each other or where product main 
price is difficult to determine, therefore 
inventories can be stated in the amount of 
sales price deducted by estimated expense to 
occur in such transaction mentioned above. 

   
3) Dalam hal Perusahaan melakukan usaha 

konstruksi jangka panjang, pekerjaan dalam 
penyelesaian akhir pada suatu periode 
pembukuan dapat dinyatakan sebesar jumlah 
harga pokok ditambah dengan taksiran laba 
tertentu yang diakui berdasarkan metode 
persentase penyelesaian. 

 3) In the event The Company makes long term 
construction business, the work in final 
completing in an accounting period can be 
stated in the amount of principle price added 
with estimated certain profits which is 
acknowledged based on method of percentage 
of finalization. 

   
j. Tanah untuk Pengembangan  j. Land for Development 
   

Biaya pembebasan tanah yang meliputi beban ganti 
rugi tanah, beban panitia dan operasional serta 
beban pengurusan hak untuk tanah-tanah yang 
akan segera dibangun dibukukan ke dalam 
perkiraan Tanah untuk pengembangan.  

 Costs of land acquired which includes land 
compensation expense, committee expense and 
operational expense and right arrangement costs 
of lands to be built immediately shall be 
presented to Land for development.  
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(Lanjutan) 
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j. Tanah untuk Pengembangan (Lanjutan)  j. Land for Development (Continued) 
   

Sedangkan untuk tanah-tanah yang rencana 
pembangunannya di atas satu tahun sejak tanggal 
Laporan Posisi Keuangan dibukukan ke dalam 
perkiraan Tanah untuk Pengembangan Jangka 
Panjang. 

 Land with a plan development more than one year 
since the Statement of Financial Position date are 
presented in Long Term land for development. 
 

   
k. Aset Tetap   k. Property and Equipment 
   

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya 
perolehan yang terdiri atas harga perolehan dan 
biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara 
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi 
yang diinginkan dan siap digunakan dan nilai kini 
estimasi seluruh biaya-biaya pembongkaran dan 
pemindahan aset tetap masa depan yang tidak 
dapat dihindari. 

 Property and equipment initially are recognized 
at acquisition cost including acquisition cost and 
directly attributable costs to bring property and 
equipment to the desired location and condition 
and ready to used and the estimated present value 
of any future unavoidable costs of dismantling and 
removing items. 

   
Aset tetap Perusahaan dicatat menggunakan 
metode biaya dikurangi akumulasi penyusutan 
kecuali tanah dan bangunan dicatat dengan 
menggunakan metode revaluasi. 

 Property and equipment of the Company is 
presented using cost method less accumulated 
depreciation, except land and building is 
presented with revaluation method.  

   
Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui sebagai 
bagian dari nilai tercatat aset tetap atau sebagai 
aset yang terpisah apabila ada kemungkinan 
manfaat ekonomis sehubungan dengan aset 
tersebut di masa mendatang akan mengalir ke 
Grup, dan biayanya dapat diukur secara andal. 
Beban pemeliharaan dan perbaikan lainnya 
dibebankan ke laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian pada saat 
terjadinya. 

 The costs after initial acquisition are recognized 
as part of the carrying value or as a separate asset 
if it is probable that future economic benefits 
associated with the asset will flow to the Group, 
and the cost of the asset can be measured 
reliably. The cost of repairs and maintenance is 
charged to the consolidated statement of profit 
or loss and other comprehensive income as 
incurred. 

   
Penyusutan terhadap aset tetap dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus (straight-line 
method), dengan estimasi masa manfaat atas aset 
tetap adalah sebagai berikut: 

 Depreciation of property and equipment is 
computed using the straight-line method, over 
the estimated useful lives of the assets as follows: 

 
  Manfaat / Useful Lives   

     
     
Peralatan Teknik   10 tahun / years  Technical equipment 
Kendaraan Dinas  5 tahun / years  Office vehicles 
Peralatan Kantor  5 tahun / years  Office equipment 
Instalasi  40 tahun / years  Installation 
Inventaris lainnya  5 tahun / years  Other equipment 

 
Nilai residu aset, umur manfaat dan metode 
penyusutan dievaluasi setiap akhir tahun dan 
disesuaikan secara prospektif, jika diperlukan. 

 The asset residual values, useful lives and 
depreciation method are reviewed at each year- 
end and adjusted prospectively, if necessary. 
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k. Aset Tetap (Lanjutan)  k. Property and Equipment (Continued) 
   
Ketika terdapat indikasi penurunan nilai, nilai 
tercatat aset segera diturunkan sebesar jumlah 
yang dapat terpulihkan apabila nilai tercatat aset 
lebih besar daripada estimasi jumlah yang dapat 
dipulihkan. 

 When an indication of impairment exists, the 
carrying amount is written down immediatly to its 
recoverable amount if the assets carrying amount 
is greater than its estimated recoverable amount. 

   
Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat 
dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis 
masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai 
perbedaan antara jumlah bersih hasil pelepasan 
dan jumlah tercatat dari aset) dikreditkan atau 
dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian. 

 An item of property and equipment is 
derecognized upon disposal or when no future 
economic benefits are expected from its use or 
disposal. Any gains or loss arising on derecognition 
of the asset (calculated as the difference between 
the net disposal proceeds and the carrying amount 
of the asset) is credited or charged to 
consolidated statement of profit or loss and other 
comprehensive income. 

   
Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya 
perolehan. Akumulasi biaya perolehan akan 
dipindahkan ke masing-masing akun “Aset Tetap” 
yang bersangkutan pada saat aset tetap tersebut 
selesai dikerjakan dan siap digunakan. 

 Constructions-in-progress are stated at cost.  
The accumulated costs will be reclassified to the 
appropriate “Property and equipment” account 
when the construction is completed and  
the property and equipment is ready for its 
intended use. 

   
l. Properti Investasi  l. Investment Properties 

   
Properti investasi adalah properti yang dimiliki 
untuk memperoleh pendapatan rental atau untuk 
kenaikan nilai atau keduanya, namun tidak untuk 
dijual dalam kegiatan usaha biasa, tidak untuk 
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang 
atau jasa atau untuk tujuan administratif. Properti 
investasi diukur pada harga perolehan pada saat 
pengakuan awal. 

 Investment properties are properties held either 
to earn rental income or for capital appreciation 
or for both, but not for sale in the ordinary course 
of business, use in the production or supply of 
goods or services or for administrative purposes. 
Investment properties are measured at cost on 
initial recognition.  

   
Grup telah memilih metode biaya untuk 
pengukuran properti investasinya. Properti 
investasi dinyatakan sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan.  

 The Group have chosen cost model for their 
investment properties measurement. Investment 
properties are stated at acquisition cost less 
accumulated depreciation.  

   
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode 
garis lurus dengan masa manfaat ekonomi properti 
investasi sampai 25 tahun, kecuali untuk tanah 
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak 
disusutkan. 

 Depreciation is computed using straight-line 
method with the useful lives of these investment 
properties within 25 years, except for land which 
is stated at cost and is not depreciated. 

   
Biaya perolehan meliputi pengeluaran yang secara 
langsung dapat diatribusikan kepada akuisisi 
properti investasi. Biaya membangun sendiri 
properti investasi meliputi biaya material dan 
biaya tenaga kerja langsung dan semua biaya yang 
secara langsung dapat diatribusikan di dalam 
membawa properti investasi ke dalam kondisi kerja 
bagi tujuan penggunaannya dan biaya pinjaman 
yang dapat dikapitalisasi. 

 Acquisition cost includes expenditures that are 
directly attributable to the acquisition of the 
investment property. The cost of self-constructed 
investment property includes the cost of 
materials and direct labour, any other costs 
directly attributable to bring the investment 
property to a working condition for their intended 
use and capitalized borrowing costs. 
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l. Properti Investasi (Lanjutan)  l. Investment Properties (Continued) 
   
Pengalihan kepada properti investasi hanya 
dilakukan, jika dan hanya jika, terdapat perubahan 
di dalam penggunaan yang dibuktikan oleh 
penghentian penggunaan pemilik, dimulainya suatu 
sewa operasi kepada pihak lain, maupun akhir 
pembangunan atau pengembangan. Pengalihan 
dari properti investasi dilakukan, jika dan hanya 
jika, terdapat perubahan di dalam penggunaan, 
yang dibuktikan oleh dimulainya penggunaan oleh 
pemilik maupun dimulainya rencana penjualan 
properti. 

 Transfer to the investment property shall be 
made when, and only when, there is a change in 
use as evidenced by the cessation of owner-
occupation, commencement of an operating lease 
to another party or the end of construction or 
development. Transfer from investment property 
shall be made when, and only when, there is a 
change in use as evidenced by commencement of 
owner occupation or commencement of a property 
sale plan 

   
Properti investasi harus dieliminasi dari laporan 
posisi keuangan konsolidasian pada saat pelepasan 
atau ketika properti investasi ditarik secara 
permanen dari penggunaannya dan tidak lagi 
terdapat manfaat ekonomis di masa depan yang 
diharapkan pada saat terjadi penarikan. Segala 
keuntungan atau kerugian dari penarikan atau 
pelepasan properti investasi (diperhitungkan 
sebagai selisih hasil bersih dari pelepasan dan nilai 
tercatat unsur) diakui di dalam laba rugi pada saat 
terjadinya. 

 The investment property shall be eliminated from 
the consolidated statements of financial position 
on disposal or when the investment property is 
permanently withdrawn from use and no future 
economic benefits are expected when withdrawn. 
Any gains or losses from investment property 
withdrawals or disposals (calculated as  
the difference between the net proceeds from 
disposal and the carrying amount of the item) are 
recognized in profit or loss when incurred. 

   
Piutang sewa dihitung dengan menggunakan dasar 
garis lurus selama periode sewa. Di mana suatu 
insentif (seperti periode bebas sewa) diberikan 
kepada penyewa, nilai tercatat properti investasi 
tidak termasuk semua nilai yang dilaporkan sebagai 
aset yang terpisah sebagai hasil dari pendapatan 
sewa yang diakui pada basis ini. 

 Rent receivable is accounted using on a 
straightline basis over the period of the lease. 
Where an incentive (such as a rent free period) is 
given to a tenant, the carrying value of the 
investment property excludes any amount 
reported as a separate asset as a result of 
recognizing rental income on this basis. 

   
m. Perpajakan  m. Taxation 

   
Beban pajak kini dihitung berdasarkan laba kena 
pajak periode yang bersangkutan berdasarkan tarif 
pajak yang berlaku. Untuk periode setelah tanggal 
1 Januari 2009, penghasilan yang diperoleh 
Perusahaan dikenakan pajak penghasilan yang 
bersifat final. 

 Current tax expense is calculated based on 
taxable income for the period based on current 
tax rates. For period after 1 January 2009, Income 
received by the Company is subjected to the final 
income tax.  

   
Oleh karena itu, tidak terdapat perbedaan 
temporer dan kemungkinan rugi fiskal dalam 
perhitungan perpajakannya, sehingga tidak ada 
aset atau liabilitas pajak tangguhan. 

 Therefore, there is no temporary difference and 
possibility of fiscal loss in counting of taxation, so 
there is no deferred assets or liabilities tax. 
 

   
Pajak penghasilan yang bersifat final atas usaha 
jasa konstruksi, real estate dan properti sesuai 
dengan: 

 Final income tax to construction services, real 
estate and property is in conformity with: 

1) Undang-Undang No. 36 tahun 2008 tanggal  
23 September 2008 tentang Perubahan 
Keempat Atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 
tentang Pajak Penghasilan, 

 1) Law No.36 of 2008 dated 23 September 2008 
concerning the Fourth Amendment Act No. 7 of 
1983 on Income Tax, 
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m. Perpajakan (Lanjutan)  m. Taxation (Continued) 
   
Pajak penghasilan yang bersifat final atas usaha 
jasa konstruksi, real estate dan properti sesuai 
dengan: (Lanjutan) 

 Final income tax to construction services, real 
estate and property is in conformity with: 
(Continued) 

2) Peraturan Pemerintah No. 40 tahun 2009 
tanggal 4 Juni 2009 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 2008 
tentang Penghasilan dari Usaha Jasa Konstruksi, 
dan 

 2) Government Regulation No. 40 of 2009 dated  
4 June 2009 concerning Amendment to the 
Government Regulation Number 51 of 2008 
concerning Income from Construction Service, 
and 

3) Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2008 
tanggal 4 November 2008 tentang Perubahan 
Ketiga Atas Peraturan Pemerintah dari 
Pengalihan Hak Atas Tanah dan/ atau 
Bangunan. 

 
3) Government Regulation No. 71 of 2008 dated  

4 November 2008 concerning the Third 
Amendment to the Government Regulation of 
Transfer of Rights over Land and/or Building. 

   
Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat 
ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan 
keberatan, pada saat keputusan atas keberatan 
tersebut ditetapkan. 

 Revision to obligations of taxation shall be 
acknowledged when stipulation of taxes received 
and/or if lodging objection, when such decision in 
respect with objection is determined. 

   
n. Imbalan Kerja  n. Employment Benefit 

   
Perusahaan memberikan liabilitas imbalan pasca 
kerja karyawan berdasarkan Undang-Undang 
Ketenagakerjaan No. 13/2003 dan PSAK No. 24 
(Revisi 2013), “Imbalan Kerja”. 

 The Company provides post employment benefits 
for employees according to Manpower Law  
No. 13/2003 and PSAK No. 24 (Revised 2013), 
“Employment Benefits”. 

   
Perhitungan imbalan pasca kerja ditentukan 
dengan menggunakan metode Projected Unit 
Credit. Laba dan rugi aktuarial yang timbul dari 
penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-asumsi 
aktuarial langsung diakui seluruhnya dalam 
penghasilan komprehensif lain. Akumulasi laba dan 
rugi aktuarial dicatat dalam saldo laba. Biaya jasa 
lalu dibebankan langsung apabila imbalan tersebut 
telah menjadi hak karyawan. Jika biaya jasa lalu 
belum menjadi hak karyawan, maka biaya jasa lalu 
tersebut akan diakui sebagai beban dengan 
menggunakan metode garis lurus selama rata-rata 
periode sampai imbalan tersebut menjadi hak 
karyawan. 

 The cost of providing post employment benefits is 
determined using the Projected Unit Credit 
method. Actuarial gains and losses arising from 
experience adjustments and changes in actuarial 
assumptions are directly recognized in full in 
other comprehensive income. Accumulated 
actuarial gains and losses are recorded in retained 
earnings. Past service cost is recognized 
immediately to the extent that the benefits are 
already vested. Otherwise, it is amortized on a 
straight-line basis over the average period until 
the benefits become vested. 

   
Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan pasca 
kerja di laporan posisi keuangan konsolidasian 
merupakan nilai kini kewajiban imbalan pasti, 
biaya jasa lalu yang belum diakui dan dikurangi 
dengan nilai wajar aset program. 

 The post employment benefit obligation 
recognized in the consolidated statement of 
financial position represents the present value of 
the defined benefit obligation, as for adjusted 
unrecognized past service cost and as reduced by 
the fair value of plan assets. 

   
o. Pengakuan pendapatan dan beban  o. Revenue and expense recognition 

   
Grup mengakui pendapatan dari penjualan real 
estat dengan metode akrual penuh (full accrual 
method). Berdasarkan metode di atas, pendapatan 
dari penjualan real estat diakui bila seluruh syarat 
berikut telah terpenuhi: 

 The Group recognizes revenue from real estate 
using the full accrual method. Based on this 
method, the revenue from real estate sales is 
recognized if all the following conditions are met: 
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o. Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan)  o. Revenue and expense recognition (Continued) 
   
(1) Penjualan bangunan rumah, ruko dan 

bangunan sejenis lainnya beserta tanah di 
mana bangunan tersebut didirikan oleh 
penjual: 

 (1) For the sale of residential houses, shop 
houses and other types of buildings, and land 
where a building will be built by the seller: 

(a) Proses penjualan telah selesai; 
 

(a) A sale is consummated; 

(b) Harga jual akan tertagih; yaitu apabila 
jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
memadai, yaitu setidaknya telah 
mencapai 20% dari harga jual yang telah 
disepakati dan jumlah tersebut tidak 
dapat diminta kembali oleh pembeli; 

 
(b) Selling price will be collectible; if the 

amount paid by buyers are sufficient, i.e 
has reached at least 20% of the agreed 
sale price and the amount is not 
refundable by the buyers; 

(c) Tagihan penjual tidak akan bersifat 
subordinasi dimasa yang akan datang 
terhadap pinjaman lain yang akan 
diperoleh pembeli; dan, 

 
(c) The seller’s receivable is not subject to 

pfuture subordination against other 
loans which will be obtained by the 
buyer; and 

(d) Penjual telah mengalihkan risiko dan 
manfaat kepemilikan unit bangunan 
kepada pembeli melalui suatu transaksi 
yang secara substansi adalah penjualan 
dan penjual tidak lagi berkewajiban atau 
terlibat secara signifikan dengan unit 
bangunan tersebut. 

 
(d) The seller has transferred to the buyer 

the usual risks and rewards of ownership 
in a transaction that is in substance a sale 
and does not have a substantial 
continuing involvement with the 
property. 

   
(2) Penjualan tanah yang pendirian bangunannya 

akan dilaksanakan oleh pembeli tanpa 
keterlibatan penjual (retail land sales), 

 (2) For the sale of land where a building will be 
built by the buyer without the involvement of 
the seller (retail land sales), 

(a) Jumlah pembayaran oleh pembeli telah 
mencapai 20% dari harga jual yang 
disepakati dan jumlah tersebut tidak 
dapat diminta kembali oleh pembeli 

 
(a) Total payments received from the buyer 

have reached 20% of the agreed sale price 
and this amount is not refundable to the 
buyer; 

(b) Harga jual akan tertagih; 
 

(b) Selling price will be collectible; 

(c) Tagihan penjual tidak subordinasi 
terhadap pinjaman lain yang akan 
diperoleh pembeli dimasa yang akan 
datang; 

 
(c) The seller‟s receivable is not subject to 

future subordination against other loans 
which will be obtained by the buyer; 

(d) Proses pengembangan tanah telah selesai 
sehingga penjual tidak berkewajiban lagi 
untuk menyelesaikan tanah kavling yang 
dijual, seperti liabilitas untuk 
mematangkan kavling tanah atau liabilitas 
untuk membangun fasilitas-fasilitas pokok 
yang dijanjikan oleh atau yang menjadi 
liabilitas penjual, sesuai dengan 
pengikatan jual beli atau ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

 
(d) The process of land development has 

been completed so that the seller is not 
obliged to develop the lots sold, such as 
obligation to construct amenities or 
obligation to build other facilities 
applicable to the lots sold as provided in 
the agreement between the seller and 
the buyer or regulated by law; 

(e) Hanya tanah kavling saja yang dijual, 
tanpa diwajibkan keterlibatan penjual 
dalam pendirian bangunan diatas tanah 
kavling tersebut. 

 
(e) The sale consists only of the lots of land, 

without any involvement of the seller in 
the construction of the building on the 
lots sold. 
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o. Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan)  o. Revenue and expense recognition (Continued) 
   
(3) Perusahaan mengakui penjualan unit 

apartemen dengan menggunakan metode 
persentase penyelesaian (percentage of 
completion method) apabila semua syarat 
berikut ini terpenuhi: 

 (3) Sales of apartment units are recognized using 
the percentage of completion method if all of 
the following criteria are met: 

(a) Proses konstruksi telah melalui tahap 
awal, yaitu pondasi bangunan telah 
selesai dan semua persyaratan untuk 
memulai bangunan telah terpenuhi; 

 
(a) The construction process has gone 

through the initial stages, that is, the 
building foundation has been completed 
and all of the requirements to commence 
construction have been fulfilled; 

(b) Jumlah pembayaran oleh pembeli unit 
melebihi 20% dari harga jual yang/telah 
disepakati dan jumlah tersebut tidak 
dapat diminta kembali oleh pembeli; 

 
(b) Total payments by the buyer of unit is at 

least 20% of the agreed sales prices and 
that amount is not refundable to the 
buyer; 

(c) Jumlah pendapatan dan biaya unit 
bangunan dapat diestimasi dengan 
handal. 

 
(c) The amount of the revenue and the cost 

of the building unit can be reliably 
estimated. 

   
Apabila salah satu atau lebih kriteria tersebut tidak 
terpenuhi, maka jumlah uang yang diterima dari 
pembeli akan diakui sebagai “Uang muka dari 
pelanggan” di dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian, sampai seluruh kriteria tersebut 
dipenuhi. 

 If one or more of the criteria mentioned are not 
fulfilled, the payment received from the buyer 
shall be recognized under “Deposits from 
customers” account in the consolidated statement 
of financial position until all the criteria are 
fulfilled. 

   
PSAK No. 34 tentang Pendapatan kontrak Paragraf 
12 pendapatan kontrak di ukur pada nilai wajar dari 
imbalan yang diterima atau akan diterima. 
Pengukuran pendapatan kontrak dipengaruhi oleh 
beragam ketidak kepastian yang bergantung pada 
hasil dari peristiwa dimasa depan. Estimasi 
seringkali perlu untuk direvisi sesuai dengan 
realisasi dan hilangnya ketidakpastian. 

 PSAK No. 34 on Paragraph 12 Contract revenue 
Contract revenue is measured at the fair value of 
the consideration received or to be received. 
Measurement of contract revenue is affected by a 
variety of the lack of certainty that depends on 
the outcome of future events. Estimates often 
need to be revised as events occur and 
uncertainties.  

   
Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat 
meningkat atau menurun dari satu periode ke 
periode berikutnya. 

 Therefore, the amount of contract revenue may 
increase or decrease from one period to the next. 

   
Beban pokok penjualan ditentukan berdasarkan 
nilai perolehan tanah ditambah estimasi 
pengeluaran-pengeluaran lain untuk 
pengembangan tanah dan bangunan.  

 Cost of sales is determined based on acquisition 
cost of the land plus other determined 
expenditures for development land and building. 

   
Beban diakui pada saat terjadinya.  Expenses are recognized when they are incurred. 

   
p. Instrumen Keuangan  p. Financial Instrument 

   
Perusahaan menerapkan PSAK 50 (Revisi 2014), 
“Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK 55 (Revisi 
2014), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran dan PSAK 60, “Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan”. 

 The Company has implemented PSAK 50 (Revision 
2014), "Financial Instrument: Presentation",  
PSAK 55 (Revision 2014), "Financial Instrument: 
Acknowledgement and Measurement", and PSAK 
60, “Financial Instrument: Disclosure”. 
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p. Instrumen Keuangan (Lanjutan)  p. Financial Instrument (Continued) 
   

PSAK 50 (Revisi 2014) dan PSAK 60, berisi 
persyaratan penyajian dari instrumen keuangan 
dan mengidentifikasikan informasi yang harus 
diungkapkan. Persyaratan pengungkapan berlaku 
terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari 
perspektif penerbit, dalam aset keuangan, 
liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas; 
pengklasifikasian yang terkait dengan suku bunga, 
dividen, kerugian dan keuntungan; dan keadaan 
dimana aset keuangan dan liabilitas keuangan akan 
saling hapus. 

 PSAK 50 (Revision 2014) and PSAK 60, contains 
requirement of presentation of financial 
instruments and identified information which 
should be disclosed. Requirement applies to 
financial instruments classifications, from 
Publisher perspective, on financial assets, 
financial obligations and equity instruments; 
classification related with interests, dividend, 
profit and loss; and offsetting conditions between 
financial assets and financial obligations. 

   

PSAK 50 dan 60 ini mensyaratkan pengungkapan, 
antara lain, informasi mengenai faktor yang 
mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat 
kepastian arus kas masa datang suatu entitas yang 
terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan untuk instrumen 
tersebut. 

 PSAK 50 and 60 requires disclosure, among others, 
information in respect with factor that influences 
quantity, time and cash flow certainty level in 
future an entity relating to financial instrument 
and accounting policy which is implemented for 
such instrument. 
 

   

1) Aset Keuangan  1) Financial Assets 
   

PSAK 55 (Revisi 2014) mengatur prinsip - prinsip 
dasar pengakuan dan pengukuran aset 
keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa 
kontrak pembelian atau penjualan unit  
non-keuangan. PSAK ini menyediakan definisi 
dan karakteristik derivatif, kategori instrumen 
keuangan, pengakuan dan pengukuran, 
akuntansi lindung nilai dan penetapan hubungan 
lindung nilai. 

 PSAK 55 (Revision 2014) establish principles for 
recognizing and measuring financial assets, 
financial liabilities and some contracts to buy 
or sell non-financial items. This PSAK, among 
others, derivatives definition and 
characteristic of derivatives, classification of 
financial instruments, recognition and 
measurements, accounting for hedging 
instrument and determination of hedging. 

   

Pengakuan Awal  Initial Recognition 
   

Aset keuangan dalam lingkup PSAK 55 (Revisi 
2014) diklasifikasikan sebagai aset yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi 
yang dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset 
keuangan tersedia untuk dijual, mana yang 
sesuai. Perusahaan menentukan klasifikasi  
aset keuangan tersebut pada pengakuan  
awal dan, jika diperbolehkan dan diperlukan, 
mengevaluasi kembali pengklasifikasian aset 
tersebut pada setiap akhir periode keuangan. 
Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar 
nilai wajarnnya ditambah, dalam hal investasi 
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi, biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung. 

 Financial assets within the scope of PSAK 55 
(Revision 2014) are classified as financial 
assets measured at fair value trough profit and 
loss statement, loans and receivables, 
investment held to maturity, or financial 
assets available for sale, which one is 
appropriate. The Company determine the 
financial assets classification on initial 
recognition and, when permitted and 
necessary, assess those assets classifications at 
end of each reporting period. Financial Assets 
at first recognized at fair value, in the case of 
unmeasured investment in fair value through 
profit and loss statement, transaction costs 
that can attributed directly. 
 

   

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang 
memerlukan pengiriman aset dalam kurun 
waktu yang ditetapkan oleh peraturan atau 
kebiasaan yang berlaku di pasar (perdagangan 
yang lazim) diakui pada tanggal perdagangan, 
yaitu tanggal Perusahaan berkomitmen untuk 
membeli atau menjual aset tersebut. 

 Financial assets sales and purchase which 
require assets delivery within set by rules or 
convention in the market (common trades) 
recognized at the trade date, that is date of 
The Company committed to purchase or sell 
such asset. 
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p. Instrumen Keuangan (Lanjutan)  p. Financial Instrument (Continued) 
   

1) Aset Keuangan (Lanjutan)  1) Financial Assets (Continued) 
   

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal  Subsequent Measurement 
   
Pengukuran aset keuangan setelah pengukuran 
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai 
berikut: 

 Financial assets subsequent measurement 
depends on each classification as follows: 
 

   
Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar 
Melalui Laporan Laba Rugi 

 Financial Assets Measured at Fair Value 
Through Profit and Loss 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi termasuk aset 
keuangan untuk diperdagangkan dan aset 
keuangan yang diterapkan pada saat pengakuan 
awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi. 

 Financial assets measured at fair value 
through profit and loss include financial assets 
held for trading and financial assets 
designated to be measured at initial 
recognition at fair value through profit and 
loss. 

   
Aset keuangan diklasifikasikan sebagai dimiliki 
untuk diperdagangkan jika diperoleh untuk 
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu 
dekat. 

 Financial assets are classified as held for 
trading if acquired for the purpose of sale or 
repurchase in the near future. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi disajikan dalam 
laporan posisi keuangan pada nilai wajar dengan 
keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai 
wajar diakui dalam laporan laba rugi. 

 Financial asset measured at fair value through 
profit and loss are presented in statement of 
financial position at fair value with gain or loss 
arising from changes in fair value recognized 
in income statement. 
 

   
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  Loans and Receivables Account 
   
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah 
aset keuangan non derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang 
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. 

 Loans and receivables account are non-
derivatives financial asset with fixed or 
determined payment that no quotation in 
active market. 

   
Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. 

 Those financial assets are measured at 
amortized costs using effective interest rate. 

   
Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan 
laba rugi komprehensif konsolidasian pada saat 
pinjaman yang diberikan dan piutang dihentikan 
pengakuan atau mengalami penurunan nilai, 
demikian juga pada saat proses amortisasi. 

 Gain or losses recognized on consolidated 
statement of comprehensive profit and loss at 
the time of loan granted and receivables are 
derecognized or impaired in value, as well as 
amortized. 

   
lnvestasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo  Held to Maturity Investment 
   
Aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
jatuh temponya telah ditetapkan 
diklasifikasikan sebagai held to maturity (HTM) 
ketika memiliki intensi positif dan kemampuan 
untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga 
jatuh tempo. 

 Non-derivative financial assets with fixed or 
determinable payments and fixed maturity to 
be classified as held to maturity (HTM) when 
has the positive intention and ability to hold 
to maturity. 
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1) Aset Keuangan (Lanjutan)  1) Financial Assets (Continued) 
   

lnvestasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 
(Lanjutan) 

 Held to Maturity Investment (Continued) 

   
Setelah pengukuran awal, investasi HTM diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Metode ini menggunakan suku bunga efektif 
yang secara tepat mendiskontokan estimasi 
penerimaan kas di masa datang selama 
perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai 
tercatat bersih dari aset keuangan. Keuntungan 
dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi 
pada saat investasi tersebut dihentikan 
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, 
serta melalui proses amortisasi. 

 Subsequent to initial measurement, HTM 
investment are measured at amortized cost 
using effective interest rate. The method uses 
effective interest rate which appropriately 
discounting the future estimated cash receipts 
over the expected time from financial assets 
to net carrying amount. Gain or losses 
recognized at profit and loss statement when 
the investment is derecognized or impaired, 
and through amortization process. 
 
 

   
Perusahaan tidak memiliki investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo. 

 The Company has not held to maturity 
investment. 

   
Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual  Available For Sale  
   
Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS) 
adalah aset keuangan non derivatif yang 
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau 
yang tidak diklasifikasikan dalam tiga kategori 
sebelumnya.  

 Available for sale (AFS) financial assets is non 
derivative financial asset defined as available 
for sale or not classified in the previous three 
categories.  

   
Setelah pengukuran awal, aset keuangan AFS 
diukur dengan nilai wajar dengan keuntungan 
atau kerugian yang belum direalisasi diakui 
dalam ekuitas sampai investasi tersebut 
dihentikan pengakuannya. 

 Subsequent to initial measurement, AFS 
financial assets are measured at fair value 
with unrealized profit or losses recognized in 
equity until the investment is derecognized. 
 

Pada saat itu, keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
ekuitas akan direklasifikasi ke laporan laba rugi 
sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 At that time, cumulative profit or losses 
previously recognized in equity will be 
reclassified into profit and loss statement as a 
reclassification adjustment. 

   
Perusahaan tidak memiliki investasi tersedia 
untuk dijual. 

 The Company have not available for sale 
investment. 

   
2) Liabilitas Keuangan  2) Financial Liabilities 

   
Pengakuan Awal  Initial Recognition 
   
Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 55 
(Revisi 2014) dapat dikategorikan sebagai 
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi, pinjaman dan utang 
atau derivatif yang ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang 
efektif, mana yang sesuai. Perusahaan 
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan 
mereka pada saat pengakuan awal. 

 Financial liabilities within the scope PSAK 55 
(Revision 2014) are classified as financial 
liabilities measured at fair value through 
profit and loss, loan and payables, or 
derivatives designated as hedging instrument, 
which one is appropriate. The Company 
determine the classification of their financial 
liabilities at the time of initial recognition. 
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Pengakuan Awal (Lanjutan)  Initial Recognition (Continued) 
   
Liabilitas keuangan diakui pada awalnya 
sebesar nilai wajar dan dalam hal pinjaman dan 
utang, termasuk biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan secara langsung. 

 Financial liabilities are initially recognized at 
fair value and, in terms of loans and debts, 
which include directly attributable transaction 
costs. 

   
Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi 
pinjaman jangka pendek, utang usaha dan 
utang lainnya, beban masih harus dibayar dan 
pinjaman jangka panjang. 

 Financial liabilities of the Company includes 
short term loan, trade payables and other 
payables, accrued expenses and long term 
loan. 

   
Pengukuran Setelah Pengakuan Awal  Measurement Subsequent to Initial 

Recognition 
   
Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada 
klasifikasinya sebagai berikut: 

 Measurement of financial liabilities depends 
on their classifications as follows: 

   
Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai 
Wajar Melalui Laporan Laba Rugi 

 Financial Liabilities measured at fair value 
through Statement of Profit & Loss 

   
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi termasuk liabilitas 
keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas 
yang ditetapkan pada saat pengakuan awal 
untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan 
laba rugi. 

 Financial liabilities measured at fair value 
through profit and loss include financial 
liabilities held for trading and financial 
liabilities designated at initial recognition to 
be measured at the fair value through 
statement of profit and loss. 

   
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 
kelompok diperdagangkan jika mereka 
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli 
kembali dalam waktu dekat. 

 Financial liabilities classified as held for 
trading if they are acquired for the purpose of 
resale or repurchase in the near future. 

   
Pinjaman dan Utang  Loans and Debts 
   
Setelah pengakuan awal, pinjaman dan utang 
yang dikenakan bunga selanjutnya diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang 
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam 
laporan laba rugi. 

 Subsequent to initial recognition, loans and 
interest bearing debt measured at amortized 
cost using effective interest rate. Profit or loss 
on liabilities held for trading is recognized at 
statement of profit and loss. 
 

   
3) Saling Hapus dari lnstrumen Keuangan  3) Offsetting of Financial Instruments 

   
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling 
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam 
Laporan Posisi Keuangan jika, dan hanya jika, 
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah  
yang telah diakui dan terdapat niat untuk 
menyelesaikan secara neto, atau untuk 
merealisasikan liabilitasnya secara simultan. 

 Financial asset and financial liabilities are 
offset and the net amount is reported in 
statement of financial position if, and if only, 
have legal force for offsetting the recognized 
amount and to settle on net basis, or to settle 
the obligations simultaneously. 
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4) Nilai Wajar Instrumen Keuangan  4) Financial Instrument's Fair Value 
   

Nilai wajar instrumen keuangan yang 
diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan 
yang terorganisasi ditentukan dengan mengacu 
pada kuotasi harga penawaran di pasar aktif 
pada penutupan bisnis pada akhir periode. 
Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki 
pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan 
menggunakan teknik penilaian. 

 The fair value of financial Instrument traded 
actively in organized financial market is 
measured at market quotation at end of 
reporting period. For financial instruments 
which no active market, the fair value is 
measured by assessment techniques. 
 

   
Teknik penilaian mencakup penggunaan 
transaksi pasar terkini yang dilakukan secara 
wajar oleh pihak-pihak yang berkeinginan dan 
memahami (recent arm's lenght market 
transactions); penggunaan nilai wajar terkini 
instrumen lain yang secara substansial sama; 
analisa arus kas yang didiskonto; atau model 
penilaian lain. 

 Assessment techniques include the use of 
current market transaction, conducted 
properly (recent arm's length market 
transactions); use of current fair value of 
other instrument which substantially the 
same; discounted cash flow analysis, or other 
assessment method. 
 

   
Penyesuaian Risiko Kredit  Credit Risk's Adjustment 
   
Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang 
lebih menguntungkan untuk mencerminkan 
adanya perbedaan risiko kredit pihak lawan 
antara instrumen yang diperdagangkan di pasar 
tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk 
posisi aset keuangan. 

 The Company adjust to more profitable 
market price to reflect the differences of 
competitor credit risks between trading 
instruments and assessed instruments for the 
position of financial assets. 
 

   
Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas 
keuangan, risiko kredit Perusahaan terkait 
dengan instrumen harus diperhitungkan. 

 In determining fair value of financial 
liabilities, The Company take into account 
credit risk associated with the instruments. 

   
5) Biaya Perolehan Diamortisasi  5) Amortized Cost of Financial Instruments 

   
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif 
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan 
nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak 
dapat ditagih. Perhitungan tersebut 
mempertimbangkan premium atau diskonto 
pada saat perolehan dan termasuk biaya 
transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

 Amortized cost is calculated using effective 
interest rate less allowance impairment or 
unrecoverable. The calculation consider 
premium or discounted at the time of 
acquisition and include transaction cost and 
cost which is the integral part of effective 
interest rate. 
 

   
6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan  6) Impairment of Financial Assets  

   
Pada setiap akhir periode laporan, Perusahaan 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. 

 At the end of reporting periods, the Company 
assess whether there is objective evidence of 
impairment of financial assets or those 
classified as financial assets group. 

   
Aset Keuangan Dicatat pada Biaya Perolehan 
Diamortisasi 

 Financial Assets are recorded at amortized 
costs 

   
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang 
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi. 

 For loan and receivable recorded at amortized 
cost. 
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6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan 
(Lanjutan) 

 6) Impairment of Financial Assets (Continued) 

   
Perusahaan pertama kali menentukan apakah 
terdapat bukti objektif mengenai penurunan 
nilai secara individual atas aset keuangan yang 
signifikan secara individual, atau secara 
kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya 
tidak signifikan secara individual. 

 The Company initially assesses whether there 
is objective evidence of impairment in 
financial assets which individually significant 
or collectively the financial assets are 
individually not significant. 
 

   
Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat 
bukti objektif mengenai penurunan nilai atas 
aset keuangan yang dinilai secara individual, 
terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau 
tidak, maka mereka memasukkan aset tersebut 
ke dalam kelompok aset keuangan yang 
memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis 
dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut 
secara kolektif. 

 If The Company determined that there is no 
objective evidence of impairment in 
individually assessed financial assets, whether 
they are significant or not, then they include 
the assets into classification of financial assets 
with similar credit risk characteristics and 
collectively assesses them for impairment. 
 

   
Aset yang penurunan nilainya dinilai secara 
individual, dan untuk itu kerugian penurunan 
nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk 
dalam penilaian penurunan nilai secara 
kolektif. 

 Assets that are individually assessed for 
impairment and for which an impairment loss 
is recognized or continuously recognized, they 
are not included in the collectively assessed 
for impairment. 

   
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai 
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas 
masa datang (tidak termasuk ekspektasi 
kerugian kredit masa datang yang belum 
terjadi). 

 If there is objective evidence that impairment 
loss has occurred, the amount of such loss is 
measured as difference between carrying 
amount and estimated future cash flow 
(excluding expected future credit loss). 
 

   
Nilai kini estimasi arus kas masa datang 
didiskonto menggunakan suku bunga efektif 
awal dari aset keuangan tersebut. Jika 
pinjaman yang diberikan dan piutang yang 
memiliki bunga variabel, tingkat diskonto untuk 
mengukur kerugian penurunan nilai adalah suku 
bunga efektif terkini. 

 The present value of estimated future cash 
flows are discounted at the initial effective 
interest rate. For loan granted and receivables 
of variable interest rate, the discount is at the 
most current interest rate. 
 

   
Nilai tercatat aset tersebut berkurang melalui 
penggunaan akun penyisihan dan jumlah 
kerugian diakui dalam laporan laba rugi. 
Pendapatan bunga tetap diakui berdasarkan 
nilai tercatat yang telah dikurangi dan 
berdasarkan bunga efektif aset tersebut. 

 The carrying value of the asset reduced by the 
use of an allowance account and the amount of 
the loss is recognized in the income statement. 
Interest income is accrued based on the 
reduced carrying value and based on the 
effective rate of the asset. 

   
Pinjaman yang diberikan dan piutang, bersama-
sama dengan penyisihan terkait, akan 
dihapuskan pada saat tidak terdapat 
kemungkinan pemulihan di masa depan yang 
realistis dan semua jaminan telah direalisasi 
atau telah dialihkan kepada Perusahaan. 

 Loans and receivable, together with related 
allowance, will be written off at the time 
there's no possibility for recovery and all 
collaterals have been realized or transferred 
to The Company. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

p. Instrumen Keuangan (Lanjutan)  p. Financial Instrument (Continued) 
   

6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan 
(Lanjutan) 

 6) Impairment of Financial Assets (Continued) 

   

Jika pada periode berikutnya jumlah kerugian 
penurunan nilai bertambah atau berkurang 
karena suatu peristiwa yang terjadi setelah 
penurunan nilai tersebut diakui, maka kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui 
ditambah atau dikurangi dengan menyesuaikan 
akun penyisihan. Jika penghapusan kemudian 
dipulihkan, maka pemulihan tersebut diakui 
dalam laporan laba rugi. 

 When in subsequent periods, impairment loss 
increase or decrease due to a condition after 
the impairment is recognized, the impairment 
losses previously recognized is added or 
deducted by adjusting the allowance account. 
When the write off is recovered, the recovery 
is recognized in the income statement. 
 

   

Aset Keuangan AFS  AFS Financial Assets 
   

Dalam hal investasi ekuitas yang diklasifikasikan 
sebagai AFS, bukti objektif akan meliputi 
penurunan yang signifikan atau penurunan 
jangka panjang pada nilai wajar dari investasi 
di bawah biaya perolehannya. 

 For equity Investments which are classified as 
AFS asset, the objective evidence include 
significant impairment or long term 
impairment on the fair value of investments 
below the cost. 

   

Jika terdapat bukti bahwa kerugian penurunan 
nilai telah terjadi, jumlah kerugian kumulatif 
yang diukur sebagai selisih antara biaya 
perolehan dengan nilai wajar kini, dikurangi 
kerugian penurunan nilai telah terjadi, 
dikurangi kerugian penurunan nilai investasi 
yang sebelumnya telah diakui dalam laporan 
laba rugi direklasifikasi dari ekuitas ke laporan 
laba rugi. 

 If there's an evidence that impairment losses 
have occurred, total cumulative losses 
measured as difference between cost and 
current fair value, less impairment losses of 
investment value previously recognized in 
income statement, are reclassified from 
equity to profit and loss statement. 
 

   

Kerugian penurunan nilai atas investasi ekuitas 
tidak boleh dipulihkan melalui laporan laba 
rugi; kenaikan nilai wajar setelah penurunan 
nilai diakui dalam ekuitas. 

 Impairment losses of equity investment should 
not be restored through profit and loss 
statement; increase in fair value after 
impairment is recognized in equity. 

   

Dalam hal instrumen utang diklasifikasikan 
sebagai aset keuangan AFS, penurunan nilai 
dievaluasi berdasarkan kriteria yang sama pada 
aset keuangan yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi. 

 When payable instruments are classified as AFS 
financial assets, the impairment is assessed on 
the basis of similar criteria for financial assets 
recognized at amortized cost. 
 

   

Pendapatan bunga di masa datang didasarkan 
pada nilai tercatat yang telah dikurangi dan 
diakui berdasarkan suku bunga yang digunakan 
untuk mendiskontokan arus kas masa datang 
untuk tujuan pengukuran kerugian penurunan 
nilai. 

 Future interest income is based on reduced 
carrying amount and recognized based on 
interest rate used for discounting future cash 
flows for the purpose of measuring 
impairment losses. 
 

   

Akrual tersebut dicatat sebagai bagian dari 
akun "Pendapatan Bunga" dalam laporan laba 
rugi. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar 
instrumen utang meningkat dan peningkatan 
tersebut secara objektif dihubungkan dengan 
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan 
kerugian penurunan nilai pada laporan laba 
rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut 
harus dipulihkan melalui laporan laba rugi. 

 Those accrual recognized as part of "Interest 
Income" account in income statement. When, 
in subsequent periods, payable fair value 
increase and the increase objectively 
associated to event after impairment losses is 
recognized in income statement, the 
impairment losses are recovered through 
income statement. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

p. Instrumen Keuangan (Lanjutan)  p. Financial Instrument (Continued) 
   

7) Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas 
Keuangan 

 7) De-recognition of Financial Assets and 
Liabilities 

   
Aset Keuangan  Financial Assets 
   
Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat 
bagian dari aset keuangan atau bagian dari 
kelompok aset keuangan serupa) dihentikan 
pengakuannya pada saat: (1) hak untuk 
menerima arus kas yang berasal dari aset 
tersebut telah berakhir, atau (2) Perusahaan 
telah mentransfer hak mereka untuk menerima 
arus kas yang berasal dari aset atau liabilitas 
untuk membayar arus kas yang diterima secara 
penuh tanpa penundaan material kepada pihak 
ketiga dalam perjanjian "pass throught"; dan 
baik (a) Perusahaan dan entitas Anak telah 
secara substansial mentransfer seluruh risiko 
dan manfaat dari aset, atau (b) Perusahaan 
secara substansial tidak mentransfer atau tidak 
memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu aset 
namun telah mentransfer kendali atas aset 
tersebut. 

 Financial asset (or which is more appropriate, 
part of financial asset or part of similar 
financial asset group) derecognized at the 
time: (1) the right to receive cash flows arising 
from the asset has ended, or (2) The Company 
have transferred their rights to receive cash 
flows arising from asset or are liable to pay the 
cash flows fully received without material 
delay to third parties on "pass-through" 
agreement; and also (a) The Company and 
subsidiaries substantially transferred the 
whole risks and benefit of an asset, or (b) The 
Company substantially do not transfer or do 
not have risk and benefits of an asset, but have 
transferred control over the asset. 
 

   
Liabilitas Keuangan  Financial Liabilities 
   
Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya 
pada saat liabilitas tersebut dihentikan atau 
dibatalkan atau kadaluwarsa. 

 Financial liabilities de-recognized at the time 
the liabilities ended, cancelled or expired. 
 

   
Aset Keuangan AFS  AFS Financial Assets 
   
Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada 
digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari 
pemberi pinjaman yang sama dengan 
persyaratan yang berbeda secara substansial, 
atau modifikasi secara substansial persyaratan 
dari suatu liabilitas yang saat ini ada, 
pertukaran atau modifikasi tersebut 
diperlakukan sebagai penghentian pengakuan 
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, 
dan selisih antara nilai tercatat masing-masing 
liabilitas diakui dalam laporan laba rugi. 

 At the time an existing financial liabilities are 
replaced by other financial liabilities from the 
same creditors with substantially different 
requirements, or substantially modified 
requirements of the existing liabilities, the 
replacement or the modification is treated as 
derecognition of the initial liabilities and 
recognition of new liabilities, and the 
differences between each of those liabilities 
carrying amount is recognized in the income 
statement. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 

(Lanjutan) 
 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 

(Continued) 
   

q. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)  q. artnership and Environmental Development 
Program (PKBL) 

   
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)  
yang dilaksanakan oleh Perusahaan dalam rangka 
melaksanakan Surat Keputusan Menteri BUMN  
No. KEP-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 dan SE 
No. 433/MBU/2003 tanggal 16 September 2003  
sebagai pengganti PUKK, Jo. Peraturan Menteri  
Negara BUMN No. PER-05/MBU/2007 tanggal  
27 April 2007, Peraturan Menteri Negara BUMN 
No. PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015 
tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik 
Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan. 

 Partnership and Environmental Development 
Program (PKBL) which is executed by The 
Company for purpose of executing Letter of 
Decision of the Minister of BUMN  
No. KEP- 236/MBU/2003 dated 17 June 2003 and 
SE No. 433/MBU/2003 dated 16 September 2003 in 
lieu with PUKK, Jo. Regulation of the State 
Minister of BUMN No. PER-05/MBU/2007 dated  
27 April 2007, Regulation of State Minister of 
BUMN No. PER-09/MBU/2015 dated 3 July 2015 
concerning partnership program of the State-
Owned Enterprise with small-scale enterprise 
Program and Environmental Development 
Program. 

   
Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) 
dibentuk sebagai perwujudan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan No. 316/KMK.016/1994 tanggal 
27 Juni 1994 tentang Pedoman Pembinaan Usaha 
Kecil dengan cara memisahkan dana dari kas 
Perusahaan dan dibukukan ke dalam rekening kas 
dana dan disimpan pada rekening giro bank sendiri. 

 Small-scale and Cooperative Development (PUKK) 
was formed as realization of Letter of Decision of 
the Minister of Finance No. 316/KMK.016/1994  
dated 27 June 1994 concerning small-scale 
business development in manner separating funds 
from the Company cash and booked into funds 
cash account and saved at self-bank account. 

   
Dana PUKK ini berasal dari penyisihan laba 
Perusahaan yang besarnya 1% - 3% atas laba setelah 
pajak untuk dana Program Kemitraan dan maksimal 
1% untuk dana Program Bina Lingkungan. Dengan 
keluarnya Peraturan Menteri Negara BUMN  
No. PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, maka 
penyisihan untuk dana PKBL masing-masing 
maksimal 2 % dari laba setelah pajak. Dengan 
keluarnya Peraturan Menteri Negara BUMN No. 
PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 2015, maka 
penyisihan untuk dana PKBL masing-masing 
maksimal 4 % dari laba setelah pajak tahun buku 
sebelumnya. 

 This PUKK funds are from provision of profit of  
The Company which amount 1% - 3% over profit 
after taxes for the funds of partnership program 
and maximal 1% for Environmental Development 
Program Funds. With issuance of Regulation of  
the State Minister for BUMN No. PER-
05/MBU/2007 dated 27 April 2007, then provisions 
for PKBL funds respectively maximum 2% of 
profits after taxes. With the regulations of the 
Minister of BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 dated 
3 July 2015, the allowance for funds PKBL each of 
a maximum of 4% of profit after tax of  
the previous financial year. 

   
Disamping dana tersebut sumber lainnya adalah 
dari pengembalian pinjaman dari Mitra Binaan, 
hasil pengembangan dana tersebut yang 
diakumulasi sebagai tambahan dana PKBL. 

 Besides these funds, other sources are from loan 
repayments from Development Partners,  
the result of the development of these funds were 
accumulated as additional funds PKBL. 
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN 
 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, 

ESTIMATES AND ASSUMPTIONS  
   

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia mengharuskan manajemen untuk membuat 
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset 
dan liabilitas yang dilaporkan dan pengungkapan aset 
dan liabilitas kontinjensi pada tanggal pelaporan, 
serta jumlah pendapatan dan beban selama tahun 
pelaporan. Estimasi, asumsi, dan pertimbangan 
tersebut dievaluasi secara terus menerus dan 
berdasarkan pengalaman historis dan faktor-faktor 
lainnya, termasuk harapan peristiwa di masa datang 
yang diyakini wajar berdasarkan kondisi yang ada. 

 The preparation of the consolidated financial 
statements in conformity with the Indonesian 
Financial Accounting Standards requires management 
to make estimates and assumptions that affect the 
reported amounts of assets and liabilities and the 
disclosure of contingent assets and liabilities at the 
reporting date and the reported amounts of revenue 
and expenses during the reporting period. Estimates, 
assumptions and judgments are continually evaluated 
and are based on historical experience and other 
factors, including expectations of future events that 
are believed to be reasonable under  
the circumstances. 

   
Grup telah mengidentifikasi hal-hal berikut di mana 
diperlukan pertimbangan, estimasi dan asumsi 
signifikan dan di mana hasil aktual dapat berbeda dari 
estimasi tersebut jika menggunakan asumsi dan 
kondisi yang berbeda dan dapat mempengaruhi secara 
material hasil keuangan atau posisi keuangan 
konsolidasian Grup yang dilaporkan dalam tahun 
mendatang. 

 The Group has identified the following matters under 
which significant judgments, estimates and 
assumptions are made and where actual results may 
differ from these estimates under different 
assumptions and conditions and may materially 
affect the consolidated financial results or financial 
position of the Group reported in future years. 

   
a. Estimasi penurunan nilai piutang  a. Estimated impairment of receivables 

   
Grup menilai penurunan nilai pinjaman dan piutang 
pada setiap tanggal pelaporan. Dalam menentukan 
apakah rugi penurunan nilai harus dicatat dalam 
laba rugi, manajemen membuat penilaian, apakah 
terdapat bukti objektif bahwa kerugian telah 
terjadi. Manajemen juga membuat penilaian atas 
metodologi dan asumsi untuk memperkirakan 
jumlah dan waktu arus kas masa depan yang 
ditelaah secara berkala untuk mengurangi 
perbedaan antara estimasi kerugian dan kerugian 
aktualnya.  

 The Group assesses its loans and receivables for 
impairment at each reporting date.  
In determining whether an impairment loss should 
be recorded in profit or loss, management makes 
a judgment as to whether there is an objective 
evidence that the loss event has occurred. 
Management also makes judgments as to  
the methodology and assumptions for estimating 
the amount and timing of future cash flows which 
are reviewed regularly to reduce any difference 
between loss estimate and actual loss.  

   
Pertimbangan yang digunakan berdasarkan fakta 
dan situasi yang tersedia, termasuk namun tidak 
terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan 
pelanggan dan status kredit dari pelanggan 
berdasarkan catatan kredit dari pihak ketiga yang 
tersedia dan pengetahuan atas faktor pasar. 
Penyisihan ini akan dievaluasi kembali dan 
disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima 
mempengaruhi jumlah penyisihan atas penurunan 
nilai piutang. Penjelasan lebih rinci diungkapkan 
dalam Catatan 5. 

 The judgments applied are based on facts and 
circumstances, including but not limited to,  
the length of relationships with the customer and 
the customer's current credit status based on any 
available third party credit reports and known 
market factors. These provisions will be 
reevaluated and adjusted as additional 
information received affects the provision for 
impairment. Further details are disclosed in 
 Note 5. 
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 

SIGNIFIKAN (Lanjutan) 
 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, 

ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued) 
   

b. Liabilitas imbalan pasca kerja  b. Post employment benefits liabilities 
   

Nilai kini kewajiban pensiun tergantung pada 
sejumlah faktor yang ditentukan berdasarkan basis 
dari aktuaria dengan menggunakan sejumlah 
asumsi. Asumsi yang digunakan dalam menentukan 
beban/ (pendapatan) bersih untuk pensiun 
termasuk tingkat diskonto, perubahan remunerasi 
masa depan, tingkat pengurangan karyawan, 
tingkat harapan hidup dan periode sisa yang 
diharapkan dari masa aktif karyawan. Setiap 
perubahan dalam asumsi-asumsi ini akan 
berdampak pada nilai tercatat atas kewajiban 
pensiun. 

 The present value of the pension obligation 
depends on a number of factors that are 
determined on an actuarial basis using a number 
of assumptions. The assumptions used in 
determining the net cost/ (income) for pensions 
include the discount rate, future remuneration 
changes, employee attrition rates, life 
expectancy and expected remaining periods of 
service of employees. Any changes in these 
assumptions will have an impact on the carrying 
amount of the pension obligation. 

   
Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai 
pada setiap akhir tahun. Tingkat suku bunga inilah 
yang digunakan untuk menentukan nilai kini dari 
estimasi arus kas keluar masa depan yang akan 
dibutuhkan untuk memenuhi kewajiban pensiun. 
Dalam menentukan tingkat diskonto yang sesuai, 
Grup menggunakan tingkat suku bunga obligasi 
korporat berkualitas tinggi (atau obligasi 
pemerintah, dengan pertimbangan saat ini tidak 
ada pasar aktif untuk obligasi korporat berkualitas 
tinggi) dalam mata uang yang sama dengan mata 
uang imbalan yang akan dibayarkan dan memiliki 
waktu jatuh tempo yang kurang lebih sama dengan 
waktu jatuh tempo kewajiban pensiun yang 
bersangkutan. 

 The Group determines the appropriate discount 
rate at the end of each year. This is the interest 
rate that should be used to determine the present 
value of estimated future cash outflows expected 
to be required to settle the related pension 
obligation. In determining the appropriate 
discount rate, the Group considers the interest 
rates of high quality corporate bonds (or 
government bonds, if there is no deep market for 
high quality corporate bonds) that are 
denominated in the currency in which the benefits 
will be paid and that have terms to maturity 
approximating the terms of the related pension 
obligation. 

   
Asumsi kunci lainnya untuk kewajiban pensiun 
didasarkan sebagian pada kondisi pasar saat ini. 

 Other key assumptions for pension obligation 
benefits are based in part on current market 
conditions. 

   
c. Penyusutan dan estimasi umur manfaat aset tetap  c. Depreciation and estimated useful lives of 

property and equipment 
   

Estimasi dari masa manfaat aset tetap berdasarkan 
penelaahan secara kolektif terhadap praktek 
industri, evaluasi teknis internal dan pengalaman 
untuk aset yang setara. Biaya perolehan aset tetap 
disusutkan dengan menggunakan metode garis 
lurus berdasarkan taksiran masa manfaat 
ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa 
manfaat ekonomis aset tetap 5 sampai dengan 40 
tahun. Perubahan tingkat pemakaian dan 
perkembangan teknologi dapat mempengaruhi 
masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset. 

 The estimation of the useful lives of property and 
equipment is based on the Group collective 
assessment of industry practice, internal 
technical evaluation and experience with similar 
assets. The costs of property and equipment are 
depreciated on a straight-line basis over their 
estimated useful lives. The management properly 
estimates the useful lives of these property ;and 
equipment to be within 5 to 40 years. Changes in 
the expected level of usage and technological 
development could affect the economic useful 
lives and the residual values of these assets. 

   
Estimasi masa manfaat ditelaah paling sedikit 
setiap akhir tahun pelaporan dan diperbarui jika 
ekspektasi berbeda dari estimasi sebelumnya 
dikarenakan pemakaian dan kerusakan fisik, 
keusangan secara teknis atau komersial dan hukum 
atau pembatasan lain atas penggunaan dari aset. 

 The estimated useful lives are reviewed at least 
at each financial year end and are updated if 
expectations differ from previous estimates due 
to physical wear and tear, technical or 
commercial obsolescence and legal or other 
limitations on the use of the assets. 
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4. KAS DAN SETARA KAS  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Kas 15.941.987.153               35.615.509.668                   Cash on Hand

Bank Cash in Banks

Pihak ketiga Third parties

PT Bank Artha Graha PT Bank Artha Graha

 Internasional Tbk 11.594.930.890               8.636.537.739                      Internasional Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.107.428.364                 572.420.922                         PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Bukopin Tbk 322.501.879                    516.684.236                         PT Bank Bukopin Tbk

PT Bank Bukopin Syariah 301.373.814                    216.983.217                         PT Bank Bukopin Syariah

PT Bank Central Asia Tbk 287.345.590                    1.861.424.618                     PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank CIMB Niaga Syariah 97.237.834                      96.789.981                           PT Bank CIMB Niaga Syariah

Lain-lain 16.676.033.178               17.290.652.196                   Others

Sub jumlah 30.386.851.548               29.191.492.909                   Sub total

Pihak berelasi dengan Pemerintah Government related parties 

PT Bank Tabungan PT Bank Tabungan

Negara (Persero) Tbk 211.262.064.811             326.963.205.890                 Negara (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah

Jawa Barat dan Banten Tbk 75.031.290.172               7.593.296.394                     Jawa Barat dan Banten Tbk

PT Bank Negara PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 30.282.329.613               89.539.045.291                   Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 22.846.749.600               49.524.362.852                   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk 17.093.854.092               16.585.115.017                   Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Tabungan Negara Syariah 5.547.505.023                 7.253.255.824                     PT Bank Tabungan Negara Syariah

PT Bank BNI Syariah 1.801.919.000                 3.282.059.301                     PT Bank BNI Syariah

PT Bank BRI Syariah 3.675.652.701                 1.916.537.989                     PT Bank BRI Syariah

PT Bank Syariah Mandiri 1.379.112.145                 17.461.837                           PT Bank Syariah Mandiri

Sub jumlah 368.920.477.156             502.674.340.395                 Sub total

Jumlah Bank 399.307.328.704             531.865.833.305                 Total Cash in Banks

Deposito Berjangka Time deposits

Pihak ketiga Third parties

PT Bank Tabungan PT Bank Tabungan

Negara (Persero) Tbk 129.470.000.000             117.808.500.000                 Negara (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah

Jawa Barat dan Banten Tbk 50.000.000.000               -                                            

PT Bank Negara PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 40.545.938.000               324.331.500.000                 Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Bukopin Tbk 25.000.000.000               -                                            PT Bank Bukopin Tbk

PT Bank Rakyat PT Bank Rakyat

Indonesia (Persero) Tbk 22.450.000.000               10.300.000.000                   Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 14.285.000.000               285.000.000                         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank BTN Syariah 25.000.000.000               -                                            

Jumlah deposito berjangka 306.750.938.000             452.725.000.000                 Total time deposits

Jumlah Kas dan Setara Kas               722.000.253.857                   984.590.833.305 Cash Equivalents
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4. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)  4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued) 
 

Tingkat bunga deposito berjangka tersebut masing-
masing sebesar 4,5% - 7% untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2018 (2017: 4,45% - 8%). 

 The interest rate of time deposits was 4.5% - 7% for 
the year ended 31 December 2018 (2017: 4.45%-8%), 
respectively. 

 
 
5. PIUTANG USAHA  5. TRADE RECEIVABLES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Sales of residential houses

Penjualan rumah tinggal dan ruko 4.966.359.815.458   3.592.060.720.664   and shophouses

Penjualan tanah 21.025.045.944        21.197.923.430        Sales of land

Sewa unit rusun 10.391.332.897        12.255.809.661        Rent of Rusunami units

Lain-lain 46.686.688.757        32.121.916.132        Others

5.044.462.883.057   3.657.636.369.888   

Dikurangi penurunan Less allowance 

nilai wajar piutang 198.411.579.358      133.799.565.163      for impairment losses

Jumlah Piutang Usaha, Bersih 4.846.051.303.699   3.523.836.804.725   Total Trade Receivables, Net

 
 

Piutang usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga 
yang berasal dari penjualan secara kredit per 31 
Desember 2018 dan 2017. 

 Trade receivables represent receivables from third 
parties obtained from sales revenues on credit as of 
31 December 2018 and 2017. 

   
Perubahan penurunan nilai wajar piutang adalah 
sebagai berikut: 

 The changes of impairment for losses are as follows: 
 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Saldo awal 133.799.565.163      100.130.602.366      Beginning balance

Perubahan selama tahun Changes in the

berjalan, bersih 64.612.014.195        33.668.962.797         current year, net

Saldo akhir 198.411.579.358      133.799.565.163      Ending balance

 
Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa cadangan 
kerugian penurunan nilai piutang tersebut cukup untuk 
menutupi kemungkinan atas tidak tertagihnya piutang 
usaha. 

 The management believes that the allowance for 
impairment losses on receivables is adequate to cover 
the possibility of uncollectible receivables. 
 

   
Piutang usaha tersebut di atas, dijadikan jaminan atas 
Medium Term Note (MTN), sebagai berikut: 

 The account receivables is used as collateral for 
Medium Term Note (MTN), as follows: 

1) Piutang Retail per Customer Regional III sebesar Rp 
219.660.407.608 dijadikan jaminan atas MTN I Seri 
A, B, C, dan D tahun 2014. 

 
1) Retail Receivables per Customer Regional III  

Rp 219,660,407,608 were used as collateral for 
MTN I Series A, B, C, dan D in 2014. 

2) Piutang Retail per Customer Regional IV sebesar  
Rp 159.697.955.390 dijadikan jaminan atas MTN II 
tahun 2015. 

 
2) Retail Receivables per Customer Regional IV  

Rp 159,697,955,390 were used as collateral for 
MTN II in 2015. 

3) Piutang Retail per Customer Regional V sebesar  
Rp 200.062.654.829,30 dijadikan jaminan atas MTN 
I Seri A, B, C dan D tahun 2014. 

 
3) Retail Receivables per Customer Regional V 

Rp 20,062,654,829.30 were used as collateral for 
MTN I Series A, B, C and D in 2014. 
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5. PIUTANG USAHA (Lanjutan)  5. TRADE RECEIVABLES (Continued) 
   

Piutang usaha tersebut di atas, dijadikan jaminan atas 
Medium Term Note (MTN), sebagai berikut: (Lanjutan) 

 The account receivables is used as collateral for 
Medium Term Note (MTN), as follows: (Continued) 

4) Piutang Retail per Customer Regional VI sebesar  
Rp 155.555.051.497 dijadikan jaminan atas MTN II 
tahun 2015. 

 
4) Retail Receivables per Customer Regional VI  

Rp 155,555,051,497 were used as collateral for 
MTN II in 2015. 

5) Piutang Retail per Customer Regional VII sebesar  
Rp 224.821.202.330 dijadikan jaminan atas MTN I 
Seri A dan B tahun 2015. 

 
5) Retail Receivables per Customer Regional VII  

Rp 224,821,202,330, were used as collateral for 
MTN I Series A and B in 2015. 

6) Piutang Retail per Customer Regional V, VI dan VII 
sebesar Rp 75.031.660.600 dijadikan jaminan atas 
MTN V tahun 2015. 

 
6) Retail Receivables per Customer Regional V, VI 

and VII Rp 75,031,660,600 were used as collateral 
for MTN V in 2015. 

7) Piutang Retail per Customer Regional VI sebesar Rp 
257.901.018.412 dijadikan jaminan atas MTN I 
tahun 2015. 

 
7) Retail Receivables per Customer Regional VI 

Rp 257,901,018,412 were used as collateral for 
MTN I in 2015. 

8) Piutang Retail per Customer Regional VI sebesar 
Rp  156.577.264.433 dijadikan jaminan atas MTN II 
tahun 2015. 

 
8) Retail Receivables per Customer Regional VI  

Rp 156,577,264,433 were used as collateral for 
MTN II in 2015. 

9) Piutang Retail per Customer Regional VI sebesar  
Rp 83.143.739.094 dijadikan jaminan atas MTN V 
tahun 2015. 

 
9) Retail Receivables per Customer Regional VI  

Rp 83.143,739,094 were used as collateral for MTN 
V in 2015. 

 
 
6. PIUTANG LAIN-LAIN  6. OTHER RECEIVABLES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Pihak Ketiga Third Party

Piutang bunga 43.046.294.514            8.598.143.829              Interest receivable

Piutang karyawan 2.665.533.570              3.482.561.310              Employee receivables

Piutang lainnya 24.667.789.457            11.716.349.891            Others

Pihak Berelasi Related Party

PT Nusa Dua Berkala 9.657.735.958              9.058.459.587              PT Nusa Dua Berkala

Jumlah Piutang Lain-lain 80.037.353.500            32.855.514.617            Total Other Receivables

 

Piutang karyawan merupakan pinjaman uang, angsuran 
pembelian kendaraan dinas dan sisa dari 
pertanggungjawaban uang muka. 

 Employee receivables are loan or instalment of purchase 
of office vehicle and remaining of prepaid expenses. 

 
 
7. PERSEDIAAN  7. INVENTORIES 

 
2 0 1 8 2 0 1 7

Rumah tinggal dan ruko Residential houses and shophouse 

dalam penyelesaian 1.445.152.744.520   1.105.259.467.456   under construction

Rumah tinggal siap dipasarkan 537.343.930.974      545.825.326.122      Residential house available-for-sale

Tanah siap dipasarkan 361.117.221.206      191.385.891.884      Land availabe-for-sale

Jumlah Persediaan 2.343.613.896.701   1.842.470.685.462   Total Inventories
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8. BEBAN DIBAYAR DIMUKA DAN UANG MUKA  8. PREPAID EXPENSES AND ADVANCE 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Beban dibayar dimuka Prepaid expenses

Umum 20.650.847.506        11.916.051.411        General

Pertanahan 13.756.328.056        12.423.198.823        Land

Pemasaran 9.469.110.778          2.596.071.320          Marketing

Pembangunan 6.451.725.011          2.385.060.409          Construction

Asuransi 140.924.868              6.992.744.943          Insurance

Perjalanan dinas 35.536.146                412.216.695              Travel

Lainnya 55.861.230.870        50.821.360.953        Others

106.365.703.235      87.546.704.554        

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Uang muka Advance

Uang muka kontraktor 118.394.653.634      130.090.261.835      Advance for contractor

 Biaya Dibayar Dimuka Total  Prepaid Expenses

 dan Uang Muka 224.760.356.869      217.636.966.389      and Advance

 
 
Beban dibayar dimuka lainnya sebagaian sebesar  
Rp 12.938.555.250 merupakan biaya bunga pinjaman 
MTN di Kantor Pusat. 

 Other prepaid expenses with the greatest value is  
Rp 12,938,555,250 payments for interest of MTN at 
the Head Office. 

   
Saldo uang muka merupakan uang muka yang diberikan 
kepada kontraktor atas kontrak pekerjaan setelah 
diperhitungkan dengan pembayaran termin dari 
prestasi pekerjaan kontrak yang bersangkutan. 

 The advances represents the residual amount of 
advances paid to contractors for a contract of work 
less propotionally the payments of the completion of 
the work made. 

 
 
9. TANAH UNTUK PENGEMBANGAN  9. LAND FOR DEVELOPMENT 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Regional I 20.350.725.083        31.292.460.286        Regional I

Regional II 112.027.157.014      110.877.108.044      Regional II

Regional III 323.702.034.286      220.061.929.243      Regional III

Regional IV 158.891.840.725      41.302.069.489        Regional IV

Regional V 52.168.616.608        49.827.297.067        Regional V

Regional VI 10.614.314.788        17.546.606.038        Regional VI

Regional VII 209.336.368.581      140.657.154.826      Regional VII

Rusunawa 1.877.981.964          1.877.981.964          Rusunawa

TOD Pondok Cina 59.075.000.000        -                                 TOD - Pondok Cina

Proyek strategis cengkareng 23.085.745.951        23.111.694.075        Strategic project cengkareng

Proyek strategis bekasi 9.120.399.863          9.101.519.863          Strategic project bekasi

PT Propernas Nusa Dua 1.418.172.000          3.245.462.432          PT Propernas Nusa Dua

Total Tanah dalam Pengembangan 981.668.356.862      648.901.283.327      Total Land for Development

Dikurangi: bagian lancar 843.915.198.557      567.882.942.331      Less: current portion

Bagian tidak lancar 137.753.158.306      81.018.340.995        Non-current portion

 
Manajemen Grup berkeyakinan bahwa tidak ada 
penurunan nilai pada tanah untuk pengembangan masing-
masing pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017. 

 The Group’s management believes that there is no 
impairment in the value of land for development as of 
31 December 2018 and 2017, respectively. 
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10. TANAH DALAM PENGELOLAAN KERJASAMA  10. LAND IN A JOINT VENTURE 

   
Tanah dalam pengelolaan kerjasama sebesar  
Rp 61.191.424.372 dan Rp 60.338.760.900 pada  
31 Desember 2018 dan 2017, merupakan akumulasi 
nilai harga beli persediaan tanah ditambah dengan 
biaya-biaya pengelolaan pada tahun berjalan. 

 Joint Venture Land amounted to Rp 61,191,424,372 
and Rp 60,338,760,900 as of 31 December 2018 and 
2017, is an accumulated initial cost plus cost related 
to the development land in the current year. 
 

   
Tanah tersebut dikerjasamakan dengan PT Rukun Pilar 
Sentosa di lokasi Driyorejo, Gresik, Jawa Timur dengan 
sharing awal 60% untuk Perusahaan dan 40% untuk  
PT Rukun Pilar Sentosa.  

 The Joint Ventured with PT Rukun Pilar Sentosa land 
is located in Driyorejo, Gresik, Jawa Timur. The 
composition of equity sharing is 60% the Company and 
40% sharing for PT Rukun Pilar Sentosa.  

 
 
11. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI  11. INVESTMENTS IN ASSOCIATES 
 

  2 0 1 8   2 0 1 7   

        
PT Perumnas IIDA Group  36.125.523.589   32.345.487.272  PT Perumnas IIDA Group 
PT Nusa Dua Bekala  1.560.000.000   1.560.000.000  PT Nusa Dua Bekala 

        
Jumlah  377.685.523.589   33.905.487.272  Total 

 
Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 27 Oktober 2017 yang 
dibuat oleh Mina NG, SH., M.Kn., Notaris di Jakarta, 
PGU, entitas anak, menginvestasikan saham sebesar 
Rp 32.340.000.000 atau 49% kepemilikan di  
PT Perumnas IIDA Group. Pemegang saham sisanya 
adalah IIDA Sangyo Co.,Ltd. dengan kepemilikan 51% 
saham. Per 31 Desember 2018, PGU mengakui laba 
entitas asosiasi sebesar Rp 3.780.036.317  
(2017: Rp 5.487.272) 

 Based on Notarial Deed No. 13 dated 27 October 2017 
by Mina NG, SH., M.Kn, Notary in Jakarta, PGU, 
subsidiary, invest In share amounting to  
Rp 32,340,000,000 or 49% ownership in PT Perumnas 
IIDA Group. The other shareholder is IIDA Sangyo 
Co.,Ltd., with ownership 51% share. As of  
31 December 2018, PGU recognized profit from 
associate entity amounting to Rp 3,780,036,317 
(2017: Rp 5,487,272).  

   
Jumlah investasi pada PT Nusa Dua Berkala adalah 
sebesar Rp 1.560.000.000 per 31 Desember 2018 dan 
2017. Penyertaan tersebut merupakan setoran modal 
pada PT Nusa Dua Bekala sebesar 1%. Pemegang saham 
sisanya adalah PT Perkebunan Nusantara II (Persero) 
sesuai dengan Akta Pendirian PT Nusa Dua Bekala  
No. 69 tanggal 20 Desember 2012 oleh Ilmiawan Dekrit 
Supatmo, Notaris di Jakarta. 

 Total investments in PT Nusa Dua Bekala is  
Rp 1,560,000,000 as of 31 December 2018 and 2017. 
The investment is a capital share of 1% in PT Nusa Dua 
Bekala. The other shareholder is PT Perkebunan 
Nusantara II (Persero) as it shown in the Deed No. 69 
dated 20 December 2012 by Ilmiawan Dekrit 
Supatmo, notary in Jakarta. 
 

 
 
12. PROPERTI INVESTASI  12. INVESTMENT PROPERTY 

   
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, properti 
investasi Grup terdiri dari bangunan apartemen yang 
disewakan kepada pihak ketiga. 

 As of 31 December 2018 and 2017, investment 
properties of the Group are consisted of buildings 
which are rented to third parties. 
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12. PROPERTI INVESTASI (Lanjutan)  12. INVESTMENT PROPERTY (Continued) 

   
Mutasi properti investasi pada tanggal 31 Desember 
2018 dan 2017 adalah sebagai berikut: 

 Investment properties movement as of 31 December 
2018 and 2017, are as follows: 

 

Sa ldo Awa l/ Pe na mba ha n/ Pe ngura nga n/ Sa ldo Akhir/

Be ginning Ba la nc e Additions De duc tions  Ending Ba la nc e

Nila i Pe role ha n Cost

Ke pe milika n la ngsung Dire c t owne rship

Bangunan 176.107.320.265                   -                                     (11.971.601.483)          164.135.718.782             Building

Akumula si pe nyusuta n Ac c umula te d de pre c ia tion

Ke pe milika n la ngsung Dire c t owne rship

Bangunan 104.808.719.768                   975.817.329          (5.515.022.255)          100.269.514.842            Building

Nila i buku be rsih          7 1.2 9 8 .6 0 0 .4 9 8      6 3 .8 6 6 .2 0 3 .9 4 0  Ne t book va lue

Sa ldo Awa l/ Pe na mba ha n/ Pe ngura nga n/ Sa ldo Akhir/

Be ginning Ba la nc e Additions De duc tions  Ending Ba la nc e

Nila i Pe role ha n Cost

Ke pe milika n la ngsung Dire c t owne rship

Bangunan 185.492.214.971                    -                                     (9.384.894.705)         176.107.320.266            Building

Akumula si pe nyusuta n Ac c umula te d de pre c ia tion

Ke pe milika n la ngsung Dire c t owne rship

Bangunan 104.233.345.560                  575.374.209         104.808.719.769            Building

Nila i buku be rsih            8 1.2 5 8 .8 6 9 .4 11     7 1.2 9 8 .6 0 0 .4 9 7  Ne t book va lue

2  0  1  8

2  0  1 7

 
 

13. PIUTANG JANGKA PANJANG  13. LONG TERM RECEIVABLES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Jaminan sertifikat 46.519.222.478        39.847.369.358        Certificate guarantee

Jaminan IMB 10.244.780.145        10.367.334.922        IMB guarantee

Jaminan listrik dan air minum 10.052.021.031        5.238.767.252          Electricity and water guarantee

Piutang jangka panjang lainnya 13.766.829.190        16.964.646.284        Other long term receivables

Jumlah Piutang Jangka Panjang 80.582.852.844        72.418.117.816        Total Long Term Receivables

 

Piutang jaminan adalah piutang jangka panjang 
kepada bank pemberi kredit atas ditahannya sebagian 
nilai KPR sebagai jaminan atas terbitnya sertifikat  
(Hak Pengelolaan, Hak Guna Bangunan dan Sertifikat 
Hak Milik), jaminan tersambungnya instalasi air dan 
listrik, serta jaminan terbitnya Izin Mendirikan 
Bangunan dan kesesuaian pembangunan dan bestek. 

 Guarantee Receivables are long term receivables by 
the financing banks due to holded part of the 
financing fund as a guarantee of land and house title 
issuance (HPL, HGB and SHM), guarantee for water 
and electricity installation, guarantee for IMB 
issuance and suitability of development and bestek. 
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14. ASET TETAP  14. PROPERTY AND EQUIPMENTS 

   
Nilai aset tetap per 31 Desember 2018 dan 2017 
sebagai berikut: 

 The amount of property and equipments as of  
31 December 2018 and 2017 are as follows: 

 

Saldo Awal/ Penambahan/ Revaluasi/ Pengurangan/ Saldo Akhir/

Beginning Balance Additions Revaluation Deductions  Ending Balance

Nilai Perolehan Cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 313.051.936.313          693.905.049         (643.841.362)          -                         313.102.000.000           Land

Kantor 91.652.683.889            2.832.868.000      (13.784.913.889)     -                         80.700.638.000             Office

Peralatan teknik 2.727.952.001              1.671.393.392      -                            -                         4.399.345.393               Workshop equipment

Kendaraan dinas 5.373.866.626              -                          -                            (329.267.935)       5.044.598.691               Vehicles

Peralatan kantor 35.355.319.738            461.063.221         -                            (1.414.711.112)    34.401.671.847             Office equipment

Instalasi 3.560.606.068              1.242.613.847      -                            -                         4.803.219.915               Instalation

Inventaris lainnya 4.963.816.882              83.150.000           -                            (231.708.718)       4.815.258.164               Other equipment

J u m l a h 456.686.181.517       6.984.993.509    (14.428.755.251)  (1.975.687.766) 447.266.732.009        T o t a l

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Kantor 15.438.651.225            561.669.754         (15.991.987.562)     -                         8.333.417                     Office

Peralatan teknik 2.314.391.398              22.639.500           (426.098.051)          -                         1.910.932.847               Workshop equipment

Kendaraan dinas 4.965.038.766              30.049.988           -                            (266.191.025)       4.728.897.729               Vehicles

Peralatan kantor 34.750.292.327            1.869.163.263      -                            (4.659.661.478)    31.959.794.112             Office equipment

Instalasi 1.096.268.881              362.062.372,13    -                            (482.819.775)       975.511.478                  Instalation

Inventaris lainnya 4.056.493.861              168.585.727         -                            -                         4.225.079.588               Other equipment

J u m l a h 62.621.136.457         3.014.170.604    (16.418.085.613)  (5.408.672.278) 43.808.549.171          T o t a l

Nilai buku bersih         394.065.045.060          403.458.182.838 Net book value

31 Desember 2018/ 31 December 2018

 
 
 

Saldo Awal/ Penambahan/ Reklasifikasi/ Pengurangan/ Saldo Akhir/

Beginning Balance Additions Reclassifications Deductions  Ending Balance

Nilai Perolehan Cost

Kepemilikan langsung Direct ownership

Tanah 313.175.674.028          -                          (123.737.715)          -                         313.051.936.313     Land

Kantor 89.695.016.943            2.137.603.204      (179.936.258)          -                         91.652.683.889      Office

Peralatan teknik 3.364.605.947              784.758.000         (1.309.602.596)       (111.809.350)       2.727.952.001        Workshop equipment

Kendaraan dinas 7.317.561.808              -                          (891.532.942)          (1.052.162.240)    5.373.866.626        Vehicles

Peralatan kantor 38.868.555.762            696.501.598         (2.518.860.583)       (1.690.877.039)    35.355.319.738      Office equipment

Instalasi 2.415.667.254              488.478.148         660.198.666           (3.738.000)          3.560.606.068        Instalation

Inventaris lainnya 1.668.616.828              449.883.718         2.845.316.336        -                         4.963.816.882        Other equipment

J u m l a h 456.505.698.570       4.557.224.668    (1.518.155.092)    (2.858.586.629) 456.686.181.517  T o t a l

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Kepemilikan langsung Direct ownership

Kantor 15.438.651.225                                       - -                                                     - 15.438.651.225      Office

Peralatan teknik 2.816.787.155              54.266.792           (444.853.199)          (111.809.350)       2.314.391.398        Workshop equipment

Kendaraan dinas 6.451.888.164              28.242.169           (462.937.327)          (1.052.154.240)    4.965.038.766        Vehicles

Peralatan kantor 26.211.930.065            11.787.146.442    (1.590.753.921)       (1.658.030.259)    34.750.292.327      Office equipment

Instalasi 526.969.206                 659.835.688         (86.800.013)           (3.736.000)          1.096.268.881        Instalation

Inventaris lainnya 1.642.147.528              2.414.346.333      -                            -                         4.056.493.861        Other equipment

J u m l a h 53.088.373.342         14.943.837.424  (2.585.344.460)    (2.825.729.849) 62.621.136.457    T o t a l

Nilai buku bersih         403.417.325.228   394.065.045.060 Net book value

31 Desember 2017/ 31 December 2017
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14. ASET TETAP (Lanjutan)  14. PROPERTY AND EQUIPMENTS (Continued) 

   
Perusahaan melakukan penilaian kembali aset tetap 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
191/PMK.010/2015 tanggal 15 Oktober 2015 tentang 
Penilaian Kembali Aktiva Tetap untuk Tujuan 
Perpajakan. 

 The Company revalued property and equipment in 
accordance with the Regulation of the Minister of 
Finance No. 191/PMK.010/2015 dated 15 October 2015 
on Revaluation of Property and Equipment for tax 
purposes. 

   
Sejak tahun 2015, Perusahaan menerapkan metode 
revaluasian untuk aset tetap kelompok tanah dan 
bangunan. Perusahaan melakukan perhitungan sendiri 
atas revaluasi aset tetap tersebut. Pada tahun 2016, nilai 
wajar aset tetap dilakukan oleh KJPP Muttaqin Bambang 
Purwanto Rozak Uswatun dan Rekan (KJPP-MBPRU & 
Rekan) dengan laporan nomor 0159-1/PNL-P/MBPRU-
JKT/MTQ/VI/2016 tanggal 17 Juni 2016. Atas kenaikan 
nilai wajar aset tetap tanah dan bangunan tersebut 
dikenakan pajak penghasilan final sebesar 4% dan 3%. 

 Since 2015, the Company implemented revaluation 
method for land and building. The Company revalued 
the assets on self-calculation bases. In 2016, the fair 
value of the assets based on the report of KJPP Muttaqin 
Bambang Purwanto Rozak Uswatun and Rekan (KJPP-
MBPRU & Rekan) No 0159-1/PNL-P/MBPRU-
JKT/MTQ/VI/2016 dated 17 Juni 2016. The revaluation 
value of the land and bulding are subjected to final 
income tax of 4% and 3%. 

   
Menurut penilaian manajemen Group, tidak akan ada 
kejadian ataupun perubahan keadaan yang merupakan 
indikasi penurunan nilai aset tetap masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2018 dan 2017. 

 Based on the assessment of the Group’s management, 
there are no events or changes in circumstances which 
may indicated as impairment in the value of the 
property and equipment as of 31 December 2018 and 
2017, respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, aset tetap 
Group telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan 
risiko lainnya dengan nilai pertanggungan yang memadai. 
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
tersebut cukup untuk menutup kerugian dari risiko-risiko 
tersebut. 

 On 31 December 2018 and 2017 , property and equipment 
of the Group are insured against fire and other risks with 
sufficient coverage insured value. Management believes 
that insurance coverage is adequate to cover losses from 
such risks. 

 
 

15. ASET TIDAK LANCAR LAINNYA  15. OTHER NON-CURRENT ASSETS 
   

2 0 1 8 2 0 1 7

Tanah 1.408.894.474          1.408.894.477            Land

Bangunan -                           -                             Building

Harta Lainnya 17.421.157.589        1.227.034.731            Other assets

J u m l a h 18.830.052.063        2.635.929.208            T o t  a l

 

16. PINJAMAN JANGKA PENDEK – PIHAK BERELASI  16. SHORT-TERM LOAN – RELATED PARTY 
   
 Kredit Modal Kerja  Working Capital Facilities 

   

Pada tahun 2015, Perusahaan menerima pinjaman modal 
kerja dari PT Bank Nasional Indonesia (Persero) Tbk 
sebesar maksimum Rp 100.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 10,5 % per tahun dan berjangka waktu 12 bulan. 
Tujuan untuk keperluan pembiayaan modal kerja 
Perusahaan diluar pengadaan tanah. Fasilitas kredit ini 
telah diperpanjang dengan Surat Nomor BIN/2.3/281/R 
tanggal 21 November 2018 dengan jangka waktu hingga 
23 November 2019.  

 In 2015, the Company received a working capital loan 
from PT Bank Nasional Indonesia (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 100,000,000,000 with an 
interest of 10.5% per year and maturity period of  
12 months. The purpose of this loan for working capital 
financing land acquisition. This credit facilities has been 
amended by letter No. BIN/2.2/699/R on 21 November 
2018 with the period until 23 November 2019. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2018 saldo pinjaman  
jangka pendek sebesar Rp 75.716.874.750  
(2017 : Rp 96.039.442.567). 

 On 31 December 2018 the balance of short-term loan is 
Rp 75,716,874,750 (2017 : Rp 96,039,442,567). 
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17. UTANG USAHA  17. TRADE PAYABLES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Kontraktor 196.536.332.364       112.621.751.853         Contractor

Retensi kontraktor 69.512.426.559        33.695.440.940          Contractor retention

Kerjasama usaha 1.180.953.810          1.180.953.810            Joint operation

Notaris dan konsultan 1.134.246.983          569.466.919              Notary and consultant

Lain-lain 33.183.384.287        16.850.610.357          Others

Jumlah Utang Usaha 301.547.344.003       164.918.223.879         Total Trade Payables

 

Utang usaha Grup pada pihak ketiga terutama 
berhubungan dengan utang kontraktor dan pembelian 
bahan baku dan jasa dari pemasok. 

 The Group’s trade payables to third parties mainly 
related to contractor payables and purchase of goods 
and services from suppliers. 

  

 
18. UTANG LAIN-LAIN  18. OTHER PAYABLES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Kelebihan uang muka 7.040.502.088          5.664.504.592            Excess of down payments

Lain-lain 6.308.259.274          4.141.979.520            Others

Total Utang Lain-lain 13.348.761.362        9.806.484.113            Total Other Payables

 

19. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR  19. ACCRUED EXPENSES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Konstruksi 608.261.370.220       535.008.223.722         Construction 

Pembangunan 716.233.103.344       488.638.891.036         Development 

Pengurusan sertifikat 234.440.986.668       215.497.345.555         Clearance certificate 

Umum 93.442.101.722        71.499.607.224          General 

Pemeliharaan 65.807.428.422        64.726.203.089          Maintenance 

Bunga pinjaman 42.597.777.912        24.933.410.836          Loan interest 

Lainnya 424.113.882.759       324.629.049.996         Others

J u m l a h 2.184.896.651.046    1.724.932.731.458      T o t a l

 

Jumlah tersebut merupakan pengakuan utang atas 
beban-beban yang masih harus dibayar sebagai 
konsekuensi penerapan atas akrual seperti beban 
pengurusan sertifikat, beban pembangunan, beban 
umum dan administrasi, dan utang bunga pinjaman per 
31 Desember 2018 dan 2017. 

 The amount is expenses accrued due to 

implementation of accrual principle such as 

clearence certificate expenses, development 

expenses, general and administrative expenses, and 

loan interest expenses as of 31 December 2018 and 

2017. 

 

 

20.  UANG MUKA YANG DITERIMA  20. DOWN PAYMENT RECEIVED 
   
Jumlah penerimaan uang muka masing-masing sebesar 
Rp 40.496.451.317 dan Rp 50.771.586.478 per  
31 Desember 2018 dan 2017. Jumlah tersebut 
merupakan penerimaan uang muka dari calon pembeli 
rumah/ KTM yang akan diperhitungkan dengan harga 
rumah/ KTM pada saat transaksi jual beli terjadi. 

 Down payment received are Rp 40,496,451,317 and 
Rp 50,771,586,478 as of 31 December 2018 and 2017. 
The amount represents receipt of down payment 
from customers that will be recalculated to the house 
and land prices when the purchasing transaction 
occurred. 
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21. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA  21. POST EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES 

   
Liabilitas imbalan kerja merupakan liabilitas jangka 
panjang Perusahaan kepada karyawan atas jasa yang 
telah diberikannya sesuai dengan Perjanjian 
Kerjasama Bersama Perusahaan dengan karyawan. 

 Post employment benefits liabilities are long term 
liabilities of The Company to employee for service 
which has been given in accordance with Collective 
Cooperation Agreement The Company and employee. 

   
Sampai dengan 2016, Perusahaan dan entitas anaknya 
menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti, 
dimana manfaat pensiun yang akan dibayar dihitung 
berdasarkan penghasilan dasar pensiun dan masa kerja 
karyawan.  

 Until 2016, the Company and its subsidiaries held 
defined benefit pension program, which is  
the defined benefit will be paid by calculated based 
on basic pension income and employement period.  

   
Perusahaan telah mengubah program pensiun manfaat 
pasti yang dikelola oleh DP Perumnas menjadi program 
iuran pasti. Perubahan ini berlaku efektif sejak awal 
tahun 2017. 

 The Company has amended the defined benefit 
pension program wich managed by DP Perumnas to be 
defined contribution program. This amandement 
effectively applied from the beginning of 2017.  

   
Berdasarkan perubahan tersebut, Perusahaan 
mencatat liabilitas imbalan pasca-kerja sebesar 
kewajiban yang dibayarkan kepada program iuran 
pasti. Pada tanggal 31 Desember 2018, saldo liabilitas 
imbalan pasca kerja Perusahaan adalah sebesar  
Rp 35.288.828.619. 

 Based on the amendment, the Company recorded 
post-employment benefits obligations as the amount 
of the obligations paid to the defined contribution 
plan. As of 31 December 2018, the balance of  
the Company's post-employment benefits liabilities 
amounted to Rp 35,288,828,619. 

   
Saldo liabilitas imbalan pasca kerja pada tanggal  
31 Desember 2017 sebesar Rp 74.961.256.920 dihitung 
dengan menggunakan “Project Unit Credit Method” 
oleh aktuaris independen, PT Dafras Ahmad Bustami 
dalam laporannya tanggal 2 Maret 2018. 

 Post employment benefits liabilities balance as of  
31 December 2017 amounted to Rp 74,961,256,920 
calculated using “Project Unit Credit Method”  
by independent actuary, PT Dafras Ahmad Bustami in 
its report dated 2 March 2018. 

   
Saldo liabilitas imbalan pasca kerja lainnya pada 
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 8.291.433.102 
(2017: Rp 8.291.433.102) dihitung dengan 
menggunakan “Project Unit Credit Method” oleh 
aktuaris independen PT Binaputera Jaga Hikmah dalam 
laporannya tanggal 13 Februari 2019. 

 Post employment benefits liabilities balance as of 
31 December 2018 amounted to Rp 8,291,433,102 
(2017: Rp 8,291,433,102) calculated using “Project 
Unit Credit Method” by independent actuary,  
PT Binaputera Jaga Hikmah in its report dated  
13 February 2019. 

 
 

22. PINJAMAN JANGKA PANJANG  22. LONG TERM LOAN 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Pihak ketiga Third parties

Surat sanggup/MTN 2.393.000.000.000     1.985.000.000.000        Medium Term Notes/MTN

Pihak Berelasi Related parties

PT Bank Tabungan Negara PT Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk 1.235.488.373.750     525.777.122.000            (Persero) Tbk

RDI modal kerja 32.794.526.744           36.893.842.587              RDI working capital

RDI konversi 26.218.183.384           29.495.456.307              RDI conversion

3.687.501.083.878     2.577.166.420.894        

Bagian jangka pendek 1.284.349.062.516     303.276.588.766            Current portion

Bagian jangka panjang 2.403.152.021.362     2.273.889.832.128        Long term portion

 
 
 
 



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/44   Exhibit E/44 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
22. PINJAMAN JANGKA PANJANG (Lanjutan)  22. LONG TERM LOAN (Continued) 

   

a. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 
(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 
2014 No. 10 tanggal 2 April 2014, dibuat di hadapan 
Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai 
berikut: 

 a. The Company issued Medium Term Note (MTN), in 
accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and appointment of supervisory agency Medium 
Term Notes (MTN) I The Company Year 2014 No. 
10 dated 2 April 2014, drawn up before Arry 
Supratno SH,. Notary in Jakarta, as follows: 

   

Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 200.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered the Medium Term 
Note in a limited placement (private placement) 
with maximum amount Rp 200,000,000,000 : 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I 
Perum Perumnas Seri A") senilai  
Rp 50.000.000.000 berjangka waktu 3 tahun 
sejak diterbitkan pada tanggal 3 April 2014 
dengan tingkat bunga 11,35% per tahun. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series A 

("MTN I Perum Perumnas Series A") in  
the amount Rp 50,000,000,000 for 3 years 
period as of issuance 3 April 2014 with interest 
rate 11.35% per annum. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I 
Perum Perumnas Seri B") senilai  
Rp 50.000.000.000 berjangka waktu 4 tahun 
sejak diterbitkan selambat-lambatnya pada 
tanggal 8 April 2014 dengan tingkat bunga 
11,75% per tahun. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series B 

("MTN I Perum Perumnas Series B") in  
the amount Rp 50,000,000,000 for 4 years 
period as of issuance 8 April 2014 with interest 
rate 11.75% per annum. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri C (“MTN I 
Perum Perumnas Seri C”) senilai  
Rp 50.000.000.000 berangka waktu 3 tahun 
sejak diterbitkan dengan tingkat bunga 11,35% 
per tahun. Sesuai Akta Pengakuan Hutang MTN I 
Perum Perumnas Seri C No. 55 tanggal  
14 April 2014 menyebutkan tanggal 16 April 
2014 sebagai Tanggal Penerbitan. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series C 

("MTN I Perum Perumnas Series C") in  
the amount Rp 50,000,000,000 for 3 years 
period as of issuance with interest rate 11.35% 
per annum. In accordance with the Deed of 
Acknowledgement of Obligation MTN I 
Perumnas Series C No. 55 dated 14 April 2014, 
said on 16 April 2014 as the Date of Issuance. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri D (“MTN I 
Perum Perumnas Seri D”) senilai  
Rp 50.000.000.000 berangka waktu 4 tahun 
sejak diterbitkan dengan tingkat bunga 11,75% 
per tahun. Sesuai Akta Pengakuan Hutang MTN I 
Perum Perumnas Seri D No. 56 tanggal 
14 April 2014 menyebutkan tanggal 23 April 
2014 sebagai Tanggal Penerbitan. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series D 

("MTN I Perum Perumnas Series D") in  
the amount Rp 50,000,000,000 for 4 years 
period as of issuance with interest rate 11.75% 
per annum. Accordance with the Deed of 
Acknowledgement of Obligation MTN I 
Perumnas Series D No. 56 dated 14 April 2014, 
said on 23 April 2014 as the Date of Issuance. 

   

Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Mandiri Sekuritas untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perusahaan 
Tahun 2014 Seri A, Seri B, Seri C, dan Seri D. 

 The Company appointed Arrangers namely:  
PT Mandiri Sekuritas to re-arrange the sale of MTN 
I Perum Perumnas 2014 Series A, Series B, Series C 
and Series D. 

   

Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   

Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau 
dan Agen Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Supervisory Agency and Security 
Agency. 

   

Jaminan atas penerbitan MTN I Perum Perumnas 
tahun 2014 adalah piutang retail per customer 
Regional III. 

 The collateral for the issuance of MTN I Perum 
Perumnas in 2014 were retail accounts receivable 
per customer Regional III. 
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22. PINJAMAN JANGKA PANJANG (Lanjutan)  22. LONG TERM LOAN (Continued) 

   

b. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 
(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 
2015 No. 58 tanggal 20 Januari 2015 dan Addendum 
I Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan 
Tahun 2015 No. 56 tanggal 20 April 2015 dibuat di 
hadapan Arry Supratno SH., Notaris di Jakarta, 
sebagai berikut: 

a.  b. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I the Company Year 2015 No. 58 
dated 20 January 2015 and Addendum I Issuance 
Agreement and Appointment of Agent Monitoring 
Medium Term Notes (MTN) I the Company 2015  
No. 56 dated 20 April 2015, drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   

Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 200.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered Medium Term 
Notes in a limited placement (private placement) 
with maximum amount Rp 200,000,000,000 
namely: 

 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I 
Perum Perumnas Seri A") senilai  
Rp 145.000.000.000 berjangka waktu 4 tahun 
sejak diterbitkan pada tanggal 21 Januari 2015 
dengan tingkat bunga 11,50% per tahun. 

   MTN I with Rupiah denomination Series A 
("MTN I Perum Perumnas Series A") in the 
amount Rp 145,000,000,000 for 4 years period 
as of issuance 21 January 2015 with interest 
rate 11.50% per annum. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I 
Perum Perumnas Seri B") senilai  
Rp 55.000.000.000 berjangka waktu 3 tahun 9 
bulan sejak diterbitkan pada tanggal 21 April 
2015 dengan tingkat bunga 11,50% per tahun. 

   MTN I with Rupiah denomination Series B 
("MTN I Perum Perumnas Series B") in the 
amount Rp 55,000,000,000 for 3 years and nine 
month period as of issuance 21 April 2015 with 
interest rate 11.50% per annum. 

   

Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Mandiri Sekuritas untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perusahaan 
Tahun 2015 Seri A dan Seri B. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Mandiri Sekuritas to re-arrange the sale of MTN 
I The Company 2015 Series A and Series B. 
 

   

Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   

Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau 
dan Agen Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Supervisory Agency and Security 
Agency. 

   

Jaminan atas penerbitan MTN I Perum Perumnas 
tahun 2015 adalah piutang retail per customer 
Regional V. 

 The collateral for the issuance of MTN I Perum 
Perumnas in 2015 were retail account receivables 
per customer Regional V. 

   

c. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 
(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) II Perusahaan Tahun 
2015 No. 13 tanggal 6 Juli 2015 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 

e.  c. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and appointment of supervisory agency Medium 
Term Notes (MTN) II the Company Year 2015  
No. 13 dated 6 July 2015 drawn up before Arry 
Supratno SH, Notary in Jakarta, as follows: 

   

Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 200.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered Medium Term 
Notes in the manner of limited placement (private 
placement) with maximum amount  
Rp 200,000,000,000 namely: 

   

MTN II berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN II Perum 
Perumnas Seri A") senilai Rp 155.000.000.000 
berjangka waktu 4 tahun sejak diterbitkan pada 
tanggal 7 Juli 2015 dengan tingkat bunga 12,125% 
per tahun. 

 MTN II with Rupiah denomination Series A ("MTN II 
Perum Perumnas Series A") in the amount  
Rp 155,000,000,000 for 4 years period as of 
issuance 7 July 2015 with interest rate 12.125% 
per annum. 

   



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/46   Exhibit E/46 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
22. PINJAMAN JANGKA PANJANG (Lanjutan)  22. LONG TERM LOAN (Continued) 
   

c. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 
(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) II Perusahaan Tahun 
2015 No. 13 tanggal 6 Juli 2015 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

f.  c. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and appointment of supervisory agency Medium 
Term Notes (MTN) II the Company Year 2015  
No. 13 dated 6 July 2015 drawn up before Arry 
Supratno SH, Notary in Jakarta, as follows: 
(Continued) 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Mandiri Sekuritas untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perusahaan 
Tahun 2015 Seri A. 

 The Company has appointed Arrangers namely: 
PT Mandiri Sekuritas to re-arrange the sale of MTN 
II The Company 2015 Series A. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau 
dan Agen Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Supervisory Agency and Security 
Agency. 

   
Jaminan atas penerbitan MTN II Perum Perumnas 
tahun 2015 adalah piutang retail per customer 
Regional IV. 

 The collateral for the issuance of MTN II Perum 
Perumnas in 2015 were retail accounts per 
customer Regional IV. 

   
d. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) III Perusahaan Tahun 
2015 No. 43 tanggal 10 Juli 2015, Addendum I 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) III 
Perusahaan Tahun 2015 No. 102  
tanggal 22 September 2015, serta Addendum II 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) III 
Perusahaan Tahun 2015 No. 74 tanggal 17 Maret 
2016, dibuat di hadapan Arry Supratno SH., Notaris 
di Jakarta, sebagai berikut: 

d.  d. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and appointment of supervisory agency Medium 
Term Notes (MTN) III the Company Year 2015  
No. 43 dated 10 July 2015 Addendum I Issuance 
Agreement and Appointment of Agent Monitoring 
Medium Term Notes (MTN) I the Company Year 
2015 No. 102 dated 22 September 2015, and 
Addendum II Issuance Agreement and 
Appointment of Agent Monitoring Medium Term 
Notes (MTN) III the Company Year 2015 No. 74 
dated 17 March 2016 drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan surat 
utang berupa surat sanggup berjangka menengah 
atau Medium Term Notes dengan cara penempatan 
secara terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 300.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered the Medium 
Term Note in the manner of limited placement 
(private placement) with maximum amount  
Rp 300,000,000,000 namely: 

 

 MTN III berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN III 
Perum Perumnas Seri A") senilai  
Rp 200.000.000.000 berjangka waktu 2 tahun 
sejak diterbitkan pada tanggal 14 Juli 2015 
dengan tingkat bunga 11,50% per tahun. 

 
 MTN III with Rupiah denomination Series A 

("MTN III Perum Perumnas Series A") in the 
amount Rp 200,000,000,000 for 2 years period 
as of issuance 14 July 2015 with interest rate 
11.50% per annum. 

 MTN III berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN III 
Perum Perumnas Seri B") senilai Rp 
25.000.000.000 berjangka waktu 3 tahun sejak 
diterbitkan pada tanggal 25 September 2015 
dengan tingkat bunga 11,70% per tahun. 

 
 MTN III with Rupiah denomination Series B 

("MTN III Perum Perumnas Series B") in the 
amount Rp 25,000,000,000 for 3 years period 
as of issuance 25 September 2015 with interest 
rate 11.70% per year. 
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e. Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 

(Arranger) yaitu: PT Bank Bukopin Tbk untuk 
menata-usahakan penjualan MTN III Perusahaan 
Tahun 2015 Seri A, B dan C. 

 e. The Company has appointed Arrangers namely: 
PT Bank Bukopin Tbk to re-arrange the sale of MTN 
III the Company Year 2015 Series A, B and C. 
 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Bukopin Tbk, 
untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pemantau. 

 The Company has appointed PT Bank Bukopin Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency. 

   
f. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) V Perum Perumnas 
Tahun 2015 No. 108 tanggal 27 November 2015, di 
hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, 
sebagai berikut: 

 f. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) V Perum Perumnas Year 2015 
No. 108 dated 27 November 2015, drawn up before 
Arry Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 75.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered the Medium 
Term Notes in the manner of limited placement 
(private placement) with maximum amount  
Rp 75,000,000,000 namely: 

   
MTN V berdenominasi Rupiah ("MTN V Perum 
Perumnas”) senilai Rp 75.000.000.000 berjangka 
waktu 4 tahun sejak diterbitkan pada tanggal  
1 Desember 2015 dengan tingkat bunga 11,90%  
per tahun. 

 MTN V with Rupiah denomination ("MTN V Perum 
Perumnas") in the amount Rp 75,000,000,000 for  
4 years period as of issuance 1 December 2015 
with interest rate 11.90% per annum. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN V Perusahaan 
Tahun 2015 Seri A. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Asta Kapital Asia to re-arrange the sale of MTN 
V The Company 2015 series A. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Agen Pemantau 
dan Agen Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Supervisory Agency and Security 
Agency. 

   
Jaminan atas penerbitan MTN V Perum Perumnas 
tahun 2015 adalah piutang retail per customer 
Regional VI. 

 The collateral for the issuance of MTN V Perum 
Perumnas in 2015 were retail accounts per 
customer Regional VI. 
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g. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 2016 
No. 77 tanggal 17 Maret 2016 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 

 g. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I The Company Year 2016  
No. 77 dated 17 March 2016 drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 300.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered the Medium 
Term Notes in the manner of limited placement 
(private placement) with maximum amount  
Rp 300,000,000,000 namely: 

   
MTN I berdenominasi Rupiah ("MTN I Perum 
Perumnas”) senilai Rp 225.000.000.000 berjangka 
waktu 3 tahun sejak diterbitkan pada tanggal  
21 Maret 2016 dengan tingkat bunga 10,85% per 
tahun. 

 MTN I with Rupiah denomination ("MTN I Perum 
Perumnas") in the amount Rp 225,000,000,000 for 
3 years period as of issuance 21 March 2016 with 
interest rate 10.85% per year. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perusahaan 
Tahun 2016 Seri A. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Asta Kapital Asia to re-arrange the sale of MTN 
I The Company 2016 Series A. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 

bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   

Perusahaan telah menunjuk PT Bank Bukopin Tbk, 

untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 

pemegang MTN selaku Agen Pemantau. 

 The Company has appointed PT Bank Bukopin Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency. 

   
h. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 2016 
No. 75 tanggal 16 Juni 2016 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 

 h. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I The Company Year 2016  
No. 75 dated 16 June 2016 drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 

Term Notes (MTN)dengan cara penempatan secara 

terbatas (private placement) dengan jumlah 

maksimal sebesar Rp 300.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered Medium Term 
Notes (MTN) in the manner of limited placement 
(private placement) with maximum amount  
Rp 300,000,000,000 namely: 
 

   

MTN I berdenominasi Rupiah ("MTN I Perum 
Perumnas”) senilai Rp 75.000.000.000 berjangka 
waktu 3 tahun sejak diterbitkan pada tanggal  
21 Juni 2016 dengan tingkat bunga 10,50% per 
tahun. 

 MTN I with Rupiah denomination ("MTN I Perum 
Perumnas") in the amount Rp 75,000,000,000 for 3 
years period as of issuance 21 June 2016 with 
interest rate 10.50% per year. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perumnas Tahun 
2016 Seri B. 

 The Company has appointed Arrangers namely: 
 PT Asta Kapital Asia to re-arrange the sale of MTN 
I The Company 2016 Series B. 
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h. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 2016 
No. 75 tanggal 16 Juni 2016 di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

 h. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I The Company Year 2016  
No. 75 dated 16 June 2016 drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 
(Continued) 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Bukopin Tbk, 
untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pemantau. 

 The Company has appointed PT Bank Bukopin Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency. 

   
i. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) II Perum Perumnas 
Tahun 2016 No. 14 tanggal 13 Agustus 2016 di 
hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, 
sebagai berikut: 

 i. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) II Perum Perumnas Year 2016 
No. 14 dated 13 August 2016 drawn up before Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 230.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered the Medium Term 
Notes (MTN) in the manner of limited placement 
(private placement) with maximum amount  
Rp 230,000,000,000 namely: 
 

   
j. MTN II berdenominasi Rupiah ("MTN II Perum 

Perumnas”) senilai Rp 230.000.000.000 berjangka 
waktu 5 tahun sejak diterbitkan pada tanggal  
4 Agustus 2016 dengan tingkat bunga 11% per 
tahun. 

 j. MTN II with Rupiah denomination ("MTN II Perum 
Perumnas") in the amount Rp 230,000,000,000 for 
5 years period as of issuance 4 August 2016 with 
interest rate 11% per year. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
untuk menata-usahakan penjualan MTN II Perum 
Perumnas Tahun 2016. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk to re-arrange  
the sale of MTN II Perum Perumnas 2016. 
 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Wali Amanat. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Trustee. 
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k. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) III Perum Perumnas 
Tahun 2016 No. 24 tanggal 20 Juli 2016, di hadapan 
Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai 
berikut: 

 k. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) III Perum Perumnas Year 2016 
No. 24 dated 20 July 2016, drawn up before Arry 
Supratno SH,. Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 150.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered letter of Medium 
Term Notes (MTN) in the manner of limited 
placement (private placement) with maximum 
amount Rp 150,000,000,000 namely: 

   
MTN III berdenominasi Rupiah ("MTN III Perum 
Perumnas") senilai Rp 150.000.000.000 berjangka 
waktu 5 tahun sejak diterbitkan pada tanggal  
22 Juli 2016 dengan tingkat bunga 11% per tahun. 

 MTN III with Rupiah denomination ("MTN III Perum 
Perumnas") in the amount Rp 150,000,000,000 for 
5 years period as of issuance 22 July 2016 with 
interest rate 11% per year. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Bank Mandiri (Persero) untuk 
menata-usahakan penjualan MTN III Perum 
Perumnas Tahun 2016. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk to re-arrange the 
sale of MTN III Perum Perumnas 2016. 
 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, untuk mewakili hak-hak dan 
kepentingan pemegang MTN selaku Wali Amanat. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Trustee. 

   
l. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) IV Perum Perumnas 
Tahun 2016 No. 05 tanggal 5 September 2016, di 
hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, 
sebagai berikut: 

 l. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) IV Perum Perumnas Year 2016 
No. 05 dated 5 September 2016, drawn up before 
Arry Supratno SH,. Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 120.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered letter of Medium 
Term Notes (MTN) in the manner of limited 
placement (private placement) with maximum 
amount Rp 120,000,000,000 namely: 

   
MTN IV berdenominasi Rupiah ("MTN IV Perum 
Perumnas") senilai Rp 45.000.000.000 berjangka 
waktu 5 tahun sejak diterbitkan pada tanggal 
8 September 2016 dengan tingkat bunga 10,50% per 
tahun. 

 MTN IV with Rupiah denomination ("MTN IV Perum 
Perumnas") in the amount Rp 45,000,000,000 for  
5 years period as of issuance 8 September 2016 
with interest rate 10.50% per year. 
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m. Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 

(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN IV Perum 
Perumnas Tahun 2016. 

 m. The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Asta Kapital Asia to re-arrange the sale of MTN 
IV Perum Perumnas 2016. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Bukopin Tbk, 
untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pemantau. 

 The Company has appointed PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, for representing rights and interest 
of MTN holder as Supervisory Agency. 

   

n. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 
(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perum Perumnas Tahun 
2017 No. 51 tanggal 20 April 2017, di hadapan Arry 
Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai berikut: 

 n. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I Perum Perumnas Year 2017 
No. 51 dated 20 April 2017, drawn up before Arry 
Supratno SH,. Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 300.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered of Medium Term 
Notes in the manner of limited placement (private 
placement) with maximum amount  
Rp 300,000,000,000 namely: 

   
MTN I berdenominasi Rupiah ("MTN I berseri A 
Perum Perumnas") senilai Rp 200.000.000.000 
berjangka waktu 3 tahun 3 hari sejak diterbitkan 
pada tanggal 25 April 2017 dengan tingkat bunga 
9,75% per tahun. 

 MTN I with Rupiah denomination ("MTN I A Series 
Perum Perumnas") in the amount  
Rp 200,000,000,000 for 3 years 3 days period as of 
issuance 25 April 2017 with interest rate 9.75% per 
year. 

   
MTN I berdenominasi Rupiah ("MTN I berseri B 
Perum Perumnas") senilai Rp 100.000.000.000 
berjangka waktu 5 tahun 1 hari sejak diterbitkan 
pada tanggal 25 April 2017 dengan tingkat bunga 
10,25% per tahun. 

 MTN I with Rupiah denomination ("MTN I B Series 
Perum Perumnas") in the amount Rp 
100,000,000,000 for 5 years 1 days period as of 
issuance 25 April 2017 with interest rate 10.25% 
per year. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perum 
Perumnas Tahun 2017 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Asta Kapital Asia to re-arrange the sale of MTN 
I Perum Perumnas 2017. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, untuk mewakili 
hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku 
Agen Pemantau. 

 The Company has appointed PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency. 
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o. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) I Perusahaan Tahun 2018 
No.03 tanggal 3 April 2018 dan Addendum I 
Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau dan Agen Jaminan Medium Term Notes 
(MTN) I Perusahaan Tahun 2018 No 109 tanggal  
31 Mei 2018 di hadapan Arry Supratno, SH., Notaris 
di Jakarta, sebagai berikut: 

 o. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) I The Company Year 2018  
No. 03 dated 3 April 2018 and Addendum I Deed of 
Agreement of Issuance and Appointment of 
Supervisory Agency Medium Term Notes (MTN) I 
The Company Year 2018 No. 109 dated 31 May 
2018 notaried by Arry Supratno SH,. Notary in 
Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 200.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered Medium Term 
Notes in a limited placement (private placement) 
with maximum amount Rp 200,000,000,000 
namely: 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN I 
Perum Perumnas Seri A") senilai  
Rp 100.000.000.000 berjangka waktu 1 tahun 
sejak diterbitkan pada tanggal 4 April 2018 
dengan tingkat bunga 8,25% per tahun. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series A 

("MTN I Perum Perumnas Series A") in the 
amount Rp 100,000,000,000 for 1 years period 
as of issuance 4 April 2018 with interest rate 
8.25% per annum. 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I 
Perum Perumnas Seri B") senilai  
Rp 100.000.000.000 berjangka waktu 1 tahun 
sejak diterbitkan selambat-lambatnya pada 
tanggal 6 Juni 2018 dengan tingkat bunga 8% per 
tahun. 

 
 MTN I with Rupiah denomination Series B 

("MTN I Perum Perumnas Series B") in the 
amount Rp 100,000,000,000 for 1 years period 
as of issuance 6 June 2018 with interest rate 
8% per annum. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Asta Kapital Asia untuk 
menata-usahakan penjualan MTN I Perum 
Perumnas Tahun 2018 Seri A dan B 

 The Company appointed Arrangers namely:  
PT Asta Kapital, to re-arrange the sale of MTN I 
Perum Perumnas 2018 Series A and Series B. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Bukopin Tbk, 
untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pemantau dan Agen 
Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank Bukopin Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency and Security Agency. 

   
Jaminan atas penerbitan MTN I Perum Perumnas 
tahun 2018 adalah Fiducia Piutang 

 The collateral for the issuance of MTN I Perum 
Perumnas in 2018 were Fiduciary Account 
Receivable. 
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p. Perusahaan menerbitkan Medium Term Notes 

(MTN), sesuai dengan Akta Perjanjian Penerbitan 
dan Penunjukan Agen Pemantau dan Agen Jaminan 
Medium Term Notes (MTN) III Perusahaan Tahun 
2018 No.14 tanggal 5 Desember 2018, di hadapan 
Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta, sebagai 
berikut: 

 q. The Company issued Medium Term Notes (MTN), 
in accordance with Deed of Agreement of Issuance 
and Appointment of Supervisory Agency Medium 
Term Notes (MTN) III the Company Year 2018  
No. 14 dated 5 December 2018, drawn up Arry 
Supratno SH., Notary in Jakarta, as follows: 

   
Perusahaan menerbitkan dan menawarkan Medium 
Term Notes (MTN) dengan cara penempatan secara 
terbatas (private placement) dengan jumlah 
maksimal sebesar Rp 300.000.000.000 adalah: 

 The Company issued and offered letter of note in 
the form of Medium Term Note in a limited 
placement (private placement) with maximum 
amount Rp 300,000,000,000 namely: 

 

 MTN III berdenominasi Rupiah Seri A ("MTN III 
Perum Perumnas Seri A") senilai  
Rp 235.000.000.000 berjangka waktu 3 tahun 
sejak diterbitkan pada tanggal 10 Desember 
2018 dengan tingkat bunga 10,75% per tahun. 

 
 MTN III with Rupiah denomination Series A 

("MTN III Perum Perumnas Series A") in the 
amount Rp 235,000,000,000 for 3 years period 
as of issuance 10 December 2018 with interest 
rate 10.75% per annum. 

 MTN III berdenominasi Rupiah Seri B ("MTN I 
Perum Perumnas Seri B") senilai  
Rp 65.000.000.000 berjangka waktu 5 tahun 
sejak diterbitkan selambat-lambatnya pada 
tanggal 10 Desember 2018 dengan tingkat 
bunga 11,75% per tahun. 

 
 MTN III with Rupiah denomination Series B 

("MTN III Perum Perumnas Series B") in the 
amount Rp 65,000,000,000 for 5 years period 
as of issuance 10 December 2018 with interest 
rate 11.75% per annum. 

   
Perusahaan telah menunjuk Agen Penjual 
(Arranger) yaitu: PT Sinarmas Sekuritas untuk 
menata-usahakan penjualan MTN III Perum 
Perumnas Tahun 2018 Seri A dan B. 

 The Company has appointed Arrangers namely:  
PT Sinarmas Sekuritas to re-arrange the sale of 
MTN III The Company 2018 Series A and Series B. 

 
   

q. Perusahaan telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (selanjutnya disebut "KSEI"), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran. 

 r. The Company has appointed PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (here in after referred to as 
“KSEI”) to act as Payment Agency. 

   
Perusahaan telah menunjuk PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, untuk mewakili 
hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku 
Agen Pemantau dan Agen Jaminan. 

 The Company has appointed PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder 
as Supervisory Agency and Security Agency. 

   
Jaminan atas penerbitan MTN III Perum Perumnas 
tahun 2018 adalah kekayaan penerbit 

 The collateral for the issuance of MTN III Perum 
Perumnas in 2015 were issuer’s resources 

   
r. PGU, entitas anak, pada tanggal 15 Desember 2017, 

menerbitkan surat utang berjangka menengah atau 
Medium Term Notes (MTN) dengan jumlah sebesar 
Rp 330.000.000.000.  

 s. PGU, subsidiary, on 15 December 2017 issued a 
private placement medium term note (MTN) with 
amount of Rp 330,000,000,000.  

   
MTN ini diterbitkan dalam 2 (dua) seri, yaitu:  This MTN shall be issued in 2 series as follows: 
a. MTN I tahun 2017 Seri A, dengan nilai pokok 

sebesar Rp 99.000.000.000; 
 a. MTN I Series A, with the principal amount of 

Rp 99,000,000,000;  
b. MTN I tahun 2017 seri B dengan nilai pokok 

MTN sebesar Rp 231.000.000.000. 
 b. MTN I Series B, with the principal amount of 

Rp 231,000,000,000. 
   

Masing-masing seri MTN dengan tenor 5 tahun sejak 
tanggal penerbitan MTN atau jangka waktu yang 
lebih cepat dalam hal Penerbit melakukan 
pembelian kembali pada tahun ke-3 sejak tanggal 
penerbitan. 

 Each MTN series with tenor of 5 years as of the 
MTN issuance date, or earlier time, whenever the 
issuer executes the call option at the third year 
of the MTN issuance date. 
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r. PGU, entitas anak, pada tanggal 15 Desember 2017, 

menerbitkan surat utang berjangka menengah atau 
Medium Term Notes (MTN) dengan jumlah sebesar 
Rp 330.000.000.000. (Lanjutan) 

 r. PGU, subsidiary, on 15 December 2017 issued a 
private placement medium term note (MTN) with 
amount of Rp 330,000,000,000. (Continued) 

   
MTN ini digunakan untuk pengembangan usaha.  MTN use to business development. 
   
PGU wajib membayar bunga MTN dengan 
ketentuan: 

 PGU shall pay the MTN interest with the following 
conditions: 

a. Sebesar 10,50% per tahun pada tahun ke-3 
sejak tanggal penerbitan MTN; 

 a. Of 10.50% per annum in the 3th years from the 
date of MTN issuance; 

b. Sebesar 11,75% per tahun pada tahun ke-4 
sejak tanggal penerbitan MTN; 

 b. Of 11.75% per annum in the 4th years from the 
date of MTN issuance; 

c. Sebesar 11,75% per tahun pada tahun ke-5 
sejak tanggal penerbitan MTN. 

 c. Of 11.75% per annum in the 5th years from the 
date of MTN issuance. 

   
Pembayaran bunga akan dibayarkan setiap triwulan 
terhitung sejak tanggal penerbitan. 

 The interest payment shall be paid in every 
quarter as of the date of issuance. 

   
s. Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 171.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,50% per tahun berjangka waktu 48 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 62 tanggal 
28 Desember 2016, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Karawang. 

 s. The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 171,000,000,000 with an 
interest of 9.50% per year maturity period of 48 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 62 
dated 28 December 2016, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Karawang Apartment. 

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 228.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,50% per tahun berjangka waktu 48 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 56 tanggal 
28 Desember 2016, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Cengkareng. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 228,000,000,000 with an 
interest of 9.50% per year maturity period of 48 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 56 
dated 28 December 2016, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Cengkareng Apartment. 

   
t. Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 140.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,50% per tahun berjangka waktu 48 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 08 tanggal 
10 Oktober 2017, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Jakabaring. 

 t. The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 140,000,000,000 with an 
interest of 9.50% per year maturity period of 48 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 08 
dated 10 October 2017, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Jakabaring Apartment. 

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 126.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,00% per tahun berjangka waktu 60 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 56 tanggal  
21 Desember 2017, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Bekasi. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 126,000,000,000 with an 
interest of 9.00% per year maturity period of 60 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 56 
dated 21 December 2017, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Bekasi Apartment. 
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v. Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 140.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,50% per tahun berjangka waktu 48 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 08 tanggal 
10 Oktober 2017, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Jakabaring.  

 v. The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 140,000,000,000 with an 
interest of 9.50% per year maturity period of 48 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 08 
dated 10 October 2017, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Jakabaring Apartment.  

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 525.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,50% per tahun berjangka waktu 72 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 50 tanggal  
21 Desember 2017, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Medan. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 525,000,000,000 with an 
interest of 9.50% per year maturity period of 72 
months with a Notary deed Riyad, SH., No. 50 
dated 21 December 2017, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Medan Apartment. 

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 269.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,00% per tahun berjangka waktu 60 bulan 
dengan akta Notaris H. Riyad, SH., No. 61 tanggal 
21 Desember 2017, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Milik Proyek Strategis Grand 
Sentraland Tanjung Barat. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount of Rp 269,000,000,000 with an 
interest of 9.00% per year maturity period of 60 
months with a Notary Deed Riyad, SH., No. 61 
dated 21 December 2017, for the purpose of 
financing working capital of construction Grand 
Sentraland Tanjung Barat Apartment. 

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar 
maksimum Rp 219.000.000.000 dengan bunga 
sebesar 9,15% per tahun berjangka waktu 60 bulan 
dengan akta Notaris H.Riyad, SH., No. 56 tanggal 
29 Agustus 2018, dengan tujuan untuk keperluan 
pembiayaan modal kerja konstruksi 2.236 unit 
rumah dan ruko beserta sarana dan prasarananya 
yang berlokasi di Jalan Raya Cibungbulang-Bogor, 
Desa Cimanggu, Kecamatan Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount Rp 219,000,000,000 with an 
interest of 9.15% per year, maturity period of 60 
months with a Notary Deed Riyad, SH., No. 56 
dated 29 August 2018, for the purpose of working 
capital of construction 2,236 unit residential 
house along with facilities and infrastructure in 
located Cibungbulang-Bogor, Cimmanggu Village, 
Sub District Cibungbulang, District Bogor. 

   
Perusahaan menerima kredit modal kerja dari  
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebesar Rp 
290.000.000.000 dengan bunga sebesar 9,15% per 
tahun berjangka waktu 60 bulan dengan akta 
Notaris H.Riyad, SH., No. 35 tanggal 16 Oktober 
2018, dengan tujuan untuk pembiayaan modal 
kerja konstruksi 898 unit apartemen beserta area 
komersial dan sarana prasarana yang berlokasi di 
Stasiun Pondok Cina, Kelurahan Pondok Cina, 
Kecamatan Depok. 

 The Company received a working capital loan from 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk with 
maximum amount Rp 290,000,000,000 with an 
interest of 9.15% per year, maturity period of 60 
months with a Notary Deed Riyad, SH., No. 35 
dated 16 October 2018, for the purpose of working 
capital of construction 838 unit apartment along 
with commercial area and infrastructure in 
located Pondok Cina Station, Pondok Cina Village, 
Sub District Depok. 
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22. PINJAMAN JANGKA PANJANG (Lanjutan)  22. LONG TERM LOAN (Continued) 

   
w. Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai  

surat Menteri Keuangan RI nomor  
S-296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 tentang 
Restrukturisasi Keuangan Perusahaan yang 
selanjutnya dituangkan dalam dokumen  
Perjanjian Pinjaman nomor RDI 369/DP3/1999 
tanggal 11 Agustus 1999 dengan plafon  
Rp 100.000.000.000. Jangka waktu pinjaman 
adalah 8 (delapan) tahun termasuk masa tenggang 
3 (tiga) tahun sejak tanggal ditandatangani 
perjanjian. Kewajiban tunggakan non-pokok sesuai 
dengan Berita Acara Rekonsiliasi Perusahaan  
No. BA: OST-I-0485/PB.4.1/2013 tanggal 2 Juli 
2013, adalah sebesar Rp 61.489.737.643 sehingga 
total Tagihan RDI Modal Kerja sebesar  
Rp 151.489.737.643. Tingkat bunga pinjaman 
adalah 12% per tahun.  

 w. Working capital loan from the Government of the 
Republic of Indonesia pursuant to letter of the 
Minister of Finance of the Republic of Indonesia 
number S-296/MK.017/1999 dated 21 July 1999 
concerning Restructuring finance of the Company 
which is then included in document of Loan 
Agreement No. RDI- 369/DP3/1999 dated  
11 August 1999 with ceiling of  
Rp 100,000,000,000. With loan period shall be  
8 (eight) years including grace period 3 (three) 
years as of date of signing of agreement. The 
Company No. BA: OST-I-0485/PB.4.1/2013 dated 2 
July 2013 amounted Rp 61,489,737,643, so that 
the total bill for RDI of Working Capital is  
Rp 151,489,737,643. Loan Interest rate shall be 
12% per annum.  

   

Sampai dengan 31 Desember 2018, Perusahaan 
telah melakukan pembayaran atas pinjaman RDI 
Modal Kerja tersebut sebesar Rp 28.695.210.900 
dan jumlah utang RDI yang dikonversi menjadi PMN 
sesuai dengan PP No. 85 tahun 2016 sebesar 
90.000.000.000, sehingga saldo pinjaman RDI 
Modal Kerja pada tanggal 31 Desember 2018 
sebesar Rp 32.794.526.742. Terkait dengan 
Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat 
Menteri Keuangan RI No. S-296/MK.017/1999 
tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi 
Keuangan Perusahaan yang selanjutnya dituangkan 
dalam dokumen Perjanjian Pinjaman No. RDI-
368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan 
Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai 
surat Menteri Keuangan RI  
No. S-296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 1999 
tentang Restrukturisasi Keuangan Perusahaan yang 
selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian 
Pinjaman No. RDI-369/DP3/1999 tanggal  
11 Agustus 1999. Pada tanggal 14 Januari 2015 
Menteri Keuangan RI melalui surat  
No. S-30/MK.05/2015 perihal Persetujuan 
Penyelesaian Piutang Negara menyetujui untuk 
melakukan restrukturisasi utang yang bersumber 
dari Perjanjian Pinjaman Rekening Dana Investasi 
(RDI) tersebut, sebagai berikut: 

 Until 31 December 2018, The Company make 
payments on the loan for working capital RDI  
Rp 28,695,210,900 and the balance of loan's RDI 
that converted to PM as PP No. 85 year 2016 
amounted Rp 90,000,000,000, so the loan balance 
RDI conversion on 31 December 2018 amounted to 
Rp 32,794,526,742. Related to the conversion loan 
from government of the Republic of Indonesia 
pursuant to letter of the Minister of the Republic 
of Indonesia No. S-296/MK.017/1999 dated  
21 July 1999 concerning Financial restructuring of 
the Company which is then included in loan 
agreement No. RDI-368/DP3/1999 dated 11 August 
1999 and Working capital loan from the 
Government of the Republic of Indonesia pursuant 
to letter of the Minister of Finance of the 
Republic of Indonesia No. S-296/MK,017/1999 
dated 21 July 1999 concerning Restructuring 
finance of the Company which is then contained 
in document of Loan Agreement  
No. RDI- 369/DP3/1999 dated 11 August 1999. On  
14 January 2015 the Minister of Finance of the 
Republic of Indonesia by letter  
No. S-30/MK.052015 concerning Goverment 
Receivables Settlement Agreement agreed to 
restructure the debt that comes from the Loan 
Agreement, the Investment Fund Account (RDI), as 
follows: 

1) Kewajiban pokok dari pinjaman RDI No. RDI-
368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999  
sebesar Rp 145.405.467.000 dan  
RDI 369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 
sebesar Rp 90.000.000.000 dijadikan 
Penyertaan Modal Negara.  

 
1) The principal liabilities of the loan RDI  

No. RDI-368/DP3/1999 dated 11 August 1999 
amounting to Rp 145,405,467,000 and  
RDI-369/DP3/1999 dated 11 August 1999 
amounting Rp 90,000,000.000 used as the 
Government Equity Participation. 

  



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/57   Exhibit E/57 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
22. PINJAMAN JANGKA PANJANG (Lanjutan)  22. LONG TERM LOAN (Continued) 

   

2) Kewajiban lainnya dari pinjaman RDI No. RDI 
368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 sebesar  
Rp 49.159.093.846 dan RDI-369/DP3/1999 
tanggal 11 Agustus 1999 sebesar  
Rp 61.489.737.642 dijadwalkan kembali 
pembayarannya selama 12 tahun dari tahun 
2015 sampai dengan 2026. 

 
2) The other liabilities from loans RDI  

No. RDI-368/DP3/1999 dated 11 August 1999 
amounting  Rp 49,159,093,846 and  
RDI-369/DP3/1999 dated 11 August 1999 
amounting Rp 61,489,737,642 rescheduled 
payments for 12 years from 2015 up to 2026. 

3) Penerbitan Peraturan Pemerintah dalam rangka 
konversi kewajiban RDI menjadi PMN akan 
dilaksanakan Kementerian Keuangan setelah 
diajukan permohonannya oleh Kementerian 
BUMN. 

 
3) The issuance of Government Regulation in the 

framework of RDI loan conversion into PMN 
will be held Ministry of Finance after a 
petition filed by the Ministry of State-Owned 
Enterprises. 

4) PP RI No. 85 Tahun 2016 tentang Penambahan 
Penyertaan Modal Negara RI ke dalam Modal 
Perusahaan menyatakan bahwa utang pokok 
Rekening Dana Investasi (RDI) Perusahaan 
dikonversi menjadi penambahan penyertaan 
modal negara, berdasarkan Perjanjian 
Pinjaman No. RDI-368/DP3/1999 dan No. RDI-
369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999. 

 
4) PP RI No. 85 Year 2016 about increasing of the 

Government Equity Participation to the 
Company capital stated that the Company' 
principal debt of Investment Fund Account 
(RDI) converted into additional Government 
Equity Participation, based on the Loan 
Agreement No. RDI-368 / DP3 / 1999 and No. 
RDI-369/DP3/1999 dated 11 August 1999. 

 p.   
x. Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat 

Menteri Keuangan RI No. S-296/MK.017/1999 
tanggal 21 Juli 1999 tentang Restrukturisasi 
Keuangan Perusahaan yang selanjutnya dituangkan 
dalam dokumen Perjanjian Pinjaman  
No. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 dan 
terakhir diaddendum dengan perjanjian perubahan 
(Amandemen) No. AMA-131/RDI-368/DP3/2004 
tanggal 21 Januari 2004. Dalam perjanjian dan 
amandemen tersebut ditegaskan bahwa plafon 
pinjaman pokok adalah sejumlah  
Rp 145.405.466.667. Jangka waktu perjanjian 
adalah 10 (sepuluh) tahun termasuk masa tenggang 
5 (lima) tahun terhitung mulai tanggal Surat 
Menteri Keuangan tanggal 21 Juli 1999. 
Pengembalian pokok pinjaman dilakukan dalam  
10 (sepuluh) kali angsuran semesteran dalam 
jumlah yang sama pada setiap tanggal 11 Februari 
dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 Februari 
2005 dan berakhir 11 Agustus 2009. Tingkat bunga 
pinjaman adalah 5% per tahun. Tunggakan non-
pokok sesuai dengan Berita Acara Rekonsiliasi 
Perusahaan No. BA: OST-I-0488/PB.4.1/2013 
tanggal 2 Juli 2013 kewajiban tunggakan non-pokok 
sebesar Rp 49.159.093.846 sehingga total pinjaman 
RDI Konversi sebesar Rp 194.564.560.513. Sampai 
dengan 31 Desember 2018, Perusahaan telah 
melakukan pembayaran atas pinjaman RDI Konversi 
tersebut sebesar Rp 22.940.910.461 dan jumlah 
utang RDI yang dikonversi menjadi PMN sesuai 
dengan PP No. 85 tahun 2016 sebesar  
Rp 145.405.467.000, sehingga saldo pinjaman RDI 
Konversi pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar 
Rp 26.218.183,384. 

q.  x. Conversion loan from the government of the 
Republic of Indonesia pursuant to letter of the 
Minister of the Republic of Indonesia 
No. S-296/MK,017/1999 dated 21 July 1999 
concerning Financial Restructuring of the 
Company which is then included in loan 
agreement No. RDI-368/DP3/1999 dated  
11 August 1999 and lastly stated in an addendum 
with amendment agreement No. AMA-131/RDI-
368/DP3/2004 dated 21 January 2004. In the 
agreement and amendment thereof expressly 
stated that loan ceiling is in the amount of  
Rp 145,405,466,667. Agreement period shall be  
10 (ten) years including 5 (five) years grace period 
as of date of Letter of the Minister of Finance 
dated 21 July 1999. Repayment of the principle is 
made within 10 (ten) times term instalment at the 
same amount, each of 11 February and  
11 August commenced on 11 February 2005 and 
ends on 11 August 2009. Loan interest rate shall 
be 5% per year. Non-principal arrears in 
accordance with the Minutes of Reconciliation The 
Company No. BA: OST-I-0488/PB.4.1/2013 dated  
2 July 2013, the obligation of non-principal 
arrears amounted Rp 49,159,093,846, so that the 
total Conversion RDI loan amounted Rp 
194,564,560,513. Until 31 December 2018, the 
Company make payments on the loan in the 
amount Rp 22,940,910,461 and the balance of loan 
that converted to PMN as PP No. 85 year 2016 
amounted Rp 145,405,467,000, so that the loan 
balance RDI Conversion on 31 December 2018 
amounted to Rp 26,218,183,384. 
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23. LIABILITAS TIDAK LANCAR LAINNYA  23. OTHER NON-CURRENT LIABILITIES 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

        
Utang dana pembangunan       Loan of Dana Pembangunan 

semesta  63.225.637.649   63.975.637.648  Semesta 
Liabilitas imbalan pasca kerja        

(Purna Bhakti) jangka        Long-term post employment 
panjang  8.291.433.102   8.291.433.102  benefit liabilities 

Lainnya  3.000.000.000   3.000.000.000  Others 

        
Jumlah  74.517.070.751   75.267.070.750   Total  

 
Utang Dana Pembangunan Semesta merupakan 
liabilitas Perusahaan jangka panjang terkait Dana 
Pembangunan Semesta (DPS) dari pembagian laba 
Perusahaan sebagai berikut: 

 Loan of Dana Pembangunan Semesta is long term 
liabilities of the Company relating to Dana 
Pembangunan Semesta (DPS) from distribution of 
earnings of The Company as follows: 

 
  2 0 1 8    2 0 1 7    

        

DPS 1990/1991 s.d 1992  5.326.837.649   6.076.837.648  DPS 1990/1991 s.d 1992 
DPS 1993  7.538.800.000   7.538.800.000  DPS 1993 
DPS 1994  14.000.000.000   14.000.000.000  DPS 1994 
DPS 1995  14.370.000.000   14.370.000.000  DPS 1995 
DPS 1996  13.740.000.000   13.740.000.000  DPS 1996 
DPS 1997  8.250.000.000   8.250.000.000  DPS 1997 

        
  63.225.637.649   63.975.637.648   

 
Atas liabilitas DPS tersebut Perusahaan mengajukan 

permohonan perubahan status liabilitas DPS menjadi 

tambahan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) atau 

Penyertaan Modal Negara (PMN) melalui surat  

No. Dirut/611/3/VIII/98 tanggal 11 Agustus 1998, surat 

No. Dirut/689/3/IX/98 tanggal 10 September 1998 dan 

surat No. Dirut/053/10/11/2004 tanggal  

6 Februari 2004. 

 Of the DPS liabilities mentioned above The Company 

propose an application of change of DPS liabilities 

status becomes additional government capital 

participation or State Capital Participation  

through letter No. Dirut/611/3/VIII/98 dated  

11 August 1998, Letter No. Dirut/689/3/IX/98  

dated 10 September 1998 and Letter  

No. Dirut/053/10/11/2004 dated 6 February 2004. 

   

Perusahaan telah menyampaikan data pendukung 

untuk permohonan perubahan status DPS menjadi 

PMN/PMP melalui surat No. Dirut/160/10/III/2004 

tanggal 11 Maret 2004. 

 The Company has submitted supporting data for 

application of change of DPS status becomes 

PMN/PMP through letter number Dirut/160/10/ 

III/2004 dated 11 March 2004. 

   

Berdasarkan rapat pembahasan penyelesaian 

tunggakan pembayaran Dana Pembangunan Semesta 

antara Perusahaan dengan Departemen Keuangan RI, 

Direktorat Penerimaan Negara Bukan Pajak tertanggal 

12 Mei 2009, Perusahaan bersedia membayar angsuran 

pertama DPS paling lambat 30 Juni 2011 minimal 

sebesar Rp 500.000.000 dan bersedia ditinjau kembali 

setiap tahun besarnya angsuran sesuai dengan 

kemampuan keuangan Perusahaan. 

 Based on meeting of discussion of settlement of 

payment in area Dana Pembangunan Semesta 

between The Company and the Ministry of Finance of 

Republic Indonesia, Directorate of Non Tax State 

Income dated 12 May 2009, The Company is willing to 

pay the first instalment DPS not later than  

30 June 2011 minimal in the amount of  

Rp 500,000,000 and willing for review every year the 

amount of instalment in accordance with financial 

capability of The Company. 
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24. PERPAJAKAN  24. TAXATION 

   
a. Pajak Dibayar di Muka  a. Prepaid Taxes 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Pajak Pertambahan

Nilai Masukan 142.241.233.146       77.188.799.349         Value Added Tax Input

Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) 5.978.897.442          672.047.640             Income Tax Article 4 (2)

Jumlah Pajak Dibayar di Muka 148.220.130.588       77.860.846.989         Total Prepaid Taxes

 
 

b. Utang pajak  b. Taxes payable 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Pajak Pertambahan Nilai Keluaran 229.130.149.373       116.845.956.190       Value Added Tax Out

Pajak Penghasilan 21 1.390.368.474          1.187.704.926          Income Tax Article 21

Pajak Penghasilan 22 23.709.121              -                           Income Tax Article 22

Pajak Penghasilan 23 136.515.258             1.703.118.631          Income Tax Article 23

Pajak Penghasilan 29 20.868.749.747         -                           

Pajak Penghasilan Final  Pengalihan -                           Final Income Tax of Transfer

Tanah dan Bangunan 52.445.585.958         39.678.760.057         Land and Building

Pajak Penghasilan Final Jasa Konstruksi 17.159.480.170         5.899.625.586          Final Income Tax Construction 

Jumlah Utang Pajak 321.154.558.101       165.315.165.390       Total Taxes Payable

 
 

c. Beban pajak final  c. Final tax expense 

 

2 0 1 8 2 0 1 7

Pajak final Final tax

Perusahaan 53.919.608.759         38.960.150.350         The Company

Entitas anak 4.926.803.250          5.166.698.793          Subsidiaries

J u m l a h 58.846.412.009         44.126.849.143         T o t a l

 
 

Grup menyampaikan pajak tahunan atas perhitungan 
sendiri (“Self assessment”) sesuai dengan perubahan 
terakhir atas Undang-Undang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan yang berlaku mulai tanggal  
1 Januari 2008. Kantor Pajak dapat menetapkan atau 
mengubah besarnya liabilitas pajak dalam batas waktu 
5 (lima) tahun sejak tanggal terutangnya pajak. 

 The Group submits an annual tax on its own 

calculation (“Self assessment”) in accordance with 

recent changes to the Law of the General Provisions 

and Tax Procedures which effective date on  

1 January 2008. Tax Office may set or change the 

amount of tax liability within the limit of 5 (five) 

years from the date the tax becomes due.  
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25. MODAL DITEMPATKAN  25. CAPITAL ISSUED 

   
Modal  Capital 

   

Jumlah modal ditempatkan masing-masing sebesar  
Rp 1.000.000.000 pada 31 Desember 2018 dan 2017. 
Jumlah tersebut merupakan modal pendirian 
Perusahaan dari Pemerintah Republik Indonesia yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 13/KMK/0611978 tanggal 12 Januari 1978. 

 Capital issued respectively Rp 1,000,000,000 as of  

31 December 2017 and 2016. The amount represents 

establishment capital of The Company from the 

Government of Republic Indonesia which is 

determined based on Deed of the Minister of Finance 

No. 13/KMK/0611978 dated 12 January 1978. 

   

Saldo laba – dicadangkan  Appropriation of Retained Earnings 

   

Berdasarkan surat dari Menteri BUMN  
No. S-294/MBU/05/2017 tanggal 12 Mei 2017 dan  
No. S-377/MBU/06/2016 tanggal 28 Juni 2016, 
Perusahaan telah mencadangkan saldo laba  
sebagai cadangan umum masing-masing sebesar  
Rp 210.039.426.074 dan Rp 75.266.216.350 pada tahun 
2018 dan 2017. 

 Based on letter of Minister of BUMN  

No. S-294/MBU/05/2017 dated 12 May 2017 and  

No. S-377/MBU/06/2016 dated 28 June 2016, the 

Company has appropriated its retained earnings 

amounting to Rp 210,039,426,074 and  

Rp 75,266,216,350 in 2018 and 2017, respectively. 

   

Dividen  Dividend 

   

Berdasarkan surat dari Menteri BUMN  
No. S-732/MBU/12/2017 tanggal 22 Desember 2017 
dan No. S-377/MBU/06/2017 tanggal 28 Juni 2016,  
dividen tunai masing-masing ditetapkan sebesar  
Rp 23.339.791.355 dan Rp 18.816.554.088.  
Pada tanggal 30 Mei 2018 dan 12 Juni 2017, Perusahaan 
telah membayar dividen tersebut.  

 Based on letter of Minister of BUMN  

No. S-732/MBU/12/2017 dated 22 Desember 2017 and  

No. S-377/MBU/06/2017 dated 28 June 2016, cash 

dividend stated amounting to Rp 23,339,791,355 and 

Rp 18,816,554,088, respectively. On 30 May 2018 and 

12 June 2017, the Company has paid the dividends.  

 

 

26. PENYERTAAN MODAL NEGARA  26. STATE EQUITY 

 

 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

        
Peraturan Pemerintah (PP)       Government Regulation (GR) 

PP No.15 Tahun 2004  430.673.246.588   430.673.246.588  GR No. 15 of 2004 
PP No. 45 Tahun 2009  39.227.709.700   39.227.709.700  GR No. 45 of 2009 
PP No. 90 Tahun 2015  1.000.000.000.000   1.000.000.000.000  GR No. 90 of 2015 
Belum ditetapkan  5.068.434.600   5.068.434.600  Not determined 
PP No. 65 Tahun 2016  250.000.000.000   250.000.000.000  GR No. 65 of 2016 
PP No. 85 Tahun 2016  235.405.467.000   235.405.467.000  GR No. 85 of 2016 

        
  1.960.374.857.888   1.960.374.857.888   

 
Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal negara 

per 31 Desember 2018 dan 2017, dengan rincian 

sebagai berikut: 

 The above mentioned amount is state capital 

participation as of 31 December 2018 and 2017, with 

detail as follows: 
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26. PENYERTAAN MODAL NEGARA (Lanjutan)  26. STATE EQUITY (Continued) 
   

Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal negara per 31 

Desember 2018 dan 2017, dengan rincian sebagai berikut: 

(Lanjutan) 

 The above mentioned amount is state capital participation 

as of 31 December 2018 and 2017, with detail as follows: 

(Continued) 
   

a. Penyertaan modal negara sesuai PP No. 15 Tahun 2004 

sejumlah Rp 430.673.246.588, terdiri dari: 

 

 a. State capital participation in accordance with the 

government regulation No. 15 of 2004 amounting to Rp 

430,673,246,588, consists of: 
 

  2 0 1 8   2 0 1 7   

Tambahan Modal Melalui       Additional Capital Through 
APBN  212.090.765.190   212.090.765.190  APBN 
 
Jumlah tersebut berasal dari APBN 

      The amount raised from the state 
 budget 

Tanah  3.148.420.178   3.148.420.178  Land 
Jumlah tersebut merupakan       Participation in the form of 

penyertaan pemerintah berupa       land in Depok with area of 
tanah di Depok seluas 112.977 Ha       112,977 acres pursuant to 
sesuai Surat Menteri Keuangan       Letter of the Minister of 
No.383/MK/6/1975 tanggal       Finance No. 383/MK/6/1975 
4 Juni 1975 senilai        dated 4 June 1975 in the 
Rp 671.739.192.       Amount of Rp 671,739,192,00, In 
Di Klender seluas 150 Ha dan di       Klender with area of 150 Ha 
Cengkareng seluas 144 Ha       and in Cengkareng with area of 
sesuai surat Menteri Keuangan       144 acres pursuant to Letter of 
No. 8382/MK/6/1975 tanggal       the Minister of Finance No. 
1 Juni 1975 senilai       8382/MK/6/1975 dated 
Rp 2.476.681.086.       1 June 1975 in the amount of 
       Rp 2,476,681,086. 

        
Eks-Konsultan  3.658.072.126   3.658.072.126  Ex-Consultant 

Jumlah tersebut merupakan       Such amount is the state 
penyertaan modal negara       capital participation (PMN) 
(PMN) berupa bantuan       in the form of consultant 
konsultan dari pinjaman       assistance from channeling 
penerusan pemerintah       loan of the government of 
Republik Indonesia yang       the Republic of Indonesia 
dibayar oleh Pemerintah.       paid by the Government. 
Eks UPK Semarang dan       Ex-UPK Semarang dan 
Suriakancana  4.800.000.000   4.800.000.000  Suriakancana 
Jumlah tersebut merupakan       Such amount is PMN in the 
PMN berupa kekayaan di       form of asset in UPK 
UPK Semarang dan UPK       Semarang and UPK 
Suriakancana dan Grant dari       Suriakancana and Grant 
Belgia sesuai PP       from Belgium pursuant to 
No.01/07/1988.       the government regulation 

       No. 01/07/1988. 
Eks NV Volkhuisvesting  8.080.565.400   8.080.565.400  Ex-NV Volkhuisvesting 

Jumlah tersebut merupakan       Such amount is additional 
tambahan modal dari hasil       capital from result of 
pembagian penjualan rumah-       distribution of selling houses 
rumah eks NV Volkhuisvesting       ex, NV Volkhuisvesting 
sesuai surat Menteri Keuangan       pursuant to letter of the Minister 
No. S-927/MK.011/1984 tanggal       of Finance No. S-927/MK,011/1984 
29 Agustus 1984 dan Surat       dated 29 August 1984 and Decree 
Keputusan Menteri Pekerjaan       of the Minister of Public 
Umum Nomor: 16/KPTS/1990       Work Number: 16/KPTS/1990 
tanggal 13 Januari 1990.       dated 13 January, 1990. 
        

Tanah di Bekasi  4.564.654.000   4.564.654.000  Land in Bekasi 
Jumlah Tanah di Bekasi       The amount of land in 
tersebut merupakan PMN eks       Bekasi is PMN ex, land of 
tanah milik Departemen       the Ministry of Public Work 
Pekerjaan Umum di Bekasi.       in Bekasi. 
        

Rumah Susun Sewa  194.330.769.594   194.330.769.594  Apartment 
Merupakan tambahan modal       Additional capital from the State 
dari APBN untuk membangun       Budget and Expenditure for 
rumah susun sewa.       developing leased apartment. 
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26. PENYERTAAN MODAL NEGARA (Lanjutan)  26. STATE EQUITY (Continued) 

   

b. Penyertaan modal negara sesuai PP No. 45 Tahun 

2009 sejumlah Rp 39.227.709.700, terdiri dari: 

 b. State capital participation is in accordance with 

the government regulation No. 45 of 2009, 

amount Rp 39,227,709,700 consists of: 
 

  2 0 1 8   2 0 1 7   

        
Tanah dan bangunan Rusunawa  

di Pasar Jum'at 
  

18.473.130.000 
   

18.473.130.000 
 Land and apartment  

in Pasar Jumat 

Jumlah tersebut merupakan       Such amount is the 
penyertaan pemerintah       government participation in 
berupa tanah dan bangunan       the form of land and 
Rusunawa terlelak di Jl.       apartment building located 
Sapta Taruna Raya,       at Jl, Sapta Taruna Raya, 
Kelurahan Pondok Pinang,       Kelurahan Pondok Pinang, 
Kecamatan Kebayoran Lama,       Kecamatan Kebayoran 
Jakarta Selatan terdiri dari       Lama, South Jakarta 
Tanah seluas 3.704 m²senilai       consists of land with area of 
Rp 15.334.560.000 dan       3,704 m²in the amount of 
bangunan seluas 852,02 m²       Rp 15,334,560,000 and 
senilai Rp 3.138.570.000       building with area of 852.02 m² 
yang pengadaannya berasal        in the amount of 
dari dana Anggaran       Rp 3,138,570,000 which 
Pendapatan dan Belanja       procurement from state 
Negara Tahun Anggaran       budget and expenditure of 
1998/1999 dan Tahun       budget year 1998/1999 and 
Anggaran 1999/2000.       budget year 1999/2000. 
        
Tanah dan bangunan di        

Semarang  20.754.579.700   20.754.579.700  Land and building in Semarang 
Jumlah tersebut merupakan       Such amount is the 
penyertaan pemerintah       government participation in 
berupa tanah dan bangunan       the form of land and 
terletak di Jl. Ki       building located at Jl. Ki 
Mangunsarkoro No. 36       Mangunsarkoro No. 36 
Semarang, terdiri dari Tanah       Semarang, consists of Land 
seluas 5.560 m²senilai       with area of 5,560 m²in the 
Rp 20.038.250.700 dan       amount of 
bangunan seluas 2.560 m²       Rp 20,038,250,700 and 
senilai Rp 716.329.000 yang       building with area of 2,560 
tercatat dalam Buku       m²in the amount of 
inventaris Barang Milik       Rp 716,329,000, recorded in 
Negara Departemen  
Pekerjaan Umum sejak  
Tahun 1952. 

      the State’s Goods Inventory 
Book at the Ministry of Public 

Work since 1952. 

 

c. Penyertaan modal negara sesuai PP No. 90 Tahun 

2015 adalah: 

 c. The state capital participation in Government 

Regulation No.90 of 2015 is: 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

Tambahan Modal Melalui       Additional capital from State 
APBN:  1.000.000.000.000   1.000.000.000.000  Budget: 

Jumlah tersebut merupakan       The amount represents 
modal yang berasal APBN       capital from the state budget 
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26. PENYERTAAN MODAL NEGARA (Lanjutan)  26. STATE EQUITY (Continued) 

   

d. Penyertaan modal negara sesuai PP No. 65 Tahun 

2016 adalah: 

 d. The state capital participation in Government 

Regulation No. 65 of 2016 is: 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

Tambahan Modal Melalui       Additional capital from State 
APBN:  250.000.000.000   250.000.000.000  Budget: 

Jumlah tersebut merupakan       The amount represents 
modal yang berasal APBN       capital from the state budget 

        

 

e. Penyertaan modal negara sesuai PP No. 85 Tahun 

2016 adalah: 

 e. The state capital participation in Government 

Regulation No. 85 of 2016 is: 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

        

Tambahan Modal Melalui APBN: 
 

235.405.467.000 
 
 235.405.467.000 

 Suplemental capital from State 
 Budget: 

Jumlah tersebut merupakan       The amount represents the 
modal yang berasal dari       capital arising from the 
konversi utang pokok       conversion of principal debt 
rekening dana investasi RDI       investment fund account RDI 
Perusahaan pada       The Company on the 
pemerintah berdasarkan       government by the loan 
perjanjian pinjaman No. RDI-       agreement No. RDI-368 / 
368/DP3/1999 dan No. RDI-       DP3 / 1999 and No. RDI- 
369/DP3/1999 tanggal        369 / DP3 / 1999 dated 
11 Agustus 1999.       11 August 1999. 

 

 
27. SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS  27. DIFFERENCE OF EQUITY TRANSACTIONS 

   
Jumlah selisih transaksi perubahan ekuitas adalah 
sebesar Rp 55.036.047.408 pada 31 Desember 2018 
dan 2017. Selisih transaksi perubahan ekuitas berasal 
dari kenaikan nilai penyertaan Perusahaan di 
Konsorsium Kawasan Siap Bangun (KASIBA) Driyorejo 
akibat pergantian mitra konsorsium (sekarang PT 
Rukun Pilar Sentosa) berdasarkan Akta Notaris Martin 
Roeslamy SH., tanggal 19 September 2003 No. 246 
tentang Perjanjian Pengelolaan dan Pembangunan 
KASIBA Driyorejo. 

 The number of difference equity transaction 
amounting to Rp 55,036,047,408 as of 31 December 
2018 and 2017. Difference in the equity transactions 
derived from the increase in value of investment The 
Company in Zone Consortium Ready to Wake (KASIBA) 
Driyorejo due to change of the consortium partners 
(now PT Rukun Pilar Sentosa) by the Deed of Martin 
Roeslamy SH., dated 19 September 2003 No. 246 of 
the Management Agreement and Development KASIBA 
Driyorejo. 

 

 

28. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI  28. NON-CONTROLLING INTEREST 

 
  2 0 1 8   2 0 1 7   

        
PT Propernas Nusa Dua  11.706.924.200   11.922.345.380  PT Propernas Nusa Dua 
        
PT Propernas Griya Utama  924.476.107   767.024.510  PT Propernas Griya Utama 

        
Jumlah  12.631.400.307   12.689.369.890  Total 
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29. PENJUALAN DAN PENDAPATAN JASA BERSIH  29. NET SALES AND SERVICE REVENUE 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Residential houses

Rumah tinggal dan ruko 1.323.977.699.811     1.285.275.392.928     and shophouses

Kavling tanah matang 958.013.747.609       542.008.975.153       Matured land lot

Unit apartemen 201.284.765.072       268.572.450.460       Apartment Units

KSU 148.231.893.541       216.236.588.459       KSU

Sewa, pemeliharaan, Rent, maintenance

dan pengelolaan apartemen 38.959.940.882 28.449.304.043         and management of apartment

Potongan Harga (3.352.056.193)         (3.153.111.062)         Discount

Penjualan Bersih 2.667.115.990.722     2.337.389.599.981     Net sales

 
 

 

30. BEBAN POKOK PENJUALAN DAN PENDAPATAN JASA  30. COST OF SALES AND SERVICE REVENUE 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Residential houses 

Rumah tinggal dan ruko 886.055.229.233       815.282.798.929       and shophouses

Unit apartemen 700.232.195.886       402.536.755.300       Apartment Units

KSU 132.646.824.903       183.763.687.489       KSU

KTM 59.547.224.758         77.853.022.944         KTM

Sewa apartemen 22.419.798.602         21.088.802.583         Rent apartment

Jumlah 1.800.901.273.382     1.500.525.067.245     Total

 
 

31. BEBAN OPERASIONAL  31. OPERATING EXPENSES 
 

2 0 1 8 2 0 1 7

Beban penjualan 2.533.549.735       23.761.659.925     Sales expenses

General and 

Beban umum dan administrasi administrative expenses

Beban personalia 220.189.803.281   251.073.159.776   Personel expense

Beban perjalanan dan Travel and transportation

pengangkutan 17.324.351.929     13.915.734.012     expense

Beban kantor 13.872.002.674     24.150.409.221     Office expense

Beban umum 12.910.135.839     14.110.691.673     General expense

264.296.293.723       303.249.994.682       

T O T A L 266.829.843.458       327.011.654.607       
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32. TRANSAKSI PIHAK BERELASI  32. TRANSACTION WITH RELATED PARTIES 

   

Transaksi antara Grup, yang merupakan pihak berelasi 
Perusahaan, telah dieliminasi dalam laporan keuangan 
konsolidasian dan tidak disajikan dalam catatan ini. 
Rincian transaksi antara Grup dan pihak berelasi 
lainnya disajikan dibawah ini. 

 Transactions between the Group, which is the 
Company’s related party, have been eliminated in the 
consolidated financial statements and are not 
presented in this note. Details of transactions 
between the Group and other related parties are 
presented below. 

   

Hubungan dan sifat saldo akun dan transaksi dengan 
pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 

 The relationship and nature of account balances or 
transactions with related parties are described as 
follows: 

 

Sifat hubungan/ Pihak berelasi/

No. Nature of relationships Related parties

1 Pemegang saham/ Shareholder Pemerintah Republik Indonesia/ 

The Government of Republic Indonesia

2 Entitas Anak/ Subsidiaries PT Propernas Griya Utama

PT Propernas Nusa Dua

3 Entitas asosiasi/ Associates PT Nusa Dua Bekala

PT Perumnas IIDA Group

4 Entitas yang berelasi dengan Pemerintah/ PT Kereta Api Indonesia

Government related entities PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Pembangunan Daerah

PT Bank BNI Syariah

PT Bank BRI Syariah

PT Bank Syariah Mandiri

PT Pembanguan Perumahan (Persero) Tbk

PT Nindya Karya (Persero)

PT Adhi Karya (Persero) Tbk

PT Hutama Karya (Persero)

5 Ventura bersama/ Joint ventures Kasiba Kota Baru Driyorejo

6 Personil manajemen kunci/ Dewan Direksi/ Board of Directors

Key management personnel Dewan Komisaris/ Board of Commissioners

 
 

Rincian dari transaksi dengans pihak berelasi adalah 
sebagai berikut: 

 The transaction with related parties are as follows: 

a. Kas dan setara kas (Catatan 4) 
 
a. Cash and cash equivalent (Note 4) 

b. Piutang lain-lain (Catatan 6) 
 
b. Other receivables (Note 6) 

c. Utang usaha (Catatan 17) 
 
c. Trade payables (Note 17) 

d. Pinjaman jangka pendek (Catatan 16) 
 
d. Short-term loan (Note 16)  

e. Pinjaman jangka panjang (Catatan 22) 
 
e. Long-term loan (Note 22) 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA  33. OTHER IMPORTANT INFORMATION 

   
a. Imbalan Kerja  a. Employee Benefits 

   
1. Santunan Purna Bhakti  1. Past Service 

  
 

 
Perusahaan memberikan Santunan Purna Bhakti 

(SPB) dalam bentuk uang kepada karyawan 

tetap yang berhenti bekerja. Perhitungan SPB 

berdasarkan pada lamanya masa kerja 

karyawan di Perusahaan. Rumusan besamya 

adalah untuk setiap tahun masa kerja karyawan 

mendapatkan satu kali Take Home Pay per 

bulan.  

 
 
 
 

 
The Company gives past services (SPB) in the 

form of money to its permanent employee who 

resigns. SPB is counted in accordance with 

employee’s service period at The Company. 

Amount formulation is for each year employee 

service will receive one take home pay per 

month.  

   
Setiap tahun biaya SPB ini dicantumkan pada 
RKAP Perusahaan, di mana besarnya sesuai 
dengan jumlah karyawan yang pensiun dalam 
tahun yang bersangkutan. 

 Every year this SPB charge will be stated in 
RKAP The Company, where the amount is in 
conformity with number of employee who 
pension in the relevant year. 

   
Perusahaan berdasarkan UU No. 24 Tahun 2011 
tentang badan penyelenggara jaminan sosial 
(BPJS) No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial 
Tenaga Kerja memberikan Jaminan Hari Tua 
(JHT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan 
Jaminan Kematian (JK) kepada seluruh 
karyawan melalui program Asuransi Tenaga 
Kerja Jamsostek. 

 The Company pursuant to Law No. 24 of 2011 
concerning social security organizer bodies 
(BPJS) No. 3 of 1992 concerning Worker’s social 
security program to give Old Age Security 
(JHT), Occupational Accident Security (JKK) 
and Death Security (JK) to all employees 
through worker’s social security program 
(Jamsostek). 

   
2. Jamsostek  2. Employee’s Social Security 
   

Iuran yang dibayarkan kepada Jamsostek setiap 
bulannya sebesar 6,24% dari gaji bruto 
karyawan (gaji pokok di tambah tunjangan). 
Iuran yang menjadi beban Perusahaan sebesar 
4,25% yang terdiri dari JHT sebesar 3,70%, JKK 
sebesar 0,24% dan JK sebesar 0,30% sedangkan 
sisanya sebesar 2% untuk JHT menjadi beban 
pegawai. 

 
 

 
Contribution paid to Jamsostek each month is 
in the amount of 6.24% of gross salary 
(principle salary added with allowance). 
Contribution that becomes expense of The 
Company is in the amount of 4.25% which 
consists of JHT in the amount of 3.70%, JKK in 
the amount of 0.24% and JK in the amount of 
0.30%, Whereas remaining is in the amount of 
2% for JHT becomes employee’s responsibility. 

 
3. Jasa Produksi  3. Production Service 

   
Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan estimasi 

manajemen terhadap laba yang akan diperoleh 

yang dimasukkan dalam RKAP Perusahaan dan 

disahkan dalam Rapat Pembahasan Bersama 

(RPB). Besarnya jasa produksi yang dapat 

diberikan kepada karyawan ditetapkan oleh 

pemegang saham dalam RPB. 

 Production service is determined based on 

estimation of management to profit that will 

be obtained which is contained in RKAP The 

Company and legalized in Meeting of joint 

discussion (RPB), The amount of production 

service which can be given to employee is 

determined by the shareholders in RPB. 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33. OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 
   

b. Pengaruh Kondisi Ekstern Perusahaan  b. Influence of External Conditions of  
The Company 

   
1. Otonomi Daerah  1. Regional Autonomy 
   

Berdasarkan Undang-Undang No. 22 tahun 1999 
tentang Otonomi Daerah dan Undang-Undang  
No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pusat dan Daerah yang telah 
diberlakukan tahun 2001 menyebabkan aliran 
uang secara nasional akan berimbang antara 
pusat dan daerah. Dalam tahun 2004 telah 
dikeluarkan Undang-Undang No. 32 tahun 2004 
yang merupakan penyempurnaan terhadap 
Undang-Undang No. 22 tahun 1999. 

 Pursuant to Law No. 22 of 1999 concerning 
regional autonomy and Law No. 25 of 1999 
concerning Financial Balance between central 
and region which has been implemented in 
2001 have caused national money flow would 
be balance between central and regional. In 
2004, there was issued law No. 32 of 2004 
which constitutes revision to Law No. 22 of 
1999. 

   
Sejalan dengan ketentuan Otonomi Daerah 
tersebut Perusahaan berangsur-angsur 
menyerahkan kewenangan sepenuhnya kepada 
Kantor Regional didalam menentukan lokasi, 
jumlah dan variasi tipe rumah yang akan 
dibangun dan dipasarkan. Sedangkan, kantor 
pusat akan mendukung dalam segi 
pembiayaannya, dan lebih mengarahkan 
perannya sebagai pengatur, pembina, 
penyeimbang dan pengendali kegiatan usaha di 
Regional agar dapat berjalan dengan baik. 

 In line with provision of regional autonomy The 
Company shall give full authority to Regional 
Office in determining location, amount and 
variation of type of house to be built and 
marketed. Whereas, central office will 
support in respect with finance, and play more 
role as regulator, advisor, balancer and 
controller of business activities in region in 
order to be able working satisfactorily. 

   
2. Tugas Tambahan  2. Additional Tasks 

   

Seperti pada tahun tahun sebelumnya 
Perusahaan mendapat tugas membangun dan 
mengelola rumah susun sewa murah dengan 
sumber dana pembiayaan yang berasal dari 
Penyertaan Modal Negara (PMN). Sampai 
dengan bulan Desember 2017 telah dibangun 
rumah susun sewa murah di lokasi Batam, 
Samarinda, Jakarta Cengkareng, Jakarta Koja, 
Jakarta Pasar Jumat, Tangerang, Jakarta Pulo 
Gebang, Cirebon, Semarang, Surabaya, 
Makasar, Padang, dan Pontianak. 

 The same with previous years The Company is 
responsible for building and managing cheap 
lease story house with financing fund source 
from State Capital Participation (PMN). Until 
December 2017 there was built cheap lease 
story house in Batam, Samarinda, Jakarta 
Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar 
Jumat, Tangerang, Jakarta Pulo Gebang, 
Cirebon, Semarang, Surabaya, Makasar, 
Padang, and Pontianak. 

   
c. Kerjasama Bisnis  c. Business Cooperation 

   
1. Kerjasama Bisnis dengan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero)  

 1. Business Cooperation with PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) 

   
Pada tanggal 27 Desember 2017 telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara Perusahaan 
Umum Pembangunan Perumahan Nasional 
(Perum Perumnas), Pihak Pertama, dengan 
Perseroan Terbatas Kereta Api Indonesia (PT 
KAI), Pihak Kedua, tentang rencana kerjasama 
optimalisasi lahan strategis di lokasi Bogor, 
Depok dan Tanjung Barat. No. Pihak Pertama: 
DIRUT/1727/10/XII/2017 dan No. Pihak Kedua: 
KL.703/XII/4/KA-2017. 

 On 27 December 2017, a First-Party Business 
Partnership Agreement with Indonesian 
Railway Limited Company (PT KAI) of Second 
Party on a strategic land optimization plan was 
established in Bogor, Depok and Tanjung Barat 
locations. First Party No. DIRUT/1727/ 
10/XII/2017 and Second Party No. KL.703/ 
XII/4/KA-2017. 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33. OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 
   

d. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  d. Business Cooperation (Continued) 
   
2. Kerjasama Bisnis dengan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) (Lanjutan) 

 2. Business Cooperation with PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) (Continued) 

   
Para Pihak bermaksud untuk mengadakan Kerja 
Sama Usaha dengan tujuan untuk mendukung 
pelaksanaan Program Sejuta Rumah yang telah 
dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia, 
serta melaksanakan instruksi Menteri Negara 
BUMN mengenai sinergi antar BUMN untuk 
optimalisasi lahan-lahan milik BUMN, khususnya 
pembangunan kawasan perumahan dengan 
konsep Transit Oriented Development (TOD) 
serta mewujudkan kerjasama diantara PARA 
PIHAK untuk melaksanakan pemanfaatan, 
pengelolaan lahan, pembangunan dan 
pemasaran bangunan sesuai dengan rancang 
bangun yang disetujui PARA PIHAK. 

 The Parties intend to conduct Business 

Cooperation in order to support the 

implementation of the Million House Program 

that has been proclaimed by the President of 

the Republic of Indonesia, and to implement 

the SOE State Ministerial directive on the 

synergy between SOEs to optimize the lands 

owned by SOEs, especially the construction of 

residential areas with the concept of Transit 

Oriented Development (TOD) as well as 

realizing cooperation among the PARTIES to 

implement the utilization, management of 

land, construction and marketing of buildings 

in accordance with the design approved by 

PARTIES. 

   

PARA PIHAK sepakat setuju dan sepakat objek 

perjanjian adalah sebagai berikut: 

 THE PARTIES agree to agree and agree on the 

object of the agreement are as follows: 

   

1. TOD Tanjung Barat  1. TOD Tanjung Barat 

   

Lahan atau aset PIHAK KEDUA seluas ± 8.343 

m² yang berlokasi di Stasiun Tanjung Barat, 

Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan 

sesuai dengan Sertifikat Hak Pakai No. 50 

tahun 1988 seluas 63.265 m² yang akan 

diterbitkan Sertifikat Hak Guna Bangunan 

(HGB) atas nama PIHAK PERTAMA diatas Hak 

Pengelolaan atas nama PIHAK KEDUA. 

 Land or asset of SECOND PARTY of ± 8,343 

m² located in Tanjung Barat Station, Pasar 

Minggu subdistrict, South Jakarta pursuant 

to Certificate of Right to Use No. 50 year 

1988 of 63,265 m² to be issued Certificate 

of Right of Use (HGB) on behalf of the FIRST 

PARTY above Right of Management on 

behalf of SECOND PARTY. 

   

2. TOD Rawabuntu  2. TOD Rawabuntu 

   

Lahan atau aset PIHAK KEDUA seluas ± 8.142 

m² yang berlokasi di Stasiun Rawabuntu, 

Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan 

sesuai dengan Sertifikat Hak Pakai No. 10 

tahun 1930 seluas 6.483 m² yang akan 

diterbitkan Sertifikat Hak Guna Bangunan 

(HGB) atas nama PIHAK PERTAMA diatas Hak 

Pengelolaan atas nama PIHAK KEDUA. 

 Land or asset of SECOND PARTY of ± 8,142  

m² located in Rawabuntu Station, Serpong 

subdistrict, South Tangerang pursuant to 

Certificate of Right to Use No. 10 year 1930 

of 6,483 m² to be issued Certificate of 

Right of Use (HGB) on behalf of the FIRST 

PARTY above Right of Management on 

behalf of SECOND PARTY. 

   

3. TOD Pondok Cina  3. TOD Pondok Cina 

   
Lahan atau aset PIHAK KEDUA seluas  

± 17.617 m² yang berlokasi di Jalan Stasiun 

Pondok Cina, Kecamatan Beiji, Kota Depok 

sesuai dengan Sertifikat Hak Pakai No. 1 

tahun 1987 seluas 59.870 m² yang akan 

diterbitkan Sertifikat Hak Guna Bangunan 

(HGB) atas nama PIHAK PERTAMA diatas Hak 

Pengelolaan atas nama PIHAK KEDUA. 

 The land or assets of the SECOND PARTY of  

± 17,617 m² located at Jalan Station 

Pondok Cina, Beiji Sub-district, Depok City 

in accordance with Certificate of Right to 

Use No. 1 year 1987 of 59,870 m² to be 

issued Certificate of Right of Use (HGB) on 

behalf of FIRST PARTY above Right of 

Management on behalf of SECOND PARTY. 
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e. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  e. Business Cooperation (Continued) 
   
4. Kerjasama Bisnis dengan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) (Lanjutan) 

 4. Business Cooperation with PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) (Continued) 

   

Ruang Lingkup Kerjasama (Pasal 4)  Scope of Cooperation (Article 4) 

   

1. Batas-batas lahan kerjasama TOD Pondok 

Cina adalah sebagai berikut: 

 1. The boundaries of cooperation land of TOD 

Pondok Cina are as follows: 

a) Sebelah Utara : Universitas Gunadarma, 
Universitas Indonesia, Perumahan dan 
Jalur Kereta 

 
a) North side: Gunadarma University, 

University of Indonesia, Housing and 
Railway 

b) Sebelah Selatan : Jln. Stasiun Pondok 
Cina, Universitas Gunadharma, 
Pertokoan dan Perumahan 

 
b) South side: Jln. Chinese Pondok Station, 

Gunadharma University, Shops and 
Housing 

c) Sebelah Barat : Universitas Indonesia 
 

c) West side: University of Indonesia 

d) Sebelah Timur : Depok Town Square dan 
Perumahan 

 
d) East side: Depok Town Square and 

Housing 
   

2. Batas-batas lahan kerjasama TOD Tanjung 

Barat adalah sebagai berikut: 

 2. The boundaries of TOD Tanjung Barat land 

are as follows: 

a) Sebelah Utara : Perumahan, Pertokoan 
dan Jalur Kereta 

 
a) North side : Housing, Shops and Railways 

b) Sebelah Selatan : Perumahan Tanjung 
Mas dan Pertokoan 

 
b) South side: Tanjung Mas Housing and 

Shop 

c) Sebelah Barat : Perumahan dan 
Pertokoan 

 
c) West side: Housing and Shops 

d) Sebelah Timur : Bengkel Cuci Mobil dan 
Lahan Kosong 

 
d) East side : Car Wash and Empty 

Workshop 
   

3. Batas-batas lahan kerjasama TOD Rawabuntu 

adalah sebagai berikut : 

 3. The boundaries of TOD Rawabuntu land are 

as follows: 

a) Sebelah Utara : Pemukiman Penduduk 
 

a) North side : Settlementy  

b) Sebelah Selatan : Pemukiman Penduduk 
 

b) South side : Settlementy 

b) Sebelah Barat : Pemukiman Penduduk 
 

c) West side : Settlementy 

c) Sebelah Timur : Jalan Raya Rawabuntu 
 

d) East Side : Rawabuntu street 
   

Partisipasi Para Pihak (Pasal 5)  Participation of the Parties (Article 5) 

1. PARA PIHAK akan menyertakan modalnya 
masing-masing (Equity Sharing) dengan nilai 
yang akan disepakati kemudian. 

 
1. THE PARTIES will include their respective 

Equity Shares with the value to be agreed 
upon later. 

2. Atas biaya-biaya yang telah dibayarkan akan 
diperhitungkan sebagai Partisipasi PARA 
PIHAK kecuali disepakati untuk dilakukan 
penggantian yang diambil dari biaya Proyek. 

 
2. Upon the fees already paid shall be 

calculated as Participation of the PARTIES 
unless agreed upon for replacement taken 
from the Project cost. 

Apabila Partisipasi dalam bentuk dana yang 
telah disepakati telah mencapai batas yang 
telah disepakati, maka PARA PIHAK akan 
menyediakan modal kerja tambahan sesuai 
dengan besaran Partisipasi PARA PIHAK. 

 
If the Participation in the form of agreed 
funds has reached the agreed limit, then 
the PARTIES will provide additional working 
capital in accordance with the 
Participation amount of the PARTIES. 
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c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
   
1. Kerjasama Bisnis dengan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero)  (Lanjutan) 

 1. Business Cooperation with PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) (Continued) 

   

Jangka Waktu Perjanjian (Pasal 7)  Term of Agreement (Article 7) 

1. PARA PIHAK sepakat Perjanjian ini berlaku 
untuk jangka waktu selama 30 tahun 
terhitung sejak dipenuhinya seluruh 
persyaratan. 

 
1. THE PARTIES agree This Agreement shall be 

valid for a period of 30 years commencing 
from the fulfillment of all conditions. 

2. PARA PIHAK sepakat pada saat berakhirnya 
Perjanian ini dikarenakan jangka waktu 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
maka PARA PIHAK sepakat bahwa 
pengurusan sertifikat Hak Guna Bangunan 
atas Lahan Kerjasama akan dilakukan oleh 
PPPSRS dan memberlakukan ketentuan yang 
berlaku sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

 
2. The Parties agree upon the expiry of this 

Agreement due to the period referred to in 
paragraph (1), the PARTIES agree that the 
management of the Land Use Rights on the 
Field of Cooperation shall be conducted by 
the PPPSRS and to enforce the provisions in 
accordance with the provisions of the Laws 
and Regulations . 

   

Perjanjian ini dapat diperpanjang berdasarkan 

kesepakatan PARA PIHAK dengan tetap 

memperhatikan ketentuan hukum yang berlaku. 

 This Agreement may be extended under the 

terms of the PARTIES by observing the 

applicable law. 

 

   

2. Kerjasama Bisnis dengan PT Bakrie Pangripta 

Loka (PT BPLK) 

 2. Business Cooperation with PT Bakrie 

Pangripta Loka (PT BPLK) 

   
Pada tanggal 6 Februari 2008 telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara Perusahaan 
Umum Pembangunan Perumahan Nasional 
(Perum Perumnas), Pihak Pertama, dengan 
Perseroan Terbatas Bakrieland Development, 
Tbk (PT BLD), Pihak Kedua, tentang 
Pembangunan Dan Pemasaran Rumah Susun 
Sederhana Milik (Rusunami) yang Merupakan 
Bagian dari Perencanaan dan Pengembangan 
Kawasan Pulo Gebang dan Sentra Primer Baru 
Timur, Jakarta Timur.  
No. Pihak Pertama: DIRUT/089/97/II/2008 dan 
No. Pihak Kedua: 010A/Perj-Kerjasama/BLD-
Perumnas/II/2008. 

 On 6 February 2008 has been made Business 
Cooperation Agreement between National 
Housing Development Company (Perum 
Perumnas) First Party with Bakrieland 
Development, Tbk (PT BLD) Second Party on 
the Construction of and Marketing simple Flats 
Owned (Rusunami) What is Section of Planning 
and Development Zone of Pulo Gebang and 
Sentra Primer Baru Timur, East Jakarta. First 
Party No.DIRUT/089/97/II/2008 and Second 
Party: No. 010A/Perj-Kerjasama/ BLD-
Perumnas/II/2008 
 
 

   
Objek perjanjian, pembangunan dan pemasaran 

Rusunami yang rencananya berjumlah kurang 

lebih 6 tower, yang akan dibangun oleh Para 

Pihak di atas lahan Pihak Pertama seluas ± 2,8 

ha (“Tanah KSU”) yang merupakan bagian dari 

lahan seluas ± 8 ha. 

 Agreement object, the construction of and 

marketing Rusunami that plans amounts to 

approximately 6 towers, to be built by the 

Parties on the land of the First Party an area 

of ± 2.8 acres ("Land of KSU") which is part of 

an area of ± 8 acres. 
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c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
   
2. Kerjasama Bisnis dengan PT Bakrie Pangripta 

Loka (PT BPLK)  (Lanjutan) 

 2. Business Cooperation with PT Bakrie 

Pangripta Loka (PT BPLK) (Continued) 

   

Perbandingan partisipasi/equity masing-masing 

pihak telah ditentukan sebagai berikut: 

 Comparison of participation/ equity each 

party has been determined as follows: 

a. Pihak Pertama sebesar 49% atau senilai  
Rp 35.672.000.000. 

 
a. First party amounting to 49% or equivalent 

to Rp 35,672,000,000. 

b. Pihak Kedua sebesar 51% atau senilai  
Rp 37.128.000.000. 

 
b. Second parties amounting to 51% or 

equivalent to Rp 37,128,000,000. 
   

Pembangunan dan pemasaran Rusun dan 
Bangunan Komersial yang akan dibangun 
bersama oleh Para Pihak di atas lahan Pihak 
Pertama yang meerupakan bagian dari lahan 
seluas ± 8 ha sebagai Objek Perjanjian yang 
termasuk dalam Hak Pengelolaan (HPL) nomor 
1/Pulo Gebang, dengan tahapan sebagai 
berikut: 

 The construction and marketing of Lands and 

Commercial Buildings to be built jointly by the 

Parties on a land of the First Party that is part 

of an area of ± 8 acres as Object of Agreement 

is included in the Rights of Management (HPL) 

number 1/Pulo Gebang, with the following 

stages: 

   

a. Tahap I A  a. Stage I A 

Pembangunan dan pemasaran Rusun, di atas 
tanah seluas 17.593 m² (tujuh belas ribu 
lima ratus sembilan puluh tiga meter 
persegi) sebanyak 6 (enam) Tower, (“Tanah 
KSU IA”). 

 
The construction and marketing flats, on 
the land area of 17,593 m2 (seventeen 
thousand five hundred and ninety-three 
square meters) about 6 (six) Flats, ("the 
Land KSU IA"). 

   

b. Tahap I B  b. Stage I B  

Pembangunan, pemasaran, penyewaan dan 
pengelolaan Rusun dan Bangunan Komersial, 
di atas tanah seluas 7.441 m² (tujuh ribu 
empat ratus empat puluh satu meter 
persegi), (“Tanah KSU IB”). 

 
The construction, marketing, leasing and 
management of the Flats and Commercial 
Buildings, on the land area of 7,441 m2 

(seven thousand four hundred and forty one 
square meter), ("the Land KSU IB").  

    
c. Tahap I C  c. Stage I C 

Pembangunan, pemasaran, penyewaan dan 
pengelolaan Rusun dan Bangunan Komersial, 
di atas tanah seluas 10.016 m² (sepuluh ribu 
enam belas meter persegi), (“Tanah KSU 
IC”). 

 
The construction, marketing, leasing and 
management of the Flats and Commercial 
Buildings, on the land area of 10,016 m2 
(ten thousand sixteen square meters), ("the 
Land KSU IC"). 

   

d. Tahap I D  d. Stage I D 

Pembangunan dan pemasaran rusun, di atas 
tanah seluas 14.750 m² (empat belas ribu 
tujuh ratus lima puluh meter persegi) 
sebanyak 5 (lima) Tower, (“Tanah KSU ID”). 

 
The construction and marketing flats, on a 
land area of 14,750 m2 (fourteen thousand 
seven hundred and fifty square meters) by  
5 (five) Flats, ("the Land KSU ID"). 
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c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
   
2. Kerjasama Bisnis dengan PT Bakrie Pangripta 

Loka (PT BPLK)  (Lanjutan) 

 2. Business Cooperation with PT Bakrie 

Pangripta Loka (PT BPLK) (Continued) 

   

e. Tahap I E  e. Stage I E 

Para Pihak setuju dan sepakat tanah seluas 
17.899 m² (tujuh belas ribu delapan ratus 
sembilan puluh sembilan meter persegi)  
akan diatur dalam Perjanjian Tambahan/ 
Addendum, yang merupakan satu kesatuan 
dan tidak dapat dipisahkan dari perjanjian 
KSU ini, (“Tanah KSU I E”). 

 The Parties agree and agreed a land area of 
17,899 m2 (seventeen thousand eight 
hundred and ninety-nine square meters) 
will be set in the Supplementary 
Agreement/ Addendum, which is an 
integral and inseparable from the KSU 
agreement, ("the Land KSU IE"). 

   
f.  Secara bersama-sama Tanah KSU I A, Tanah 

KSU I B. Tanah KSU I C, Tanah KSU I D dan 
Tanah KSU I E selanjutnya disebut “Tanah 
KSU”. 

 f. Taken together the Land KSU I A, the Land 
KSU I B, the Land KSU IC , the Land KSU ID, 
and the Land KSU IE hereafter is called "the 
Land KSU". 

   
g.  Sedangkan untuk tanah 12.301 m² (dua 

belas ribu tiga ratus satu meter persegi) 
yang merupakan Prasarana Utama (jalan dan 
saluran utama) pembebanannya sudah 
dikompensasikan ke Tanah KSU IA. IB, IC, ID 
dan IE, dengan perhitungan BRP (Buku 
Rencana Proyek). 

 g. Whereas the land of 12,301 m2 (twelve 
thousand three hundred one square meter) 
which is the main infrastructure (roads and 
main channel) charging has been 
compensated to the KSU Land IA, IB, IC, ID 
and IE, with BRP calculation (Project Plan 
Book). 

   

3. Kerjasama Bisnis dengan PT Triputra Multi 

Graha Pertiwi/PT TMGP 

 
 

3. Business Cooperation with PT Triputra Multi 

Graha Pertiwi/PT TMGP 

   
Pada tanggal 1 Agustus 2008 telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara 
Perusahaan, Pihak Pertama dengan Perseroan 
terbatas Triputra Multi Graha Pertiwi  
(PT TMGP) tentang Pembangunan dan 
pemasaran Rumah Susun Sederhana Milik 
(Rusunami), dan Bangunan Komersial Lainnya di 
Lokasi Perum Perumnas Sentra Niaga 
Kalimalang seluas ± 12.680 m² Kelurahan  
Marga Jaya Kecamatan Bekasi Selatan  
Kota Bekasi. Nomor Pihak Pertama: 
Dir.Sar/154/17/VIII/2018, Nomor Pihak Kedua: 
008/SKEL/TMG-PTW/VIII/08 dan telah 
diaktakan dengan Akta Notaris Mastuti Betta, 
SH No. 36 tanggal 30 Januari 2009. 

 On August 1 2008 has been made Business 
Cooperation Agreement between National 
Housing Development Company (Perum 
Perumnas), First Party and Triputra Multi 
Graha Pertiwi (PT TMGP) on the Construction 
of and Marketing Simple Flats Owned 
(Rusunami), and Commercial Buildings Others 
in locations Perum Perumnas Sentra Niaga 
Kalimalang area of ± 12,680 m2 Urban  
Village Marga Jaya District South Bekasi.  
No. First Party: Dir.Sar/154/17/VIII/2018,  
No. Second Party: 008/SKEL/TMG-PTW/VIII/08 
and notarized by Deed Mastuti Betta, SH  
No. 36 dated 30 January 2009. 

   

Objek perjanjian, Pembangunan Rusunami dan 

bangunan komersial lainnya di atas tanah Tanah 

HPL yang telah diterbitkan Sertifikat Hak Guna 

Bangunan (HGB) per kavling atas nama Pihak 

Pertama dan selanjutnya akan diterbitkan HGB 

Induk atas nama Pihak Pertama seluas 12.680 

m² (dua belas ribu enam ratus delapan puluh 

meter persegi). 

 The agreement object, Rusunami Building and 

other commercial buildings on land that has 

been published HPL Land Use Rights 

Certificate Building (HGB) per parcel of land 

on behalf of the First Party and the next will 

be issued Parent HGB on behalf of the First 

Party an area of 12,680 m2 (twelve thousand 

six hundred and eighty of square meters). 
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c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
   
3. Kerjasama Bisnis dengan PT Triputra Multi 

Graha Pertiwi/PT TMGP  (Lanjutan) 

 3. Business Cooperation with PT Triputra Multi 

Graha Pertiwi/PT TMGP (Continued) 

   

Perbandingan partisipasi/ equity masing-masing 

Pihak telah ditentukan sebagai berikut: 

 Comparison of participation/ equity each 

party has been determined as follows: 

   

1. Investasi Pihak Pertama dalam bentuk HGB 

yang pada saat penandatanganan perjanjian 

ini dinilai sebesar Rp 27.617.040.000 atau 

sama dengan 40%. 

 1. The First Party investment in the form of a 

HGB at the time of signing this agreement 

valued at Rp 27,617,040,000 or equal to 

40%. 

   

2.  Investasi Pihak Kedua dalam bentuk 

pembangunan proyek atas beban dan biaya 

Pihak Kedua senilai Rp 41.425.560.000 atau 

sama dengan 60% . 

 2. Second Party Investment in the form of 

project development on the expenses and 

expenses of Second Party amounting to  

Rp 41,425,560,000 or equal to 60%. 

   

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak 

ditandatanganinya Perjanjian ini untuk jangka 

waktu 36 bulan. 

 This Agreement is effective from the signing of 

this Agreement for a period of 36 months. 

   

Pada tanggal 25 Agustus 2011 telah dilakukan 
Amandemen Perjanjian Kerjasama Usaha  
ini dengan Nomor Pihak Pertama: 
Dir.Sar/255/17/VIII/2011, Nomor Pihak Kedua: 
001/SKEL/TMGP/VIII/2011 antara lain 
mengubah: 

 On 25 August 2011 has made the  
Business Cooperation Agreement Amendment  
with the First Party Number: 
Dir.Sar/255/17/VIII/2011, the Second Party 
Number: 001/SKEL/TMGP/VIII/2011 inter alia 
changing: 

   

Jangka Waktu Perjanjian  Term of Agreement 
   
Mengubah Ketentuan Butir 1 dalam Pasal ini 
dan tidak ada Perubahan, Penambahan dan 
Penggantian klausul untuk Butir 2 dan Butir  
3 Pasal ini. 

 Change provisions in Item 1 of this Article and 
no changes, and the addition of a clause to 
Replacement Item 2 and Item 3 of this 
Article. 

   
Semula berbunyi:  Originally reads: 
   

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak 

ditandatanganinya Perjanjian ini untuk jangka 

waktu 36 (tiga puluh enam) bulan. 

 This Agreement is effective from the signing of 

this Agreement for a period of 36 (thirty six) 

months. 

   

Selanjutnya menjadi berbunyi:  Furthermore reads: 
   

Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu  

36 bulan terhitung sejak berakhirnya Perjanjian 

Kerja Sama Usaha, sehingga akan berlaku 

efektif mulai tanggal 1 Agustus 2011 sampai 

dengan tanggal 1 Agustus 2014. 

 This agreement is valid for a period of  

36 months from the end of Business 

Cooperation Agreement, so it will be effective 

from 1 August 2011 until the date of  

1 August 2014. 

   

Dengan berakhirnya masa Amandemen III 
kemudian dilakukan perpanjangan kontrak 
dengan jangka waktu 24 (dua puluh empat) 
bulan, sehingga akan berlaku efektif mulai  
1 Agustus 2014 sampai dengan 25 Agustus 2016 
dan perpanjangan (Amandemen IV) dengan 
jangka waktu efektif mulai 1 Agustus 2016 
sampai dengan 31 Desember 2017. 

 With the expiration of the Amandement III and 
then to extend the contract for a period of 24 
(twenty four) months, so it will be effective 
from 1 August 2014 until 25 August 2016 and to 
extend (Amandement IV) for effective period 
from 1 August 2016 until 31 December 2017.  
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c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
   
4. Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland 

Development, Tbk/ Bakrieland 

 
 

4. Business Cooperation with PT Bakrieland 

Development, Tbk/ Bakrieland 

   

Pada tanggal 24 Mei 2011 telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara Perusahaan 
Umum Pembangunan Perumahan Nasional 
(Perum Perumnas) Pihak Pertama dengan 
Perseroan Terbatas Bakrieland Development, 
Tbk (Bakrieland) Pihak Kedua tentang 
Pembangunan Dan Pemasaran Gedung 
Komersial dan Hunian Pengembangan Kawasan 
Di Atas Tanah HPL No. 2/1997 Pulo Gebang dan 
Sentra Primer Baru Timur (SPBT) Jakarta Timur 
Seluas ± 31 Ha. Nomor Pihak Pertama: 
DIRUT/304/97/V/2011 dan Nomor Pihak Kedua: 
003/KSU/BLD-Perumnas/V/2011. 

 On 24 May 2011 has been made Busines 
Cooperation Agreement between National 
Housing Development Company (Perum 
Perumnas) First Party with Limited Company 
Bakrieland Development, Tbk (Bakrieland) 
Second Party about the Construction and 
Marketing of Commercial Buildings and 
Residential of Development of Zone Above 
Ground HPL No. 2/1997 Pulo Gebang and 
Sentra Primer Baru Timur (SPBT) Covering an 
area ± 31 acres of East Jakarta. First Party  
No. DIRUT/304/97/V/2011 and Second Party 
No. 003/KSU/BLD-Perumnas/V/2011. 

   

Objek Perjanjian   Object Agreement 
   

1. Para Pihak setuju dan sepakat Objek 
Perjanjian adalah bidang tanah seluas ± 
310.000 m², yang dikuasai oleh Pihak 
Pertama berdasarkan HPL No. 2/1997, yang 
berlokasi di Pulo Gebang, Cakung, Jakarta 
Timur (Gambar terlampir) untuk selanjutnya 
disebut “Tanah KSU”, yang akan 
dikembangkan, dibangun, dipasarkan oleh 
Para Pihak dalam suatu bentuk kerjasama 
KSU tahapan sebagai berikut: 

 1. The Parties agreed Object Agreement is 
land covering ± 310,000 m2, which is 
controlled by the First Party by HPL  
No. 2/1997, which is located in Pulo 
Gebang, Cakung, East Jakarta (Pictures 
attached), hereinafter referred to "Land of 
KSU", which will be developed, built, 
marketed by the Parties in a form of 
cooperation KSU following stages: 

   
1.1 Untuk tahap awal, Para Pihak sepakat 

untuk melakukan pengembangan atas 
tanah KSU seluas ± 93.239 m²; 

 1.1 For the first phase, the Parties agreed 
to undertake the development of 
covering an area of land KSU ± 93,239 
m2; 

a. Tahap I seluas ± 37.473 m²;  a. Phase I covering an area of ± 37,473 
m2.  

b. Tahap II seluas ± 55.766 m².  b. Phase II covering an area of  
± 55,766 m2. 

   
Dengan ketentuan pelaksanaan 
pembangunannya dapat dilakukan 
secara paralel, bilamana menurut Para 
Pihak dipandang dapat memberikan 
manfaat yang lebih baik bagi KSU. 

 With the implementation of the 
provisions of the construction can be 
done in parallel, when according to the 
Parties is deemed to provide more 
benefits good for joint operation 
(KSU). 

   
Para Pihak sepakat luas tanah pasti yang 
menjadi objek perjanjian ini adalah 
berdasarkan gambar pada Lampiran 1, 
untuk luasan tanah sebenarnya sesuai 
hasil pengukuran dari Kantor 
pertanahan Kotamadya Jakarta Timur. 

 The Parties agree that definite area of 
landwhich becomes the object of the 
agreement based on drawings in 
Appendix 1, for the extents of actual 
land appropriate of the results 
measurement of the Land Office of 
East Jakarta.  
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Objek Perjanjian (Lanjutan)  Object Agreement (Continued) 
   

1.2 Sedangkan untuk pengembangan Tahap 
III atas sisa Tanah KSU seluas  
± 207.000 m² (dua ratus tujuh ribu  
meter persegi) akan dituangkan dalam 
perjanjian tambahan /Addendum, yang 
merupakan satu kesatuan dan tidak 
dapat dipisahkan dari Perjanjian KSU 
ini; 

 1.2 As for the Phase III development of the 
rest of the Land covering an area of ± 
207,000 m2 (two hundred and seventy 
thousand square meters) will be 
included in a Supplementary 
Agreement/ Addendum, which is an 
integral and inseparable from the joint 
operation (KSU) Agreement; 

   
2. Para Pihak sepakat dalam pelaksanaan 

pengembangan kawasan sesuai ketentuan 
butir 1.1 dan 1.2 di atas, akan disesuaikan 
dengan kesiapan dan kelayakan lahan sesuai 
dengan tahap pembangunan proyek. 

 2. The Parties agree on the implementation of 
zone development in accordance with item 
1,1 and 1,2 above, will be adjusted to the 
readiness and feasibility of the land in 
accordance with establishment phase of 
the project. 

   
3. Perencanaan pengembangan kawasan sesuai 

ketentuan butir 1.1 dan 1.2 di atas, akan 
disesuaikan dengan kesiapan dan kelayakan 
lahan sesuai dengan tahap pembangunan 
Proyek. 

 3. Zone development planning in accordance 
with item 1,1 and 1,2 above, will be 
adjusted to the readiness and feasibility of 
land in accordance with the project 
development phase. 

   
Objek Perjanjian  Object Agreement 

1. Hunian (Rumah Susun/Apartemen);  1. Residential (Flats/Apartment); 

2. Hotel;  2. Hotel; 

3. Perkantoran;  3. Offices; 

4. Pertokoan/shopping mall, Rumah Sakit, 
Convention Hall; 

 4. Shopping/ shopping mall, Hospital, 
Convention Hall; 

5. Dan lain-lain yang dianggap menguntungkan 
KSU. 

 5. And others that are considered beneficial 
joint operation (KSU). 

   
Partisipasi Equity  Equity Participation 
   
1. Perbandingan partisipasi/equity masing-

masing pihak yang akan disetorkan untuk 
Objek Perjanjian Tahap I seluas ± 37.473 m² 
(tiga puluh tujuh ribu empat ratus tujuh 
puluh tiga meter persegi), telah ditentukan 
sebagai berikut: 

 1. Comparison of participation/ Equity of 
each Party which will be deposited for the 
Agreement object Phase I an area of  
± 37,473 m2 (thirty-seven thousand four 
hundred and seventy-three square meters), 
has been determined as follows: 

a) Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh 
sembilan persen) berupa tanah seluas ± 
37.473 m²(tiga puluh tujuh ribu empat 
ratus tujuh puluh tiga meter persegi) 
senilai Rp 38.672.136.000 (tiga puluh 
delapan miliar enam ratus tujuh puluh 
dua juta seratus tiga puluh enam ribu 
rupiah) berdasarkan NJOP 2011; 

 a) First party is 49% (forty nine percent) of 
the land area of ± 37,473 m2 (thirty-
seven thousand four hundred and 
seventy-three square meters) worth Rp 
38,672,136,000 (thirty eight billion six 
hundred and seventy-two million one 
hundred and thirty-six thousand rupiah) 
based NJOP 2011; 
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4. Kerjasama Bisnis dengan PT Bakrieland 

Development, Tbk/ Bakrieland (Lanjutan) 

 4. Business Cooperation with PT Bakrieland 

Development, Tbk/ Bakrieland (Continued) 

   
Partisipasi Equity (Lanjutan)  Equity Participation (Continued) 

b) Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh  
satu persen) berupa dana sebesar  
Rp 40.250.590.531 (empat puluh miliar 
dua ratus lima puluh juta lima ratus 
sembilan puluh ribu lima ratus tiga puluh 
satu rupiah). 

 
b) Second party is 51% (fifty one percent) 

of the fund amounting Rp 
40,250,590,531 (forty billion two 
hundred fifty million five hundred and 
ninety thousand five hundred and 
thirty-one rupiah). 

 
2. Perbandingan partisipasi/ equity masing-

masing pihak yang akan disetorkan untuk 
Objek Perjanjian Tahap II seluas ± 55.766 m² 
(lima puluh lima ribu tujuh ratus enam puluh 
enam) meter persegi), telah ditentukan 
sebagai berikut: 

 2. Comparison of participation/ equity of each 
Party which will be deposited for Object the 
Phase II agreement covering an area of ± 
55,766 m2 (fifty-five thousand seven hundred 
sixty-six square meters), has been determined 
as follows: 

a) Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh 
sembilan persen) berupa tanah seluas  
± 55.766 m² (lima puluh lima ribu tujuh 
ratus enam puluh enam meter persegi). 

 a) First Party is 49% (forty nine percent) of 
the land area of ± 55,766 m2 (fifty-five 
thousand seven hundred sixty-six square 
meters) 

b) Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu 
persen) berupa dana sebesar Rp 
59.899.512.490; (lima puluh sembilan 
miliar delapan ratus sembilan puluh 
sembilan juta lima ratus dua belas ribu 
empat ratus sembilan puluh rupiah). 

 b) Second party amounted to 51% (fifty one 
percent) of the funds amounting to Rp 
59,899,512,490; (fifty-nine billion eight 
hundred ninety-nine million five 
hundred and twelve thousand four 
hundred ninety rupiah).  

 

 
3. Perbandingan partisipasi/ Equity untuk Tahap 

III atas sisa Tanah KSU ± 207.000 m² (dua ratus 
tujuh ribu meter persegi) akan ditentukan 
dikemudian hari dengan nilai minimal NJOP 
tahun berjalan. 

 3. Comparison of participation / equity for Phase 
III on the rest of the Land KSU  
± 207,000 m2 (two hundred and seventy 
thousand square meters) will be determined 
later on with a minimum of value NJOP current 
year. 

 
Jangka Waktu Perjanjian   Term of Agreement  

1. Jangka waktu Perjanjian ini adalah 60 (enam 
puluh) bulan mulai efektif berlaku sejak 
ditandatangani Para Pihak. 

 1. Term of this Agreement is 60 (sixty) months 
from effective since signed the Parties. 

 

2. Para Pihak sepakat bahwa untuk jangka 
waktu Perjanjian sesuai ayat 1 Pasal ini 
dapat ditinjau setiap tahun sesuai dengan 
kemajuan atau hambatan pelaksanaan 
pekerjaan. Dan untuk hal ini akan 
dibicarakan dalam rapat Management 
Committee. 

 2. The Parties agree that for the term of the 
Agreement in accordance with paragraph  
1 of this Article may be reviewed annually in 
accordance with the progress of the work or 
barriers to implementation. And for this will 
be discussed in a Management Committee 
meeting. 

 

 

 

 

 

 

 



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/77   Exhibit E/77 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 
   

c. Kerjasama Bisnis (Lanjutan)  c. Business Cooperation (Continued) 
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 4. Business Cooperation with PT Bakrieland 
Development, Tbk/ Bakrieland (Continued) 

   

Jangka Waktu Perjanjian (Lanjutan)  Term of Agreement (Continued) 
   

3. Apabila jangka waktu Perjanjian ini telah 

berakhir, akan tetapi maksud dan tujuan 

dalam Perjanjian ini belum terlaksana 

seluruhnya, maka atas kesepakatan Para 

Pihak Perjanjian ini akan diperpanjang, yang 

akan dituangkan dalam perjanjian 

Tambahan/ Addendum, yang merupakan 

satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan 

dari Perjanjian ini. 

 3. If the term of this Agreement has expired, 

but the intent and purpose of this 

Agreement has not been implemented in 

full, then the agreement of the Parties to 

this Agreement will be extended, which will 

be outlined in the Supplementary 

Agreement/ Addendum, which is an integral 

and inseparable from this Agreement. 

 
 

d. Kerjasama Penyediaan Rumah dengan 

Pemerintah Daerah 

 d. Provision cooperation with the Local 

Government House 
 

Dalam melakukan operasional usahanya, Perum 

Perumnas melakukan kerjasama dengan beberapa 

pemerintah daerah dalam hal pengadaan 

perumahan bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), antara 

lain: 

 In conducting its business operations, Perum 

Perumnas in cooperation with local governments 

to provide safe housing for civil servants (PNS), 

among others: 

 
 

Regional I  Regional I 
   

1) Berdasarkan amandemen tahun 2015 Perum 
Perumnas Regional I bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Samosir 
melakukan kerjasama untuk penyediaan 148 
unit rumah yang diperuntukkan bagi PNS 
Kabupaten Samosir. Jumlah sisa piutang usaha 
per 31 Desember 2018 yang masih tercatat atas 
kerjasama tersebut adalah sebesar  
Rp 10.486.560.000. 

 1) Based on 2015 amandement, Perum Perumnas 

Regional I cooperated with the Local 

Government Samosir an agreement for the 

provision of 148 housing units reserved for civil 

servants Samosir regency. The remaining 

amount of trade receivables as of 31 December 

2017 which was recorded on such cooperation 

amounted Rp 10,486,560,000. 

   

Regional II  Regional II 
   

1) Berdasarkan amandemen tahun 2017 Perum 
Perumnas Regional II bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan 
melakukan kerjasama untuk penyediaan 1.276 
unit rumah yang diperuntukkan bagi PNS 
Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah sisa piutang 
usaha per 31 Desember 2018 yang masih 
tercatat atas kerjasama tersebut adalah 
sebesar Rp 231.318.477.823. 

 1) Based on 2017 amandement Perum Perumnas 
Regional II cooperated with the Local 
Government South Sumatera an agreement for 
the provision of 1,276 housing units reserved 
for civil servants South Sumatera regency. The 
remaining amount of trade receivables as of 
31 December 2018 which was recorded on such 
cooperation amounted Rp 231,318,477,823. 

   

Regional V 
 

 
Regional V 

   

1) Berdasarkan amandemen tahun 2013 Perum 

Perumnas Regional V bekerjasama dengan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Paser melakukan 

kerjasama untuk penyediaan 522 unit rumah 

yang diperuntukkan bagi PNS Kabupaten Paser. 

Jumlah sisa piutang usaha per 31 Desember 

2018 yang masih tercatat atas kerjasama 

tersebut adalah sebesar Rp 14.647.580.000. 

 1) Based on 2013 amandement Perum Perumnas 

Regional V in cooperated with the Local 

Government of Paser an agreement for the 

provision of 522 housing units reserved for civil 

servants Paser Regency. The remaining amount 

of trade receivables as of 31 December 2018 

which was recorded on such cooperation 

amounted Rp 14,647,580,000. 
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d. Kerjasama Penyediaan Rumah dengan 

Pemerintah Daerah (Lanjutan) 
 d. Provision cooperation with the Local 

Government House (Continued) 
   
Regional V (Lanjutan)  Regional V (Continued) 

2) Pada tahun 2014 Perum Perumnas Regional V 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Berau melakukan kerjasama untuk 
penyediaan 192 unit rumah yang diperuntukkan 
bagi PNS Kabupaten Berau. Jumlah sisa piutang 
usaha per 31 Desember 2018 yang masih 
tercatat atas kerjasama tersebut adalah 
sebesar Rp 37.710.000. 

 2) In 2014 Perum Perumnas Regional V cooperated 
with the Local Government of Berau an 
agreement for the provision of 192 housing 
units reserved for civil servants Berau 
Regency. The remaining amount of trade 
receivables as of 31 December 2018 which was 
recorded on such cooperation amounted  
Rp 37,710,000. 

3) Berdasarkan amandemen II tahun 2015 Perum 
Perumnas Regional V bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kotabaru 
melakukan kerjasama untuk penyediaan 
254unit rumah yang diperuntukkan bagi PNS 
Kabupaten Kotabaru. Jumlah sisa piutang usaha 
per 31 Desember 2018 yang masih tercatat atas 
kerjasama tersebut adalah sebesar  
Rp 7.970.000.000. 

 3) Based on 2015, 2nd amandement  Perum 
Perumnas Regional V cooperated with the 
Local Government of Kotabaru an agreement 
for the provision of 254 housing units reserved 
for civil servants Kotabaru Regency. The 
remaining amount of trade receivables as of  
31 December 2018 which was recorded on such 
cooperation amounted Rp 7,970,000,000. 

   
Regional VI  Regional VI 

1) Pada tahun 2012 Perum Perumnas Regional VI 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sumbawa Barat melakukan 
kerjasama untuk penyediaan 249 unit rumah 
yang diperuntukkan bagi PNS Kabupaten 
Sumbawa Barat. Jumlah sisa piutang usaha per 
31 Desember 2018 yang masih tercatat atas 
kerjasama tersebut adalah sebesar  
Rp 13.815.836.980. 

 1) In 2012 Perum Perumnas Regional VI 
cooperated with the Local Government of West 
Sumbawa an agreement for the provision of 
249 housing units reserved for civil servants 
West Sumbawa Regency. The remaining 
amount of trade receivables as of 31 December 
2018 which was recorded on such cooperation 
amounted  
Rp 13,815,836,980. 

2) Pada tahun 2013 Perum Perumnas Regional VI 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Ngada melakukan kerjasama untuk 
penyediaan 167 unit rumah yang diperuntukkan 
bagi PNS Kabupaten Ngada. Jumlah sisa piutang 
usaha per 31 Desember 2018 yang masih 
tercatat atas kerjasama tersebut adalah 
sebesar Rp 3.708.000. 

 2) In 2013 Perum Perumnas Regional VI 
cooperated with the Local Government of 
Ngada an agreement for the provision of 167 
housing units reserved for civil servants Ngada 
Regency. The remaining amount of trade 
receivables as of 31 December 2018 which was 
recorded on such cooperation amounted  
Rp 3,708,000,000. 

   

Regional VII  Regional VII 

   

1) Berdasarkan amandemen tahun 2015 Perum 
Perumnas Regional VII bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Majene 
melakukan kerjasama untuk penyediaan 201 
unit rumah yang diperuntukkan bagi PNS 
Kabupaten Majene. Jumlah sisa piutang usaha 
per 31 Desember 2018 yang masih tercatat atas 
kerjasama tersebut adalah sebesar  
Rp 11.452.300.000.  

 1) Based on amandement 2015, Perum Perumnas 

Regional VII cooperated with the Local 

Government of Majene an agreement for the 

provision of 201 housing units reserved for civil 

servants Majene Regency. The remaining 

amount of trade receivables as  

of 31 December 2018 which was recorded on 

such cooperation amounted Rp 

11,452,300,000. 
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d. Kerjasama Penyediaan Rumah dengan 

Pemerintah Daerah (Lanjutan) 
 d. Provision cooperation with the Local 

Government House(Continued) 
   

Regional VII (Lanjutan)  Regional VII (Continued) 

2) Pada tahun 2013 Perum Perumnas Regional VII 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Buton Utara melakukan kerjasama 
untuk penyediaan 201 unit rumah yang 
diperuntukkan bagi PNS Kabupaten Buton 
Utara. Jumlah sisa piutang usaha per  
31 Desember 2017 yang masih tercatat atas 
kerjasama tersebut adalah sebesar  
Rp 2.134.692.500. 

 2) In 2013 Perum Perumnas Regional VII 
cooperated with the Local Government of 
North Buton an agreement for the provision of 
201 housing units reserved for civil servants 
North Buton Regency. The remaining amount 
of trade receivables as of 31 December 2017 
which was recorded on such cooperation 
amounted Rp 2,134,692,500. 

 

3) Pada tahun 2013 Perum Perumnas Regional VII 
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah 
Kabupaten Buru melakukan kerjasama untuk 
penyediaan 535 unit rumah yang diperuntukkan 
bagi PNS Kabupaten Buru. Jumlah sisa piutang 
usaha per 31 Desember 2018 yang masih 
tercatat atas kerjasama tersebut adalah 
sebesar Rp 32.098.400.000. 

 3) In 2013 Perum Perumnas Regional VII 
cooperated with the Local Government of Buru 
an agreement for the provision of 535 housing 
units reserved for civil servants Buru Regency. 
The remaining amount of trade receivables as 
of 31 December 2017 which was recorded on 
such cooperation amounted  
Rp 32,098,400,000. 

   
e. Perkara Litigasi  e. Litigation Case 

   
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018, sebagai berikut: 

 Litigation case is still ongoing until the date of  
31 December 2018, as follows: 

   
Perum Perumnas Regional II  Perum Perumnas Regional II 

1. Lokasi: Palembang, Talang Kelapa.  
Nomor perkara: 238/PDT.G/2018/PN.PLG. 
Lawan: H. FRENCY AMIN. Objek perkara: 
Gugatan tanah seluas 2.400 m2 yang merupakan 
bagian dari Sertifikat HPL No. 1/Talang Kelapa 
atas nama Perumnas. Progres perkara: Mediasi 
para pihak di pengadilan. 

 1. Location: Palembang, Talang Kelapa.  
Case number: 238/PDT.G/2018/PN.PLG. 
Opponent: H.FRENCY AMIN. Object case: 
The 2,400 m2 land suit which is part of the HPL 
Certificate no. 1/ Talang Kelapa on behalf of 
Perumnas. Progress of the case: Perumnas 
submitted a PK legal effort in the MA. PK 
memory has been entered, 6 Nov 2017 oath 
Novum. 

   
Perum Perumnas Regional III  Perum Perumnas Regional III 

1. Lokasi: Pulo Gebang. Nomor perkara: 450 
/PDT.G/2017/PNJKT.TIM. Lawan: MARDANIH. 
Objek perkara: Tanah seluas 6,8 ha di atas HPL 
No. 21 Pulo Gebang atas nama Perum Perumnas 
yang dikuasai MARDANIH, dkk. Progres perkara: 
Perum Perumnas mengajukan uapaya hukum 
banding, memo banding sudah disampaikan. 
Dalam proses pemeriksaan banding. 

 1. Location: Pulo Gebang. Case number: 450 
/PDT.G/2017/PNJKT.TIM Opponent: 
MARDANIH Object case: The land area of 6.8 
hae part of HPL Certificate No. 2/Pulo Gebang 
on Behalf of Perum Perumnas  that mastered 
by MARDANIH, etc. Progres of the case: perum 
Perumnas has filled an appeal, appeal memory 
has been sent. In progress appeal examination. 

2. Lokasi: Pulo Gebang. Nomor perkara: 260 
/PDT.G/2017/PN.JKT.TIM. Lawan: RACHMAT. 
Objek perkara: Gugatan tanah seluas 5.600 m2 
yang terletak diperbatasan Sertifikat HPL No. 
1/Pulo Gebang atas nama Perumnas. Progres 
perkara: Perum Perumnas dinyatakan menang 
pada putusan banding. Penggugat mengajukan 
kasasi, dalam proses pemeriksaan kasasi. 

 2. Location: Pulo Gebang. Case number:  
746/PDT.G/2015/PN.JKT.TIM Opponent: 
RACHMAT. Object case: The 5,600 m2 land suit 
which is located on the border of the HPL 
Certificate No. 1/Pulo Gebang on behalf of 
Perumnas. Progress of the case: Perum 
Perumnas has won an appeal decision plaintiff 
has filled an appeals, in progress in casation. 

   



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/80   Exhibit E/80 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 

   
e. Perkara Litigasi (Lanjutan)  e. Litigation Case (Continued) 

   
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

 Litigation case is still ongoing until the date of  
31 December 2018, as follows: (Continued) 

   
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan)  Perum Perumnas Regional III (Continued) 

3. Lokasi : Cengkareng Nomor perkara : 
434/PDT.G/2018/PN.JKT.BAR. Lawan : 
SARIPUDDIN. Objek perkara : Tanah seluas 6 ha 
Girik 1033 (Lie Goan Thiam) yang termasuk 
dalam sertifikat HPL 01/Cengkareng atas nama 
Perum Perumnas. Progres perkara : Agenda 
siding putusan sela. 

 3. Location : Cengakareng. Case number : 
434/PDT.G/2018/PN.JKT.BAR. Opponent : 
SARIPUDDIN. Object case : The land area of  
6 Hae Giric 1033 (Lie Goan Thiam) which 
include in HPL01/Cengakarengon behalf of 
Perum Perumnas. Progress of the case : Trial 
agenda interlocutory decision. 

4. Lokasi: Cengkareng. Nomor perkara: 
613/PDT.G/2014/PN.JKT.BAR. Lawan: JAYA. 
Objek perkara: tanah seluas 8.918 m² bagian 
dari Sertifikat HPL No. 1/Cengkareng Tanah 
RSUD Cengkareng. Progres perkara: Gugatan 
Penggugat ditolak, sehingga Perumnas menang 
di tingkat Pengadilan Negeri. Saat ini, 
Penggugat melakukan banding dan Kontra 
Memori Banding telah dikirim Perumnas. 

 4. Location: Cengkareng. Case number: 
613/PDT.G/2014/PN.JKT.BAR. Opponent: 
JAYA. Object case: the land area of 8,918 m2 
part of HPL Certificate No. 1/Cengkareng Land 
Cengkareng Hospital. Progress of the case: The 
Plaintiff's petition was rejected, so Perumnas 
has won at level of District Court. The Plaintiff 
filed an appeal and Perumnas has sent Appeal 
Memory Contra. 

5. Lokasi: Cengkareng. Nomor perkara: 
255/PDT/2016/PT.DKI. Lawan: WALIKOTA 
JAKARTA BARAT. Objek perkara: Gugatan ganti 
kerugian sebesar Rp. 4,2 Miliar sebagaimana 
akibat putusan 530 K/PDT/2010 (Ganti rugi 
kepada 358 warga). Progres perkara: Penggugat 
ajukan Kasasi di Mahkamah Agung, berkas sudah 
masuk di Mahkamah Agung. Menunggu putusan 
kasasi Mahkamah Agung. 

 5. Location: Cengkareng. Case number: 
255/PDT/2016/PT.DKI. Opponent: Major of 
West Jakarta. Object Case: A claim for 
damages of Rp. 4.2 billion as result of decision 
530K/PDT/2010 (Compensation to 358 
residents). Progress of the case: The Plaintiffs 
appealed to the MA, the file has been filed in 
the Supreme Court. Awaiting the decision of 
the MA appeal. 

6. Lokasi: BKT. Nomor perkara: 
156/Pdt.G/2012/PN.JKT.TIM. Lawan: H. IDI. 
TAING. Objek perkara: Gugatan peta bidang 309 
seluas ± 5.380 m², Proyek BKT Kel. Pondok Kopi 
(Perumnas Tergugat II). Progres perkara: 
Perumnas telah mengirimkan Memori Banding 
tanggal 2 Desember 2016. Saat ini, sedang 
menunggu putusan banding. 

 6. Location: BKT. Case number: 
156/Pdt.G/2012/PN.JKT.TIM. Opponent: H. 
IDI. TAING. Object case: Lawsuit Map Field 309 
of land an area ± 5,380 m², BKT Project, 
Pondok Kopi (Perumnas Defendant II). Progress 
of the case: Perumnas has sent Appeal Memory 
dated 2 December 2016. Now, Perumnas is 
waiting for appeal decision. 

7. Lokasi : Pulo Gebang. Nomor Perkara : 
22/PDT.G/2016/PN.JKT.TIM. Lawan : MURAHIM 
BIN MERAN. Objek Perkara : Gugatan tanah 
seluas 1.436 m2 yang digunakan untuk frontage 
Terminal Terpadu Pulo Gebang dan uang ganti 
rugi telah di konsinyasi di PN Jakarta Timur. 
Progres Perkara : Penggugat ajukan Banding, 
menunggu hasil putusan PT DKI Jakarta. 

 7. Location : Pulo Gebang. Case number : 
22/PDT.G/2016/PN.JKT.TIM. Opponents : 
MURAHIM BIN MERAN. Object case : Land suit 
covering area 1,436 m2 was used for frontage 
of the Pulo Gebang Integrated Terminal and 
the compensation money has been consigned 
to East Jakarta District Court. Progress of the 
case : The Plaintiff has filed an Appeals, 
waiting the outcome of the decision of PT DKI 
Jakarta. 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 

   
e. Perkara Litigasi (Lanjutan)  e. Litigation Case (Continued) 

   
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

 Litigation case is still ongoing until the date of  
31 December 2018, as follows: (Continued) 

   
Perum Perumnas Regional III (Lanjutan)  Perum Perumnas Regional III (Continued) 

8. Lokasi : Bekasi. Nomor perkara : 
499/G/2017/PTUN-BDG. Lawan: BPN KOTA 
BEKASI. Objek Perkara: Gugatan atas terbitnya 
Sertifikat HGB No. 11905 atas nama Edi Mart 
Perangin Angin diatas HPL No. 5 / Bojong 
Rawalumbu atas nama Perumnas. Progres 
perkara : Berkas sudah dilimpahkan ke 
Mahkamah Agung menunggu hasil putusan 
kasasi. 

 8. Location : Bekasi. Case number : 
499/G/2017/PTUN-BDG. Opponents : BPN 
KOTA BEKASI. Object case : Lawsuit for the 
issuance of HGB Certificate No. 11905 on 
behalf of Edi Mart Warin Angin above HPL No. 
5 / Bojong Rawalumbu on behalf of Perumnas. 
Progress of the case : The file has been sent to 
Mahkamah Agung, waiting the outcome of the 
judgement casation. 

9. Lokasi : Parung Panjang. Nomor perkara : 598K/ 
TUN/2018. Lawan : NURAENI. Objek perkara : 
Sertifikat HGB No. 5.564 atas nama Perum 
Perumnas yang terletak di Desa Kebasiran, 
Parung Panjang. Progers perkara : Penggugat, 
ajukan peninjauan kembali kontrak PK. 
Penggugat sudah disampaikan pada  
6 September 2018, saat ini menungu putusan 
PK. 

 9. Location : Parung Panjang. Case number : 
598K/ TUN/2018. Opponent : NURAENI. Object 
case : HGB Certificate No. 5,564 Kebasiran, 
Parung Panjang. Progress of the case : Plainiff 
has appeal for judicial review  contra PK has 
been sent on 6 September 2018. Now, Perum 
Perumnas is waiting for PK decision. 

10. Lokasi : Pulogebang, East Point. Nomor perkara 
: 484/Pdt.G/2007/PN.JKT.TIM. Lawan : DJAFAR 
A. RASYID. Objek perkara : Perbuatan melawan 
hokum dalam proses jual beli unit Apartemen  
East Point Dr. Djafar A. Rasyid, SH., MH. Progres 
perkara : Perum Perumnas menang, penggugat 
menggunakan upaya hokum banding, saat ini 
menunggu Putusan Pengadilan Tinggi Jakarta. 

 10. Location : Pulogebang. East Point. Case 
number : 484/Pdt.G/2007/PN.JKT.TIM. 
Opponent : DJAFAR A. RASYID. Object case : 
Illegal action on trading process of East Point 
Apartment Unitm Dr Drajat A. Rasyid, S., MH. 
Progress case : Perum Perumnas has won, 
plaintiff has filled an appeal, now is waiting 
for High Court Jakarta. 

   
Perum Perumnas Regional V  Perum Perumnas Regional V 

1. Lokasi: Semarang. Nomor perkara: 
133/PDT.G/2016/PN.SMG. Lawan: AAN BUDI 
SANTOSO. Objek perkara: Gugatan atas tanah 
seluas 360.000 m2, dimana sebagian tanah 
seluas 43.000 m2 merupakan tanah Perumnas 
sesuai Sertifikat HGB No. 6675. Progres perkara: 
Penggugat ajukan kasasi, kontra memori sudah 
disampaika pada tanggal 8 Agustus 2018. Saat 
ini sedang dalam proses pemeriksaan kasasi. 

 1. Location: Semarang. Case number: 
133/PDT.G/2016/PN.SMG. Opponent: ANN 
BUDI SANTOSO. Object case: Lawsuit on land 
of 360,000 m2, of which some of the land area 
of 43,000 m2 is a Perumnas land according to 
the HGB Certificate No. 6675. Progress of the 
case: The plaintiff appeaed casation, Appeal 
Memory Contra has been sent on 8 August 
2018. Now in the process of an appeal. 

2. Lokasi: Semarang. Nomor perkara: 
443/PDT.G/2017/PN.SMG. Lawan: CHRISNO 
INDIANTO. Objek perkara : Gugatan tanah 
seluas 1.006 M2 dengan Girik C No. 2943 yang 
terletak di jalan Arteri Soekrano Hatta, 
Kelurahan Tlogosari Kulon Kota Semarang 
(Tanah Pemberian Hasil Putusan Tipikor) 

 2. Location: Semarang. Case number: 
443/PDT.G/2017/PN.SMG. Opponent : 
CHRISNO INDIANTO. Object case : lawsuit on 
land area at 1,806 m2 with Girich C No. 2,943 
located at Arteri Soekarno Hatta, Sub District 
Tlogosari Sulon, Semarang City (Land Grating 
The Rights of Corruption Decision) 

3. Lokasi : Banjarmasin. Nomor Perkara : 
68/Pdt.G/2018/PN.BJM. Lawan : SURIANI LILI. 
Objek perkara : Gugatan perdata (wanprestasi) 
karena sertifikat konsumen yang belum 
diserahkan. 

 3. Location : Banjarmasin. Case number : 
68/Pdt.G/2018/PN.BJM. Opponent : SURIANI 
LILI. Object case : civil lawsuit (default) 
because a consumer certificate has not been 
submitted. 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 

   
e. Perkara Litigasi (Lanjutan)  e. Litigation Case (Continued) 

   
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

 Litigation case is still ongoing until the date of  
31 December 2018, as follows: (Continued) 

   
Perum Perumnas Regional VI  Perum Perumnas Regional VI 

1. Lokasi: Surabaya. Nomor perkara: 1713 
K/PDT/2015. Lawan: ASTIPAH, dkk. Objek 
perkara: Gugatan tanah Letter C Nomor : 55 
Persil 58 d IV luas 280 m2 a/n Astipah, Gugatan 
tanah Letter C Nomor : 140 Persil 58 d IV luas 
280 m2 a/n Ernawati, Gugatan tanah Letter C 
Nomor : 618 Persil 58 d IV luas 340 m2 a/n 
Srikah. Progres perkara: Kasasi Perumnas 
ditolak sehingga Perumnas kalah di tingkat 
Kasasi. Putusan sudah diterima. Saat ini sedang 
melakukan kajian hukum untuk upaya hukum PK 
di MA RI. 

 1. Location: Surabaya. Case number: 
1713K/PDT/2015. Opponent: ASTIPAH, et al. 
Object case: Lawsuit ground Letter C Number: 
55 Plot 58 d IV spacious 280 m2 a/n Astipah, 
Lawsuit soil Letter C Number: 140 Plot 58 d IV 
spacious 280 m2 a/n Ernawati, Lawsuit soil 
Letter C Number: 618 Persil 58 d IV spacious 
340 m2 a/n Srikah. Progress of the case: 
Perumnas' cassation rejected, so Perumnas lost 
at level of Cassation. The judgment has 
received. Now, Perumnas is reviewing the legal 
for legal effort of Judicial Review at MA RI. 

2. Lokasi: Gresik. Nomor perkara: 
89/PDT.G/2014/PN.SGK. Lawan: EDI 
SISWANTO. Objek perkara: Gugatan untuk 
pemberian Sertifikat atas kekurangan tanah 66 
m2 di lokasi Gresik. Progres perkara: Perumnas 
menang, Penggugat ajukan banding, kontra 
memori sudah dikirim, menunggu putusan  
PT Surabaya. 

 2. Location: Gresik. Case number: 
89/PDT.G/2014/PN.SGK. Opponent :  
EDI SISWANTO. Object case: Lawsuit for 
granting certificates to the lack of land 66 m2 
in Gresik locations. Progress of the case: 
Perumnas win, Plaintiffs appeal, the appeal 
has been sent, waiting for the decision of the 
High Court of PT Surabaya. 

3. Lokasi: Bima. Nomor perkara: 
41/PDT.G/2017/PN.RBI. Lawan: ST.KHADIJAH, 
DKK. Objek perkara: Gugatan tanah seluas 430 
m2 dilokasi Jalan Kakak Tua Komplek Perumnas 
Kelurahan Panggi Kota Bima. Progres perkara: 
Agenda sidang berikutnya adalah Duplik dari 
Perumnas. 

 3. Location: Bima. Case number: 
41/PDT.G/2017/PN.RBI. Opponent: ST. 
KHADIJAH, DKK. Object case: Land suit of 430 
m2 at the location of Jalan Kakatua Komplek 
Perumnas Kelurahan Panggi Kota Bima. 
Progress of the case: The next agenda of the 
trial is Duplik from Perumnas. 

   
Perum Perumnas Regional VII  Perum Perumnas Regional VII 

1. Lokasi: Antang AMD. Nomor perkara: 
119/PDT/2014/PT.MKS. Lawan: Dg NUHUNG 
LABBANG. Objek perkara: Gugatan atas tanah 
seluas 1.800 m2 dilokasi Antang Manggala yang 
merupakan bagian dari Sertifikat HPL  
No. 4/Tamangapa a.n. Perumnas. Progres 
perkara: Permohonan PK Nuhung Labbang 
ditolak, Perumnas sebagai pihak yang menang. 
Menunggu salinan putusan. 

 1. Location: Antang AMD. Case number: 
119/PDT/2014/PT.MKS. Opponent: Dg Nuhung 
Labbang. Object Case: Land suit 1,800 m2 in 
Antang Manggala location which is part of HPL 
Certificate No. 4/Tamangapa a.n. Perumnas. 
Progres case: The petition for PK Nuhung 
Labbang was rejected, Perumnas as the 
winner. Waiting for a copy of the verdict. 

 

2. Lokasi: Waiheru - Ambon. Nomor perkara: 
34/B/2015/PT.TUN.MKS. Lawan: BPN Kota 
Ambon. Objek perkara: Sertifikat hak milik No. 
562/2012 seluas diatas 2.022 m2 atas nama Roby 
Rumatela diatas HPL No. 1/Waiheru seluas 
112.037. Progres perkara: Permohonan PK Pihak 
Intervensi ditolak, Perumnas sebagai pihak yang 
menang. Menuggu salinan putusan. 

 2. Location: Waiheru - Ambon. Case number: 
34/B/2015/PT.TUN.MKS. Opponent: BPN 
Ambon. Object case: Property Rights 
Certificate No. 562/2012 covering an area of 
2,022 m2 on behalf of Roby Rumatela above 
HPL No. 1/Waiheru covering an area of 
112,037 m2. Progress of the case: Request for 
Intervention Party's PK is rejected, Perumnas 
as the winner. Pending a copy of the verdict. 
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33. INFORMASI PENTING LAINNYA (Lanjutan)  33.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (Continued) 

   
e. Perkara Litigasi (Lanjutan)  e. Litigation Case (Continued) 

   
Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2018, sebagai berikut: 
(Lanjutan) 

 Litigation case is still ongoing until the date of  
31 December 2018, as follows: (Continued) 

   
Perum Perumnas Regional VII (Lanjutan)  Perum Perumnas Regional VII (Continued) 

3. Lokasi: Panakkukang, Sulsel I. Nomor perkara: 
1980 K/PDT/2013. Lawan: Pemkot Makassar. 
Objek perkara: Tanah Komersial Perumnas yang 
terletak di Jl. Toddopuli Raya Panakkukang, 
Cab. SS I yg dikuasai PEMKOT Makassar, Nilai 
Obyek Perkara : Rp 5,3 Miliar. Progres perkara: 
Perumnas menang dan telah dilakukan eksekusi. 

 
3. Location: Panakkukang, Sulsel I. Case 

number: 1980 K/PDT/2013. Opponent: 
Makassar City Government. Object Case: 
Perumnas' Comercil Land at St. Toddopuli 
Raya Panakkukang that managed by Pemkot 
Makassar. The value of the case object is Rp 
5.3 billion. Progress of the case: Perumnas 
won and the execution is ongoing. 

4. Lokasi: Buru, Sulsel I. Nomor perkara: 184 
PK/PDT/2017. Lawan: FERY TANAYA, dkk. 
Objek perkara: Civil law suit of 745.650 m2 
terletak di Petuanan Negeri Liali, Desa Namlea 
Kabupaten Buru. Progres perkara: Permohonan 
PK Fery Tanaya ditolak, maka Perumnas dapat 
segera menindaklanjuti KSU dengan Pemda Kab. 
Buru. 

 
4. Location: Buru, Sulsel I. Case number: 184 

PK/PDT/2017. Opponent: FERY TANAYA, et 
al. Object Case: Civil law suit of 745,650 m2 
at Petuanan Negeri Liali State Namlea 
Village, Buru District. Progress of the case: 
The petition of PK Fery Tanaya is rejected, 
then Perumnas can immediately follow up 
KSU with Pemda Kab. Buru. 

5. Lokasi: Maros. Nomor perkara: 
14/PDT.G/2016/PN.MRS. Lawan: M. YUNUS. 
Objek perkara: Gugatan PMH atas sebidang 
tanah yang terletak di Cabang Sulawesi Selatan 
I. Progres perkara: Gugatan penggugat di tolak, 
penggugat mengajukan banding. Saat ini 
Perumnas menunggu Memori Banding Penggugat 
dan persiapan menunjuk konsultan hukum. 

 
5. Location: Maros. Case number: 

14/PDT.G/2016/PN.MRS. Opponent: M. 
YUNUS. Object Case: The lawsuit PMH for the 
land at South Sulawesi I Branch. Progress of 
the case: The Plaintiff's claim rejected, the 
plaintiff has filed an appeal. Now, Perumnas 
is waiting for plaintiff's appeal memory and 
preparing to select law consultant. 

6. Lokasi: Ambon.  Nomor perkara: 96/PDT.G/ 
2016/PN.ABN. Lawan:  IDI SUMARDI. Objek 
perkara: Gugatan atas kepemilikan rumah 
Perumnas dimana Sertifikat nya tidak dapat 
diambil-karena adanya perbedaan identitas 
pembeli berdasarkan Akta yang ada di BTN. 
Progres perkara: Perumnas kalah Perumnas di 
tingkat Pengadian Negeri. Saat ini menunggu 
putusan, untuk upaya-hukum Banding. 

 
6. Location: Ambon. Case number: 

96/PDT.G/2016/PN.ABN. Lawan: IDI 
SUMARDI. Object case: The lawsuit of 
ownership of the Perumnas house, where, the 
Certificate didn’t taken because there is 
difference about consumer's identity based 
deed at BTN. Progress of the case: Perumnas 
lost at level of District Court. Now, Perumnas 
is waiting for the judgment for appeal legal 
efforts. 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT  

   
Kebijakan manajemen risiko keuangan Grup bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko 
keuangan yang dihadapi Grup, menetapkan batasan 
risiko dan pengendalian yang sesuai serta untuk 
mengawasi kepatuhan terhadap batasan yang telah 
ditetapkan. 

 The Group’s financial risk management policies aim 
to identify and analyze the financial risks faced by 
the Group, set appropriate risk limits and controls, 
and oversee compliance with the limits established. 

   
Dewan Direksi memiliki tanggung jawab keseluruhan 
untuk menetapkan dan mengawasi kerangka 
manajemen risiko. Dewan Direksi telah menetapkan 
fungsi keuangan yang bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan memantau kebijakan 
manajemen risiko Grup. Sedangkan fungsi internal 
audit memiliki tanggung jawab untuk memantau 
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur 
manajemen risiko dan untuk menelaah kecukupan 
kerangka manajemen risiko yang terkait dengan risiko-
risiko yang dihadapi oleh Grup dengan memberikan 
laporannya kepada Dewan Direksi. 

 The Board of Directors has overall responsibility for 
setting and overseeing risk management framework. 
Board of Directors has set a financial function that is 
responsible for developing and monitoring the 
Group’s risk management policy. While the internal 
audit function has the responsibility to monitor 
compliance with risk management policies and 
procedures and to review the adequacy of risk 
management framework related to the risks faced by 
the Group to provide its report to the Board of 
Directors. 

   
Risiko keuangan yang paling signifikan terhadap Grup 
dijelaskan di bawah ini. 

 The most significant financial risks to which the 
Group is exposed are described below. 

a. Risiko Kredit  a. Credit Risk 
   
Risiko kredit adalah risiko bahwa salah satu pihak 
instrumen keuangan akan menyebabkan kerugian 
keuangan pihak lain dengan tidak melepaskan 
kewajiban. Karena aktivitas operasi Grup terkena 
kredit terkait potensi kerugian yang mungkin 
terjadi sebagai akibat dari pihak ketiga, individu 
atau penerbit tidak mampu atau tidak mau untuk 
menghormati kewajiban kontrak. 

 Credit risk is the risk that one party to a financial 
instrument will cause a financial loss for the other 
party by failing to discharge an obligation. Due to 
the Group’s operating activities, the Group is 
exposed to the potential credit-related losses 
that may occur as a result of an individual, 
counterparty or issuer being unable or unwilling 
to honor its contractual obligations. 

   
Eksposur risiko kredit Grup terutama adalah dalam 
mengelola piutang usaha. Grup melakukan 
pengawasan kolektibilitas piutang sehingga dapat 
diterima penagihannya secara tepat waktu dan 
juga melakukan penelaahan atas masing-masing 
piutang pelanggan secara berkala untuk menilai 
potensi timbulnya kegagalan penagihan dan 
membentuk pencadangan berdasarkan hasil 
penelaahan tersebut. 

 The Group exposure to credit risk arise primarily 
from managing trade receivables. The Group 
monitors receivables so that these are collected 
in a timely manner and also conduct reviews of 
individual customer accounts on a regular basis to 
assess the potential for uncollectibility. 

   
Dalam mengelola penagihan piutang agar tepat 
waktu, maka Grup melakukan pengawasan secara 
intensif, dengan mengirimkan surat penagihan 
berkala kepada konsumen sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. 
Atas keterlambatan pembayaran dari konsumen/ 
pelanggan, maka Grup akan mengenakan denda. 

 In managing the timely collection of receivables, 
the Group monitors these intensively by sending 
invoices on a timely basis to the customers based 
on Standard Operational Procedures (SOP) that 
have been set. The Group charges penalties to 
customers for late payment. 

  



 
   

 These Consolidated Financial Statements are originally Issued 
in Indonesian language 

   

Ekshibit E/85   Exhibit E/85 
   

PERUM PERUMNAS DAN ENTITAS ANAKNYA  PERUM PERUMNAS AND ITS SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN  NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018  FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018 
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)  (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

 
34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

   

a. Risiko Kredit (Lanjutan)  a. Credit Risk (Continued) 
   

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 eksposur 
maksimum Grup terhadap risiko kredit mendekati 
nilai tercatat bersih dari kas yang beredar di bank 
dan piutang usaha dengan rincian sebagai berikut: 

 As of 31 December 2017 and 2016 the maximum 
the group exposure of the credit risk 
approximates the net carrying amounts of the 
outstanding cash in banks and trade receivables 
with details as follows: 

 

 2 0 1 8  2 0 1 7  
     

Kas dan Setara kas 722.000.253.857  1.020.206.342.972 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha 4.846.051.303.699  3.523.836.804.725 Trade receivables 
Piutang lain - lain 77.037.353.500   32.875.053.6677 Other receivables 
     

Jumlah 5.645.088.911.056  4.576.918.201.364 Total 
 

b. Risiko Likuiditas  b. Liquidity Risk 
   

Risiko likuiditas timbul apabila Grup mengalami 
kesulitan dalam mewujudkan asetnya atau 
mengumpulkan dana untuk memenuhi komitmen 
terkait dengan kewajiban keuangannya. 

 Liquidity risk arises when the Group encounters 
difficulty in realizing its assets or otherwise 
raising funds to meet commitments associated 
with its financial liabilities. 

   

Eksposur risiko likuiditas Grup timbul terutama dari 
penempatan dana dari kelebihan penerimaan kas 
setelah dikurangkan dari penggunaan kas untuk 
mendukung kegiatan usaha Grup. 

 The Group’s exposure to liquidity risk arise 
primarily from the placement of funds in excess 
of those used to support the business activities of 
the Group. 

   

Grup mengelola risiko likuiditas dengan menjaga 
kecukupan arus kas dan Fasilitas bank dengan terus 
memonitor arus kas perkiraan dan aktual. Grup juga 
menerapkan manajemen risiko likuiditas yang 
berhati-hati dengan mempertahankan saldo kas 
yang cukup yang berasal dari penagihan hasil 
penjualan dan menempatkan kelebihan dana kas 
dalam instrumen keuangan dengan tingkat risiko 
yang rendah namun memberikan imbal hasil yang 
memadai serta memperhatikan reputasi dan 
kredibilitas lembaga keuangan. 

 The Group manages liquidity risk by maintaining 
sufficient cash flows and bank facilities and 
continuously monitoring projected cash flows and 
availability of funds. The Group also implements 
prudent liquidity risk management to maintain 
sufficient cash balances arising from revenue 
collection, places the excess cash in low risk 
financial instruments that provide adequate 
returns, and pay close attention to the reputation 
and credibility of financial institutions. 

   

Grup menerapkan manajemen risiko likuiditas 
dengan menetapkan saldo kas yang memadai yang 
berasal dari penagihan piutang konsumen atau 
sumber lainnya. 

 The Group applies liquidity risk management by 
establishing sufficient cash balances from 
collection of customers receivables or other 
sources. 

   

Tabel di bawah ini merupakan jadwal jatuh tempo 
liabilitas keuangan Grup berdasarkan pembayaran 
kontraktual yang tidak didiskontokan pada tanggal 
31 Desember 2018 dan 2017: 

 The table below summarizes the maturity schedule 
of the Group’s financial liabilities based on 
undiscounted contractual payments as of 31 
December 2018 and 2017: 

 

 2 0 1 8  

  
Dibawah 1 tahun/ 
Below over 1 year 

 Lebih dari 1 tahun/ 
Over a years 

  
Jumlah/ 
Total 

 

Liabilitas keuangan      Financial liabilities 
Utang usaha 301.547.344.003  -  301.547.344.003 Trade payable 

Utang lainnya 13.348.761.362  -  13.348.761.362 Other payables 

Pinjaman jangka pendek 75.716.874.750  -  75.716.874.750 Short term loans 
Pinjaman jangka  

panjang 2.573.784.209.128 
 

 1.005.000.000.000 
 

3.578.784.209.128 
 

Long term loans 
       

Jumlah Liabilitas 
 Keuangan 2.964.397.189.243  1.005.000.000.000   3.969.397.189.243 

Total Financial 
Liabilities 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

   

c. Manajemen Permodalan  c. Capital Management 
   

Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup adalah 
untuk memastikan bahwa dipertahankannya 
peringkat kredit yang kuat dan rasio modal yang 
sehat agar dapat mendukung kelancaran usahanya 
dan memaksimalkan nilai dari pemegang saham. 
Grup mengelola struktur modalnya dan membuat 
penyesuaian-penyesuaian sehubungan dengan 
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik dari 
risiko usahanya. Agar dapat menjaga dan 
menyesuaikan struktur modalnya, Grup akan 
menyesuaikan jumlah dari pembayaran dividen 
kepada para pemegang saham atau tingkat 
pengembalian modal. 

 The main objective of the Group capital 
management is to ensure that it maintains a strong 
credit rating and healthy capital ratios in order to 
support its business and maximize shareholder 
value. The Group manages its capital structure and 
makes adjustments with respect to changes in 
economic conditions and the characteristics of its 
business risks. In order to maintain and adjust its 
capital structure, the Group may adjust the amount 
of dividend payments to shareholders or return 
capital structure. 

   

Grup memonitor penggunaan modal menggunakan 
gearing ratio, yaitu utang bersih dibagi dengan total 
utang dan ekuitas yang diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk. Utang bersih terdiri dari pinjaman 
jangka pendek, pinjaman bank jangka panjang, RDI 
konversi, RDI modal kerja dan Surat Sanggup/MTN 
dikurangi dengan kas dan setara kas. Grup 
memastikan kepatuhan dengan gearing ratio 
minimal seperti yang dipersyaratkan oleh kreditor 

 The Group monitors capital using the gearing ratio, 
which is net debt divided by total net debt and 
equity attributable to owners of the parent entity. 
Net debt is composed of short- term loans, long-
term bank loans, RDI conversion and RDI working 
capital and Promissory Notes/MTN net of cash and 
cash equivalents. The Group ensures compliance 
with minimum gearing ratio as required by the 
creditors. 

   

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2017 dan 
2016 adalah sebagai berikut: 

 Gearing ratio as of 31 December 2017 and 2016 are 
as follcows: 

 

  2 0 1 8   2 0 1 7   
        

Pinjaman jangka pendek  75.716.874.750   96.039.442.567  Short-tem loan 
Pinjaman jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun: 

      
Current portion of long term 

 liabilities  
RDI konversi  26.218.183.384   3.277.272.923  RDI conversion 
RDI modal kerja  32.794.526.744   4.099.315.843  RDI working capital 

Surat sanggup/MTN  1.005.000.000.000   125.000.000.000  Medium Term Notes/MTN 

KMK BNI  75.716.874.750   -  KMK BNI 

Pinjaman jangka panjang 
setelah dikurangi yang jatuh 
tempo dalam waktu satu 
tahun 

  

    
Long-term liabilities – net of 

 current portion 
Utang bank  1.159.771.499.000    525.777.122.000  Bank loans 
RDI konversi  -    26.218.183.385   RDI conversion 
RDI modal kerja  -    32.794.526.743   RDI working capital 
Surat sanggup/MTN  1.355.000.000.000   1.860.000.000.000   Medium Term Notes/MTN 
        

Sub Total  3.654.501.083.878    2.673.205.863.4611  Sub - Total 

Dikurangi:       L e s s 

Kas dan setara kas (( 722.000.253.8577 ) ( 1.020.206.342.9722 ) Cash and cash equivalent 
        

Utang bersih  2.932.500.830.021   1.652.999.520.488  Utang bersih 
        

Total Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada 

      Total equity attributable  
to owners of the  

pemilik entitas induk  3.424.793.934.721   3.046.562.632.894  parent entity 
        

Utang bersih dan total ekuitas  6.356.952.699.502   4.699.562.153.382  Net debt and total equity 
        

Gearing ratio  46,13%   35,17%  Gearing ratio 
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34. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)  34. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued) 

   
c. Manajemen Permodalan (Lanjutan)  c. Capital Management (Continued) 

   
Tidak ada perubahan dalam tujuan, kebijakan dan 
proses dan sama seperti penerapan tahun- tahun 
sebelumnya. 

 No changes have been made in the objectives, 
policies and processes as they have been applied 
in previous years. 

 

 

35. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

 35. THE COMPLETION OF CONSOLIDATED FINANCIAL 
STATEMENTS 

   

Penyelesaian laporan keuangan konsolidasian untuk 

tahun yang berakhir 31 Desember 2017 merupakan 

tanggung jawab manajemen yang telah diselesaikan 

pada tanggal 28 Februari 2019. 

 The completion of the consolidated financial 

statements for the year ended 31 December 2017 is 

the responsibility of management which were 

completed on 28 February 2019. 
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